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KATA PENGANTAR

SEMINAR NASIONAL PERAGI 2020
PROSIDING

Yogyakarta, 17 Oktober 2020

Assalamualaikum Wr. Wb.

Tim Prosiding seminar nasional PERAGI 2020.
Seluruh pihak yang telah mendukung pelaksanaan acara, pemakalah dan peserta umum 
Seminar Nasional PERAGI 2020.

Terima kasih kepada seluruh sponsor yang telah berkontribusi dalam seminar yaitu 
Medco Agro, Sari Agri, Bank BRI, Sampoerna Agro, PT Polowijo Gosari, PT BISI dan Bank 
BPD DIY

Prosiding telah mengelompokkan makalah berdasarkan bidang keilmuan yang 
mencakup Pertanian Berkelanjutan (SA), Pengelolaan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), 
Produksi dan Pascapanen (PPH), Sosial Ekonomi Pertanian (SE), Sumber Daya Alam dan Air 
(NRW), Sumber Daya Manusia (HRO), dan Pengelolaan dan Kesehatan Hewan (VET). 
Kedepannya, Prosiding Seminar Nasional PERAGI 2020 diharapkan mampu mengoptimalkan 
potensi dalam membangun pertanian Indonesia kearah pertanian yang berkelanjutan, 
meningkatkan produktivitas dan berdaya saing. 

Wassalamualaikum Wr. Wb

Dewan Redaksi

Prof. Dr. Ir. Andi  Muhammad Syakir, M.S. (Ketua Umum PERAGI), yang telah bersedia 
menjadi Pembicara pada pada Seminar Nasional PERAGI 2020.
Sandi Octa Susila (CEO PT. Sinergi Tani Indonesia), yang telah bersedia menjadi 
Pembicara pada pada Seminar Nasional PERAGI 2020.

 

Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, M.P., IPM (Rektor Universitas Muhammadiyah Yogyakarta) atas 
dukungannya kepada Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta sebagai host seminar PERAGI

Puji Syukur dihaturkan kepada Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional PERAGI 
2020. Seminar Nasional PERAGI 2020 diselenggarakan secara online dan bertempat di 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Seminar nasional ini merupakan salah satu kegiatan 
kepengurusan PERAGI periode 2019-2022 dengan mengundang para pemakalah dari lingkup 
peneliti, dosen, mahasiswa dan para pemerhati yang ahli di bidangnya. Seminar diharapkan 
dapat menghimpun karya ilmiah yang akan dituangkan dalam prosiding. Ucapan terimakasih 
disampaikan kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam persiapan dan pelaksanaan 
acara Seminar Nasional hingga terselesaikannya Prosiding: 

Yogyakarta, Juli 2021

Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H., M.H. (Menteri Pertanian Republik Indonesia), yang telah 
bersedia menjadi opening remark pada Seminar Nasional PERAGI 2020.
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Abstrak 
Padi Beras hitam yang keberadaannya semakin langka merupakan salah satu padi fungsional   
karena kandungan antosianin tinggi. Salah satu   tahapan untuk   menghasilkan   padi varietas 
unggul  baru adalah  dengan melakukan uji daya hasil pendahuluan (UDHP). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui daya hasil dari 11 galur harapan padi beras hitam hasil seleksi 
pedigree dari persilangan tunggal   varietas Situ Patenggangan dengan Baas Selem. 
Penelitian dilakukan di lahan sawah irigasi teknis, kebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Mataram di Desa Nyurlembang, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat 
pada bulan Mei hingga  Agustus  2019. Rancangan percobaan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan yang terdiri atas 14 
perlakuan yaitu 11galur beras hitam (G3 hingga G13), serta 2 (dua) tetua varietas Situ 
Patenggang (G1), Baas Selem (G2) dan varietas pembanding Inpago Unram I (G14). Tiap 
perlakuan   ditanam pada luasan lahan 2 x 4 m, jarak tanam 25 x 25 cm, dengan 1 tanaman 
per rumpun, pemupukan dengan Ponska  dosis 300 kg/ha, Urea 200 kg/ha. Hasil penelitian 
menunjukan galur G10 (3,63 t/ha) menunjukan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
tetua Situ Patenggang (G1) (3,03 t/ha), Baas Salem (G2) (2,63 t/ha) dan varietas pembanding 
Inpago Unram I (G14) (2,90 t/ha) serta G5 (2,87 t/ha). 
Kata Kunci:  Baas Selem, Situ Patenggang, pedigree, varietas 
 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Padi  beras  hitam  merupakan  salah satu tanaman pangan yang memiliki nilai ekonomi dan 

kesehatan yang cukup tinggi. Meskipun beras hitam belum menjadi  bahan pangan pokok   seperti halnya 

beras putih, namun  konsumsi  beras  hitam saat  ini  mulai popular yang diikuti meningkatnya taraf hidup 

dan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan (Kristamtini et al., 2016). Warna ungu pekat 

mendekati hitam pada beras hitam disebabkan  kandungan  alueron  dan endosperm memproduksi 

antosianin dengan intensitas tinggi. Beras hitam memiliki khasiat yaitu meningkatkan daya tahan tubuh 

terhadap penyakit, memperbaiki kerusakan sel hati, mencegah  fungsi  ginjal,  mencegah  kanker,nsebagai 

antioksidan, membersihkan kolesterol dalam darah dan mencegah anemia (Aryana et al., 2020). 

Dalam memenuhi  kebutuhan padi beras   hitam,   maka   ketersediaan   varietas unggul padi beras 

hitam menjadi solusinya. Varietas   unggul   memiliki   peranan   penting dalam usaha peningkatan produksi 

padi. Sampai  saat  ini  belum  ada  varietas  unggul baru padi beras hitam yang dilepas oleh kementerian 

pertanian. Oleh karena itu, cara yang tepat untuk memecahkan permasalahan ini  adalah  melalui  perakitan  

varietas  unggul baru padi beras hitam berdaya hasil tinggi. Dasar keberhasilan pemuliaan tanaman sangat 

ditentukan oleh besarnya keragaman genetic yang dapat diwariskan dari tetua kepada turunananya. 

Keragaman genetik untuk perakitan varietas unggul dapat ditimbulkan salah satunya dengan cara hibridisasi 

atau persilangan buatan (Aryana et al., 2018b). 

Hibridisasi  atau persilangan merupakan  salah  satu  cara  untuk mendapatkan varietas unggul 

secara konvensional yakni dengan menggabungkan sifat-sifat  atau gen  yang  diinginkan  dari  dua atau 

lebih varietas atau genotipe kedalam satu genotipe. Sebelum dilakukan hibridisasi perlu dipilih tetua-tetua 
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yang memiliki  sifat  unggul. Persilangan antara varietas unggul Situ Patenggang yang memiliki karakter 

berdaya hasil tinggi dan toleran kekeringan dengan kultivar lokal padi beras hitam “Baas Selem” 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah  metode  eksperimental yang dilaksanakan di 

lapangan, Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Mataram, di Desa 

Nyurlembang, Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat, Provinsi NTB. mulai  bulan Mei – Agustus 

2019. 

Rancangan percobaan yang digunakan     adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

atas 14 perlakuan  yaitu  11  galur  beras  hitam  (G3 hingga G13), dan tetua yaitu Situpatenggang (G1),   

Baas   Selem   (G2)   serta   varietas pembanding  yaitu  Inpago  Unram  1  (G14) (Tabel1). Perlakuan 

diulang tiga kali, sehingga terdapat 42 unit percobaan yang memiliki kandungan antosianin tinggi telah 

dilakukan (Aryana et al., 2017). Kultivar lokal merupakan salah satu sumber gen yang dapat di manfaatkan 

dalam merakit varietas baru yang lebih unggul (Buhaira et al., 2014). 

Dari hasil persilangan diatas dilakukan seleksi Bulk terhadap daya hasil dan warna beras hingga 

generasi F9.,yang kemudian dilanjutkan dengan seleksi   Pedigree hingga generasi F2.   Dari hasil seleksi  

Pedigree ini dihasilkan 11 galur harapan padi beras hitam. Galur –galur ini perlu diuji daya hasilnya (Aryana 

dkk, 2018a). Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui daya hasil dari 11 galur harapan   padi   beras   

hitam   hasil   seleksi pedigree dari persilangan tunggal  varietas Situ Patenggangan dengan Baas Selem. 

Tabel 1.Perlakuan dan Nama Genotipe Padi 
 

No Perlakuan Genotipe 

1 G1 Situ Patenggang 
2 G2 Baas Salem 
3 G3 G1 F9/Bulk/1/P2 
4 G4 G3 F9/Bulk/3/P2 
5 G5 G6 F9/Bulk/6/P2 
6 G6 G13 F9/Bulk/13/P2 
7 G7 G18 F9/Bulk/18/P2 
8 G8 G23 F9/Bulk/23/P2 
9 G9 G28 F9/Bulk/28/P2 

10 G10 G29 F9/Bulk/29/P2 

11 G11 G31 F9/Bulk/31/P2 

12 G12 G42 F9/Bulk/42/P2 

13 G13 G43 F9/Bulk/43/P2 

14 G14 Inpago Unram 1 
 

Tiap perlakuan ditanam pada luasan lahan 2 x 4 m, dengan  jarak tanam 25 x 25 cm, 1 tanaman 

per rumpun. Bibit  tanaman yang dipergunakan adalah bibit umur  20 hari persemaian. Pemupukan  

dilakukan pada umur 1 minggu setelah tanam dengan menggunakan pupuk  Ponska dosis 300kg/ha. Pada 

Umur  30 hari dan 50 hari setelah tanam diberikan masing masing pupuk  Urea dosis 100 kg/ha. 

Pemupukan dilakukan dengan cara sebar. Pemeliharaan tanaman dilaksanakan secara optimal. 

Pengamatan tanaman      sampel dilakukan secara sistematik random sampling, yaitu dengan cara 

mengambil tanaman sampel 10 % secara acak, dari jumlah populasi tanaman, pada variabel tinggi 

tanaman, jumlah anakan produktif per rumpun, jumlah anakan non   produktif  per  rumpun,   panjang   

malai, jumlah gabah berisi per malai, jumlah gabah hampa per malai, bobot 100 butir, bobot gabah per 

rumpun. Sedangkan pengamatan  petakan dilakukan pada  umur berbunga, umur panen, 

Umur berbunga pada tanaman padi dapat digolongkan ke dalam tiga kriteria yaitu genjah  (<  100  

hari),  sedang  (100-125  hari), dan dalam (> 125 hari) (Putra et al., 2009). Berdasarkan   kriteria   tersebut, 
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keseluruhan galur yang diujikan tergolong dalam kriteria genjah   (<100 hari). Pengamatan   umur serta  

hasil gabah  (t/ha pada kadar air 14 %). 

Data   hasil pengukuran   dianalisis ragam , selanjutnya dilakukan   uji   lanjut Duncan  Multiple  

3. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis keragam terhadap  variabel  yang  diujikan  dari  ke  11 galur padi beras 

hitam dan 2 (dua) tetua yaitu Situ Patengang, Baas Selem, dan 1 pembanding yaitu varietas Inpago Unram 

I tampak bahwa variabel yang menunjukkan perbedaan yang nyata adalah umur berbunga, umur panen, 

tinggi tanaman, jumlah anakan produktif per rumpun,   jumlah anakan non produktif per rumpun, panjang 

malai, Jumlah gabah berisi  permalai, berat 100 butir, berat gabah per rumpun dan hasil gabah kering. 

Adapun variabel   jumlah gabah hampa per malai   tidak   menunjukkan   perbedaan   yang nyata antara 

genotipe yang diujikan (Tabel 2): berbunga  penting  dilakukan,  karena  setiap galur memberikan respon 

umur yang berbeda- beda pada setiap musim. Pentingnya diketahui waktu pembungaan agar dapat 

menentukan waktu sebar dan tanam guna mendapatkan sinkronisasi  pembungaan dalam waktu panen 

yang bersamaan (Aryana et al., 2013). 

Tabel 2. Hasil Analisis Keragaman Dari Variabel yang Diamati 

No Variabel F hitug F tabel Notasi 

1 Umur Berbunga 12,23 2,12 S 
2 Umur Panen 37,03 2,12 S 

3 Tinggi Tanaman 6,23 2,12 S 
4 Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun 8,20 2,12 S 

5 Jumlah Anakan Non Produktif Per Rumpun 2,55 2,12 S 
6 Panjang Malai 2,41 2,12 S 

7 Jumlah Gabah Berisi Per Malai 3,11 2,12 S 
8 Jumlah Gabah Hampa Per Malai 1,34 2,12 NS 

9 Bobot 100 Butir 2,49 2,12 S 
10 Bobot Gabah Per Rumpun 2,16 2,12 S 

11 Hasil Gabah Kering 2,58 2,12 S 
S = Signifikan; NS = Non Signifikan. α = 0,05 

 
Tabel 3. Nilai Rerata Variabel Umur Panen, Panjang Malai, Jumlah Gabah Berisi dan Jumlah Gabah 

Hampa Pada Genotipe Padi Beras Hitam 
 

Genotipe UB UP TT JAP JANP PM 

G1 Situ patenggang 88,00a 116,00f 106,50d 8,57c 0,60ba 24,99cd 

G2 Baas Selem 89,33a 123,00a 98,80e 16,93a 0,17c 23,39ab 

G3 81.33cd 119,67bcd 115,00bac 13,33b 0,17c 24,03cd 

G4 81.67cd 120,00bcd 118,90a 13.37b 0,83a 25,37c 

G5 82,33cbd 118,67ef 114,03bac 11,70b 0,13c 24,08cd 

G6 81,00d 117,67e 115,00bac 12,63b 0,30bc 23,55abc 

G7 81,67cd 119,00cde 116,36bac 11,50b 0,33bc 24,19cd 

G8 82,00cd 118,00e 109,10dc 13,20b 0,23bc 25,49c 

G9 84,00cb 119,00cde 117,57ba 12,70b 0,13c 24,55cd 

G10 83,33cbd 120,00bcd 118,13ba 11,63b 0,10c 25,51c 

G11 84,00cb 119,67bcd 110,93bdc 12,33b 0,23bc 24,20cd 

G12 83,33cbd 120,67b 114,67bac 12,20b 0,33bc 24,07cd 

G13 85,00b 120,33bc 116,23bac 13,43b 0,23bc 23,97cd 

G14 Impagao Unram 1 76,67e 113,67g 112,30bdac 19,10a 0,30bc 22,20a 

Range  Test  (DMRT) sebanyak 5%  pada  perlakuan yang berbeda nyata  dengan Program SAS.
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Maksimal 89,33 123,00 118,90 19,10 0,83 22,51 

Minimal 76,67 113,67 98,80 8,57 0,10 22,20 

Ket:*    angka yang diikuti huruf  yang sama  pada kolom  yang sama tidak berbeda nyata pada 
ujiDMRT 5%; UB : Umur Berbunga (hari setelah semai); UP : Umur Panen  (hari setelah semai); 
TT: Tinggi Tanaman (cm); JAP : Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun (batang); JANP: Jumlah 
Anakan Non Produktif Per Rumpun (batang); PM: Panjang Malai (cm); G1: Tetua (Situ 
Patenggang); G2: Tetua (Baas Selem); G14: Varietas  Pembanding (Inpago Unram I). 

 
 

Umur  panen  merupakan  kondisi dimana tanaman padi sudah mencapai masak optimum dan siap 

untuk diambil hasilnya (Nugraha, 2008). Umumnya padi akan masak fisiologis  dan  siap  dipanen  setelah  

30  hari umur berbunga. Perhitungan umur panen dimulai  dari sejak semai hingga gabah telah 

menguning   80%   dalam   populasi   tanaman (Abdullah  et  al.,  2009  dalam  Aryana  et  al., 2018b). 

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2015) menggolongkan umur panen tanaman padi menjadi lima 

golongan yaitu ultra genjah (<  90  hari),  sangat  genjah  (90-103  hari), genjah (105-123 hari), sedang 

(123-150 hari), dan dalam (> 151 hari). Berdasarkan penggolongan tersebut, keseluruhan genotipe yang   

diujikan   termasuk   ke   dalam   kriteria genjah yakni (105-123 hari). 

Tinggi tanaman merupakan suatu ukuran yang sering diamati sebagai indikator pertumbuhan 

maupun sebagai parameter yang digunakan  untuk  menentukan  produksi tanaman (Wibowo, 2010). IRRI 

(2013) menggelompokan tinggi tanaman kedalam kategori pendek (<110 cm), sedang (110-130 cm). 

Berdasarkan kategori tersebut maka 2 (dua) tetua Situ Patenggang (G1) dan Baas Selem (G2) termasuk 

kedalam kategori pendek (< 110 cm) dan genotipe lainnya termasuk ke dalam  kategori  sedang  (110-130  

cm). Tanaman yang memiliki kriteria tinggi cenderung mudah rebah akibat dari faktor lingkungan seperti 

angin kencang, biasanya hasil padi pun menurun. 

Jumlah  anakan  produktif  per rumpun merupakan salah satu komponen hasil yang berpengaruh 

langsung terhadap tinggi rendahnya hasil gabah. Hatta (2011) menyatakan bahwa jumlah anakan produktif 

berkaitan dengan hasil, jumlah anakan yang sedikit dapat menurunkan hasil. Berdasarkan pernyataan 

tersebut varietas pembanding Inpago Unram I(G14) yang tergolong memiliki jumlah  anakan  banyak  

cenderung  memiliki hasil yang rendah (tabel 4) dibandingkan G10 yang memiliki jumlah anakan sedikit 

namun memberikan hasil yang lebih tinggi. 

Jumlah anakan non produktif per rumpun  merupakan  salah  satu  faktor  yang dapat 

mempengaruhi potensi hasil tanaman padi.   Jumlah   anakan   non   produktif   dari genotipe yang diujikan 

bervariasi antara (0,10 batang) per rumpun hingga (0,83 batang) per rumpun.   Genotipe   G10       memiliki   

jumlah anakan non produktif paling sedikit yaitu (0,10) dan genotipe G4 memiliki jumlah anakan non 

produktif paling banyak yaitu (0,83). Aryana et al., (2018b) menyatakan bahwa anakan yang terbentuk pada 

tahap akhir fase vegetatif cenderung tidak mampu menghasilkan malai. Selain gulma yang dapat 

berkompetisi dalam memperebutkan unsur hara, anakan non produktif juga menjadi salah satu pesaing 

anakan produktif dalam memanfaatkan energi sinar matahari dan unsur hara. 

Panjang malai digolongkan menjadi 3 (tiga) yaitu malai pendek (< 20 cm), malai sedang (20-30 cm) 

dan malai panjang (> 30 cm)  (Aryana dan Santoso, 2017). Berdasarkan penggolongan tersebut 

keseluruhan genotipe, 2 (dua) tetua dan satu varietas pembanding termasuk memiliki panjang malai 

kategori sedang (20-30 cm). Tanaman yang memiliki malai yang panjang akan memberikan gabah yang 

lebih banyak sehingga hasil yang di peroleh menjadi semakin tinggi (Makarim et al.,2009). 
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G2 Baas Selem 124,95c 11,33 2,82bac 15,47a 2,63a 

G3 177,20a 13,05 2,71c 23,17cde 3,23bcdef 

G4 181,13a 13,32 2,83bac 21,00abcde 3,07abcdef 

G5 172,12a 9,80 2,64c 16,84ab 2,87ab 

G6 170,33a 10,48 2,72c 19,72abcde 3,07abcdef 

G7 168,87a 10,25 2,76c 19,44abcde 3,33bcdef 

G8 182,45a 10,03 2,79bc 24,24de 3,60ef 

G9 159,83ba 9,78 2,71c 22,57bcde 3,47def 

G10 188,45a 10,12 2,98ba 25,14e 3,63f 

G11 186,90a 10,82 2,83bac 19,77abcde 3,13abcdef 

G12 171,33a 10,72 2,78bc 20,44abcde 3,40bcdef 

G13 161,85bc 10,65 2,85bac 23,27de 3,20bcdef 

G14 Impago unram 1 133,25b 8,87 3,01a 16,93abc 2,90abc 

Maksimal 188,45 15,96 3,01 25,14 3,63 

Minimal 124,95 8,86 2,64 15,47 2,63 

Ket: * angka yang diikuti huruf  yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT%; 
JGB: Jumlah Gabah Berisi Per Malai (butir); JGH: Jumlah Gabah Hampa Per Malai (butir); B100B: 
Bobot Seratus Butir (gram); BGPR : Bobot gabah per rumpun (gram); Hasil Gabah Kering  (ton  
/ha);  G1:  Tetua  (Situ  Patenggang);  G2:  Tetua  (Baas  Selem);  (G14):  Varietas pembanding 
Inpago Unram I. 

 

Jumlah gabah berisi  yang tinggi dipengaruhi oleh faktor banyaknya dan sedikitnya gabah hampa. 

Persentase jumlah gabah berisi yang tinggi pada tanaman padi dipengaruhi  oleh tingkat fertilitas malai 

yang dihitung berdasarkan jumlah gabah total per malai. Menurut Wibowo (2010) setiap genotipe memiliki 

kemampuan produksi gabah berisi yang berbeda beda tergantung dari sifat genetiknya. Hal tersebut terlihat 

dengan adanya perbedaan jumlah gabah berisi pada genotipe yang diujikan maupun dengan tetua Situ 

Patengang (G1), Baas Salem (G2) dan varietas pembanding Inpago Unram I (G14). 

Jumlah gabah hampa per malai dari galur, tetua dan varietas pembanding terhadap  yang  diujikan  

mengalami perbedaan yang nyata antara (8,86 butir) hingga (19,96 butir) per malai. Perbedaan jumlah   

gabah   hampa   per   malai   antar genotipe dapat disebabkan karena adanya perbedaan  genetik  antar  

genotipe  (Aryana, 2012). Tingginya jumlah gabah hampa pada tetua Situ Patenggang (G1) dibandingkan 

dengan tetua Baas Salem (G2) dan varietas pembanding Ipago Unram I (G14) serta dengan genotipe 

lainnya, dapat terjadi akibat dari jumlah gabah per malai yang terlalu banyak. 

Berat 1000 butir merupakan komponen yang mempengaruhi hasil, semakin  berat  1000  butir,  

semakin  tinggi hasil yang di peroleh (Suciati et al.,2012). Berat 100 butir dari genotipe bervariasi (2,64 g) 

hingga (3,01 g). Maintang et al., (2010) menyatakan bahwa berat 1000 butir pada gabah tidak selalu diikuti 

dengan hasil yang tinggi. Hal tersebut terlihat pada varietas pembanding Inpago Unram I (G14)   yang 

memiliki  berat  100  butir  tertinggi  diantara genotipe lainnya serta dua tetua yang diujikan, namun 

memiliki hasil yang rendah (tabel 4).  

Tabel 4. Nilai Rerata Variabel Jumlah Gabah Berisi per malai , Jumlah Gabah Hampa per malai, Bobot 100 
Butir, Bobot Gabah Per Rumpun dan Hasil Gabah Pada Genotipe Padi Beras Hitam 

Genotipe JGB JGH B100 BGPR HASIL 

G1 Situ Patenggang 186,18a 15,97 2,72c 18,25abcd 3,03abcde 
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Hasil panen per hektar merupakan besaran yang menggambarkan banyaknya hasil   panen   yang   

diperoleh   dalam   satu luasan lahan dalam satu siklus tanam. Menurut  Aryana  et  al.,  (2012)  hasil  yang 

tinggi pada tanaman padi dapat dipengaruhi oleh komponen hasil seperti jumlah anakan produktif per 

rumpun, panjang malai, jumlah gabah  berisi  per  malai,  bobot  100  butir gabah, dan bobot gabah per 

rumpun.   G8 dan G10 merupakan genotipe yang memiliki hasil lebih tinggi di bandingkan dengan tetua 

Baas  Selem  (G2),  tetua  Situ  Patenggang (G1) dan varietas pembanding Inpago Unram I (G14). 

 

4. KESIMPULAN  DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

G10 (3,63 t/ha) menunjukan hasil yang tinggi dibandingkan dengan tetua Situ Patenggang (G1) 

4.2. Saran 

Galur-galur    yang  memiliki    daya  hasil lebih tinggi   dibandingkan dengan   salah tetuanya   

tetua atau kedua tetua dan atau varietas pembanding impago Unram 1 dapat dipertahankan untuk 

dipergunakan pada Uji Daya Hasil Lanjutan atau Uji Multi Lokasi (UML) 
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Abstrak 
Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia yang harus dipenuhi setiap saat. Sebagai 
kebutuhan dasar, pangan mempunyai arti dan peran yang sangat penting bagi kehidupan suatu 
bangsa.  Ketersediaan pangan yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya dapat menciptakan 
ketidakstabilan ekonomi. Kondisi pandemi COVID-19 ini mengakibatkan ketersediaan akses 
terhadap makanan akan diperparah dengan semakin memburuknya pandemi itu sendiri serta 
larangan-larangan perpindahan penduduk yang mengikutinya. Salah satu solusi untuk menjaga 
ketahanan pangan yang dilakukan di Sulawesi Selatan adalah pemanfaatan pekarangan yang 
berada disekitar rumah.  Kegiatan ini menjadi program unggulan di Sulawesi Selatan dalam 
menanggulangi  kebutuhan pangan masyarakat.  Salah satu keuntungan yang diperoleh adalah 
masyarakat tidak harus pergi ke pasar sehingga mengurangi penyebaran Covid-19, menghemat 
pengeluaran belanja rumah tangga, pangan yang dikonsumsi lebih sehat karena tanpa bahan 
pengawet dan lebih segar.  Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui Pola Pangan Harapan 
masyarakat kota Makassar dan besaran pengeluaran biaya konsumsi rumah tangga dan 
penghematan dengan adanya pemanfaatan lahan pekarangan Dari hasil perhitungan PPH 
diperoleh bahwa skor PPH untuk Makassar yaitu 88,8 dari skor ideal 100. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada ketidakseimbangan antara konsumsi dan ketersediaan pangan.  Pengeluaran 
rumah tangga per kapita per hari adalah Rp. 22.511 dan terjadi penghematan Rp. 3.033 per 
kapita per hari sehingga pengeluaran per hari menjadi Rp. 19.478 per kapita per hari. 
Kata Kunci : Pekarangan, Pangan, Pandemi Covid-19 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Permasalahan pokok ketahanan pangan masih berputar sekitar ancaman terhadap ketahanan 

masyarakat terutama terjadinya kerawanan pangan diberbagai daerah. Kerawanan pangan menurut Saliem 

et al (2001) adalah kondisi tidak tercapainya ketahanan pangan di tingkat wilayah maupun rumah 

tangga/individu. 

Pandemi Coronavirus Disease 19 (Covid-19) menghadirkan tantangan yang tidak biasa dan belum 

pernah terjadi sebelumnya bagi otoritas yang bertanggung jawaban atas sistem pengawasan keamanan 

pangan nasional untuk terus melakukan fungsi dan kegiatan rutin sesuai dengan peraturan nasional dan 

rekomendasi internasional. Selain itu, Pandemi Covid-19 telah menyebabkan terganggunya kegiatan 

perekonomian di semua lini usaha, termasuk sektor pertanian. Salah satu dampak yang harus diantisipasi 

terkait dampak Covid-19 adalah ketersediaan pangan bagi seluruh rakyat. 

Pangan dan gizi terkait sangat erat dengan upaya peningkatan sumber daya manusia. Ketersediaan 

pangan yang cukup untuk seluruh penduduk di suatu wilayah belumlah dapat digunakan sebagai jaminan 

akan terhindarnya penduduk dari masalah pangan dan gizi, karena selain ketersediaan, juga perlu 

diperhatikan aspek pola konsumsi atau keseimbangan kontribusi di antara jenis pangan yang dikonsumsi, 

sehingga memenuhi standar gizi tertentu. Kekurangan konsumsi gizi bagi seseorang dari standar minimum 

tersebut umumnya akan berpengaruh terhadap kondisi kesehatan, aktivitas dan produktivitas kerja. Dalam 

jangka panjang kekurangan konsumsi pangan dari sisi jumlah dan kualitas (terutama pada   anak balita) 

akan berpengaruh terhadap kualitas (Ariningsih, 2009). 

Food and Agriculture Organization (FAO) sebagai lembaga internasional yang fokus menangani masalah 
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pangan dan pertanian di dunia juga telah memperingatkan mengenai potensi krisis pangan global yang 

terjadi akibat pandemi Covid-19. Indonesia yang selama ini masih mengandalkan impor dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan, perlu menyusun strategi-strategi jitu agar mampu menyelamatkan kebutuhan pangan 

masyarakatnya. Pemerintah harus berkomitmen dan aktif mendorong pemanfaatan lahan suboptimal seperti 

lahan kering dan rawa untuk dijadikan lahan produktif guna menghasilkan produk pangan yang mandiri 

(Lydia, 2020). 

Akses memperoleh pangan selama pandemi sangat dibatasi. Ruang gerak untuk memperoleh sumber 

pangan dibatasai oleh protocol Covid 19, yang bertujuan untuk mencegah penularan dikarenakan interaksi 

antara orang perorang di ruang public seperti pasar, supermarket, rumah makan dan ruang publik lainnya.  

Sehingga kondisi ketahanan pangan masyarakat sangat terganggu dan peran pemerintah dalam 

pemenuhan hak pangan warga negaranya sangat dibutuhkan.  Rachman dan Ariani (2007) menyebutkan 

bahwa tersedianya pangan yang cukup secara nasional maupun wilayah merupakan syarat keharusan dari 

terwujudnya ketahanan pangan nasional, namun itu saja tidak cukup, syarat kecukupan yang harus dipenuhi 

adalah terpenuhinya kebutuhan pangan di tingkat rumah tangga/individu.  

Pemerintah melalui Kementrian Pertanian adalah melalui rumusan Metode 4 Cara Bertindak, yaitu; 

Pertama, peningkatan kapasitas produksi.  Kementan mengajak pelaku pertanian melaksanakan percepatan 

tanam padi Musim Tanam II 2020 seluas 6,1 juta ha, pengembangan lahan rawa di Provinsi Kalimantan 

Tengah 164.598 ha, termasuk intensifikasi lahan rawa 85.456 ha dan ekstensifikasi lahan pertanian 79.142 

ha. Kedua, diversifikasi pangan lokal. Kementan akan mengembangkan diversifikasi pangan lokal berbasis 

kearifan lokal yang berfokus pada satu komoditas utama. Ketiga, penguatan cadangan dan sistem logistik 

pangan dengan cara penguatan cadangan beras pemerintah provinsi (CBPP), kemudian penguatan 

cadangan beras pemerintah kabupaten/kota (CBPK). Keempat, pengembangan pertanian modern, caranya 

melalui pengembangan smart farming, pengembangan dan pemanfaatan screen house untuk meningkatkan 

produksi komoditas hortikultura di luar musim tanam, pengembangan korporasi petani, dan 

pengembangan food estate untuk peningkatan produksi pangan utama (beras/jagung) (Endro, 2020). 

Sulawesi selatan sebagai salah satu lumbung pangan di wilayah Indonesia bagian timur pun tidak luput 

mengalami permasalahan ketahanan pangan dimasa pandemic salahsatunya akses pangan dari satu 

kabupaten ke kabupaten lain terhambat.  Strategi yang dikembangkan oleh pemerintan daerah Sulsel untuk 

menjaga ketahanan pangan keluarga salah satunya adalah pemanfaatan pekarangan rumah dengan 

memanfaatkan lahan kosong pada pekarangan untuk ditanami sumber pangan seperti tanaman sayur, buah 

dan jika memungkinkan dibuat kolam ikan dan ikan yang dibudidayakan dapat dikonsumsi sebagai sumber 

protein keluarga.  Dari uraian diatas maka dilakukan penelitian tingkat pola pangan harapan keluarga melalui 

pemanfaatan lahan pekarangan di masa pandemic COVID 19 dengan tujuan untuk mengetahui PPH 

masyarakat kota Makassar dan besaran pengeluaran biaya konsumsi rumah tangga dan penghematan 

dengan adanya pemanfaatan lahan pekarangan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020, dilaksanakan di Kota Makassar.  Metode yang digunakan 

adalah metode survey secara acak kepada masyarakat kota Makassar menggunakan kuisioner online yang 

dibagikan melalui media social pada 60 responden.  Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan 

sekunder, kemudian ditabulasi dan dianalisis.  Data tersebut mencakup data untuk menghitung kecukupan 

energi rata-rata responden, data untuk mengetahui pola konsumsi pangan dan data perkiraan konsumsi 
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pangan penduduk dengan pendekatan Pola Pangan Harapan (PPH) dan pengeluaran per kapita per hari. 

 

3. PEMBAHASAN 
 
3.1.  Karakteristik Rumah Tangga di Kota Makassar 
 

Kota Makassar terdiri dari 143 Desa/Keluarahan dengan luas wilayah 175,77km
2. 

Jumlah penduduk 

kota Makassar 770.709 jiwa dengan tingkat kepadatan pendudukanya 8.580 jiwa/km
2 

.  Pengeluaran untuk 

Konsumsi rumah tangga sejak adanya pandemic Covid 19 menurun hingga 3,64% yang semula sebesar 

5,72%.  (Badan Pusat Statistik, 2019).   

Pekerjaan sebagian besar penduduk kota Makassar adalah  dibidang pertanian, industry manufaktur 

dan jasa,  dengan rata-rata pendapatan per bulan adalah Rp. 2.917.179 (BPS Sulsel, 2019). Diliat dari 

karakteristik penduduk kota Makassar, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sebagian besar penduduknya 

sangat bergantung pada pendapatan dari hasil bekerja. Sejak adanya pandemic COVID 19, daya beli 

masyarakat kota Makassar menurun drastis dikarenakan banyaknya tenaga kerja yang dirumahkan 

dikarenakan tempat dimana dia bekerja mengalami penurunan produksi dan omzet (Fajar, 2020). 

Tabel 1. Karakteristik Responden Di Kota Makassar 

 
 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer, 2020. 
 

Berdasarkan Tabel 1, umur responden cukup bervariasi, mulai dari umur 15 tahun sampai umur 45 

tahun. Responden yang paling banyak adalah yang berumur 30 sampai 45 tahun sebanyak 62%, dan latar 

belakang pendidikan nya paling banyak adalah SMU sebanyak 55% karena didaerah perkotaan seperti 

Makassar, penduduk nya memilki pendidikan yang cukup tinggi minimal setara SMU hal ini berkaitan 

dengan persaingan kerja yang semakin ketat. 

Pekerjaan  sebagian besar responden adalah ibu rumahtangga berarti responden rata-rata adalah 

wanita dan sebagiannya lagi adalah pegawai swasta dan PNS.  Sedangkan luas pekarangan rumah yang 

dimiliki sebagian besar responden sebesar 10m
2
, hal ini terkait dengan kondisi geografis tempat tinggal 

responden.  

Makasssar adalah ibu kota Sulawesi selatan, dan penduduknya sudah semakin padat, semakin hari 

kebutuhan tempat tinggal cukup tinggi, sedangkan lahan untuk tempat tinggal sangat terbatas. Banyaknya 

perumahan yang dibangun dengan kondisi pekarangan yang tidak luas. Oleh karena itu luas pekarangan 

rumah masyarakat perkotaan jauh lebih kecil dibandingkan masyarakat yang masih tinggal didarerah 

pedesaan. 

 

Uraian Kisaran Rataan (%) 

Umur (Tahun) 
15– 30 thn 
31– 45 thn 

38 
62 

Pendidikan 
SMU 
S1 
S2 

55 
41 
0,4 

Pekerjaan 
Ibu Rumah Tangga 
Pegawai Swasta 
PNS 

46 
42 
1,2 

Luas 
Pekarangan 

< 10 m
2
 

11-20 m
2 

>20 m
2
 

83 
17 
0 
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3.2. Pola Pemanfaatan Lahan Pekarangan Di Kota Makassar 

Strategi pemanfaatan lahan pekarangan di kota Makassar sangat didukung baik pemerintah daerah 

maupun pusat melalui imbauan kepada masyarakat untuk menanam tanaman sejenis hortikultura sebagai 

antisipasi dampak Covid-19, dengan harapan dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

pangan dan gizi sehari-hari selama pandemi. Kebun gizi yang dikembangkan di pekarangan memiliki 

manfaat yang luar biasa bagi keluarga dan masyarakat, terlebih bagi sebuah bangsa (Cita dan Septian, 

2019). rumah yang memanfaatkan pekarangannya sebagai kebun gizi dalam menyediakan pangan yang 

berkualitas dalam rangka mencukupi kebutuhan gizi anggota keluarganya (Syawal, 2013). 

 
Tabel  2. Pola Pemanfaaatan Lahan Pekarangan 

Sumber : Data Primer 2020. 

 

Pola pemanfaatan pekarangan sebagian besar (74%) dilakukan oleh responden untuk menanggulangi 

dampak Covid-19 dan sebagian besar (79%) dilakukan dengan menggunakan polybag atau pot tanaman 

yang dianggap sangat cocok untuk pekarangan sempit, ada pula yang langsung menanam ditanah dengan 

membuat bedengan mini ukuran 0,5x1,5 m kemudian ditanami sayuran seperti kangkung, sawi dan bayam. 

Sedangkan yang menggunakan hydroponik dikarenakan alasan tertarik untuk mecoba media tanam ini dan 

memiliki dana yang cukup untuk membuat media tersebut. Benih yang ditanam diperoleh dengan membeli di 

toko tani terdekat dan adapula yang mendapatkan pembagian dari pemerintah setempat dalam rangka 

penanggulangan dampak Covid-19. 

Media tanam yang digunakan sangat sederhana seperti tanah yang dicampur pupuk dan sekam 

bakar/mentah kemudian dimasukkan ke dalam  

 

No. Uraian 
Persentase 
(%) 

Keterangan 

1 
 

Bertanam 
Tidak bertanam 

74 
36

 
Kebutuhan sayuran, sehat 
Pekerjaan 

2 Cara Bertanam 
a. Polybag/pot 
b. Bedengan 
c. Hydroponik 

 
79 
1,7 
0,4 

 
Lebih mudah untuk lahan sempit 
sederhana dan murah 
Tertarik 

3 Jenis tanaman 
a. Hortikultura 
b. Tanaman Pangan 

 
100 
0 

 
Bayam, kangkung, sawi 

4 Sumber Benih 
a. Pembagian 
b. Beli sendiri 

 
1,2 
8,8 

 
Pembagian dari kelurahan/RT/RW 
Murah 

5 Pengolahan lahan 
a. alat sederhana 
b. menggunakan mesin 

 
100 
0 

 
Cangkul, pisau, linggis 
Lahan sempit tidak membutuhkan mesin 

6 Penggunaan pupuk 
a. Kandang/kompos 
b. Kimia 

 
100 
0 

 
Organik, aman dan sehat 
Tidak sehat 

7 Panen 
a. Dipetik/dicabut 
b. Alat panen 

 
100 
0 

 
Lebih mudah 

  Jumlah yang dipanen sedikit tidak perlu alat panen 
8 Pascapanen 

a. langsung masak 
b. diawetkan 

 
100 
0 

 
Dimasak sesuai kebutuhan 
Jumlahnya sedikit tidak perlu diawetkan 
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polybag atau pot. Biasanya tanaman jenis hortikultura seperti kangkung, bayam, sawi sangat cepat tumbuh 

dan bias dipanen dalam   jangka waktu 2-3 minggu. Dan cara memanennya sangat mudah, dengan cara 

dipetik atau dicabut.  

Pola tanam seperti ini sangat dianjurkan karena selain mudah yang paling penting adalah menyehatkan 

karena tanpa campuran pestisida atau bahan-bahan kimia lainnya, adapun hama/penyakit yang menyerang 

tanam cukup dengan memangkas atau menghilangkan hama tesebut satu per satu karena jumlah tanaman 

yang sedikit dan mudah untuk dilakukan bila dibandingkan dengan tanaman yang ditanam pada hamparan 

luas. 

 

3.3. Pola Pangan Harapan (PPH) 

Kebutuhan rumahtangga dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu kebutuhan pangan dan 

kebutuhan non pangan (Zulkifli, et al, 2015). Pada tingkat pendapatan tertentu, rumah tangga 

mengalokasikan pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Oleh  karena itu besaran pendapatan 

yang dibelanjakan untuk pangan dari suatu rumah tangga dapat digunakan sebagai petunjuk sebagai alat 

ukur tingkat kesejahteraan rumahtangga tersebut (Faqih, 2020).  

Saat ini PPH digunakan untuk mengetahui kondisi kualitas konsumsi pangan rumah tangga 

(Hardisnyah et al, 2000).  Dengan pendekatan PPH, perencanaan penyediaan konsumsi penduduk 

diharapkan dapat memenuhi tidak hanya kecukupan gizi, tetapi keseimbangan gizi pun harus menjadi 

perhatian.  

Tabel 3. Pola Pangan Harapan (PPH) Kota Makassar 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020). 

Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-rata ketersediaan pangan khususnya padi-padian secara aktual 

mendekati angka kecukupan, sedangkan pada komoditas pangan yang lainnya masih rendah dari skor 

maksimum,  hal ini menunjukkan bahwa kualitas ketersediaan pangan masyarakat masih belum memenuhi 

keragaman pangan ideal dari setiap kelompok pangan.  Konsumsi karbohidrat pada masyarakat di kota 

Makassar masih cukup tinggi dibandingkan kelompok panganl lainnya, hal ini karena jaminan pemerintah 

Komoditas 
Pangan 

Kalori Anjuran 
(Kkal/kap/hr) 

Skor 
 maks 

Skor PPH Pengeluaran 
Per Kapita/hari 

Makassar 
Indonesia SulSel Makassar*) 

Padi-padian 1.100 25 25 25 23,63 4.471 

Umbi-umbian 132 2,5 2,5 2,5 0,59 546 

Pangan Hewani 264 24 12,09 18,45 24 8.318 

Minyak dan 

Lemak 

220 5 5 2,95 5 672 

Buah/Biji 

Berminyak 

66 1 1 0,61 0,2 45 

Kacang-

kacangan 

110 10 10 10 3 261 

Gula 110 2,5 2,5 2,5 1,3 742 

Sayur dan buah 132 30 30 23,41 30 3.033 

Lain-lain 66 0 0 0 0,00 4.423 

Total 2.200 100 88,09 85,42 88,5 22.511 
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setempat terkait jumlah padi yang surplus untuk wilayah Sulawesi Selatan dan pada komoditas pangan 

lainnya di Sulsel khususnya kota Makassar masih bergantung pada pasokan dari daerah lain.   

Kurangnya distribusi pasokan pangan dari daerah sangat berpengaruh pada stock pangan digudang hal 

ini terkait protokol Covid-19 salah satunya pembatasan distribusi baik melalui darat dan laut dan menurut 

penelitian Purwantini et al. (2001) yang termasuk kelompok rentan pangan adalah kelompok yang secara 

ekonomi kurang sejahtera, namum dari sisi konsumsi energi memenuhi kecukupan, kelompok tersebut 

memiliki kebiasaan makan sumber karbohidrat yang relatif tinggi dibandingkan kelompok lainnya. 

Tingkat kecukupan konsumsi energi dan protein dapat digunakan sebagai indikator untuk melihat 

kondisi gizi masyarakat dan juga keberhasilan pemerintah dalam pembangunan pangan pertanian 

kesehatan dan sosial ekonomi secara terintergrasi (ariani, 2010).  Indikator tercapainya pola pangan ideal 

dengan tercapainya skor 100, dan skor PPH yang dicapai kota Makassar adalah 88,5 lebih besar diatas 

SulSel.  

Peran pemerintah sangat diharapkan dalam mengatasi dampak pandemik Covid-19, bukan hanya pada 

ketersediaan pangan akan tetapi keseimbangan gizi masyarakat pun harus menjadi perhatian, sehingga 

tidak ada kesenjangan antara konsumsi dan kebutuhan pangan (energy) pada masing-masing kelompok 

pangan. Fokus ketahanan pangan tidak hanya pada penyediaan pangan tingkat wilayah tetapi juga 

ketersediaan dan konsumsi pangan tingkat daerah dan rumah tangga, dan bahkan bagi individu dalam 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat (Afrizal, et al, 2017). 

Pengeluaran per kapita per hari rata-rata untuk Makassar adalah Rp. 22.511, sehingga pengeluaran 

konsumsi selama satu bulan kurang lebih Rp. 675.330/orang. Pemanfaatan lahan pekarangan merupakan 

salah satu strategi untuk melakukan penghematan pengeluaran konsumsi pangan yaitu pada biaya 

konsumsi sayur dan buah sebesar Rp. 3.033 per kapita per hari sehingga total pengeluaran adalah Rp. 

19.478 per kapita per hari. Hasil penelitian ini menunjukan keluarga petani bahwa karakteristik dari keluarga 

petani memanfaatkan lahan pekarangan pada dasarnya hanya semata ditujukan untuk pemenuhan 

kebutuhan pangan keluarga sehari-hari. Masyarakat yang menanam kebutuhan pangan sayuran sebagian 

telah tersedia di lahan pekarangan sehingga tidak harus mengeluarkan biaya untuk memperoleh kebutuhan 

sayuran (Lais, 2017).  

Indikator ketahanan pangan yaitu tingkat konsumsi, keanekaragaman pangan, pendapatan serta 

memiliki ciri dapat diukur dengan angka, cukup sederhana untuk memperoleh dan menafsirkannya, objektif 

dan responsif terhadap perubahan-perubahan akibat adanya perubahan kondisi perekonomian, kebijakan 

dan program pembangunan (Ilham, et al, 2007).  . 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
1. Skor PPH di Kota Makasar menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan antara konsumsi dan 

kebutuhan pangan masyarakat (88,5).  

2. Pengeluaran rumah tangga per kapita per hari adalah Rp. 22.511 dan terjadi penghematan                      

Rp. 3.033 per kapita per hari sehingga pengeluaran per hari menjadi Rp. 19.478 per kapita per hari. 
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Abstrak 

Cabai  merupakan salah  satu komoditas  strategis  di Provinsi  NTB. Kebutuhan  cabai  
rawit terus meningkat, karena penggunaannya tidak  hanya  di sektor pangan, tetapi  
juga  sebagai bahan baku  obat  dan  kosmetik  karena kandungan capsaicin  di 
dalamnya.  Cabai  varietas lokal  di  NTB  memiliki  keragaan  baik  dalam  karakter  
maupun  pemanfaatannya.  Cabai varietas  lokal  dengan keunikan  karakteristiknya  
diharapkan  dapat dimanfaatkan  sebagai sumber  materi    genetik    untuk   merakit    
varietas   baru.    Penelitian   ini   bertujuan   untuk mengetahui karakter morfologi  dan 
pemanfaatan tiga varietas cabai  lokal di NTB. Penelitian dilakukan    dengan  
menggunakan  metode  survey  dan   wawancara  dengan  petani  dan masyarakat  
lokal   tentang  sebaran  dan   pemanfaatannya  di  masyarakat.  Karakterisasi 
dilakukan  di lahan  petani dengan menggunakan panduan karakterisasi tanaman cabai  
dari PPVTPP.  Tiga varietas cabai  lokal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
saha isu dan saha mpida  lokal  Bima,  serta cabai  Beleka  lokal  Lombok  Barat.  Tiga  
varietas  cabai  lokal yang diteliti memiliki karakter morfologi  yang berbeda dimana 
karakter yang paling menonjol terdapat pada kandungan capsaicin, tinggi tanaman; 
umur mulai berbunga dan mulai panen; ukuran, berat  dan  warna  buah.  Saha  isu 
memiliki keunikan ciri khas buah  matang berwarna orange  kemerahan  yang  
dimanfaatkan  sebagai  bahan keramas,saha  mpida   dengan ciri ukuran  buah  yang  
sangat kecil ± 1 cm,  dan  cabai  beleka  dengan bentuk  dan  warna  buah yang 
menarik. Saha  mpida  dan cabe beleka  dimanfaatkan sebagai bahan pangan. 
Kata kunci : cabai, varietas lokal, karakteristik morfologi. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura dari 

famili Solanaceae yang tidak saja memiliki nilai ekonomi tinggi, tetapi  juga buahnya memiliki 

kombinasi warna, rasa, dan  nilai nutrisi yang lengkap (Kouassi et al, 2012).  Cahyono  (2003) 

mengemukakan bahwa tanaman ini termasuk tanaman semusim atau  tanaman berumur 

pendek yang tumbuh sebagai perdu  atau  semak, dengan tinggi tanaman dapat mencapai 1,5 m. 

Menurut  Endjang  S & Meksy D (2015), produksi buah  dipengaruhi oleh  tinggi  tanaman (92%), 

diameter buah  (89%), dan  panjang buah  (78%).  Dengan   demikian, semakin tinggi tanaman 

maka  produksi buah  akan  semakin meningkat. Ketika produksi meningkat, maka mutu cabai  rawit 

harus dipertahankan. 

Pengembangan potensi suatu tanaman budidaya sangat memerlukan informasi 

mendasar tentang  keragaman  fenotip (morfologi)  dan   genetik   yang   dimiliki  tanaman tersebut.  

Karakter-karakter  morfologi oleh   Radford   (1986)   dikatakan  secara  tradisional berguna sebagai 

bukti pada seluruh tingkatan taksonomi terutama pada tingkat  spesies dan genus. Karakter  

morfologi dipengaruhi oleh faktor genetic dan lingkungan. Penelitian-penelitian yang mengkaji tentang 

variasi pada tumbuhan biasanya berangkat dari adanya variasi morfologi  yang ditunjukkan oleh 

anggota populasi suatu jenis tumbuhan. 

Salah  satu yang  membedakan cabai   jenis frutescen dengan jenis yang  lain  adalah 

bunganya yang berwarna putih kehijauan dan cenderung menyerbuk sendiri (self polination), 

namun  tidak   menutup  kemungkinan  untuk   menyerbuk  silang  (Undang   et   al.,  2015). 

Kebutuhan  cabai   rawit  terus  meningkat,  karena  penggunaannya  tidak   hanya   di  sektor 
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pangan, tetapi  juga  sebagai bahan baku  obat  dan  kosmetik karena kandungan capsaicin di 

dalamnya (Koassi, 2012).  Selain  itu, cabai  rawit  juga  memiliki  rasa yang  lebih  pedas dan 

memiliki potensi hasil yang lebih tinggi karena dapat hidup menahun (Undang et al.,  2015). 

Pemuliaan tanaman menjadi salah satu strategi untuk  menghasilkan varietas unggul 

dengan potensi hasil yang  tinggi.  Varietas hibrida  merupakan salah satu hasil pemuliaan 

tanaman dan menjadi salah satu pilihan solusi permasalahan produksi cabai, namun karena 

perlu  pemeliharaan yang  intensif, banyak  petani memilih  untuk  menggunakan benih  hasil 

perbanyakannya  sendiri.   Penggunaan  genotipe   lokal   diharapkan   dapat  dimanfaatkan 

sebagai sumber genetik  yang  unggul  dan  mudah diperoleh. Eksplorasi terhadap tanaman cabai  

sudah banyak  dilakukan  dimulai  dari  introduksi  genotipe  lokal  hingga  genotipe  dari luar negri 

(Syukur   et al., 2012).  Eksplorasi terhadap genotipe lokal diharapkan dapat meningkatkan  

pemanfaatan plasma  nutfah lokal  dan  menghasilkan  produk  unggul  yang sesuai  dengan 

iklim lokal  Indonesia.  Tujuan  dari  penelitian  ini adalah  untuk  mengetahui karakter morfologi  dan 

pemanfaatan tiga varietas cabai  lokal di NTB. 

 
2. BAHAN DAN PROSEDUR 

Penelitian dilakukan  di Kabupaten Bima dan Kabupaten Lombok  Barat Prov. NTB pada 

bulan  Juni  – Agustus  2018.  Bahan  gentetik  yang  digunakan  adalah  3 varietas  cabai  lokal yaitu 

saha isu, saha mpida, dan cabe beleka. 

Metode  yang   digunakan  adalah  survey  dan   observasi  untuk   mengkarakterisasi  3 

varietas tanaman cabai  lokal, serta melakukan interview  terhadap masyarakat lokal untuk 

mengetahui pemanfaatannya. Interview dilakukan  dengan menggunakan metode Snowball 

Sampling. Analisa kandungan kimia cabai  lokal dilakukan  di laboratorium Balai Besar Pasca Panen 

Bogor. 

Penentuan peubah mengikuti panduan  International Plant  Genetic  Resources Institute 

(1995)  yang  terdiri  atas peubah kuantitatif dan  kualitatif.  Peubah kuantitatif yang  diamati 

meliputi, tinggi  tanaman (cm); diameter batang (cm); umur  berbunga (HST); umur    panen (HST), 

panjang buah  (cm); lebar  buah  (mm); bobot  per buah  (g); jumlah  buah  per tanaman; bobot   buah  

per  tanaman (g); jumlah  biji per  buah; bobot   100  biji (g); dan  jumlah  lokul. Peubah kualitatif  

yang  diamati meliputi, warna  batang muda; warna  nodul  ; bentuk  batang; tipe pertumbuhan 

tanaman; warna  daun; bentuk  daun; warna  mahkota; warna  anther; posisi stigma;  warna   buah   

muda;  warna   buah   matang;  bentuk   buah;  bentuk   pangkal  buah; penampilan permukaan buah; 

bentuk  potongan melintang buah; dan bentuk  pedikel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakter    kualitatif    merupakan   karakter   yang    diukur    berdasarkan   gejala    yag 

ditunjukkan. Menurut  Syukur et al. (2012)  karakter kualitatif  merupakan karakter yang dikendalikan 

oleh  gen  sederhana dan  tidak  atau  sedikit sekali dipengaruhi oleh  lingkungan. Karakter  kualitatif  

diuji pada 19 genotipe cabai  rawit yang  meliputi  empat bagian tanaman, yaitu  batang,  daun,  

bunga,  dan   buah.   Penentuan  karakter kualitatif   pada  penelitian  ini mengikuti pedoman 

deskripsi IPGRI (1995). 

Karakter kualitatif  batang dan daun  (Tabel 1) yang diamati meliputi bentuk  penampang 

batang, warna  batang, tipe pertumbuhan, warna  daun, dan bentuk  daun. 
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Tabel 1. Karakter batang dan daun  
Karakteristik Saha  Isu Saha  Mpida Cabe Beleka 

Bentuk penampang batang Silindris Silindris Silindris 

Warna batang Hijau kecoklatan Hijau tua Hijau tua 

Tipe pertumbuhan Tegak Tegak 
Tegak 

 

Bentuk daun Lanset Elip lebar Bulat telur 

Warna daun Hijau tua Hijau tua Hijau tua 

 
Tipe pertumbuhan tanaman diamati pada tanaman dewasa. Menurut  IPGRI (1995)  ada 

tiga  bentuk  tipe  pertumbuhan tanaman cabai, yaitu  merunduk (prostrate), semi merunduk 

(intermediate),  dan  tegak   (erect). Hasil  pengamatan pada ketiga   genotipe  menunjukkan 

bahwa semuanya  bertipe  tegak. Penentuan  tipe  pertumbuhan diamati  berdasarkan alur 

percabangan  dari   titik  dikotomous     (titik  percabangan  utama  pada  tanaman  cabai). 

Tanaman dengan tipe tajuk tegak  pada umumnya memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi 

dibanding  tipe  lain. Bentuk  daun  cabai  menurut IPGRI (1995)  terdiri  atas tiga  bentuk  yaitu elip 

lebar  (deltoid), bulat  telur  (ovate)  dan  lanset (lanceolet). Bentuk  daun  pada 3 varietas cabai   

lokal  yang  diamati  daun   saha isu,  saha mpida   dan   cabe beleka   masing-masing berbentuk 

lanset, elip lebar, dan bulat  telur. Sedangkan warna  daun  pada umumnya memiliki warna  hijau tua. 

Tabel 2. Karakteristik bunga dan buah  
Karakteristik Saha  Isu Saha  Mpida Cabe Beleka 

Bentuk bunga Rotate Rotate Campanulate 

Warna mahkota bunga Putih Putih Putih 

Warna benang sari Kuning 
 

Kuning 
 

Putih kekuningan 

Bentuk buah Hornshaped Hornshaped Hornshaped 

Bentuk ujung buah Runcing 
Moderately 
triangular 

Agak runcing 

Warna buah  muda Hijau tua Hijau tua Hijau kekuningan 

Warna buah  tua Orange Merah Merah  

Rasa buah 
 

Pedas 
 

Pedas Pedas 

Posisi buah Menggantung Tegak Tegak 

 

Bentuk bunga pada saha isu dan saha mpida  yaitu rotate, kecuali  cabe beleka  memiliki 

bentuk   bunga  campanulate  dengan  warna   mahkota  yang   seragam  yaitu  putih.   Warna 

benang sari ketiganya pun  hampir  sama yaitu kuning  sampai putih  kekuningan dan  bentuk buah  

hornshaped. Perbedaan yang mencolok dari ketiga  variets cabai  lokal ini yaitu benetuk ujung 

buah, warna  buah  dan posisi buah  (Tabel 2). Sedangkan untuk karakteristik biji secara umum  

sama, kecuali  pada saha isu yang memiliki kedalaman alur lokul yang dalam dengan kedalaman  

lekukan  pangkal  buah  yang  dangkal.  Sedangkan saha mpida  dan  cabai  beleka pada 

umumnya memiliki karakteristik biji yang sama (Tabel 3) 

 

Tabel 3. Karakteristik buah  dan biji  
Karakteristik Saha  Isu Saha  Mpida Cabe Beleka 

Kedalaman alur dalam lokul Dalam Sangat dangkal Sangat dangkal 

Jumlah lokul Dominan dua Dominan dua Dominan dua 
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Lekukan pangkal buah Ada Tidak ada Tidak ada 

Kedalaman lekukan Dangkal - - 

Capsaicin dalam plasenta Ada Ada Ada 

Bentuk biji 

Salah satu ujung 

membulat, ujung 
lain meruncing 

Salah satu ujung 
membulat, ujung lain 

meruncing 

Salah satu ujung 
membulat, ujung 
lain meruncing 

Warna kulit biji Kuning pucat Kuning Kuning 

    

Karakteristik yang  menonjol pada cabai  rawit yaitu zat  capsaicin yang  membuat rasa 

pedas. Selain  itu, yang  tidak  kalah  penting adalah tekstur dan  warna  dari cabai  rawit. Cabai 

mengandung 0,1 - 1% rasa pedas, yang disebabkan oleh kandungan zat capsaicin (Cahyono, 

2003). 

Dari keseluruhan karakter kuantitatif, varietas cabe beleka  secara umum  lebih  tinggi 

dibanding  kedua   cabai   lokal  lainnya   kecuali   pada  kandungan  capsaicinnya  (Tabel   4). 

Kandungan  Capsaicin  paling   tinggi   dimiliki  oleh   saha  mpida    dimana  kandungannya 

mencapai  2 kali kadungan capsaicin  pada saha isu  dan  4 kali kandungan capsaicin  pada 

cabe   beleka.   Meskipun   memiliki    ukuran    buah    yang    sangat   kecil   namun   tingkat 

kepedasannya paling tinggi. 

Tabel 4. Karakteristik kuantitatif tanaman cabai  
Karakteristik Saha  Isu Saha  Mpida Cabe Beleka 

Tinggi tanaman (cm) 30 - 50 20 - 30 120 

Umur mulai berbunga (hari) 40 40 80 

Umur mulai panen (hari) 80 80 120 

Diameter batang (cm) 1,25 1,25 2,5 

Panjang daun  (cm) 7 - 11 8 - 12 10 

Lebar daun  (cm) 2 - 2,5 4 - 7 4,5 

Panjang buah  (cm) 4,5 - 7 1,2 - 1,4 4,5 - 5,8 

Diameter buah  (cm) 0,8 - 1,5 0,4 - 0,6 0,8 – 1 

Tebal kulit buah  (mm) 0,9 - 1,3 0,5 1,5 

Berat per buah  (gr) 1,14 - 2,5 0,06 1,2 - 1,8 

Kandungan capsaicin 2x 4x 1x 
 

Karakter   kuantitatif  merupakan  karakter  yang   dipengaruhi  oleh   banyak   gen   yang 

masing-masing  memiliki   pengaruh  kecil  pada  karakter tersebut  (Syukur   et  al.,  2012). 

Karakter   kuantitatif  sangat dipengaruhi  oleh  lingkungan  (Acquaah,  2007).   Hayati  (2001) 

menyatakan  bahwa  setiap  varietas  tanaman  mempunyai  pertumbuhan  yang   berbeda 

walaupun ditanam pada tempat dengan kondisi yang sama. Falconer (1970)  menambahkan, 

perbedaan lingkungan yang  spesifik memiliki efek  yang  besar terhadap beberapa genotipe. 

Genotipe   A  mungkin   superior   daripada   genotipe   B  di  lingkungan   X,   tetapi   inferior   di 

lingkungan  Y,  sehingga  setiap  varietas  cabai   merah tentu   akan   memberikan  hasil  yang 

berbeda jika ditanam di dataran menengah, karena selain dipengaruhi oleh genetik  tanaman 

cabai  merah itu sendiri, juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat tumbuhnya. 

Pemanfaatan Tiga Varietas Cabai Lokal NTB 

Cabai   merupakan  tanaman  yang   dibudidayakan  di   seluruh  dunia   untuk   tujuan 

netraceutical (nutrisi dan  obat-obatan) dan  memiliki  nilai ekonomi (Rahman et  al. 2013). Cabai 

yang dikelompokkan kedalam family solanaceae dilaporkan kaya akan  protein, lemak, serat, 
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garam mineral  (Ca, P, Fe, K), vitamin (A, D3, E, C, K, B2 dan  B12) dan  capsaicin. Cabai hijau segar 

mengandung lebih banyak  vitamin C daripada buah  jeruk dan cabai  merah segar memiliki lebih 

banyak  kandungan vitamin A daripada wortel. Buah cabai  rendah sodium dan tidak mengandung 

kolesterol (Chigoziri and Ekefan, 2013).  Cabai juga cocok  untuk diet bagi penderita  obesitas  dan   

bermanfaat  dalam  mengontrol  kanker   usus  dan   kolon   (Tayeb Rezvani et al. 2013; Dang et al., 

2014). 

Di masyarakat  lokal  yaiu  di  Bima,  saha isu  biasanya  dimanfaatkan  secara turun 

temurun sebagai  bahan baku  keramas setelah  dicampur  parutan kelapa dan  didiamkan 

semalaman di bawah udara malam. Cara ini diyakini dapat mengembalikan kebugaran tubuh 

terutama bagi ibu-ibu yang baru  saja melahirkan. Saha  mpida  dengan tingkat  kepedasannya 

yang  sangat tinggi, selain dimanfaatkan sebagai bahan sambal juga  dimanfaatkan sebagai 

bahan baku  untuk  boreh  atau  tradistional massage. Sedangkan cabai  beleka  dimanfaatkan untuk 

bahan olahan makanan dan sambal (kebutuhan dapur).  
 

4. KESIMPULAN 

Tiga  varietas cabai   lokal  yang  diteliti  yaitu  saha isu, saha mpida  dan  cabe beleka 

memiliki  karakter morfologi  yang  berbeda dimana karakter yang  paling  menonjol terdapat pada 

kandungan capsaicin, tinggi  tanaman; umur  mulai  berbunga dan  mulai  panen; serta ukuran,  

berat   dan  warna   buah.   Pemanfaatan 3  varietas  cabai   lokal  juga  beragam yaitu sebagai 

bahan keramas, boreh  dan bahan pengolahan makanan. 
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Abstrak 
Kekeringan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi padi gogo, untuk itulah 
sifat ketahanan kekeringan sangat penting untuk diketahui agar dapat menjadi rekomendasi 
kultivar padi gogo yang cocok dan dapat ditanam pada lahan-lahan marginal untuk 
menghasilkan produksi yang terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  kultivar  padi 
gogo  yang  tahan  terhadap  cekaman kekeringan pada fase perkecambahan. Penelitian ini 
disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dua faktor, faktor 
pertama menggunakan enam kultivar padi gogo: Buncaili, Pae bohe, Jahara, Pulu tau leru, 
Kalendeng dan Uva buya. Faktor kedua terdiri atas lima kosentrasi PEG: tanpa menggunakan 
PEG, 10%, 20%, 30%, dan 40% yang diulang sebanyak empat kali sehingga diperoleh 120 unit 
percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kultivar Uva buya merupakan kultivar terbaik 
dan tahan terhadap cekaman kekeringan sebab menghasilkan potensi tumbuh maksimum, 
daya berkecambah, panjang plumula, panjang radikula, berat basah plumula, berat basah 
radikula yang  terbaik.  Kultivar  Buncaili  dan  Pulu  tau  leru  tidak  mampu  berkecambah 
dengan baik pada berbagai konsentrasi PEG (≤ 85%), Pae bohe mampu berkecambah hingga 
konsentrasi 30% (≥ 85%), Jahara pada konsentrasi 40% (≥85%), Kalendeng pada 
konsentrasi 10% (≥ 85%), dan Uva buya pada konsentrasi 40% (≥ 85%). 
Kata kunci: Kekeringan, Padi Gogo, PEG, Perkecambahan 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Beras merupakan kebutuhan pangan paling utama bagi penduduk Indonesia, jumlah penduduk 

yang  terus  meningkat  setiap  tahunnya menyebabkan kebutuhan akan beras juga meningkat. Salah satu 

upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan peningkatan produksi padi. Produksi padi 

selama ini masih berfokus pada lahan sawah irigasi, padahal lahan kering yang cocok untuk produktivitas 

padi gogo di Indonesia sangat luas, (Samudin et al., 2020) 

Salah satu kendala yang sering ditemui dalam membudidayakan padi gogo adalah rendahnya mutu 

benih yang digunakan serta ketersediaan air pada lahan kering, sehingga solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan menggunakan varietas padi gogo yang memiliki mutu benih yang unggul serta 

toleran terhadap cekaman kekeringan, (Mustakim et al., 2017). 

Proses perkecambahan padi gogo selain dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban udara, juga 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air, hal ini terjadi karena semua proses metabolisme yang 

berlangsung pada tanaman membutuhkan air, (Cahyadi et al., 2013; Irsam et al., 2016; Zhang et al., 

2018). Simulasi ketersediaan air untuk menguji ketahanan kekeringan pada fase perkecambahan dapat 

menggunakan PEG sebagai bahan yang pengikat air sehingga air tidak tersedia untuk tanaman. 

Untuk   mendeteksi   ketahanan   kekeringan beberapa  kultivar  padi  gogo  lokal  menggunakan 

PEG   pada   fese   perkecambahan  sangat   cocok dilakukan. Pengujian ini dapat mendeteksi  tanaman 

yang tahan terhadap cekaman kekeringan pada usia dini.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendapatkan 

kultivar yang tahan terhadap cekaman kekeringan dan batas tolerasi setiap kultivar terhadap simulasi 

cekaman kekeringan menggunakan PEG.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  Laboratorium Ilmu   Dan   Teknologi   Benih   Fakultas   Pertanian 

Universitas   Tadulako   pada   bulan   Juli   sampai Agustus 2020. 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dua faktor, 

faktor pertama menggunakan enam kultivar padi gogo: Buncaili, Pae bohe, Jahara, Pulu tau leru, Kalendeng 

dan Uva buya. Faktor kedua terdiri atas lima  kosentrasi  PEG:  tanpa  menggunakan  PEG, 10%, 20%, 

30%, dan 40% yang diulang sebanyak empat kali sehingga diperoleh 120 unit percobaan. 

2.2. Parameter Amatan 

Adapun parameter yang diamati pada perkecambahan ialah  potensi  tumbuh  maksimum, daya  

berkecambah, waktu  berkecambah, panjang plumula, panjang radikula, berat basah plumula, berat basah 

radikula, berat kering plumula, berat kering radikula dan volume akar. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Keterangan: 
 

N1     = Total benih berkecambah 
 

T1     = Hari benih berkecambah 
 

Ni      = Benih berkecambah hari berikutnya 

Ti       = Hari berkecambah berikutnya 

Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis menggnakan anlisis varian (anova) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Potensi Tumbuh Maksimum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Nilai rata-rata potensi tumbuh maksimum (%) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kultivar Uva buya menghasilkan nilai rata-rata potensi tumbuh 

maksimum tertinggi kemudian di ikuti oleh kultivar Jahara, Pulu konta, Kalendeng, Pulu tau leru dan yang 
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paling rendah ialah kultivar Buncaili. Hasil penelitian juga terlihat bahwa dengan meningkatnya pemberian 

konsentrasi PEG mengakibatkan penurunan potensi tumbuh maksimum. 

3.2. Daya Berkecambah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Nilai rata-rata daya berkecambah (%) 

 

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa  kultivar  Uva buya  menghasilkan  nilai rata-rata daya 

berkecambah tertinggi kemudian di ikuti oleh kultivar Jahara, Pulu konta, Kalendeng, Pulu tau leru dan 

Buncaili. Hasil penelitian juga terlihat bahwa dengan meningkatnya pemberian konsentrasi PEG 

mengakibatkan penurunan nilai daya berkecambah. 

3.3. Waktu Berkecambah 
 

 

Gambar 3. Nilai rata-rata daya berkecambah (hari) 
 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kultivar Uva buya menghasilkan nilai rata-rata waktu 

berkecambah  yang  lebih  cepat  kemudian  di  ikuti oleh kultivar Jahara, Pulu konta, Kalendeng, Buncaili 

dan yang paling lama berkecambah dibandingkan dengan kultivar yang lain ialah kultivar Pulu tau leru. 

Hasil penelitian juga terlihat bahwa dengan meningkatnya pemberian konsentrasi PEG berbanding lurus 

dengan meningkatnya waktu yang dibutuhkan benih untuk berkecambah. 
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3.4. Panjang Plumula Dan Radikula 

 

Gambar 4. Nilai rata-rata panjang plumula dan radikula (cm) 
 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kultivar Uva buya menghasilkan nilai rata-rata panjang 

plumula yang lebih panjang dibanding kultivar yang lain kemudian di ikuti oleh kultivar Pulu konta, Jahara, 

Kalendeng, Pulu tau leru, dan Buncaili.  

Kultivar Uva buya menghasilkan panjang radikula yang lebih panjang dibanding dengan kultivar 

yang lain dan diikuti oleh kultivar Pulu konta, Jahara, Pulu tau leru, Kalendeng, dan Buncaili. Hasil penelitian 

juga terlihat bahwa dengan meningkatnya pemberian konsentrasi PEG maka diikuti dengan menurunnya 

panjang plumula dan radikula. 

 

3.5. Berat Basah Plumula Dan Radikula 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Nilai rata-rata berat basah plumula dan radikula 
 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa kultivar Uva  buya menghasilkan nilai rata-rata berat 

basah plumula yang lebih berat dibanding kultivar yang lain kemudian di  ikuti  oleh  kultivar  Jahara, Pulu  

konta, Kalendeng, Pulu tau leru, dan Buncaili. 

Kultivar  Uva  buya  juga  menghasilkan  berat basah  radikula  yang  lebih  berat  dibanding  

kultivar yang lain dan diikuti oleh kultivar Jahara, Pulu konta, Pulu   tau   leru,   Kalendeng,   dan   Buncaili.   

Hasil penelitian juga terlihat bahwa dengan meningkatnya pemberian konsentrasi PEG maka diikuti dengan 

menurunnya berat basah plumula dan radikula. 
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3.8. Batas Toleransi Setiap Kultivar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap kultivar memiliki daya vigor yang berbeda-beda 

sehingga ketahanan terhadap cekaman kekeringan juga berbeda antara kultivar yang satu dengan yang 

lainnya  (table  1).  Kultivar  Jahara  dan  Uva  buya mampu tumbuh dengan  normal hingga konsentrasi 

terpekat (40%), Pae bohe (30%), Kalendeng (10%), Buncaili  dan  Pulu  tau  leru  tidak  mampu  tumbuh 

normal walaupun tanpa pemberian PEG. 

Tabel 1. Batas toleransi kekeringan setiap kultivar 
 

No Kontivar Keterangan 

1 Buncaili Tidak Vigor 

 

2 
 

Pae bohe 
Vigor Hingga 
 

Konsentrasi 30% 

 

3 
 

Jahara 
Vigor Hingga 
 

Konsentrasi 40% 

4 Pulu tau leru Tidak Vigor 

 

5 
 

Kalendeng 
Vigor Hingga 
 

Konsentrasi 10% 

 

6 
 

Uva buya 
Vigor Hingga 
 

Konsentrasi 40% 

Keterangan: Vigor (Perkecambahan ≥ 85%) 
 

3.9. Pembahasan 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kultivar Uva buya merupakan kultivar  yang terbaik, 

sebab dapat menghasilkan potensi tumbuh maksimum dan daya berkecambah terbaik, waktu berkecambah 

tercepat, panjang plumula dan radikula terpanjang, berat basah plumula dan radikula terberat dan volume 

akar yang lebih banyak dibanding kultivar yang lain setelah diberikan konsentrasi Peg hingga pekat yaitu 

40%. Hal ini diduga karena kultivar Uva buya memiliki genetik yang lebih baik dibandingkan dengan kultivar 

yang lain sehingga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan ketika diberikan Peg hingga konsentrasi 

40%. 

Tanaman yang memiliki genetik unggul akan memberikan penampilan yang maksimal baik itu 

pertumbuhan ataupun produksinya, juga akan menghasilkan turunan yang unggul dan sama seperti 

induknya. Tanaman yang memiliki genetik unggul juga memiliki kelebihan  yaitu tahan terhadap 

perubahan lingkungan walaupun lingkungan tersebut tidak menguntungkan untuk tanaman itu tumbuh dan 

berkembang (Vigor), (Ma et al., 2016.; Mustakim et al., 2019; Widyastuti et al., 2016; Saymsuddin and 

Ichsan, 2016). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan konsentrasi Peg hingga pekat yaitu 40% 

maka akan mengakibatkan menurunnya pertumbuhan kecambah baik itu pertumbuhan plumula, ataupun 

radikula. Penambahan konsentrasi hingga 40% juga mengakibatkan  penurunan  potensi  tumbuh 

maksimum, daya berkecambah, panjang plumula dan radikula, berat basah plumula dan radikula, volume 

akar  dan  peningkatan  waktu  berkecambah. Penurunan nilai tersebut diakibatkan oleh tidak tersedianya 

air untuk proses berkecambah benih, karena  air  yang  diberikan  atau  ditambahkan  akan diikat oleh 
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etilen yang terkandung dalam larutan Peg, (Agustina  at  al.  2015;  Azhari,  2019;  Daksa  at  al. 2014.; 

Indraswati at al. 2015). 

Air merupakan salah satu faktor penentu perkecambahan benih,  karena  proses perkecambahan 

diawali dengan penyerapan air oleh benih, dimana air akan digunakan untuk mengaktifkanenzin yang akan 

merombak cadangan makanan yang ada   dalam   benih,   dimana   cadangan   makanan tersebut akan 

digunakan benih sebagai energi untuk pertumbuhannya, (Cahyadi et al., 2013.; Cao et al., 2018; Zhang 

et al., 2018). Hasil penelitian juga terlihat bahwa peubah amatan berat kering plumula dan radikula tidak 

mengalami  penurunan  akibat  penambahan konsentrasi Peg hingga 40%. Hal ini dipengaruhi oleh jenis 

benih yang digunakan, karena benih yang digunakan masih tergolong kultivar. Kultivar merupakan 

kumpulan dari beberapa galur, dimana setiap galur memiliki sifat dan  daya adaptasi yang berbeda-beda  

terhadap  kondisi  lingkungan tumbuhnya, (Samudin et al., 2020). 

Batas toleransi kekeringan setiap kultivar itu berbeda-beda tergantung pada kemampuan 

beradaptasinya. Tanaman yang beradaptasi dengan baik memiliki genetik yang unggul dan memiliki daya 

vigor yang baik sehingga mampu menyesuaikan dengan lingkungannya, (Akbar et al., 2018; Ballo et al., 

2012; Jeyakumar and Ramasamy, 2017; Sumadji and Ganjari, 2017). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kultivar Uva buya merupakan kultivar yang terbaik, sebab dapat menghasilkan potensi tumbuh 

maksimum dan daya berkecambah terbaik, waktu berkecambah tercepat, panjang plumula dan radikula 

terpanjang, berat basah plumula dan radikula terberat dan volume akar yang lebih banyak. Peningkatan 

konsentrasi yang diberikan menghasilkan penuruna nilai rata-rata semua peubah amatan kecuali berat 

kering plumula dan radikula. Kultivar Jahara dan Uva buya mampu tumbuh dengan normal hingga 

konsentrasi 40%, Pae bohe (30%), Kalendeng (10%), Buncaili dan Pulu tau leru tidak mampu tumbuh 

normal walaupun tanpa pemberian PEG. 
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Abstrak 
Mentik susu is a local variety originating from Magelang, Central Java, Indonesia. This type of 
rice plant has collapse resistance and good rice, mentik susu rice is marked by a white color in 
similar with milk. On another hand, Mentik susu has few disadvantages such as; has a long 
cultivation period, and low rice yield. One way to overcome these problems is by plant breeding, 
to get superior local rice varieties can be done by mutation of plants using gamma ray radiation. 
The research of short-stem mutant selection of M5 mentik susu rice irradiated by 100 gy 
gamma ray was carried out in the Experimental Field of the Faculty of Agriculture in Palur using 
the Field Trial Design Method by planting 36 lines, 35 lines of M5 and 1 control, each of lines had 
70 plants without replication. The results showed that there is performance on the Short-Stem 
Mutant Selection of M5 Mentik Susu Rice Irradiated by 100 Gy of Gamma Ray, where all M5 
mutant plants had shorter stems and high productivity compared to control. The result obtained 
29 plants from selected 10 M5 mutant strains which have short stem criteria and high productivity 
compared to control plants. 
Kata kunci: Mentik Susu Rice Plant, Gamma Ray Irradiation 100 Gray, Mutation 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Mentik susu adalah salah satu varietas padi lokal yang memiliki khasiat baik. Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa beras mentik susu adalah varietas lokal yang berasal dari Magelang, Jawa Tengah, 

Indonesia. Menurut Yunus et al. (2018),  Padi mentik susu memiliki ketahanan terhadap keruntuhan dan nasi 

yang enak. Beras ditandai dengan warna putih seperti susu. Beras mentik susu sering disebut beras Jepang 

dari Indonesia karena rasanya yang enak dan lengket tetapi tidak sama dengan beras ketan. Beras mentik 

susu memiliki beberapa kelemahan, beras ini memiliki masa budidaya yang panjang, dan hasil padi yang 

rendah, berbeda dengan varietas padi nasional yang memiliki waktu panen pendek dan produktivitas tinggi.  

Upaya untuk memperbaiki yaitu melalui perkawinan silang telah gagal karena ketidakmampuan untuk 

pertahankan preferensi kualitas yang diinginkan. Dalam beberapa tahun terakhir, menggunakan teknik 

mutasi untuk mengatasi masalah ini, dan terbukti sangat menjanjikan (Ismachin dan Sobrizal, 2006). Untuk 

mendapatkan varietas padi lokal yang unggul dapat dilakukan dengan mutasi tanaman menggunakan 

radiasi sinar gamma. Sinar gamma ini memiliki kemampuan untuk menembus ke dalam jaringan tanaman. 

Induksi mutasi diarahkan untuk mengubah satu atau lebih karakter penting sementara karakter asli lainnya 

dipertahankan (Yunus et al. 2018). Hasil dari mutasi yang diharapkan adalah yang dapat menyebabkan 

keragaman pada sifat yang akan diseleksi sehingga sifat atau karakter yang lebih baik dapat terseleksi, 

sementara karakter yang baik pada tanaman/varietas asal tetap dipertahankan. Penelitian seleksi keragaan 

varietas padi mentik susu hasil radiasi sinar gamma 100 gray, bertujuan dapat diperoleh tanaman mutan M5 

berbatang pendek dan memiliki produktifitas yang tinggi. 

Penelitian seleksi padi Mentik Susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy dilaksanakan pada bulan 

November 2018 – April 2019. Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan Sawah milik Fakultas Pertanian 

Universitas Sebelas Maret di Desa Palur, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo.  
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Penelitian Seleksi Mutan Batang Pendek M5 Padi Mentik Susu Hasil Iradiasi Sinar Gamma 100 Gy 

menggunakan metode Rancangan Percobaan Lapang dengan menanam mutan padi mentik susu 100Gy 

dan perlakuan kontrol 0 Gy tanpa ulangan. Penanaman dilakukan dengan menanam 36 galur yaitu 35 galur 

M5 dan 1 kontrol, yang setiap galurnya terdapat 70 tanaman. Penelitian Seleksi Mutan Batang Pendek M5 

Padi Mentik Susu Hasil Iradiasi Sinar Gamma 100 Gy pengamatan dilakukan dengan menyeleksi dari 35 

galur menjadi 10 galur terbaik dimana setiap galur memiliki 5 sampel. Kriteria seleksi dengan memilih 

tanaman yang memiliki batang yang paling pendek dan juga produktifitas yang tinggi. Penelitian ini 

menggunakan analisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil seleksi tanaman padi mentik susu 

iradiasi 100 Gray dengan perlakuan kontrol 0 Gray. Analisis data terhadap peubah pengamatan yaitu tinggi 

tanaman (cm). jumlah anakan total. jumlah anakan produktif, panjang malai (cm), jumlah gabah produksi per 

malai, indeks kelebatan malai, berat 100 biji (gr), berat biji per rumpun (gr), umur berbunga (hst), dan umur 

panen dilakukan dan dilanjutkan dengan uji T untuk melihat signifikasi data. 

 

2. PEMBAHASAN 

2.1. Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman merupakan salah satu peubah tanaman padi yang sering diamati sebagai salah satu 

indikator dalam pertumbuhan tanaman. Suprihatno (2010) menyatakan, bahwa tinggi rendahnya batang 

tanaman dipengaruhi sifat atau ciri yang mempengaruhi daya hasil varietas. Semakin tinggi tanaman 

semakin tinggi pula kecenderungan untuk rebah.  

Tabel 2.1. Tinggi tanaman padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti tanda (*) berbeda   nyata dengan kontrol berdasarkan hasil uji T α = 

0,05. 
  

Berdasar pada Rice Standard Evaluation System yaitu agak pendek (<90 cm), sedang (90-125 cm), 

dan tinggi (>125 cm) (IRRI, 2002). Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 2.1, diketahui rata-rata tinggi 

tanaman kontrol Mentik Susu termasuk dalam skala tinggi yaitu 137.00cm dengan kisaran 126.14- 147.86 

cm. Rata-rata tinggi seluruh tanaman Mentik Susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy termasuk pada skala 

pendek dan sedang. Tinggi tanaman terpendek padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

terdapat pada galur G11T22-19-7dengan rata-rata yaitu 78.20cm, dimana batang terpendek 52.22cm dan 

tertinggi 104.18cm.  

 Berdasarkan Uji T pada padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy menunjukkan bahwa 

seluruh galur tanaman mutan M5 mengalami perubahan tinggi tanaman yang berbeda nyata dengan tinggi 

tanaman kontrol. Hal itu sesuai dengan pernyataan Wahdah et al (2016), bahwa sinar gamma dapat 

menyebabkan tanaman padi menjadi lebih tinggi atau sebaliknya menjadi lebih pendek, tetapi karena 

seleksi dilakukan ke arah tanaman pendek, maka tidak ada galur mutan M5 yang tingginya melebihi 

Galur Kisaran (cm) Rata-rata (cm) 
G15T5-14-3 92.79 - 104.41 98.60±5.81* 
G38T6-70-1 90.08 - 95.92 93.00±2.92* 
G15T5-14-5 95.37 - 105.43 100.40±5.03* 
G63T11-5-6 88.23 - 98.97 93.60±5.37* 
G39T7-29-4 95.04 - 101.76 98.40±3.36* 
G11T22-19-7 52.22 - 104.18 78.20±25.98* 
G38T6-7-4 58.80 - 106.40 82.60±23.80* 
G63T11-15-6 81.71 - 90.69 86.20±4.49* 
G11T22-19-1 92.41 - 97.19 94.80±2.39* 
G11T22-19-2 90.47 - 105.93 98.20±7.73* 
KONTROL 126.14- 147.86 137.00±10.86 

29



induknya. 

 

2.2. Jumlah Anakan Total 

Jumlah anakan total dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan genetik. Menurut Husna (2010), Jumlah 

anakan akan maksimal apabila tanaman memiliki sifat genetik yang baik ditambah dengan keadaan 

lingkungan yang menguntungkan atau sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Tabel 2.2 Jumlah anakan total padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

Galur  Kisaran     Rata-Rata 

G15T5-14-3 22  - 29 25.40±3.36* 
G38T6-70-1 16  - 32 24.20±7.85* 
G15T5-14-5 17  - 25 21.20±4.27 
G63T11-5-6 14  - 22 18.00±4.06 
G39T7-29-4 18  - 22 20.20±2.17* 
G11T22-19-7 23  - 31 27.20±3.96* 
G38T6-7-4 14  - 24 19.20±5.17 
G63T11-15-6 19  - 27 22.80±3.83* 
G11T22-19-1 18  - 25 21.60±3.29* 
G11T22-19-2 17  - 25 21.20±4.21* 
KONTROL 14  - 18 15.80±1.92 

Keterangan: Angka yang diikuti tanda (*) berbeda   nyata dengan kontrol berdasarkan hasil uji T α = 

0,05. 

  

Jumlah anakan total menurut Las et al. (2004) memiliki 4 kategori yaitu tanaman padi yang memiliki 

anak total per rumpun dengan jumlah (< 10) dikategorikan dalam jumlah anakan sedikit, pada jumlah (11-

15) dikategorikan dalam jumlah anakan sedang, sedangkan pada jumlah anakan (16-20) dikategorikan 

dalam jumlah anakan banyak dan pada jumlah anakan (> 20) dikategorikan dalam jumlah anakan sangat 

banyak. 

Berdasarkan data Tabel 2.2 dapat diketahui rata-rata jumlah anakan total tanaman kontrol sebesar 

15.80 dengan kisaran 14 - 18 jumlah anakan total. Seluruh tanaman mutan M5 memiliki rata-rata jumlah 

anakan total lebih banyak daripada jumlah anakan total dari tanaman kontrol. Jumlah anakan total tertinggi 

mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy terdapat pada tanaman galur G15T5-14-3 dengan rata-rata 

25.40 dan pada kisaran 22-29 jumlah anakan total,  dimana dapat dikategorikan dalam jumlah anakan 

sangat banyak. 

Hasil uji T yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 7 galur tanaman mutan yang memiliki 

hasil berbeda nyata dengan tanaman kontrol, namun terdapat 4 galur tanaman yang tidak menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata dengan tanaman kontrol. Hal tersebut telah dibuktikan adanya penelitian Sobrizal 

(2008) pemberian iradiasi sinar gamma menyebabkan adanya variasi pada tinggi tanaman.  

 

2.3. Anakan Produktif 

Peningkatan produktivitas tanaman padi berhubungan dengan banyaknya anakan produktif, karena 

anakan secara langsung menghasilkan malai padi yang memproduksi biji padi atau gabah.Makarim dan 

Suhartatik (2009), anakan produktif merupakan salah satu komponen hasil yang berpengaruh langsung 

terhadap tinggi rendahnya hasil gabah.  
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Tabel 2.3. Jumlah anakan produktif padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

Galur  Kisaran     Rata-Rata 

G15T5-14-3 25 - 29 26.75±2.22* 
G38T6-70-1 15 - 44 29.5±14.53 
G15T5-14-5 16 - 24 20±3.56* 
G63T11-5-6 12 - 25 18.25±6.65 
G39T7-29-4 19 - 24 21.5±2.89* 
G11T22-19-7 17 - 28 22.25±5.50* 
G38T6-7-4 14 - 26 20.25±5.85* 
G63T11-15-6 14 - 30 22±7.53 
G11T22-19-1 17 - 24 20.5±3.87* 
G11T22-19-2 14 - 21 17.75±3.59 
KONTROL 13 - 16 14.2±1.48 

Keterangan: Angka yang diikuti tanda (*) berbeda   nyata dengan kontrol berdasarkan hasil uji T α = 0,05. 

  
Menurut Tirtowiryono (1988), jumlah anakan produktif dikategorikan menjadi tiga kelompok yaitu 

sedikit (1 - 10), sedang (10 – 15) dan banyak (>15). Berdasarkan Tabel 2.3, diperoleh data dengan rata-rata 

jumlah anakan produktif pada tanaman kontrol mentik susu termasuk dalam kelompok jumlah anakan 

produktif sedang yaitu sebanyak 14.20 dengan kisaran 13 – 16 anakan. Tanaman mutan padi mentik susu 

yang telah diiradiasi oleh sinar gamma, memiliki jumlah anakan produktif dari seluruh galur M5 termasuk 

dalam kelompok jumlah anakan produktif banyak atau lebih tinggi daripada jumlah anakan produktif dari 

tanaman kontrol. 

Berdasarkan hasil dari uji T, seluruh galur mutan memiliki rata-rata jumlah anakan produktif yang 

lebih banyak dibanding dengan tanaman kontrol, terdapat 6 galur mentik susu yang diiradiasi sinar gamma 

100 Gy berbeda nyata dengan kontrol dan 4 galur yang menunjukkan hasil tidak berbeda nyata.  

 

2.4. Umur Berbunga dan Umur Panen 

Padi umumnya memiliki umur yang sangat panjang berkisar 5-6 bulan. Berdasarkan hal tersebut 

diperlukan suatu upaya untuk mengendalikan umur tanaman padi. Menurut Rahayu dan Teguh (2010) 

tanaman padi yang telah mencapai masak fisiologis merupakan tanaman padi yang telah siap untuk 

dipanen. Ciri tanaman padi yang siap dipanen butir sudah menguning, bagian bawah malai masih terdapat 

sedikit gabah hijau, kadar air gabah 21-26% dan butir hijau. 

Tabel 2.4. Umur berbunga dan panen padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

Galur  
Umur 

Berbunga 
Umur  
Panen 

G15T5-14-3 60 110 
G38T6-70-1 60 112 
G15T5-14-5 60 110 
G63T11-5-6 60 115 
G39T7-29-4 60 113 
G11T22-19-7 60 111 
G38T6-7-4 60 112 
G63T11-15-6 53 108 
G11T22-19-1 60 111 
G11T22-19-2 60 111 
KONTROL 95 135 

 

Menurut BB Padi (2015), umur panen dikategorikan atas ultra genjah (<85 HSS), super genjah (85-

94 HSS), sangat genjah (95-104 HSS), genjah (>105-124 HSS), sedang (125-150 HSS), dan berumur 

dalam (>151 HSS).  

Hampir seluruh galur M5 memiliki umur berbunga 60 hari setelah tanam, kecuali galur G63T11-15-

6yang memiliki umur berbunga 53 hari setelah tanam. Umur panen padi mentik susu yang dihasilkan dari 
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tanaman padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy adalah 108-115 hari. Sementara itu, tanaman 

kontrol memiliki umur bunga dan panen yaitu 95 dan 135 hari. Iradiasi sinar gamma dengan dosis 100 Gy 

dapat menghasilkan jenis umur yang lebih pendek. Hal ini sesuai pendapat Nasare & Choudhary (2011), 

tanaman dalam populasi perlakuan mutagen yang mulai berbunga sekitar 15-20 hari lebih awal dari 

tanaman kontrol (tanpa perlakuan) dikategorikan sebagai ―Tanaman berbunga awal‖. 

 

2.5. Panjang Malai 

Panjang malai merupakan salah satu faktor pendukung utama pada produktifitas tanaman padi, 

semakin panjang malai yang terbentuk semakin banyak peluang gabah yang dapat ditampung oleh malai. 

Pengukuran panjang malai dihitung dari ruas pertama (leher) hingga ujung malai.  

Tabel 2.5. Panjang malai padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

Galur  
  Kisaran 

  (cm) 
    Rata-Rata 
       (cm) 

G15T5-14-3 22.40 - 24.14 23.27±0.87 
G38T6-70-1 23.25 - 24.72 23.98±0.74* 
G15T5-14-5 23.62 - 24.51 24.06±0.45* 
G63T11-5-6 21.23 - 23.67 22.45±1.22 
G39T7-29-4 21.09 - 23.41 22.25±1.16 
G11T22-19-7 21.19 - 23.67 22.43±1.24 
G38T6-7-4 22.33 - 24.24 23.28±0.96 
G63T11-15-6 21.10 - 23.32 22.21±1.11 
G11T22-19-1 20.24 - 23.12 21.68±1.44 
G11T22-19-2 22.94 - 23.95 23.45±0.51 
KONTROL 22.34 - 23.21 22.77±0.43 

Keterangan: Angka yang diikuti tanda (*) berbeda   nyata dengan kontrol berdasarkan hasil uji T α = 0,05. 

 

Menurut Makarim dan Suhartatik (2009), panjang malai dapat dikategorikan berdasarkan ukurannya 

yaitu malai pendek(< 20 cm), malai sedang (20 cm - 30 cm) dan malai panjang (>30 cm). Berdasarkan hasil 

pengamatan menunjukkan rata-rata panjang malai tanaman padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 

Gydan kontrol termasuk dalam kategori sedang. Rata-rata panjang malai pada tanaman kontrol sebesar 

22.77cm. Sedangkan rata-rata panjang malai terpanjang padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

terdapat pada galur G15T5-14-5yaitu sebesar 24.06cm. Menurut Sitinjak (2015), Panjang malai lebih 

cenderung dipengaruhi dari faktor genetik dan lingkungan. Bahwa jarak tanam merupakan salah satu cara 

untuk menciptkan faktor-faktor lingkungan dan hara dapat tersedia secara merata bagi setiap individu 

tanaman. 

Berdasarkan hasil dari uji T, hampir seluruh galur tanaman mutan M5 padi mentik susu memiliki 

rata-rata panjang malai yang mendekati panjang malai tanaman kontrol, terdapat 2 galur mentik susu yang 

diiradiasi sinar gamma 100 Gy berbeda nyata dengan kontrol dan 8 galur yang menunjukkan hasil tidak 

berbeda nyata.  

 

2.6. Jumlah Biji Per Malai 

Jumlah biji per malai merupakan banyaknya biji yang terdapat pada suatu malai. Menurut  

Haryoko (2006), pada jumlah gabah per malai yang lebih banyak dapat memberikan peluang terbentuknya 

jumlah gabah bernas per malai yang pada dasarnya dapat mempengaruhi bobot gabah. Jumlah biji per 

malai dapat dilihat pada  
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Tabel 2.6 Jumlah biji per malai padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

Galur  Kisaran     Rata-Rata 

G15T5-14-3 134.30 - 160.26 147.28±12.98 
G38T6-70-1 131.86 - 163.98 147.92±16.06 
G15T5-14-5 148.36 - 170.52 159.44±11.08 
G63T11-5-6 122.30 - 168.02 145.16±22.86 
G39T7-29-4 144.60 - 192.92 168.76±24.16 
G11T22-19-7 117.42 - 162.66 140.04±22.62 
G38T6-7-4 138.34 - 163.98 151.16±12.82 
G63T11-15-6 110.78 - 123.14 116.96±6.18 
G11T22-19-1 116.20 - 141.24 128.72±12.52 
G11T22-19-2 149.28 - 163.04 156.16±6.88 
KONTROL 118.60- 165.24 141.92±23.32 

Keterangan: Angka yang diikuti tanda (*) berbeda   nyata dengan kontrol berdasarkan hasil uji T α = 0,05. 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2.6, diketahui rata-rata jumlah biji per malai tanaman kontrol sebesar 

141.92 gabah dengan kisaran antara 118.60-165.24. Tanaman mutan M5 hasil iradiasi sinar gamma yang 

memiliki rata-rata jumlah biji per malai lebih banyak dibandingkan dengan kontrol terdapat pada 7 galur.  

Hasil uji T menunjukkan tidak ada rata-rata jumlah biji per malai mentik susu hasil iradiasi sinar 

gamma 100 Gy yang berbeda nyata dengan tanaman kontrol. Menurut Usman (2014), pertumbuhan 

merupakan proses dalam kehidupan tanaman yang mengakibatkan perubahan ukuran, pertambahan bobot, 

volume dan diameter batang dari waktu ke waktu. Keberhasilan pertumbuhan suatu tanaman dikendalikan 

oleh faktor-faktor pertumbuhan. Ada dua faktor penting yang berpengaruh dalam pertumbuhan suatu 

tanaman, yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan.  

 

2.7. Indeks Kelebatan Malai 

Indeks kelebatan malai dapat ditentukan dengan cara jumlah biji per malai dibagi panjang 

malai.Menurut Aribawa (2012), semakin panjang malai yang terbentuk semakin banyak peluang gabah yang 

dapat ditampung oleh malai. Sementara itu, jumlah gabah bernas dan bobot biji yang terbentuk dalam satu 

malai sangat bergantung dari proses fotosintesis dari tanaman selama pertumbuhannya dan sifat genetis 

dari tanaman padi yang dibudidayakan. 

Tabel 2.7  Indeks kelebatan malai padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

Galur  Kisaran     Rata-Rata 

G15T5-14-3 5.80 - 6.86 6.33±0.53 
G38T6-70-1 5.61 - 6.71 6.16±0.55 
G15T5-14-5 6.23 - 7.01 6.62±0.39 
G63T11-5-6 5.52 - 7.41 6.46±0.95 
G39T7-29-4 6.51 - 8.68 7.59±1.08* 
G11T22-19-7 5.46 - 6.99 6.22±0.77 
G38T6-7-4 6.01 - 6.97 6.49±0.48 
G63T11-15-6 4.92 - 5.63 5.28±0.36 
G11T22-19-1 5.67 -  6.19 5.93±0.26 
G11T22-19-2 6.39 - 6.93 6.66±0.27 
KONTROL 5.14 - 6.25 5.70±0.55 

Keterangan: Angka yang diikuti tanda (*) berbeda   nyata dengan kontrol berdasarkan hasil uji T α = 0,05. 

 
Berdasarkan Tabel 2.7 menunjukkan bahwa rata-rata indeks kelebatan malai tanaman kontrol 

sebesar 5.70. Terdapat 9 galur M5 yang rata-rata indeks kelebatan malainya lebih tinggi dari kontrol. Indeks 

kelebatan malai tinggi yaitu G39T7-29-4dengan indeks 7.59. Menurut Las et al (2003), padi dapat dikatakan 

ideal apabila memiliki malai yang panjang dan bulir benih yang lebat dan panjang. Semakin banyak jumlah 

bulir gabah per malai maka semakin tinggi juga indeks kelebatan malai, karena indeks kelebatan malai di 

tentukan oleh jumlah gabah permalai dan panjang malai (Las et al. 2003). 
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Berdasarkan hasil uji T, terdapat 1 galur M5 yang berbeda nyata dengan galur tanaman kontrol. 

Menurut Aribawa (2012), semakin panjang malai yang terbentuk semakin banyak peluang gabah yang dapat 

ditampung oleh malai. Sementara itu, jumlah gabah bernas dan bobot biji yang terbentuk dalam satu malai 

sangat bergantung dari proses fotosintesis dari tanaman selama pertumbuhannya dan sifat genetis dari 

tanaman padi yang dibudidayakan. 

 

2.8. Berat 100 Biji 

Bobot 100 biji merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi komponen hasil. Mugnisyah dan 

Setiawan (1990), menyatakan bahwa rata-rata bobot biji cenderung menjadi ciri yang tetap dari setiap 

varietas yaitu bentuk dan ukuran biji. Berat 100 biji dapat diketahui dengan menimbang 100 biji padi yang 

sudah bernas menggunakan timbangan analitik.  

Tabel 2.8  Indeks kelebatan malai padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

Galur  Kisaran (gr) 
    Rata-Rata 

(gr) 

G15T5-14-3 2.49 - 2.63 2.56±0.09* 
G38T6-70-1 2.50 - 2.91 2.70±0.20* 
G15T5-14-5 2.53 - 2.69 2.61±0.08* 
G63T11-5-6 2.59 - 2.76 2.68±0.09* 
G39T7-29-4 2.41 - 2.51 2.46±0.05* 
G11T22-19-7 2.50 - 2.66 2.58±0.08* 
G38T6-7-4 2.55 - 2.76 2.65±0.10* 
G63T11-15-6 2.38 - 2.67 2.52±0.15* 
G11T22-19-1 2.05 -  2.39 2.22±0.17 
G11T22-19-2 2.24 - 2.53 2.38±0.15 
KONTROL 2.09 - 2.41 2.25±0.16 

Keterangan: Angka yang diikuti tanda (*) berbeda   nyata dengan kontrol berdasarkan hasil uji T α = 0,05. 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata dari bobot 100 biji tanaman kontrol sebesar 

2.25gram dengan kisaran 2.09 - 2.41gram. Diketahui hampir seluruh galur padi mutan M5 hasil iradiasi sinar 

gamma yang memiliki hasil bobot lebih tinggi dibandingkan tanaman kontrol, dan hanya 1 galur saja yang 

memiliki hasil dibawah rata-rata bobot dari kontrol 

Hasil uji T menunjukkan terdapat 8 galur mutan hasil iradiasi sinar gamma yang berbeda nyata 

dengan tanaman kontrol. K 

 

2.9. Berat Biji Per Rumpun 

Berat biji per rumpun tanaman di pengaruhi oleh jumlah anakan, jumlah gabah, dan presentase 

gabah bernas. Menurut Vergara (1985), faktor penting untuk memperoleh hasil gabah yang tinggi adalah 

jumlah anakan dan jumlah malai yang terbentuk. Semakin banyak anakan yang menghasilkan malai maka 

akan semakin banyak pula gabah yang dihasilkan. 
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Tabel 2.9  Hasil biji per rumpun padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

Galur  Kisaran (gr) 
    Rata-Rata 

(gr) 

G15T5-14-3 47.92 - 63.21 55.56±7.65* 
G38T6-70-1 36.71 - 70.01 53.36±16.65* 
G15T5-14-5 38.79 - 55.17 46.98±8.19* 
G63T11-5-6 33.97 - 58.93 46.45±12.48* 
G39T7-29-4 40.69 - 52.14 46.41±5.72* 
G11T22-19-7 37.25 - 53.41 45.33±8.08* 
G38T6-7-4 32.91 - 50.76 41.84±8.93* 
G63T11-15-6 32.73 - 50.75 41.74±9.01* 
G11T22-19-1 35.93 -  47.18 41.55±5.63* 
G11T22-19-2 35.08 - 47.51 41.29±6.22* 
KONTROL 24.93 - 28.29 26.61±1.68 

Keterangan: Angka yang diikuti tanda (*) berbeda   nyata dengan kontrol berdasarkan hasil uji T α = 0,05. 

 

Hasil pengamatan diperoleh bahwa rata-rata berat biji satu rumpun tanaman kontrol sebesar 26.61 

gram dengan kisaran 24.93 - 28.29 gram. Seluruh galur M5 memiliki berat biji satu rumpun yang lebih tinggi 

dibandingkan tanaman kontrol. Hal tersebut membuktikan bahwa perlakuan yang diberi dosis iradiasi 

memiliki nilai kisaran dan besar keragaman yang tinggi sehingga keragaman genetiknya lebih luas 

dibandingkan perlakuan kontrol atau tanpa iradiasi. Menurut Gardner et al (1991), pembungaan dan 

pembuahan serta pengisian biji merupakan peristiwa penting dalam produksi tanaman budidaya. Proses ini 

dikendalikan oleh faktor genetik.  

Hasil uji T menunjukkan bahwa seluruh galur M5 memiliki rata-rata hasil berbeda nyata dengan 

tanaman kontrol. Berdasarkan dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa penyinaran iradiasi sinar gamma 

memberikan hasil mutasi secara acak. Karena mutasi iradiasi itu sifatnya acak, maka hasilnya dapat positif 

(sifat unggul, sifat yang diharapkan) dan ada yang bersifat negative (sifat yang tidak diinginkan) 

(Mugiono,2001). 

 

2.10. Hasil Seleksi Mutan M5 

Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaan dari keragaan tanaman mutan padi mentik susu M5 

yang dipengaruhi oleh adanya iradiasi sinar gamma 100 Gy. Hasil penelitian diperoleh sesuai dengan tujuan 

yaitu untuk menyeleksi padi Mentik Susu M5 yang memiliki batang pendek, maka diperoleh beberapa 

tanaman yang akan ditanam kembali untuk diteruskan sebagai M6.  
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Tabel 2.10  Hasil seleksi individu mutan M5 padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy 

Kode Tanaman No Tanaman Tinggi Tanaman (cm) Bobot 100 Biji (gr) 

G38T6-7-1 15 91 2.44 

 
27 90 2.87 

 
48 97 2.57 

 
49 95 2.72 

G38T6-7-4 52 41 2.60 
G15T5-14-3 33 104 2.54 

 
35 90 2.64 

 
36 98 2.62 

 
41 104 2.49 

 
46 97 2.51 

G15T5-14-5 42 99 2.58 

 
46 98 2.49 

 
60 96 2.67 

G63T11-5-6 27 97 2.76 

 
38 94 2.78 

 
42 93 2.64 

G63T11-15-6 1 91 2.68 

 
26 86 2.39 

G39T7-29-4 20 97 2.5 

 
31 99 2.43 

 
48 96 2.4 

G11T22-19-7 15 92 2.65 

 
23 85 2.68 

 
25 90 2.56 

 
27 92 2.53 

G11T22-19-1 38 95 2.44 

 
48 96 2.15 

G11T22-19-2 37 89 2.33 

 
47 97 2.26 

Kontrol (Mentik susu 
tanpa radiasi) 

- 137 
2.25 

 

 

Tabel 2.10 hasil seleksi mutan M5 padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy diperoleh 

sebanyak 29 individu tanaman yang telah terseleksi. Tanaman-tanaman tersebut merupakan tanaman yang 

memiliki batang lebih pendek dan hasil produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu 

tanaman mutan M5 padi mentik susu lainnya dan tanaman kontrol.  

Mutan M5 padi mentik susu berbatang pendek yang terseleksi memiliki kisaran tinggi 41-104 cm. 

Tanaman terseleksi yang memiliki batang terpendek dan tertinggi berada pada galur G38T6-7-4, dimana 

batang terpendek pada nomor tanaman 52 dengan tinggi 41 cm, sedangkan tinggi batang tertinggi pada 

galur G15T5-14-3 tanaman nomor 33 yaitu 104 cm. Hasil Bobot 100 biji pada tanaman yang terseleksi 

berada pada rata-rata 2.54 gram. Galur G11T22-19-1 dengan nomor tanaman 48 memiliki hasil biji per 

tanaman terendah yaitu 2.15 gram. Sedangkan bobot 100 biji terberat berada pada galur G38T6-7-1 dan 

tanaman nomor 27 dengan berat 2.87 gram. Menurut Ukai (2012), setelah perawatan selesai, langkah 

penting berikutnya adalah mengembangkan populasi yang tepat untuk menyaring dan memilih mutan 

dengan sifat yang diinginkan. Ini termasuk penanaman dan pemanenan M1 dan M2, dan dalam beberapa 

kasus populasi M selanjutnya. Juga perlu dicatat bahwa sifat langka dapat merupakan hasil dari berbagai 

kombinasi lokus bermutasi dan ini sering tidak menunjukkan diri mereka sampai generasi yang jauh 

kemudian. Proses ini sangat berbeda dari perkawinan silang konvensional dan merupakan salah satu 

langkah paling kritis dalam proses pengembangan mutan. Jika prosedur ini tidak tepat, mutan tidak dapat 

dideteksi secara efisien bahkan ketika mereka dihasilkan pada frekuensi tinggi. Menurut Penna (2012), 

seleksi untuk mutan yang menarik dapat terjadi 3-4 tahun setelah iradiasi. Dari mutan ini, klon dapat dibuat 
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untuk penilaian lebih lanjut. Hal ini dapat digunakan secara efektif untuk mengidentifikasi sifat dan karakter 

umum seperti perubahan warna, morfologi tanaman, pertumbuhan lebih awal, ketahanan terhadap hama 

dan penyakit, dll. 

 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat keragaan pada batang mutan M5 padi mentik susu hasil iradiasi sinar gamma 100 Gy, 

dimana seluruh tanaman mutan M5 memiliki batang lebih pendek dan produktifitas yang tinggi 

dibandingkan kontrol.  

2. Diperoleh sebanyak 29 tanaman dari 10 galur mutan M5 yang telah terseleksi yang memiiki 

kriteria batang pendek dan produktivitas yang tinggi dibandingkan tanaman kontrol.  

3.2. Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi genetik yang ada pada setiap aksesi E. purpurea 

sehingga nantinya akan didapatkan sebuah kesimpulan yang utuh mengenai letak perbedaan genetik 

diantara setiap aksesi yang mungkin mempengaruhi pertumbuhan E. purpurea. Saran yang dapat diberikan 

pada penelitian Seleksi Mutan Batang Pendek M5 Padi Mentik Susu Hasil Iradiasi Sinar Gamma 100 Gy 

yaitu perlu adanya penelitian lebih lanjut pada generasi M6, fokus ke mutu daya hasil produksi, ketahanan 

hama penyakit dan ketahan di beberapa musim dan beberapa lokasi. 
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Abstrak  
Jelai (Coix lacryma-jobi. L.) merupakan salah satu sumber daya genetik pangan lokal di 
Kalimantan Timur. Jelai merupakan sumber pangan yang diolah dan biasa disajikan saat 
upacara adat terutama saat acara panen padi. Tanaman Jelai awalnya berasal dari Kab. Kutai 
Barat, namun seiring waktu dan budidaya turun temurun tanaman ini telah menyebar di daerah 
sekitarnya termasuk Kab.Kutai Kartanegara. Eksplorasi dan pengumpulan plasma nutfah jelai 
telah dilakukan dengan mengumpulkan berbagai jenis jelai di Kabupaten Kutai Kartanegara, 
Kalimantan Timur. Hasil ekplorasi dan karakterisasi yang dilakukan pada tahun 2018 di Kab. 
Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur ditemukan tiga jenis jelai, yaitu Jelai PJSR 1, Jelai PJSR 
2 dan Jelai PJSR 3. Sebagai bentuk perlindungan terhadap kepemilikan daerah terhadap suatu 
plasma nutfah lokal tiga jenis varietas lokal jelai tersebut telah didaftarkan di Pusat 
Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian Kementerian Pertanian pada tahun 
2018. Pengelolaan dan pengembangan tanaman Jelai dilakukan oleh Pemerintah Daerah 
dengan perluasan areal penanaman dan menjalin mitra kerjasama dengan berbagai pihak 
termasuk investor. Saat ini tanaman Jelai telah banyak dibudidayakan dan diolah menjadi 
aneka bahan makanan yang lebih menarik dan memiliki nilai ekonomis lebih tinggi. Jelai 
sebagai bahan pangan alternatif (non beras) yang memiliki potensi dan prospek yang baik 
untuk dikembangkan, karena tanaman ini mempunyai nilai gizi yang baik, mudah 
dibudidayakan, tahan terhadap hama dan penyakit, toleran terhadap kekeringan/kebanjiran 
serta memiliki adaptasi yang luas pada berbagai kondisi lingkungan.Tulisan ini merupakan 
review terkait status, pengelolaan, pemanfaatan dan upaya pelestarian tanaman Jelai sebagai 
sumber pangan alternatif di Kalimantan Timur.  
Kata Kunci : Jelai, pangan alternatif, pengelolaan, pemanfaatan 

  
 
 

1. PENDAHULUAN 

Jelai (Coix lacryma-jobi L.) atau umumnya dikenal sebagai jali dalam bahasa Indonesia, merupakan 

salah satu jenis tanaman serealia dari famili Gramineae. Tanaman hanjeli merupakan bahan pangan 

alternatif non beras yang mudah dibudidayakan, tahan hama dan penyakit, toleran terhadap kekeringan dan 

kebanjiran, serta memiliki adaptasi luas pada berbagai kondisi lingkungan (Nurmala dan Irawan, 2007).  

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan sumber bahan pangan alternatif 

(non beras), seperti hanjeli (jali-jali), jewawut, soba, millet, ganyong dan lain-lain. Selama ini kebijakan 

pemerintah lebih difokuskan kepada beras, sehingga keberadaan bahan pangan alternatif tersebut 

terabaikan (Widowati dan Damardjati, 2001).  

Salah satu isu penting untuk mengatasi kerawanan pangan dan mengurangi impor terigu adalah 

mengembangkan sumber bahan pangan alternatif berbasis tepung, baik untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga maupun industri pangan lainnya. Salah satu serealia yang potensial dan memiliki prospek yang baik 

untuk dikembangkan oleh masyarakat adalah tanaman hanjeli (jali-jali) atau di Kalimantan Timur disebut 

Jelai. Tulisan ini merupakan review mengenai status, pengelolaan, pemanfaatan dan upaya pelestarian 

tanaman Jelai sebagai sumber pangan alternatif.   

 

2. PEMBAHASAN 

2.1 Eksplorasi dan Karakterisasi Jelai 

Jelai berasal dari wilayah tropis dan subtropis di Asia dan telah dikenal sejak zaman prasejarah. 

Daerah asal hanjeli adalah Asia Timur termasuk Indonesia sampai India Timur dan kemudian menyebar ke 
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Cina, Mesir, Jerman, Haiti, Hawai, Jepang, Indonesia, Panama, Serawak dan Philiphina, Taiwan, Amerika 

dan Venezuela (Nurmala, 2010). Di Indonesia jelai dikenal dengan nama lokal yang berbeda beda di 

antaranya adalah hanjeli (Jawa Barat), jelai (Kalimantan Timur), anjalai (Sumbar), dan jelim (Aceh). 

Kalimantan : Jelai, Jelai Pare, Jelai Lalung, Pelindas, dan Luwong Sumatera : Penggong Ileum, Singkorung 

Batu, Singkirung Eme, Cingkeru, Lingkih-lingkih, Anjalai Bareh, Sipiluit, Jelim, Lahya, dan Togua. Jawa : 

Hanyere, Hanjeli, Jali-jali, Jali Watu, Japen, dan Jhangle. Nusa Tenggara : Kemangge, Dele  Sulawesi : 

Beteng, Buklehang, Tandei Ula, Rungkerang, Tataokok, Tie, Maluku : Kase Lore, Baba Samond, Bgafu, 

Manji-manji Banga, Rore, Jejeane, Sare, Sale, Lore. Irian : Karisi, dan Klumba.  

Di Cina, jelai telah digunakan sebagai bahan makanan sejak zaman paleolitikum pada 28.000 SM 

(Liu, et al. 2018). Biji jelai merupakan salah satu sumber utama obat herbal Cina dan telah dimanfaatkan 

selama ribuan tahun (Yu, et al. 2016). Dalam teks-teks kuno di Cina, selain sebagai bahan makanan dan 

obat, jelai banyak disebut sebagai sumber minuman beralkohol (Liu, et al. 2018). Oleh masyarakat dayak di 

Kalimantan Timur, biasanya sebagian hasil biji jelai difermentasi untuk dijadikan sebagai minuman 

beralkohol yang disajikan dalam upacara-upacara adat, dan sebagian yang lain dimasak untuk makanan 

selingan. Saat ini jelai telah menyebar ke seluruh penjuru dunia dan digunakan sebagai bahan makanan dan 

obat-obatan.                                                                                             

Eksplorasi secara umum adalah pelacakan plasma nutfah tanaman meliputi kegiatan mencari, 

mengumpulkan, dan meneliti jenis plasma nutfah tertentu untuk mengamankan dari kepunahannya. 

Eksplorasi dapat dilakukan pada sentra produksi, daerah produksi tradisional, daerah terisolir, daerah 

pertanian lereng-lereng gunung, pulau terpencil, daerah suku asli, daerah dengan sistem pertanian 

tradisional/belum maju, daerah yang masyarakatnya menggunakan komoditas yang bersangkutan sebagai 

makanan pokok, daerah epidemik hama/penyakit, maupun serta daerah transmigrasi lama dan baru.  

Eksplorasi dan pengumpulan plasma nutfah jelai dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

lengkap karakter morfologi berbagai jenis jelai di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Hasil 

ekplorasi dan karakterisasi yang dilakukan pada tahun 2018 di Kab. Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur  

ditemukan tiga jenis jelai, yaitu Jelai PJSR 1, Jelai PJSR 2 dan Jelai PJSR 3. Menurut Fu, et.al (2019) 

aktivitas manusia dan sistem persilangan alami Coix lacryma-jobi L. mungkin memiliki pengaruh besar pada 

sebaran, keragaman genetik, dan struktur populasi. Aksesi adalah plasma nutfah murni yang tumbuh secara 

liar ataupun hasil keturunan persilangan yang harus diketahui sifat-sifatnya. Menurut Efendi (2005) karakter 

umum yang diamati berupa karakter morfologi, agronomi, dan fisiologi. Kegiatan karakterisasi berperan 

penting dan akan menentukan nilai guna dan materi plasma nutfah yang bersangkutan (Putra dkk, 2010). 

Karakteristik morfologi tanaman Jelai PJSR 1, PJSR 2 dan PJSR 3 terlihat seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Morfologi 3 Aksesi Varietas Lokal Jelai Asal Kab. Kutai Kartanegara 

Karakteristik Morfologi  Varietas Lokal Jelai  
Tanaman PJSR 1 PJSR 2 PJSR 3  

Tinggi tanaman 212-230 cm 227–250 cm 227 – 250 cm 

Jumlah anakan 7-14 anakan 7-14 anakan 8-13 anakan 
Diameter batang 14,69 mm 14,85 mm 15,02 mm 
Warna batang Hijau keunguan Ungu kemerahan Hijau keunguan  
Pewarnaan antosianin  pada 
batang 

Lemah Kuat Lemah 

Lapisan lilin  pada batang Ada Ada Ada 
Daun    
Warna daun Hijau Hijau Hijau 
Warna tepi daun Hijau Ungu Ungu 
Tepi daun Berduri halus Berduri halus Berduri halus 
Permukaan daun Kasar Kasar Kasar 
Warna pelepah 
Daun 

Hijau  muda 
kekuningan 

Hijau keunguan Hijau muda 
kekuningan 

Lapisan lilin 

pelepah daun 

Ada Ada Ada 

Pewarnaan antosianin pada 
pelepah daun 

Tidak ada Sedang Tidak ada 

Jumlah daun 11-17 helai 13 – 17 helai 15-18 helai 
Perilaku helai 

Daun 

Bengkok Bengkok Bengkok 

Bentuk helaian daun Linear Linear Linear 
Bentuk ujung 

Daun 

Runcing Runcing Runcing 

Panjang daun 66,9 cm 61,5 cm 66,6 cm 
Lebar daun 5,1 cm 4,9 cm 5,0 cm 
Malai, Gabah, dan Beras 

Pecah Kulit 

   

Umur malai mulai keluar 110 hari 110 hari 140 hari 

Umur berbunga 115 hari 115 hari 145 hari 
Umur masak 150 hari 150 hari 180 hari 
Warna bunga Hijau Hijau, bagian pangkal  

berwarna ungu 
Hijau 

Jumlah ruas batang yang 
mengeluarkan malai 

5-7 ruas teratas 5-7 ruas teratas 5-7 ruas teratas 

Panjang untaian malai 12,0–33,5 cm 2 cm  (ruas paling atas) s/d 
20,2 cm  (ruas paling bawah) 

18,5 – 35,9 cm 

Jumlah cabang buah 4-6 cabang 2-7 cabang 2-6 cabang 
Jumlah bulir  per malai 50-125 bulir 50 – 125 bulir 40 –110 bulir 
Warna biji mentah Hijau Hijau, berubah menjadi ungu tua Hijau 
Warna biji 
Masak 

Coklat muda Coklat tua Coklat muda 

Umur mulai  
pewarnaan biji 

135 hari 135 hari 165 hari 

Bentuk biji Agak lonjong Agak lonjong Agak lonjong 
Bentuk ujung biji Meruncing Meruncing Meruncing 
Panjang biji 7,79 mm 9,24 mm 8,07 mm 
Lebar biji 6,66 mm 5,65 mm 5, 97 mm 
Bobot 100 butir 7,48 g 8,299 g 7,69 g 
Warna beras  pecah kulit Coklat muda Coklat tua Coklat tua 
Panjang beras 
pecah kulit 

5,10 mm 5,53 mm 4,97 mm 

Lebar beras pecah kulit 4,67 mm 4,93 mm 4,90 mm 
Kelengketan nasi  Biasa seperti 

nasi dari beras 
Lengket, seperti nasi dari 
ketan 

Sangat lengket 

Sumber : Fitri Handayani dkk., 2018 
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2.2 Pendaftaran Varietas Lokal Jelai asal Kutai Kartanegara 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati berupa kekayaan varietas tanaman termasuk varietas 

tanaman lokal yang berlimpah namun masyarakat belum bisa menikmati manfaat ekonomi secara maksimal 

dari penggunaan sumber daya hayati dan pengetahuan tradisional tersebut. Varietas tanaman lokal semakin 

terancam akibat eksploitasi berlebihan oleh pihak lain tanpa memberikan nilai manfaat ekonomi kepada 

masyarakat lokal maupun negara yang memiliki varietas tanaman lokal. Masyarakat lokal berhak untuk 

memiliki hak komunal atas varietas tanaman lokal (SDG tanaman). Hal ini juga berkaitan dengan 

pengetahuan tradisional yang merupakan sistem pengetahuan, kreasi, inovasi dan ekspresi kultural yang 

bersifat turun temurun dalam suatu masyarakat di wilayah tertentu serta terus berkembang sesuai dengan 

perkembangan masyarakat itu sendiri (Irianti, 2017)  

       Pendaftaran varietas adalah kegiatan mendaftarkan suatu varietas untuk kepentingan pengumpulan 

data mengenai varietas lokal, varietas yang dilepas dan varietas hasil pemuliaan yang tidak dilepas, serta 

data mengenai hubungan hukum antara varietas yang bersangkutan dengan pemiliknya dan/atau 

penggunanya.  

      Tanaman Jelai merupakan salah satu varietas lokal yang ada di Kalimantan Timur yang secara turun 

temurun telah dibudidayakan oleh masyarakat lokal yang ada di beberapa wilayah di Kalimantan Timur yaitu 

Kab. Kutai Barat dan Kab. Kutai Kartanegara. Varietas lokal Jelai sudah terdaftar di Pusat PVTPP 

Kementerian Pertanian sebagai varietas lokal milik Kab. Kutai Kartanegara antara lain Jelai PJSR 1 dengan 

Nomor : 1071/PVL/2019 Tanggal 31 Mei 2019, Jelai PJSR 2 dengan nomor 1072/PVL/2019 Tanggal 31 Mei 

2019.  

 

2.3 Pemanfaatan Jelai sebagai Pangan Alternatif  

      Hanjeli (Coix lacryma-jobi L.) saat ini digunakan sebagai bahan baku biji-bijian untuk aneka makanan. 

Peningkatan pemanfaatan hanjeli dikarenakan banyak penggilingan yang mengolah menjadi tepung hanjeli, 

sebagai bahan campuran atau menjadi bahan utama beberapa produk makanan (Chaisiricharoenkul, et.al., 

2011) Kandungan utama biji hanjeli adalah karbohidrat, diikuti protein dan lemak yang secara signifikan lebih 

tinggi dari pada beras dan jagung. Hasil penelitian Qosim dan Nurmala (2011) tentang eksplorasi dan 

identifikasi hanjeli di Jawa Barat, salah satu aksesi yaitu Acc 28 memiliki karbohidrat sebesar 71,81%, 

protein 10,89%, abu 1,38% dan lemak 5,18%, sedangkan menurut Grubben dan Patohardjono (1996) 

kandungan karbohidrat hanjeli 76,4% dan proteinnya 14,1%. Protein hanjeli lebih tinggi dibandingkan protein 

beras yaitu 8,8%, jagung 10,5% dan sorgum 11,4%. Sementara itu kadar lemak hanjeli 7,9%, beras 2,1%, 

jagung 4,9% dan sorgum 4,2%. Selain makro nutrien, hanjeli juga mengandung komponen bioaktif yang 

bermanfaat bagi kesehatan seperti asam lemak esensial, senyawa fenolik dan serat pangan. Menurut hasil 

penelitian Setiasih,dkk (2017) biji hanjeli memiliki kandungan kadar air 11,46%, karbohidrat 74,36%, protein 

12,26%, abu 0,65 % dan lemak 1,28%. Komposisi kimia pada biji hanjeli menunjukkan bahwa hanjeli dapat 

dijadikan sebagai bahan pangan pengganti makanan pokok. Di Cina, biji coix digunakan dalam sup dan 

minuman. Biji coix mengandung fenol, flavonoid, polisakarida, protein, serat, vitamin dan minyak (Devaraj, 

et.al, 2020) Jelai memiliki kandungan energi yang tinggi 356 kkal dibandingkan nasi putih 110 kkal dan 

jagung dengan 135 kkal (Aradilla, 2018). Komposisi kandungan gizi pada biji jelai per 100 gram dapat dilihat 

pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Kandungan Gizi Biji Jelai per 100 gram 

No. Komponen Zat Gizi Jumlah 

1. Energi (kalori) 324 Kal 

2. Protein (gram) 11.0 g 

3. Lemak (gram) 4.0 g 

4. Karbohidrat (gram) 61.0 g 

5. Serat (gram) 3.1  g 

6. Kalsium (mili gram) 213 mg 

7. Fosfor (mili gram) 176 mg 

8. Besi (mili gram)  11.0 mg 

9. Vitamin B1 (mili gram) 0,14 mg 

10. Vitamin C (mili gram) 0 mg 

11. Kadar Air (gram)  23 g 

12. Abu  1.0 g 

Sumber : Kementerian Kesehatan 2020 

 

Masyarakat di Kalimantan Timur khususnya di Kab.Kutai Barat dan Kutai Kartanegara sudah biasa 

menkmati jelai untuk konsumsi pengganti beras anatara sebagai nasi Jelai, bubur jelai, tape, dodol dsb. 

Selain sebagai sumber pangan pokok, jelai sangat potensial sebagai pangan fungsional dan tanaman obat 

dan difermentasi seperti tape ketan. Jali juga difermentasi untuk membuat bir, makanan ringan, dan 

minuman teh (Burnette, 2012). Berbeda dengan beras ketan yang bersifat lengket, hanjeli memiliki tekstur 

yang kenyal namun tidak lengket pada varietas PJSR 1 seperti nasi biasa, agak sedikit lengket varietas 

PJSR 2 dan sangat lengket seperti ketan varietas PJSR 3.  

        Produk biji jelai bisa dibuat menjadi teh, anggur perawatan kesehatan, yoghurt, bubur, kue, bubuk, dan 

ekstrak. Beberapa bentuk bahan untuk diet bisa dengan mudah dibuat di rumah, dan beberapa telah dibuat 

oleh industri untuk dijual (Normile, 2003).   

Salah satu cara untuk mengoptimalkan pengolahan hanjeli adalah dengan dijadikan tepung. Tepung 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku atau campuran dalam proses produksi berbagai produk pangan. 

Pembuatan tepung hanjeli dapat memudahkan dalam pengolahan dan meningkatkan nilai guna hanjeli. 

Aplikasi dari tepung hanjeli masih terbatas baik di industri pangan maupun masyarakat umum, salah satunya 

karena hanjeli tidak mengandung gluten dan swelling volume yang rendah menyebabkan tepung hanjeli 

tidak cocok untuk diolah menjadi roti, sponge cake, produk lain yang harus mengembang dan empuk, 

dikarenakan akan menghasilkan tekstur yang bantat, sehingga kurang diminati kebanyakan orang 

(Rachmaselly,dkk.,2019). Campuran yang bagus dalam produk bakery adalah 70% tepung terigu dan 30% 

tepung jali. Banyak penelitian melaporkan penggunaan tepung jali dalam kue dan roti (Chawakorn 2006; 

Cheappensuk 2006; Reungkajorn dkk. 2007).  

Selain sebagai bahan pangan, jali juga memiliki banyak manfaat dalam bidang pengobatan. Biji Jali 

mengandung coixol, coixenolide, coicin dan asam amino 8, leusin, tirosin, lisine, asam glutamat, arginin dan 

histidin. Jali dapat mengobati beberapa penyakit seperti absesparu, sakit usus buntu, radang usus (enteritis) 

kronis, infeksi dan batu saluran kencing, kencing sedikit, kencing bernanah, bengkak (edema), biri-biri, tidak 

datang haid, keputihan (leuchorhea), sakit kuning (jaundice), cacingan (ascariasis), rheumatism seperti sakit 

otot (mialgia), keputihan (leucorrhea), tumor saluran pencernakan seperti kanker lambung, kanker paru, 

kanker mulut rahim (cervix), kutil (warts), eksema, radang paru, demam, batuk sesak, dan lain-lain 

(Sihombing, 2008). 

Biji Coix (jelai) mengandung antiproliferatif, antitumor, dan aktivitas imunomodulator, msalnya efek 
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antikomplementari, anti inflamasi, dan anti alergi. Minyak biji jelai bisa mencegah atau mengurangi aksi 

kontraktur otot lurik dan merangsang kerja uterus ( Liu et.al, 2000) 

Teh dari biji rebus diminum sebagai bagian dari perawatan untuk menyembuhkan kutil. Itu juga 

digunakan dalam pengobatan abses paru-paru, pneumonia lobar, radang usus buntu, rheumatoid arthritis, 

beri-beri, diare, edema dan sulit buang air kecil. Tanaman ini telah digunakan dalam pengobatan kanker. 

Akar telah digunakan dalam pengobatan gangguan menstruasi. Ramuan akar telah digunakan sebagai 

anthelmintik (mematikan cacing) Buah dipanen saat matang di musim gugur dan sekam dikeluarkan 

sebelum menggunakan segar, dipanggang atau difermentasi.  
 

2.4 Pengembangan Jelai di Kalimantan Timur  

Usaha pertanian modern bersifat komersial lebih mengarah kepada spesialisasi produksi satu 

komoditas dalam skala luas. Kecenderungan adanya zonasi komodtas juga mengarah pada satu wilayah 

dengan satu jenis tanaman unggulan. Keanekaragaman spesies tanaman bukan menjadi keunggulan karena 

usaha pertanian modern lebih menekankan pada satu jenis komoditas dalam area yang luas (Sumarno, 

2014).  

2.5 Upaya Pelestarian 
 

Tanaman Jelai yang di budiayakan secara turun temurun oleh masyarakat adat dayak di Kalimantan 

Timur saat ini sudah mulai ditinggalkan. Banyak di daerah pedalaman ditemukan dihutan sebagai tanaman 

liar. Jali dapat tumbuh di daerah dengan ketinggian 2000 m dpl dan tersebar hampir diseluruh wilayah 

Indonesia. Penyebaran di pulau Jawa, jali sering ditemukan tumbuh liar di daerah lahan basah, rawa, daerah 

payau atau ditepi sungai sehingga jali tergolong tumbuhan akuatik emergent (Irawanto, et.al. 2017) 

       Hanjeli telah lama dikonsumsi sebagai sereal sehat bernutrisi di negara-negara Asia seperti China, 

Jepang, Philipina, Burma dan Thailand. Hanjeli masih kurang berkembang di Indonesia dikarenakan 

kurangnya pengetahuan dan minat petani tentang tanaman hanjeli. Umur tanaman yang panjang sekitar 5 – 

6 bulan merupakan alasan kurangnya minat petani (Marco et al. 2012). Tanaman hanjeli khususnya di Jawa 

Barat masih dibudidayakan oleh masyarakat sebagai tanaman selingan di lahan marginal tanpa teknik 

budidaya yang intensif, tanpa pemupukan ataupun pemeliharaan lain (Nurmala, 2003), sedangkan  di 

Kalimantan Timur tanaman jelai banyak dimanfaatkan sebagai tanaman penghalang hama yang ditanam 

dipinggir tanaman padi. Karena budidaya yang dilakukan masyarakat lokal masih sangat sederhana ini 

mengakibatkan pertumbuhan dan hasil tanaman hanjeli yang dihasilkan masih belum optimal. Jelai dikenal 

memiliki banyak kegunaan selain sebagai tanaman pokok alternatif masyarakat lokal. Tanaman ini penting 

tidak hanya sebagai pangan tetapi juga memiliki potensi ekologis pada wilayah pertanian salah satunya 

penahan erosi (Marin, et.al.,2020)  

           Pengembangan Jelai di Kalimantan Timur yang telah dilakukan adalah di Kab.Kutai Kartanegara yaitu 

di tiga kecamata antara lain Kec. Loa Kulu, Separi dan Muara Badak sedangkan di Kab. Kutai Barat di satu 

kecamatan yaitu Kec. Tabang. Peningkatan produktivitas dilakukan dengan teknik budidaya yang tepat. 

Sampai saat ini rerata hasil panen jelai setiap tahunnya mencapai 5-6 ton/ha, dan dapat di penen 3 kali. 

Untuk meningkatkan minat dan daya tarik masyarakat khususnya petani Jelai, Pemda Kutai Kartanegara 

telah menggandeng para investor baik dari dalam dan luar negeri dan telah merambah ke pasar luar negeri 

terutama untuk di ekspor ke China. Histifarina et.al (2019) menyebutkan tanaman ini memiliki keunggulan 

seperti toleransi terhadap kekeringan dan adaptif pada kondisi tanah marginal. Pemanfaatan hanjeli oleh 

petani masih terkendala dengan fasilitas yang diperlukan seperti mesin pemecah biji dan peralatan 

pengolahan pasca panen lainnya (Wahyudin, dkk., 2016)  
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Pelestarian keanekaragaman spesies tanaman secara teoritis dapat dilakukan oleh banyak petani yang 

menanam jenis-jenis tanaman yang berbeda namun pada praktiknya sulit dilakukan. Usaha pertanian pada 

setiap wilayah membentuk klaster satu komoditas dalam skala yang relatif luas. Pilihan komoditas untuk 

diproduksi sebagai bahan pangan lebih ditentukan oleh nilai ekonomi tanaman sehingga petani hanya akan 

menanam 1-2 jenis tanaman komoditas pilihan.  

Jenis makanan pokok dan preferensi pola makan masyarakat ikut menentukan kelestarian 

kenaekaragaman spesies tanaman. Hal demikian juga berpengaruh terhadap kelestarian spesies tanaman 

Jelai. Untuk tetap menjaga kelestariannya dengan dukungan Pemda Kab. Kutai Kartanegara, Kalimantan 

Timur saat ini telah mengembangkan budidaya komoditas Jelai di tingkat petani dengan melakukan 

kerjasama dengan para investor baik dalam dan luar negeri untuk mendorong upaya pelestarian dan 

pemanfaatannya. Komoditas jelai saat ini telah banyak dikembangkan dalam bentuk produk beras Jelai yang 

banyak untuk memenuh kebutuhan di wilayah Kalimantan Timur dan sebagian telah di eskpor.  

 

3. KESIMPULAN  

Jelai sebagai sumber bahan pangan non beras layak untuk dikembangkan sebagai bahan pangan 

alternatif di Kalimantan Timur. Tiga varietas lokal Jelai PJSR 1, PJSR 2, dan PJSR 3 asal Kab.Kutai 

Kartanegara merupakan sumber plasma nutfah yang keberadaannya perlu dilestarikan, dilindungi dan 

dimanfaatakan untuk mendukung upaya pemanfaatannya sebagai sumber pangan alternatif non beras. 

Upaya pelestarian melalui praktek budidaya di tingkat petani perlu dukungan seluruh pemangku kepentingan 

untuk pengembangan lebih lanjut.   
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Abstrak 
Pandemi covid-19 memberikan pengaruh di seluruh tatanan kehidupan masyarakat. Adanya 
pandemi ini mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap kesehatan, dan mengharuskan 
masyarakat untuk mengurangi aktivitas di luar rumah. Akibatnya pendapatan masyarakat 
menjadi terganggu dan berpengaruh pada kecukupan pangan keluarga. Kondisi ini mendorong  
beberapa  kelompok  pemuda  millenial  untuk  melakukan  kegiatan  kreatif  produktif melalui  
pemanfaatan  lahan  pekarangan  untuk  meningkatkan  ketahanan  pangan  masyarakat 
sekitar. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh peran pemuda milenial dalam 
peningkatan ketahanan pangan rumah tangga di tengah pandemi covid-19 di DIY. Pengkajian 
dilaksanakan pada bulan Maret-September 2020, dengan mengambil sampel 3 komunitas 
pemuda, yaitukomunitas kebunKu Jogya di Bantul, Pondok pesantren mahasiswa Daaru Hira 
di Sleman, dan kelompok pemuda Praja Desa Kepuharjo, Cangkringan, Sleman. Metode 
pengkajian dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara ke beberapa informan 
kunci secara snowball sampling. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif.  Dari hasil kajian 
diketahui bahwa 3 (tiga) komunitas pemuda tersebut melakukan aktivitas di bidang pertanian 
berbekal dengan ilmu pertanian yang terbatas.  Dengan  semangat  untuk  berbagi,  ketiga  
komunitas  ini  mampu mewujudkan suatu kebun yang asri, yang ditanami dengan berbagai 
tanaman sayuran dan buah. Hasilnya   dibagikan   kepada   yang   membutuhkan   dan   
sebagian   dijual   untuk   melestarikan pengelolaan kebun. Selain itu, para pemuda ini telah 
mampu untuk mentransfer ilmunya kepada masyarakat sekitar tentang bertanam sayur dan 
buah, dan menjadikan kebun menjadi tempat wisata yang berprospek di DIY. Motivasi yang   
kuat untuk berbagi, semangat menimba ilmu, dukungan dari berbagai pihak, serta penguasaan 
teknologi informasi, menjadi kunci keberhasilan generasi milenial untuk mendukung ketahanan 
pangan rumah tangga di tengah pandemi covid-19 di DIY. 
Kata   kunci: pemuda milenial, Ketahanan pangan rumah tangga, pandemi covid-19 
 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Pandemi Corona virus atau yang lebih dikenal covid-19 telah merubah tatanan kehidupan 

masyarakat, di bidang kesehatan, sosial dan ekonomi masyarakat. Di bidang kesehatan, masyarakat 

menjadi lebih peduli terhadap sanitasi dan hiegenitas. Masyarakat menjadi  lebih  rajin untuk mencuci 

tangan, membersihkan dan mencuci semua barang yang ada di sekitar, serta lebih memperhatikan gizi 

pangan demi menjaga stamina dan daya tahan tubuh.   Tidak saja di bidang kesehatan, tetapi pandemi 

covid-19 telah pula berpengaruh pada sektor sosial dan ekonomi.  

Kasus Covid-19 pertama diumumkan di DIY pada 15 Maret 2020. Hingga akhir Juni 2020, kasus 

terkonfirmasi positif tercatat ada 313. Rata-rata penambahan harian mencapai 2,8 kasus. Setelah itu, 

dalam tiga bulan terakhir, Juli-September, kasusnya melonjak tajam. Total penambahan kasus mencapai 

2.330 atau lebih dari tujuh kali lipat dibandingkan tiga bulan sebelumnya. Fase ini ditandai dengan 

didengungkannya kehidupan normal baru dan yang mulai dilakukan uji coba secara terbatas pada kegiatan 

ekonomi dan pariwisata (Syambudi, 2020). Data sampai dengan tanggal 15 Oktober, angka positif Covid-19 

di DIY telah mencapai 3.343 kasus. Secara rinci, tren perkembangan kasus Covid-19 di DIY terlihat pada 

Gambar 1.1.
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Gambar 1.1. Trend Kasus Konfirmasi Covid-19 di DIY (Pemda DIY, 2020) 

 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh banyak pihak, termasuk masyarakat sendiri. Mengurangi 

aktifitas keluar rumah adalah salah satu cara yang dianggap ampuh untuk mengatasi penularan. Selain itu, 

menjaga jarak, selalu menggunakan masker, melakukan perilaku hidup sehat dan bersih, menjadi pola 

perilaku masyarakat menghadapi pandemi. Berhentinya beberapa aktivitas, tentunya berimbas pada roda 

perekonomian warga. Akibatnya, pendapatan  masyarakat  terganggu  dan berpengaruh   pada   ketahanan   

pangan   rumah tangga. 

Ketahanan pangan menurut Suryana (2014), mencakup tiga subsistem yakni ketersediaan, 

keterjangkauan dan pemanfaatan pangan. Menurut Pudjiastuti (2014), pangan yang kurang  tersedia  akan  

meningkatkan  impor  dan dapat mengganggu neraca perdagangan. Kemampuan rumah tangga dalam 

menyediakan pangan (keterjangkauan pangan) tergantung pada daya beli, bencana alam yang 

mengakibatkan persediaan pangan menurun, sarana dan prasarana dalam penyaluran pangan (Purwanto, 

2015). 

Sektor pertanian sebagai sektor pertahanan penting dalam menghadapi covid-19, agar pangan 

tetap tersedia di rumah. BPS mencatat, sektor pertanian memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

ketahanan ekonomi Indonesia. 

Pemerintah telah mengeluarkan PP No 68 Tahun     2002     tentang     Ketahanan     Pangan. 

Ketahanan  pangan  sangat  penting  untuk membentuk manusia Indonesia yang berkualitas, mandiri, dan 

sejahtera melalui ketersediaan pangan yang cukup, aman, bermutu, bergizi dan beragam serta tersebar 

merata di seluruh wilayah Indonesia dan terjangkau oleh daya beli masyarakat. 

Sumberdaya manusia  pertanian mempunyai peran penting dalam membangun dan meningkatkan 

ketahanan pangan. Pemuda adalah sumberdaya manusia yang sangat penting sebagai generasi penerus 

untuk keberlanjutan sektor pertanian. berbagai faktor yang menyebabkan tenaga muda meninggalkan 

sektor pertanian. Susilowati (2016) menyatakan faktor-faktor tersebut ada  yang bersifat push factor 

(faktor pendorong) atau faktor internal dan pull factor atau faktor eksternal, salah satunya adalah sektor 

pertanian memiliki citra yang kurang bergengsi, dengan teknologi yang belum maju dan belum dapat 

memberikan pendapatan yang memadai. 

Akibat adanya permasalahan pangan akibat pandemi covid-19, ternyata menimbulkan keprihatinan 

banyak pihak, dan mendorong beberapa komunitas pemuda milenial untuk terjun di bidang pertanian. Hal 

inilah yang menarik untuk dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana peran peran 

pemuda milenial dalam ketahanan pangan rumah tangga selama pandemi Covid-19 di DIY.
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2. METODE PENELITIAN 

Pengkajian dilaksanakan pada bulan Maret-September 2020, dengan mengambil sampel 3 

komunitas pemuda yang dipilih secara purposif, yaitu  komunitas kebunKu Jogya di Bantul, Pondok 

Pesantren Mahasiswa Daaru Hira di Sleman, dan kelompok pemuda Praja Desa Kepuharjo, Cangkringan,  

Sleman.  Pengkajian  dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara ke beberapa informan 

kunci secara snowball sampling. Data dianalisis secara deskriptif (Nazir, 2011). 

 

3. PEMBAHASAN 
 

3.1. Pondok   Pesantren   Mahasiswa (PPMA) Daaru Hira 

Pondok Pesantren Mahasiswa (PPMA) Daaru Hira, terletak di Dusun Malangrejo, Desa 

Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman. PPMA ini sudah berdiri cukup lama, dan 

melakukan banyak aktivitas keagamaan maupun non keagamaan. Berbagai aktivitas dilakukan dalam 

pondok tersebut, yang diikuti oleh para santri dari berbagai perguruan tinggi di Yogyakarta. 

PPMA Daaru Hiraa merupakan salah satu ponpes yang peduli terhadap kondisi masyarakat sekitar. 

Berbekal tanah wakaf seluas sekitar 900 m
2
, dan semangat untuk berbagi, maka ponpes bekerjasama 

dengan berbagai pihak  untuk  dapat mewujudkan kebun ketahanan pangan. 

Bersama dengan masyarakat sekitar, KWT, alumni, BPTP, Kebun   ketahanan   pangan   ini 

terwujud dengan partisipasi aktif para mahasiswa. Tanam perdana dilakukan secara bersama-sama, antara 

pengasuh ponpes, aparat pemerintah daerah setempat, BPTP, dan mahasiswa, pada bulan Juni 2020, 

setelah sebelumnya dilakukan pembukaan lahan dan olah lahan, serta pemasangan irigasi tetes di atas 

lahan tersebut. Kebun tersebut telah berhasil ditanami dengan berbagai macam tanaman sayur dan buah, 

antaralain oyong, kacang panjang, cabe, tomat, terong, sawi, selada, kembang kol, labu, pepaya, dan lain-

lain.   Dalam waktu 3 bulan, PPMA berhasil melakukan panen perdana dan panen raya, dan hasilnya 

dibagikan kepada masyarakat sekitar.   Sampai hari ini, PPMA rutin melakukan panen berbagai macam 

sayur dan buah sesuai umur panen tanaman, di setiap hari Rabu dan Sabtu. Hasil panen tersebut 

dibagikan kepada masyarakat sekitar melalui “Warung Ketahanan Pangan”.   Warung   ketahanan   pangan   

adalah sebuah bangunan sederhana yang didesain untuk meletakkan semua hasil panen dan bahan-bahan 

lain hasil donasi warga, untuk diambil sendiri oleh warga yang membutuhkan. Warung ketahanan pangan 

tersebut saat ini sudah dapat dimanfaatkan dan dinikmati tidak saja oleh warga sekitar tetapi juga oleh 

warga lain yang lewat dan membutuhkan. 

Menurut penuturan warga, keberadaan kebun dan warung ketahanan pangan tersebut sangat  

membantu  warga.  Lingkungan  hijau  dan hasil panen dapat langsung dinikmati oleh warga, bahkan 

menjadi tempat belajar budidaya berbagai tanaman. Harapannya, kebun tersebut tetap lestari untuk dapat 

memberi manfaat bagi masyarakat. 

 
 

Gambar 3.1. Sistem irigasi tetes di PPMA Daaru Hiraa 
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Gambar 3.2. Tanaman terong siap panen 
 

3.2. Kelompok Pemuda Praja (Persatuan Remaja Jambu) 

Dengan adanya   wabah Covid-19 yang melanda di berbagai Negara di dunia termasuk Indonesia, 

berdampak buruk bagi sendi-sendi kehidupan manusia. Begitu pula kehidupan masyarakat di Dusun 

Jambu, Desa Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, DIY. 

Mata pencaharian masyarakat di Dusun Jambu adalah mayoritas penambang pasir merapi. Daerah ini 

adalah termasuk daerah terdampak erupsi merapi yang terjadi tahun 2010.  Lokasinya lebih kurang 13 km 

dari puncak Gunung Merapi. Setiap warga mempunyai andil besar dan berperan aktif dalam kegiatan 

penambangan pasir. Dimulai sejak menjadi pelajar SMP, pemuda-pemuda di wilayah tersebut sudah biasa 

menjadi penambang pasir merapi, karena menjadi penambang pasir merupakan pekerjaan yang sangat 

menjanjikan. Selain sebagai penambang pasir merapi, masyarakat Dusun Jambu juga memelihara ternak 

sapi  perah  dengan  rata-rata kepemilikan per  KK sebanyak   4-5 ekor sapi yang dipelihara di area yang 

telah disiapkan secara komunal.  Selain itu, kelompok pemuda Praja sudah cukup lama mengelola tempat 

wisata “batu alien” dengan melibatkan masyarakat sekitar. Selama ini, tempat wisata ini mampu menambah 

pendapatan masyarakat. 

Adanya covid-19 seperti sekarang ini berdampak pada kegiatan masyarakat di dukuh Jambu 

terutama para pemudanya. Adanya covid-19, mengharuskan   semua   aktivitas   dikurangi bahkan 

dihentikan, termasuk penambangan pasir. Hal ini menimbulkan  dampak  penurunan pendapatan 

masyarakat. Demikian juga pada sektor pariwisata. Lokasi wisata batu alien yang dulunya cukup  ramai  

dikunjungi  wisatawan,  menjadi  sepi dan berdampak pada hilangnya pendapatan masyarakat yang selama 

ini menggantungkan hidupnya pada lokasi tersebut. Tentunya hal ini menjadi keprihatinan banyak pihak, 

terutama oleh pemuda yang ada di wilayah tersebut. 

Berawal dari itulah, pemuda Jambu atau dikenal dengan Praja (Persatuan Remaja Jambu) yang 

dipelopori oleh seorang Purwo Joko Sasana sebagai ketua, melakukan beberapa aktivitas yang diharapkan 

dapat membantu perekonomian masyarakat setempat. Dengan beranggotakan 60 orang  pemuda  dari  

yang  masih  sekolah  sampai yang sudah bekerja, berusia 13 – 40 th, para pemuda tersebut tergerak untuk 

melakukan beberapa aktivitas untuk membantu masyarakat. Salah satunya dengan mengolah limbah 

kandang menjadi pupuk organik. Limbah kandang yang tidak diolah, akan menjadi pemandangan yang tidak 

enak dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Dari pengelolaan tersebut, pemuda dapat memperoleh 

pendapatan dari hasil penjualan pupuk organik, dan mengurangi  biaya  pembelian  pupuk  bagi masyarakat 

untuk diguanakan sebagai pupuk di lahan pertaniannya. 

Kehilangan pekerjaan, tentunya akan berdampak pada kecukupan pangan. Untuk memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat terutama sayur-sayuran, pemuda Praja membuka lahan pertanian yang ada 

di wilayah tersebut. Dengan memanfaatkan lahan pertanian milik 9 warga dan keterbatasan ilmu pertanian, 

pemuda praja memberanikan diri membangun kebun pertanian seluas 2,5 ha, yang ditanami berbagai 

macam tanaman. Bersama dengan beberapa pihak, saat ini telah terbangun kebun pertanian yang ditanamii 
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dengan berbagai macam tanaman sayur dan buah secara organik. Beberapa tanaman sayuran yang 

ditanam di area tersebut adalah aneka jenis tanaman   sayuran   cabe,   terong,   tomat,   sawi, loncang 

kacang panjang pakcoy, dan lain-lain, yang ditanam di tanah langsung dengan sistem Irigasi Tetes. 

Berbagai tanaman buah juga ditanam untuk dikembangkan di daerah tersebut, antara lain apokat, jambu, 

sarikaya, dan mangga. 

Kepemilikan tanah atau areal wisata Agro, merupakan hasil Kerjasama 9 orang pemilik tanah, kemudian 

dibangun atau dibuka landscap untuk Kawasan wisata, dengan sistem terassering dengan lebar bidang olah 

sekitar 4-5 meter dibuat melingkar memanjang sesuai kontur tanah, panjang bidang olah sekitar 40-50 

meter, dengan kemiringan 25 s/d 40. Lokasi lahan bagian atas dibuat semacam embung untuk menampung 

air, untuk budidaya ikan sekaligus sebagai tempat untuk arena foto keluarga (selfi). Penggunaan lahan yang   

digunakan untuk keragaan budidaya tanaman hortikultura atau yang lainnya  masih  membutuhkan  waktu  

yang  relatif lama    karena butuh proses pelapukan atau reklamasi kesuburan tanah, sehingga diperlukan 

perlakuan yang intensif agar tanah benar-benar subur dan siap untuk pertanaman. 

Sampai saat ini, hasil kebun ini masih sebatas digunakan untuk dibagikan kepada masyarakat 

sekitar dan sebagian kecil digunakan untuk pengelolaan kebun. Kedepan, kebun ini akan dikembangkan ke 

arah wisata Praja Agro Adventure Zone  (PAAZ).  Kebun  ini  akan  menjadi  tempat wisata pemandangan 

hijau sekaligus tempat berbelanja   sayuran   organik.   Pengunjung   akan dapat memetik tanaman sayuran 

dan membawanya pulang, tentunya dengan cara membayar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Irigasi Tetes di Kebun Praja 

 

Ide yang besar dilandasi dengan niat yang benar, tentunya membutuhkan kerja besar demi 

tercapainya cita-cita pemuda Praja. Peningkatan pengetahuan, ketrampilan, teknologi, tentunya sangat 

dibutuhkan. Dukungan banyak pihak sangat diharapkan demi terwujudnya cita-cita untuk meningkatkan 

ketahanan pangan rumah tangga di daerah tersebut sekaligus membuka lapangan kerja baru terutama 

bagi para tenaga kerja terdampak covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Embung sebagai sumber air kebun sekaligus lokasi agrowisata Praja 
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3.3. KebunKu Jogja 

KebunKu Jogja adalah komunitas yang terbentuk   berawal   dari   para   mahasiswa   dan pemuda 

yang tergabung dalam Gusdurian Jogya, yang selama pandemi tidak dapat meninggalkan Yogyakarta 

karena adanya pembatasan. Komunitas ini berinisiatif memanfaatkan lahan di belakang kantor sekretariat 

Gusdurian karena peduli dengan kondisi masyarakat sekitar yang terkena dampak covid   terutama   dalam   

pemenuhan   kebutuhan pangan. KebunKu Jogja berdiri ditengah-tengah pemukiman penduduk yang 

sangat padat. Lokasi Kebunku yang berada di daerah Sorowajan, Banguntapan, Bantul, dapat dikatakan 

pertanian ditengah perkotaan. Dengan memanfaatkan lahan di belakang sekretariat kantor Gusdurian 

seluas sekitar 400 m2, lahan kosong disulap menjadi sebuah kebun yang asri dengan berbagai macam 

tanaman sayur dan buah, serta bunga dan tanaman hias. 

KebunKu Jogja terbentuk pada awalnya dari gerakan Solidaritas Pangan Jogja (SPJ), yang rutin 

membagikan nasi sebanyak 700-800 bungkus perhari kepada pekerja informal yang terdampak covid-19 

yang berjalan kurang lebih 2,5 bulan. Kegiatan peduli covid-19 ini tentunya membutuhkan stok bahan 

pangan berupa sayur-sayuran dan buah dalam jumlah cukup banyak. Oleh karena itu, terbentuklah 

KebunKu Jogja atas inisiatif para pemuda untuk mengambil peran dalam peduli covid-19 di DIY. 

Sampai saat ini, KebunKu Jogja masih aktif untuk melakukan pemanenan dan pemeliharaan tanaman yang 

hasilnya dibagi-bagikan baik melalui dapur umum yang ada di sekitar lokasi maupun berupa sayuran segar 

bagi siapa saja yang membutuhkan. Keberlangsungan kebunKu ini menjadi harapan masyarakat, tetapi 

tentunya juga sangat dibutuhkan peran serta semua pihak mengingat pengelolaan KebunKu Jogja masih 

mengandalkan donasi dari masyarakat. 

 

 

3.4. Peran Pemuda Milenial di tengah pandemic Covid- 19 

Berdasarkan definisi yang dikeluarkan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak tahun 2018, Pemuda Milenial adalah generasi yang lahir pada tahun 1980-an sampai 

tahun 2000 atau yang dikenal dengan generasi Y. 

Ciri generasi milenial sangat dipengaruhi oleh geografis. Ciri dan karakter generasi milenial 

perkotaan juga sudah dipengaruhi pola pikir penduduk perkotaan. Ada tiga ciri utama yang dimiliki generasi 

milenial perkotaan, yaitu confidence/ sangat percaya diri, creative, dan connected, yaitu pandai 

bersosialisasi dalam komunitas yang mereka ikuti, termasuk aktif berselancar di sosial media. Berbeda 

dengan generasi milenial perkotaan, bersosial media bukan aktivitas eksistensi bagi generasi milenial di 

perdesaan, hanya sekedar pengisi waktu luang. Hal ini dimaklumi karena generasi milenial perdesaan tidak  

terlalu terobsesi dengan ponselnya. Karena alasan ekonomi, merk gadgetpun tidak menjadi prioritas. 

Dilihat  dari  ciri  dan  karakteristiknya, pemuda  milenial  merupakan potensi  sumberdaya yang 

besar untuk memajukan pertanian. Terlebih dalam masa bonus demografi, yaitu antara tahun 2021-2039 

(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018). 

Persoalan yang terjadi  terutama  di Indonesia adalah keengganan para pemuda ini untuk terjun ke 

dunia pertanian. Arvianty dkk (2019) menyebutkan bahwa fenomena menurunnya minat pemuda untuk 

bekerja di sektor pertanian antara lain disebabkan oleh : 1) luas lahan yang sempit dan status tanah, 

2) sektor pertanian kurang memberikan prestise sosial karena adanya anggapan kotor  dan  beresiko, 3)  

ketidakcocokan antara kualitas dan kesempatan kerja yang tersedia di desa, 4) Anggapan pertanian 

beresiko tinggi sehingga kurang memberikan jaminan tingkat, stabilitas, dan kontinyuitas pendapatan, 5) 

tingkat upah dan pendapatan di pertanian rendah, 6) diversifikasi  usaha  non  pertanian  dan  industri  di 
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desa kurang atau tidak berkembang, 7)suksesi pengelolaan usaha tani kepada anak rendah, 8) belum ada 

kebijakan insentif khusus untuk petani muda atau pemula, 9) terbatasnya akses dukungan layanan 

pembiayaan dan penyuluhan pertanian, 10) terbatasnya insfrastruktur produksi (Air, listrik, jalan, 

telekomunikasi). 

Berbagai   alasan   keengganan   untuk   ke dunia pertanian, ternyata tidak berlaku untuk ketiga 

komunitas pemuda yang ada di PPMA Daaru Hiraa, Praja Kepuharjo, dan KebunKu Jogja. Dengan 

keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan di bidang  pertanian,  mereka  mau  menggeluti pertanian 

dengan berbudidaya tanaman sayur dan buah. Jiwa milenial mereka yang confidence (percaya diri), kreatif 

dan haus akan teknologi, membuat mereka bersemangat berkebun dan berbagi hasil kebun, bahkan 

bersusah payah untuk menciptakan  lapangan  kerja  baru  sebagai pengganti lapangan kerja yang hilang 

akibat pandemi covid-19. 

Don Piran dkk. (2018) dalam penelitiannya menyebutkan adanya beberapa faktor internal dan eksternal 

yang berpengaruh terhadap persepsi generasi muda terhadap ketahanan pangan. Persepsi   ini   menjadi   

satu   hal   yang   penting mengingat bahwa rendahnya minat pemuda terjun di bidang pertanian salah 

satunya karena adanya persepsi yang salah tentang pertanian. Dari penuturan para pemuda di ketiga 

komunitas, berbagai keengganan itu hilang karena adanya motivasi yang kuat  untuk  berbagi. Kuatnya 

semangat berbagi, membuang persepsi kotor, sulit, dan tidak menyenangkan tentang pertanian, bahkan 

menjadi kebahagiaan ketika hasil panen mereka dapat dinikmati dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Para 

pemuda tersebut berpendapat bahwa  inilah kesempatan bagi mereka untuk bersedekah sementara 

kondisi finansial mereka belum  cukup untuk bersedekah. 

Keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan tidak menghalangi semangat mereka untuk berkebun. 

Dengan kekuatan connecting, mereka mampu  melibatkan  beberapa  pihak  untuk membantu dan 

meningkatkan ilmu dan  wawasan serta ketrampilan mereka di bidang pertanian, dari budidaya sampai 

pada pasca panen dan pemasaran.  Beberapa pihak luar yang mendukung para pemuda tersebut 

mewujudkan kebun ketahanan pangan antara lain adalah alumni ponpes, BPTP, penyuluh, pemerintah 

setempat, kelompok tani, kelompok wanita tani, masyarakat sekitar, dan warga masyarakat umum yang 

mempunyai solidaritas yang tinggi terhadap kondisi masyarakat yang terkena dampak pandemi covid. 

Pada saat ini, para pemuda dari ketiga komunitas tersebut masih terus bersemangat dan 

melakukan banyak hal untuk sesama, di tengah kesibukan yang mulai padat karena tatanan normal baru.   

Kepedulian, inisiatif dan semangat mereka untuk berbagi melalui kebun ketahanan pangan diharapkan 

dapat menjadi inspirasi untuk berkembangnya petani-petani milenial lainnya sebagai penerus 

pembangunan pertanian di Indonesia. Sekalipun bermotif sosial, hasil kajian ini masih sejalan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Sukayat dan Supyandi (2017) yang menunjukkan bahwa 

kecenderungan pemuda desa tertarik dan melakukan aktivitas di sektor pertanian pada saat komersialisasi 

pertanian diberlakukan, adanya dukungan pengetahuan yang relatif tinggi, munculnya motivasi ekonomi, 

dan pandangannya terhadap pertanian yang cukup baik, yang pada akhirnya mengkontruksi kinerja 

pemuda dalam pertanian menjadi positif. 

Menurut Simarmata (2019), petani milenial mempunyai  karakter  antara  lain:  (1)  petaninya mahir 

teknologi digital (digital farmer) (2) kegiatan on farm merupakan padat modal dan teknologi atau inovasi, 

(3) pengolahan hasil (agroindusri) berbasis inovasi   untuk   meningkatkan   daya   saing,   nilai tambah dan 

benefit, dan (4) pemasaran efisien dengan memanfaatkan teknologi informasi/digital. Karakter tersebut telah 

dimiliki oleh para pemuda tersebut dan akan terus berkembang dengan dukungan dari banyak pihak. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Pemuda milenial mampu berperan dalam peningkatan ketahanan  pangan  rumah  tangga  di 

tengah pandemi covid-19 di DIY melalui beberapa hal, antara lain 1) penyediaan kebutuhan pangan rumah  

tangga,  2)   menarik  minat  kaum   muda bahkan masyarakat sekitar untuk terjun di bidang pertanian. 3) 

memberi peluang kerja bagi tenaga kerja terdampak covid-19. Para pemuda mampu memberi energi baru 

dan semangat dalam berinovasi di bidang pertanian. Pemuda milenial sangat potesial mendorong 

perubahan sosial terutama di bidang pertanian. 

Motivasi yang kuat untuk berbagi, semangat menimba ilmu, dukungan dari berbagai pihak, serta 

penguasaan teknologi informasi, menjadi kunci keberhasilan generasi milenial untuk mendukung ketahanan   

pangan   rumah   tangga   di   tengah pandemi covid-19 di DIY. 

4.2. Saran 

Persepsi yang positif   pemuda milenial tentang ketahanan pangan, keberanian mengambil risiko 

dan tingkat kosmopolitan (wawasan pertanian)  harus dimiliki dan dikembangkan generasi penerus 

pertanian. Selain itu, peran penyuluh pertanian, akses pasar dan modal, serta mekanisasi yang masif dalam 

proses produksi penting bagi keberlanjutan pertanian. 
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Abstrak 

Industri pakan ternak, merupakan sektor industri di Indonesia yang menggunakan jagung 
sebagai bahan dasar untuk produknya, yang mengalami perkembangan sangat pesat. 
Berdasarkan data Badan Ketahanan Pangan (BKP) Kementan, kebutuhan jagung tahun 2018 
sebesar 15,5 juta ton Pipilan Kering [PK], terdiri dari pakan ternak sebesar 7,76 juta ton PK, 
peternak mandiri 2,52 juta ton PK, untuk benih 120 ribu ton PK, dan industri pangan 4,76 juta 
ton PK. Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementan (2019) menyatakan bahwa volume impor 
jagung per September tahun 2018 sebesar 477 ribu ton, hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan 
jagung masih tinggi. Tujuan penelitian untuk mendapatkan  genotipe jagung hibrida silang 
tunggal  yang memiliki daya hasil dan tingkat ketahanan yang tinggi terhadap penyakit hawar 
daun. Penelitian dilakukan di Desa Tegalgondo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, 
Provinsi Jawa Timur. Bahan yang digunakan adalah benih jagung hibrida Sepuluh F1 Silang 
Tunggal  (yang dibentuk dari persilangan diallel lima  galur) dan P36-Bekisar sebagai 
pembanding. Hasil penelitian didapakan : 1) Tiga galur tetua (M1, M2, dan M5) memiliki 
kemampuan untuk menghasilkan hibrida silang tunggal  yang lebih baik dibandingkan galur 
tetua M3 dan M4., 2) Hibrida ST (M4 x M5) disamping memiliki produktivitas hasil biji tertinggi  
juga menunjukkan respon tingkat serangan terhadap penyakit hawar daun yang sangat tahan, 
Kata Kunci : Ketahanan, Hawar Daun, Exserohilum Turcicum 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Industri pakan ternak, merupakan sektor industri di Indonesia yang menggunakan jagung sebagai bahan 

dasar untuk produknya, yang mengalami perkembangan sangat pesat  Hal ini sejalan dengan 

berkembangnya peternakan ayam boyler, ayam petelur, penggemukan sapi, dan sapi perah, yang 

berdasarkan data dari Kementan (2019), kebutuhan paling besar ditujukan untuk pakan ternak (50%), diikuti 

oleh kebutuhan konsumsi langsung (10%), dan industri makanan (20%-33%.). Berdasarkan data Badan 

Ketahanan Pangan (BKP) Kementan, kebutuhan jagung tahun 2018 sebesar 15,5 juta ton Pipilan Kering 

[PK], terdiri dari pakan ternak sebesar 7,76 juta ton PK, peternak mandiri 2,52 juta ton PK, untuk benih 120 

ribu ton PK, dan industri pangan 4,76 juta ton PK 

Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementan (2019) menyatakan bahwa volume impor jagung per 

September tahun 2018 sebesar 477 ribu ton, hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan jagung masih tinggi. 

Strategi yang sering digunakan dalam program peningkatan produksi jagung adalah penggunaan varietas 

unggul jagung hibrida, yang memiliki hasil tinggi dan daya tahan terhadap hama dan penyakit.  Namun, 

perbaikan varietas tahan penyakit harus sesuai standar CIMMYT  (2004) yaitu dengan mempertimbangkan 

sifat-sifat terkait lainnya yaitu tinggi tanaman, hari hingga 50% silking, hari hingga 50% tasseling, tinggi 

telinga, dan waktu pemasakan gabah.  

Penyakit hawar daun yang disebabkan oleh jamur Exserohilum turcicum (Pass.) Leonard et Sugss, 

merupakan salah satu penyakit utama jagung yang dapat mengakibatkan kehilangan hasil hingga 70% 

(Ogliari et al., 2005).  Sebenarnya penyakit dapat dikendalikan dengan beberapa cara termasuk dengan 

menggunakan fungisida. Namun penggunaan fungisida untuk mengendalikan penyakit kadang-kadang tidak 
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efektif. Disisi lain hampir semua varietas jagung rentan terhadap penyebab penyakit. Oleh karena itu  

penanaman varietas tahan merupakan cara pengendalian yang paling efektif dan dianjurkan karena aman 

bagi lingkungan. Uji ketahanan beberapa varietas jagung terhadap serangan penyakit hawar daun perlu 

dilakukan. Namun kemajuan seleksi dalam  pemuliaan  jagung sering terkendala  oleh berkurangnya 

keragaman genetik dalam pool plasma nutfah dan peningkatan kemiripan genetik dalam produksi sereal 

(Efendi, et al., 2015). 

Keragaman genetik muncul dari gen-gen yang bersegregasi dan berinteraksi dengan gen lain melalui 

hibridisasi, mutasi, dan introduksi. Koleksi varietas lokal jagung dapat dimanfaatkan apabila informasi 

karakter yang dimiliki telah tersedia. Sejumlah koleksi plasma nutfah jagung lokal mengandung sejumlah gen 

potensial selain gen ‘stay green’ seperti daya hasil tinggi, tahan terhadap cekaman penyakit. Oleh sebab itu, 

mengetahui konstitusi dan keragaman genetik yang berasal dari plasma nutfah akan membantu untuk 

mengurangi kerentanan genetik dan meningkatkan basis genetik program nasional, yang memungkinkan 

terbentuknya pola heterotik inbrida-inbrida baru. Varietas lokal dengan keragaman genetik yang luas 

bermanfaat untuk pemuliaan dan perbaikan sifat tanaman (Navvaro et al., 2017; Lopes et al., 2015). Dengan 

demikian karakterisasi plasma nutfah dapat dimanfaatkan untuk perbaikan populasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan genotipe jagung hibrida silang tunggal yang memiliki 

daya hasil dan tingkat ketahanan yang tinggi terhadap penyakit hawar daun 

.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Lahan Penelitian FPP UMM, Desa Tegalgondo,Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Alat yang digunakan adalah tray semai, alat pertanian, label, pita 

kawat, penggaris, meteran, kamera digital, sprayer, timbangan analitik, sedangkan bahan yang digunakan 

adalah benih jagung hibrida F1 Silang Tunggal (ST) yang dibentuk dari persilangan diallel lima (5) galur 

generasi ke-8 silang dalam (selfing) atau S8. Populasi dasar dan pedigree dari lima  galur S8 disajikan pada 

Tabel 1. Sepuluh Silang Tunggal  (yang dibentuk dari persilangan diallel lima  galur) dan P36-Bekisar 

sebagai cek (pembanding)  disajikan pada Tabel 2.   

 

 
Rancangan Penelitian  

Penelitian disusun dalam rancangan acak kelompok dengan tiga (3) ulangan. Pengacakan nomor Silang 

Tunggal dilakukan pada tiap ulangan, kecuali ulangan I tidak dilakukan pengacakan 

Langkah Kegiatan Penelitian 

Persiapan Inokulum 

Isolat jamur patogen diperoleh dari contoh tanaman yang bergejala hawar daun di lahan Desa Tegalgondo, 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. 
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Persiapan lahan diawali dengan pembersihan lahan dari gulma dan sisa tanaman kemudian diolah dengan 

hand traktor dan cangkul pada kedalaman 20 cm. Pengolahan dilakukan hingga tanah menjadi gembur, rata 

dan bersih dari sisasisa gulma dan perakaran. Setelah lahan diolah, petak percobaan dibuat sebanyak 11 

petak untuk setiap kelompok atau ulangan, dan diulang 4 kali. Setiap petak percobaan berukuran 5 m x 1,5 

m dengan jarak antar petak percobaan 25 cm. 

Penanaman Tanaman Border  

Tanaman border yang digunakan sebagai penularan inokulum diambil dari  tanaman yang terinfeksi hawar 

daun dalam penelitian ini adalah varietas P36 Bekisar yang ditanam di bagian luar dengan jarak 20 cm dekat 

dengan sepuluh varietas yang diuji .  

Penanaman Benih Uji dan Pemeliharaan 

Penanaman dilakukan dengan sistem tugal dan sedalam 3 cm - 5 cm. Benih ditanam pada plot berukuran 

1,5 m x 5 m, dengan jarak tanam 75 cm x 20 cm,  50 tanaman per plot,  dua biji tiap lubang tanam. Pada 

umur 30 hari, tanaman diperjarang menjadi satu tanaman per lubang untuk mendapatkan 50 tanaman per 

plot.  Penanaman benih dilakukan pada sore hari. Sebelum ditutup, lubang tanam diberi insektisida 

karbofuran dengan dosis 8 kg/ha. Perlakuan tersebut untuk mencegah kerusakan tanaman oleh semut atau 

hama lain pemakan daun pada fase pertumbuhan vegetatif. 

Penyediaan Suspensi Inokulum Patogen dan Teknik Inokulasi 
 
Penyediaan  inokulum diambil dari  tanaman yang terinfeksi hawar daun. Daun yang terkena penyakit 

diambil dan direndam dengan air selama kurang lebih 3 hari ditempat /ruangan yang gelap. Setelah itu air 

rendaman daun yang terinfeksi di saring untuk diambil airnya, kemudian air rendaman di inokulasikan  pada 

tanaman jagung   pada saat jumlah daun jagung mencapai enam sampai delapan helai yaitu berumur 30 hst 

Proses tersebut diulang untuk dilakukan inokulasi ke dua saat daun mencapai sebelas hingga duabelas 

helai yaitu berumur 40 HST (Reid dan Zhu, 2005). Aplikasi dilakukan pada sore menjelang malam hari. 

Parameter Pengamatan 

1. Intensitas Serangan Penyakit Hawar Daun. Skala keparahan penyakit ditentukan berdasarkan metode 

skoring visual (Reid dan Zhu, 2005). Hasil skoring dihitung intensitas serangan E. turcicum dengan 

menggunakan rumus menurut Mayee dan Datar (1986) 

� �
∑ � � �

�	
 

 
       Keterangan :   
                       I: Intensitas Serangan 
                       n: jumlah setiap tanaman yang terserang 
                       v: nilai skor serangan pada setiap tanaman yang terserang 
                       N: jumlah total tanaman yang diamati 
                       Z: nilai skor tertinggi 

 

Hasil perhitungan intensitas serangan tersebut, ditentukan tingkat ketahanan menurut Manandhar et al. 

(2016) sebagai berikut (Tabel 3) 

 

2. Masa inkubasi adalah waktu yang dibutuhkan oleh patogen sejak pathogen tersebut menginfeksi hingga 

muncul gejala hawar daun pertama kali. Pengamatan dilakukan setiap hari sejak inokulasi patogen 

Pengolahan  Lahan 
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sampai muncul gejala pertama sebagai data pendukung parameter intensitas serangan dalam 

menetukan kategori ketahanan tanaman. 

3. Aspek panen yang meliputi Bobot Tongkol Jagung Muda Kupas (BTJMk) dan Bobot Tongkol Jagung 

Panen Kupas (BTJPk) 

Analisis Data  

Data yang diperoleh diuji dengan menggunakan uji F taraf 5%, dan apabila dalam pengujian analisis 

ragam diperoleh pengaruh perlakuan yang berbeda, maka dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf nyata (α) 

5% untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gejala Penyakit Hawar Daun 

Bercak kecil berwarna coklat kehijauan berbentuk bulat memanjang merupakan awal gejala penyakit hawar 

daun jagung. Bercak kemudian berkembang besar berbentuk oval dengan lebar antara 5-15 cm. Adanya 

zona hitam yang terbentuk pada bercak merupakan miselium jamur E. turcicum.  Gejala bercak yang 

semakin melebar dapat bersatu dengan bercak yang lain sehingga menyebabkan jaringan daun mati (gejala 

nekrosis) dan kemudian akan mengering (Gambar 1). 

 
 
Intensitas Serangan dan Masa Inkubasi Penyakit Hawar Daun 
 
Berdasarkan hasil analisis intensitas serangan penyakit hawar daun pada galur-galur yang diuji, didapatkan 

rerata intensitas serangan yang ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa terdapat 4 hibrida tergolong tahan dan 6 hibrida tergolong sangat 

tahan.  Hibrida yang tergolong sangat tahan yaitu  ST: (M1 x M2), (M1 x M4), (M1 x M5),  (M2 x M3), (M2 x 

M5),   dan (M4 x M5),  dengan intensitas serangan berkisar antara 3,29% hingga 4,50%, yang di bawah rata-

rata umum dari 10 ST yaitu 4,99%.  Terdapat 3 hibrida tergolong sangat tahan, yang salah satu tetuanya M1 

yaitu  ST: (M1 x M2), (M1 x M4), dan (M1 x M5). Tiga hibrida tergolong sangat tahan yang salah satu 

tetuanya M2 yaitu  ST: (M1 x M2), (M2 x M3), dan (M2 x M5).  Demikian juga terdapat 3 hibrida tergolong 
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sangat tahan yang salah satu tetuanya M5 yaitu  ST: (M1 x M5), (M2 x M5), dan (M4 x M5).  Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga galur tetua (M1, M2, dan M5) merupakan penggabung yang lebih baik 

dibandingkan galur tetua M3 dan M4). Evaluasi daya gabung merupakan tahapan penting dalam pemilihan 

galur-galur inbrida potensial yang akan digunakan sebagai tetua untuk perakitan varietas hibrida maupun 

varietas sintetis (Poehlman, 2013; Welu, 2016).  Berdasarkan data persentase intensitas serangan penyakit 

hawar daun pada tanaman jagung, intensitas serangan terus mengalami peningkatan pada setiap 

pengamatan (Gambar 2).  

 

 
Pada pengamatan ke 1 terlihat bahwa intensitas serangan hawar daun yang terendah galur 7 (M1 x 

M3) dan yang tertinggi pada galur 3 (M1 x M4).  Pada pengamatan ke 2 dan 3 intensitas serangan yang 

terendah pada kontrol sedangkan intensitas serangan yang tertinggi pada galur 2 (M1 x M3). Hal ini 

menunjukkan bahwa penyakit hawar daun E. turcicum berkembang dengan baik pada fase generatif 

tanaman jagung.  Kondisi ini sesuai dengan pendapat Debela et al. (2017) dan Chandana & Deshpande 

(2019) yang menyatakan bahwa fase pembungaan tanaman akan lebih rentan terhadap serangan E. 

turcicumbila dibandingkan dengan fase tasseling dan silking.  Hal yang sama dilaporkan oleh Kalappanavar 

(2017) bahwa penyakit maksimal tingkat keparahan dicatat pada tahap pengisian biji-bijian (22.06 dan 

15,50%) dan minimum pada tahap vegetatif (14,31 dan 9,49%).  Ditambahkan oleh Debela et al. (2017) 

yang menyatakan jika penyakit ini menginfeksi sebelum silking, maka pengurangan hasil yang terjadi 40%, 

namun kerugian hasil akan minimal jika infeksi terjadi 6 - 8 minggu setelah silking.  

Hasil pengamatan pada sepuluh hibrida ST jagung yang diuji menunjukkan gejala hawar daun sekitar 9 – 13 

hari setelah inokulasi. Gejala penyakit hawar daun yang paling cepat timbul yaitu pada hibrida nomor 6  yaitu 

ST (M2 x M4) yang muncul  setelah 9 hari inokulasi pertama,  dan gejala yang paling lama timbul yaitu pada 

hibrida nomor 9 yaitu ST (M3 x M4) yang muncul setelah 13 hari inokulasi pertama. Hal ini menunjukkan 

bahwa masa inkubasi terhadap serangan jamur E. turcicum pada semua hibrida yang diuji relatif sama 

(Tabel 4). 

Hasil korelasi antara intensitas serangan dan masa inkubasi disajikan pada  (Tabel 5).  

 

Hasil uji korelasi pada Tabel 5 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,029 dan nilai signifikansi <0,05% yaitu 

sebesar 0,00% yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas serangan dengan 
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masa inkubasi. Menurut Adesoji, & Babatunde (2009) hubungan antar dua variabel dikatakan sangat kuat 

apabila memiliki nilai 0,80 –1,00.  Sehingga dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masa inkubasi 

dengan intensitas serangan penyakit hawar daun memiliki korelasi yang sangat erat.  Semakin tinggi masa 

inkubasi maka semakin rendah intensitas serangan penyakit hawar daun. Nwanosike et al. (2015) 

menyatakan bhawa genotip atau varietas yang tidak tahan akan lebih cepat merespon serangan penyakit 

dibandingkan tanaman yang toleran atau tahan setelah dilakukan inokulasi patogen sehingga apabila 

patogen menyerang tanaman yang tidak tahan, maka intensitas serangan pun akan lebih parah 

dibandingkan dengan tanaman yang tahan. 

Produktivitas dan Rendemen Hasil Biji 

Rerata produktivitas hasil biji  dari 10 hibrida ST yang diuji berkisar antara 8,07 ton/ha (ST M2 x M4) hingga 

9,94 ton/ha (ST M4 x M5) dengan rerata 9,08 ton/ha. Terdapat 6 hibrida ST yang memiliki  produktivitas  di 

atas rerata  yaitu   antara 8,07 hingga 9,94 ton/ha, sedangkan rendemen biji menunjukkan  tidak terdapat 

perbedaan pada 10 hibrida ST yang diuji yaitu berkisar antara 66,73% hingga 67,90% dengan rerata 

66,93%.  Rerata produktivitas dan rendemen hasil biji  ditampilkan pada Tabel 6).  

 

Pada Tabel 6. terlihat bahwa hibrida ST (M4 x M5) disamping memiliki produktivitas hasil biji tertinggi (9,94 

ton/ha) juga menunjukkan respon tingkat serangan terhadap penyakit hawar daun yang sangat tahan. 

Korelasi antara produktivitas hasil biji dengan tingkat serangan terhadap penyakit hawar daun menunjukkan 

nilai r = -0.233.  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Tiga galur tetua (M1, M2, dan M5) memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan hibrida silang tunggal  yang lebih baik dibandingkan galur tetua M3 dan 

M4. 

Hibrida ST (M4 x M5) disamping memiliki produktivitas hasil biji tertinggi  juga menunjukkan respon tingkat 

serangan terhadap penyakit hawar daun yang sangat tahan. 

Saran  

Saran yang dapat diberikan yaitu perlu pengujian lebih lanjut galur-galur yang memunyai potensi hasil tinggi 

dan tahan terhadap penyakit hawar daun, serta mengaitkan variabel cuaca dengan perkembangan dari 

penyakit hawar daun. 
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Abstrak 
Ubi jalar merupakan tanaman umbi-umbian sumber karbohidrat dan merupakan pangan yang 
berpotensi     dikembangkan  untuk  menunjang  program  diversifikasi  pangan  non  beras.     
Di Provinsi Gorontalo, ubi jalar selain dijadikan sebagai bahan pangan tambahan juga sebagai 
bahan pokok beberapa penganan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan 
karakterisasi morfologi ubi jalar lokal yang ada di Provinsi Gorontalo.    Penelitian dilakukan 
pada Bulan September hingga Desember 2019 di Kabupaten Bone Bolango dan Boalemo 
yangmerupakan sentra pertanaman ubi jalar.    Penelitian dilakukan melalui beberapa 
Tahapan yang meliputi    penggalian informasi awal, eksplorasi, identifikasi dan karakterisasi 
serta koleksi. Penggalian informasi awal bersumber dari Dinas Pertanian Provinsi/Kabupaten, 
BPSB, penyuluh pertanian, tokoh masyarakat maupun petani tentang keberadaan sumberdaya 
genetik tanaman. Hasil eksplorasi diperoleh 5 jenis ubi jalar, yaitu ubi jalar yang daging 
buahnya berwarna putih, daging buahnya berwarna ungu dan daging buah berwarna putih 
dengan bagian tengah berwarna ungu 
Kata Kunci: ubi jalar, lokal, aksesi 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Ubi jalar (Ipomoea Batatas L. Lam) memiliki peran penting sebagai komponen diversifikasi pangan 

dan alternatif sumber karbohidrat selain padi dan jagung. Dibeberapa   tempat   ubi   jalar   juga   

merupakan makanan   pokok.   Umbi   ubi   jalar   mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan oleh 

tubuh, seperti, kalsium, zat besi, vitamin A dan C.    Ubi jalar juga merupakan kelompok pangan lokal 

yang berpotensi    untuk dikembangkan yang menunjang program di versifikasi pangan non beras 

menuju ketahanan pangan (PSEKP 2011). Sebagai sumber karbohidrat,   ubi   jalar   tidak   hanya   

digunakan sebagai bahan pangan, tetapi juga memiliki potensi yang besar untuk     dimanfaatkan sebagai 

bahan baku   industri   atau   pakan   ternak.   Namun   di Gorontalo, penggunaan ubi jalar di masih 

terbatas pada bahan pangan tambahan dan bahan pokok beberapa penganan pada industri makanan. 

Di Provinsi Gorontalo, luas panen ubi Jalar pada tahun 2017 seluas 35 Ha, dengan produktivitas 

tahun 2015 sebesar 103 ku/Ha. Wilayah pengembangan ubi jalar di Provinsi Gorontalo ada di  Kabupaten  

Boalemo  seluas  9  Ha,  Pohuwato seluas  15  Ha  dan  Kabupaten  Gorontalo  Utara seluas   11   Ha   

(BPS,   2020).         Selama   ini inventarisasi dan penamaan varietas ubi jalar yang dibudidayakan telah 

dilakukan, tetapi belum banyak dilakukan    determinasi,    karakterisasi    maupun pengenalan sifat-sifat 

unggulnya secara sistematis (Purwanto et al. 2002). Ubi jalar, utamanya ubi jalar lokal  yang  ukuran  

umbinya  kecil  juga  biasanya ditanam dipekarangan untuk konsumsi keluarga. Karakter   morfologi   

penting   untuk   pengenalan tanaman, untuk melihat kesamaan dan perbedaan juga untuk mengetahui 

keunggulan    suatu    jenis tanaman.      Menurut      Tjitrosoepomo      (1987) Keragaman suatu  jenis  

tanaman dapat  diketahui dari  morfologinya. Sifat-sifat daun  seperti  bentuk dan  susunan tulang daun 

dapat dipakai sebagai petunjuk suatu jenis tumbuhan. 

Menurut Simmond, 1979 Penampilan fenotipik tanaman   akan   berbeda   dari   suatu   populasi 

tanaman sebagai akibat adanya perbedaan tingkat variasi genetik, lingkungan, dan interaksi genetik 

dengan lingkungan. Lebih lanjut Veasey et al. (2007), menyatakan bahwa   salah satu pentingnya 
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dentifikasi   morfologi   adalah   untuk   mengetahui keragaman varietas lokal. Tujuan kegiatan  ini adalah  

untuk  mengeksplorasi  dan  karakterisasi morfologi  ubi  jalar  lokal  yang  ada  di  Provinsi Gorontalo.

2. METODE PENELITIAN 

Eksplorasi dilakukan Kecamatan Pinogu dan Kecamatan Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango, 

dan Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo pada bulan September hingga Desember 2019. Lokasi 

eksplorasi ini merupakan sentra penanaman ubi Jalar lokal di Provinsi Gorontalo. Tahapan kegiatan ini 

meliputi penggalian informasi awal, eksplorasi,   identifikasi   dan   karakterisasi,   serta koleksi SDG. 

Penggalian informasi awal bersumber dari   dinas   pertanian   provinsi/kabupaten, Balai Pengawasan    

dan    Sertifikasi    Benih (BPSB), penyuluh pertanian, tokoh masyarakat, dan petani tentang  keberadaan 

SDG  tanaman. Berdasarkan informasi    yang    didapat, kegiatan dilanjutkan dengan melakukan 

ekplorasi dan     karakterisasi. Kegiatan  eksplorasi  dan  karakterisasi kelima  ubi jalar  lokal  ini   

dilakukan  oleh  tim  SDG  BPTP Gorontalo dan  penyuluh setempat secara in  situ dengan mendatangi 

langsung lokasi tempat tumbuh tanaman. Untuk keseragaman, karakterisasi dilakukan berdasarkan 

pedoman (deskriptor) tanaman yang dikeluarkan oleh International Plant Genetic Resources Institute 

(IPGRI). Karakter yang diamati meliputi akar, batang, daun dan umbi. Sementara, benih/batang ataupun 

bahan tanaman lainnya   dari   SDG   yang   telah   dikarakterisasi dikemas   untuk   dijadikan   koleksi   dan   

ditanam kembali di kebun koleksi. Deskripsi dilakukan dengan mengambil masing 10 sampel daun, batang 

dan umbi. Terdapat 5 aksesi ubi jalar yang telah dikarakterisasi yaitu Atetela Moputi, Atetela Tinta, Atetela 

Ungu, Atetela   Mohiyolo   dan   Atetela Wonosari yang dikarakterisasi di Kebun Koleksi Ex-situ Plasma 

Nutfah Gorontalo di Desa Iloheluma Kecamatan Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan analisis cluster dengan menggunakan program SPSS23. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ubi jalar termasuk tanaman umbi-umbian, bentuk batang bulat, berbentuk tegak atau merambat. 

Ubi jalar atau dalam bahasa Gorontalo disebut Atetela yang dikarakterisasi berasal dari Kabupaten Bone 

Bolango dan Kabupaten Boalemo. 

Lokasi eksplorasi ubi jalar lokal di Kabupaten Bone Bolango merupakan daerah dengan 

adroekosistem lahan kering dataran tinggi   sedangkan Kabupaten Boalemo  merupakan daerah  dengan 

agroekosistem lahan kering dataran rendah. 

Hasil eksplorasi di Kabupaten Bone Bolango didapatkan 3 aksesi, yaitu Atetela Tinta, atetela 

Moputio dan atetela ungu sedangkan hasil eksplorasi di Kabupaten Boalemo didapatkan 2 aksesi   yanitu   

atetela   Wonosari   dan   atetela Mohiyolo.       Kelima  ubi  jalar  tersebut  memiliki karakter yang 

berbeda.     Menurut Shaumi et al. (2011), diversitas genetik merupakan salah satu indikator dalam 

keberhasilan seleksi untuk program pemuliaan tanaman. Karakter morfologi kelima ubi jalar tersebut tersaji 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Karakter Morfologi Aksesi Ubi Jalar Lokal Gorontalo 
 

No Parameter Atetela Moputio Atetela Tinta Atetela Ungu Atetela 
Mohiyolo 

Atetela 
Wonosari 1 Tipe tanaman menyebar Menyebar menyebar menyebar menyebar 

2 Panjang batang utama 
(cm) 

170 370 170 370 370 

3 Diamater ruas (mm) 5-6 4 5-6 6 6 

4 Panjang antar ruas 
(cm) 

6-8 7-10 4-6 3-5 3-5 

5 Warna dominan 
batang 

hijau hijau hijau hijau hijau 
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6 Pewarnaan antosianin 
pada pucuk 

ada ada ada ada ada 

7 Pewarnaan antosianin 
pada ruas 

tidak ada ada tidak ada tidak ada tidak ada 

8 Bulu pada ujung 
batang 

sedang sedang jarang tidak ada tidak ada 

9 Warna   daun muda hijau muda hijau muda ungu ungu hijau 

10 Warna daun dewasa Hijau hijau hijau hijau hijau 

11 Bentuk daun lobed/bercuping triangular/segi
tiga 

lobed/bercuping lobed/bercupin
g 

triangular/se
gitiga 12 Tipe cuping deep/dalam very slight very deep very deep very slight 

13 Jumlah cuping 5 1 5 5 1 

14 Panjang daun small (< 8 cm) medium (8-15 
cm) 

medium (8-15 cm) small (<8 cm) medium (8-
15 cm) 15 Panjang tangkai daun 

(cm) 
5 8 10 12 10 

 
16 

 
Warna tangkai daun 

 
hijau 

 
hijau 

 
hijau 

 
hijau 

 
hijau 
dengan   

 
17 

Keberadaan atosianin 
pada tulang daun 

 
ada 

 
ada 

 
ada 

 
ada 

 
ada 

18 Distribusi antosianin 
pada tulang daun 

pada ujung pangkal dan 
ujung 

Pangkal dan ujung pangkal dan 
ujung 

pangkal dan 
ujung 

 

Dari kelima aksesi ubi jalar yang ada, perbedaan yang nampak pada bentuk daun, tipe cuping dan 

jumlah cuping.    Menurut    Ogundare dan Saheed (2012)   daun   merupakan   bagian   utama   yang 

mutlak ada pada tumbuhan selain akar dan batang. Sehingga untuk mengidentifikasi suatu tumbuhan, 

morfologi daunnya merupakan salah satu karakter yang dapat mencirikan tanaman tersebut. Untuk 

menentukan keeratan hubungan di dalam satu taksa, maka analisis lebih mendalam pada anatomi daun 

serta tangkai daun perlu dilakukan. Atetela Moputio, atetela Mohiyolo dan atetela Ungu memiliki bentuk 

daun lobed/bercuping sedangkan atetela Tinta dan atetela Wonosari memiliki bentuk daun triangular atau 

berbentuk segitiga. Atetela Moputio memiliki tipe cuping deep dengan jumlah cuping 5 sedangkan atetela 

Tinta dan atetela Wonosari memiliki tipe cuping very slight dengan jumlah  cuping  2  sedangkan  atetela  

Ungu  dan atetela Mohiyolo memiliki tipe cuping very deep dan jumlah cuping 5. 

Adanya perbedaan diata menunjukkan terdapat keragaman  berdasarkan  karakter  morfologi 

diantara  ubi   jalar   lokal  yang  ada   di   Provinsi Gorontalo.Keragaman morfologi bagian bagian ubi 

jalar bervariasi tergantung pada varietas dan lingkungan tumbuhnya. Menurut Shaumi et al.. (2011), 

karakter morfologi yang menunjukkan perbedaan antar individu diperoleh dari informasi penampilan 

fenotipiknya. 

Kajian tentang keragaman morfologi    antar aksesi ubi jalar sangat penting, tidak hanya untuk konservasi 

plasma nutfah, tetapi juga untuk keperluan pemuliaan, terutama dalam pemilihan varietas yang memiliki 

kualitas unggul (Laurie A, at al. 2004). Karakter morfologi umbi ubi jalar lokal juga bervariasi diantara 

kelima aksesi. Karakter morfologi ubi jalar lokal Gorontalo disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Karakter Morfologi Umbi Ubi Jalar Lokal Gorontalo 
 

No 
 

Parameter 
Atetela 
Moputio 

 

Atetela Tinta 
 

Atetela Ungu 
Atetela 
Mohiyolo 

Atetela 
Wonosari 

 

1 
 

Bentuk umbi 
 

Round elliptic 
 

round 
 

long oblong 
 

long oblong 
long irregular or 
curved 

 

2 
Ketebalan kulit/cortex sangat tipis 

(< 1 mm) 
sangat tipis 
(<1 mm) 

intermediate 
(2-3 mm) 

tebal (3-4 mm) tebal (3-4 mm) 

3 warna kulit umbi krem krem ungu ungu ungu 
 

4 
warna predominan 
daging umbi 

 

putih 
 

putih- ungu 
 

ungu 
 

ungu 
 

ungu 

 

5 
Distribusi warna 
sekunder daging 
umbi 

 

tidak ada 
bintik ungu 
ditengah daging 
umbi 

 

cincin tipis pada 
korteks 

 

tidak ada 
 

tidak ada 
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6 Panjang umbi (cm) 8 6 8 14 16 

7 Keberadaan getah ada ada ada ada ada 

8 warna getah putih susu seperti susu bening seperti susu putih susu 

9 Diameter umbi (cm) 3,19 3,04 4,05 5,88 6,59 

10 Berat umbi (gr) 74,35 67,44 99,13 112,38 120,65 

 

Bentuk umbi atetela moputio berbentuk bulat jorong (round elliptic), atetela Tinta berbentuk bulat, 

atetela ungu dan atetela mohiyolo berbentuk lonjing memanjang (long oblong) serta atetela Wonosari 

berbentuk panjang tidak beraturan (long irregular). Perbedaan lain juga terdapat di warna kulit umbi dimana 

atetela Moputio, atetela tinta berwarna krem sedangkan atetela ungu, atetela mohiyolo dan atetela 

Wonosari berwarna ungu.    Warna daging umbi juga bervariasi dimana atetela moputio berwarna  putih,  

atetela  Tinta  berwarna     putih  - ungu sedangkan atetela Ungu, Mohiyolo dan Wonosari berwarna ungu  

(Gambar  1).     Adanya perbedaan  warna  umbi  menunjukkan  perbedaan kandungannya. Ubi jalar yang 

memiliki umbi berwarna ungu mengandung antosianin yang merupakan senyawa antioksudan yang 

dibutuhkan tubuh. Menurut Yoshinaga et al. (2000), pembentukan antosianin terakumulasi maksimum dan 

dapat menurun atau meningkat pada umur tertentu sebagaimana pola pembentukan kadar pati dan kadar 

bahan kering. Selanjutnya Antosianin adalah pigmen makanan yang larut secara alami dan berkontribusi 

pada pewarnaan merah, biru dan ungu pada daun, bunga, dan bagian lain dari tanaman. Pigmen merah 

dan ungu pada berbagai bagian ubi jalar seperti batang, daun dan akar penyimpan   disebabkan   oleh   

adanya   acylated anthocyanin (Fan et al. 2008). Damanhuri (2005), Kadar   antosianin   ubijalar         

bervariasi   pada masing-masing   varietas   dan   dipengaruhi   oleh musim  serta  lingkungan  tempat  

tumbuh  seperti cahaya, suhu, sumber nitrogen, serangan patogen dan beberapa zat pengatur tumbuh. 

 

 

Atetela Moputio                               Atetela Tinta                                 Atetela Wonosari 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atetela Ungu                                                      Atetela Mohiyolo 

 
Gambar 1. Umbi 5 aksesi ubijalar lokal Gorontalo 
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Dari tabel 2 terlihat bahwa Ubi jalar memiliki ciri morfologi   umbi   yang   berbeda.   Aksesi   

atetela Wonosari memiliki bobot umbi terberat dibanding aksesi lainnya. Produktivitas setiap varietas 

akan berbeda meskipun pada kondisi lingkungan yang sama. Oleh karena itu, pemilihan varietas ubi 

jalar yang  cocok  untuk  ditanam  berdasarkan  kondisi lingkungan     menjadi     sangat     

penting.Menurut Anyaegbunam et  al. (2008) adanya tekstur, rasa manis,  ukuran  dan  bentuk  umbi  

bervariasi  antar varietas  yang  berbeda.  Tanaman  ubi  jalar  ini merupakan  tanaman  siklus  pendek  

yang  masa panennya berlangsung dalam (3-4) bulan. Keanekaragaman tanaman ubi jalar dapat dipelajari 

melalui  identifikasi  karakter  morfologi  dan  tujuan dari identifikasi tersebut untuk mengetahui ciri-ciri 

penting   spesies   tanaman   yang   berasal   dari berbagai klon, sehingga dapat digunakan sebagai 

sumber keanekaragaman genetik dalam membantu kegiatan pemuliaan tanaman. 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa aksesi atetela Mohiyolo dan atetela Tinta memiliki 

kekerabatan yang dekat. Hal ini  ditandai dengan warna daun muda, bentuk daun, tipe cuping, jumlah 

cuping, dan bentuk umbi yang sama. Semakin banyak persamaan karakter morfologi yang dimiliki 

menunjukkan semakin dekat hubungan kekerabatan, sebaliknya semakin jauh persamaan karakter maka 

semakin jauh pula hubungan kekerabatannya  (de  Zousa  et  al.  2008). Kedepannya keragaman aksesi ini 

diharapkan mampu dapat dimanfaatkan menjadi materi genetik untuk perakitan varietas baru yang memiliki 

sifat unggul. 

 

 

Gambar 2. Dendogram 5 aksesi ubi jalar lokal Gorontalo. 

 
 

Perbedaan karakter yang dimiliki kelima aksesi ini diharapkan mampu memperkaya keragaman 

genetic sebagai  bahan  untuk  perakitan  varietas unggul  baru.      Menurut  Allard  (1960), Untuk merakit 

varietas unggul berproduktivitas tinggi dan tahan hama dapat dilakukan melalui pemuliaan tanaman 

sehingga diperlukan sumber gen. 
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4. KESIMPULAN 

Terdapat 5 aksesi ubi jalar yang ada di provinsi Gorontalo, yaitu atetela moputio, atetela tinta, 

atetela ungu, atetela mohiyolo dan atetela wonosari. Atetela Moputio memiliki ciri bentuk daun yang 

bercuping, warna kulit umbi krem dan warna daging umbi putih. Atetela Tinta memiliki bentuk daun 

triangular,warna kulit umbi krem dan warna daging umbi  putih-ungu.  Atetela Ungu memiliki bentuk daun 

bercuping, warna kulit umbi ungu dan warna daging   umbi   ungu.   Atetela   Mohiyolo   memiliki bentuk 

daun bercuping, warna kulit umbi ungu dan warna daging umbi putih sedangkan atetela Wonosari memiliki 

bentuk daun triangular, warna kulit umbi ungu dan warna daging umbi ungu.   Jika dikelompokkan aksesi 

atetela mohiyolo dan atetela wonosari memiliki kemiripan karakter morfologi dibandingkan aksesi lainnya. 
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Abstrak 
Singkong merupakan salah satu komoditas yang dapat dijadikan sebagai diversifikasi produk 

pangan. Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten penghasil singkong dan memiliki 

varietas singkong lokal yang sangat potensial untuk dikembangkan. Salah satu kendala 

produksi singkong yaitu tidak dapat tersedia setiap saat karena merupakan tanaman semusim 

yang berumur panjang, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai pengaturan waktu tanam 

pada berbagai varietas. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengaji respon pertumbuhan dan hasil 

tiga varietas singkong dengan waktu tanam yang berbeda di kabupaten Gunungkidul. Penelitian 

ini dilaksanakan menggunakan metode eksperimen dengan rancangan faktorial yang disusun 

dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor pertama varietas yang terdiri dari 

tiga varietas, yaitu Gambyong, Gatotkaca dan Kirik. Faktor kedua waktu tanam terdiri dari tiga 

waktu tanam, yaitu tanam bulan ke-1 (September), tanam bulan ke-2 (Oktober) dan tanam 

bulan ke-3 (November). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tiga varietas Gambyong, Gatotokaca, dan Kirik yang ditanam pada bulan 

September nyata lebih baik pertumbuhan dan hasilnya dibandingkan waktu tanam bulan 

Oktober dan November. Tiga varietas yang ditanam pada bulan September menghasilkan ubi 

tertinggi sebesar 15,26 ton/ha pada umur panen lima bulan, sedangkan yang ditanam pada bulan 

Oktober 5,69 ton/ha dan pada bulan Nopember 1,79 ton/ha. 

Kata kunci: singkong, varietas, waktu tanam, hasil 

 

1. PENDAHULUAN 

Singkong (Manihot utillisima L.) mempunyai peranan strategis sebagai bahan pangan yang memiliki potensi 

cukup besar untuk dikembangkan sebagai bahan baku agroindustri. Di Indonesia, sebagian besar produksi 

singkong digunakan sebagai bahan pangan (75 %), bahan baku industri non pangan (12 %), sebagian kecil 

digunakan untuk pakan (2 %), dan hilang tercecer (3%). Singkong merupakan komoditas tanaman pangan 

ketiga di Indonesia setelah padi dan jagung dalam pemenuhan kebutuhan karbohidrat. Menurut USDA, 

singkong menyediakan Energi sebesar 160 Kcal, jumlah Karbohidrat 38.06 g, Protein 1,36 g 2,5, Total 

Lemak 0.28 g, Kolesterol 0 mg, dan Serat 1,8 g. Berikut kandungan gizi  per 100g singkong mentah. Hal ini 

membuat singkong menjadi komoditas penting dalam program diversifikasi pangan pokok (
1
Pusat Data dan 

Sistem Informasi Pertanian, 2016) 

Gunungkidul merupakan penghasil singkong terbesar di Provinsi D.I Yogyakarta. Data statistik 

Tanaman Pangan Kabupaten Gunungkidul menyebutkan bahwa luas lahan singkong tahun 2016 sebesar 

48.244 Ha, dengan total produksi 1.029.196 ton, dan produktivitas sebesar 21,33 ton/Ha (Dinas Pertanian 

DIY, 2018), sedangkan produktivitas singkong di daerah lain bisa mencapai 30-40 ton/Ha. Data Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Gunungkidul mencatat produksi Singkong tahun 2015, 

pada kuartal pertama (Januari-April) tidak ada produksi, kuartal kedua (Mei-Agustus) sebesar 750.828,90 

Ton dengan hasil rata-rata 156 Ku/Ha dan ketiga (September-Desember) sebesarsebesar 77.000 Ton 

dengan hasil rata-rata 146 Ku/Ha (BPS Gunungkidul, 2016). 

Potensi pemanfaatan singkong harus didukung oleh adanya peningkatan dan kontinuitas produksi. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan penanaman singkong di lahan yang sesuai, penggunaan varietas 
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(bahan tanam) yang tepat (jumlah, kontinyu dan tepat waktu). Dari segi varietas, singkong yang 

dikembangkan harus mempunyai produktivitas dan kualitas yang tinggi agar permintaan yang ada dapat 

terpenuhi. Varietas Gambyong, Gatotkaca dan Kirik merupkan 3 varietas local Gunungkidul yang sudah 

adaptif dan banyak dikembangkan di wilayah tersebut dengan rata-rata hasil  17,6 ton/h (Supangkat et 

al.,2018) 

Salah satu kendala dalam pengembangan singkong yaitu singkong di lahan kering ditanam pada 

saat mulai musim penghujan pada periode yang relatif pendek sehingga mengakibatkan terjadinya periode 

panen dalam waktu yang pendek pula (panen raya) yang akhirnya harga jual menjadi rendah. Selain itu 

pasokan produksi singkong diantara bulan sepanjang tahun tidak merata akibat tidak adanya panenan. Hal 

tersebut berdampak kepada industri pengolahan yang mengakibatkan mesin tidak dapat bekerja secara 

optimal (Saleh dkk., 2006). Kondisi yang demikian harus diperbaiki, khususnya untuk menunjang industri 

pengolahan singkong yang semakin berkembang. Guna mengatasi permasalahan ketersediaan bahan baku 

singkong yang tidak merata, perlu dilakukan kajian tentang waktu tanam yang berbeda (di luar musim 

tanam) sehingga masa panennya juga berbeda. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih mendalam tentang 

bagaimana respon pertumbuhan dan hasil singkong Varietas Gambyong, Gatotkaca dan Kirik dengan waktu 

tanam yang berbeda. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan waktu tanam yang tepat dari tiga 

varietas singkong   Gambyong, Gatotkaca dan Kirik di kabupaten Gunungkidul 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Bedoyo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi D.I 

Yogyakarta dan Laboratorium Penelitian Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada 

bulan September 2017 sampai September 2018. 

Bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu benih singkong Varietas Gambyong, Gatotkaca dan 

Kirik, pupuk kandang, karung, pupuk Urea, SP36 dan KCl. Alat yang digunakan yaitu penggaris, jangka 

sorong, label, sabit, cangkul, timbangan analitis, oven dan LAM (Leaf Area Meter). 

Penelitian   menggunakan metode eksperimen dengan rancangan perlakuan faktorial yang disusun 

dalam rancangan lingkungan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor pertama adalah varietas 

singkong yang terdiri atas 3 aras, yaitu: Gambyong, Gatotkoco, dan Kirik.  Faktor kedua adalah waktu tanam 

yang terdiri atas 3 aras yaitu Tanam bulan ke-1 (September), Tanam bulan ke-2 (Oktober), dan Tanam 

bulan ke-3 (November) . Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Sehingga diperoleh 3 x 9 = 27 

satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat 3 sampel untuk pengamatan 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah dan luas daun, diameter 

batang, jumlah ubi per tanaman, Panjang dan diameter ubi, berat ubi per ubi, berat ubi per tanaman dan 

hasil ubi. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam (Analysis Of Variance) dengan α 5%. 

Apabila hasil yang diperoleh menunjukkan signifikan (beda nyata) antar perlakuan, maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf α 5%  

 

3. PEMBAHASAN 

Hasil analisis dari parameter yang diamati disajikan pada table sebagai berikut 

Tabel 1.1 Rerata Tinggi Tanaman, Luas Daun dan Diameter batang 

Varietas 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Luas Daun 

(cm
2
) 

Diameter 

Batang 

(cm) 
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Gambyong 133,64 a 9734 a 1,35 a 

Gatotkoco 135,80 a 9669 a 1,31 ab 

Kirik 95,40 b 7970 a 1,17 b 

Waktu Tanam    

September 181,89 a 16436 a 1,71 a 

Oktober 104,44 b 6888 b 1,20 b 

November 78,51 c 4048 b 0,92 c 

Interaksi - - - 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada  beda nyata 
pada uji DMRT α = 5%.  

Tidak ada interaksi antara varietas dengan waktu tanam terhadap tinggi tanaman, luas daun dan 

diameter batang. Faktor varietas berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang, 

sedangkan factor waktu tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun dan diameter 

batang (table 1.1).Tinggi tanaman varietas Gambyong dan Gatotkaca lebih tinggi dibandingkan Kirik, 

diameter batang paling tinggi varietas Gambyong diikuti Gatotkaca dan yang paling kecil Kirik, sedangkan 

luas daun tidak ada beda nyata pada 3 varietas. Perbedaan dan persamaan dari tiga varietas tersebut 

lebih dikarenakan perbedaan karakteristi varietas yang berbeda (Supangkat dkk, 2017) 

Singkong yang ditanam bulan September tinggi tanaman, luas daun dan diameter batangnya paling 

tinggi, sedangkan yang ditanam bulan Oktober dan Nopember semakin rendah. Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan respon tumbuhan yang peka terhadap kondisi iklim yang berbeda setiap bulannya, diantaranya 

yaitu curah hujan, suhu, kelembaban, dan intensitas radiasi matahari. Curah hujan merupakan unsur iklim 

yang fluktuasinya tinggi dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cukup signifikan. 

Jumlah curah hujan secara keseluruhan sangat penting dalam menentukan pertumbuhan dan hasil (Anwar 

et al., 2015). Selain itu, curah hujan merupakan salah satu unsur iklim yang sangat besar perannya dalam 

mendukung ketersediaan air pada suatu lahan. Hal ini berarti bahwa kebutuhan air sangat penting bagi 

pertumbuhan suatu tanaman sebagai bahan baku fotosintesis. Kebutuhan air suatu tanaman memiliki jumlah 

yang bervariasi berdasarkan umur atau fase pertumbuhannya.Tanaman singkong membutuhkan curah 

hujan 150-200 mm saat tanaman berumur 1-3 bulan, ketika tanaman berumur 4-7 bulan membutuhkan 250-

300 mm, dan saat menjelang panen singkong memerlukan curah hujan 100-150 mm (Saleh, dkk., 2016). 

Data curah hujan, kelembaban, suhu, dan intensitas radiasi  di Kecamatan Ponjong, Kab. Gunungkidul  

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada tahun 2017-2018 disajikan pada lampiran 1. 

Berdasarkan data iklim (lampiran 1.) dan persyaratan tumbuh tanaman singkong menunjukkan 

bahwa waktu tanam singkong bulan September paling sesuai untuk pertumbuhan  tanaman singkong 

terutama dari data curah hujan yang cukup fluktuatif. Pada awal pertumbuhan curah hujan cukup rendah, 

pada perkembangan tanaman selanjutnya curah hujan cukup besar dan pada akhir fase pertumbuhan curah 

hujan rendah.  

Curah hujan akan berpengaruh terhadap ketersediaan air bagi tanaman. Ketersediaan air bagi 

tanaman berfungsi sebagai pelarut, yaitu untuk melarutkan unsur hara yang diberikan maupun yang 

terkandung di dalam tanah yang akan digunakan untuk proses fotosintesis (Ai dan Yunia, 2011). Hasil 

fotosintat tersebut selanjutnya akan digunakan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti pertumbuhan 

tunas (tinggi tanaman) dan  luas daun.  

Singkong yang ditanam pada bulan September memiliki luas daun yang lebih besar, yang berarti 

bahwa ketersediaan fotosintat juga tinggi sehingga alokasi fotosintat  untuk pembesaran batang. (diameter 

batang) yang juga tinggi. Sebaliknya, pada waktu tanam Oktober dan November memiliki luas daun yang 

lebih kecil sehingga fotosintat yang didistribusikan untuk pembesaran batang juga sedikit. 
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Tabel 1.2 Rerata Jumlah Daun 

Varietas 
Waktu Tanam 

September Oktober November 

Gambyong 113,50 a 41,28 bc 36,17 c 

Gatotkoco 65,22 b 45,61 bc 39,44 bc 

Kirik 99,72 a 33,55 c 31,56 c 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda  menunjukkan ada beda nyata pada uji DMRT α = 5%. 
 

Jumlah daun tanaman singkong Varietas Gambyong, Gatotkaca  dan Kirik yang ditanam  bulan 

September nyata lebih banyak daripada yang ditanam bulan Oktober maupun November. Singkong 

varietas Gambyong dan Kirik yang ditanam bulan September jumlah daunnya lebih banyak dibandingkan 

varietas Gatotkaca, sedangkan bila tiga varietas tersebut ditanam bulan Oktober atau Nopember jumlah 

daunnya tidak berbeda nyata (Tabel 1.2). Gupta (1991) menyebutkan bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman merupakan manifestasi dari proses fisiologis yang berlangsung dalam tubuh 

tanaman. Laju proses fisiologis sangat ditentukan oleh interaksi antara faktor genetis dan lingkungan. 

Setiap varietas akan memiliki respon yang berbeda terhadap lingkungannya. Saat tanam merupakan awal 

mula tanaman berinteraksi dengan lingkungannya, oleh karena itu ketepatan saat tanam akan menentukan 

pertumbuhan tanaman.  

 
Tabel 1.3 Rerata Jumlah Ubi per Tanaman 

Varietas 
Waktu Tanam 

September Oktober November 

Gambyong 13,33 b    8,50 cde 3,50 f 

Gatotkoco     10,50 bcd    6,17 def 4,67 ef 

Kirik 21,67 a       11,33 bc 3,67 f 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda  menunjukkan ada beda nyata pada uji DMRT α = 5%. 
 

Terjadi interaksi antara varietas dengan waktu tanam terhadap jumlah ubi per tanaman.  Singkong 

varietas Gambyong dan Kirik yang ditanam bulan September jumlah ubi per tanamannya lebih banyak 

dibandingkan ditanam bulan Oktober dan November, sedangkan singkong  varietas Gatotkaca yang 

ditanam bulan September jumlah ubi per tanamanya tidak berbeda nyata yang ditanam bulan Oktober, 

namun berbeda nyata dengan jumlah ubi per tanman yan ditanam bulan Nopember (Tabel 1.3). Menurut 

Felania (2017), pengaruh kekurangan air terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tergantung pada 

tingkat kekurangannya dan jenis atau varietas yang ditanam. 

Tidak ada interaksi antara varietas dengan waktu tanam terhadap parameter hasil ubi, kecuali 

jumlah ubi. Ada pengaruh nyata varietas terhadap Panjang ubi dan berat ub/ubi. Panjang ubi dan berat 

ubi/ubi varietas Gambyong dan Gatotkaca lebih tinggi dibandingkan varietas Kirik. Sedangkan diameter 

ubi, berat ubi per tanaman dan hasil ubi dari tiga varietas tersebut tidak berbeda nyata (table 1.4 dan  1.5) 

 
Tabel 1.4 Rerata Panjang Ubi, Diameter Ubi, dan Berat Ubi/ubi 

Varietas 
Panjang 
Ubi (cm) 

Diameter 
Ubi (cm) 

Berat 

Ubi/ubi 

(Kg) 

Gambyong  24,49 a 2,05 a 0.07 a 

Gatotkoco 23,20 ab 2,26 a 0.10 a 

Kirik 19,26 b 2,00 a 0.04 b 

Waktu Tanam    
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September 29,26 a 2,31 a 0.11 a 

Oktober 23,46 b 2,04 a 0.06 b 

November 14,22 c 1,96 a 0.04 b 

Interaksi - - - 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada  beda nyata 
pada uji DMRT α = 5%. 

 
Tabel 1.5.Rerata Berat Ubi/tanaman dan Hasil Ubi 

Varietas 

Berat 

Ubi/Tanaman 

(kg) 

Hasil Ubi 

(ton/h) 

Gambyong 0,76 a 7,57 a 

Gatotkoco 0,84 a 8,43 a 

Kirik 0,67 a 6,72 a 

Waktu Tanam   

September 1,53 a 15,26 a 

Oktober 0,57 b 5,69 b 

November 0,18 c 1,79 c 

Interaksi - - 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada  beda nyata 
pada uji DMRT α = 5%. 

 
 

Waktu tanam singkong berpengaruh nyata terhadap semua parameter hasil ubi kecuali diameter 

ubi. Hasil ubi yang ditanam bulan September lebih tinggi dibandingkan bulan Oktober dan hasil ubi  

terendah yang ditanam bulan November. Faktor-faktor lingkungan akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Keragaman di dalam faktor lingkungan mempengaruhi tanggapan tanaman pada 

berbagai tingkatan pertumbuhan yang pada akhirnya mempengaruhi hasil tanaman (Fitriani dkk, 2015). Hal 

tersebut berhubungan dengan kondisi lingkungan khususnya ketersediaan air oleh curah hujan yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ubi. 

Data rerata parameter hasil ubi dari tabel 4 menunjukkan bahwa waktu tanam bulan September 

hampir semua parameter hasil mencapai tertinggi kecuali diameter ubi yang  sama pada semua waktu 

tanam, diikuti waktu tanam bulan Oktober dan terendah waktu tanam Nopember. Semakin mundur waktu 

tanam  hasil ubi semakin rendah, hal ini berkorelasi dengan parameter pertumbuhan tanaman (tabel 1.1.). 

Pertumbuhan tanaman pada waktu tanam bulan September mencapai pertumbuhan optimal dibandingkan 

waktu tanam Oktober dan November, karena faktor iklim sangat mendukung terutama curah hujan dan 

ketersediaan air sesuai yang dibutuhkan tanaman. Pertumbuhan tanaman yang optimal berkorelasi dengan 

pembentukan organ hasil ubi yang maksimal. Jumlah dan luas daun yang optimal, ketersediaan air cukup 

dan cahaya tersedia maka kapasitas fotosintesis besar dan laju fotosintesis tinggi, sehingga fotosintat yang 

diakumulasikan dalam organ hasil (ubi) tinggi. Pada waktu tanam bulan Oktober dan November, saat awal 

pertumbuhan tanaman curah hujan cukup tinggi (468 – 526 mm ), aerasi tanah kurang sehingga akar tidak 

dapat menyerap air dan hara terlarut secara maksimal, laju fotosintesis rendah sehingga tunas/tajuk dan 

akar tidak dapat berkembang dengan baik. Terlebih pada perlakuan waktu tanam bulan November,  saat 

umur 4 bulan curah hujan yang diterima yaitu 232 mm sehingga mengalami defisit air. Terjadinya defisit air 

mempengaruhi pertumbuhan daun yang lebih kecil, kapasitas fotosintesis rendah sehingga ubi yang 

dihasilkan pada waktu tanam  bulan November lebih rendah dibandingkan dengan waktu tanam September 

dan Oktober. Hal ini sejalan dengan pendapat Felania (2017) bahwa kekurangan air dapat menyebabkan 

stomata daun menutup sehingga ketersediaan CO2 sebagai bahan baku fotosintesis berkurang dan 
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menghambat proses fotosintesis. Terhambatnya proses fotosintesis dapat menyebabkan berkurangnya 

hasil fotosintat yang dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga varietas Gambyong, Gatotokaca, dan Kirik yang ditanam pada 

bulan September nyata lebih baik pertumbuhan dan hasilnya dibandingkan waktu tanam bulan Oktober dan 

November. Tiga varietas yang ditanam pada bulan September menghasilkan ubi tertinggi sebesar 15,26 

ton/ha pada umur panen lima bulan. 

 

5. DAFTAR PUSTAKA  

Ai, N.S. dan B.Yunia. 2011. Konsentrasi Klorofil Daun Sebagai Indikator Kekurangan Air Pada Tanaman. 

Jurnal Ilmiah Sains 11 (2): 169-170 

Anwar MR, Liu DL, Farquharson R, Macadam I, Abadi A, Finlayson J, Wang B, and Ramilan T. 2015. 

Climate change impacts on phenology and yields of five broadacre crops at four climatologically 

distinct locations in Australia. Agricultural Systems 132: 133-144. 

Badan Pusat Statistik Gunungkidul. 2016. Statistik Daerah Kabupaten Gunungkidul 2016. 

https://gunungkidulkab.bps.go.id/websitegunkid/pdf_publikasi/Statistik- 

Daerah-Kabupaten-Gunungkidul-2016.pdf. Diakses 23 November 2018. 

Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta. 2018. Statistik Tanaman Pangan. Dalam 

www.distan.jogjaprov.go.id. Diakses tanggal 19 April 2018. 

Felania, Chairida. 2017. Pengaruh Ketersediaan Air Terhadap Pertumbuhan Kacang Hijau (Phaceolus 

radiatus). Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Biologi: 131-138. 

Fitriani, Hani, Nurhaidar Rahman, Nurhamidar Rahman, dan Enny Sudarmonowati. 2015. Evaluasi 

Stabilitas Daya Hasil Ubi Kayu (Manihot esculenta) Genotip Lokal Hasil Kultur Jaringan. Pros Sem Nas 

Masy Biodiv Indon 1 (8): 1756-1760. 

Gupta, 1991. Crop Physiology. Academic Press. London. 310 p. 

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian. 2016. Outlook Komoditas Pertanian Tanaman Pangan Ubi 

Kayu. 

http://epublikasi.setjen.pertanian.go.id/epublikasi/outlook/2016/Tanpang/OUTLOOK%20UBIKAYU%202

016/files/assets/common/downloads/OUTLOOK%20UBIKAYU%202016.pdf. Diakses tanggal 19 April 

2018. 

Saleh, N., B. Santoso,A. Munip, Y. Widodo, N. Prastyawati, dan K. Hartoyo. 2006. Pengaturan waktu tanam 

dan panen ubikayu di lahan kering Lampung. Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Ubi-

ubian. Malang. 

Saleh, Nasir, Abdullah Taufiq, Yudi Widodo, Titik Sundari, Dadang Gusyana, Ricardo Parningotan 

Rajagukguk, dan Samsi Aji Suseno. 2016. Pedoman Budi Daya Singkong di Indonesia. Indonesian 

Agency for Agricultural Research and Development (IAARD) Press. Jakarta. 75 hal. 

Supangkat Gatot, Sarjiyah, Hariyono, Genesiska, dan Reynaldi Gustami. 2018. Study on Agronomic and 

Economic Performance Characteristics of Cassava (Manihot utillisima L.) in Gunungkidul Regency 

Special Region of Yogyakarta. Planta Tropika 6 (1): 9-14. 

Supangkat Gatot, Sarjiyah, Genesiska dan Rudi Hermawan. 2017. Panduan Diskriptor Sistem Karakteristik 

Tanaman Singkong. Lembaga Penelitian, Publikasi dan Pengabdian Masyarakat UMY. 92 hal.

78



  L
a
m

p
ira

n
 1

. D
a
ta

 C
u
ra

h
 H

u
ja

n
 d

i K
e
c
a
m

a
ta

n
 P

o
n
jo

n
g
 G

u
n
u
n

g
k
id

u
l d

a
n
 D

a
ta

 K
e

le
m

b
a
b
a
n
, S

u
h
u
, In

te
n
s
ita

s
 R

a
d
ia

s
i d

i D
IY

 2
0
1

7
-2

0
1

8
 

 

F
a
k
to

r Ik
lim

 
S

e
p
t-

1
7

 

O
k
t-

1
7

 

N
o
v
-

1
7

 

D
e
s
-

1
8

 

J
a
n
-

1
8

 

F
e
b
-

1
8

 

M
a
r-

1
8

 

A
p
r-

1
8

 

M
e
i-

1
8

 

J
u
n
-

1
8

 

J
u
li-1

8
 

A
g
u
s
t-

1
8

 

C
u
ra

h
 H

u
ja

n
 (m

m
) 

8
3

 
5
2
6

 
2
7
9

 
4
6
8

 
3
7
6

 
2
8
4

 
2
3
2

 
1
8

 
0
 

0
 

0
 

1
0

 

K
e
le

m
b
a
b
a
n
 (%

) 
8
4

 
9
0

 
8
6

 
8
7

 
8
7

 
8
6

 
8
6

 
8
3

 
8
3

 
8
2

 
8
2

 
8
3

 

S
u
h

u
 (°C

) 
2
6
,9

 
2
5
,8

 
2
6
,3

 
2
5
,9

 
2
6

 
2
6
,4

 
2
7

 
2
6
,2

 
2
6
,6

 
2
4
,2

 
2
4
,4

 
2
5
,8

 

In
te

s
ita

s
 R

a
d

ia
s
i (w

a
tt/m

2) 
- 

1
2
2

 
2
1
9

 
1
9
6

 
2
2
3

 
2
3
0

 
2
2
0

 
 

 
 

 
 

S
u
m

b
e
r: B

a
d

a
n
 M

e
te

o
ro

lo
g

i K
lim

a
to

lo
g
i d

a
n

 G
e
o
fis

ik
a
 K

la
s
 IV

 M
la

ti Y
o

g
y
a
k
a
rta

 

K
o
n

d
is

i ik
lim

 s
e
la

m
a
 m

a
s
a
 p

e
rtu

m
b
u
h
a
n
 (s

e
s
u
a

i p
e
rla

k
u
a
n
): 

T
a
n
a
m

 1
 (S

e
p
te

m
b
e
r) 

T
a
n
a
m

 2
 (O

k
to

b
e
r) 

T
a
n
a
m

 3
 (N

o
v
e
m

b
e
r) 

 

79



 

SITUASI KETAHANAN PANGAN DI MASA PANDEMI 

 
 

Saefudin
1 dan Andi Irawan

2
 

1
Indonesia Agricultural Ministry (Indonesian Center for Estate Crops Research and 

Development), Bogor (Jawa Barat), Indonesia 
2
Universitas Bengkulu (Program Studi Agribisnis), Kota Bengkulu (Bengkulu), Indonesia 

Email: sae_kementan2008@yahoo.com andiirawan@unib.ac.id 
 

 

Abstrak 
Tujuan penelitian adalah 1). Memverifikasi dampak resesi ekonomi akibat COVID-19 terhadap 
ketahanan pangan nasional, dan 2). bagaimana peran sektor pertanian dalam menjaga 
ketahanan pangan nasional pada saat pandemic COVID-19. Telah dilakukan analisis 
ekonometrika untuk mengetahui pengaruh siknifikan tidaknya dan besar (magnitude) dari 
anjloknya pertumbuhan ekonomi akibat resesi yang ditimbulkan COVID-19 dan pertumbuhan 
sektor pertanian terhadap 4 aspek penting ketahanan pangan nasional (ketersediaan, akses, 
stabilitas dan utilisasi pangan). Kesimpulan penelitian adalah: 1). Aspek penting ketahanan 
pangan  yang  perlu  diperbaiki oleh  pemerintah  adalah  aspek  stabilitas  pangan  khususnya 
melalui menjaga agar lahan-lahan subur pertanian berigasi tidak semakin terkonversi ke 
penggunaan non pertanian.   Sedangkan untuk meningkatkan aspek utilisasi pangan penting 
diseminasi atau peyebaran tentang penting konsumsi pangan bergizi dan beragam kepada 
seluruh masyarakat melaui beragam media (konvensional dan media social).   2). Dalam 
keadaan pandemic selama sektor pertanian bisa dijaga tetap tumbuh maka COVID-19 tidak 
menimbulkan gangguan ketersediaan, akses dan utilisasi pangan. Hasil empiris juga 
menunjukkan anjloknya pertumbuhan ekonomi ketika terjadi resesi ekonomi COVID-19 bukan 
faktor penentu stabilitas pangan. Penelitian ini perlu dilengkapi dengan kajian lanjutan yakni: 
1). Kajian aspek ketahanan pangan pada level daerah berdasarkan kategori tingkat rawan 
pangan. Untuk diketahui secara akurat aspek ketahanan pangan yang mana yang perlu 
diperbaiki, dan 2). pada level rumahtangga juga perlu dikaji tentang aspek empat ketahanan 
pangan ini dengan pembagian obyek kajian berdasarkan lokasi (rumahtangga kota dan desa), 
berdasarkan strata ekonomi (miskin dan kaya), berdasarkan sector ekonomi (rumahtangga 
pertanian, buruh, dan pegawai. 
Kata Kunci: ketersediaan, akses, stabilitas, utilisasi pangan, COVID-19, Pandemi 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Lembaga kesehatan dunia mengatakan risiko utama terhadap ketahanan pangan ada di  tingkat 

negara: saat  krisis  virus  korona  terjadi,  gangguan pada  rantai  pasokan pangan domestic akan 

memengaruhi produksi pangan, dan hilang/berkurangnya pendapatan (dikarenakan penutupan bisnis dan 

tempat kerja menyebabkan terjadi PHK atau pengurangan jam kerja) menciptakan gangguan ketahanan 

pangan di banyak negara. (WHO 2020). 

Ketahanan pangan (food security) adalah salah satu aspek dari tiga aspek penting (food, water dan 

energy security) yang harus dimiliki oleh satu negara. Aspek ketahanan pangan menjadi perhatian penting   

karena merujuk pada keunggulan satu negara dalam mencegah terjadinya gejolak sosial ekonomi domestik 

(Irawan, 2018). 

Ketahanan pangan menurut (Irawan, 2005) ada 3 komponen yakni: 1) aspek availability yakni 

bagaimana suplai dan produksi pangan mencukupi permintaan atau kebutuhan pangan di satu wilayah.  

Sedangkan  menurut  Timmer  (2017),  ketersediaan  pangan  adalah  pangan tersedia dalam jumlah 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di tingkat usahatani dan di pasar 2) aspek accessibility 

dimana masyarakat mampu untuk mengakses pangan yang tersedia tersebut baik karena daya beli mereka 

atau proses pendistribusian dan penyaluran pangan yang tidak terhambat, dan 3) aspek kontinyuitas 

(continuity) dimana kondisi 1 dan 2 tersebut bisa dijaga secara terus menerus.   Sedangkan menurut 

(Timmer, 2017) selain tiga aspek seperti yang dikemukakan (Irawan 2005) tersebut juga ditambah 2 

komponen lain yakni 4) penggunaan yang efektif (effective utilization) dimana penggunaan pangan itu 
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mencapai sasarannya merujuk pada status kesehatan dan nutrisi dari rumahtangga yang mengkonsumsi 

pangan tersebut  dan 5) aspek stabilitas, dimana tidak terjadi gejolak yang bisa mengganggu ketersedian, 

akses dan kontinyuitas. 

Laborde,  Martin,  Swinnen,  &  Vos,  (2020)  menyampaikan bahwa  COVID-19  menjadi ancaman 

ketahanan pangan global. COVID-19 menyebabkan gangguan pada 4 aspek ketahanan  pangan  yakni  

aspek  ketersediaan  yakni  mengganggu  suplai  pangan  karena lockdown atau karantina wilayah yang 

menyebabkan petani mengurangi aktivitas produksi atau penyaluran input produksi yangt terhambat, aspek 

akses menyebabkan ada masyakarat yang jatuh miskin karena resesi ekonomi yang ditimbulkannya dan 

kesulitan mendapatkan pangan. COVID-19 juga  menganggu aspek stabilitas karena  menyebabkan ada  

bagian  masyarakat pada saat COVID tidak bisa mendapatkan pangan dalam kualitas dan jumlah yang 

sama ketika sebelum adanya COVID-19. Dan COVID-19 mengganggu aspek utilisasi karena menyebabkan 

ada  masyarakat yang  terganggu  asupan  nutrisinya  sehingga  asupan  nutrisi  tidak  sesehat 

dibandingkan pada saat sebelum terjadi pandemic. 

Berdasarkan  penjelasan  maka  perlu  diverifikasi  bagaimana  dampak  resesi  ekonomi akibat 

COVID-19 terhadap ketahanan pangan Indonesia. Untuk itu maka dirumuskan tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Memverifikasi dampak COVID-19 (yang menimbulkan resesi ekonomi) terhadap 4 aspek 

ketahanan pangan nasional (ketersediaan, akses, stabilitas dan ulisasi pangan)., 

2. Memverifikasi peran  sektor  pertanian  dalam  menjaga  ketahanan  pangan  (ketersediaan, akses, 

stabilitas dan ulisasi pangan) nasional pada saat pandemi COVID-19 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Analisis Ekonometrika 

Analisis ekonometrika dilakukan untuk mengetahui pengaruh siknifikan tidaknya dan besarnya 

(magnitude) dampak dari anjloknya pertumbuhan ekonomi akibat resesi yang ditimbulkan COVID-19 dan 

pertumbuhan sektor pertanian terhadap 4 aspek penting ketahanan pangan nasional (ketersediaan, akses, 

stabilitas dan utilisasi pangan). Persamaan regresi yang dispesifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Spesifikasi Persamaan Regresi dalam Penelitian 
 

Persamaan dalam model Keterangan 

Aspek ketersedian pangan 
 

Y_Foodit = a1t + b1 GDPit + Ɛ1t…….……... (1) 
 

Y_Foodit = a2t + b2 GDP_Agriit + Ɛ2t ........  (2) 

Variabel dependen: 1) Y_Foodit adalah 
ketersediaan pangan  yang  direpresentasikan 
suplai   protein   rata-rata   (g/kapita/hari),   2) 
Accesit adalah aksesibilitas pangan yang 
direpresentasikan Gross domestic product per 
capita, PPP, dissemination (constant 2011 
international $), 3) Stabilitasit  adalah stabilitas 

pangan  yang  direpresentasikan  per   capita 
food supply variability (kcal/cap/day) (variabilitas 
suplai pangan per kapita (kkal/kapita/hari), 4) 
Utilisasiit   adalah  utilisasi pangan yang
direpresentasikan prevalensi wanita  yang 
mengalami  anemia  pada kelompok  wanita 
usia  produktif  (persentase dari wanita umur 15-
49 tahun) 
 

Variabel independen: 1) GDPit       (produk 

Aspek Aksesibilitas Pangan 
 

Accesit = a3t + b3 GDPit + Ɛ3t ……..…….... (3) 
 

Accesit   = a4t + b4 GDP_Agriit + Ɛ4t………. (4) 

81



 

Aspek Stabilitas Pangan 
 

Stabilitasit = a4t + b5 GDPit + Ɛ5t ……...….. (5) 
 
Stabilitasit = a5t + b6 GDP_Agriit + Ɛ6t …… (6) 

domestic bruto), dan 2) GDP_Agriit (nilai 
tambah dari produk sector pertanian agregat) 
a1t, a2t, a3t   a4t a5t   a6t, a7t   a8t adalah
konstanta b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7  dan b8
masing-masing 
adalah koefisien regresi yang mencerminkan 
pengaruh   GDP   dan   GDP_Agri   terhadap 
variable dependennya dimana tanda positif atau
negative menunjukkan hubungan sedangkan
besar  angka koefisien menunjukkan magnitude
atau besar pengaruh dari  GDP  atau  GDP_Agri 
terhadap  variable 
dependennya. Sedangkan  Ɛ1t   dan Ɛ2t 
adalah 
error term. 

4)   Untuk Aspek Utlisasi Pangan 
 

Utilisasiit = a6t + b7 GDPit + Ɛ7t …………... (7) 
 

Utilisasiiit = a7t + b8 GDP_Agriit + Ɛ8t ….… (8) 

 

 

2.2. Jenis dan Sumber Data 

Semua data yang digunakan dalam kajian ini adalah data time series (runtut waktu) yang 

berasal dari FAO untuk Negara Indonesia yang dapat diakses pada link http://www.fao.org/faostat/en/#data. 

 
 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Dampak Resesi Ekonomi COVID-19 terhadap Ketersediaan Pangan 

COVID-19 telah  dipastikan menimbulkan resesi  ekonomi dibanyak  Negara.  Resesi 

menyebabkan penurunan PDB nasional anjlok.   Pengalaman Indonesia pada triwulan ke 2 2020, 

dampak COVID-19 telah menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar -5,1 persen, akan tetapi dalam 

keadaan COVID sector pertanian bisa tumbuh nol persen yakni pada kuartal 1 2020, tetapi kemudian 

tumbuh tinggi menjadi 16,24 persen (BPS 2020). 

Persamaan 1 (tabel 2) menunjukkan bahwa pengaruh GDP siknifikan secara statistic terhadap 

ketersediaan pangan pada taraf alpa 1 persen. Karena variable indevenden (GDP) dan variable 

dependen (Y_FOOD atau ketersediaan pangan) dalam log maka interprestasi koefisien sebesar 0,13 

adalah jika terjadi penurunan GDP sebesar 1  persen makan akan menurunkan ketersediaan pangan 

sebesar 0,13 persen.   Dalam triwulan kedua 2020 terjadi penurunan  pertumbuhan ekonomi  sebesar  5,1  

persen  (BPS  2020)  maka  berakibat  terjadi penurunan ketersediaan pangan Indonesia pada triwulan II 

tahun 2020 sebesar (5,1 x 0,13)% atau 0,663 persen. 

Persamaan 2 menunjukkan bahwa pengaruh GDP pertanian siknifikan secara statistic terhadap 

ketersediaan pangan pada taraf alpa 1 persen. Dimana model ini memiliki adjusted R2 yang tinggi yakni 

0,91 artinya 91 persen variasi dari nilai Y_FOOD (ketersediaan pangan) bisa dijelaskan oleh variasi nilai 

variable bebasnya (GDP sector pertanian). variable independen (GDP  sector  pertanian)  maupun  variable  

dependen  (Y_FOOD  atau  ketersediaan  pangan) dalam log  maka interprestasi koefisien sebesar 

0,13167 adalah jika terjadi kenaikan GDP sector  pertanian  sebesar  1  persen  makan  akan  

menaikkan ketersediaan pangan  sebesar 0,13167 persen.   Dalam triwulan kedua 2020 terjadi kenaikan 

pertumbuhan ekonomi sector pertanian sebesar 16,24 persen (BPS 2020) maka berakibat terjadi kenaikan 

ketersediaan pangan Indonesia pada triwulan II tahun 2020 sebesar (16,24 x 0,13167)% atau 2,138 persen. 

Persamaan 1 dan 2 menyimpulkan dalam keadaan resesi akibat COVID-19 Indonesia masih bisa 

menjaga aspek ketersediaan pangan karena sector pertanian masih tumbuh 16,24 persen yang memberi 

kontribusi kenaikan ketersediaan pangan sebesar 2,138 persen lebih besar dari dampak negative anjloknya 
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pertumbuhan ekonomi (GDP) sebesar 5,1 persen yang memberi kontribusi penurunan ketersediaan 

pangan sebesar 0,663 persen.   Artinya selama sector pertanian bisa dijaga tetap tumbuh maka COVID-19 

tidak menimbulkan gangguan ketersediaan pangan. 
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3.2. Dampak Resesi Ekonomi COVID-19 terhadap Akses Pangan 

Persamaan 3 (tabel 2) menunjukkan bahwa pengaruh GDP siknifikan secara statistic terhadap 

akses pangan pada taraf alpa 1 persen. Karena variable independen (GDP) dan variable dependen 

(ACCES atau akses pangan) dalam log maka interprestasi koefisien sebesar 0,33 adalah jika terjadi 

penurunan GDP sebesar 1 persen makan akan menurunkan ketersediaan pangan sebesar 0,33 persen.   

Dalam triwulan kedua 2020 terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi  sebesar  5,1  persen  (BPS  2020)  

maka  berakibat  terjadi  penurunan ketersediaan pangan Indonesia pada triwulan II tahun 2020 sebesar 

(5,1 x 0,33)% atau 1,683 persen. 

Persaman 4 menunjukkan bahwa pengaruh GDP pertanian siknifikan secara statistic terhadap 

akses pangan pada taraf alpa 1 persen. Dimana model ini memiliki adjusted R2 yang tinggi  yakni  0,9152  

artinya  91,52  persen  variasi  dari  nilai  ACCES  (Akses  pangan)  bisa dijelaskan oleh variasi nilai variable 

bebasnya (GDP sector pertanian). variable independen (GDP sector pertanian) maupun variable dependen 

(ACCES atau Akses pangan) dalam log maka interprestasi koefisien sebesar 0,33891 adalah jika terjadi 

kenaikan GDP sector pertanian sebesar 1 persen makan akan menaikkan akses pangan sebesar 0,33891 

persen.   Dalam triwulan kedua 2020 terjadi kenaikan pertumbuhan ekonomi sector pertanian sebesar 

16,24 persen (BPS 2020) maka berakibat terjadi kenaikan akses pangan Indonesia pada triwulan II tahun 

2020 sebesar (16,24 x 0,33891)% atau 5,503 persen. 

Persamaan 3 dan 4 menyimpulkan dalam keadaan resesi akibat COVID-19 Indonesia masih bisa 

menjaga aspek akses pangan karena sector pertanian masih tumbuh 16,24 persen yang  memberi  

kontribusi  kenaikan  akses  pangan  sebesar  5,503  persen  lebih  besar  dari dampak negative anjloknya 

pertumbuhan ekonomi (GDP) sebesar 5,1 persen yang memberi kontribusi penurunan akses pangan 

sebesar1,683  persen.   Dengan demikian selama sector pertanian bisa dijaga tetap tumbuh maka COVID-

19 tidak menimbulkan gangguan aspek akses pangan. 

3.3. Dampak Resesi Ekonomi COVID-19 terhadap Stabilitas Pangan 

Persamaan 5 Tabel 2 menunjukkan bahwa  pengaruh GDP  tidak  siknifikan secara statistic 

terhadap stabilitas pangan. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien dari GDP yang memiliki angka prob lebih 

besar dari 0,05. Sedangkan persamaan 6 juga menunjukkan hal serupa bahwa pengaruh GDP 

pertanian tidak siknifikan secara statistic terhadap stabilitas pangan. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien dari 

GDP sector pertanian yang memiliki angka prob lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa keberadaan resesi ekonomi dari COVID-19 tidak berpengaruh terhadap aspek stabilitas pangan 

Indonesia. 

 

3.4. Dampak Resesi Ekonomi COVID-19 terhadap Uitilisasi Pangan 

Variabel dependen (utilisasi) adalah prevalensi wanita yang mengalami anemia pada kelompok 

wanita usia produktif (persen). Dari hasil persamaan regresi 7 (tabel 2) yang menunjukkan koefisien 

LOG(GDP) -2,97 yang berarti jika terjadi penurunan GDP sebesar 1 persen akan meningkatkan  jumlah 

wanita yang mengalami anemia pada kelompok wanita usia produktif (persen) sebesar 2,97 persen.   Nilai 

Prob. Yang lebih kecil dari 0,01 menunjukkan bahwa GDP berpengaruh siknifikan secara statistic pada 

tarap alpa 1 persen. Pada triwulan II tahun 2020 terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi (GDP) sebesar 

5,1 persen maka hal ini berdampak kenaikan  jumlah  wanit  yang  mengalami anemia  pada  kelompok 

usia  produktif sebesar (2,97 x 5,1)% atau 15,147 persen. 

Dari hasil persamaan regresi 8 pada table 2 yang menunjukkan koefisien LOG(GDP_AGRI) -2,916 

yang berarti jika terjadi kenaikan GDP sector pertanian sebesar 1 persen akan menurunkan  jumlah wanita 
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yang mengalami anemia pada kelompok wanita usia produktif (persen) sebesar 2,916 persen.  Nilai Prob. 

Yang lebih kecil dari 0,01 menunjukkan bahwa GDP sector pertanian berpengaruh siknifikan secara statistic 

pada tarap alpa 1 persen. Ketika triwulan II tahun 2020 sektor pertanian tumbuh sebesar 16,24 persen 

dengan demikian berdampak menurunkan jumlah wanita yang mengalami anemia pada kelompok wanita 

usia produktif (persen) sebesar (2,916 x 16,24)% atau 47,35 persen. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Dari kasil penelitian dapat disimpulkan berapa hal penting yaitu: 

1) Aspek penting ketahanan pangan yang perlu diperbaiki oleh pemerintah adalah aspek stabilitas 

pangan khususnya melalui menjaga agar lahan-lahan subur pertanian berigasi tidak semakin 

terkonversi ke penggunaan non pertanian.  Sedangkan untuk meningkatkan aspek  utilisasi  

pangan  penting  diseminasi  atau  peyebaran  tentang  penting  konsumsi pangan bergizi dan 

beragam kepada seluruh masyarakat melaui beragam media (konvensional dan media social). 

2) Dalam keadaan pandemic selama sector pertanian bisa dijaga tetap tumbuh maka COVID-19 tidak 

menimbulkan gangguan ketersediaan, akses dan utilisasi pangan. Hasil empiris juga 

menunjukkan anjloknya pertumbuhan ekonomi ketika terjadi resesi ekonomi COVID-19 bukan factor 

penentu stabilitas pangan. 

4.2. Saran 

Penelitian perlu dilengkapi dengan kajian yang lebih rinci   sehingga bisa didapat informasi 

mendalam tentang ketahanan pangan sampai level rumahtangga.  Untuk itu kajian ini perlu dilengkapi 

dengan kajian lanjutan yakni: 

1) Penelitian aspek ketahanan pangan pada level daerah berdasarkan kategori tingkat rawan pangan. 

Untuk diketahui secara akurat aspek ketahanan pangan yang mana yang perlu diperbaiki. 

2) Pada  level  rumahtangga juga  perlu  dikaji tentang  aspek  empat  ketahanan pangan  ini dengan 

pembagian obyek  kajian 1)  berdasarkan lokasi (rumahtangga kota  dan  desa), berdasarkan 

strata ekonomi (miskin dan kaya), berdasarkan sector ekonomi (rumahtangga pertanian, buruh, dan 

pegawai. 

 

5. DAFTAR PUSTAKA 

BPS. 2020. Berita Resmi Statistik 5 Agustus 2020. Jakarta: Badan Pusat Statistik. 

Irawan,  Andi.  2005.  “Mengimplementasikan  Strategi  Pertanian  Secara  Efektif.”  AGRISEP 4(1):139–

55. 

Irawan, Andi. 2018. “Impor Beras Dan Kepentingan Publik.” 

Laborde, David, Will Martin, Johan Swinnen, and Rob Vos. 2020. “COVID-19 Risks to Global Food 

Security.” Science (New York, N.Y.) 369(6503):500–502. 

Timmer, C. P. 2017. Food Security, Market Processes, and the Role of Government Policy ☆ . Elsevier. 

WHO. 2020. “Food Security and COVID-19.” Retrieved September 7, 2020 

(https://www.worldbank.org/en/topic/agriculture/brief/food-security-and-covid-19). 

86



PERTUMBUHAN DAN HASIL SORGUM DI LAHAN KERING SERTA POTENSINYA 

SEBAGAI BIOHERBISIDA 

 
Muhammad Noor Ariefin, Puji Harsono, Amalia Tetrani Sakya,  

Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta 
pharsono61@gmail.com 

 

Abstrak 
Sorgum merupakan tanaman serealia multiguna yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman 
pangan, pakan, bioenergi dan industri. Daya adaptasi luas, tahan kekeringan, dan mudahnya 
pemeliharaan menjadikan sorgum sebagai salah satu tanaman alternatif untuk optimalisasi 
lahan marginal. Salah satu permasalahan budidaya sorgum adalah kompetisi dengan gulma 
pada awal pertumbuhannya. Pemakaian herbisida kimia dalam budidaya tanaman yang tidak 
tempat dosis, waktu dan tempat dapat menimbulkan dampak negatif bagi tanaman itu sendiri, 
manusia maupun lingkungan. Untuk menekan dampak merugikan herbisida kimia maka perlu 
dicari alternatif untuk pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida alami yang ramah 
lingkungan. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok lengkap faktorial pengulangan 
lima kali untuk mengkaji pertumbuhan, hasil dan potensi bioherbisida empat varietas sorgum 
(Numbu, Kawali, Keller dan Super) di lahan kering. Tujuan penelitian untuk mendapatkan 
varietas yang adaptif di lahan kering untuk pakan dan pangan serta identifikasi senyawa 
alelokimia akar sorgum yang berpotensi sebagai bioherbisida. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sorgum varietas Keller pertumbuhannya lebih baik dibandingkan tiga verietas lainnya, 
bobot segar tanaman tertinggi sehingga varietas Keller cocok digunakan sebagai hijauan pakan 
ternak. Hasil tanaman tertinggi yang ditunjukkan bobot malai dihasilkan varietas Numbu 
sehingga dipilih sebagai grain sorghum untuk pangan. Hasil analisis akar sorgum 
menggunakan gas chromatography mass spectrophotometer (GCMS-QP2010S Shimadzu) 
dengan gas pembawa Helium menujukkan bahwa varietas Kawali terdeteksi Acetylresorcinol, 
Acetylhydroquinone, varietas Numbu mengandung Methylresorcinol sebagai senyawa 
intermediate pembentuk sorgoleone bioherbisida sorgum. 

Kata kunci; sorgum, bioherbisida,lahan kering 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha untuk meningkatkan produksi pangan dan energi terbarukan dapat dilakukan dengan cara 

intensifikasi dan ekstensifikasi. Usaha ekstensifikasi dilakukan dengan perluasan lahan, salah satunya 

dengan memanfaatkan lahan kering. Hal tersebut dilaksanakan untuk mengatasi masalah berkurangnya 

luas lahan produktif akibat terjadinya alih fungsi lahan pertanian untuk perumahan dan industri. Kendala 

utama pengembangan pertanian lahan kering adalah tingkat kesuburan lahan yang rendah dan ketersediaan 

air juga sangat rendah sehingga mengakibatkan produktivitas lahan rendah.  

Sorgum [Sorghum bicolor (L.) Moench] termasuk dalam famili Poaceae merupakan tanaman yang 

memiliki efisiensi fotosintesis tinggi, tanaman adaptif di daerah tropis beriklim kering sehingga sorgum 

sangat efisien dalam memanfaatkan air, karbondioksida, nutrient dan cahaya matahari Serna-Saldivar, S. 

(2010). Menurut Wang et al, (2009), sorgum dikelompokkan menjadi empat yaitu; grain sorghum, sweet 

sorghum, forage sorghum & high biomass sorghum. Sebagai tanaman multifungsi, sorgum dapat digunakan 

untuk pangan, pakan, bioenergi, serat, industri bahkan bioherbisida.  

Sorgum yang menempati peringkat ke-5 setelah gandum, padi, jagung dan barley sebagai bahan 

pangan di dunia. Data Direktorat Budidaya Serealia pada tahun 2015 menunjukkan produksi sorgum 

Indonesia sebesar 7.800 ton dengan produktivitas 30 kuintal per hektar. Peningkatan produksi sorgum di 

dalam negeri perlu mendapat perhatian khusus sebab Indonesia sangat potensial bagi pengembangan 

sorgum terutama dalam memanfaatkan lahan kering maupun lahan marginal yang potensial lahannya masih 

luas (Direktorat Budidaya Serealia 2015).  

Perhatian pada dua decade terakhir ditujukan untuk mendapatkan bahan organik ramah lingkungan 
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yang dihasilkan oleh tumbuhan sebagai alternatif untuk mengendalikan gulma. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan, tumbuhan menghasilkan bahan kimia, yang merupakan metabolit sekunder, yang berpotensi 

untuk mengendalikan gulma atau dikenal dengan istilah alelopati. Tumbuhan yang berpotensi alelopati dapat 

berasal dari gulma seperti rumput teki, alang-alang maupun tanaman budidaya seperti padi, bunga matahari, 

maupun sorgum Jabran et al, (2015). 

Bioherbicide merupakan solusi kreatif pengendalian gulma yang ramah lingkungan (eco-friendly). 

Menurut Van Bruggen et. al, (2018), alelopati produk metabolisme sekunder yang dibebaskan dari organ 

tanaman seperti akar, rhizome, daun, batang, bunga, buah dan biji ke lingkungan tumbuh di sekitarnya 

mempengaruhi perkecambahan dan pertumbuhan gulma sehingga berpotensi sebagai phytotoxic potential. 

Sorghum bicolor (L.) Moench termasuk salah satu tanaman yang memiliki potensi herbisida natural karena 

kandungan sorgoleone yang bersifat phytotoksik terhadap gulma.  

Potensi herbisida sorgum terkait dengan kandungan alelopati. Alelopati yang dihasilkan oleh 

sorgum (sorgoleone) juga menghambat bebagai jenis gulma (Jabran et al, 2015) dan pada konsentrasi 

10µM mampu menghambat pertumbuhan gulma Sorgoleone menghambat pertumbuhan tanaman 

melalui antara lain mekanisme penghambatan proses fotosintesis dan mitokondria elektron transport.  

Tujuan penelitian untuk mendapatkan varietas yang adaptif di lahan kering untuk pakan dan 

pangan serta identifikasi senyawa alelokimia akar sorgum yang berpotensi sebagai bioherbisida 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di lahan kering Desa Cabeyan, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah 

pada bulan Juni – September 2020. Bahan yang digunakan benih sorgum (varietas Kawali, Numbu, Super 

dan Keller), insektisida, fungisida, pupuk kimia dan organik, asam asetat, asetonirile, helium. Alat yang 

digunakan refractometer, GCMS-QP2010S Shimadzu, kolom Abdel 5 MS, GC Programe GCMS-QP2010, 

timbangan Sartorius, jangka sorong, oven dan alat tanam. 

Rancangan acak kelompok lengkap pengulangan enam kali digunakan untuk menguji enam varietas 

sorgum yang adaptif di lahan kering. Uji keragaman dan uji beda nyata terkecil (BNT) untuk membedakan 

antar varietas terhadap pertumbuhan, hasil dan potensinya sebagai herbisida alami.  

Metode analitycal untuk mendeteksi alelokimia ekstrak akar sorgum menggunakan GC-2010, Column 

Oven Temp. :70.0 °C, Injection Temp. :300.00 °C, Injection Mode :Splitless, Sampling Time :1.00 min, Flow 

Control Mode :Pressure Pressure :12.0 kPa Total Flow :27.3 mL/min Column Flow :0.49 mL/min Linear 

Velocity :25.5 cm/sec Purge Flow :3.0 mL/min Split Ratio :49. Peubah pertumbuhan dan hasil meliputi; tinggi 

tanaman, jumlah ruas & daun, diameter batang, luas daun, bobot kering, laju asimilasi bersih, kadar gula 

batang, saat berbunga, berat biji per tanaman.  

3. PEMBAHASAN 

Pertumbuhan dan hasil empat varietas sorgum yang dibudidayakan di lahan kering menunjukkan 

keragaan beragam. Hasil analisis keragaman Uji F 5% menunjukkan beda nyata pada tinggi tanaman (TT), 

bobot segar tanaman (BST), bobot akar (BA), bobot malai (BM) dan kadar gula batang (KG) dari empat 

varietas sorgum di lahan kering. Uji lanjut BNT rerata perlakuan, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Uji BNT terhadap pertumbuhan empat varietas sorgum di lahan kering 

Varietas TT 

(cm) 

BST(g) BA(g) BM(g) KG(%) 

Numbu 195,6c 168,8c 43,70a 174,4a 15,03a 

Super 247,0b 227,4b 29,10c 169,2b 11,57b 

Keller 280,7a 261,9a 36,80b 132,5c 11,25b 

Kawali 177,9c 178,5c 46,30a 167,3b 14,67a 

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. 
TT(tinggi tnm), BST (bobot segar tnm), BA (bobot akar), BM(bobot malai), KG (kadar gula batang) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua varietas yang digunakan dalam penelitian sorgum di 

lahan kering mampu tumbuh dan berkembang secara normal. Hal ini membuktikan bahwa sorgum sebagai 

salah satu komoditas serealia yang cocok dikembangkan di lahan sub optimal. Kemampuannya beradaptasi 

pada kondisi ketersediaan air minimum didukung karakter morfologis dan fisiologis seperti yang dilaporkan 

Deepak et al., (2018), bahwa sorgum termasuk tanaman C4 dengan efisiensi fotosintesis tinggi, resisten 

terhadap gangguan faktor biotik dan abiotik seperti hama, kekeringan, salinitas, dan tanah alkalin. Sorgum 

memiliki laju asimilasi karbon terbaik (50 g/m
2
/hari) yang memungkinkan pertumbuhannya cepat laju 

pemanfaatan net CO2 lebih baik dari tanaman lain , sorgum 33% dari air yang dibutuhkan untuk tebu dan 80-

90% keperluan air untuk jagung.  

Varietas Keller yang berasal dari Afrika dan dilepas Balitsereal 2014 secara genetik mempunyai tinggi 

tanaman yang lebih dibandingkan 3 varietas lainnya. Hasil penelitian juga menunjukkan bobot segar 

tanaman lebih tinggi walaupun perkembangan akarnya lebih lambat dibandingkan varietas Numbu dan 

Kawali. Untuk itu, varietas Keller lebih cocok dimanfaatkan sebagai pakan hijauan ternak daripada untuk 

pangan sehingga Keller dimasukkan dalam kelompok forage sorghum.  

Varietas Numbu lebih unggul dalam menghasilkan bobot malai dibandingkan 3 varietas lainnya 

karena pertumbuhan dan perkembangan sistem perakarannya lebih optimal sehingga suplai air dan hara 

mineral ke daun sebagai organ utama fotosintesis lebih optimal. Irawan  dan Sutrisna, (2011) menyatakan 

bahwa bobot biji erat hubungannya dengan meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam 

menyerap hara pada masa vegetatif. Apabila pertumbuhan vegetatif tanaman rendah maka pembentukan 

biji akan terhambat. Bila laju fotosintesis tanaman berbeda, maka jumlah asimilat yang dihasilkan juga 

berbeda, demikian juga dengan berat biji yang merupakan cerminan dari laju pertumbuhan tanaman. 

Tingginya komponen hasil berupa bobot malai hasil pada varietas Numbu menjadikannya masuk 

dalam kelompok grain sorghum untuk memenuhi kebutuhan pangan. Selain itu, Numbu juga dimanfaatkan 

sebagai bioenergi karena memiliki kandungan kadar gula batang lebih tinggi.  

Potensi sorgum sebagai herbisida alami dikaji dengan ekstraksi akar sorgum dengan menggunakan 

GCMS-QP2010S Shimadzu, kolom: Abdel 5MS, Panjang: 30 meter, ID : 0,25 mm, Film: 0,25 um, Gas 

pembawa : Helium, Pengionan: EI 70 Ev. Deteksi senyawa yang berpotensi sebagai allelopati akar empat 

varietas sorgum menunjukkan bahwa hanya dua varietas yang mengandung intermediate sorgoleone 

sebagai penyusun bioherbisida yakni varietas Numbu dan Kawali (Gambar 1& 2) 
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Gambar 1. Hydroquinone senyawa Intermediate Bioherbisida terdeteksi pada akar sorgum var. Kawali 

 

 

Gambar 2. Resorcinol senyawa intermediate bioherbisida terdeteksi pada akar sorgum var. Kawali dan var, 
Numbu 

 
Terdeteksinya senyawa intermediat bioherbisida pada perakaran sorgum sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Jesudas et al, (2014), bahwa secara kimiawi akar sorgum terutama pada akar rambut 

mengeluarkan allelopathy yang dikenal dengan sorgoleone yang mamou menghambat gulma dan tanpa 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman utama. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sorgum varietas Keller adaptif dikembangkan pada lahan kering untuk dimanfaatkan sebagai pakan 

hijauan ternak, varietas Numbu untuk kebutuhan pangan. Potensi varietas Numbu dan Kawali sebagai 

herbisida alami dapat dikembangkan karena perakarannya mengandung resorcinol dan hydroquinone 

sebagai intermediate sorgoleone bioherbisida. 

Disarankan untuk mengkaji lebih lanjut untuk meningkatkan kandungan intermediate sorgoleone 

pada akar sorgum. 
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Abstrak 
Toleransi terhadap cekaman salinitas pada tanaman padi bervariasi bergantung dari fase 
pertumbuhan tanaman. Toleransi tanaman terhadap cekaman salinitas pada fase bibit tidak 
berkorelasi dengan toleransi pada fase generative. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
toleransi beberapa plasma nutfah padi toleran terhadap cekaman salinitas pada fase generatif. 
Empat aksesi toleran dan satu aksesi agak toleran terhadap cekaman salin pada fase bibit dan 
cek toleran Pokali diuji di rumah kaca pada bak plastik dengan kondisi cekaman pada tingkat 8 
dSm

-1
 pada fase generative dari bulan September 2017 sampai dengan Februari 2018. 

Cekaman salinitas pada tingkat cekaman 8 dSm
-1

 pada fase generatif menurunkan jumlah 
gabah isi, fertilitas malai dan hasil gabah sampai 50% dan meningkatkan jumlah gabah hampa 
sampai lebih dari 300%. Berdasarkan nilai indeks sesnsitivitas terhadap cekaman salinitas, 
tidak terdapat aksesi yang menunjukkan respon toleran terhadap cekaman salin pada fase 
generatif, namun aksesi Pance relatif lebih toleran daripada aksesi lainnya. Varietas cek toleran 
Pokali memiliki respon toleran terhadap cekaman salinitas pada fase generative.  Nilai 
kandungan Na

+
 dan ratio Na

+
/K

+
 pada daun pada varietas Pokali paling rendah dibandingkan 

aksesi yang diuji.  
Kata Kunci : aksesi padi, salinitas, fase generatif 

 

1. PENDAHULUAN 

Padi merupakan tanaman yang sensitif terhadap salinitas (Mass and Hofmann (1977).  Ambang 

batas hasil padi menurun adalah 1-3 dSm
-1

 (Grattan et.al., 2002). Penurunan hasil padi dapat mencapai 

lebih dari 50% pada nilai EC 6.65 dSm
-1

 (Zeng and Shannon, 2000; Siringam et al., 2011). Pada tanaman 

padi didapatkan variasi tingkat toleransi yang cukup luas (Flowers and Yeo, 1981, Platten et al. 2013). 

Tanaman padi memiliki sifat toleran terhadap cekaman garam selama fase perkecambahan, pembentukan 

anakan dan selama pematangan tetapi peka pada fase awal pembibitan, dan fase reproduktif. Hubungan 

antara toleransi tanaman pada fase bibit dengan toleransi tanaman pada fase reproduktif sangat lemah 

(Moradi et.al 2013, Singh et.al 2004, Ismail, et.al 2007, Sing and Flower, 2010),   

Rendahnya akumulasi Na
+
 pada tajuk banyak dilaporkan berkaitan dengan salinitas. Karena 

akumulasi Na sangat tergantung pada laju transpirasi, maka toleransi terhadap salinitas dapat bergantung 

pada media pertumbuhan dan fase pertumbuhan. Seleksi untuk identifikasi tanaman toleran salin telah 

dilakukan pada media hidroponik, dimana laju transpirasi sangat rendah (Gregorio, 2002).  

Pada tahun 2017, sebanyak 150 aksesi plasma padi telah diskrining terhadap cekaman salinitas 

pada fase bibit pada tingkat cekaman 12 dSm
-1

 selama 15 hari dengan media hidroponik  dengan larutan 

Yoshida. Dari kegiatan tersebut diperoleh delapan aksesi yang menunjukkan respon toleran (skore 3) 

(Nafisah et.al 2020). Tidak semua aksesi yang memiliki toleransi pada fase generatif juga mampu 

berproduksi tinggi pada kondisi cekaman. Untuk dapat digunakan sebagai tetua donor, informasi karakter 

agronomis juga sangat diperlukan sehingga kegiatan perbaikan varietas toleran berpotensi hasil tinggi dan 

toleran terhadap cekaman salinitas dapat berjalan lebih efisien. Diantara delapan aksesi yang menunjukkan 

respon toleran, dipilih sebanyak lima aksesi untuk dievaluasi keragaan agronomisnya pada kondisi cekaman 

dan tanpa cekaman. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat toleransi beberapa aksesi plasma 

nutfah pada  terhadap cekaman salinitas pada fase generatif.  
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2. METODE PENELITIAN 

Sebanyak lima aksesi yang terdiri dari empat aksesi toleran dan satu aksesi agak toleran pada fase 

bibit serta varietas cek toleran Pokali (Tabel 1) diuji sifat toleransinya pada fase generatif di rumah kaca 

dengan menggunakan metode Palao et al. (2013) 

Tabel 1. Nama aksesi plasma nutfah 

No Aksesi 

1 Padi Sawah Ngale(22) 

2 Pance(138) 

3 Pontianak(71) 

4 Si Rendah H.E (148) 

5 Talum Bintik(20) 

6 Pokali 

 

Percobaan menggunakan dua perlakuan yaitu kontrol (tanpa cekaman) dan cekaman 8 dSm
-1

. 

Setiap aksesi ditanam pada pot yang sisinya sudah diberi lubang dan dilapisi kain kasa. Pada setiap pot 

ditanam sebanyak tiga bibit dengan umur bibit 21 hss. Media tanah yang digunakan adalah tanah sawah 

Kebun Percobaan Sukamandi, yang sudah dihaluskan, diayak dan diberi pupuk sesuai dengan dosis 

standar. Pada fase bunting, semua daun tua dipangkas  dan dibersihkan dan hanya  2-3 daun pada bagian 

atas yang disisakan.  Tanaman dalam pot kemudian dipindahkan ke bak yang airnya sudah diberi garam 

pada tingkat cekaman 8 dsm
-1

. Pengamatan dilakukan terhadap (a) tinggi tanaman yang diukur dari 

permukaan tanah sampai malai tertinggi, (b) jumlah anakan per rumpun, (c) konsentrasi Na
+
 dan K+ pada 

daun bendera, (d) hasil gabah  per rumpun, (e)  panjang malai,  (f) jumlah gabah  isi, (g) jumlah gabah 

hampa dan bobot 1000 butir serta hasil. Konsentrasi Na
+
 dan K

+
 diamati dengan metode spectrophotometer 

dengan mengirim sampel ke laboratorium tanah dan tanaman di Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa, 

Lembang). Analisis varians digunakan untuk mengetahui perbedaan respon genotipe terhadap dua 

perlakuan menggunakan Cropstat 7.2.  

Nilai indeks sensitifitas atau kepekaan terhadap cekaman salinitas  (IS) dihitung dengan rumus Fischer dan 

Maurer (1978) sebagai berikut:  

IS=�������
��������

� 

IS = Indeks kepekaan aksesi tertentu,  Ys = Hasil gabah dari genotipe yang tumbuh pada lingkungan 

tercekam salin, Yp = Hasil gabah dari genotipe tertentu yang tumbuh pada lingkungan normal, 	
� = Rata-rata 

hasil gabah dari seluruh genotipe pada lingkungan tercekam salin serta 	
�= Rata-rata hasil gabah dari 

seluruh genotipe pada lingkungan normal.  

Indeks toleransi (IT) aksesi plasma nutfah dihitung dengan rumus Fernandez (1992):  

IT=�� x �����2 � 

Kedua nilai indeks (IS dan IT) digunakan untuk membandingkan secara relatif data penampilan 

agronomis aksesi plasma nutfah pada lingkungan tercekam salintas dan normal dan untuk menilai tingkat 

toleransi genotipe yang dievaluasi.  
 

3. PEMBAHASAN 

Respon tanaman terhadap cekaman salinitas bervariasi tergantung pada fase pertumbuhan, 
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konsentrasi dan lama cekaman (Heenan, et.al 1988, Shereen et al., 2005). Cekaman salinitas 

menghambat pertumbuhan tanaman melalui penurunan laju asimilasi C02, pertumbuhan daun, pembesaran 

sel daun, akumulasi bobot kering, dan pertumbuhan relative (Amirjani, 2010). Cekaman salinitas 

menyebabkan pengurangan jumlah anakan, pengisian malai, jumlah gabah per malai, bobot 1000 butir, 

hasil, biomassa serta harvest indeks  (De Leon et al., 2015, Sing and Flower, 2016). 

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa faktor genotipe (aksesi) dan cekaman  berpengaruh 

sangat nyata terhadap semua variabel yang diamati (tinggi tanaman, jumlah anakan, fertilitas pollen, gabah 

isi, gabah hampa, gabah total, fertilitas malai, panjang malai, bobot 1000 butir dan hasil), kecuali untuk 

variabel jumlah anakan produktif dan jumlah gabah total tidak dipengaruhi oleh faktor cekaman (Tabel 2 

sampai 4). Nilai kuadrat tengah juga menunjukkan bahwa faktor genotpe atau aksesi berkontribusi paling 

besar terhadap variasi tinggi tanaman, jumlah anakan dan jumlah gabah total daripada faktor cekaman. Hal 

ini kemungkinan karena aksesi yang diuji mendapat perlakuan mulai fase bunting, dimana pada fase 

tersebut, pembentukan anakan maksimum sudah terlewati. Selain itu, hasil analisis varians mengindikasikan 

karakter jumlah spikelet tidak terlalu sensitif terhadap cekaman salinitas pada tingkat 8 dSm
-1

.   

Pada variabel fertilitas malai, fertilitas pollen, jumlah gabah hampa, gabah hampa, panjang malai 

serta hasil,  kontribusi faktor cekaman terhadap variasi karakter yang diamati lebih besar daripada faktor 

genotipe. Variasi yang disebabkan oleh interaksi antara faktor cekaman dan genotipe untuk karakter bobot 

1000 butir, panjang malai, dan hasil juga sangat kecil meskipun berpengaruh nyata.  Hal ini mengindikasikan 

bahwa fase generatif merupakan fase yang sangat sensitif terhadap cekaman salinitas (Fragra, et.al 2010).  

   

Gambar 1. Pertanaman skrining sebelum  
perlakuan cekaman 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pertanaman skrining pada kondisi (kiri) normal dan cekaman (kanan) 
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Cekaman 1 589.07
**
 0.00 0.10

**
 0.139

**
 

Aks x Cek 5 41.75 4.72 0.001 0.003 

Galat 44 24.9 7.06 0.002 0.004 

Total 59 684.98 9.82 0.008 0.010 

CV (%)   4 17.6 5.7 8.6 

 
Tabel 3. Nilai kuadrat tengah fertilitas malai (Fert), jumlah gabah isi (GI), gabah hampa (GH) 

 

    Kuadrat Tengah 

SV DB Fert GI GH 

Ul 4 65.93 150.5 534.5 

Aks 5 377.84
**
 4849.91

**
 8307.34

**
 

Cek 1 3016.5
**
 38679.7

**
 20596.4

**
 

Aks x Cek 5 90.73 1013.19
*
 1027.0 

Galat 44 51.10 370.3 586.4 

Total 59 132.55 1432.5 1603.8 

CV (%)   12.2 17.2 39.9 

 
Tabel 4. Nilai kuadrat tengah jumlah gabah total (GT), panjang malai (PM) dan hasil gabah 

 

    Kuadrat Tengah 

SV DB GT PM B1000 Hasil 

Ul 4 900.9 1.96 3.23 0.34 

Aksesi 5 12805.7
**
 12.32

**
 92.44

**
 4.55* 

Cekaman 1 2826.6 32.27
**
 110.40

**
 57.13

**
 

Aks x Cek 5 1209.4 0.42 11.66
*
 1.85

**
 

Galat 44 682.7 1.21 3.38 0.25 

Total 59 1794.3 2.67 13.38 1.71 

CV (%)  15.1 4.3 8.5 16.6 

 

3.1. Pengaruh faktor genotipe  

Rata-rata penampilian komponen hasil dan hasil baik pada kondisi normal dan kondisi cekaman 

mengindiksikan besarnya kontribusi faktor genotipe (Grafik 1 dan 2). Aksesi no 2 (Pance) dan 6 (Pokali) 

memiliki postur paling tinggi, sedangkan empat asesi lainnya berpostur setara dengan varietas unggul 

umumnya. Jumlah gabah isi terendah dimiliki oleh aksesi no. 4 (Si rendah hitam ekor) dan no. 2 (Pance), 

jumlah gabah hampa terendah dimiliki oleh aksesi no 3 (Pontianak), 4 (Si rendah) dan 1 (Padi sawah ngale), 

jumlah gabah total tertinggi dicapai oleh aksesi no 6,  2,  5 (Talum Bintik)  dan 6. Fertilitas pollen pada hari 

10 dan 20 paling tinggi dicapai oleh no 1 dan 3, namun fertilitas malai tertinggi pada aksesi no 3, hal ini 

mengindikasikan aksesi no 3 memiliki fertilitas yang stabil dalam fase pembentukan gamet maupun setelah 

penyerbukan pada kondisi cekaman.  

    Kuadrat Tengah 

SV DB TT JA P10 P20 

Ul 4 32.73 9.81 0.006
*
 0.008 

Aksesi 5 7677.8
**
 41.16

**
 0.05

**
 0.045

**
 

Tabel 2. Nilai kuadrat tengah tinggi tanaman (TT), jumlah anakan (JA), fertilitas pollen pada hari ke 10 (P10) 
dan ke 20 (P20) seteleh bunga keluar dari seludang 
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Gambar 1. Pengaruh genotipe terhadap tinggi tanaman (TT), gabah isi, (GI) g. hampa (GH), g.total (GTl, 
fertilitas pollen (P10 dan 20) dan fertiliatas malai (Fert) 

 

Bobot 1000 butir tertinggi dimiliki oleh aksesi no 3, 4 dan 5, sedangkan hasil tertinggi dimiliki oleh 

aksesi no 1, 3 dan 5. Sedangkan hasil tertinggi dimiliki oleh aksesi no 3,  dan 4. Aksesi dengan jumlah 

anakan banyak, fertilitas malai tinggi dan jumlah gabah total tinggi, dengan bobot 1000 butir tinggi sangat 

potensial dijadikan sebagai tetua dalam perakitan varietas unggul baru berpotensi hasil tinggi. Ali et. al 

(2013) melaporkan bahwa jumlah anakan produktif, tinggi tananam, biomass yang tinggi, harves indeks dan 

fertiitas malai dapat direkomendasikan dalam memiliki genotipe dengan hasil tinggi baik pada kondisi 

cekaman maupun normal.  

 

Gambar 2. Pengaruh genotipe terhadap jumlah anakan (JA), panjang malai PM), bobot 1000 butir  (B1000B) 
dan hasil  

 

3.2. Pengaruh cekaman terhadap penampilan hasil dan komponen hasil 

Cekaman salinitas pada fase reproduktif sangat berpengaruh terhadap hasil, komponen hasil dan 

fertilitas malai dan berkorelasi dengan hasil dilaporkan beberapa literature (Fragra, et.al 2010).  Cekaman 

salinitas yang terjadi pada fase inisiasi malai sampai dengan panen menghambat tinggi tanaman, 

mengurangi pembentukan anakan produktif, menurunkan steriltas polen dan malai, mengurangi jumlah 

gabah isi dan meningkatkan jumlah gabah hampa sehingga fertilitas malai juga rendah dan menurunkan 
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bobot 1000 butir serta akhirnya menurunkan hasil (Grafik 3 dan 4).  Namun demikian respon masing-masing 

karakter bervariasi yang mengindikasikan terdapat variasi tingkat sensitifitas masing-masing karakter. Pada 

penelitian ini cekaman salinitas yang terjadi dari inisiasi malai menurunkan secara tidak nyata tehadap 

jumlah anakan sekitar 1%, tinggi tanaman menurun >5%, fertllitas polen menurun sekitar 10-12%,  panjang 

malai berkurang sekitar 6%, gabah total sekitar 8%, dan bobot seribu butir sekitar 12%. Penurunan paling 

tinggi terjadi pada fertilitas malai yaitu sekitar 32% yang menyebabkan penurunan jumlah gabah isi sekitar 

37%, kenaikan jumlah gabah hampa sekitar 87% dan hasil akhir menurun sekitar 50%. Hal ini sesuai 

dengan yang dilaporkan Fragra et.al (2010) yang menyebutkan cekaman pada fase reproduktif kurang 

berpengaruh terhadap jumlah anakan produktif, dan sangat berpengaruh terhadap karakter lainnya. Pada 

fase reproduktif, cekaman salinitas menghambat pertumbuhan organ tanaman yang menyebabkan 

terjadinya degeneratif cabang malai primer dan sekunder.   

 

Gambar 3.  Pengaruh cekaman terhadap tinggi tanaman (TT), fertilitas pollen (P10 dan P20), fertilitas malai 
(Fert), Jumlah gabah isi (GI), hampa (GH) dan total (GT) 

 

Berbagai literatur telah melaporkan bahwa fertilitas malai merupakan karakter yang sangat senisitf terhadap 

cekaman salinitas pada saat cekaman reproduktif, yang berkontribusi paling tinggi terhadap penurunan hasil 

gabah. Grattan et.al (2002) melaporkan hasil padi menurun sekitar 50% pada cekaman 7.4 dSm
-1

. 

Sedangkan Fragra et.al (2010) melaporkan pada cekaman 1,2-2 dSm
-1

 yang terjadi dari inisiasi malai 

sampai fase pematangan menurunkan hasil sampai 50%.   

 

 

Grafik 4. Pengaruh cekaman terhadap Bobot 1000  butir (B1000B), jumlah anakan (JA), panjang malai (PM) 
dan hasil 
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3.3. Interaksi genotipe dan cekaman dan nilai indeks cekaman 

Interaksi cekaman dan genotipe berpengaruh terhadap jumlah gabah isi, bobot 1000 butir dan hasil 

gabah. Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah gabah isi aksesi no 6 dan 3 paling tinggi baik pada kondisi 

normal maupun cekaman, namun aksesi no1, memiliki jumlah gabah isi tertinggi pada kondisi normal dan 

terendah pada kondisi salin. Hal ini mengindikasikan toleransi aksesi no 3 lebih baik daripada aksesi no1.  

Tabel 5. Jumlah gabah isi dan bobot 1000 butir dan nilai indeks cekaman 
 

  Jumlah gabah isi Bobot 1000 butir (g) 

No Ys Yp IS IT Ys Yp IS IT 

1 82 171 1.4 0.75 18.34 18.13 -0.1 0.63 

2 81 115 0.79 0.5 16.48 18.75 1.02 0.59 

3 104 145 0.77 0.8 22.28 27.29 1.55 1.16 

4 45 102 1.51 0.24 23.49 24.59 0.38 1.1 

5 94 135 0.82 0.68 20.65 25.95 1.72 1.02 

6 110 152 0.75 0.89 19.98 22.79 1.04 0.87 

  86 137 - - 20.2 22.92 - - 

Se 8 - - 0.2 - - 

Lsd 25 - - 0.58 - - 

Ket: Ys=kondisi salin, Yp=kondisi normal, IS=indeks sensitifitas, IT=indeks toleransi 
 

Pada kondisi normal aksesi no 3 memiliki bobot 1000 butir tertinggi, diikuti oleh aksesi no 4 dan no 

5. Namun pada kondisi cekaman, aksesi nomor 4 dan no 2 memiliki bobot tertinggi. Penurunan bobot butir 

karena cekaman salin berkisar 1-18%. Penurunan bobot 1000 butir paling rendah pada aksesi no 1 dan no4, 

dan tertinggi pada aksesi no 5. Hal ini mengindikasikan pada aksesi no1, sifat bobot butir relatif stabil atau 

toleran.  

Interaksi genotipe dan cekaman juga berpengaruh terhadap hasil gabah pada kondisi cekaman 

salin. Tabel 6 menunjukkan bahwa pada kondisi normal, aksesi no 3 memiliki hasil tertinggi, diikuti oleh 

aksesi no 1 dan 6. Namun pada kondisi cekaman, terjadi penurunan ranking, dimana aksesi dengan hasil 

tertinggi dimiliki oleh no 3, 6 dan no 5.  Penurunan hasil gabah antar aksesi pada kondisi cekaman berkisar 

antara 22-63%, dimana aksesi no 6 mengalami penurunan paling rendah dan aksesi no 1 mengalami 

penurunan hasil paling tinggi. Hal ini mengidikasikan adanya variasi toleransi genotipe pada kondisi 

cekaman salin, dimana aksesi no 6 merupakan aksesi paling toleran, sedangkan no 1 merupakan aksesi 

paling rentan.   

Tabel 6. Hasil dan kandungan Na
+
 dan K

+
 

  Estimasi hasil (t/h) Kandungan 

No Ys Yp IS IT Na
+
 K

+
 Na

+
/K

+
 

1 1.79 4.78 1.26 0.55 2.13 1.34 1.59 

2 1.34 2.6 0.98 0.22 1.43 1.61 0.89 

3 2.72 5.13 0.95 0.9 2.41 1.84 1.31 

4 1.69 3.53 1.05 0.38 0.62 2.48 0.25 

5 2 4.52 1.13 0.58 2.42 2.47 0.98 

6 2.42 3.11 0.45 0.48 0.31 1.85 0.17 

  1.99 3.95 - - 1.55 1.93 -  

SE 0.22 - - - - - 

LSD  0.64 - - - - - 

Ket: Ys=kondisi salin, Yp=kondisi normal, IS=indeks sensitifitas, IT=indeks toleransi 

 

3.4. Indeks sensitivitas (IS) dan indeks toleransi (IT) 

Indeks cekaman (Stress index) sudah digunakan secara luas dalam mengidentifikasi toleransi 
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genotipe terhadap cekaman abiotik. Diantara sembilan indeks cekaman yang diketahui (Raman et al. 2012, 

), dua diantaranya adalah Indeks sensitifitas  terhadap cekaman (Stress Susceptibility Index)  yang diusulkan 

oleh  Fischer and Maurer (1978) dan Indeks toleransi (Stress Tolerance Index (STI)) oleh Fernandez (1992). 

Indeks sensitifitas terhadap cekaman digunakan untuk mengukur toleransi genotipe berdasarkan pada 

penurunan hasil yang minimum pada kondisi cekaman dibandingkan dengan kondisi optimal, sedangkan 

indeks toleransi mengukur stabilitas hasil berdasarkan penampilan hasil genotipe pada kondisi cekaman dan 

kondisi tanpa cekaman. Pemilihan genotipe toleran dengan menggunakan indeks sensitifitas berdasarkan 

nilai indeks terendah, sedangkan dengan indeks toleran berdasarkan nilai tertinggi (Fernadez, 1992, 

Farshadfar and Farshadfar, 2013). Berdasarkan nilai indeks sensitifitas, aksesi no 6 merupakan aksesi 

paling toleran, diikuti oleh aksesi no 3 dan 2. Penurunan hasil aksesi no 6 hanya sekitar 22%, sedangkan 

penurunan hasil aksesi no 3 dan 2 sekitar 47 dan 49%.  

Namun demikian nilai IS untuk variabel yang lain seperti tinggi tanaman, jumlah anakan, fertilitas 

pollen, panjang malai jumlah gabah isi, gabah hampa dan gabah total berada di ranking ke tiga serta 

fertilitas malai berada di urutan ke dua. Sementara itu nilai IS untuk aksesi si Rendah Hitam Ekor menduduki 

ranking ke dua pada variabel  tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, 

panjang malai, fertilitas pollen, dan bobot 1000 butir. Sedangkan Pance memiliki IS di urutan ke dua pada 

variabel jumlah gabah total, dan ranking ke tiga pada variable fertilitas malai, bobot 1000 butir serta hasil 

gabah.   

Tabel 7. Indeks sensitifitas (IS) dan toleransi (IT) karakter tinggi tanaman (TT), jumlah anakan (JA) dan 
gabah isi (GI) 

 

  TT JA GI 

No IS IT IS IT IS IT 

1 0.68 0.55 0.98 1.03 1.4 0.75 

2 1.15 1.48 -3.29 1.54 0.79 0.5 

3 0.5 0.78 6.2 0.86 0.77 0.8 

4 2.43 0.66 -3.43 0.8 1.51 0.24 

5 0.64 0.86 10.1 0.69 0.82 0.68 

6 0.69 1.6 -2.91 1.11 0.75 0.89 

 

Tabel 8. Indeks sensitifitas (IS) dan toleransi (IT) karakter gabah hampa (GH), gabah total (GT) dan panjang 
malai (PM) 

  GH GT PM 

No IS IT IS IT IS IT 

1 3.97 0.57 2.54 0.87 0.75 0.96 

2 0.32 5.13 0.62 1.19 1.1 1.05 

3 1.43 0.29 1.84 0.69 0.87 0.99 

4 1.81 0.84 1.93 0.42 1.4 0.82 

5 1.95 2.43 -2.05 1.11 1.27 0.89 

6 0.3 3.89 1.32 1.44 0.64 0.97 

 

Tabel 9. Indeks sensitifitas (IS) dan toleransi (IT) karakter steriltas polen pada hari ke-10 (P10) dan ke-20 
(P20) dan fertilitas malai  

 

 P10 P20 Fert malai 

No IS IT IS IT IS IT 

1 0.7 1.08 0.92 1.08 1.28 0.84 

2 1.2 0.64 0.9 0.65 0.67 0.44 

3 1.42 1.03 1.39 0.94 0.52 1.14 

4 0.8 0.99 0.74 0.99 1.54 0.56 
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5 1.01 0.91 1.28 0.88 1.22 0.6 

6 0.87 0.78 0.72 0.77 0.64 0.6 

 

Berdasarkan nilai indeks toleransi, aksesi no 3 merupakan genotipe palling toleran, karena memiliki  

hasil paling tinggi baik pada kondisi normal maupun cekaman (Tabel 6).  

Apabila dilihat dari nilai IS, aksesi no 3 menduduki ranking ke dua, sedangkan nilai IT menduduki 

rangking pertama. Pengukuran tingkat toleransi genotipe terhadap cekaman salinitas berdasarkan Indeks 

cekaman telah dikaji oleh banyak peneliti. Maryam et.al  (2012), Ali et, al (2013)  dan (Kumawat, Gothwal 

and Singh, 2017) melaporkan indeks toleransi (STI) lebih efiesien dalam menentukan genotipe yang memiliki 

toleransi terhadap cekaman salinitas dengan hasil tinggi pada kondisi cekaman dan normal.  Genotipe yang 

memiliki nilai SSI rendah menunjukkan bahwa genotipe tersebut memiliki plastisitas yang tinggi terhadap 

lingkungan, sedangkan nilai STI yang tinggi menunjukkan suatu genotipe memiliki hasil tinggi baik pada 

kondisi cekaman maupun normal.  

Namun demikian Indeks sensitifitas lebih efisien dalam memilih genotipe toleran pada kondisi 

cekaman berat, sedangkan indeks toleransi lebih efiseien dalam menentukan genotipe toleran pada kondisi 

cekaman sedang ((El-Hashash and Agwa, 2018). Penelitian ini mendukung hasil penelitian tentang 

penggunaan lebih dari satu indeks dalam memilih suatu genotipe berdaya hasil tinggi (Golabadi, et.al, 

2006, .Pour-Aboughadarah et.al 2019, Maryam et.al 2012)   

Akumulasi Na dan Cl pada jaringan tanaman dan tanah merupakan ion yang berbahaya pada 

kondisi cekaman salinitas (Nishimura et al. 2011). Masuknya Na dan Cl oleh sel tanaman akan 

mempengaruhi keseimbangan hara pada tanah dan tanaman. Rasio Na
+
 dan K

+
 dilaporkan berhubungan 

erat dengan sifat toleransi padi terhadap cekaman salinitas (Deepa, 2008).  Pada kondisi cekaman salinitas, 

ion Na
+ 

masuk ke dalam sel tanaman dan menyebabkan keracunan ion.  Tanaman toleran mampu 

mempertahankan rasio Na
+
 dan K

+
 tetap rendah dengan mengganti penyerapan unsur Na

+
 dengan ion yang 

lain seperti Ca
+
, Mg

+
 dan K

+
, sebaliknya tanaman sensitive tidak memiliki kemampuan tersebut.  

Hasil analisis terhadap kandungan  Na
+
, K

+
 dan ratio Na

+
/K

+
 pada daun bendera menunjukkan 

bahwa varietas cek Pokali memiliki kandungan Na
+
 ratio Na

+
/K

+
 yang paling rendah, disusul oleh aksesi Si 

Rendah Hitam dan Pance (Tabel 6). Hal ini sejalan dengan nilai Indeks sensitivitas yang rendah pada 

varietas cek Pokali. Varietas Pokali dilaporkan memiliki konsentrasi Na
+
 yang rendah pada kondisi cekaman 

salinitas dilaporkan oleh Heenan et al. (1988).  Namun demikian, disisi lain, hasil aksesi Pance lebih tinggi 

baik pada kondisi cekaman maupun normal sesuai dengan nilai STI yang paling tinggi. Kemungkinan, aksesi 

Pance memiliki mekanisme toleransi yang berbeda dengan Pokali. Tanaman dapat bertahan dalam 

lingkungan cekaman salin melalui beberapa mekanisme antara lain dengan cara mengeluarkan ion yang 

meracuni tanaman, atau melalui penyesuaian tekanan osmotic (osmotic tolerance) dan memiliki toleransi 

dalam jaringan tanaman tissue tolerance) (Roy et al, 2014).  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Varietas cek Pokali memiliki toleransi yang paling baik berdasarkan nilai indeks sensitifitas (IS) 

sedangkan aksesi Pance merupakan aksesi yang memiliki hasil paling tinggi baik pada kondisi cekaman 

maupun niormal. Aksesi Pance dapat direkomensikan sebagai tetua donor untuk perbaikan varietas unggul 

berpotensi hasil tinggi toleran terhadap cekaman salin. Penggunaan lebih dari satu indeks cekaman dapat 

dipertimbangkan dalam memilih genotipe toleran berpotensi hasil tinggi.   

4.2. Saran 
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Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan berbagai tingkat cekaman pada berbagai fase 

pertumbuhan untuk memberikan informasi ambang toleransi sampai batas tidak mampu memberikan hasil 

akan sangat bermanfaat dalam pengelolaan lahan salin.  
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TUMPANGSARI DENGAN SINGKONG 
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Agustinaendah08@gmail.com 

 
 Abstrak 

Viabilitas benih sorgum adalah parameter mutu benih yang sangat penting, baik viabilitas benih 
prasimpan maupun pascasimpan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui viabilitas benih 
prasimpan dan pascasimpan empat bulan lima genotipe sorgum yang dipanen dari pertanaman 
monokultur dan tumpangsari dengan singkong.  Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari 
2019 sampai dengan Januari 2020 di Desa Karang Endah, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten 

Lampung Selatan (5,28◦ LS 105,27◦ BT) dengan ketinggian 82,3 Mdpl dan di Laboratorium 
Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian ini 
menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot) dengan 3 ulangan.  Petak utama yaitu 
sistem pertanaman sistem pertanaman monokultur dan sistem pertanaman tumpangsari. Anak 
petak yaitu genotipe yang terdiri dari Talaga Bodas, Samurai-1, Suri, P/F-10-90A, dan GH-10. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pertanaman tidak berpengaruh (P>0,05) pada 
viabilitas benih sorgum prasimpan dan pascasimpan empat bulan.  Genotipe tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) pada viabilitas benih prasimpan dan pascasimpan empat bulan namun 
berpengaruh nyata pada daya hantar listrik dan bobot kering kecambah normal.  Pengaruh 
interaksi sistem pertanaman dan genotipe tidak nyata (P<0,05) pada viabilitas benih prasimpan 
dan pascasimpan empat bulan. 

Kata Kunci : benih, singkong, sorgum, tumpangsari, viabilitas. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang tinggi.  Laju pertumbuhan penduduk 

tahun 2010-2018 Indonesia mengalami peningkatan pertumbuhan  penduduk  sebanyak  1,33%  per tahun. 

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk,  kebutuhan  pangan  pokok  terus meningkat. Hal ini 

menyulitkan negara Indonesia dalam pemenuhan kebutuhan pangan seluruh warganya bila hanya 

bergantung pada produksi padi di lahan sawah.  Maka dari itu usaha pemenuhan pangan tidak terbatas 

pada tanaman pangan utama melainkan   juga    pada    penganekaragaman (diversifikasi) pangan alternatif 

seperti sorgum. 

Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench.) adalah tanaman yang dapat dijadikan sebagai bahan pangan 

alternatif yang memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan beras yang mengandung 

protein 8-12% setara dengan terigu atau lebih tinggi dibandingkan dengan  beras  6-10%,  dan  kandungan 

lemaknya 2-6% lebih tinggi dibandingkan dengan   beras  0,5-1,5%.2    Sorgum   memilikibeberapa  

keunggulan  yaitu  daya  adaptasi agroekologi  yang  luas,  produktivitas  tinggi,  input relatif rendah, toleran 

terhadap kondisi marginal (kekeringan,  salinitas  dan  masam)  karena kebutuhan  airnya  sedikit  sekitar  

150-200 mm/musim, serta relatif tahan terhadap hama dan penyakit tanaman dibandingkan tanaman 

palawija lain. 

Upaya pengembangan budidaya pertanian dapat dilakukan dengan memprioritaskan optimalisasi 

penggunaan lahan. Salah satu bentuknya yaitu dengan menerapkan sistem pertanaman tumpangsari. 

Tumpangsari merupakan suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman pada lahan dan waktu yang sama, 

yang diatur sedemikian rupa dalam barisan-barisan tanaman. 

Sorgum dilaporkan dapat ditumpangsarikan dengan singkong.  Produksi  tanaman dalam 

tumpangsari akan meningkat jika ada kecocokan dalam memilih jenis tanaman pokok dan sisipannya. Sistem 

tanam tumpangsari akan lebih efisien baik dalam penggunaan tenaga kerja, penyerapan cahaya matahari, 
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pemanfaatan lahan menjadi lebih optimal, populasi dapat diatur sesuai jarak tanam yang dikehendaki.   

Tumpangsari   berpeluang   produksi lebih  besar  dari  pada  monokultur,  jika  satu  jenis tanaman gagal 

panen dapat dipanen tanaman alternatif dan dapat menekan serangan OPT. 

Singkong yang dihasilkan di Provinsi Lampung pada tahun 2012-2016 menduduki urutan pertama 

dengan luas panen mencapai 295,55 ribu  hektar  dengan   luas  panen   mencapai 27,71%. Rata-rata 

produksi mencapai 7,74 ton dengan produksi mencapai 33,93%. 

Penanaman singkong di daerah Lampung umumnya sistem pertanaman monokultur sehingga ruang 

antar tanaman singkong yang dapat dimanfaatkan untuk ditanami tanaman jenis lain pada periode 0-3 bulan. 

Sorgum dilaporkan cocok ditanam tumpangsari dengan tanaman singkong dan pada umumnya singkong 

yang ditanam untuk tumpangsari dengan sorgum adalah singkong klon UJ-5 (Kasetsart) 8  yang memiliki 

umur panen 9-10 bulan, dan tumpangsari sorgum dengan singkong yang memiliki umur panen lebih genjah 

dari pada klon UJ-5 (Kasetsart) dengan umur panen 8-10 bulan belum dilakukan. 

Penelitian sorgum yang ditumpangsarikan dengan singkong tersebut kebanyakan memberikan 

informasi terbatas sampai hasil bijinya     saja.     Produksi     benih     sorgum pertanaman tumpangsari 

dengan singkong perlu diketahui mengenai viabilitas benihnya baik prasimpan maupun pascasimpan. 

Tumpangsari   antara   dua   jenis   tanaman   yang ditanam pada waktu dan tempat yang sama akan 

menimbulkan interaksi yang memberikan hasil yang tidak konsisten dalam penampilan suatu sifat karena 

masing-masing tanaman membutuhkan ruang yang cukup untuk memaksimalkan kerjasama dan 

meminimalkan kompetisi9. Perbedaan genotipe yang digunakan pada suatu pertanaman akan mengacu pada 

faktor genetik masing-masing yang menjadi salah satu penentu pada pertumbuhan dan hasil sorgum10. Hal 

tersebut juga akan berpengaruh terhadap viabilitas benih, interaksi antara kerapatan tanaman tumpangsari 

sorgum singkong dan varietas sorgum  berpengaruh  nyata  terhadap  daya kecambah benih. Hal ini terjadi 

karena adanya pengaruh lingkungan yaitu kerapatan tanaman yang menyebabkan  terjadinya  kompetisi  

perebutan bahan-bahan   yang   dibutuhkan   tanaman   seperti unsur  hara,  air,  udara,  dan cahaya 

matahariter. Hal tersebut tentu akan mempengaruhi viabilitas benih baik pada saat prasimpan maupun 

pascasimpan. 

Viabilitas benih merupakan satu hal yang tidak bisa dilupakan   pada   proses   produksi   benih   

karena menentukan tinggi atau rendahnya viabilitas potensial benih yang akan menunjukkan bagaimana 

mutu fisiologis benih dari hasil pertanaman12.  Masalah yang akan timbul saat dilakukan penyimpanan adalah 

menurunnya viabilitas  benih.  Berdasarkan  Keputusan Menteri Pertanian Tahun 2018, standar mutu benih 

bersertifikat harus memiliki daya berkecambah minimal 75%. Hasil penelitian menunjukkan   bahwa   

penyimpanan   empat bulan  menghasilkan  daya  berkecambah sebesar 71,33 % 13(Pangestuti 2019) dan 

sebesar 36% (Tantia 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui viabilitas benih  pra dan  pascasimpan  empat bulan lima 

genotipe sorgum yang dipanen dari sistem pertanaman monokultur dan sistem pertanaman tumpangsari 

sorgum-singkong. Genotipe sorgum tersebut yaitu Talaga Bodas, Samurai-1, Suri, P/F-10-90A dan GH-10 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di  Desa Karang Endah, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan 

dan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian, Universitas Lampung selama 

Januari 2019 hingga Januari 2020. Bahan yang digunakan yaitu   benih   sorgum   genotipe   Talaga   

Bodas, Samurai-1, Suri, P/F-10-90A, GH-10 dan singkong varietas  UJ-3,  pestisida,  pupuk  (Urea,  TSP,  

dan KCl), label, Akuades, plastik klip ukuran 6×10 cm, kertas merang, KNO3, kertas CD, plastik putih, karet 

gelang.   Alat yang digunakan adalah alat tulis, kamera, gunting, pembajak tanah, cangkul, parang, tali rafia, 
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tajak, meteran, sprayer, plastik, pisau, seed blower , seed counter, alat pengempa kertas, Germinator tipe 

IPB 73 2A/2B timbangan elektrik, thermohygrometer, strapless, moister tester tipe GMK-303 RS, dan 

conductivity meter tipe CT-3031. 

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot) dengan 3 ulangan. Petak utama : 

sistem monokultur  (s1)  dan  sistem  pertanaman tumpangsari (s2). Anak petak : genotipe yang terdiri dari 

Talaga Bodas (g1), Samurai-1 (g2), Suri (g3), P/F-10-90A (g4), dan GH-10-(g5). Homogenitas ragam 

antarperlakuan dilihat dengan uji Bartlett, aditivitas data dilihat menggunakan Uji Tukey. Analisis ragam 

digunakan untuk melihat pengaruh di antara perlakuan dan perbandingan nilai tengah perlakuan   

menggunakan   Uji   Beda   Nyata   Jujur (BNJ).  Uji-t  student  digunakan  untuk membandingkan nilai rata-

rata peubah viabilitas pra dan pascasimpan empat bulan. Semua uji tersebut menggunakan taraf nyata 5%. 

Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan benih, pengemasan benih sorgum, penyimpanan benih 

sorgum. Varibel pengamatan : variabel daya hantar listrik, kecambah normal total, kecepatan 

perkecambahan, bobot kering kecambah normal pra dan pascasimpan empat bulan. 

Nilai daya hantar listrik dihitung dengan rumus DHL (μS.Cm-1) = DHL air perendam benih–DHL air 

aquades14.  Kecambah normal total dihitung dengan rumus KNT = (Σ KNi/50) x 100%; dengan KNT =  

Kecambah  Normal  Total  (%);  Σ  KNi  = Jumlah kecambah normal yang tumbuh pada hari ke 2 sampai hari 

515.    Kecepatan perkecambahan  (KP)  dapat  dinyatakan dengan         rumus         sebagai         berikut: 

,  KP = Kecepatan Perkecambahan (%/hari), KN = Persen Kecambah Normal 

(%), t = Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke t (2,3,4,dan 5). 

Bobot kering kecambah normal diukur dengan uji  keserempakan  perkecambahan  benih (UksP) Bobot 

kering kecambah normal (BKKN) dilakukan  dengan  cara  mengeringkan sebanyak 5 kecambah per satuan 

percobaan yang sebelumnya telah diukur panjang akar primer kecambah normal dan panjang tajuk 

kecambah normal dan telah dibuang endospermnya lalu dioven selama 3 x 24 jam dengan suhu 80oC dan 

ditimbang bobotnya. 
 

3. PEMBAHASAN 

Rekapitulasi  hasil  analisis  ragam  data pengaruh sistem pertanaman dan genotipe terhadap 

viabilitas benih prasimpan dan pascasimpan empat bulan disajikan di Tabel 1. Hasil menunjukkan bahwa 

sistem pertanaman tidak berpengaruh nyata terhadap viabilitas prasimpan dan pascasimpan empat bulan. 

Genotipe sorgum berpengaruh nyata pada variabel daya hantar listrik dan bobot  kering kecambah normal 

benih prasimpan.  Pengaruh interaksi sistem pertanaman dan genotipe sorgum tidak nyata pada viabilitas 

benih prasimpan dan pascasimpan empat bulan. 

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan sistem pertanaman dan genotipe sorgum tidak mempengaruhi 

viabilitas benih prasimpan. Sistem pertanaman monokultur menghasilkan nilai daya hantar listrik, kecambah 

normal total, kecepatan perkecambahan,    dan   bobot    kering   kecambah normal yang tidak berbeda 

dibandingkan dengan dengan sistem pertanaman tumpangsari. Genotipe sorgum berpengaruh terhadap 

variabel daya hantar listrik dan bobot kering kecambah normal  Genotipe Samurai-1 menghasilkan nilai daya 

hantar listrik paling tinggi dari pada genotipe Talaga Bodas, Suri, P/F-10-90A, dan GH-10. Genotipe Talaga 

Bodas menghasilkan bobot kering kecambah normal lebih tinggi dari pada genotipe P/F-10-90A dan GH-10 

namun tidak berbeda dibandingkan genotipe Samurai-1 dan Suri. 

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan sistem pertanaman dan genotipe sorgum tidak mempengaruhi 

viabilitas benih pascasimpan empat bulan. Sistem pertanaman monokultur menghasilkan nilai daya hantar 

listrik, kecambah normal kuat, kecambah perkecambahan, dan Bobot kering kecambah normal yang tidak 
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berbeda dibandingkan dengan dengan sistem pertanaman tumpangsari. Genotipe sorgum tidak memberikan 

hasil nilai daya hantar listrik, kecambah normal kuat, kecambah perkecambahan,    dan   bobot    kering   

kecambah normal yang berbeda antar genotipe. 

Berdasarkan uji t-student dengan taraf 5% menunjukkan hasil bahwa ada perbedaan nilai daya 

hantar  listrik  dan  bobot  kering  kecambah  normal yang  signifikan  antara  viabilitas  benih  prasimpan dan 

viabilitas benih pascasimpan empat bulan. Dari hasil  yang  diperoleh,  rata-rata  nilai  daya  hantar listrik    

prasimpan    yaitu    2,14    (μS.Cm-1)    pada pascasimpan empat bulan sebesar 1,55 (μS.Cm-1). Rata-rata 

bobot kering kecambah normal saat prasimpan 8,26 mg pada pascasimpan   empat   bulan   mengahasilkan 

bobot kecambah 9,58 mg. 

Pada variabel daya hantar listrik (DHL), pengaruh genotipe sorgum sangat nyata pada viabilitas 

benih prasimpan.  Berdasarkan hasil uji   BNJ   (Tabel   2)   menunjukkan   bahwa genotipe Talaga Bodas, 

P/F-10-90A, Suri, dan GH-10 menghasilkan nilai  daya hantar listrik yang lebih rendah dan berbeda nyata 

dengan genotipe Samurai 1. Nuraini dkk., (2018) menyatakan bahwa perbedaan genotipe memungkinkan  

tingkat  permeabilitas  kulit benih berbeda sehingga menyebabkan nilai daya  hantar  listrik  pada  masing-

masing genotipe beragam. Menurut Widajati dkk., (2013)  benih  bervigor  tinggi  akan menghasilkan  nilai  

DHL  yang  rendah sedangkan benih yang bervigor rendah akan menghasilkan nilai DHL yang tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum dilakukan penyimpanan  genotipe  Samurai  1  memiliki vigor   yang   rendah   

dibanding   ke   empat genotipe lainnya. 

Variabel bobot benih kecambah normal di pengaruhi   genotipe  sorgum  pada  viabilitas benih 

prasimpan.   Masing-masing genotipe memiliki cadangan makanan yang digunakan untuk proses 

pengecambahan yang mana erat hubungannya  dengan  kemampuan  benih untuk berkecambah.    Pada 

penelitian ini, genotipe Talaga Bodas memiliki bobot kering tertinggi  bila  dibandingkan  P/F-1090-A  dan 

GH-10, namun tidak berbeda nyata bila dibandingkan Samurai 1 dan Suri.   Menurut Ramadhani dkk., (2018) 

tingginya bobot kering kecambah     normal     menunjukkan     bahwa cadangan makanan dalam benih 

mampu diserap lebih  banyak  dibandingkan  dengan  bobot  kering yang lebih rendah pada proses 

perkecambahan. Selain itu menurut Timotiwu dkk., (2017) diduga bahwa perbedaan ukuran benih dari setiap 

genotipe berpengaruh   terhadap   bobot   kering   kecambah normal karena benih yang berukuran lebih 

besar memiliki cadangan makanan yang lebih banyak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama penyimpanan benih selama empat bulan belum 

mempengaruhi viabilitas benih. Berdasarkan uji BNJ diperoleh hasil bahwa semua variabel yang diamati 

tidak menghasilkan pengaruh yang nyata baik pada benih  yang  dipanen  dari  hasil  pertanaman monokultur 

maupun benih yang dipanen dari hasil pertanaman tumpangsari. Penggunaan beberapa genotipe sorgum 

juga tidak memberikan pengaruh yang nyata pada semua variabel begitu pula dengan interaksi   antara   

perlakuan   sistem   pertanaman dengan perlakuan genotipe sorgum. Hal ini menunjukkan bahwa viabilitas 

benih sorgum masih dapat terjaga dengan baik selama empat bulan. 

Pada Tabel 1 dan Tabel 3 terlihat bahwa terjadi peningkatan   persentase   kecambah   normal   total 

pada beberapa genotipe sorgum, seharusnya semakin lama benih disimpan maka persentasenya akan 

semakin menurun karena benih mengalami kemunduran. Pada penelitian ini penyimpanan benih selama 

empat bulan tidak menurunkan viabilitas benih   namun   justru   meningkat   pada   beberapa geotipe  yang  

diamati.    Genotipe  Samurai-1,  Suri, dan P/F-10-90A memiliki persentase kecambah normal total yang 

lebih kecil pada benih prasimpan dibandingkan benih pascasimpan empat bulan. Hal tersebut diduga terjadi 

karena adanya fase dormansi yang didukung oleh data persentase benih tidak berkecambah pada genotipe 

Samurai-1 dari 21,0% menjadi 17,67%, Suri dari 12,67% menjadi 11,67, dan P/F-10-90A dari 17,00 

menjadi 16,67.  Menurut Sutopo (2002) dormansi benih membutuhkan waktu lebih lama untuk berkecambah 

106



dan dormansi   benih   akan   hilang   saat   benih disimpan pada suhu tertentu. Fase tersebut dapat 

dipatahkan ketika disimpan pada suhu tertentu dan pada penyimpanan yang kering yang disebutdengan 

after-ripening. 

Berdasarkan uji t-student dengan taraf 5% menunjukkan hasil bahwa ada perbedaan nilai daya 

hantar listrik dan bobot kering kecambah normal yang signifikan antara viabilitas benih prasimpan dan 

viabilitas benih pascasimpan empat  bulan.  Dari  hasil  yang  diperoleh  nilai rata-rata  daya  hantar  listrik  

prasimpan  yaitu 

2,14 (μS.Cm-1) sedangkan pada nilai rata-rata pascasimpan empat bulan sebesar 1,55 (μS.Cm-1). Bobot 

kering kecambah normal saat prasimpan menghasilkan bobot rata-rata yaitu 8,26 mg sedangkan pada 

pascasimpan empat bulan menghasilkan bobot kecambah 9,58 mg. Terjadinya penurunan nilai daya hantar 

listrik diduga  terjadi  karena  adanya fase  dormansi benih. Nilai daya hantar listrik yang menurun bukan 

berarti viabilitas benih pada penelitian ini meningkat karena dilihat dari persentase kecambah normal total 

dan kecepatan perkecambahan tidak nyata. Bobot kering kecambah  normal  saat  benih masih  dorman 

diduga memiliki ukuran kecambah yang kecil kemudian   setelah   dormansi   benih   pecah ukuran 

kecambah benih lebih besar sehingga terjadi peningkatan bobot kecambah normal. 

TABEL 
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4. KESIMPULAN 

Sistem pertanaman monokultur dan tumpangsari sorgum-singkong tidak menyebabkan perbedaan 

viabilitas benih prasimpan dan pascasimpan empat bulan. Lima genotipe sorgum yaitu Talaga Bodas, 

Samurai-1, Suri, P/F-10-90A, dan GH-10 tidak menyebabkan perbedaan pada viabilitas prasimpan dan 

pascasimpan empat bulan namun menunjukkan perbedaan pada variabel daya hantar listrikdan bobot kering 

kecambah normal. Pengaruh interaksi antara sistem pertanaman monokultur dan tumpangsari sorgum-

singkong dengan  lima  genotipe  sorgum  tidak  nyata pada viabilitas benih pra dan pascasimpan empat 

bulan. 
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 Abstrak 
Kerusakan lingkungan yang diakibatkan penggunaan bahan kimia berbahaya dalam proses 
produksi tanaman merupakan salah satu isu yang sering diperbincangkan saat ini. Tidak hanya 
berdampak pada kerusakan lingkungan, penggunaan fungisida yang mengandung bahan kimia 
juga akan menurunkan kualitas tanaman yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan 
manusia. Penggunaan agroinput berbahan organik dapat menjadi subtitusi sebagai pengendali 
organisme penggangu tanaman. Penggunaan biofungisida berbahan aktif Trichoderma sp yang 
diformulasi dengan penambahan air kelapa dan EM4 ditujukan tidak hanya untuk 
mengendalikan penyakit jamur akan tetapi juga dapat meningkatkan produksi padi dan 
menghindari pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan 
produksi padi sawah sebelum dan sesudah menggunakan biofungisida air kelapa serta dampak 
penggunaannya terhadap lingkungan di sekitar. Sampel pada penelitian ini adalah produksi 
padi petani dengan penggunaan fungisida kimia sintetis atau yang umum digunakan petani dan 
produksi padi petani sesudah menggunakan biofungisida air kelapa. Teknik analisis data 
menggunakan uji jenjang bertanda wilcoxon (wilcoxon’s signed rank test). Hasil penelitian 
diperoleh nilai signifikansi (0,020) < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan produksi 
padi sawah sebelum dan sesudah menggunakan biofungisida air kelapa. Pengaplikasian 
biofungisida air kelapa pada tanaman padi sawah efektif mengendalikan penyakit jamur, 
menekan biaya produksi dan dapat meningkatkan produksi padi sawah. 
Kata Kunci: efektivitas, biofungisida air kelapa, produksi padi sawah 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kerusakan lingkungan yang diakibatkan penggunaan bahan kimia berbahaya dalam proses produksi 

tanaman merupakan salah satu isu yang sering diperbincangkan saat ini. Tidak hanya berdampak pada 

kerusakan lingkungan, penggunaan fungisida yang mengandung bahan kimia juga akan menurunkan 

kualitas tanaman yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan manusia. Fungisida merupakan bahan 

yang mengandung senyawa kimia beracun dan sangat berbahaya bagi kesehatan yang digunakan untuk 

mengendalikan dan mencegah pada tanaman (Wudianto, 2007). Oleh karena itu, residu pestisida yang 

tertinggal pada hasil pertanian akan memberikan dampak negatif bagi manusia dan lingkungan (Fitriadi, 

2016) 

Menurut Sudirman (2009), pengaplikasian fungisida terhadap tanaman dapat mengakibatkan 

pengaruh buruk terhadap lingkungan, akan tetapi masih banyak pengguna fungisida termasuk petani yang 

engganberalih ke jenis pengendali hayati. Hal ini dikarenakan pertumbuhan dan perkembangan fungi 

patogen yang dikendalikan menggunakan fungisida kimia lebih cepat dapat diamati hasilnya daripada 

menggunakan pengendali hayati. Kondisi seperti ini tidak menjadi perhatian oleh pengguna fungisida 

dikarenakan tidak memahami akibat buruk dari pengaplikasian fungisida tersebut. 

Penggunaan fungisida sintetis secara terus menerus menyebabkan resistensi patogen, menurunkan 

kualitas tanaman padi sawah yang berdampak pada gangguan kesehatan dan mencemari lingkungan. 

Selain itu penggunaan senyawa kimia pada tanaman juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 

penggunanya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Amilia (2016) yang menganalisis mengenai 

residu pestisida pada tanaman hortikultura di Desa Cihanjuang Rahayu Kecamatan Parongpong Kabupaten 
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Bandung Barat bahwa petani di daerah tersebut menggunakan insektisida yang tidak direkomendasikan 

untuk mengendalikan hama pada tanaman brokoli. Akibat dari penggunaan insektisida tersebut, petani 

mengalami gangguan kesehatan seperti mual, mual, muntah, pusing dan gatal – gatal pada kulit. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh Insani (2018) pada saat melakukan survey lokasi di 

Desa Dawuhan Kecamatan Tenggarang Kabupaten Bondowoso. Hasil survey diperoleh bahwa petani 

mengalami gangguan kesehatan seperti pusing, mual dan bahkan sampai tidak sadarkan diri setelah 

menyemprot pestisida pada tanaman. Hal ini dikarenakan daerah tersebut merupakan daerah dengan 

tingkat serangan hama dan penyakit paling tinggi di Kabupaten Bondowoso. Akibatnya petani melakukan 

penyemprotan pestisida dengan intensitas sangat tinggi. 

Keberhasilan seorang petani dilihat dari kualitas pertumbuhan tanaman. Semakin bagus kualitas 

pertumbuhan semakin tinggi produksi dan semakin maksimal pendapatan petani. Hal ini yang harus di 

perhatikan petani untuk menjaga kualitas tanamannya. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti di lapangan bahwa Desa Paluh Manan merupakan 

daerah pertanian yang sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai petani khususnya pertanian padi 

sawah. Oleh karena itu petani memprioritaskan tanaman tersebut untuk peningkatan pendapatan petani. 

Akan tetapi petani di desa ini  dihadapkan oleh beberapa permasalahan dalam kegiatan usahatani padi 

sawah. Salah satunya adalah jamur yang menyerang tanaman padi milik petani. Alhasil tanaman padi 

sawah mengalami bercak daun, busuk pelepah daun dan fusarium yang diakibatkan oleh serangan jamur 

Helmintosporium oryzae, Rhizoctonia sp dan Fusarium moniliform. Kerugian yang dialami petani akibat 

penyakit tersebut adalah menurunnya produksi tanaman padi sawah. Kerugian yang dialami petani tersebut 

mengharuskan seluruh petani di Desa Paluh Manan menggunakan fungisida kimia sintetis untuk 

mengendalikan penyakit tersebut. 

Dalam praktiknya, petani tidak menggunakan pelindung wajah berupa masker untuk menutup bagian 

mulut dan hidung pada saat melakukan penyemprotan fungisida dengan alasan sudah terbiasa. Padahal 

kondisi ini sangat membahayakan bagi kesehatan petani itu sendiri. 

Minimnya pengetahuan petani mengenai dampak penggunaan fungsisida terhadap kualitas dan 

kuantitas tanaman mengakibatkan petani selalu menggunakan fungsisida kimia untuk terhindar dari 

penyakit jamur. 

Oleh karena itu, kami sebagai peneliti memberikan solusi kepada petani di Desa Paluh Manan 

dengan melakukan kegiatan sosialisasi tentang penggunaan biofungisida air kelapa ramah lingkungan. 

Sosialisasi ini bertujuan memberikan pemahaman kepada petani tentang dampak positif biofungisida 

terhadap tanaman padi dan lingkungan sekitarnya. Setelah diberikan sosialisasi, peneliti mempraktekkan 

secara langsung bagaimana membuat biofungsisida air kelapa dan takaran masing – masing bahan untuk 

diformulasikan. Setelah kegiatan sosialisasi dilakukan, peneliti menyarankan petani untuk menggunakan 

biofungisida tersebut dan melihat bagaimana produksi padi setelah menggunakan biofungisida tersebut. 

Biofungisida adalah produk organik dari jenis organisme hidup yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan penyakit tanaman yang disebabkan oleh fungi (jamur). Biofungisida berperan untuk 

mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh cendawan. Jenis cendawan yang digunakan untuk membuat 

biofungisida antara lain cendawan Trichoderma sp. dan Gliocladium sp.. Kedua cendawan berperan 

mengendalikan penyakit seperti penyakit layu yang disebabkan oleh cendawan (Meidiantie ,2010). 

Biofungisida merupakan semua jenis organisme hidup yang digunakan untuk pengendalian jamur 

yang menjadi penyebab penyakit pada tanaman. Jamur ini seringnya menjangkit pada tamaman budidaya. 

Penyakit yang mengakibatkan busuk pada akar, batang, daun, dan pangkal tanaman (Suwahyono, 2010). 

Biofungisida terbagi dua, yakni nabati (berbahan dasar tumbuh-tumbuhan) dan fungisida hayati 
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(berasal dari mikroorganisme seperti virus, bakteri, dan jamur) yang memiliki kemampuan menekan atau 

mengendalikan mikroba lain yang merupakan patogen tanaman. 

Biofungisida mengandung mekanisme interaksi antara tanaman dan agensia aktif Trichoderma sp 

yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman sehingga dapat membuat tanaman semakin subur dan 

bagus dalam perkembangan dan berdampak pada nilai produksi. Memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

jenis fungisida kimia sintetis yaitu dapat mendorong adanya fase revitalisasi tanaman yang terjadi (Herlina, 

2011) 

Trichoderma sp merupakan agen antagonis yang mengendalikan penyakit akibat jamur pada 

tanaman padi sawah secara hayati. Cara kerja Trichoderma, sp adalah menghambat pertumbuhan serta 

penyebaran racun jamur yang menyebabkan penyakit jamu pada tanaman. 

Biofungisida yang disarankan peneliti kepada petani di Desa Paluh Manan adalah fungisida alami 

yang terbuat dari limbah air kelapa. sebagai fungisida alami. Kemudian diformulasi dengan Trichoderma sp 

sebagai bahan aktif dan EM4. 

Limbah air kelapa efektif menghambat pertumbuhan jamur Fusarium moniliform yang menyerang 

tanaman padi sehingga dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas tanaman padi sawah. Sedangkan 

kegunaan EM4 adalah menekan populasi hama dan penyakit tanaman padi sawah, meningkatkan 

kesuburan tanah secara efektif dan meningkatkan kesehatan pertumbuhan tanaman padi sawah. 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan untuk menyarankan para 

petani beralih menggunakan biofungsida karena dinilai lebih aman dan ramah terhadap lingkungan maupun 

kesehatan tubuh dengan tetap mempertahankan kualitas produksi pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan produksi padi sawah sebelum dan sesudah menggunakan biofungisida air kelapa 

serta dampak penggunaannya terhadap lingkungan di sekitar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Paluh Manan, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli 

Serdang. Penentuan lokasi ditentukan secara Purposive (sengaja) dengan pertimbangan desa tersebut 

mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Metode ini lebih mengutamakan tujuan tanpa melihat 

kelayakan populasi terlebih dahulu (Bungin, 2005). Komoditi yang diusahakan oleh petani adalah padi 

sawah. Seluruh petani di lokasi tersebut menggunakan fungisida kimia sebagai pengendali jamur pada 

tanaman. Penggunaan fungisida kimia sintetis dinilai petani di Desa Paluh Manan dapat mengendalikan 

penyakit jamur pada tanaman padi akan tetapi tidak aman terhadap lingkungan. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap petani berdasarkan 

kuesioner yang telah disusun secara terstruktur. Data bersumber dari data primer. 

Menurut Cresswell (2003) terdapat beberapa langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data 

diantaranya adalah menetapkan batas-batas penelitian, mengumpulkan informasi melalui wawancara, 

pengamatan, dokumen dan bahan- bahan visual, serta mencatat informasi dari responden. Langkah-

langkah pengumpulan data dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Batasan penelitian, penelitian ini dibatasi untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan produksi 

padi sawah yang menggunakan fungisida kimia dengan produksi padi sawah yang menggunakan 

biofungisida air kelapa sebagai pengendali jamur. Data yang digunakan untuk dianalisis adalah data 

produksi padi sawah dengan jumlah sampel 20 petani. di Desa Paluh Manan Kecamatan Hamparan 

Perak. 
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2. Wawancara, dilakukan untuk memperoleh data primer yang diperlukan dalam penelitian berdasarkan 

kuesioner yang disusun secara terstruktur. 

3. Pengamatan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi petani di lapangan, 

mengamati produksi padi sawah setelah menggunakan biofungisida air kelapa dan 

membandingkannya dengan  produksi padi sawah yang menggunakan fungisida 

kimia.  

4. Langkah terakhir adalah mencatat informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan petani 

dan hasil pencatatan petani sendiri. Informasi yang diperoleh dari petani dicatat atau diisi pada 

lembaran kuisioner. 

Sampel pada penelitian ini adalah data produksi padi yang diperoleh dari hasil pencatatan 20 petani 

setelah menggunakan fungisida kimia sintetis atau yang fungisida yang umum digunakan petani dan data 

produksi padi yang diperoleh dari 20 petani setelah menggunakan biofungisida air kelapa. 

Pengumpulan data produksi padi sawah berdasarkan hasil pencatatan petani. Data produksi yang 

dikumpulkan terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: 

1. Data produksi padi dengan pengaplikasian fungisida kimia sintetis dan 

2. Data produksi padi dengan pengaplikasian biofungisida air kelapa. 

 Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan uji jenjang bertanda wilcoxon (wilcoxon’s 

signed rank test). Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis perbedaan dua sampel yang berpasangan (data 

produksi padi dengan pengaplikasian fungisida kimia sintetis dan data produksi padi dengan 

pengaplikasian biofungisida air kelapa) dengan ketentuan apabila datanya berskala ordinal atau jika asumsi 

tidak terpenuhi menggunakan uji parametrik. (Tavi Supriana, 2009). Sejalan dengan pernyataan Harinaldi 

(2009) bahwa analisis ini bertujuan melihat adanya tidaknya perbedaan yang dihasilkan subjek sama yang 

berpasangan, akan tetapi tidak menunjukkan mengenai besarnya perbedaan tersebut. Jadi, wilcoxon 

menggunakan arah dan perbedaan untuk melihat apakah ada perubahan pada data tersebut. 

 Menurut (HR, 2019), rumus statistik dalam melakukan Uji Wilcoxon Signed Rank adalah sebagai 

berikut : 

� =
� n(n + 1)

4
�n(n + 1)(2n + 1)

24

 

 

Nilai Z yang diperoleh digunakan untuk pengambilan keputusan pada uji Wilcoxon dengan 

menggunakan nilai Z yaitu : (1) Jika Zhitung < Ztabel maka H0 diterima, hal ini berarti bahwa tidak ada 

perbedaan produksi padi sebelum dan sesudah penggunaan biofungisida air kelapa. (2) Jika Zhitung> 

Ztabel maka H1 diterima, hal ini berarti bahwa ada perbedaan produksi padi antara sebelum dan sesudah 

menggunakan biofungisida air kelapa. 

Tahap analisis data dilakukan dengan mentabulasi data produksi padi dari petani pada saat 

menggunakan fungisida kima sintetis dan data produksi padi sesudah menggunakan biofungisida air 

kelapa. Langkah selanjutnya dilakukan pengujian data dengan program SPSS. Menggunakan uji Wilcoxon. 

Kemudian setelah diperoleh nilai Z score dengan taraf kepercayaan 5%, selanjutnya akan dapat diambil 

keputusan seperti berikut: 

Jika nilai signifikansi yang diperoleh pada tabel test statistik < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya ada perbedaan produksi padi sebelum dan sesudah menggunakan 

biofungisida air kelapa. Sedangkan jika nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka dapat disimpulkan 
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bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya tidak ada perbedaan produksi padi sebelum dan sesudah 

menggunakan biofungisida air kelapa. 
 

 

 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini adalah petani padi sawah yang tergabung kedalam kelompok tani. 

Jumlah petani yang dijadikan responden pada penelitian ini berjumlah 20 orang dengan karakteristikyang 

dilihat berdasarkan usia, lama bertani, luas lahan dan pendidikan petani. 

Berdasarkan hasil penelitian Setyawati (2010) bahwa usia dan pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pengetahuan penggunaan pestisida. Sementara itu, pendidikan dan pekerjaan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sikap pengguna pestisida. Tingginya tingkat penggunaan 

pestisida pada rumah tangga dikarenakan responden pada penelitian memiliki sikap bahwa tidak ada 

pilihan lain selain pestisida untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman. 

Karakteristik petani berdasarkan usia adalah rata – rata berusia 39 tahun. Berdasarkan pendidikan 

terakhir yang ditempuh oleh petani pada penelitian ini dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

Gambar 3.1. Klasifikasi Pendidikan Petani  

 

Grafik diatas menunjukkan bahwa pendidikan terakhir petani yang dijadikan sampel pada penelitian 

ini terdiri dari 10% menyelesaikan pendidikan sarjana, 20% tamat SMA, 30% tamat SMP dan sisanya 40% 

hanya menyelesaikan pendidikan sampai tahap SD. Dari 40% jumlah petani yang hanya tamat SD 

mengatakan bahwa alasan bertani padi sawah dikarenakan tidak memiliki keahlian lain untuk mencari 

pekerjaan selain petani. Sedangkan 10% petani yang menyelesaikan pendidikannya sampai tahap sarjana 

pertanian mengatakan bahwa alasannya bekerja sebagai petani adalah karena ingin mengembangkan 

pertanian yang ada di Desa Paluh Manan dan menjadi contoh untuk desa – desa lainnya. 

Berdasarkan lama bertani, petani di Desa Paluh Manan memiliki rata – rata lama bertani padi sawah 

adalah 5,7 tahun. Sebagian petani ada yang sebelumnya mengusahakan tanaman cabai. Akan tetapi akibat 

penyakit jamur yang menyerang tanaman cabai mengakibatkan kerugian yang besar bagi petani, maka 

petani mengalihkan bercocok tanam padi sawah. 

Sedangkan luas lahan yang digunakan petani untuk melihat pengaruh penggunaan biofungisida 

terhadap tanaman padi sawah adalah1 rante. 
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3.2. Hasil Analisis Uji Wilcoxon 

Dari hasil perhitungan diperoleh signifikansi (0,000) < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa 0 ditolak dan 1 diterima. Artinya ada perbedaan produksi sebelum dan sesudah menggunakan 

biofungisida air kelapa. 

Dapat dikatakan bahwa penggunaan biofungisida air kelapa pada tanaman padi sawah efektif 

mengendalikan penyakit jamur sehingga dapat meningkatkan produksi padi sawah. Selain sinar matahari, 

cara pengaplikasian air kelapa diduga dapat mempengaruhi hasil produksi. Air kelapa diberikan dengan 

cara disiram ke tanaman. menyebabkan kandungan hara tidak dapat diserap secara langsung oleh jaringan 

tanaman dibandingkan dengan cara disemprot. Penyemprotan bertujuan untuk mempercepat penyerapan 

hara, yakni melalui daun. Pada tanaman padi, permukaan daun terasa kasar dan berambut. Hal ini diduga 

dapat menyebabkan hara yang disemprotkan pada daun tidak dapat diserap secara maksimal, sehingga 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman (Aulia et al., 2018) 

Berdasarkan data produksi yang diperoleh dari petani padi sawah di Desa Paluh Manan bahwa 

penggunaan biofungsida air kelapa air ramah lingkungan dapat mengendalikan penyakit jamur pada 

tanaman pada sawah dan meningkatkan produksi padi sawah. 

Data produksi padi sawah sebelum dan sesudah menggunakan biofungisida air kelapa untuk 

mengendalikan penyakit jamur dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

Gambar 3.2 Produksi Padi Sawah Sebelum dan Sesudah Menggunakan Biofungisida Air Kelapa  

Grafik diatas menunjukkan adanya peningkatan produksi  padi sawah setelah menggunakan 

biofungisida air kelapa.. Hal ini membuktikan bahwa penyemprotan biofungisida pada tanaman padi sawah 

secara efektif dapat mengendalikan dan mencegah penyakit pada jamur serta meningkatkan produksi padi 

sawah. 

Melalui kegiatan pemberdayaan  petani yang dilakukan oleh Puspita,dkk (2020) di Desa Sawah 

melalui penerapan teknologi pengendalian penyakit tanaman padi dengan biofungisida plus. Tujuan kegiatan 

pengabdian tersebut adalah untuk mendorong petani agar dapat membuat biofungisida berbahan aktif 

konsorsium Trichoderma virens dan Pseudomonad berflourescens dalam formulasi Biofungisida Plus sebagai 

upaya untuk mencegah dan mengendalikan penyakit yang menyerang tanaman padi. Dalam praktiknya, 

salah satu petani langsung mengaplikasikan Biofungisida Plus di lahan contoh. Hasil pengamatan 

menunjukkan adanya perbedaan dengan petak sawah yang tanpa diberi Biofungisida Plus. Perbedaan ini 

terlihat pada tinggi dan jumlah anakan tanaman padi. Penyemprotan Biofungisida Plus pada tanaman padA 

mampu mempercepat pertumbuhan tanaman pada 12 Minggu Setelah Tanam (MST) dan menambah jumlah 

anakan pada 16 MST. 
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Bahan yang  digunakan  dalam  pembuatan biofungisida antara

 lain limbah air kelapa, Tricoderma, EM 4, dan gula pasir. Langkah pertama yang dilakukan 

dengan merebus air kelapa sebanyak 5 kg hingga mendidih. Setelah mendidih, air kelapa dibiarkan 

sampai dingin kembali dalam wadah terbuka. Jika air kelapa sudah dingin, maka dicampur dengan 

Tricoderma,EM 4 dan gula pasir masing- masing sebanyak 1 kg. Setelah semua tercampur selanjutnya 

diaduk sampai rata. Setelah itu dibiarkan selama 24 jam sebelum pemakaian. 

Dalam pengaplikasian ke lapangan, biofungisida air kelapa dilarutkan kedalam air dengan 

perbandingan 1 : 15. Dimana 1 liter biofungisida air kelapa dilarutkan dalam tangki sprayer dengan 

kapasitas 16 liter. Satu tangki sprayer dapat digunakan dengan kapasitas lahan satu rantai. Produksi rata 

– rata padi sawah pada saat menggunakan fungisida kimia sintetis adalah 269 kg/rante yang diperoleh 

dari 20 petani. Sedangkan produksi rata – rata padi sawah setelah menggunakan biofungisida air kelapa 

adalah 314 kg/rante. Produksi padi sawah meningkat rata – rata 5,6% setelah menggunakan biofungisida 

air kelapa ramah lingkungan. Data ini diperoleh dengan membandingkan produksi padi sebelum 

menggunakan biofungisida air kelapa atau masih menggunakan fungisida kimia sintetis dengan produksi 

padi setelah menggunakan biofungisida air kelapa. 

Hasil penelitian Purwantisari (2018) juga menunjukkan bahwa aplikasi biofungisida Trichopowder 

dapat meningkatkan pertumbuhan (jumlah daun) dan hasil panen tanaman kentang (jumlah umbi). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis uji jenjang bertanda wilcoxon (wilcoxon’s signed rank test) dengan membandingkan produksi 

padi sawah sebelum dan sesudah pengaplikasian biofungisida air kelapa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan biofungisida air kelapa efektif dalam mengendalikan penyakit jamur pada tanaman padi 

sawah sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi padi sawah di Desa Paluh Manan 

Kecamatan Hamparan Perak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini, maka disarankan kepada petani 

untuk mengalihkan penggunaan fungsisida kimia menjadi biofungsida air kelapa sebagai sarana 

pengendalian penyakit pada tanaman padi sawah. Penggunaan biofungsida air kelapa terbukti efektif dapat 

mengendalikan dan mencegah jamur agar tanaman padi tidak mudah terserang penyakit dan dapat 

meningkatkan produksi padi. Selain itu, penggunaan biofungsida tidak mencemari lingkungan sekitarnya 

dan tidak berbahaya bagi kesehatan petani sendiri. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan, antara lain belum memperhitungkan 

waktu yang tepat untuk penyemprotan biofungisida. Penyemprotan yang dilakukan petani masih 

memperhitungkan waktu dan jarak yang sama dengan penyemprotan menggunakan fungisida kimia sintetis. 

Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai penyemprotan biofungisida yang efektif terhadap 

tanaman padi sawah sehingga dapat menghasilkan produksi yang maksimal. 

 

 

 

 

 

Penyemprotan  biofungisida  pada  tanaman  padi  sawah  di  Desa  Paluh  Manan  dilakukan  secara 

berkala mulai dari usia 15 hari setelah tanam sampai 70 hari. Rentang waktu penyemprotan biofungisida 

adalah tujuh hari. Waktu penyemprotan biofungisida dilakukan pada pagi hari. Dalam pengaplikasian di 

lapangan, tidak ada perbedaan waktu dan lamanya penyemprotan fungisida kimia dan biofungisida air 

kelapa pada tanaman padi. 
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Abstrak 
Ukuran dan bentuk biji padi merupakan komponen penting dalam pengembangan tanaman. 
Kedua karakter ini berkontribusi pada hasil dan kualitas biji padi. Dalam sistem pertanaman, 
ukuran biji berkontribusi terhadap bobot biji, sehingga karakter ini dianggap sebagai faktor 
penting yang menentukan hasil biji. Karena perannya yang sangat penting, ukuran biji diseleksi 
selama domestikasi, pemuliaan, dan adaptasi selama proses evolusinya. Penampilan biji 
dipresentasikan dengan ukuran panjang, lebar, dan ketebalan biji. Dalam pemanfaatannya, 
ukuran dan bentuk biji mempengaruhi preferensi konsumen. Konsumen di daerah tertentu 
memiliki preferensi konsumsi terhadap penampilan beras yang mungkin berbeda dengan 
daerah lain. Warna butir biasanya dikaitkan dengan karakteristik mutu gizi dan karakter 
fungsionalnya. Informasi tentang ukuran butir berguna untuk menemukan pilihan sumber gen 
untuk pengembangan tanaman hasil tinggi. Sedangkan informasi bentuk butir dan warna butir 
menggambarkan preferensi konsumen setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik gabah aksesi padi dari Jawa Timur. Sebanyak 80 aksesi padi dikarakterisasi untuk 
ukuran bulir, bentuk bulir, dan warna bulirnya. Pengukuran biji dilakukan dengan pengamatan 
sampel pada kertas millimeter, sedangkan kategoriisasi dilakukan dengan mengacu pada 
sistem standart evaluasi internasional. Hasil studi menunjukkan bahwa beras asal Jawa Timur 
memiliki karakter yang cukup beragam baik dari segi ukuran maupun bentuk bijinya. Panjag biji 
berkisar dari 5,75 – 8,1 dengan rata-rata 6,7 mm, sedangkan lebar biji berkisar dari 2,1 – 3,3 
dengan rata-rata 2,7 mm. Berdasarkan ukuran panjangnya, biji dapat dikategorikan dalam 
ukuran sedang, panjang, dan sangat panjang dan didominasi oleh ukuran sedang. Bentuk  biji 
yang merepresentasikan rasio panjang versus lebar biji bervariasi dari bentuk kekar, sedang, 
dan langsing dengan bentuk dominan adalah sedang. Warna beras didominasi (87%) dengan 
warna putih. 
Kata kunci: karakter biji padi, bank gen pertanian BB Biogen, sumber daya genetik padi. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Padi (Oryza sativa L.) dianggap sebagai tanaman yang sangat penting karena merupakan makanan 

pokok bagi lebih dari setengah populasi dunia. Di Indonesia, padi merupakan makanan pokok di hampir 

semua wilayah di Indonesia. Karena nilai pentingnya ini maka padi selalu menjadi prioritas dalam program 

pertanian dalam kerangka mencapai keamanan dan kemandirian pangan. 

Keamanan pangan menurut FAO didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana semua penduduk 

memiliki akses baik secara fisik, social dan ekonomi pada pangan dan nutrisi yang aman dan mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan diet dan pilihan pangan untuk kehidupan yang aktif dan sehat. Untuk mencapai 

kondisi tersebut dibutuhkan empat pilar utama yang sangat penting untuk memenuhi keberlangsungannya, 

yaitu: ketersediaan pangan, aksesibilitas, pemanfaatan, dan stabilitas (Reddy dkk, 2019). Diantara empat 

pilar tersebut, produksi pangan yang mencukupi merupakan komponen yang utama. Dalam rangka 

mencapai keamanan pangan, Pemerintah Indonesia telah menetapkan target pencapaian swasembada 

berkelanjutan padi, jagung, dan kedelai. Upaya percepatan dilakukan melalui program upaya khusus 

(UPSUS) peningkatan percepatan pencapaian swasembada padi, jagung, dan kedelai (Kemenkumham, 

2015). Melaui program UPSUS ini tahun 2016 Indonesia telah mampu swasembada beras dengan tidak 

melakukan import. 
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Ketersediaan bahan pangan yang mencukupi merupakan kondisi yang dinamis. Dengan jumlah 

penduduk yang terus meningkat, otomatis kebutuhan ketersediaan pangan juga meningkat. Peningkatan 

tuntutan kebutuhan produksi pangan dapat diatasi dengan melalui perluasan area tanam dan peningkatan 

produksi. Sayangnya, peningkatan jumlah penduduk juga telah menyebabkan berkurangnya areal 

pertanaman karena masifnya alih fungsi lahan. Dengan kondisi ini, maka upaya peningkatan produksi 

melalui peningkatan daya hasil tanaman dianggap lebih efektif. Peningkatan produksi dapat dilakukan 

dengan penanaman varietas dengan daya hasil tinggi. Ketersediaan getotipe yang memiliki karakter 

pendukung daya hasil merupakan kunci dalam pengembangan varietas, baik melalui pemanfaatan langsung 

dalam sistem produksi maupun melalui program pemuliaan. 

Pada komoditas padi, daya hasil yang tinggi ditentukan oleh komponeutama yaitu, jumlah malai per 

tanaman, jumlah biji per malai, dan bobot biji (Huang dkk, 2013; Li dkk, 2018). Dari ketiga komponen 

tersebut, bobot benih dianggap sebagai karakter yang paling nyata. Lebih lanjut, bobot biji ditentukan oleh 

ukuran biji. Oleh arena itu ukuran biji dianggap sebagai factor yang sangat penting dan menentukan hasil (Li 

dkk, 2018). 

Biji padi memiliki tipe biji seral pada umumnya. Embrio dan endosperma dilingkupi oleh selubung biji 

yang tipis dan ditutup dengan spikelet yang terdiri atas lemma dan palea. Endosperm dengan kandungan 

pati dan 

komponen nutrisi yang menempati ruangan biji yang matang adalah bagian yang dapat dikonsumsi. Spikelet 

tidak hanya merupakan jaket pelindung tetapi juga membentuk wadah. Spikelet menentukan kapasitas 

penyimpanan dan membatasi pertumbuhan biji, sehingga berperan dalam menetukan ukuran biji (Li dkk, 

2018). 

Ukuran biji juga merupakan aspek penting yang menentukan kualitasnya dan mempengaruhi tingkat 

preferensi konsumen (Li dkk, 2018). Karena sifat pentingnya ini maka ukuran biji menjadi factor seleksi 

selama domestikasi dan dalam kegiatan pemuliaan. Ukuran biji padi dilihat dari panjang, lebar, dan tebal biji. 

Rasio panjang dan lebar biji menentukan bentuk biji yang merupakan kualitas dan nilai ekonominya. Bentuk 

biji yang berbeda disukai oleh masyarakat di wilayah yang berbeda (Huang et al, 2013). 

Studi ini dilakukan dengan tujuan  untuk mengetahui ukuran dan bentuk padi asal Jawa Timur. 

Informasi mengenai ukuran dan bentuk padi ini dapat memberikan gambaran mengenai karakter biji yang 

ditanam di Jawa Timur. Hal ini juga bisa menggambarkan karakter biji padi yang disukai oleh masyarakat 

setempat. 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bank Gen Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) pada bulan Oktober sampai November 2019. 

Sebanyak 80 aksesi padi koleksi Bank Gen BB Biogen yang berasal dari propinsi Jawa Timur diamati 

karakter bijinya yang meliputi panjang dan lebar gabah dan warna berasnya. Masing-masing 5 biji dari setiap 

aksesi dihamparkan dan ditata di atas kertas millimeter block. Panjang biji diukur mulai dari pangkal hingga 

ujung biji (tidak termasuk bulu), sedangkan lebar biji diukur dari batas luar lemma dan palea. Biji yang telah 

diukur kemudian difoto. Panjang biji dikategorikan berdasarkan klasifikasi yang digunakan di International 

Rice Research Institute (IRRI) sesuai yang didefinisikan oleh Khush dkk (1979). Panjang biji diklasifikasikan 

sebagai: sangat panjang >7.50 mm; panjang, 6.61 to 7.50 mm; sedang 5.51 to 6.60 mm; dan pendek, <5.50 
 

119



mm. Bentuk biji diklasifikasikan berdasarkan rasio panjang dan lebarnya, yaitu: langsing >3.0; sedang 2.1 to 

3.0; bundar 1.1 to 2.0; dan bulat < 1.0. Data yang diperoleh dianalisa dengan statistika sederhana untuk 

mendapatkan gambaran kisaran, rerata, dan keragaman  ukuran, bentuk, dan warna biji.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indonesia merupakan salah satu penghasil padi terbesar di dunia. pada tingkat nasional, salah satu 

sentra produksi padi Indonesia adalah propinsi Jawa Timur. Bersama-sama dengan tiga propinsi lain yaitu 

Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Sulawesi Selatan, propinsi Jawa Timur menyumbang 55,9% luasan panen 

dan 61,12% hasil panen nasional. Untuk sumbangan propinsi Jawa Timur sendiri, pada tahun 2019 luas 

panen padi di propinsi ini meliputi 1.702.426,36 ha yang berarti sekitar 15% dari total luasan panen padi di 

seluruh Indonesia. Dengan luasan tersebut Jawa Timur mampu menghasilkan produksi sebesar 

9.580.933,88 ton yang berarti sekitar 17,5% produksi nasional (BPS, 2020). Dengan besaran jumlah 

produksi tersebut dapat dilihat bahwa propinsi Jawa Timur memproduksi padi bukan hanya untuk 

pemenuhan kebutuhan internal saja, tetapi juga untuk memasokkebutuhan di daerah lain. 

Pengamatan terhadap 80 aksesi padi yang berasal dari propinsi Jawa Timur menunjukkan variasi 

dalam ukuran dan bentuknya. Biji padi asal Jawa Timur memiliki ukuran panjang dengan kisaran 5,75 – 8,10 

dengan rata-rata 7,70 mm dan lebar biji dengan kisaran 2,10 – 3,30 dengan rata-rata 2,70 mm. Rasio 

panjang dan lebar biji padi berkisar dari 1,94 sampai 3,48 dengan rata-rata 2,80 (Tabel 1). 

Tabel 1. Ukuran panjang, lebar, dan rasio panjang-lebar biji pada 80 aksesi padi asal Jawa Timur 

Komponen      
Nilai 

Minimal 
Nilai 

Maksimal 
Rerata 

Panjang 5,75 8,10 7,70 

Lebar 2,10 3,30 2,70 

Rasio (p:l)* 1,94 3,48 2,80 

*: rasio panjang dibagi lebar 

 Dilhat dari karakter panjang bijinya, aksesi yang diamati memiliki biji dengan kategori sangat 

panjang sedang (46%), panjang (33%), dan sangat panjang (13%). Aksesi dengan ukuran panjang dan 

lebar terbesar adalah Untup Rajab, Makmur, dan Klepon Putih. 

Tabel. 2. Karakter ukuran dan bentuk biji pada 80 aksesi padi asal Jawa Timur 

Karakter Kategori 
Jumlah 
aksesi   

 Sangat 
10  

panjang   

Ukuran Biji Panjang 33 
  

 Sedang 37 

 Pendek 0 
   

 Langsing 8 

Bentuk Biji 
Sedang 69 

Kekar 3  

 Bulat 0 
   

 Hitam 1 

Dilhat dari karakter bentuk bulirnya, aksesi padi asal Jawa Timur bisa dikelompokkan dalam 

kategori bentuk langsing kekar (4%), sedang (86%), dan langsing (10%).  Aksesi padi asal Jawa Timur 

sebagian besar berwarna putih (87%). Dari semua aksesi yang diamati tidak ditemukan biji padi dengan 

kategori berukuran pendek dan berbentuk bulat (Tabel 2). 
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Warna Biji Merah 9 

 Putih 70 
   

 

Aksesi-aksesi dengan bentuk biji langsing antara lain adalah Lambang Kuning, Klepon Putih, 

Untup Rajab, Gedangan, Pendek Wesi, dan Cempo Sabrang Putih, sedangkan aksesi dengan 

bentuk sedang adalah aksesi Intim dan Gropak (Gambar 1). 

Secara umum, bentuk biji sangat bervariasi dan terkait dengan jenis/type biji. Biji tipe indica berbetuk 

langsing dan datar, padi tipe japonica berbentuk pendek dan bulat, sedangkan padi tipe tropical japonica 

(javanica) berbentuk kekar (Chang dan Bardenas, 1965). Mengacu pada kepada ragam tipe tersebut, padi 

asal Jawa Timur tergolong dalam padi tipe indica dan tipe yang mendekati javanica. Tipe javanica 

merupakan bentuk khas di daerah tropis seperti Indonesia. Menyebarnya tipe javanica di Jawa Timur dan 

wilayah Indonesia pada umumnya mungkin dikarenakan Indonesia merupakan salah satu pusat asal padi 

oriental. Selain itu, tipe padi seperti ini telah teradaptasi dan menjadi tipe yang disukai oleh masyarakat. Hal 

ini sesuai dengan study yang dilakukan oleh Huang dkk (2013) bahwa bentuk biji yang berbeda disukai oleh 

masyarakat di wilayah yang berbeda. Secara umum, masyarakat di wilayah Cina Selatan, Amerika, Asia 

Selatan dan Asia Barat Daya, menyukai padi dengan ukuran panjang dan bentuk langsing sedangkan 

masyarakat di wilayah Jepang, Korea, dan China bagian utara lebih menyukai beras berukuran pendek dan 

berbentuk bulat (Huang dkk, 2013). 

 
 

Gambar. 1. Biji padi berukuran sangat panjang berbentuk langsing: a). Untup Rajab, b). Lambang Kuning, dan 

 

Warna beras sering dikaitkan dengan kandungan nutrisi dan mutu fungsional yang bagus. Dari koleksi 

yang diamati hanya 10 aksesi yang merupakan beras warna. Jumlah proporsi beras warna yang hanya 

sedikit tersebut (11%) dimungkinkan oleh beberapa hal baik dari sisi pilihan konsumen maupun dari sisi 

proses produksinya. Studi preferensi konsumen yang pernah dilakukan terhadap konsumen di Malang Jawa 

Timur menunjukkan masyarakat menyukai beras putih (Aprilia, 2016). Beras warna cenderung memiliki 

c). Klepon Putih dan Berukuran sedang dengan dentuk sedang: d). Intim, dan e). Gropak 
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kualitas rasa yang kurang disukai oleh konsumen (Mardiah dkk, 2017) dan memiliki umur simpan yang 

relative pendek dibandingkan dengan beras putih. Selain itu, beras merah juga memiliki karakter umur 

panjang dan postur tanaman yang tinggi. Effendi dkk (2016) yang mengamati padi beras merah asal Aceh 

mendapatkan variasi tinggi tanaman dari 95 – 216 cm. Karena adanya karakter tersebut menyebabkan 

preferensi terhadap padi beras merah menjadi relative rendah dibandingkan padi beras putih, terutama bagi 

petani penanam.. 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Padi asal Jawa Timur memiliki karakteristik dengan ukuran yang relative panjang dengan bentuk 

langsing dan sedang. Tipe padi bisa digolongkan dalam kelompok indica dan javanica. Mayoritas padi 

berwarna putih. Karakteristik ini merupakan karakteristik umum padi yang ada dan tersebar di masyarakat 

Indonesia. Bersama-sama dengan kelengkapan komponen data yang lain, 

aksesi dengan karakteristik bulir panjang dan besar dapat dijadikan sebagai sumber gen untuk 

pengembangan varietas dengan daya hasil tinggi. 
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Abstrak 
Echinacea purpurea merupakan tanaman introduksi berkhasiat obat yang bermanfaat untuk 
menyembuhkan berbagai masalah kesehatan. E. purpurea dimanfaatkan sebagai 
immunomodulator untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh. E. purpurea berpotensi untuk 
dikembangkan di Indonesia. Budidaya tanaman dengan perlakuan interval penyiraman 
merupakan salah satu upaya pendekatan dalam menentukan spesifik aksesi E. purpurea yang 
toleran terhadap kondisi kekeringan. Penelitian dilakukan di Screenhouse Jumantono, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta pada bulan Maret sampai Oktober 2020. Metode 
percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, faktor pertama aksesi 
yaitu aksesi 1, aksesi 2 dan aksesi 3, faktor kedua interval penyiraman yaitu sehari sekali (C1), 
tiga hari sekali (C2), lima hari sekali (C3) dan tujuh hari sekali (C4). Variabel yang diamati 
antara lain tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, panjang akar, dan biomassa tanaman. 
Hasil penelitian menunjukkan aksesi 3 dapat direkomendasikan sebagai aksesi E. purpurea 
yang tahan terhadap kekeringan. 
Kata kunci: Echinacea purpurea; aksesi; interval penyiraman. 
 
 

 

1. PENDAHULUAN 

E. purpurea merupakan salah satu jenis tanaman obat yang memiliki aktivitas imunostimulan. E. 

purpurea merupakan tanaman introduksi, Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional telah 

mengintroduksi E. purpurea yang berasal dari Jerman sejak tahun 2002 di Indonesia (Subositi & Fauzi, 

2012). Ekstrak Echinacea purpurea  dimanfaatkan untuk obat tradisional oleh masyarakat Amerika Utara. E. 

purpurea mengandung aktivitas antivirus, antimikroba dan imunmodulator (Hudson, 2012). E. purpurea   

merupakan tanaman obat yang mengandung senyawa metabolit sekunder. Kandungan bahan aktif yang 

terdapat dalam E. purpurea   antara lain yaitu polisakarida, flavonoid, asam cafein, minyak atsiri, 

poliasetilen dan alkilamid (Rahardjo, 2005). Setiap  tahun  Indonesia  mengalami  musimkemarau yang 

dapat menyebabkan tanaman mengalami cekaman lingkungan, berakibat negatif pada tanaman. Tanaman 

melakukan strategi  untuk  dapat  bertahan  hidup (Trisilawati  dan  Joko,  2012).  Budidaya dengan 

pemberian interval penyiraman yang berbeda merupakan salah satu upaya pendekatan  dalam  

menentukan  spesifik aksesi E. purpurea sebagai bahan obat yang sangat banyak dibutuhkan dalam dunia 

kesehatan.   Bahan yang digunakan adalah 3 aksesi E. purpurea, tanah, pupuk kandang sapi. 

 

2. PEMBAHASAN 

2.1. Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator pertumbuhan tanaman yang digunakan untuk 

mengukur dan mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan dalam percobaan (Harjanti et al., 2014). 

Perbedaan tinggi tanaman selain ditentukan kondisi lingkungan juga dipengaruhi perlakuan yang diberikan. 
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Tabel 1. Pengaruh Jenis Aksesi dan Cekaman Kekeringan terhadap Tinggi Tanaman E. purpurea. 
 

 

Berdasarkan hasil  analisis  ragam menunjukkan bahwa aksesi dan interval penyiraman tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman E. purpurea, (Tabel 1). Hasil tertinggi pada aksesi 3 dengan 

tinggi tanaman 25,50 cm, tidak berbeda nyata dengan aksesi 1 dan aksesi 2. Aksesi 1 merupakan 

aksesi dengan tinggi tanaman terpendek 23,30 cm. Hasil   tertinggi   ditemukan   pada   perlakuan disiram 1 

hari sekali dengan tinggi 28.23 cm, diikuti  penyiraman  3,  7,  dan  5  hari  sekali dengan nilai tinggi 

masing masing 23,83 cm, 25,43 cm, dan 20,56 cm. Perbedaan tinggi setiap aksesi disebabkan oleh 

genetik atau morfologis tanaman E. purpurea. Setiap jenis tanaman memiliki mekanisme merespon kondisi 

lingkungan yang berbeda-beda dan spesifik untuk setiap jenis tanaman. Pada tingkat stres kekeringan yang 

tinggi dapat menghambat pertumbuhan tanaman karena pada kondisi tersebut kondisi air dalam tanah lebih  

sedikit,  sehingga  menyebabkan terjadinya  gangguan  mitosis,  perpanjangan dan ekspansi sel 

menghasilkan penurunan pertumbuhan (Hussain et al., 2008). 

 

2.2. Jumlah Daun 

Daun merupakan salah satu organ dasar pada tanaman, organ selanjutnya adalah batang dan akar. 

Daun merupakan organ pokok diantara ketiga organ tersebut dan merupakan organ yang berperan penting 

dalam proses fotosintesis. Daun berfungsi melindungi perkembangan pucuk vegetatif dan melindungi bunga. 

Pengamatan jumlah daun E. purpurea diperlukan sebagai indikator pertumbuhan tanaman dan sebagai data 

penunjang untuk menjelaskan pembentukan biomassa tanaman. Jumlah daun E. purpurea awal saat 

penanaman berkisar antara 3-4 helai. 
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Tabel 1.2 Pengaruh Jenis Aksesi dan Cekaman Kekeringan terhadap Rerata Jumlah Daun E. purpurea 

 
 

Jumlah daun tertinggi terdapat pada aksesi 1 yaitu   44,15   helai,   selanjutnya   aksesi   2 dengan 

jumlah daun 43,65 helai, dan jumlah daun  terendah  yaitu  aksesi  3  yaitu  43.05 helai. Interval penyiraman 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun E. purpurea, jumlah daun terendah pada perlakuan C2 

sejumlah 39.34 helai, kemudian diikuti oleh perlakuan C3, C4 dan C1 dengan nilai jumlah daun masing-

masing 42,40 helai, 45,06 helai, dan 47,67 helai. Berkurangnya jumlah daun akibat cekaman kekeringan 

dikarenakan sebagai bentuk adaptasi tanaman untuk mengurangi kehilangan air melalui proses transpirasi 

(Hidayati et al., 2017). 

 
2.3. Jumlah Bunga 

 

Munculnya bunga dan jumlah bunga pada tanaman merupakan hal yang sangat penting untuk 

perbanyakan, terutama pada tanaman yang biasanya diperbanyak secara generative seperti  E.  purpurea.  

Jumlah  bunga merupakan salah satu  parameter pertumbuhan tanaman pada fase generatif. 

 

Tabel 1.3. Pengaruh Jenis Aksesi dan Interval Penyiraman terhadap Rerata Jumlah Bunga E. purpurea 
 

 

 

Jumlah bunga E. purpurea tidak berbeda nyata pada setiap aksesi ataupun pada setiap interval 

penyiraman. Aksesi 1 menghasilkan rerata  3.95 kuntum,  aksesi  2  menghasilkan 4.30 kuntum dan 

aksesi 3 menghasilkan 4.65 kuntum. Perbedaan jumlah bunga dapat dipengaruhi  oleh  ketersediaan  air. 

Ketersediaan air pada saat budidaya sangat mempengaruhi proses  pembungaan. Hal  ini juga di 

jelaskan dalam penelitian Kenney et al., (2014) yang menunjukan bahwa tanaman Arabidopsis thaliana 

dalam proses pembungaannya dipengaruhi  oleh ketersediaan air. 
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2.4. Panjang Akar 

 

Akar merupakan pintu masuk bagi hara dan air dari dalam tanah, yang penting untuk proses 

fisiologi tanaman. Apabila fungsi akar terganggu maka pertumbuhan bagian pucuk juga akan terganggu. 

Pertumbuhan akar sangat  sulit  dimonitor  secara  visual,  tidak seperti perkembangan pucuk yang bisa 

dengan mudah dilihat di lapangan. Pada umumnya tanaman dengan ketersediaan air yang cukup memiliki 

akar yang lebih panjang dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh di tempat yang kering. 

Tanaman yang berakar panjang akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengabsorbsi air 

dibandingkan dengan tanaman yang berakar pendek (Palupi dan Dedywiryanto, 2008). Panjang akar 

menunjukkan batas kemampuan suatu tanaman untuk menjangkau luasan tertentu dalam penyerapan air. 

 

Tabel 1.4. Pengaruh Jenis Aksesi dan Interval Penyiraman terhadap Rerata Panjang Akar E. purpurea. 
 

 

 

Akar terpanjang ditunjukkan oleh aksesi 3 dengan panjang akar 34,32 cm, hal ini mengindikasikan 

bahwa aksesi 3 menjadi aksesi yang toleran terhadap kondisi kekeringan. Tanaman yang peka terhadap 

kondisi   kekeringan   mengalami   penurunan baik panjang maupun berat kering akar, sedangkan varietas 

yang toleran kondisi kekeringan justru sebaliknya mengalami penambahan  panjang  akar  selama  stress 

kekeringan.   Perlakuan   penyiraman   7   hari sekali menunjukkan hasil akar terpanjang dengan nilai 

34.78 cm, tidak  berbeda nyata dengan  penyiraman 1,  3,  dan  5  hari  sekali dengan  panjang  akar  

masing  masing  32.45 cm, 31.60 cm, dan 33.87 cm. Keberadaan air pada tanah akan mendorong sel-sel 

akar lebih cepat membelah diri untuk menyerap air dan unsur hara yang ada dalam media tanam. 

Sedikitnya kadar air tanah menyebabkan penurunan pada panjang akar, kedalaman penetrasi dan diameter 

akar. 

 

2.5. Berat Segar Tanaman 

Berat basah tanaman merupakan hasil akumulasi dari berat fotosintat yang berupa biomassa dan 

kandungan air pada tanaman. Biomassa merupakan akumulasi dari hasil fotosintat yang berupa 

karbohidrat, protein dan lipid. Proses metabolisme pada tanaman yang berjalan dengan baik akan memiliki 

berat    yang   semakin   tinggi.   Sebaliknya apabila  biomassa  tanaman  memiliki  nilai yang rendah 

berarti menunjukkan bahwa adanya hambatan dalam  proses metabolisme. Berat segar tanaman 

merupakan indikator yang menunjukkan tingkat serapan air dan unsur hara oleh tanaman untuk proses 

metabolisme yang merupakan hasil dari perkembangan dan pertumbuhan  jaringan  tanaman  seperti 

jumlah daun, luas daun, dan tinggi tanaman (Sutrisna et al.,2013). Pertumbuhan vegetatif tanaman 
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dipengaruhi oleh kegiatan fisiologis tanaman yang  akan  mendorong perpanjangan dan perbesaran sel. 

Kegiatan fisiologis tanaman yang berkaitan dengan berat segar adalah proses fotosintesis. 

Tabel 1.5. Pengaruh Jenis Aksesi dan Interval Penyiraman terhadap Rerata Berat Segar Brangkasan E. 
purpurea 

 

 

 

Rerata berat segar E. purpurea tertinggi dihasilkan oleh aksesi 3, dengan berat segar 91,75 g, 

tidak berbeda nyata dengan aksesi 1, dan 2 dengan berat segar masing-masing 87,25  g,   dan   89,95  

g.   Rerata  berat   E. purpurea segar tertinggi dihasilkan intensitas penyiraman sehari sekali dengan berat 

segar 

108.06 g, tidak berbeda nyata penyiraman 3, 5,  dan  7  hari  sekali  dengan  berat  segar masing masing 

82,06 g, 90,00 g, dan 78,46 g. Tidak  semua  bagian  pada  tanaman  dapat dipanen sebagai bahan obat. 

Beberapa tumbuhan hanya bisa terbatas dipanen pada daun seperti iler, rhizome seperti jahe, kulit 

batangnya seperti kayu manis, bunganya atau buah/bijinya seperti pada bunga ungu. Pada tanaman E. 

purpurea, yang dimanfaatkan sebagai obat adalah semua bagian herbanya. Pemanenan  E.   purpurea  

dilakukan  sekali pada  akhir  penelitian.  Produktivitas (biomassa) tanaman akan berkurang atau 

mengalami penurunan pada saat kekurangann air, hal ini disebabkan oleh adanya penurunan aktivitas 

metabolism primer      sepertifotosintesis dan penyusutan luas daun. Penurunan akumulasi biomassa akibat 

kekurangan air pada setiap jenis tanaman sangat bervariasi tergantung pada respons masing-masing  jenis  

tanaman  terhadap kondisi kekurangan air tersebut (Solichatun et al., 2005). 

 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aksesi 3 menunjukkan hasil terbaik pada variable pengamatan tinggi tanaman, jumlah bunga, 

panjang akar dan berat segar tanaman, 

2. Aksesi 1 memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah daun, 

3. Interval     penyiraman    1     hari     sekali menunjukkan hasil terbaik pada  variabel pertumbuhan  

yang diamati, kecuali pada panjang akar. 

 3.2. Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi genetik yang ada pada setiap aksesi E. purpurea 

sehingga nantinya akan  didapatkan sebuah  kesimpulan  yang utuh mengenai letak perbedaan genetik 

diantara setiap aksesi yang mungkin mempengaruhi pertumbuhan E. purpurea. 
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Abstrak 
Pemanfaatan bulu ayam sebagai bahan baku kompos cair bulu ayam pada budidaya hidroponik 
dilakukan karena permasalahan limbah bulu ayam perlu solusi aktif. Orientasi pertanian zero 
waste potensial diterapkan karena adanya kandungan hara potensial yang dimiliki bulu ayam. 
Kegiatan penelitian diawali dengan membuat kompos padat limbah bulu ayam dengan 
komposisi limbah bulu ayam 40 kg +dedak padi 40 kg+air 16 L+ gula 
80 g+MOL pepaya 400 ml. Selanjutnya dilanjutkan dengan pembuatan kompos cair dengan 
cara mencampurkan kompos matang bulu ayam dengan air pada perbandingan 1:3. POC cair 
yang telah dihasilkan digunakan sebagai sumber hara pada media hidroponik system sumbu 
sesuai dengan tingkat perlakuan konsentrasi yang diujicobakan. Dilakukan analisis kandungan 
N.total POC bulu ayam tersebut sebelum ujicoba pada media hidroponik dengan tanaman 
indikator selada. Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
lima taraf perlakuan K0= nutrisi ABmix (kontrol) 5 ml/L, K1=Abmix 4 ml/l + 1 ml/l POC bulu 
ayam, K2= Abmix 2,5 ml/l + 2,5 ml/l POC bulu ayam, K3= Abmix 2 ml/l + 3 ml/l POC bulu ayam 
dan K4= Abmix 1 ml/l + 4 ml/l POC bulu ayam. Berdasarkan standarisasi kecukupan hara, N 
total (%) diperoleh kandungan hara ABmix sebesar 0,0208% atau 208 mg per liter berada 
dalam rentang kisaran cukup dan kandungan N total POC asal limbah bulu ayam sebesar 
0,0900(%) atau 900 mg perliter berada dalam kisaran lebih. 
Kata kunci: bulu ayam, hidroponik, limbah, ,POC, Selada 
  

1. PENDAHULUAN 

Limbah hasil buangan rumah potong hewan berupa bulu ayam perlu penanganan yang tepat agar 

tidak menjadi masalah pada lingkungan. Upaya pemafaatan yang dapat dilakukan adalah dengan 

memanfaatkannya sebagai bahan baku pupuk organik. Bagian bulu ayam dapat mencapai lebih kurang 6 

persen dari bobot hidup ayam pada ayam yang sudah mencapai berat 1,5 kg, dengan kandungan protein 

kasar bulu ayam dapat mencapai (80,00 %), lemak kasar (7,79 %) dan serat kasar (0,88 %) (Packham 

(1982) dan Elfia et al., 2002 dalam Latifah et al 2014). Kondisi ini menyebabkan adanya peluang untuk 

memanfaatkan keberadaan bulu ayam yang berupa limbah menjadi bahan yang dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan pemanfaatan bulu 

ayam sebagai kompos padat. Pardiansyah (2013) menyebutkan bahwa kompos padat dengan bahan 

dasar bulu ayam mampu menyediakan N total sebesar 7,23%; P 0,52 %; dan K 0,39%. Sehingga 

penelitain selanjutnya perlu diujicobakan pembuatan limbah bulu ayam sebagai kompos cair untuk 

pemanfaatan media hidroponik. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan meskipun hara makro yang dikandung kompos bulu 

ayam relative tinggi, tetapi ketika diaplikasikan ke tanaman pakchoy menunjukkan hasil pertumbuhan 

yang belum sebanding dengan ABmix (Ameliasya 2019). Demikian pula dengan pemupukan POC bulu 

ayam dengan pupuk sintetik NPK (Rianti 2019) belum mampu sebanding dengan pemberian ABmix 

100%. Hal ini diperkirakan belum ditemukannya formulasi yang sesuai untuk mencapai komposisi dan 

kelarutan yang cocok untuk tanaman tersebut. Untuk itulah penelitianini dimaksudkan untuk lebih detail 

melihat pengaruh berbagai komposisi hara yang digunakan terhadap kandungan N Total media dan 

pertumbuhan selada yang ditanam pada berbagai komposisi mediat tersebut. 

Penelitian dilakukan pada bulan November 2019- April 2020 Kegiatan penelitian dilakukan selama 5 

bulan. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan dan Penelitian (KPP) Universitas Bangka Belitung, Desa 
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Balunijuk, Kabupaten Bangka Kepulauan Bangka Belitung. 

Kegiatan penelitian diawali dengan membuat kompos padat limbah bulu ayam dengan komposisi 

limbah bulu ayam 40 kg +dedak padi 40 kg+air 16 L+ gula 80 g+MOL pepaya 400 ml (Nappu 2011 dan 

Kusmiadi et al. 2015). Selanjutnya pembuatan kompos organik cair dilakukan dengan menggunakan 

ember 200 L. Kompos matang dimasukkan dan dicampur air dengan perbandingan 1:3. Selanjutnya 

diaduk rata dan ditutup rapat menggunakan plastik hitam. Pembuatan POC dilakukan selama 7 hari 

hingga tumbuh jamur yang berwarna putih pada permukaan (Ameliasya 2019). POC cair yang telah 

dihasilkan digunakan sebagai sumber hara pada media hidroponik system sumbu sesuai dengan tingkat 

perlakuan konsentrasi yang diujicobakan. 

Dilakukan analisis kandungan N.total POC bulu ayam tersebut sebelum ujicoba pada media 

hidroponik dengan tanaman indikator selada. Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan lima taraf perlakuan K0= nutrisi ABmix (kontrol) 5 ml/L, K1=Abmix 4 ml/l + 1 ml/l 

POC bulu ayam, K2= Abmix 2,5 ml/l + 2,5 ml/l POC bulu ayam, K3= Abmix 2 ml/l + 3 ml/l POC bulu ayam 

dan K4= Abmix 1 ml/l + 4 ml/l POC bulu ayam 

Wadah tanam hidroponik berupa dus styrofoam bervolume 8 L, kemudian dilubangi menggunakan 

bor pelubang dus sebanyak 5lubang untuk netpot. Jarak antar lubang yaitu 19 cm x 19 cm. Bagian dalam 

dari dus dilapisi trash bag untuk menampung nutrisi yang diberikan, kemudian rekatkan dengan erat 

menggunakan staples. Bagian yang masih terdapat lubang dilapisi dengan merekatkan lakban di atasnya. 

Digunakan benih Selada keriting Grand Rapids (Ta Fung). Benih disemai dengan memasukkan 1 bibit 

per lubang tanam pada media rockwool berukuran 2 cm x 2 cm x 2 cm dengan dialiri air secukupnya di 

bak semai. Umur benih yang telah berumur 2 minggu dipindah tanamkan ke wadah hidroponik. 

Pemberian nutrisi hidroponik dilakukan berdasarkan taraf perlakuan. Penanaman dilakukan ketika benih 

yang disemai telah berumur 14 hari dicirikan dengan rata-rata tinggi tanaman 5 cm dan jumlah daun 4. 

Pemanenan dilakukan ketika umur tanaman 28 hari setelah tanam (HST). Peubah yang Diamati, 

Analisis Hara N total POC dengan metode Kjeldahl, selanjutnya diamati pertumbuhan tanaman meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan produksi tanaman. Data pertumbuhan selada dianalisis 

menggunakan program Statistical Analytic  System  (SAS)  melalui  uji  F  (Uji Fisher) dengan taraf 

kepercayaan 95%. Jika menunjukkan ada pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji LSD (Least 

Significant Difference) atau BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf kepercayaan 95%. 

Pengembangan inovasi dari kompos terus berkembang salah satunya dikenal dengan pupuk 

organik cair (POC). Pupuk organik cair merupakan kompos berbahan alami yang diekstrak dengan air. 

Marpaung (2017) menyebutkan bahwa hara makro dan hara mikro yang terdapat pada pupuk organik 

cair berperan dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk organik cair 

memberikan kemudahan dalam pengaplikasian dan penyerapan hara dibandingkan dengan pupuk 

organik padat. Pant et al. (2016) menyatakan bahwa efikasi pupuk organik cair pada tanaman dengan 

media tanam dipengaruhi oleh kualitas pupuk asal, metode pembuatan, sifat tanaman, metode aplikasi, 

dan konsentrasi. Limbah bulu ayam bisa dijadikan sebagai bahan dasar dari pembuatan pupuk organik. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

2.1. Sumber dan jumlah N total (%) berdasarkan masing-masing pada berbagai komposisi 

campuran hara 

Analisis N total (%) dilakukan dengan metode Kjeldahl, diperoleh kandungan hara ABmix sebesar 

0,0208% berada dalam rentang kisaran cukup dan kandungan N total POC asal limbah bulu ayam 

sebesar 0,0900(%) berada dalam kisaran lebih menurut kriteria BPTP Riau (2018) & Resh (2013). 
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Selanjutnya dilakukan perhitungan berdasarkan jumlah hara yang diberikan sebagai media hidroponik. 

Berikut tabel persentase hara dan jumlah N total masing-masing perlakuan. 

Tabel 1. Sumber dan jumlah N total (%) berdasarkan masing-masing sumber hara pada berbagai komposisi 
sumber hara Abmix dan POC bulu ayam. 

 

Tabel 1. Menujukkan sumber dan jumlah  N total yang terdapat pada masing-masing komposisi hara 

yang digunakan. Telihat adanya perbedaan jumlah N total yang terdapat pada masing-masing media 

yang digunakan. Terlihat walaupun dibuat komposisi yang seimbang ternyata belum diikuti oleh 

kandungan N Total yang sejalan dengan komposisi media.Penambahan jumlah N total lebih tinggi terlihat 

akibat penambahan jumlah POC asal limbah bulu ayam (Gambar1). Jumlah N total pada POC bulu ayam 

dapat mencapai 77 persen lebih tinggi dibandingkan N total pada Ab.mix. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. N total (%) berdasarkan komposisi sumber hara Abmix dan POC bulu ayam 

 
Hasil pengujian pertumbuhan tanaman pada berbagai komposisi Abmix dan kompos cair bulu ayam 

ditampilkan pada Tabel 2 berikut. Berdasarkan Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian POC bulu 

ayam dan abmix dengan perbandingan berbeda berpengaruh tidak nyata pada semua peubah ( Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil analisis keragaman pertumbuhan selada pada perlakuan berbagai komposisi sumber hara 

Abmix dan POC bulu ayam 

Parameter Pr>F KK 

Tinggi tanaman (cm) 0,05 tn 10,391 % 

Jumlah daun (lembar/tan) 0,05 tn 10,287 % 

Luas daun (cm
2
) 0,05 tn 16,875 % 

Produksi pertanaman (g/tan) 0,05 tn 7,259 % 

Keterangan  :  Pr > f=  Nlai probability,  tn= Berpengaruh tidak nyata pada taraf uji 95%, KK= Koefiseien 
keragaman 

Jenis 

Perlakuan 

AB mix POC asal 

limbah bulu 

ayam 

AB mix POC asal 

limbah bulu 

ayam 

Total N Media 

ml/liter air persentase (%) mg/liter 

K0 5,0 0,0 100 0 0,1040 1040 

K1 4,0 1,0 80 20 0,1732 1732 

K2 2,5 2,5 50 50 0,2770 2770 

K3 2,0 3,0 40 60 0,3116 3116 

K4 1,0 4,0 20 80 0,3808 3808 
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Hasil sidik ragam menjukkan setiap peubah berpengaruh tidak nyata maka tidak dilakukan uji lanjut. 

Peubah peubah pada tanaman selada pada pengamatan minggu ke-empat secara umum tidak 

menunjukkan perbedaan setiap perlakuan. Berikut histogram data rata-rata antar komposisi perlakuan 

untuk perubah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan produksi selada pertanaman (Gambar 2,3,4 

dan 5). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tinggi tanaman selada pada berbagai perlakuan komposisi hara Abmix dan POC bulu ayam 
sistem hidroponik sumbu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Jumlah daun selada pada berbagai perlakuan komposisi hara Abmix dan POC bulu ayam sistem 
hidroponik sumbu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Tinggi tanaman selada pada berbagai perlakuan komposisi hara Abmix dan POC bulu ayam 
sistem hidroponik sumbu 
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Gambar 5. Tinggi tanaman selada pada berbagai perlakuan komposisi hara Abmix dan POC bulu ayam 

sistem hidroponik sumbu 

 
Penelitian dilakukan dengan 5 perlakuan Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian POC bulu 

ayam dan abmix dengan perbandingan berbeda berpengaruh tidak nyata pada setiap peubah (Tabel 1). 

Hasil sidik ragam menampilkan, bahwa seluruh peubah berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan 

perbandingan penggunaan POC bulu ayam dan AB mix. untuk mengetahui hasil tertinggi dari setiap 

perlakuan, dilampirkan pada gambar 1. Gambar 1b dan Gambar 1d Peubah tanaman tertinggi di 

dominasi oleh perlakuan ABmix 4 ml/l + POC bulu ayam 1 ml/l untuk luas daun dan berat kering, 

sedangkan tinggi tanaman tetinggi pada perlakuan ABmix 2,5 ml/l + POC bulu ayam 2,5 ml/l dan jumlah 

daun tertinggi pada perlakuan ABmix 2 ml/l + POC bulu ayam 3 ml/l. Menurut Pardiansyah (2013) 

kandungan nutrisi yang berada pada kompos bulu ayam lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran ayam 

kandungan tersebut terdiri dari N-total sebesar 7,23%, C-organik sebesar 34,30%, P sebesar 0,52% dan 

K sebesar 0,39%, tetapi tanaman selada dari setiap perlakuan tidak menunjukan perbedaan yang nyata 

dari setiap peubah, berdasarkan pernyataan Syamsudin dan Tambing (2010) tanaman yang berada pada 

zona cukup dan perlakuan penambahan unsur hara hanya akan meningkatkan kandungan unsurtersebut 

di dalam jaringan tanaman tetapi hanya sedikit atau tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. 

Gambar 3 menunjukkan peubah jumlah daun tertinggi pada perlakuan perlakuan ABmix 2 ml/l + 

POC bulu ayam 3 ml/l. Hal ini disebabkan oleh kandungan pada ABmix dan POC bulu ayam yang 

menyumbang P yang berperan dalam pembelahan sel, serta tambahan kalium untuk aktivator enzim 

yang berperan untuk sintesis karbohidrat dan protein (Syifa et al. 2020). Penyerapan kalium yang optimal 

oleh akar tanaman akan meningkatkan karbohidrat sehingga menigkatkan pertumbuhan jumlah daun 

(Manan dan Al Mahfudz 2015). Peningkatan jumlah daun yang diiringi penyerapan dari hara yang optimal 

akan menambah jumlah daun pada tanaman selada 

Gambar 4 menunjukkan peubah luas daun tanaman selada berada pada perlakuan ABmix 4 ml/l + 

POC bulu ayam 1 ml/l. pertumbuhan luas daun yang paling tinggi pada perlakuan ABmix 4 ml/l + POC 

bulu ayam 1 ml/l dikarenakan kandungan hara N yang tinggi dari ABmix dan POC bulu ayam sehingga 

meningkatkan pertumbuhan akar. Luas daun yang lebar akan menghasikan energi yang lebih besar, 

energi yang besar akan mampu menyerap unsur hara lebih banyak menyerap unsr hara media tanaman 

dan luas daun meningkat maka akan semakin cepat terjadi laju fotosintesis sehingga tanaman dapat 

tumbuh lebih cepat. Gambar 2 menunjukkan peubah tinggi tanaman tetinggi pada perlakuan ABmix 2,5 

ml/l + POC bulu ayam 2,5 ml/l. Pertumbuhan tinggi tanaman selada yang dihasilkan pada K1,K2,K3 dan 

K4 termasuk optimal dibandingkan dengan K0. Menurut Sitompul dan Guritno 1995, pertumbuhan tinggi 

tanaman dipengaruhi perubahan lingkungan seperti cahaya dan air. Pertumbuhan tinggi tanaman yang 

optimal bisa disebabkan oleh unsur N telah tersedia cukup. Menurut Erawan et al. (2013) unsur N 

memiliki pernana penting dalam fase vegetatif untuk melakukan perpanjangan sel, karena unsur N 
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penyusun protoplasma. pertumbuhan tinggi tanaman selada yang dibantu dari POC bulu ayam yang 

tinggi kandungan N ditambah dari ABmix maka terdapat pertumbuhan optimal. 

Gambar 5 menunjukkan peubah produksi tanaman tertingi pada perlakuan ABmix 4 ml/l + POC 

bulu ayam 1 ml/l. hal ini diduga dengan dosisi tersebut dosis terbaik untuk berat kering tanaman selada 

tersebut, pada dosis tersebut mampu menyediakan unsur hara dan mikro yang diperlukan tanaman. 

Agustina (2014) menyatakan unsur hara N berperan dalam dalam pertumbuhan vegetatif tanaman dan K 

berperan dalam proses fotosistesis. Kandunga dari POC bulu ayam tinggi dengan kandungan N maka 

akan sangat memungkin perlakuan ABmix 4 ml/l + POC bulu ayam 1 ml/l mampu memberikan produksi 

yang baik untuk tanaman selada. 

 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis N total (%) diperoleh kandungan hara ABmix sebesar 0,0208% atau 208 mg  per liter 

berada dalam rentang kisaran cukup dan kandungan N total POC asal limbah bulu ayam sebesar 

0,0900(%) atau 900 mg perliter berada dalam kisaran lebih. Hasil anova menunjukkan jenis perlakuan 

komposisi POC bulu ayam dan ABmix tidak berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman, luas 

daun, jumlah daun. Hasil yang diperoleh menujukkan limbah bulu ayam berpotensi digunakan sebagai 

sumber hara hidroponik     alternatif     untuk mengurangi ketergantungan Abmix pada budidaya Selada 

sistim hidroponik sumbu. Selanjutnya perlu diperhitungkan jumlah kandungan masing-masingsumber 

hara dan dihitung akumulasi serta efisiensi penyerapan dari masing-masing sumber hara tersebut. 
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Abstrak 

Komoditas padi, jagung, dan kedelai merupakan sumber pangan penting di Indonesia. Ketiga 

komoditas tersebut dapat ditanam pada lahan yang sama dengan waktu yang bersamaan 

melalui sistem tumpangsari. Penelitian bertujuan untuk mengukur pertumbuhan dan hasil 

kedelai pada pola tumpangsari dengan padi dan jagung. Penelitian dilakukan di lahan visitor 

plot BPTP NTB pada November 2018 sampai dengan Januari 2019 dengan perlakuan pola 

tumpangsari yang terdiri dari pola tumpangsari kedelai dengan padi dan tumpangsari kedelai 

dengan jagung. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan sampel 

pengamatan sebanyak 25 tanaman untuk setiap perlakuan, data kemudian dianalisis uji beda 

secara statistik (uji-t). Parameter yang diamati meliputi komponen pertumbuhan dan hasil 

kedelai serta biomassa kedelai. Hasil menunjukkan bahwa komponen pertumbuhan kedelai 

pada fase vegetatif dan generatif memiliki nilai lebih tinggi pada pola tumpangsari dengan 

jagung untuk parameter tinggi tanaman, sedangkan nilai jumlah daun lebih tinggi pada pola 

tumpangsari dengan padi. Sementara itu, komponen hasil kedelai pada pola tumpangsari 

dengan padi menghasilkan nilai yang lebih tinggi baik pada parameter jumlah polong, bobot 100 

biji, maupun produktivitas. Begitu juga untuk biomassa kedelai yang dihasilkan, pola 

tumpangsari kedelai dengan padi memiliki nilai biomassa yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan pola tumpangsari kedelai dengan jagung. 

Kata kunci: tumpangsari kedelai, Dega, Inpago, Bima 20 Uri

 

    

1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki rata-rata laju pertumbuhan penduduk sebesar 1.3% per tahun untuk periode tahun 

2010 – 2019 (BPS 2020). Hal ini dapat  menyebabkan peningkatan kebutuhan pangan mengingat konsumsi 

per kapita terhadap sumber pangan penting seperti jagung, dan kedelai juga cenderung mengalami 

peningkatan untuk periode tahun 2002 – 2018 (Komalasari 2019; Wahyuningsih 2019).  

Sebagai upaya pemenuhan kebutuhan sumber pangan penting seperti padi, jagung, dan kedelai, 

pemerintah terus berusaha untuk meningkatkan produksi ketiga komoditas tersebut. Bentuk upaya yang 

dilakukan diantaranya adalah perakitan varietas unggul untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Selain 

produktivitas tanaman, tantangan lain dalam produksi tanaman pangan adalah semakin berkurangnya lahan 

sawah produktif. Hal ini dikarenakan adanya alih fungsi lahan sawah produktif menjadi lahan non pertanian. 

Guna mengatasi masalah tersebut maka perlu dilakukan usaha untuk mengoptimalkan lahan yang ada 

sehingga menjadi lebih produktif. Hal ini dapat dilakukan melalui rekayasa sistem tanam secara 

tumpangsari.     

Pola tumpangsari merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas lahan melalui 

intensifikasi (Susilo dan Parwito 2013) dengan menanam lebih dari satu jenis tanaman. Selain untuk 

pemanfaatan sumberdaya tanaman, sistem tumpangsari juga dapat menurunkan input dan meningkatkan 

keberlanjutan produksi (Egbe et al. 2010). Tumpangsari dapat digunakan baik untuk produksi pangan 

maupun pakan dan umumnya lebih produktif jika dibandingkan dengan penanaman monokultur (Carruthers 

et al. 2000). 
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Pemilihan jenis tanaman dalam sistem tumpangsari perlu dilakukan agar tidak merugikan 

pertumbuhan tanaman yang lain. Kombinasi tanaman dapat menciptakan adanya kompetisi lingkungan, oleh 

karena itu perlu dilakukan penentuan kombinasi tanaman. Padi dan kedelai yang merupakan komoditas 

tanaman penting dapat ditumpangsarikan karena bisa saling melengkapi. Kedelai dapat memfiksasi nitrogen 

(N) dari udara melalui bintil akar dan padi membutuhkan N untuk tumbuh dan berkembang (Susilo dan 

Parwito 2013). Putra et al. (2017) melaporkan bahwa kehadiran tanaman kedelai pada tumpangsari padi 

gogo memberikan pengaruh positif terhadap ketersediaan nitrogen. Selain dengan padi, kedelai juga dapat 

ditumpangsarikan dengan tanaman jagung (Elisabeth dan Harsono 2020). Tumpangsari jagung dengan 

kedelai memberikan produktivitas lahan labih tinggi dari sistem tanam monokultur (Sundari dan Mutmaidah 

2018). 

 Sebagai upaya peningkatan produktivitas lahan, maka dalam penelitian ini dilakukan penanaman 

kedelai yang ditumpangsarikan dengan padi dan jagung untuk mengukur pertumbuhan dan hasil kedelai 

pada pola tumpangsari. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan November 2018 – Januari 2019 di lahan visitor plot BPTP NTB. 

Pola tumpangsari dilakukan pada tanaman kedelai varietas Dega 1 dengan tanaman padi varietas Inpago 1 

dan tanaman jagung varietas Bima 20 Uri. Penanaman kedelai, padi, dan jagung dilakukan dengan cara 

tugal dan dilakukan secara bersamaan. Tumpangsari kedelai dilakukan dengan sistem tanaman kedelai 

empat baris, ditanam dua biji/lubang dengan jarak tanam 20 x 15 x 100 cm, tanaman padi dibuat empat 

baris, ditanam tiga biji/lubang dengan jarak tanam 20 x 10 x 100 cm, sedangkan tanaman jagung dibuat dua 

baris, ditanam satu biji/lubang dengan jarak tanam 40 x 12.5 x 120 cm. Sebelum ditanam benih kedelai dan 

padi diberi perlakuan benih dengan insektisida. 

Pemupukan tumpangsari kedelai dengan padi menggunakan 200 kg Urea/ha + 350 kg NPK 

Phonska/ha + 1 ton pupuk organik/ha, sedangkan tumpangsari kedelai dengan jagung menggunakan 250 kg 

Urea/ha + 350 kg NPK Phonska/ha + 1 ton pupuk organik/ha. Padi dipupuk dua kali yaitu dengan dosis 1/3 

bagian pupuk urea dan NPK Phonska pada 15 hari setelah tanam (hst), dan 2/3 bagian urea pada 35 hst. 

Jagung dipupuk dua kali yaitu pada umur 15 hst dengan NPK Phonska, dan umur 30 hst dengan urea. 

Tanaman kedelai dipupuk dengan pupuk organik yang sekaligus digunakan sebagai penutup lubang tanam.       

Pengamatan pertumbuhan kedelai dilakukan pada fase vegetatif dan generatif yaitu meliputi 

parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, dan jumlah polong per tanaman. Kemudian untuk 

komponen hasil parameter yang diamati meliputi jumlah polong per tanaman, bobot 100 biji, dan 

produktivitas kedelai. Selain itu, bobot biomassa juga diukur pada bagian akar, batang, daun, dan biji 

kedelai. Pengukuran biomassa dilakukan dengan cara memisahkan antar bagian tanamaman kedelai 

menjadi bagian akar, batang, daun, dan biji, kemudian setiap bagian ditimbang dengan timbangan analitik 

sebagai data bobot basah. Setiap bagian tanaman kemudian dimasukkan ke dalam amplop dan dioven pada 

suhu 70°C selama tiga hari, setelah itu ditimbang sebagai data bobot kering. Data diambil dari 25 tanaman 

kedelai secara acak, kemudian diolah dan dianalisis uji beda secara statistik (independent sample t-test, α 

5%) dengan SPSS untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata (mean) antara pola tumpangsari kedelai - 

padi dan tumpangsari kedelai - jagung.  
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3. PEMBAHASAN 

3.1. Komponen Pertumbuhan Kedelai 

Pola tumpangsari memberikan perbedaan hasil (nilai sig. (2-tailed) atau p-value < 0.05) pada 

parameter tinggi tanaman dan jumlah cabang kedelai pada fase vegetatif. Pola tumpangsari kedelai dengan 

jagung menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi dibandingkan tanaman kedelai pada pola tumpangsari 

dengan padi (Gambar 3.1.2). Sebaliknya, tumpangsari kedelai dengan padi menghasilkan jumlah cabang 

dan jumlah daun lebih banyak dibandingkan dengan kedelai pada tumpangsari dengan jagung.  

 

 

Gambar 3.1.1 Tampilan tanaman kedelai pada pola tumpangsari dengan padi dan jagung 

   

 

Gambar 3.1.2 Komponen pertumbuhan kedelai dengan pola tumpangsari pada fase vegetatif 

 

Pola tumpangsari juga menghasilkan perbedaan (nilai sig. (2-tailed) atau p-value < 0.05) pada 

parameter tinggi tanaman dan jumlah polong per tanaman kedelai pada fase generatif. Pertumbuhan kedelai 

pada fase generatif mengalami penambahan tinggi tanaman 27 – 34 %, dengan nilai paling tinggi dihasilkan 

oleh kedelai pada pola tumpangsari dengan jagung (77.1 cm) (Gambar 3.1.2). Selain lebih tinggi, kedelai 

pada pola tumpangsari dengan jagung juga menghasilkan jumlah cabang lebih banyak (1.7) dibandingkan 

kedelai pada pola tumpangsari dengan padi (1.4).  
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Gambar 3.1.3 Komponen pertumbuhan kedelai dengan pola tumpangsari pada fase generatif 

 

Bagian daun pada fase generatif juga mengalami penambahan jumlah sebesar 21 – 31 %. Daun 

tanaman kedelai pada pola tumpangsari dengan padi memiliki jumlah lebih banyak (11) jika dibandingkan 

dengan pola tumpangsari dengan jagung (9.5). Selain itu, jumlah polong per tanaman yang dihasilkan 

kedelai pada pola tumpangsari dengan padi terlihat lebih banyak (25.1) dibandingkan dengan kedelai pada 

pola tumpangsari dengan jagung (9.4).  

Penanaman kedelai dan jagung secara bersamaan pada pola tumpangsari menyebabkan tanaman 

kedelai tumbuh lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan Umarie et al. (2018) yang melakukan tumpangsari 

kedelai dengan tanaman tebu. Kehadiran tanaman jagung menciptakan naungan pada tanaman kedelai 

sehingga tanaman kedelai tidak optimal dalam mendapatkan cahaya matahari. 

Umarie et al. (2018) menyebutkan bahwa bertambah tingginya batang kedelai di bawah naungan 

merupakan proses adaptasi tanaman kedelai terhadap kondisi lingkungan dalam rangka memperoleh 

penetrasi cahaya pada kanopi. Taufiq dan Wijanarko (2017) menjelaskan bahwa kurangnnya intensitas 

matahari pada tanaman kedelai menyebabkan ruas batang lebih panjang sehingga tanaman tumbuh lebih 

tinggi, sedangkan jumlah daun dan polong semakin sedikit.  

 Kondisi sebaliknya terjadi pada tanaman kedelai yang ditumpangsarikan dengan padi yaitu memiliki 

daun dan jumlah polong per tanaman lebih banyak. Tanaman kedelai pada pola tumpangsari dengan padi 

lebih mudah mendapatkan cahaya matahari, sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung dengan baik. 

Hermawati (2016) mengemukakan bahwa intensitas cahaya berkaitan erat dengan aktivitas fotosintesis yang 

dilakukan oleh tanaman.   

Waktu penanaman yang bersamaan dalam penelitian ini menyebabkan fase pertumbuhan yang 

hampir sama antara kedelai, jagung, dan padi. Penelitian Ajayi et al. (2010) menunjukkan bahwa 

penanaman secara bersamaan antara tanaman padi dan melon mengurangi nilai Leaf Area Index (LAI) 

tanaman padi dan memberikan hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan penanaman melon setelah 2 

dan 4 minggu. Menurut Turmudi (2002), interaksi saling menguntungkan antar tanaman dalam pola 

tumpangsari dipengaruhi oleh kompatibilitas karakterisktik tanaman dan fase pertumbuhan pada saat 

berinteraksi.  
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3.2. Hasil Kedelai 

Pola tumpangsari menghasilkan perbedaan (nilai sig. (2-tailed) atau p-value < 0.05) terhadap jumlah 

polong per tanaman, bobot 100 biji, dan produktivitas kedelai dengan respon paling baik dihasilkan oleh 

kedelai pada pola tumpangsari dengan padi. Jumlah polong per tanaman pada kedelai yang 

ditumpangsarikan dengan padi menghasilkan jumlah polong tiga kali lipat lebih banyak (24.2) jika 

dibandingkan dengan kedelai pada pola tumpangsari dengan jagung (7.1) (Gambar 3.2.1).  

 

Gambar 3.2.1 Komponen hasil kedelai pada pola tumpangsari dengan padi dan jagung 

 

Banyaknya jumlah polong per tanaman diikuti oleh tingginya produktivitas. Kedelai pada pola 

tumpangsari dengan padi memiliki produktivitas lebih tinggi (0.8 ton/ha) jika dibandingkan dengan kedelai 

pada pola tumpangsari dengan jagung (0.1 ton/ha). Hal yang sama juga terjadi pada bobot 100 biji kedelai, 

yaitu pola tumpangsari kedelai dengan padi menghasilkan bobot 100 biji lebih tinggi (25.5 gram) 

dibandingkan kedelai pada pola tumpangsari dengan jagung (22.1 gram).  

Jumlah polong dan produktivitas kedelai terlihat jauh berbeda antara pola tumpangsari kedelai dengan 

jagung dan tumpangsari kedelai dengan padi. Pertumbuhan kedelai pada pola tumpangsari dengan jagung 

dapat tumbuh dengan baik pada fase vegetatif, akan tetapi pada saat memasuki fase generatif tanaman 

kedelai tidak dapat tumbuh dengan optimal dengan adanya naungan dari tanaman jagung sehingga tidak 

berproduksi dengan baik. Demikian pula pada tanaman Jagung dan Padi. Produktivitas jagung adalah 2,0 

ton/h.  pada pola tumpangsari dengan kedelai dan Untuk produktivitas hasil tumpang sari  tanaman padi 

yang ditumpangsarikan dengan kedelai tidak dapat diketahui hasil disebabkan oleh pada fase generatif akhir 

karena kondisi iklim (intensitas Hujan yang sangat tinggi ) 

Aminah et al. (2014) menunjukkan bahwa penanaman jagung dan kedelai secara bersamaan 

menyebabkan penurunan hasil kedelai sebesar 35% dikarenakan adanya naungan dari tanaman jagung 

yang semakin tinggi. Hal ini senada juga dilaporkan oleh Elisabeth dan Harsono (2020) yang menunjukkan 

adanya penurunan hasil biji kedelai sebesar 26 – 47% pada pola tumpangsari dengan jagung. Selain 

pengaruh kompetisi dengan tanaman jagung, penurunan hasil kedelai juga disebabkan oleh berkurangnya 

populasi tanaman kedelai pada pola tumpangsari.  

Menurut Herawati dan Aisah (2019), kedelai Dega 1 yang ditanam secara monokultur di lahan sawah 

menghasilkan produktivitas sebesar 1.29 ton/ha, sedangkan potensi hasil menurut deskripi Balitkabi (2016) 

yaitu sebesar 3.82 ton/ha dengan hasil biji 2.78 ton/ha. Carruthers et al. (2000) menyatakan bahwa 

24.2 
25.5 

0.8 

7.1 

22.1

0.1 
0,0

5,0

10,0

15,0

20,0

25,0

30,0

Jumlah Polong Bobot 100 biji
(gram)

Produktivitas
(ton/ha)

Kedelai - Padi Kedelai - Jagung

141



kompetisi cahaya, air, dan nutrisi atau kombinasi dari ketiga hal tersebut dalam pola tumpangsari 

menyebabkan perubahan tingkat produktivitas.  

3.3. Biomassa Kedelai 

Pola tumpangsari memberikan hasil yang berbeda (nilai sig. (2-tailed) atau p-value < 0.05) terhadap 

bobot basah dan bobot kering biomassa kedelai dengan hasil terbaik dihasilkan oleh kedelai yang 

ditumpangsarikan dengan padi. Partisi biomassa paling banyak terdapat pada bagian biji, sedangkan paling 

rendah terdapat pada bagian akar (Gambar 3.3.1).  

 

Gambar 3.3.1. Bobot basah dan bobot kering biomassa kedelai pada pola tumpangsari dengan padi dan 

jagung 

Biomassa tanaman merupakan produk dari proses fotosintesis yang ditranslokasikan ke semua 

bagian tanaman. Sarawa dan Baco (2014) menunjukkan bahwa partisi fotosintat pada bagian vegetatif 

tanaman kedelai secara umum menurun pada umur 60 hst, karena sebagian besar fotosintat di alirkan ke 

bagian generatif seperti bunga dan polong. Menurut Purnamawati et al. (2010), proses produksi bahan 

kering tanaman berbeda-beda bergantung pada genotipe tanaman, kondisi lingkungan, dan teknik budidaya 

tanaman.  

Adanya naungan tanaman jagung pada pola tumpangsari kedelai, mempengaruhi akumulasi bobot 

basah dan bobot kering tanaman kedelai. Hal ini senada dengan Fan et al. (2013) bahwa intensitas cahaya 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman termasuk akumulasi bobot basah dan bobot kering. Sánchez et al. 

(2010) melaporkan bahwa bahan kering kedelai yang ditumpangsarikan dengan jagung menurun sebesar 62 

– 70%. Raza et al. (2019) menunjukkan bahwa tumpangsari antara jagung dan kedelai dengan penanaman 

kedelai dua baris meningkatkan alokasi bahan kering pada biji kedelai jika dibandingkan dengan penanaman 

kedelai satu baris.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pola tumpangsari menghasilkan perbedaan pada pertumbuhan tinggi tanaman kedelai dengan nilai 

paling tinggi dihasilkan pola tumpangsari kedelai dengan jagung. Pola tumpangsari juga menghasilkan 

perbedaan terhadap hasil kedelai dan biomassa tanaman dengan respon terbaik dihasilkan oleh kedelai 

pada pola tumpangsari dengan padi. 
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Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaturan waktu tanam kedelai untuk mengetahui 

respon tanaman kedelai terhadap kompetisi atau persaingan pada pola tumpangsari. 
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Hasil analisis t-test untuk parameter pengamatan pada fase vegetatif 

    

Leven's Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 
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 Abstrak  

Penelitian dilakukan untuk mengkaji akibat penggunaan jenis mulsa dan berbagai dosis 
nitrogen dan interaksi kedua perlakuan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Brokoli 
(Brassica oleracea L. var. Italica). Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-September 2019 di 
Desa Kopeng, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang dan Laboratorium Ekologi dan 
Produksi Tanaman, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 
Rancangan acak kelompok pola faktorial 3x4 dengan 3 kali ulangan dipergunakan dalam 
penelitian. Faktor pertama adalah 3 jenis mulsa yaitu M0 = tanpa mulsa, M1 = mulsa organik 
jerami padi, M2 = mulsa plastik hitam perak (MPHP). Faktor kedua adalah dosis nitrogen terdiri 
dari 4 taraf yaitu P0 = 0 kgN/ha, P1 = 238 kgN/ha, P2 = 317 kgN/ha, dan P3 =  396 kgN/ha. 
Variabel yang diamati meliputi jumlah daun, bobot segar dan kering tanaman, dan bobot 
ekonomis. Data hasil penelitian diolah menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji 
Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh nyata interaksi jenis mulsa dan dosis nitrogen terhadap parameter bobot basah, 
bobot kering, dan bobot ekonomis brokoli, tetapi tidak terdapat pengaruh nyata interaksi kedua 
perlakuan terhadap  jumlah daun, dan diameter tanaman. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi mulsa plastik hitam perak yang dikombinasikan dengan dosis 
nitrogen 238 kgN/ha merupakan komposisi yang tepat untuk budidaya tanaman brokoli.  
Kata kunci : brokoli, jerami padi, mulsa, nitrogen, plastik hitam perak 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman brokoli (Brassica oleracea L.) termasuk keluarga Brassicaceae, dikenal dan dikonsumsi oleh 

masyarakat dunia. Bagian tanaman yang dikonsumsi adalah bagian bunga, dimana massa bunga (krop) 

merupakan kumpulan ratusan bunga-bunga kecil bersatu membentuk rumpun rapat dan kompak.  

Brokoli mengandung gizi tinggi dan bernilai ekonomi tinggi (Costa et al., 2014), dengan kandungan 

nutrisi Vitamin A, B1, B2, B5, B6, C, E, K dan beberapa unsur mineral penting bagi kesehatan manusia 

seperti Ca, K, Mg, Zn, dan Fe serta zat antioksidan, folat, lutein dan beta karoten (Amilah, 2012; Gad dan El-

Moez, 2011).  

Mulsa berfungsi membantu memperbaiki sifat fisik tanah terutama struktur tanah sehingga memperbaiki 

stabilitas agregat tanah dan melindungi permukaan bedeng saat hujan dengan mencegah erosi yang 

disebabkan oleh percikan air hujan atau air siraman (Utomo et al., 2017; Sudjianto dan Kristiani, 2009). 

Pada musim kemarau mulsa mampu mempertahankan suhu pada permukaan tanah bagian atas relatif 

rendah dan lembab. Mulsa organik jerami terbukti mampu menekan pertumbuhan gulma, mencegah 

penguapan air, melindungi terpaan sinar matahari, mempertahankan agregat tanah dari air hujan dan 

memperkecil erosi permukaan tanah (Prasetyo et al., 2014). Mulsa plastik dapat mengurangi pencucian dan 

penguapan hara N, mencegah infiltrasi air hujan secara berlebihan dan perkolasi air tanah (Fahrurrozi et al., 

2009). Khusus mulsa plastik hitam perak (MPHP) mampu menurunkan laju evaporasi sehingga kadar lengas 

tanah dan kelembaban dalam tanah dapat dipertahankan (Khamid et al., 2019). 

Kotoran sapi memiliki kandungan unsur hara komplit seperti 0,60% N, 0,15% P2O5 dan 0,45% K2O 

(Arafah, 2013), dengan  C/N rasio tinggi yaitu lebih dari 40, sehingga tidak menguntungkan bagi 

pertumbuhan tanaman jika diaplikasi langsung kedalam tanah. Oleh karena itu, sebelum digunakan 

sebaiknya kotoran sapi dikomposkan dahulu untuk menurunkan C/N rasio sampai kurang dari 20 agar 
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kandungan N pada pupuk kandang sapi dapat diserap oleh tanaman secara optimal (Pujisiswanto dan 

Pangaribuan, 2008). Pemberian pupuk dosis cukup sesuai kebutuhan tanaman dapat merangsang 

pertumbuhan tanaman dan mengakibatkan pertumbuhan vegetatif tanaman optimal (Zuyasna et al., 2010). 

Unsur N berfungsi merangsang pertumbuhan vegetatif seperti daun (Costa et al., 2014; Rochman et al., 

2017). Kelebihan pasokan N dapat mengakibatkan peningkatan ukuran sel dan ketebalan dinding sel 

sehingga menyebabkan daun dan batang tanaman menjadi sukulen (Kholifah dan Maghfoer 2019). Ekses N 

juga menyebabkan warna daun menjadi  h i jau gelap dan mengurangi kadar air tanaman yang dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman (Wahyuningsih et al., 2015). Penambahan pupuk kandang sapi pada 

dosis tepat dapat mencukupi kebutuhan unsur N, P, K dalam tanah sehingga pertumbuhan vegetat i f  

tanaman opt imal, selanjutnya pertumbuhan vegetatif berpengaruh terhadap pembentukan bunga 

(Lestari, 2016). 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh jenis mulsa dan dosis nitrogen yang tepat 

terhadap pertumbuhan dan produksi brokoli, serta mengevaluasi pengaruh interaksi jenis mulsa dan dosis 

nitrogen berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi brokoli. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian lapang dilakukan pada bulan Juni-September 2019 di Desa Kopeng, Kecamatan Getasan, 

Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Lokasi penelitian terletak pada 7
o
23’57,1” LS dan 

110
o
25’39,4” BT, ketinggian 1.500-1.700 mdpl, rata-rata suhu harian 23°C, curah hujan 4.067 mm/tahun dan 

rata-rata kelembaban udara 80% (BPS Kabupaten Semarang, 2016). Penelitian d i laksanakan d i  

Laborator ium Ekologi  dan Produksi Tanaman, Departemen Pertanian, Fakultas Peternakan dan 

Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.  

Materi yang digunakan adalah bibit brokoli, pupuk kandang sapi, jerami padi dan air. Alat yang 

digunakan adalah cangkul, tugal, mulsa plastik, meteran, jangka sorong, timbangan, pisau, kamera, alat tulis 

dan papan label. 

Rancangan acak kelompok pola faktorial 3x4 dengan 3 kali ulangan dipergunakan dalam penelitian. 

Faktor pertama adalah 3 jenis mulsa yaitu M0 : tanpa mulsa, M1 : mulsa organik jerami padi, M2 : mulsa 

plastik hitam perak. Faktor kedua adalah dosis nitrogen terdiri dari 4 taraf berturut-turut 0, 238, 317 dan  396 

kgN/ha sebagai P0, P1, P2 dan P3. Variabel yang diamati meliputi jumlah daun, diameter tanaman, bobot 

segar dan kering tanaman, dan bobot ekonomis.  

Penelitian diawali dengan pengambilan sampel tanah dan pupuk kandang untuk dilakukan analisis 

kandungan unsur hara, kemudian dilanjutkan dengan persiapan lahan dengan membersihkan tanah dari 

gulma dan bekas akar tanaman sebelumnya. Setelah lahan siap, dilanjutkan dengan mencangkul untuk 

proses penggemburan dan membalik tanah dan dilanjutkan dengan pembuatan bedengan berukuran 

panjang, lebar 2,5 x 2 m, tinggi 30 cm, dan jarak antar bedeng 50 cm.  

 Pupuk sesuai dengan perlakuan diberikan dalam bentuk pupuk kandang sapi yang diaplikasi satu 

minggu sebelum penanaman. Setelah itu pemberian mulsa sesuai perlakuan yaitu mulsa jerami dengan 

dosis 6 ton/ha dan mulsa plastik hitam perak sampai menutup semua permukaan bedengan.  

Pembibitan dilakukan selama 3 minggu dengan cara menyiapkan biji tanaman brokoli kemudian 

dibenihkan pada media tanam tanah dicampur pupuk kompos dengan perbandingan 1:1 (Tanah : Pupuk). 

Pemeliharaan penyemaian dilakukan dengan memberikan air secara cukup.  

Setelah selesai penyemaian dilakukan transplantasi tanaman ke lapang, dengan jarak tanam 50x50 cm. 

Selanjutnya dilakukan pemeliharaan tanaman sesuai dengan SOP budidaya tanaman brokoli, dengan 

melakukan irigasi setiap hari, penyiangan gulma, dan  pengendalian hama dan penyakit dengan cara 
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membuang tanaman yang terserang. Tanaman brokoli dipanen pada saat tanaman berumur 60 hari setelah 

tanam (HST). 

Data hasil penelitian diolah menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan pada taraf 5%. 

 
3. PEMBAHASAN 

Kandungan unsur hara tanah adalah 0,192% N-total, 0,214% P-total, dan 0,397% K-total dengan 3,22% 

C-organik dan 16,7 C/N rasio, pH 6,5. Sedangkan pupuk kandang mengandung 0,62% N-total, 0,121% P-

total, dan 1,07% K-total dengan 12,16% C-organik dan 19,61 C/N rasio, pH 7,6. Berdasarkan hasil analisis 

N, P dan K tanah berturut-turut dikategorikan rendah, sedang, dan sedang, dengan C-organik dan C/N rasio 

termasuk tinggi, pH agak asam. Pupuk kandang memiliki N, P dan K total dalam kategori tinggi, sedang dan 

sedang dan C-organik dan C/N rasio termasuk tinggi dengan pH basa (Ballitan, 2018). 

3.1. Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam jumlah daun tanaman brokoli menunjukkan bahwa perlakuan jenis mulsa dan dosis 

N berbeda nyata berpengaruh terhadap jumlah daun, tidak terdapat pengaruh interaksi kedua perlakuan 

terhadap jumlah daun (Tabel 1).  

Tabel 1. Rerata jumlah daun brokoli pada berbagai jenis mulsa dan dosis N 

*superskrip berbeda pada baris atau  kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 
Sumber : Data sekunder penelitian, 2020 

 
Data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan mulsa plastik hitam perak (M2) berbeda nyata 

terhadap perlakuan tanpa mulsa (M0) dan mulsa jerami padi (M1), sedangkan perlakuan M1 tidak berbeda 

nyata terhadap perlakuan M0. Rerata jumlah daun terbanyak adalah pada perlakuan M2 yaitu sebanyak 

14,81 helai, diikuti perlakuan M1 dan M0 berturut-turut sebanyak 13,57 helai dan 13,47 helai. Perlakuan 

mulsa plastik hitam perak meningkatkan jumlah daun, diduga bahwa warna perak mulsa plastik 

memantulkan cahaya matahari ke bagian bawah daun sehingga seluruh permukaan daun terkena sinar 

matahari mengakibatkan jumlah sinar yang diterima daun lebih banyak sehingga meningkatkan laju 

fotosintesis. Mulsa plastik hitam perak diduga juga mampu membuat suhu tanah menjadi lebih stabil, 

sehingga pertumbuhan akar tanaman lebih optimal. Perlakuan mulsa jerami padi tidak dapat memantulkan 

cahaya ke permukaan bawah daun sehingga cahaya yang diterima tanaman tidak sebanyak pada perlakuan 

mulsa plastik hitam perak, sehingga pembentukan daun pada tanaman tidak seoptimal mulsa plastik hitam 

perak (Utomo, 2017; Multazam et al., 2014). 

Data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan dosis 238 kgN/ha (P1), 317 kgN/ha (P2), dan 396 

kgN/ha (P3) berbeda nyata terhadap perlakuan 0 kgN/ha (P0), sementara perlakuan P1 tidak nyata berbeda 

dibanding perlakuan P2 dan P3. Pemberian unsur N dapat membantu tanaman dalam merangsang 

pertumbuhan vegetatif. Fungsi daun pada tanaman adalah untuk melakukan proses fotosintesis. Semakin 

banyak dosis nitrogen yang diberikan tidak mempengaruhi bertambahnya jumlah daun tanaman brokoli. 

Jenis Mulsa 
Dosis Nitrogen Pupuk Kandang Sapi (kg N/ha) 

Rerata 
0 (P1) 238 (P1) 317 (P2) 396 (P3) 

 --------------------------------------- (helai) ------------------------------------------- 

Tanpa Mulsa (M0) 10,94 14,50 13,83 14,61 13,47
b
 

Mulsa Jerami Padi (M1) 11,06 14,61 14,72 13,89 13,57
b
 

Mulsa Plastik  

Hitam Perak (M2) 
13,17 15,78 15,50 14,78 14,81

a
 

Rerata 11,72
b
 14,96

a
 14,69

a
 14,43

a
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Dosis pupuk yang terlalu tinggi dapat menyebabkan pembentukan daun tanaman terhambat sehingga 

menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat dan produksi menurun. Pasokan nitrogen yang terlalu 

banyak mengakibatkan peningkatan ukuran sel dan ketebalan dinding sel yang menyebabkan daun dan 

batang tanaman menjadi sukulen (Kholifah dan Maghfoer 2019; Rochman et al., 2017). 

3.2. Bobot Basah 

Hasil analisis ragam pada bobot basah tanaman brokoli menunjukkan bahwa perlakuan jenis mulsa dan 

dosis N berbeda berpengaruh nyata terhadap bobot basah tanaman. Terdapat pengaruh interaksi antara 

jenis mulsa dan dosis N berbeda terhadap bobot basah tanaman brokoli (Tabel 3).  

 
Tabel 2. Rerata Bobot Basah Tanaman Brokoli pada Berbagai Jenis Mulsa dan Dosis N 

Jenis Mulsa  
Dosis Nitrogen Pupuk Kandang Sapi (kg N/ha) 

Rerata 
0 (P0) 238 (P1) 317 (P2) 396 (P3) 

 

---------------------------------------------- (g) ----------------------------------------------- 

Tanpa Mulsa (M0) 242
e
 1045

bc
 986

c
 940

c
 803,25

c
 

Mulsa Jerami Padi (M1) 348
e
 1049

bc
 1003

c
 1137

b
 884,25

b
 

Mulsa Plastik  

Hitam Perak (M2) 
738

d
 1320

a
 1053

bc
 1157

b
 1067

a
 

Rerata 442,67
c
 1138

a
 1014

b
 1078

ab
 

 
*superskrip berbeda pada baris atau  kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 
Sumber : Data sekunder penelitian, 2020 

Data pada Tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan mulsa plastik hitam perak (M2) dan mulsa jerami 

padi (M1) berbeda nyata terhadap perlakuan tanpa mulsa (M0). Perlakuan M2 dan M1 meningkatkan bobot 

basah tanaman brokoli masing-masing sebesar 32,8% dan 10,1% dibanding M0. Mulsa plastik hitam perak 

menunjukkan hasil bobot basah paling baik dibanding mulsa jerami padi dan tanpa mulsa, dengan rerata 

sebesar 1067 g, 884,25 g, 803,25 g, berturut-turut pada perlakuan M2, M1 dan M0. Hal ini diduga karena 

mulsa plastik hitam perak dapat menjaga suhu tanah tetap stabil dan dapat memaksimalkan penerimaan 

cahaya karena warna perak pada mulsa dapat memantulkan cahaya untuk proses fotosintesis, sesuai 

dengan pendapat Multazam et al. (2014) bahwa mulsa plastik hitam perak dapat meningkatkan bobot segar 

total tanaman pada tanaman brokoli dibanding perlakuan mulsa lain. Bobot segar tanaman dipengaruhi oleh 

penyerapan unsur hara tanaman yang optimal dan ketersediaan air yang cukup untuk pertumbuhan 

tanaman. Manfaat mulsa plastik hitam perak pada budidaya brokoli salah satunya adalah dapat 

meminimalisir tumbuhnya gulma disekitar tanaman utama, sesuai dengan Laksono (2016) yang menyatakan 

bahwa penggunaan mulsa plastik hitam perak lebih efektif dalam mengendalikan gulma.  

Perlakuan dosis 238 kgN/ha (P1), 317 kgN/ha (P2), dan 396 kgN/ha (P3) berbeda nyata terhadap 

perlakuan 0 kgN/ha (P0). Perlakuan dosis 238 kgN/ha dan 396 kgN/ha menghasilkan bobot basah total 

tanaman tertinggi dibanding dengan perlakuan lainnya yaitu sebesar 1138 g dan 1078 g. Hal tersebut diduga 

karena pupuk kandang sapi dengan dosis 238 kgN/ha telah mencukupi kebutuhan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman brokoli. Penambahan dosis N lebih tinggi dari 238 kgN/ha tidak meningkatkan bobot 

basah tanaman. Hasil bobot basah tanaman pada P2 dan P3 nyata lebih tinggi dibanding P0, sedangkan P2 

tidak berbeda nyata terhadap P3. Perlakuan dosis 200 kgN/ha menghasilkan bobot segar tanaman brokoli 

tertinggi dibanding perlakuan dosis pupuk dibawahnya (100 dan 150 kgN/ha) maupun perlakuan dosis 

diatasnya (250, 300, dan 350 kgN/ha) (Lidyawati, 2019).  

Data pada Tabel 2. menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara perlakuan penggunaan mulsa 

dengan perlakuan dosis N pada bobot basah tanaman. Penggunaan mulsa plastik hitam perak dan dosis 

pupuk 238 kgN/ha terbukti meningkatkan bobot basah tanaman karena unsur hara dengan dosis cukup 
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dapat diserap tanaman secara optimal. Menurut Fahrurrozi et al. (2009) yang menyatakan bahwa 

penggunaan mulsa plastik dapat mengurangi pencucian dan penguapan hara N dari dalam tanah, 

mencegah terjadinya infiltrasi air hujan secara berlebihan dan perkolasi air tanah. 

3.3. Bobot Kering Tanaman  

Hasil analisis ragam pada bobot kering tanaman brokoli menunjukkan bahwa perlakuan jenis mulsa dan 

dosis N berbeda berpengaruh nyata terhadap bobot kering tanaman. Terdapat pengaruh interaksi antara 

jenis mulsa dan dosis N berbeda terhadap bobot kering tanaman (Tabel 3). 

Tabel 3. Rerata Bobot Kering Tanaman Brokoli pada Berbagai Jenis Mulsa dan Dosis N 

Jenis Mulsa  
Dosis Nitrogen Pupuk Kandang Sapi (kg N/ha) 

Rerata 
0 (P0) 238 (P1) 317 (P2) 396 (P3) 

 

------------------------------------------- (g) ---------------------------------------------- 

Tanpa Mulsa (M0) 36,2
e
 140,7

ab
 125

abc
 106,6

cd
 102,1

b
 

Mulsa Jerami Padi (M1) 47,4
e
 133,3

ab
 123,7

bc
 128,3

abc
 108,2

b
 

Mulsa Plastik  

Hitam Perak (M2) 
89,7

d
 149,7

a
 115,8

bc
 127,3

abc
 120,6

a
 

Rerata 57,8
c
 141,2

a
 121,5

b
 120,7

b
 

 
*superskrip berbeda pada baris atau  kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 
Sumber : Data sekunder penelitian, 2020 

Data pada Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan mulsa plastik hitam perak (M2) berbeda nyata 

terhadap perlakuan tanpa mulsa (M0), perlakuan mulsa jerami padi (M1) tidak berbeda nyata terhadap 

perlakuan kontrol (M0). Penggunaan mulsa plastik hitam perak nyata meningkatkan rerata hasil bobot kering 

tanaman sebesar 12,2% dan 18,12% berturut-turut terhadap perlakuan M1 dan M0. Hal tersebut diduga 

karena penggunaan mulsa plastik hitam perak sangat berperan dalam proses fotosintesis tanaman sehingga 

meningkatkan fotosintat tanaman brokoli. Hal ini sesuai pendapat Huda et al. (2015) bahwa penggunaan 

mulsa plastik hitam perak dapat meningkatkan laju fotosintesis suatu tanaman, sehingga menghasilkan 

bobot kering tanaman yang tinggi. Menurut Wasonowati (2009) bobot kering merupakan besarnya fotosintat 

yang dihasilkan selama masa pertumbuhan tanaman. 

Perlakuan dosis 238 kgN/ha (P1), 317 kgN/ha (P2), dan 396 kgN/ha (P3) berbeda nyata terhadap 

perlakuan kontrol (P0). Perlakuan P2 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P3. Hasil rerata bobot kering 

paling tinggi adalah pada perlakuan P1 dengan rerata bobot kering tanaman sebesar 141,2 g. Perlakuan P1 

diduga dapat meningkatkan bobot kering tanaman masing-masing sebesar 144,3%,  16,1%, 16,98% 

dibanding P0, P2, dan P3. Hal tersebut diduga karena perlakuan P1 telah mencukupi unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman brokoli.  

Tanaman menggunakan unsur N untuk membantu proses fotosintesis. Nitrogen menjadi bagian dari 

molekul klorofil yang mengendalikan kemampuan tanaman dalam melakukan fotosintesis dan berperan 

dalam menyusun klorofil, dimana unsur N berperan sebagai penyusun semua senyawa protein. Kekurangan 

N dapat mengganggu pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga berdampak pada bobot kering tanaman. Hal 

ini sesuai dengan Costa et al. (2014) bahwa jika ketersediaan hara N kurang mengakibatkan produktivitas 

tanaman tidak optimal, karena tanaman kekurangan bahan baku fotosintesis yang akan dirubah menjadi 

bahan kering tanaman. Peningkatan N tidak menambah bobot kering tanaman. Hal ini diduga karena N yang 

terlalu banyak diberikan akan mengganggu tanaman pada saat fase generatif. Akibat dosis N yang terlalu 

tinggi adalah produksi tanaman menjadi kurang baik dan mempengaruhi bobot kering tanaman. Menurut 

Wahyuningsih et al. (2015) dosis N yang terlalu banyak akan menyebabkan warna daun menjadi hijau gelap 

dan dapat mengurangi kadar air tanaman yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman sehingga 
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tanaman mengalami penurunan hasil. Menurut Pramitasari et al. (2016) semakin tinggi dosis N yang 

diberikan (sampai batas optimum) maka jumlah klorofil yang terbentuk akan meningkat.  

Penggunaan mulsa plastik hitam perak dapat menjaga kestabilan suhu tanah dan akan mengakibatkan 

proses fotosintesis dapat berjalan dengan optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Setiyaningrum et al. 

(2019) bahwa apabila suhu iklim makro tidak stabil maka proses fisiologis terutama fotosintesis akan 

menurun dan berakibat pada penurunan bobot kering tanaman. Didukung oleh Khamid et al. (2019) bahwa 

mulsa plastik hitam perak dapat menurunkan laju evaporasi sehingga kadar lengas tanah dan kelembaban 

meningkat.  

3.4. Bobot Ekonomis Bunga Brokoli  

Hasil analisis ragam pada parameter bobot bunga brokoli menunjukkan bahwa perlakuan jenis mulsa 

dan dosis nitrogen yang berbeda berpengaruh nyata terhadap bobot bunga brokoli. Terdapat pengaruh 

interaksi antara jenis mulsa dan dosis nitrogen yang berbeda terhadap bobot bunga brokoli (Tabel 4).  

Tabel 4. Rerata Bobot Bunga Brokoli pada Berbagai Jenis Mulsa dan Dosis Nitrogen 

Jenis Mulsa  
Dosis Nitrogen Pupuk Kandang Sapi (kg N/ha) 

Rerata 
0 (P0) 238 (P1) 317 (P2) 396 (P3) 

 

------------------------------------------- (g) ------------------------------------------ 

Tanpa Mulsa (M0) 71
k
 298

d
 253

f
 233

h
 213,73

c
 

Mulsa Jerami Padi (M1) 98
j
 309

c
 283

e
 248

g
 234,5

b
 

Mulsa Plastik  

Hitam Perak (M2) 
166

i
 426

a
 326

b
 248

g
 291,5

a
 

Rerata 111,67
d
 344

a
 287

b
 243

c
 

 
*superskrip yang berbeda pada baris atau  kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 
Sumber : Data sekunder penelitian, 2020 

Data pada Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan mulsa plastik hitam perak (M2) dan mulsa jerami 

padi (M1) berbeda nyata terhadap perlakuan tanpa mulsa (M0). Perlakuan M2 dan M1 masing-masing 

meningkatkan bobot bunga brokoli sebesar 36,4% dan 9,7% dengan perlakuan M0. Hasil bobot bunga 

brokoli paling tinggi adalah pada perlakuan M2. Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dengan Multazam 

et al. (2014) bahwa mulsa plastik hitam perak mampu meningkatkan bunga tanaman brokoli karena dapat 

meningkatkan proses fotosintesis yang menyebabkan meningkatnya bagian pertumbuhan tanaman dan ke 

bagian penyimpanan, seperti bobot segar tanaman dan diameter bunga. Disamping itu, mulsa plastik hitam 

perak  menyerap 80,5% cahaya matahari yang datang dan akan dipantulkan dalam bentuk panas ke segala 

arah, dengan begitu mulsa plastik hitam perak dapat membantu meningkatkan hasil fotosintesis sehingga 

massa bunga yang dihasilkan juga akan lebih besar dibanding mulsa lain (Arpanto dan Soenyoto, 2018).  

Data pada Tabel 4. menunjukkan bahwa pada dosis pupuk nitrogen 238 kgN/ha (P1), 317 kgN/ha 

(P2), dan 396 kgN/ha (P3) memberikan hasil berbeda nyata (p<0,05) terhadap perlakuan pupuk kandang 

sapi 0 kgN/ha (P0). Masing-masing perlakuan menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap bobot bunga 

brokoli. Perlakuan pupuk kandang sapi dengan dosis 238 kgN/ha (P1) menghasilkan bobot bunga brokoli 

tertinggi dibanding dengan perlakuan lainnya (344 g vs 287 g vs 243 g vs 111,67 g). Serapan unsur hara 

yang dilakukan oleh tanaman selama fase vegetatif dan generatif sangat mempengaruhi hasil produksi 

tanaman brokoli. Ketersediaan unsur hara bersifat kritis karena unsur hara mutlak harus tersedia bagi 

tanaman dengan unsur hara yang sangat spesifik dan tidak tergantikan oleh unsur lainnya serta dalam 

jumlah yang cukup. Kekurangan unsur hara N akan menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman yang 

akan mempengaruhi pertumbuhan generatif tanaman. Salah satu organ reproduksi tanaman brokoli adalah 

bunga yang juga merupakan produk utama dari tanaman brokoli. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari 
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(2016) bahwa penambahan pupuk kandang sapi pada dosis yang tepat akan mencukupi kebutuhan unsur 

hara N, P, K dalam tanah sehingga tanaman dapat melakukan pertumbuhan secara vegetatif dengan 

optimal, ketika pertumbuhan vegetatif sudah baik maka akan berpengaruh pada pembentukan bunga. Hal 

tersebut didukung oleh Wasonowati (2009) bahwa unsur hara nitrogen yang diserap tanaman dapat 

membantu merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman secara optimal sehingga akan menyebabkan 

pertumbuhan generatif tanaman  juga meningkat sehingga tanaman dapat menghasilkan bunga yang bagus. 

Akan tetapi jika dosis nitrogen terlalu tinggi maka akna mengakibatkan tanaman mengalami masa 

pertumbuhan vegetatif yang lebih lama sehingga menghambat pembungaan. 

Data pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara perlakuan penggunaan mulsa 

dengan perlakuan dosis nitrogen pupuk kandang sapi pada parameter bobot bunga brokoli. Hara nitrogen 

sangat dibutuhkan oleh tanaman pada saat fase vegetatif tanaman sehingga ketika masa vegetatif sangat 

bagus akan menyebabkan fase generatif yang optimal, dalam hal ini pembungaan tanaman, Sesuai dengan 

pendapat Pinem et al. (2014) bahwa penyediaan nitrogen dengan dosis yang tepat mempunyai pengaruh 

utama terhadap pembungaan dan hasil bunga pada tanaman, selanjutnya bunga menjadi organ yang 

dominan sebagai  tempat penyimpanan karbohidrat. Hal ini didukung oleh pendapat Damanik et al. (2011) 

bahwa unsur hara nitrogen berpengaruh langsung terhadap sintesis karbohidrat didalam sel tanaman. 

Penggunaan mulsa plastik hitam perak diduga meningkatkan produksi bobot bunga brokoli dibanding mulsa 

jenis lainnya. Hal ini diduga karena penggunaan mulsa plastik hitam perak memungkinkan tanaman untuk 

mendapatkan unsur hara secara optimal karena tidak ada persaingan unsur hara dari gulma. MPHP juga 

dapat meningkatkan hasil fotosintesis tanaman karena warna perak pada mulsa dapat memantulkan cahaya 

matahari sehingga daun dapat melakukan fotosintesis dengan optimal, sesuai dengan Regal et al. (2017) 

bahwa warna hitam pada mulsa plastik dapat menghambat pertumbuhan gulma dan jamur di dalam tanah. 

Darmawan et al. (2014) menyatakan bahwa warna perak pada mulsa dapat memantulkan sinar matahari, 

sinar pantulan dari mulsa plastik akan berdampak pada proses fotosintesis karena seluruh sisi daun secara 

merata terkena sinar matahari sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung pada kedua sisi daun. 

Penerapan MPHP diduga juga dapat meminimalisir terjadinya penguapan unsur hara dalam tanah maupun 

pada pupuk yang diterapkan sehingga tanaman mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan. Tanaman brokoli 

yang memperoleh unsur hara cukup akan menghasilkan produksi bunga yang baik, sesuai dengan Adnan et 

al. (2020) bahwa mulsa plastik dapat mengurangi resiko kehilangan sebagian unsur hara dalam pupuk dari 

penguapan maupun pencucian unsur hara oleh air hujan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan has i l  penel i t ian dapat disimpulkan bahwa kombinasi mulsa plastik hitam perak dan 

pupuk kandang sapi setara dengan dosis 238 kgN/ha dapat direkomendasikan untuk diterapkan dalam 

budidaya brokoli. 
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Abstrak 
Giberelin (GA3) dan Indole Acetat Acid (IAA) berperan dalan proses perkembangan dan 
fisiologis tanaman seperti perkecambahan biji, pertumbuhan, inisiasi bunga serta pembentukan 
bunga dan buah. Cendawan memiliki kemampuan menghasilkan fitohormon seperti Giberelin 
dan IAA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi isolat cendawan endofit yang telah 
diisolasi padi lokal dalam memproduksi  Giberelin dan IAA. Pengujian IAA menggunakan media 
Potato Dextrose Broth (PDB) dengan penambahan L- Triptophan dan menggunakan reagen 
Salkowski. Pengujian  Giberelin mengikuti metode Borrow. Pengukuran absorbansi panjang 
gelombang 535 nm untuk IAA dan Giberelin pada 254 nm menggunakan UV-VIS 
spectrophotometer. Penentuan konsentrasi IAA dan Giberelin berdasarkan kurva standar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan isolat cendawan endofit dalam memproduksi 
giberelin bervariasi 0.81- 2.35 ppm dan IAA 0.23-2.36 ppm. Isolat E1 terbaik dalam 
memproduksi Giberelin dan E3 terbaik dalam produksi IAA.  

Kata Kunci: fitohormon, L-Triptophan, Potato Dextrose Broth 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Giberelin dan IAA merupakan hormon yang berperan penting dalam pertumbuhan tanaman,  

reproduksi, metabolisme dan merespon berbagai perubahan lingkungan (Waqas et al. 2012). 

Giberelin berperan dalam proses pertumbuhan tanaman seperti perkecambahan biji, pemanjangan 

batang, pembungaan dan perkembangan buah (Salazar-Cerezo et al. 2018). 

IAA berperan dalam perkembangan akar, pembentukan kuncup dan bunga serta proses lain dalam 

tanaman, dan sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Reinhard et al. 2000; 

Lubna et al. 2018).  

 Giberelin ditemukan pada tumbuhan, alga, cendawan dan bakteri, namun konsentrasi tertinggi 

ditemukan pada jamur (Waqas et al. 2012).  IAA banyak ditemukan pada tanaman dan berperan dalam 

pemanjangan sel, pembelahan sel dan diferensiasi sel serta inisiasi akar (Quint, 2006; Zao, 

2010;Numponsak et al. 2018). 

Cendawan endofit dapat memproduksi beberapa fitohormon seperti IAA, Giberelin dan Sitokinin 

(Wulandari and Suryantini 2019). Cendawan pelapuk  yang diisiolasi dari tanaman kakao mampu 

memproduksi Giberelin (Rahim, et al. 2019). Cendawan yang diisolasi dari dari perakaran kelapa sawit 

dapat memproduksi IAA (Sapareng et al. 2017). 

Beberapa cendawan endofit dapat menghasilkan indole acetic acid (IAA) (Ansari et al. 2013; Waqas 

et al. 2014;(Lubna et al. 2018). Cendawan endofit Phoma glomerata dan Penicillium sp. LWL3 mampu 

memproduksi Giberelin dan IAA (Waqas et al. 2012).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  kemampuan isolate cendawan endofit asal padi lokal 

Sulawesi Selatan dalam memproduksi IAA dan Giberelin. 
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2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan adalah:  isolate cendawan endofit, PDA, PDB, Zinc acetat, Potassium 

ferrocyanide, asam klorida, L-tryptophan, FeCl3
, 
dan H2SO4, aquades. 

2.2. Peremajaan isolate Cendawan Endofite  

Koleksi isolate cendawan endofit yang telah diperoleh dari penelitian sebelumnya. Sebanyak 8 isolat  

ditumbuhkan kembali pada media  Potato Dextrose Agar (PDA) dan diinkubasi pada suhu kamar  hingga 

umur 7 hari. Isolat yang telah tumbuh selanjutnya ditumbuhkan pada media Potato Dextrose Broth (PDB). 

2.3. Produksi Giberelin 

Produksi hormon GA3 isolat cendawan pelapuk diukur menggunakan metode Borrow et al. 1955; 

Kesaulya, 2015). Sebanyak 5 lempeng isolate cendawan endofit diambil dari media PDA dengan 

menggunakan cork bohrer, ditumbuhkan pada media PDB, dan diinkubasi pada suhu kamar selama 7 hari. 

Setelah itu, kultur isolat cendawan disentrifuse pada 8000 rpm selama 10 menit, dan 15 ml kultur isolate 

cendawan endofit  diambil dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 2 ml larutan Zinc 

acetat. Setelah 2 menit, ditambahkan 2 ml larutan Potassium ferrocyanide dan disentrifuse pada 8000 rpm 

selama 10 menit. Supernata sebanyak 5 ml dimasukkan dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5 ml asam 

klorida 30% dan dinkubasi pada suhu kamar selama 75 menit. Blanko dipersiapkan dengan asam klorida 

5%. Absorbansi diukur pada panjang gelombang 254 nm menggunakan spektrofotometer  UV-VIS. 

Konsentrasi GA3 dibandingkan dengan kurva standar GA3 dengan persamaan regresi Y = 0,888 X + 0,441 

dimana R
2
 = 0, 921 (Kesaulya, 2015). 

2.4. Produksi Indole Acetic Acid (IAA) 

Produksi IAA oleh cendawan endofit diuji menggunakan  media PDB dan reagen Salkowski. Isolat 

cendawan endofit yang telah diremajakan ditumbuhkan pada media PDB yang telah ditambahkan L-

tryptophan (0,1 gl 
-1 

) pada  suhu 28 C dalam kondisi gelap selama 5 hari. Supernata disentrifugasi selama 

10 menit dengan 8000 rpm. Sebanyak 1 ml supernata dimasukkan dalam tabung reaksi dan ditambahkan 4 

ml reagen Salkowski (12 gl
1
 FeCl3

 
dalam 429 l

-1
 ml H2SO4) (Glickman dan Dessaus, 1995; Kesaulya, 2015) 

dan disimpan dalam suhu 28 C dalam kondisi gelap selama 24 jam.  

Absorbansi diukur pada panjang gelombang 535 nm pada spektrofotometer UV-VIS. Konsentrasi 

auksin diukur dengan menggunakan kurva standar IAA menggunakan persamaan regresi Y= 0.064X + 0.09 

dimana R
2
 =0.995 (Kesaulya, 2015). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Peremejaan dan Persiapan Kultur Isolat Cendawan Endofit  

Sebanyak 8 isolat cendawan endofit diremajakan dengan cara ditumbuhkan pada media PDA hingga 

diperoleh isolat murni (Gambar 1a), selanjutnya isolat ditumbuhkan pada media PDB (Gambar 1b) yang 

akan digunakan untuk pengujian Giberelin dan IAA. Media PDB untuk pengujian IAA diberi tambahan L-

tryptophan. Menurut Dewi et al. 2016); (Gusmiaty et al. 2018), L-tryptophan merupakan asam amino yang 

berperan sebagai prekursor  dalam pembentukan IAA pada tanaman dan mikroorganisme 
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Gambar 1. Isolat Cendawan Endofit pada media PDA (a), media PDB (b) 

3.2. Uji Produksi hormon Giberelin 

Hasil uji kemampuan isolate cendawan endofit dalam memproduksi Giberelin menunjukkan bahwa 

kedelapan  isolat cendawan endofit memiliki kemampuan produksi Giberelin. Indikator produksi Giberelin 

adalah adanya perubahan warna filtra menjadi hijau bila dibandingkan dengan kontrol (Gambar 2) 

 

 

Gambar 2. Indikator kemempuan produksi hormone Giberelin adalah perubahan warna supernata menjadi 

hijau. 

 

Kemampuan produksi hormon Giberelin dari delapan isolat cendawan endofit  menunjukkan bahwa 

kemampuan produksi Giberelin bervariasi antara 0.81 – 2,35 mgl
-1

 dan isolate E1 merupakan isolate yang 

terbaik dalam memproduksi Giberelin dibandingkan isolate lainnya (Gambar 3). Menurut Basiacik dan Aksoz  

2004; (Gusmiaty et al 2018), produksi giberelin dipengeruhi oleh beberapa faktor seperti jenis isolate dan 

kondisi kultur (pH, suhu, dan lama inkubasi. 

 

 

Gambar 3. Kemampuan Isolat Cendawan Endofit dalam Memproduki Giberelin 
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3.3. Produksi hormoan IAA 

Hasil uji kemampuan isolate cendawan endofit dalam memproduksi hormon IAA menunjukkan 

bahwa kedelapan isolate memiliki kemampuan produksi IAA bervarias. Indikator kemampuan memproduksi 

hormon IAA adalah perubahan warna supernata menjadi pink (Gambar 4), semakin cerah warna semakin 

tinggi kemampuan memproduksi IAA.  

 

Gambar 4. Indikator kemampuan produksi IAA adalah perubahan warna kultur menjadi pink 

 

Konsentrasi IAA yang dihasilkan oleh kedelapan isolate cendawan endofit menunjukkan bahwa 

kemampuan isolate cendawan endofit memproduksi IAA berkisar antara 0,23- 2,36 mgl
-1

. Isolat E1 

memperlihatkan kemampuan terbaik dalam memproduksi IAA dibandingkan isolate lainnya (Gambar 5). 

Hasil tersebut hampir sama dengan kemampuan rhizobacteria dalam memproduksi IAA yaitu 2,370 mgl
-1 

(Gusmiaty et al 2018), namun penelitian (Sapareng et al. 2017) menunjukkan hasil yang lebih tinggi yaitu 

8,429 mgl
-1

. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan produksi IAA dipengaruhi oleh beberapa factor seperti, 

jenis mikorba, pH media dan nutrisi/unsur hara (Wulandari and Suryantini 2019) .  

 

 

Gambar 5. Kemampuan Isolat cendawan Endofit dalam Memproduksi IAA 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Isolat cendawan endofit memiliki kemampuan produksi Giberelin bervariasi antara 0.81 – 2,35 mgl
-1 

dan IAA antara 0,23- 2,36 mgl
-1

. Isolat E1 terbaik dalam memproduksi Giberelin E1  dan E3 terbaik dalam 

memproduksi IAA. 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui konsorsium isolate terbaik dalam memproduksi 

Giberelin dan IAA 
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Abstrak 
Permasalahan produktivitas singkong Gunungkidul yang masih rendah antara lain karena 
tanahnya berkapur, kering, dan hanya mengandalkan tangkapan hujan. Salah satu alternatifnya 
adalah pemanfaatan mikoriza yang mampu memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan 
pertumbuhan tanaman. Tujuan penelitian adalah menentukan bentuk inokulum mikoriza yang 
efektif meningkatkan hasil singkong, untuk pengembangan inokulum Mikoriza sebagai pupuk 
hayati. Penelitian disusun dalam RAKL (Rancangan Acak Kelompok Lengkap) dengan 
rancangan percobaan faktor tunggal yang terdiri dari 3 perlakuan yaitu bentuk formula Mikoriza 
yaitu : A. spora murni, B. crude inokulum dan C. Pelet. Setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga 
ada 9 unit percobaan. Hasil menunjukkan bahwa inokulum mikoriza indigenous Gunungkidul 
efektif menginfeksi akar singkong Renek (100%), dan jumlah spora bentuk crude cenderung 
lebih banyak (115 spora/100g tanah), meskipun tidak ada beda nyata antara tiga bentuk 
inokulum tersebut. Namun bentuk Pelet adalah yang terbaik, secara nyata ditunjukkan pada  
diameter singkong terbesar (36,64 mm) dan hasil singkong terberat (25,4 ton/ha).  
Kata Kunci : crude inokulum, mikoriza, pellet, singkong. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Singkong merupakan komoditi pangan lokal yang sangat potensial untuk dikembangkan dalam 

mendukung pertanian tangguh yang berdaya saing. Namun selama ini budidayanya kurang intensif, 

sehingga produktivitasnya masih sangat rendah dibanding daerah lain (BPS, 2018). Produktivitas dan luas 

panen singkong di DIY tahun 2017-2018 terus menurun (Kementan, 2017). 

Salah satu faktor penyebab rendahnya produktivitas singkong adalah kondisi alami Gunung Kidul yang 

tandus, kapur, kering, dan hanya mengandalkan tangkapan hujan. Salah satu inovasi dalam budidaya 

singkong  adalah pemanfaatan mikoriza yang mampu memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan 

produksi biomassa singkong (Ceballos et al, 2013). Simbiosis mikoriza dengan tanaman meningkatkan area 

permukaan penyerapan hara tanah oleh tanaman, sehingga dapat memanfaatkan hara yang tidak tersedia 

menjadi tersedia bagi tanaman, khususnya immobilisasi ion Phosphat (Miransarei et al., 2019). Mikoriza 

mampu memperbaiki kondisi tanah dan dapat meningkatkan produksi singkong (Chukwuka et al., 2017). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan mikoriza adalah kompatibilitas / efisiensi, kadar air 

tanah, pH tanah, bahan organik dan ketersediaan  hara (Smith & Read, 2010). Telah ditemukan mikoriza 

indigenous yang kompatibel dengan varietas lokal Singkong Gunung Kidul. Untuk itu perlu diteliti bentuk 

inokulum mikoriza yang efektif terhadap hasil Singkong, dosis dan cara aplikasinya (Agung Astuti, 2017). 

Menurut Lukiwati dan Simanungkalit (2001), bentuk inokulum mikoriza umumnya berupa spora murni 

dan crude inoculum yaitu campuran spora dan potongan akar yang t. erinfeksi cendawan yang dicampur 

dengan Zeolit sebagai media pembawa Namun menurut Bambang, dkk. (2016), pupuk hayati berbentuk 

granul atau pelet dengan campuran mikrobia dan mikoriza 60 spora/g berpengaruh  nyata  terhadap  

pertumbuhan dan meningkatkan hasil  bawang merah  sebesar 55,71% dibandingkan dengan tanpa aplikasi 

pupuk hayati. 
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1.2. Tujuan  

Penelitian bertujuan menentukan bentuk inokulum mikoriza yang efektif dapat meningkatkan hasil 

singkong, untuk pengembangan inokulum Mikoriza sebagai pupuk hayati. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan adalah stek singkong varietas Renek, inokulum mikoriza indigenous Gunung 

Kidul, pupuk kompos 2 ton/ha, dosis Urea 300 kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KCl 200 kg/ha (Prihandana et 

al., 2018). 

2.2. Metode  

Metode Penelitian eksperimen di lahan percobaan tanah Regosol pada januari 2019, disusun dalam 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan rancangan percobaan faktor tunggal terdiri dari 3 

perlakuan bentuk inokulum Mikoriza yaitu : spora murni, crude inokulum dan pelet. Setiap perlakuan 

diulang 3 kali sehingga ada 9 unit percobaan. Setiap unit terdiri dari 3 tanaman sampel, 3 tanaman korban 

dan 2 tanaman cadangan dengan jarak antar tanaman 1x1 m. 

2.3. Perkembangan mikoriza  

Crude inokulum mikoriza indigenous Gunung Kidul dari hasil trapping dengan tanaman jagung, yang 

mengandung 61,7 spora/100g, diaplikasi pada lubang tanam sebelum penanaman bibit singkong sebanyak 

20 g/tanaman. Perkembangan mikoriza diamati dengan persentase infeksi menggunakan metode Kormanik 

& McGraw (Brundett et al., 1996) dan jumlah spora mikoriza melalui penyaringan basah menggunakan 

metode Brundrett (1991).  

2.4. Pertumbuhan & Hasil singkong 

Pertumbuhan tanaman diamati setiap bulan meliputi tinggi tanaman, berat segar tajuk dan berat kering 

tajuk selama 3 bulan. Sedangkan hasil singkong dihitung pada diameter ubi, jumlah ubi dan berat ubi pada 

umur 5 bulan. 

2.5. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan sidik ragam (Uji F) pada taraf 5%. Apabila adanya pengaruh perlakuan, 

maka dilanjutkan uji DMRT pada taraf 5 %. 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Perkembangan Mikoriza 

 Aplikasi berbagai bentuk Inokulum mikoriza pada tanaman singkong berpengaruh terhadap 

persentase infeksi mikoriza dan jumlah spora (Tabel 1). 
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 Infeksi mikoriza yang ditandai dengan terbentuknya Vesikel, Arbuskul atau hifa di dalam akar tanaman 

singkong, pada bulan ke 1 sudah terinfeksi diatas 90% dan mencapai 100% pada bulan ke 2 (tabel 1). Hal 

ini menunjukkan bahwa ada kompatibilitas antara mikoriza indigenous Gunung Kidul dengan varietas 

singkong. Sedangkan inokulum mikoriza bentuk crude dan pelet lebih efektif dibanding inokulum bentuk 

spora murni, yang ditunjukkan dengan persentase infekti yang cenderung lebih tinggi pada bulan ke 1. 

 Produksi spora semakin meningkat hingga minggu ke 12, dan ternyata inokulum mikoriza bentuk 

Crude  adalah paling produktif menghasilkan spora (115 spora/100g) bila dibandingkan dengan bentuk 

spora murni maupun bentuk Pelet. Hal ini didukung oleh Herryawan (2012) bahwa dengan Inokulum 

mikoriza bentuk crude inokulum dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan meningkatkan kesuburan 

lahan marjinal serta menunjukan jumlah spora yang meningkat dari 90 menjadi 199 spora. 

 

3.2. Perkembangan akar tanaman Singkong 

1. Perlakuan inokulum mikoriza bentuk  spora murni, crude dan pelet, memiliki pengaruh yang sama 

efektifnya terhadap panjang akar, berat segar akar, berat kering akar (tabel 2), meskipun bentuk  

inokulum mikoriza spora murni cenderung berat kering akarnya tertinggi (63,93 g), namun bentuk 

pelet mampu menstimulasi percabangan akar sehingga proliferasinya lebih tinggi bila dibanding 

dengan perlakuan bentuk spora murni dan crude (Gambar 1).  

 

 

Tabel 1. Presentase infeksi dan Jumlah Spora Mikoriza pada Akar Singkong. 

Perlakuan 

Infeksi akar tanaman 
singkong (%) 

Jumlah Spora  
(spora/100 gram tanah) 

Minggu 
4 

Minggu 
8 

Minggu 
12 

Minggu 
4 

Minggu 
8 

Minggu 
12 

Spora 

murni 
96,67a 100,00a 100,00a 60,67a 77,67a  89,67b 

Crude 
inokulum 

98,33a 100,00a 100,00a 65,67a 83,00a 115,00a 

Pelet 98,33a 100,00a 100,00a 60,00a 64,33a  94,00b 

Rerata 97,78 100,00 100,00 62,11 75 99,57 
             Keterangan : angka yang diikuti huruf yang tidak sama dalam satu kolom  

            menunjukkan ada beda nyata berdasarkan hasil uji F pada taraf 5%.

 

Tabel 2.  Rerata Panjang akar, Berat Segar akar, Berat Kering akar tanaman singkong 
pada minggu ke 12 

Perlakuan Panjang Akar 

(cm) 

Berat Segar Akar 

(gram) 

Berat Kering Akar 

(gram) 
Spora murni 64,67a 396,90a 63,93a 

Crude 
inokulum 

63,00a 278,30a 44,27a 

Pelet 69,00a 364,80a 46,73a 

Rerata 65,57 346,67 51,64 

  Keterangan : angka rerata yang diikuti oleh huruf yang tidak sama dalam satu kolom  
  menunjukkan ada beda nyata berdasarkan hasil uji F pada taraf 5%. 
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Gambar 1. Perkembangan Proliferasi akar tanaman singkong 
 
 Proliferasi akar diamati secara kualitatif cabang akar sekundernya. Semakin besar tanda + (positip) 

maka menunjukkan jumlah percabangan akar yang semakin banyak.  Dari gambar 1 tampak bahwa akar 

tanaman singkong yang diberi inokulum mikoriza bentuk pelet menunjukkan proliferasi tertinggi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Kabirun (1991) bahwa inokulasi mikoriza dapat meningkatkan jumlah percabangan 

akar. Namun jumlah spora yang tinggi (inokulum crude 115 spora/100g tanah), tidak berkorelasi positip 

dengan pertambahan percabangan akar, karena inokulum pelet proliferasinya yg tertinggi (4+). Menurut 

Gardner et al. (1991) proliferasi akar yang bagus akan meningkatkan serapan hara sehingga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman. 

 

3.3. Pertumbuhan tanaman Singkong 

 Faktor lingkungan mempengaruhi pertumbuhan tanaman, diantaranya adalah ketersediaan air, unsur 

hara, iklim dan adanya hama dan penyakit (Gardner et al., 1991). Perlakuan inokulum mikoriza bentuk  

spora murni, crude dan pelet, memiliki pengaruh yang sama efektifnya terhadap tinggi tajuk, berat segar 

tajuk, berat kering tajuk (tabel 3).  
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Tabel 3. Rerata tinggi tajuk dan berat segar tajuk tanaman singkong  
              minggu ke 12. 

Perlakuan Tinggi tajuk (cm) Berat segar tajuk (gram) 
Spora murni   91,88a       530,71a      
Crude inokulum   94,67a       491,09a       
Pelet 100,88a       494,93a      

  95,81                 505,57 
  Keterangan : angka rerata yang diikuti oleh huruf yang tidak sama  
                       dalam satu kolom menunjukkan ada beda nyata ber- 
                       dasarkan hasil uji F pada taraf 5%. 
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Gambar 2. Berat Kering tajuk pada tanaman singkong yang dinokulasi dengan mikoriza berbagai bentuk 
 

 Hasil analisis berat kering tajuk menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan yang diujikan, 

namun perlakuan Inokulasi tanaman singkong dengan mikoriza spora murni cenderung menunjukkan berat 

kering tertinggi (Gambar 2). Hal ini didukung oleh berat kering  akar pada perlakuan bentuk inokulum 

mikoriza spora murni, yang cenderung tertinggi juga. 

 Menurut Widiastuti, dkk. (2005), bahwa spora mikoriza sebagai inokulum bibit kelapa sawit dapat 

mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit dengan meningkatnya jumlah spora. 

 

3.4. Hasil Singkong 

 Hasil panen menentukan tingginya produktivitas tanaman, yang juga  menggambarkan kualitas umur 

panen yang tepat. Singkong varietas Renek memiliki salah satu keunggulan yaitu pertumbuhan yang cepat, 

sehingga dapat dipanen lebih awal disbanding varietas singkong lainnya. Perlakuan bentuk inokulum 

mikoriza tidak berpengaruh terhadap jumlah ubi/tanaman dan Panjang ubi (tabel 4), namun secara nyata 

berpengaruh terhadap diameter ubi dan hasilnya.  

 

 

 Bentuk inokulum mikoriza  crude menghasilkan spora tertinggi, namun ternyata ubinya berdiameter 

kecil sehingga hasil ubinya rendah (20,8 ton/ha) dibanding yang bentuk spora murni (24,7 ton/ha) dan pelet 

(25,4 ton/ha) (Gambar 3). 
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Tabel 4. Rerata jumlah ubi per tanaman, panjang ubi, diameter ubi, berat ubi dan 
hasil singkong pada minggu ke 20. 

Perlakuan 
Jumlah ubi  

per tanaman) 
Panjang ubi 

(cm) 
Diameter ubi 

(mm) 
Berat ubi  

(Kg) 

Spora murni 10,22a       20,16a       34,26a 2,47a    
Crude inokulum 11,22a       20,64a       29,42b 2,08a    
Pelet 9,99a       22,81a       34,64a 2,54a    

Rerata 10,47 21,21 32,77 2,36 
   Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama dalam satu kolom menunjukkan     

    beda nyata berdasarkan hasil uji F pada taraf 5%, sedangkan rerata yang diikuti    
    dengan huruf tidak sama menunjukan berbeda nyata pada DMRT dengan kadar  

    kesalahan 5%. 
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Gambar 3. Hasil singkong yang dinokulasi dengan mikoriza berbagai bentuk 
 

Sedangkan bentuk inokulum mikoriza murni dan pelet menghasilkan jumlah spora yang tidak beda 

nyata, namun inokulum pelet proliferasi akarnya lebih banyak, sehingga berpengaruh terhadap diameter ubi 

dan hasil ubi per hektarnya yang cenderung lebih tinggi. Menurut Bambang, dkk. (2016) pupuk hayati 

mikoriza yang berbentuk granul atau pelet yang mengandung 60 spora/g dapat berpengaruh  nyata  

terhadap  tinggi  tanaman,  jumlah  umbi,  bobot  basah  dan  bobot  kering  umbi  bawang merah yang 

dihasilkan dan dapat  meningkatkan hasil produksi bawang merah sebesar 55,71% dibandingkan dengan 

tanpa aplikasi pupuk hayati. 

 Rerata hasil ubi dengan pemberian berbagai bentuk inokulum mikoriza sebesar 23,63 ton/Ha. 

Sedangkan hasil ubi tanpa inokulum  mikoriza adalah sebesar 21,24 ton/Ha. Hal ini membuktikan bahwa 

inokulasi mikoriza dapat meningkatkan hasil singkong.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Inokulum mikoriza indigenous Gunungkidul efektif menginfeksi akar singkong Renek (100%), dan 

jumlah spora bentuk crude cenderung lebih banyak (115 spora/100g tanah), meskipun tidak ada beda nyata 

antara tiga bentuk inokulum tersebut. Namun bentuk Pelet adalah yang terbaik, secara nyata ditunjukkan 

pada  diameter singkong terbesar (36,64 mm) dan hasil singkong terberat (25,4 ton/ha).  

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang dosis inokulum mikorisa, metode aplikasi, teknik 

pengemasan dan daya simpan inokulumnya. 
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Abstrak 

Physalis peruviana L. adalah salah satu tanaman buah dengan tingkat keragaman genetik 
sempit. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan keragaman genetik adalah 
induksi mutasi dengan sinar gamma. Keberhasilan iradiasi sangat ditentukan oleh 
radiosensitivitas yang dapat diukur dengan nilai LD50 berdasarkan penghambatan pertumbuhan 

tanaman. Oleh karena itu, tujuan dari percobaan ini adalah menentukan rentang dosis optimum 
iradiasi sinar gamma pada P. peruviana dengan menggunakan LD20 dan LD50. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan satu faktor yaitu dosis 
iradiasi. Taraf dosis yang diberikan adalah 0, 10, 20, 30, 40, dan 50 Gy. Setiap dosis diulang 3 
kali dengan jumlah biji 100 per ulangan. Pengamatan dilakukan pada kemampuan berkecambah 
dan pertumbuhannya (4 MST). Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis iradiasi semakin 
tinggi daya berkecambah, kecepatan berkecambah dan indeks vigor. Hasil yang berbeda 
ditunjukkan pada pertumbuhannya. Tinggi, jumlah daun, panjang daun dan lebar daun P. 
peruviana terhambat dengan semakin tingginya dosis irradiasi. Berdasarkan analisis keragaman 
dengan uji F dan analisis regresi non-linier, rentang dosis optimum irradiasi sinar gamma P. 
peruviana adalah 36.05-348.25 Gy. 
Kata Kunci: daya berkecambah, daya tumbuh, LD20, LD50, radiosensitivitas 

 

1. PENDAHULUAN 

Physalis peruviana L. adalah salah satu buah dari suku Solanaceae dan merupakan tanaman asli 

dari daerah Meso-Amerika. Tanaman ini memiliki banyak nama, seperti Rasbhari (India), Goldenberry 

(Eropa), Cape Gooseberry, dan Uchuva (Kolombia) (Gupta et al. 2018). Di Indonesia sendiri, tanaman ini 

biasa disebut dengan nama ciplukan (Jawa), cecenet atau cecendet (Sunda), yor-nyèoran (Madura), dan 

kopok-kopokan (Bali) (Jaenudin 2020). P. peruviana merupakan tanaman herba, semi- semak, tahunan, dan 

tinggi rata-ratanya 0,6-0,9 m. Buahnya merupakan buah berry yang berbentuk ovoid dengan diameter 1,25-

2,5 cm, berat 4-10 gram (Puente et al. 2011). P. peruviana masih dianggap sebagai tanaman liar oleh 

masyarakat Indonesia dan sering dianggap sebagai gulma karena mudah sekali tumbuh di pinggir sawah 

atau tegalan milik petani (Fischer et al. 2007, Nadhifah et al. 2016, Efendy et al 2020). Penelitian mengenai P. 

peruviana saat ini sangat gencar dilakukan karena terbukti bahwa buah dan bijinya memiliki banyak manfaat 

untuk Kesehatan (Rukmi dan Waluyo 2019). Buah dan biji P. peruviana mengandung asam lemak baik (asam 

linoleic, oleic, palmitic, stearic), antioksidan (whithanolides dan fenol), gula (fruktosa), vitamin A, vitamin B 

kompleks, vitamin C, phytosterols, dan mineral esensial (Mg, Ca, K, Na, P, Fe, dan Zn) (Puente et al. 2011, 

Ramadan 2011). Upaya pemuliaan P. peruviana perlu dilakukan untuk mendapatkan varietas unggul 

sehingga manfaatnya dapat digunakan dengan maksimal. 

Salah satu teknik pemuliaan yang dapat dilakukan untuk P. peruviana adalah pemuliaan mutasi 

karena berdasarkan Gupta et al. (2018), P. peruviana memiliki keragaman genetik yang sempit. Mutasi dapat 

meningkatkan keragaman genetik karena dapat menyebabkan perubahan secara struktural pada material 

genetik pada tingkat gen maupun kromosom. Sinar gamma adalah salah satu mutagen fisik yang dapat 

digunakan sebagai sumber iradiasi penyebab mutasi. Keberhasilan iradiasi dalam meningkatkan keragaman 

genetik dalam suatu populasi sangat ditentukan oleh radiosensitivitas. Radiosensitivitas tanaman dapat 

diukur melalui nilai lethal dose 50 (LD50), yaitu tingkat dosis yang menyebabkan kematian 50% populasi 
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tanaman yang diiradiasi. Selain itu, radiosensitivitas juga dapat diamati dengan hambatan pertumbuhan atau 

kematian tanaman, mutasi somatik, patahan kromosom, serta jumlah dan ukuran kromosom (Asadi 2011). 

Dosis letal juga dapat ditentukan melalui pengukuran kemampuan berkecambah biji dan kemampuan tumbuh 

tunas (Talebi et al. 2012). Pada kedelai, semakin tinggai iradiasi sinar gamma semakin rendah kemampuan 

berkecambah dan daya tumbuhnya (Amilin et al. 2015). Hal yang sama juga terjadi pada bunga matahari 

(Saragih dan Sinta 2018) dan sorgum (Santosa et al. 2014), kemampuan berkecambah dan laju 

pertumbuhan menurun seiring dengan naiknya dosis iradiasi sinar gamma. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah menentukan rentang dosis optimal iradiasi sinar gamma pada  P. peruviana dengan 

menggunakan LD20 dan LD50. 

 
2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Perlakuan iradiasi sinar gamma dilakukan di Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi – Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (PAIR-BATAN). Pengamatan perkecambahan dan pertumbuhan dilakukan di rumah kaca 

Bank Biji Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI (P2KTKR-LIPI). Penelitian dilakukan 

pada bulan Juni-Juli 2019.  

2.2. Bahan Penelitaian 

Bahan penelitian yang digunakan adalah biji yang telah diturunkan kadar airnya hingga 4-5%. Media 

tanam yang digunakan untuk perkecambahan adalah pasir dan kompos dengan perbandingan 1:1. Media 

tanam diletakkan dalam bak plastik dengan ukuran 61 cm x 40 cm x 8 cm. Alat yang digunakan antara lain 

radiator sinar gamma Gammacell 220 milik PAIR-BATAN, alat ukur (penggaris dan jangka sorong), kamera, 

dan alat tulis. 

2.3. Perlakuan Iradiasi, Rancangan Percobaan, dan Analisis Data 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap. Faktor 

yang digunakan adalah dosis iradiasi sinar gamma. Taraf yang digunakan ada enam dosis yaitu, 0 (kontrol), 

10, 20, 30, 40, dan 50 Gy. Setiap taraf diulang 3 kali, sehingga terdapat 18 satuan pengamatan. Pada setiap 

ulangan dibutuhkan 100 biji, maka total biji yang dibutuhkan adalah 1800 biji. Biji yang telah diiradiasi 

kemudian disemai pada bak yang telah diisi oleh media tanam. Penyiraman dilakukan setiap hari untuk 

menjaga kelembaban. 

Variabel yang diamati untuk menentukan kemampuan berkecambah P. peruviana setelah diiradiasi 

adalah hari pertama berkecambah (HP, hari setelah tanam/HST), daya berkecambah (DB, %), Indek Vigor 

(IV, %), dan kecepatan berkecambah (KCT, %/etmal). Daya berkecambah diamati dengan menghitung jumah 

kecambah normal pada hitungan pertama (hari ke-15) dan pada hitungan kedua (hari ke-26). Daya 

berkecambah dihitung dengan menggunakan rumus (ISTA 2015) sebagai berikut : 

 

�� = ∑�� 1 +  ∑�� 


����ℎ ����ℎ ���� ������ × 100% 

Keterangan: 

DB    = Daya berkecambah (%) 

KN I  = Kecambah normal pada hitungan pertama (hari ke-15) 

KN II = Kecambah normal pada hitungan kedua         (hari ke-26) 

 

Indeks vigor diamati dengan menghitung jumlah kecambah normal pada pengamatan perkecambahan 

hitungan pertama yaitu 15 HST. Indeks vigor dihitung dengan rumus (ISTA 2015) sebagai berikut: 
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� = ∑�� 

����ℎ ����ℎ ���� ��������ℎ��� × 100% 

Keterangan: 

IV  =  Indeks vigor (%) 
KN I  =  Kecambah normal pada hitungan pertama (hari ke-15)   
 
Kecepatan berkecambah diamati dengan menghitung jumlah kecambah normal yang muncul setiap hari 

mulai hari pertama hingga pengamatan kecambah terakhir, yaitu 26 HST. Kecepatan berkecambah dapat 

dihitung dengan rumus (ISTA 2015) sebagai berikut: 

� ! = " �
#$

%&$
 

Keterangan : 

KCT = kecepatan tumbuh benih (%/eternal) 

d = tambahan presentase kecambah normal setiap eternal (1 etmal = 24 jam). 
 

Pada minggu ke-4 setelah tanam (4 MST), bibit diamati pertumbuhannya meliputi tinggi bibit, jumlah 

daun, panjang daun dan lebar daun untuk mendapatkan data daya tumbuh P. peruviana setelah iradiasi 

sinar gamma. 

Data yang telah didapatkan kemudian diolah menggunakan software Microsoft Excel 2019 dan 

dianalisis keragamannya (uji F, α=5%) dengan menggunakan software Statistical Analysis System 

menggunakan software Statistical Analysis System version 9 (SAS v9). Apabila hasil analisis menunjukkan 

perberdaan yang nyata maka dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Rate Test (DMRT) (α=5%). Selain itu, 

dilakukan juga analisis regresi non-linier dengan menggunakan software Minitab16 untuk mendapatkan 

rentang dosis optimum iradiasi sinar gamma pada P. peruviana. 

 

3. PEMBAHASAN  

Iradiasi sinar gamma memberikan pengaruh yang nyata pada perkecambahan benih P. peruviana 

yaitu pada variabel daya berkecambah, kecepatan berkecambah, dan indeks vigor. Dosis iradiasi sinar 

gamma tidak berpengaruh nyata pada variabel hari pertama berkecambah. Rentang hari pertama 

berkecambah P. peruviana yaitu 10 – 12 HST. Variabel daya berkecambah menunjukkan bahwa semakin 

tinggi dosis iridiasi sinar gamma semakin tinggi daya berkecambahnya. Hal yang sama juga ditunjukkan 

pada variabel kecepatan berkecambah dan indeks vigor (Tabel 3.1).  

Tabel 3.1. Variabel kemampuan berkecambah P. Peruviana setelah diiradiasi dengan sinar gamma 

Dosis 

(Gy) 

HP (HST) DB (%) KCT 

(%/etmal) 

IV (%) 

0 12.33a 59.67bc 5.347a 8.33b 

10 12.67a 40.00c 2.25b 7.67b 

20 10.00a 83.33ab 6.70a 35.67a 

30 10.00a 72.67ab 6.11a 33.67a 

40 10.00a 85.33ab 7.22a 40.00a 

50 10.00a 88.67a 7.58a 40.00a 

Nilai P 0.10
tn
 0.01* 0.00** 0.01* 
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Keterangan :  HP = hari pertama berkecambah (hst) 

  DB = daya berkecambah (%) 

  KCT = kecepatan berkecambah (%/etmal) 

  IV = indeks vigor (%) 

  tn = tidak berpengaruh nyata pada α 5% dan 1 % 

** = berpengaruh nyata pada α 5% 

**  = berpengaruh nyata pada α 1% 

 

Hal ini berbeda dengan hasil dari Amilin et al. (2015), Saragih dan Sinta (2018), dan Astuti et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa semakin tinggi dosis iradiasi sinar gamma yang diberikan pada tanaman 

maka semakin rendah daya berkecambah dan semakin lambat perkecambahannya. Amilin et al. (2015) 

menyatakan bahwa biji sulit untuk berkecambah setelah irradiasi karena kandungan air dan oksigen dalam biji 

akan menyebabkan terbentuknya senyawa radikal bebas yang dapat meracuni sel dan jaringan tanaman. 

Namun, apabila kadar air biji sudah diturunkan maka kemungkinan biji dapat berkecambah dengan baik 

karena radikal bebas terbentuk sangat sedikit sehingga tidak mempengaruhi proses perkecambahan.  

Perkecambahan yang lebih baik dari kontrol ini juga mungkin disebabkan karena iradiasi sinar gamma 

dapat mengaktifkan RNA atau protein yang dibutuhkan dalam perkecambahan (Talebi et al. 2012).  

Tabel 3.2. menunjukkan pengaruh irradiasi gamma terhadap pertumbuhan bibit P. peruviana pada 

umur 4 MST. Hasil menunjukkan bahwa dosis iradiasi berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, jumlah daun, 

panjang daun dan lebar daun. Iradiasi sinar gamma menghambat pertumbuhan bibit P.peruviana seiring 

bertambahnya dosis yang diberikan. Gambar 3.1. menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis, maka semakin 

pendek tinggi bibit, semakin sedikit jumlah daun, dan semakin kecil ukuran daun (panjang dan lebar daun). 

Bahkan pada dosis 50 Gy, beberapa bibit tidak mampu menumbuhkan daun. 

Tabel 3.2 Variabel daya tumbuh bibit P. peruviana setelah diiradisi dengan sinar gamma pada umur 4 MST 

Dosis (Gy) 
Tinggi bibit 

(cm) 
Jumlah daun 

(helai) 
Panjang daun 

(cm) 
Lebar daun 

(cm) 

0 3.62a 2.53a 1.94a 1.55a 

10 2.71b 2.00b 1.96a 1.59a 

20 3.96a 2.6a 1.83ab 1.39ab 

30 2.49b 2.00b 1.53c 1.16b 

40 2.65b 2.07b 1.6bc 1.21b 

50 1.44c 0.47c 0.00d 0.00c 

Nilai P 0.00* 0.00* 0.00* 0.00* 

Keterangan : *  = berpengaruh nyata pada α 5% 
  ** = berpengaruh nyata pada α 1% 
 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Saragih dan Sinta (2018) dan Ramadhani (2015) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi dosis iradiasi sinar gamma maka semakin pendek tanaman, semakin 

sedikit daun dan semakin kecil ukuran daun (kerdil). Talebi et al. (2012) menyebutkan pula bahwa 

penghambatan pertumbuhan pada mutasi fisik dengan dosis tinggi merupakan akibat dari siklus sel yang 

terhenti pada fase G2/M pada pembelahan sel somatik serta akibat berbagai kerusakan yang terjadi pada 

genom tanaman. 
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Gambar 3.2. Analisis regresi non-linier antara dosis iridiasi sinar gamma dan tinggi bibit P.peruviana 

 

Hasil analisis regresi non-linier berdasarkan dosis iradiasi sinar gamma dan tinggi bibit P. peruviana 

mendapatkan model persamaan asymptotic regression (concave) yang merupakan model persamaan terbaik 

untuk menetukan nilai LD20 dan LD50 pada biji P. peruviana. Model persamaan tersebut adalah !����� = 

3.45096 − 0.056164 × exp(0.0711903 × �'(�() (Gambar 3.2.), sehingga didapatkan nilai LD20 dan LD50 

adalah 36.05 Gy dan 48.25 Gy. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penghambatan pertumbuhan atau penghambatan tinggi bibit 

dapat dijadikan variabel untuk perhitungan dosis letal menentukan dosis optimum tanaman hasil iradiasi. 

Ramadhani (2015), Saragih dan Sinta (2018), dan Astuti et al. (2019) menyatakan bahwa dosis iradiasi yang 

paling optimal dalam induksi mutasi yang menimbulkan keragaman genetik tinggi dan menghasilkan mutan 

terbanyak bisanya berada pada rentang LD20 dan LD50. Oleh karena itu, rentang dosis optimum yang paling 

baik untuk mutasi P. peruviana adalah 36.05-48.25 Gy. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Iradiasi sinar gamma pada biji P. peruviana tidak memberikan efek penghambatan perkecambahan 

tetapi menghambat pertumbuhan bibitnya. Rentang dosis optimum yang didapatkan untuk P. peruviana 

adalah 36.05-48.25 Gy. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memberikan dosis iradiasi sinar gamma yang lebih tinggi 

sehingga nilai LD50 dapat ditentukan oleh daya berkecambahnya. 
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Abstrak 

Kesadaran tentang bahaya yang ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia sintetis dalam 
pertanian menjadikan pertanian organik menarik perhatian baik di tingkat produsen maupun 
konsumen. Pertanian organik adalah teknik budidaya pertanian yang mengandalkan bahan- 
bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia sintetis. Tujuan utama pertanian organik 
adalah menyediakan produk-produk pertanian, terutama bahan pangan yang aman bagi 
kesehatan produsen dan konsumennya serta tidak merusak lingkungan. Teh kompos merupakan 
salah satu inovasi teknologi pertanian organik yang sedang dikembangkan saat ini untuk 
mengatasi kendala seperti kekurangan hara karena serapan yang rendah, dan rendahnya 
ketahanan tanaman terhadap serangan pathogen. Pemanfaatan Teh kompos pada pertanian 
organik berfungsi ganda yakni sebagai sumber unsur hara bagi tanaman, membantu kesuburan 
tanah dan sekaligus sebagai biopestisida. Tulisan ini merupakan hasil review dari beberapa 
literatur dan hasil penelitian yang relevan dan dimaksudkan untuk memberi kejelasan tentang 
esensi teh kompos sebagai sumber hara, mulai dari kualitas kompos sebagai bahan baku, 
fermentasi dan aerasi di dalam proses pembuatannya, metode aplikasi, efektivitas teh kompos 
sebagai sumber hara serta potensi pengembangannya. 
Kata Kunci : teh kompos, biopestisida, unsur hara 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Pertanian organik adalah sistem pertanian yang holistik yang mendukung dan mempercepat 

biodiversiti, siklus biologi dan aktivitas biologi tanah. Pertanian organik didasari pada pengurangan 

pemakaian pupuk kimia dan pestisida sintetis. Pupuk kimia yang dikurangi biasanya diganti dengan 

pemakaian pupuk organik. Organik artinya bahan baku pembuatannya bersumber dari zat yang ada dan 

diambil dari mahluk hidup. Penggunaannya bisa langsung maupun melalui proses fermentasi atau 

composting terlebih dahulu. Pupuk dalam penggunaannya tidak bisa lepas dari proses produksi tanaman 

dan membantu penyediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman baik itu bersifat organik maupun 

anorganik. Salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya produksi pertanian adalah terjadinya 

degradasi lahan yang mengakibatkan kesuburan tanah menurun, seperti penurunan kadar hara, 

kandungan bahan organik dan pH tanah. 

Salah satu inovasi teknologi pertanian organik yang berkembang akhir-akhir ini adalah “teh kompos” 

(compost tea), Teh kompos adalah pupuk organik cair yang dibuat dari kompos matang dengan seduhan 

ekstrak kompos menggunakan air sebagai bahan pengekstrak yang diberi nutrisi untuk pertumbuhan 

mikroba kemudian difermentasi lalu diaerasi selama waktu tertentu. Mengapa dikatakan “Teh Kompos” 

karena proses pembuatannya menyerupai cara membuat teh (Ines Iswari, 2020). Teh kompos mempunyai 

beberapa manfaat antara lain mampu memberikan kesuburan tanah, membantu pertumbuhan tanaman 

serta meningkatkan daya tahan tanaman terhadap penyakit (Sari, 2013; Damanik et al, 2014). Fokus 

pembahasan tulisan review ini difokuskan pada manfaat teh kompos, kualitas kompos sebagai bahan 

baku, fermentasi dan aerasi di dalam proses pembuatannya, metode aplikasi dan, efektivitas teh kompos 

sebagai sumber hara serta potensi pengembangannya. 
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2. PENGERTIAN DAN MANFAAT TEH KOMPOS 

“Teh kompos” merupakan inovasi teknologi pertanian organik yang sedang dikembangkan untuk 

mengatasi kendala seperti kekurangan hara karena serapan yang rendah, dan rendahnya ketahanan 

tanaman terhadap serangan patogen. Teh kompos adalah cairan ekstrak kompos atau kompos yang telah 

matang diproses menjadi teh kompos dengan cara memberi air dan nutrisi untuk pertumbuhan mikroba 

kemudian diaerasi selama waktu tertentu. Teh Kompos sebagai salah satu pupuk organik cair sangat baik 

dan bermanfaat untuk segala jenis tanaman. Pupuk ini digunakan untuk tanaman pangan, tanaman 

perkebunan, tanaman pertanian, dan bahkan tanaman hias. 

Teh kompos lebih unggul dibandingkan dengan kompos terutama dalam hal kecepatan koreksi 

defisiensi hara karena aplikasinya lewat daun dan juga kecepatan penyerapan lewat akar karena diberikan 

dalam bentuk hara terlarut, disamping suplai bahan asam humat dan hormon tumbuh (Berek, 2017). 

Mikroorganisme dalam teh kompos bermanfaat sebagai mikroba antagonis dan menghambat pertumbuhan 

patogen, bersaing mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan patogen, mensekresi metabolit (antimikroba) 

menjadi parasit bagi patogen secara langsung dan merangsang ketahanan alami tanaman (Sari 2013). 

Teh Kompos mengandung bahan bahan organik yang dapat meningkatkan Nitrogen. Nitrogen dapat 

kembali ke tanah melalui pelapukan sisa makhluk hidup, limbah (bahan organik) nitrogen yang berasal dari 

bahan organik dapat dimanfaat kan oleh tanaman. Senyawa nirogen di gunakan oleh tanaman untuk 

membentuk asam amino yang akan diubah menjadi protein.  Nitrogen juga dibutuhkan untuk membentuk 

senyawa penting seperti klorofil, oleh karena itu fungsi nitrogen juga dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif seperti pembentukan tunas atau perkembangan 

batang dan daun (Novizan., 2002). Manfaat utama dari teh kompos adalah: (1) meningkatkan tekanan 

terhadap penyakit atau ketahanan terhadap serangan patogen, dan meningkatkan kesehatan tanaman 

sehingga mengurangi penggunaan pestisida, (2) suplai hara terlarut bagi tanaman sehingga mengurangi 

penggunaan pupuk, (3) meningkatkan populasi, diversitas dan aktivitas mikroorganisme  tanah yang 

berperan dalam perbaikan struktur tanah, retensi air, penetrasi akar dan pertumbuhan tanaman (Recycled 

Organics Unit, 2006). 

3. KUALITAS TEH KOMPOS 
 

Hal penting yang perlu diperhatikan dalam memproduksi teh kompos adalah jika kompos yang 

dipergunakan merupakan kompos dengan kualitas rendah maka teh kompos yang dihasilkan juga 

berkualitas rendah (Wandy., 2007). Bahan dasar pembuatan teh kompos adalah kompos matang (mature 

compost). Kualitas kompos ditentukan oleh bahan dasar kompos, bio-dekomposer yang digunakan dan 

proses pengomposannya. Bio- dekomposer merupakan bioaktivator perombak bahan organik biologis yang 

diracik khusus untuk meningkatkan efisiensi dekomposisi sisa-sisa tanaman maupun kotoran ternak, 

mengurangi penyebab penyakit dan masalah lingkungan dalam penumpukan sampah atau limbah pertanian 

lainnya. Bio-dekomposer merupakan konsorsium mikroba perombak selulosa dan lignin dengan fungsi 

metabolic yang komplementer merubah dan merombak residu organik menjadi bahan organik tanah yang 

dapat menyuburkan tanah (Saraswati,2004). Bio- dekomposer yang baik adalah Bio decomposer yang 

mengandung mikroba Trichoderma harzianum, T. pseudokoningii, dan Aspergillus sp . Trichoderma 

harzianum berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman, sedangkan T. pseudokoningii berfungsi 

mengendalikan penyakit tanaman dan Aspergillus sp dapat melarutkan fosfat pada proses pembuatan 

kompos itu sendiri (Ines Iswari, dkk., 2020). 

Indikator utama kualitas kompos adalah kematangan dan stabilitas kompos (Radovich et 
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al., 2011 dalam Arnoldus Klau Berek , 2017). Marthur et al. (1993) menggunakan parameter yang berbeda 

untuk mengukur kematangan dan stabilitas kompos. Kematangan kompos diukur menggunakan emisi gas 

NH3, pH, senyawa karbon terlarut air, rasio C organik: N, rasio ekstrak air NH4- N: NO3-N, potensial redoks, 

asam organik berberat moleku rendah. Sedangkaabilitas kompos diukur menggunakan parameter aktivitas 

atau respirasi mikroba, rasio C:N, self heating dan kandungan polisakarida. Sementara Hue & Liu (1995) 

secara kuantitatif mengukur kematangan kompos menggunakan C:N ratio (<25:1), disamping kandungan  

nitrogen  (nitrat  100  ppm, ammonium 

<1000  ppm dan  rasio nitrat  terhadap  ammonium 

<1), kandungan patogen bagi manusia (E. coli dan Salmonella), pH kompos (6,0-7,5), daya hantar listrik 

kompos (< 2 dS/m), kandungan senyawa kontaminan/racun seperti plastik dan benih gulma (Walker, 

2001), serta indikator kualitatif seperti bau (tak berbau busuk) dan warna (coklat kehitaman). Indikator 

stabilitas diukur dari kestabilan suhu kompos sekitar 5-10 jam (< 20oC), atau produksi CO2 menggunakan 

indikator seperti C larut air: total N organik (≤ 0,7). 

Beberapa tahapan dalam pembuatan teh kompos sangat menentukan kualitas teh kompos yang 

dihasilkan, diantaranya : (1) kualitas kompos sebagai bahan baku, (2) metode ekstraksi dan fermentasi 

serta pengadukan, (3) rasio kompos : air, 

(4) aerasi, (5) waktu pengadukan, (6) penyaringan dan  pengenceran, (7)  material yang ditambahkan, 

(8) sumber air yang digunakan untuk ekstrak, suhu dan faktor abiotik lainnya (Ingham, 2005). 

Untuk meningkatkan efikasinya dalam meningkatkan kesehatan dan vitalitas tanaman, di dalam 

proses pembuatannya teh kompos sering diberi tambahan atau diperkaya dengan substrat tertentu bagi 

mikroba, hara tanaman tertentu (Shrestha et al., 2011). Penambahan nutrisi seperti air cucian banyak 

dilakukan karena air cucian beras mengandung banyak nutrisi yang terlarut di dalamnya diantaranya 

adalah 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% Mangan, 50% fosfor, 60% zat besi 

(Nurhasanah 2011 dalam Bahar, 2016). Air cucian beras juga mengandung Auksin. Menurut Widiastuti 

dkk, (2004) auksin merupakan zat pengatur tumbuh yang berfungsi merangsang pembentukan tunas-tunas 

baru, dengan demikian jumlah daun dapat bertambah. Kandungan K dalam pupuk berperan untuk 

menopang stomata tetap terbuka sehingga proses fotosintesis tetap berjalan. Oleh karena itu indeks luas 

daun meningkat seiring dengan dosis pupuk yang meningkat. Unsur hara tersebut di atas merupakan 

unsur hara terlarut yang cepat tersedia untuk diserap tanaman sehingga aplikasinya ke dalam tanah dapat 

memperbaiki kesuburan tanah. 

Menurut Cheeke (1999) bahwa molases memiliki kandungan 25-40% sukrosa dan 12-25% gula 

pereduksi dengan total kadar gula 50-60% serta karbohidrat yang mampu mempertahankan lingkungan 

mikroba sehingga mikroba dapat berkembang dengan baik. Tanaman yang diberikan teh kompos dapat 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap pathogen melalui aktivitas mikroba yang terkandung di 

dalamnya. Sebagian mikroba yang terkandung dalam kompos, memiliki kapasitas kompetisi hara yang 

tinggi, memproduksi senyawa antibiosis, dan bersifat predator atau parasit, sehingga aplikasinya ke 

tanaman dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap gangguan penyebab penyakit (St.Martin, 

2015). 

4. PEMBUATAN TEH KOMPOS 
 

Berdasarkan metode pembuatannya, dibedakan 2 jenis teh kompos yakni teh kompos aerasi (TKA) 

(aerated compost tea-ACT) yaitu teh kompos yang selama pembuatannya disuplai dengan oksigen 

melalui pengadukan dan teh kompos tanpa aerasi (TKT) (non-aerated compost tea-NCT) yakni teh 
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kompos yang selama pembuatannya dibatasi suplai oksigennya sehingga pengadukannya terbatas. 

Istilah teh kompos kascing (vermicompost tea) mengacu pada teh kompos yang bahan bakunya berasal 

dari kompos kascing (kompos yang dibuat melalui pencernaan bahan baku oleh cacing). Istilah ekstrak 

(air) kompos (water- extract compost) merujuk pada hasil ekstrak kompos yang diperoleh dari 

perendaman kompos di dalam air selama 7-14 hari atau lebih untuk melarutkan unsur hara dari kompos 

dan selanjutnya dimanfaatkan sebagai pupuk cair. Sementara lindian kompos (compost leachate) 

dimasudkan untuk menyatakan cairan berwarna coklat hingga hitam yang biasanya keluar dari tumpukan 

kompos yang seringkali ditampung, diencerkan dan digunakan sebagai pupuk cair atau biopestisida. 

Istilah teh rabuk (manure tea) digunakan untuk teh yang dibuat dari rabuk (kotoran ternak) yang proses 

pembuatannya serupa dengan pembuatan teh kompos. 

Pembuatan kompos dilakukan dengan cara merendam kompos matang dengan air dengan 

perbandingan 1 : 4. Kompos dan air dicampur lalau diaduk hingga homogen. Setelah itu dimasukkan 

dalam ember lalu tutup dan biarkan selama 3-5 hari. Perendaman ini dilakukan untuk melarutkan unsur 

hara dari kompos. Setelah perendaman selesai,, kompos disaring agar terpisah bahan padat dan cairnya. 

Kemudian larutan kompos cair dicampur dengan air beras dan molases secukupnya dan difermentasi 

selama 7-14 hari. Setelah proses fermentasi selesai teh kompos diaerasi menggunakan aerator selama 2 

jam untuk menghilangkan gas amoniaknya dan mensuplay oksigen yang memadai bagi mikroorganisme 

terutama bakteri pada teh kompos. Setelah proses aerasi selesai, teh kompos siap digunakan (Ines Iswari, 

dkk., 2020). 

Tujuan utama pengadukan adalah untuk melarutkan unsur hara dan mikroba dari kompos padat 

ke dalam air disamping menyediakan oksigen yang memadai bagi mikroorganisme terutama bakteri di 

dalam teh, juga dapat menekan E. coli (Ingham, 2005). Pengaturan pengadukan ditentukan oleh tujuan 

mana yang akan diprioritaskan. Kecepatan dan lama pengadukan untuk suplai oksigen dan ekstrak 

mikroba ditentukan oleh berapa besar dan lamanya kebutuhan oksigen disamping ketepatan bagi 

keamanan dan kenyamanan mikroba. Sementara pengadukan untuk tujuan pelarutan unsur hara, 

kecepatan dan lama pengadukan ditentukan oleh kemudahan dan ketuntasan pelarutan hara dan 

substansi lain yang ingin diesktrak dari kompos. Kemudahan pelarutan lebih lanjut ditentukan antara lain 

oleh jenis bahan baku, proses pengomposan dan ukuran butiran kompos (Arnoldus Klau Berek , 2017). 

Umumnya terdapat 2 metode aplikasi teh kompos, yakni penyemprotan pada daun atau 

permukaan tanaman (foliar application), penyiraman pada akar tanaman di dalam tanah (soil drenching), 

dan kombinasi antara kedua metode tersebut. Selain itu, terdapat metode lain seperti pemberian bersama 

air irigasi (fertigation) dan perendaman benih ke dalam larutan teh sebelum ditanam. 

Keunggulan metode penyemprotan pada daun atau permukaan tanaman adalah: (1) unsur hara 

tanaman atau hormon tumbuh dapat lebih mudah diserap lewat stomata daun, luas permukaan daun 

menjadi permukaan serapan, dan unsur hara lebih cepat sampai ke tempat dimana dibutuhkan (jaraknya 

lebih pendek); (2) mikroba bermanfaat dapat menduduki permukaan daun sehingga menekan serangan 

patogen, (3) frekwensi dan volume teh kompos dapat disesuaikan dengan kondisi/kebutuhan tanaman. 

Metode ini juga memiliki kelemahan, yakni: (1) membutuhkan penyaringan terhadap teh kompos sehingga 

substansi humus dan senyawa bermanfaat lainnya dapat tertinggal di saringan; (2) efektivitasnya sangat 

tergantung kepada cuaca dan waktu aplikasi. 

Metode penyiraman teh ke akar tanaman di dalam tanah/media tanam memiliki keunggulan, yakni: 

5. METODE APLIKASI DAN EFEKTIVITAS TEH KOMPOS SEBAGAI SUMBER HARA 

(1) meningkatkan populasi, diversitas dan aktivitas mikroba tanah, (2) meningkatkan 
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konsentrasi hara terlarut di dalam tanah, (3) meningkatkan pertumbuhan akar, (4) memperbaiki struktur 

tanah, (5) menambahkan kadar lengas tanah, (6) menekan patogen tanah, (7) meningkatkan interaksi 

antara tanaman dan mikroba tanah seperti tanaman leguminosa. Meskipun demikian, metode ini juga 

memiliki kelemahan, yakni: (1) unsur hara lebih lambat sampai ke bagian tanaman yang membutuhkan, (2) 

sebagian unsur hara dapat hilang terlindi, (3) interaksi negatif antara mikroba, (4) fungsi proteksi langsung 

terhadap bagian atas tanaman (trubus) tidak dapat dijalankan. Kombinasi metode folior application dan soil 

drenching merupakan metode yang lebih efektif karena bagian atas tanaman (trubus) dan akar serta tanah 

mendapatkan unsur hara dan mikroba bermanfaat pada waktu yang bersamaan, sehingga efektivitas teh 

kompos lebih ditingkatkan. 

Aspek lain dari metode aplikasi adalah waktu dan konsentrasi teh kompos. Waktu aplikasi sangat 

menentukan efikasi teh kompos, baik dari sisi fungsinya sebagai sumber hara bagi tanaman maupun 

sebagai biopestisida. Koreksi cepat defisiensi hara tanaman melalui pemupukan daun menjadi keunggulan 

yang telah dikenal secara luas. Aplikasi teh kompos sebelum terinfeksi dapat menekan tingkat serangan  

penyebab  penyakit dan lebih efektif dibandingkan dengan aplikasi setelah tanaman terserang. Konsentrasi 

teh kompos juga menentukan kejituan fungsinya karena kekentalan teh mengindikasikan kondungan hara 

dan mikroba di dalamnya. Pengenceran teh akan mengurangi konsentrasi hara dan populasi mikroba. 

Konsentrasi hara sangat berpengaruh terhadap kecukupan suplai hara bagi tanaman, sementara populasi 

mikroba sangat menentukan kompetisinya terhadap pathogen (Arnoldus Klau Berek , 2017). 

Hasil penelitian (Ines Iswari, dkk.,2020) menyatakan bahwa aplikasi teh kompos berbahan dasar 

feses ayam sebanyak 100 ml/liter air pada tanaman bibit kakao yang diaplikasikan pada daun dan akar 

tanaman setiap 7 hari menampilkan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang yang 

terbaik serta berbeda signifikan dengan perlakuan lainnya. Pant et al. (2009) melaporkan bahwa aplikasi 

teh kompos kascing pada tanaman pak choi (Chinese cabbage) dapat memperbaiki hara mineral, 

pertumbuhan tanaman, penyerapan hara terutama nitrogen, dan menekan kandungan fenol di dalam tubuh 

tanaman. Aplikasi teh kompos kotoran ayam meningkatkan kandungan hara mineral di dalam tanah, 

efisiensi pemupukan, meningkatkan biji dan minyak bunga matahari hingga 31% di Mesir (Pibars et al., 

2015). Hasil stroberi di Kanada juga meningkat 1,7 t/ha dibandingkan dengan kontrol dengan aplikasi teh 

kompos rabuk sapi yang diproduksi secara aerobik (Welke, 2008). Pertumbuhan kecambah kubis dan hara 

jaringan juga meningkat dengan pemberian teh kompos limbah perkotaan (Radin & Warman, 2010). Juga 

dilaporkan oleh Chen (2015) bahwa pemberian teh kompos pada turfgrass tidak memberikan efek nyata 

terhadap kandungan bahan organik, aktivitas mikroba tanah, bobot volume tanah dan infiltrasi tanah. 

6. POTENSI PENGEMBANGAN TEH KOMPOS 

Dalam mewujudkan pertanian organik yang ramah lingkungan dan aman untuk dikonsumsi bukan 

merupakan pekerjaan yang mudah, karena berhubungan   dengan masalah kebiasaan bagi yang 

mengusahakannya. Salah satu usaha awal dalam  mempercepat pertanian organik antara lain dimulai dari  

adopsi teknologi budidaya dengan cara  mengurangi pemakaian pupuk kimia dan memperbanyak 

pemakaian pupuk organik insitu. Pemakaian pupuk organik in-situ di tingkat petani merupakan awal dalam 

mewujudkan pertanian organik. Bahan pupuk organik in-situ dapat diperoleh dari jerami maupun kotoran 

hewan. Menurut Ditjen Tanaman Pangan (2009), bahwa penerapan Crop -Livestock System (CLS) 

sistem integrasi tanaman dan ternak   dapat  mengurangi penggunaan pupuk sebesar 25-35 persen, 

meningkatkan produktivitas padi sebesar 20-29 persen dan meningkatkan pendapatan petani sebesar 8,4 

persen. Bila teknologi tersebut diterapkan secara nasional, diperkirakan dapat menghemat  penggunaan 

pupuk urea sebesar 950 ribu  ton,  SP-36  (285 ribu ton), KCL sebesar 411 ribu ton. 
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Teh kompos adalah salah satu jenis pupuk organik cair yang mudah dibuat dan bahannya tersedia 

secara insitu. Potensinya penggunaannya sangat besar ditengah kesulitan petani memperoleh pupuk an-

organik dan ketidak mampuan petani secara ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pupuk an-organik pada 

usahataninya. Perbedaan penggunaan kompos padat dengan teh kompos adalah pada kemudahan dan 

kecepatan penyerapan unsur hara oleh tanaman. Teh kompos lebih mudah penyerapan unsur haranya 

oleh tanaman karena tersedia dalam bentuk cair. 

7. KESIMPULAN 
 

Teh kompos mengandung unsur hara makro dan mikro yang bermanfaat dan mudah diserap oleh 

tanaman sehingga penggunaan teh kompos dapat meningkatkan kualitas hasil usahatani utamanya pada 

komoditas hortikultura. 

Potensi penggunaan heh kompos sangat besar terutama bagi pengembangan pertanian organik, 

karena bahan dasarnya mudah didapat karena tersedia secara insitu, berfungsi ganda baik sebagai 

penyedia hara, hormon tumbuh, maupun sebagai pengendali penyakit tanaman. 

Kualitas teh kompos sangat dipengaruhi oleh kualitas bahan baku, proses pembuatan, dan metode 

aplikasinya karena efikasinya terutama sebagai pengendalil penyakit tanaman bersifat umum, belum 

tersedia standar teh kompos yang bersifat spesifik. 

Untuk meningkatkan fungsi teh kompos membutuhkan riset lebih lanjut karena masih beragamnya 

hasil-hasil riset yang tersedia saat ini, baik menyangkut kualitas kompos sebagai bahan baku, metode 

pembuatan teh kompos, penambahan substrat untuk memperkaya unsure haranya, metode pengenceran 

hingga aplikasinya di tingkat lapang. 
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Abstrak 
Peningkatan produktivitas padi lokal adan melalui inovasi teknologi tanam jajar legowo 
merupakan kajian pola tanam jajar legowo 2 : 1. Menggunakan padi lokal adan yang 
merupakan padi spesifik lokasi dan sudah ditanam secara turun temurun. Penelitian 
Penelitian dilaksanakan bulan April 2018 di Desa Long Api pada kelompok tani “Usaha 
Jati”. Bibit dipindah tanam pada umur 21 hari dengan satu sampai dua bibit per lubang 
tanam ditanam secara jajar legowo (Tajarwo) 2 : 1, jarak tanam (20 : 40) x 10 cm. 
Sebagai pembanding digunakan pola tanam kebiasaan petani setempat. Kajian ini 
bertujuan untuk mengetahui keragaan agronomik dan produksi pada cara tanam jajar 
legowo 2 : 1. Data yang diamati dianalisis dengan uji-T. Penanaman dengan pola tanam 
tajarwo memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan pola tanam cara petani 
masing-masing 4.070 kg/ha dan 3.080 kg/ha, Peningkatan produksi tersebut dapat 
dicapai dengan penambahan biaya produksi sebesar Rp. 2.100.000,- dapat 
meningkatkan pendapatan petani sebesar Rp.15.540,000. Pertumbuhan vegetatif cara 
demplot yaitu rata-rata tinggi tanaman 165,20 cm, jumlah anakan per rumpun 13,20 
batang, jumlah anakan produktif per rumpun 12,53 batang. Sedangkan non demplot rata-
rata tinggi tanaman padi lokal adan 110,53 cm, jumlah anakan per rumpun 9,20 batang 
dan jumlah anakan produktif per rumpun 8,07 batang. Oleh sebab itu, penerapan sistem 
tanam jajar legowo yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat hampir dapat 
dipastikan akan meningkatkan produksi tanaman lokal dan keuntungan bagi petani. 

Kata Kunci : Krayan, padi lokal Adan, teknologi tajarwo,  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecamatan Krayan merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Nunukan, dimana mayoritas penduduk 

bermata pencarian sebagai petani. Kecamatan Krayan memiliki keanekaragaman sumber daya genetik 

pertanian. Salah satu sumber daya genetik pertanian yang dimiliki adalah padi lokal Adan yang merupakan 

varietas unggul lokal spesifik lokasi. Padi lokal Adan menjadi komoditas unggulan dan menjadi primadona di 

Krayan, karena beras Adan harganya relatif lebih mahal dari harga sebenarnya di tingkat petani. Harga di 

Malaysia menjadi 2-3 kali lipat. Padi lokal ini perlu dimurnikan atau dilakukan pemuliaan (jangka panjang) 

agar kualitasnya sesuai dengan kualitas asli padi lokal Adan (Muhamad Rizal dan Tarmisol, 2015). 

Padi lokal Adan merupakan bibit lokal hasil budidaya masyarakat yang bermukim di daratan tinggi 

Borneo, khususnya di Krayan yang masuk Kabupaten Nunukan. Jenis beras ini juga sudah melambung 

karena berhasil mengantongi serifikat Indikasi Geografis (IG) dari Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual 

(DJKI). Berdasarkan data bahwa luas sawah di Krayan mencapai kurang lebih 3.466 hektare. Dari luasan 

sawah ini, rata-rata menghasilkan produksi secara keseluruhan sekira 14.000 ton Gabah Kering Panen 

(GKP) atau dalam bentuk beras rata-rata sekitar 8.500 ton. Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara berhasil 

meyakinkan negara Malaysia dan Brunei Darussalam untuk memasok beras adan sebagai bahan kebutuhan 

mereka. Ekspor ke dua negara ini jumlahnya bahkan mencapai puluhan ton. Adapun pelepasan ekspor ini 

dilakukan oleh Kepala Balai Besar Biogen Kementerian Pertanian yang didampingi oleh Wakil Bupati 

Nunukan, serta Dinas Pertanian Provinsi, Camat, Ketua Adat Besar Krayen dan dihadiri BPTP Kalimantan 

Timur (BB Biogen, 2019). 
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Sistem tanam jajar legowo memiliki jumlah rumpun per satuan luas lebih banyak dibandingkan cara 

tanam tegel yang setara, misalnya tanam tegel 25 cm x 25 cm memiliki populasi 160.000 rumpun per hektar, 

sedangkan legowo 2:1 yang setara dengan 25 – 50 cm x 12,5 cm memiliki populasi 213.333 rumpun. 

Orientasi pertanaman jajar legowo meskipun pada populasi yang sama berpeluang menghasilkan gabah 

yang lebih tinggi karena  lebih banyaknya fotosintesis yang terjadi, karena lebih efektifnya pertanaman 

menangkap radiasi surya dan mudahnya difusi gas CO2 untuk fotosintesis. Menurut Bobihoe (2013) bahwa 

sistem tanam legowo merupakan cara tanam padi sawah dengan pola beberapa barisan tanaman yang di 

selingi satu barisan kosong. Tanaman yang seharusnya ditanam pada barisan yang kosong dipindahkan 

sebagai tanaman sisipan di dalam barisan. Rekayasa teknik tanam padi dengan cara tanam Jajar Legowo 

2:1 atau 4:1. Berdasarkan hasil penelitian terbukti dapat meningkatkan produksi padi sebesar 12-22%. 

Ditambahkan oleh Pangerang (2013), bahwa enerapkan sistem tanam jajar legowo akan menambah 

kemungkinan barisan tanaman untuk mengalami efek tanaman pinggir dengan memanfaatkan sinar 

matahari secara optimal bagi tanaman yang berada pada barisan pinggir. Semakin banyak intensitas sinar 

matahari yang mengenai tanaman maka proses metabolisme terutama fotosintesis tanaman yang terjadi di 

daun akan semakin tinggi sehingga akan didapatkan kualitas tanaman yang baik ditinjau dari segi 

pertumbuhan. Sehingga diharapkan memberikan produksi tinggi dan kualitas gabah yang lebih baik, 

meningkatkan jumlah populasi atau rumpun tanaman per hektar, terdapat ruang kosong untuk pengaturan 

air, meningkatkan tanaman menerima sinar matahari secara optimal yang berguna dalam proses 

fotosintesis. Oleh sebab itu, penerapan sistem tanam jajar legowo yang sesuai dengan kondisi lingkungan 

setempat hampir dapat dipastikan akan meningkatkan produksi tanaman lokal dan keuntungan bagi petani, 

sedangkan perluasannya secara nasional dapat meningkatkan produksi lokal. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan bulan April 2018 di Desa Long Api pada kelompok tani “Usaha Jati”, Kecamatan 

Krayan Induk seluas 45 ha dengan menerapkan pola tanam jajar legowo 2:1 (20:40) x 10 cm. Pengkajian 

menggunakan varietas lokal yaitu Adan. Varietas yang sudah dibudidayakan petani setempat. Penerapan 

PTT pada kajian ini dapat dilihat pada Tabel 1. Variabel yang diamati berasal dari 30 sampel yang 

merupakan petani yang terdiri atas 15 sampel demplot dan 15 sampel non demplot. 

Tabel 1. Komponen Teknologi Pada Kajian Dukungan Inovasi Budidaya padi dan Di Kawasan Perbatasan, 
Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara 

No. Uraian Teknologi Eksisting Pendampingan Inovasi Teknologi 

1. Biaya Produksi Padi Adan Padi Adan 
2. Perlakuan Benih Sebelum disemai benih diremdam 

selama 24 jam, kemudian 
ditiriskan selama 12 jam, lalu 
benih disemai 

Sebelum disemai benih direndam selama         
24 jam, kemudiam ditiriskan selama 12 jam 
dan diberi pupuk hayati (agrimeth), lalu 
benih disemai 

3. Persemaian Umur dipersemaian 4 – 5 minggu 
dipindahkan ke lapangan 

Umur dipersemaian 3 minggu dipindahkan 
ke lapangan 

4. Pengolahan 
Tanah 

Tanpa pengolahan tanah, lahan 
diinjak – injak oleh kerbau / 
organik 

Tanpa pengolahan tanah, lahan diinjak – 
injak oleh kerbau / organik 

5. Pola Tanam Tegel, jarak tanam 20 x 20 cm Jarwo 2 : 1 (20:40) x 10 cm 
6. Pemupukan Tanpa pemupukan Pupuk organik: pupuk hijau dan pupuk 

kotoran kerbau 
7. Pemeliharaan 

Penyiangan 
gulma 
Pengendalian 
OPT 

Dilakukan secara manual / teknis 
tanpa pengendalian OPT 

Dilakukan secara manual / teknis. 
Pengendalian OPT dengan cara pemberian 
pestisida nabati 

Sumber : Data Primer Diolah 
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Variabel-variabel yang diamati antara lain; Data pertumbuhan dan komponen hasil diambil berdasarkan 

rata-rata 10 tanaman contoh tiap petak, meliputi; (a) Tinggi tanaman; (b) Jumlah anakan per rumpun; (c) 

Jumlah anakan produktif per rumpun; (d) Hasil gabah kering giling Pada penelitian ini juga dianalisis 

optimasi pendapatan petani dengan adanya penerapan inovasi sistem tanam jajar legowo 2:1 padi lokal 

adan di wilayah Kecamatan Krayan Induk Kabupaten Nunukan. Untuk mengetahui tingkat kelayakan 

usahatani lokal adan digunakan pendekatan analisis finansial yang paling sederhana dengan menggunakan 

R/C, yaitu rasio antara penerimaan dengan biaya. Jika R/C >1 = usaha tersebut layak untuk diteruskan, dan 

jika R/C < 1 = usaha tersebut tidak layak untuk dilanjutkan (Swastika dan Dewa K.Sadra. 2004). 

                                                 TC 
R/C dihitung dengan cara : -------------- 
                                                 TR  
 

Keterangan :  

TR = Total Revenue (total penerimaan)  

TC = Total Cost (total biaya) 

 

 
3. PEMBAHASAN 

Budidaya padi lokal Adan yang dikembangkan di Kecamatan Krayan, Kabupaten Nunukan, antara lain: 

(i) Budidaya padi lokal Adan dimulai dari persemaian. Bibit padi lokal Adan umumnya dipindahtanamkan ke 

lahan pada umur 30-40 hari setelah sebar (hss) sehingga bibit sudah cukup tinggi pada lahan pertanaman 

yang tergenang air dalam usaha menekan pertumbuhan gulma dan karena umur tanaman yang panjang (6 

bulan), berbeda dari varietas unggul lokal sawah yang dipindah tanam pada umur 7 – 21 hss; (ii) 

Pengolahan tanah dengan cara melepaskannya kerbau lumpur ke lahan sawah. Pergerakan kerbau 

memungkinkan rumput dan jerami terinjak – injak dan terpendam dalam tanah beserta tambahan 

kotorannya menyebabkan tanah menjadi halus berlumpur dan subur. Kesuburan tanah ini merupakan faktor 

penting yang menentukan tingkat produktivitas lokal Adan, yang sekarang masih rendah (2-4 ton/ha); (iii) 

Pemupukan kimia tidak diberikan sama sekali, demikian pula tambahan bahan organik berupa kotoran 

kerbau, langsung dari ternak sendiri, tanpa bantuan manusia. Oleh sebab itu, beras yang diproduksi ini 

termasuk beras organik; (iv) Penanaman pada umumnya dilakukan secara tidak beraturan dengan bibit 

umur tua. Cara ini dilakukan untuk menghemat waktu dan tenaga, karena tenaga kerja yang tersedia di 

daerah ini kurang. Oleh sebab itu, peningkatan produktivitas tanaman lokal ini, dapat juga dilakukan melalui 

perbaikan populasi tanam dan pengaturan jarak tanam; (v) Pengairan tanaman Untuk lahan sawah tadah 

hujan pengairan tidak dilakukan. Namun di lahan sawah dengan pengairan tradisional/pedesaan pengairan 

dilakukan dari saluran air pedesaan yang sangat tergantung dari air yang mengalir dari perbukitan; (vi) 

Panen dan Pasca Panen. Padi lokal Adan berumur panjang, dipanen pada umur 6 bulan. Tanaman lokal 

Adan umumnya tinggi lebih dari 1,5 m. Cara memanen dilakukan dengan cara tradisional, yaitu dengan 

menggunakan ani-ani dan arit atau mandau. Gabah hasil panen dijemur dalam bentuk gabah di bawah terik 

matahari selama 2-3 hari tergantung sinar matahari. Setelah kering, gabah dimasukkan ke dalam lumbung-

lumbung atau ATIR yang terpisah antara jenis lokal; (vii) Proses menghasilkan beras dari gabah pada 

umumnya dilakukan dengan mesin penggilingan, namun ada juga yang dengan cara ditumbuk (Muhamad 

Rizal dan Tarmisol, 2015). Beras Adan merupakan salah satu jenis beras cukup eksotik dan disukai oleh 

penduduk Malaysia maupun Brunei Darussalam. Beras ini dijual dengan harga yang tinggi di negara – 

negara tersebut, namun demikian petani belum memperoleh manfaat optimal dari komoditas padi lokal 

tersebut. Petani masih terkendala dalam upaya peningkatan produktivitas padi lokal karena belum dilakukan 

pemurnian dan perbaikan varietas untuk mendapatkan tanaman berproduktivitas tinggi. Hal ini dapat terjadi 

184



karena padi lokal Adan merupakan jenis padi lokal yang beumur panjang sehingga padi lokal Adan ini hanya 

dapat dipanen satu kali dalam satu tahunnya (Balitbang Pertanian, 2012). Beras Adan putih, merah dan 

hitam ini adalah makanan yang sehat. Zat yang terkandung didalamnya, khususnya varietas beras Adan 

merah (vitamin B2 atau Riboflavin) dan beras Adan hitam (mineral ferum, phosphorus dan calcium). Beras 

Adan hitam juga memiliki kandungan protein yang sangat tinggi sedangkan kandungan lemaknya lebih 

sedikit. Varietas beras merah dapat digunakan sebagai tetua dalam persilangan varietas unggul beras 

merah untuk meningkatkan kandungan vitamin (Indrasari, 2011). Beras adan hitam memiliki kandungan 

kalori lebih rendah (342,88 kkal) dibandingkan dengan beras hitam 362.25 + 0,96 kkal (Sompong dkk., 

2011). Ketersediaan kalori dalam makanan sangat erat kaitannya dengan kadar karbohidrat (glukosa) dalam 

makanan dan responsnya terhadap glukosa darah. Kandungan zat besi dalam beras beras hitam masih 

dalam kisaran umum, demikian hasil penelitian yang dilakukan Brar dkk (2011) dari 220 varietas lokal yang 

diteliti mempunyai zat besi berkisar antara 5,20 – 441,50 mg/g. Dari hasil uji laboratorium ditemukan 

kandungan beras berupa karbohidrat: 80,36%, protein: 7,69%, lemak: 0,43% dan amilase: 21,71%. 

Kandungan mineral tertinggi besi (Fe): 13,16 ppm mineral lainnya kurang dari 1 ppm. Rendemen: 64,57% 

secara fisik lokal Adan mempunyai ciri diantaranya beras kepala: 91,86%, beras patah: 7,56%, menir: 

0,58%, butir rusak: 0,31%, butir kapur: 0,43% dan memiliki warna putih dan kuning beras biasa dan coklat 

dan hitam merupakan beras Ketan (BKPP Kabupaten Nunukan 2012). Implementasi teknologi yang 

dilaksanakan di Kecamatan Krayan yaitu penanaman padi lokal Adan dengan sistem tanam jajar legowo 

2:1. Menurut Ikhwani, dkk., (2013) Pada cara tanam legowo 2:1, setiap dua baris tanaman diselingi satu 

barisan kosong dengan lebar dua kali jarak barisan, namun jarak tanam dalam barisan dipersempit menjadi 

setengah jarak tanam aslinya.  

Ditambahkan oleh Sirrapa (2011), cara tanam dengan sistem legowo mempunyai beberapa keuntungan 

yaitu tanaman berada pada bagian pinggir sehingga mendapatkan sinar matahari yang optimal yang 

menyebabkan produktivitas tinggi, memudahkan dalam pengendalian gulma dan hama/penyakit, 

penggunaan pupuk lebih efektif dan adanya ruang kosong untuk pengaturan saluran air. Sistem tanam jajar 

legowo menjadikan semua tanaman atau lebih banyak menjadi tanaman pinggir. Tanaman pinggir akan 

memperoleh sinar matahari lebih banyak, sirkulasi udara yang lebih baik, dan tanaman akan memperoleh 

unsur hara yang lebih banyak dibandingkan dengan cara tanam tegel (Yunizar, dkk. 2012). Populasi yang 

lebih tinggi pada sistem tanam jajar legowo memberi peluang untuk mendapatkan hasil yang tinggi. 

Keragaan varietas pada jarak tanam lebar (40cm x 40cm) berbeda dibandingkan dengan jarak tanam rapat 

terutama pada jumlah malai (Suhartatik, dkk. 2011). Adanya lorong kosong pada sistem legowo 

mempermudah pemeliharaan tanaman, seperti pengendalian gulma dan pemupukan dapat dilakukan 

dengan lebih mudah.  

Tabel 2. Hasil Uji T terhadap pengamatan komponen agronomis petani demplot dan non demplot Desa Long 
Api, Kecamatan Krayan Induk, Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara. 

Parameter 

Paired Differences 

t df 
Sig (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of Diffeerence 

Lower Upper 

Tinggi Tanaman Non 
Demplot (cm) 

-54.667 35.656 9.206 -74.413 -34.921 -5.938 14 .000 
Tinggi Tanaman Demplot 
(cm) 
Jumlah Anakan Per Rumpun 
Non Demplot (Batang) 

-4.000 3.338 .862 -5.849 -2.151 -4.641 14 .000 
Jumlah Anakan Per Rumpun 
Demplot (Batang) 
Jumlah Anakan Produktif Per 
Rumpun Non Demplot 

-4.467 3.815 .985 -6.579 -2.354 -4.535 14 .000 
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Parameter 

Paired Differences 

t df 
Sig (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of Diffeerence 

Lower Upper 

(Batang) 
Jumlah Anakan Produktif Per 
Rumpun Demplot (Batang) 
Hasil Gabah Kering Giling 
Non Demplot (Kg per hektar) 

-989.667 50.065 12.927 -1017.392 -961.941 -76.559 14 .000 
Hasil Gabah Kering Giling 
Demplot (Kg per hektar) 

Keterangan: T Stat > T Tabel berarti ada pengaruh signifikan penggunaan tajarwo 2:1 dibanding cara 
petani pada uji t pada tingkat 5%. 

 

Tabel 3. Hasil rata-rata pengamatan komponen agronomis petani demplot dan non demplot Desa Long Api, 
Kecamatan Krayan Induk, Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara. 

Parameter Mean 

Tinggi Tanaman Non Demplot (cm) 110.53 
Tinggi Tanaman Demplot (cm) 165.20 
Jumlah Anakan Per Rumpun Non Demplot (Batang) 9.20 
Jumlah Anakan Per Rumpun Demplot (Batang) 13.20 
Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun Non Demplot (Batang) 8.07 
Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun Demplot (Batang) 12.53 
Hasil Gabah Kering Giling Non Demplot (Kg per hektar) 3080.93 
Hasil Gabah Kering Giling Demplot (Kg per hektar) 4070.60 

Sumber : Data Primer Diolah 

 

Aspek Agronomis  

Tinggi Tanaman  

Berdasarkan hasil uji T (Tabel 2) menunjukan bahwa pengaruh pola jajar legowo berbeda, pada perlakuan 

Demplot menghasilkan tanaman lebih tinggi daripada perlakuan non demplot. Hal ini disebabkan pada 

sistem tanam jajar legowo memberikan ruang yang lebih lebar sehingga tidak terjadi kompetisi antar 

tanaman untuk mendapatkan suplai nutrisi yang lebih banyak sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Aribawa (2012), menyatakan bahwa tinggi tanaman yang lebih 

tinggi dihasilkan pada populasi tanaman yang lebih banyak dalam satu hamparan. Pertumbuhan tanaman 

yang tinggi belum menjamin produktivitas tanaman juga tinggi. Tanaman yang tumbuh baik mampu 

menyerap hara dalam jumlah banyak, ketersediaan hara dalam tanah berpengaruh terhadap aktivitas 

tanaman termasuk aktivitas fotosintesis, sehingga dengan demikian tanaman dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi. 

Jumlah Anakan Per Rumpun  

Berdasarkan hasil uji T (Tabel 2) menunjukan bahwa pengaruh pola jajar legowo berbeda, pada perlakuan 

Demplot menghasilkan jumlah anakan per rumpun lebih banyak daripada perlakuan non demplot. Hal ini 

dikarenakan pengaruh kerapatan populasi pada sistem tanam, pembentukan anakan juga dipengaruhi oleh 

sifat genetik dan keadaan lingkungan yang sesuai dengan pertumbuhan tanaman. Sejalan dengan pendapat 

Yetti dan Ardian (2010) mengatakan bahwa jumlah anakan produktif yang kemudian menghasilkan gabah 

dipengaruhi oleh jumlah anakan total.  

Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun  

Berdasarkan hasil uji T (Tabel 2) menunjukan bahwa pengaruh pola jajar legowo berbeda, pada perlakuan 

Demplot menghasilkan jumlah anakan produktif per rumpun lebih banyak daripada perlakuan non demplot. 

Hal ini disebabkan jumlah anakan yang tumbuh berkaitan dengan jumlah anakan produktif tanaman padi. 

Menurut Husana (2010), jumlah anakan akan maksimal apabila tanaman memiliki sifat genetik yang baik di 
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tambah dengan keadaan lingkungan yang menguntungkan atau sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Selanjutnya di kemukakan bahwa jumlah anakan maksimum juga di tentukan oleh 

jarak tanam, sebab jarak tanam menentukan radiasi matahari, hara mineral serta budidaya tanaman itu 

sendiri. Namun faktor genetik dan juga faktor lingkungan juga menentukan produktivitas padi tersebut. 

Hasil Gabah Kering Giling  

Berdasarkan hasil uji T (Tabel 2) menunjukan bahwa pengaruh pola jajar legowo berbeda, pada perlakuan 

Demplot menghasilkan gabah kering giling lebih banyak daripada perlakuan non demplot. Hal ini 

dikarenakan pada pola tanam jajar legowo memberikan ruang yang cukup terbuka dengan adanya lorong 

yang kosong sehingga sinar matahari dapat dimanfaatkan oleh tanaman padi secara merata untuk proses 

fotosintesis. Inovasi teknologi yang selama ini dilakukan petani pada lokasi pengkajian masih sangat 

memungkinkan untuk ditingkatkan hasilnya dengan menerapkan teknologi seperti yang diterapkan petani 

koperator. Hasil gabah merupakan hasil korelasi dari komponen hasil, yaitu jumlah malai per rumpun,jumlah 

gabah per malai, persentase gabah isi dan bobot 1000 butir  gabah  isi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Sumardi (2010) menyatakan bahwa semakin rendah populasi tanaman maka hasil gabah per rumpun akan 

cenderung meningkat. Menurut Singh (2013), bahwa Hasil gabah dipengaruhi oleh potensi genetik dari 

suatu varietas. Ditambahkan oleh Yetti dan Ardian (2010) bahwa persentase gabah bernas akan semakin 

meningkat jika jarak tanam yang digunakan semakin lebar. Bernas atau tidaknya gabah dipengaruhi oleh 

hasil fotosintat yang berasal dari dua sumber, yaitu hasil – hasil asimilasi sebelum pembuahan yang 

disimpan dalam jaringan batang dan daun yang kemudian diubah menjadi zat – zat gula dan diangkut ke biji 

dan hasil asimilasi yang dibuat selama fase pemasakan. 

Tabel 4. Analisis Usaha Tani Padi Adan Antara Demplot dan Non Demplot Per Hektar di Desa Long Api, 
Kecamatan Krayan Induk, Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara 

No Uraian 

Satuan Volume Harga Satuan 
(Rp) 

Nilai (Rp) 

Demplot Non 
Demplot 

 Demplot Non Demplot 

I Biaya Produksi       

A Sarana Produksi       

 - Benih Padi Adan Kg 35 35 35.000 1.750.000 1.750.000 

 - Agrimeth Bks 10 - 15.000    150.000           - 

 Jumlah A     1.900.000 1.750.000 

B Tenaga Kerja       

 - Penanaman HOK 20 12 150.000 3.000.000 1.800.000 

 - Panen + Angkut HOK 30 25 150.000 4.500.000 3.750.000 

 Jumlah B     7.500.000 5.500.000 

 Jumlah A + B        9.400.000 7.300.000 

C Produksi Padi (GKP) Kg 4.070      3.080    

II Hasil Usaha Tani       

 Penerimaan (beras) Kg 1.499 945 35.000 50.715.000 33.775.000 

 Pendapatan Rp    41.315.000 25.775.000 

 R/C     5.40 4.53 

Sumber : Data Primer Diolah 

 

Analisis Usaha Tani  

Usaha tani padi sawah oleh petani di kawasan perbatasan Kalimantan Utara dilaksanakan sebagai sumber 

pendapatan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga. Beberapa diantara untuk konsumsi 

rumah dan tangga dan sebagian juga dijual ke luar negeri. Upaya peningkatan produksi dilakukan dengan 

inovasi teknologi dibidang budidaya tanaman. Dengan adanya peningkatan produksi akan meningkatkan 

pendapatan petani Inovasi yang dikenalkan kepada petani yaitu cara bercocok tanam dengan 

menggunakan pola tanam jajar legowo 2 : 1. Budidaya padi adan di wilayah perbatasan tidak menggunakan 

input berupa pupuk dan pestisida kimia sehingga budidaya yang dilakukan masih secara organik. Untuk itu 
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diperlukan inovasi yang ramah lingkungan dalam upaya peningkatan produksi biaya produksi yang 

dikeluarkan dalam usaha tani terbagi dalam biaya sarana produksi dan tenaga kerja. Biaya sarana produksi 

berupa kebutuhan benih sebesar 18 – 23% dan biaya tenaga kerja mencapai 76,5 – 81%. Tingginya 

kebutuhan biaya tenaga kerja dikarenakan pola budidaya tanaman padi adan ini masih dilakukan secara 

manual belum menggunakan alat mesin pertanian sehingga dibutuhkan tenaga kerja dalam jumlah banyak. 

Selain itu juga untuk mempertahan pola budidaya yang masih secara organik. Tabel 4 menunjukkan bahwa 

sistem tanam jajar legowo 2:1 dan pemeliharaan intensif memberikan output lebih tinggi dengan selisih 990 

kg sehingga berpengaruh pada besarnya penerimaan dan bermuara pada pendapatan yang lebih besar. 

Nilai R/C sebesar 5,40 yang berarti setiap pengeluaran Rp 1.00 akan menghasilkan Rp. 5,40. sedangkan 

pada kontrol menghasilkan R/C 4,53 yang berarti bahwa setiap Rp 1.00 yang dikeluarkan menghasilkan Rp. 

4,53. Hal tersebut menunjukkan bahwa aplikasi tanam jajar legowo 2:1 lebih menguntungkan di bandingkan 

dengan cara tanam biasa (cara petani). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar, 

dkk. (2015) dan Arfah, dkk.  (2013)  yang  dilihat  dari  nilai  R/C  ratio  bahwa  sistem  legowo  mampu 

meningkatkan  nilai  R/C  ratio  usahatani. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil penelitian demplot dukungan inovasi teknologi pertanian (Tajarwo) di Kecamatan Krayan Induk 

menunjukkan bahwa pada petani demplot memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik dari 

pada petani non demplot. Hasil gabah kering giling (GKG) dengan pola tanam tajarwo memberikan hasil 

yang lebih tinggi berbanding cara petani yakni jumlah rata-rata 4.070 kg/ha, dibanding jumlah rata-rata 3.080 

kg/ha. Peningkatan produksi tersebut dapat dicapai dengan penambahan biaya produksi sebesar Rp. 

2.100.000,- dapat meningkatkan pendapatan petani sebesar Rp.15.540,000. 
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Abstrak 

Ketahanan pangan tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun 
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan 
agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif 
secara berkelanjutan. Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral yang murah, berfungsi 
sebagai pengatur tingkat metabolisme tubuh yang dapat meningkatkan kecerdasan dan 
ketahanan tubuh. Selain itu, sayuran mengandung serat yang tinggi untuk memperlancar 
proses pencernaan. Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu komoditas sayur yang 
memiliki nilai komersial dan digemari masyarakat Indonesia. Salah satu aplikasi pertanian 
berkelanjutan adalah dengan menggunaan pupuk kotoran ayam yang sudah terbukti dapat 
meningkatkan produktivitas tanaman. Selain pupuk sebagai sumber nutrisi tetapi juga 
pengaturan jarak tanam turut menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman. Tujuan 
Penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam dan jarak 
tanam terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L). Penelitian ini dilaksanakan di 
Dusun Taeno, Desa Rumahtiga yang dimulai dari Bulan Mei sampai Juli 2019. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang diacak secara lengkap, terdiri dari dua 
faktor yaitu perlakuan kotoran ayam yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu P0 (0 gr per 
tanaman, P1 (50 gr / tanaman, P2 ( 100 gr/ tanaman, P3 (150 gr/tanaman) dan jarak tanam 
yang terdiri dari 2 taraf yaitu J1( 20 X 20 cm) dan J2 ( 20 X 40 cm). Masing-masing perlakuan 
diulang tiga kali dan setiap satuan percobaan terdiri dari lima tanaman sampel. Model 

matematika yang memandu penelitian ini adalah Yi j k = μ + αi + βj + (αβ)ij + кk + εi j k. 

Berdasarkan hasil uji beda statistik menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara perlakuan 
saat tanaman berumur 7 hari baik untuk tinggi tanaman maupun jumlah daun, dan berat segar 
tanaman. Untuk parameter tinggi tanaman di hari ke 14, 21 dan 28 HST telah terjadi perbedaan 
dimana perlakuan P3J1 lebih tinggi dengan semua perlakuan kecuali P3J2 tidak berbeda nyata. 
Untuk Parameter Jumlah daun, hanya terjadi perbedaan di hari ke 14 setelah tanam. Untuk Berat 
Segar tanaman perlakuan P3J2 lebih berat dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Untuk 
berat segar akar, perlakuan P1J2 lebih berat dengan perlakuan yang lain, namun tidak berbeda 
dengan P3J2. 
Kata kunci: pupuk kotoran ayam, jarak tanam, pakcoy 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan dasar utama manusia yang harus dipenuhi setiap saat, karena 

perolehan pangan merupakan hak asasi setiap manusia, sebagaimana termuat dalam pasal 27 UUD 1945. 

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian,perkebunan, 

kehutanan, perikanan, peternakan, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukan sebagai 

makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku 

pangan,  dan  bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan 

makanan atau minuman. Berdasarkan definisi di atas maka sayur- sayuran termasuk dalam salah satu 

bahan makanan, yang banyak mengandung nilai gizi dan serat-seratan yang tinggi untuk kelancaran 

pencernaan, yang salah satunya adalah pakcoy. 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai komersial 

dan digemari masyarakat Indonesia, karena memiliki banyak manfaat (Fahrudin, 2012). Pakcoy dikonsumsi 

baik sebagai bahan pokok maupun sabagai pelengkap masakan tradisional dan masakan cina ( Putra et al. 

2013). Sedangkan menurut Sulityaningsih et al. (2015) menyatakan bahwa pakcoy (Brassica rapa L.) selain 

sebagai bahan pangan, pakcoy dipercaya dapat menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada penderita 
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batuk. Caisin pun berfungsi sebagai penyembuh sakit kepala dan mampu bekerja sebagai pembersih darah 

(Fahrudin, 2012). 

Di Indonesia, upaya untuk meningkatkan produksi hortikultura semakin meningkat. Hal tersebut terjadi 

seiring dengan pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi dan pencanangan program peningkatan gizi 

masyarakat yang memerlukan dukungan dari sektor pertanian pangan untuk menyediakan sayur dan buah-

buahan dalam jumlah yang cukup, khususnya bagi daerah kepulauan yang rentan terhadap ketersediaan 

pangan (Riry, 2017; Riry, 2018). Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral yang murah, berfungsi 

sebagai pengatur tingkat metabolisme tubuh yang dapat meningkatkan kecerdasan dan ketahanan tubuh. 

Selain itu, sayuran mengandung serat yang tinggi untuk memperlancar proses pencernaan (Fitriani, 2018; ). 

Ditinjau dari segi kesehatan, tanaman sayuran memainkan peran yang sangat penting karena 

sayuran merupakan sumber vitamin, mineral, serat dan juga sebagai sumber bahan-bahan yang dapat 

menyembuhkan penyakit. Untuk hidup sehat FAO menganjurkan setiap orang mengkonsumsi sayuran 75 

kg/tahun, sedangkan masyarakat Indonesia baru mengkonsumsi 34 kg/tahun. Konsumsi ini perlu 

ditingkatkan dengan cara menggugah kesadaran mereka tentang betapa pentingnya sayuran untuk 

kesehatan dan menyediakan sayuran bermutu dalam jumlah yang memadai. Dari segi ekonomi tanaman 

sayuran dapat dijadikan sumber penghasilan masyarakat, daerah dan negara karena sayuran merupakan 

komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Bahkan sayuran dapat dijadikan sumber pengahasil devisa 

negara karena banyak negara yang tidak memiliki lahan yang cukup untuk memproduksi sayuran bagi 

penduduknya (Rukmana, 2005). Dari segi sosial, tanaman sayuran memiliki arti yang sangat strategis dalam 

menyerap tenaga kerja karena dalam proses budidaya dan pascapanen tanaman sayuran membutuhkan 

banyak tenaga kerja (Wijayanti, 2016). 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yangmemiliki nilai komersial 

dan digemari masyarakat Indonesia. Tanaman ini memiliki banyak manfaat. Konsumen menggunakan daun 

pakcoy baik sebagai bahan pokok maupun sebagai pelengkap masakan tradisional dan masakan cina 

(Haryanto et al. dalam Putra et al., 2012). Selain sebagai bahan pangan, pakcoy dipercaya dapat 

menghilangkan rasa gatal ditenggorokan pada penderita batuk. Pakcoy pun berfungsi sebagai penyembuh 

sakit kepala dan mampu bekerja sebagai pembersih darah (Haryanto et al. dalam Sulityaningsih, 2015). 

Pakcoy salah satu dari tanaman semusim membutuhkan tanah dengan kandungan bahan organik yang 

tinggi dan kondisi ini bisa didapatkan dengan menambahkan pupuk organik ke dalam tanah yang akan 

ditanam Atmojo, 2016; Diah et al., 2011. 

Salah satu kunci utama keberhasilan penanaman secara organik adalah jenis pupuk yang digunakan. 

Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Soenandar dan Tjachjono (2016); Duaja, 2012 dan Junaedy, 2016) 

bahwa dalam budidaya organik, biasanya pupuk yang digunakan berupa pupuk kotoran hewan. Jumlah 

pupuk yang berasal dari kotoran hewan digunakan sangat tergantung pada jenis kotoran yang digunakan 

(Hartatik dan Wiowati, 2016). Selanjutnya menurut Parnata (2014); Setiawan, 2017, pupuk yang berasal dari 

kotoran hewan, yaitu meliputi kotoran kambing, domba, sapi dan ayam. Pupuk yang berasal dari kotoran 

hewan merupakan pupuk yang paling sering digunakan karena mengandung unsur hara lengkap yang 

dibutuhkan tanaman, seperti unsur hara makro dan mikro seperti, fosfor, kalsium, magnesium, belerang, 

natrium, besi, tembaga, molibdenum. 

Pupuk organik adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan organik asal tanaman dan hewan yang 

dapat dirombak menjadi hara tersedia bagi tanaman (Yulia dan Fatimah, 2011; Yasin, 2009). Dalam 

Permentan No.2/Pert/Hk.060/2/2006, tentang pupuk organik dan pembenah tanah, dikemukakan bahwa 

pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal 

dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang 
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digunakan mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Novizan, 2002) 

Pupuk Bokashi adalah Pupuk organik hasil fermentasi dengan teknologi larutan EM- 4 yang dapat 

digunakan untuk menyuburkan tanah dan menekan pertumbuhan patogen dalam tanah, efeknya dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Agustina, 2012). Menurut Widdidana dalam Yulia et al. 

(2011); Arinong et al., (2011), bokashi secara biologis dapat menekan pertumbuhan hama, penyakit, dan 

meningkatkan aktifitas mikroorganisme dalam tanah. Bokashi (bahan kaya organik) adalah hasil fermentasi 

bahan organik (jerami, sampah organik, pupuk kandang) dengan menggunakan teknologi EM (Efektif 

Mikroorganisme), sehingga dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk menyuburkan tanah dan 

meningkatkan produksi. Pemberian pupuk bokashi diharapkan juga untuk memperbaiki sifat fisik tanah yang 

menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Bokashi mengandung unsur hara bermutu tinggi dan zat-zat 

bioaktif lainnya yang dapat merangsang pertumbuhan dan produksi tanaman, tidak menyebabkan populasi 

dan pencemaran lingkungan serta tidak berbahaya bagi kesehatan manusia ( Arinong et al., 2012). 

Jarak tanam merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan karena dalam menentukan jarak 

tanam beberapa hal dipertimbangkan yaitu, efisiensi penggunaan lahan, persaingan antar tanaman, dalam 

memperoleh faktor-faktor pertumbuhan, kualitas hasil yang akan diperoleh dan keuntungan usaha tani 

(Mayadewi, 2017). Jarak tanam yang tidak tepat atau tidak berdasarkan hasil penilitian yang seksama akan 

membawa resiko keuntungan yang tidak maksimal yang disebabkan oleh efisiensi penggunaan lahan tidak 

maksimal, terjadi persaingan yang ketat antar tanaman sehingga pertumbuhan tidak optimal atau terjadi 

kelebihan ruang sehingga populasi tidak maksimal (Maruapey, 2011; Sastramihardja, 1990). 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2019, bertempat di Dusun Taeno, Desa 

Rumahtiga, Kecamatan Teluk Ambon Kota Ambon. Penelitian menggunakan desain penelitian eksperimen, 

yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh 

peneliti (Gaszpers, 1995; Steel and Tirrie, 1991). Dalam penelitian ini terdapat dua faktor yaitu pemberian 

pupuk Kotoran Ayam yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0 gr/tanaman (P0/kontrol), 40 gr/tanaman (P1), 80 

gr/tanaman (P2) dan 120 gr/tanaman (P3) dan Jarak Tanam yang terdiri dari 2 taraf yaitu 20 x 20 cm (J1) 

dan 20 x 40 cm (J2). Perlakuan ini diulang tiga kali sehingga terdapat 4 X 2 X 3 = 24 satuan percobaan, 

setiap satuan percobaan  terdapat  5  tanaman  sehingga terdapat 120 tanaman sampel. Penelitian ini 

dipandu oleh model matematika  Yi j k  =  μ + αi + βj  + (αβ)ij + кk + εi jk. Parameter yang diukur adalah tinggi 

tanaman dan jumlah daun yang diukur secara berkala yaitu pada hari ke 7, 14, 21 dan 28 setelah tanam 

(HST) dan berat basah tajuk dan berat basah akar yang diukur saat panen yaitu 28 HST. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian yaitu, benih pakcoy varietas Tosakan, dan pupuk kotoran ayam. Alat yang 

digunakan yaitu, cangkul, timbangan, meter, hiter, tali,  karung,  papan  pengamatan,  alat  tulis,  kertas 

milimeter blok, dan kamera. 

Sebelum penanaman, tanah dibersihkan dari gulma, tanah dicangkul sebanyak 2 kali kemudian dibuat 

bedengan sebanyak 24 bedengan dengan ukuran panjang 200 cm, lebar 120 cm dan tinggi 20 cm lebar 

antar bedeng 30 cm dan lebar antar ulangan 100 cm. Benih pakcoy varietas Tosakan disemai selama 14 

hari kemudian ditanam dengan jarak tanam sesuai perlakuan. Pupuk kotoran ayam diberikan seminggu 

sebelum penanaman dengan dosis sesuai dengan rancangan perlakuan. Pemeliharaan tanaman meliputi 

penyulaman, penyiraman dan penyiangan. Penyulaman dilakukan untuk tanaman yang mati setelah 

ditanam, penyiraman dilakukan pagi dan sore bila tidak ada hujan. Penyiangan dilakukan bilamana gulma 

sudah tumbuh besar dan dinilai dapat bersaing dengan gulma (Riry, 2018), selama penelitian, penyiangan 
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hanya sekali yaitu pada umur 20 HST. Pengendalian hama dilakukan secara fisik yaitu mencari dan 

mematikan dengan tangan karena intensitas serangan sangat rendah, selama penelitian tidak ada penyakit 

yang menyerang tanaman. 

Tinggi tanaman diukur menggunakan mistar dimulai dari pangkal pohon sampai pada pucuk yang 

paling tertinggi. Jumlah daun dihitung secara keseluruhan pada daun yang masih berfungsi dalam proses 

fotosintesis. Luas daun diukur dengan menggunakan kertas mm blok. Berat akar diukur pada waktu panen 

dengan menggunakan timbangan analitik (Sitompul dan Guritmno, 1995). 

Data dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dianalisis 

dengan sidik ragam (Anova), apabila berpengaruh maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

(Gaspersz, 1995). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pakcoy merupakan salah satu dari tanaman semusim membutuhkan tanah dengan 

kandungan bahan organik yang tinggi dan kondisi ini bisa didapatkan dengan menambahkan pupuk organik 

ke dalam tanah yang akan ditanam. Pakcoy sebagai sayuran daun akan terpacu pertumbuhannya jika tanah 

banyak mengandung bahan organik dengan kelembaban yang cukup (Yulia et al., 2011). 

Hasil analisis sidik ragam untuk semua parameter dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1 di atas merupakan hasil analisis sidik ragam terhadap semua parameter pengamatan dari 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam dan jarak tanam. Data dari masing-masing parameter 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran ayam dan jarak tanam tidak berpengaruh nyata pada 

sebagian besar perameter, namun untuk tinggi tanaman nyata pada hari ke 21 setelah tanam dan untuk 

jumlah daun nyata pada hari ke 14 setelah tanam. 

3.1. Tinggi Tanaman 

Nilai rata-rata tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil uji beda (Tabel 2) menujukkan bahwa 

untuk parameter tinggi tanaman, pemberian pupuk kotoran ayam dan jarak tanam memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy pada semua tingkatan umur. Hasil uji 

beda rata-rata perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis tertinggi (150 gr/tanaman) 

pertumbuhannya lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Demikian juga untuk perlakuan 

jarak tanam 20 x 40 cm (J2). Tinggi tanaman merupakan salah satu parameter pertumbuhan tanaman. 

Tanaman setiap waktu terus tumbuh yang menunjukkan telah terjadi pembelahan dan pembesaran sel 

(Fahrudin,  2012;  Salisbury  dan  Ross, 1995). 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil uji beda rata-rata, pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy 

pada umur 7, 14, 21 dan 28 HST menunjukkan nilai rata-rata tertinggi yaitu pada perlakuan P3J2 (dosis 150 

gr dan jarak  tanam 20 x 40 cm), hal ini terlihat bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan maka akan 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang maksimal, hal ini diperkuat oleh Yuliana (2015); Fahrudin (2012) 

yang menyatakan bahwa semakin tinggi dosis pupuk kotoran ayam yang diberikan maka ketersediaan 

nitrogen (N) untuk tanaman semakin terpenuhi. Nitrogen sangat penting bagi pertumbuhan tanaman yaitu 

untuk pembentukan dan pembelahan sel, baik dalam daun, batang maupun akar, demikian juga Arinong et 

al. (2012) menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkatproduksi tinggi apabila 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan cukup tersedia dan berimbang dalam tanah 

dan unsur N, P, K yang merupakan tiga unsur hara dari unsur hara makro yang mutlak diperlukan oleh 

tanaman. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan P0J2 (dosis pupuk 0 gr dan jarak 

tanam 20 x 40 cm) hal ini disebabkan karena tanaman hanya bergantung dari hara dan air yang tersedia 

dalam tanah, hal ini sesuai dengan pernyataan Setyamidjaja (1996) dalam Arinong et al. (2012); 

Perwatasari et al., 2012 yang menyatakan bahwa pemberian pupuk yang sesuai dengan jenis kebutuhan 

tanaman, maka akan aktif mendorong pertumbuhan dan perkembangan seluruh jaringan. 

Pada umur 7 hari tanaman belum memperlihatkan perbedaan, hal ini disebakan karena penggunaan 

pupuk organik menyebabkan pelepasan unsur hara perlahan-lahan sehingga pada hari ke 7 tanaman belum 

mendapatkan unsur hara secara baik. Hal ini sesui dengan pendapat dari Yulia et al. (2011); Riry et al. 

(2013) yang menyatakan bahwa pupuk organik, unsurnya lebih lambat unsur haranya lebih lama, unsur 

haranya lebih lambat tersedia bagi tanaman karena harus mengalami proses dokomposisi terlebih dahulu 

sebelum diserap oleh tanaman sehingga dapat menjadi cadangan hara, Demikian juga Yulia et al. (2011); 

Darmawan et al., (2013) yang menyatakan bahwa pupuk organik juga mempunyai efek residu dimana 

haranya secara berangsur bebas dan tersedia bagi tanaman. Hal ini juga diperkuat oleh Djunaedy (2016); 

Novisan (2002) yang menyatakan bahwa penambahan bahan organik (kotoran ayam) kedalam tanah dapat 

meningkatkan kandungan bahan organik dan unsur hara tanah, hal ini karena semakin banyak dosis pupuk 

bokashi yang diberikan, maka N yang terkandung dalam pupuk bokashi juga semakin banyak yang diterima 

oleh tanah. 

Jarak tanam merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan karena dalam menentukan 

jarak tanam beberapa hal perlu dipertimbangkan antara lain, efisiensi penggunaan lahan persaingan antar 
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tanaman dalam memperoleh faktor-faktor pertumbuhan, kualitas hasil yang akan diperoleh (Wijaya, 2016). 

Jarak tanam yang rapat akan terjadi kompetisi dalam penggunaan cahaya yang mempengaruhi pula pada 

pengambilan unsur hara, air dan CO2. Selanjutnya Suryanegara (2010) mengatakan bahwa kompetisi 

cahaya terjadi apabila suatu tanaman menaungi tanaman lain atau apabila suatu daun memberi naungan 

pada daun lain, selain itu jarak tanam yang rapat akan memperkecil jumlah cahayayang dapat mengenai 

tubuh tanaman, sehingga aktifitas auksin meningkat dan terjadilah pemanjangan sel-sel (Salisbury dan 

Ross, 1995). 

3.2. Jumlah daun 

Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk parameter jumlah daun pada perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam dan jarak tanam, interaksi nyata hanya pada pada tanaman berumur 14 HST. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil uji beda rata-rata perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam dan jarak tanam terhadap jumlah 

daun menunjukkan hasil tertinggi yaitu pada taraf perlakuan P3 (dosis 150 gr) dengan nilai rata- rata yaitu 

10,53, sedangkan nilai terendah yaitu pada taraf P0 (dosis 0 gr) dengan nilai rata-rata 8,67. Hal ini karena 

semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kebutuhan N oleh tanaman semakin terpenuhi. Nitrogen 

penting bagi pertumbuhan tanaman yaitu untuk pembentukan dan pembelahan sel, baik dalam daun batang 

dan akar (Fahrudin, 2012). Selanjutnya dikatakan bahwa semakin banyak jumlah daun, maka tempat untuk 

melakukan proses fotosintesis lebih banyak dan hasilnya lebih bagus juga (Fahrudin, 2012). 

3.3. Berat Segar Tajuk dan Akar 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada faktor interaksi antara perlakuan pupuk 

kotoran ayam dengan Jarak tanam, hal ini berarti bahwa pertumbuhan tanaman pakcoy dipengaruhi oleh 

faktor pupuk kotoran ayam danjarak tanam secara mandiri. 

Hasil analisis sidik ragam (Tabel 4) menunjukkan bahwa tidak ada interaksi pada perlakuan kotoran 

ayam dan jarak tanam terhadap parameter berat segar tajuk dan akar. Berdasarkan hasil uji beda rata-rata 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam dan jarak tanam tidak memberikan adanya perbedaan. 

Namun nilai rata-rata berat segar tajuk tanaman menunjukkan perlakukan P3 (150 gr/tanaman) lebiih 

besar dibandingkan perlakuan yang lain. Demikian juga untuk perlakuan jarak tanam, J2 (20x40 cm) 

menunjukkan berat segar tajuk pakcoy lebih berat dibandingkan J1 ( 20 x 20 cm). Hal yang sama juga 

terjadi pada berat segar akar, perlakuan P0 memberikan nilai terendah yaitu 6.20 gr/tanaman dan perlakuan 

P3 memberikan nilai tertinggi yaitu 8.04 gr/tanaman. 

Dosis pupuk yang diberikan telah optimal untuk ketersediaan hara yang dibutuhkan tanaman, 

sehingga peningkatan hasil berat segar tajuk tanaman dapat mencapai hasil yang optimal, karena tanaman 

memperoleh hara yang dibutuhkan sehingga peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat mencapai 
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optimal serta memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang optimal pula. 

Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Arinong dan Lasiwua (2011); Fitri (2013); Lingga dan 

Marsono (2007) menyatakan bahwa sebagian besar berat basah tumbuhan disebabkan oleh kandungan air, 

besarnya kebutuhan air setiap fase pertumbuhan berhubungan langsung dengan proses fisiologi, morfologi 

serta faktor lingkungan. 

Berat segar tajuk pakcoy terdiri atas batang dan daun, semakin banyak jumlah daun maka berat 

segar tajuk tanaman akan meningkat. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian pupuk kotoran ayam dan jarak tanam menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap parameter 

berat segar tajuk, hal ini diduga karena dipengaruhi dengan pertumbuhan jumlah daun yang tidak maksimal 

sehingga mengahasilkan berat segar tajuk yang tidak optimal. Selain tinggi tanaman dan jumlah daun, 

meningkatnya berat segar tajuk juga karena luas daun dan klorofil, kedua komponen tersebut berperan 

dalam meningkatkan proses fotosintesis tanaman. 

Akar merupakan organ vegetatif utama yang memasok air, mineral dan bahan-bahan yang penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan 

pemberian pupuk kotoran ayam dan jarak tanam menunjukkan adanya pengaruh terhadap produksi berat 

segar akar tanaman pakcoy. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam 120 gr/tanaman dan jarak tanam 20 x 40 cm 

berpengarauh nyata dalam meningkatkan tinggi tanaman pada umur 14, 21 dan 28 HST dan 

Jumlah daun pada Umur 14 HST 
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2. Tidak ada interaksi antara pupuk kotoran ayam dan jarak tanam terhadap parameter berat segar 

tajuk dan berat segar akar. 

3. Secara umum kombinasi pemberian pupuk kotoran ayam 150 gr/tanaman (P3) dan jarak tanam 

20x40 cm (J2) memberikan nilai rata- rata tertinggi terhadap semua parameter pengamatan. 

Sehubungan dengan dosis pupuk yang masih terus meningkat, maka perlu dilakukan penelitian 

lanjutan dengan meningkatkan taraf dosis pupuk kotoran ayam. Untuk budidaya pakcoy sebaiknya 

menggunakan dosis 150 gr/tanaman dan jarak tanam 20 x 40 cm. 

 

5. DAFTAR PUSTAKA 

Agustina, L. 2012. Teknologi Hijau dalam Pertanian Organik Menuju Pertanian Berlanjut. UB Press. 

Malang. pp 2559 

Arinong, R.A., Rukka, H dan Vibriana L. 2012. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi dengan 

Pemberian Bokashi. [Jurnal]. Agrisistem (Volume 4) No.2 : ISSN 1858-4330. 

Arinong, R.A. dan Lasiwua, D.C. 2011. Aplikasi Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi 

Tanaman Sawi. [Jurnal] Agrisistem (Volume 7) No.1: ISSN 1858-4330. 

Atmojo, S. W. 2016. Peranan Bahan Organik Terhadap Kesuburan Tanah dan Upaya Pengelolanya, 

Surakarta : Sebelas Maret University Pres. 

Darmawan, A.F., Harlina, N. dan Soelistyono, R. 2013. Pengaruh Berbagai Macam Bahan Organik dan 

Pemberian Air Terhanadp Pertumbuhan dan Hasil Tanman Sawi (Brassica Juncea L.). Jurnal 

Produksi Tanaman. 1(5):389- 397 

Diah, K.L., Titin, S., Husni, T.S. 2011. Pengaruh Aplikasi Pupuk Kandang dan Tanaman Sela (Crotalaria 

juncea L.) Pada Gulma dan Pertanaman Jagung (Zea mays. L.). Jurnal Tari. 5 (1) : 1-16. 

Duaja, M.D. 2012. Pengaruh Bahan Dan Dosis Kompos Cair Terhadap Pertumbuhan Selada (Lactuca 

sativa L.). Jurnal Agroekoteknologi, 1 (1): 10-18. 

Fahrudin, F. 2012. Budidaya Pak Coy (Brasica juncea L.) Menggunakan Ekstrak Teh DanPupuk Kascing. 

[Skripsi]. Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 

Fitri, A.N. 2013 Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Ayam Dan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap 

Produktivitas Tanaman Cabai Merah Besar (Capsicum annum L.). Surakarta: Naskah Publikasi. 

Fitriani, M. L. 2018. Budidaya Tanaman Kubis Bunga (Brassica oleracea var bathytis L.) di Kebun Benih 

Hortikultura KBH Tawangmangu. Skripsi. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 

Gaspersz, V. 1995. Teknik Analisis Dalam Penelitian Percobaan. Tarsito. Bandung. 

Hartatik dan Wiowati. 2016, Pupuk Organik dan Pupuk Hayati, Pupuk Kandang, ISBN Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian. Bogor. 

Junaedy, A. 2016. Pengaruh Jenis Dan Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Kacang 

Panjang (Vigna sinensis L.). [Jurnal] Agrovigor (volume 7.) No. 1. ISSN 1979 5777. 

Lingga, P dan Marsono. 2007. Petunjuk Pengunaan Pupuk, Jakarta: Penebar Swadaya. 

Maruapey, A. 2011. Pengaruh Jarak Tanam Dan Jenis Pupuk Kandang Terhadap Pertumbuhan Gulma 

dan Hasil Jagung Manis. Seminar Nasiona Serealia 2011. Jurusan Agronomi Fakultas Pertanian 

Unamin. Sorong 

Mayadewi, 2017. Pengaruh Jenis Pupuk Kandang dan Jarak Tanam terhadap Pertumbuhan Gulma dan 

Hasil Jagung Manis. Agritrop, 26 (4) : 153 – 159. 

Novizan. 2002. Petunjuk Pemupukan yang Efektif. Cetakan Pertama. PT. Agromedia Pustaka. Jakarta. 

Parnata. 2014. Meningkatkan Hasil Panen dengan Pupuk Organik. PT AgroMedia Pustaka. Jakarta 

197



Selatan. 

Permentan No 2/Pert/HK.060/2/2006. Tinjauan Kualitas Pupuk Organik Dan Pengawasannya Bagi 

Keamanan Dan Ketahanan Pangan Di Indonesia. Deptan RI. Jakarta. 

Perwatasari, B., Mustika T., Catur W. 2012. Pengaruh Media Tanam dan Nutrisi Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica juncea L.) Dengan Sistem Hidroponik. 

Agrovigor: 5(1) : 14-25. 

Putra, D.E. Yetty, H. dan Saputra, I.S. 2013. Pengaruh Sisa Dolomit Dan Pupuk NPK Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Pak Coy (Brassica rapa L.) Dilahan Gambut, Jurusan 

Agroteknologi, Fakultas pertanian, Universitas Riau. 

Riry, N., Rehatta, H. dan Tanasale, V.L. 2013. Pengaruh Berbagai Komposisi Bokashi Ampas Biji Kakao 

dan Pemberian EM4 yang Berbeda terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Petsai (Brassica 

chinensis L.). Jurnal Agrologia. 2 (2): 132-143. 

Riry, J. 2018. Pengelolaan Gulma Oleh Petani di Pulau Kecil Dalam Mendukung Ketahanan Pangan 

Berkelanjutan. Prosidng Semnas Himpunan Ilmu Gulma Indonesia (HIGI) XX. Seameo Biotrop. 

Bogor. Pp 242-260. 

Riry J. 2017. Penerapan Teknologi Lahan Kering untuk Mendukung Kemandirian Pangan Berkelanjutan Di 

Pulau Kecil. Prosiding SEMNAS PERAGI. IPB International Convention Centre. Bogor.Pp 167-174. 

Rukmana, R. 2005, Bertanam Terung. Kanasius, Jogjakarta : Kanisius 

Salisbury, F.B. dan Ross, C.W. 1995. Fisiologi Tumbuhan. Jilid 1. Penerjemah D.R. Lukman dan 

Sumaryono. ITB. Bandung. Hal. 92. 

Sastramihardja, D. 1990, Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan. Bandung. (Institut Teknologi Bandung 

Setiawan, A.I. 2017. Memanfaatkan Kotoran Ternak. 

Penebar Swadaya. Jakarta. 

Sulistyaningsih, E., Kurniasih, B., dan Kurniasih, E. 2015. Pertumbuhan Dan Hasil Pak Coy Pada 

Berbagai Warna Sungkup Plastik. [Jurnal] Ilmu Pertanian (volume 12.) No. 10: 65-75. 

Suryanagara. 2010. Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Kacang Panjang 

(Vigna Sinensis). Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja. 

Wijaya, A.K. 2016. Pengantar Agronomi Sayuran. 

PT. Prestasi Pustakaraya. Jakarta. 

Yasin, Y.Y. 2009. Penggunaan Pupuk Daun dan Retardan Paclobutrazol Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) Dalam Polibag. IPB. Bogor. 

Sitompul, S.M., dan Guritno, B. 1995. Analisis Pertumbuhan Tanaman. Gajah Mada University Press. 

Jogyakarta. 

Steel, R.G.D., dan Torrie, J.H. 1991. Prinsip Dan Prosedur Statistika. PT. Gramedia Utama.Jakarta.  Hal. 

364. 

Wijayanti, E. 2016, Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Ayam Dan Kotoran Kambing Terhadap 

Produktivitas Cabai Rawit (Capsicum frustescens L.), Surakarta : Naskah Publikasi, 

Yulia A.M.,dan Fatimah. 2011. Aplikasi Pupuk Organik Pada Tanaman Pak Coy Untuk Dua Kali 

Penanaman. [Jurnal] Sagu (Volume 10) No. 1 : 14-19. ISSN 1412-442. 

Yuliana, M.K. 2015, Aplikasi Pupuk Kandang Sapi Dan Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Jahe (Zingiber officinale Rosc.) Di Media Gambut, Pekanbaru. Jurnal Agroteknologi, 5 

(2), 64. 

198



PERTUMBUHAN BENIH CENGKIH HUTAN PADA BERBAGAI DOSIS FUNGI 

MIKORIZA ARBUSKULAR (FMA) 

 

Asri Subkhan Mahulette
1
*, Anna Yuliana Wattimena

1
, Anggra Alfian

2
, Jeanne Ivonne Nendissa

1
, 

Dessy Marasabessy
1
 

1Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pattimura, Kampus Unpatti Poka, Ambon 
97234 

2Fakultas Kesehatan, Pertanian dan Kelautan, Universitas Muhammadiyah Palopo, Sulawesi Selatan 
91922 

*Correspondence: mahulette_07@yahoo.co.id 

 

 
Abstrak 

Kebutuhan cengkih secara nasional terus mengalami peningkatan seiring berkembangnya 
pabrik rokok kretek dan industri lain yang menggunakan cengkih sebagai bahan baku. Upaya 
peningkatan produktivitas cengkih dapat tempuh melalui penggunaan pupuk kimiawi, akan 
tetapi cenderung tidak ramah lingkungan dan dapat berdampak pada penurunan kualitas 
cengkih. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui 
penyediaan bibit berkualitas di antaranya melalui pemanfaatan Fungi Mikoriza Arbuskular 
(FMA) indigen yang berasal dari daerah rhizosphere cengkih. Penelitian bertujuan untuk 
mendapatkan pertumbuhan benih cengkih hutan yang lebih baik melalui aplikasi Fungi Mikoriza 
Arbuskular (FMA) indigen yang berasal dari daerah rhizosphere cengkih hutan di wilayah 
sebarannya di Maluku. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor 
dengan 3 ulangan. Faktor yang dicobakan yaitu dosis FMA yang terdiri atas 6 taraf yaitu 0 g, 5 
g, 10 g, 15 g, 20 g, 25 g per benih. Hasil penelitian didapatkan informasi bahwa dosis FMA 
berpengaruh signifikan terhadap peubah pertumbuhan benih, P jaringan daun dan kolonisasi 
FMA. Dosis FMA 20 dan 25 g per benih merupakan dosis yang terbaik dimana menghasilkan 
pertumbuhan benih, kandungan P jaringan dan kolonisasi FMA yang paling tinggi dibandingkan 
dengan kontrol dan dosis FMA lainnya. 
Kata kunci: cengkih liar, Maluku, mikoriza, Seram, Syzygium aromaticum 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Cengkih hutan merupakan spesies cengkih tipe liar, endemik dari wilayah kepulauan Maluku (Asri 

Subkhan Mahulette et al. 2019b; Asri S Mahulette et al. 2019; Asri Subkhan Mahulette et al. 2019a). Produk 

utama cengkih hutan sejauh ini adalah dalam bentuk bunga (flower bud) yang banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan pencampur dalam industri rokok kretek (Alfian et al. 2019; Hariyadi et al. 2019). Produk cengkih yang 

lain yang dapat dimanfaatkan adalah dalam bentuk minyak atsiri (essential oil) yang banyak digunakan 

dalam berbagai industri (Hariyadi et al. 2020a; Hariyadi et al. 2020b; Mahulette et al. 2020). 

Kebutuhan cengkih secara nasional terus mengalami peningkatan seiring dengan berkembangnya 

pabrik rokok kretek dan industri lain yang menggunakan cengkih sebagai bahan baku. Hingga tahun 2020 

terjadi peningkatan luas areal dan produksi cengkih secara nasional, akan tetapi peningkatan tersebut 

belum memenuhi kebutuhan cengkih nasional yang terus mengalami peningatan. Menurut data Ditjenbun 

(2019), pada tahun 2018 hingga 2020 luas areal cengkih di Indonesia  mengalami peningkatan dari 569 052 

ha menjadi 570 353 ha. Produksi cengkih di Indonesia tahun 2018 tercatat 131 014 ton kemudian meningkat 

menjadi 134 792 ton di tahun di tahun 2019 dan diperkirakan  meningkat lagi menjadi 137 758 ton di akhir 

tahun 2020. Peningkatan produksi tersebut belum memenuhi kebutuah cengkih secara nasional sehingga 

untuk memenuhi kekurangan pasokan cengkih secara nasional ditempuh melalui impor cengkih. Menurut 

data Ditjenbun (2019), volume impor cengkih Indonesia dari tahun 2015 hingga 2018 mengalami 

peningkatan dari 11 ton di tahun 2015 menjadi 13.373  ton  di  tahun  2018.  Oleh  karena  itu berbagai 

upaya perlu dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman di antaranya melalui pemupukan. 
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Penggunaan pupuk kimiawi untuk meningkatkan produktivitas cengkih dapat berdampak pada 

penurunan kualitas (Sundari et al. 2011). Oleh karena itu diperlukan strategi peningkatan produktivitas 

dalam jangka panjang melalui pemanfaatan pupuk hayati mikoriza indigen yang berasal dari rhizosphere 

cengkih. Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) adalah adalah fungi yang berkembang di sekitar perakaran 

tanaman tetapi tidak menyelimuti permukaan akar. FMA merupakan simbiosis tanaman yang paling umum 

diketahui dan terjadi pada hampir 80 family tanaman (Wang et al. 2017). Hifa yang masuk menembus 

korteks akar akan membentuk struktur arbuskulus yang berfungsi dalam pertukaran hara antara tanaman 

dengan fungi dan struktur vesikel yang berfungsi sebagai tempat menyimpan cadangan makanan (Smith 

dan Read 2007). FMA memfasilitasi pengambilan hara mineral seperti fosfor dan nitrogen dengan 

meningkatkan luas permukaan penyerapan dan memobilisasi hara yang tidak tersedia, sedangkan tanaman 

sendiri berperan sebagai sumber karbon yang penting untuk pertumbuan fungi (Wang et al. 2017). 

Pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) pada tanaman di pembibitan diharapakan akan menunjang 

peningkatan produktivitas dalam jangka panjang. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

dosis pemberian FMA yang dapat memperbaiki performa benih cengkih hutan di persemaian sehingga 

dapat menjamin peningkatan produktivitas dalam jangka panjang. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian menggunakan semaian cengkih hutan berumur 1 bulan setelah semai dan dipelihara selama 

3 bulan di pembibitan. Inokulum Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) diberikan bersamaan dengan pemindahan 

semaian dengan cara kontak langsung dengan perakaran. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan 3 ulangan. Faktor yang dicobakan yaitu 6 taraf FMA yaitu 0 g, 5 g, 

10 g, 15 g, 20 g, 25 g per benih. Inokulum FMA yang digunakan berasal dari rhizosphere cengkih hutan 

yang diambil di wilayah sebaran cengkih hutan di Pulau Seram Provinsi Maluku. Inokulum FMA sebelum 

digunakan ditrapping terlebih dahulu selama 3 bulan untuk perbanyakan spora. Spora yang dipanen terdiri 

atas 3 genus glomus dengan kepadatan spora yaitu 104 spora per 50 g media. Peubah pengamatan 

terhadap pertumbuhan benih yang diberikan inokulum FMA terdiri atas tinggi benih, jumlah daun, diameter  

batang,  luas  daun,  P  jaringan  dan kolonisasi FMA. Pengukuran tinggi benih menggunakan mistar ukur, 

diameter batang menggunakan caliper, luas daun menggunakan software  image  J,  P  jaringan  

menggunakan Atomik Absoption Spectrophotometer (AAS), dan kolonisasi FMA menggunakan teknik 

pewarnaan (staining) dengan bahan pewarnaan berupa trypan blue. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam (uji F) pada taraf α 5%. Apabila 

berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Least Significance Different (LSD) (Mattjik dan Sumertajaya 

2013). Pola respon peubah terhadap taraf FMA menggunakan regresi sedangkan korelasi keseluruhan 

peubah menggunakan koefisien pearson. Keseluruhan analisis data tersebut menggunakan software STAR 

2.0.1. 

 

3. PEMBAHASAN  

3.1. Pertumbuhan benih 

Aplikasi berbagai dosis Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) berpengaruh signifikan terhadap tinggi 

benih, jumlah daun, diameter batang, dan luas daun benih cengkih hutan pada akhir pengamatan (Tabel 

3.1). Pola respon tinggi benih, jumlah daun, diameter batang, dan luas daun mengikuti pola regresi yang 

cenderung menaik (Gambar 3.1). 
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Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bertambahnya dosis Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) 

menyebabkan tinggi benih, jumlah daun, diameter batang, dan luas daun lebih tinggi dibandingkan kontrol. 

Dosis FMA 20 dan 25 g per benih menghasilkan pertumbuhan benih yang paling tinggi kemudian diikuti oleh 

dosis di bawahnya. Dosis FMA 25 g per benih menghasilkan tinggi benih yang paling  tinggi dan tidak 

berbeda dengan dosis FMA 20 g per benih. Dosis FMA 25 g per benih menghasilkan tinggi benih 36.41% 

lebih tinggi dibandingkan kontrol. Jumlah daun terbanyak juga diperlihatkan dosis FMA 25 g per benih yang 

menghasilkan jumlah daun 63.79% lebih banyak dibandingkan kontrol dan tidak berbeda dengan dosis 20 g 

per benih. Dosis FMA 25 g per benih juga menghasilkan diameter batang 121.6% lebih tinggi dibanding 

kontrol dan sama dengan dosis FMA 20 g per benih. Dosis FMA 25 g per benih juga menghasilkan luas 

daun 19.0% lebih luas dibandingkan kontrol dan tidak berbeda dengan dosis FMA 20 g per benih. Hasil 

regresi memperlihatkan bahwa peningkatan dosis Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) menyebabkan 

peningkatan pertumbuhan benih cengkih hutan. Pola respon menunjukkan kecenderungan peningkatan 

tinggi benih, jumlah daun, diameter batang, dan luas daun seiring dengan bertambahnya dosis FMA. Pola 

respon tinggi benih pada pemberian FMA mengikuti persamaan y = 0.0019x2 + 0.1799x + 14.973, dengan 

nilai R2 = 0.90; jumlah daun yaitu y = 0.0005x2  + 0.1241x + 5.6964, dengan nilai R2 = 0.87; diameter batang 

yaitu y = 0.0611x + 1.2505, dengan nilai R2 = 0.85; luas daun yaitu y = 0.0024x2    +  0.2539x   +  37.332,  

dengan nilai R2 = 0.90. 

 

201



3.2.  P jaringan dan kolonisasi FMA 

Aplikasi berbagai dosis Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) berpengaruh signifikan terhadap P jaringan 

dan kolonisasi FMA (Tabel 3. 2). Pola respon P jaringan dan kolonisasi FMA pada berbagai dosis FMA 

mengikuti pola regresi yang cenderung menaik (Gambar 3.2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan P jaringan daun dan kolonisasi FMA setelah 

diaplikasikan dengan Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA). Dosis FMA 20 dan 25 g per benih menghasilkan P 

jaringan dan kolonisasi FMA yang paling tinggi kemudian diikuti oleh dosis di bawahnya.    Dosis    FMA    25    

g    per  benih  menghasilkan P jaringan yang paling tinggi yaitu sebesar 184.81% lebih tinggi dibandingkan 

kontrol dan hasilnya sama dengan dosis FMA 20 g per benih. Dosis FMA 25 g per benih juga 

menghasilkan kolonisasi FMA yang paling tinggi yaitu sebesar 24.33% dan sama dengan dosis FMA 20 g 

per benih. Kontrol dalam penelitian memperlihatkan tidak adanya kolonisasi FMA. 

Hasil regresi memperlihatkan adanya peningkatan dosis Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) 

menyebabkan peningkatan P jaringan dan kolonisasi FMA. Pola respon P jaringan daun pada pemberian 

dosis FMA mengikuti persamaan y = -0.1618x2 + 9.6341x + 75.585, dengan nilai R2 = 0.97. Kolonisasi FMA 

pada pemberian dosis FMA juga mengikuti persamaan y = 1.0476x - 0.0952, dengan nilai R2 = 0.94 
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3.3. Korelasi antar peubah 

Hasil penelitian memperlihatkan adanya korelasi antar peubah akibat pemberian Fungi Mikoriza 

Arbuskular (FMA) (Tabel 3.3). Kolonisasi FMA memperlihatkan korelasi positif dengan keseluruhan peubah 

pengamatan. Korelasi positif juga terlihat antar tinggi benih, jumlah daun, diameter batang, luas daun, P 

jaringan. 

 

 

 

Pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan benih 

cengkih hutan. Dosis FMA 20 dan 25 g per benih menghasilkan tinggi benih, jumlah daun, dimeter batang 

dan luas daun benih cengkih hutan yang lebih tinggi dibanding kontrol. Selain itu penggunaan kedua dosis 

FMA tersebut juga menghasilkan kandungan P jaringan dan kolonisasi FMA yang paling tinggi. Mikoriza 

yang digunakan dalam penelitian terbukti efektif meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman dengan 

meningkatkan serapan hara tanaman terutama fosfor dan nitrogen untuk menunjang pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Menurut Muzzakir dan Hardaningsih (2010), mikoriza peningkatan serapan fosfor yang mendorong 

pembelahan sel pada jaringan masitematik. Selain itu peningkatan serapan nitrogen dalam bentuk NH4
+ dan 

NO3
- juga terjadi dapat terjadi melalui aktivitas mikoriza (George et al. 1995; Quiment et al. 1996). 

Hasil penelitian diperoleh kadar P jaringan tanaman yang paling tinggi pada aplikasi dosis FMA 20 

dan 25 g per benih. Hal ini disebabkan karena kedua dosis tersebut menyediakan spora FMA yang 

menunjang untuk terjadinya kolonisasi. Kolonisasi yang efektif akan menyebabkan peningkatan serapan P 

dari dalam tanah. Borie et al. (2006), mengemukakan bahwa mikoriza berperan meningkatkan penyerapan 

hara tanaman terutama fosfor melalui aktivitas enzim fosfatase. Selain itu, FMA dapat memperpendek jarak 

jangkauan difusi P ke dalam akar melalui jalinan hifa (Nowaki et al.2010). Hasil penelitian  diperoleh 

persentase kolonisasi yang paling tinggi juga pada dosis FMA 20 dan 25 g per benih. Kolonisasi yang 

diperoleh pada kedua dosis FMA tersebut masing-masing 24.00% dan 24.33%. Persentase kolonisasi 

tersebut berdasarkan kisaran yang ditetapkan O’Connor et al. (2001) yaitu berada pada kategori sedang. 

Tingginya kolonisasi yang diperoleh diduga disebabkan karena ketersediaan spora dalam kedua dosis 

tersebut memadai disamping adanya kompatibilitas yang tinggi antara FMA dengan tanaman inangnya. 

Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) yang digunakan dalam penelitian berasal dari rhizosphere cengkih 

hutan sehingga memiliki kompatibilitas yang tinggi dengan tanaman cengkih hutan yang digunakan. Menurut 

Delvian (2006), penggunaan FMA indigenous memiliki beberapa keuntungan di antaranya yaitu tingginya 

kompatibilitas dengan tanaman inang sehingga kolonisasinya efektif dan dapat dengan cepat mengenali 

inangnya serta lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan. Selanjutnya (Pfleger 

dan Linderman 1996) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi perkembangan tanaman juga 

merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan  mikoriza sehingga penggunaan mikoriza indigen 

dapat meningkatkan kolonisasi. Hasil korelasi keseluruhan peubah menujukkan  bahwa semakin tinggi 
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kolonisasi FMA akan meningkatkan keseluruhan peubah pertumbuhan maupun kadar P dalam jaringan 

tanaman. Kartika et al. (2016) menyebutkan bahwa akar tanaman yang bermikoriza akan meningkatkan 

penyerapan unsur hara P, N, K, S, Fe, Cu, Zn dan meningkatkan serapan fosfor melalui pelepaan enzim 

phosphatase, asam karbonat, asam organik dan jangkauan hifa eksternal untuk meningkatkan jangkauan 

serapan P dalam tanah. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) meningkatkan pertumbuhan benih cengkih hutan 

dibandingkan kontrol. Dosis FMA 20 dan 25 g per benih merupakan dosis yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan pertumbuhan benih cengkih hutan yang lebih baik. Perlu dilakukan penelitian lanjutan melalui 

penggunaan inokulan FMA indigen cengkih hutan untuk varietas cengkih yang lain. 
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Abstrak 

Perubahan iklim mengakibatkan fenomena cuaca yang tidak menentu, seperti perubahan 
temperatur dan curah hujan yang terjadi secara terus menerus dalam jangka waktu yang 
panjang. Dampak dari situasi ini adalah terjadinya perubahan kondisi pertanian yang 
berpengaruh terhadap produksi pangan. Curah hujan yang tinggi dan drainase yang buruk 
menyebabkan benih terendam dan gagal berkecambah. Pengembangan varietas yang tahan 
rendaman dan atau mampu berkecambah dalam kondisi anaerob merupakan salah satu solusi 
yang menjanjikan dan mudah untuk diadopsi oleh petani di wilayah sasaran. Sebanyak 126 
aksesi plasma nutfah yang berasal dari 11 propinsi di Indonesia, diamati tingkat toleransinya 
terhadap perkecambahan anaerob. Metode pengujian evaluasi perkecambahan anaerob yang 
digunakan adalah benih dibenamkan dalam tanah (1 cm), digabungkan dengan perendaman 
dengan air  (20 cm). Rancangan percobaan menggunakan augmented dengan empat varietas 
pembanding, yaitu Khao Hlan On (KHO) dan Khaiya sebagai pembanding toleran serta IR42 
dan IR64 sebagai pembanding rentan. Tiga varietas lokal yaitu Padi Kuning, Padi Layak dan 
Pare Pute menunjukkan toleransi terbaik  diindikasikan oleh nilai persentase kecambah benih 
yang lebih baik dari pembanding toleran, pada umur 5, 7, dan 10 hari setelah semai (HSS). Dua 
diantaranya, menunjukkan pertumbuhan akar yang baik terutama pada 7HSS. Hasil evaluasi ini 
menunjukkan bahwa aksesi tersebut berpotensi untuk digunakan sebagai galur tetua dalam 
mengembangkan varietas unggul toleran terhadap kondisi perkecambahan anaerob. 
Kata Kunci : Plasma nutfah, Padi, Perkecambahan Anaerob 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris, dimana pertanian memegang peranan penting dalam 

perekonomian nasional. Sektor pertanian sendiri sangat rentan terhadap perubahan iklim yang berpengaruh 

terhadap pola tanam produksi dan kualitas hasil (Nurdin, 2011). Perubahan cuaca akibat dari perubahan 

iklim dapat menyebabkan penurunan produksi pertanian yang diakibatkan kegagalan pertumbuhan dan 

panen, atau kerusakan sumber daya lahan pertanian (Adib, 2014). Dampak negatif dari perubahan dianggap 

besar kerugiannya bagi petani dan penurunan hasil akibat perubahan iklim meningkatkan keinginan petani 

untuk berganti pekerjaan(Solihin and Sukartini, 2013). 

Kondisi lingkungan tergenang merupakan salah satu cekaman abiotik yang banyak ditemui di lahan-

lahan pertanian di Indonesia. Walaupun padi dikenal sebagai tanaman yang dapat beradaptasi padi kondisi 

tergenang tetapi banyak varietas yang sensitif terhadap kondisi oksigen terbatas atau anaerob saat masa 

perkecambahan (Yamauchi et al., 1994). Pada lahan-lahan dengan kondisi tergenang tersebut dibutuhkan 

varietas-varietas yang tahan terhadap rendaman. Di beberapa daerah dimana masih dilakukan tebar benih 

langsung dan kondisi lahan yang selalu tergenang dibutuhkan tidak hanya varietas yang tahan rendaman 

saat fase vegetatif tetapi juga dibutuhkan varietas yang dapat berkecambah dalam kondisi tergenang  

dimana ketersediaan oksigen terbatas. Faktor kunci untuk adaptasi dari aerobik ke anaerobik adalah suplai 

energi. Asimilasi karbon selama terendam dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suplai CO2 , radiasi 

matahari, dan kapasitas fotositesis di bawah permukaan air. 

Pengembangan varietas padi yang dapat berkecambah pada kondisi anaerob akan lebih bermanfaat 

dan relatif lebih murah bagi petani. Penggunaan varietas lokal dan landrace dalam kegiatan pemuliaan 
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sangat berperan terutama dalam penambahan gen ketahanan terhadap kondisi suboptimal akibat abiotik 

stres (Newton et al., 2010). Kontras dengan varietas yang sudah berkembang dan banyak dibudidayakan, 

varietas lokal dapat bertahan pada kondisi lingkungan yang ekstrim (Ceccarelli, 1994). Akan tetapi 

keberhasilan dalam mengembangkan varietas-varietas yang dapat berkecambah dalam kondisi anaerob ini 

masih terbatas (Jiang et al., 2004). Angaji et al. (2010)  melaporkan bahwa toleransi terhadap kondisi 

anaerob selama perkecambahan masih cukup jarang pada varietas padi yang ada. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh  (Jiang et al., 2006) dengan menggunakan ulangan menunjukan hasil yang lebih sedikit lagi, 

hanya dapat teridentifikasi sebesar 0,06%. Hal tersebut menunjukan bahwa identifikasi dan ketersediaan 

galur/asesi yang dapat dijadikan donor persilangan merupakan kunci untuk dapat mengembangkan varietas 

popular yang memiliki kemampuan untuk berkecambah dalam kondisi anaerob.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi aksesi padi koleksi plasma nutfah BB Padi yang 

memiliki toleransi terhadap perkecambahan anaerob sehingga dapat digunakan dalam kegiatan pemuliaan 

tanaman 

 

2. METODE PENELITIAN  

Sebanyak 126 aksesi plasma nutfah diuji bersama-sama dengan varietas IR42 dan IR64 sebagai 

pembanding peka, sedangkan galur KHO dan Kahiyan sebagai pembanding toleran. Percobaan disusun 

secara Augmented sebanyak 7 blok, dan varietas pembanding ditanam di setiap blok secara berulang. 

Setiap bak plastik digunakan sebagai blok. Untuk melihat mutu benih awal sebelum tanam, dilakukan 

pengujian daya berkecambah terlebih dahulu. Pengamatan survival rate dihitung berdasarkan persentase 

pertumbuhan kecambah dan tinggi tanaman pada hari ke-5, 7 dan 10. Panjang akar di hitung saat 

pengamatan akhir. Tingkat toleransi dilihat dari kemampuan berkecambah dibandingkan dengan cek toleran. 

Berat kering kecambah normal (BKKN) dihitung dengan menghitung bobot kecambah setelah perlakuan 

pengeringan dalam oven selama 3 hari pada suhu 60 °C. Varietas yang diuji merupakan varietas lokal yang 

berasal dari 11 propinsi yang tersebar di Indonesia (Tabel 1.) 

Tabel 1. Asal Propinsi dan jumlah aksesi Plasma Nutfah yang diuji 

No Asal Popinsi Jumlah Aksesi yang diuji 

1 Riau 29 

2 Sumatera Utara 25 

3 Sulawesi Selatan 18 

4 Kalimantan Selatan 16 

5 Kalimantan Barat 14 

6 Jambi 6 

7 Jawa Barat 4 

8 Jawa Tengah 4 

9 Kalimantan Timur 4 

10 Sumatera Selatan 3 

11 Maluku 1 

12 VUB 1 

13 Introduksi 1 
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3. PEMBAHASAN 

Mutu kecambah sebelum tanam, dilihat dari nilai persen daya berkecambah benih sebelum tanam. 

Semua aksesi benih yang di gunakan dalam pengujian ini memiliki mutu benih yang cukup baik. Hal ini di 

tunjukkan dengan nilai daya berkecmbah berkisar antara 61-100 %, dengan nilai rata-rata perkecambahan 

90,1%. Nilai daya berkecambah awal yg rendah hanya ditujunkkan oleh satu aksesi yaitu sawah kemang 

(Acc 1560). 

Dari hasil pengamatan di dapatkan 19 aksesi padi lokal yang memiliki tingkat toleransi terbaik teradap 

perkecambahan anaerob. Tabel 2 menunjukkan aksesi-aksesi dengan nilai persen perkecambahan yang 

lebih tinggi pada hari ke 5, 7 dan atau 10 HSS dibandingkan kontrol toleran. 

Sebanyak 9 aksesi padi lokal menunjukan perkecambahan lebih baik pada 7 dan 10 HSS. Aksesi tersebut 

adalah Padi Kuning, Padi Layak,  Si Buyung, Pare Pute, Siak Raya, Si Rapat, Si Kembiri Mbentar, Padi 

Condong dan Kemiri Lumat. Empat aksesi hanya menujukkan perkecambahan lebih baik pada 10 HSS 

tetapi tidak hasil yang sama pada 7HSS. 

Tabel 2. Persen benih berkecambah pada pengamatan hari ke 5, 7 dan 10 

No Aksesi Nama Varietas Lokal 
Benih Berkecambah (%) pada hari ke- (HSS) 

5 7 10 

9475 Padi Kuning 72.22 100.00 100.00 

9478 Padi Layak 55.56 100.00 100.00 

10831 Kabir 7 27.78 83.33 88.89 

10852 Si Buyung 22.22 88.89 88.89 

10864 Lambau 27.78 83.33 88.89 

10865 Pare Pute 61.11 94.44 94.44 

7328 Siak Raya 0.00 94.44 100.00 

10898 Si Rapat 11.11 94.44 94.44 

10899 Si Jagararon 33.33 83.33 94.44 

10904 Si Rabut 27.78 77.78 88.89 

10908 Si Kembiri Mbentar 11.11 88.89 94.44 

10913 Padi Condong 33.33 100.00 100.00 

10915 Kemiri Lumat 27.78 94.44 94.44 

11009 Si Pisang 72.22 72.22 72.22 

4685 Si Awak 61.11 66.67 66.67 

8848 Bonai Tinggi 72.22 77.78 83.33 

8867 Mentol 61.11 83.33 83.33 

8872 Punai Baru 61.11 77.78 83.33 

2835 Jambai 66.67 77.78 77.78 

  KHO 57.14 92.06 92.06 

  Kahiyan 55.56 84.92 86.51 

  IR 64 19.84 57.14 62.70 

  IR 42 10.32 42.86 59.52 

  5% LSD 10.11 6.868 7.263 

  C.V. 38 13 12 

Ket: Data telah di transformasi terlebih dahulu menggunakan transformasi Arc sin, perbandingan terhadap 

control dilakukan berdasarkan nilai transformasi 
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Miro and Ismail (2013) menyatakan bahwa pada genotipe toleran proses pertumbuhannya akan 

lebih cepat dibandingkan dengan genotipe yang tidak toleran atau rentan. Sejumlah aksesi menunjukkan 

pertumbuhan kecambah lebih cepat dibandingkan kontrol toleran, sehingga dianggap memiliki toleransi 

perkecambahan anaerob. Si Pisang, Si Awak, Bonai Tinggi, Mentol, Punai Baru,Jambai memiliki persen 

perkecabahan yang lebih baik dibandingkan  kontrol toleran pada hari ke 5 HSS.  Akan tetapi  tidak 

menunjukkan persen perkecambahan yang tinggi  pada hari ke 7 dan 10 HSS. Hal tersebut di duga 

walaupun aksesi tersebut dapat mulai berkecambah dengan cepat , tetapi tidak dapat bertahan karena tidak 

memiliki toleransi terhadap kondisi rendaman. 

Tabel 3. Panjang plumula pada pengamatan hari ke 5, 7 , 10 HSS dan panjang radikula 

No Aksesi 
Nama Varietas 

Lokal 

Panjang Plumula (cm) pada hari ke- (HSS) Panjang Akar/ Radikula 

5 7 10 
 

9475 Padi Kuning 2.81 9.28 23.93 2.96 

9478 Padi Layak 1.88 6.71 17.09 3.37 

10831 Kabir 7 2.70 4.25 11.62 3.33 

10852 Si Buyung 1.55 1.99 9.90 2.46 

10864 Lambau 1.76 3.27 13.87 3.73 

10865 Pare Pute 1.95 3.15 11.62 3.41 

7328 Siak Raya 0.00 1.53 11.69 3.44 

10898 Si Rapat 1.25 2.11 15.78 3.84 

10899 Si Jagararon 1.43 2.75 13.99 3.68 

10904 Si Rabut 1.30 2.73 13.79 3.19 

10908 Si Kembiri Mbentar 1.60 1.94 14.99 3.46 

10913 Padi Condong 1.63 2.62 12.07 2.98 

10915 Kemiri Lumat 1.24 2.09 27.36 3.28 

11009 Si Pisang 3.05 5.21 18.09 3.83 

4685 Si Awak 3.67 7.49 25.62 3.48 

8848 Bonai Tinggi 2.30 4.81 19.30 3.33 

8867 Mentol 3.33 4.00 14.71 3.65 

8872 Punai Baru 3.23 5.41 18.30 3.89 

2835 Jambai 3.31 5.39 18.99 3.22 

 KHO 5.39 8.28 24.52 3.76 

 Kahiyan 3.59 7.76 21.87 3.91 

 IR 64 2.10 3.61 12.55 3.08 

 IR 42 0.94 2.37 9.23 2.86 

 5% LSD 2.252 2.646 3.999 0.7316 

 C.V. 121 65 27 22 

 
Toleransi rendaman merupakan adaptasi tanaman dalam merespon kondisi anaerob yang 

memampukan sel untuk mengatur proses fisiologis sehingga tanaman mampu untuk bertahan hidup tanpa 

kerusakan yang berarti (Sarkar et al., 2006).  

Dalam kondisi terendam atau ketersediaan oksigen rendah, pertumbuhan untuk pemanjangan plumula 

(tajuk) dan radikula (akar) akan mulai tumbuh lebih cepat pada genotipe toleran. Kemampuan genotipe 

toleran menurunkan karbohirat di dalam gula pada kondisi oksigen rendah adalah salah satu kunci untuk 

bertahan dan tumbuh lebih cepat (Ismail et al., 2009). Pada perkecambahan anaerob yang terjadi adalah 

pemanjangan plumula. Pemanjangan koleoptil menjadi salah satu parameter yang menjadi taget untuk 

seleksi genotip tahan rendaman. Selama 48 jam pertama yang terjadi adalah perbanyakan sel yang 

membutuhkan lebih banyak energi kemudian kemudian dilanjutkan dengan pemanjangan sel. Pemanjangan 

koleoptil disebabkan oleh pemanjangan sel (Atwell et al., 1982). Pemanjangan sel membutuhkan lebih 
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sedikit energi dibandingkan penambahan sel, terutama pada kondisi anaerob (Magneschi and Perata, 2009). 

Tabel 3 menunjukkan Panjang plumula dari ke 19 aksesi terbaik.  

Tiga aksesi terbaik menujukkan respon toleransi terhadap perkecambahan anaerob adalah Padi Kuning, 

Padi Layak dan Pare Pute.  Padi Kuning memiliki persen perkecambahan terbaik pada 5,7 dan 10 HSS 

selain itu juga mennunjukkan panjang plumula lebih baik dari kontrol Toleran. Sedangkan Padi Layak, 

menunjukkan persen perkecambahan, Panjang plumula dan Panjang Akar yang cukup baik (Tabel 2 dan 3). 

Terdapat korelasi yang nyata antara perumtumbuhah plumula dan pertumbuhan radikula (Tabel 4), akan 

tetapi panjangnya pertumbuhan tajuk dan akar selama perkecambahan tidak berbanding positif dengan 

tingkat perkecambahan,terutama pada hari ke 10. 

Untuk tingkat toleransi terhadap perkecambahan anaerob persen benih berkecambah pada hari ke 7 dan 10 

dianggap sebagai variable yang paling mencerminkan survival rate dari suatu aksesi. Diasumsikan bahwa 

aksesi toleran akan memiliki persen perkecambahan yang tinggi dan tingkat pertumbuhan tajuk dan akar 

yang tinggi. Korelasi yang menunjukkan perbedaan nyata dan hubungan positif hanya ditunjukkan pada 

pengamatan hari ke 5 HSS. Hasil ini dikarenakan hubungan korelasi menggunakan keseluruhan aksesi yang 

diuji diamana aksesi tersebut memiliki tingkat toleransi perkecambahan anaerob yang sangat beragam. 

Keragaman ini juga di tunjukkan pada penelitian Ella et al. (2011). Diasumsikan  Sebagian besar aksesi 

tanaman padi mampu menginisiasi perkecambahan tetapi tidak semuanya dapat terus tumbuh, melanjutkan 

dengan pemanjangan plumula (Miro and Ismail, 2013). Pemanjangan plumula dianggap berhubungan 

dengan peran spesifik dalam perkembangan sel pada kondisi anaerob (Choi et al., 2003; Huang et al., 2000)  

Tabel 4. Korelasi antar variable pengamatan 

 

BK5 BK7 BK10 PP5 PP7 PP10 PR 

BK5        

BK7 0.34**       

BK10 0.25** 0.87**     

PP5 0.47** -0.11 -0.12
tn 

   

PP7 0.38 -0.22** -0.21* 0.82**    

PP10 0.57** 0.07
tn 

-0.06 
tn

 0.54** 0.57**   

PR 0.19* 0.02
tn 

0.04
tn 

0.28** 0.30** 0.34**  

 

Ket : BK: persen benih berkecambah pada hari ke- ; PP: Panjang Plumula pada hari ke- ; PR: Panjang Radikula 

Berdasarkan analisis kelompok respon terhadap cekaman perkecambahan anaerob, diperoleh 

empat kelompok utama. Cek toleran berada pada kelompok I Bersama dengan 2 aksesi lokal terbaik, Padi 

Kuning dan Padi Layak. Sedangkan cek rentan, IR42 dan IR64 berada pada kelompok II. Satu aksesi yaitu 

aksesi Burung asal dari Propinsi Riau memiliki jarak kemiripan terjauh, terpisah dari aksesi lain dan berada 

di kelompok IV.  
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Gambar 1. Dendogram hasil analisis kelompok 130 aksesi SDG padi berdasarkan respon terhadap cekaman 

perkecambahan anaerob 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tiga aksesi padi lokal yang diuji, yaitu Padi Kuning, Padi Layak dan Pare Pute menunjukkan toleransi 

terbaik  diindikasikan oleh nilai persentase kecambah benih yang lebih baik dari varietas pembanding 

toleran, pada umur 5, 7, dan 10 HSS. Dua diantaranya yaitu,Padi Kuning dan Padi Layak juga menunjukkan 

pertumbuhan akar yang baik terutama pada 7 HSS.Tiga aksesi tersebut berpotensi untuk digunakan sebagai 

galur tetua dalan mengembangkan varietas unggul toleran terhadap kondisi perkecambahan anaerob.  
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Abstrak 
Amarphopallus oncophilus atau yang biasa disebut dengan nama umum Porang merupakan 
tanaman yang berpotensi sebagai sumber glukoman. Glukoman memiliki manfaat sebagai 
bahan baku dalam bidang makanan, kesehatan, kecantikan, dan industri sehingga memiliki nilai 
ekonomis yang cukup tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari 
keanekaragaman serangga teresterial pada tanaman Porang dengan sistem budidaya tanaman 
yang berbeda. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Pakuwon dan Laboratorium Terpadu 
Balittri pada bulan Januari-Juli 2020. Metode pengambilan serangga yaitu dengan memasang 
perangkap jebakan (pitfall trap,(PT)) yang dipasang pada tanaman Porang dengan jarak tanam 
yang berbeda yaitu 30, 40, 50 dn 60 cm. Terdapat 3 perangkap PT yang dipasang pada setiap 
jarak tanam dengan interval 2 minggu sekali. Serangga yang terperangkap diidentifikasi sampai 
dengan Ordo dan morfospesies. Keanekaragaman dan kelimpahannya dianalisis dengan 
menggunakan R statitstik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangga yang ditemukan pada 
tanaman porang terdiri dari 7 ordo yaitu Hymenoptera, Diptera, Orthoptera, Hemiptera, 
Collembola, Coleoptera dan Thysanoptera. Serangga yang paling banyak tertangkap adalah 
dari ordo Hymenoptera family Formicidae yaitu Anoplolepis sp. dan ordo Orthoptera family 
Grillidae yaitu Grillus sp. Nilai indeks keanekaragaman (H`) pada setiap jarak tanam adalah 
1.48 (30cm), 1.94 (40cm), 1.39 (50cm) dan 1.56 (60cm). Berdasarkan hasil analisis ragam 
diketahui bahwa perbedaan jarak tanam memengaruhi keanekaragaman serangga. 
Kata kunci: glukoman, jarak tanam, kelimpahan, populasi, vegetatif 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Amarphopallus oncophilus atau yang biasa disebut dengan nama umum Porang merupakan               

tanaman yang berpotensi sebagai sumber glukoman. Glukoman memiliki manfaat sebagai bahan baku 

dalam bidang makanan, kesehatan, kecantikan, dan industri sehingga memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi. Dalam budidaya  tanaman porang, pengaturan jarak tanam bertujuan agar tanaman dalam 

penyerapan unsur hara, air dan cahaya matahari lebih optimal (Anturida & Azrianingsih, 2015). Dijelaskan 

lebih lanjut bahwa pengaturan jarak tanam dapat meningkatkan viabilitas umbi porang, dan memengaruhi 

tinggi tanaman, lebar tajuk, berat umbi, diameter umbi, serta tebal umbi. Selain itu, jarak tanam juga akan 

berpengaruh terhadap serangga teresterial disekitar pertanaman porang. Keanekaragaman serangga tanah 

merupakan salah satu hal yang memiliki peran dalam mempertahankan dan meningkatkan fungsi tanah. 

Selain itu beberapa jenis serangga teresterial memiliki fungsi sebagai dekomposer, membuat aerasi tanah, 

predator dan indikator (Njira & Nabwami, 2013).  

Perbedaan jarak tanam akan  memengaruhi ketersediaan makanan bagi  serangga fitofag, jarak 

tanam yang rapat menyebabkan ketersediaan makanan melimpah sehingga populasi serangga meningkat 

(Albatsi et al., 2018). Jarak tanam akan memengaruhi  lingkungan yang sesuai  untuk kehidupan serangga 

oleh karena ini penelitian bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman serangga teresterial pada 

tanaman Porang dengan sistem budidaya tanaman yang berbeda. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di pertanaman porang, Kebun Percobaan (KP) Pakuwon (60 49’19.5”S 

213



106044’20.7”E) Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar (Balittri), Sukabumi, mulai bulan Januari 

sampai Juli 2020. Pertanaman porang dibagi menjadi 4 petakan berdasarkan jarak tanam porang. Empat 

jarak tanam yang digunakan adalah 30 cm, 40 cm,50 cm, dan 60 cm. Setiap petakan memiliki ukuran 

95m x 0.6m. Tanaman porang diamati 30 hari setelah tanam (HST) sampai berumur 3 bulan. Pada 

pertanaman porang ditanam pohon penaung yaitu kemiri sunan (Reutealis trisperma). Pengambilan contoh 

serangga dilakukan dengan pemasangan perangkap jebakan (PT) yang dikemukakan oleh Bestelmeyer et 

al. (2000). Setiap petakan dipasang 3 perangkap jebakan dipasang secara beraturan dengan membentuk 

garis lurus (Gambar 1). PT digunakan berdiameter 9.2 cm dan tinggi 10 cm. Perangkap PT dipasang pada 

tanaman porang dengan memasukkan air sabun sesuai dengan denah lokasi. Perangkap dipasang selama 

24 jam. Setelah 24 jam, serangga yang terperangkap dipisahkan dari air sabun dan dimasukkan ke dalam 

botol koleksi yang telah diisi dengan alkohol 70%. Kemudian, serangga yang diperoleh dilakukan identifikasi 

hingga morfospesies dan beberapa serangga yang dominan diidentifikasi hingga spesies di laboratorium. 

Buku identifikasi yang digunakan adalah The insect of Australia volume 1 dan 2(Commonwealth Scientific 

and Industrial Research Organization (CSIRO),  2000a), Commonwealth Scientific and Industrial Research 

Organization (CSIRO), 2000b), Hymenoptera of the world: An identification guide to families(Goulet & 

Huber, 1993), Identification guide to the ant genera of Borneo (Hashimoto, 2003). 

Serangga yang telah diidentifikasi kemudian ditabulasikan ke dalam database dalam format Excel. 

Keanekaragaman serangga ditunjukkan dengan nilai jumlah morfospesies dan nilai indeks keanekaragaman 

yang ditunjukkan dengan nilai H’ pada setiap lokasi. Untuk melihat perbedaan keanekaragaman dan 

kelimpahan semut pada setiap lokasi ditampilkan dalam boxplot. Analisis tersebut dilakukan dengan 

menggunakan software R Statistik (Felipe de, 2015). 

 
Gambar 1. Denah penelitian pemasangan perangkap pada tanaman porang 

 
3. PEMBAHASAN 

Sejumlah 69 morfospesies dari 7 Ordo dengan 811 individu serangga dikoleksi dari empat jarak 

tanam yang berbeda pertanaman porang di Kebun Percobaan Pakuwon, Balai Penelitian Tanaman Industri 

dan Penyegar (Tabel 1.). Sejumlah 187 individu serangga yang terdiri dari   25 morfospesies ditemukan di 

jarak tanam 30 cm. Pada jarak tanam 40 cm ditemukan 248 individu serangga dan 47 morfospesies. Untuk 

jarak tanam 50 cm ditemukan 180 individu serangga dan 17 morfospesies. Sedangkan untuk jarak tanam 60 

cm ditemukan 196 individu serangga dengan 31 morfospesies. Nilai indeks keankeragaman serangga pada 

jarak tanam 30 cm adalah 1,48; jarak tanam 40 cm adalah 1.94, jarak tanam 50 cm adalah 1.40 dan 

jarak tanam 60 cm adalah 1.57. Nilai indeks keanekaragaman untuk jarak tanam 30 cm dan 50 cm tergolong 

rendah, sedangkan untuk jarak tanam 40 cm dan 60 cm tergolong sedang. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mustika et al., (2019) yang menyatakan bahwa indeks keanekaragaman rendah jika nilai H’<1,5, dan nilai 

indeks keanekaragaman sedang jika H’ berkisar antara 1,5-3,5. Untuk nilai indeks keanekaragaman tinggi 
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jika H’>3.5. 

Tabel 1. Jumlah spesies dan keanekaragaman serangga yang ditemukan di pertanaman porang 

Perlakuan 

Jarak Tanam 
S Rerata± SB S N Rerata±SB N H’ 

30 25 11±3 187 62.33±20.11 1.48 

40 47 20.33±1.53 248 82.67±14.36 1.94 

50 17 9.67±2.52 180 60±48.50 1.40 

60 31 13.67±3.21 196 65.33±42.44 1.57 

Jumlah 69  811   

 

Ordo yang ditemukan yaitu Coleoptera, Diptera, Hemiptera, Hymenoptera, Dermaptera, 

Lepidoptera dan Orthoptera. Ordo yang dominan ditemukan adalah Hymenoptera (Tabel 2). Serangga 

yang dominan ditemukan adalah dari ordo Hymenoptera famili Formicidae yaitu Anoplolepis sp. dan ordo 

Orthoptera family Grillidae yaitu Gryllus sp. Serangga herbivora yang mendominasi pertanaman porang 

adalah dari Ordo Coleoptera, dan Orthoptera. Serangga tersebut menjadi hama pada pertanaman porang 

karena menyerang daun. Gryllus sp. merupakan serangga yang memakan daun porang karena terdapat 

bekas gigitan pada pertanaman porang. Orthoptera merupakan serangga yang dapat hidup di berbagai 

lingkungan seperti lahan pertanian dan perkebunan, semak, lingkungan tempat tinggal, dan lain 

sebagainya. Selain itu, serangga Orthoptera dapat berpindah tempat untuk mencari makanan hingga 

merusak suatu lahan karena jumlahnya yang sangat banyak (Safitri et al., 2020). Keberadaan serangga 

Orthoptera juga dipengaruhi banyaknya jenis dan populasi gulma disekitar tanaman (Falahudin et al., 

2015). 

Serangga dominan lainnya yang ditemukan pada pertanaman porang adalah Anoplolepis sp., yang 

termasuk kedalam semut (Hymenoptera: Formicidae). Rubiana et al., (2015) melaporkan bahwa semut 

merupakan serangga sosial yang memiliki kekayaan dan kelimpahan jenis yang tinggi atau disebut juga 

dengan serangga kosmopolitan. Selanjutnya dijelaskan bahwa semut bisa digunakan sebagai bioindikator 

untuk melihat dampak transformasi habitat yang terjadi. Digunakannya semut sebagai bioindikator karena 

semut merupakan serangga yang mudah dikoleksi serta memiliki sensitifitas terhadap perubahan lingkungan 

yang terjadi dan digunakan juga sebagai biomonitoring untuk tujuan konservasi dan pengelolaan kawasan. 

Selain itu, Anoplolepis sp. dilaporkan sebagai predator potensial pada hama tanaman padi (Adhi et al., 2017; 

Cerdá & Dejean, 2011). 

Tabel 2. Jenis Ordo serangga yang diperoleh pada pertanaman porang 

No Ordo Jumlah 

1 Coleoptera 20 

2 Collembola 39 

3 Diptera 17 

4 Hemiptera 7 

5 Hymenoptera 655 

6 Orthoptera 72 

7 Thysanoptera 1 

Jumlah  811 

 Hasil analisis ragam diketahui bahwa perbedaan jarak tanam tidak memengaruhi jumlah individu 
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(F3.8=0,267 P=0,848) tetapi memengaruhi jenis serangga (F3.8=9,651 ; P=0.005**) yang ditemukan di 

pertanaman porang (gambar 2 dan gambar 3). Jarak tanam memengaruhi jumlah spesies serangga, hal ini 

diduga karena adanya pengaruh dari besarnya persentase cahaya yang dapat diteruskan oleh tanaman. 

Perbedaan jarak tanam akan memengaruhi lebar tajuk tanaman dan berpengaruh terhadap intensitas 

cahaya (Mayadewi, 2007). 

 

 
Gambar 2. Boxplot jumlah populasi serangga yang ditemukan pada tanaman porang dengan jarak tanam 
yang berbeda (A: jarak tanam 30 cm; B:jarak tanam 40 cm; C: jarak tanam 50 cm; D: jarak tanam 60 cm) 

 
 

Gambar 3. Boxplot jumlah spesiesi serangga yang ditemukan pada tanaman porang dengan jarak tanam 
yang berbeda (A: jarak tanam 30 cm; B:jarak tanam 40 cm; C: jarak tanam 50 cm; D: jarak tanam 60 cm) 

 
Keberadaan dan aktifitas serangga tanah berperan dalam mempertahankan dan mengembalikan 

produktivitas tanah dengan didukung faktor lingkungan di sekitarnya. Selain itu, serangga teresterial yang 

meningkatkan aerasi mendistribusikan bahan organic tanah sehingga diperlukan suatu upaya untuk 

meningkatkan keanekaragaman serangga tanah. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa serangga yang ditemukan pada tanaman 

porang 7 ordo yaitu Hymenoptera, Diptera, Orthoptera, Hemiptera, Collembola, Coleoptera dan 

Thysanoptera. Serangga dominan adalah dari ordo Hymenoptera family Formicidae yaitu Anoplolepis sp. dan 

ordo Orthoptera family Gryllidae yaitu Gryllus sp.. Nilai indeks keanekaragaman (H`) pada setiap jarak 

tanam adalah 1.48 (30cm), 1.94 (40cm), 1.39 (50cm) dan 1.56 (60cm). Hasil analisis ragam diketahui 

bahwa perbedaan jarak tanam memengaruhi keanekaragaman serangga. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilihat dengan kandungan organik tanah sehingga 

bisa diketahui serangga indikator untuk mengukur kandungan organik tanah. 
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Abstrak 
Budidaya tanaman tomat di Kalimantan Barat sampai saat ini masih terus dilakukan. Usaha 
pengembangan budidaya tanaman Tomat di Kalbar pada media gambut mempunyai potensi 
dan prospek yang baik. Salah satu permasalahan budidaya pada media gambut adalah sifat 
kimia tanah yang kurang baik. Ketersedian hara di dalam tanah dan pH mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan 
konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) limbah kulit nanas yang terbaik terhadap pertumbuhan 
dan hasil tomat pada media gambut. Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Faktor konsentrasi POC limbah kulit nanas terdiri 

dari 5 aras yaitu n1 (POC limbah kulit nanas kosentrasi 10 ml/liter air), n2 (POC limbah kulit 
nanas kosentrasi 15 ml/liter air), n3 (POC limbah kulit nanas kosentrasi 20 ml/liter air), n4 (POC 
limbah kulit nanas kosentrasi 25 ml/liter air) dan n5 (POC limbah kulit nanas kosentrasi 30 
ml/liter air). Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis 
varians (uji F taraf 5%), apabila uji F menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari masing-
masing perlakuan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. Hasil uji jarak 
berganda Duncan pada taraf 5% menunjukkan bahwa pemberian POC limbah kulit nanas 
dengan konsentrasi 20 ml/liter air memberikan pertumbuhan (volume akar, tinggi tanaman dan 
berat kering tanaman) dan hasil (jumlah buah per tanaman dan berat buah per tanaman) tomat 
yang terbaik pada media gambut. 
Kata Kunci : Limbah, Gambut, Hasil, Pertumbuhan, Tomat 
 

 1. PENDAHULUAN 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan tanaman hortikultara yang sangat banyak 

manfaatnya. Menurut 1Pudjiatmoko (2008) bahwa dalam 100 g buah tomat mengandung protein (1 g), 

karbohidrat (4,2 g), lemak (0,3g), kalsium (5 mg), fosfor (27 mg), zat besi (0,5 mg), vitamin A (karoten ) 1500 

SI, vitamin B (tiamin) 60 mg dan vitamin C 40 mg. Buah tomat adalah komoditas multiguna yang dapat 

digunakan sebagai sayuran, bumbu masak, buah meja, penambah nafsu makan (kaya akan mineral), 

minuman, bahan pewarna makanan, bahkan dapat dijadikan sebagai bahan kosmetik dan obat- obatan. 

Produktivitas tomat di Indonesia masih tergolong rendah. Menurut data BPS (2010) bahwa 

produktivitas tomat baru mencapai 14,58 ton ha-1 pada tahun 2010, apabila dibandingkan dengan negara-

negara lainnya seperti USA telah mencapai 69,41 ton ha-1 pada tahun 2002 (2Adiyoga et al. 2004

). Berdasarkan data dari BPS Kalimantan Barat (2018) bahwa produksi tomat di Kalimantan Barat tahun 

2017 sebasar 3,134 ton dengan luas areal 15ha.  

Salah satu faktor rendahnya produktivitas tomat terutama di Kalimantan Barat disebabkan budidaya tomat 

banyak dilakukan petani di lahan gambut. Lahan gambut sebagai media tumbuh media tumbuh tanaman 

dihadapkan pada kendala antara lain pH rendah, kapasitas tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa rendah, 

memiliki kandungan unsur hara N, P, K, Ca, MG yang tersedia rendah dan juga memiliki kandungan unsur 

mikro (seperti Cu, Zn, serta B) yang rendah (3Hakim et. al, 1986). 

 
 

1Pudjiatmoko. 2008. Budidaya Tomat. Jurnal Atani Tokyo. http://www.atanitokyo. blogspot.com. 

Diakses tanggal 26 Oktober 2019. Pukul 19.10 

2
Adiyoga et.al. Profil Komoditas Tomat. Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura. Badan Pengembangan Pertanian. 

Departemen Pertanian. Jakarta. 2004. hlm. 67. 

3

Hakim et. al. Dasar-dasar Ilmu Tanah. Universitas Lampung Press. 1986. hlm. 48
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Upaya untuk memperbaiki kesuburan media gambut adalah penggunaan pupuk, salah satunya 

adalah Pupuk Organik Cair (POC). Penggunaan Pupuk Organik Cair dapat mempertahankan keseimbangan 

lingkungan serta dapat memperbaiki agregat tanah. Menurut 4Susanto (2002) bahwa penggunaan pupuk 

organik cair merupakan salah satu cara untuk mengatasi kekurangan bahan organik, karena mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah,dapat meningkatkan hasil baik kualitas maupun kuantitas 

serta mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Salah satu pupuk organik cair adalah POC limbah 

kulit nanas. Hasil analisis POC limbah kulit nanas mengandung carbon organic 0,56%, Nitrogen total 0,05%, 

C/N rasio 11,20%, Fosfor 222,25 ppm, Kalium 939,27 ppm, Kalsium 200,43 ppm, Magnesium 69,62 ppm 

(Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, 2020). 

Penggunaan pupuk organik cair harus dengan konsentrasi yang tepat. Menurut 5Hanolo (1997) 

menyatakan pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi yang diaplikasikan terhadap 

tanaman yang dibudidayakan. Penggunaan konsentrasi pupuk organik cair yang tepat dapat memperbaiki 

pertumbuhan, mempercepat panen, memperpanjang masa atau umur produksi dan dapat meningkatkan 

hasil tanaman (6Rizqiani et al. 2007). Penelitian ini bertujuan mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair 

limbah kulit nanas yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tomat pada media gambut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Tanjungpura 

mulai dari 12 Desember 2019 sampai dengan 23 Februari 2020. Bahan-bahan yang digunakan adalah 

benih tomat varietas Permata, media gambut dengan tingkat kematangan hemik, POC limbah kulit nanas, 

kapur dolomit dengan daya netralisir 82,26%, pestisida nabati, polybag dengan ukuran 40 cm x 50 cm 

berwarna hitam, pupuk pupuk kandang (kotoran ayam) sebanyak 25 ton ha-1 , pupuk NPK Mutiara 

15:15:15 sebanyak 100 kg ha-1, Furadan 3G, Dithane M-45. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pisau, cangkul, ember, meteran, termohigrometer, gembor, gelas ukur, corong, jerigen, oven, 

timbangan tanah, kertas label, alat tulis dan alat dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 5 perlakuan konsentrasi 

POC limbah kulit nanas dan diulang sebanyak 5 kali. Perlakuan yang dimaksud adalah n1 (POC limbah 

kulit nanas kosentrasi 10 ml/liter air), n2 (POC limbah kulit nanas kosentrasi 15 ml/liter air), n3 (POC limbah 

kulit nanas kosentrasi 20 ml/liter air), n4 (POC limbah kulit nanas kosentrasi 25 ml/liter air) dan n5 (POC 

limbah kulit nanas kosentrasi 30 ml/liter air). Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah volume akar 

(cm3), Berat kering Tanaman (g) dan Tinggi tanaman (cm), Jumlah buah per tanaman (buah) dan berat 

buah per tanaman (g). 

Persiapan bahan tanam diawali dengan persiapan benih, dimana benih terlebih dahulu direndam 

dengan air hangat selama 10 menit, benih terapung dibuang. Selanjutnya benih ditanam dalam gelas air 

mineral yang telah diisi dengan media campuran tanah, pupuk kandang dan pasir 2:1 : 1. Setiap polibag 

ditanam 1 benih, selanjutnya diberi naungan agar terhindar dari sinar matahari secara langsung dan 

terpaan hujan. Bibit yang telah memiliki 3 helai daun atau berumur 21 hari siap dipindahkan ke media 

tanam dalam polybag. Media tanam adalah tanah gambut ditambah pupuk kendang ayam dan kapur 

dolomit serta diinkubasi selama 2 minggu. 

 

 
4Sutanto, Penerapan Pertanian Organik. Kanisius. Yogyakarta. 2002.hlm. 14 

5Hanolo. Tanggapan Tanaman Selada dan Sawi Terhadap Dosis dan Cara Pemberian Pupuk Cair Stimulan. Jurnal Agrotropika. I (1): 
hlm. 25. 
6Rizqiani et.al. Pengaruh Dosis dan Frekuensi Pemberian Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan 
dan Hasil Buncis. Jurnal Ilmu Tanah dan Lingkungan VII (1) : hlm. 43-45 
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Pupuk NPK Mutiara (15:15:15) diberikan pada saat tanaman berumur 30 HST dengan cara piringan 

di sekeliling tanaman sebanyak 2 g tanaman-1. POC limbah kulit nanas diberikan mulai 1 minggu sebelum 

tanam kemudian diulang satu minggu setelah tanam sampai panen dengan interval 1 minggu sekali, dengan 

konsentrasi sesuai perlakuan 10; 15, 20, 25 dan 30 ml L-1 air, dengan cara disiramkan kepada media tanam 

dengan dosis sesuai dengan kapasitas lapangan (600 ml/polybag). 

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari, kecuali hujan. Penyulaman terhadap tanaman yang 

mati dilakukan pada saat 7 HST, dengan menggantikan tanaman yang umurnya sama. Ajir dipasang 

dengan sistem silang pada dua sisi polybag. 

Pemangkasan dilakukan terhadap tunas air, cabang yang tidak produktif, cabang ketiga pada 

batang pokok, pada bagian yang terserang hama penyakit, daun yang tua dan rangkaian bunga pertama 

untuk mendapatkan masa panen yang lebih lama. Pemangkasan tunas air dilakukan pada umur 15, 30 dan 

45 HST. Pencegahan terhadap serangan hama dan penyakit di pembibitan maupun di pertanaman 

dilakukan dengan memberikan pestisida nabati yang berupa ekstrak dari daun pepaya, bawang putih dan 

daun sirsak yang dilakukan 3 hari sekali. Pemanenan dilakukan jika 90 % buah tomat berubah dari hijau 

menjadi merah. Panen dilakukan sebanyak 5 kali (7Wirakusuma, 1994) 

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis varians (uji F taraf 

5%), apabila uji F menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari masing-masing perlakuan dilanjutkan 

dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% (8Gaspersz, 1994) 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian POC limbah kulit nanas berpengaruh nyata 

terhadap volume akar, tinggi tanaman, berat kering tanaman. jumlah buah per tanaman dan berat buah 

per tanaman. Hasil uji DNMRT disajikan pada Tabel 1 dan keragaan tanaman tomat pada berbagai 

konsentrasi POC limbah kulit nanas dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

Tabel 1. Rerata Volume Akar, Tinggi Tanaman, Berat Kering Tanaman, Jumlah Buah per Tanaman dan 
Berat Buah per Tanaman dengan beberapa Konsentrasi POC Limbah Kulit Nanas 

 

   Rerata   

Konsentrasi POC 
Limbah Kulit Nanas 

(ml/l air) 

Volume 
Akar (cm) 

Tinggi 
Tanaman 

(cm) 

Berat Kering 
Tanaman (g) 

Jumlah 
Buah/tanaman 

(buah) 

Berat 
Buah/tanaman 

(g) 
10 7,22 c 74,08 b 14,39 c 50,40 b 139,56 b 
15 8,12 bc 78,45 ab 18,59 b 47,40 b 131,38 b 
20 10,00 a 81,65 a 22,81 a 65,00 a 210,51 a 
25 8,24 bc 74,13 b 17,14 bc 49,80 b 151,38 b 
30 8,96 ab 75,83 b 19,76 ab 49,20 b 163,93 b 

KK (%) 12,53 6,33 15,92 13,58 15,36 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata 
menurut uji DMRT pada taraf 5%. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

7
Wirakusuma. Buah dan Sayuran untuk Terapi. Penebar Swadaya. Jakarta. 1994. hlm. 19 

8
Gaspertz. Metode Perancangan Percobaan. Armico. Bandung. 1994. hlm 37 
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N3 N1 N2 

N4 N5 

30ml/l 25ml/l 20ml/l 15ml/l 10ml/l 

 

 

Gambar 1. Keragaan Tanaman Tomat pada Saat Panen Pertama n1(POC konsentrasi 10 ml/liter air), n2 

(POC konsentrasi 15 ml/liter air), n3 (POC konsentrasi 20 ml/liter air), n4 (POC konsentrasi 
25 ml/liter air) dan n5 (POC konsentrasi 30 ml/liter air) 

 

Gambar 2. Perbandingan Besar Buah Tomat pada Berbagai Perlakuan 
Konsentrasi POC Limbah Kulit Nanas 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian POC limbah kulit nanas berbeda nyata terhadap volume 

akar, jumlah daun, berat kering tanaman, jumlah buah per tanaman dan berat buah per tanaman. Dari 

variabel yang berbeda nyata, nilai tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian POC limbah kulit nanas 

konsentrasi 20 ml/liter dan berbeda nyata dengan pemberian POC limbah kulit nanas konsentrasi 10, 15, 25 

dan 30 ml/liter air pada semua variabel yang diamati pada penelitian ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pemberian POC limbah kulit nanas konsentrasi 20 ml/liter 

air, tanaman tomat telah memperlihatkan pertumbuhan yang baik. Tanaman Tomat dengan pemberian POC 

limbah kulit nanas konsentrasi 10 ml/liter air, 15 ml/liter air, 25 ml/liter air dan 30 ml/liter air memperlihatkan 

respon yang sama. Meningkatnya konsentrasi POC yang diberikan, maka semakin banyak unsur hara yang 

tersedia dan diserap oleh tanaman, sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman. Tersedianya unsur 

hara di dalam tanah menyebabkan akar dapat menyerap unsur hara tersebut dengan baik sehingga 

pemberian POC limbah kulit nanas konsentrasi 20 ml/liter air menghasilkan volume akar yang terbesar dan 

berbeda dengan pemberian POC limbah kulit nanas konsentrasi 10, 15 dan 25 ml/liter air. 

9Hardjowigeno (2007) menyatakan bahwa untuk pertumbuhan vegetatif tanaman sangat 

memerlukan unsur hara seperti N, P dan K serta unsur lainnya dalam jumlah yang cukup dan seimbang. 

10Lingga dan Marsono (2003) menyatakan bahwa peran utama unsur N adalah mempercepat pertumbuhan 
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vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman, besar batang, dan pertambahan jumlah daun. et.al. (1988) 

menyatakan bahwa unsur P berfungsi untuk mempercepat perkembangan perakaran, menambah daya 

tahan terhadap hama dan penyakit, berperan dalam proses respirasi, proses pembelahan sel dan 

metabolisme tanaman sehingga mendorong laju pertumbuhan tanaman. 11Marvelia et.al. (2006) 

menyatakan bahwa unsur K berfungsi sebagai penyusun klorofil dan sebagai aktivator berbagai enzim 

dalam reaksi fotosintesis dan respirasi. Hasil fotosintesis dicerminkan dengan berat kering tanaman. 

Fotosintat yang dihasilkan akan ditranslokasikan ke organ pertumbuhan tanaman diantaranya untuk 

menambah tinggi tanaman. 

Pertambahan tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh kadar hara yang tersedia dan dapat diserap 

oleh tanaman. Kekurangan unsur hara akan menyebabkan hambatan dalam pertumbuhan dan gejala-gejala 

lain yang dapat mengganggu kualitas pertumbuhan tanaman dan pada akhirnya menurunkan penampilan 

dan kualitas buah yang dihasilkan (12Setiadi et.al.,2018). 

Dengan banyaknya jumlah unsur hara yang diberikan maka ketersediaan unsur hara di dalam tanah 

menjadi meningkat, sehingga serapan hara oleh tanaman semakin besar, dengan besarnya unsur hara 

yang diserap tanaman maka metabolisme tanaman akan berjalan lancar. Hasil metabolisme tersebut akan 

meningkatkan tinggi tanaman. 

Tinggi suatu tanaman merupakan salah satu indikator dari pertumbuhan tanaman. 13Nyakpa et.al. 

(1986) menyatakan bahwa proses pertambahan tinggi tidak terlepas dari peranan unsur hara seperti N, P 

dan K yang terdapat pada medium tanah dan dalam kondisi tersedia bagi tanaman. 14Gardner et.al.. (1991) 

menyatakan bahwa unsur nitrogen sangat penting bagi tanaman sebagai penyusun asam amino, amida, 

nukleotida serta esensial untuk pembelahan dan bpembesaran sel sehingga berdampak pada tinggi 

tanaman. Fosfor berperan dalam fotosintesis, respirasi dan metabolisme tanaman sehingga mendorong laju 

pertumbuhan. Kalium berperan sebagai aktivator dari berbagai enzim yang esensial dalam reaksi-reaksi 

fotosintesis dan respirasi serta untuk enzim yang terlibat dalam sintesis protein dan pati. 

Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa pemberian POC limbah kulit nanas berpengaruh 

terhadap jumlah buah per tanaman dan berat buah per tanaman. Jumlah buah terbanyak diperoleh tanaman 

tomat yang diberi POC limbah kulit nanas konsentrasi 20 ml/liter air. Hal ini diuga fotosintat yang 

ditranslokasikan ke buah pada pemberian POC limbah kulit nanas konsentrasi 20 ml/liter air lebih banyak 

dibandingkan dengan lainnya sehingga menyebabkan buah yang terbentuk menjadi paling banyak. Menurut 

3Hakim dkk. (1986) bahwa semakin banyak asimilat yang tersedia di jaringan hasil tanaman, maka jumlah 

buah yang dihasilkan semakin banyak. Jumlah buah yang paling banyak yang dihasilkan oleh tanaman 

tomat dengan pemberian POC limbah kulit nanas konsentrasi 20 ml/liter air berdampak terhadap berat buah 

per tanaman yang dihasilkan juga paling berat (Gambar 2) yaitu 210,51 g dan berbeda dengan berat buah 

yang dihasilkan oleh tanaman tomat pada perlakuan lainnya. 
 

 

 
 

9Hardjowigeno. Ilmu Tanah. Akademika Pressindo. Jakarta. 2007.hlm. 18 
10Lingga dan Marsono. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Penebar Swadaya. Jakarta. 2003. hlm. 29 

11Marvelia. 2006. Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea mays Var saccharata Sturt) yang Diperlakukan dengan Kompos Kascing 
dengan Dosis yang Berbeda. Buletin Anatomi dan Fisiologi Vol. XIV (2). Oktober 2006. Yogyakarta. hlm. 115. 
12 Setiadi et. al. Perbedaan kualitas dan vase life bunga krisan akibat aplikasi macam pupuk organik dengan variasi jarak tanam. Jurnal 
Kultivasi.17(1).hlm.589. 
13 Nyakpa et.al. Kesuburan Tanah. Universitas Lampung Press. Bandar Lampung. 1986. hlm 87 

14 Gardner et.al. Fisiologi Tanaman Budidaya. UI Press. Jakarta. 1991.hlm 102. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Pemberian POC Limbah Kulit nanas dengan konsentrasi 20 ml/liter air merupakan perlakuan terbaik 

untuk pertumbuhan (variabel volume akar, tinggi tanaman dan berat kering tanaman) dan hasil (jumlah buah 

per tanaman dan berat buah per tanaman) pada media gambut. 

4.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan apabila budidaya tanaman tomat pada media 

gambut, factor penyiraman perlu diperhatikan berhubung tanah gambut mempunyai sifat kering yang tidak 

balik (Irreversibel) agar tanaman mendapat air yang cukup. 
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Abstrak 
Sumatera Utara sebagai salah satu daerah produsen kopi arabika terbesar ketiga di Indonesia. 
Kabupaten Tapanuli Selatan sebagai salah satu produsen kopi arabika di Sumatera Utara, 
dengan luas 3,310,40 hektar hasil produksinya tergolong paling rendah yakni 1,073,86 ton. 
Terdapat permasalahan teknis dalam upaya peningkatan produksi dan daya saing komoditi 
kopi. Agar produksi kopi juga meningkat, maka petani produsen kopi perlu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilannya dalam mengoptimalkan produktivitas komoditi kopi yang 
dikelolanya. Petani kopi di Kabupaten Tapanuli Selatan telah memperoleh pengetahuan tentang 
Good Agriculture Practices (GAP) pada komoditi kopi melalui kegiatan penyuluhan pertanian 
dan sekolah lapang. Namun, masih banyak petani kopi yang belum menerapkan menerapkan 
GAP pada komoditi kopi arabika yang dikelolanya. Tujuan dasar penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sikap petani kopi dalam menerapkan Good Agriculture Practice pada komoditi kopi 
arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan. Dasar pemilihan lokasi penelitian ditentukan secara 
sengaja (purposive methode). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif 
analitis. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling yang sesuai dengan kriteria 
dalam penelitian ini yakni sebanyak 60 orang petani kopi. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara pengisian kuisioner dan wawancara mendalam (indepth interview). Analisa data 
dilakukan dengan tabulasi data kuantitatif hasil penilaian dengan skoring dan analisis regresi 

linear berganda dengan menggunakan aplikasi statistik Stata versi 13. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap petani kopi dalam menerapkan GAP pada komoditi kopi arabika di 
Kabupaten Tapanuli Selatan termasuk kategori mendukung (positif) yakni sebesar 60,00 
persen. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap petani kopi dalam menerapkan GAP pada 
komoditi kopi arabika adalah latar belakang pendidikan petani. 
Kata kunci: Good Agriculture Practices, Kopi Arabika, Sikap petani 

Abstract 
North Sumatra as one of the third largest Arabica coffee producing regions in Indonesia. South 
Tapanuli Regency as one of the Arabica coffee producers in North Sumatra, with an area of 
3,310.40 hectares, its production is classified as the lowest, namely 1,073.86 tons. There are 
technical problems in efforts to increase the production and competitiveness of coffee 
commodities. In order for coffee production to also increase, coffee producer farmers need to 
improve their knowledge and skills in optimizing the productivity of the coffee commodity they 
manage. Coffee farmers in South Tapanuli Regency have obtained knowledge about Good 
Agriculture Practices (GAP) on the coffee commodity through agricultural extension activities 
and field schools. However, there are still many coffee farmers who have not applied GAP to the 
Arabica coffee commodity they manage. The basic objective of this study was to determine the 
attitude of coffee farmers in implementing Good Agriculture Practice on Arabica coffee 
commodities in South Tapanuli Regency. The basis for selecting the research location was 
determined purposively (purposive method). This type of research is quantitative with analytical 
descriptive method. The sample was determined by a purposive sampling method that was in 
accordance with the criteria in this study, namely 60 coffee farmers. Data collection techniques 
were carried out by filling out questionnaires and in-depth interviews. Data analysis was carried 
out by tabulating quantitative data with scoring results and multiple linear regression analysis 
using the Stata version 13 statistical application.The results showed that the attitude of coffee 
farmers in applying GAP to Arabica coffee commodities in South Tapanuli Regency was 
included in the supportive (positive) category, which was equal to 60.00 percent. The factors 
that influence the attitude of coffee farmers in applying GAP to the Arabica coffee commodity 
are the farmers' educational background. 
Keywords: Good Agriculture Practices, Arabica Coffee, Farmer attitudes 
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1. PENDAHULUAN 

Peluang usaha kopi saat ini semakin terbuka, seiring dengan tingkat konsumsi kopi di Indonesia per 

periode 2016-2021 diprediksi tumbuh rata-rata 8,22 persen/ tahun. Setiap daerah penghasil kopi, memiliki 

cita rasa kopi yang khas sesuai dengan keunikan kondisi tanah dan udaranya. Varian cita rasa kopi dan 

kualitas kopi yang diekspor banyak diminati dan diakui pasar internasional. Saat ini, Sumatera Utara menjadi 

produsen terbesar ketiga untuk kopi arabika di Indonesia yakni 49.176,51 ton/ tahun atau sebesar 32,05 

persen, dan menjadi salah satu eksportir terbesar kopi arabika, yakni sebesar 105.137 ton/ tahun. Kopi 

arabika cocok ditanam di Sumatera Utara yang memiliki banyak wilayah pegunungan. Sebab kopi arabika 

hanya bisa ditanam di ketinggian 600-2.000 meter dari permukaan laut dan dingin. Kopi arabika juga 

memerlukan kelembaban, tanah yang subur, dan sinar matahari yang cukup.  

Luas area tanam jenis kopi arabika di Sumatera Utara mencapai 61.231,44 hektar dengan produksi 

49.176,51 ton. Kopi arabika ini tersebar di dataran tinggi seperti Kabupaten Tapanuli Utara, Tapanuli 

Selatan, Toba Samosir, Simalungun, Mandailing Natal, Dairi, Pakpak Barat dan Humbang Hasundutan 

(disbun.sumutprov.go.id). 

Berikut ini uraian tentang luas lahan dan jumlah produksi komoditi kopi di Sumatera Utara disajikan 

pada Tabel berikut. 

Tabel 1.1. Luas Lahan dan Jumlah Produksi Komoditi Kopi Arabika di Sumatera Utara Tahun 2018 

No. Kabupaten Luas Lahan (ha) Jumlah Produksi (ton) 

1 Tapanuli Utara 14,485,06 13,923,522 

2 Dairi 11,382,00 8,409,00 

3 Humbang Hasundutan 11,374,50 6,807,10 

4 Karo 8,378,44 6,877,02 

5 Simalungun 7,843,48 9,743,50 

6 Samosir 4,913,24 3,866,35 

7 Toba Samosir 4,076,36 3,741,00 

8 Tapanuli Selatan 3,310,40 1,073,86 

9 Mandailing Natal 2,907,85 2,154,31 

Total 68,671,33 56,595,662 

(sumber: disbun.sumutprov.go.id, 2019) 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa yang memiliki potensi pengembangan budidaya komoditi kopi 

arabika yang memiliki lahan terluas sebesar 14,485,06 Ha dan produksi yang tertinggi sebesar 13,923,552 

ton yakni Kabupaten Tapanuli Utara. Kabupaten Mandailing Natal termasuk kategori lahan yang kecil 

sebesar 2,907,85 Ha dengan produksi sebesar 2,154,31 ton. Berbeda dengan Kabupaten Tapanuli Selatan 

yang memiliki lahan lebih luas dibandingkan Kabupaten Mandailing Natal, namun hasil produksinya paling 

rendah.  Sementara, potensi permintaan pasar semakin meningkat baik untuk pasar nasional maupun pasar 

internasional. Oleh sebab itu, perlu upaya peningkatan produktivitas komoditi kopi di Kabupaten Tapanuli 

Selatan melalui dukungan inovasi dan teknologi yang berguna bagi para petani produsen kopi dalam 

mengelola usaha perkebunan kopinya. Sebagaimana pemerintah menerapkan kebijakan ekspor berupa 

ISCOffee dan kebijakan mengenai teknologi pasca panen yang tertulis dalam Peraturan Menteri Pertanian 

RI nomor 52/Permentan/OT.140/9/2012mengenai teknologi pasca panen
 
(disbun.sumutprov.go.id).  

Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019, menyatakan bahwa terdapat permasalahan 

teknis dalam upaya peningkatan produksi dan daya saing komoditi kopi. Agar produksi kopi juga meningkat, 

maka petani produsen kopi perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam mengoptimalkan 
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produktivitas komoditi kopi yang dikelolanya. Menurut Sudarko (2012) strategi yang relevan dalam upaya 

peningkatan produktivitas komoditi kopi salah satunya melalui penerapan inovasi yang sesuai dengan 

lokalitas setempat, hal ini terkait dengan efisien ekonomi dan optimalisasi dalam penggunaan input produksi 

usahatani.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengenalkan kepada petani tentang budidaya 

komoditi kopi yang sesuai dengan Good Agricultural Practices (GAP). Penerapan GAP pada komoditi kopi 

arabika yang benar dapat meningkatkan capaian produksi, kualitas produk yang dihasilkan, permintaan 

pasar, keberlanjutan usahataninya meningkatkan kesejahteraan petani kopi serta dapat terwujud 

peningkatan pendapatan ekonomi daerah. menurut rudiantho (2017) peningkatan produksi kopi arabika 

dapat dicapai dengan strategi intensifikasi melalui optimalisasi penggunaan lahan dan tenaga kerja keluarga 

yang digunakan serta penerapan menerapkan budidaya yang baik pada komoditi yang didalamnya terdapat 

penanaman pohon rindang (naungan) yang sesuai dengan jumlah komoditi utama, pemupukan dengan 

sistem organik, pemangkasan cabang tidak produktif, konservasi lahan dan pengendalian hama.  Selain itu, 

perlu juga memperhatikan kondisi sosial-ekonomi dan ekologi yang dihadapi oleh petani untuk mendorong 

pertumbuhan berkelanjutan yang berorientasi pada standar tertentu. 

Petani kopi di Kabupaten Tapanuli Selatan telah memperoleh pengetahuan tentang budidaya komoditi 

kopi yang baik melalui kegiatan penyuluhan langsung dalam pertemuan kelompok tani secara berkala 

maupun mengikuti kegiatan sekolah lapang Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT). Namun, berdasarkan 

kondisi di lapangan masih banyak petani yang belum menerapkan menerapkan GAP pada komoditi kopi 

arabika yang dikelolanya. Seorang petani dalam pengambilan keputusan untuk menerapkan inovasi baru, 

dipengaruhi oleh faktor individu seperti sikap mendukung (positif) atau sikap tidak mendukung (negatif) 

terhadap suatu inovasi yang diterimanya. Oleh sebab itu, bagaimana sikap petani kopi menerapkan 

budidaya yang baik pada komoditi kopinya menjadi perlu untuk diteliti sehingga dapat menjadi informasi dan 

masukan dalam upaya peningkatan produksi komoditi kopi arabika dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

petani di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk; (1) Mengetahui sikap petani kopi 

dalam menerapkan GAP pada komoditi kopi di Kabupaten Tapanuli Selatan, (2) Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi sikap petani kopi dalam menerapkan GAP pada komoditi kopi di Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif analitis. Penelitian ini telah 

dilaksanakan selama 8 bulan yakni pada bulan April – November 2019 di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Dasar pemilihan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive methode). Sampel penelitian dipilih 

secara sengaja yakni petani kopi yang tergabung dalam kelompok tani yang telah menerima bantuan bibit 

kopi dan mengikuti kegiatan penyuluhan tentang budidaya yang baik komoditi Kopi Arabika oleh PPL yakni 

sebanyak 60 orang petani kopi sebagai sampel penelitian yang berasal dari Kecamatan Sipirok, Kecamatan 

Angkola Timur, Kecamatan Arse, Kecamatan Marancar dan Kecamatan Saipar Dolok Hole, Kabupaten 

Tapanuli Selatan.  

Teknik pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara: (1) dokumentasi, berupa data 

sekunder keadaan umum daerah penelitian di Kabupaten Tapanuli Selatan; (2) observasi, yaitu teknik 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung yang berkaitan dengan kondisi wilayah 

dan aktifitas petani; (3) pengisian kuisioner. Metode analisis data melalui tahapan uji validitas alat ukur pada 

dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi mengukurnya suatu tes, atau derajat kecermatan ukurnya 
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sesuatu tes atau sejauh mana tes itu mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Dalam uji validitas, 

dapat digunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. Penentuan item atau pernyataan yang valid 

digunakan koefisien validitas yang dibandingkan dengan koefisien korelasi dari harga kritik r. Reliabilitas alat 

ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Untuk pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach Alpha. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas maka 

pengukuran tersebut semakin reliabel (Azwar, 2010).   

Pengujian hipotesis tujuan 1 yakni pengukuran motivasi dilakukan melalui tabulasi silang. Untuk 

pengujian hipotesis tujuan 2 yakni analisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani kopi digunakan 

analisis frekwensi dengan program STATA versi 13. Untuk mengetahui besar pengaruh masing-masing 

faktor internal dan eksternal terhadap motivasi petani menggunakan analisis statistik regresi berganda. 

Regresi berganda adalah teknik regresi apabila terdapat lebih dari satu variabel untuk mengadakan prediksi 

terhadap variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan adalah: Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + 

β5 X5. Dengan rincian bahwa, Y = Sikap petani, α = Konstanta, β = Koefisien regresi, X1 = Umur, X2 = 

Pendidikan, X3 = Pendapatan, X4 = Pengalaman, X5 = Luas Lahan, X6 = Sifat Inovasi. 
 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Tapanuli Selatan dengan kondisi geografis alamnya, memiliki potensi sumberdaya alam 

sektor pertanian, hortikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Data sebaran luas tanam dan 

produksi komoditi kopi Arabika menurut kecamatan, pada Tabel berikut.  

Tabel 3.1. Luas Komoditi dan Produksi Komoditi Kopi Arabika Menurut Kecamatan, 2017. 

No. Kecamatan Luas Komoditi (Ha/ Area) 

TBM TM TTM Jumlah Produksi 

1 Batang Angkola 11,00 11,00 1,00 23,00 9,25 

2 Sayur Matinggi - - - - - 

3 Tano Tombangan 

Angkola 

- - - - - 

4 Angkola Timur 13,40 52,50 2,00 67,90 46,50 

5 Angkola Selatan 6,50 17,50 18,50 42,50 15,25 

6 Angkola Barat 2,00 0,50 5,00 7,50 0,44 

7 Angkola Sangkunur 2,50 0,50 2,00 5,00 0,42 

8 Batang Toru 2,50 1,50 0,50 4,50 1,25 

9 Marancar 62,00 131,00 - 193,00 112,50 

10 Muara Batang Toru 1,00 - - 1,00 - 

11 Sipirok 285,00 219,00 129,50 633,50 199,50 

12 Arse 43,00 29,00 187,00 259,00 26,00 

13 Saipar Dolok Hole 813,00 202,00 625,00 1.640,00 177,50 

14 Aek Bilah 19,00 99,00 165,00 283,00 85,25 

 Total 1.260,90 763,50 2.255,76 4,280,16 673,86 

Sumber: BPS, Tapsel dalam angka, 2017 

Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki 15 kecamatan, terdiri dari 212 desa dan 26 kelurahan. Jenis 

kopi yang dikembangkan di Kabupaten Tapanuli Selatan adalah kopi Arabika dan kopi Robusta. Untuk 

pengembangannya menyesuaikan syarat tumbuh kedua jenis kopi tersebut. Sesuai dengan kondisi iklim dan 
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geografisnya, memperoleh rekomendasi untuk mengembangkan kopi Arabika di 5 (lima) kecamatan yang 

sesuai dengan syarat tumbuh kopi arabika yakni 800 – 1.200 diatas permukaan laut (dpl). 

 

3.2. Sikap Petani Kopi dalam Menerapkan Good Agriculture Practices pada Komoditi Kopi 

Arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan 

Sikap petani terhadap inovasi merupakan faktor yang berpengaruh pengambilan keputusan untuk 

menerima atau menolak inovasi tersebut. Sikap petani dalam penelitian ini adalah sikap petani mendukung 

(positif) atau tidak mendukung (negatif) dalam menerapkan Good Agriculture Practices (GAP) pada komoditi 

kopi arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan. Sikap petani diukur dari tiga aspek sikap yang akan dijelaskan 

berikut ini yang terdiri dari: (a) aspek pengetahuan (kognitif), (b) perasaan (afektif) dan (c) kecenderungan 

bertindak (konatif). Ketiga aspek ini dianalisa untuk mengukur sikap petani dalam menerapkan GAP pada 

komoditi kopi arabika. 

Hasil penelitian tentang sikap petani dijelaskan sesuai dengan indikator masing-masing aspek sikap, 

antara lain:  

1. Aspek Pengetahuan (kognitif) 

Aspek pengetahuan (kognitif) diukur untuk melihat pengetahuan petani tentang GAP kopi arabika 

yang telah diberikan melalui kegiatan penyuluhan pertanian. Capaian skor pada indikator ini disajikan pada 

Tabel berikut. 

Tabel 3.2. Sikap Petani Terhadap GAP Kopi Arabika pada Indikator Kognitif 

No. Indikator Kognitif Interval 

Skor 

Rerata 

Capaian 

Skor 

Tingkat 

Indikator 

Kognitif (%) 

1 Memberikan manfaat bagi kehidupan petani 1-5 3,75 75,00 

2 Menghemat penggunaan biaya usahatani kopi 1-5 3,92 78,33 

3 Memudahkan petani dalam pemeliharaan dan pengendalian 

hama penyakit 

1-5 3,95 79,00 

4 Meningkatkan hasil panen (produksi) usahatani kopi 1-5 3,95 79,00 

5 Menjamin kesejahteraan petani 1-5 3,60 72,00 

6 Mengurangi kerusakan lingkungan 1-5 3,78 75,67 

7 Dapat meningkatkan kesehatan petani  1-5 3,90 78,00 

8 Mampu menjawab solusi permasalahan petani terhadap 

cuaca ekstrim dan perubahan iklim 

1-5 3,42 68,33 

9 GAP kopi arabika merupakan upaya pertanian yang 

berkelanjutan  

1-5 3,80 76,00 

 Jumlah  1-45 34,06 75,70 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

Tabel 3.2 menunjukkan bahwa, sikap petani pada aspek pengetahuan (kognitif) termasuk mendukung yakni 

sebesar 75,70 persen. Mayoritas petani peserta kopi memiliki sikap yang mendukung penerapan GAP kopi 

arabika karena memudahkan petani dalam pemeliharaan dan pengendalian hama penyakit (79,00 persen) 

dan dapat meningkatkan hasil panen (produksi) usahatani kopi  (79,00 persen).
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Aspek perasaan (afektif) diukur untuk melihat perasaan yang dialami petani dalam menerapkan 

GAP kopi arabika yang telah diberikan melalui kegiatan penyuluhan pertanian. Capaian skor pada indikator 

ini disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Sikap Petani Terhadap GAP Kopi Arabika pada Aspek Afektif 

No. Indikator Afektif Interval 

Skor 

Rata-rata 

Capaian 

Skor 

Tingkat Indikator 

Afektif (%) 

1 Senang menerapkan GAP kopi arabika 1-5 3,48 69,67 

2 Senang karena dapat memberikan berbagai 

keuntungan 

1-5 3,43 68,67 

3 Senang adanya pendampingan oleh PPL  1-5 3,71 74,30 

4 Senang mengikuti kegiatan pertemuan kelompok 

dan menambah keterampilan 

1-5 3,25 65,00 

Jumlah 1-20 13,88 69,42 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa, sikap petani pada indikator perasaan (afektif) termasuk 

mendukung, yakni sebesar 69,42 persen. Mayoritas petani kopi mendukung adopsi GAP kopi arabika di 

Kabupaten Tapanuli Selatan karena merasa senang adanya pendampingan oleh PPL (74,30 persen) dan 

senang menerapkan GAP kopi arabika (69,67 persen).  

3. Aspek Kecenderungan Bertindak (Konatif) 

Aspek kecenderungan bertindak (konatif) diukur untuk melihat kecenderungan bertindak petani 

untuk mengadopsi  GAP kopi arabika yang telah diberikan melalui kegiatan penyuluhan pertanian. Capaian 

skor pada indikator ini disajikan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Sikap Petani Terhadap GAP Kopi Arabika pada Indikator Konatif 

No. Indikator Konatif Interval 

Skor 

Rata-rata 

Capaian Skor 

Tingkat Indikator 

Konatif (%) 

1 Akan rajin mengikuti penyuluhan/pelatihan yang 

berkaitan dengan inovasi/ penemuan yang 

berkaitan dengan usahatani kopi arabika 

1-5 3,52 70,30 

2 Akan mengikuti penyuluhan untuk meningkatkan 

kemampuan dalam berusaha tani kopi arabika 

1-5 3,75 75,00 

3 Akan berusaha memahami tentang GAP kopi 

arabika 

1-5 3,53 70,70 

4 Cenderung akan melakukan prilaku yang menjaga 

kelestarian alam dan lingkungan 

1-5 3,58 71,70 

5 Akan mengikuti kegiatan pertemuan/ pelatihan 

yang dapat merusak lingkungan 

1-5 3,47 69,30 

6 Cenderung tidak menyampaikan berbagai ide-ide 

dalam kegiatan pertemuan kelompok/ penyuluhan/ 

pelatihan 

1-5 3,58 71,67 

7 Cenderung akan mengikuti anjuran dan saran 

yang berkaitan dengan GAP kopi arabika dan 

1-5 3,67 73,30 

 

2. Aspek Perasaan (Afektif) 

229



 

 

kelestarian alam 

8 Akan segera menghubungi PPL ketika mengalami 

persoalan dalam menerapkan GAP kopi arabika 

1-5 3,78 75,70 

Jumlah 1-30 28,88 72,20 

 Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

Tabel 3.4 menunjukkan bahwa, tingkat sikap pada indikator konatif termasuk mendukung, yakni 

sebesar 72,20 persen. Mayoritas petani kopi mendukung penerapan GAP kopi arabika karena petani akan 

segera menghubungi PPL ketika mengalami persoalan dalam menerapkan GAP kopi arabika (75,70 persen) 

dan akan mengikuti penyuluhan untuk meningkatkan kemampuan dalam berusaha tani kopi arabika (75,00) 

serta cenderung akan mengikuti anjuran dan saran yang berkaitan dengan GAP kopi arabika dan kelestarian 

alam (73,30 persen).  

Hasil pengukuran variabel sikap sesuai dengan kategori dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Sikap Petani Dalam Menerapkasn GAP Kopi Arabika 

No. Aspek Sikap Interval 

Skor 

Rata-rata Capaian 

Skor 

Tingkat Sikap (%) 

1. Pengetahuan (Kognitif)     1-45 34,06  75,70 

2. Perasaan (Afektif) 1-20 13,88  69,42 

3. Kecenderungan bertindak (Konatif) 1-30 28,88 72,20 

 Jumlah 1-95 81,62  78,08 

 Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel 3.5 terlihat bahwa aspek kognitif yang tertinggi (75,70 persen) dibandingkan aspek 

sikap afektif (69,42 persen) dan konatif (72,20 persen) petani kopi. Tingginya persentase sikap dari aspek 

kognitif dalam mendukung penerapan GAP kopi arabika diatas persentase sikap secara menyeluruh 

dikarenakan petani kopi mengetahui bahwa dengan mengadopsi GAP kopi arabika dapat: (1) memudahkan 

petani dalam pemeliharaan dan pengendalian hama penyakit (79,00 persen) dan dapat meningkatkan hasil 

panen (produksi) usahatani kopi  (79,00 persen).  

Hasil pengukuran penilaian sikap petani tentang GAP kopi arabika oleh petani kopi, dijelaskan pada 

Tabel 3.6. 

Tabel 3.6. Distribusi Kategori Sikap Petani Terhadap GAP Kopi Arabika 

No. Kategori Interval Skor Jumlah(%)  

1. Tidak Mendukung ≤ 77,97 33,30 

2. Mendukung ˃ 77,97 66,70 

 Jumlah  100,00 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

Sikap petani dalam mendukung adopsi GAP kopi arabika dari aspek pengetahuan (kognitif), perasaan 

(afektif) dan kecenderungan bertindak (konatif) yang dijelaskan pada Tabel 3.6. adalah sikap mendukung 

yaitu sebesar 66,70 persen. Sikap positif petani dalam mengadopsi GAP kopi arabika karena memudahkan 

petani dalam pemeliharaan dan pengendalian hama penyakit (79,00 persen), dapat meningkatkan hasil 

panen (produksi) usahatani kopi  (79,00 persen), merasa senang adanya pendampingan oleh PPL (74,30 

persen) serta akan segera menghubungi PPL ketika mengalami persoalan dalam menerapkan GAP kopi 

arabika (75,70 persen). 

3.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Sikap Petani dalam Menerapkan GAP Kopi Arabika di 

Kabupaten Tapanuli Selatan 
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a. Faktor Internal Petani 

Petani kopi arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan dapat dilihat berdasarkan umur, pendidikan, 

pengalaman berusaha tani kopi, perolehan pendapatan, luas lahan yang dikelola untuk budidaya komoditi 

kopi arabika. Masing-masing karakteristik petani tersebut dijelaskan secara rinci berikut ini. 

1. Umur Petani 

Komposisi umur petani kopi dikategorikan dalam dua kategori besar sesuai nilai rerata yaitu kelompok 

umur muda (< 43 tahun) dan kelompok tua (> 43 tahun). Berdasarkan hasil pengukuran diketahui komposisi 

umur petani di lokasi penelitian dengan rincian pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7. Distribusi Petani Menurut Umur 

Umur Jumlah (orang) % 

Muda (< 43 tahun) 24 40 

Tua (> 43 tahun) 36 60 

Jumlah 60 100 

Sumber : Analisa Data Primer, 2019 

Tabel 3.7 menunjukkan bahwa sebagian besar petani kopi yakni 60,00 persen, berada pada kategori 

kelompok umur tua. Petani pada kelompok umur mudamempunyai kapasitas belajar yang lebih cepat 

dibandingkan umur tua. Hal ini dapat mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan untuk 

mengadopsi inovasi menerapkan budidaya yang baik pada komoditi komoditi Kopi Arabika.  

Menurut Soekartawi (2005) menyatakan bahwa semakin muda umur petani memiliki semangat dan 

keingintahuan yang lebih tinggi, sehingga lebih cepat melakukan adopsi inovasi. Umur juga dapat dikaitkan 

dengan pengalaman petani dalam mengelola usahataninya. Selanjutnya, Nurhardjo (2012) mengemukakan 

semakin tinggi umur pekerjan maka semakin baik pula kinerjanya. Hal ini dikarenakan tingkat keahlian dan 

keterampilan yang dimiliki dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh saat bekerja. 

2. Pendidikan 

Lama petani mengikuti pendidikan formal yang pernah diikuti oleh petani mulai dari Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan jenjang Perguruan Tinggi. Komposisi pendidikan 

petani kopi dikategorikan dalam dua kategori besar sesuai nilai rerata yaitu kelompok pendidikan rendah 

(<12 tahun) dan kelompok pendidikan tinggi (>12 tahun). Berdasarkan hasil pengukuran diketahui komposisi 

umur petani di lokasi penelitian dengan rincian pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.8. Distribusi Petani Menurut Pendidikan 

Pendidikan (tahun) Jumlah (orang) % 

Rendah (< 12 tahun) 17 28 

Tinggi (> 12 tahun) 43 72 

Jumlah 60 100 

Sumber : Analisa Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel 3.8 yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani dominan termasuk 

kategori tinggi yakni 72,00 persen telah mengikuti pendidikan formal lebih dari 12 tahun. Tingginya tingkat 

pendidikan petani didominasi oleh lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA/ SMK). Petani dengan kategori 

pendidikan terendah yakni hanya menempuh pendidikan Sekolah Dasar 6 tahun, dan kategori pendidikan 

tertinggi adalah Perguruan Tinggi sebagai Sarjana (S1).  

Tingginya tingkat pendidikan petani dapat mendukung proses penerimaan informasi dan teknologi 

yang disampaikan kepada para petani. Berdasarkan teori kategorisasi diri (self categorisation) yang 

dikemukakan oleh Turner (1985) dalam Sarwono (2005), bahwa teori kategorisasi memberikan tekanan 
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pada faktir kognisi dalam teori identitas sosial. Tingkat pendidikan merupakan salah satu bagian dari 

identitas sosial seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi 

cenderung terkemuka, penuh percaya diri, dan mudah beradaptasi dengan hal-hal baru di sekitarnya. Dalam 

penelitian ini, mayoritas petani berada pada kategori pendidikan tinggi artinya kemampuannya untuk 

menerima pembaharuan akan lebih mudah termasuk dalam kegiatan usahataninya. Tingkat pendidikan 

mempengaruhi tindakan dan prilaku seseorang dalam membertimbangkan secara rasional dan menerima 

informasi terutama untuk pengambilan keputusan mengadopsi suatu inovasi teknologi baru (Suryani et al., 

2017). 

3. Pengalaman 

Pengalaman berusaha tani yang telah dilalui oleh petani tersebut dalam penelitian ini dibedakan 

dalam dua kategori yaitu baru dan lama. Penggolongan kategori tersebut ditentukan berdasarkan lamanya 

pengalaman bertani oleh petani. Hasil pengukuran tentang pengalaman petani di lokasi penelitian, secara 

rinci dijelaskan pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9. Distribusi Petani Menurut Pengalaman 

Pengalaman (th) Jumlah (orang) % 

Tinggi (> 4,16) 25 42 

Rendah (< 4,16) 35 58 

Jumlah 40 100 

Sumber : Analisa Data Primer, 2019 

Tabel 3.9 menunjukkan mayoritas petani memiliki pengalaman yang rendah dalam budidaya komoditi 

kopi yakni sebesar 58,00 persen petani kopi. Faktor pengalaman bertani berhubungan dengan bagaimana 

petani melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan produktifitas pertaniannya. Menurut Sajogwo dan 

Pudjiwati (2013) mengemukakan bahwa pengalaman merupakan pengetahuan yang dialami  seseorang 

dalam kurun waktu yang tidak ditentukan. Seorang petani yang berpengalaman cenderung akan lebih 

percaya diri untuk tekun dalam mengelola usaha budidaya komoditi. Sementara petani yang baru memiliki 

pengalaman cenderung masih pada tahapan mencoba mengelola dan mengembangkan berdasarkan 

informasi dan pengetahuannya.  

Pengalaman petani dalam mengelola usahanya dapat berpengaruh terhadap sikap mental 

penerimaan suatu inovasi baru, terutama terkait dengan minat dan motivasinya untuk mencoba sesuatu 

yang baru yang akan berdampak pada keberhasilan atau kegalalan yang diterimanya. Rendahnya 

pengalaman dalam melakukan budidaya komoditi kopi berpengaruh terhadap upaya petani untuk melakukan 

hal baru seperti dalam adopsi menerapkan budidaya yang baik pada komoditi komoditi kopi arabika. 

4. Pendapatan 

Tingkat pendapatan petani yang hitung dari penghasilan usaha tani yang dikelola oleh petani yang 

bersangkutan. Tingkat pendapatan petani dikategorikan berdasarkan besar jumlah pendapatan petani 

selama satu tahun yang dihitung dengan satuan Rupiah (Rp.). Tingkat pendapatan petani tersebut 

dibedakan dalam dua kategori yakni pendapatan rendah dan tinggi. Komposisi pendapatan petani di lokasi 

penelitian dilihat pada Tabel berikut. 
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Tinggi (> Rp. 2.240.000) 27 45 

Rendah (< Rp. 2.240.000) 33 55 

Jumlah 60 100 

Sumber : Analisa Data Primer, 2019 

Tabel 3.10 menunjukkan bahwa mayoritas petani termasuk pada kategori pendapatan rendah. Petani 

yang memiliki pendapatan paling rendah adalah kurang dari Rp. 2.240.000,-/ bulan sebesar 55,00 persen. 

Petani yang memiliki pendapatan terendah adalah sebesar Rp. 1.100.000,-/ bulan. Tingkat pendapatan 

petani berpengaruh terhadap upaya petani untuk melakukan inovasi baru dalam pengembangan usaha tani 

yang dikelolanya. 

Menurut Kartasapoetra (1994) menyatakan bahwa petani yang memiliki pendapatan yang tinggi 

cenderung lebih aktif dan memiliki kemampuan untuk mencari berbagai informasi dan pengetahuan terkait 

pembaharuan dalam usaha tani yang dikelolanya. Petani tersebut tergolong inovator atau petani pelopor 

karena memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil dan meningkatkan usahataninya.  Sementara dalam 

penelitian ini, mayoritas petani termasuk pada kategori pendapatan yang rendah sehingga berdampak 

terhadap rendahnya kemauan dan kemampuan untuk melakukan perubahan perilaku terutama dalam 

pengambilan keputusan untuk menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika. 

5. Luas Lahan 

Luas lahan petani dibedakan dalam dua kategori, yaitu lahan sempit dan lahan luas. Penggolongan 

kategori tersebut ditentukan berdasarkan luasan lahan yang dikelola oleh petani. Hasil pengukuran 

komposisi luas lahan petani di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.11. 

Tabel 3.11. Distribusi Petani Menurut Luas Lahan 

Luas lahan Jumlah (orang) % 

Luas (> 0,81 Ha) 24 40 

Sempit (< 0,81 Ha) 36 60 

Jumlah 60 100 

Sumber : Analisa Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel 3.11 diketahui bahwa sebagian besar petani termasuk kategori petani dengan 

lahan sempit yakni sebesar 60,00 persen. Petani memiliki luas lahan kategori sempit adalah lahan yang kecil 

dari 0,81 Ha, sedangkan kategori luas adalah lahan yang besar dari 0,81 Ha.  Petani dengan penggunaan 

lahan yang paling sempit yaitu 0,25 Ha, sedangkan petani dengan penggunaan lahan yang terluas yaitu 2 

Ha. 

Kepemilikan lahan menjadi modal penting dalam memulai usaha pertanian. Untuk menentukan luas 

lahan yang dikelola berpengaruh pada pembiayaan usahatani yang dikeluarkan sebagai biaya input produksi 

usahatani. Petani yang memiliki luas lahan sempit sehingga petani selalu berbuat dan waspada lebih 

berhati-hati karena takut mengalami kegagalan akibat dari penerapan budidaya yang dilakukan dilahan 

tersebut. Petani dalam hal ini akan mengikuti dan menerapkan pembaharuan teknologi apabila kebanyakan 

petani di sekitar lingkungannya telah menerapkan dan benar-benar terlihat hasil yang baik dari perubahan 

yang dilakukannya tersebut. Akibatnya, penerapan inovasi untuk kategori petani dengan luas lahan yang 

sempit termasuk lambat (Kartasapoetra, 1994). dS
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Sifat inovasi menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika dalam penelitian dilihat 

berdasarkan pendapat petani terhadap inovasi itu sendiri, baik sifat intrinsik maupun ekstrinsik dari 

menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika.  

Hasil pengukuran tentang penilaian petani terhadap sifat inovasi menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika, dijelaskan pada Tabel berikut. 

Tabel 3.12. Sifat Inovasi menerapkan budidaya yang baik pada komoditi Kopi Arabika Menurut Petani  

No. Sifat Inovasi Eco-Rice Interval 

Skor 

Tingkat Penilaian 

Sifat Inovasi (%) 

1 inovasi menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika mudah untuk 

diinformasikan pada para petani 1-5 3,82 78,50 

2 inovasi menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika mudah untuk 

dikerjakan secara teknis  1-5 3,68 75,50 

3 inovasi menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika lebih hemat 

(ekonomis) 1-5 3,75 77,00 

4 inovasi menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika sudah sesuai 

(tidak bertentangan) dengan nilai-nilai sosial 

dan budaya masyarakat  1-5 3,65 75,00 

5 inovasi menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika sudah sesuai 

dengan kebijakan pembangunan pertanian 

(perkebunan) di sumatera utara 1-5 3,68 75,00 

6 inovasi menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika mudah untuk 

diamati 1-5 3,73 75,50 

7 inovasi menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika sudah sesuai 

untuk kondisi geografis dan keadaan iklim 

lingkungan setempat 1-5 3,82 76,50 

8 inovasi menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika dapat 

menyesuaikan dengan perubahan cuaca dan 

iklim ekstrim saat ini 1-5 3,70 78,50 

9 inovasi menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika dapat mengatasi 

permasalahan mutu dan hasil ekonomi kopi 

arabika oleh petani  1-5 3,73 76,50 

 

 b. Faktor Eksternal Petani 

   1.  Sifat Inovasi   

Rata-rata 

Capaian Skor 

234



 

 

secara berkelanjutan 

Jumlah 1-50 37,36 76,60 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

Tabel diatas menunjukkan bahwa, tingkat penilaian petani tentang sifat inovasi menerapkan budidaya 

yang baik pada komoditi kopi arabika termasuk sesuai atau cocok untuk diadopsi oleh petani, yakni sebesar 

76,60 persen. mayoritas petani kopi menilai bahwa menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi 

arabika dinilai mudah untuk dikomunikasikan kepada petani (78,50 persen) dan mengatasi permasalahan 

mutu dan hasil ekonomi kopi arabika oleh petani (78,50 persen). selain itu, petani juga menilai bahwa 

menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika sudah sesuai (tidak bertentangan) dengan nilai-

nilai sosial dan budaya masyarakat di Kabupaten Tapanuli Selatan (77,00 persen).  

Hasil Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Petani Kopi dalam menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi di Kabupaten Tapanuli Selatan 

Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang diduga mempengaruhi sikap petani dalam menerapkan 

budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika oleh petani antara lain dibedakan dalam dua kelompok yakni 

faktor internal petani dan faktor eksternal petani. Faktor internal yang terdiri dari: umur, pendidikan, 

pengalaman, pendapatan dan luas lahan.  Faktor eksternal antara lain: sifat inovasi. Hipotesis tujuan kedua 

adalah, diduga variabel umur (X1), pendidikan (X2), pendapatan (X3), pengalaman (X4), luas lahan (X5), 

dan sifat inovasi (X6) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap petani kopi dalam menerapkan budidaya 

yang baik pada komoditi kopi arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan.  

Berikut ini hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi sikap petani dalam menerapkan budidaya 

yang baik pada komoditi kopi arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan dijelaskan pada Tabel 3.13. 

Tabel 3.13.  Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap petani kopi dalam menerapkan budidaya yang 

baik pada komoditi kopi arabika  

No.  Y (Sikap) Reg Result 

    

10 inovasi menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika dapat diterapkan 1-5 3,75 77,00 

1  Y Sikap Petani Stata’s output

 2  X6_Sifat Inovasi 0.141 

   (0.304) 

3  X4_Pendapatan 3.15e-07 

   (1.86e-06) 

4  X3_Pengalaman -0.0258 

   (0.647) 

5  X2_Pendidkan 4.216*** 

   (0.796) 

6  X1_Umur -0.208 

   (0.148) 

  X5_luaslahan 0.153 

   (1.923)   
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Robust standard errors in parentheses 

*** p<0.01, ** p<0.05, * p<0.1 

variabel X2 (pendidikan) berpengaruh terhadap sikap petani kopi dalam menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika. Hal ini dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan petani kopi maka akan 

semakin mendukung atau positif sikap petani dalam menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi 

arabika. Variabel X1 (umur), X3 (pengalaman), X4 (pendapatan), X5 (luas lahan) dan X6 (sifat inovasi) 

dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap petani kopi dalam menerapkan budidaya yang baik 

pada komoditi kopi arabika. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Sikap petani dalam mendukung adopsi GAP kopi arabika dari aspek pengetahuan (kognitif), perasaan 

(afektif) dan kecenderungan bertindak (konatif) adalah mendukung yaitu sebesar 66,70 persen. (2) faktor-

faktor yang mempengaruhi sikap petani kopi dalam menerapkan GAP pada komoditi kopi di Kabupaten 

Tapanuli Selatan adalah faktor pendidikan petani kopi. Sementara, faktor umur, pengalaman, pendapatan, 

luas lahan dan sifat inovasi tidak berpengaruh terhadap sikap petani kopi dalam menerapkan GAP pada 

komoditi kopi di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

4.2. Saran 

Faktor pendidikan menjadi kunci penting dalam penerapan teknologi. Oleh karena itu, pendidikan petani 

dapat ditingkatkan melalui pelatihan atau sekolah lapang terkait GAP Kopi Arabika. Sikap positif petani  

tersebut perlu didorong dengan fasilitasi berbagai sarana prasarana yang tepat sehingga motivasi petani 

juga tinggi dalam menerapkan GAP kopi arabika.  
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 Abstrak 

Bawang putih merupakan salah satu komoditas pertanian yang digemari oleh masyarakat. 
Selain sebagai bumbu utama dalam makanan, bawang putih juga dapat digunakan sebagai 
bahan baku obat herbal dan sebagai bahan baku industri lainnya. Namun, produksi bawang 
putih dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan yang ada sehingga, impor bawang putih 
masih dilakukan dalam volume yang cukup besar. Menurut Keputusan Menteri Pertanian 
No.472/Kpts/RC.040/6/2018 tentang lokasi kawasan pertanian nasional, Kabupaten Tegal 
menjadi salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi pengembangan bawang putih. 
Kegiatan budidaya dalam mengejar produksi secara terus menerus, dikhawatirkan akan 
mengancam keberlanjutan bagi usahatani bawang putih serta proses pembangunan pada sektor 
lainnya. Penyusunan strategi peningkatan produksi, dilakukan berdasarkan hasil analisis 
spasial, indepth interview, kemudian dilakukan analisis mendalam dengan menggunakan Multi 
Dimensional Scaling (MDS) melalui kuesioner. Analisis MDS dilakukan untuk mendapatkan 
indeks status keberlanjutan dan memperoleh faktor pengungkit yang berpengaruh. Kemudian 
faktor pengungkit tersebut dikembangkan kedalam analisis AHP-SWOT. Hasil dari analisis MDS 
menunjukkan bahwa keberlanjutan bawang putih di Kabupaten Tegal menunjukkan status 
cukup berkelanjutan dengan nilai indeks 62,66. Faktor pengungkit yang diperoleh dari analisis 
keberlanjutan adalah pemanfaatan limbah, penggunaan pestisida, produktivitas, jangkauan 
pemasaran, penyuluhan pertanian, pola pengelolaan lahan, teknologi penyimpanan hasil, 
kesesuaian teknologi, lembaga pemasaran dan dan optimalisasi kebijakan impor. Hasil analisis 
AHP-SWOT menghasilkan strategi berupa membangun mitra kerja sama secara continue 
dalam pengembangan dan pemasaran. 
Kata kunci: analytical hierarchy process, multi dimensional scaling, strategi 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Rencana pengembangan bawang putih nasional oleh Kementerian Pertanian (2017) adalah melakukan 

program percepatan untuk swasembada bawang putih dengan sasaran berupa pemenuhan kebutuhan 

konsumsi dalam negeri, penurunan impor dan swasembada secara mandiri. Adapun peta jalan yang disusun 

oleh kementrian pertanian pada tahun 2016 sampai 2019 yaitu dilakukan pengembangan sentra perbenihan 

dan pengaturan impor bawang putih dengan target produksi 134.700 ton. Pada tahun 2020 sampai 2024 

dilakukan perluasan pengembangan kawasan dengan target produksi 375.600 ton. Tahun 2024 sampai 

2029 pemantapan kawasan dengan target produksi 551.600 ton dan tahun 2030 sampai 2045 ditargetkan 

telah melakukan swasembada dengan produksi 1.264.300 ton. 

Kabupaten Tegal ditetapkan oleh pemerintah pusat sebagai salah satu daerah prioritas yang menjadi 

sentra kawasan pengembangan dan swasembada bawang putih. Kebijakan tersebut terdapat pada 

Keputusan Menteri Pertanian No.472/Kpts/RC.040/6/2018 tentang lokasi kawasan pertanian nasional. 

Pengembangan kawasan ini untuk mendukung ketahanan pangan nasional, karena bawang putih 

merupakan salah satu komoditas pangan yang banyak digemari dan tidak dapat digantikan oleh komoditas 

lain, khususnya manfaat dari bawang putih itu sendiri. Bawang putih di Indonesia banyak diperoleh dari 

impor. Hal ini karena produksi bawang putih lokal belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri. Sobir 

(2019) menyebutkan bahwa produktivitas bawang putih di Indonesia hanya 8 sampai 9 ton per hektar, 

sedangkan China mampu menghasilkan hingga 26 ton per hektar. Dalam hal ini, diperlukan riset dan 

pengembangan untuk memperbaiki produksi dan kualitas bawang putih agar dapat bersaing di pasar. 
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Hasil penelitian Mar’atusholikha (2019) menunjukkan bahwa potensi lahan untuk pengembangan bawang 

putih dengan pendekatan spasial dan kesesuaian lahan di kabupaten Tegal memberikan kontribusi sebesar 

11.7% untuk pengembangan bawang putih nasional. Lahan menjadi satu faktor yang penting dalam usaha 

budidaya bawang putih. Manan (2009) menjelaskan bahwa peran dari infrastruktur lahan sebagai basis 

utama dalam mempercepat pertumbuhan berbagai komoditas tanaman terhadap produksi pertanian 

bervariasi antara 16 sampai 68%. Saat ini infrastruktur lahan pertanian menjadi faktor penting dalam 

produksi, produktivitas dan keberlanjutan sistem produksi pertanian. Penelitian Sitorus et al (2007) tentang 

analisis hirarki desa dan land rent tipe penggunaan lahan menghasilkan bahwa usaha pertanian sayuran 

memiliki rasio nilai land rent lebih tinggi dibandingkan usaha pertanian seperti padi-padi. Pada usaha 

pertanian bawang merah-wortel- bawang putih-wortel-bawang merah memiliki nilai land rent sebesar 46.7 

kali sedangkan usaha pertanian padi-palawija memiliki nilai land rent sebesar 1.7. Nilai land rent sayuran 

lebih tinggi dibandingkan dengan padi-palawija, karena komoditas sayuran dapat ditanam dengan sistem 

tanam polikultur atau tumpangsari dan biaya input produksi seperti pestisida, pupuk serta biaya pascapanen 

lebih rendah. 

Kegiatan budidaya yang cenderung mengejar produksi tinggi secara terus menerus dan kurang 

mempertimbangkan keamanan lingkungan, akan mengancam keberlanjutan usahatani bawang putih serta 

proses pembangunan pada sektor lainnya di Kabupaten Tegal. Ancaman keberlanjutan ini, dikhawatirkan 

akan semakin tinggi seiring dengan peningkatan jumlah penduduk yang berdampak pada semakin tingginya 

permintaan bawang putih. Maka dari itu diperlukan kebijakan dari pemerintah untuk melihat usahatani bawang 

putih di Kabupaten Tegal, sehingga dimasa yang akan datang dapat dikelola secara berkelanjutan untuk 

peningkatan sektor ekonomi dan sosial atau kesejahteraan masyarakat. Dari tingkat keberlanjutan yang 

telah diketahui, maka dapat disusun prioritas-prioritas strategi untuk pengembangan produksi bawang putih. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis status keberlanjutan lahan bawang putih di Kabupaten Tegal 

dan merumuskan strategi peningkatan produksi di Kabupaten Tegal. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai Desember 2019 di Kabupaten Tegal, Provinsi 

Jawa Tengah. Bahan yang digunakan yaitu kuisioner Multidimensional Scaling dan kuisioner Analytical 

Hierarchy Process yang telah didiskusikan dengan pakar serta berdasarkan literatur, hasil penelitian, SOP 

dan undang-undang terkait penelitian. Analisis keberlanjutan dilakukan menggunakan Multidimentional 

Scaling (MDS). Analisis MDS digunakan untuk menilai suatu atribut dalam skala ordinal berdasaran kriteria 

keberlanjutan existing condition baik secara umum maupun pada setiap dimensi atau aspek keberlanjutan. 

(Kavanagh dan Pitcher 2004; Fauzi dan Ana 2002). Teknik analisis MDS mempunyai berbagai keunggulan 

antara lain cukup stabil, sederhana dan mudah dinilai (Pitcher dan Preiskot 2001). Analisis keberlanjutan 

dilakukan menggunakan program RAP. Penentuan kategori keberlanjutan menggunakan indeks kategori 

keberlanjutan oleh Firmansyah (2016) pada Tabel 1. Tahapan dalam analisis keberlanjutan dilakukan 

sebagai berikut : 

a. Menentukan dimensi yang akan digunakan dalam kuisioner. 

b. Menentukan indikator atau parameter dari masing-masing dimensi yang disertai dengan landasan 

penilaian. Landasan penilaian dilakukan dengan cara studi literatur dan melakukan diskusi dengan pakar. 

c. Menentukan responden, yaitu dengan menggunakan teknik pusposive sampling (Sugiyono 2015). 

d. Memasukkan hasil kuisioner ke dalam software Rapfish untuk dianalisis keberlanjutannya, kemudian akan 

diperoleh: (1) status masing- masing dari dimensi (2) faktor pengungkit (leverage factor) pada atribut 

yang memiliki sensitifitas tinggi atau dominan, sehingga perlu dilakukan perbaikan untuk lingkungan yang 
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lebih baik. Namun apabila atribut sensitif tersebut sudah dalam kategori good atau terpenuhi nilainya, 

maka diambil atriut sensitif ke dua yang nilainya belum memenuhi/good, sehingga apabila digerakkan 

akan meningkatkan status keberlanjutan. 

Tabel 1. Indeks status keberlanjutan 
 

Nilai Kategori 

0 – 25 Tidak berkelanjutan 

25 – 50 Kurang berkelanjutan 

51 – 75 Cukup berkelanjutan 

76 - 100 Berkelanjutan 

 

Untuk menganalisis strategi peningkatan produksi bawang putih, digunakan analisis A- WOT, yaitu 

kombinasi analisis AHP (Analytical Hierarchy Process) dan SWOT (Strength- Weakness-Opportunity-

Threat). Metode SWOT- AHP ini bertujuan untuk mengurangi subyektifitas terhadap suatu penilaian faktor-

faktor internal dan eksternal (Osuna dan Aranda 2007). Nilai yang digunakan untuk merumuskan strategi 

menggunakan skala perbandingan Saaty pada skala 1 sampai 9 (Saaty 1993). Perumusan strategi 

dilakukan dengan menggunakan program expert choice. Hierarki AHP-SWOT disajikan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1 Hierarki AHP-SWOT Tahapan dalam merumuskan strategi peningkatan produksi, mengacu 

pada Kahraman (2007) yaitu : 

a. Menentukan faktor dan subfaktor SWOT yang terdiri dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

dengan mempertimbangkan hasil analisis spasial, analisis MDS dan survey di lapangan. 

b. Merumuskan strategi berdasarkan dengan faktor SWOT yang telah ditentukan sebelumnya. 

c. Menilai SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dan strategi menggunakan AHP dengan 

skala Saaty 

d. Analisis SWOT dinilai valid apabila nilai CR ≤ 0.10 

Teknik yang digunakan dalam penentuan responden dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel karena adanya pertimbangan atau tujuan tertentu 

(Sugiyono 2015). Pada penelitian ini, responden ditujukan pada expert atau yang membidangi objek 

penelitian, baik secara struktural (government) atau kepakaran bidang dalam hal ini adalah akademisi. 

Terdapat 16 responden yang terdiri dari kelompok tani (10), dinas pertanian (1), akademisi (2), dinas 

pekerjaan umum (1), bappeda (1) dan pedagang (1). 
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3. PEMBAHASAN 

3.1. Status keberlanjutan bawang putih 

Pada penelitian ini, faktor-faktor keberlanjutan usahatani bawang putih dilihat dari berbagai dimensi yaitu 

lingkungan, ekonomi, sosial, teknologi dan infrastruktur dan hukum kelembagaan. Hasil kuisioner MDS dari 

responden terpilih, dianalisis menggunakan aplikasi RAP. Data yang diperoleh menghasilkan informasi status 

keberlanjutan dan kondisi usahatani budidaya bawang putih. 

3.2. Dimensi Lingkungan 

Hasil analisis MDS pada dimensi lingkungan, menunjukkan nilai sebesar 59,97 yang artinya dimensi 

lingkungan saat ini masih cukup berkelanjutan. Faktor pengungkit pada dimensi lingkungan yaitu faktor 

penggunaan pestisida dengan nilai 4,10 dan pemanfaatan limbah dengan nilai 4,02. Penggunaan pestisida 

yang dilakukan oleh petani, didominasi oleh penggunaan jenis pestisida sintetis atau anorganik. Penggunaan 

pestisida sintetis secara terus menerus dapat menyebabkan resistensi organisme pengganggu tanaman 

terhadap pestisida itu sendiri, sehingga keberadaan pestisida tidak dapat diandalkan lagi sebagai input 

budidaya pertanian. Penggunaan pestisida yang berlebihan, akan meningkatkan biaya pengendalian, 

mempertinggi kematian organisme non target serta dapat menurunkan kualitas lingkungan. Laba (2010) 

menyebutkan bahwa insektisida golongan organofosfat, karbamat dan piretroid sintesis berpengaruh negatif 

terhadap musuh alami. Petani lebih memilih menggunakan pestisida sintetis dibandingkan dengan 

memanfaatkan musuh alami karena reaksinya lebih cepat dibandingkan dengan penggunaan pestisida yang 

berasal dari bahan alami. Menurut petani, penggunaan musuh alami atau agensia hayati cenderung 

memberikan hasil yang relatif lambat. Selain itu, diperlukan tenaga professional serta kesadaran dalam 

memanfaatkan sumberdaya alam pada lingkungannya (Agus 2014; Alikodra 2012). Namun, penggunaan 

agensia hayati mampu memberikan dampak positif terhadap keberlangsungan lingkungan pada masa yang 

akan datang. 

Hasil kajian dari Litbang Pertanian (2011) penggunaan mulsa pada varietas Sembalun dan Lumbu Hijau 

Tuwel dengan penggunaan mulsa plastik cenderung menghasilkan bawang putih lebih rendah sebesar 13,1 

ton per hektar umbi kering panen dibandingkan pada penggunaan mulsa jerami sebesar 14.0 ton per hektar 

umbi kering panen. Didukung oleh Balitas (2011b) bahwa penggunaan mulsa plastik pada budidaya bawang 

putih tidak dianjurkan karena, dapat meningkatkan suhu tanah pada daerah perakaran sehingga 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pemanfaatan limbah pada usahatani bawang putih 

banyak memanfaatkan limbah jerami padi. Dilokasi usahatani sendiri masih terdapat limbah yang lain seperti 

kotoran ternak yang dapat dijadikan kompos, limbah cengkeh yang dapat dijadikan pestisida alami. Apabila 

limbah-limbah tersebut dimanfaatkan, akan mengurangi biaya input usahatani dan dapat menambah 

penghasilan petani dari hasil sampingan tersebut. Peningkatan penghasilan dari pengolahan produk 

sampingan pertanian juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau petani itu sendiri (Kemenkeu 

2012).  

3.3. Dimensi Ekonomi 

Hasil analisis MDS pada dimensi ekonomi menunjukkan nilai indeks status keberlanjutan sebesar 43,06. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa dimensi ekonomi memiliki status kurang berkelanjutan. Faktor pengungkit 

pada dimensi ekonomi yaitu faktor produktivitas hasil dengan nilai 8,39 dan jangkauan pemasaran dengan 

nilai 7,44. 

Produktivitas bawang putih di Kabupaten Tegal dipengaruhi oleh beberapa input yaitu lahan, penggunaan 

bibit dan pemanfaatan dalam penggunaan teknologi. Luas lahan yang digunakan untuk usahatani bawang 

putih saat ini yaitu 259 hektar (Distanbun; BPS 2020). Teknologi dalam konteks untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian berupa penggunaan bibit, penggunaan pupuk, penggunaan pestisida serta peralatan 
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lain yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan pertanian (Yuni 2013). 

Jangkauan pemasaran produk bawang putih yang dikelola di kabupaten Tegal masih pada jangkauan 

lokal. Pemasaran produk yang dilakukan meliputi komunitas antar kelompok tani atau antar desa saja. 

Pemasaran antar wilayah atau kabupaten jarang dilakukan, mengingat kebutuhan dalam lokal masih 

diperlukan. Indikator dalam dimensi ekonomi, dalam hal ini adalah jangkauan pemasaran dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap masyarakat khususnya petani dalam hal perkembangan lingkungan, ekonomi dan 

sosial, apabila dilakukan dengan memaksimalkan jangkauan dan berkelanjutan (Kim et al. 2015). Setiaji 

(2014) menyebutkan bahwa branding dan pasar modern dapat meningkatkan status keberlanjutan pada 

dimensi ekonomi, sehingga dapat membentuk pola pasar yang positif.  

3.4. Dimensi sosial 

Hasil analisis MDS pada dimensi sosial menunjukan indeks status keberlanjutan sebesar 77,90. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa status pada dimensi sosial berada pada status berkelanjutan. Faktor 

pengungkit yang mempengaruhi yaitu pola pengelolaan lahan dengan nilai 8,86 dan penyuluhan kegiatan 

pertanian dengan nilai 4,54. Menurut Sudaratmaja (2000) kemitraan pertanian merupakan konsep penguatan 

dalam usahatani untuk dapat memenuhi skala ekonomi. Tujuan dari kemitraan pertanian adalah untuk 

mewujudkan suatu usaha pertanian yang berdaya saing dan berkelanjutan. Dengan konsep ini, diharapkan 

mampu untuk meningkatkan usahatani, pendapatan petani dan mengembangkan lapangan pekerjaan di 

pedesaan. Kamaruzzaman (2016) melakukan penelitian tentang metode komunikasi oleh penyuluh pertanian 

yang menunjukkan bahwa metode komunikasi penyuluh pertanian dengan pertemuan kelompok dianggap 

lebih efektif, karena karakteristik kelompok tani dengan kekompakan yang sangat tinggi dan mudah 

berkumpul. 

Penyuluh harus membuat suatu strategi agar petani lebih meningkatkan partisipasinya, dari yang 

tadinya pasif menjadi aktif. Menurut Euriga et al. (2018) identifikasi kebutuhan penyuluhan harus melibatkan 

petani, dan program penyuluhan yang dilaksanakan juga harus berdasarkan dengan kebutuhan petani itu 

sendiri dan dirumuskan secara bersama-sama dengan petani.  

3.5. Dimensi Infrastruktur dan Teknologi 

Hasil analisis MDS untuk dimensi infrastruktur dan teknologi masuk ke daalam kategori cukup 

berkelanjutan dengan nilai 57,16. Faktor pengungkit yang mempengaruhi pada dimensi infrastruktur dan 

teknologi yaitu teknologi penyimpanan hasil dengan nilai 8,38 dan kesesuaian teknologi dan bantuan di 

wilayah dengan nilai 4,49. Kebutuhan bawang putih selain untuk konsumsi juga untuk kebutuhan bahan 

tanam. Kebutuhan bahan tanam dimaksudkan untuk melangsungkan program percepatan swasembada 

bawang putih Nasional sebagaimana direncanakan oleh pemerintah. Bawang putih tidak dapat langsung 

digunakan sebagai bahan tanam karena harus dikeringkan terlebih dahulu dan menunggu masa dormansi 4 

hingga 5 bulan setelah masa panen (Balitbang Pertanian 2018). Petani di lahan kesulitan memperoleh 

bahan tanam karena harus menunggu masa dormansi selesai, sehingga petani mengambil bahan tanam dari 

daerah lain seperti Temanggung, Batu dan Lombok dengan menambah alokasi biaya usahatani. Karena itu, 

diperlukan adanya teknologi yang dapat digunakan untuk pengeringan khususnya pada musim hujan, serta 

teknologi untuk mematahkan masa dormansi bawang putih. Salah satu teknologi yang dapat digunakan 

adalah teknologi in store drying. In store drying merupakan teknologi sebuah gudang yang dapat 

menampung hasil panen bawang merah atau bawang putih yang berfungsi sebagai tempat untuk 

mengeringkan sekaligus menyimpan bawang. Bangunan tersebut dilengkapi dengan alat aerasi berupa 

ballwind, atap terbuat dari fiberglass, tungku pemanas berbahan bakar kayu dan blower penghisap 

berkecepatan 1 400 rpm (Balitbang Pertanian 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Histifarina (2019) 

membuktikan bahwa penggunaan in store drying lebih efisien dibandingkan dengan pengeringan 
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konvensional, layak secara finansial dengan nilai R/C ratio 1.27 dan dan secara signifikan lebih baik dari 

pengeringan konvensional. 

Akses perkembangan teknologi bagi Petani diperoleh dari penyuluh, kelompok tani pada saat ada 

acara perkumpulan dan gawai bagi petani yang masih muda. Akses perkembangan teknologi yang didapatkan 

meliputi budidaya bawang putih. Hasil penelitian Andriyati et al. (2011) menjelaskan bahwa media yang paling 

sering diakses untuk memperoleh informasi adalah pertemuan, diikuti media elektronik dan media cetak 

serta umurberhubungan nyata dengan tingkat akses memperoleh informasi penelitian. 

3.6. Dimensi Hukum dan Kelembagaan 

Hasil analisis MDS untuk dimensi hukum dan kelembagaan masuk ke dalam kategori berkelanjutan 

dengan nilai 83,88 Faktor pengungkit yang mempengaruhi yaitu lembaga pemasaran dengan nilai 7,88, dan 

kebijakan tentang importir 6,28. Pentingnya pemasaran produk pertanian karena pertanian memiliki 

karakteristik yang sangat khas dan berbeda dengan produk bukan pertanian, sehingga memerlukan 

penanganan yang khusus. Tujuan diadakannya perlindungan dan pemberdayaan pertanian yaitu untuk 

melindungi petani dari fluktuasi harga, praktik ekonomi, biaya tinggi dan gagal panen (UU Nomor 19 tahun 

2013). Tidak adanya lembaga pemasaran produk bawang putih masih menjadi permasalahan pada sektor 

pertanian di Kabupaten Tegal. Proses pemasaran untuk bawang putih saat ini dilakukan melalui kemitraan 

yaitu dengan menjual kepada mitra dalam hal ini adalah importir yang telah melakukan kontrak kerjasama 

atau MOU untuk melaksanakan amanat dari Permentan Nomor 38 tahun 2017 tentang Rekomendasi Impor 

Produk Hortikultura (RIPH) yang menghimbau bahwa setiap importir, wajib melakukan tanam bawang putih 

sebesar 5% dari kebutuhan. Petani yang tidak tergabung dalam kerjasama program RPIH, berarti menjual 

hasil produknya sendiri tanpa kerjasama dengan mitra. Lembaga pemasaran diperlukan untuk menjamin 

agar hargaa tetap terjamin.  

Secara keseluruhan, status keberlanjutan usahatani bawang putih berada pada status cukup 

berkelanjutan dengan nilai 62,66. Pada Tabel terlihat bahwa selisih antara hasil analisis Multidimensional 

Scaling dengan montecarlo tidak lebih dari 5. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kesalahan dalam 

pembuatan skor pada setiap atribut relatif kecil, variasi dalam pemberian pemberian skor akibat perbedaan 

opini relatif kecil dan kesalahan pemasukan data, kesalahan prosedur yang dapat mengurangi dan data 

yang hilang juga relatif kecil. Nilai stress pada analisis MDS pada masing-masing dimensi memiliki nilai 

kurang dari 0.25, dimana semakin kecil nilai stress maka output analisis MDS semakin baik. Nilai R
2
 pada 

setiap dimensi dan rataanya memiliki nilai yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari besaran nilai yang hampir 

mendekati 1. Indeks keberlanjutan usahatani bawang putih dan validasinya secara detail disajikan pada 

Tabel 2. 
Tabel 2. Status keberlanjutan dan validasi 

Dimensi 
Status 

Dimensi 
Montecarlo Selisih R&q Stress 

Lingkungan  59.97 59.22 0.75 0.95 0.130 

Ekonomi 43.06 43.39 0.33 0.94 0.130 

Sosial 77.90 74.97 2.93 0.94 0.133 

IT 57.16 56.11 1.05 0.94 0.136 

Hukum 75.23 72.95 2.28 0.94 0.133 

 62.66     

Status    Cukup berkelanjutan 

Berdasarkan hasil analisis sensitivitas, diperoleh atribut atau faktor pengungkit yang perlu diperbaiki 

(laverage attribute) yang ditampilkan pada Tabel 3 
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Tabel 3. Faktor pengungkit keberlanjutan 
 

Dimensi Faktor Pengungkit 

Lingkungan - Pemanfaatan limbah 
- Penggunaan pestisida 

Ekonomi - Produktivitas 
- Jangkauan pemasaran 

Sosial - Penyuluhan pertanian 
- Pengelolaan lahan 

Teknologi dan Infrastruktur - Teknologi penyimpanan hasil 
- Kesesuaian teknologi dan bantuan  

Hukum dan Kelembagaan - Lembaga pemasaran 
- Kebijakan tentang Impor 

 
Pada kondisi awal, status keberlanjutan lahan bawang putih memiliki indeks sebesar 62.66, yang 

artinya termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan. Intervensi kebijakan dilakukan dengan skenario 

moderat yang menghasilkan status 70.24 atau masuk dalam kategori cukup berkelanjutan dan pada skenario 

optimis, indeks status keberlanjutan menjadi 75.46 yang artinya masuk dalam kategori berkelanjutan. 

Perbandingan status setiap dimensi eksisting, moderat dan skenario optimis serta diagram layang sebagai 

visualisasi keberlanjutan ditampilkan pada Tabel 4 dan Gambar 2. 

 

abel 4 Perbandingan Status keberlanjutan 

Dimensi 
Status Dimensi 

Eksisting Moderat Optimis 

Lingkungan 59.97 68.16 75.59 

Ekonomi 43.06 51.28 54.22 

Sosial 77.90 85.58 86.88 

Infrastruktur dan Teknologi 57.16 70.63 74.52 

Hukum dan Kelembagaan 75.23 75.57 86.29 

 62.66 70.24 75.46 

Status keberlanjutan Eksisting Cukup berkelanjutan 

 Moderat Cukup berkelanjutan 

 Optimis Berkelanjutan  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram layang status keberlanjutan 
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3.7. Strategi peningktan produksi Bawang putih 

Penyusunan strategi peningkatan produksi bawang putih di Kabupaten Tegal diperoleh dari hasil 

analisis AHP-SWOT. Penyusunan arahan strategi ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor-faktor 

SWOT terlebih dahulu. Faktor-faktor SWOT diperoleh dari hasil olah data primer; analisis MDS, wawancara 

ekspert, serta survey lapangan langsung. Faktor SWOT dan bobot disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. SWOT dan bobot SWOT 

SWOT Faktor SWOT 

Kekuatan 

(0,375) 

1. Kabupaten Tegal menjadi wilayah prioritas 

pengembangan bawang putih Nasional (0,295) 

2. Kerjasama antar pemerintah, swasta dan perguruan 

tinggi sudah berjalan (0,407) 

3. Penggunaan benih lokal dalam usahatani (0,143) 

4. Gabungan Kelompok Tani sudah berjalan (0,155) 

Kelemahan 

(0,051) 

1. Akses dan jangkauan pemasaran masih terbatas 

(0,400) 

SWOT Faktor SWOT 

 2. Kesesuaian teknologi yang masih terbatas (0,165) 

3. Penyuluhan tentang penangkaran benih petani 

masih kurang (0,275) 

4. Produktivitas masih didominasi pada hasil ,6 ton/ha 

(0,112) 

5. Penerapan tentang kebijakan konversi lahan yang 

masih belum maksimal (0,048) 

Peluang (0,419) 1. Tingginya permintaan bawang putih untuk benih dan 

konsumsi (0,419) 

2. Pengembangan Bawang Putih double chromosome 

(0,547) 

3. Ketertarikan importir untuk menanam pada lahan di 

Kabupaten tegal (0,110) 

4. Pengolahan limbah pertanian menjadi pestisida 

organik dan pengolahan bawang putih menjadi 

black garlic (0,194 

Ancaman 

(0,173) 

1. Penggunaan input pertaniaan anorganik secara 

terus menerus menyebabkan degradasi lingkungan 

(0,201) 

2. Penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non 

pertanian (0,066) 

3. Pola pengelolaan lahan secara monokultur 

menyebabkan ledakan OPT (0,223) 

4. Kerusakan produk karena minimnya teknologi 

penyimpanan (0,422) 

5. Tidak ada lembaga pemasaran yang mewadahi 

hasil produksi (0,422) 
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Berdasarkan nilai IFAS dan EFAS pada analisi sWOT, kuadran SWOT disajikan pada gambar 3. 

 

 

Gambar 3.  Diagram Kuadran SWOT  

Parameter yang digunakan adalah selisih dari faktor internal (kekuatan-kelemahan) dan selisih dari 

faktor eksternal (peluang-ancaman) (Marimin 2004). Dari hasil skoring dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

koordinat X (selisih dari faktor internal): 3.567–1.429 = 2.318 dan koordinat Y (selisih dari faktor eksternal): 

3.216-1.848= 1.368. Dengan demikian, hasil analisis Diagram SWOT memperlihatkan bahwa posisi 

kuadran berada pada kuadran I (2.3:1.3). Dari hasil analisis SWOT, diperoleh tujuh strategi untuk mendukung 

peningkatan produksi bawang putih. Strategi yang telah disusun disajikan pada Tabel 8.  

Tabel 6 Strategi peningkatan produksi 
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Hasil analisi AHP terhadap strategi alternatif menunjukkan nilai bobot tertinggi sampai terendah pada 

prioritas strategi peningkatan produksi bawang putih di Kabupaten Tegal secara berturut- turut disajikan 

pada tabel 9 dan secara visual disajikan pada gambar 4. 

Tabel 7 Analisis AHP peningkatan produksi bawang putih di Kabupaten Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.  Hasil analisis strategi 

 

No. Alternatif Strategi Bobot Prioritas 

 
 

 
1 

Membangun mitra kerja secara continue dalam pengembangan 
dan pemasaran antara kelompok tani dengan perusahaan yang 
didukung oleh pemerintah dan perguruan 
tinggi. 

 
 

 
0.207 

 
 

 
A2 

 
2 

Meningkatkan kapasitas SDM pada lingkup Kabupaten Tegal 
untuk 
Pengembangan Usahatani 

 
0.174 

 
A4 

 

 
3 

Meningkatkan dan mengembangkan produk Bawang Putih 
dengan optimalisasi sumberdaya di 
Kabupaten Tegal 

 

 
0.139 

 

 
A1 

 

 
4 

Intensifikasi pertanian dengan gabungan kelompok tani dalam 
rangka meningkatkan kuantitas, kualitas dan keamanan dan 
berwawasan lingkungan 

 

 
0.135 

 

 
A5 

 

5 

Mengembangkan produk bawang putih dengan penelitian dan 
pengembangan dari hulu 
hingga hilir. 

 

0.124 

 

A6 

 
6 

Memanfaatkan teknologi dan informasi untuk mengelola 
usahatani 

 
0.123 

 
A3 

 
7 

Memperbaharui pedoman/SOP tentang 
usahatani Bawang Putih. 

 
0.098 

 
A7 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah 

a. Status keberlanjutan usahatani bawang putih di Kabupaten Tegal masuk dalam cukup berkelanjutan 

dengan nilai 62.66, namun masih dapat ditingkatkan keberlanjutannya melalui skenario moderat dan 

skenario optimis. 

b. Strategi yang dapat dilakukan untuk menujang produksi Bawang Putih yaitu dengan membangun mitra 

kerjasama secara continue untuk pengembangan dan  pemasaran. 
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Abstrak 
Budidaya tanaman cabai di pekarangan diharapkan memberikan peran nyata dalam kedaulatan 
pangan rumah tangga dan desa. Serangan hama dan penyakit tanaman cabai merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi produksi. Pengendalian hama dan penyakit tanaman 
pekarangan sebaiknya bersifat ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh pestisida nabati dan mikroba antagonis dalam mengendalikan hama penyakit 
tanaman cabai di Kecamatan Playen, Gunungkidul pada bulan Juni hingga September 2020.  
Penelitian dilaksanakan dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap, terdiri dari 4 perlakuan 
(jenis pestisida) dan 5 ulangan. Pestisida nabati yang digunakan untuk mengendalikan Aphids 
dan Thrips berbahan aktif sitronelal, eugenol dan geraniol, sedangkan mikroba antagonis yang 
digunakan adalah mikroba kompleks yang mengandung Beauveria bassiana, Pseudomonas sp, 
dan Rhodotula sp. Pestisida maupun mikroba antagonis diaplikasikan melalui penyemprotan 
pada daun dan batang tanaman cabai satu minggu sekali. Untuk mengendalikan Cercospora, 
digunakan mikroba kompleks yang mengandung Azotobacter sp., Azospirillum sp., 
Lactobacillus sp., Bacillus sp., Aspergillus sp., Yeast, dan Trichoderma sp. dengan cara 
disiramkan pada perakaran tanaman satu minggu sekali. Berdasarkan uji Duncan’s 5%, 
pestisida nabati mengendalikan Aphids dan Thrips lebih baik dibandingkan mikroba kompleks. 
Pestisida nabati mengendalikan Aphids hingga populasi 2,4 ekor per tanaman dan gejala 
keriting akibat Thrips 3%, sedangkan populasi Aphids masih tinggi (17 ekor per tanaman) dan 
gejala keriting akibat Thrips 6% pada tanaman yang disemprot mikroba kompleks. Dalam 
pengendalian Cercospora hingga 1,4-1,8%, mikroba kompleks yang mengandung Azotobacter 
sp., Azospirillum sp., Lactobacillus sp., Bacillus sp., Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. 
berpengaruh sama baik dengan mikroba kompleks yang mengandung Bacillus sp., Aspergillus 
sp., Yeast, dan Trichoderma sp. 
Kata kunci: pestisida nabati, mikroba antagonis, cercospora, aphids, thrips. 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) sebagai salah satu jenis tanaman sayuran yang sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia dan bernilai ekonomi tinggi. Namun demikian, harga cabai sangat 

fluktuatif, hal ini disebabkan oleh fluktuasi pasokan cabai di pasar. Pasokan cabai sangat ditentukan oleh 

produktivitas cabai yang banyak dipengaruhi oleh perubahan iklim dan serangan hama penyakit tanaman. 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 menginformasikan bahwa luas panen cabai rawit Indonesia 

pada tahun 2016 hingga 2019 secara berturut-turut adalah 136.818 ha, 167.600 ha, 172. 847 ha, dan 

166.943 ha, dengan produksi 915.997 ton (tahun 2016), 1.153.165 ton (tahun 2017), 1.335.595 ton (tahun 

2018) dan 1.374.215 ton (tahun 2019). Adapun luas panen di DIY adalah 1.375 ha pada tahun 2018 dan 

1.540 ha pada tahun 2019, dengan produksi 10.147 ton di tahun 2018 dan 10.040 ton di tahun 2019. 

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa produktivitas cabai rawit Indonesia adalah 6,695 t/ha (tahun 

2016), 6,880 t/ha (tahun 2017), 7,727 t/ha (tahun 2018), 8,231 t/ha (tahun 2019).  

Peningkatan produktivitas cabai rawit dari tahun 2016 hingga 2019 kemungkinan disebabkan oleh 

penerapan teknologi budidaya cabai yang semakin baik, antara lain pemupukan. Selain itu, pengendalian 

hama penyakit tanaman cabai kemungkinan semakin intensif dilakukan oleh petani karena tanaman cabai 

merupakan salah satu tanaman yang berpotensi ekonomi tinggi namun sangat mudah terserang hama dan 

penyakit. Hama utama tanaman cabai pada musim kemarau adalah Thrips dan Aphids yang menyerang 

daun muda dan menimbulkan kehilangan hasil 23% hingga gagal panen (Dibiyantoro dan Sanjaya, 2001; 
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Setiawati et al, 2011). Sedangkan penyakit utama tanaman cabai mulai fase pertumbuhan vegetatif hingga 

generatif adalah bercak Cercospora yang menimbulkan kehilangan hasil cabai 30-40% (Isnawan dan 

Mubarok, 2014). Petani pasti ingin mendapat produksi cabai yang tinggi sehingga petani cenderung 

menggunakan pestisida secara intensif dalam pengendalian hama dan penyakit. Hasanudin et al (2013) 

melaporkan bahwa petani cabai mengalokasikan dana untuk pembelian pestisida kimia sintetik cukup tinggi 

yaitu 11% (bagi petani berpendapatan rendah), 14% (bagi petani berpendapatan menengah), bahkan 

mencapai 27% (bagi petani berpendapatan tinggi). Penelitian lain menemukan bahwa petani mencampurkan 

3-7 jenis pestisida dan menyemprotkannya dengan interval 2-3 hari sekali sebagai cara pengendalian hama 

penyakit cabai, sehingga menyebabkan jumlah penyemprotan pestisida mencapai 15-30 kali dalam 1 musim 

tanam cabai (Suryaningsih dan Hadisoeganda, 2007). Melalui cara pengendalian seperti itu, besar 

kemungkinan terjadi multi dampak penggunaan pestisida antara lain berupa resistensi hama penyakit 

terhadap pestisida ataupun tingginya residu pestisida di dalam buah cabai. Beberapa hasil penelitian telah 

menunjukkan bahwa terjadi resistensi hama Spodoptera exigua terhadap jenis insektisida sintetis tertentu 

(Moekasan dan Basuki, 2007), S. litura yang resisten terhadap Thiodan 20 WP (Moekasan et al. 2004) dan 

S. exigua yang resisten terhadap metoksifenozida (Wibisono et al 2007). Sedangkan ditemukannya residu 

bahan aktif pestisida pada sayuran antara lain tomat dan kacang panjang telah dilaporkan oleh Uhan et al. 

(1996), juga pada sayuran lainnya yaitu wortel dan seledri (Dibiyantoro et al. 1994), kubis (Koestoni et al. 

1987, Sudibyaningsih 1990), dan berbagai jenis produk sayuran lainnya (Harun et al. 1996). Saat ini, 

masyarakat semakin sadar akan bahaya residu pestisida dalam produk pertanian (Suryaningsih, 2008). 

Kebutuhan cabai rawit dalam skala rumah tangga dapat dipenuhi melalui budidaya cabai di 

pekarangan. Lahan pekarangan merupakan ekosistem yang secara biotis dan abiotis sangat dekat dan erat 

hubungannya dengan kehidupan dan aktivitas harian keluarga dan masyarakat desa. Oleh karena itu 

bahaya yang diakibatkan oleh pestisida sintetik akan lebih dekat, langsung, dan laten. Oleh karena itu 

budidaya cabai di pekarangan harus bersifat lebih ramah lingkungan, sehingga produk pertanian maupun 

lingkungan menjadi lebih sehat (Suryaningsih, 2008).  

Salah satu cara budidaya cabai pekarangan yang bersifat ramah lingkungan adalah penggunaan 

pestisida nabati dan mikroba antagonis dalam pengendalian hama dan penyakit. Pestisida nabati maupun 

mikroba antagonis dikenal dengan nama pestisida biorasional. Bahan aktif pestisida biorasional dapat 

sebagai biotoksin (racun), pencegahan makan (feeding detterent, anti feedant), dan penolak (repellent). 

Keberhasilan penggunaan pestisida biorasional untuk mengendalikan hama penyakit tanaman telah banyak 

ditulis, antara lain oleh Djatnika (1991) dan Marollo Rejesus (1986). Beberapa tanaman yang berfungsi 

sebagai pestisida biorasional antara lain Azadirachta indica (nimba), Andropogon nardus (serai wangi), 

Alpinia galanga (laos), Tithonia diversifolia (kipahit), Teprosia candida (kacang babi), Nicotiana tabacum 

(tembakau), Melia azedarach (mindi), dan beberapa spesies tanaman lainnya (Meister, 1994). Pestisida 

yang berasal dari nimba mampu mengendalikan penyakit Cercospora pada tanaman cabai telah dilaporkan 

oleh Hartati et al (2018). Pestisida biorasional yang berupa mikroba antagonis T. harzianum mampu 

menunda masa inkubasi dan menurunkan intensitas penyakit layu Fusarium, dan mengendalikan 

Phytophtrora capsici (Rahayuniati dan Mugiastuti, 2009). Trichoderma sp. juga dilaporkan mampu 

menurunkan jumlah sista nematoda Globodera rostochiensis sampai 49% (Manan dan Munajat, 2012) dan 

menurunkan intensitas penyakit bawang merah sampai dengan 10% (Manan et al, 2018). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pestisida nabati dan mikroba antagonis dalam menekan populasi 

Aphids dan menekan intensitas serangan Thrips dan Cercospora pada tanaman cabai.  
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Penelitian dilaksanakan di lahan pekarangan milik Taruna Tani, di desa Banaran, Kecamatan Playen, 

kabupaten Gunungkidul pada bulan Juni hingga September 2020, dengan komoditas tanaman cabai 

varietas Gorga sejak umur 14 hari sampai dengan umur 80 hari. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap, terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan (jenis 

pestisida): 

1. AQ  = Pestisida nabati berbahan aktif sitronelal, eugenol dan geraniol 

2. AP = Mikroba antagonis kompleks yang mengandung Beauveria bassiana, Pseudomonas sp, dan 

Rhodotula sp. 

3. AS = Mikroba antagonis kompleks yang mengandung Azotobacter sp., Azospirillum sp., Lactobacillus 

sp., Bacillus sp., Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. 

4. AR = Mikroba antagonis kompleks yang mengandung Bacillus sp., Aspergillus sp., Yeast, dan 

Trichoderma sp. 

Perlakuan AQ dan AP diaplikasikan melalui penyemprotan pada daun dan batang tanaman cabai satu 

minggu sekali. Perlakuan AS dan AR diaplikasikan dengan cara disiramkan pada perakaran tanaman satu 

minggu sekali. Larutan pupuk NPK Mutiara (15:15:15) dengan konsentrasi 25 g/ l dan dosis 100 ml/ tanaman 

yang diaplikasikan mulai tanaman berumur 21 hari dengan interval 1 minggu. Pengamatan dilakukan mulai 

tanaman berumur 14 hari dengan interval 14 hari. Sebanyak 3 tanaman contoh pada setiap petak perlakuan 

ditetapkan secara acak sistematis. Peubah yang diamati pada tanaman contoh adalah :  

1. Intensitas serangan Thrips.  

Menaksir kerusakan daun pucuk yang disebabkan oleh serangan Thrips yang ditandai bercak warna 

perak sampai cokelat di bawah permukaan daun dan daun melengkung ke atas. Selanjutnya besarnya 

intensitas serangan dihitung menggunakan rumus Moekasan et al. (2015) sebagai berikut : 

P = ∑ (n x v) x 100% 

N x Z 

P = Intensitas kerusakan tanaman (%)  

v = Nilai (skor) kerusakan tanaman berdasarkan luas daun seluruh tanaman yang terserang, yaitu :  

0 =Tidak ada kerusakan sama sekali  

1 = Luas kerusakan tanaman > 0 – ≤ 25%  

3 = Luas kerusakan tanaman > 25% – ≤ 50%  

5 = Luas kerusakan tanaman > 50 %– ≤ 75%  

7 = Luas kerusakan tanaman > 75%  

n = Jumlah tanaman yang memiliki nilai v (kerusakan tanaman)  

Z = Nilai (skor) tertinggi (v = 7)  

N = Jumlah tanaman yang diamati 

 

2. Populasi Aphids.  

Menghitung jumlah individu Aphids per daun contoh per tanaman contoh. Daun contoh merupakan lima 

helai dari daun pucuk. 

3. Intensitas serangan penyakit bercak Cercospora.  

Menaksir besarnya kerusakan daun yang ditandai bercak-bercak cokelat pada permukaan daun. 

Selanjutnya besarnya intensitas serangan dihitung menggunakan rumus Moekasan et al. (2015) sebagai 

berikut: 

2. METODE PENELITIAN 
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P = Intensitas kerusakan tanaman (%)  

v = Nilai (skor) kerusakan tanaman berdasarkan luas daun seluruh tanaman yang terserang, yaitu :  

0 =Tidak ada kerusakan sama sekali  

1 = Luas kerusakan tanaman > 0 – ≤ 10%  

2 = Luas kerusakan tanaman >10% - <20% 

3 = Luas kerusakan tanaman > 20% – ≤ 40% 

4 = Luas kerus

nilai v (kerusakan tanaman)  

Z = Nilai (skor) tertinggi (v = 5)  

N = Jumlah tanaman yang diamati 

Jika terdapat perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut Duncan pada taraf 5%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rerata populasi Aphids saat tanaman mulai berumur 42 hari setelah tanam sampai dengan 70 hari 

setelah tanam semakin menurun dan menunjukkan angka populasi yang nyata paling rendah pada 

perlakuan AQ dibandingkan AS, AR dan AP (Gambar 1). Pada saat umur tanaman 72 hari, populasi Aphids 

pada perlakuan AQ 2,4 ekor; AS 20,10 ekor; AR 18,3 ekor; dan AP 17 ekor. 

 

 

Gambar 1. Pengaruh pestisida nabati dan mikroba antagonis terhadap populasi Aphids. 
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tanaman) dan mortalitas kutu daun M. sanborni pada krisan mencapai 68% pada aplikasi Beauveria 

bassiana (Hasibuan et al. 2014 dan Silvia Yusuf et al. 2011). Kurang efektivitasnya mikroba kompleks AP 

dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh faktor lingkungan yang kurang kondusif bagi mikroba 

kompleks AP untuk berkembang biak dan menginfeksi Aphids sebagaimana telah dilaporkan oleh Purnama 

et al (2015) bahwa Beauveria bassiana dan Trichoderma sp cenderung membutuhkan waktu lama untuk 

tumbuh dan berkembang biak menginfeksi serangga hama dan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

sehingga sulit diprediksi keberhasilannya dalam upaya pengendalian yang bersifat kuratif dan memerlukan 

waktu singkat. 

Intensitas serangan Thrips saat tanaman berumur 28 hari setelah tanam sampai dengan 70 hari 

setelah tanam menunjukkan angka paling rendah pada perlakuan AQ dan AP dibandingkan perlakuan AS 

dan AR (Gambar 2). Pada perlakuan AQ intensitas serangan Thrips adalah 3% dan pada perlakuan AP 6%, 

sedangkan pada perlakuan AS 15% dan AR 20%. 

 

 

Gambar 2. Pengaruh pestisida nabati dan mikroba antagonis terhadap intensitas serangan Thrips. 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa AQ (pestisida nabati berbahan aktif sitronelal, eugenol dan 

geraniol) dan AP (mikroba antagonis kompleks yang mengandung Beauveria bassiana, Pseudomonas sp, 

dan Rhodotula sp.) mengendalikan populasi Thrips lebih baik dibandingkan pestisida yang berasal dari 

mikroba antagonis kompleks AS (yang mengandung Azotobacter sp., Azospirillum sp., Lactobacillus sp., 

Bacillus sp., Aspergillus sp. dan Trichoderma sp.) dan AR (yang mengandung Bacillus sp., Aspergillus sp., 

Yeast, dan Trichoderma sp.). Keberhasilan pengendalian Thrips menggunakan pestisida nabati juga telah 

dilaporkan oleh Muhaimin et al (2018) bahwa nimba, kelakai, brotowali, dan sirsak dapat menekan intensitas 

serangan hama Thrips sp. pada tanaman cabai Hiyung fase vegetatif. Hasil penelitian Idrus et al (2018) 

menunjukkan bahwa pestisida nabati dari ekstrak daun kenikir mampu mengendalikan hama Thrips. 

Pestisida dari mikroba antagonis kompleks AP (yang mengandung Beauveria bassiana, Pseudomonas sp, 

dan Rhodotula sp.) efektif mengendalikan Thrips. Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Se Jin Lee et al (2017) bahwa Beauveria bassiana berhasil mengendalikan Thrips pada tanaman 

ketimun dan tomat sama efektifnya dengan insektisida kimia sintetik berbahan aktif spinetoram dengan 

tingkat efikasi 85-90%. Intensitas serangan penyakit Cercospora sejak tanaman berumur 28 hari setelah 

tanam sampai dengan 70 hari setelah tanam menunjukkan angka rendah pada perlakuan AS dan AR 

dibandingkan AQ dan AP (Gambar 3).  
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Gambar 3. Pengaruh pestisida nabati dan mikroba antagonis terhadap intensitas serangan penyakit 

Cercospora. 

 

 

 

Hal ini menunjukkan bahwa AS (mikroba antagonis kompleks yang mengandung Azotobacter sp., 

Azospirillum sp., Lactobacillus sp., Bacillus sp., Aspergillus sp. dan Trichoderma sp.) dan AR (mikroba 

antagonis kompleks yang mengandung Bacillus sp., Aspergillus sp., Yeast, dan Trichoderma sp.) 

mengendalikan jamur patogenik Cercospora  lebih baik dibandingkan pestisida yang berasal dari mikroba 

antagonis AQ dan AP. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan keyakinan pada masyarakat penanam 

cabai khususnya di pekarangan, bahwa pengendalian bercak daun Cercospora dapat dilakukan secara 

ramah lingkungan menggunakan mikroba antagonis kompleks yang mengandung Azotobacter sp., 

Azospirillum sp., Lactobacillus sp., Bacillus sp., Aspergillus sp., Yeast dan Trichoderma sp. Penelitian lain 

membuktikan bahwa Trichoderma spp. mempunyai potensi yang besar untuk mengendalikan patogen tular 

tanah Rigidoporus microporus penyebab penyakit jamur akar putih. Menurut Berlian et al. (2013), 

Trichoderma spp. mempunyai mekanisme pengendalian terhadap jamur patogen melalui kompetisi tempat 

tumbuh dan nutrisi, antibiosis, serta parasitisme. Antibiosis berperan penting dalam proses pengendalian 

dan hampir selalu terkait dengan kompetisi dan mikoparasitisme. Untuk menghasilkan penghambatan pada 

jamur pathogen yang signifikan, beberapa mekanisme penghambatan yang dimiliki Trichoderma spp. harus 

bekerja bersama-sama. Trichoderma harzianum dan Glocladium sp juga mampu bersifat mikoparasitisme 

terhadap Rhizoctonia solani (penyebab penyakit pucuk mati) dan Colletotrichum sp penyebab bercak daun 

(Octaviani et al. 2015). 

 

4. KESIMPULAN  

1. Pestisida nabati mengendalikan Aphids dan Thrips lebih baik dibandingkan mikroba kompleks. 

Pestisida nabati mengendalikan Aphids hingga populasi 2,4 ekor per tanaman dan gejala keriting 

akibat Thrips 3%, sedangkan populasi Aphids masih tinggi (17 ekor per tanaman) dan gejala keriting 

akibat Thrips 6% pada tanaman yang disemprot mikroba kompleks.  

2. Mikroba kompleks yang mengandung Azotobacter sp., Azospirillum sp., Lactobacillus sp., Bacillus 

sp., Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. berpengaruh sama baik dengan mikroba kompleks yang 

mengandung Bacillus sp., Aspergillus sp., Yeast, dan Trichoderma sp. Kedua jenis mikroba 

kompleks mampu mengendalikan Cercospora hingga 1,4-1,8%. 
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Abstrak 
Salah satu kendala yang menyebabkan rendahnya produktivitas padi yaitu tidak efisiensinya 

penggunaan pupuk anorganik. Tujuan penelitian untuk menentukan dosis zeolit dan pupuk 

dasar paling baik bagi serapan hara tanaman sekaligus meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil padi. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Kebun Wonogiri PT. Indmira Sleman, 

Yogyakarta bulan Maret 2019. Penelitian faktor tunggal disusun menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap, terdiri atas 10 perlakuan dengan tiga ulangan, yaitu zeolit : pupuk dasar (1 : 3 

dosis 210 kg/ha; 1 : 3 dosis 315 kg/ha; 1 : 3 dosis 420 kg/ha; 1 : 1 dosis 210 kg/ha; 1 : 1 dosis 

315 kg/ha; 1 : 1 dosis 422 kg/ha; 3 : 1 dosis 210kg/ha; 3 : 1 dosis 315kg/ha; 3 : 1 dosis 

420kg/ha, dan control). Hasil percobaan dianalisis dengan Analisis of Variance taraf nyata 5%. 

Perbedaan antara perlakuan digunakan Uji DMRT 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan zeolite : pupuk dasar (1 : 3 dosis 420 kg/ha dan 1:1 dosis 210 kg/ha) meningkatkan 

serapan hara P,K dan rasio tajuk akar serta berat kering tanaman. Peningkatan hasil diperoleh 

pada perlakuan zeolit dan pupuk dasar 3 : 1 dan 1:1 dosis 315 kh/ha. 

Kata kunci : padi, zeolit, pupuk dasar 
 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Tanaman padi sawah (Oriza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang menghasilkan beras sebagai 

bahan makanan pokok penduduk Indonesia. Kebutuhan pangan semakin meningkat seiring bertambahnya 

jumlah penduduk Pada 2019, luas panen padi diperkirakan sebesar 10,68 juta hektar dengan produksi 

sebesar 54,60 juta ton GKG. Jika dikonversikan menjadi beras, produksi beras pada 2019 mencapai sekitar 

31,31 juta ton. Luas panen padi pada 2019 diperkirakan sebesar 10,68 juta hektar atau mengalami 

penurunan sebanyak 700,05 ribu hektar atau 6,15 persen dibandingkan tahun 2018. Produksi padi pada 

2019 diperkirakan sebesar 54,60 juta ton GKG atau mengalami penurunan sebanyak 4,60 juta ton atau 7,76 

persen dibandingkan tahun 2018. Jika produksi padi pada tahun 2019 dikonversikan menjadi beras untuk 

konsumsi pangan penduduk, produksi beras pada 2019 sebesar 31,31 juta ton atau mengalami 

penurunan sebanyak 2,63 juta ton atau 7,75 persen dibandingkan tahun 2018 (BPS, 2019). Salah satu 

faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas padi yaitu penggunaan jenis pupuk dan dosis aplikasi 

yang tidak tepat serta tidak efisiensinya penggunaan pupuk anorganik. Pemupukan dilakukan untuk 

memberikan tambahan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman padi. Pada saat pindah tanam, akar 

tanaman perlahan mampu menyerap unsur hara dengan baik, namun umumnya pemupukan baru dilakukan 

pada 7 hst (hari setelah tanam). Hal ter sebut menyebabkan kurangnya unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

pada awal pertumbuhannya. Penyediaan unsur hara tersebut saat pindah tanam bertujuan untuk membantu 

tanaman memenuhi kebutuhan unsur hara pada masa awal pertumbuhannya. Bagian tanaman padi yang 

berkembang pada awal pertumbuhannya yaitu akar, pemberian pupuk kalsium nitrat bertujuan untuk 

menyediakan unsur Ca dan N sedangkan pupuk monokalium phospat bertujuan untuk menyediakan unsur P 

dan K.  
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Upaya meningkatkan efisiensi pemupukan P, K dan Ca maka pada penelitian ini ditambahkan zeolite. 

Zeolit adalah senyawa zat kimia alumino-silikat berhidrat dengan kation natrium, kalium, dan barium. 

Beberapa sifat yang dimiliki oleh zeolit adalah dehidrasi, adsorbsi, penukar ion, katalisator, dan separator. 

Zeo lit berperan meningkatkan efisiensi pemupukan, meningkatkan KTK tanah, meningkatkan ketersediaan 

ion Ca, K, dan P, menurunkan kandungan Al, menahan mineral-mineral yang bermanfaat bagi tanaman, 

dan menyerap air untuk menjaga kelembaban tanah (Wahono, 2010; Kusumastuti, 2014). Zeolit dapat 

mengikat dan menyimpan sementara unsur-unsur hara dalam tanah kemudian melepaskan kembali ke 

tanah saat tanaman membutuhkannya (Lenny et al., 2005). Sifat fisik berongga dari zeolit menyebabkan 

penambahan zeolit pada tanah bertekstur liat dapat memperbaiki struktur tanah sehingga meningkatkan 

pori-pori udara tanah yang berakibat merangsang pertumbuhan akar tanaman. Zeolit bukan tergolong 

pupuk sehingga pemberian zeolit harus diikuti dengan pemberian pupuk secara tepat dosis sebagai 

penyedia unsur hara. 

Salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman padi untuk pertumbuhannya yaitu fosfor (P) dan 

kalium (K). Hara P berperan dalam transfer dan penyimpanan energi, serta mempertahankan integritas 

membran, pembelahan dan pembesaran sel. Fosfor sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, hal ini fosfor banyak terdapat di dalam sel tanaman berupa unit-unit nukleotida, 

nukleotida sebagai penyusun RNA dan DNA yang berperan dalam perkembangan sel tanaman (Budi dan 

Sari, 2015). Disamping fungsi utama tadi, Peningkatan serapan P pada tanaman menyebabkan 

pertumbuhan tanaman semakin meningkat diantaranya tinggi tanaman, berat basah tanaman dan berat 

kering tanaman. Peningkatan serapan P pada tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan P, semakin tinggi P 

tersedia maka semakin tinggi serapan P. Penelitian bertujuan untuk menentukan dosis zeolit dan pupuk 

dasar yang paling baik bagi pertumbuhan tanaman dan serapan hara tanaman sekaligus meningkatkan hasil 

padi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Kebun Wonogiri PT. Indmira Jalan Kaliurang km 18 Pakem, 

Pakembinangun, Sleman, Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai bulan 

Maret 2019. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 10 perlakuan dan 

diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan yang digunakan yaitu 

 

P1= zeolit : pupuk dasar 1 : 3 dosis aplikasi 210 kg/ha  

P2 = zeolit : pupuk dasar 1 : 3 dosis  aplikasi 315 kg/ha  

P3 = zeolit : pupuk dasar 1 : 3 dosis aplikasi 420 kg/ha 

P4 = zeolit : pupuk dasar 1 : 1 dosis aplikasi 210 kg/ha  

P5 = zeolit : pupuk dasar 1 : 1 dosis aplikasi 315 kg/ha  

P6 = zeolit : pupuk dasar 1 : 1 dosis aplikasi 420 kg/ha  

P7 = zeolit : pupuk dasar 3 : 1 dosis aplikasi 210 kg/ha  

P8 = zeolit : pupuk dasar 3 : 1  dosis aplikasi 315 kg/ha  

P9 = zeolit : pupuk dasar 3 : 1 dosis aplikasi 420 kg/ha  

P10 = tanpa pupuk dasar. 

Hasil percobaan dianalisis dengan Uji Sidik Ragam taraf nyata 5%. Untuk mengetahui perbedaan rata -

rata perlakuan digunakan Uji DMRT 5%. 
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2.1. Tahap Pelaksanaan 
 

Media yang digunakan dalam penanaman padi adalah tanah homogen bagian top soil. Tanah 

dimasukkan ke dalam polybag tak berlubang 35 cm x 35 cm dengan berat tanah per polubag 8 kg. 

Mencampur Zeolit dan pupuk dasar dibuat dalam 210 g sesuai perlakuan, yaitu 1) Zeolit +pupuk dasar 1:3 

setara zeolit 52,5 g +pupuk dasar 157,5 g; 2) Zeolit +pupuk dasar 1:1 setara zeolit 105g +pupuk dasar 105 

g; 3) Zeolit +pupuk dasar 3:1 setara zeolite 157,5 g+pupuk dasar 52,5g.   Pemberian campuran pupuk 

dasar dan zeolite per polybag: Kebutuhan pupuk dihitung dengan pendekatan luas permukaan polybag. 

Diketahui diameter polybag 30 cm, jari-jari 15 cm Luas lingkaran polybag = 3,14 X 0,15 X 0,15 = 0,071 m2 

Pemberian campuran pupuk dasar dan zeolite per polybag: 

 

Dosis 1.5 g/polybag : 
 

10000

0,071
 � 1,5 � = 210 � 

 
Dosis 2.25 g/polybag : 
 
10000

0,071
 � 2,25 = 315 � 

 
Dosis 3 g/polybag : 
 
10000

0,071
 � 3 = 422 � 

 
Aplikasi pupuk dasar dilakukan dengan cara menimbun pupuk pada media dengan kedalaman 5cm 

dari permukaan tanah, kemudian media tanam diinkubasi 7 hari. Bibit padi ditanam pada umur 15 hss. 

Penyulaman dilakukan apabila terdapat benih yang tidak tumbuh atau mati 7 hari setelah tanam pada tiap 

polybag. Pupuk susulan diberikan pada seluruh polybag perlakuan berupa pupuk urea 250 kg/ha, SP36 

100 kg/ha dan KCL 75 kg/ha. Panen dilakukan pada umur 110 hst pada saat gabah sudah menguning dan 

malai telah merunduk. Analisia tanah dan jaringan tanaman dilakukan sebelum tanam dan saat tanaman 

mencapai fase vegetatif maksimum. Nilai serapan hara dihitung dengan rumus Serapan hara (mg/pot) = 

konsentrasi hara jaringan (%) x bobot kering tanaman (mg/pot) (Kaiser et al, 2005). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Uji tanah Pendahuluan 

Tanah regosol berpotensi sebagai lahan pertanian, namun memiliki tingkat kesuburan rendah, dilihat dari 

hasil analisis tanah sebelum perkaluan pupuk sebagai berikut: 

Tabel 1. Sifat kimia tanah sebelum diberi perlakuan 

Parameter Uji Satuan Metode Nilai Harkat 
 

C-organik 
 

% 
 

Walkly & Black 
 

1.93 
 

Rendah 

N-total % Kjeldahl 0.02 Sangat rendah 

P2O5 Potensial mg/100g HCL 25% 71 Sangat tinggi 

K2O Potensial mg/100g HCL 25% 18 Rendah 

Ca-dd cmol(+)kg-1 AAS 5.57 Sedang 

KTK cmol(+)kg-1 Destilasi 10.16 Rendah 

Sumber: Hasil analisis Laboratorium BPTP Yogyakarta 

 
Kadar C-organik, N-total, K2O Potensial, dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) tergolong rendah. Rendahnya 

KTK mengakibatkan kation berupa . K+, NH4+, Ca++ dan lainnya mudah tercuci, sehingga tanah menjadi 
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miskin hara. Kandungan P2O5  poensial tergolong sangat tinggi dikarenakan lingkungan di sekitar tempat 

pengambilan sampel tanah merupakan daerah yang dekat dengan gunung berapi yang mengalami 

pelapukan batuan dan abu vulkanik gunung berapi memiliki kadar unsur hara makro terutama P sangat 

tinggi (Kusumastuti, 2014). Penambahan Zeolit diharapkan dapat, meningkatkan KTK tanah yang 

selanjutnya ketersediaan ion Ca, K, dan P meningkat. 

3.2. Serapan hara N dan P tanaman 

 

Serapan hara adalah jumlah hara yang masuk ke dalam jaringan tanaman. Hal ini diperoleh berdasarkan 

hasil analisis  jaringan  tanaman (Keyser  et  al., 2005).  Serapan hara P dan  K tanaman padi  fase  

primordia dipengaruhi oleh perlakuan variasi perbandingan dan dosis zeolite dan pupuk dasar secara 

interaktif. Gambar 1. menunjukkan perlakuan zeolite:pupuk dasar 1:3 dan 1:1 (dosis 420 kg/ha) 

menghasilkan serapan P dan K tanaman cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Variasi perbandingan dan dosis zeolite dan pupuk dasar 

 

Hasil demikian karena adanya penambahan unsur hara P dan  berasal dari pupuk Kalsium nitrat 

dan Mono Kalium Fosfat serta peran zeolit. Sumbangan P dan K dari perlakuan tersebut menambah 

ketersediaan P dan K yang  berperan  penting  bagi  pertumbuhan  tanaman. Kombinasi  ketiga  jenis  

bahan  tersebut mampu mencukupi kebutuhan unsur hara makro dan mikro seperti unsur nitrogen, 

phospat, kalium, kalsium, silika,dan unsur hara lainnya. Selain itu pemberian zeolite juga berguna sebagai 

slow realese agent yang berperan menyimpan unsur hara agar tidak mudah hilang. Ion fosfat yang diserap 

oleh tanaman dapat merangsang pembelahan sel untuk pertumbuhan. Pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman secara optimal jika kebutuhan haranya tercukupi (Arafat et al., 2016). Kombinasi unsur kalsium 
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dan nitrogen berpengaruh baik bagi fungsi akar karena pupuk menjadi lebih mudah larut dalam air, 

sehingga akar tanaman lebih mudah menyerap unsur hara yang tersedia dan kebutuhan tanaman lebih 

cepat terpenuhi. Nitrat adalah sumber nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman untuk memacu pertumbuhan 

daun dan batang (Djukri, 2009). 

Tabel 2. Rerata parameter pertumbuhan dan hasil padi 

 

Perlakuan Rasio 

tunas 

akar 

Bobot kering 

Tanaman 

(g/rumpun) 

Jumlah 

malai 

(batang) 

Bobot gabah 

kering giling 

(g/rumpun) 

Zeolit : pupuk dasar 1:3 (210kg/ha) 4.87 bc 63,72 b 15,89 b 25.70 b 

Zeolit : pupuk dasar 1:3 (315kg/ha) 5.69 ab 73,34 a 16,89 ab 25.32 b 

Zeolit : pupuk dasar 1:3 (420kg/ha) 5.88 ab 74,26 a 19,44 a 24.64 bc 

Zeolit : pupuk dasar 1:1 (210kg/ha) 5.21 b 72,67 a 16,11 b 25.05 b 

Zeolit : pupuk dasar 1:1 (315kg/ha) 4.95 bc 72,67 a 16,11 b 27.28 ab 

Zeolit : pupuk dasar 1:1 (420kg/ha) 4.72 c 76,40 a 17,22 ab 22.89 c 

Zeolit : pupuk dasar 3:1 (210kg/ha) 5.07 b 68,07 b 12,67 c 25.20 b 

Zeolit : pupuk dasar 3:1 (315kg/ha) 5.08 b 56,16 b 18,22 a 29.31 a 

Zeolit : pupuk dasar 3:1 (420kg/ha) 4.16 c 64,42 b 18,56 a 31.97 a 

Kontrol (tanpa pupuk dasar) 6.43 a 73,72 a 18,33 a 30.70 a 

 
Nisbah tajuk akar merupakan perbandingan antara berat kering tajuk dan berat kering akar tanaman. 

Semakin rendah nilai nisbah tajuk akar maka semakin baik pertumbuhan tanaman tersebut. Akar berfungsi 

menyerap air dan unsur hara. Tanpa pemberian zeolite menunjukkan rasio tajuk akar nyata lebih tinggi 

daripada perlakuan lain, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan zeolite:pupuk dasat 1:3. Semakin 

banyak akar yang berkembang maka unsur hara dan air yang diserap semakin banyak sehingga 

perkembangan tajuk juga semakin baik. Penambahan zeolit dengan tujuan menambah unsur hara N, P, K. 

Penggunaan zeolite:pupuk dasar 1:3 (dosis 375 dan 420 kg/ha) dan 1:1 pada semua dosis menghasilkan 

bobot kering tanaman nyata lebih berat dan jumlah malai nyata lebih banyak dibandingkan dengan 

perlakuan lain, namun tidak menghasilkan bobot gabah kering giling. Bobo kering tanaman menggambarkan 

hasil proses fotosintesis. Proses fotosintesis maksimal tidak berarti menghasilkan fotosintat bersih tinggi, hal 

tersebut disebabkan karena lebatnya daun dan banyaknya daun ternaungi yang tidak melakukan fotosintesis 

maksimal tetapi tetap berespirasi (Taiz and Zeiger, 2001). Rendahnya bobot gabah kering giling disebabkan 

karena tidak semua bernas, karena rendahnya fotosintat (Padmini et al., 2016). Pemberian pupuk dasar 

dengan perbandingan lebih tinggi dibandingkan zeolite kurang efekfif tidak berpengaruh terhadap hasil 

bobot kering tanaman bila tidak disertai pemberian zeolite yang tinggi. Pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman secara optimal jika kebutuhan akan haranya tercukupi Arafat et al. (2016). 

Dosis zeolite lebih tinggi dibandingkan pupuk dasar (3:1 dosis 315 dan 420) nyata meningkatkan 

jumlah anakan produktif atau jumlah malai dan bobot kering giling secara nyata, meskipun bobot kering 

tanaman nyata lebih rendah (Tabel 1). Peranan zeolite dapat meningkatkan efisiensi penggunaan unsur 

hara dan meningkatkan KTK (Prengki, et al. 2017). Meningkatnya KTK mampu meningkatkan kation-kation 

dalam tanah berupa K+, NH4+, Ca++, sehingga tersedia bagi tanaman (Kusumastuti, 2014), sehingga 

mampu mencukupi kebutuhan hara bagi pertumbuhan diikuti dengan peningkatan hasil. Didukung 

pernyataan Syamsiyah (2009) bahwa zeolit dapat meningkatkan efisiensi pemupukan anorganik dengan 
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pelepasan secara lambat. Pemberian campuran pupuk dasar dan zeolit 315 dan 420 kg/ha menunjukkan 

pertumbuhan dan hasil nyata lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 210 kg/ha. Pupuk yang digunakan 

adalah pupuk Mono Kalium Phospate yang memiliki kandungan kalium 34 % dan phospat 52 %. Pupuk 

Mono Kalium Phospate (MKP) mengandung kalium lebih tinggi 34% dari pada pupuk NPK yang 

kandungannya hanya 15 %. Pemberian pupuk MKP berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman 

Syamsiyah (2009). Pupuk Kalsium nitrat atau calcinit, yaitu pupuk yang terdiri dari dua unsur hara yakni 

unsur hara kalsium dalam bentuk CaO sebanyak 26.5% dan unsur hara nitrogen dalam bentuk nitrat 

sebanyak 14.4% (Djukri, 2009). 

 

4. KESIMPULAN 
 

1. Perlakuan zeolite : pupuk dasar (1 : 3 dan 1:1) dosis 420 kg/ha meningkatkan serapan hara P,K 

tanaman. Rasio tajuk akar nyata lebih rendah pada perlakuan zeolite : pupuk dasar (1 : 3 dan 1:1) 

dosis 420 kg/ha 

2. Perlakuan zeolite : pupuk dasar (1 : 3 dosis 315 dan 420 kg/ha) dan 1:1 pada semua dosis 

menghasilkan bobot kering tanaman, meski tidak diikuti peningkatan bobot gabah kering giling. 

Peningkatan hasil diperoleh pada perlakuan zeolit dan pupuk dasar 3 : 1 dan 1:1 dosis 315 kg/ha. 
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Abstrak 
Kajian inovasi teknologi varietas unggul baru padi pada pengelolaan tanaman terpadu 
menggunakan tiga varietas unggul baru yaitu Inpago 5, Inpago 8, dan Mekongga dilaksanakan 
di Kelompok Tani Hidup Baru 7 Marangkayu, Kutai  Kartanegara, Kalimantan Timur selama 
musim  kemarau  (MK)  2018.  Bibit  ditanam dengan cara tapin sesuai dengan pendekatan  
Pengelolaan Tanaman Terpadu dengan 266.667 populasi tanaman.  Luas  plot  per  varietas  
adalah  2.000  m2.  Varietas  tersebut  digunakan  sebagai  perlakuan. Mekongga sebagai 
varietas yang sudah sering ditanam  dengan populasi yang sama oleh petani digunakan 
sebagai pembanding.   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan pertumbuhan dan 
hasil tiga Varietas Unggul Baru (VUB) padi gogo dan padi sawah pada lahan sawah di Kutai 
Kartanegara.  Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan uji BNT. Inpago 8 
merupakan varietas dengan hasil tertinggi ( 6,3 t/ha) dibandingkan dengan varietas unggul 
yang diuji lainnya, dengan hasil berkisar (4,94 s/d 6,18 t/ha). Hasil terbaik pada Inpago 8 
tersebut didukung oleh komponen hasil utama yaitu jumlah gabah isi, jumlah gabah total, dan 
jumlah anakan  produktif. Semua yang dikaji berumur genjah sampai sedang, dengan umur 
tanaman 118 hari. Inpago 8 memberikan keuntungan yang paling tinggi dibandingkan 
dengan varietas unggul baru lainnya yang diuji. 
Kata kunci: VUB, Inpago, Mekongga, potensi hasil, 
 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha pertanian merupakan salah satu kegiatan  yang  banyak  dilakukan oleh  sebagian besar 

masyarakat Indonesia. Petani selalu bersemanagat dengan penuh harapan untuk memperoleh hasil panen 

dari usaha pertaniannya. Budidaya padi merupakan salah satu usaha pertanian yang dilakukan oleh petani 

di Indonesia. Berbagai kendala untuk memperoleh hasil panen yang   bagus   baik   secara   kuantitas   

maupun kualitas muncul silih berganti. Kendala yang tidak jarang ditemui petani adalah serangan OPT yang 

menyebabkan tanaman yang dibudidayakan mengalami puso atau gagal panen. 

Perubahan  iklim   yang  terjadi  berdampak pada perilaku organisme yang berkembang di 

pertanaman padi. Ketidaknormalan iklim ini berakibat pula pada meningkatnya gangguan oleh berbagai 

organisme pada tanaman padi. Kondisi musim kemarau dengan curah hujan yang masih tinggi membua 

peluang besar terhadap berkembangnya organisme pengganggu tumbuhan. Hama-hama yang masih 

utama menyerang pertanaman padi adalah wereng batang coklat, penggerek batang padi kuning, dan tikus. 

Kecamatan Marang Kayu merupakan salah satu kecamatan yang terletak di wilayah Kabupaten  Kutai  

Kartanegara,  Provinsi Kalimantan Timur. Secara geografis, Kecamatan Marang Kayu  terletak  antara  

117⁰06’  -  117⁰30’ Bujur Timur dan 0⁰07’ - 0⁰13’ Lintang Selatan dengan luas wilayah mencapai 1.165,71 

km². Berdasarkan letak geografisnya, Kecamatan Marang Kayu beriklim tropis basah dengan rata- rata 

curah hujan per bulannya 65,1 mm dan rata- rata hari hujan berkisar 7 hari per bulan di tahun 2018. Curah 

hujan tertinggi terjadi pada bulan Maret  yaitu  sebanyak  166  mm  dengan  9  hari hujan selama sebulan, 

sedangkan curah hujan terendah terjadi pada bulan September yaitu sebanyak 0 mm dengan 1 hari hujan 

selama sebulan (BPS Kutai Kartanegara, 2019). Pada tahun 2018, total produksi padi sawah yang 

dihasilkan di Kecamatan Marang Kayu mencapai 11.732 ton dengan luas panen 2.565 hektar, sehingga 

rata-rata produktivitas padi sawahnya 16,10 kwintal/hektar. Selain padi, masyarakat juga menanam aneka 

tanaman palawija, seperti: jagung (983 hektar), ubi kayu (36 hektar), ubi jalar (98 hektar), kacang tanah 
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(61 hektar), dan kedelai (27,5 hektar). Diantara tanaman palawija tersebut, yang paling banyak produksinya 

adalah jagung dengan produksi sebesar   3.735   ton   (BPS   Kutai   Kartanegara, 2019). 

Dari beberapa jenis sayuran yang ditanam tersebut, yang paling banyak produksinya adalah cabai, 

yaitu sebesar 395,7 ton, sedangkan yang paling sedikit adalah kangkung dengan produksi 13,5 ton. Untuk 

jenis tanaman buah-buahan yang diusahakan, antara lain: mangga, rambutan, durian, jambu biji, papaya, 

pisang, nenas, nangka, dan semangka. Adapun yang menghasilkan produksi paling besar, yaitu pisang 

(68.5 ton), dan mangga (39 ton) (BPS Kutai Kartanegara, 2018). Selain   padi,   masyarakat   juga   

menanam aneka tanaman palawija, seperti: jagung (397 hektar), ubi kayu (15 hektar), ubi jalar (19 hektar), 

dan kacang tanah (3 hektar). Diantara tanaman palawija tersebut, yang paling banyak produktivitasnya 

adalah jagung dengan produksi sebesar 3.735 ton. 

Tanaman hortikultura mencakup tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan. Umumnya masyarakat di 

Kecamatan Marang Kayu mengusahakan hortikultura hanya sebatas untuk keperluan sendiri, sehingga tidak 

diusahakan dalam jumlah   besar. Adapun tanaman sayur- sayuran yang diusahakan, seperti: sawi, kacang 

panjang, cabai, tomat, terong, buncis, ketimun, labu siam, kangkung, bayam, dan kacang merah. Dari 

beberapa jenis sayuran yang ditanam tersebut, yang paling banyak produksinya adalah terong, yaitu sebesar 

64,9 ton, sedangkan yang paling sedikit adalah buncis dengan produksi sebesar 4,4 ton. Untuk jenis 

tanaman buah- buahan  yang diusahakan, antara lain:  mangga, rambutan, durian, jambu biji, papaya, 

pisang, nenas, nangka, dan semangka. Adapun yang menghasilkan produksi paling besar, yaitu pisang 

(33,35 ton), dan mangga (47,5 ton) (BPS Kutai Kartanegara, 2019). 

 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Kajian keragaan varietas unggul baru padi telah dilakukan di Kelompok Tani Hidup Baru 7 Desa 

Semangko, Kecamatan Marangkayu, Kabupaten Kutai Kartanegara selama musim kemarau MK 2018. 

Pengkajian menggunakan varietas unggul baru inbrida padi gogo (Inpago): Inpago 5, Inpago 8, dan padi 

sawah varietas Mekongga. 

Variabel-variabel yang diamati adalah pertumbuhan tanaman dan komponen hasil diambil berdasarkan 

rata-rata 10 tanaman contoh tiap petak pengamatan, meliputi; (a) Tinggi tanaman; (b) Jumlah anakan per 

rumpun; (c) Jumlah gabah  isi  per  malai, (d)  Jumlah gabah hampa per malai, dan (e) Jumlah gabah total 

per malai. Pengamatan dilakukan pada tiga petak pengamatan yang merupakan ulangan. Analisis data  

dilakukan secara manual dengan bantuan program excel untuk menghitung sidik ragam, dan apabila 

terdapat pengaruh perlakuan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan  (DMRT)  

pada  taraf  5%.  Untuk mengetahui tingkat serangan hama maka dilakukan perhitungan intensitas 

(persentase serangan) penggerek batang padi dengan rumus kerusakan mutlak. Pengamatan tingkat 

serangan untuk mengetahui jenis-jenis OPT yang menyerang, dilakukan secara visual kemudian dianalisis 

secara deskriptif. 

Tabel 1. Komponen inovasi teknologi  pada keragaan VUB berbagai varietas padi Inpago dan padi sawah 

Marangkayu, Kutai Kartanegara, MK 2018 

No Uraian Pendampingan Inovasi Teknologi 

1. Benih Padi Mekongga, Inpago 5, Inpago 8 

2. Perlakuan Benih Sebelum  disemai benih  direndam  selama 24  jam,  kemudian 

ditiriskan selama 12 jam dan diberi pupuk hayati (agrimeth), lalu 

benih disemai 
3. Persemaian Umur dipersemaian 3 minggu dipindahkan ke lahan 
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4. Pengolahan tanah Tanpa pengolahan tanah 

5. Pola Tanam Jarwo 2:1 (20:40) x 10 cm 

6. Pemupukan Pupuk Organik : Pupuk hijau dan pupuk kotoran hewan 

7. Pemeliharaan: 

Penyiangan gulma 

Pengendalian OPT 

Dilakukan secara manual/ teknis; 

Pengendalian OPT dengan cara pemberian pestisida nabati 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pertumbuhan Tanaman 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata pada hasil pengukuran tinggi 

tanaman pada umur 8 MST. Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa tinggi tanaman tiap  varietas  bervariasi  

mulai  58,9  cm (Mekongga), 60,7 cm, hingga 62,0 cm (Inpago 5 dan Inpago 8). Meskipun demikian Inpago 

8 merupakan VUB  dengan  tinggi  tanaman  paling tinggi   pada   umur   tanaman   8   MST.   Dalam 

deskripsi VUB (Badan Litbang Pertanian, 2013), Inpago 8 memiliki tinggi ± 132 cm. Varietas Mekongga 

menunjukkan hasil pengukuran paling rendah pada umur 8 MST. Hal ini juga didukung oleh deskripsi VUB, 

bahwa Mekongga menunjukkan tinggi tanaman terendah dibanding dengan dua varietas Inpago. 

Varietas yang digunakan dalam pengkajian ini mempunyai keunggulan masing-masing. Varietas 

inpago 8 mempunyai keunggulan lain yaitu tahan terhadap beberapa ras penyakit blas, memiliki   toleran   

terhadap   kekeringan,   agak toleran  terhadap  keracunan Almunium  (Al)  dan Besi (Fe). Padi Inpago 8 

baik untuk ditanam di lahan kering dataran rendah sampai sedang <700 m  dpl.  Inpago 8  agak  rentan 

terhadap wereng batang coklat, mempunyai kemampuan terhadap cekaman abiotik berupa toleran 

terhadap kekeringan, agak toleran terhadap keracunan Aluminium (Al) dan Besi (Fe). Padi Mekongga 

mempunyai   keunggulan tahan terhadap hama dengan kualifikasi agak tahan terhadap wereng coklat  

dan  agak  peka  terhadap  hawar  daun bakteri strain IV. 

Jumlah anakan produktif antar varietas padi beragam. Varietas yang memiliki jumlah anakan terbanyak 

adalah Inpago 5 sebanyak 16,8 batang, sedangkan yang  paling  sedikit  anakannya 10,9 batang yaitu 

Mekongga (Tabel 2). Jumlah anakan pada ketiga varietas unggul tergolong cukup rendah. Hal ini 

disebabkan oleh penanaman bibit yang  belum  sepenuhnya  menerapkan pengelolaan tanaman terpadu, 

yaitu penanaman dengan benih  yang telah  ditanam  secara berulang-ulang. Penanaman dengan benih 

seperti ini akan mempengaruhi kualitas tanaman. 

Simarmata, (2006) dalam Sutaryo et al. (2018), melaporkan bahwa makin banyak jumlah bibit yang 

ditanam per lubangnya, semakin sedikit jumlah  anakan  produktifnya.  Penanaman dilakukan dengan cara 

mekanisasi karena terbatasnya tenaga kerja sehingga cara tanam pindah masih merupakan inovasi yang 

baru. Hasil penelitian lapang di Cimalaka, Sumedang, Jawa Barat, bahwa padi yang ditanam 3-5 bibit per 

lubang, tanaman hanya menghasilkan anakan sekitar 20 anakan per lubang, dengan bibit 2 per lubang 

menghasilkan anakan sekitar 25 anakan per lubang, dan yang ditanam 1 bibit per lubang mampu 

menghasilkan sekitar 30 anakan per lubang. Sutaryo et al. (2018) mengindikasikan bahwa makin banyak 

jumlah bibit akan menyebabkan terjadinya  persaingan  di  antara bibit tanaman padi untuk memperoleh 

nutrisi dan faktor tumbuh lainnya.  
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.Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan produktif  per  rumpun,  dan  umur tanaman 

berbagai varietas padi Inpago dan padi sawah Marangkayu, Kutai Kartanegara, MK 2018. 

 

Varietas 

 

Tinggi Tanaman 
(cm), umur 

8 MST 

Jumlah 
Anakan (batang) 

Tinggi Tanaman 
(cm), sesuai 

deskripsi 

Inpago 5 62,0a 16,8a ± 116 

Inpago 8 60,7a 15,4a ± 132 

Mekongga 58,9a 10,9a ± 122 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada masing-masing variabel menunjukkan tidak beda 

nyata berdasarkan  uji  DMRT pada taraf 5%. 

 

Faktor  yang  mempengaruhi jumlah anakan diantaranya umur penanaman tanaman, melakukan 

tanaman bibit muda, tanaman padi akan mengeluarkan anakan lebih banyak jika dibandingkan  dengan  

tanaman  bibit  tua.  Umur bibit muda yang bisa ditanam antara umur 7-14 hari setelah sebar. Selain umur 

bibit, jarak tanam juga harus diperhatikan karena jarak tanam juga mempengaruhi jumlah dan kualitas 

anakan padi. Jarak   tanam   dapat   menggunakan   pola   jajar legowo  seperti  yang  dilaksanakan  pada 

pengkajian ini. Jarak tanam yang terlalu rapat dapat mengakibatkan anakan padi kurang optimal hasilnya. 

 

3.2. Komponen Produksi 

Hasil pengukuran panjang malai dari ketiga varietas unggul menunjukkan hasil yang sama pada saat 

pengukuran, hal ini menunjukkan tidak ada   perbedaan   dari   masing-masing   varietas. Malai  yang  

panjang akan menghasilkan jumlah bulir yang lebih banyak sehingga akan memberikan bobot gabah yang 

lebih berat. 

Tabel  3,  memperlihatkan jumlah  gabah  isi per malai paling banyak 196,9 butir pada Mekongga, 

sedangkan paling sedikit 172,7 butir pada Inpago 5. Jumlah gabah isi yang cukup banyak merupakan salah 

satu faktor penentu tingginya hasil yang diperoleh (Sutaryo, 2012). Selain memiliki gabah isi per malai 

tertinggi. Mekongga juga mempunyai jumlah gabah hampa per malai paling banyak (Tabel 3). Dalam hal 

jumlah gabah hampa ini seluruh VUB yang dikaji ternyata tidak berbeda antar perlakuan. 

Jumlah gabah total per malai tertinggi 278,67 butir   dihasilkan   Mekongga,   sedangkan   yang kedua  

262,43  butir  dihasilkan  Inpago  8, sedangkan yang terendah 223,77 butir dihasilkan oleh Inpago 5. Dari 

data jumlah gabah hampa dan dengan  mempertimbangkan jumlah  gabah  total dari varietas padi yang 

diuji, maka hasil gabah dari  varietas  padi  tersebut  masih  bisa ditingkatkan,  melalui   penerapan   PTT   

dengan cara: (1) mengoptimalkan cara pemupukan yang lebih tepat berdasarkan PUTS dan BWD dan (2) 

mengoptimalkan pola  tanam  jajar  legowo, (3) Penggunaan varietas unggul bersertifikat. 

Tabel 3. Rata-rata panjang malai, jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, total per malai pada 

berbagai varietas padi Inpago dan padi sawah, Marangkayu, Kutai Kartanegara, MK 2018 
 

 

Varietas 
Panjang Malai 

(cm) 
Jumlah Gabah Isi 

(butir) 
Jumlah Gabah 
Hampa (butir) 

Total Jumlah Gabah 
(butir) 

Inpago 5 26,4 172,7 51,1 223,77 

Inpago 8 26,5 195,8 66,7 262,43 
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Mekongga 26,6 196,9 81,8 278,67 

 

Hasil gabah pada pengkajian ini tertinggi dihasilkan oleh Inpago 8 yaitu 6,30 t/ha GKG kemudian 

berturut-turut diikuti oleh Inpago 5 (6,18 t/ha), dan Mekongga (4,94 t/ha). Inpago 5 dan Inpago 8 

merupakan varietas padi yang sesuai untuk lahan kering subur, pada pengkajian ini dilakukan penanaman 

padi pada lahan sawah. Sedangkan varietas unggul lainnya adalah Mekongga. Varietas Mekongga ini telah 

lama dikenal petani dan sudah sering ditanam merupakan jenis padi sawah yang sesuai untuk sawah 

dataran rendah. Mekongga merupakan varietas unggul yang salah satu tetuanya adalah IR64 sehingga ada 

kemiripan dengan IR64 yang telah lama dikenal petani. 

Dari hasil yang diperoleh pada kajian keragaan varietas unggul ini dapat diketahui bahwa pengelolaan 

tanaman terpadu dapat meningkatkan hasil produksi. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4, bahwa hasil gabah 

GKG yang diperoleh dari varietas unggul yang ujicobakan memberikan hasil yang lebih tinggi dari deskripsi 

rata-rata hasil secara Gabah Kering Giling (GKG). Varietas Mekongga menunjukkan hasil yang sebaliknya 

yakni lebih rendah daripada deskripsi rata-rata hasil. Varietas Mekongga ini merupakan varietas unggul padi 

dan telah dilakukan tanam secara  terus  menerus  sehingga  hal  ini  akan berpengaruh  terhadap  

produksi  dan  ketahanan tanaman  terhadap  OPT.  Ketahanan  yang menurun akan menyebabkan 

tanaman rentan terhadap  serangan OPT  sehingga  berpengaruh pada produksi yang dihasilkan. 

Hasil penelitian Waluyo dan Suhendi  dalam Sutaryo et al. (2014), melaporkan bahwa varietas unggul 

Mekongga yang digunakan dalam pengkajian  memberikan  hasil  (6,17  t/ha  GKP) hasil ini tidak berbeda 

dengan varietas unggul Mekongga yang digunakan dalam pengkajian ini yaitu ( 6,18 t/ha GKP). 

Tarbiyatul et al. (2013), juga melaporkan varietas unggul non baru Mekongga yang diuji pada beberapa 

wilayah kabupaten  di   Kalimantan  Timur  menunjukkan hasil dengan rata-rata mencapai 4,92 t/Ha GKP. 

Hasil kajian penanaman varietas unggul baru Inpago 5 dan Inpago 8 dan varietas unggul non baru 

Mekongga di Kecamatan Marang Kayu Kabupaten Kutai Kartanegara, telah menunjukkan peningkatan   

hasil   terutama   untuk   Mekongga menjadi 6,18 t/Ha GKP. 

Tabel 4. Hasil gabah kering panen, gabah kering giling, dan rata-rata potensi hasil berdasarkan masing- 

masing varietas dari padi Inpago dan padi sawah, Marangkayu, Kutai Kartanegara, MK 2018 
 

 

Varietas 
Hasil gabah (t/ha 

GKP) 

 

Hasil gabah (t/ha GKG) 
Deskripsi rata-rata hasil (t/ha 

GKG) 

Inpago 5 7,70 6,18 4,0 

Inpago 8 7,87 6,30 5,2 

Mekongga 6,18 4,94 6,0 

 

 

Penanaman padi pada musim kemarau biasanya akan mengalami penurunan dibandingkan dengan 

musim hujan seperti pengurangan  luas  tanam  dan  penurunan produksi.  Hal  ini  perlu  dilakukan strategi  

untuk mengantisipasi keadaan tersebut. Upaya yang dapat  dilakukan  antara  lain  melakukan penanaman 

padi menggunakan varietas unggul tahan kekeringan atau adaptif di lahan kering. Inpago 5 dan Inpago 8  

merupakan  varietas unggul baru yang mempunyai keunggulan tahan kekeringan atau adaptif di lahan 

kering yang dilakukan pada pengkajian ini. 

Varietas unggul yang ditanam mempunyai keunggulan  berupa  ketahanan  terhadap  hama dan 

penyakit. Berdasarkan pengamatan di lapangan diperoleh informasi bahwa hama penggerek batang 

menyerang semua varietas yang ditanam pada pengkajian ini. Hama penggerek batang ini menyerang pada 

fase stadi vegetatif dan juga fase generatif. Subiadi (2014), melaporkan bahwa hama penggerek batang 

ditemukan   menyerang   padi   Mekongga   pada stadia generatif sehingga menimbulkan gejala penyakit 
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beluk. Sebelumnya hama ini juga menyerang pada fase vegetatif pada varietas Mekongga (Cahyoko et al. 

2018). Warda (2018), melaporkan  beberapa  hama  dan  penyakit tanaman juga menyerang varietas-

varietas yang ditanam yaitu lalat bibit, tikus, wereng punggung putih, penggerek batang, walang sangit, 

kresek (HDB), dan blast (busuk leher) . Penyakit-penyakit yang menyerang padi Mekongga yang paling 

dominan yaitu hawar daun bakter (HDB) dan blast (busuk leher), sedangkan pada varietas Inpago 5 dan 

Inpago 8 penyakit yang menyerang lebih bervariatif yakni busuk batang, bercak daun Cercospora,  hawar  

daun  bakteri  (HDB),  blast (blast daun dan blast leher). OPT ini merupakan yang utama menyerang 

pertanaman padi di Kalimantan Timur. Syafri Edi, (2013) dan Yuliani et al. (2017), melaporkan adanya 

penyakit- penyakit yang banyak menyerang padi Inpago 5 dan Inpago 8 yakni busuk batang, hawar daun 

pelepah, hawar daun jingga, hawar daun bakteri, bacterial leaf streak, blast daun, dan blast leher. 

Inovasi    teknologi pengelolaan tanaman terpadu pada padi sawah akan memberikan kontribusi 

berupa peningkatan hasil produksi dibandingkan  dengan  rata-rata  hasil.  Produksi padi sawah yang masih 

rendah dapat ditingkatkan dengan penerapan inovasi teknologi pengelolaan tanaman terpadu. VUB Inpago 

5 dan Inpago 8 merupakan padi inbrida yang sesuai untuk lahan kering subur. Kedua varietas ini apabila 

ditanam di lahan sawah memberikan hasil yang lebih tinggi daripada ditanam di lahan kering hal ini terjadi 

karena tanaman ini membutuhkan air tetapi tidak boleh diberikan secara berlebihan atau digenang secara  

terus-menerus.  Penggunaan  kedua varietas Inpago pada pengkajian ini untuk memberikan gambaran 

inovasi teknologi berupa varietas unggul baru padi yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk pergiliran 

varietas pada budidaya padi. 

 

4. KESIMPULAN 

Inovasi teknologi budidaya padi dengan pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) mampu  

menunjukkan peningkatan produktivitas pada usahatani padi VUB Inpago 5, 8, dan varietas unggul non 

baru Mekongga. Varietas unggul yang diujicobakan memberikan hasil dari yang tertinggi sampai terendah 

berturut-turut adalah Inpago 8, Inpago 5, dan Mekongga. Penggunaan VUB dan penerapan PTT dapat 

dilaksanakan untuk mempertahankan produksi agar tidak menurun karena penggunaan benih yang telah 

ditanam secara berulang-ulang. 
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Abstrak 
Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo) merupakan patogen penting penyebab penyakit hawar 
daun bakteri pada tanaman padi. Penggunaan rizobakteri penginduksi ketahanan tanaman 
merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk pengendalian penyakit hawar daun 
bakteri. Konsorsium rizobakteri merupakan gabungan dua jenis atau lebih bakteri yang memiliki 
hubungan kooperatif, komensal, dan mutualistik. Hubungan antar bakteri dapat sinergis jika 
substrat cukup dan nutrisi terpenuhi. Substrat yang digunakan pada penelitian ini berasal dari 
limbah air kelapa dan ekstrak daging keong mas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
viabilitas bakteri pada formula, mengetahui konsorsium dan waktu simpan terbaik yang mampu 
memacu pertumbuhan dan menginduksi ketahanan tanaman padi terhadap penyakit hawar 
daun bakteri. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), perlakuan 
merupakan kombinasi dari 3 jenis rizobakteri yang sebelumnya telah dilakukan uji 
kompatibilitas sehingga didapatkan hasil sebagai berikut : Konsorsium A = S.pavanii KJKB 
5.4 + S.malthophilia LMTSA 5.4; Konsorsium B = S.pavanii KJKB 5.4 + B.cereus AJ 3.4; 
Konsorsium C = S.malthophilia LMTSA 5.4 + B.cereus AJ 3.4; dan Konsorsium D = S.pavanii 
KJKB 5.4 + S.malthophilia LMTSA 5.4 + B.cereus AJ 3.4. Penelitian terdiri dari dua tahap yaitu : 
tahap pertama uji viabilitas bakteri pada formula dengan lama penyimpanan (0,2,4,dan 6 
minggu). Tahap kedua pengujian konsorsium rizobakteri untuk pengendalian penyakit HDB 
secara in-planta dan pemacu pertumbuhan tanaman padi. Rizobakteri diaplikasikan dengan 
cara perendaman benih (sebelum semai) dan perendaman akar bibit (saat pindah tanam). 
Patogen diinokulasi pada daun padi ketika berumur 35 hari setelah semai. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa formula konsorsium rizobakteri mampu menginduksi ketahanan tanaman 
padi IR64 terhadap Xanthomonas oryzae pv. oryzae dan mampu meningkatkan pertumbuhan 
padi. Perlakuan D (penyimpanan 2 minggu) dapat memperpanjang masa inkubasi dan 
menekan keparahan penyakit HDB pada tanaman padi dengan efektivitas total 73.44%. 
Perlakuan B (penyimpanan 6 minggu) dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman padi dengan 
efektivitas total mencapai 48.06%. Konsorsium rizobakteri yang mampu menekan 
perkembangan penyakit HDB sekaligus meningkatkan pertumbuhan tanaman padi adalah 
perlakuan C (penyimpanan 4 minggu) dengan total efektivitas masing- masing 62.14% dan 
46.91%. 
Kata Kunci : Formulasi cair, hawar daun bakteri, konsorsium, rizobakteri, Xanthomonas oryzae 
pv. oryzae, 

 
1. PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di Indonesia, hal tersebut dikarenakan 

beras merupakan bahan makanan pokok bagi penduduk Indonesia. Menurut Kementrian Pertanian (2019) 

produktivitas padi di Indonesia pada tahun 2014-2018 adalah 5,13 ton/ha, 5,34 ton/ha, 5,23 ton/ha, 5,16 

ton/ha dan 5,19 ton/ha. Angka tersebut masih dibawah produktivitas potensial padi yang mampu mencapai 

6-9  ton/ha  (Suprihatno  et  al.,  2009). Produktivitas yang rendah salah  satunya dapat disebabkan  oleh  

gangguan  Organisme Penggangu Tanaman (OPT) (Semangun, 2004). Organisme Penggangu Tanaman 

pada padi dapat disebabkan oleh patogen. Salah satu patogen utama yang menyerang tanaman padi 

adalah Xanthomonas oryzae pv.oryzae (penyebab penyakit hawar daun bakteri). 

Bakteri Xanthomonas oryzae pv.oryzae (Xoo) merupakan patogen tular benih yang dapat 

menginfeksi tanaman padi mulai dari persemaian sampai panen. Serangan penyakit ini dapat membuat 

kegagalan produksi padi   (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2015). Salah satu alternatif  pengendalian 

yang  banyak  digunakan saat ini adalah pengendalian dengan agen hayati dengan memanfaatkan 

PENGARUH KONSORSIUM RIZOBAKTERI TERHADAP PENEKANAN GEJALA 

HAWAR DAUN BAKTERI OLEH Xanthomonas oryzae pv. oryzae 

DAN PERTUMBUHAN TANAMAN PADI 
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mikroorganisme yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman seperti Plant Growth Promoting Rizobacteria 

(PGPR). 

PGPR merupakan bakteri yang menguntungkan bagi tanaman. Mekanisme bakteri dalam 

memberikan manfaat bagi tanaman dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Bakteri Bacillus 

cereus mampu mengendalikan penyakit hawar daun bakteri pada bawang merah (Resti et al., 2013), layu 

bakteri pada tanaman kentang (Prihatiningsih et al., 2015) dan layu bakteri pada tomat (Istiqomah dan 

Kusumawati, 2018). John dan Thangavel (2017) melaporkan bahwa Stenotrophomonas maltophilia MB9 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan menekan perkembangan penyakit yang disebabkan oleh patogen.   

Elhalag   et   al.,   (2016)   melaporkan Stenotrophomonas maltophilia mampu menekan keparahan 

penyakit layu kentang. Rahma et al., (2019) melaporkan bakteri Bacillus cereus, Stenotrophomonas 

maltophilia dan Stenotrophomonas pavanii dapat menghambat pertumbuhan bakteri Xoo penyebab penyakit 

HDB. Ketiga isolat tersebut memiliki keunggulan yang berbeda bila diaplikasikan secara tunggal. Untuk itu 

perlu dikaji pengaruh konsorsiumnya dalam menghambat pertumbuhan bakteri Xoo dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman padi. 

Pada penelitian media yang digunakan untuk pertumbuhan bakteri berasal dari campuran limbah air 

kelapa dan ekstrak keong mas. Air kelapa dapat menjadi pendukung pertumbuhan dan  bertahan hidup 

bakteri. Air kelapa mengandung air 91%, protein 0,14%, lemak 1,5%, karbohidrat 4,6% dan berbagai nutrisi 

seperti sukrosa, dekstrosa, fruktosa serta vitamin B kompleks (Demse, 2008). Sedangkan kandungan 

mineral dalam daging keong mas (mg/100g) yaitu kalsium 7593,81; natrium 620,84; kalium 824,84; fosfor 

1454,32 dan magnesium 238,05. Keong mas cukup potensial sebagai sumber protein hewani, selain itu 

keong mas juga memiliki kandungan kalori, karbohidrat, vitamin dan mineral (Pambudi, 2011). Campuran 

air kelapa dan penambahan ekstrak keong mas merupakan perlakuan yang terbaik untuk pertumbuhan 

populasi bakteri dan perlu dikaji lanjut pengaruh lama simpan yang efektif. 

Pengendalian hayati dengan menggunakan rizobakteri dan konsorsiumnya dalam formula cair 

dapat dipertimbangkan sebagai pengendalian penyakit HDB yang ramah lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui viabilitas bakteri dalam formula cair selama masa penyimpanan, mengetahui 

konsorsium rizobakteri terbaik dalam mengendalikan penyakit HDB dan   pengaruh pertumbuhan tanaman 

padi. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengendalian Hayati, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan dan Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang. Penelitian dilakukan dari 

bulan Februari – Juni 2020. Penelitian bersifat eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL). 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, tahap pertama adalah viabilitas konsorsium rizobakteri dalam formula 

cair dengan waktu penyimpanan yang berbeda dan tahap kedua yaitu pengujian konsorsium   rizobakteri   

dalam   mengendalikan penyakit   HDB   secara   In-planta   dan   pemacu pertumbuhan tanaman padi. 

2.1. Uji Kompatibilitas Rizobakteri 

Pengujian kompatibilitas antar isolat rizobakteri (Stenotrophomonas pavanii KJKB 5.4, 

Stenotrophomonas malthophilia LMTSA 5.4, Bacillus cereus AJ3.4) dilakukan sebelum membuat 

konsorsium. Pengujian kompatibilitas dilakukan dengan metoda goresan silang (cross streak method). 

Rizobakteri yang berbeda digoreskan pada media NA secara vertikal dan horizontal kemudian diinkubasi 

selama 48 jam dan diamati apakah terjadi lisis atau perpotongan pada goresan bakteri (James and Mathew, 
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2017). Apabila terjadi perpotongan/lisis pada persilangan goresan maka rizobakter tidak dapat 

dikonsorsiumkan begitupun sebaliknya. 

 
2.2. Uji Viabilitas Konsorsium Rizobakteri dalam Formula Cair dengan Waktu Penyimpanan yang 

Berbeda 

Tahap ini terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan ini  merupakan kombinasi dari  3  jenis 

rizobakteri (Stenotrophomonas pavanii KJKB 5.4, Stenotrophomonas malthophilia LMTSA 5.4 dan Bacillus 

cereus AJ3.4) yang sebelumnya telah dilakukan uji kompatibilitas sehingga didapatkan hasil sebagai 

berikut :  A (S.pavanii KJKB 5.4 + S.malthophilia LMTSA 5.4), B (S.pavanii KJKB 5.4 + B.cereus AJ 3.4), 

C (S.malthophilia LMTSA 5.4 + B.cereus AJ  3.4)  dan  D  (S.pavanii KJKB 5.4  + S.malthophilia LMTSA 

5.4 + B.cereus AJ 3.4) 

Hasil uji kompatibilitas konsorsium rizobakteri kemudian dibuat dalam bentuk formula cair dan 

disimpan   dengan    waktu    penyimpanan   yang berbeda (tanpa penyimpanan, 2, 4, dan 6 minggu) 

kemudian dihitung populasi bakteri dengan metode Total Plate Count (TPC). Koloni bakteri yang tumbuh 

pada cawan petri kemudian dihitung, dan total kepadatan populasi dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut (Nufus, 2016): 

����� ����	
� = ����ℎ ������ � 
1

�	��	��	
��
 

 

2.3. Pengujian   Konsorsium   Rizobakteri   untuk Pengendalian Penyakit HDB Secara In-Planta 

dan Pemacu Pertumbuhan Tanaman Padi.  

Pengujian   pada   tahap   ini   menggunakan perlakuan yang sama dari tahap sebelumnya dan 

ditambah dengan perlakuan bakterisida menggunakan antibiotik berbahan aktif Streptomisin sulfat, kontrol 

positif tidak diberi perlakuan rizobakteri dan tidak diinokulasi Xoo dan kontrol negatif tidak diberi perlakuan 

rizobakteri dan diinokulasi Xoo. 

a. Persiapan Rizobakteri 

Rizobakteri yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah  Stenotrophomonas pavanii KJKB 5.4, 

Stenotrophomonas malthophilia LMTSA 5.4, Bacillus cereus AJ3.4 koleksi Laboratorium Mikrobiologi, 

Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Bakteri diremajakan dengan metode gores kuadran pada medium 

NA (Gambar 1) kemudian diinkubasi selama 2x24 jam. 

 

 
Gambar 1. Bakteri diremajakan dengan metode gores kuadran (a) Bakteri Stenotrophomonas 

pavanii KJKB 5.4, (b) Bakteri Stenotrophomonas malthophilia LMTSA 5.4, dan (c) Bakteri 
Bacillus cereus AJ3.4. 

 
 

b. Persiapan    Konsorsium    Rizobakteri dalam Formula Cair 

Konsorsium rizobakteri dibuat dengan mengkombinasikan semua bakteri yang kompatibel  

kemudian  dilakukan     perbanyakan pada media NB. Koloni bakteri pada media NA yang berumur 48 jam 

diambil dengan menggunakan jarum ose dan dimasukkan ke dalam 25 ml medium NB dalam botol kultur 
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volume 50 ml dan diinkubasi selama 24 jam pada rotary shaker dengan kecepatan 150 rpm. Konsorsium 

disiapkan dengan kepadatan populasi 108  cfu/ml dengan membandingkan larutan McFarland skala 8. 

Pembuatan ekstrak keong mas dilakukan dengan merebus daging keong mas dengan aquadest. Kemudian 

campuran ekstrak keong mas +  air kelapa +  sukrosa disterilisasi menggunakan autoclave. Hasil  

perbanyakan konsorsium  pada media NB diambil 1 ml dan dimasukkan ke dalam masing-masing botol  

schoot  yang  berisi  49  ml formula cair yang sudah disterilkan kemudian diinkubasi selama 2x24 jam pada 

rotary shaker dengan kecepatan 150 rpm. Kemudian masing- masing formula konsorsium tersebut 

disimpan. 

 
c. Persiapan Patogen Xoo 

Isolat Xoo yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari BB Padi. Isolat Xoo diremajakan 

dengan metode gores kuadran pada media Wakimoto Agar (Gambar 2) dan diinkubasi selama 

2 x 24 jam kemudian dilakukan perbanyakan Xoo. 

 

 
Gambar 2. Bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae pada media Wakimoto Agar 

 
 

d. Introduksi Konsorsium Bakteri 

Benih padi disterilisasi permukaan dan selanjutnya benih padi direndam pada setiap perlakuan 

selama 15 menit dan dikeringanginkan selama 5 menit. Untuk kontrol, benih padi direndam dalam akuades 

steril dengan waktu yang sama (Nurkatika et al., 2007). Setelah dilakukan perendaman benih padi disemai 

dalam bak kecambah berukuran (25 x 20 x 5). Penyemaian dilakukan selama 20 hari. Setelah bibit padi 

berumur  21  hari,  bibit  dicabut  dan  dibersihkan perakarannya dari sisa tanah yang melekat lalu direndam 

dalam setiap perlakuan selama 30 menit (Khaeruni et al.,   2014). Sementara itu, untuk kontrol bibit 

direndam dalam akuades steril dengan waktu yang sama. Setelah perendaman, bibit padi ditanam sebanyak 

3 bibit per ember dengan jarak antar ember 20 cm x 20 cm. 

 
e. Inokulasi Patogen Xoo 

 

Inokulasi Xoo dilakukan pada daun padi pada saat berumur 35 hari setelah semai (HSS) (Khaeruni 

et al., 2014). Inokulasi dilakukan dengan metoda Leaf Clipping Method (Gambar 3). Gunting yang sudah steril 

dicelupkan dalam suspensi Xoo yang berumur 48 jam dengan kerapatan 107 cfu/ml selama ±10 detik 

kemudian ujung daun digunting dengan gunting tersebut sepanjang 5 cm. Jumlah daun yang diinokulasikan 

yaitu 5 daun per tanaman uji. Inokulasi dilakukan pada sore hari untuk menghindari cekaman suhu yang 

terlalu tinggi bagi Xoo. 
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Gambar 3. Inokulasi Xanthomonas oryzae pv. oryzae dengan metoda Leaf Clipping Method 
 

 
2.4. Pengamatan 

a. Masa Inkubasi Xoo 

Masa inkubasi Xoo diamati setiap hari setelah inokulasi pada daun tanaman padi sampai tanaman 

menunjukan gejala pertama ditandai dengan adanya warna kekuningan pada daun. Efektivitas penekanan 

masa inkubasi dihitung dengan menggunakan rumus Sivan dan Chet (1986) dalam Yanti et al., (2013):  

� =  
� � ��

��
� 100% 

Ke te r a ng an :  E :  E f ek t i v i t as  

  P :  P e r lak u an  

  Kn :  K on t ro l  n eg a t i f    

 

b. Keparahan Penyakit 
 

Keparahan penyakit diamati dengan mengukur panjang hawar daun. Pengukuran dilakukan dari 

ujung daun yang digunting hingga titik terjauh munculnya gejala. Selanjutnya dihitung keparahan penyakit 

dengan menggunakan rumus Towsend dan Hueberger (1943) dalam Sholikhin (2014) :          

�� =  
∑ �� � ��

� � �
 � 100% 

Keterangan: 

KP: Keparahan penyakit 

Ni: Jumlah daun terinfeksi pada setiap kategori 

Vi: Skor pada setiap kategori serangan 

N: Jumlah daun yang diamati 

Z: Skor untuk kategori serangan terberat 

 

Nilai keparahan penyakit dihitung dengan skala ketahanan padi tehadap penyakit HDB berdasarkan 

Standard Evaluation System for Rice (SES). 

 
Tabel 1. Kategori berat serangan penyakit HDB 
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c. Daya Muncul Lapang 

Daya muncul lapang ditentukan dengan mengamati bibit  yang  muncul pada permukaan tanah. 

Pengamatan dilakukan mulai dari benih ditanam sampai tidak ada lagi bibit yang muncul pada permukaan 

tanah. Persentase daya muncul lapang dihitung dengan rumus Kamil (1979): 

� =  
�� �� !��� ������

�	��ℎ !��� "�#	���
 � 100% 

d. Tinggi Tanaman 

Bibit    yang    ditanam    kemudian    diamati tingginya pada hari ke 7 dengan interval seminggu 

sampai 30 hari. Pengukuran dimulai dari pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi bibit. 

e. Jumlah Daun 

Bibit yang ditanam kemudian diamati jumlah daun pada hari ke 7 dengan interval seminggu sampai 

30 hari. Efektifitas masing-masing perlakuan dihitung menggunakan rumus 9. 

f. Panjang Akar 

Pada pengamatan terakhir tanaman dikeluarkan dari ember plastik dan dibersihkan dari media 

tanam. Pengukuran dilakukan dari pangkal akar sampai titik tumbuh akar terpanjang. 

 

2.5. Analisis data 

Data dianalisis dengan ANOVA (Analysis of Variance) dengan uji F pada taraf nyata 5%. Apabila 

data berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Least Significance Difference (LSD). 

 
 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Pengujian Kompatibilitas Rizobakteri 

Pada pengujian ketiga  bakteri  ini  S.pavanii KJKB 5.4, S.malthophilia LMTSA 5.4 dan B.cereusAJ 

3.4 menunjukkan adanya kompatibilitas antar bakteri (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Hasil pengujian kompatibilitas antar rizobakteri S.pavanii KJKB 5.4, S.malthophilia LMTSA 5.4 dan 
B.cereus AJ 3.4 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut didapatkan konsorsium sebagai berikut: A (S.pavanii KJKB 5.4 

+ S.malthophilia LMTSA 5.4), B (S.pavanii KJKB 5.4 + B.cereus AJ 3.4), C (S.malthophilia LMTSA 5.4 + 

B.cereus AJ 3.4) dan D (S.pavanii KJKB 5.4 + S.malthophilia LMTSA 5.4 + B.cereus AJ 3.4) 

 
3.2. Populasi    Rizobakteri    dalam    Formula dengan Waktu Simpan yang Berbeda 

Kepadatan populasi rizobakteri dalam formula cair air kelapa + ekstrak keong mas dengan waktu 

simpan yang berbeda menunjukkan populasi yang relatif stabil yaitu pada kisaran 107 sel/ml (Tabel 2). Bakteri 
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yang berada pada formula tersebut dapat bertahan hidup hingga 6 minggu penyimpanan dengan 

memanfaatkan sumber nutrisi yang berasal dari campuran air kelapa dan ekstrak daging keong mas. 

 
Tabel   2.   Populasi   rizobakteri   dalam   formula dengan waktu simpan yang berbeda 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Kurva pertumbuhan populasi bakteri masing-masing perlakuan pada waktu penyimpanan yang 

berbeda 
 
 

3.3. Masa Inkubasi Xoo 

Masa inkubasi adalah waktu yang dibutuhkan patogen untuk menimbulkan gejala. Gejala awal 

ditandai dengan warna hijau kelabu kemudian menguning pada bagian daun yang dipotong (Gambar 6) 

(Hadianto,2015). Setiap perlakuan mempunyai    waktu    munculnya    gejala    yang berbeda-beda (Tabel 

3). Perlakuan konsorsium D (penyimpanan 2 minggu) dapat memperlambat masa inkubasi Xoo yaitu 3.74 

hsi dengan efektivitas 24.67%. Perlakuan konsorsium rizobakteri pada tanaman padi dapat mempengaruhi 

cepat lambatnya periode masa inkubasi, hal tersebut diduga karena adanya aktivitas senyawa antimikrob 

rizobakteri yang mampu menghambat atau mematikan Xoo. 
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Gambar 6. Tanaman Padi yang diinokulasi Xoo : a). Daun padi yang terserang HDB b) Munculnya gejala 

awal pada daun yang diinokulasi dengan Xoo (3 hsi) 
 

 
 

Tabel 3. Masa Inkubasi  Xoo pada tanaman  padi yang diintroduksi konsorsium rizobakteri dalam formula 

dengan waktu simpan yang berbeda 
 

 
 

3.4. Keparahan Penyakit HDB 

Perlakuan  konsorsium  rizobakteri  dalam media cair air kelapa + ekstrak keong mas menunjukkan 

pengaruh berbeda nyata terhadap keparahan penyakit (Gambar 7). Nilai efektivitas penekanan  keparahan  

penyakit  berkisar  18.67-52.04% (Tabel 4). Perlakuan A (penyimpanan 6 minggu) menunjukkan hasil 

terbaik dalam menekan keparahan penyakit dengan efektivitas 52.04% hal tersebut terjadi karena pada 

minggu ke enam pertumbuhan bakteri telah memasuki fase kematian dimana pada fase tersebut formula 

telah banyak mengandung senyawa/metabolit sekunder yang disekresikan oleh bakteri. 
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Tabel 4.  Persentase  keparahan  penyakit  HDB pada tanaman padi yang diintroduksi konsorsium 

rizobakteri dalam formula dengan waktu simpan yang berbeda 

 
 

 

 
 

Gambar 7. Perbandingan tampilan keparahan penyakit Xoo pada tanaman padi. (a) Konsorsium A 
(penyimpanan 6 minggu), (b) Konsorsium D (penyimpanan 2 minggu), dan (c) Kontrol negatif. 
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3.5. Daya Muncul Lapang Benih Padi 

Perlakuan  konsorsium  rizobakteri  dalam media cair air kelapa + ekstrak keong mas menunjukkan 

pengaruh berbeda nyata terhadap daya muncul lapang. Daya muncul lapang pada semua perlakuan 

berkisar antara 94,667-99.667%. Semua  perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

kontrol kecuali perlakuan C (tanpa penyimpanan) menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap 

kontrol (Tabel 5). 

Tabel  5.  Daya  muncul  lapang  benih  padi  yang diintroduksi konsorsium rizobakteri dalam formula 
dengan waktu simpan yang berbeda 

 
 

 

3.6. Tinggi Tanaman 

Perlakuan  konsorsium  rizobakteri  dalam media cair air kelapa + ekstrak keong mas menunjukkan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap kontrol positif. Tinggi tanaman padi berkisar dari 77.157-66.110 cm. 

(Tabel 6). Perlakuan konsorsium B (penyimpanan 6 minggu) dan C (penyimpanan 4,2,6) memiliki 

pertumbuhan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan kontrol positif. Sedangkan konsorsium D 

(penyimpanan 2 minggu) memiliki nilai paling rendah bila dibandingkan  dengan   semua   perlakuan  yaitu 

66.11 cm dan efektifitas -11.19%. Nilai efektivitas tertinggi ditunjukkan pada perlakuan B (penyimpanan 6 

minggu) yaitu 3.65%. 
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Tabel 6. Tinggi tanaman padi yang diintroduksi konsorsium   rizobakteri   dalam   formula   dengan waktu 

simpan yang berbeda 
 

 

Menurut John dan Thangavel (2017) bakteri S. malthophilia MB9 paling kuat dan dominan 

menunjukkan aktivitas tertinggi di semua sifat pemacu pertumbuhan tanaman dikarenakan S. malthophilia 

MB9 mampu melarutkan fosfat 4.6 ± 0.57, menghasilkan IAA 5.341 mg
-1 dan fiksasi nitrogen. 

 
3.7. Jumlah Daun 

Perlakuan  konsorsium  rizobakteri  dalam media cair air kelapa + ekstrak keong mas menunjukkan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap jumlah daun padi. Jumlah daun padi berkisar dari 8.45-16.56 helai 

daun (Tabel 7). Jumlah daun terbanyak yaitu pada perlakuan C (penyimpanan 4  minggu) sebanyak 16.56 

helai dengan efektivitas 19.22%. Semua tanaman padi yang diintroduksikan dengan perlakuan konsorsium 

C (tanpa penyimpanan, 2,4,6 minggu) memiliki jumlah daun lebih banyak bila dibandingkan dengan kontrol 

positif. 
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Tabel 7. Jumlah daun padi yang diintroduksi konsorsium   rizobakteri   dalam   formula   dengan waktu simpan 

yang berbeda 

 
 

3.8. Panjang Akar 

Perlakuan  konsorsium  rizobakteri  dalam media cair air kelapa + ekstrak keong mas menunjukkan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap panjang akar, kecuali perlakuan D penyimpanan 6  minggu 

menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 8). Akar terpanjang ditunjukkan oleh 

perlakuan D penyimpanan 6 minggu yaitu 30.167 cm dan efektivitas 41.41%. Perlakuan konsorsium A 

penyimpanan 2  minggu menunjukkan pengaruh paling  rendah  yaitu  21.333  cm  dan  efektivitas 

0.00% 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 11. Perbandingan tampilan panjang akar tanaman padi (a) Perlakuan konsorsium D (penyimpanan 6 

minggu) dan (b) Kontrol Positif

a b 
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Tabel 8. Panjang akar padi padi yang diintroduksi konsorsium rizobakteri dalam formula dengan waktu simpan 

yang berbeda 

 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa konsosrsium rizobakteri pada formula 

cair air kelapa + ekstrak daging keong mas efektif mengendalikan penyakit hawar daun bakteri dan mampu 

memacu pertumbuhan tanaman padi. Viabilitas bakteri pada formula hingga minggu ke-6 menunjukkan     

populasi     yang     stabil     yaitu 107.Konsorsium  rizobakteri  terbaik  dalam menekan perkembangan 

penyakit HDB yaitu perlakuan D (S.pavanii KJKB 5.4 + S.malthophilia LMTSA 5.4 + B.cereus AJ 3.4) pada 

penyimpanan 2 minggu dengan total efektivitas yaitu 73.44%. Konsorsium rizobakteri terbaik dalam 

memacu pertumbuhan tanaman padi yaitu perlakuan B (S.pavanii KJKB 5.4 + B.cereus AJ 3.4) pada 

penyimpanan 6 minggu dengan total efektivitas yaitu 48.06%. Konsorsium rizobakteri terbaik dalam 

menekan perkembangan penyakit HDB dan terbaik dalam memacu pertumbuhan tanaman padi adalah 

perlakuan C ( S.malthophilia LMTSA 5.4 + B.cereus AJ 3.4 ) dengan total efektivitas 62.14% dan 46.91%. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melihat pengaruh konsorsium dalam formula cair terhadap hasil 

produksi padi. 
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Abstrak 
Cucumber Mozaik Virus (CMV) merupakan salah satu penyakit utama tanaman mentimun,  
karena mengakibatkan  kehilangan hasil 40-60%,  dan mempunyai  kisaran inang yang luas 
dan bersifat polifag. Rhizobakteri merupakan organisme perakaran tanaman yang saat ini 
banyak dikembangkan sebagai agens hayati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan beberapa isolat Rhizobakteri dalam menginduksi ketahanan mentimun terhadap 
serangan CMV. Penelitian ini dilakukan dengan metoda eksperimen dan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9 perlakuan dan 5 ulangan, dengan 6 perlakuan 
Rhizobakteri yakni, Serratia marsescens AR1, Alcaligenes faecalis AJ14, Stenotrophomonas 
pavanii KJKB 5.4, Pseudomonas fluorescens LPK1-9, Bacillus cereus AJ 34, dan 
Stenotrophomonas maltophilia LMTSA 5.4, dua kontrol yakni, kontrol positif (tanpa inokulasi 
CMV) dan kontrol negatif (inokulasi CMV) serta Asam salisilat sebagai indikator penguji induksi 
ketahanan.  Data  dianalisis  menggunakan  sidik  ragam,  apabila  berbeda  nyata  dilanjutkan 
dengan uji LSD pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat P. fluorescens LPK1-
9 merupakan isolat yang memiliki kemampuan paling baik dalam memperlambat masa inkubasi 
CMV yakni 7,20 Hari Setelah Inokulasi (HSI), menurunkan persentasi daun terserang sebesar 
87.80% dan keparahan penyakit sebesar 54.60 %, dibandingkan dengan kontrol negatif dan 
asam salisilat, dan efektifitas pada masa inkubasi 33,33%, persentasi daun terserang 12,2% 
serta keparahan penyakit 39,86%. 
Kata kunci: Induksi ketahanan, Mentimun, Mozaik virus, Rhizobakter 
 
 
 

1. PENDAHULAN 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari keluarga labu labuan 

(Cucurbitceae) yang sudah populer di Indonesia. (Rukmana 1994). Kebutuhan mentimun terus meningkat 

seiring dengan pertambahan penduduk dan sebagai pemenuh kebutahan pasar (konsumen), namun saat ini 

petani masih menganggap budidaya mentimun sebagai usaha sampingan, sehingga terjadi penurunan 

produksi mentimun secara nasional, pada tahun 2016 hingga tahun 2017 produksi mentimun secara nasional 

yaitu 430.206 ton dan 424.918 ton. Sementara jika dilihat produktivitas mentimun secara nasional, pada 

tahun 2016 sebesar 10,19 ton/ha, dan pada tahun 2017 sebesar 10,67   ton/ha,   (BPS,   2017),   terjadi 

kenaikan pada produktivitas mentimun secara nasional,  namun  produktivitas  mentimun Indonesia masih 

tergolong rendah jika dibandingkan produktivitas optimal yang mencapai 49 ton/ hektar ( Kementrian 

Pertanian Republik Indonesia, 2012). 

Salah satu permasalahan dalam budidaya tanaman mentimun yakni adanya serangan dari beberapa 

jenis Organisme Penggangu Tumbuhan (OPT) yang menyebkan tergangunya proses fisologis, penurunan 

kualitas dan kuantitas Salah satu virus utama  yang menyerang tanaman kementimun di Indonesia adalah   

Cucumber mosaic virus (CMV) (Listihani, 2018). CMV merupakan penyakit utama mentimun, karena 

mengakibatkan kehilangan hasil 25-100% (Babadoost, 2012), dan mempunyai kisaran inang yang luas dan 

bersifat polifag, karena dapat menginfeksi lebih dari 775 spesies tumbuhan dalam 67 famili (Suhara 2006). 

Upaya pengendalian penyakit CMV yang dianjurkan anatara lain, menanam varietas tahan, mengendalikan 

serangga vektor, mengurangi kerusakan mekanis, mencabut tanaman sakit, rotasi dengan bukan Famili 
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Cucurbitaceae dan penggunaan   pestisida   untuk   serangga   vektor (CABI 2005). salah satu pegendalian 

yang aman terhadap lingkungan adalah pengendalian hayati, dengan memanfaatkan mikroorganisme 

sebagai agens biokontrol, kelompok Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) merupakan 

mikroorganisme yang banyak dilaporkan sebagai agens biokontrol (Elango et al, 2013) 

Salah satu kelompok bakteri sebagai PGPR adalah Rhizobakteri yang merupakan kelompok   bakteri   

yang   dapat   meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman baik secara langsung dan maupun tidak 

langsung (Beneduzi et al., 2012). Mekanisme pengendalian patogen oleh rizobakteri antara lain: secara 

langsung (mampu berkompetisi, menghasilkan antibiotik, menghasilkan enzim kitinase, menyebabkan lisis 

pada dinding hifa patogen) dan tidak langsung (induksi ketahanan dan meningkatkan pertumbuhan  

tanaman)  (Habazar  dan Yaherwandi, 2006). Beberapa jenis rhizobakteri yang mampu menekan 

pertumbuhan virus yakni, Pseudomonas fluorescens, Azotobacter sp., dan Bacillus subtilis berpengaruh 

terhadap penurunan intensitas serangan TMV (Tobacco Mosaic Virus) pada tanaman cabai rawit, kombinasi 

Pseudomonas fluorescens dan Azotobacter sp. dapat menurunkan intensitas serangan TMV (Tobacco 

Mosaic Virus) pada tanaman cabai rawit hingga 89,92% (Qurota, et al, 2013). Sedangkan jenis rhizobakteri 

yang mampu mengendalikan CMV adalah Pseudomonas fluorescens isolat PF5 mengendalikan virus CMV 

pada kementimun (Badawi, 2001). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan beberapa isolat 

rhizobakteri dalam menginduksi ketahanan kementimun terhadap serangan CMV. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengendalian Hayati, Jurusan  Hama  dan Penyakit 

Tumbuhan dan Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang. Dilakukan dari bulan April – 

Juli 2020. 

2.1. Perbanyakan isolat rhizobakteri 

Rhizobakakteri  (Serratia  marsescens AR1,  Alcaligenes faecalis  AJ14, Stenotrophomonas pavanii 

KJKB 5.4, Pseudomonas  fluorescens  LPK1-9,  Bacillus cereus AJ 34, dan Stenotrophomonas malto philia 

LMTSA 5.4 ), dari Laboratorium Mikrobiologi, Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Andalas. Perbanyakan rhizobakteri dilakukan pada kultur cair menggunakan media Nutrient Brort 

(NB). Satu koloni   tunggal   biakan  murni   rhizobakteri   dari media Nutrient Agar (NA) berumur 2x24 jam 

diambil, kemudian dimasukkan kedalam 50 ml medium NB dalam botol kultur (volume 100 ml) dan 

diinkubasi pada rotary shaker selama 24 jam. Selanjutnya 1 ml hasil preculture dipindahkan kedalam 49 ml 

air kelapa steril dalam erlenmeyer (volume 100ml) untuk mainculture dan diinkubasi dengan cara yang sama 

selama 2x24 jam dengan kecepatan 150 rpm (Yanti dan Resti, 2010). Kepadatan populasi ditentukan dengan 

membandingkan kekeruhan suspense bakteri dengan larutan McFarland 10
8 

(kepadatan populasi 

diperkirakan 10
8 

sel/ml) (Yanti et al., 2013). Populasi dengan kerapatan 10
8
 sel/ml digunakan untuk 

inroduksi.  

2.2. Penyiapan sumber inokulum CMV 
 

Pengambilan sampel tanaman dilakukan di satu lahan pertanaman mentimun milik petani di daerah 

Kuranji,  Kota  Padang.  Daun  mentimun yang dikumpulkan sebagai sampel adalah daun yang berasal dari 

tanaman yang menunjukkan gejala mosaic,  klorosis,  kerdil,  daun mengalami malformasi dan nekrosis 

sistemik. Kemudian sumber inokulum diidentifikasi dilakukan dengan menggunakan tanaman indikator, 

tanaman indikator yang digunakan adalah tanaman tembakau. Hasil pengujian dengan tanaman tembakau 

diidentifikasi dengan gejala yang ditumbulkan sesuai dengan gejala mozaik pada tanaman mentimun, 

kemudian hasil dari sumber inokulum  akan  digunakan  pada  saat  inokulasi pada kotiledon mentimun. 
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Benih mentimun varietas yupiter terlebih dahulu disterilisasi permukaan dengan menggunakan 

alkohol 70% selama 15 detik dan dibilas dengan aquades steril. Selanjutnya benih direndam dalam suspensi 

rhizobakteri dengan populasi 10
8
 CFU/ml selama 15 menit, kemudian dikering anginkan dalam laminar air flow 

cabinet selama 1 x 15 menit. Benih ditanam sebanyak 3 biji perpolybag dengan kedalaman kurang lebih 2 cm, 

setelah berumur satu minggu tanaman diseleksi sehingga hanya tinggal dua tanaman perpolybag.  

2.4. Inokulasi CMV 
 

Daun tanaman yang terserang (Sumber Inokulum) dicuci lalu dipotong-potong dan dihancurkan 

dengan menggunakan lumpang porselin, setelah halus tambahkan buffer phosphat  0,01  M  Ph  7,  

selanjutnya  disaring dengan  kain  kasa  steril.  Perbandingan  antara berat daun yang terinfeksi dengan 

larutan buffer phosphat  0,01 M Ph 7 adalah 1 : 5, artinya 5 gr daun tanaman yang terinfeksi dan 25 ml 

larutan buffer phosphat. Inokulasi SAP CMV dilakukan ketika tanaman  berumur  satu  minggu,  kemudian 

kotiledon ditaburi dengan karborandum 600 mesh, kemudian diolesi dengan sap CMV dan dibias dengan 

aquades untuk membersihkan karborandum (Nordam, 1973). 

2.5.  Pengamatan 
 

Pengamatan terhadap kemampuan isolat rhizobakteri  dalam menekan pertumbuhan CMV 

(Cucumber Mosaic Virus), yaitu: masa inkubasi, persentasi daun terserang dan keparahan penyait Sivan dan   

Cheat   (1986), dan pengamatan terhadap kemampuan isolat rhizobakteri dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman mentimun yaitu, tinggi tanaman, jumlah daun, muncul bunga pertama dan berat buah. Sivan 

dan Cheat (1986).  

2.6.  Analisis Data 

Data   yang   diperoeh   akan   dianalisis secara sidik ragam dan diuji lanjut dengan uji LSD pada taraf 5%. 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Kemampuan Isolat Rhizobakteri dalam Menekan  Pertumbuhan  CMV  (Cucumber Mosaic Virus) 

a. Masa Inkubasi 

Perlakuan Rhizobakteri pada benih mentimun memberi hasil yang berbeda nyata terhadap masa inkubasi 

gejala CMV, masing- masing perlakuan menunjukkan masa inkubasi berkisar antara 5,40-7,20 hari, dengan 

efektifitas 3,70- 33,33%. Masa inkubasi paling lama ditunjukkan oleh P. fluorescens LPK1-9, dengan masa  

inkubasi  7,20  hsi  (hari  setelah  inokulasi) dan efektifitas 33,33%, perlakuan menggunakan P. fluorescens 

LPK1-9 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perbedan masa inkubasi masing-masing   perlakuan   

dapat   dilihat   pada Tabel 1. 

Tabel  1 Pengaruh Isolat  Rhizobakteri terseleksi terhadap massa inkubasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2.3. Introduksi   rhizobakteri   dan   Penanaman benih 
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b. Persentasi daun terserang (%) 

Perlakuan Rhizobakteri pada benih mentimun memberi hasil yang berbeda nyata terhadap  

persentasi  daun  terserang  CMV, masing-masing perlakuan menunjukan persentasi daun terserang berkisar 

antara 87,80-100%, dengan efektifitas 0-12,2%. Persentasi daun terserang paling rendah ditunjukkan oleh P. 

fluorescens   LPK1-9, dengan persentasi daun terserang 87,80 %, dan efektifitas 12,2% perlakuan tersebut 

berbeda nyata dengan seluruh perlakuan.  Perbedan  persentasi  daun terserang masing-masing   perlakuan   

dapat   dilihat   pada Tabel 2. 

Tabel  2. Pengaruh Isolat  Rhizobakteri terhadap persentasi daun terserang 
 

 
 

c. Keparahan penyakit 

Perlakuan Rhizobakteri pada benih mentimun memberi hasil yang berbeda nyata terhadap 

keparahan penyakit CMV, masing- masing perlakuan menunjukkan keparahan penyakit berkisar antara 

54,60-90,80 % dengan efektifitas 0-39,86%. Keparahan penyakit paling rendah ditunjukkan oleh P. 

fluorescens LPK1-9, dengan  keparahan  penyakit  54,60%  dan efektifitas  39,86%,  namun  perlakuan  P. 

fluorescens LPK1-9 tidak berbeda nyata dengan Perlakuan Asam salisilat. Perbedan keparahan penyakit 

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel  3. Pengaruh Isolat  Rhizobakteri terhadap keparahan 

penyakit 

 
 

 
3.2. Kemampuan Isolat Rhizobakteri dalam Meningkatkan Pertumbuhan mentimun 

a. Tinggi Tanaman (cm) 

Perlakuan Rhizobakteri pada benih mentimun memberi hasil yang berbeda nyata terhadap  tinggi  tanaman, 

masing-masing perlakuan meunjukkan tinggi tanaman berkisar antara 39,00-214,20 cm. Tinggi tanaman 

paling baik ditunjukkan oleh kontrol positif dengan tinggi 214,20 cm, sedangkan untuk perlakuan 

Rhizobakteri  tinggi  tanaman  paling  baik ditunjukkan oleh P. fluorescens LPK1-9 dengan tinggi 87,00 cm. 

Perbedan   tinggi   tanaman masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4 Pengaruh Isolat Rhizobakteri terhadap tinggi tanaman. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar  1.  Perbandingan  tinggi  tanaman mentimun setelah aplikasi perlakuan Rhizobakteri, K+ = Kontrol 

Positif, K- = Kontrol negative, A= LPK-19, B= AJ 34, C= Asam salisilat, D= KJKB 5.4, E= LMTSA 5.4, F= 

AR1, G= AJ14. 

 
b. Jumlah Daun 
 

Perlakuan Rhizobakteri pada benih mentimun memberi hasil yang berbeda nyata terhadap jumlah 

daun, masing-masing perlakuan menunjukkan jumlah daun berkisar antara 6,60-30,40 

helai. Jumlah daun paling baik ditunjukkan oleh kontrol positif dengan tinggi 30,40 helai, 

sedangkan untuk perlakuan Rhizobakteri jumlah daun paling baik ditunjukkan oleh P. fluorescens 

LPK1-9  dengan jumlah daun 11.60   helai.   Perbedan   jumlah   daun   masing- masing perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

 
Tabel  5.  Pengaruh Isolat Rhizobakteri terhadap jumlah daun 
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c. Muncul Bunga Pertama 

Perlakuan Rhizobakteri pada benih mentimun memberi hasil yang berbeda nyata terhadap muncul 

bunga pertama, masing-masing perlakuan menunjukkan muncul  bunga  pertama berkisar antara 29,80-

33,20 hst (Hari Setelah Tanam). Muncul bunga pertama paling baik ditunjukkan oleh kontrol  positif  yakni  

29.80  hst, sedangkan untuk perlakuan Rhizobakteri muncul bunga pertama paling baik ditunjukkan oleh P. 

fluorescens LPK1-9   yakni 31.20 hst. Perbedan muncul bunga pertama masing-masing perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Tabel  6. Pengaruh Isolat  Rhizobakteri terhadap Muncul bunga pertama 
 

 
 
 

d. Berat Buah (g) 

Perlakuan Rhizobakteri pada benih mentimun memberi hasil yang berbeda nyata terhadap  berat  

buah,  masing-masing perlakuan menunjukkan berat buah berkisar antara 0,00 - 107,60 g. Berat buah paling 

baik ditunjukkan oleh kontrol positif dengan berat 107,60 g, sedangkan untuk  perlakuan Rhizobakteri  berat 

buah paling baik ditunjukkan oleh P. fluorescens LPK1-9 dengan berat 15,20 g. Perbedan berat buah 

masing-masing   perlakuan   dapat dilihat pada Tabel 7. Pengaruh Isolat Rhizobakteri terhadap berat buah. 

 . 

 
 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa isolat P.  fluorescens  LPK1-9  merupakan  isolat  paling baik   

dalam   menekan   pertumbuhan   penyakit mozaik virus secara in planta, dengan efektifitas masa inkubasi 

33,33%, persentasi daun terserang 12,2%  dan  keparahan  penyakit  39,86%. Sementara untuk kemampuan 

meningkatkan pertumbuhan mentimun yang terserang penyakit mozaik virus isolat Rhizobakteri tidak 

memberikan pegaruh terhadap pertumbuhan tanaman mentimun, artinya isolat Rhizobakteri ini haya 
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membrikan pengaruh pada penekanan perkembanagn penyakit mozaik virus pada mentimun atau sebagai 

agens biokontrol. 

4.2. Saran  

Penelitian tentang Rhizobakteri sebagai agens  pengendalian  virus  pada  tanaman mentimun perlu 

dilakukan lebih lanjut, dan mengidentifikasi secara molekuler virus mozaik pada tanaman timun. 

 

5. DAFTAR PUSTAKA 
 

Babadoost, M. "A viral disease of cucurbits." Plant Disease 926 (2012): 1-3 

Badan Pusat Statistik. 2017. Statistik Tanaman Sayuran dan Buah buahan Semusim Indonesia 

https://www.bps.go.id/site. Diakses pada tanggal 14 September 2019 pukul 20.40 

Badawi. 2001. Pengaruh Beberapa Isolat Bakteri Pseudomonas yang Berfluoresensi Dalam Menginduksi 

Ketahanan mentimun Terhadap  Serangan Cucumber Mosaic Virus. Fakultas  Pertanian.Universitas 

Andalas.Padang. 

Beneduzi. A., Ambrosi A., Passaglia L.M.P. 2012. Plant Growth-Promoting Rhizobacteria (PGPR) Their 

Potential as Antagonist and Biocontrol Agents.Genetic and Moleculer Biology 35(4): 1044-1051. 

[CABI] Centre for Agriculture and Bioscience International. 2005. Corpprotection compendium  2005 [CD-

ROM]. Wallingford, UK: CAB International. 

Elango R , Parthasarathi R, MegalaS. 2013. Field level studies on the association of plant growth promoting 

rhizobacteria (PGPR) in Gloriosa Superba L. rhizosphere.  Indian Streams Research Journal 3(10): 

1-6. 

Habazar, T. dan Yaherwandi. 2006. Pengendalian Hayati Hama dan Penyakit Tumbuhan. Andalas University 

Press. Padang 

Kementerian Pertanian. 2012. Buku Informasi Sayuran dan Tanaman Obat. Direktorat Jendral Holtikultura 

Direktorat Budidaya dan Pasca Panen Sayuran dan Tanaman Obat. 

Listihani, Tri Asmira Damayanti, Sri  Hendrastuti Hidayat,  Suryo  Wiyono.  2018. Karakterisasi  Molekuler 

Papaya  ringspot virus tipe P pada Tanaman Mentimun di Jawa. Jurnal Fitopatologi Indonesia. 

Volume 14, Nomor 3, Mei 2018 Halaman 75–82. 

Nordam, D. 1973. Identification of Plant Viruses, Methods and Experiment. Centre for Agricultural  Publishing 

and Documentation. Wageningen,The Netherlands. p. 207. 

Qurota A’yun, k. et al, 2013 : Pengaruh Penggunaan PGPR (plant growth promoting rhizobacteria) terhadap 

Intensitas TMV (tobacco mosaic virus), Pertumbuhan, dan Produksi pada Tanaman     Cabai     

Rawit     (Capsicufrutescens  L.).  Jurnal  HPT  Volume  1 Nomor 1, hal 48 

Rukmana    R.        1994.    Budidaya    Mentimun. Yogyakarta: Kanisius. 

Suhara,   C.,   dan   Supriyono.   2006.   Peranan penyakit     Cucumber     Mozaik     Virus (CMV) dan 

strategi       pencegahannya pada  budidaya  tembakau     besuki  no. Balai Penelitian Tanaman 

Tembakau dan Serat. 

Sivan, A and Chet, I. 1986. Biological Control of Fusarium spp. in Cotton Wheat and Muskmelon by 

Trichoderma harzianum. Journal of Phytopathology 116(1): 39-47. 

Yanti Y, Habazar T, Resti Z, & Suhalita D. 2013. Penapisan  isolat  rizobakteri  dari perakaran tanaman 

kedelai yang sehat untuk  pengendalian  penyakit  pustul bakteri (Xanthomonas axonopodis pv. 

glycines).  J. HPT. Tropika 13(1): 24-34.  

292



 

 

PENGARUH JENIS MEDIUM DAN KONSENTRASI BAP TERHADAP PERTUMBUHAN 

TUNAS ANGGREK Vanda tricolor var. suavis 

 
Innaka Ageng Rineksane, Nixi Tri Saputra, Gatot Supangkat 

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
Email: rineksane@umy.ac.id 

 
Abstrak 

Anggrek Vanda tricolor var. suavis merupakan anggrek endemik Gunung Merapi, Yogyakarta. 
Eksploitasi anggrek ini dari habitat aslinya dan erupsi Gunung Merapi menyebabkan populasi 
anggrek ini semakin berkurang.  Oleh karena itu upaya pengembalian tanaman Vanda tricolor 
var. suavis ke habitat aslinya perlu dilakukan.  Salah satu cara memperbanyak anggrek ini 
adalah melalui kultur in vitro.  Kombinasi medium dan zat pengatur tumbuh pada perbanyakan 
kultur in vitro akan mempengaruhi pertumbuhan anggrek. Penelitian ini bertujuan menentukan 
jenis medium dan konsentrasi Benzyl Amino Purine terbaik untuk pertumbuhan tunas Anggrek 
Vanda tricolor var. Suavis. Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 
laboratorium yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap faktor tunggal yaitu menentukan 
jenis medium yang terdiri dari New Dogashima Medium, Vacin and Went, Murashige and Skoog  
dan konsentrasi Benzyl Amino Purine yaitu 0 mg/l, 0,5 mg/l, dan 1 mg/l. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tunas memberikan respon pertumbuhan terhadap perlakuan yang 
diberikan. New Dogashima Medium dengan penambahan BAP 1 mg/l merupakan medium 
terbaik untuk pertumbuhan tunas Vanda tricolor var. suavis ditunjukkan oleh parameter jumlah 
tunas, tinggi tunas dan jumlah daun.       
Kata kunci: Medium,  Kultur In vitro, Tunas, sitokinin, Vanda tricolor 

 

1. PENDAHULUAN 

Vanda tricolor merupakan anggrek endemik di lereng Gunung Merapi, Yogyakarta, Indonesia. V. 

tricolor berbunga putih dengan bercak totol ungu kemerahan, hidup secara epifit dan banyak dijumpai 

menempel pada batang pohon di hutan Gunung Merapi. Namun demikian, semburan awan panas, 

kebakaran hutan dan erupsi telah menghanguskan 80 % habitat serta mengancam keberadaan anggrek ini. 

Selain itu, eksploitasi V. tricolor keluar dari habitat aslinya oleh masyarakat untuk koleksi atau menjualnya ke 

luar daerah telah mengurangi populasi anggrek tersebut (Metusala, 2006).  

Upaya konservasi V. tricolor dengan metode perbanyakan konvensional telah dilakukan, namun 

upaya tersebut belum dapat meningkatkan jumlah populasi anggrek tersebut bahkan sebaliknya persentase 

kematian tanaman masih cukup tinggi (Metusala, 2006). Oleh karena itu perlu alternatif untuk 

memperbanyak dan meregenerasikan kembali anggrek V. tricolor, salah satunya melalui teknik kultur in 

vitro. 

Gamborg dan Shyluk (1981) menyatakan medium Murashige and Skoog (MS) merupakan medium 

dasar yang sering digunakan karena cukup memenuhi unsur hara makro, mikro dan vitamin untuk 

pertumbuhan tanaman. Sementara medium Vacin and Went (VW) merupakan komposisi medium yang 

paling umum digunakan dalam perbanyakan anggrek secara in vitro (Rupawan dkk). Medium NDM 

mengandung beberapa vitamin dan bahan organik yang mendorong pembentukan PLB pada eksplan 

anggrek Phalaeonopsis dan Doritaenopsis (Tokuhara dan Mii, 1993). 

Selain jenis medium, zat pengatur tumbuh juga diperlukan untuk menginduksi proliferasi tunas 

dalam kultur in vitro seperti sitokinin.  Salah satu sitokinin yang banyak digunakan karena sifatnya yang 

stabil dan harga relatif murah adalah Benzyl Amino Purine (BAP).  Hasil penelitian Rineksane dan Sukarjan 

(2015) pada kultur in vitro V. tricolor menunjukkan bahwa kalus telah terbentuk pada daun yang ditanam 

dalam medium NDM ditambah 1 atau 2 mg/l BAP masing-masing dikombinasikan dengan 0,1 mg/l NAA. 

Sementara Latip et al., (2010) menggunakan BAP (0,5 – 3,5 mg/l) yang ditambahkan dalam medium NDM 
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untuk memultiplikasi protocorm anggrek Phalaenopsis gigantia. Penelitian ini bertujuan menentukan jenis 

medium dan konsentrasi BAP terbaik terhadap pertumbuhan V. tricolor secara in vitro. 

 
2. METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur In Vitro Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari eksplan tunas V. tricolor 

in vitro umur 8 bulan, media MS, NDM dan VW, Sitokinin BAP, Plant Preservative Mixture (PPM), gellan 

gum, sukrosa, alkohol, arang aktif dan akuades steril. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

glassware, dissecting kits, pH meter, autoklaf, neraca analitik, stirer dan Laminar Air Flow Cabinet. 

  Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap dengan 9 perlakuan. Perlakuan yang diujikan yaitu Medium NDM, VW dan MS serta masing-

masing ditambahkan 0, 0,5 serta 1 mg/L BAP. Sebanyak 0,5 mg/l NAA dan 0,2 g/l arang aktif ditambahkan 

ke dalam semua medium perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 10 ulangan, setiap ulangan terdiri dari satu 

sampel, sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 90 unit. Variabel yang diamati persentase eksplan berkalus, 

persentase eksplan hidup, persentase eksplan browning, saat munculnya tunas, jumlah tunas, tinggi tunas 

dan jumlah daun.  Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam pada taraf α 5%, dan 

apabila hasilnya berbeda nyata dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf α 5%. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel, histogram dan gambar 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Persentase Eksplan Hidup, Browning dan Kontaminasi 

  Pertumbuhan eksplan dalam kultur in vitro sangat dipengaruhi oleh eksplan dan medium kultur yang 

digunakan. Eksplan yang mengalami browning maupun kontaminasi akan menurunkan tingkat keberhasilan 

dari kultur in vitro. Hasil analisis data persentase eksplan hidup, browning dan kontaminasi disajikan pada 

tabel 1.  

Tabel 1. Pengaruh jenis medium dan konsenstrasi BAP terhadap persentase eksplan hidup, persentase 
eksplan browning dan persentase eksplan kontaminasi tunas V.tricolor pada 8 MST 

Perlakuan 
Eksplan 

Hidup (%) 
Eksplan 

Browning (%) 
 Eksplan 

Kontaminasi (%) 

NDM + BAP 0 mg/l  60 20 20 

NDM + BAP 0,5 mg/l  90 10 0 

NDM + BAP 1 mg/l  100 0 0 

VW + BAP 0 mg/l  60 30 10 

VW + BAP 0,5 mg/l  80 20 0 

VW + BAP 1 mg/l  100 0 0 

MS + BAP 0 mg/l  100 0 0 

MS + BAP 0,5 mg/l  80 20 0 

MS + BAP 1 mg/l  40 30 30 

 
Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa persentase Eksplan hidup semua perlakuan di atas 50% 

kecuali perlakuan medium MS dengan penambahan BAP 1 mg/l.  Tingginya persentase hidup Eksplan ini 

karena Eksplan yang digunakan merupakan tunas V. tricolor steril yang berasal dari kultur in vitro.  Dengan 

demikian risiko kontaminasi karena mikrorganisme rendah.  Penggunaan PPM dalam medium juga 

mencegah terjadinya kontaminasi pada medium tanam.  Selain itu Eksplan yang digunakan berupa tunas 

utuh sehingga tidak ada pelukaan Eksplan yang menyebabkan mikroorganisme masuk dalam sel eksplan.  

Tidak adanya pelukaan eksplan ini juga memperkecil persentase eksplan browning, karena rendahnya 
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oksidasi senyawa fenolik.  Penambahan arang aktif dalam medium tanam juga mencegah terjadinya 

browning pada eksplan.  Hutami (2006) menyatakan bahwa penambahan arang aktif ke dalam medium 

kultur seringkali dapat menghindari pembentukan inhibitor fenolat. Arang aktif juga dapat menyerap senyawa 

fenol yang keluar dari jaringan tanaman yang terluka pada saat inisiasi (Fridborg dan Erikson 1975 dalam 

Widiastoety dan Marwoto, 2004). 

 

3.2. Waktu Muncul Tunas  

Waktu muncul tunas merupakan salah satu indikator pertumbuhan yang memperlihatkan kecepatan 

pertumbuhan eksplan sejak awal penanaman. Hasil analisis data waktu muncul tunas disajikan pada 

gambar 1.   

 

Gambar 1. Pengaruh jenis medium dan konsentrasi BAP terhadap waktu muncul tunas V.tricolor 

 

 Hasil analisis waktu muncul tunas V. tricolor pada gambar 1 menunjukkan bahwa semua perlakuan 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap waktu munculnya tunas V. tricolor.  Tunas baru muncul 

antara 1,27 – 1,68 minggu setelah inokulasi.  Munculnya tunas ini dicirikan dengan terbentuknya mata tunas 

dengan ujung lancip dan berwarna hijau pada eksplan. Kecepatan eksplan bertunas dipengaruhi oleh 

genotip tanaman yang digunakan, kombinasi medium dan zat pengatur tumbuh yang diberikan. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Wattimena et al., (1992), bahwa kecepatan sel untuk membelah diri dapat 

dipengaruhi oleh adanya kombinasi zat pengatur tumbuh tertentu dalam konsentrasi yang tertentu. Dwiyani 

(2013) menyebutkan bahwa salah satu permasalahan dalam budidaya anggrek genus Vanda adalah masa 

vegetatif yang panjang, sehingga memerlukan waktu yang relatif lama dalam proses pembungaan 

(flowering). Vanda tricolor Lindl. varietas suavis ini membutuhkan waktu kurang lebih 5 tahun setelah 

disemai untuk menghasilkan bunga pertama kali. Begitu pula perbanyakan dengan menggunakan kultur in 

vitro dimana pertumbuhan Vanda tricolor Lindl. varietas suavis cukup lambat dalam pertumbuhan maupun 

pembentukan kalus maupun tunas. 

 

3.3. Jumlah Tunas 

 Jumlah tunas ini sangat penting diamati karena semakin banyak tunas yang terbentuk akan 

berpeluang mendapatkan bibit yang banyak pula. Data hasil analisis jumlah tunas disajikan pada gambar 2.  
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Gambar 2. Pengaruh jenis medium dan konsentrasi BAP terhadap jumlah tunas V.tricolor 

 
  Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis medium dan konsentrasi BAP 

berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas V. tricolor yang dihasilkan (Gambar 2).  Perlakuan medium NDM 

dengan penambahan 1 mg/l BAP menghasilkan jumlah tunas terbanyak (1,5 tunas) jika dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya.  Namun demikian, hal ini tidak berbeda nyata dengan jumlah tunas yang 

dihasilkan pada medium VW dengan penambahan 0,5 mg/l BAP (1,22 tunas).  Medium NDM diketahui 

mengandung vitamin dan asam organik yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan medium VW dan MS.  

Hal tersebut mendorong diferensiasi tunas yang lebih banyak saat medium NDM ditambah 1 mg/l BAP jika 

dibandingkan medium lainnya.  BAP merupakan sitokinin yang berfungsi mendorong pembelahan sel 

sehingga terbentuk tunas-tunas baru.  Rineksane dkk (2018) menyatakan bahwa NDM dengan penambahan 

BAP 0,5 mg/L merupakan perlakuan paling baik dalam multiplikasi tanaman V. tricolor. 

 

3.4. Tinggi Tunas 

Pertambahan tinggi tunas terjadi karena adanya penambahan jumlah sel atau pemanjangan sel yang 

dipengaruhi oleh unsur hara maupun zat pengatur tumbuh. Tinggi tunas digunakan sebagai indikator 

pertumbuhan suatu tanaman yang penting untuk diamati karena menggambarkan seberapa besar pengaruh 

perlakuan terhadap eksplan.  Hasil analisis sidik ragam tinggi tunas V. tricolor disajikan pada gambar 3.   
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Gambar 3. Pengaruh jenis medium dan konsentrasi BAP terhadap tinggi tunas V.tricolor 

 

  Data pada gambar 3 menunjukkan bahwa perlakuan medium dan konsentrasi BAP tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tunas V. tricolor.  Pertambahan tinggi tunas 

berkisar 1,3 – 2,2 mm pada semua perlakuan.  Pertambahan tinggi tunas pada medium MS + 0,5 mg/l BAP 

relatif lebih tinggi (2,2 mm) jika dibandingkan perlakuan lainnya.  BAP merupakan golongan sitokinin yang 

berperan dalam pembelahan sel. Pada penelitian ini pembelahan sel yang didorong oleh BAP dan 

dikombinasikan dengan 0,5 mg/l NAA belum menyebabkan perbedaan yang nyata antar perlakuan terhadap 

pertambahan tinggi tunas.  

 

3.5. Jumlah Daun 

  Daun merupakan organ yang penting dalam pertumbuhan tanaman karena daun sebagai tempat 

terjadinya fotosintesis. yaitu proses pembentukan karbohidrat dari CO2 dan H2O dengan bantuan sinar 

matahari. Semakin banyak jumlah daun, mengindikasikan pertumbuhan eksplan yang semakin baik (Acima, 

2006). Data hasil analisi jumlah daun disajikan pada gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Pengaruh jenis medium dan konsentrasi BAP terhadap jumlah daun V.tricolor 
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis medium dan konsentrasi BAP 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun V. tricolor.  Perlakuan medium MS dengan penambahan 

0,5 mg/l BAP menghasilkan jumlah daun yang paling banyak namun tidak berbeda nyata dengan medium 

NDM yang ditambah 0,5 mg/l dan 1 mg/l BAP. Kelengkapan unsur hara dengan konsentrasi tinggi dalam 

medium MS dengan penambahan 0,5 mg/l BAP mampu mendorong pertambahan jumlah daun.  Demikian 

pula medium NDM yang mengandung banyak vitamin dan asam amino dengan penambahan 0,5 dan 1 mg/l 

BAP.   

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

New Dogashima Medium dengan penambahan 1 mg/l BAP merupakan perlakuan terbaik untuk 

pertumbuhan tunas anggrek Vanda tricolor ditunjukkan oleh parameter jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah 

daun. 
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Abstrak 
Kendala pemanfaatan gulma untuk pakan ternak pada perkebunan kelapa adalah 
ketersediaannya tidak stabil, informasi komposisi kimia nutrisinya kurang dan potensi produksi 
hijauan lainnya rendah. Penyebabnya karena tanah bawah naungan (TBN) kelapa tidak dikelola 
intensif.   Penelitian   bertujuan   untuk   mengevaluasi   pengelolaan   TBN   kelapa   dengan 
pembentukan model budidaya lorong (allay cropping) melalui penerapan system pola tanam 
tumpang gilir antara jagung, kacang tanah dan padi gogo, berdasarkan kemampaunnya 
meningkatkan potensi produk hijauan dan kapasitas tampung untuk pemeliharaan ternak sapi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuantitas dan kualitas produk hijauan sebagai bahan baku 
pakan  ternak  terunggul diperoleh pada  system pola  tanam  jagung-kacang tanah-bera 
dan kacang tanah-jagung-bera. Pada pola tanam tersebut ditemukan 5 jenis gulma familia 
poaceae dan 3 jenis gulma berdaun lebar, dengan tingkat palatable termasuk kategori disukai 
sampai sangat disukai dengan persentase bobot termakan 75,431–98,732 %. Kelompok gulma 
poaceae tersebut memberi sumbangan tertinggi terhadap total produksi hijauan per hektar, 
yaitu 8,72 kw ha-1 hari-1. Sementara yang terendah dari gulma berdaun lebar pada sistem 
pola tanam padi gogo-padi gogo-bera sebanyak  1,22 kw ha-1 hari-1 dan dari gulma teki pada 
pola tanam padi gogo-jagung-bera sebanyak 1.31 kw ha-1 hari-1. Kapasitas tampung TBN 
kelapa untuk pemeliharaan ternak sapi, sebelum dikelola sebanyak 0,83 ST ha-1-1,52 ST ha-
1, setelah dikelola meningkat secara signifikan menjadi 2,612 ST ha-1 – 3,87 ST ha-1. 
Kata kunci: gulma, pakan ternak, palatable 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Seringnya naungan kelapa mengalami masa bera (tidak ada pengelolaan tanaman) menyebabkan 

proses pemiskinan tanah berjalan relatif cepat, sebagai akibat kurangnya masukan bahan organik dan 

tingginya intensitas erosi tanah.   Ernawati  et  al. (2014), melaporkan bahwa telah terjadi fenomena 

degradasi lahan yang cukup tinggi pada tiga tipe lahan kering di Lombok, yang ditunjukkan oleh rendahnya 

produktivitas dari beberbagai aktivitas usahatani yang dilakukan. Fenomena   itu terjadi sebagai akibat dari 

adanya beberapa variabel   yang mendukung proses tersebut lebih cepat berlangsung yaitu: masalah iklim, 

litologi dan tofografi, status kesuburan tanah, populasi vegetasi, fauna dan mikrobia tanah yang rendah 

(Nathaniel dan Stoltenberg, 2018). Gulma pada perkebunan kelapa sulit diatasi sehinga untuk 

pengendaliannya diperlukan biaya 25-30% dari total biaya produksi. Pengendalian gulma pada 

perkebunan  kelapa  menggunakan     herbisida dan cara kultur teknis menggunakan tanaman legum 

penutup tanah (Legume cover crop=Lcc). Cara pengendalian tersebut cukup efektif, tetapi menimbulkan 

bahaya dampak lingkungan, yang memacu proses degradasi lahan terjadi semakin cepat (Rusdiana dan 

Adawiyah, 2013).  

Pengendalian gulma dengan memanfaatkannya sebagai pakan ternak masih terbatas pada jenis- 

jenis  gulma  dari  kelompok  Poaceae  (rumput- rumputan),  dan  sangat  sedikit  dari  kelompok gulma 

berdaun lebar. Pemanfaatan gulma pada areal perkebunan kelapa di daerah tropika basah dapat 

berlangsung sepanjang tahun dan sangat     menguntungkan    tanaman     kelapa. Namun, di daerah  

tropika    iklim  kering ketersediaan gulma dan hijauan lainnya untuk pakan hanya tersedia cukup pada 
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waktu musim hujan. Sementara pada waktu musim kemarau petani mengalami kesulitan mendapatkan 

pakan (Ernawati dan Ngawit, 2015). 

Salah satu tindakan yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

memanfaatkan sistem hubungan timbal balik antara tanaman dengan ternak (Crop and life stock animals 

relation) melalui peningkatan secara konsisten populasi ternak ruminansia seperti sapi.  Konsekuensi 

peningkatan populasi ternak itu, tentu harus diimbangi dengan perbaikan  penyediaan  hijauan  untuk   

pakan. Oleh karena itu, pengelolaan tananah bawah naungan (TBN) kelapa untuk produksi hijauan sebagai 

bahan baku pakan ternak dengan memanfaatkan teknologi tepat guna, merupkan pilahan  yang  tepat  

(Rusdiana  dan  Adawiyah, 2013; Ernawati et al., 2014). 

Sehubungan dengan masalah tersebut, Ngawit et al. (2018), menyatakan bahwa pengelolaan TBN 

kelapa dengan pembentukan model budidaya lorong (allay cropping )  yang didesain berdasarkan 

rancang bangun pembentukan lahan, pengelolaan tanah dan sistem penerapan pola tanam tumpang gilir 

mampu meningkatkan status kesuburan fisik, biologi  dan  kimia tanah dibandingkan dengan keadaan 

tanah sebelum dikelola. Rancang bangun pembentukan lahan tersebut adalah: Bentuk petakan sawah 

menyerupai tadukan dengan lebar maksimum 10 m. Pematang berbentuk guludan lebar 1-1,5 m ditanami 

tanaman tegakan penguat teras seperti gamal, turi, pisang dan rumput gajah. Sedangkan petakan sawah 

ditanami tanaman semusim sepeti  jagung,  kacang  tanah,  padi  gogo,  ubi jalar, kedelai dan kacang hujau. 

Pengolahan tanah   dilakukan   secara   minimum   dengan aplikasi pupuk organik 25 ton – 30 ton ha
-

1
tahun

-1
. Model rancang bangun usahatani ekologis terpadu tersebut secara nyata mampu meningkatkan 

produktivitas tanaman kelapa dan hasil aktual tanaman semusim sebagai tanaman sisipan (allay). 

Diharapkan dengan semakin suburnya tanah di TBN kelapa akibat pengelolaan yang intensif mampu 

menyediakan produk  hijauan dengan kuantitas dan kualitas yang cukup setiap hari (Ernawati et al., 

2014). 

Penelitian ditujukan untuk mengevaluasi pengelolaan tanah pada TBN kelapa dengan 

pembentukan model budidaya lorong (allay cropping) melalui penerapan system pola tanam tumpang gilir  

antara jagung, kacang tanah dan padi gogo, berdasarkan kemampaunnya meningkatkan secara nyata 

total produk hijauan per hektar per hari dan kapasitas tampung perkebunan kelapa untuk pemeliharaan 

ternak sapi. Karena menurut Ngawit et al. (2018), kapasistas tampung perkebunan kelapa (TBN belum  

dikelola) di  daerah tropik  kering dataran rendah    sebesar  0,83  ST  ha
-1   

dan  di  wilayah dataran 

medium 1,52 ST ha
-1

. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian    dilaksanakan di  perkebunan kelapa rakyat milik petani di Desa Mumbul Sari, 

Kecamatan Bayan,  Kabupaten Lombok  Utara, NTB. Penelitian dilaksakan mulai bulan Nopember 2018 

sampai   bulan   Juni   2019. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan percobaan 

dilaksanakan di lapangan. Percobaan dirancang dengan Rancangan Acak   Kelompok (RAK)  dengan 9 

perlakuan pola tanam berglir, antara pagi gogo, jagung dan kacang tanah. Masing-masing petak perlakuan  

luasnya  40  m
2    

(8m x 5m) yang ditempatkan secara acak dalam tiga kelompok/blok. 

Pengamatan populasi gulma dilakukan dengan  metode kuadrat, dengan ukuran petak sampel 0,5 

m
2  

dan jumlahnya 10 petak untuk setiap perlakuan. Gulma yang tumbuh pada setiap    petak-petak    

perlakuan    diidentifikasi dengan beberapa  peubah  yaitu:  kerapatan nisbi, frekuensi nisbi dan dominansi 

nisbi. Selanjutnya dilakukan analisis kiuantitatif untuk mengetahui   dominansinya   berdasarkan   nilai SDR 

(Same dominance ratio). Pengematan populasi gulma dalam metode kuadrat ini dilakukan secara destruktif 
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dengan memotong gulma tepat diatas permukaan tanah untuk pengematan jumlah dan berat biomasanya 

(Lily Ismaini et al., 2015; Sindi Mardatila et al., 2016). Prediksi produksi hijauan per hektar ditentukan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Taufan et al., 2014): 

P = C x 10.000 – (LP x JS)                             (1) 

Dimana, 

P = produksi hijauan per hektar (kg) 

C    = rata-rata berat hijauan per m
2
 

LP  = luas piringan/bokoran kelapa setiap hektar 

JS  = jumlah pohon kelapa per hektar. 

 

Komposisi botanis gulma ditentukan berdasarkan perbandingan berat kering satu species   gulma   

terhadap   berat   kering   total seluruh gulma dalam setiap petak sampel. Pengambilan sampel ini dilakukan 

sebelum dilakukan perhitungan produksi berat kering. Kandungan zat kimia gulma pada masing- masing 

perlakuan dianalsis secara proksimat untuk  memperoleh kandungan protein, lemak, karbohidrat, serat 

kasar dan kadar abu. 

Penentuan  jenis  gulma  yang  dapat dijadikan  pakan  ternak  dilakukan  dengan metode deskriptif    

dengan teknik observasi langsung terhadap petani, yang berada di sekitar wilayah percobaan. Selain 

berdasarkan pengalaman secara empiris, penentuan juga didasarkan atas insting tingkat kesukaan ternak 

sapi. Tingkat kesukaan sapi terhadap berbagai jenis gulma dan hijauan sebagai pakannya (palatabel) 

ditentukan dengan nilai skor, penentuan nilai skor tersebut berdasarkan persentase hijauan yang dimakan 

sapi (Ernawati dan Ngawit, 2015). Nilai skor dan tingkat kesukaan ternak sapi terhadap pakan yang 

disediakan disajikan pada Tabel 1.2. 

Penentuan kapasitas tampung perkebunan kelapa    untuk    pemeliharaan    ternak    sapi, digunakan 

rumus menurut (Taufan et al., 2014) : (Y-1) s = r                                                       (2)  

dimana, 

Y = Luas lahan yang dibutuhkan oleh satu satun ternak sapi (ST), yang setara dengan satu ekor sapi  

    jantan dengan bobot 400 kg. 

s  = Periode merumput pada setiap luas lahan atau periode lama pemeliharaan ternak pada setiap  

    luas lahan yang mampu menyediakan hijauan. 

r  = Periode proses pertumbuhan hijuan yang mampu menghasilkan pakan selama periode  

pemeliharaan ternak. Dapat pula ditetapkan s = 30 hari; r = 60 hari; PUF (Proper use factor) = 40 

%; dan konsumsi hijauan segar diasumsikan 10% dari setiap satuan ternak. 

 

 

Nilai skor Persentase 
sediaan hijauan 

yang dimakan (%) 

Tingkat 
kesukaan 

ternak 
(Palatabel) 

8     90-100 % Sangat suka 
7     80 – 90 % Sangat suka 

6     70 - 80 % Suka sekali 

5     60 – 70 % Suka 

4     50 - 60 % Cukup suka 

3     40 – 50 % Kurang suka 

2     30 - 40 % Tidak suka 

1 < 30 % Sangat tidak 
suka 
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Tabel 1.2. Nilai  skor  dan  tingkat  kesukaan  ternak  sapi (palatable) terhadap pakan hijauan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Ernawati dan Ngawit (2015) 



 

 

 

 

 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Dominansi, Palatabilitas dan Potensi Gulma Sebagai Pakan 

Jenis gulma yang tumbuh pada setiap perlakuan  pola   tanam   menujukkan  karakter yang 

berbeda-beda. Ditemukan 7 jenis gulma dari kelompok poaceae,  2 jenis teki dan 8 jenis berdaun lebar, 

pada seluruh areal percobaan. Komposisi jenis dan dominansi masing-masing gulma berbeda-beda pada 

setiap petak perlakuan.  Tujuh  belas  jenis  gulma  tersebut tidak semuanya ditemukan pada setiap 

perlakuan,  dengan  nilai   SDR   berbeda-beda pada setiap perlakuan. Pada perlakuan pola tanam jagung 

beruntun (monocrop) maupun sebagai tanaman susulan ditemukan 5 jenis kelompok Poaceae, 1 jenis teki  

dan 3 jenis dari kelompok berdaun lebar yang dominan. Sedangkan pada perlakuan pola tanam padi gogo, 

baik ditanam secara beruntun maupun sebagai tanaman susulan ditemukan 2 jenis poaceae,  2 jenis teki 

dan 6 jenis berdaun lebar yang dominan (Gambar 3.1). 

Tujuh jenis gulma Poaceae yang dominan pada   perlakuan pola tanam jagung monocorp (Jg-Jg-

bera)   dan   Jagung-kacang   tanah-bera (Jg-Kt-bera) total nilai SDR-nya mencapai 25,82 % dan 30,05 %. 

Pada kedua perlakuan tersebut dominansi teki dan gulma berdaun lebar  rendah dengan nilai SDR masing-

masing 0,6 %-1,1 % dan 0,6% - 1,6%. 

 

 

Gambar 3.1. Dominansi   jenis   gulma   yang       dinyatakan dengan nilai    SDR    (Same  dominance  
ratio) pada  TBN kelapa  yang dikelola dengan sistem pola       tanam  bergilir  antara  jagung,  kacang 

tanah dan padi gogo. 
 

Dominannya gulma familia Poaceae dan beberapa jenis berdaun lebar pada pola tanam jagung-

jagung-bera dan jagung-padi gogo-bera diduga erat  kaitannya dengan  keadaan tanah yang  sering  

mengalami masa  bera,  sehingga kapasitas tanah sebagai bank biji gulma tinggi. Beberapa jenis gulma 

Poaceae dan berdaun lebar dengan kapasists bank biji tinggi sangat cepat mendominansi lahan terbuka 

saat musim hujan tiba (Neha at al., 2012). Namun demikian pada perlakuan pola tanam jagung-kacang 

tanah-bera adanya penutuman tajuk tanaman kacang tanah dapat menekan pertumbuhan gulma Poaceae. 

Nathaniel dan Stoltenberg (2018), menyatakan bahwa tanaman legum seperti kacang tanah dan kedelai 

yang ditanam di antara barisan jagung, efektif menekan gulma Poaceae dan mencegah erosi tanah yang 

diolah intensif selama 10 tahun. Dalam kondisi seperti ini, hanya jenis gulma yang toleran intensitas cahaya 

rendah saja dapat bertahan tumbuh (Ngawit et al., 2018). 

Gulma yang dominan pada perlakuan pola tanam jagung dan kacang tanah   semuanya merupakan 

gulma yang palatabel untuk ternak sapi.   Karena   sebanyak 11 jenis dari familia poaceae  yang ditemukan   

masuk   kategori Disukai sampai Amat sangat disukai dengan presentase pakan temakan 75,431 – 98,732 
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% (Tabel 1.3). Fmilia Cyperaceae dan kelompok berdaun lebar yang dominan pada perlakuan pola tanam 

padi gogo kurang palatable. Kelompok gulma ini tingkat palatebelnya termasuk pada kategori kurang 

disukai sampai sangat tidak disukai dengan nilai bobot pakan termakan hanya 6,782 - 39,328 % (Tabel 1.3). 

Tingginya  palatabilitas  gulma  pada  polatanam jagung dan kacang tanah didukung pula oleh 

bobot biomas kering gulma dan komposisi botanisnya  sehingga  berimplikasi  positif terhadap produksi 

hijauan per hektar. Rata-rata bobot biomas kering dan komposisi botanis gulma familia Poaceae pada 

perlakuan pola tanam jagung-jagung-bera dan jagung-kacang tanah-bera nyata lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya (Tabel 2.3). 

Tampaknya gulma familia Poaceae pada kedua pola tanam tersebut memberi sumbangan total 

produksi hijauan per hektar tertinggi yaitu mencapai 8,47 – 8,72 kw ha
-1 

hari
-1

. Sementara yang terendah 

dari gulma berdaun lebar dan teki pada perlakuan padi gogo-padi gogo-bera dan padi gogo-jagung-bera 

sebanyak 1,22 – 1.31 kw ha
-1  

hari
-1   

(Tabel 3.3 dan 4.3.).  Jadi beberapa jenis gulma familia Poaceae 

tersebut tumbuh lebih subur pada perlakuan   yang ada rotasinya dengan kacang tanah, akibat kontribusi 

unsure N yang disuplai oleh tanaman kacang tanah ke dalam tanah. Hal ini sesuai dengan laporan Inal et 

al. (2017),  bahwa jagung yang ditanam N 30-40%. 

Pada tanah yang subur pertumbuhan fase vegetatif gulma  familia  Poaceae  periodenya lebih 

panjang sehingga lebih lama dapat menyediakan hijauan segar (Satoru dan Yasuyuki Ishii,  2018). 

Beberapa jenis rumput itu antara laian: Ottochloa nodosa, Paspalum sp., Digitaria    sp.,    dan    Axonopus    

compressus merupakan rumput alami yang disukai oleh ternak dan tahan terhadap naungan. Keempat jenis 

gulma  tersebut  tumbuh  baik  pada intensitas penyinaran 40-60% dan cukup air (Rakesh et al, 2012). Sapi 

sangat   menyukai merumput jenis gulma tersebut dan beberapa diantaranya memiliki kandungan gizi yang 

kualitasnya bersaing dengan rumput budidaya (Taufan et al., 2014). Beberapa Jenis gulma berdaun lebar 

menurut   Roger at al. (2012), menunjukkan trend yang cukup menjanjikan sebagai sumber pakan ternak 

pada TBN kelapa. Namun, jenis gulma tersebut tidak banyak ditemukan pada areal penelitian sehingga 

dominansinya sangat rendah dengan rata-rata nilai SDR 0,25 – 0,32 % (Ngawit, et al., 2018). 

Tabel 1.3.Tingkat kesukaan ternak terhadap gulma   dan hijuan pada TBN kelapa yang dikelola dengan 

pola tanam bergilir antara jagung, kacang tanah dan padi gogo. 

Jenis Gulma yang ditemukan bobot pakan termakan (%) Kategori tingkat kesukaan 

ternak 

Digitaria sanguinalis 98,732 Sangat disukai 

Eleusine indica 96,234 Sangat disukai 

P. conjugatum 97,264 Sangat disukai 

Paspalum distichum 96,214 Sangat disukai 

Cynodon dactylon 98,332 Sangat disukai 

Ottochloa nodosa 97,562 Sangat disukai 

Ceperus rotundus 30,762 Kurang disukai 

Ceperus irria 22,473 Tidak disukai 

A. conyzoides 23,452 Tidak disukai 

Physalis angulata 30.456 Kurang disukai 

Portulaca oleracea 39,328 Kurang disukai 

Mimusa pudica 22,120 tidak disukai 

Oxalis barrelieri 23,782 tidak disukai 

Mikania cordata 58,214 Cukup Disukai 

Mikinia micrantha 55,762 Cukup Disukai 

Clidemia hirta 7,243 Tidak disukai 

Borreria alata 6,210 Tidak disukai 

Danun Gamal 79,632 Disukai 

Daun lamtoro 60,748 Cukup disukai 
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Daun turi 79,672 Disukai 

Batang /daun pisang 78,762 Disukai 

Jerami padi 75,431 Disukai 

Jerfami jagung 99,674 Sangat disukai 

Jerami kacang tanah 92.764 Sangat disukai 

Komposisi kadar nutrisi produk hujauan yang dihasilkan pada perlakuan pola tanam kacang tanah-

Jagung-bera dan jagung-kacang tanah-bera lebih tinggi dengan komposisi kadar abu yang lebih rendah 

(Tabel 5.3 dan 6.3). Penyebabnya diduga karena adanya suplai N oleh kacang tanah kedalam tanah 

sehingga serapan hara N, P dan K serta kapasitas tukar kation tanah meningkat. Akibatnya pertumbuhan 

tanaman jagung dan hijauan lainnya meningkat sehingga kadar nutrisi produk hijauan yang dihasilkannya 

tinggi. Nathaniel dan Stoltenberg (2018), menyatakan bahwa   asosiasi kacang tanah dengan jagung dalam 

pola tanam bergilir mampu meningkatkan kandungan protein, karbohidrat dan lemak hasil jagung. 

Pertumbuhan tanaman dan     hijauan yang baik bobot produk biomasnya juga meningkat. Sebagai contoh 

aplikasi pupuk organik pada setiap fase pertumbuhan rumput pakan ternak alami, signifikan meningkatkan 

bobot  biomas 

kering hijauan dari 193 g m
2 

hari
-1 

menjadi 1443 m
2 

hari
-1 

(Hadijah Hasyim et al., 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil analisis data hasil penelitian 
1/ 

Angka pada kolom yang  sama diikuti   huruf   yang sama, berarti perlakuan tidak berbeda nyata pada uji  BNJ pada 

taraf nyata 5%. 

 

Perlakuan 

Gulma kelompok Paceae 

Biomas kering 

(g/m
2
) 

Komposisi 

Botanis (%) 

Pruduk Hijauan 

(kw/ha/hi) 

Jg-Jg-bera 98,63b
1/

 14,22 b
1/

 0,04 d
1/

 

Kt-Kt-bera 312,23a 21,22 a 3,44 b 

Pg-Pg-bera 331,42a 20,81 a 4,73 a 

Jg-Kt-bera 104,22b 14,52 b 0,02 d 

Jg-Pg-bera 112,23b 15,04 b 1,44 c 

Kt-Jg-bera 114,33b 15,12 b 0,11 d 

Kt-Pg-bera 351,64a 22,71 a 4,62 a 

Pg-Jg-bera 97,22b 14,12 b 1,31 c 

Pg-Kt-bera 355,14a 21,14 a 3,34 b 

BNJ 0,05 113,01 2,41 0,82 
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Tabel 2.3. Pengaruh pola tanam bergilir terhadap biomasa kering, komposisi  botanis dan  produksi hijuan 

per hektar gulma familia Poaceae. 

Komposisi Kimia Nutrisi Hijauan dan KapasitasTampung TBN Kelapa untuk Peternakan Sapi 

Sumber : Hasil analisis data hasil penelitian

3.2. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil analisis data hasil penelitian 
1/ 

Angka pada kolom yang sama diikuti huruf   yang sama, berarti perlakuan tidak berbeda nyata pada uji  BNJ pada 
taraf nyata 5%. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3. Pengaruh pola tanam bergilir terhadap bobot biomasa   kering,   komposisi       botanis   dan 
produksi hijuan per hektar gulma berdaun lebar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber : Hasil analisis data hasil penelitian 
1/ 

Angka pada kolom yang  sama diikuti   huruf   yang sama, berarti perlakuan tidak berbeda nyata pada uji  BNJ pada 

taraf nyata 5%. 

 

 

 

Kualitas hujauan dipengaruhi juga oleh intensitas sinar yang diterima oleh tanaman. Konsentrasi  

protein  jauh  lebih  responsif terhadap intensitas cahaya rendah (ternaung) dibandingkan lemak, 

karbohidrat dan serat. Naungan 63%  dapat menurunkan kandungan protein gulma Texas (Caperonia 

palustris) 26% (Rakesh et al., 2012). Namun demikian beberapa jenis    gulma Poaceae yang tahan 

terhadap naungan metabolisme sel-selnya tetap aktif, sintesis protein normal sehingga aktifitas enzim  

tetap stabil.  Karena  efisien  memanfaatn  sinar matahari   dan   air   menyebabkan   kelompok gulma ini 

juga tahan terhadap cekaman kekeringan sehinga sangat menentukan mutu suatu sumber produk hijauan 

(Caterina Caruso et al., 2018). 

Sumber hijauan yang baik penghasil pakan adalah, komposisi rumput (Poaceae) dan legume 

(Fabaceae) dengan perbandingan 6,5 : 3,5 (Novyta, et al., 2017). Akan tetapi   gulma familia legume 

Pg-Jg-bera 97,22b 14,12 b 1,31 c 

Pg-Kt-bera 355,14a 21,14 a 3,34 b 

BNJ 0,05 113,01 2,41 0,82 

 

Perlakuan 

Gulma kelompok Paceae 

Biomas 

kering 

(g/m
2
) 

Komposisi 

Botanis 

(%) 

Pruduk 

Hijauan 

(kw/ha/h) 

Jg-Jg-bera 982,04 a
1/

 26,31 a
1/

 8,47 a
1/

 

Kt-Kt-bera 541,14 b 15,82 b 5,21 b 

Pg-Pg-bera 214,22 c 16,71 b 3,41 c 

Jg-Kt-bera 988,30 a 28,12 a 8,72 a 

Jg-Pg-bera 572,43 b 24,61 a 6,21 b 

Kt-Jg-bera 488,51 b 25,33 a 6,23 b 

Kt-Pg-bera 201,24 c 18,02 b 2,84 c 

Pg-Jg-bera 302,44 c 24,71 a 3,61 c 

Pg-Kt-bera 204,33 c 16,52 b 2,44 c 

BNJ 0,05 148,21 4,30 1,63 
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Perlakuan 

Gulma kelompok Paceae 

Biomas kering 

(g/m
2
) 

Komposisi 

Botanis (%) 

Pruduk Hijauan 

(kw/ha/h) 

Jg-Jg-bera 98,63b
1/

 14,22 b
1/

 0,04 d
1/

 

Kt-Kt-bera 312,23a 21,22 a 3,44 b 

Pg-Pg-bera 331,42a 20,81 a 4,73 a 

Jg-Kt-bera 104,22b 14,52 b 0,02 d 

Jg-Pg-bera 112,23b 15,04 b 1,44 c 

Kt-Jg-bera 114,33b 15,12 b 0,11 d 

Kt-Pg-bera 351,64a 22,71 a 4,62 a 

 

Tabel 3.3. Pengaruh pola  tanam  bergilir terhadap bobot biomasa kering, komposisi    botanis dan 

produksi hijuan per hektar gulma    familia Ceperaceae. 



 

sebagai sumber protein pada penelitian ini kurang memadai. Karena pada setiap perlakuan gulma legum 

yang ditemukan hanya dua jenis  yaitu,    Mimossa pudica dan Oxalis corniculata. Sebagai sumber 

hijauan gulma ini belum memenuhi kreteria baik, karena dominasinya rendah nilai SDR rendah, yaitu hanya 

0,12 - 0,42% (Gambar 3.1). 

Tabel 5.3. Pengaruh pola tanam bergilir terhadap kadar protein, lemak dan karbohidrat produk hijauan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil analisis data hasil penelitian 
1/ 

Angka pada kolom yang  sama diikuti   huruf   yang sama, berarti perlakuan tidak berbeda nyata pada uji  BNJ pada 

taraf nyata 5%. 
Kuantitas dan kualitas produk hijauan dalam periode waktu tertentu, merupakan komponen variabel 

utama yang menentukan kapasitas tampunag TBN kelapa untuk pemeliharaan    terrnak    sapi    (Rumus    

2). Perlakuan pola tanam bergilir antara tanaman jagung, kacang tanah dan padi gogo pada TBN kelapa  

ternyata  berpengaruh  signifikan terhadap kapasitas tampung per hektar lahan untuk pemeliharaan ternak 

sapi. Indeks kapasitas tampung lahan untuk peternakan sapi terbaik  diperoleh pada perlakuan pola  

tanam jagung-kacang tanah-bera dan kacang tanah- jagung-bera dengan nilai 2,612 – 3,87 ST ha
-1

. 

Sedangkan yang terendah diproleh pada perlakuan pola  tanam  padi gogo dalam  pola monocrop 

maupun bergilir dengan nilai indeks 1,04 – 1,38 ST ha
-1 

(Tabel 6.3). 

Hasil   yang   diperoleh   tersebut   masih rendah karena berdasarkan laporan Novyta et at. (2017), 

bahwa rata-rata kapasitas tampung TBN kelapa di Kabupaten Kepulauan Sangihe yang dikelola insentif 

bisa mencapai 5,8 – 8,72 ST ha
-1 

dan hasil ini signifikan pada grasslands alami yang tidak dikelola dengan 

nilai indeks daya  tampung  sebesar  1,52  ST  ha
-1

. Sedangkan pada  perkebunan kelapa  dengan rumput 

alami yang  dirawat intensif dan adanya sumber   hijauan   lain   dari   tanaman   legum, kapasitas 

tampungnya bisa mencapai 4,5 ST ha
-1 

(Rusdiana dan Adawiyah 2013). 

 

Tabel 6.3. Pengaruh pola tanam bergilir terhadap kadar serat kasar, kadar abu dan kapasitas tampung TBN 
kelapa untuk pemeliharaan ternak sapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 

Rata-rata Parameter 

Protein 
(%) 

Lemak 
(%) 

Karbohidrat  
(%) 

Jg-Jg-bera 3,21 b
1/

 1,01 b
1/

 50,14 a
1/

 

Kt-Kt-bera 5,82 a 3,42 a 36,24 b 

Pg-Pg-bera 3,37 b 1,36 b 32,14 b 

Jg-Kt-bera 6,44 a 3,22 a 54,18 a 

Jg-Pg-bera 2,61 b 1,22 b 36,12 b 

Kt-Jg-bera 6,63 a 3,12 a 51,16 a 

Kt-Pg-bera 5,71 a 1,23 b 34,32 b 

Pg-Jg-bera 1,44 b 1,11 b 32,71 b 

Pg-Kt-bera 5,02 a 1,12 b 34,27 b 

BNJ 0,05 2,14 1,07 12,71 

 
Perlakuan 

Rata-rata Parameter 

Serat kasar 
(%) 

Kadar abu 
(%) 

Kapasits 
Tampung 

ST ha-1 
Jg-Jg-bera 3,21 b1/ 1,01 b1/ 2,54 b1/ 

Kt-Kt-bera 5,82 a 3,42 a 2,44 b 

Pg-Pg-bera 3,37 b 1,36 b 1,04 c 

Jg-Kt-bera 6,44 a 3,22 a 2,61 b 

Jg-Pg-bera 2,61 b 1,22 b 1,22 a 

Kt-Jg-bera 6,63 a 3,12 a 3,87 a 

Kt-Pg-bera 5,71 a 1,23 b 1,20 c 

Pg-Jg-bera 1,44 b 1,11 b 1,38 c 
Pg-Kt-bera 5,02 a 1,12 b 2,51 b 

BNJ 0,05 2,14 1,07 1,02 
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Sumber : Hasil analisis data hasil penelitian 
1/ 

Angka pada kolom yang  sama diikuti   huruf   yangsama, berarti perlakuan tidak berbeda nyata pada uji  BNJ pada 
taraf nyata 5%. 

 

 

Satoru dan Yasuyuki (2018), menyatakan bahwa grasslands yang dirotasi dengan rumput 

napiergrass (Pennisetum purpureum) kapasitas tampungnya mencapai 8,64   ST   ha
-1    

waktu kemarau 

dan 11,72 ST ha
-1 

waktu musim hujan. Rotasi dari tumpang sari jagung + kedelai + kacang tanah dengan 

rumput napiergrass pada musim kemarau dapat menjamin kersediaan pakan ideal yaitu 8,0 – 10,0 kw ha
-1 

hari
-1

, sehingga   kapasitas   tampung   ideal   dengan system pemeliharaan cut and carry bisa dicapai, 

yaitu 15-20 ST ha
-1 

tahun
-1

.  

Jadi   untuk   mempertahankan   kapasitas daya tampung lahan ketersediaan hijauan harus tetap  

stabil sepanjang  tahun.  Ngawit et al. (2018), merekomendasikan jalur-jalur di antara barisan tanaman, 

pematang, gelengan, sengkedan dan terasering ditanami dengan tegakan rendah seperti rumput 

napiergrass dan legum agar diperoleh kapasitas tampung ideal yang berkelanjutan. Meningkatkan kualitas 

hijauan, bisa juga melalui menambahan bahan pembaik  tanah    seperti pemupukan. Abdullah (2006), 

melaporkan bahwa, pemupukan padang pengembalan di wilayah iklim tropis secara rutin tiap tahun,  

dengan 100 kg urea + 50 kg SP-36 + 50 kg KCl  untuk rumput, serta 50 kg SP-36 + 50 kg KCl untuk 

legum ha
-1  

tahun
-1  

dapat meningkatkan  kapasitas  tampung  grasslands dari 2,78 ST ha
-1  

menjadi 5,12 ST 

ha
-1

. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kuantitas dan kualitas produk hijauan sebagai bahan baku pakan ternak terunggul diperoleh pada 

pola tanam jagung-kacang tanah-bera   dan   kacang   tanah-jagung-bera. Pada pola  tanam  tersebut 

ditemukan 5  jenis gulma familia Poaceae, 1 teki dan 3 jenis gulma berdaun lebar, dengan tingkat palatable 

termasuk kategori disukai sampai sangat disukai. Gulma familia Poaceae memberi sumbangan  tertinggi  

terhadap  total  produksi hijauan per hektar pada pola tanam jagung- kacang tanah-bera yaitu 8,72 kw ha
-1 

hari
-1

. Sementara yang terendah dari gulma berdaun lebar  pada  pola  tanam  padi  gogo  monocrop 1,22  

kw  ha
-1   

hari
-1  

.  Kapasitas  tampung  per hektar TBN kelapa sebelum dikelola diperoleh hanya 0,83 ST ha
-1 

- 1,52 ST ha
-1

, setelah dikelola meningkat signifikan menjadi  2,612 ST ha
-1 

– 3,87 ST ha
-1

.  

Disarankan untuk menyeleksi dan menata komposisi hijauan  dan  gulma  yang  tumbuh  di bawah 

naungan kelapa untuk mendapatkan sumber bahan pakan yang bermutu. 
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Abstrak 
 

Meskipun aplikasi campuran pestisida dan pupuk daun secara bersamaan telah umum 
dilakukan oleh petani kentang karena dapat menghemat bahan, tenaga dan biaya aplikasi, 
namun  informasi tentang  pengaruh  aplikasi  campuran  pestisida  dan  pupuk  daun  
terhadap organisme pengganggu tanaman (OPT) kentang belum banyak ditemukan. Oleh 
karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh berbagai metode aplikasi 
campuran pestisida dan pupuk daun terhadap pertumbuhan tanaman kentang dan OPT 
kentang. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Margahayu, Lembang pada bulan Juli-
Oktober 2015 dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 perlakuan dan 
masing-masing perlakuan diulang sembilan kali. Tiga perlakuan yang diteliti adalah (A) 
Aplikasi campuran pupuk daun dan pestisida (insektisida dan fungisida) yang dilakukan 
secara bersamaan, (B) Aplikasi pupuk daun dan campuran pestisida (insektisida dan 
fungisida) yang dilakukan secara terpisah dan (C) Aplikasi campuran pestisida (insektisida 
dan fungisida) saja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase tumbuh, tinggi tanaman, 
populasi OPT dan intensitas serangan OPT antar perlakuan tidak berbeda nyata. Namun 
demikian, hasil panen pada pertanaman kentang yang disemprot menggunakan campuran 
pestisida dan pupuk daun lebih rendah dibanding baik pada pertanaman yang disemprot 
dengan pestisida dan pupuk daun secara terpisah maupu n yang disemprot dengan 
pestisida saja. 

 

Keywords: kentang, organisme pengganggu tanaman kentang, pestisida, pupuk daun 
 

1.  PENDAHULUAN 

Tanaman kentang merupakan tanaman sayuran yang banyak dibudidayakan di dataran tinggi di 

Indonesia dengan produktivitas yang rendah ditingkat petani yaitu hanya mencapai 15,4 ton/ha (BPS 

2018), jika dibandingkan dengan tingkat  produktifitas  kentang  dunia  pada  tahun 2018 yang mencapai 

21,28 ton/ha (FAOstat 2020). 

Kerusakan tanaman akibat serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan salah satu 

masalah utama dalam budidaya tanaman sayuran ini, seperti misalnya serangan hama Thrips solani, Myzus 

persicae, Liriomyza sp., Phtorimaea opercullela, Epilachna sp. dan juga serangan penyakit yang disebabkan 

jamur Phytopthora infestans, jamur Alternalia solani, bakteri Pseudomonas solanacearum, bakteri 

Clavibacter michiganensis subsp. sepedonicus (CMS) dan serangan penyakit yang disebabkan oleh 

berbagai jenis virus (virus kompleks). Berbagai strategi pengendalian OPT menggunakan berbagai teknik 

pengendalian telah diterapkan menggunakan prinsip dasar pengendalian hama terpadu. Salah satu teknik 

pengendalian OPT yang umum digunakan petani adalah pengendalian secara kimia menggunakan pestisida 

kimiawi (Duriat et al., 2006). 

Pengendalian organisme pengganggu tanaman pada tanaman budidaya menggunakan campuran 

pestisida yang terdiri atas berupa insektisida untuk mengendalikan serangga hama dan fungisida untuk 

mengendalikan penyakit tanaman telah banyak dilakukan oleh petani. Penghematan waktu dan tenaga 

menjadi alasan utama petani untuk melakukan pencampuran pestisida dan mengaplikasikannya secara 

bersamaan. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh aplikasi campuran pestisida 

terhadap hama, misalnya pengaruh campuran pestisida terhadap hama ulat bawang (Spodoptera exigua) 

pada tanaman bawang merah (Moekasan, 1998; Moekasan & Murtiningsih,2010). Namun demikian, sedikit 
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penelitian yang sudah dilakukan untuk mengetahui pengaruh campuran pestisida (baik insektisida dan 

fungisida) terhadap hama tanaman kentang dan intensitas serangan OPT yang menyerangnya. 

Selain melakukan pencampuran insektisida dan fungisida, umumnya petani kentang juga melakukan 

pencampuran pestisida dan pupuk daun. Pupuk daun merupakan jenis pupuk yang umumnya terdiri atas 

unsur nutrisi mikro dan diaplikasikan dalam bentuk cairan pada kanopi pertanaman. Apabila digunakan 

dengan bijaksana, penggunaan pupuk daun lebih menguntungkan dibanding pupuk yang diaplikasikan lewat 

tanah, karena dapat langsung diaplikasikan pada target pupuk sehingga lebih aman terhadap lingkungan 

(Fernandez et al.,2013). Aplikasi nutrisi tanaman esensial dapat dilakukan melalui aplikasi pada tanah dan 

daun tanaman untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Umumnya petani memilih pemupukan melalui tanah 

karena lebih efisien, terutama untuk jenis pupuk yang memerlukan jumlah banyak dalam setiap aplikasi. 

Data analisis tanah yang tepat sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari pemupukan 

secara konvensional ini. Sedangkan pemupukan melalui daun lebih ekonomis dan efektif dilakukan pada 

situasi tertentu, dan data visual pertumbuhan tanaman serta hasil analisis tanaman sangat diperlukan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan aplikasi ini (Fageria et al., 2009). Pupuk daun sebaiknya tidak digunakan 

untuk mengganti penggunaan pupuk makro yang diaplikasikan melalui tanah, tetapi lebih difungsikan 

sebagai pupuk tambahan untuk mengatasi defisiensi nutrisi mikro pada tanaman dan meningkatkan 

efektifitas pupuk makro (Stevens, 1994). Selain untuk tujuan menambah nutrisi pada tanaman, pemberian 

pupuk daun juga dapat digunakan untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit 

pada daun. Reuveni & Reuveni (1998) menyatakan bahwa aplikasi garam fosfat dan potassium pada 

daun dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit yang menyerang daun tanaman mentimun, 

jagung, anggur, apel, mangga dan nectarine. Selain itu, pemberian pupuk daun juga dapat meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap kondisi kekurangan air, seperti misalnya pada tanaman kentang (Tea et al., 

2008). 

Aplikasi campuran pestisida dan pupuk daun dilakukan petani umumnya ditujukan untuk menghemat 

material semprot, tenaga dan biaya aplikasi. Menurut Fernandez et al. (2013), campuran pestisida dan 

pupuk daun dapat mempunyai efek sinergistik terhadap masing- masing bahan kimia tersebut, namun 

aplikasinya secara bersamaan mungkin akan menyebabkan adanya permasalahan pada drift semprotan. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aplikasi campuran pestisida dan pupuk daun dapat 

memberikan pengaruh yang bervariasi terhadap OPT dan tanaman inangnya, seperti yang disampaikan oleh 

Schenck & Adlerz (1962) yang menyatakan bahwa aplikasi fungisida saja dapat mengurangi serangan 

penyakit pada tanaman semangka secara signifikan, sedangkan tambahan pupuk daun dalam perlakuan 

justru mengurangi efektifitas aplikasi fungisida. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

campuran pestisida dan pupuk daun terhadap serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) kentang 

dan terhadap pertumbuhan tanaman kentang sangat terbatas, oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh cara aplikasi campuran pestisida dan pupuk daun terhadap serangan OPT pada 

tanaman kentang dan pertumbuhan tanaman kentang. 
 
 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Margahayu, Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) 

yang berlokasi di Lembang, Bandung Barat, Jawa Barat, Indonesia (6°47'11"S, 107°42'7"E; 1250 m dpl) 

pada bulan Juli sampai November 2015.  Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok dengan 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sembilan kali. Tiga perlakuan yang 

diteliti adalah (A) Aplikasi campuran pupuk daun dan pestisida  (insektisida  dan  fungisida),  dan campuran 

tersebut diaplikasikan secara bersamaan pada sore hari pukul 16.00 WIB; (B) Aplikasi pupuk daun dan 
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campuran pestisida (insektisida dan fungisida) secara terpisah, pupuk daun diaplikasikan pada pagi hari 

pukul 09.00 WIB dan campuran pestisida diaplikasikan pada sore hari pukul 16.00 WIB; (C) Aplikasi 

campuran pestisida (insektisida dan fungisida) dan diaplikasikan pada sore hari pukul 16.00 WIB. Dalam 

penelitian ini, perlakuan penggunaan pestisida saja menjadi pembanding perlakuan lainnya. Pupuk daun 

dengan merk dagang Atonik dan Supergrow, pestisida berbahan aktif Spinetoram serta fungisida berbahan 

aktif klorotalonil 75 % digunakan dalam penelitian ini. Aplikasi pupuk daun dan pestisida ini dilakukan 

setiap 5 hari sekali dimulai pada saat tanaman berumur 22 HST. Dosis dan volume semprot yang 

digunakan mengikuti aturan yang tertera pada kemasan pupuk daun dan pestisida. 

Penelitian dilakukan pada lahan seluas kurang lebih 500 m2. Pada setiap ulangan percobaan, 80 

bibit kentang varietas Granola G3 ditanam pada petak percobaan berukuran 15 m2 yang terdiri atas 2 

bedeng yang masing masing berukuran 1 m x 6 m dengan jarak antar bedeng adalah 0,5 m. Umbi kentang 

ditanam pada bedengan tersebut secara double row dengan jarak tanam 60 cm antar barisan dan 30 cm 

dalam barisan. Dua baris tanaman jagung digunakan sebagai tanaman penghalang antar ulangan 

perlakuan dan ditanam dengan jarak tanam 10 cm x 20 cm. 

Tanaman kentang dibudidayakan dengan cara budidaya tanaman kentang yang disarankan oleh 

Balitsa, baik mengenai pengolahan tanah, penggunaan mulsa, pemasangan ajir, pemupukan dan 

pembumbunan.  Tanaman kentang dipupuk dua kali, yang pertama diberikan dua hari sebelum tanam 

sebagai pupuk dasar dan yang ke dua pada saat tanaman berumur empat minggu setelah tanam. Pupuk 

dasar kentang terdiri atas 30 kg/petak pupuk kandang sapi, 1 kg/petak Phonska, dan 0,4 kg/petak KCl; 

sedangkan pupuk susulan berupa 350 gr/petak Urea. Furadan 3 G dengan dosis 120 g/petak perlakuan di 

aplikasikan bersamaan dengan pupuk dasar untuk meminimalisir serangan organisme pengganggu 

tanaman yang hidup di tanah. Tanaman kentang dipanen pada saat berumur 90 HST. Tanaman jagung 

hanya dipupuk satu kali yaitu pada tujuh hari sebelum tanam. Pupuk dasar jagung berupa 4 g/lubang tanam 

Urea, 5,5 g/lubang tanam SP 36 dan 5 g/lubang tanam KCl. 

Pertanaman kentang diamati setiap tujuh hari sekali dimulai pada saat tanaman berumur 21 

HST. Pengamatan dilakukan terhadap 10 tanaman sampel yang dipilih secara acak pada setiap petak 

perlakuan. Parameter pengamatan terdiri atas populasi trips dan kutudaun pada tanaman sampel yang 

ditetapkan berdasarkan jumlah individu trips dan kutudaun pada helai daun kelima dari pucuk setiap 

tanaman sampel. Parameter pengamatan yang lain adalah pada intensitas serangan penyakit yaitu busuk 

daun fitoptora, busuk kering Alternaria, dan CMS; serta intensitas serangan hama trips, kutudaun, lalat 

pengorok daun (Liryomiza sp.), ulat grayak (Spodoptera litura), ulat penggulung daun kentang (Pthorimaea 

opercullela) dan Oteng-oteng (Epilachna sp.). Data tambahan berupa suhu dan kelembaban selama 

percobaan serta kondisi cuaca    saat perlakuan pupuk daun dan pestisida dicatat. Parameter lain yang 

diamati adalah tinggi tanaman dan hasil panen. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada 10 tanaman 

yang dipilih secara acak pada saat pengamatan pertama pada setiap plot percobaan. Sampel tanaman 

untuk pengamatan tinggi tanaman tetap sampai saat panen.   Data hasil panen berupa berat dan jumlah 

umbi sehat dan umbi yang rusak akibat serangan hama dan penyakit dikumpulkan pada saat panen. 

Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 90 HST karena pada serangan A. solani yang cukup tinggi 

yang membuat tanaman tidak dapat bertahan lebih lama lagi di lapangan. 

Intensitas serangan hama S. litura, P. opercullela, Epilachna sp., dan Liryomiza sp. dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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dimana:  

P = Intensitas kerusakan tanaman 
 

V = Nilai (skor) kerusakan tanaman berdasarkan luas daun seluruh tanaman yang terserang, yaitu: 

 0 = tidak ada kerusakan sama sekali 

 1 = Luas kerusakan tanaman > 0 - ≤ 25% 

 3 = Luas kerusakan tanaman > 25% - ≤ 50% 

 5 = Luas kerusakan tanaman > 50% - ≤ 75% 

 7 = Luas kerusakan tanaman > 75% 

n = Jumlah  tanaman  yang  mempunyai  nilai kerusakan (v) yang sama 

Z = Nilai (skor) tertinggi (v = 7) 

N = Jumlah tanaman yang diamati 

 
Intensitas serangan penyakit yang disebabkan oleh Alternaria solani, Phythoptora solani dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

� =
∑(� � �)

N x Z
 � 100% 

dimana: 

P = Intensitas kerusakan tanaman  

v = Nilai (skor) kerusakan tanaman berdasarkan luas daun seluruh tanaman yang terserang, yaitu:  

0 = tidak ada kerusakan sama sekali 

1 = Luas kerusakan tanaman > 0 - ≤ 10% 

2 = Luas kerusakan tanaman > 10% - ≤ 20% 

3 = Luas kerusakan tanaman > 20% - ≤ 40% 

4 = Luas kerusakan tanaman > 40% - ≤ 60% 

5 = Luas kerusakan tanaman > 60 

n = Jumlah tanaman yang mempunyai nilai kerusakan (v) yang sama 

Z      = Nilai (skor) tertinggi (v = 5) 

N      = Jumlah tanaman yang diamati 
 

Intensitas serangan penyakit yang disebabkan bakteri Ralstonia solanacearum, CMS dan virus 

kompleks dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

� =
a

a x b
 � 100% 

dimana: 

P    =    Intensitas serangan 

a     =    Jumlah tanaman yang terserang 

b     =    Jumlah tanaman sehat 
 

Data penelitian ditransformasi menggunakan transformasi √(x+0.5) (untuk data populasi  trips, 

kutukebul, kutudaun dan Pthorimaea  operculella) dan transformasi Asin √(x/100) (untuk data persentase 

intensitas serangan Liriomyza sp., Epilachna sparsa, dan Alternaria solani). Perbedaan antar perlakuan diuji 

menggunakan ANOVA pada taraf 5% menggunakan program statistik Pusat Kajian Buah Tropik (PKBT). 
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N x Z
 � 100% 



 

 
3.   PEMBAHASAN 

Tingkat keefektifan penggunaan pupuk daun yang meliputi keefektifannya dalam membasahi daun, 

tingkat retensi larutan di permukaan daun, persebaran di daun dan penetrasinya  ke  dalam  jaringan  

daun,  sangat tergantung    pada    karakteristik    pupuk    daun. Karakteristik tersebut meliputi konsentrasi, 

berat molekul, tingkat kelarutan, pH, formulasi dan bahan tambahannya. Selain itu, tingkat keefektifan pupuk   

daun   juga   dipengaruhi   oleh   kondisi pertanamannya (Fernandez et al., 2013). Dalam penelitian ini 

pertanaman kentang diasumsikan dalam kondisi yang sama karena menggunakan umbi benih yang sama, 

ditanam pada waktu dan dengan cara budidaya yang sama. Oleh karena itu apabila terdapat perbedaan 

hasil pada parameter pertumbuhan  tanaman  diamati,  baik persentase tanaman yang tumbuh, tinggi 

tanaman dan hasil panen, maka hal tersebut diduga disebabkan oleh adanya perbedaan metode aplikasi 

campuran pestisida dan pupuk daun. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata pada persentase umbi 

bibit kentang yang tumbuh dan dapat diamati pada umur 63 HST (Tabel 1.1). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa umbi bibit kentang varietas Granola generasi 3 yang digunakan dalam penelitian mempunyai tingkat 

keseragaman tumbuh yang tinggi dan pemberian pupuk daun pada perlakuan A dan B tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap persentase tumbuh umbi kentang. 

Tabel 1.1 Tanaman yang tumbuh dan tinggi tanaman kentang 

 

 HSP = Hari Setelah Tanam 
 Angka rata-rata perlakuan pada kolom yang sama 

dan diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata pada tingkat 
kepercayaan 5% 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat berbeda nyata tinggi tanaman antar 

perlakuan termasuk pada perlakuan tanpa menggunakan pupuk daun (Tabel 1.1). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk daun baik yang diaplikasikan bersama pestisida maupun secara 

terpisah tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman kentang. Hal tersebut diduga  karena  tidak  terdapat 

perbedaan indeks luas area daun antar perlakuan. Menurut Fageria et al. (2009) pupuk daun akan 

berpengaruh maksimal pada tanaman dengan indeks luas area daun yang tinggi. Namun demikian, karena 

dalam penelitian ini tidak dilakukan pengukuran indeks luas daun, maka diperlukan penelitian lanjutan yang 

lebih konprehensif. 

Menurut Susanti et al., (2019), perkembangan hama dan penyakit dipengaruhi oleh berbagai 

paramenter iklim (suhu, kelembaban, panjang hari/lama penyinaran) baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Suhu lingkungan yang meningkat dapat menyebabkan perubahan perkembangan OPT, 

khususnya serangga hama yang ditandai dengan semakin cepatnya siklus hidup hama, semakin 

banyaknya generasi hama yang tersedia di lapangan dalam satu musim tanam, dan semakin panjangnya 

periode serangan hama di lapangan.   Meskipun penelitian ini dilakukan pada musim kemarau dengan 

suhu rata-rata harian yang cukup tinggi (Tabel 1.2), namun populasi OPT terutama hama di lapangan justru 

sangat rendah (Tabel 1.3 – Tabel 1.11). Penyebab rendahnya populasi OPT pada suhu harian yang tinggi 

ini belum dapat diketahui dengan pasti. 
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Tabel 1.2 Suhu dan kelembaban udara 
 

 

 

Hasil pengamatan terhadap OPT yang ditampilkan pada Tabel 1.3 sampai dengan Tabel 1.11    

menunjukkan    bahwa    metode    aplikasi pestisida yang diuji pada penelitian tidak memberikan pengaruh 

yang berbeda secara nyata terhadap populasi hama trips, kutukebul, kutu daun dan Pthorimaea opercullela 

serta intensitas serangan Liriomyza sp., E. sparsa dan Alternaria solani di lapangan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa aplikasi pestisida dapat dilakukan secara bersamaan dengan aplikasi pupuk daun 

(perlakuan A), karena aplikasi pestisida dan pupuk daun secara bersamaan tersebut tidak terbukti 

menurunkan efektifitas pestisida. Populasi dan intensitas OPT pada perlakuan tersebut tidak berbeda nyata 

dengan populasi dan intensitas OPT pada perlakuan aplikasi pestisida dan pupuk daun yang dilakukan 

secara terpisah dan pada aplikasi pestisida secara tunggal. 

Dalam beberapa literatur disampaikan bahwa aplikasi pestisida sebaiknya tidak dilakukan 

bersamaan dengan pupuk daun karena dapat menurunkan efektifitas pestisida dalam menurunkan 

populasi OPT. Hasil yang berbedapada penelitian ini mungkin terjadi karena rendahnya populasi OPT 

pada saat penelitian sehingga efek dari perlakuan tidak dapat terlihat secara nyata. Hal lain yang perlu 

dipertimbangkan adalah kemungkinan bahwa pencampuran jenis pestisida dan pupuk daun pada penelitian 

ini memang tidak memberikan pengaruh baik sinergis maupun antagonis terhadap tingkat keefektifan 

pestisida dan pupuk daun yang digunakan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kombinasi  campuran  

pestisida  dan pupuk daun yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda  terhadap populasi 

OPT  pada  tanaman semangka (Schenck dan Adlerz, 1962). Selain itu, kandungan material yang berbeda 

pada pupuk daun yang dicampur dengan akarisida juga mempengaruhi efektifitas akarisida terhadap 

tungau Brevipalpus phoenicis yang menyerang tanaman jeruk (De AndradeI et al. 2013). 

Tabel 1.3 Populasi trips pada tanaman kentang 
 

 
 

 HSP = Hari Setelah Tanam 
 Tanda - menunjukkan  tidak  ditemukannnya  

target OPT pada saat pengamatan 
 Angka rata-rata perlakuan pada kolom yang sama 

dan diikuti oleh huruf yang sama tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
pada tingkat kepercayaan 5% 
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Tabel 1.4 Populasi kutudaun pada tanaman kentang 

 
 

 HSP = Hari Setelah Tanam 
 Angka rata-rata perlakuan pada kolom yang sama 

dan diikuti oleh huruf yang sama tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada 
tingkat kepercayaan 5% 

  

Tabel 1.5 Populasi Phtorimaea operculella pada tanaman kentang 

 

 HSP = Hari Setelah Tanam 

 Tanda - menunjukkan tidak ditemukannnya target 
 OPT pada saat pengamatan 

 Angka rata-rata perlakuan pada kolom yang sama dan 
diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata pada tingkat 
kepercayaan 5% 

 

Tabel 1.6 Populasi kutu kebul pada tanaman kentang 

 

 HSP = Hari Setelah Tanam 
 Angka rata-rata perlakuan pada kolom yang sama 

dan diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata pada tingkat 
kepercayaan 5% 

 

 

Tabel 1.7 Total populasi trips, kutudaun, ulat penggulung daun-ubi kentang, dan kutu kebul pada satu 

musim tanam kentang 
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 Angka rata-rata perlakuan pada kolom yang sama 
dan diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata pada tingkat 
kepercayaan 5% 

 

Tabel 1.8 Intensitas serangan Liriomyza sp. pada tanaman kentang 
 

 
 

 HSP = Hari Setelah Tanam 
 Tanda - menunjukkan tidak ditemukannnya 

target 
 OPT pada saat pengamatan 
 Angka rata-rata perlakuan pada kolom yang sama 

dan diikuti oleh huruf yang sama tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
pada tingkat kepercayaan 5% 

 

 

Tabel 1.9 Intensitas serangan Epilachna sparsa pada tanaman kentang 
 

 

 HSP = Hari Setelah Tanam 
 Tanda - menunjukkan tidak ditemukannnya target 
 OPT pada saat pengamatan 
 Angka rata-rata perlakuan pada kolom yang sama 

dan diikuti oleh huruf yang sama tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada 
tingkat kepercayaan 5% 

 

 

Tabel 1.10 Intensitas serangan Spodoptera litura pada tanaman kentang 

 
 

 HSP = Hari Setelah Tanam 
 Tanda - menunjukkan tidak ditemukannnya target 
 OPT pada saat pengamatan 
 Angka rata-rata perlakuan pada kolom yang sama 

dan diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata pada tingkat 
kepercayaan 5% 

 

 

Menurut Timlin et al. (2006); Levy & Veillux (2007); Haverkort & Verhagen (2008) kondisi suhu 

lingkungan yang tinggi dapat menyebabkan turunnya produksitas tanaman kentang karena menurunnya  

translokasi  hasil  fotosintesis  dari daun ke ubi. Namun demikian hasil panen pada penelitian ini terutama 

pada perlakuan B dan C (Tabel 1.12) tidak terlalu berbeda nyata dengan dengan potensi hasil panen 

kentang varietas Granola (25 ton/ha) (Basuki et al. 2005). 
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Tabel 1.11 Intensitas serangan Alternaria solani pada tanaman kentang 
 

 
 

 HSP = Hari Setelah Tanam 
 Tanda - menunjukkan tidak ditemukannnya target 
 OPT pada saat pengamatan 
 Angka rata-rata perlakuan pada kolom yang sama 

dan diikuti oleh huruf yang sama tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada 
tingkat kepercayaan 5% 

 

Suhu    lingkungan    yang tinggi pada penelitian  (Tabel   1.2)   ternyata masih dapatditoleransi 

oleh tanaman sehingga tidak terjadi penurunan hasil yang signifikan pada kondisi suhu lingkungan yang 

tinggi saat penelitian. Meskipun suhu diduga tidak memberikan pengaruh terhadap produktifitas tanaman 

kentang pada penelitian ini, namun tabel 1.12 menunjukkan bahwa hasil panen pada perlakuan A lebih 

rendah dibanding pada perlakuan yang lain. Tabel 1.13 lebih lanjut menunjukkan secara mendetail bahwa 

rendahnya hasil panen pada perlakuan A lebih disebabkan karena relatif tingginya persentase dan berat 

ubi kentang yang terserang hama dan penyakit dibanding pada perlakuan B dan C. 

Populasi hama dan intensitas serangan OPT yang berada pada bagian tanaman di atas permukaan 

tanah pada penelitian ini tidak terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan, namun demikian ternyata 

pengaruh metode aplikasi campuran pestisida dan pupuk daun justru terlihat pada jumlah dan bobot umbi 

kentang yang terserang OPT pada saat panen (Tabel 1.12 dan 1.13).  Hal   tersebut diduga karena 

kombinasi pestisida umumnya dapat mengubah kemampuan absorpsi dan translokasi tanaman. 

Tabel 1.12 Rata-rata persentase tanaman yang dapat dipanen (%) dan bobot umbi kentang per 

perlakuan (ton/ha) 

 
 

Keterangan: huruf yang berbeda pada angka yang 

terdapat pada kolom yang sama menunjukkan 

adanya perbedaan nyata antara perlakuan 

 

Meskipun pestisida dan pupuk daun yang diuji dalam penelitian ini merupakan jenis pestisida dan pupuk 

daun yang umum digunakan oleh petani kentang di Indonesia, namun hasil penelitian ini tidak dapat 

memberikan kesimpulan secara menyeluruh tentang pengaruh campuran pestisida dan pupuk daun 

terhadap pengendalian OPT kentang dan pertumbuhan tanaman kentang. Hal ini disebabkan karena 

terdapat berbagai merk dagang insektisida, fungisida dan pupuk daun yang banyak digunakan oleh petani 

kentang di Indonesia, sedangkan dalam penelitian ini hanya diuji pengaruh satu jenis pestisida, satu jenis 

fungisida dan dua jenis pupuk daun saja. Kombinasi campuran pestisida dan pupuk daun yang berbeda 

mungkin akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap serangan OPT dan pertumbuhan tanaman 
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sasaran (Schenck & Adlerz, 1962). Namun demikian, hasil penelitian ini memberikan informasi awal yang 

sangat bermanfaat bagi petani tentang perlunya mempertimbangkan perlu tidaknya aplikasi pupuk daun 

untuk tanaman kentang dan dan bagaimanakah metoda aplikasi yang sebaiknya dilakukan. 

Tabel 1.13 Hasil pengamatan pada hasil panen pada 10 tanaman sampel 

 
 

Keterangan: huruf yang berbeda pada angka 

yang terdapat pada baris yang sama 

menunjukkan adanya perbedaan nyata antara 

perlakuan 

 

 

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

1. Metode aplikasi campuran pestisida dan pupuk daun tidak berpengaruh secara nyata terhadap 

persentase tumbuh, tinggi tanaman. populasi OPT dan intensitas serangan OPT pada tanaman    

kentang, namun mempengaruhi hasil panen kentang. 

2. Hasil panen pada pertanaman kentang yang disemprot menggunakan campuran pestisida dan 

pupuk daun lebih rendah dibanding pada pertanaman yang disemprot dengan pestisida dan pupuk 

daun secara terpisah maupun yang disemprot dengan pestisida saja. 

3. Penelitian   lanjutan   dengan   menggunakan lebih banyak kombinasi campuran pestisida dan 

pupuk daun serta perlakuan kontrol diperlukan untuk mendapatkan kesimpulan yang akurat tentang 

pengaruh aplikasi campuran pestisida dan pupuk daun terhadap populasi dan intensitas serangan 

OPT pada pertanaman kentang. 
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Abstrak 
Kabupaten Deli Serdang merupakan sentra produksi padi di Sumatera Utara. Salah satu 
masalah dalam peningkatan produksi padi adalah terjadinya serangan hama dan penyakit 
tanaman. Penyakit utama yang menyerang tanaman padi yaitu blas yang disebabkan oleh 
jamur Pyricularia oryzae. Jamur ini mampu menyerang tanaman padi pada berbagai stadia 
pertumbuhan dari benih sampai fase pertumbuhan malai (generatif). Pada serangan berat 
dapat menyebabkan kegagalan panen hingga 100%. Siklus hidup Pyricularia oryzae sangat 
dipengaruhi oleh curah hujan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prakiraan curah hujan 
dan luas serangan tahun 2020. Lokasi penelitian diambil di Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data curah hujan dan data 
luas serangan blas tahun 2010-2019. Dalam penelitian ini menggunakan Metode Pemulusan 
Eksponensial dan tingkat ketelitian. Hasil peramalan menggunakan Mean Square Error (MSE) 
dan Mean Absolut Deviation (MAD). Peramalan Hasil Curah hujan dan luas serangan blas 
tahun 2020 masing-masing diperoleh 173,53 mm dan 612,52 ha. Laju curah hujan tahun 2020 
tergolong normal. 
Kata Kunci: Peramalan, curah hujan, luas serangan 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu daerah penyumbang beras untuk memenuhi kebutuhan 

pangan di Provinsi Sumatera Utara. Produksi padi pada tahun 2018 sebesar 581.270,51ton GKG (BPS, 

2020). Tahun 2019 produksi tanaman padi turun 12,10% dibanding tahun 2018 menjadi 510.985,51ton 

GKG. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya produktivitas padi salah satunya adalah adanya 

serangan hama dan penyakit tanaman padi. Hama utama yang menginfeksi tanaman padi yaitu blas yang 

disebabkan oleh Pyricularia oryzae (Sudir, et al., 2014). Patogen ini mampu menyerang tanaman padi pada 

berbagai stadia pertumbuhan dari benih sampai fase pertumbuhan malai (generatif) (Rianingsih, 2017). 

Pada tanaman stadium vegetatif biasanya patogen menginfeksi bagian daun, disebut blas daun (leaf blast). 

Pada stadium generatif selain menginfeksi daun juga menginfeksi leher malai disebut blas leher (neck blast). 

Kerugian hasil akibat penyakit blas sangat bervariasi tergantung kepada varietas yang ditanam, lokasi, 

musim, dan teknik budi daya. Pada stadium vegetatif penyakit blas dapat menyebabkan tanaman mati dan 

pada stadium generatif dapat menyebabkan hancurnya tanaman dan gagal panen (Akhsan dan Palupi, 

2015). 

Pengendalian penyakit tanaman pada hekekatnya mengendalikan prilaku penyakit yang merugikan 

manusia. Penyakit merupakan proses, yang di dalamnya terlibat berbagai unsur salah satunya adalah faktor 

iklim. Prilaku penyakit sering dihubungkan dengan faktor iklim dilapangan terhadap ketahanan varietas, 

dengan demikian tidak akan ada pelaksanaan pengendalian penyakit tanaman yang baik tanpa adanya 

pengetahuan tentang faktor iklim (Sopialena, 2015).  

Salah satu unsur iklim yang dapat digunakan sebagai indikator dalam kaitannya dengan tanaman 

adalah curah hujan. Mengingat curah hujan merupakan unsur iklim yang fluktuasinya tinggi dan 

pengaruhnya terhadap produksi tanaman cukup signifikan. Jumlah curah hujan secara keseluruhan sangat 

penting dalam menentukan hasil (Anwar et al. 2015). Peningkatan curah hujan di suatu daerah berpotensi 

menimbulkan banjir, sebaliknya jika terjadi penurunan dari kondisi normalnya akan berpotensi terjadinya 
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kekeringan. Kedua hal tersebut tentu akan berdampak buruk terhadap metabolisme tubuh tanaman dan 

berpotensi menurunkan produksi, hingga kegagalan panen. 

Makalah ini bertujuan untuk melihat prediksi curah hujan dan luas serangan penyakit blas serta hubungan 

antara keduanya. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Lokasi yang dijadikan sebagai objek peramalan adalah Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

Variabel dalam penelitian ini berupa data sekunder dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG) yaitu berupa data curah hujan dari tahun 2010-2019 dan data sekunder dari UPT. Perlindungan 

Tanaman Pangan dan Hortikultura (UPT-PTPH) Provinsi Sumatera Utara berupa data luas serangan 

penyakit blas dari tahun 2010-2019. 

Data dianalisis menggunakan analisis runtun waktu dan pada penyelesaiannya dibantu dengan 

menggunakan software Ms. Office Excel. Metode peramalan yang digunakan untuk menganalisis data yaitu: 

1. Metode penghalusan eksponensial (Exponential smoothing)  

Metode exponential smoothing adalah metode yang menunjukkan pembobotan menurun secara 

eksponensial terhadap nilai pengamatan yang lebih lama. Terdapat satu atau lebih parameter penulisan 

yang ditentukan secara eksplisit dan hasil pilihan ini menentukan bobot yang dikenakan pada nilai observasi 

(Marera, 2016). 

St+1 = αXt+(1–α)St                                                         (1) 

Keterangan :  

St+1 : Nilai ramalan untuk periode berikutnya.  

α  : Konstanta penulisan (0-1).  

Xt  : Data pada periode t.  

St  : Nilai penulisan yang lama atau rata-rata  

           yang dimuluskan hingga periode t-1. 

2. Pengukuran akurasi Hasil Peramalan  

a. Mean Absolute Deviation (MAD) 

Metode untuk mengevaluasi jumlah dari kesalahan-kesalahan yang absolut. MAD merupakan rata-rata 

kesalahan mutlak selama peroide waktu tertentu tanpa memperhatikan apakah hasil peramalan lebih besar 

atau lebih kecil dibandingkan dengan faktanya. Nilai MAD dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

MAD = ∑ ������ �                                                         (2) 

Keterangan:  

At  :  Permintaan aktual pada periode –t.  

F  : Peramalan permintaan (Forecast) pada    

              periode-t.  

n  : Jumlah periode peramalan yang terlibat. 

b. Mean Square Error  (MSE) 

MSE dihitung dengan menjumlahkan kuadrat semua kesalahan peramalan pada setiap peroide dam 

membaginya dengan jumlah periode peramalan. Metode ini menghasilkan kesalahan-kesalahan sedang 

yang kemungkinan lebih baik untuk kesalahan kecil, tetapi kadang menghasilkan perbedaan yang besar. 

Nilai MSE dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

MSE = 
(�����)

�
�
                                                            (3) 
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Keterangan:  

At  : Permintaan aktual pada periode –t.  

Ft  :Peramalan permintaan (Forecast) pada  

          periode-t.  

n  : Jumlah periode peramalan yang terlibat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) diperoleh data Curah Hujan di 

Kabupaten Deli Serdang 10 Thun terakhir (Tabel 1). 

Tabel 1. Data Curah Hujan Tahun 2010 – 2019 

Tahun Curah Hujan (mm) 

2010 167,17 

2011 218,75 

2012 186,58 

2013 185,33 

2014 174,75 

2015 142,50 

2016 200,42 

2017 175,33 

2018 202,58 

2019 156,65 
Sumber : Badan Meteorolog, Klimatologi dan 

Geofisika 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa curah hujan tertinggi di Kabupaten Deli Serdang terjadi pada 

tahun 2011 sebesar 218,75 mm dan terendah terjadi pada tahun 2019 sebesar 156,65 mm. Fluktuasi curah 

hujan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain dengan skala global, regional, hingga lokal dan akan 

berpengaruh terhadap ketersediaan air tanah. Selain itu, curah hujan di Indonesia juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor fisis seperti posisi lintang, ketinggian tempat, pola angin (angin pasat dan monsun), sebaran 

bentang lahan dan perairan, serta pegunungan sehingga menyebabkan Indonesia mengalami variasi pola 

curah hujan yang terbagi menjadi tipe monsunal, tipe ekuatorial, dan tipe lokal (Tukidin, 2010). 

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian diperoleh luas serangan penyakit blas di Kabupaten Deli Serdang 10 

tahun terakhir (Tabel 2). 

Tabel 2. Data Luas Serangan Penyakit Blas  Tahun 2010 – 2019 

Tahun Luas Serangan (Ha) 

2010 31,1 

2011 72,1 

2012 240,5 

2013 172 

2014 184,2 

2015 179,1 

2016 397,7 

2017 126,4 

2018 219,2 

2019 1012,2 
Sumber: UPT. Perlindungan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. Sumatera Utara 
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Pada Tabel 2 diketahui bahwa luas serangan tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar 1.012,2 ha dan 

terendah pada tahun 2010 sebesar 31,1 ha. Penyakit blas terjadi karena adanya interaksi antara inang yang 

sangat rentan, patogen yang virulensinya tinggi dan lingkungan yang sangat mendukung. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan timbulnya penyakit pada tanaman merupakan hasil interaksi tiga (3) faktor yaitu 

Tanaman (inang) – Penyebab penyakit (Patogen) – Lingkungan. Tanaman yang peka yang diinfeksi oleh 

patogen yang virulen dan kondisi lingkungan (suhu, kelembaban, angin, hujan dll) yang mendukung 

terjadinya tanaman sakit (Islam, 2018). Di alam bebas seperti halnya belantara dengan berbagai jenis 

tumbuhan dengan tingkat keragaman genetik yang tinggi umumnya terjadi keseimbangan. Pada sistem 

pertanian modern, peran manusia melalui teknologi budidayanya yang lebih menyeragamkan genetik 

tanaman dan memanipulasi lingkungan sering mengakibatkan terjadinya ledakan penyakit.  

Setelah diperoleh data curah hujan dan luas serangan penyakit blas untuk tahun 2006-2017, maka 

dilakukan peramalan untuk kedua data tersebut. Proses peramalan menggunakan persamaan (1) yang 

dibantu dengan software Ms. Office Excel untuk memudahkan perhitungan. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh data hasil peramalan untuk data curah hujan dan luas serangan (Tabel 3 dan 4). 

Dari Tabel 3 dan 4 dapat dilihat hasil peramalan untuk data curah hujan dan luas serangan OPT. Hasil 

peramalan dilakukan dengan menggunakan beberapa nilai alpha (α) sebagai alternatif untuk perhitungan 

menggunakan persamaan (1) dengan mengubah nilai α. Nilai α yang digunakan yaitu 0,1, 0,3 0,5, 0,7 dan 

0,9. Setelah hasil peramalan diperoleh, selanjutnya dilakukan pengukuran akurasi MSE dan MAD untuk tiap 

masing-masing peramalan dengan menggunakan α yang berbeda. Pengukuran MSE dan MAD digunakan 

untuk melihat seberapa besar kesalahan yang dihasilkan dari data peramalan (Tabel 5-8) 

Tabel 3. Peramalan Curah Hujan di Kabupaten Deli Serdang tahun 2010-2019 

Tahun 
  

Peramalan 

α=0,1 α=0,3 α=0,5 α=0,7 α=0,9 

2010 - - - - - 

2011 167,17 167,17 167,17 167,17 167,17 

2012 172,33 182,64 192,96 203,28 213,59 

2013 173,75 183,83 189,77 191,59 189,28 

2014 174,91 184,28 187,55 187,21 185,73 

2015 174,89 181,42 181,15 178,49 175,85 

2016 171,65 169,74 161,83 153,30 145,83 

2017 174,53 178,95 181,12 186,28 194,96 

2018 174,61 177,86 178,23 178,62 177,30 

2019 177,41 185,28 190,41 195,39 200,05 

2020 175,33 176,69 173,53 168,27 160,99 

 

Tabel 4. Peramalan Luas Serangan Penyakit Blas di Kabupaten Deli Serdang tahun 2010-2019 

Tahun 
  

Peramalan 

α=0,1 α=0,3 α=0,5 α=0,7 α=0,9 

2010 - - - - - 

2011 31,10 31,10 31,10 31,10 31,10 

2012 35,20 43,40 51,60 59,80 68,00 

2013 55,73 102,53 146,05 186,29 223,25 

2014 67,36 123,37 159,03 176,29 177,13 

2015 79,04 141,62 171,61 181,83 183,49 

2016 89,05 152,86 175,36 179,92 179,54 

2017 119,91 226,31 286,53 332,37 375,88 

323



2018 120,56 196,34 206,46 188,19 151,35 

2019 130,43 203,20 212,83 209,90 212,41 

2020 218,60 445,90 612,52 771,51 932,22 

α MAD 

0,1 24,08 

0,3 68,58 

0,5 20,92 

0,7 26,55 

0,9 29,97 

 

Tabel 6. Rata-rata MSE Data Peramalan Curah Hujan untuk Tiap α 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat dari hasil perhitungan akurasi, α = 0,5 memiliki nilai MSE dan MAD yang terkecil. Nilai 

peramalan untuk α = 0,5 memiliki tingkat kesalahan yang lebih kecil dari nilai α yang lain. Sesuai dengan 

pengukuran akurasi MAD dan MSE untuk data curah hujan dan luas serangan penyakit blas maka diperoleh 

hasil peramalan data curah hujan dan luas serangan penyakit blas untuk tahun 2020 menggunakan α= 0,5. 

Hasil peramalan curah hujan dan luas serangan penyakit blas untuk tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Peramalan Curah Hujan dan Luas   Serangan Penyakit Blas Tahun 2020 

Tahun 

Hasil Peramalan 

Curah Hujan 
(mm) 

Luas Serangan 
Penyakit Blas 

(ha) 

α MSE 

0,1 839,76 

0,3 8030,78 

0,5 676,55 

0,7 959,34 

0,9 1169,55 

α MAD 

0,1 208,34 

0,3 175,83 

0,5 164,79 

0,7 167,08 

0,9 179,06 

α MSE 

0,1 107064,12 

0,3 86154,96 

0,5 83661,84 

0,7 85456,72 

0,9 87581,07 

Tabel 7. Rata-rata MAD Data Peramalan Luas Serangan Penyakit Blas untuk Tiap α 

Tabel 8. Rata-rata MSE Data Peramalan Luas    Serangan Penyakit Blas untuk Tiap α 

 
2020 173,53 612,52  

Tabel 5. Rata-rata MAD Data Peramalan Curah Hujan untuk Tiap α 
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Berdasarkan Tabel 9, hasil peramalan pada tahun 2020 untuk curah hujan dan luas serangan penyakit 

blas masing-masing 173,53 mm dan 612,52 ha. Dari hasil peramalan curah hujan yang diperoleh, maka 

dapat dibandingkan dengan sifat hujan menurut BMKG dan luas serangan OPT yang terjadi. 

Menurut BMKG, sifat hujan adalah perbandingan antara jumlah curah hujan selama rentang waktu yang 

ditetapkan (satu periode musim hujan atau satu periode musim kemarau) dengan jumlah curah hujan 

normalnya (rata-rata selama 30 tahun periode 1981 - 2010).  

Rata-rata curah hujan tahun 2010- 2019 sebesar 181,01 mm dan peramalan curah hujan tahun 2020 

berada pada kategori normal (95,87%). Hal ini sesuai dengan pernyataan Bolilera (2019) bahwa Sifat hujan 

dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu :  

a. Di Atas Normal (AN), jika nilai curah hujan lebih dari 115% terhadap rataratanya.  

b. Normal (N), jika nilai curah hujan antara 85% - 115% terhadap rataratanya.  

c. Di Bawah Normal (BN), jika nilai curah hujan kurang dari 85% terhadap rata-ratanya. 

Korelasi antara hasil peramalan curah hujan dan luas serangan penyakit blas tahun tahun 2020  yaitu 

berbanding terbalik. Peningkatan curah hujan menyebabkan penurunan luas serangan penyakit blas. Hal ini 

sesuai dnegan pernyataan Yulianto (2017) yang menyatakan bahwa curah hujan yang kurang, sangat 

mendukung terjadinya perkembangan penyakit blas. Tanaman padi yang kekurangan air akan menjadi 

rentan terhadap penyakit blas. Pesemaian dan pengelolaan pertanaman dengan penggenangan air yang 

cukup, dapat membantu pengendalian penyakit blas. Kekurangan air diduga menyebabkan kadar silika 

tanaman rendah. Kandungan silika dalam jaringan tanaman menentukan ketebalan dan kekerasan dinding 

sel sehingga mempengaruhi terjadinya penetrasi patogen kedalam jaringan tanaman. Tanaman padi yang 

berkadar silica rendah akan lebih rentan terhadap infeksi patogen. 

Menurut Yuliani dan Maryana (2014) kekurangan air irigasi di lahan sawah tadah hujan dan pemberian 

pupuk N yang berlebihan memperlemah ketahanan varietas padi terhadap blas. Jarak tanam yang rapat 

membuat lingkungan sesuai untuk perkembangan penyakit blas. Penyakit blas jarang ditemukan pada 

pertanaman padi di dataran tinggi dan sebaliknya di daerah dataran rendah. 

Penyakit P.oryzae dimulai ketika spora cendawan menginfeksi dan menghasilkan suatu bercak pada 

tanaman padi dan berakhir ketika cendawan bersporulasi dan menghasilkan spora baru melalui udara 

apabila kondisi menguntungkan, satu daur dapat terjadi dalam waktu 1 minggu selanjutnya dari satu bercak 

dapat terus menghasilkan spora selama lebih dari 20 hari pada kondisi suhu yang mendukung.  

Konidia yang jatuh pada bagian tanaman padi akan berkecambah jika kelembapan nisbi tinggi, terdapat 

embun atau air hujan. Periode basah tersebut minimal terjadi selama 5 jam. Nandy et al. (2010) 

membuktikan suhu optimum untuk perkecambahan konidium dan pembentukan apresorium adalah 25-30º 

C. Jamur penyebab penyakit blas memerlukan waktu 6–10 jam untuk menginfeksi tanaman. Suhu optimum 

untuk terjadinya infeksi patogen adalah 25-26º C. Gejala bercak terlihat 4 hari setelah inokulasi kemudian            

P. Oryzae menghasilkan konidia selama 14 hari. 

Jamur penyebab penyakit blas (Pyricularia oryzae) memiliki keragaman genetik yang tinggi karena 

memiliki kemampuan perkawinan silang antar haploid hifa yang berlainan genetiknya dan tingkat mutasi 

yang tinggi sehingga memungkinkan terjadinya segregasi dan rekombinasi antar ras yang berbeda 

kemudian menghasilkan ras baru. Berhubung dominasi ras-ras jamur P. oryzae mudah berubah untuk 

penyesuaian diri terhadap tekanan lingkungan, maka suatu teknik pengendalian yang dilakukan terus 

menerus, lambat laun menjadi tidak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa jamur penyebab penyakit blas 
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mudah membentuk ras baru dengan tingkat virulensi tinggi sehingga dengan cepat dapat mematahkan 

ketahanan varietas. Oleh karena itu, diperlukan varietas tahan yang memiliki gen ketahanan banyak 

(polygenic resistant), agar sifat ketahanannya bertahan lama (durable resistant). Varietas tahan ini berguna 

untuk mengatasi penyakit blas yang sebaran dan banyaknya ras berbeda-beda pada setiap lokasi (Sudir et 

al., 2014). 

Teknik pengendalian lainnya yaitu pergeseran masa tanam dengan melihat pola curah hujan bulanan. 

Selain itu melalui penanaman serentak agar terdapat masa jeda yang sama sehingga siklus hidup P. Oryzae 

dapat terputus. Pemberian pupuk berimbang yaitu tidak melakukan pemupukan nitrogen berlebihan dan 

memberikan tambahan pupuk kalium dapat menurunkan tingkat serangan P. Oryzae (Suwandi, et al., 2016) 

Pengaturan jarak tanam yang tidak terlalu rapat untuk mengurangi kelembapan dan meningkatkan penetrasi 

cahaya matahari merupakan teknik pencegahan perkembangan penyakit blas.  

Setiap teknik pengendalian penyakit blas tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya. Seringkali 

pengendalian penyakit blas yang dilakukan hanya menggunakan satu cara, kurang berhasil secara 

memuaskan. Oleh karena itu, pengendalian penyakit blas perlu dilaksanakan melalui pengelolaan teknik-

teknik pengendalian secara terpadu. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Hasil peramalan curah hujan dan luas serangan penyakit blas untuk tahun 2020 secara berturut-turut 

diperoleh 173,53 mm dan 1612,52 ha. Curah hujan pada tahun 2020 dikategorikan normal.  

4.2 Saran 

Diperlukan peran antisipatif dari Pemerintah Daerah setempat untuk menghindari perluasan serangan 

penakit blas dari tahun sebelumnya. Waktu tanam padi perlu disesuaikan dengan lingkungan, diusahakan 

umur tanaman padi di satu lokasi tidak jauh berbeda dengan di lokasi sekitarnya. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi ketahanan galur restorer dan F1 padi 
hibrida terhadap virus Tungro. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kasa dan laboratorium Balai 
Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) Sukamandi pada MT 2015. Bahan genetik yang 
digunakan ialah 63 galur pemulih kesuburan dan 54 F1 padi hibrida, TN1 sebagai varietas 
pembanding rentan dan Tukad Petanu sebagai varietas pembanding tahan. Percobaan 
menggunakan Rancangan Acak kelompok dengan 3 ulangan. Hasil uji ketahanan berdasarkan 
skoring terhadap virulensi tungro 073 dan 033 menunjukkan sebanyak 2 galur restorer yaitu 
CRS 916 dan CRS 918 bereaksi tahan dengan skor ketahanan 3. Galur restorer CRS 916 dan 
CRS 918, juga menunjukkan reaksi tahan dengan skor ketahanan 2 terhadap virulensi 033.  
Kata Kunci: restorer, ketahanan, tungro  
 

1. PENDAHULUAN 

Tungro merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman padi di Asia selatan dan Asia Tenggara 

(Ruimassa et al. 2018; Muliadi et al. 2011), termasuk Indonesia. Penyakit tungro telah menyebar dihampir 

seluruh sentra produksi padi di Indonesia dan serangannya terluas dibanding penyakit lain, yaitu mencapai 

12.078 hektar (Muliadi et al. 2015). Praptana et al. (2017) menjelaskan bahwa penyakit tungro menjadi salah 

satu kendala dalam peningkatan produksi padi di Indonesia. Virus berbentuk batang (Rice tungro bacilliform 

virus/RTBV) dan virus berbentuk bulat (Rice tungro sperrical virus/RTSV), ialah dua partikel virus penyebab 

penyakit tungro (Hibino et al. 1978). Secara taksonomi dua partikel tersebut berbeda dan dapat ditularkan 

oleh beberapa spesies wereng hijau (Nephotettix spp.) secara semipersisten (Dai and Roger 2009).   

Virus tungro hanya ditularkan oleh wereng hijau (sebagai vektor) tidak terjadi multiplikasi dalam tubuh 

wereng dan tidak terbawa pada turunannya. Sejumlah spesies wereng hijau dapat menularkan virus tungro, 

namun Nephottetix virescens merupakan wereng hijau yang paling efisien sehingga perlu diwaspadai 

keberadaannya (Hibino 1996). Penularan virus dapat terjadi apabila vektor memperoleh virus setelah 

mengisap tanaman sakit tanpa melalui periode laten dalam tubuh vektor. Di Indonesia, luas serangan 

penyakit tungro meningkat dari tahun ke tahun. Serangan virus tungro sampai saat ini masih sering terjadi di 

Sulawesi Selatan, Bali, Jawa Barat, dan Jawa Tengah, Jayapura yang merupakan sentra produksi padi 

Nasional (Sari et al. 2013). Salah satu daerah endemis penyakit tungro ialah Sulawesi Selatan, dengan 

intensitas serangan sekitar 10% sampai 50% (Ruimassa et al. 2018). Rerata luas serangan pada MT 

2009/2010–2014 mencapai 4.418 ha yang tersebar di 33 provinsi (Gabriel et al. 2015). 

Savary et al. (2012) menyatakan tiga komponen utama dalam pengendalian penyakit tungro ialah (1) 

penggunaan varietas tahan dan tanam serempak, (2) eradikasi sumber inokulum, dan (3) pemilihan varietas 

dan pengaturan waktu tanam yang tepat, dipadukan dengan pengelolaan lingkungan dan penggunaan 

insektisida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan varietas tahan merupakan komponen yang 

paling efektif dalam usaha pengendalian penyakit tungro (Muliadi et al. 2015), penggunaan varietas tahan 

bahkan efektif pada berbagai ekosistem di Indonesia karena ramah lingkungan dan tidak memerlukan biaya 

tambahan sehingga mudah diterima oleh petani (Khoury dan Makkouk 2010)  

Padi  hibrida  dianggap  sebagai  salah  satu  teknologi  yang  dapat  meningkatkan  hasil  padi,  menumbuhkan 

perekonomian petani, dan merangsang investasi dari sektor swasta (Spielmen et al. 2013). Penyakit tungro 

dapat  menurunkan  produktivitas  tanaman  padi  sampai  dengan  100%.  Oleh  karena  itu  perakitan  

varietas padi  hibrida  yang  memiliki  ketahanan  terhadap  penyakit  tungro  merupakan  suatu  cara  yang  

efektif.  
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2. BAHAN DAN METODE 

Pengujian ketahanan galur tetua dan F1 padi hibrida terhadap penyakit tungro dilakukan di rumah kasa 

dan laboratorium Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) Sukamandi pada MT 2015. Bahan genetik 

yang digunakan ialah 63 galur pemulih kesuburan dan 54 F1 padi hibrida, TN1 sebagai varietas pembanding 

rentan dan Tukad Petanu sebgai varietas pembanding tahan.  

2.1. Perbanyakan dan Pemeliharaan Wereng Hijau 

Benih varietas IR64, disemai di dalam mika plastik yang berukuran 18 cm x 12 cm yang sebelumnya 

telah diisi tanah setebal 2,5 cm. Persemaian dalam mika plastik tersebut dijaga kelembabannya (basah) 

agar akar mudah masuk ke dalam tanah sehingga bibit dapat tumbuh dengan baik. Bibit dalam mika plastik 

dimasukkan ke dalam kurungan pemeliharaan wereng hijau 10 hari setelah semai. Kurungan yang 

digunakan berukuran p = 32 cm, l = 32 cm dan t = 43 cm. Kurungan di simpan secara berurutan dalam tiga 

tangga kurungan. 

Wereng hijau (Nephotettix virescens) diambil dari lapangan yang bebas penyakit tungro. Serangga 

wereng hijau diambil dengan cara menggunakan jaring serangga. Serangga wereng hijau yang terjaring 

disedot dengan aspirator dan dipindahkan ke toples pemeliharaan berisi bibit padi varietas IR64 berumur 

dua minggu setelah sebar.  Wereng hijau dalam toples dibawa ke rumah kasa. Serangga wereng hijau dari 

toples dipindahkan ke kurungan pemeliharaan (box mika plastik) sebanyak 20 pasang/box mika plastik, 

kemudian diberi makan bibit tanaman padi yang berumur 10 hari setelah sebar. Wereng hijau dalam box mika 

plastik dipelihara dan dibiarkan sampai tumbuh menjadi imago.   Wereng hijau induk yang telah bertelur (dua 

malam) dipindahkan pada kurungan box mika plastik yang baru yang berisi bibit padi dalam mika plastik umur 

10 hari. 

Wereng hijau dipelihara sampai menjadi imago dalam box mika plastik dengan cara mengganti pakan.  

Pakan diganti dengan cara bibit padi dalam mika plastik yang sudah diganti dengan pakan baru.  

Pemeliharaan imago wereng hijau di rumah kasa sampai tujuh generasi dan selanjutnya dilakukan 

pengambilan kembali dari lapangan. Imago wereng hijau yang lama untuk segera di musnahkan.  

2.2. Perbanyakan dan Pemeliharaan Dua Inokulum Virus Tungro 

Sumber inokulum penyakit tungro berasal dari daerah endemis tungro.  Tanaman yang terinfeksi Rice 

tungro bacilliform virus (RTBV) dan/atau Rice tungro spherical virus (RTSV) umumnya menampakkan gejala 

daun menguning sampai jingga dari mulai pucuk ke arah pangkal, tanaman kerdil dan jumlah anakan 

berkurang. Rumpun tanaman dengan gejala tungro tersebut dicabut dari lapangan dan ditanam kembali di 

rumah kaca pada pot dengan diameter 20 cm.  sebanyak empat pot/ember inokulum tungro masukkan 

kedalam kurungan inokulum yang dipelihara di rumah kasa. Di rumah kasa, siapkan tanaman sehat yang 

rentan tungro atau hama  serangga vektornya.  Bahan yang digunakan sebagai tanaman sehat ialah bibit 

padi varietas IR64 yang berumur satu minggu setelah sebar (MSS). Benih disemai di dalam mika plastik 

yang berukuran 8 cm x 12 cm x 2,5 cm yang sebelumnya telah diisi tanah. 

dapat menurunkan produktivitas tanaman padi sampai dengan 100%. Oleh karena itu perakitan varietas 

padi hibrida yang memiliki ketahanan terhadap penyakit tungro merupakan suatu cara yang efektif. 

Perakitan padi hibrida sampai saat ini menggunakan metode tiga galur. Tiga galur tetua yang digunakan 

adalah: (i) galur mandul jantan (GMJ=A=CMS cytoplasmic male sterile) sebagai tetua betina, galur pemulih 

kesuburan (R=Restorer), dan galur pelestari (B=Maintainer) sebagai tetua jantan. F1 padi hibrida yang 

dihasilkan merupakan integrasi dari kemampuan menghasilkan benih pada GMJ dan kemampuan silang 

alaminya (Widyastuti et al. 2012). Tulisan ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mendapatkan informasi 

ketahanan galur tetua (galur pemulih kesuburan) dan F1 padi hibrida terhadap tungro.  
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Imago wereng hijau dewasa dari pemeliharaan wereng hijau dimasukkan kedalam kurungan yang 

berisi inokulum tungro (makan akuisisi)  dan biarkan selama 24 jam.  Hari berikutnya, wereng hijau yang 

telah mengandung virus lalu dipindahkan ke tanaman sehat varietas IR64 berumur tujuh hari untuk 

menularkan virusnya (Inokulasi).  Pemeliharaan bibit inokulum tersebut sampai gejala tungro kelihatan. 

Pengamatan gejala dilakukan dua minggu setelah inokulasi. Tanaman tua yang tidak terpakai lagi kemudian 

dibenamkan kedalam lumpur agar mati.  

2.3. Uji Ketahanan terhadap Tungro Virulensi 033 dan 073 

Pengujian galur-galur padi hibrida dilakukan terhadap penyakit virus tungro menggunakan inokulum 

tungro virulensi 033 dan 073. Sebelum digunakan rumah kasa disterilkan dari wereng hijau dan virus tungro 

selama dua minggu. Galur-galur padi diuji pada stadia bibit dengan metode inokulasi massal dalam bak plastik 

yang telah diisi tanah setinggi 2,5 cm didalam kurungan uji. Galur-galur padi disemai dalam alur barisan 

mengikuti desain pengujian IRTN di dalam bak plastik ukuran 70 cm x 26 cm x 10 cm. Satu baris semaian 

untuk satu galur padi. Setiap galur terdiri atas 25 butir/biji dengan pertumbuhan yang prima.  Varietas TN1 

sebagai pembanding rentan dan varietas Tukad Petanu sebagai pembanding tahan ditanam diantara galur uji. 

Skrining galur-galur padi menggunakan terhadap penyakit tungro dilakukan dalam tiga ulangan. 

Pada sembilan hari setelah semai dilakukan akuisisi wereng hijau untuk memperoleh virus tungro pada 

tanaman sakit selama 24 jam. Pada saat yang bersamaan, galur-galur uji padi yang diuji dan varietas 

pembanding dijarangkan dan disisakan sebanyak 20 tanaman. Wereng hijau yang telah viruliferous 

kemudian diinokulasikan pada galur-galur uji dan varietas pembanding selama 24 jam.  Empat belas hari 

setelah inokulasi tanaman diamati dan ditentukan nilai skala keparahan gejala penyakitnya berdasarkan 

Standard Evaluation System (SES) for Rice dari IRRI 2014,  sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Skala keparahan penyakit tungro 

Nilai Skala Gejala Serangan (%) 

1 Tidak ada gejala serangan 
3 Pengurangan tinggi tanaman sebesar 1-10%, perubahan warna daun dari kuning ke 

kuning oranye tidak nyata 
5 Pengurangan tinggi tanaman sebesar 11-30%, perubahan warna daun dari kuning ke 

kuning oranye tidak nyata 
7 Pengurangan tinggi tanaman sebesar 31-50%, perubahan warna daun dari kuning ke 

kuning oranye nyata 
9 Pengurangan tinggi tanaman sebesar >50%, perubahan warna daun dari kuning ke 

kuning oranye nyata 

 
Untuk menentukan kriteria ketahanan, selanjutnya dilakukan perhitungan indek penyakit tungro 

dengan rumus : 

IP = 
n(3) + n(5) + n(7) + n(9) 

tn 

Dimana: 

IP   = Indeks penyakit tungro 

n    = Jumlah tanaman yang terserang tungro  

         dengan skala tertentu 

tn  = Total rumpun yang diamati 

 

Kriteria ketahanan terhadap penyakit tungro digolongkan berdasarkan indek penyakit tungro hasil 

pengamatan dua atau tiga minggu setelah inokulasi diikategorikan sebagai berikut: 0-3 = Tahan (T), 4-6 = 

Agak Tahan (AT), dan 7-9 = rentan (R). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Informasi tentang ketahanan galur/varietas padi terhadap penyakit sangat diperlukan. Sitaresmi et al. 

(2013) menyatakan informasi ketahanan varietas terhadap hama dan penyakit tanaman padi bermanfaat 

bagi pemulia untuk memperoleh donor gen dalam perakitan varietas tahan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengujian galur restorer dan F1 hibrida menunjukkan reaksi yang beragam terhadap dua virulensi 

virus tungro. Menurut Sari et al. (2013) keragaman reaksi disebabkan oleh jumlah gen yang menentukan 

virulensi atau avirulensi yang bervariasi pada setiap vektor yang menularkan virus.  Hasil pengujian 63 galur 

restorer dan 54 F1 padi hibrida terhadap penyakit tungro virulensi 073 menunjukkan sebanyak 2 galur 

restorer yaitu CRS 916 dan CRS 918 bereaksi tahan dengan skor ketahanan 3. Galur restorer CRS 916 dan 

CRS 918, juga menunjukkan reaksi tahan dengan skor ketahanan 2 terhadap penyakit tungro virulensi 033. 

Virulensi 033 ialah tekanan virulensi yang rendah, sedangkan virulensi 073 ialah tekanan virulensi tinggi. 

Reaksi ketahanan galur restorer dan F1 hibrida pada Tabel 2. 

Galur restorer padi hibrida CRS 916 dan CRS 918 yang bereaksi tahan terhadap virus tungro virulensi 

033 dan virus tungro virulensi 073.  Diduga memiliki karakter genetik yang mampu mengambat kolonisasi 

virus tungro sehingga memperlihatkan reaksi yang lebih tahan (Rosida et al. 2011). Menurut Sahjahan et al. 

(1990) bahwa varietas tahan mengandung gen ketahanan, dimana gen yang mengatur ketahanan terhadap 

virus tungro dikontrol oleh lebih dari satu gen (polygenic) dan ketahanan terhadap vektornya dikontrol oleh 

satu  gen (monogenic). 

Galur-galur padi berbeda yang diinokulasi dengan isolat/galur virus tungro yang berasal dari daerah 

yang berbeda dapat menghasilkan respons yang sama atau berbeda. Suatu varietas padi dapat 

memberikan respons ketahanan yang sama terhadap infeksi galur virus tungro tertentu walaupun memiliki 

latar belakang gen ketahanan yang berbeda (Widiarta et al. 2004). 

Tabel 1.2. Reaksi galur restorer dan F1 hibrida terhadap penyakit Tungro, Sukamandi, MT-2015 (1). 

No Nama 
Virulensi 073 Virulensi 033 

Skor Ketahanan Skor Ketahanan 

1 CRS828 9 P 8 P 

2 CRS832 9 P 8 P 

3 CRS834 9 P 8 P 

4 CRS842 9 P 8 P 

5 CRS848 9 P 8 P 

6 CRS849 9 P 7 P 

7 CRS850 8 P 8 P 

8 CRS851 8 P 7 P 

9 CRS854 8 P 8 P 

10 CRS857 9 P 7 P 

11 CRS860 8 P 7 P 

12 CRS864 8 P 7 P 

13 CRS865 8 P 7 P 

14 CRS872 8 P 8 P 

 16  CRS883 8 P 8 P 

 17  CRS887 8 P 7 P 

 18  CRS888 8 P 7 P 

 19  CRS889 8 P 7 P 

 20  CRS890 8 P 7 P 
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 21  CRS891 8 P 7 P 

 22  CRS900 9 P 7 P 

 23  CRS903 9 P 7 P 

 24  CRS904 9 P 7 P 

 25  CRS910 9 P 7 P 

 26  CRS911 9 P 7 P 

 27  CRS912 9 P 7 P 

 28  CRS 916 3 T 2 T 

 29  CRS 918 3 T 2 T 

 30  CRS919 9 P 7 P 

 31  CRS920 9 P 7 P 

 32  CRS924 9 P 7 P 

 33  CRS931 9 P 7 P 

 34  CRS933 9 P 8 P 

 35  CRS938 8 P 7 P 

 36  CRS939 9 P 7 P 

 37  CRS940 8 P 7 P 

 38  CRS941 9 P 7 P 

 39  CRS942 8 P 7 P 

 40  CRS948 9 P 8 P 

 41  CRS949 9 P 7 P 

 42 CRS952 8 P 7 P 

 43 CRS957 8 P 7 P 

 44 CRS961 8 P 7 P 

45 CRS963 8 P 7 P 

46 CRS982 9 P 7 P 

47 CRS988 9 P 7 P 

48 CRS993 9 P 7 P 

 

Tabel 1.2 Reaksi galur restorer dan F1 hibrida terhadap penyakit Tungro, Sukamandi, MT-2015 (2). 

No Nama Virulensi 073 Virulensi 033 

  Skor Ketahanan Skor Ketahanan 

49 CRS1002 9 P 7 P 

50 CRS1005 9 P 7 P 

51 BC5355 9 P 7 P 

52 BC5356 9 P 7 P 

53 BC5241 9 P 7 P 

54 BC5242 9 P 7 P 

55 CRS1146 9 P 8 P 

56 CRS1166 6 P 6 P 

57 PK37 8 P 7 P 

58 PK25 9 P 7 P 

59 CRS1167 9 P 7 P 

60 CRS516 9 P 7 P 

61 PK-120 9 P 6 P 

62 PK-121 9 P 7 P 

63 PK-122 9 P 7 P 

64 UDHP 1 9 P 7 P 

65 UDHP 2 9 P 7 P 

66 UDHP 3 9 P 6 P 
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67 UDHP 4 9 P 7 P 

68 UDHP 5 9 P 7 P 

69 UDHP 6 9 P 7 P 

70 UDHP 7 9 P 5 P 

71 UDHP 8 9 P 8 P 

72 UDHP 9 9 P 8 P 

73 UDHP 10 9 P 7 P 

74 UDHP 11 9 P 7 P 

75 UDHP 12 9 P 7 P 

76 UDHP 13 9 P 7 P 

77 UDHP 14 9 P 7 P 

78 UDHP 15 9 P 7 P 

79 UDHP 16 9 P 7 P 

80 UDHP 17 9 P 7 P 

81 UDHP 18 9 P 7 P 

82 UDHP 19 8 P 7 P 

83 UDHP 20 9 P 7 P 

84 UDHP 21 9 P 7 P 

85 UDHP 22 8 P 7 P 

86 UDHP 23 9 P 7 P 

87 UDHP 24 9 P 7 P 

88 UDHP 25 9 P 7 P 

89 UDHP 26 9 P 7 P 

90 UDHP 27 9 P 7 P 

91 UDHP 28 9 P 7 P 

92 UDHP 29 9 P 7 P 

93 UDHP 30 9 P 7 P 

94 UDHP 31 9 P 7 P 

 

Tabel 1.2 Reaksi galur restorer dan F1 hibrida terhadap penyakit Tungro, Sukamandi, MT-2015 (3). 

No Nama Virulensi 073 Virulensi 033 

  Skor Ketahanan Skor Ketahanan 

95 UDHP 32 9 P 7 P 

96 UDHP 33 9 P 7 P 

97 UDHP 34 9 P 7 P 

98 UDHP 35 8 P 7 P 

99 UDHP 36 8 P 7 P 

100 UDHL 1 9 P 8 P 

101 UDHL 2 9 P 7 P 

102 UDHL 3 8 P 7 P 

103 UDHL 4 9 P 7 P 

104 UDHL 5 9 P 7 P 

105 UDHL 6 8 P 7 P 

106 UDHL 7 9 P 7 P 

107 UDHL 8 9 P 7 P 

108 UDHL 9 8 P 7 P 

109 UDHL 10 9 P 7 P 

110 UDHL 11 9 P 7 P 

111 UDHL 12 9 P 7 P 

112 UDHL 13 9 P 7 P 
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113 UDHL 14 9 P 7 P 

114 UDHL 15 9 P 7 P 

115 UDHL 16 9 P 7 P 

116 UDHL 17 8 P 7 P 

117 UDHL 18 9 P 7 P 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Galur restorer CRS 916 dan CRS 918 memberikan respon tahan terhadap dua virulensi virus tungro 

073 dan 033. CRS 916 dan CRS 918  berpotensi untuk dijadikan tetua dalam perakitan varietas padi hibrida 

yang tahan terhadap serangan penyakit tungro. 
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Abstrak 
Penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma boninense sangat 
mengancam keberlanjutan  perkebunan  kelapa  sawit  di  Indonesia  yang  merugikan  secara 
ekonomi karena produksi menurun bahkan mematikan tanaman kelapa sawit. Gulma di 
perkebunan kelapa  sawit  mempunyai metabolit sekunder yang  dapat  dimanfaatkan dalam 
perlindungan tanaman. Penelitian ini bertujuan mengetahui jenis metabolit sekunder melalui 
survei vegetasi dan penapisan fitokimia mendeteksi senyawa-senyawa yang dapat 
dimanfaatkan   untuk   menekan   perkembangan   penyebaran   Ganoderma   boninense   di 
perkebunan kelapa sawit. Survei vegetasi dengan metode garis menghasilkan gulma dominan, 
yaitu Diplazium esculentum sebesar (48,67%) dan melalui penapisan fitokimia, gulma tersebut 
mengandung metabolit sekunder berupa senyawa flavonoid, tanin,  alkaloid, dan  glikosida. 
Survei vegetasi dan penapisan fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini memberikan 
informasi awal potensi senyawa metabolit sekunder gulma di perkebunan kelapa sawit sebagai 
fungisida nabati dan dikembangkan lebih lanjut untuk menekan penyebaran Ganoderma 
boninense dalam mendukung keberlanjutan kelapa sawit. 

Kata Kunci: Kelapa sawit, Ganoderma boninense, metabolit sekunder. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia dan Malaysia merupakan produsen kelapa sawit terbesar didunia, lebih dari 80% 

kebutuhan pasar global dipenuhi dari dua negara tersebut (Truckell et al., 2019). Perkebunan kelapa sawit 

merupakan sektor unggulan untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian negara, menciptakan 

lapangan pekerjaan, pendapatan masyarakat, dan Indonesia saat ini terus mengupayakan sebagai 

produsen minyak sawit terbesar di dunia (Raharja et al., 2020). Penyakit busuk pangkal batang yang 

disebabkan Ganoderma boninense akan menurunkan produksi dan kematian tanaman kelapa sawit 

sebesar 50% di perkebunan (Corley & Tinker, 2003) dan kematian tanaman > 80% per hektar (Mercière et 

al., 2017). Fungsi metabolit sekunder yang terdapat pada gulma adalah  untuk  mempertahankan  diri dari 

kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan, misalnya untuk mengatasi hama dan penyakit, menarik 

polinator, dan sebagai molekul   sinyal.   Metabolit   sekunder   digunakanorganisme untuk berinteraksi 

dengan lingkungannya. Senyawa metabolit sekunder dapat berupa alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid 

dan tanin. 

Pendekatan secara alami dan ramah lingkungan serta berkelanjutan diperlukan untuk 

meminimalkan kehilangan hasil produksi akibat serangan Ganoderma boninense bahkan kerugian yang 

paling besar adalah mengakibatkan tanaman kelapa sawit mati, biofungisida dengan pemanfaatan gulma 

yang ramah lingkungan untuk mendukung perkebunan kelapa sawit berkelanjutan. Dilaporkan bahwa ada 

perbedaan gulma dominan pada perkebunan kelapa sawit sehat dan perkebunan kelapa sawit terserang 

Ganoderma (Saragih et. al., 2018) dan analisis daun gulma dominan pada perkebunan sawit terserang 

Ganoderma kadar Cu dan Zn lebih rendah dibandingkan dengan perkebunan yang sehat (Saragih et al., 
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2019). Gulma yang melimpah di perkebunan sawit yang mengandung metabolit sekunder berpotensi untuk 

pengendalian Ganoderma dengan cara disintetis untuk meningkatkan kinerjanya terhadap serangan 

patogen. Pertahanan tanaman terhadap patogen jamur adalah dengan menghasilkan metabolit sekunder 

(Fiori et al., 2000). Sehingga bidang industri agrokimia berminat untuk penyediaan fungisida dan 

insektisida alami dari metabolit sekunder tanaman (Cseke et al., 2006). 

Metabolit    sekunder    tumbuhan    maupun gulma  sebagian  besar  dapat  dijadikan  sebagai 

antimikroba,  dan  antijamur. Senyawa flavonoids (Mendoza et al., 1997), terpenoid (Aurelli et al., 1992; 

Cowan, 1999), tanin dan phlobatanin (Stern et al., 1996) memiliki peranan sebagai antimikroba. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui jenis metabolit sekunder melalui survei vegetasi dan penapisan fitokimia 

untuk mendeteksi senyawa- senyawa yang dapat dimanfaatkan untuk menekan perkembangan 

penyebaran  Ganoderma boninense di perkebunan kelapa sawit. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian survei vegetasi dimulai Februari 2019  sampai  Juni  2019  di  perkebunan  kelapa 

sawit PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk. Penapisan fitokimia kualitatif dilaksanakan di Laboratorium 

Fitokimia Fakultas Farmasi, Universitas  Sumatera  Utara.  Ketinggian  tempat 107 mdpl yaitu di kabupaten 

Langkat (Pulo Rambong Estate, Turangie Estate, dan Bungara Estate). Survei analisis vegetasi, dipilih 

lokasi kebun berdasarkan tahun tanam yang sama atau mendekati pada perkebunan kelapa sawit 

menggunakan metode garis. Pelaksanaan penelitian metode garis dengan menggunakan tali sepanjang 

20m dan diberi tanda pita setiap 5m, vegetasi yang dihitung hanyalah yang dilewati atau terletak di bawah 

tali dan dicatat dalam buku data.  

Peubah yang diamati, yaitu: (1) kerapatan mutlak, (2) kerapatan relatif, (3) frekuensi mutlak, (4) 

frekuensi relatif, (5) nilai penting, dan (6) SDR. 

1. Kerapatan Mutlak (KM) 

KM = Jumlah individu suatu jenis dalam kelompok yang dilalui rintisan 

2. Kerapatan Relatif (KR) 

KR =  
��������� 	
���� 
��
 ����  

��������� 	
���� �	
� ����
 � 100% 

3. Frekuensi Mutlak (FM) 

FM =
 
�
	��� ������� ���� 	�	
�� 
��
 ����  

�
	��� �	
� ������� 
 

4. Frekuensi Relatif (FR) 

FR  = 
����
��� 	
���� 
��
 ����  

����
��� 	
���� �	
� ����
 � 100% 

5. Nilai Penting (NP) 

NP  = Kerapatan Relatif + Frekuensi Relatif 

6. Perbandingan Nilai Penting (Summed Dominance Ratio = SDR) 

SDR = 
��

� 
 

Analisis   data   menggunakan   software   SPSS Statistics 20. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian penapisan  fitokimia  adalah  daun  dari  spesies gulma 

dominan yaitu Diplazium esculentum yang berasal dari perkebunan kelapa sawit. Etanol 96%, asam 

klorida, etil asetat, aquades steril, besi (III) klorida (FeCl3) 1%, cerium sulfat (CeSO4) 1%, pereaksi 

Liebermann-Bouchard, pereaksi Wagner, pereaksi Dragendroff, pereaksi Mayer, pereaksi Bouchardat, 

Metanol (CH3OH), air suling H2O, kapas, kertas label, tissu,  aluminium foil,  kertas saring Whatman. 
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Alat yang digunakan adalah blender, stoples kaca, timbangan digital, penangas air (water bath), 

botol kaca, rotary evaporator (Eyela OSB 2100), erlenmeyer, corong, gelas ukur, pipet tetes, sarung tangan, 

masker, kamera digital, rak tabung reaksi, magnetic stirer  with  hot  plate  MSH-300, neraca analitik 

Sartorius CP 124 S, dan gelas Beaker. 

2.1. Pengambilan Sampel dan Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Spesies Gulma 

Spesies  gulma  dominan  hasil  survei vegetasi yaitu Diplazium esculentum dari perkebunan kelapa 

sawit Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Pengambilan sampel daun dilakukan pada pukul 

09.00. Spesies gulma dibersihkan dari kotoran dan tanah dengan air mengalir, dikeringkan dilemari 

pengering hingga kering dan rapuh, ditimbang kemudian dihaluskan dengan blender. Tujuan tahap 

ekstraksi sampel untuk memperoleh zat atau senyawa kimia (fitokimia) yang berperan sebagai metabolit 

sekunder dari ekstrak. 

Pembuatan  ekstrak  dengan  maserasi dengan pelarut etanol 96% dapat melarutkan secara umum 

kandungan metabolit sekunder dengan berbagai kepolarannya. Dilaporkan bahwa ekstrak daun dari bagian 

tumbuhan yang menggunakan pelarut etanol menunjukkan lebih aktif melawan semua mikroba yang diuji 

(Ramya et al., 2012). Ditimbang 200 g serbuk simplisia kedalam  wadah  stoples  kaca  dituangi  dengan 

2000 ml etanol 96%, ditutup, dibiarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya dan sesekali diaduk. Setelah 5 

hari campuran tersebut disaring, dimasukkan dalam bejana tertutup selama 2 hari, kemudian 

dienaptuangkan lalu  disaring. Maserat dipekatkan dengan menggunakan alat rotary evaporator pada suhu 

40ºC sampai diperoleh maserat  pekat  kemudian dikeringkan menggunakan water bath sehingga 

diperoleh ekstrak kental (Ditjen POM, 1979). 

2.2. Penapisan Fitokimia 

Metode penapisan fitokimia dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya kandungan metabolit 

sekunder pada daun Diplazium esculentum untuk menentukan keberadaan senyawa alkaloid menggunakan 

pereaksi Mayer, Dragendorff, Bouchardat, glikosida pereaksi Molish, steroid/ terpenoid pereaksi Lieberman-

Burchard, flavonoid pereaksinya serbuk magnesium, asam klorida, tannin pereaksi besi (III) klorida, dan 

saponin pereaksi busa yang diteliti berdasarkan Sangi et al. (2008), Gnana et. al.  (2014), Das et. al.  

(2013), Harborne (1984) dan Raman et al. (2018). 

Analisis kualitatif dilakukan dengan mengamati perubahan warna yang terjadi setelah 

menggunakan  perekasinya,  khusus  untuk flavonoid  ditandai  dengan   warna   merah   atau kuning  atau  

jingga  pada  lapisan  amil  alkohol. Tabel 2 menunjukkan hasil metode uji fitokimia dan parameter 

pengamatan adanya kandungan fitokimia dari daun Diplazium esculentum dari perkebunan sawit. 

 

3. PEMBAHASAN 

Survei vegetasi gulma yang telah dilakukan dengan metode garis pada perkebunan kelapa sawit di 

sajikan pada Tabel 1. Dari hasil penelitian menunjukkan terdapat 12 spesies gulma di perkebunan kelapa 

sawit dengan metode garis. 

No Spesies gulma Persentase 

1 Diplazium esculentum 34,738 

2 Nephrolepis biserrata 15,209 

3 Clidemia hirta 14,163 

4 Stenochlaena palustris 11,805 

5 Cyclosorus aridus 6,623 

6 Mucuna bracteata 4,149 
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Spesies Gulma di Perkebunan Kelapa Sawit dengan Metode Garis 

 

7 Urena lobata 3,201 

8 Asystasia intrusa 3,054 

9 Setaria plicata 2,307 

10 Centotheca lappacea 1,940 

11 Ageratum conyzoides 1,707 

12 Rivina humilis 1,103 

Tabel 1. 
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Pada Tabel 1, gulma dominan adalah Diplazium esculentum (34,738%), menurut penelitian Mbanze 

et al., (2019) hasil survei vegetasi  metode  garis  dapat  digunakan  deteksi dini kehadiran vegetasi yang 

lebih komprehensif tentang perbedaan vegetasi sebagai dasar pemanfaatan keaneka-ragaman hayati. 

Keberadaan spesies ini diasumsikan memiliki potensi sebagai gulma yang memiliki senyawa metabolite 

sekunder untuk pengendalian Ganoderma. Gulma yang menjadi dominan di perkebunan kelapa sawit 

ditentukan oleh faktor lingkungan yang sesuai dengan tempat tumbuhnya dan berbagai faktor seperti 

pengelolaan manajemen pertanian (Derksen et al., 1994). 

Penapisan fitokimia pada daun Diplazium esculentum  dari  perkebunan  kelapa  sawit dilakukan 

dengan analisis kualitatif berdasarkan perubahan yang terjadi setelah ditambahkan pereaksi pada 

sampelnya, disajikan pada Tabel. 2. 

Tabel 2. Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia 

 

Spesies gulma 
Pulo Rambung 

Estate 
Turangi 
Estate 

Bungara 
Estate 

Diplazium esculentum Daun Daun Daun 

Flavonoid + + + 

Tanin + + + 

Terpenoid - - - 

Alkaloid + + + 

Saponin - - - 

Glikosida + + + 

Steroid - - - 

 

Berdasarkan hasil penapisan metabolit sekunder terpenoid, saponin, dan steroid tidak teridentifikasi 

pada daun gulma Diplazium esculentum. Ekstrak tumbuhan efektif melawan patogen   tanaman   karena   

memiliki   keunikan bersifat anti jamur hal ini disebabkan adanya metabolit sekunder tertentu, yaitu : 

alkaloid, terpenoid, glikosida dan asam fenolik (Srivastava et al.,1994; Singh et al., 1999). Hal ini didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Kharkwal et al. (2012) aktivitas antijamur dari ekstrak daun Clerodendron 

infortunatum Retz dapat menghambat  empat  jamur  organisme  yaitu  A. niger, P. frequentance, P. 

notataum dan B. cinera. 

Bhardwaj (2012) melaporkan bahwa uji ekstrak dua puluh tanaman untuk aktivitas anti jamur 

terhadap Fusarium solani organisme penyebab penyakit busuk pada kentang,   ekstrak daun menunjukkan 

daya hambat yang kuat terhadap pertumbuhan miselium jamur. Gulma  dominan  dan  hasil  penapisan 

fitokimia di perkebunan kelapa sawit dapat berpotensi mencegah penyebaran Ganoderma boninense. 

Berdasarkan hasil penelitian di  atas, diperlukan pengujian lanjut untuk mengetahui kemampuan aktivitas 

metabolit sekunder yang terkandung dalam daun Diplazium esculentum menghambat pertumbuhan 

miselium jamur ganoderma boninense. Sehingga dapat dimanfaatkan  sebagai  pengendalian Ganoderma 

boninense di perkebunan kelapa sawit. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi kandungan senyawa kimia dari ekstrak etanol yaitu flavonoid, 

tanin, alkaloid dan glikosida dari daun gulma Diplazium esculentum dari perkebunan sawit. 

Disarankan penelitian lanjutan secara spesifik melalui uji kuantitatif dan uji antagonis secara in vitro 

terhadap jamur Ganoderma boninense untuk mengetahui daya hambatnya. 
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Abstract 
Misuse and overuse of insecticides by farmers in controlling the brown planthopper or BPH ( 
Nilaparvata lugens), such as over-spraying, over-doses, and mixing more than two insecticides 
in one application, caused many environmental  problems,  including  resistance.  This  study  
aimed to measure the resistance rate of BPH from Payakumbuh Sub-district, West Sumatera 
Province against BPMC (buthylphenylmethyl carbamate) insecticide. This study used a complete 
randomized design that consisted of 5 treatments and 5 replicati ons. The t reat ment was 
carried out at different concentrations: 0.5 recommended concentration (0.5 ml/l), 1 
recommended concentration (1 ml/l), 1.5 recommended concentration (1.5 ml/ l), 2 
recommended concentration (2 ml/l) and control (without insecticide).  The results showed 
that the higher dose of insecticide, the higher mortality of BPH nymphs. The number of 
nymphs that succeed to becoming adult decreased when the dosage of insecticide used was 
increasing. Based on the resistance ratio, the BPH from Payakumbuh is still susceptible to 
BPMC insecticide. The LC 50 and LC 95 were 0.97 and 2.09 ml on the first day after the 
application. 
Keyw ords: Brown planthopper, resistance, BPMC, mortality, lethal concentration 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumatera Barat merupakan salah satu Provi ns i penghasil padi di Indonesia. BPS Provinsi Sum 

atera Barat (2019) mencatat peningkatan produksi padi di Sumatera Barat dari tahun 2012-2017, namun 

mengalami penurunan pada tahun 2018. Akan tet api produksi padi di Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi 

Sumatera Barat cenderung berfluktuasi.  Salah satu faktor yang menyebabkan  fluktuasi tersebut adalah 

serangan  wereng  batang  coklat  atau  WBC (Nilaparvata lugens Stal 1854, Hemiptera: Delphacidae). 

WBC dilaporkan menyerang lahan sawah di Kabupaten  Lima Puluh Kota pada tahun 2016 dengan  luas  

serangan  96,25 ha. Pada tahun 2017 luas serangan WBC menurun menjadi 7,00 ha, namun pada tahun 

2018 luas serangan kembali meningkat menjadi 53,75 ha, pada tahun 2019 luas serangan WBC 

meningkat lagi menjadi 60 ha (BPTPH Sumatera Barat, 2020). 

Untuk mengendalikan serangan WBC tersebut , pihak Dinas Pertanian Kabupaten Lima Puluh 

Kota telah memberikan bantuan insektisida yang berbahan aktif BPMC (buthylphenylmethyl carbamate) k 

epada petani. BPMC adalah insektisida golongan carbamate yang mempunyai daya kendali tinggi dan 

mempunyai efek knock down. BPMC merupakan racun kontak dan racun perut (Djojosumarto, 2011). 

Insektisida BPMC mampu menghambat enzim kolinesterase. Asetilkolinesterase adalah enzim yang 

diperlukan untuk menjamin kelangsungan hidup vertebrata dan insekta (Wispriyono et al., 2013). 

Penggunaan insektisida secara tidak tepat guna dan tidak tepat aplikasi dapat memicu terjadinya 

resistensi hama. Menurut Moekasan dan Basuki (2007), frekuensi penyemprotan yang sering, pemakaian   

dosis    yang   semakin   tinggi,  dan pencampuran lebih dari 2 jenis insektisida ak an mempercepat  

terjadinya  resistensi  hama terhadap insektisida. Apabila suatu spesies telah dikatakan  resisten  terhadap  

suatu insektisida maka serangga tersebut tidak akan kembali l agi menjadi  serangga  yang  peka  terhadap 

insektisida tersebut. Resistensi dapat muncul dengan  cepat  bila insektisida  yang digunakan selalu dari 

golongan dan cara kerja yang s am a, mempunyai persistensi di lingkungan yang lama, diaplikasikan dengan 
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formulasi slow release, selalu diaplikasikan meskipun populasi WBC berada dibawah ambang kendali 

(Heong et al., 2011).  

Sutrisno (2014) menyebutkan bahwa resistensi WBC terhadap insektisida merupakan salah satu 

faktor yang berkontribusi dalam ledakan  populasinya karena insektisida yang digunakan kurang efektif 

atau tidak efektif lagi. Sutrisno (1989) melaporkan hasil simulasi perkembangan    resistensi    WBC    

terhadap insektisida selama 36 generasi di laboratorium Indonesia bahwa respon perkembangan 

resistensi WBC tergantung jenis insektisida yang digunakan.  Tingkat  resistensi WBC terhadap 

insektisida golongan karbamat lebih rendah dari pada tingkat resistensi terhadap golongan organofosfat, 

yaitu 8 kali pada BPMC dan 10 kali pada MIPC. 

Baehaki et al. (2016) telah melakukan uji resistensi terhadap insektisida yang beredar di sentra 

produksi padi di Jawa Barat dan Jawa Tengah. Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa 

penggunaan insektisida imidakloprid, buprofezin, tiametoksam, dan sipermethrin terhadap WBC populasi 

Sukamandi tidak menguntungkan karena memiliki rasio resistensiyang tinggi (RR >4). Sementara itu, WBC 

populasi Sukamandi dan Juwiring belum memperlihatkan resistensi terhadap insektisida BPMC. Penel i ti an 

i ni bertujuan untuk mengetahui tingkat resistensi WBC Populasi   Guguak   Kabupaten   Lima   Puluh   

Kota Provinsi  Sumatera  Barat  terhadap  insektisida berbahan aktif BPMC. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian   ini  dilaksanakan  di  Laboratorium Bioekologi  Serangga  Jurusan  Hama dan Penyakit 

umbuhan,  Fakultas  Pertanian Universitas  Andalas Padang dari Bulan November 2019 sampai Bulan 

Januari 2020. 

2.2. Metode Penelitian 

Penelitian  ini  dilakukan  pada WBC populasi standar    dan    populasi    lapangan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam 5 perl ak uan 5 ulangan. Perlakuan adalah perbedaan konsent rasi 

insektisida berbahan aktif BPMC. Konsentrasi yang dianjurkan sesuai label insektisidanya adalah 1 m l / l . 

Berdasarkan  konsentrasi  tersebut  disiapkan perlakuan dengan konsentrasi  yang berbeda, yaitu: 0,5 kali 

anjuran (0,5 ml/l), sesuai anjuran (1 ml/l), 1, 5 kali anjuran (1,5 ml/l), 2 kali anjuran (2 ml/l), kontrol (tanpa 

insektisida). 

2.3. Pelaksanaan Penelitian 

Perbanyakan WBC populasi standar dan populasi lapangan 

WBC populasi standar merupakan perbanyakan  di laboratorium yang sudah memasuki generasi 

ke 7. WBC tersebut pada awalnya dikoleksi dari   persawahan   yang   menyerang   padi  varietas kuriek 

kusuik di Koto Baru Simalanggang, Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. WBC populasi 

lapangan dikoleksi langsung dari lokasi yang sama. 

Perbanyakan  WBC dilakukan di Laboratorium Bioekologi Serangga Fakultas Pertanian Univers i t 

as Andalas pada varietas kuriek kusuik. Benih t ers ebut direndam selama 24 jam kemudian dikering-anginkan 

selama    1 jam di dalam stoples (volume 25 liter) dan diisi air yang menutupi permukaan benih. Sebanyak 10 

pasang imago WBC diinfestasikan pada bibit padi yang telah berumur 7 hari setelah tanam. WBC yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah nimfa instar 3-4 sebanyak 500 ekor (masing-masing 250 ekor untuk 

populasi standar dan populasi lapangan). 

Pengujian 
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Insektisida BPMC yang digunakan adalah Dharmabas 500 EC dengan dosis anjuran 1 ml/l. 

Insektisida diambil dengan menggunakan mikropi pet sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan, kemudian 

dilarutkan dalam 1 liter air. Larutan insektisida tersebut kemudian ditempatkan dalam wadah berupa 

nampan plastik. Selanjutnya sebanyak 50  buah  gelas  mineral  plastik  disiapkan  sebagai media uji, 

masing-masing gelas mineral tersebut dii si air setinggi 0,5 mm. Tanaman padi yang berumur 7 hari 

setelah semai (hsi) dicelupkan kedalam insektisida sesuai perlakuan selama 5 detik, kemudian dikering-

anginkan diatas kertas. Setelah  mengering,  tiga batang  padi ditempatkan pada satu gelas mineral yang 

tel ah disediakan, diikuti dengan menginfestasikan sebanyak 10 ekor nimfa WBC. 

Pengamatan dan Analisis Data  

a. Mortalitas WBC 

Pengamatan dilakukan mulai hari pertama sampai hari ke lima setelah aplikasi. M ort ali t as WBC 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 

 

Keterangan: 

M = Mortalitas 

M = jumlah nimfa yang mati  

U = jumlah nimfa uji 

 
Data mortalitas WBC dianalisis secara statistik dan diuji lanjut LSD pada taraf nyata 5% 

menggunakan   software   Stat   8.   Sedangkan kriteria mortalitas WBC akibat perlakuan ditentukan 

menggunakan tabel berikut: 

Tabel 1. Kriteria mortalitas wereng batang coklat (WBC) 

Tingkat mortalitas (%) Kriteria mortalitas 

≤ 25 Rendah 

26 – 50 Sedang 

51 – 75 Tinggi 

≥ 76 Sangat tinggi 

Sumber : Darmadi dan Alawiyah (2018) 

 

b. Persentase  WBC yang berhasil  menjadi imago 
Persentase  WBC yang berhasil menjadi imago setelah diberi perlakuan insektisida dihitung 

menggunakan rumus : 

 

 

Keterangan : 

I  = persentase WBC yang  berhasil  menjadi imago 

i  = jumlah nimfa yang berhasil jadi imago 

u  = jumlah nimfa uji 

 

c. LC50, LC95 dan tingkat resistensi 

LC50 adalah konsentrasi yang menyebabkan kematian pada 50% serangga uji, sedangkan LC95 

adalah konsentrasi yang menyebabkan kematian pada 95% serangga uji. Untuk  memperoleh nilai  LC50  dan 

LC95 maka WBC dari kedua insektisida uji data mortalitas WBC dianalisis dengan Analisis Probit 
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menggunakan SPSS versi 16. Tingkat resistens i WBC Populasi  Payakumbuh  yang menyerang Varietas 

Kuriek Kusuik diukur dengan rasio resistensi yang dihitung dari nisbah LC50  WBC populasi   lapangan   

dan   LC50   WBC  populasi standar.  Nilai rasio resistensi menunjukkan  berapa kali  lipat  konsentrasi  

insektisida  yang  digunakan untuk mematikan 50% WBC. Rasio resistensi (RR) dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 

 

Adapun untuk menentukan resistensi WBC, digunakan tabel kriteria sebagai berikut: 

Tabel 2. Tingkat resistensi wereng batang coklat 

Rasio resistensi Kriteria resistensi 

RR= 1-3 Rentan (susceptible) 

RR= 3-5 Kerentanan     menurun decreased susceptible) 

RR= 5-10 Resistensi  rendah (low resistance) 

RR= 10-40 Agak resisten (moderately resistant) 

RR= 40-160 Resistensi  tinggi (highly resistant) 

RR > 160 Resistensi  sangat  tinggi (very  highly resistant) 

Sumber: Baehaki et. al. (2016) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Mortalitas WBC 

Insektisida       berbahan       aktif       BPMC meningkatkan   mortalitas   WBC   populasi   standar 

secara signifikan. Semakin tinggi konsentrasi insektisida yang digunakan, semakin tinggi pula mortalitas 

nimfa WBC.  Aplikasi  insektisida  sesuai anjuran  menyebabkan  mortalitas  nimfa  WBC mencapai  73% 

dengan tingkat mortalitas  tergolong tinggi.  Mortalitas  tersebut lebih tinggi dibandingkan 0,5 kali anjuran 

meskipun lebih rendah dibandingkan 1,5 dan 2 kali  anjuran (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Mortalitas nimfa WBC populasi standar setelah diaplikasi dengan  insektisida berbahan ak ti f 
BPMC dengan konsentrasi berbeda setelah lima hari aplikasi 

Konsentrasi Mortalitas (%) ± SD Tingkat mortalitas 

2 kali anjuran 97 ± 4,47 a Sangat tinggi 

1,5 kali anjuran 92 ± 5,48 a Sangat tinggi 

1 kali anjuran 73 ± 8,37 b Tinggi 

0,5 kali anjuran 56 ± 13,42 c Tinggi 

Kontrol 0 ± 0,00 a Rendah 

Angka yang di i kuti ol eh huruf keci l yang sama pa da ko l o m y a n g sama, berbeda ti dak nyata menurut uj i 
LSD pada taraf nyata 5% 

 

Kecenderungan yang sama juga terlihat pada mortalitas WBC populasi lapangan.  Semakin tinggi 

konsentrasi  insektisida yang digunakan, semakin tinggi pula mortalitas nimfa WBC. Aplikasi insektisi da 

sesuai anjuran menyebabkan mortalitas ni m fa WB C mencapai 65% dengan tingkat mortalitas tergolong 

tinggi. Mortalitas tersebut lebih tinggi dibandingan dengan 0,5 kali anjuran meskipun lebih rendah 

dibandingkan 1,5 dan 2 kali anjuran (Tabel 4). 
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Tabel 4. Mortalitas WBC populasi lapangan setelah diaplikasi dengan insektisida berbahan aktif BPMC 
dengan konsentrasi berbeda setelah lima hari aplikasi 

Konsentrasi Mortalitas (%) ± SD Tingkat mortalitas 

2 kali anjuran 95 ± 5,48 a Sangat tinggi 

1,5 kali anjuran 84 ± 11,40 a Sangat tinggi 

1 kali anjuran 65 ± 12,25 b Tinggi 

0,5 kali anjuran 43 ± 12,25 c Tinggi 

Kontrol 0 ± 0,00 a Rendah 

Angka yang di i kuti ol eh huruf keci l yang sama pa da ko l o m y a n g sama, berbeda ti dak nyata menurut uj i 
LSD pada taraf nyata 5% 

 

 
Aplikasi insektisida berbahan akti f B P MC sesuai dosis anjuran telah menyebabkan mortalitas 

nimfa WBC populasi standar dan populasi lapangan melewasi 50% sejak hari pertama dan terus meningkat 

pada pengamatan hari   selanjutnya.   Mortalitas   WBC   populasi standar pada konsentrasi 1,5 dan 2 kali 

anj uran jauh lebih tinggi  dibandingkan  sesuai  anjuran, cenderung lebih tinggi dibandingkan populasi 

lapangan (Gambar 5, Gambar 

6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

Gambar 5. Laju mortalitas nimfa WBC populas i standar  yang  diaplikasikan      insektisida berbahan  aktif  
BPMC  selama  5 hari setelah aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

selama 5 hari setelah aplikasi 
Tingginya mortalitas WBC ini disebabkan karena semakin  tinggi  konsentrasi  insektisida yang 
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digunakan, maka kandungan bahan aktif yang terdapat dalam larutan insektisida semakinbesar, sehingga 

menyebabkan mortalitas semakin tinggi. Hal ini sesuai pernyataan Prijono (1999) y ang menyatakan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi  y ang digunakan,   maka   kandungan   bahan  aktif  dalam larutan semakin 

banyak sehingga senyawa toksik akan semakin tinggi, dengan semakin tingginya senyawa toksik akan 

meningkatkan kematian ham a. Purba (2007) juga menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi berbanding 

lurus dengan peningkatan bahan  aktif yang terkandung  pada racun tersebut, sehingga daya bunuhnya 

juga akan semakin tinggi. 

Wispriyono et. al. (2013) menyatakan bahwa insektisida BPMC mempunyai cara kerja 

menghambat enzim kolinesterase dalam tubuh, tetapi hanya bersifat sementara karena reaksi yang 

ditimbulkannya  bersifat  reversible  (dapat balik) dan bekerja  lebih  banyak  pada  jaringan,  bukan dalam 

plasma darah. Syahputra dan Endarto (2012) menyatakan bahwa berbagai faktor dapat mempengaruhi 

keberhasilan suatu insektisida dal am mematikan serangga sasaran, diantaranya jenis insektisida yang 

digunakan, dosis dan cara apl i kasi, jenis serangga, fase perkembangan dan umur serangga serta faktor 

lingkungan. 

 

3.2. Persentase WBC yang berhasil menjadi imago 

Aplikasi  insektisida  berbahan  aktif  BPMC telah menurunkan persentase keberhasilan WBC 

menjadi   imago   baik   populasi   standar   maupun populasi  lapangan.  Pada  aplikasi  sesuai  anjuran, 

nimfa WBC populasi standar yang berhasil menjadi imago hanya 10%, yang tidak berbeda nyata dengan 1,5 

dan 2 kali anjuran. Adapun nimfa WBC populasi lapangan yang berhasil menjadi imago adalah 18% pada 

aplikasi  sesuai  anjuran.  Persentase  tersebut berbeda tidak nyata dengan 1,5 kali anjuran, namun lebih 

rendah dibandingkan 0,5 kali anjuran dan lebih tinggi dibandingkan 2 kali anjuran (Tabel 5). 

Tabel 5. Persentase WBC populasi  standar yang berhasil menjadi imago setelah diaplikasi dengan 
insektisida  berbahan  ak tif  BPMC  pada  hari  ke  8 setelah aplikasi 

Konsentrasi 
WBC yang jadi imago (%) ± SD 

Populasi standar Populasi lapangan 

Komtrol 95 ± 5,48 a 95 ± 5,48 a 

0,5 kali anjuran 84 ± 11,40 a 84 ± 11,40 a 

1 kali anjuran 65 ± 12,25 b 65 ± 12,25 b 

1,5 kali anjuran 43 ± 12,25 c 43 ± 12,25 c 

2 kali anjuran 0 ± 0,00 a 0 ± 0,00 a 

Angka yang di i kuti ol eh huruf keci l yang sama pa da ko l o m y a n g sama, berbeda ti dak nyata menurut uj i 
LSD pada taraf nyata 5% 

 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi insektisida yang 

diaplikasikan maka semakin rendah persentase nimfa WBC yang lolos menjadi imago. Hal ini diduga karena 

menurunnya kebugaran akibat  semakin  tingginya bahan aktif insektisida yang diaplikasikan. Menurut 

Ratna et. al. (2016), kelolosan hidup nimfa WBC dipengaruhi oleh kebugaran tubuh individu WBC uji, 

sehingga tidak semua nimfa WBC berhasil lolos menjadi imago. 

 

3.3. LC50, LC95  dan tingkat resistensi 
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asi standar.   Konsentrasi   lebih  tinggi  dibutuhkan untuk  WBC  populasi  lapangan  yaitu 0,97 

ml. LC95   untuk  populasi  standar  juga lebih rendah dibandingkan  populasi  lapangan.  Pada hari ke lima 

setelah aplikasi, penggunaan 1,54 ml sudah menyebabkan kematian 95% WBC populasi standar, 

sedangkan untuk populasi lapangan dibutuhkan  konsentrasi  yang lebih tinggi yaitu 1,84 ml. Untuk 

mengendalikan 95% WBC populasi standar pada hari pertama dibutuhkan aplikasi insektisida sebanyak 

1,88 ml, konsentrasi  lebih tinggi dibutuhkan untuk WBC populasi lapangan yaitu sebanyak 0,97 ml (Tabel 

6). Semakin kecil LC50 insektisida yang digunakan,  maka semakin beracun insektisida tersebut (Safirah 

et al., 2016). 

 

Tabel 6. Nilai LC50  dan LC95 insektisida berbahan aktif BPMC terhadap WBC pada hari pertama  sampai 
hari ke lima setelah aplikasi 

Hari setelah 
aplikasi 

LC50 (ml) LC95 (ml) 

Standar Lapangan Standar Lapangan 
1 0,83 0,97 1,88 2,09 
2 0,61 0,82 1,81 2,00 
3 0,48 0,71 1,61 1,98 
4 0,46 0,68 1,54 1,88 
5 0,46 0,66 1,54 1,84  

 

Nilai rasio resistensi antara populasi standar dengan populasi lapangan tergolong rendah selama 5 

hari pengamatan (berkisar antara 1,17-1,48). Artinya WBC populasi Payakumbuh masih rentan terhadap 

insekt is ida berbahan aktif BPMC (Tabel 7). 

Tabel 7. Rasio resistensi dan kriteria resistens WBC asal Kecamatan Payakumbuh pada padi varietas 
kuriek kusuik terhadap insektisida berbahan aktif BPMC selama 5 hari setelah aplikasi 

Hari setelah aplikasi Rasio Resistensi Kroteria 

1 1,17 Rentan 

2 1,34 Rentan 

3 1,48 Rentan 

4 1,48 Rentan 

5 1,43 Rentan 
 

Secara umum dapat dinyatakan bahwa nimfa WBC Populasi Payakumbuh masih rentan terhadap 

insektisida berbahan aktif BPMC. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rasio resistensi yang rendah selama 5 

hari pengamatan (berkisar antara   1,17-1,48). Nilai rasio   resistensi   inimenunjukkan berapa kali lipat 

konsentrasi insektisida yang digunakan  untuk  mematikan  WBC sebanyak 50%, sehingga semakin 

besar nilai rasio resistensi maka WBC uji semakin tahan terhadap bahan aktif insektisida (Iswanto et 

al.,2019). 

Penggunaan insektisida berbahan akti f B P MC masih menguntungkan  secara ekonomi karena 

nilai RR masih dibawah 4. Hal ini sesuai dengan pernyataan Baehaki et al. (2016) bahwa tingkat resistensi 

<4 menunjukkan pemakaian insektisida masih menguntungkan secara ekonomi, namun bila tingkat 

resistensi >4 kurang menguntungkan  karena terlalu banyak insektisida yang harus diberikan pada 

tanaman budidaya. Tingkat resistensi WBC sangat dipengaruhi oleh kebiasaan petani dalam 

menggunakan bahan    aktif insektisida untuk pengendalian.  Bahan aktif yang sering digunakan untuk 

mengendalikan WBC menyebabkan WBC resisten terhadap bahan aktif tersebut (Baehaki et. al., 2016). 

LC50   untuk  populasi  standar  lebih rendah dibandingkan  populasi  lapangan.  Pada hari ke lima 

setelah aplikasi penggunaan 0,46 ml sudah menyebabkan kematian 50% WBC populasi standar.   

Konsentrasi   lebih  tinggi  dibutuhkan untuk WBC populasi lapangan (0,66 ml). Unt uk mengendalikan  

50%  populasi  WBC pada hari pertama, dibutuhkan aplikasi insektisida sebanyak 0,83 ml untuk populasi 

WBC popul 
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Menurut Moekasan dan Basuki (2007) penggunaan insektisida yang tidak rasional, seperti frekuensi   

penyemprotan yang sering, pemakaian dosis yang semakin tinggi, dan pencampuran  lebih dari 2 jenis 

insektisida akan mempercepat terjadi nya resistensi hama terhadap insektisida. WBC yang terkena 

paparan insektisida yang sama secara t erus menerus akan berusaha agar bahan aktif insekti si da tersebut   

menjadi   tidak   toksik, sehingga   lama kelamaan WBC membentuk populasi yang resisten dan   sifat   

resisten   tersebut   akan   diturunkan   ke generasi berikutnya (Diptaningsari et al., 2019; Liu et al., 2015). 

 

4. KESIMPULAN 

Aplikasi insektisida sesuai anjuran menyebabkan mortalitas nimfa WBC mencapai 73% pada popul 

as i standar, dan mencapai 65% pada populasi lapangan dengan tingkat mortalitas  kedua populas i 

tergolong tinggi.  Jumlah  imago  yang berhasil  menjadi  nimfa menurun  seiring dengan meningkatnya  

konsentrasi insektisida yang digunakan. Nilai LC50 WBC populas i lapangan lebih tinggi dibandingkan 

LC50  WBC populasi standar. WBC populasi Payakumbuh y ang menyerang padi varietas kuriek kusuik 

masih rent an terhadap insektisida berbahan aktif BPMC (RR=1,43). Penggunaan insektisida berbahan 

aktif BPMC masi h menguntungkan secara ekonomi karena nilai RR<4. 
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Abstrak  
Bawang merah merupakan tanaman yang menjadi ciri khas dari daerah Brebes, Jawa Tengah. 
Proses tanamnya memerlukan pemeliharaan dan penanganan yang khusus dan telaten. 
Tanaman ini rentan akan hama perusak yang jika tidak dilakukan treatment secara tepat maka 
akan berdampak pada menurunnya hasil panen bahkan dapat menyebabkan gagal panen. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui keanekaragaman hama yang terdapat pada 
tanaman bawang merah dan mengetahui bagaimana cara petani bawang merah menangani 
hama. Metode yang dilakukan dengan cara observasi langsung dan melakukan wawancara 
kepada petani. Hama yang menyerang tanaman bawang merah pada musim kemarau dan 
musim hujan berbeda jenisnya, untuk musim kemarau banyak ditemukan adanya hama ulat 
daun yang paling mendominasi. Selain hama ulat (Spodoptera exigua Hubner) ditemukan hama 
lalat pengorok daun (Liriomyza huidobrensis), anjing tanah (Gryllotalpa africana Pal.), walang 
sangit (Leptocorisa acuta), dan wereng hijau (Nephotettix Sp.). Cara yang dilakukan petani 
dalam menangani hama yaitu dengan memberikan pestisida kimia dan dengan cara manual 
yaitu memetik daun yang terserang hama.  
Kata Kunci: Bawang merah, Hama, Keanekaragaman, Observasi,  Pestisida. 
 

 

1. PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan tanaman yang menjadi ciri khas dari daerah Brebes. Bawang merah 

merupakan salah satu komoditas sayurang yang unggul yang sejak lama menjadi usaha oleh petani secara 

intensif, komoditas sayuran ini masuk dalam kelompok rempah tidak bersubsidi yang berfungsi sebagai 

penyedap makanan dan bahan obat tradisional.
1
 Bawang merah menjadi sayuran unggulan Jawa Tengah, 

sentra tanaman bawang di Jawa Tengah berada di Kabupaten Brebes. Produksi bawang merah pada tahun 

2015, kabupaten Brebes memberikan 66,07% kontribusi terhadap total produksi bawang yang berada di 

Jawa Tengah. Selain kabupaten Brebes ada beberapa kabupaten penghasil bawang merah terbesar antara 

lain kabupaten Demak, Kendal, dan Tegal.
2
 

Konsumsi bawang merah masyarakat Indonesia setiap tahunnya meningkat dengan rata-rata 2,56 

kg/kapita/tahun. Permintaan ini akan terus meningkat seiring dengan kebutuhan yang terus meningkat pula 

karena adanya pertambahan jumlah penduduk, semakin berkembangnya industri produk olahan bawang 

merah, dan pengembangan pasar. Produksi bawang merah bersifat musiman, hal ini menyebabkan tidak 

terpenuhinya kebutuhan masyarakat di luar musim panen dan menyebabkan harga bawang menjadi naik.
3
 

Tanaman bawang merah rawan akan adanya serangan hama dan penyakit. Ada berbagai macam jenis 

hama dan penyakit yang menyerang bawang merah yaitu, hama ulat bawang, ulat grayak, trips, lalat 

                                                 

1 Direktorat Jendral Bina Produksi Hortikultura. 2005. Kebijakan Pengembangan Produksi Bawang Merah di Indonesia. Jakarta: 

Direktorat Hortikultura.  

2 Kementerian Pertanian. 2016. Outlook Komoditas Pertanian Sub Sektor Hortikultura. Jakarta: Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian.  

3 BPS. 2018. Distribusi Perdagangan Komoditas Bawang Merah Indonesia Tahun. Jakarta: BPS-Statistics Indonesia.  
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pengorok daun, anjing tanah, ngengat gudang, penyakit moler atau layu, trotol atau bercak ungu, 

antraknosa, embun bulu, ngelumpruk, dan penyakit bercak daun atau serkospora.
4
 Upaya yang dilakukan 

dalam mengangani adanya hama yaitu dengan menggunakan insektisida yang dilakukan secara teratur 

dengan dosis tinggi yang mengakibatkan tingginya biaya dalam perawatannya. Selain itu penggunaan 

insektisida yang dilakukan secara terus menerus dapat menyebabkan hilangnya organisme bukan target 

seperti musuh alami dan dapat menyebabkan pula terjadinya resistensi hama terhadap insektisida.
5
 

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam melakukan budidaya bawang merah, diantaranya: (1) 

ketersediaan benih yang bermutu; (2) teknik budidaya yang baik dan benar yang belum dilakukan secara 

optimal; (3) sarana dan prasarana yang belum memadai dan terbatas; (4) belum adanya kelembagaan yang 

mendukung usaha tani; (5) skala usaha yang relative kecil kerena keterbatasan lahan dan modal; (6) 

produktivitas yang cenderung menurun; (7) harga pasaran yang tidak stabil; dan (8) adanya serangan OPT 

yang semakin bertambah.
6
  

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui keanekaragam hama yang terdapat pada tanaman bawang 

merah dan cara penanganannya yang dilakukan oleh petani.  Penanganan yang berbeda dari masing-

masing petani menghasilkan hasil yang berbeda pula.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Desa Kebogadung, Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Brebes, pada tanggal 

28 Juli sampai 1 Agustus 2020. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, jaring, alat 

tulis, botol plastik bekas, dan kamera hp, serta bahan yang digunakan adalah lahan pertanian bawan merah. 

Metode yang digunakan yaitu observasi dan wawancara pada petani. Observasi yaitu teknik 

pengumpulan data yang tidak terbatas ditujukan hanya pada orang namun juga objek-objek alam yang lain. 

Sedangkan wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti dari responden penelitian, wawancara ini dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung.
7
 Ditentukan lima plot lahan petani yang berbeda, setiap lahan sawah dipilih secara acak satu baris 

yang akan digunakan sebagai sample. Baris yang sudah dipilih dilakukan pengamatan langsung, 

selanjutnya diidentifikasi dan debiting jumlah hama yang terdapat didalamnya.   

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
4 Rosyidah, M. V., Setiawan, B. D., dan Furqon, M. T,. 2019. Diagnosis Hama Penyakit Tanaman Bawang Merah Menggunakan 

Metode Neighbors Weighted K-Nearest Neighbors (NWKNN). Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer, 

3 (3) : 3033-3038. 

5 Georghius, G. P., and Saito, T. 2012. Pest Resistance to Pesticides. New York: Plenum Press.  

6 Siregar, A. Z., dan Novebryna, Y. 2017. Inventarisasi Hama-Hama Tanaman Bawang Merah (Allium ascolanicum L.). Sumatera Utara: 

Universitas Sumatera Utara. 

7 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: ALFABETA.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari observasi ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1. Jenis Hama  

Plot Umur Tanaman Hama dan Jumlahnya 

1 50 HST 1. Ulat (Spodoptera exigua Hubner) = 30  
2. Walang sangit (Leptocorisa acuta) = 5 
3. Lalat pengorok daun (Liriomyza huidobrensis) = 2 
4. Wereng hijau (Nephotettix sp.) = 1 

2 45 HST 1. Ulat (Spodoptera exigua Hubner) = 10 
2. Lalat pengorok daun (Liriomyza huidobrensis) = 2 

3 15 HST 1. Ulat (Spodoptera exigua Hubner) =98 
2. Kupu ngengat (Spodoptera sp) =2 

4 40 HST 1. Ulat (Spodoptera exigua Hubner) =18 
2. Belalangan/anjing tanah(Gryllotalpa africana Pal.) =2 

5 40 HST 1. Ulat (Spodoptera exigua Hubner) =15 

 

Table 1.2. Dokumentasi Hama 

Plot Dokumentasi 

1 
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3  

 

 

 
4  
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Dari hasil observasi, jenis hama yang ditemukan pada plot 1 lebih banyak dibandingkan plot lainnya. 

Plot 1 terdapat empat jenis hama yang berbeda yaitu hama ulat bawang, walang sangit, lalat pengorok 

daun, dan wereng hijau. Hama yang paling banyak yaitu hama ulat bawang dengan jumlah 30 dan yang 

paling sedikit wereng hijau yaitu hanya ditemukan satu. Pada plot 2 ditemukan dua jenis hama yaitu hama 

ulat bawang dan lalat pengorok daun, jumlah yang ditemukan pada plot ini relatif sedikit. Hama ulat 

ditemukan dengan jumlah 10 dan lalat pengorok daun ditemukan dengan jumlah 2. Berbeda lagi dengan plot 

3, pada plot ini ditemukan adanya ngengat (imago) dan hama ulat. Imago yang ditemukan berjumlah 2 dan 

hama ulat yang ditemukan berjumlah 98, hasil ini paling banyak dibandingkan dengan plot lainnya karena 

umur tanaman yang masih muda sehingga banyak hama ulat yang baru menetas. Plot 4 sesudah 

dilakukannya observasi ditemukan adanya hama ulat bawang dan belalangan/anjing tanah, jumlah ulat yang 

ditemukan yaitu 18 sedangkan belalangan ditemukan berjumlah 2. Sedangkan untuk plot 5 atau plot terakhir 

hanya ditemukan satu jenis hama saja yaitu hama ulat bawang yang berjumlah 15.  

Semakin berumur tanaman bawang semakin sedikit pula jumlah hama yang terdapat didalamnya, 

karena semakin berumur semakin kuat pula pertahanan tanamannya. Hama ulat bawang paling banyak 

ditemukan pada plot 3 karena umurnya yang baru 15 hari setelah tanam. Dalam satu daun bisa ditemukan 

lebih dari 10 ulat kecil yang baru menetas.  

Dari semua plot yang diamati terd apat adanya hama ulat daun (Spodoptera exigua Hubner), karena 

memang hama ini yang paling banyak menyerang tanaman bawang merah. Menurut para petani, hama 

yang paling banyak untuk sekarang ini adalah ulat karena musim kemarau. Musim kemarau hamanya tidak 

terlalu banyak berbeda dengan musim penghujan, dimana saat musim penghujan hama yang menyerang 
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bawang merah lebih banyak dan lebih bahaya dari musim kemarau.  Hama mulai menyerang tanaman saat 

tanaman berumur 7 hari setelah tanam, dimana ngengat bertelur pada daun yang kemudian telur tersebut 

akan menetas menjadi larva hama ulat dan masuk kedalam daun.  

Hama ulat bawang (Spodoptera exigua Hubner) berasal dari telur ngengat yang menempel pada daun 

yang kemudian menetas menjadi larva dan masuk ke dalam daun. Hama ini berasal dari ngengat dengan 

sayap depan mempunyai warna kelabu gelap dan belakangnya berwarna agak putih. Imago betina 

meletakkan telur pada daun yang biasanya diletakkan pada bagian ujung, telur menetas memerlukan waktu 

3 hari menjadi larva yang dapat masuk ke dalam daun dan memakannya. Ulat ini berwarna hijau 

menyerupai daun, gejala yang timbul dari hama ini adalah adanya bercak putih transparan pada daun.
8
  

Ulat bawang (Spodoptera exigua Hubner) menyerang daun dengan menggerek ujung pinggirannya 

terutama daun muda. Awalnya ulat ini melubangi bagian ujung daun lalu masuk ke dalam daun, akibatnya 

ujung daun tampak terpotong dan jika terjadi setiap hari tanpa penanganan daun akan terkulai.
9
 Saat 

melakukan observasi harus benar-benar teliti karena sulit untuk membedakan daun yang ada hama ulatnya 

dan yang tidak ada hamanya, sebagai orang awam memang butuh latihan tidak seperti petani yang sudah 

sangat lihai dalam melakukannya. Daun yang terdapat adanya hama, jika daunnya dibuka maka didalamnya 

terdapat banyak kotoran ulat, dalam satu daun terkadang terdapat lebih dari satu ulat.  

Hama lala pengorok daun (Liriomyza huidobrensis) tidak banyak petani yang mengetahui, hama ini 

jarang ditemukan walaupun memang ada. Menurut Setiawan (2000) Liriomyza huidobrensis memiliki tubuh 

berwarna hitam, hama ini menyerang tanaman bawang merah dari umur 15 hari setelah penanaman hingga 

panen. Gejalanya yaitu daun bawang terdapat adanya bintik-bintik putih akibat tusukan ovipositor dan 

adanya liang korokan larva yang berkelok-kelok. Ciri tersebut sama dengan yang ditemukan pada lapangan. 

Tidak semua plot yang diamati ditemukan adanya hama lalat pengorok ini, karena memang hama ini sangat 

jarang menurut petani.
10

 

Telur dari serangga ini berwarna putih bening, telur diletakkan dalam jaringan daun melalui ovipositor. 

Larvanya berwarna putih susu atau putih kekuningan, larva ini yang akan mengorok jaringan mesofil daun 

serta tinggal dalam liang korokan selama hidupnya, kemudian larva akan keluar berubah menjadi 

kepompong. Pupanya ditemukan menempel pada permukaan bagian dalam dari rongga daun bawang, 

setelah pupa berumur 11-12 hari lalu akan keluar menjadi imago atau serangga dewasa.
11

  

Hama belalangan/anjing tanah (Gryllotalpa africana Pal.) merupakan hama yang menyerang akar, 

petani menyebutnya dengan belalangan karena hampir mirip dengan belalang bentuknya, serangga ini 

memiliki warna coklat yang menyerupai tanah. Tidak semua plot ditemukan adanya hama ini. Karena 

memang menurut petani hama belalangan paling banyak menyerang saat musim penghujan. Jika hama ini 

menyerang dapat menyebabkan kerdilnya tanaman karena menyerang akar dan mematikannya. Serangga 

ini memiliki sepasang kaki depan yang kuat, dapat terbang pada malam hari, sifatnya sangat polifag yaitu 

memakan akar, umbi, tanaman muda, dan serangga kecil seperti kutu daun. Daur hidupnya antara 3-4 

bulan, hama belalangan ini menyerang tanaman bawang merah yang berumur 1-2 minggu setelah tanam, 

                                                 

8
 Sudewo, T. K. 2010. Pencampuran Spodoptera exigua Nuclear Polyhedrosis Virus dengan Insektisida Kimia untuk Mortilitas Larva 

Spodoptera exigua Hbn. Di Laboratorium. J. Hort, 14 (3) : 178-187.  

9
 Wibowo, B. 2004 . Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan. Jakarta: Raja Grafindo Persada.  

10
 Setiawan, W. 2000. Invasi Liriomyza sp. Pada Komunitas Bawang Merah. Bandung:  Balitsa.  

11
 Samsudin, M.Y., Lubis, A., Nugroho, S. G., Saul, M.R., Diha, M.A., Honh, G. B., dan Bailey, H. H. 2008. Kesuburan Tanah.   
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gejala yang ditampakkan dari serangan hama ini adalah ditandai dengan layunya tanaman karena akar 

tanaman rusak.
12

  

Walang sangit (Leptocorisa acuta) dan wereng hijau (Nephotettix sp.) bukan termasuk hama tanaman 

bawang merah melainkan hama padi. Kedua serangga ini dItemukan pada salah satu plot, hal ini terjadi 

karena disekeliling lahan sawah ini banyak lahan yang ditanami padi, serangga ini tidak berpengaruh pada 

tanaman bawang merah karena memang bukan hama bawang. Menurut Nur (2003) walang sangit termasuk 

hama padi yang merusak buah sedangkan wereng hijau termasuk dalam hama penghisap daun.
13

  

Walang sangit menjadi masalah utama jika padi ditanam terus menerus sepanjang tahun, hama ini aktif 

pada pagi dan sore hari dengan cara menghisap buahnya sehingga buah menjadi kopong dan 

perkembangannya kurang baik.
14

 Sedangkan wereng hijau serangganya memang berwarna hijau, hama ini 

menghisap daun padi  dan juga menularkan virus, jika dibandingkan dengan wereng coklat kerusakan yang 

diakibatkan dari wereng hijau ini tidak begitu parah.
15

 

Tabel 1.3. Penanganan Hama  

Plot  

 

Penyemprotan 

Pestisida  

Manual  

1 2 hari sekali   4 kali seminggu  

2 2 hari sekali  Setiap hari  

3 3 hari sekali  Setiap hari  

4 3 hari sekali  Setiap hari  

5 5 hari sekali Setiap hari  

Untuk menangani adanya hama, petani menggunakan pestisida dengan cara menyemprotkannya dan 

cara manual yaitu dengan cara memetik daunnya. Hama mulai menyerang tanaman mulai dari umur 7 hari 

setelah tanam, penyemprotan pestisida dilakukan secara intensif ada yang 2 hari sekali, 3 hari sekali, dan 5 

hari sekali. Sedangkan untuk penanganan secara manual (memetik) hampir seluruh petani melakukannya 

setiap hari, bahkan ada yang membayar jasa buruh tani untuk memetik daun yang berhama karena luasnya 

lahan tanaman bawang merah. Dari beberapa petani yang ditanya, sebagian dari mereka tidak 

memperhatikan dosis pestisida yang digunakan. Mereka beranggapan semakin banyak dosis yang 

digunakan semakin baik pula untuk tanaman yaitu dalam mematikan hama.  

Penggunaan pestisida yang dilakukan secara intensif dengan takaran dosis yang tinggi, interval 

penyemprotan yang pendek dengan menggunakan campuran 2-6 insektisida tanpa memperhatikan 

kompatibilitasnya menyebabkan tidak maksimalnya kerja dari pestisida tersebut.
16

 Petani melakukan 

penyemprotan pestisida tanpa memperhatikan tingkat serangan hama pada bawang merah sehingga 

menambah biaya produksi yang dikeluarkan yaitu untuk pestisida dan biaya penyemprotan. Kondisi seperti 

ini menyebabkan biaya pengendalian hama dan penyakit dapat mencapai 30-50 % dari total biaya produksi 

                                                 

12
 Udiarto. B. K., Setiawati, W., dan Suryaningsih, E. 2005. Pengenalan Hama dan Penyakit pada Tanaman Bawang Merah dan 

Pengendaliannya. Bandung: Balitsa.  

13
 Ameliya, Zuliyanti Siregar. 2007. Hama-Hama Tanaman Padi. Sumatera Utara: USU Repository.  

14
 Y.T.Prasetetiyo. 2002. Budidaya Tanaman  Padi Sawah TOT(Tanpa Olahan Tanah). Jakarta: Kanisius.  

15
 Pracaya. 2007. Hama dan Penyakit Tanaman. Jakarta: Penebar Swadaya.  

16
 Moekasan , T. K., dan R. Murtiningsih.2010.    pengaruh Campuran  Insektisida terhadap Ulat Bawang     Spodoptera exiqua Hubn. 

Jurnal Hortikultura 20 (1) : 67-79. 
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per hektarnya. Akibatnya biaya produksi meningkat dan budidaya bawang merah tidak lagi efisien, serta 

penggunaan berlebihan dari pestisida berdampak kurang baik terhadap lingkungan sekitarnya.
17

 

Petani di sini tidak pernah menggunakan pestisida alami dalam menangani hama, melainkan 

menggunakan pestisida kimia buatan pabrik. Karena menurut mereka pestisida kimia lebih praktis sudah 

tersedia di toko obat tidak perlu membuatnya sendiri dari bahan alami yang memerlukan waktu lebih dalam 

pembuatannya. Pestisida yang digunakan setiap petani memiliki merk yang berbeda-beda, tergantung harga 

dan kualitasnya. Walaupun sudah menggunakan pestisida namun harus tetap menggunakan cara manual 

yaitu dengan memetik daunnya secara langsung, karena pestisida yang digunakan tidak ampuh 100% 

mematikan hama hanya saja lebih bersifat menghambat pertumbuhan hamanya, yang paling ampuh yaitu 

dengan cara memetiknya langsung pungas para petani.  

Selain kedua cara tersebut, ada pula cara yang digunakan untuk mengurangi adanya hama ulat yaitu 

dengan menggunakan lampu yang dinyalakan pada malam hari, ngengat penghasil telur ulat akan 

terperangkap dalam ember dibawah lampu yang sudah diberi air. Pagi harinya ngengat banyak yang 

terperangkap dalam ember, cara ini tidak semua petani melakukan karena memang jika menggunakan cara 

ini ada pengeluaran biaya lagi yang harus dikeluarkan yaitu untuk membeli lampu dan sumber listriknya. 

Biasanya yang menggunakan cara ini adalah petani yang memiliki lahan sawah yang sangat luas. Menurut 

Putrasamedja dan Suwandi (1996) menyatakan bahwa perangkap lampu neon dengan kekuatan daya 10 

watt yang digunakan untuk perangkap hama, waktu nyalanya dimulai dari pukul 18.00 sampai 24.00 

menunjukkan hasil yang paling efisien dan efektif untuk menangkap imago dan menekan serangan ulat 

(Spodoptera exigua Hubner) pada tanaman bawang merah. Dengan menggunakan lampu ini, daya 

penekanan terhadap tingkat kerusakan berkurang yaitu mencapai 74-81%.
18

  

Dalam menanam atau budidaya bawang merah banyak suka duka yang dirasakan petani, merawatnya 

harus telaten dan butuh kesabaran. Mulai dari penyiramannya yang setiap hari harus dilakukan, pemupukan 

agar tanamannya subur, penyemprotan pestisida untuk menangani adanya hama dan perawatan lainnya. 

Harga pestisida yang mahal juga menjadi beban karena tidak jarang dari petani mengambil dulu obatnya di 

toko dan baru membayar setelah bawangnya panen dan menghasilkan.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

4.1. Kesimpulan 

Secara keseluruhan hama yang menyerang bawang merah banyak jenisnya, yang ditemukan dalam 

penelitian ini diantaranya, hama ulat bawang, hama lalat pengorok daun, dan hama belalangan/anjing tanah. 

Penanganan yang dilakukan petani dalam menangani adanya hama yaitu dengan melakukan penyemprotan 

pestisida dan memetik langsung daun yang terdapat adanya hama.  

4.2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hama dan penanganannya yang tepat bagi tanaman 

bawang merah.  

 

                                                 
17

 Winarto , L., M. Prama, dan L. Haloho.2009. Kajian Paket Teknologi Bawang Merah di Haranggaol Sumatera Utara. Jurnal 

Pengkajian dan Pengembangan Taknologi Pertanian, 12 (5) : 201-209. 

18
 Putrasamedja, S., dan Suwandi. 1996. Varietas Bawang Merah Indonesia. Bandung: Balitsa.   
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KEPADATAN HAMA DAN MUSUH ALAMI SERTA PERBEDAAN HASIL TANAMAN 

KEDELAI DENGAN APLIKASI PESTISIDA NABATI 
 

Junita Br. Nambela, Subiadi, dan Surianto Sipi 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Papua Barat 
Jln. Trikora Anday Kompleks Kawasan Terpadu Kementerian Pertanian 
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Abstrak 
Pengendalian hama dengan menggunakan pestisida nabati merupakan salah satu cara yang 
mendukung Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Terdapat banyak tanaman yang potensial 
untuk dijadikan bahan pestisida nabati. Pepaya, serai wangi, dan kencur adalah tiga dari 
banyak tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh beberapa jenis pestisida nabati terhadap kepadatan populasi hama 
dan musuh alami. Penelitian ini dilaksanakan mulai Januari hingga April 2020 di Kebun 
Percobaan Anday Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Papua Barat dengan ketinggian tempat 
± 8 m dpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)  dengan 7 perlakuan 
dan 3 ulangan. Adapun perlakuan pestisida nabati yang digunakan adalah Ko (Tanpa pestisida 
nabati); P (Pepaya); S (Serai wangi); K (Kencur); PS (Pepaya + Serai wangi); PK (Pepaya + 
Kencur); SK (Serai wangi + Kencur) dengan konsentrasi 125 gram bahan kering/liter atau 
11,11%. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan secara visual hama dan musuh 
alami pada pertanaman kedelai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepadatan populasi 
hama dan musuh alami tidak berbeda secara signifikan antara tanaman kedelai yang diberi 
perlakuan pestisida nabati dengan kontrol (tanpa pestisida nabati). Produksi tertinggi diperoleh 
pada tanaman kedelei yang diberi perlakuan pestisida nabati ekstrak Kencur (K) sebesar 4,46 
kg/plot dan produksi terendah diperoleh pada tanaman kedelei yang diberi perlakuan aplikasi 
pestisida nabati ekstrak Serai wangi (S) dan tanpa pestisida nabati (Ko) berturut-turut 3,08 
kg/plot dan 3,25 kg/plot. 
Kata kunci: kepadatan, pestisida nabati, populasi hama. 
 

1. PENDAHULUAN 

Penggunaan pestisida sintetik, terutama secara luas nyatanya tidak menyelesaikan persoalan 

organisme pengganggu tanaman (OPT) khususnya hama tetapi justru mendorong terjadinya masalah baru. 

Bahan kimia tersebut menyebabkan kematian pada hewan-hewan non target seperti burung, ikan, binatang 

ternak, dan musuh alami. Bahkan manusia pun dapat mengalami keracunan akibat terlalu banyaknya 

konsentrasi pestisida sintetik di lingkungan. Tidak hanya itu, populasi serangga hama yang mengalami 

peningkatan signifikan hingga melewati ambang batas dapat menyebabkan ledakan hama. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut, belakangan ini mulai dikembangkan konsep pengendalian hama yang disebut 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT), yaitu pengendalian OPT melalui cara-cara ramah lingkungan sehingga 

rantai makanan dalam ekosistem tetap berjalan secara seimbang. Organisme pengganggu tanaman (hama 

dan patogen) tidak harus dimusnahkan, organisme tersebut tetap boleh berada di lingkungan pertanian 

sepanjang aktivitasnya masih bisa ditolerir sehingga tidak mengganggu produksi pertanian (Hidayat dan 

Hidayat, 2014). Salah satu komponen pengendalian hama dan penyakit yang saat ini sedang dikembangkan 

adalah penggunaan pestisida nabati atau senyawa bioaktif alamiah yang berasal dari tumbuhan. Selain 

menghasilkan senyawa primer (primary metabolite) dalam proses metabolismenya tumbuhan juga 

menghasilkan senyawa lain. Senyawa sekunder ini merupakan pertahanan tumbuhan terhadap serangan 

hama (Rukmana dan Yuniarsih, 2002). 

Terdapat banyak tanaman yang potensial untuk dijadikan bahan pestisida nabati. Pepaya, serai wangi, 

dan kencur adalah tiga dari banyak tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati. Wulandari 

(2017) menyatakan bahwa ekstrak daun pepaya muda dengan konsentrasi 250 gram/liter efektif untuk 

mengendalikan hama kutu daun Aphis sp. pada cabai dengan tingkat kematian 100% dan kecepatan 

kematian 8,76 ekor/hari. Sejalan dengan itu, Muksin (2017) juga menyatakan bahwa ekstrak campuran 
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antara daun papaya dengan kulit buah jeruk purut efektif digunakan untuk mengendalikan hama ulat bulu 

pada tanaman hias dengan tingkat mortalitas hama ulat bulu mencapai 100%. Untuk bahan aktif serai 

wangi, penelitian oleh Shahabuddin dan Anshary (2010) menemukan bahwa ekstrak daun serai memiliki 

potensi sebagai pestisida nabati terhadap hama Plutella xylostella. Penelitian lain juga menyimpulkan bahwa 

minyak serai wangi 5 ml/liter juga efektif mengurangi populasi hama Dasynus piperis di lapang dengan rata-

rata nilai efikasi 89,29%, rata-rata kehilangan hasil panen lada terendah, dan hasil panen bersih lada 

tertinggi (Rohimatun dan Laba, 2013). Terkait kencur sebagai pestisida nabati, penelitian oleh Suyatma dan 

Adawiyah (1996) menemukan bahwa ekstrak heksana dan etanol kencur yang diaplikasikan dapat 

menurunkan jumlah serangga turunan pertama (F1) dan menghambat perkembangan hama gudang 

Sitophilus sp. Dengan demikian kencur dapat berfungsi sebagai pengusir hama. Penelitian Cristian (2014) 

juga menyatakan hal serupa bahwa penambahan  ekstrak  kering  kencur dan  lama  penyimpanan  

meningkatkan  mortalitas imago  hama  kumbang  bubuk dan mengurangi  susut bobot benih jagung dalam 

penyimpanan. Persentase mortalitas yaitu sebesar 40,18 % pada larva dan 50,33 % pada imago.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh beberapa pestisida 

nabati terhadap kepadatan populasi hama dan musuh alami pada tanaman kedelai.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga April 2020 di Kebun Percobaan Anday Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Papua Barat dengan ketinggian tempat ± 8 m dpl. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali. Kedelai 

yang digunakan adalah varietas Anjasmoro. Penyemprotan pestisida nabati dilakukan sejak tanaman 

berumur 2 minggu setelah tanam (MST) sampai dengan 8 MST dengan interval penyemprotan 1 minggu. 

Pengamatan kepadatan populasi hama dilakukan sejak tanaman berumur 2 MST sampai dengan 8 MST 

dengan interval waktu pengamatan 2 minggu. Sedangkan pengamatan kepadatan populasi musuh alami 

dilakukan sejak tanaman berumur 2 MST sampai dengan 6 MST dengan interval waktu pengamatan 2 

minggu. Perlakuan pestisida nabati yang digunakan adalah P = Ekstrak daun pepaya; S = Ekstrak serai 

wangi; K = Ekstrak rimpang kencur; PS = 50% ekstrak pepaya + 50% ekstrak serai wangi; PK = 50% ekstrak 

pepaya + 50% ekstrak kencur; SK = 50% ekstrak serai wangi + 50% ekstrak kencur dan Ko = Kontrol 

(Tanpa pestisida nabati). Pestisida nabati diekstrak dengan pelarut air dengan konsentrasi 125 gram bahan 

kering/liter atau 11,11%. 

Setiap unit percobaan dengan petak berukuran 7,2 m x 2 m dengan jarak antar petak 1 m. Kedelai 

ditanam dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm dengan 2 biji per lubang. Jumlah populasi tanaman per plot 

adalah 180 rumpun tanaman. Pengumpulan data dilakukan dengan metode pengamatan secara visual 

hama dan musuh alami pada pertanaman kedelai. Hama dan musuh alami yang ditemukan di lapangan 

diidentifikasi dan dihitung pada setiap pengamatan. Kepadatan hama dihitung dalam satuan ekor per 

tanaman pada setiap pengamatan. Untuk Aphis glycines dihitung dengan metode skoring Litsinger et al. 

(1984) yaitu dengan kriteria :  skor 1 = Tidak ada serangga; 3 = Hanya beberapa serangga; 5 = Terdapat 

beberapa koloni; 7 = Terdapat banyak koloni yang masih jelas batasnya; 9 = Banyak koloni yang tumpang 

tindih. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA dengan program SPSS. 

 

3. PEMBAHASAN 

Tanaman kedelai sudah mulai diserang oleh hama sejak fase awal pertumbuhannya. Jenis-jenis hama 

yang ditemukan pada pertanaman kedelai sebanyak 13 jenis antara lain: Aphis glycines, Bemisia tabaci, 
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Tetranychus cinnabarius, Spodoptera litura, Chrysodeixis chalsites, Lamprosema indicata, Coptosoma 

xanthogramma, Dysdercus sp., Empoasca sp., Riptortus linearis, Nezara viridula, Piezodorus hybner, dan 

Etiella spp (Tabel 1 – Tabel 4). Sedangkan musuh alami yang ditemukan ada 4 jenis yaitu: Araneidae, 

Coccinellidae, Syrphidae, dan Rhinocoris fuscipes (Tabel 5 – Tabel 7). 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa secara umum kepadatan populasi hama tidak berbeda 

secara signifikan antara tanaman kedelai yang diberi perlakuan pestisida nabati dengan kontrol (tanpa 

pestisida nabati), kecuali Aphis glycines, Tetranychus cinnabarius, dan Empoasca sp. pada umur tanaman 2 

MST, Aphis glycines pada 4 MST, Bemisia tabaci, Empoasca sp., dan Nezara viridula pada 6 MST. Hal ini 

menunjukkan bahwa pestisida nabati yang digunakan pada penelitian ini tidak efektif untuk mengendalikan 

hama pada tanaman kedelai. Kurang efektifnya pestisida nabati dalam mengendalikan hama kemungkinan 

disebabkan oleh penggunaan pestisida nabati dengan konsentrasi kecil yaitu ± 11,11%. Berdasarkan 

penelitian Safirah, et al. (2016) menyatakan bahwa pemberian insektisida campuran buah majapahit dan 

bunga cengkeh yang paling efektif adalah konsentrasi 75%. Konsentrasi pestisida nabati yang digunakan 

pada penelitian ini jauh dibawah dosis tersebut sehingga tidak efektif dalam pengendalian hama-hama 

tanaman kedelai.  

Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa koefisien keragaman (kk) termasuk kategori tinggi. Ini 

disebabkan oleh serangga yang diamati memiliki sifat hidup berkoloni. Sehingga kepadatan populasi antara 

tanaman sampel sangat bervariasi. Sebagai contoh Aphis glycines  bisa ditemukan dengan jumlah skor 9 

pada tanaman sampel yang satu sedangkan pada tanaman sampel lainnya hanya skor 3 bahkan tidak 

ditemukan sama sekali (skor 1). Menurut Novianti et al., (2013), bahwa koefisien keragaman (KK) 

merupakan gambaran tentang seberapa jauh keragaman yang terdapat di dalam suatu populasi pada suatu 

penelitian. Nilai KK yang dianggap baik sampai sekarang belum dapat dibakukan karena banyak faktor yang 

mempengaruhinya.
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Tabel 4. Rata-rata kepadatan populasi hama (ekor/tanaman) pada tanaman kedelai dengan berbagai 

perlakuan pestisida nabati pada 8 MST. 

Perlakuan 
Riptortus 
linearis 

Nezara 
viridula 

Piezodorus 
hybneri 

Etiella 
spp. 

Ko 0,02 a 0,35 a 1,42 a 0,02 a 

P 0,00 a 0,33 a 1,77 a 0,03 a 

S 0,00 a 0,10 a 0,27 a 0,00 a 

K 0,00 a 0,28 a 1,03 a 0,00 a 

PS 0,00 a 0,08 a 0,57 a 0,00 a 

PK 0,02 a 0,13 a 0,73 a 0,02 a 

SK 0,00 a 0,60 a 0,48 a 0,02 a 

KK 0,00% 160,32% 103,53% 265,74% 

Nilai pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (Duncan P>0,05). 
Keterangan : 

KK = Koefisien keragaman 
 

Tabel 5. Rata-rata kepadatan populasi musuh alami (ekor/tanaman) pada tanaman kedelai dengan berbagai 
perlakuan pestisida nabati pada 2 MST. 

Perlakuan Araneidae Coccinellidae Syrphidae 
Rhinocoris 
fuscipes 

Ko 0,10 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

P 0,05 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

S 0,12 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

K 0,10 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

PS 0,08 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

PK 0,17 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

SK 0,08 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

KK 77,46% 0,00% 0,00% 0,00% 

Nilai pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (Duncan P>0,05). 
Keterangan : 

KK = Koefisien keragaman 
 

Tabel 6. Rata-rata kepadatan populasi musuh alami (ekor/tanaman) pada tanaman kedelai dengan berbagai 
perlakuan pestisida nabati pada 4 MST 

Perlakuan Araneidae Coccinellidae Syrphidae 
Rhinocoris 
fuscipes 

Ko 0,08 a 0,10 a 0,03 a 0,00 a 

P 0,07 a 0,08 a 0,00 a 0,00 a 

S 0,02 a 0,20 a 0,15 a 0,00 a 

K 0,08 a 0,05 a 0,03 a 0,00 a 

PS 0,08 a 0,00 a 0,02 a 0,00 a 

PK 0,10 a 0,30 a 0,02 a 0,00 a 

SK 0,07 a 0,25 a 0,00 a 0,00 a 

KK 76,71% 119,05% 280,11% 0,00% 

Nilai pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (Duncan P>0,05). 
Keterangan : 

KK = Koefisien keragaman 
 

Tabel 7. Rata-rata kepadatan populasi musuh alami (ekor/tanaman) pada tanaman kedelai dengan berbagai 
perlakuan pestisida nabati pada 6 MST. 

Perlakuan Araneidae Coccinellidae Syrphidae 
Rhinocoris 
fuscipes 

Ko 0,20 a 0,02 a 0,03 a 0,00 a 

P 0,13 a 0,10 a 0,10 a 0,02 ab 

S 0,13 a 0,37 a 0,02 a 0,05 ab 

K 0,08 a 0,02 a 0,08 a 0,00 a 

PS 0,15 a 0,07 a 0,10 a 0,00 a 

PK 0,23 a 0,03 a 0,00 a 0,00 a 

SK 0,10 a 0,12 a 0,13 a 0,07 b 

KK 77,25% 197,74% 116,13% 166,44% 
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Nilai pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (Duncan P>0,05). 
Keterangan : 

KK = Koefisien keragaman  
Tabel 8. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, dan produksi 

per plot pada tanaman kedelai dengan berbagai perlakuan pestisida nabati. 
Perlakuan Tinggi 

Tanaman 
(cm) 

Jumlah 
Buku 
Produktif 

Jumlah 
Polong 
Per 
Tanaman 

Jumlah 
Polong 
Berisi 
(%) 

Produksi 
Per Plot 
(kg) 

Ko 99,28 a 19,75 a 60,79 a 
84,01 
a 3,25 a 

P 100,37 a 20,81 a 74,06 a 
87,77 
a 4,20 a 

S 102,93 a 18,86 a 60,81 a 
88,64 
a 3,08 a 

K 104,33 a 22,70 a 75,48 a 
88,51 
a 4,46 a 

PS 97,65 a 20,41 a 73,98 a 
83,40 
a 4,13 a 

PK 89,38 a 18,63 a 68,87 a 
89,35 
a 3,56 a 

SK 103,55 a 20,11 a 69,22 a 
89,87 
a 3,66 a 

KK 9,12% 11,09% 15,93% 5,70% 21,10% 

Nilai pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (Duncan P>0,05). 
Keterangan : 

KK = Koefisien keragaman  

Pada umur tanaman 2 MST terdapat 5 jenis hama tanaman kedelai yang teridentifikasi di pertanaman 

yaitu Aphis glycines, Bemisia tabaci, Lamprosema indicata, Tetranychus cinnabarius, dan Empoasca sp. 

(tabel 1). Kepadatan populasi hama tersebut tidak berbeda secara siginifikan antara perlakuan pestisida 

nabati dengan kontrol (Ko).  

Pada umur tanaman 4 MST terjadi pertambahan jenis hama yang ditemukan pada tanaman kedelai 

menjadi 9 jenis yaitu: Aphis glycines, Bemisia tabaci, Lamprosema indicata, Tetranychus cinnabarius, 

Empoasca sp., Chrysodeixis chalsites, Coptosoma xanthogramma, Dysdercus sp. dan Spodoptera litura 

(tabel 2). Di antara 9 jenis hama tersebut, hama A. glycines adalah hama dengan kepadatan populasi 

tertinggi. Rata-rata kepadatan populasi A. glycines tertinggi yaitu pada aplikasi pestisida nabati ekstrak serei 

(S) dengan skor kepadatan rata-rata per tanaman 3,17. Sedangkan kepadatan populasi A. glycines terendah 

terdapat pada aplikasi pestisida nabati ekstrak pepaya (P) dengan skor kepadatan rata-rata per tanaman 

sebesar 1,55 dan berbeda secara signifikan dengan perlakuan lainnya. Keberadaan populasi Aphis sp. yang 

tinggi karena di daerah tropis serangga ini dapat berkembang biak tanpa melalui perkawinan, sehingga 

populasinya dapat meningkat dengan cepat. Aphis sp. berkembang biak dengan parthenogenesis 

(Radiyanto, et al., 2010). Pada perkembangbiakan ini sel telur menjadi individu baru tanpa dibuahi (Rosid, 

2018). 

Seperti halnya dengan A. glycines, rata-rata kepadatan populasi Tetranychus cinnabarius juga tertinggi 

di umur tanaman 4 MST. Kepadatan rata-rata terbesar pada kontrol (Ko) dibandingkan dengan perlakuan 

pestisida nabati. Kepadatan populasi T. cinnabarius yang tinggi disebabkan karena kondisi yang kering 

dengan curah hujan yang rendah sehingga menyebabkan perkembangan T. cinnabarius yang cukup tinggi. 

Tanaman kedelai ditanam pada Minggu III bulan Januari tepatnya 13 Januari 2020. Jumlah curah hujan 

pada bulan ini cukup rendah sekitar 176,6 mm sehingga termasuk bulan yang agak kering (tabel 9). Kondisi 

ini sesuai dengan pernyataan Marwoto, et al. (2011) bahwa pada musim kering, perkembangbiakan populasi 

T. cinnabarius sangat cepat.  
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Hari Hujan (hari) 20 21 23 22 

Suhu Udara (°C) 27,7 27 27,4 27,6 

Sumber: Stasiun Meteorologi Rendani, Kabupaten Manokwari (2020) 

Selanjutnya pada umur tanaman 6 MST, kepadatan populasi T. cinnabarius berkurang drastis sampai 

ke nol untuk semua perlakuan. Hal ini disebabkan oleh tanaman kedelai yang mulai tua dan kurang sesuai 

lagi untuk pertumbuhan dan perkembangan T. cinnabarius.  Selain itu T. cinnabarius memiliki siklus hidup 

yang pendek. Siklus hidup T. cinnabarius adalah 5-20 hari. Betina dewasa hidup 2 sampai 4 minggu dan 

selama hidupnya mampu bertelur hingga ratusan butir (Fasulo dan Denmark 2010).  

Pada umur tanaman 6 MST sudah mulai  ditemukan hama fase generatif yaitu Nezara viridula, 

sedangkan Etiella spp. ditemukan pada umur tanaman 8 MST. Keberadaan kedua jenis hama ini 

disebabkan karena mulai terbentuknya polong kedelai yang merupakan makanan dari hama tersebut. Umur 

berbunga tanaman kedelai varietas Anjasmoro yaitu 35,7 - 39,4 hari.  

Kepadatan populasi hama pada umur tanaman 8 MST tidak berbeda secara signifikan antara perlakuan 

pestisida nabati dengan kontrol (tabel 4). Kepadatan rata-rata pada empat jenis hama yang diamati pada 

fase ini yaitu Riptortus linearis, Nezara viridula, Piezodorus hybneri, dan Etiella spp. tidak berbeda secara 

signifikan antara perlakuan pestisida nabati dengan kontrol. 

Kepadatan rata-rata musuh alami pada umur tanaman 2 MST sampai dengan 6 MST disajikan pada 

tabel 5 - 7. Musuh alami yang ditemukan pada tanaman kedelai yaitu Araneidae, Coccinellidae, Syrphidae, 

dan Rhinocoris fuscipes. Secara umum, walaupun aplikasi pestisida nabati tidak seefektif aplikasi pestisida 

kimia, tetapi hal baiknya adalah pestisida nabati tidak berpengaruh negatif terhadap keberadaan musuh 

alami pada pertanaman.  

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terlihat bahwa kepadatan populasi musuh alami  tertinggi 

adalah dari famili Coccinellidae dibandingkan dengan musuh alami lainnya. Kepadatan populasi 

Coccinellidae tertinggi ditemukan pada tanaman kedelei yang diaplikasi pestisida nabati ekstrak daun 

pepaya + kencur (PK) pada umur tanaman 4 MST sebesar 0,30 ekor/tanaman dan 0,37 ekor/tanaman pada 

tanaman kedelai yang diaplikasi pestisida nabati ekstrak serei (S) pada umur tanaman 6 MST. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Rohimatun dan Laba (2013) bahwa pada konsep Pengelolaan Hama Terpadu dilakukan 

dengan mempertahankan sedikit populasi hama pada pertanaman untuk mempertahankan keseimbangan 

populasi hama dan musuh alaminya. 

Ditinjau dari aspek agronomis dan produksi, pengaruh pestisida nabati untuk parameter pertumbuhan 

akhir dan hasil tanaman kedelai tersaji pada tabel 8. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa aplikasi 

ekstrak rimpang Kencur (K) merupakan perlakuan terbaik ditinjau dari sisi produksi kedelai yang dihasilkan 

walaupun tidak berbeda secara signifikan dengan perlakuan lainnya. Aplikasi pestisida ekstrak rimpang 

Kencur (K) memberikan hasil yang lebih tinggi pada 4 parameter yaitu tinggi tanaman (104,33 cm), jumlah 

buku produktif (22,70 ruas), jumlah polong per tanaman (75,48), dan hasil per plot (4,46 kg). Sedangkan, 

pada parameter jumlah polong berisi aplikasi pestisida nabati Serai wangi + Kencur (SK) merupakan yang 

terbaik. Pada aplikasi pestisida nabati Serai wangi + Kencur (SK) dapat menghasilkan 89,87% jumlah 

polong berisi. 

Tabel 9. Rata-rata curah hujan (mm), hari hujan (hari), dan suhu udara (°C) pada bulan Januari – April 2020 
Unsur Cuaca dan 

Iklim 
Januari Februari Maret April 

Curah Hujan (mm) 176,6 384,1 485,1 406,5 
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nabati menghasilkan produksi terendah yaitu secara berturut-turut 3,08 kg/plot dan 3,25 kg/plot.   

Untuk meningkatkan efikasi dari penggunaan pestisida nabati, perlu adanya peningkatan konsentrasi 

formulasi pestisida nabati. 
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Abstract 
The productivity of oil palm plants has decreased due to the attack of the Rhinoceros beetle 
(Oryctes rhinoceros), so it is necessary to control these pests. one of them is biological pest 
control which is the main component of integrated pest management (IPM) such as Baculovirus 
oryctes. The aim of this study was to obtain the best concentration of larval suspension infected 
with local Baculovirus oryctes on the mortality of Oryctes rhinoceros beetles. The study used an 
experimental method with a completely randomized design consisting of 5 treatments and 4 
replications in order to obtain 20 experimental units. The treatments used in this study were 
various concentrations of Baculovirus oryctes suspension, namely: 0 ml.0,5 l-1 water, 40 ml.0,5 
l-1 water, 50 ml.0,5 l-1 water, 60 ml.0,5 l-1 water, and 70 ml. 0,5 l-1 of water. The parameters 
observed were the development of Baculovirus oryctes infection symptoms, initial time of death 
(hour), lethal time (LT50) (hour), daily mortality (%), total mortality (%), and temperature and 
humidity. The results showed that there were differences in the ability of the treatment of 
Baculovirus oryctes suspension concentration in killing the larvae of Oryctes rhinoceros with 
different concentrations. The concentration of Baculovirus oryctes suspension 70 ml.0,5 l-1 
water (280 x 106 PIBs.ml-1) is the best concentration causing the early time of rapid death at 96 
hours, lethal time (LT50) of Oryctes rhinoceros larvae of 216 hours and total mortality of Oryctes 
rhinoceros larvae of 74.95%. 
Key words: Oil palm, larvae of Oryctes rhinoceros, Baculovirus oryctes, Concentrations 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq. L) adalah tanaman perkebunan yang sangat penting karena 

merupakan salah satu tanaman penghasil minyak makan, minyak industri maupun bahan bakar nabati 

(biodiesel). Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak sawit atau Crude Palm Oil (CPO) 

dunia selain Malaysia dan Nigeria (Fauzi, 2008). Provinsi Riau saat ini terus mengembangkan perkebunan 

kelapa sawit di hampir  seluruh  wilayah.  Badan  Pusat  Statistik Riau (2020) luas lahan kelapa sawit di 

Riau tahun 

2018  mencapai  2.489.957  ha  dengan  produksi 7.683.535 ton, selanjutnya pada tahun 2019 luas lahan 

meningkat menjadi 2.537.375 ha dengan produksi 7.466.260 ton. Peningatan luas lahan yang tidak diikuti 

peningkatan produksi dapat disebabkan  oleh  masalah-masalah di  lapangan. Masalah dalam  budidaya 

tanaman kelapa sawit adalah serangan hama yang dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman hingga 

berdampak pada penurunan tingkat produksi kelapa sawit.  Hama yang dapat mengganggu pertumbuhan 

dan produksi minyak kelapa sawit adalah kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.). 

Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) merupakan hama utama pertanaman kelapa sawit dan 

menyerang tanaman kelapa sawit yang baru ditanam di lapangan sampai berumur 2,5 tahun. Pada areal 

replanting, serangan kumbang dapatmengakibatkan tertundanya masa berproduksi sampai satu tahun dan 

tanaman yang mati dapat mencapai 25%. Serangan hama kumbang O. rhinoceros   dapat menurunkan 

produksi tandan buah segar sampai 69% pada tahun pertama dan juga mematikan tanaman muda hingga 

20% dari luas lahan yang ada (Hartanto, 2008). 

Besarnya kerusakan yang terjadi pada tanaman kelapa sawit akibat serangan hama O. rhinoceros 

menyebabkan perlu dilakukan pengendalian terhadap hama tersebut. Menurut Dadang dan Prijono (2008), 

pengendalian yang telah banyak dilakukan diantaranya adalah pengendalian secara kimia dengan 
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menggunakan pestisida sintetis. Penggunaan pestisida sintetis secara  terus  menerus  akan  menyebabkan 

matinya musuh alami, terjadinya resurjensi dan resistensi hama. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu 

dicari cara pengendalian yang relatif aman,  salah  satunya  yaitu  pengendalian hama secara hayati yang 

merupakan komponen utama pengendalian hama terpadu (PHT). 

Pengendalian hayati adalah taktik pengelolaan hama yang dilakukan secara sengaja dengan 

memanfaatkan atau memanipulasikan musuh alami untuk mengendalikan populasi hama sasaran (Untung, 

2006). Virus serangga khususnya Baculovirus oryctes adalah entomopatogen yang berpotensi sebagai 

agen pengendali hayati. Keberhasilan pemanfaatan Baculovirus oryctes telah banyak diteliti baik di 

Indonesia maupun di luar negeri. Aplikasi virus telah dilakukan dengan meneteskan cairan virus ke mulut 

kumbang, kemudian dilepas di lapangan sehingga menularkan virus ke kumbang lainnya. Larva yang 

terserang Baculovirus oryctes kulit tubuhnya akan membengkak, kulit larva menjadi merah,  rapuh   dan   

mudah   pecah,   sehingga jaringan  tubuh  menjadi  mudah  hancur  (Uhan, 2007). Suspensi Baculovirus 

oryctes 40 larva/liter air  dapat  menginfeksi  larva  O. rhinoceros dengan persentase mortalitas sebesar 

48,00% (Silitonga et al.,   2013). Kematian larva terjadi akibat virus melepaskan selubung protein untuk 

merusak sel larva dan memperbanyak dirinya melalui replikasi. Aplikasi suspensi Baculovirus oryctes 40 

larva/liter air (116,64 x 10
10 

PIBs/ml) dapat menyebabkan kematian larva Crocidolomia. pavonana dengan 

mortalitas sebesar 94,45% dengan waktu membunuh (LT50) yang tercepat yaitu 64,81 JSA (Uhan, 2007). 

Aplikasi suspense 40 ml Baculovirus oryctes /0,5 L air dapat menyebabkan mortalitas imago Brotispa 

longissima sebesar 60% (Manurung et al., 2015)  

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi terbaik dari suspensi larva terinfeksi 

Baculovirus oryctes terhadap mortalitas larva O.rhinoceros. 

 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan dan Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian, Universitas Riau Kampus Bina Widya km 12,5 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan 

Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan dari bulan September sampai November 2017. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tandan kosong kelapa sawit, larva O. 

rhinoceros terinfeksi Baculovirus oryctes, larva O. rhinoceros sehat instar 3 yang berasal dari PTPN V Sei 

Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, alkohol  70%  dan  aquades  steril.  Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah handsprayer 1000 ml, timbangan analitik, erlemeyer, thermohygrometer, 

Haemocytometer, kompor, ember hitam (tinggi 19 cm, diameter atas 28 cm, diameter   bawah 17 cm),   

dandang, blender,  tali  plastik,  kain  kasa,  tisu,  kamera, kertas label, dan alat tulis. Penelitian 

menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan 4 

ulangan sehingga terdapat sebanyak 20 satuan unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 6 ekor larva 

O. rhinoceros, total digunakan sebanyak 120 ekor larva O. rhinoceros. Perlakuan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu berbagai konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes yaitu 0 ml.0,5 l
-1  

air, 40 ml.0,5 l
-1  

air, 50 ml.0,5 l
-1  

air, 60 ml.0,5  l
-1  

air, dan konsentrasi suspense Baculovirus oryctes 70 ml.0,5 l
-1 

air. 

Pelaksanaan penelitian meliputi penyediaan pakan O. rhinoceros yaitu tandan kosong kelapa  

sawit  (TKKS)  dari  PTPN  V  Sei Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. TKKS yang diperoleh 

dicacah menggunakan parang dan disterilisasi dengan cara mengukus menggunakan dandang selama 1 

jam sehingga menghasilkan TKKS steril. TKKS selanjutnya dimasukkan ke dalam ember hitam plastik 

sebanyak 30 ember masing-masing ember berisi 1 kg TKKS. 
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Penyediaan larva O. rhinoceros dari perkebunan kelapa sawit di PTPN V Sei Galuh Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar. Larva O. rhinoceros instar 3 diambil langsung pada areal tanaman yang 

terserang. Penyediaan larva O. rhinoceros terinfeksi Baculovirus oryctes diperoleh dari  perkebunan  kelapa  

sawit  PT.  Smart Research Institute Kandis dengan turunan virus Baculovirus oryctes (F1). Ciri-ciri larva 

terinfeksi Baculovirus oryctes adalah kulit tubuhnya membengkak, kulit  larva  menjadi merah, rapuh dan 

mudah pecah, sehingga jaringan tubuh menjadi mudah hancur (Uhan, 2006). Pembuatan suspensi dari 

larva terinfeksi Baculovirus oryctes diambil dari frezeer. Larva yang terinfeksi virus Baculovirus oryctes 

diambil sebanyak 30 ekor, dihaluskan dengan cara diblender  bersama  0,5  liter  air  (Erixon  et  al., 

2015), selanjutnya di shaker selama 24 jam. Dari suspensi  stok  diambil  sebanyak  40ml,  50ml, 60ml 

dan 70 ml untuk dicampurkan dengan 0,5 liter air sesuai perlakuan. Perhitungan Polyhedral Inclusion 

Bodies (PIBs) suspensi Baculovirus oryctes, dengan menggunakan teknik serial dilution atau pengenceran.     

Suspensi     sebanyak 1 ml diencerkan dengan 9 ml aquades lalu diaduk sehingga  diperoleh  suspensi 

dengan pengenceran 10
-1

. Pengenceran dilakukan sampai 10
-6   

dan dihitung PIB dengan 

Haemocytometer menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 400 X. 

Aplikasi suspensi Baculovirus oryctes dilakukan dengan cara menyemprotkan ke media TKKS di 

dalam ember perlakuan secara merata. Larva O.  rhinoceros diinfestasikan ke   dalam ember berisi TKKS 

yang telah diaplikasikan suspensi Baculovirus oryctes sesuai perlakuan. Jumlah larva instar 3 yang 

diinfestasikan tiap perlakuan adalah 6 ekor. Larva O. rhinoceros diinkubasi selama 2-3 minggu, sampai 

menunjukkan gejala terinfeksi dengan ciri-ciri mengeluarkan cairan berwarna putih kekuningan keluar dari 

anus dan tidak aktif (pergerakkan kurang dan diam) (Purnomo, 2009). Parameter yang diamati adalah 

perkembangan gejala infeksi Baculovirus oryctes, waktu  awal  kematian  (jam),  lethal  time  (LT50) (jam), 

mortalitas harian (%), mortalitas total (%) serta suhu dan kelembaban. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian  dilaksanakan  di  Laboratorium Hama Tumbuhan dan kebun percobaan, Fakultas 

Pertanian Universitas Riau, Kampus Bina Widya Km 12,5 Pekanbaru, pada suhu lapangan rata- rata 

28,7°C dan kelembaban rata-rata 74,42%. Perubahan Tingkah Laku dan Morfologi. 

 Hasil pengamatan yang dilakukan terlihat bahwa terjadi perubahan tingkah laku larva O. rhinoceros 

setelah aplikasi virus Baculovirus oryctes.   Infeksi Baculovirus oryctes ditunjukkan dengan adanya 

perubahan perilaku yang terlihat adalah larva menjadi kurang aktif bergerak, tampak  lesu,  lemas  dan  

mulai  berhenti makan sebelum  akhirnya mati. Larva bergerak menuju permukaan media dengan posisi 

tubuh terbaring menyamping. Perubahan morfologi pada larva terlihat abdomen larva terinfeksi berukuran 

lebih besar, dan mengkilap dibandingkan larva sehat. Larva yang terinfeksi pada bagian abdomen 

mengeluarkan gelembung cairan berwarna kekuningan (Gambar 1a). Larva yang mati berwarna kuning 

kemerahan, berubah warna menjadi kebiruan hingga akhirnya menghitam (Gambar 1b). Tubuh larva terasa 

lembek ketika disentuh dan mengeluarkan bau tak sedap.   Hal ini sesuai dengan Uhan (2006) bahwa 

larva yang terserang Baculovirus oryctes mempunyai kulit seperti membengkak, kulit berwarna merah, rapuh 

dan mudah pecah atau hancur. Perubahan morfologi   larva   setelah   aplikasi   Baculovirus oryctes 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Perubahan morfologi larva setelah aplikasi Baculovirus oryctes (a) larva O. rhinoceros sudah 
terinfeksi 3-10 hsa yang sudah mengeluarkan cairan kekuningan di bagian anus, (b) Larva O. rhinoceros 

mati 5-15 hsa yang sudah menghitam. 

 

 

3.1. Waktu Awal Kematian (jam) 

Hasil sidik  ragam  menunjukkan  bahwa perlakuan   beberapa   konsentrasi    Baculovirus oryctes  

lokal  berpengaruh nyata  terhadap awalkematian  larva  O.  rhinoceros.  Hasil rata-rata waktu awal 

kematian larva O. rhinoceros setelah dilanjutkan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Waktu awal kematian larva O. rhinoceros setelah pemberian beberapa konsentrasi suspense 
Baculovirus oryctes (jam) 

Konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes 

(PIBs. ml
1
) 

Waktu awal kematian (jam) 

0 ml.0,5 l
-1 

air (0 x 10
6
) 0 a 

40 ml.0,5 l
-1 

air (160 x 10
6
) 193 b 

50 ml.0,5 l
-1 

air (200 x 10
6
) 165 c 

60 ml.0,5 l
-1 

air (240 x 10
6
) 122 d 

70 ml.0,5 l
-1 

air (280 x 10
6
) 96 e 

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji BNT pada 

taraf 5% setelah ditransformasi dengan formula �� 

 
Tabel 1 memperlihatkan bahwa pemberian beberapa konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes   

memberikan pengaruh   yang   berbeda nyata terhadap waktu awal kematian   larva   O. rhinoceros. 

Perlakuan   konsentrasi   suspense Baculovirus oryctes 0 ml.0,5  l
-1   

air  (0  x  10
6 

PIBs.ml
-1

) tidak 

memiliki kandungan PIBs di dalam konsentrasi suspensi yang ditunjukkan dengan waktu awal kematian 

sebesar 0 jam.   Perlakuan konsentrasi   suspensi   Baculovirus   oryctes   40 ml.0,5 l
-1 

air, 50 ml. 0,5 l
-1 

air, 60 ml. 0,5l
-1 

air dan 70 ml. 0,5 l
-1 

air, berbeda nyata sesama perlakuan dengan waktu awal kematian 

masing-masing 193 jam, 165 jam, 122 jam dan 96 jam.  

Perlakuan konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes lokal 70 ml.0,5 l
-1 

air memiliki waktu awal 

kematian tertinggi yaitu 96 jam yang berbeda   nyata dengan perlakuan konsentrasi suspensi Baculovirus 

oryctes  60 ml.0,5 l
-1 

air, 50 ml.0,5 l
-1  

air, 40 ml.0,5 l
-1  

air dan 0 ml.0,5 l
-1  

air. Hal  ini  disebabkan pada  

perlakuan  konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes 70 ml.0,5 l
-1 

air memiliki kandungan Polihedral 

Inclusion Bodies (PIB) lebih tinggi yaitu PIB 280 x 10
6  

sehinggainfeksi  virus  lebih  cepat  masuk  dan 

mempengaruhi jaringan tubuh larva O. rhinoceros dan waktu awal kematian akan semakin cepat. Susilo   

dan   Prasetyono   (1993),   mengatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi virus yang digunakan semakin 

tinggi pula tingkat patogenisitasnya, dan menyebabkan semakin banyak larva mati. 

a b 
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Kandungan PIB yang terdapat pada Baculovirus oryctes lokal berperan sebagai racun pencernaan 

(Somowiyarjo et al., 2000). B. oryctes protein dan virion, selanjutnya menginfeksi sel-sel epitel usus tengah. 

Virion-virion tersebut mengambil tempat dan proses ini terus berlanjut sehingga terjadi cellysis (Maddox, 

1975). Hal ini sesuai dengan pengamatan perubahan perilaku dan morfologi larva O. rhinoceros setelah 

aplikasi Baculovirus oryctes. 

 

3.2. Lethal time 50 (LT 50) (jam) 
 

Hasil sidik ragam menunjukkan  bahwa perlakuan     beberapa     konsentrasi     suspense 

Baculovirus  oryctes  lokal  berpengaruh  berbeda masuk ke dalam tubuh larva melalui pakan yang tidak 

nyata terhadap Lethal time 50 (LT50) larva O. diberi  suspensi  Baculovirus  oryctes  kemudian rhinoceros. 

Hasil rata-rata Lethal time 50 (LT50) mempengaruhi sistem  metabolisme tubuh  larva O. rhinoceros 

dengan cara melepaskan selubung setalah dilanjutkan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Lethal Time 50 (LT50) larva O. rhinoceros setelah pemberian beberapa konsentrasi suspense 

Baculovirus oryctes lokal (jam) 

Konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes 

(PIBs. ml
-1

) 

Lethal Time 50 (LT50) 

(jam) 

0 ml.0,5 l
-1 

air (0 x 10
6 

ml
-1

) 0 d 

40 ml.0,5 l
-1 

air (160 x 10
6 

ml
-1

) 318 a 

50 ml.0,5 l
-1 

air (200 x 10
6 

ml
-1

) 282 b 

60 ml.0,5 l
-1 

air (240 x 10
6 

ml
-1

) 252 b 

70 ml.0,5 l
-1 

air (280 x 10
6 

ml
-1

) 216 c 

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji BNT pada 

taraf 5% setelah ditransformasi dengan formula �� 

  
Tabel 2 menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk mematikan larva O. rhinoceros 

sebanyak  50%  tertinggi  pada  konsentrasi  70 ml.0,5 l
-1  

air dengan jumlah PIB 280 x 10
6  

ml
-1 

membutuhkan  waktu 216 jam dan berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 60 ml.0,5 l
-1 

air jumlah 

PIB 240 x 10
6 

ml
-1

, 50 ml.0,5 l
-1 

air jumlah PIB 200 x 10
6 

ml
-1

, 40 ml.0,5 l
-1 

air jumlah PIB 160 x 10
6  

ml
-

1  
dan 0 ml.0,5 l

-1  
air jumlah PIB 0 x 10

6 
ml

-1          
mematikan   50%   larva   O.   rhinoceros 

membutuhkan  waktu   masing-masing   selama 252 jam, 282 jam, 318 jam dan 0 jam.  

Konsentrasi  suspensi  Baculovirus oryctes  lokal 70 ml.0,5 l
-1  

air dengan jumlah PIB 280 x 10
6 

ml
-1      

merupakan konsentrasi tertinggi sehingga semakin cepat PIB Baculovirus oryctes menginfeksi 

larva O. rhinoceros dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil penelitian Uhan (2007) bahwa 

mengaplikasi suspensi Baculovirus oryctes 40 larva. l
-1  

air (116,64 x 10
10  

PIBs ml
-1

) dapat 

menyebabkan kematian larva Crocidolomia pavonana dengan waktu  membunuh 50%  (LT50) yang 

tercepat yaitu 64,81 jam setelah aplikasi, jika dihubungkan dengan  penelitian  ini  sangat  jauh berbeda 

lethal time 50 (LT50) tercepat yaitu pada perlakuan konsentrasi Baculovirus  oryctes  local 70   ml.0,5   l
-1    

air   sebesar   216   jam.   Hal   ini disebabkan larva maupun kumbang O. rhinoceros rentan terhadap infeksi 

Baculovirus oryctes lokal, tetapi efek patogenik berbeda-beda tergantung strain   virus, stadium serangga 

dan lingkungan hidup pada larva infeksi virus umumnya bersifat letal, tetapi pada kumbang beragam antara 

laten sampai letal (Bedford, 1981). 

Perlakuan  konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes lokal 60 ml.0,5 l-1 air berbeda tidak nyata 

dengan konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes lokal 50 ml.0,5 l
-1  

air. Hal inididuga karena 
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penggunaan konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes pada waktu awal kematian belum memberikan 

pengaruh pada larva O. rhinoceros. Hal ini sesuai dengan Sembel (2010) yang menyatakan bahwa kendala 

dalam penggunaan pengendalian hayati antara lain adalah tidak  dapat bereaksi cepat (knockdown) dan 

relatif lambat dalam membunuh hama. 

376



3.3. Lethal Concentration 50 dan 95 (LC50 dan LC95) 

Hasil analisis probit menggunakan program POLO menunjukkan bahwa Baculovirus oryctes dapat 

mengendalikan larva O. rhinoceros. Lethal concentration 50 dan 95 (LC50 dan LC95) larva O. rhinoceros 

disajikan hasil analisis probit pada Tabel 3.

 

Tabel 3. Lethal Concentration 50 dan 95 (LC50 dan LC95) larva O. rhinoceros 

 

Parameter Konsentrasi (%) Kisaran SK 95% (%) 

LC50 3,63 1,87-4,21 

LC95 15,24 12,51-30,73 

SK= Selang Kepercayaan   

 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis probit bahwa konsentrasi Baculovirus oryctes yang tepat untuk 

mematikan 50% kumbang O. rhinoceros adalah 3,63 % atau setara dengan konsentrasi Baculovirus 

oryctes 36,3 ml.0,5 l
-1 

air.  Hal ini berarti  dibutuhkan  konsentrasi  Baculovirus oryctes lokal 36,3 ml.0,5 l
-1  

air untuk dapat mematikan 50% dari kumbang O. rhinoceros mendekati konsentrasi terendah perlakuan 

yaitu konsentrasi Baculovirus oryctes lokal 40 ml.0,5 l
-1 air. 

Konsentrasi Baculovirus oryctes   lokal yang tepat untuk  mematikan 95% kumbang O. 

rhinoceros adalah 15,24 % setara dengan 152,4 ml.0,5 l
-1 

air. Hal ini berarti dibutuhkan konsentras 

Baculovirus oryctes lokal 152,4 ml.0,5 l
-1 

air untuk dapat mematikan 95% dari larva O. rhinoceros. LC95 

jika dihubungkan dengan perlakuan maka sangat jauh dibandingkan dengan konsentrasi tertinggi 

perlakuan 70 ml.0,5 l
-1 

air, Baculovirus oryctes yang hanya dapat mematikan sebesar 70,77%. Hal ini 

memperlihatkan bahwa konsentrasi tertinggi yang digunakan dalam penelitian ini belum efektif dalam 

mematikan larva O. rhinoceros sebesar 95% karena membutuhkan konsentrasi Baculovirus oryctes  lokal  

yang banyak yaitu 152,4 ml.0,5 l
-1 

air. Semakin rendah nilai LC yang dihasilkan menunjukkan semakin 

tinggi tingkat patogenensis virus entomopatogen tersebut dan juga sebaliknya  (Sunardi  et  al., 2013). 

 

3.4. Mortalitas Harian 

Hasil pengamatan terhadap persentase mortalitas harian larva O. rhinoceros dengan perlakuan 

beberapa konsentrasi Baculovirus oryctes menunjukkan peningkatan mortalitas harian larva mulai hari ke 6 

(Gambar 2). Penggunaan beberapa konsentrasi virus Baculovirus oryctes lokal terhadap mortalitas harian 

larva  O. rhinoceros dimulai pengamatan hari pertama sampai hari keempat belum ada terjadinya  

mortalitas  larva  O.  rhinoceros pada perlakuan konsentrasi 70 ml.0,5 l
-1 

air, 60 ml.0,5 l
-1 

air, 50 ml.0,5 l
-

1 
air, dan 40 ml.0,5 l

-1 
air. Hal ini terjadi karena Baculovirus oryctes lokal membutuhkan waktu  untuk  

dapat  menginfeksi sampai dapat menyebabkan mortalitas pada larva O. rhinoceros. Selain itu, proses 

infeksi masih berjalan, terutama virus memerlukan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan 

entomopatogen yang lain. Hal ini diperkuat oleh pendapat Untung (2006), bahwa proses masuknya virus ke 

tubuh serangga sampai dipenuhi sel-sel tubuh serangga oleh virus berjalan antara 4 hari (96 jam) sampai 3 

minggu (504 jam) tergantung pada jenis serangga inang, jumlah PIBs yang masuk, instar larva yang mulai 

terinfeksi dan  keadaan  suhu.
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Gambar 2. Mortalitas larva O. rhinoceros pada pengamatan 1-15 hari setelah aplikasi 

 

Penggunaan beberapa konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes  terhadap mortalitas harian larva 

O. rhinoceros dari hari kelima hingga hari kelima belas cenderung mengalami peningkatan. Hal ini 

disebabkan karena Baculovirus oryctes lokal telah melakukan siklus infeksi  suspensi Baculovirus  oryctes. 

Jayawardena (2013) menyatakan bahwa siklus infeksi suspensi Baculovirus oryctes  dipengaruhi oleh 

jumlah partikel-partikel yang terlarut dan masuk  melalui  mulut  lalu  akan  menyebar  ke dalam   tubuh   

inang   pencernaan   selanjutnya menuju saluran lain yang belum terinfeksi dan perbanyakan partikel virus. 

Perlakuan konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes lokal 70 ml.0,5 l
-1  

air dan 60 ml.0,5 l
-1  

air 

mortalitas larva O. rhinoceros terjadi pada hari kelima perlakuan ini mencapai puncak mortalitas pada hari 

ke-15 yaitu sebesar 70.83%, perlakuan konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes lokal 50 ml.0,5 l
-1  

air 

dan 40 ml.0,5 l
-1  

air mortalitas larva  O.  rhinoceros terjadi pada  hari kedelapan perlakuan ini mencapai 

puncak mortalitas pada hari ke-15 yaitu sebesar 54,17% dan 50%. Hal ini dikarenakan siklus infeksi 

Baculovirus oryctes terhadap larva O. rhinoceros lambat terdistribusi ke seluruh bagian tubuh larva O. 

rhinoceros. Oleh karena itu, pada hari kelima hingga  lima  belas  mortalitas  harian  larva  O. rhinoceros 

meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian  Erixon  et  al.  (2015),  bahwa  siklus infeksi   suspensi   

Baculovirus   oryctes   sangat lambat   dipengaruhi   dengan   jumlah   partikel- partikel  yang  sedikit  

terlarut  dan  hanya  masuk melalui mulut lalu akan menyebar ke dalam tubuh inang pencernaan 

selanjutnya menuju saluran lain yang belum terinfeksi dan perbanyakan partikel virus, lalu empat jam 

setelah infeksi mengendap pada bagian membran plasma. Tujuh sampai dua belas jam virus menyebar ke 

saluran yang belum terinfeksi     lalu     mengambil     kendali     sistem pencernaan. Akhirnya pada lima 

sampai sebelas hari akan menunjukkan kematian imago.  

 

3.5. Mortalitas Total 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan beberapa konsentrasi suspensi Baculovirus 

oryctes berpengaruh nyata terhadap mortalitas total larva O. rhinoceros. Mortalitas total setelah uji BNT 

pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 4.

378



Tabel 4. Mortalitas total larva O. rhinoceros pemberian beberapa konsentrasi Baculovirus oryctes (%) 

Konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes 

(PIBs. ml
-1

) 
Mortalitas total (%) 

0 ml.0,5 l
-1 

air (0 x 10
6 

ml
-1

) 0 c 

40 ml.0,5 l
-1 

air (160 x 10
6 

ml
-1

) 54,17 b 

50 ml.0,5 l
-1 

air (200 x 10
6 

ml
-1

) 62,50 ab 

60 ml.0,5 l
-1 

air (240 x 10
6 

ml
-1

) 70,83 a 

70 ml.0,5 l
-1 

air (280 x 10
6 

ml
-1

) 75 a 

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji BNTpada 

taraf 5%. 

 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes 70 ml.500 ml
-1 

air 

memiliki mortalitas tertinggi yaitu 75%, berbeda tidak nyata dengan konsentrasi suspensi Baculovirus 

oryctes 60 ml.0,5 l
-1 

air yaitu 70,83% namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Konsentrasi 

suspensi Baculovirus oryctes 60 ml.0,5 l
-1 

air berbeda tidak nyata dengan konsentrasi   suspensi   

Baculovirus   oryctes   50 ml.0,5 l
-1 

air dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Konsentrasi suspensi 

Baculovirus oryctes 50 ml.0,5  l
-1   

air  berbeda  tidak  nyata  dengan konsentrasi   suspensi   Baculovirus   

oryctes   40 ml.0,5 l
-1  

air dan berbeda nyata dengan lainnya. Konsentrasi virus Baculovirus oryctes 0 

ml.0,5 l
-1 

air memiliki  mortalitas  terendah  yaitu  0%  dan berbeda dengan perlakuan lainnya. Hal ini 

terjadi karena pada perlakuan konsentrasi virus Baculovirus oryctes 0 ml.0,5 l
-1 

air tidak terdapat virus 

Baculovirus oryctes, sehingga  larva   O. rhinoceros tidak terinfesi virus. 

Perlakuan konsentrasi suspensi virus Baculovirus oryctes 70 ml.0,5 l
-1 

air dan 60 ml.0,5 l
-1 

air 

merupakan konsentrasi yang cenderung efektif digunakan dalam mengendalikan larva O. rhinoceros  

karena  memiliki  mortalitas  total tertinggi  yaitu  lebih  dari  70%.  Hal ini  sesuai dengan pernyataan 

Trisnaningsih dan Arifin (2008), bahwa NPV yang efektif dan efisien ditentukan berdasarkan kriteria: tingkat 

kematian ulat minimal yang mencapai 70% dan tingkat kerusakan daun yang diakibatkan oleh ulat yang 

bertahan hidup.  Menurut  Aizawa (1963)  bahwa semakin tinggi konsentrasi virus yang digunakan akan  

mengakibatkan  makin  banyak  polihedra virus yang tertelan dan memperbanyak jaringan di dalam tubuh 

larva terinfeksi virus, sehingga menyebabkan banyak kematian larva.  

Konsentrasi suspensi virus Baculovirus oryctes 70 ml.0,5 l
-1 

air (280 x 10
6 

PIBs.ml
-1

) dapat 

dikategorikan menjadi virus yang dapat mengendalikan larva O. rhinoceros karena menunjukan   hasil   

yang   terbaik   dibandingkan dengan  konsentrasi  lainnya.  Hal   ini      terkait dengan hasil pengamatan 

yang  dilakukan yaitu waktu awal kematian larva O. rhinoceros sebesar 96 jam, lethal time (LT50) larva O. 

rhinoceros sebesar 216 jam dan mortalitas total larva O. rhinoceros sebesar 74,95%. Hasil penelitian 

Rahman  (2018)  juga  menunjukan  hasil  yang sama, bahwa suspensi virus Baculovirus oryctes dengan 

konsentrasi 70 ml.0,5 l
-1  

air (280 x 10
6 

PIBs.ml
-1

) merupakan konsentrasi terbaik dalam 

mengendalikan kumbang  O.  rhinoceros dengan awal kematian kumbang O. rhinoceros sebesar 180 

jam, lethal time (LT50) kumbang O. rhinoceros sebesar 288 jam dan mortalitas total kumbang O. rhinoceros 

sebesar 70,83%. Menurut Trevor et al. (2005) bahwa    Baculovirus oryctes mempunyai virulensi tinggi dan 

dapat menginfeksi sampai mematikan. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Penggunaan beberapa konsentrasi Baculovirus oryctes untuk mengendalikan larva O. rhinoceros 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsentrasi suspensi Baculovirus oryctes yang diberikan pada konsentrasi tertinggi 70ml.0,5 l
-1 

air 

(280 x 10
6 

PIBs.ml
-1

) memiliki waktu awal kematian 96 jam, lethal time (LT50) larva O. 

rhinoceros sebesar  216  jam  dan  mortalitas total larva O. rhinoceros sebesar 75%. Konsentrasi ini 

merupakan konsentrasi terbaik dalam mengendalikan larva O. rhinoceros karena memiliki mortalitas 

total lebih dari 70%. 

2. Hasil analisis probit menunjukkan konsentrasi suspensi   Baculovirus   oryctes   yang   efektif 

untuk mematikan 50% dan 95% larva  O. rhinoceros adalah sebesar 3,63% (36,3 ml.0,5 l
-1 

air dan 

15,24 % (152,4 ml.0,5 l
-1 

air). 

 

4.2. Saran 

Penggunaan konsentrasi suspensi  larva yang terinfeksi virus Baculovirus oryctes terhadap larva 

O. rhinoceros perlu diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan tingkat kematian yang lebih besar. 
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Abstrak 
Penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum merupakan salah satu 
penyakit yang destruktif yang menurunkan produksi tanaman terung. Penggunaan varietas 
tahan penyakit layu bakteri merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mengatasi penyakit 
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menyeleksi dan mencari sumber ketahanan baru terhadap 
penyakit layu bakteri pada terung dan kerabat liarnya yang dikoleksi dari beberapa provinsi di 
Indonesia. Sebanyak 190 aksesi terung dan kerabat liarnya yang berasal dari 12 spesies 
digunakan sebagai material tanaman dan diuji ketahanannya terhadap penyakit layu bakteri. 
Seleksi dilakukan dengan dua metode, yaitu melalui infeksi secara alami di lapangan yang 
tanahnya khusus untuk pengujian ketahanan terhadap penyakit layu bakteri dan infeksi secara 
buatan di rumah kaca menggunakan tiga isolat bakteri untuk inokulasi. Dari 149 aksesi terung, 
hanya satu aksesi dari hasil seleksi tanaman di rumah kaca dan sebanyak 21 aksesi hasil uji 
lapang yang tahan terhadap inokulasi buatan tiga isolat bakteri R. solanacearu yang 
dibandingkan. Tiga aksesi yang paling tahan yang diperoleh, yaitu aksesi 032 dari Banten, 
aksesi 190 dari Sumatera Utara, dan aksesi 153 dari Jawa Tengah, dapat digunakan sebagai 
sumber ketahanan terhadap layu bakteri untuk pemuliaan tanaman. Perbedaan resistansi juga 
diamati diantara kerabat liarnya yang menunjukkan bahwa Solanum ferox dan Solanum 
quitoense lebih tahan dibandingkan spesies yang lain. 
Kata Kunci: aksesi Indonesia, layu  bakteri, Ralstonia solanacearum, Solanum melongena, 

terung, kerabat liar, isolat, resistensi. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Terung (Solanum melongena) merupakan salah satu jenis sayuran dari famili Solanaceae yang penting 

secara ekonomi. Produksi terung secara global menurut Food and Agriculture Organisation sebesar 54,1 juta 

ton dengan luas area produksi 1,86 juta hektar dan produktivitas 29,1 kg/ha
1
. Asia merupakan penghasil 

utama terung yang utama di dunia, dimana Indonesia menduduki peringkat kelima. 

Penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum merupakan salah satu penyakit penting 

yang membatasi produksi terung
2
 . Penyakit ini terutama menyerang terung di daerah tropik dan sub tropik

3
. 

Penyakit layu bakteri menyerang sekitar 450 spesies tanaman yang termasuk dalam 54 famili
4
. Terung 

termasuk salah satu spesies dari famili Solanaceae yang menjadi tanaman inang untuk strain Ralstonia 

race 1
5
. 

R. solanacearum menginfeksi akar tanaman melalui luka atau di tempat munculnya akar sekunder, lalu 

masuk ke jaringan korteks akar, pembuluh xilem dan kemudian menyebar ke seluruh sistem vaskular. 

Kolonisasi sistemik yang efisien membutuhkan produksi polisakarida ekstraseluler bermassa molekul tinggi 

dan beberapa protein ekstraseluler
6
. Pada tanaman yang rentan, kolonisasi bakteri terjadi dengan cepat 

melalui peningkatan populasi bakteri di akar hingga batang, sementara tanaman yang tahan menunjukkan 

penurunan invasi bakteri yang signifikan dari collar ke batang tengah, dan tidak ada peningkatan kepadatan 

bakteri pada akar tunggang dan collar . 

Hingga saat ini belum ada strategi pengendalian yang efektif, terutama secara kimiawi, untuk mengatasi 

penyakit ini
7
. Pengendalian penyakit dengan sanitasi lapangan, rotasi tanaman dan penggunaan bahan 

kimia pertanian dapat mengurangi intensitas serangan namun belum sepenuhnya     berhasil
8
,     
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sementara     aplikasi biokontrol menggunakan bakteri antagonis untuk memerangi  penyakit mungkin 

merupakan pendekatan yang menjanjikan
9 

, namun hingga saat ini belum digunakan, sehingga 

pengembangan terung tahan layu bakteri menjadi strategi yang paling utama
10

. Pemuliaan varietas tahan 

layu bakteri telah menghasilkan beberapa varietas tahan, namun ketahanan yang diperoleh terbatas 

daerah tertentu, kondisi cuaca, dan agresivitas strain R. Solanacearum. Beberapa publikasi menyebutkan 

tentang munculnya varian atau isolat Ralstonia baru yang lebih agresif dari sebelumnya
11

. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi sumber ketahanan terhadap layu bakteri pada aksesi-aksesi terung dan 

kerabat liarnya yang dikumpulkan dari berbagai provinsi di Indonesia. 

 
2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di lahan percobaan Purwakarta dari mulai bulan Mei- Agustus. 

2.2. Penyiapan Isolat R. solanacearum 

Dalam penelitian ini digunakan tiga isolat R. Solanacearum koleksi puslit Bioteknologi LIPI, yaitu isolat 

Terung1, Cabe1 dan Tomat1 dari jenis Ras 1 Biovar 3. Seleksi sel bakteri yang virulen dilakukan dengan 

menggores isolat bakteri pada media trifenil tetrazolium klorida (TZC) dengan komposisi media sesuai 

dengan metode Kelman (1954). Isolat bakteri yang virulen membentuk koloni fluida putih dengan inti 

tengah berwarna merah yang khas untuk Ralstonia yang virulen12,13. Setelah diinkubasi selama 48 jam 

pada suhu 28oC, koloni bakteri yang virulen dengan morfologi yang mirip dengan R. solanacearum dipilih 

lalu dioleskan ke media Sucrose Peptone Agar (SPA) untuk perbanyakan dengan komposisi media sesuai 

dengan metode Hayward
14

 . Koloni bakteri dipanen dan dikumpulkan dalam gelas beaker, lalu diencerkan 

dengan air steril. Sel bakteri dikoleksi dari media SPA dengan menambahkan aquades steril pada petri, lalu 

densitas optik suspensi diukur hingga OD 0,3 pada panjang gelombang 600 nm (spektrofotometer 

Pharmacia Biotech) yang setara dengan 108 cfu (colony forming unit) / mL. 

 

2.3. Material Tanaman 

Sebanyak 190 aksesi terung dan kerabat liarnya yang terdiri dari 149 aksesi terung dan 41 aksesi kerabat 

liarnya (Tabel 1.1.) koleksi Puslit Bioteknologi LIPI yang dikoleksi dari 12 provinsi di Indonesia digunakan 

sebagai bahan tanaman untuk penelitian. Benih terung dikecambahkan di rumah kaca di Purwakarta. 

Sebelum ditanam, biji-biji terung direndam dalam larutan KNO3 hangat 5% b/v hingga 10 jam untuk 

memecah dormansi sebelum disemai di tanah yang dicampur dengan kompos dan pasir dengan 

perbandingan 1: 1: 1. Tiga hingga empat minggu setelah perkecambahan, semua tanaman dipindahkan ke 

pot individu untuk pengujian dan seleksi terung di rumah kaca, dan sebagian lagi dipindahkan ke lapang 

untuk seleksi tanaman di lahan yang terinfeksi. Terung yang telah memiliki 4-5 daun atau beruur 4 minggu 

kemudian diinokulasi di rumah kaca menggunakan tiga isolat bakteri. 
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Tabel 1.1. Jumlah Aksesi Terung Dan Kerabat Liarnya Yang Digunakan Untuk Seleksi Ketahanan 
Terhadap Layu Bakteri. 

 
Spesies Nomor aksesi 

S. ferox 2 

S. quitoense 7 

S. macrocarpon 4 

S. mammosum 2 

S. melongena 149 

Solanum sp 2 

S. jamaicense 1 

S. torvum 3 

S. capsicoides 3 

S. anguivi 1 

S. incanum 6 

S. aethiopicum 3 

S. americanum 6 

S. mauritianum 1 

 

 
2.4. Seleksi Terung Dan Kerabat Liarnya Di Rumah Kaca 

Sebanyak 190 aksesi terung dan kerabat liarnya di inokulasi menggunakan tiga isolat R. 

solanacerum di rumah kaca di Purwakarta menggunakan metode inokulasi dengan clipping daun dengan 

rancangan acak lengkap. Sebanyak masing-masing lima individu tanaman diinokulasi dengan masing-

masing isolat (Isolat terung 1, cabe 1 dan tomat 1) dengan metode clipping daun pada tiga blok ulangan. 

Daun pertama atau kedua dari pangkal tanaman berumur empat minggu dipotong dengan menggunakan 

gunting yang sebelumnya dicelupkan ke dalam suspensi bakteri. Daun dipotong melintang ke urat utama 

yang mengarah langsung ke tangkai daun. Gejala penyakit diamati satu-tiga minggu setelah inokulasi. 

Serangan penyakit layu bakteri diukur dengan nilai skala 0–4, di mana 0 = tidak ada gejala, 1 = satu daun 

layu sebagian, 2 = 2–3 daun layu, 3 = 4 daun atau lebih layu, 4 = semua daun layu atau mati, seperti yang 

dijelaskan oleh Winstead dan Kelman (1952). Indeks serangan penyakit dihitung menggunakan rumus 

berikut. Indeks penyakit = (∑ni x i) / (N x imax), dimana ni = jumlah tanaman dengan skor 0-4 pada 

setiap pengujian, i = skor 0-4, imax = 4, dan N = jumlah tanaman. 

 

2.5. Seleksi Terung Dan Kerabat Liarnya Di Lapang 

Sebanyak 190 aksesi terung dan kerabat liarnya diuji dan diseleksi ketahanannya terhadap penyakit layu 

bakteri di lahan pengujian di Purwakarta pada akhir Mei-Agustus (musim kemarau).   Lahan   tersebut   

terinfeksi   oleh   R. solanacearum, dan sebelumnya digunakan untuk uji layu bakteri pada spesies 

Solanum lainnya. Sebanyak 3-15 individu per aksesi dengan tiga ulangan ditambah dua kontrol rentan dan 

tiga kontrol resisten ditanam di lahan percobaan secara acak pada blok percobaan. Sebelum ditanam, lahan 

dibajak untuk mendapatkan konsentrasi bakteri yang seragam di dalam tanah. Tanaman disiram setiap hari. 

Jumlah tanaman yang layu dan tidak layu dihitung setiap minggu sampai 10 minggu setelah tanam pada 
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saat tanaman menghasilkan buah. Tingkat keparahan penyakit dihitung dengan membagi jumlah tanaman 

yang layu dengan total tanaman pada setiap aksesi. 

2.6. Analisis Statistik 

Pengaruh aksesi, isolat, dan provenan asal tumbuhan diuji menggunakan Kruskal-Wallis dengan 

software SPSS 17. Untuk perbandingan berpasangan antara aksesi, isolat dan asal tumbuhan, uji Mann-

Whitney digunakan. Signifikansi pada tingkat P = 0,05 (perbedaan antara aksesi, regangan dan asal) 

ditunjukkan dengan huruf a, b, c dan lain-lain. Korelasi peringkat Spearman dihitung untuk membandingkan 

pengujian di rumah kaca dan pada kondisi lapangan. 
 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Seleksi Ketahanan Terung Dan Kerabat Liarnya Terhadap R. Solanacearum 

Sebanyak 190 aksesi terung dan kerabat liarnya ditanam di rumah kaca lalu diinokulasi 

menggunakan tiga isolat Ralstonia yang virulen dengan metode clipping daun. Indeks serangan penyakit 

yang diamati bervariasi pada tiga isolat yang digunakan, yaitu 0,9-3,6 untuk isolat Terung 1, lalu 0,7-3,9 

untuk isolat Cabe 1, dan 0,5-3,4 untuk isolat Tomat 1. Dua puluh delapan aksesi terung ditemukan sangat 

rentan terhadap isolat terung satu. Sementara inokulasi menggunakan isolat cabe 1 diperoleh delapan 

aksesi yang sangat rentan, dan pada isolat tomat 1 sebanyak dua puluh dua aksesi. Dari 149 aksesi terung 

yang diuji di rumah kaca, terdapat tiga yang resisten terhadap ketiga isolat bakteri tersebut, yaitu aksesi 032, 

153, dan 190 (Gambar 1.1). 

Ketiga isolat R. solanacearum memiliki agresivitas yang berbeda-beda pada aksesi terung dan 

kerabat liarnya. Hasil analisis berdasarkan uji pair wise comparison Mann-Whitney menunjukkan bahwa 

isolat yang paling agresif adalah isolat Cabe 1 dengan skor kerusakan setelah infeksi rata-rata 2.14, disusul 

isolat Terung 1 (2.07) dan isolat Tomat 1 dengan skor rata-rata 2.01 (>0.05). Semua   aksesi yang 

diseleksi ketahanannya terhadap penyakit layu bakteri di rumah kaca juga ditanam untuk seleksi dengan 

cara infeksi alami di rumah kaca. Insiden penyakit layu bakteri pertama kali diamati dua minggu setelah 

tanam. Dua puluh dua aksesi terung, satu aksesi kerabat liarnya dari spesies S. ferox dan satu aksesi S. 

quitoense tahan terhadap layu bakteri dan 26 aksesi menunjukkan layu sempurna di lapangan (Uji Mann 

Whitney P>0.05) Data tidak ditampilkan). Di antara dua belas spesies lain yang termasuk yang diuji dari 

Solanum subgenus Leptostemonum dan satu spesies nightshade hitam, S. quitoense dan S. ferox 

ditemukan paling tahan terhadap layu bakteri (Tabel 1.2). 

Table 1.2. Resistansi/ketahanan terung dan  kerabat liarnya pada penyakit layu 

Spesies Jumlah 

Indeks penyakit 

Rumah Kaca Uji Lapang 

S. ferox 2 1.93
cd

 0.06
a
 

S. quitoense 7 1.83
c
 0.15 

a
 

S. 
macrocarpon 

4 1.88
c
 0.21 

b
 

S. mammosum 2 1.87
c
 0.26 

b
 

S. melongena 149 2.09
d
 0.37 

b
 

Solanum sp 2 1.57
b
 0.56

b
 

S. jamaicense 1 0.7
a
 0.61

bc
 

S. torvum 3 1.74
bc

 0.63 
bc

 
S. capsicoides 3 1.61

b
 0.65 

bc
 

S. anguivi 1 2.53
e
 0.78 

bc
 

S. incanum 6 2.73
f
 0.83 

bc
 

S. aethiopicum 3 1.81
c
 0.91 

c
 

S. americanum 6 2.12
d
 0.99 

c
 

S. mauritianum 1 3.3
g
 1 c 
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3.2. Ketahanan Terung Berdasarkan Provenance 

Seluruh aksesi terung dikumpulkan dari 12 provinsi di Indonesia. Untuk menguji apakah asalnya 

berpengaruh terhadap tingkat ketahanannya, kami menganalisis indeks penyakit yang diperoleh di rumah 

kaca dan di lapangan, secara terpisah menggunakan uji Kruskal Wallis (Lapangan: χ2 = 88.695, P <0.001 

dan rumah kaca: χ2 = 206.094, P<0.001 ). Pada uji rumah kaca, terung dari Banten dan Jawa Tengah 

ditemukan paling resisten, sedangkan pada uji lapangan aksesi yang berasal dari   Sumatera   Utara,   

Sumatera   Selatan   dan Kalimantan Barat paling resisten (Tabel 1.3.). 

Table1.3. Hubungan antara asal provenance dan indeks penyakit 

 
Provenan 

 
Jumlah aksesi 

Indeks penyakit 

Rumah 
kaca 

Uji lapang 

Sumut 27 2.01 
b 

0.22 
ab 

 
Kalbar 

 
7 

 
2.07 

 
b 

 
0.22 

 
ab 

 
Sumsel 

 
16 

 
2.05 

 
b 

 
0.24 

 
ab 

Bengkulu 10 2.24 
c 

0.32 
b 

Jateng 10 1.87 
a 

0.35 
b 

Sumbar 9 2.04 
b 

0.36 
b 

Jabar 7 2.04 
b 

0.36 
bc 

Banten 8 1.85 
a 

0.52 
bc 

Sulut 14 2.08 
b 

0.54 
c 

 
NTB 

 
14 

 
2.08 

 
b 

 
0.61 

 
c 

 
Yogyakarta 

 
18 

 
2.1 

 
b 

 
0.73 

 
cd 

 
NTT 

 
8 

 
2.95 

 
d 

 
0.88 

 
d 

 
Hanya ditemukan tiga aksesi terung yang resisten baik pada uji rumah kaca maupun pada kondisi 

lapangan yaitu 032, 153 dan 190 (Gambar 1.1). Aksesi 032 merupakan terung bulat telur berwarna putih 

yang dikoleksi dari provinsi Banten. Aksesi 153 adalah terung dengan buah berwarna putih kehijauan yang 

dikoleksi dari Cilacap-Jawa Tengah. Aksesi 190 adalah terung dengan buah ungu yang dikoleksi di 

Sumatera Utara. Aksesi 032, 153, dan 190 tahan terhadap isolat terung dan cabai merah di rumah kaca, dan 

semuanya sangat tahan di lapangan. Aksesi yang paling rentan adalah 769 dan 790 yang berasal dari Nusa 

Tenggara Timur (Lampiran 1, data tidak ditampilkan) dan berbuah hijau bulat kecil bergaris putih dengan 

duri.
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Gambar 1.1. Tiga aksesi terung yang paling resisten dari koleksi Puslit Bioteknologi LIPI terhadap penyakit 

layu bakteri, yaitu (A) aksesi 032, (B)153, (C) 190 
 
 

3.3. Korelasi Hasil Uji Antara Rumah Kaca Dan Uji Lapangan 

Di rumah kaca, gejala penyakit diamati berdasarkan banyaknya daun yang layu atau tidak. Gejala 

berkisar antara 0-4 dan diamati sampai tiga minggu setelah inokulasi. Di lapangan, gejal diamati 

berdasarkan jumlah tanaman yang layu sempurna. Pengamatan gejala pertama kali dipantau dengan 

pembentukan batang yang kecoklatan,  kemudian batang dipotong dan dicelupkan ke dalam air untuk 

mengamati produksi bakteri lendir. Tanaman ditanam sampai 10 minggu dan diamati sampai menghasilkan 

buah, untuk mendeteksi adanya gejala infeksi laten. Hasil uji rumah kaca dengan masing-masing isolate R. 

solanacearum dibandingkan dengan hasil uji lapangan menggunakan korelasi Spearman Rank. Hasil uji 

Spearman menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang cukup rendah antara uji di rumah kaca dan di 

lapangan pada P <0,05 (Tabel 1.4).  

Tabel 1.4. Spearman Rank Correlation Antara Uji Rumah Kaca Dan Uji Lapang. 

 
Isolat 

Ralstonia 

Rumah Kaca  
Uji Lapang 

Cabe1 Tomat 1 

Terung 1 0,491 0.453 0,280 

 
Cabe1 

  
0.569 

 
0,357 

Tomat1 
  

0,226 

3.4. Evaluasi Ketahanan Bakteri Layu 

Penyakit layu bakteri merupakan penyakit yang sulit dikendalikan. Tidak ada metode tunggal yang 

dapat memerangi R. solanacearum
15

. Kondisi iklim di Indonesia yang hangat dan lembab sesuai untuk 

perkembangan penyakit serta banyakny tanaman inang. Daerah perkebunan terung yang paling terkena 

dampak ditemukan di Jawa, Sumatera dan Bali
16

. 

A B 

C 
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Beberapa varietas toleran juga telah dilepas di Indonesia, namun pecahnya resistensi di beberapa 

lokasi mendorong para pemulia untuk mencari sumber resistensi baru. Koleksi Solanum subgenus 

Leptostemonum dari berbagai lokasi dan lingkungan di Indonesia dilakukan untuk mencari sumber 

ketahanan alami yang baik terhadap layu bakteri dan kesempatan untuk menemukan gen-R yang 

memberikan ketahanan yang lebih tahan lama terhadap tanaman . 

Tes lapangan biasanya digunakan untuk mengidentifikasi ketahanan bakteri layu di banyak tanaman, 

tetapi tes ini memakan waktu dan berisiko menyebarkan penyakit ke lingkungan. Oleh karena itu kami 

mengadakan uji rumah kaca dengan menggunakan metode pemotongan daun untuk mencari alternatif yang 

efektif sebagai pengganti uji lapangan. Menguji tanaman dengan inokulasi buatan di rumah kaca memiliki 

banyak keuntungan, antara lain kemungkinan menyaring sejumlah besar tanaman dalam waktu yang lebih 

singkat, kemampuan mencatat gejala penyakit lebih dini, dan kemungkinan menyaring banyak tanaman 

dengan beberapa galur . Dengan membandingkan skor kerusakan di lapangan dan di rumah kaca, banyak 

aksesi Solanum menunjukkan tingkat resistensi yang sama terhadap layu bakteri, tetapi tidak cukup untuk 

perlindungan penuh; hanya sedikit yang memiliki tingkat resistensi yang sama dan benar-benar resisten. 

Berdasarkan skor kerusakan, uji penapisan di rumah kaca tampak lebih ketat dibandingkan dengan uji 

lapangan. Dari 190 aksesi yang diuji di lapangan dan di dalam rumah kaca, terdapat 38 (20%) aksesi yang 

ditemukan resisten di lapangan, sedangkan di dalam rumah kaca 9 (4%) yang resisten terhadap isolat 

Terung 1, 6 (3%). ) untuk isolat Cabe 1 dan 1 (0,5%) untuk isolat Tomat 1. Akibatnya korelasi Spearman 

antara uji lapangan dan rumah kaca buruk. Uji rumah kaca mungkin berguna untuk pemilihan bahan 

tanaman. Hasil yang berbeda antara rumah kaca dan uji lapangan mungkin disebabkan oleh interaksi 

spesifik antara setiap aksesi (genotipe) dan strain bakteri. Studi sebelumnya menyebutkan bahwa kehilangan 

hasil untuk setiap tanaman bervariasi menurut kultivar (spesifik genotipe) dan strain patogen (strain 

spesifik)
17

. 

Meskipun bakteri di lapangan telah diidentifikasi sebagai Race 1 Biovar 3, mirip dengan isolat yang 

digunakan dalam uji rumah kaca, ada kemungkinan bahwa strain yang ada di lapangan lebih lemah 

daripada strain yang digunakan di rumah kaca. Memang, Wang dan Lin
15

 melaporkan bahwa strain Ras 1 

sangat bervariasi dalam genotipe dan agresivitas mereka pada terung. Demikian pula, Opina
18

 melaporkan 

bahwa tidak ada korelasi antara biovar dan agresivitas isolat dan bahwa ras dan biovar yang sama mungkin 

memiliki tingkat agresivitas yang berbeda pada suatu tanaman. Peneliti tersebut menginfeksi beberapa 

varietas terung dengan 59 isolat biovar 3 dan 4, dan menemukan bahwa R. solanacearum dari biovar yang 

sama dapat menunjukkan tingkat agresivitas yang berbeda. 

Terung yang dikumpulkan dari Jawa Tengah dan Sumatera Utara ditemukan lebih tahan terhadap 

layu bakteri, sedangkan aksesi yang dikumpulkan dari Nusa Tenggara Timur paling rentan. Hal ini dapat 

dijelaskan oleh perbedaan tekanan selektif di area berbeda yang mendukung persistensi gen R dalam 

populasi. Aksesi dari Provinsi Jawa Tengah dan Sumatera Utara kemungkinan memiliki gen ketahanan 

terhadap layu bakteri yang dapat berguna sebagai sumber ketahanan pada terung. 

Namun, ada kemungkinan juga bahwa resistensi yang ditemukan di Jawa Tengah dan Sumatera 

Utara sebenarnya berasal dari kultivar komersial yang tahan atau toleran yang ditanam di daerah tersebut. 

Di antara kerabat terung, sumber resistensi terhadap layu bakteri dilaporkan dari S. sisymbrifolium 

(Collonier et al. 2003), S.capsicoides, S. aethiopicum, S. torvum, S. americanum (Collonier et al. 2001) dan 

S. ferox. Dalam penelitian kami, dari dua belas kerabat liar yang diuji di rumah kaca, S. quitoense dan S. 

ferox ditemukan cukup tahan di rumah kaca, dan lebih tahan di lapangan. Namun, oleh karena beberapa 

spesies hanya beberapa aksesi yang diuji, masih perlu dilakukan penelitian lanjutan. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Dari 190 aksesi terung dan kerabat liarnya yang diuji, ada tiga aksesi terung yang resisten terhadap 

penyakit layu bakteri, yaitu aksesi 032 dari Banten, aksesi 190 dari Sumatera Utara, dan aksesi 153 dari 

Jawa Tengah. Aksesi ini dapat digunakan sebagai sumber ketahanan terhadap layu bakteri untuk 

pemuliaan tanaman. Sementara dari kerabat liarnya, Solanum ferox dan Solanum quitoense lebih tahan 

dibandingkan spesies yang lain. 

4.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan sampel dari kerabat liarnya yang lebih 

banyak, sehingga mewakili tiap spesies yang diuji. 
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Abstrak 
Cabai merah adalah salah satu komoditas pertanian yang dibutuhkan masyarakat Indonesia 
dan bernilai ekonomis yang tinggi. Cabai merah mudah rusak dan dibutuhkan dalam bentuk 
segar, sehingga cara pengemasan yang tepat serta penyimpanan yang baik menjadi titik kritis 
pascapanen untuk menjaga kesegaran produk pada saat didistribusikan sampai ke tangan 
konsumen. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat korelasi antara susut bobot dan kadar air 
dengan model regresi pada penyimpanan cabai merah segar. Pengemasan dilakukan pada dua 
jenis kemasan yaitu kemasan karton (kardus) dan keranjang plastik. Susut bobot terjadi di 
setiap perlakuan kemasan dan transportasi meskipun hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
perlakuan kemasan dan transportasi tidak berbeda nyata terhadap susut bobot cabai. Kemasan 
kardus menunjukkan hasil yang lebih baik dalam menekan susut bobot dibandingkan keranjang 
plastik (susut bobot pengemasan keranjang 27.5%, susut bobot pengemasan kardus 24.8%). 
Penurunan kadar air pada kemasan keranjang plastik berkisar antara 82.8% ke 74.6% dan 
80.9% ke 75.17 pada kemasan kardus. Penurunan kadar air berkorelasi dengan susut bobot 
yang terjadi akibat transportasi dan lebih tampak lagi setelah dilakukan penyimpanan selama 
14 hari (R

2
=0.82 untuk penyimpanan keranjang dan R

2
=0.83 untuk penyimpanan kardus). 

Kata kunci: cabai merah, pascapanen, penyimpanan, susut bobot, kadar air  
 

1. PENDAHULUAN 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) termasuk salah satu komoditas sayuran yang mempunyai nilai 

ekonomis tinggi sehingga cukup luas diusahakan oleh petani. Hal ini terlihat pada tabel 1, produksi yang 

meningkat dari tahun ke tahun. Manfaat dan kegunaan cabai tidak dapat digantikan dengan komoditas 

lainnya, sehingga konsumen akan tetap membutuhkannya. Dengan melihat potensi dan peluang pasar cabai 

di Indonesia, maka komoditas ini dapat dijadikan salah satu komoditas unggulan hortikultura Indonesia. 

Cabai merah adalah produk yang mudah rusak dan biasanya dibutuhkan dalam bentuk segar sehingga 

pengemasan dan penyimpanan yang baik menjadi titik kritis pascapanen untuk menjaga kesegaran produk 

saat didistribusikan sampai ke konsumen. Jarak antara sentra produksi cabai dengan pasar yang tidak dekat 

sehingga potensial menimbulkan kerusakan. Oleh karena itu, pengemasan, transportasi dan penyimpanan 

yang tepat menjadi hal yang harus diperhatikan dengan seksama (Pangidoan et al. 2013).  

Tabel 1. Perkembangan produktivitas cabai 2016-2017 (BPS dan Dirjen Hortikultura 2017) 

Provinsi 

2016 2017 

Produksi Produktivitas Produksi Produktivitas 

(Ton) (Ton/Ha) (Ton) (Ton/Ha) 

Sumatera Utara 152.630 10,56 159.131 9,70 

Jawa Barat 242.113 14,84 274.311 12,70 

Jawa Tengah 195.571 6,96 195.571 6,87 

Jawa Timur 95.539 7,04 100.977 7,45 

Indonesia 1.045.182 8,47 1.206.266 8,46 

Penyimpanan pada produk segar dilakukan tidak untuk meningkatkan mutu dari produk tersebut akan 

tetapi hanya mempertahankan mutunya saja. Suhu optimal dalam penyimpanan cabai adalah 7-10°C 

dengan RH 90-95% (Jansasithorn et al. 2010; Walker 2010) dan 7-13°C (Gonzalez-Aguilar 2013). 
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Penyimpanan di atas suhu 13°C akan mengakibatkan kerusakan yang cepat dan terinfeksi bakteri busuk 

lunak selama penyimpanan. Chilling injury pada cabai merah (Capsicum Annum L.) terjadi pada 

penyimpanan di bawah suhu 7°C (45°F) (Gonzalez-Aguilar 2013). Menurut Pangidoan et al. (2013), akibat 

penyimpanan dan pengemasan susut bobot pada cabai mencapai 2.5%.  

Tujuan penelitian ini adalah melihat korelasi antara susut bobot dan kadar air dengan model regresi 

pada penyimpanan cabai merah segar. 

  
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Alat dan Bahan 

Bahan baku utama yang digunakan adalah cabai merah keriting segar yang berasal dari Cibedug, 

Bogor dan Desa Cangkurawok, Dramaga dengan tingkat kematangan 100% yaitu 90 HST (hari setelah 

tanam). Cabai diambil langsung setelah dipanen dan disortasi berdasarkan preferensi peneliti. Cabai yang 

telah disortasi kemudian dikemas dan dibawa menuju Pasar Induk Sayuran Bogor, Pasar Kemang. Cabai 

yang dibawa untuk percobaan di laboratorium berasal dari Desa Cangkurawok yang dekat dengan 

laboratorium agar didapati cabai dengan kualitas baik tanpa adanya kerusakan karena pengangkutan dari 

lahan.  

Penelitian menggunakan dua jenis kemasan yaitu plastic crate (keranjang plastik) dan kemasan 

karton (kardus) untuk pengemasan curahnya. Spesifikasi dari kemasannya adalah sebagai berikut. 

Kemasan karton memiliki ukuran 42 cm x 33 cm x 25 cm dengan kapasitas 8 kg cabai. Keranjang plastik 

yang digunakan adalah keranjang yang memiliki kapasitas 8 kg dengan ukuran 49 cm x 39 cm pada lapisan 

atas dan 41 cm x 30 cm pada lapisan bawah dengan tinggi 21 cm. Peralatan ukur yang digunakan adalah 

timbangan Camry ACS-30-JC-33 kapasitas 30 kg digunakan untuk mengukur susut bobot, oven, timbangan, 

dan desikator untuk mengukur kadar air. 

2.2. Metode Penelitian 

Cabai keriting segar yang telah dipanen kemudian disortasi. Sortasi dilakukan untuk menyeragamkan 

kualitas cabai keriting segar yang didapatkan. Sampel cabai diambil untuk melakukan pengukuran kadar air. 

Cabai dimasukkan ke dalam setiap kemasan (kemasan karton dan keranjang plastik) dengan benar dan 

terisi dengan penuh, kemudian ditutup menggunakan perekat (selotip) agar saat transportasi cabai tidak 

tercecer keluar. Setiap kemasan ditimbang untuk mengetahui berat awal dari cabai yang telah dikemas lalu 

kemasan diletakkan di mobil pengangkut (pick up). Setelah itu, cabai disimpan sampai cabai merah keriting 

segar rusak pada suhu 15
0
C selama 16 hari. Penelitian ini menggunakan Rancangan Percobaan RAL 

Faktorial dengan 2 faktor yaitu kemasan dan transportasi (di lapangan dan di laboratorium). Analisis sidik 

ragam dilakukan untuk melihat pengaruh tiap perlakuan serta interaksinya dan akan  dilanjutkan dengan uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) apabila didapatkan P-Value ≤ 5%, semua data dianalisis 

menggunakan statistical analysis software (SAS). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Susut bobot  

Dalam penelitian ini, dilakukan pengukuran susut bobot yang terjadi pada kemasan dengan 

membandingkan bobot awal sebelum dan sesudah transportasi. Susut bobot dapat diartikan sebagai 

penurunan bobot produk akibat kehilangan kandungan air pada produk (Wills et al 1998). Menurut Znidarcic 

et al. (2010) penurunan berat sayuran setelah panen disebabkan oleh kehilangan air melalui proses 

transpirasi, selanjutnya Nurdjannah (2014) menyatakan bahwa perubahan susut bobot pada cabai 

disebabkan oleh proses respirasi dan transpirasi yang mengakibatkan kehilangan substrat dan air yang 
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mana ini ditandai dengan layu dan mengerutnya permukaan cabai sehingga mengurangi penerimaan 

konsumen dan harga jual. Luka dan memar memicu peningkatan respirasi dan transpirasi senyawa 

kompleks yang terdapat dalam sel, seperti karbohidrat akan dipecah menjadi molekul sederhana seperti CO2 

dan air yang mudah menguap sehingga cabai mengalami susut bobot (Wills et al 1998). Getaran yang 

terjadi selama transportasi mengakibatkan gesekan antar cabai dengan cabai serta cabai dengan kemasan 

besar sehingga terjadi memar pada cabai, hal tersebut memicu terjadinya susut bobot dan memperpendek 

umur simpan (Pangidoan et al. 2013; Purwadaria 1992).  Dari hasil susut bobot yang didapatkan, terlihat 

bahwa setiap kemasan dan setiap perlakuan menyebabkan susut bobot pada cabai (Gambar 1). Gambar 2 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan susut bobot selama penyimpanan 15 hari. Penyimpanan 

menggunakan kardus lebih baik daripada penggunaan keranjang apabila dilihat dalam peningkatan susut 

bobotnya.  

3.2. Kadar Air  

Menurut Wills et al. (1998), susut bobot dapat diartikan sebagai penurunan bobot produk akibat 

kehilangan kandungan air pada produk, hal ini menandakan bahwa ada keterkaitan antara susut bobot dan 

kadar air. Sebelum terjadi pengangkutan dilakukan, cabai memiliki kadar air berkisar antara 79.22% - 

86.25%. Setelah pengangkutan dilakukan, cabai memiliki kadar air berkisar antara 79.39% - 89.62% pada 

kemasan keranjang plastik dan 79.06% - 82.44% pada kemasan kardus (Gambar 3). Dari analisis sidik 

ragam untuk kadar air, perlakuan kemasan dan perlakuan transportasi tidak berbeda nyata terhadap kadar 

air karena memiliki nilai P-Value yang lebih besar dari 5 %. Penurunan kadar air akibat transportasi tidak 

tampak jelas karena hanya mengalami transportasi 1.5 jam, ini ditandai dari hasil analisis statistik yang 

menyatakan perlakuan transportasi dan kemasan tidak memberikan efek berbeda nyata terhadap kadar air.  

Penyimpanan dilakukan setelah perlakuan simulasi transportasi untuk melihat apakah terdapat 

perubahan kadar air yang disebabkan oleh transportasi dan penyimpanan. Perubahan kadar air yang 

disebabkan oleh transportasi dan dilanjutkan dengan penyimpanan pada suhu ruang disajikan pada Gambar 

3. Grafik tersebut menunjukkan terdapat penurunan kadar air pada cabai merah segar pada kedua kemasan 

seiring dengan waktu penyimpanannya. Ini menandakan bahwa transportasi dan penyimpanan memberikan 

pengaruh nyata terhadap penurunan kadar air. Apabila dibandingkan antar kedua kemasan yang digunakan 

sebagai wadah transportasi dan penyimpanan cabai merah segar, terlihat bahwa keduanya sama-sama 

menunjukkan penurunan kadar air dari tren garis yang dihasilkan. Penurunan kadar air terjadi karena 

adanya penguapan air akibat proses respirasi dan transpirasi pada cabai setelah transportasi dan 

penyimpanan. Luka akibat benturan atau goresan pada cabai akibat transportasi akan memicu proses 

respirasi dan transpirasi sehingga mempercepat penguapan air pada produk yang menyebabkan penurunan 

kadar air pada cabai (Widjanarko 2012). 

3.3. Hubungan Susut Bobot dan Kadar Air  

Untuk melihat hubungan antara peningkatan susut bobot dengan penurunan kadar air digambarkan 

model regresi antara susut bobot dan kadar air yang disajikan pada Gambar 4. Hubungan antara kadar air 

dan susut bobot pada kemasan keranjang plastik memiliki nilai R
2
 ≥ 0.7 yaitu R

2
 = 0.95 pada Percobaan 1 

dan R
2
 = 0.7 pada Percobaan 2 sehingga model tersebut memiliki korelasi yang kuat. Demikian juga halnya 

yang terjadi pada kemasan kardus yang memiliki R
2
 ≥ 0.7 yaitu R

2
 masing-masing 0.86 dan 0.80 pada 

Percobaan 1 dan 2 sehingga model juga memiliki korelasi yang kuat. Nilai R
2
 mendekati nilai 1 menandakan 

hubungan antar variabel yang semakin erat dan terdapat korelasi antara kedua variabel tersebut. Dari 
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Gambar 1  Susut bobot cabai keriting segar 

 

Gambar 2  Susut bobot cabai setelah penyimpanan 

 

Gambar 3 Perubahan kadar air setelah penyimpanan 

hubungan antara susut bobot dan kadar air, dapat dinyatakan bahwa peningkatan susut bobot dipengaruhi 

oleh  penurunan  kadar  air  dari  cabai  selama  penyimpanan.  Hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  Wills  et 

 al. (1998) bahwa susut bobot dapat diartikan sebagai penurunan bobot produk akibat kehilangan kandungan 

air pada produk, dimana dalam penelitian ini ditandai dengan hubungan antara penurunan kadar air 

dengan  susut  bobot  yang  terjadi  setelah  penyimpanan.  Dari  hasil  persamaan  di  atas,  dapat  dilihat 

hubungan yang empiris antara susut bobot dan kadar air.  
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Gambar 4  Model regresi susut bobot dan kadar air 
 

4. KESIMPULAN 

Penyimpanan curah pada cabai merah keriting segar menunjukkan bahwa: 

1. Susut bobot terjadi di setiap perlakuan kemasan selama penyimpanan akan tetapi hasil analisis sidik 

ragam menunjukkan perlakuan kemasan selama penyimpanan tidak berbeda nyata terhadap susut 

bobot cabai.  

2. Penurunan kadar air selaras dengan susut bobot yang terjadi akibat transportasi, ini dibuktikan oleh 

model regresi yang terbentuk olehnya.  

3. Model regresi hubungan antara susut bobot dan kadar air adalah regresi linier. Dari hubungan antara 

susut bobot dan kadar air, dapat dinyatakan bahwa peningkatan susut bobot dipengaruhi oleh 

penurunan kadar air dari cabai selama penyimpanan. 

 

5. DAFTAR PUSTAKA 

Badan Pusat Statistik. 2017. Produksi dan Produktivitas Cabai Menurut Provinsi, 2013 – 2017. BPS dan 

Direktorat Jendral Hortikultura.  

Jansasithorn R, East AR, Hewett EW, Mawson AJ dan Heyes JA. 2010. Temperature dependecy of 

respiration rate of three chilli cultivars. Acta Horticulturae 877: 1821-1826  

Gonzalez-Aguilar G A. 2013. Pepper. Centro de Investigacion en Alimentacion Desarrollo. Hermosillo, 

Sonora, Mexico.     http://www.ba.ars.usda.gov/hb66/108pepper.pdf.  

Nurdjannah, R. 2014. Perubahan Kualitas Cabe Merah dalam Berbagai Jenis Kemasan selama 

Penyimpanan Dingin [tesis]. Bogor: Program Pascasarjana, IPB  

Pangidoan, S., Sutrisno, Y.A. Purwanto. 2013. Simulasi Transportasi dengan Pengemasan untuk Cabai 

Merah Keriting Segar. JTEP ISSN 2338-8439 Vol.27 April 2013.  

Pantastico, E.R.B. 1989. Fisiologi Pascapanen, Penanganan dan Pemanfaatan Buahbuahan dan Sayur-

sayuran Tropika dan Subtropika. Yogyakarta: Gajah Mada Press. Purwadaria HK. 1992. Sistem 

Pengangkutan Buah-buahan dan Sayuran. PAU Pangan dan Gizi.  

Purwadaria HK. 1992. Sistem Pengangkutan Buah-buahan dan Sayuran. PAU Pangan dan Gizi. IPB. Bogor. 

Wills, R.,B. Mcglasson, D. Graham, D. Joyce. 1998. Post Harvest : An Introduction to the Physiology and 

Handling on Fruits and Vegetable. Australia (AU) : NSW Pr Limited.  

396



Winarno, F.G. 2002. Fisiologi Lepas Panen Produk Hortikultura. Bogor: M-BRIO Press.  

Znidarcic D, D. Ban, O.M. Milan, L. Karic, T. Pozra, 2010. Influence of postharvest temperatures on 

physicochemical quality of tomatoes (Lycopersicon esculentum Mill.). J. Food Agric. Environ. 8, 21–25 

 

  
  
 

397



 

 

 
 

 

PENGARUH INTENSITAS CAHAYA RENDAH PADA BERBAGAI FASE 

PERTUMBUHAN TERHADAP KARAKTER MORFOLOGI DAN  

DAYA HASIL KACANG TANAH 

  

A. Farid Hemon
1)

,  Setya Hariani
1)

,  Sumarjan
1)

, Hanafi Abdurachman
1)

, Ketut Ngawit
1) 

 1) 
Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Mataram

 
 

 Koresponden: faridhemon_1963@yahoo.com 
 

Abstrak 
Fase pertumbuhan tanaman mempunyai respon yang berbeda terhadap intensitas cahaya 
matahari rendah.  Intensitas cahaya rendah mengakibatkan gangguan fotosintesis pada 
tanaman kacang tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh intensitas cahaya 
rendah pada berbagai fase pertumbuhan terhadap karakter morfologi dan daya hasil kacang 
tanah. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap di rumah kaca.  Perlakuan yang 
diuji adalah pemberian cahaya intensitas rendah (naungan) pada berbagai fase pertumbuhan.   
Intensitas cahaya rendah terdiri dari 6 perlakuan: n0= tanpa naungan, n1= intensitas cahaya 
rendah dari awal tanam sampai panen, n2= intensitas cahaya rendah dari awal tanam sampai 
umur 25 hari setelah tanam (hst) (fase vegetatif), n3= intensitas cahaya rendah dari umur 26 hst 
sampai umur 50 hst (fase pembungaan sampai pembentukan polong), n4= intensitas cahaya 
rendah dari umur 51 hst sampai umur 75 hst (fase pengisian biji), dan n5= intensitas cahaya 
rendah dari umur 76 hst sampai umur 100 hst (fase pematangan biji sampai panen). Pemberian 
intensitas cahaya rendah (naungan) dilakukan dengan menggunakan paranet hitam dengan 
hambatan cahaya 35%. Hasil penelitian menujukkan bahwa intensitas cahaya  matahari  
rendah (1.586 – 8.009 Lux) dari awal tanam sampai panen menghasilkan berat polong kering 
paling ringan (12,9 g per tanaman) atau terjadi penurunan hasil sampai 23,7% dibanding 
dengan kacang tanah yang ditanam tanpa pengurangan intensitas cahaya (tanpa naungan).  
Intensitas cahaya rendah pada fase pengisian biji mengurangi berat polong kering kacang 
tanah sampai 9,5%. Morfologi kacang tanah yang diberi intensitas cahaya rendah dari awal 
tanam sampai panen menghasilkan morfologi tanaman lebih tinggi, ruas batang utama lebih 
panjang, dan daun lebih sempit.  
Kata kunci: fotosintesis, klorofil, naungan   
 
 

1. PENDAHULUAN 

Penanaman kacang tanah biasa dilakukan sebagai tanaman sela di bawah tegakan pohon tanaman 

perkebunan atau secara tumpangsari dengan tanaman semusim.  Pengembangan kacang tanah sebagai 

tanaman sela banyak menghadapi kendala, karena intensitas cahaya matarahari yang diterima menjadi 

rendah. Radiasi matahari adalah salah satu faktor abiotik terpenting untuk produksi pertanian [12]. Untuk 

sebagian besar tanaman budidaya, dengan sedikit meningkat atau menurun intensitas cahaya matahari, 

maka menyebabkan perubahan besar pada karakter fotosintesis [15]. Banyak proses metabolisme yang 

terganggu dengan penurunan intensitas cahaya dan akan membawa perubahan dalam proses fisiologis [13].  

Kondisi naungan atau intensitas cahaya rendah dapat mempengaruhi keseimbangan karbon dalam tanaman 

karena permintaan karbohidrat (gula) meningkat sementara produksinya menurun: laju proses fisiologis 

meningkat sedangkan hasil fotosintesis berkurang [15].  

____________________ 
12 

Yang, F., Huang, S., Gao, R., Liu, W., Yong, T., Wang, X., Wu, X., Yang, W. 2014. Growth of soybean seedlings in relay strip 
intercropping systems in relation to light quantity and red: Far-red ratio. Field Crops Res. 155: 245-253.  

13 
Yang, F., Lou, Y., Liao, D., Gao, R., Yong, T., Wang, X., Liu, W., Yang, W. 2015. Effects of row spacing on crop biomass, root 

morphology and yield in maize-soybean relay strip intercropping system. Acta Agron. Sin 41: 642-650 
15 

Yang, F., Feng, L., Liu, Q., Wu, X., Fan, Y., Raza, M. A., Cheng, Y., Chen, J., Wang, X., Yong, T. 2018.  Effect of interactions 
between light intensity and red-to-far-red ratio on the photosynthesis of soybean leaves under shade condition. Environ Exp Bot 150: 
79- 87. 
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Intensitas cahaya rendah yang diterima oleh tanaman kacang tanah menyebabkan laju fotosintesis 

menjadi rendah sehingga pembentukan karbohidrat menurun yang pada akhirnya daya hasil yang diperoleh 

menjadi rendah [3]. Radiasi matahari sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman melalui 

proses fotosintesis [5].   

Kekurangan intensitas cahaya akibat naungan menyebabkan perubahan morfo-fisiologi tanaman, 

seperti meningkatnya luas daun spesifik, panjang dan lebar daun, namun disisi lain menurunkan diameter 

batang dan total bahan kering tanaman [4]. Salah satu pengaruh naungan terhadap morfologi tanaman 

adalah batang tanaman menjadi lebih tinggi karena batang tanaman mengalami etiolasi. Keadaan morfologi 

tersebut mengakibatkan tanaman mudah rebah sehingga dapat menurunkan hasil biji. Naungan sebesar 

50% selama pertumbuhan mengakibatkan penurunan hasil biji kedelai antara 37 hingga 74% [8], dan pada 

tanaman padi mengakibatkan penurunan produktivitas hasil lebih dari 55% [9].  Menurut [10] bahwa 

intensitas naungan hingga 75% meningkatkan tinggi tanaman dan luas daun spesifik, tapi mengurangi 

jumlah dan luas daun,  laju fotosistesis, kadar klorofil daun, jumlah polong isi, dan bobot biji per tanaman 

kedelai. Sejumlah penelitian lain menunjukkan bahwa terjadi penurunan secara signifikan pada konduktivitas 

stomata, kecepatan fotosintesis, jumlah buku, jumlah biji dan akhirnya hasil biji (24-50%) kedelai di bawah 

kondisi naungan [14].   

Tanaman yang mampu beradaptasi terhadap intensitas cahaya rendah dapat melakukan perubahan 

morfologi dan fisiologi tanaman, sehingga energi cahaya yang tersedia dapat digunakan secara efisien [2].  

Peningkatan luas daun bertujuan agar penyerapan cahaya lebih efisien sehingga proses fotosintesis dapat 

berjalan secara normal.   

Fase pertumbuhan tanaman mempunyai respon yang berbeda terhadap naungan.  Cekaman 

naungan menyebabkan umur berbunga dan umur panen yang lebih cepat dibandingkan pada lingkungan 

tidak ternaungi pada fase reproduktif beberapa varietas kedelai [16]. Naungan sebesar 50% selama 

pertumbuhan mengakibatkan penurunan hasil biji kedelai antara 37 hingga 74% [8], dan pada tanaman padi 

mengakibatkan penurunan produktivitas hasil lebih dari 55% [9].  
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Intensitas cahaya rendah pada saat pembungaan menyebabkan penurunan karbohidrat, protein, 

auksin, prolin, dan sitokinin, namun kandungan giberelin dan N terlarut pada malai meningkat [7]. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini ingin mempelajari pengaruh cekaman naungan yang 

diberikan pada berbagai fase pertumbuhan tanaman terhadap karakter agronomi dan daya hasil kacang 

tanah.  Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini telah dilakukan untuk mempelajari pengaruh 

intensitas cahaya rendah pada berbagai fase pertumbuhan terhadap karakter agronomi dan daya hasil 

kacang tanah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap-Petak Terbagi. 

Perlakuan yang diuji adalah intensitas cahaya rendah (naungan) pada berbagai fase pertumbuhan kacang 

tanah. Cekaman naungan terdiri dari 6 perlakuan: n0= tanpa naungan, n1= intensitas cahaya rendah dari 

awal tanam sampai panen, n2= intensitas cahaya rendah dari awal tanam sampai umur 25 hari setelah 

tanam (hst) (fase vegetatif), n3= intensitas cahaya rendah dari umur 26 hst sampai umur 50 hst (fase 

pembungaan sampai pembentukan polong), n4= intensitas cahaya rendah dari umur 51 hst sampai umur 75 

hst (fase pengisian biji), dan n5= intensitas cahaya rendah dari umur 75 hst sampai umur 100 hst (fase 

pematangan biji sampai panen). Pemberian naungan dilakukan dengan menggunakan paranet hitam 

dengan hambatan cahaya 35%.   Setiap perlakuan dibuat dalam 3 ulangan.    

2.2. Pelaksanaan Percobaan  

 Polibeg diisi dengan tanah ayakan seberat 10 Kg, dan polibeg ini disimpan dalam rumah kaca.   

Media tanam dipupuk dengan pupuk majemuk Ponska seberat 3,2 g per polibeg atau 75 kg per hektar.  

Kultivar kacang tanah yang digunakan adalah cv. Bison. Tiap polibeg ditanam dengan 2 biji kacang tanah 

dan pada setiap lubang tanam ditaburi Furadan 3G. Penempatan polibeg diatur dengan jarak tanam 40 x 20 

cm. Benih kacang tanah  ditanam pada kondisi intensitas cahaya rendah dan sebagian yang lain ditanam 

pada kondisi tanpa naungan.  

Pemberian intensitas cahaya matahari rendah dilakukan sejak awal penanaman benih dengan 

menggunakan paranet hitam dan naungan yang ditimbulkan sebesar 35% atau cahaya matahari yang 

masuk ke pertanaman hanya sebesar 65%. Genotipe kacang tanah yang lain diperlakukan dengan tanpa 

naungan atau cahaya matahari 100% menyinari tanaman kacang tanah. Pemberian naungan yang lain 

sesuai dengan perlakuan di atas. Paranet hitam dipasang pada ketinggian 1,5 m di atas tanaman sehingga 

posisi paranet secara sempurna dapat menghambat cahaya matahari. 

 Pemeliharaan tanaman meliputi pembumbunan, pengendalian gulma, pengendalian hama, penyakit  

serta penyiraman. Pada umur tanaman 25 hari setelah tanam (hst), tanaman dibumbun dan dibersihkan dari 

gulma yang ada di sekitar tanaman.  Pengendalian hama dilakukan dengan menggunakan insektisida 

Matador 25 EC dan pengendalian penyakit dengan menggunakan Dithane M-45. Penyiraman dilakukan 

setiap 3 hari sekali yang diberikan pada sore hari. 

 

_______________________ 
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Parameter yang diamati meliputi karakter agronomi dan daya hasil kacang tanah.  Karakter 

agronomi yang diamati meliputi tinggi tanaman,  panjang ruas batang utama, luas daun, berat berangkasan 

kering tanaman, berat berangkasan kering akar,  berat segar polong, berat kering polong, dan jumlah polong 

isi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Intensitas cahaya rendah yang diterima oleh tanaman kacang tanah menyebabkan perubahan 

morfo-fisiologi tanaman termasuk penurunan laju fotosintesis yang pada akhirnya daya hasil yang diperoleh 

menjadi rendah [4]. Hasil pengamatan menunjukan bahwa intensitas cahaya rendah berpengaruh nyata 

pada karakter morfologi dan daya hasil kacang tanah.  Pengamatan pengaruh intensitas cahaya rendah 

pada berbagai fase pertumbuhan tanaman terhadap tinggi tanaman  telah diamati pada umur 25 hst, 50 hst, 

75 hst, dan 100 hst dan dapat dilihat pada Gambar 1. Pada Gambar 1 terlihat bahwa pemberian intensitas 

cahaya matahari rendah yang diberikan dari awal tanam sampai panen menghasilkan tanaman tertinggi dan 

terpendek terjadi pada cekaman naungan yang diberikan pada umur 75 -100 hst.  Pada Tabel 1 juga terlihat 

bahwa cekaman naungan yang diberikan dari awal tanaman sampai panen menghasilkan ruas batang 

tanaman kacang tanah yang lebih panjang. Penelitian [10] melaporkan bahwa intensitas naungan hingga 

75% meningkatkan tinggi tanaman dan mengurangi jumlah daun pada tanaman kedelai. Hasil penelitian [6] 

menjelaskan bahwa tanaman mempunyai banyak cara untuk mengendalikan pengaruh naungan antara lain 

melalui perubahan tinggi tanaman dan jumlah daun.   

 

 

Gambar 1. Pengaruh intnsitas cahaya rendah  pada berbagai fase pertumbuhan terhadap tinggi tanaman 
 
Keterangan:  
- n0= tanpa naungan, n1= intensitas cahaya rendah dari awal tanam sampai panen, n2= intensitas cahaya rendah dari awal tanam 

sampai umur 25 hari setelah tanam (hst) (fase vegetatif), n3= intensitas cahaya rendah dari umur 26 hst sampai umur 50 hst (fase 
pembungaan sampai pembentukan polong), n4= intensitas cahaya rendah dari umur 51 hst sampai umur 75 hst (fase pengisian biji), 
dan n5= intensitas cahaya rendah dari umur 76 hst sampai umur 100 hst (fase pematangan biji sampai panen) 

- bilangan yang didampingi huruf yang sama pada titik umur tanaman yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 
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Hasil pengukuran intensitas cahaya matahari selama penelitian menunjukkan bahwa tanaman 

kacang tanah yang mengalami cekaman naungan dari awal awal tanam sampai panen (n1) mendapatkan 

intensitas cahaya yang relatif rendah yaitu antara 1.586 – 8.009 Lux. 

Pemberian intensitas cahaya rendah pada berbagai fase pertumbuhan tanaman berpengaruh nyata 

pada   panjang ruas batang utama, luas daun, berat berangkasan kering tanaman, dan berat berangkasan 

kering akar (Tabel 1).  Intensitas cahaya rendah yang diberikan dari awal tanaman sampai panen 

menghasilkan ruas batang utama paling panjang, luas daun peling sempit dan menghasilkan berangkasan 

kering tanaman, dan berangkasan kering akar yang paling ringan. Intensitas cahaya rendah yang diberikan 

pada setiap fase pertumbuhan tidak berpengaruh nyata dengan tanaman kacang  tanah  yang  tidak   

mengalami cekaman naungan. Intensitas cahaya rendah tidak cukup menghambat pertumbuhan luas daun 

pada setiap fase pertumbuhan kacang tanah. Peningkatan luas daun  [1] bertujuan agar penyerapan cahaya 

lebih efisien sehingga proses fotosintesis dapat berjalan secara normal. 

Tabel 1. Pengaruh pengurangan intensitas cahaya pada berbagai fase pertumbuhan tanaman terhadap  
panjang ruas batang utama (cm), luas daun (cm

2
), berat berangkasan kering tanaman dan berat 

berangkasan kering akar  per tanaman  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
- n0= tanpa naungan, n1= intensitas cahaya rendah dari awal tanam sampai panen, n2= intensitas cahaya rendah dari awal tanam 

sampai umur 25 hari setelah tanam (hst) (fase vegetatif), n3= intensitas cahaya rendah dari umur 26 hst sampai umur 50 hst (fase 
pembungaan sampai pembentukan polong), n4= intensitas cahaya rendah dari umur 51 hst sampai umur 75 hst (fase pengisian biji), 
dan n5= intensitas cahaya rendah dari umur 76 hst sampai umur 100 hst (fase pematangan biji sampai panen) 

*) 
bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berebeda nyata pada uji BNJ 5%.  

 

   

Khusus pada berangkasan kering tanaman, ternyata cekaman naungan pada semua fase 

pertumbuhan tanaman menghasilkan berat yang lebih ringan dibanding tanpa cekaman naungan. Cekaman 

naungan secara keseluruhan mampu menghambat berat berangkasan kering tanaman dan berat kering 

akar, dan intensitas cahaya rendah yang diberikan dari awal tanam sampai panen paling menghambat berat 

berangkasan kering tanaman dan akar.  Kekurangan intensitas cahaya akibat naungan menyebabkan 

perubahan morfo-fisiologi tanaman, panjang dan lebar daun, namun disisi lain menurunkan diameter batang 

dan total bahan kering tanaman [4]. 

Cekaman naungan yang diberikan pada berbagai fase pertumbuhan  berpengaruh secara nyata 

terhadap jumlah polong berisi dan berat segar dan kering polong (Tabel 2).  

 

___________________________ 
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Perla-kuan 
Panjang ruas batang 

utama 
Luas daun 

Berat berangkasan 
kering tan 

Berat berangkasan 
kering akar 

 
n0 

 
3,2 ab

*)
 

 
46,8 b

*)
 

 
   12,9 c

*)
 

 
0,8 c

*)
 

n1 4,7 c 37,2 a      4,7 a 0,2 a 

n2 3,7 b 43,2 ab      9,9 b 0,6 b 

n3 3,7 b 47,2 b      8,7 b 0,5 b 

n4 3,0 ab 45,9 b      9,4 b 0,5 b 

n5 2,5 a 44,3 b    10,2 b 0,6 b 

BNJ 0,05 0,55 6,83      2,26 0,18 
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Tabel 2. Pengaruh pengurangan intensitas cahaya pada berbagai fase pertumbuhan tanaman terhadap  
berat segar polong per tanaman, berat kering polong per tanaman dan jumlah poong isi per 

tanaman    

Perlakuan 
Berat segar polong (g)/ 

per tan 
Berat kering polong (g)/ tan Jumlah polong isi/ tan 

n0    20,7 b
*)
    16,9 b 

*)
 13,6 b 

*)
 

n1 15,1 a 12,9 a 10,0 a 
n2 20,2 b 17,1 b 12,6 b 
n3 18,8 b 16,3 b 12,3 b 
n4 18,6 b 15,3 b 12,1 b 
n5 20,7 b 16,0 b 12,1 b 

BNJ 0,05 3,12 2,22 1,57 
*) 

bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berebeda nyata pada uji BNJ 5%.  
 

Cekaman naungan yang diberikan pada awal tanam sampai panen menghasilkan jumlah polong dan 

berat kering polong paling rendah.  Persentase penurunan berat kering polong pada cekaman naungan yang 

diberikan dari awal tanaman sampai panen  yaitu sebesar 23,7% (data tabulasi) dibanding tanpa naungan.  

Intensitas cahaya rendah pada fase pengisian biji mengurangi berat polong kering kacang tanah sampai 

9,5%. Kondisi naungan atau intensitas cahaya rendah dapat mempengaruhi keseimbangan karbon dalam 

tanaman. Kebutuhan karbohidrat (gula) selama pertumbuhan tanaman meningkat sementara produksinya 

menurun karena intensitas cahaya rendah atau laju proses fisiologis meningkat sedangkan hasil fotosintesis 

berkurang [16]. Kondisi inilah yang menyebabkan daya hasil kacang tanah menurun ketika cekaman 

naungan terjadi selama pertumbuhan tanaman. Namun berat segar, berat kering polong serta jumlah polong 

dari tanaman kacang tanah yang mendapat cekaman naungan pada berbagai fase pertumbuhan tidak 

berbeda dengan tanaman   tanpa naungan.  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menujukkan bahwa  intensitas cahaya  matahari  rendah dari awal tanam sampai 

panen (1.586–8.009 Lux) menghasilkan berat polong kering paling ringan (12,9 g per tanaman) atau terjadi 

penurunan hasil sampai 23,7% dibanding dengan kacang tanah yang ditanam tanpa pengurangan intensitas 

cahaya (tanpa naungan).  Intensitas cahaya rendah pada fase pengisian biji mengurangi berat polong    

kering    kacang    tanah   sampai   9,5%.  

  

Morfologi kacang tanah yang diberi intensitas cahaya rendah dari awal tanam sampai panen menghasilkan 

morfologi tanaman lebih tinggi, ruas batang utama lebih panjang, dan daun lebih sempit.  
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Penelitian ini terlaksana atas dukungan biaya dari Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, 

Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, melalui 

skim  Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi tahun Anggaran 2019.  
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Abstrak 
Hasil  tanaman  palawija  seperti  jagung  ketan  yang  ditanam  pasca  padi  tumpangsari 
dengan kacang tanah dilaporkan jauh lebih tinggi dibandingkan pasca padi konvensional. 
Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  limbah  organik  terhadap 
pertumbuhan  dan  hasil  kacang  hijau  yang  ditugal  langsung  pasca  padi  beras  merah 
antara  sistem  monokrop  dan  tumpangsari  dengan  kacang  tanah  pada  sistem  irigasi 
aerobik.  Percobaan,  yang  dilaksanakan  di  desa  Beleke  (Lombok  Barat)  dari  Oktober 
2018  sampai  Januari  2019,  ditata  menurut  rancangan  Split  Plot,  dengan  dua  factor 
perlakuan, yaitu teknik budidaya padi sistem irigasi aerobik sebelum tanam kacang hijau, 
sebagai petak utama (T1= padi monokrop, T2= padi tumpangsari dengan kacang tanah), 
dan aplikasi limbah organik pada kacang hijau, sebagai anak petak (L0= tanpa aplikasi limbah,  
L1=  sekam,  L2=  abu  sekam,  L3=  abu  sekam  +  pupuk  kandang  sapi).  Hasil penelitian 
menunjukkan  bahwa faktor teknik budidaya padi hanya berpengaruh  terhadap tinggi 
tanaman kacang hijau pada umur 63 hst, sedangkan aplikasi limbah organik berpengaruh  
terhadap  tinggi  tanaman,  jumlah  polong  berisi,  jumlah  biji,  dan  hasil  biji kacang hijau per 
rumpun, yaitu tertinggi pada bedeng yang diberi abu sekam dan pupuk kandang sapi (L3). 
Namun, ada pengaruh interaksi antara kedua faktor perlakuan, tetapi hanya signifikan 
terhadap tinggi tanaman 63 HST dan jumlah polong berisi per rumpun, di mana jumlah 
polong berisi tertinggi pada kacang hijau yang diberi abu sekam + pupuk kandang  sapi,  baik  
yang  ditanam  pasca  padi  monokrop  (21,6  polong)  maupun  pasca padi tumpangsari 
kacang tanah (20,6 polong), dan terendah pasca padi monokrop tanpa aplikasi limbah 
organik (11,8 polong). 

Kata Kunci: Padi, sistem irigasi aerobik, limbah, kacang hijau, kacang tanah. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Biji kacang  hijau  (Vigna  radiata  (L.) Wilczek) mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan 

manusia karena kandungan nutrisinya seperti protein,     karbohidrat,     viamin,     mineral,     dan senyawa 

lain yang memiliki sifat antioksidan, sehingga (Shi et al., 2016 [2]) menyatakan  bahwa biji   kacang   hijau   

semakin   berpotensi   sebagai bahan pangan fungsional.  Berdasarkan  hasil analisis biji dari 16 varietas 

kacang hijau yang dilaporkan  oleh Li et al. (2010) [4], komposisi  biji kacang    hijau    meliputi    protein    

kasar    24,26–28,50%,  serat  kasar  3,21–4,18%,   lemak  kasar 0,57–1,86%,   kadar  abu  3,64–4,24%,   

air  7,49– 8,45%  dan karbohidrat  54,25–58,69%.  Skylas  et al. (2017) [3] juga melaporkan bahwa 

selain tinggi protein,  biji berbagai  varietas  kacang  hijau Australia  memiliki  kandungan  asam  amino 

esensial  yang  tinggi  berkisar  antara  38,1-38,7% dari  total  asam  amino,  yang  terdiri  dari  18 jenis 

asam amino. 

Namun   demikian, berdasarkan   luas   lahan produksi   kacang   hijau,   dibandingkan    dengan 

tanaman pangan lainnya, menurut data BPS (https://bps.go.id/subject/53/tanaman-

pangan.html#subjekViewTab3),  dalam   hal   total luas   panen   pada   tahun   2015,   kacang   hijau 

merupakan  tanaman  kelima  yang  paling  banyak ditanam setelah padi, jagung, kedelai dan kacang 

tanah,  di  mana  total  luas  panen  kacang  hijau hanya 1,6% dari luas tanaman  padi (yaitu hanya 

229.475 ha). 

Kacang hijau pada umumnya ditanam pada musim  kemarau  pasca  padi  pada  saat ketersediaan  

air irigasi tidak memungkinkan  untuk menanam padi sawah. Pada kondisi seperti itu, kacang hijau pada 
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umumnya  ditanam  tanpa olah tanah   dan   tanpa   pemupukan,    bahkan   benih ditanam  dengan  

menabur  benih  setelah  panen padi.  Oleh karena  itu, produktivitas  yang  dicapai petani pada umumnya 

sangat rendah. Rata-rata produktivitas   kacang  hijau  di  NTB  adalah  1,44 ton/ha  padahal  dengan  

penerapan  teknik budidaya yang meliputi pengolahan tanah, penanaman dengan tugal, perlakuan benih, 

pemupukan  dengan  Urea, TSP dan KCl masing- masing 25, 50 dan 50 kg/ha, pengendalian 

hama/penyakit  dan penyiangan  gulma, produktivitas kacang hijau di NTB dapat mencapai 2,69  ton/ha  

(Arsyad  dan  Sembiring,   2003).  Ini berarti masih banyak  lokasi dengan  produktivitas yang jauh di 

bawah 1,44 ton/ha, dan berarti produktivitas actual kacang hijau masih dapat ditingkatkan.  Selain  di 

lahan  sawah  pada musim kemarau,  wilayah  penanaman  kacang  hijau  juga di lahan kering, yang pada 

umumnya juga dengan produktivitas   yang   sangat   rendah,   yaitu   0,87 ton/ha di wilayah NTT (Yusuf, 

2014). 

Kendala   utama   penanaman    kacang   hijau pasca padi di musim kemarau adalah kurang 

tersedianya  air  bagi  pertumbuhan  dan  produksi biji oleh tanaman kacang hijau. Pemberian air 2x, yaitu  

pada  umur  20  dan  40  hari  setelah  tanam (HST) pada tanaman kacang hijau di lahan sawah vertisol 

pada musim kemarau 2014 dilaporkan signifikan    meningkatkan    produktivitas    kacang hijau (Lestari 

dan Harsono, 2015). 

Pertumbuhan dan hasil jagung ketan yang ditugal  langsung  pasca  padi  sawah  juga tergantung 

pada teknik budidaya padi sebelum penanaman jagung ketan tersebut, dengan perbedaan hasil biji jagung 

ketan yang sangat signifikan  antar  teknik  budidaya  padi.  Rata-rata hasil  biji  jagung  ketan  yang  

ditanam  langsung pasca padi sistem irigasi aerobik tumpangsari dengan kacang tanah dilaporkan 

mencapai 183,2 g/tanaman pada pola barisan padi double-row, sedangkan pasca padi sawah sistem 

tergenang hanya   mencapai   58,4   g/tanaman    pada   pola barisan padi triple-row (Dulur et al., 2019). 

Hal ini menunjukkan   adanya   dampak   teknik   budidaya padi  yang  berbeda  terhadap  pertumbuhan   

dan hasil  tanaman   palawija   yang  ditugal   langsung pasca padi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak teknik budidaya padi beras merah sistem 

irigasi   aerobik   pada   bedeng   permanen   antara pola tanam padi monokrop  dan padi tumpangsari 

dengan kacang tanah terhadap pertumbuhan  dan pembentukan polong kacang hijau yang ditugal 

langsung pasca padi tanpa pengolahana tanah, dengan tambahan perlakuan aplikasi berbagai bahan 

organik pada tanaman kacang hijau. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimental, dengan melaksanakan percobaan lapangan di 

desa Beleke, kecamatan Gerung, kabupaten  Lombok  Barat,  NTB,  dari  bulan Oktober 2018 sampai 

Januari 2019. 

Percobaan   ditata   menurut   rancangan   Split Plot, dengan tiga blok (ulangan) dan dua faktor 

perlakuan,  yaitu:  (1) Teknik  budidaya  padi beras merah  sistem  irigasi  aerobik  pada  bedeng sebelum 

penanaman  kacang hijau, sebagai petak utama (T1: padi monokrop,  T2: padi tumpangsari dengan  

kacang  tanah),  dan  (2)  Aplikasi  limbah padi pada kacang  hijau sebagai  anak  petak (L0: tanpa limbah 

padi, L1: sekam, L2: abu sekam, L3: abu sekam + pupuk kandang sapi). 

Sebelum    melakukan    penanaman    kacang hijau,   bedeng   bekas   penanaman   padi   beras 

merah sistem irigasi aerobik terlebih dahulu dibersihkan  dari  gulma  dan  pangkal  padi (dipotong sekitar 

1 cm di atas permukaan bedeng) kemudian   benih  kacang   hijau  varietas   Vima-3 ditugal di pangkal 

jerami padi sebelumnya. Pemupukan  kacang hijau dilakukan  pada umur 7 HST  dengan  cara  
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menugalkan   pupuk  Phonska (NPK 15-15-15)  sekitar 7 cm di samping pangkal tanaman  kacang  

hijau  sedalam  5  cm,  dengan dosis 250 kg per ha. 

Padi beras merah sebelum kacang hijau ini ditanam  dengan pola barisan double-row  dengan jarak 

tanam 20 cm x 20 cm di dalam double-row dan 30 cm antar double-row,  dan pada perlakuan T2,  satu  

baris  kacang  tanah  ditanam-sisip (additive  series)  antar  barisan  double-row   padi beras  merah,  

yang  ditanam  pada  bedeng permanen dengan ukuran bedeng 2,75 x 1,00 m. 

Setelah  tanaman  kacang  hijau  dipupuk Phonska,  dilakukan  aplikasi  limbah  organik dengan 

menaburkan merata 2 ember (kapasitas 6 liter) sekam (L1) atau abu sekam (L2) per bedeng, sedangkan 

pada perlakuan L3, ditambah 2 ember pupuk   kandang   sapi   per   bedeng   selain   abu sekam. 

Perawatan  tanaman kacang hijau setelah itu meliputi pengairan, penyiangan gulma, pengendalian  

hama/penyakit,  dan panen, dengan memanen hanya polong yang sudah berwarna coklat,  sedangkan  

panen  total terakhir  dilakukan pada umur 65 HST. 

Variabel  pengamatan  meliputi  tinggi tanaman dan  jumlah  daun  pada  umur  63  HST,  jumlah 

polong berisi dan hampa, jumlah biji, berat biji per rumpun, dan berat 100 butir biji. Data dianalisis dengan   

analisis   keragaman   (ANOVA)   dan   uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%, menggunakan     

program    statistik    CoStat    for Windows ver. 6.303. 

 

3. PEMBAHASAN 

Rangkuman hasil ANOVA pada Tabel 1 menunjukkan bahwa aplikasi limbah lebih berpengaruh  

terhadap  pertumbuhan  dan komponen hasil kacang hijau dibandingkan  teknik budidaya padi sebelum 

penanaman  kacang hijau. Namun demikian, ada pengaruh interaksi antara kedua  faktor  perlakuan  

terhadap  tinggi  tanaman 63  hst  dan  jumlah  polong  berisi,  yang  berarti respon   tanaman   kacang   

hijau   yang   ditanam pasca padi beras merah terhadap aplikasi limbah padi tergantung  pada teknik 

budidaya  padi beras merah    yang    dilakukan    sebelum    penanaman kacang hijau pada percobaan 

ini. 

Tabel 1. Rangkungan ANOVA pengaruh teknik budidaya padi sebelum kacang hijau dan aplikasi limbah 
organik pada kacang hijau terhadap dan hasil kacang hijau 

 

Variabel pengamatan Teknik Limbah TxL 

Tinggi tanaman 63 hst S S S 

Jumlah daun 63 umur hst NS NS NS 

Jumlah polong berisi NS S S 

Jumlah polong hampa NS NS NS 

Jumlah biji NS S NS 

Berat biji per rumpun NS S NS 

Berat 100 butir biji NS NS NS 

Keterangan: NS=non-signifikan (p>=0,05); S=signifikan (p<0,05) 
 

 

3.1. Pengaruh Faktor Perlakuan 

Berdasarkan  hasil  uji BNJ  5% (main  effects) tampak dari Tabel 2 bahwa perlakuan T2 

memberikan nilai rata-rata yg lebih tinggi daripada T1 (walaupun  hanya  signifikan  pada  tinggi tanaman),  

yang  berarti  penyisipan  kacang  tanah di antara barisan double-row padi beras merah sistem irigasi 

aerobik pada bedeng permanen mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman   kacang   hijau   

yang   ditugal   langsung pasca padi. 
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Tabel 2. Pengaruh teknik budidaya padi beras merah sebelum tanam kacang hijau dan aplikasi limbah 
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau pasca padi 

Perlakuan TT63 (cm) 
JD-63 
(helai) 

JPB/rpn JPH/rpn 
Jumlah 
biji/rpn 

B-Biji (g/rpn) B100 (g) 

T1 94,57b 44,96 16,98 1,00 149,21 7,68 5,46 

T2 99,00a 44,98 18,54 2,15 161,38 8,65 5,57 

BNJ 5% 1,53 - - - - - - 

L0 87,71c 44,96 13,92b 2,17 115,38c 6,32b 5,22 

L1 97,38b 44,25 16,33b 2,13 131,17c 7,02b 5,73 

L2 100,50a 44,50 19,71a 0,71 172,08ab 8,79ab 5,62 

L3 100,53a 46,17 21,08a 1,29 202,54a 10,53a 5,49 

BNJ 5% 3,06 - 3,12 - 54,32 2,55 - 

Keterangan: Tinggi  tanaman  (TT63)  dan  jumlah  daun  (JD63) 63 HST, jumlah polong berisi (JPB) dan hampa (JPH), 
jumlah biji dan berat biji (B-biji) per rumpun dan berat 100 biji kacang hijau 

 

 

Lebih    tingginya    pertumbuhan     dan    hasil kacang  hijau  yang  ditugal  langsung  pasca  padi 

beras  merah  tumpangsari  dengan  kacang  tanah (2)  dibandingkan  dengan  pasca  padi  monokrop 

(T1)   diduga    karena    hadirnya    kacang    tanah mampu   meningkatkan    kadar   N   tanah   untuk 

tanaman berikutnya, selain adanya peluang peningkatan populasi bakteri Rhizobium akibat penanaman 

kacang tanah, sehingga lebih menguntungkan  tanaman  kacang hijau yang ditanam pasca padi beras 

merah sistem irigasi aerobik tumpangsari dengan kacang tanah (T2). Selain  itu,  tanaman  padi  sebelum  

kacang  hijau, yang disisipi barisan kacang tanah juga menunjukkan warna daun yang jauh lebih hijau 

dibandingkan   dengan  tanaman  padi  monokrop, yang mengindikasikan adanya kontribusi N dari 

kacang tanah ke padi beras merah (Wangiyana et al., 2020). 

Selain itu, Lu et al. (2019) juga melaporkan bahwa tumpangsari dengan kacang tanah pada 

pertanaman teh yang masih muda signifikan pada tahun berikutnya  memperbaiki  kondisi  tanah karena 

meningkatkan  kadar hara di dalam tanah, seperti  N  tersedia,  Mg  dan  Ca  tertukar dibandingkan  

dengan  pertanaman  monokrop. Selain itu juga meningkatkan  BO tanah, pH tanah dan populasi fungi 

dan bakteria rizosfir, tetapi menurunkan kadar Al-tertukar. 

Jika dilihat dari pengaruh aplikasi berbagai limbah   organik   pada   tanaman   kacang   hijau, 

tampak  dari  Tabel  2 bahwa  aplikasi  abu  sekam dan  campuran  abu  sekam  dan  pupuk  kandang sapi 

signifikan meningkatkan  pertumbuhan  (tinggi tanaman)  dan  komponen  hasil  tanaman  kacang hijau  

pasca  padi,  yang  meliputi  jumlah  polong berisi,  jumlah  biji, dan hasil biji kacang  hijau per rumpun, 

terutama jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa aplikasi limbah organik. 

Dalam kaitan dengan hal ini, beberapa peneliti juga melaporkan  hasil serupa  pada tanaman  lain 

seperti  yang  dilaporkan  oleh Sari (2015),  bahwa arang sekam mempunyai kemampuan menekan 

pertumbuhan   gulma   jika  dibandingkan   dengan tanpa aplikasi arang sekam. Demikian pula halnya 

dengan sekam, yang bersifat menghambat pertumbuhan gulma (Sari, 2015). 

 

3.2. Pengaruh Interaksi Faktor Perlakuan 

Namun   demikian,   ada   pengaruh   interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap tinggi 

tanaman  dan  jumlah  polong  berisi  per  rumpun, yang pola interaksinya  disajikan  pada Gambar  1 dan  

Gambar  2.  Selain  itu,  hasil  biji per  rumpun juga disajikan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 3. 
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Gambar 1. Pengaruh interaksi teknik budidaya padi sebelum kacang hijau dan aplikasi limbah terhadap tinggi 
tanaman kacang hijau pasca padi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengaruh interaksi teknik budidaya padi sebelum kacang hijau dan aplikasi limbah terhadap 
jumlah polong berisi kacang hijau pasca padi 

 

 

Berdasarkan  pada pola interaksinya,  terdapat kemiripan pengaruh interaksi terhadap tinggi 

tanaman dan jumlah polong berisi. Tampak dari Gambar   1  maupun   Gambar   2  bahwa  aplikasi sekam 

signifikan meningkatkan tinggi tanaman maupun jumlah polong berisi kacang hijau yang ditanam pasca 

padi beras merah sistem irigasi aerobik   monokrop,   jika   dibandingkan    dengan tanpa aplikasi limbah. 

Hal ini diduga karena kemampuan sekam menekan pertumbuhan gulma (Sari,   2015).   Namun,   pada   

perlakuan   tanpa aplikasi  limbah,  juga  terdapat  perbedaan  tinggi tanaman   dan  jumlah  polong  

berisi,  yaitu  lebih tinggi pada tanaman kacang hijau yang ditugal langsung pasca padi beras merah 

sistem irigasi aerobik tumpangsari dengan kacang tanah dibandingkan   dengan   tanpa   tumpangsari   

atau padi  aerobik   monokrop.   Hal  ini  diduga   terjadi karena     adanya     peningkatan     kandungan     

N tersedia tanah, bakteri rizosfir (rhizobacteria),  dan perbaikan pH tanah pasca tumpangsari dengan 

kacang  tanah seperti  yang dilaporkan  oleh Lu et al.  (2019).  Inal  et  al.  (2007)  juga  melaporkan 

bahwa tumpangsari jagung dan kacang tanah mampu menginduksi peningkatan ketersediaan unsur  hara  

di dalam  rizosfir  kedua  tanaman  jika dibandingkan dengan rizosfir masing- masing tanaman  yang

 ditanam secara monokrop,  dan ini tentunya berpengaruh positip terhadap tanaman berikutnya. 

Dengan pola hubungan yang serupa, walau secara  statistik  interaksinya tidak signifikan,  juga 

dapat dilihat  pada Gambar  3 bahwa  penanaman kacang   hijau  pasca  padi  beras   merah   sistem 

irigasi aerobik tumpangsari  dengan kacang tanah menghasilkan   berat  biji  per  rumpun  yang  lebih 

tinggi   dibandingkan   dengan   pasca   padi  beras merah monokrop tanpa aplikasi limbah 
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organik maupun hanya aplikasi sekam padi. Sebaliknya penanaman kacang hijau pasca padi beras merah 

monokrop  juga memberikan  hasil biji yang tinggi jika dilakukan aplikasi arang sekam dan pupuk 

kandang sapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengaruh interaksi teknik budidaya padi sebelum kacang hijau dan aplikasi limbah terhadap hasil 
biji kacang hijau pasca padi 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat   disimulkan   bahwa   di   antara   kedua faktor perlakuan, aplikasi limbah organik lebih 

banyak memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan  dan hasil kacang hijau yang ditugal 

langsung pasca padi dibandingkan dengan perbedaan teknik budidaya padi sebelum tanam kacang hijau. 

Namun demikian ada pengaruh interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap tinggi   tanaman   dan   

jumlah   polong   berisi   per rumpun,  yang menunjukan  bahwa  jumlah  polong berisi rata-rata tertinggi 

pada kacang hijau yang diberi  abu  sekam  +  pupuk  kandang  sapi,  baik yang ditanam pasca padi 

monokrop (21,6 polong) maupun  pasca  padi  tumpangsari  kacang  tanah (20,6 polong), dan terendah 

pasca padi monokrop tanpa aplikasi limbah organik (11,8 polong). Demikian  pula  halnya  dengan  hasil  

biji  kacang hijau per rumpun. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian untuk melihat potensial hasil kacang buncis dengan pengendalian OPT 
secara organik menggunakan insektisida nabati serta melihat hubungan antar karakter 
komponen. Penelitian dilaksanakan di Kampung Kisap, Distrik Ererai Kebupaten Pegaf Tahun 
2018. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), 
dengan 4 perlakuan (1. Kontrol (tanpa perlakuan); 2. Ekstrak Sereh; 3. Ekstrak Jeringo; 4. 
Ekstrak Sereh + Jeringo) yang diulang sebanyak 3 kali, pestisida nabati sebagai perlakuan. 
Variabel karakter agronomi yang diamati meliputi tinggi tanaman, hasil dan intensitas serangan. 
Data pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis varian (Anova) dan analisis korelasi 
untuk melihat hubungan antar komponen. Hasil penelitian menunjukkan hasil tanaman yang 
mendapat perlakuan sereh + jeringo meningkat sebesar 5,75 %, sedangkan pemberian 
perlakuan sereh meningkat sebesar 4,77 % dibandingkan tanaman tanpa diberi perlakuan 
(kontrol). Terdapat hubungan positif antara % intesitas serangan umur 6 mst terhadap tinggi 
tanaman umur 6 minggu setelah tanam (mst) dan 7 mst. 
Kata kunci: Karakter Agronomi Kentang, Analisis Anova, Analisis Korelasi. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan kelompok kacang-kacangan, tanaman semusim yang 

berbentuk perdu dan salah satu sumber protein nabati dan kaya akan vitamin (Rihana, Heddy, dan 

Maghfoer, 2013). Kacang buncis salah satu sumber protein nabati yang murah  dan mudah dikembangkan 

mempunyai rasanya enak, segar, kaya akan protein dan vitamin untuk membantu menurunkan tekanan 

darah serta mengawal metabolisme gula dalam darah (Usboko, Lelang, dan Neonbeni, 2017). Kandungan 

nilai gizi dan kalori kacang buncis per 100 g bahan yang dapat dimakan adalah energi/kalori 35 kal, protein 

2,4 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 7,7 g, kalsium 6,5 g, Fosfor 4,4 g, serat 1,2 g, besi 1,1 g, vitamin A 630,0 SI, 

vitamin B1/Thiamine 0,08 mg, vitamin B2/Riboflavin 0,1 mg, vitamin B3/Niacin 0,7 mg, vitamin C 19,0 mg, 

Air 89 g (Waluyo dan Djuariah, 2013).  

Produktivitas kacang buncis nasional tahun 2018 sebesar 1,22 t/ha (Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2018). Produktivitas kacang buncis Papua Barat sebesar 2,39 t/ha (BPS Papua Barat, 2019). 

Produktivitas kacang buncis yang dihasilkan petani di Provinsi Papua Barat meningkat sebesar 95,97 % 

dibandingkan rata-rata produksi yang dihasilkan secara nasional. Hasil kacang buncis yang dihasilkan 

petani di Papua Barat masih rendah jika dibandingkan dengan total jumlah penduduk, per tahun penduduk 

hanya dapat menkonsumsi sebesar 0,49 kg per tahun. 

Produksi buncis yang berfluktuasi dan cenderung masih rendah mengakibatkan kebutuhan dalam 

negeri dan ekspor belum dapat terpenuhi dengan maksimal, salah satu penyebab rendahnya produksi 

buncis di Indonesia dikarenakan kualitas dan kuantitas belum memenuhi pasar dan produksi buncis belum 

dapat berjalan secara kontinuitas (Srirejeki, Maghfoer, dan Herlina, 2015). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil buncis terjadi gangguan dari organisme pengganggu tanaman 

(OPT) seringkali menjadi faktor penghalang produktivitas. Penggunaan pestisida nabati dapat 

menghindarkan tanaman dari gangguan hama, insektisida nabati biasanya berfungsi sebagai penolak 
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kehadiran serangga terutama disebabkan baunya yang menyengat (repellent), menyebabkan serangga 

tidak menyukai tanaman misalnya disebabkan rasa yang pahit (antifeedant), mencegah serangga 

meletakkan telur dan menghentikan proses penetasan telur, racun syaraf, mengacaukan sistem hormon di 

dalam tubuh serangga, dan attraktan, sebagai pemikat kehadiran serangga yang dapat digunakan sebagai 

perangkap (Kasi, 2012). Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

melihat potensial hasil kacang buncis dengan pengendalian OPT secara organik menggunakan insektisida 

nabati serta melihat hubungan antar karakter komponen. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada lahan petani di Kampung Kisap, Distrik Ererai Kebupaten Pegaf 

dengan ketinggian 700 - 2000 m dpl pada tahun 2018. 

2.2. Bahan dan Alat 

Penelitian mengunakan benih buncis yang berasal dari Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

Lembang, pestisida nabati/organik antara lain sereh wangi (cymbopogon nardus (L.) rendle), jeringau 

(acorus calamus), hand sprayer, cangkul, sabit, hand tractor dan alat tulis menulis. 

2.3. Metode dan Analisis 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 4 

perlakuan (1. Kontrol (tanpa perlakuan); 2. Ekstrak Sereh; 3. Ekstrak Jeringo; 4. Ekstrak Sereh + Jeringo) 

yang diulang sebanyak 3 kali, pestisida nabati sebagai perlakuan. 

2.4. Pelaksanaan Penelitian dan Pengamatan Tanaman 

Penelitian menggunakan lahan dengan luas 108 m
2
, terdiri atas 4 plot percobaan yang diulang tiga 

kali. Ukuran plot percobaan dengan panjang 2 m dan lebar 4 m. Masing-masing plot percobaan disetiap sisi 

dibuat jarak 30 cm. Penanaman kacang buncis dilakukan dengan cara ditugal dengan jarak  tanam  70 cm  

x 40 cm biji per lubang tanam. Pengamatan dilakukan terhadap 5 tanaman sampel per plot percobaan. 

Pengamatan komponen pertumbuhan tanaman dilakukan pada  minggu ke  6, 7,  10  dan 14 mst 

sedangkan pengamatan intensitas serangan OPT dilaksanakan pada umur tanaman 6, 7 dan 10 mst. 

Komponen pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tanaman, dan % serangan hama terhadap tanaman 

sedangkan komponen hasil yang diamati adalah buah kacang buncis per hektar (ton). Pengamatan 

intensitas serangan OPT yang diamati berupa persentase kerusakan tanaman buncis.  

Pengamatan hasil kacang buncis per hektar dapat diketahui dengan menggunakan rumus 

(Quansah, 2010): 

H = (10.000 x b) / I 

Dimana, H : Hasil biji kering per hektar; 

I : Luas plot ubinan (m2); 

b : Bobot biji kering matahari pada plot ubinan (g). 

Persentase kerusakan tanaman dilakukan dengan menghitung persen kerusakan tanaman 

menggunakan rumus sebagai berikut (Mamonto, Dien, dan Rimbing, 2018): 

I =n/N  x 100% 

Dimana,  I : Intensitas Serangan OPT 

n : Jumlah tanaman yang terserang 

N : jumlah total sampel tanaman yang diamati 

Data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis varian (Anova) pada 
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taraf 5 %, apabila terdapat beda nyata diuji dengan Duncan’s Mutiple Range Test (DMRT) 5% (Gomez 

and Gomez, 1984). Untuk melihat hubungan antar komponen dianalisis menggunakan analisis korelasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Komponen Pertumbuhan 

Tanaman buncis pada umur 5 mst yang diberi perlakuan sereh dapat meningkatkan tinggi tanaman 

dan berbeda nyata terhadap tanaman yang mendapat perlakuan jeringo dan tanaman kontrol walaupun 

tidak berbeda nyata terhadap tanaman yang mendapat perlakuan sereh + jeringo (Tabel. 1). 

Pemberian berbagai perlakuan insektida nabati pada umur tanaman umur 6 mst, 7 mst, 10 mst dan 14 mst 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tinggi tanaman buncis (Tabel. 1). Hasil penelitian Hodiyah 

dan Hartini (2019) melaporkan pengaruh pemberian  insektisida nabati dari ekstrak jarak, batrawali, sirsak 

dan suren tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman akan tetapi dapat meningkatkan tinggi tanaman 

cabai.  

Rata-rata tanaman tertertinggi pada umur 14 mst adalah tanaman yang mendapat perlakuan sereh setinggi 

1,40 m, tanaman kontrol 0,97 m, perlakuan sereh + jeringo sebesar 0,92 m, sedangkan tanaman terpendek 

adalah tanaman yang mendapat perlakuan jeringo sebesar 0,83 m (Tabel. 1). 

 
Tabel 1. 1 Tabel Rata-rata Tinggi Tanaman Buncis, Tahun 2018 

No Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

5 mst 6 mst 7 mst 10 mst 14 mst 

1  Kontrol 7,63b 11,87a 21,73a 52,07a 97,13a 

2  Sereh 11,03a 18,50a 36,17a 61,63a 140,13a 

3  Jeringo 7,53b 11,40a 20,10a 45,60a 82,50a 

4  Sereh + Jeringo 9,07ab 14,50a 23,07a 49,13a 92,60a 

Keterangan : Nilai diikuti huruf sama, tidak berbeda dengan DMRT 5% Komponen Hasil 
 

Pemberian berbagai perlakuan insektisida nabati tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 

terhadap hasil tanaman buncis (Tabel. 2). Hasil penelitian Sidauruk at al. (2019) menggunakan ekstrak 

tanaman lain pada tanaman kentang seperti ekstrak dari daun mimba, ekstrak daun babadotan, dan ekstrak 

daun kipahit tidak menunjukkan berbeda nyata terhadap perubah produksi, tetapi berpengaruh nyata 

terhadap persentase serangan hama.  

Pemberian perlakuan insektisida nabati sereh + jeringo menunjukkan peningkatan hasil buncis 

sebesar 5,75 %, terhadap hasil tanaman kontrol sedangkan tanaman yang diberi perlakuan sereh meningkat 

sebesar 4,77 % dibandingkan tanpa diberi perlakuan (Tabel.2). Pemberian berbagai insektisida nabati 

seperti Ekstrak bawang putih, Rimpang jahe, Daun pepaya, Fipronil dapat meningkatkan bobot berat kering 

kacang hijau (Indiati, 2015). 

Tabel 1.2 Tabel Rata-rata Hasil Buah Buncis per Hektar (GKG), Tahun 2018 

 

No Perlakuan Hasil (t ha
-1

) 

1 Kontrol 2,48a 

2 Sereh 2,60a 

3 Jeringo 1,68a 

4 Sereh + Jeringo 2,62a 

Keterangan : Nilai diikuti huruf sama, tidak berbeda dengan DMRT 5% 
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3.2. Intensitas Serangan OPT 

Hasil analisis intensitas serangan organisasi penggangu tanaman (OPT) antar berbagai pemberian 

perlakuan insektisida nabati tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (Tabel. 3). Pemberian berbagai 

perlakuan insektisida nabati dapat menunurukan tingkat serangan OPT terhadap tanaman buncis, 

penurunun serangan terendah terdapat pada tanaman yang diberi perlakuan sereh menurun sebesar 5,35 

%, perlakuan sereh + jeringo dapat menurunkan sebesar 2,76 % dan pemberian jeringo menurunkan tingkat 

serangan sebesar 0,31% OPT dibandingkan tanaman tanpa diberi perlakuan/kontrol (Tabel. 3). Hasil 

penelitian Suryaningsih, Sudana, Suada (2015) mengatakan pestisida nabati dari atsiri sereh dapat 

menekan penyakit tanaman. Hasan (2019) mangatakan bahwa pemberian insektida nabati dari ekstrak 

daun serai wangi dapat menyebabkan mortalitas dan menghambat pertumbuhan R. Linearis. Hasil 

penelitian Saenong (2017) mengatakan bahwa kandungan metabolit sekunder antara lain senyawa atsiri 

seperti minyak atsiri, sitral, geraniol, tanin, piperin, asetogenin, azadirahtin, saponin, asaron, 

akoragermakron, akolamonin, isoakolamin, kalameon, kalamediol, alfamirin, kaemfasterol, salanin, nimbin, 

nimbidin, asetogenin, dan beberapa kelompok asam seperti asam sianida, asam oleanolat, dan asam 

galoyonat dapat menekan perkembangan populasi serangga hama. 

Tabel 1. 3Tabel Rata-rata Hasil Intensitas Serangan OPT terhadap tanaman Buncis, Tahun 2018 

No Perlakuan 
Intensitas Serangan OPT (%) 

5 mst 6 mst 7 mst 10 mst 

1 Kontrol 80,67a 79,61a 82,23a 91,06a 

2 Sereh 66,476a 78,72a 82,13a 89,30a 

3 Jeringo 77,06a 77,65a 86,78a 91,05a 

4 Sereh + Jeringo 85,76a 77,90a 70,99a 89,97a 

Keterangan : Nilai diikuti huruf sama, tidak berbeda dengan DMRT 5% Terdapat hubungan signifikan 
antara %. 
 

3.3. Hubungan Antara Komponen Pertumbuhan dan Produksi Buncis 

 Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tinggi tanaman umur 5 mst terhadap tinggi 

tanaman pada umur 6 dan 7 mst dan tinggi tanaman 6 mst terhadap 7 mst serta tinggi tanaman umur 10 

mst terhadap tinggi tanaman umur 14 mst (Tabel. 4). intesitas serangan umur 6 mst terhadap tinggi 

tanaman umur 6 mst dan 7 mst (tabel. 4). 

 Hasil buncis mempunyai berhubungan signifikan terhadap tinggi tanaman pada umur 10 mst dan 

tingggi tanaman pada umur 14 mst (Tabel.1). Terdapat hubungan yang signifikan antara tinggi tanaman 

terhadap hasil (Hakim, 2012). melaporkan bahwa tinggi tanaman berkorelasi positif dengan hasil biji kedelai. 

Tabel 1.4 Tabel Matriks Analisis Korelasi, Hubungan Antara Komponen Pertumbuhan dan Produksi Buncis 

Ton ha
-1

, Tahun 2018 

 TT 5 

mst 

TT 6 

mst 

TT 7 

mst 

TT 10 

mst 

TT 14 

mst 

I % 5 

mst 

I% 6 

mst 

I % 7 

mst 

I % 10 

mst 

Hasil 

(t ha
-1

) 

TT 5 mst 1              

TT 6 mst 0,77** 1,00             

TT 7 mst 0,81** 0,96** 1,00            

TT 10 mst 0,25 0,46 0,54 1,00           

TT 14 mst 0,41 0,37 0,48 0,89** 1,00          

I % 5 mst -0,36 -0,05 -0,20 -0,26 -0,58 1,00        

I % 6 mst 0,30 0,612* 0,59* 0,28 0,17 -0,23 1,00      
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I %7 mst -0,34 -0,30 -0,20 0,06 0,12 -0,07 -0,24 1,00     

I%10 mst 0,01 0,34 0,15 -0,11 -0,21 0,38 0,09 -0,15 1,00   

Hasil (t ha
-1

) 0,11 0,23 0,32 0,70* 0,63* -0,09 0,28 0,28 -0,44 1,00 

Keterangan : TT = tinggi tanaman, mst = minggu setelah tanam, I = intensitas serangan, t = ton dan ha
-1

 = 

per hektar. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Secara deskrif, hasil buah buncis dapat meningkat setelah hama tanaman dikendalikan 

menggunakan ekstrak dari tanaman sereh dan ekstrak sereh + jeringo. 

2. Terdapat hubungan positif antara hasil buncis terhadap tinggi tanaman pada umur 10 dan 14 mst. 
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Abstrak 
Indonesia merupakan negara agraris dengan dominasi bahan pangan pokok berasal dari 
produksi padi. Target Indonesia dalam mewujudkan swasembada pangan khususnya produksi 
padi, dapat memanfaatkan teknologi dalam pertanian khususnya monitoring dengan data 
drone. Tujuan studi ini adalah untuk melihat potensi dalam pemanfaatan data drone dalam 
konteks monitoring pertanian lahan padi. Perekaman data drone dilakukan menggunakan teknik 
pemetaan orthomorphic pada persawahan di sebagian area Bogor dan sebagian di Tabanan 
menggunakan aplikasi Dronedeploy dengan menggunakan drone RGB (Red Green Blue) dan 
drone multispectral. Pendekatan multispektral menggunakan indeks vegetasi GRVI dan NDVI 
dalam pemanfaatan dua data drone tersebut. Efektifitas GRVI terhadap NDVI drone 
multispektral untuk klasifikasi kerapatan padi menunjukan nilai 80%. Indikasi periode tanam 
padi di sawah Bogor tidak seragam (68% sudah tertanami padi dan 32 % masih belum). Studi 
drone RGB di area Tabanan menggunakan pendekatan GRVI untuk serangan tungro 
memberikan akurasi pemetaan 86%. Hasil menunjukan rerata serangan tungro tiap pohon padi 
<50% sehingga dalam tindakan reprentifnya perlu dilakukan penyemprotan obat untuk tungro. 
Kedepannya pemenfaatan data drone untuk minotoring pertanian padi dapat memberikan 
informasi mengenai hama penyakit dan potensi panen. 

Kata Kunci : Pertanian, pemetaan, manajemen, multispektraal, indeks vegetasi. 

 

 
1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara kepulauan tropis dengan keanekaragaman hayati yang tinggi 

ternyata dalam pemenfaataan bahan pangan masih bergantung pada beberapa jenis saja seperti 

beras, jagung dan sagu (Silaban et al., 2019). Ketahanan pangan menrupakan prioritas unggulan dari 

setiap masing-masing negara. Kebutuhan pangan yang tercukupi akan menguatkan berbagai sektor 

kehidupan suatu negara. Ketahanan pangan diartikan sebagai tersedianya pangan dalam jumlah dan 

kualitas yang cukup, terdistribusi dengan harga terjangkau dan aman dikonsumsi bagi setiap warga 

untuk menopang aktivitasnya sehari-hari (Asmarantaka & Oktaviani, 2009). Upaya untuk menuju 

ketahanan pangan Indonesia berkelanjutan tahun 2025 dirasakan semakin berat. Untuk itu perlu 

dilakukan penyesuaian arah kebijakan pembangunan ketahanan pangan serta perlu menetapkan tujuan 

dan menentukan cara untuk mencapai sasaran (Suryana, 2014). Merujuk pada (Wijaya, 2017), 

problematika masalah pangan merupakan salah satu permasalahan yang sangat strategis di Indonesia 

karena menempati hampir lebih dari 50% total pengeluaran pada rumah tangga.  

Perkembangan era revolusi industry 4.0 secara langsung memberikan dampak pada penerapan 

teknologi khususnya di bidang pertanian. Efektifitas dan akurasi data dalam suatu pengambilan 

keputusan berdasarkan informasi dan data yang akurat mampu mengurangi risiko gagal panen maupun 

risiko kerusakan lahan pertaniannya sehingga dapat memberikan dampak positif dalam hal perolehan 

hasil panennya. Salah satu teknologi yang selama ini kita lihat kegunaannya adalah teknologi 

penginderaan jauh dengan Sistem Informasi Geografis (PJ/ GIS). Teknologi monitoring dan kajian 

vegetasi dalam lingkup keruangan (spasial) sejak awal telah dikenalkan dan diaplikasikan 

menggunakan data citra foto udara maupun citra satelit. Beberapa kajian monitoring dalam 
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perkembangannya saat ini dibutuhkan suatu teknologi yang secara cepat dan akurat dalam perolehan 

data secara periodic dapat terekam. Salah satu tools yang saat ini bisa diandalkan adalah pemanfaatan 

teknologi drone secara temporal perekamannya kita mampu menggunakan alat ini tanpa harus 

menunggu sampai harian maupun mingguan. Kajian vegetasi selama ini masih berkisar pada vegetasi 

hutan maupun areal pertanian atau perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Dalam 

kajian saat ini, teknologi pemanfaatan drone dan data citra satelit untuk monitoring perkembangan 

pertumbuhan tanaman padi sampai estimasi produksi panennya (Vitasari et al., 2017).  

Ketersediaan data spasial digital dari beberapa tahun terakhir banyak menggunakan data citra 

satelit yang dari segi resolusi spasial dan temporal memiliki keterbatasan dimana masing-masing 

memiliki keunggulan dan kekurangan dalam skala perolehan data serta analisisnya (Saputra, 2013). 

Perkembangan pemetaan saat ini sudah merambah ke teknologi drone dimana dalam perolehan data 

secara presisi, spasial serta waktu perekaman dapat dilakukan secara efektif dan efisien sesuai 

kebutuhan. Beberapa kajian pertanian lahan sawah yang menggunkan drone saat ini masih dalam 

ranah manajemen ketersediaan lahan lahan sawah (Hidayat, 2020). Perkembangan sensor drone saat 

ini sudah memulai mereplikasi sitem sensor pada sistem citra satelit. Tujuan studi ini adalah untuk 

melihat potensi dalam pemanfaatan pemetaan dari data drone dalam konteks monitoring pertanian 

lahan padi baik itu berupa perkembangan penenaman lahan persawahan maupun potensi identifikasi 

serangan hama pada tanaman padi. Pemanfaatan beberapa sensor spektrum gelombang yang 

awalnya berupa spektrum warna asli RGB (Red Green Blue), dalam perkembangannya saat ini telah 

berkembang dengan membawa sensor Infra-Red untuk memfasilitasi berbagai analisis spektral 

khususnya kajian vegetasi pada studi peranian. Keterbatasan drone RGB nantinya dapat 

dimaksimalkan untuk mengolah analisis spektral hasil untuk mengetahui berbagaai kondisi vegetasi 

suatu persawahan yang ada. 

2. METODE 

2.1. ALAT DAN BAHAN 

Alat yang digunakan adalah drone DJI mavic 2 pro untuk perolehan data perekaman drone RGB 

untuk perekaman di sebagian Desa Subamia, Tabanan Bali tanggal 11 Agustus 2020 dan Data 

perekaman drone multispectral sebagian daerah pertanian sawah di Desa Karang Tengah, Bogor hasil 

perekaman DJI multispectral perekaman oleh Tim dari Asosiasi Pilot Drone Indonesia (APDI) and 

Indonesia Mapping Community (IMC) tanggal 30 Mei 2020.  

2.2. ANALISIS DATA 

 Pengolahan data perekaman dilakukan dengan melakukan mozaik hasil perekaman dan 

menggunakan analisis indeks vegetasi untuk melihat kelas vegetasi tumbuhan padinya di Laboratorium 

Ekologi Spasial Kebun Raya “Eka Karya” Bali - LIPI.. Kajian vegetasi padi merujuk pada pola spektral 

jenis vegetasi  (Jensen, 1995; Astriah et al., 2017). Pendekatan visual komposit citra digunakan untuk 

mendeteksi pola penanaman padi yang terekam. 

 

Gambar 2.1. Kurva pantulan vegetasi. 
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NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) based multispektral merupakan jenis indeks 

vegetasi yang mengkalkulasikan antara spectrum IRed dengan spectrum Red dimana komsep 

penggunaan dua spectrum didasarkan pada (Gambar 2.1) yang mana pola pantulan vegetasi sangat 

signifikan di dua spectrum tersebut. Kajian NDVI umumnya digunakan untuk menunjukkan struktur 

kanopi, LAI (leaf area index, serta sebagai analisis tingkat fotosintesis canopinya. 

 

Dimana: NIR: NearInfrared; R: Red. 
 

Green-Red-Vegetation Index (GRVI) yang berdasarkan data drone pankomatik digunakan untuk 

solusi menggunkan data image berupa data RGB (Red-Green-Blue) data, hasil analisi ini menonjolkan 

objek vegetasi dimana pantulan vegetasi tinggi di Green dan menurun di Red, sehingga bisa 

menonjolkan vegetasi dengan dengan pendekatan yang mengadopsi dari analisis NDVI oleh karena itu, 

dapat digunakan pendekatan dengan rumus: 

GRVI = (G-R/G+R) 

Dimana: G: Green; R: Red. 

 

Pengkelasan GRVI terhadap kelas vegetasi menggunakan pendekatan batas atas dan bawah 

untuk merumuskan batas kelas objek yang dipilih (Aslan et al., 2016) dengan membatasi nilai standar 

deviasi mendekati batas atas yaitu 0,75 dengan tujuan lebih mengoptimalkan kelas range kelas GRVI 

pada objek yang terkena gangguan sehingga digunkan rumus:  

K i(max/min) = ṝ ± (0,75 x Sd ) 

Diamana: 

K i(max/min): Nilai batas atas (+) atau batas bawah (-) kelas nilai piksel objek i. 

ṝ  : Rerata nilai piksel objek i. 

Sd : Nilai standar deviasi. 

 

Analisis masing-masing nantinya digunakan untuk mengklaskan kondisi vegetasi tumbuhan padi 

yang terekam untuk dianalisis mengenai potensi maupun masalah yang terjadi pada kajian 

monitoringnya. 
 

3. PEMBAHASAN 

Pemanfaatan drone dalam perkembangannya sampai saat ini telah berkembang di dunia 

pertanian modern dalam aplikatif pemupukan maupun perhitungan perencanaan lahan pertanian. 

Penelitian ini difokuskan pada studi pemetaan data lahan pertanian secara detail dalam monitoring 

lahan pertanian padi. Idealnya dalam perekaman dan monitoring memang dilakukan secara periodik 

dan pada area yang sama. Keterbatasan dalam kajian penelitian ini adalah masalah ketersediaan alat 

drone multispektral sehingga dalam kajian ini kami menggunakan data drone multispektral yang telah 

direkam di areal persawahan di desa Karang Tengah, Bogor untuk melihat bagaimana data 

multispektral perperan dalam monitoring tumbuhan padi. Sebagai komparasi pembanding dengan 

pemanfaatan drone pankromatik yang umumnya digunakan untuk monitoring kondisi lahan padi di 

daerah Tabanan, Bali. Karena keterbatasan alat (tidak ada drone multispektral), kami menggunakan 

drone RGB (Red Green Blue), jadi hanya dengan menggunakan pendekatan RGB dalam analisis 
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indeks vegetasinya.  

Perekaman area persawahan di daerah Karang Tengah, Bogor meliput luas area persawahan 0.6 

ha. Perekaman menggunakan Drone DJI multispektral dengan tinggi terbang 100 mdpl dengan resolusi 

spasial 0,06 meter. Hasil perekaman diperoleh citra multispektral yang dapat ditampilkan ke dalam 

display RGB warna asli maupun warna semu (Gambar 3.1). 

 

 

 

 

 

 

(a)    (b) 

Gambar 3.1. Hasil perekaman drone multispectral (a) Tampilan warna asli, (b) tampilan warna semu) 

 

Gambar 3. 2. Tampilan peta bidang sawah kelas tentatif tutupan lahan padi. 

 
Pada Data perekaman di daerah Bogor, padi yang terekam masih dalam periode masa tanam 

yakni vegetative phase dimana rentang umur 65 hari (Kuenzer & Knauer, 2013). Kelebihan data drone 

multispektral adalah kemampuan analisis spectral untuk kajian-kajian objek vegetasi dengan 

memanfaatkan spectrum yang peka terhadap vegetasi khususnya padi. Pemanfaatan indeks vegetasi 

berupa NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) dapat memberikan gambaran area yang 

bervegasi dan tak bervegetasi dapat juga digunakan untuk mengetahui kerapatan vegetasinya.  

Gambar 3.2 menunjukkan pola tanam padi di area persawahan terlihat masih belum ada 

penyeragaman masa tanam. Pendekatan kelas vegetasi menggunkan analisis NDVI mempermudah 

mengklasifikasi tutupan vegetasi padi di persawahan (Melangi et al., 2018) sehingga dapat 

mendapatkan informasi mana sawah yang sudah ditanami padi dan mana yang belum. Selain itu, 

informasi data ini juga memberikan informasi bagaimana pola pertumbuhan setiap petak sawah dalam 
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keseragaman penanaman maupun adanya kerusakan pada pola tumbuh padinya.  

Perbandingan analisis GRVI (Green-Red-Vegetation Index) pada area yang sama pada citradata 

drone multispektral digunakan untuk menunjukkan hasil efektifitas suatu analisis GRVI dalam kajian 

tutupan vegetasi yang dalam hal ini dibandingkan dengan analisis NDVI. Hasil menunjukkan bahwa 

efektifitas GRVI terhadap NDVI menunjukan nilai 80%, dimana analisis ini diperoleh dengan 

membandingkan hasil kelas vegetasi pertanian NDVI dengan kelas GRVI dimana hasil yang 

mencerminkan nilai di bawah nol (0) akan memiliki kesalahan kelasnya. Nilai 80% ini diperoleh dengan 

membandingkan jumlah pixel yang terkelaskan sesuai dibanding dengan total pixel-nya. Hasil 

pemetaan kelas tutupan lahan sawah terklasifikasi dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1. Luasan kelas tutupan tanaman padi 

Keterangan Luasan (m
2
) Persentase 

Area sawah belum tertanam 1644 32% 

Area sawah tertanam padi periode muda 2458 48% 

Area sawah tertanam padi periode dewasa 1047 20% 

 Total 5149 100% 

 

Persawahan padi di Indonesia kebanyakan setiap petak dimiliki oleh pemilik yang berbeda 

sehingga banyak dari mereka dalam penentuan jenis maupun periode tanam ada yang seragam ada 

pula yang tak seragam. Kondisi ini memungkinkan akan banyak kendala dalam hal pengaruh kadar 

pemupukan keterkaitan dengan pengairan irigrasi setiap petak sawah dan sekitarnya, maupun 

munculnya hama pengganggu. Tabel 3.1. menunjukkan hampir 68% area persawahan telah ditanami 

dengan detail 20% area masa penanamanya lebih awal oleh pemilik sawah sedangkan 48% kondisi 

baru ditanami padi. Informasi luasan ini juga membantu pemilik sawah untuk dapat mengestimasi 

kebutuhan bibit padi yang dibutuhkan untuk ditanami maupun keperluan pupuk yang nantinya akan 

digunakan. 

 

 

Gambar 3.3. Pola indikasi adanya pertumbuhan padi yang terhambat (warna ungu). 
 

Informasi lain yang dapat diperoleh dari data pemetaan drone ialah dapat membuat kajian 

identifikasi mengenai pola tanaman yang telah tumbuh apakah tumbuh secara baik dan seragam atau 

terdapat pertumbuhan yang terhambat. Pendekatan visual dengan menekankan pada unsur pola dan 

kerapatan (Danoedoro, 2012) pada kelompok kelas petak tanaman padi masa penanamanya lebih awal 
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(Gambar 3) maka terlihat beberapa area di beberapa petak mengalami perbedaan tumbuh bahkan ada 

yang tidak tumbuh, hal ini dapat dijadikan rujukan. 

 Ketinggian terbang drone akan mempengaruhi skala detail informasi serta bagaimana pola dan 

kondisi tutupan vegetasi padinya. Semakin tinggi terbang drone, hasil data pemetaan drone akan 

semakin terbatas informasinya, sedangkan semakin rendah akan semakin detail informasi yang 

diperoleh nantinya. Penggunaan drone DJI mavic 2 pro dengan tinggi terbang 10 m, di persawahan di 

Desa Subamia, Tabanan. Kami memilih pada areal padi yang mengalami serangan hama Tungro 

dengan varietas padi yang ditanam adalah Inpari 32. Tungro adalah penyakit virus pada padi yang 

menyebabkan tanaman tumbuh kerdil dan berkurangnya jumlah anakan. Pelepah dan helaian daun 

memendek dan daun yang terserang sering berwarna kuning sampai kuning-oranye. Wereng hijau 

adalah serangga utama yang menyebarkan virus tungro. Adapun usaha reprerentif dengan 

penyemprotan bahan kimia dan melakukan tambal sulam terhadap tegakan padi yang prosentase daun 

menguningnya mengalami >50% dari individunya. 

 

 

Gambar 3. 4. Perbandingan petak sawah yang terkena tungrou (depan penyuluh pertanian) dan 

petak yang tak terkena tungro (belakang penyuluh pertanian). 

 

Pemanfaatan data drone di sini untuk menginventarisir dalam upaya pengambilan keputusan 

dalam melakukan kegiatan prefentif dalam mengurangi risiko gagal panen akibat serangan tungro. 

Pemanfaatan pemetaan drone diharapkan memberikan informasi nilai pantulan objek daun padi yang 

terserang tungro untuk bahan inventarisir dengan pendekatan GRVI. Penentuan range kelas untuk 

menentukan serangan tungro didasarkan pada analisis training area yang terindikasi terkena tungro 

kemudian dengan analisis statistik didasarkan nilai rerata dan standar deviasi dengan penentuan batas 

atas dan bawah dapat ditentukan rentang kelas GRVI yang mengalami serangan tungro yaitu antara 

nilai 0,1094 - 0,1279. Hasil pemetaan indikasi serangan tungro dengan pendekatan GRVI mendapatkan 

ketelitian pemetaan 86% dengan koefisien kappa 0,74 hasil ini dianggap cukup efektif (Jensen 1995), 

mengingat data drone merupakan data dengan kelebihan resolusi spasial yang tinggi namun 

keterbatasan spektral inilah yang menjadikan nilai akurasi untuk analisis kaitannya serangan hama 

masih di sekitar 86%.  

Kajian analisis kondisi serangan trungo tanaman padi di petak sawah yang dikaji menunjukkan 

bahwa tumbuhan padi yang masih hijau tiap individu mencapai 53% (Gambar 3.5). Oleh karena itu, 

dalam upaya antisipasinya disarankan untuk menggunakan obat kimia untuk penanganan trungonya. 

Kondisi pola kerusakan tersebut dan umur padi masih sekitar 3-4 minggu diharapkan nantinya akan 

bisa terselamatkan dan dapat mendapatkan panen yang diharapkan. 
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Gambar 3.5. Klasifikasi serangan trungo berdasarkan pendekatan GRVI 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tekhnologi drone merupakan impelementasi data penginderaan jauh dimana sangat membantu 

dalam memonitoring lahan persawahan yang memiliki area yang cukup luas maupun remote area 

dalam memudahkan pihak terkait dalam kajian penanganan untuk manajemen penanganan baik dalam 

kebutuhan obat maupun pemupukan, kondisi lahan pertanian (terserang hama maupun masa 

pemanenan). Solusi dalam analisis tutupan vegetasi pertanian menggunkan drone visible RGB (Red, 

Green, Blue) adalah penggunaan konsep Green-Red Vegetation indeks sedangkan  sensor 

multispectral akan lebih variative dalam analisis vegetasinya. Dalam analisis data multispektral 

penginderaan jauh diperlukan suatu spectral library yang komprehensif baik dari spectroradiometer 

maupun standar nilai spectral setiap objek vegetasi yang ada. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan keefektifas penggunaan pupuk nano abu tulang dan 
TKKS, serta pemberian cacing tanah terhadap pertumbuhan dan hasil padi sistem salibu. 
Penelitian  dilaksanakan di Green House Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta, pada bulan Januari sampai April 2020. Penelitian dilakukan menggunakan 
rancangan faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 
perlakuan dengan 3 ulangan yaitu: P1 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + 
Tanpa Cacing, P2 = Dosis Nano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Cacing, P3 = Dosis Nano 
Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Tanpa Cacing, P4 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi 
dan TKKS + Cacing. Pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah anakan total, jumlah 
anakan produktif, luas daun, bobot segar per rumpun, bobot kering per rumpun, bobott gabah 
per malai, bobott 1000 gabah dan bobot gabah per rumpun. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penyemprotan  nano abu  tulang sapi dan nano abu TKKS efektif dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil padi. . Perlakuan  nano abu tulang sapi 0,2% dan TKKS 0,3% serta 
pemberian cacing tanah memberikan hasil terbaik  dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
padi menggunakan budidaya sistem salibu.   
Kata Kunci : Nano Abu Tulang Sapi, Nano Abu TKKS, Sistem Salibu  

 

1. PENGANTAR 

Kebutuhan pangan tiap tahun kian meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Salah 

satu komoditas pangan utama yang di konsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah padi. Oleh karena itu 

dibutuhkan suatu cara untuk meningkatkan jumlah produksi padi di waktu mendatang. Petani sering kali 

memilih untuk menggunakan pupuk anorganik untuk meningkatkan hasil padinya. Namun, penggunaan 

pupuk anorganik ternyata berimbas buruk pada kelestarian alam. Pupuk Anorganik dapat menyebabkan 

hilangnya kesuburan tanah biologis dan kerusakan fisik serta dapat berbahaya bagi konsumen (Frobel dkk., 

2013).  

Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

padi namun tidak berdampak buruk bagi kelestarian lingkungan. Salah satunya adalah tandan kosong 

kelapa sawit. Indonesia merupakan salah satu penghasil kelapa sawit terbesar di dunia ( Angoro& Budi, 

2008). Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) juga merupakan limbah yang masih kurang pemanfaatanya. 

Padahal, dalam pengolahan 1 ton tandan buah segar akan menghasilkan tandan kosong kelapa sawit 

sebanyak 22-33% atau sebanyak 220-330 kg (Rahmat, dkk., 2014). TKKS memiliki kandungan utama yaitu 

unsur organik kering (dalam sampel kering) yaitu 42, 7% C; 0,80% N; 0,22% P₂O₅; 0,30% MgO; 0,909% 

K₂O (Firmansyah, 2010) 

Pupuk organik lainya yang dapat di manfaatkan adalah tulang sapi.  Tulang sapi memiliki kandungan 

fosfat yang keberadaanya mutlak dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman(Damanik, dkk., 2010). Jika tulang 

sapi dibakar seberat 20 kg maka diperoleh abu tulang sapi sebesar 15,2 kg (76%). (Damanik, 

2013).Tingginya kandungan fosfor dalam tulang sapi dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hara 

pada tumbuhan. Oleh  karena serapan unsur P dalam tanah terhitung rendah yaitu hanya berkisar 15-20% 

(Suwandi, 1998).  Maka untuk meningkatkan serapan fosfor agar maksimal, dibutuhkan suatu teknologi 

yang dapat mengefisienkan penggunaan pupuk fosfor. Salah satunya dengan memanfaatkan nano 

teknologi.  
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Dalam ekosistem, dibutuhkan organisme yang dapat merombak sisa bahan organik. Organisme ini 

berperan penting dalam menyuburkan tanah karena dapat menyediakan unsur hara yang penting untuk 

pertumbuhan tanaman. Organisme perombak bahan organik saling mendukung dalam menjaga 

keberlangsungan siklus hara yang ada di dalam tanah. Organisme perombak bahan organik belakangan ini 

digunakan untuk mempercepat proses dekomposisi sia-sisa tanaman yang mengandung lignin dan selulosa. 

Cacing tanah merupakan salah satu organisme perombak bahan organik dengan cara memakan sisa-sisa 

bahan organik dalam tanah yang nantinya akan dicerna dan dikeluarkan sebagai feces dan jadilah bahan 

organik. Kandungan unsur hara yang ada dalam feces cacing tanah setara dengan lima kali N-tersedia, 

tujuh kali P-tersedia, dan 11 kali K-tersedia pada kadar yang sama pada kompos biasa (Rasti dkk., 2018) 

Untuk memenuhi kebutuhan beras yang setiap tahunya semakin meningkat, dibutuhkan suatu trobosan 

baru untuk meningkatkan produksi beras nasional. Salah satunya dengan menerapkan teknik Salibu pada 

pertanaman padi. Budidaya padi salibu merupakan suatu varian teknologi dalam budidaya ratun atau 

tunggul tanaman padi setelah panen utama (Erdiman, 2013).  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode percobaan yang dilakukan di dalam pot dengan 

rancangan perlakuan Faktor Tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan, sebagai berikut : 

P1 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Tanpa Cacing, P2 = Dosis Nano Tulang Sapi 0,2% 

dan TKKS 0,3% + Cacing, P3 = Dosis Nano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Tanpa Cacing, P4 = Tanpa 

Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Cacing.. Masing-masing perlakuan terdiri atas  6 tanaman dan 3 

kali ulangan Parameter yang diamati adalah :  Tinggi tanaman, Jumlah anakan, Jumlah anakan produktif,    

Luas daun, Bobot kering tajuk, Bobot kering  akar, Panjang malai, Bobot 1000 butir gabah, Bobot gabah per 

rumpun.

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa  pemberian nano abu  Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 

0,3% serta pemberian cacing tanah berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman... Rerata tinggi tanaman 

disajikan pada tabel 1.   

Tabel 1. Pengaruh Pemberian Nano Abu Tulang  dan Nano Abu TKK +  Cacing Terhadap Rerata  
Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan, Jumlah Anakan Produktif. Dan Luas Daun. 

Perlakuan 
Tinggi 

Tanaman (Cm) 
Jumlah Anakan 

Jumlah Anakan 
Produktif 

Luas Daun 
(Cm) 

P1 86.08b 32.18b 12.83b 1429.67a 

P2 94.67a 41.27a 16.72a 1841.17a 

P3 86.65b 37.97ab 14.47ab 1540.00a 

P4 91.66ab 36.52ab 13.17b 1726.83a 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tida ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 

pada taraf α 5%. 
 

P1 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Tanpa Cacing  

P2 = Dosis Nano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Cacing  

P3 = Dosis Nano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Tanpa Cacing  
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P4 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Cacing  

 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa perlakuan penyemprotan nano abu  tulang sapi 0,2% dan 

TKKS 0,3% serta pemberian cacing tanah tidak memiliki perbedaan yang nyata dengan perlakuan tanpa 

pemberian nano abu tulang sapi dan TKKS serta tanpa penamabahan cacing tanah dengan penambahan 

abu nano tulang sapi 0,2% dan TKKS 0,3% tanpa penamabahan cacing dengan hasil 86,08 dan 91,66. 

Namun, berbeda nyata terjadi pada perlakuan pemberian perlakuan pemberian abu nano tulamg sapi 0,2% 

dan TKKS 0,3% tanpa penamabahan cacing dengan hasul 94,67 dan 86,65. Menurut Hanolo (1997) 

mengatakan bahwa nano abu tulang sapi mengandung unsur P sebesar 18,5% dan nano abu tandan 

kososng kelapa sawit (TKKS) mengandung unsur K sebanyak 27,10% yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman. Darmi, dkk (2012) mengatakan cacing tanah akan memberikan sumbangan 

unsur hara melalui kotoran cacing tanah yang dapat meningkatkan unsur hara, nantinya unsur hara ini akan 

memengaruhi aktivitas maristem apikal. al ini didukung pula dengan pemberian nano abu tulang sapi dan 

TKKS yang mengandung unsur P dan K yang dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman padi. Grafik 

penambahan tinggi tanaman dari minggu ke 1 hingga minggu  ke 10 dapat dilihat pada gambar 1.  

 

Gambar 1. Pengaruh Penyemprotan Nano Abu Tulang Sapi dan Tnano Abu KKS Terhadap    Tinggi 
Tanaman Padi Sistem Salibu. 

Keterangan: 

P1 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Tanpa Cacing  

P2 = Dosis Nano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Cacing  

P3 = Dosis Nano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Tanpa Cacing  

P4 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Cacing  

 

  Gambar 1. menunjukkan adanya peningkatan tinggi tanaman pada semua perlakuan mulai  

minggu ke 1 hingga minggu ke 10.  Pada perlakuan  nano abu tulang sapi 0,2% dan TKKS 0,3% serta 

pemberian cacing tanah tejadi laju kenaikan pada minggu ke-9 hingga yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan yang lainya. Hal ini menunjukkan bahwa, dalam fase  vegetatif maksimum tanaman, 
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pemberian nano abu  tulang sapi 0,2% dan TKKS 0,3% serta pemberian cacing tanah dapat memberikan 

pengaruh yang lebih baik dibandingan dengan perlakuan yang lainya.  

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan  bahwa pemberian nano abu  tulang sapi 0,2% dan TKKS 

0,3% serta pemberian cacing berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan dan jumlah anakan produktif 

tanaman padi sistem salibu. Verinka, dkk (2018) menyatakan bahwa jumlah anakan dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan metabolisme tumbuhan sehingga akan berpengaruh pada 

fotosintesis. Fotosintat yang akan dihasilkan nantinya akan menghasilkan energi yang di buthhkan oleh sel 

sebagai energi yang dibutuhkan untuk melakukan aktifitas seperti pembelahan dan pembesaran sel 

sehingga tumbuhan akan berkembang secara maksimal.  Jumlah Anakan Produktif 

Jumlah anakan produktif yang dihasilkanp padi pada budidaya salibu yang diberi perlakuan  nano abu 

tulang sapi 0,2% dan TKKS 0,3% serta penambahan cacing lebih tinggi dibanding perlakuan yang lainnya. 

Kemetrerian Pertanian (2.000) menyatakan bahwa jumlah anakan produktif tanaman berikisar 14 – 17 

batang.. Rearata laju pertumbuhan jumlah anakan produktif dapat dilihat pada gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Pengaruh Penyemprotan Nano Abu Tulang Sapi dan TKKS Terhadap Jumlah Anakan Produktif 
Tanaman Padi Sistem Salibu 

Keterangan: 

P1 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Cacing  

P2 = Dosis Nano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Cacing  

P3 = DosisNano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Tanpa Cacing  

P4 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Cacing  

 

Gambar 2 menunjukkan adanya peningkatan terhadap jumlah anakan produktif yang mulai muncul 

pada minggu ke ke-3. Jumlah anakan produktif dari minggu ke-3 hingga minggu ke-9 menunjukkan adanya 

peningkatan terhadap jumlah anakan produktif. Perlakuan pemberian nano abu tulang sapi 0,2% dan TKKS 

0,3% serta penambahan cacing memberikan hasil jumlah anakan produktif yang lebih besar dibandingkan 

dengan perlakuan yang lainya. Hal ini dikarenakan pemberian nano abu tulang sapi dan TKKS serta 

pemberian cacing tanah yang dapat memberikan unsur hara yang lebih maksimal. Murat dan Matsushita 

(1978) mengatakan bahwa kadar nitrogen dan phospat yang semkain tinggi akan mempengaruhi jumlah 

anakan yang semakin tinggi. Wagiyana, dkk (2009) menyatakan bahwa jumlah anakan produktif ditentukan 

oleh jumlah anakan yang tumbuh sebelum mencapai fase primodial, namun tetap ada kemungkinan akan 

adanya peluang pembentukan malai terakhir bisa saya akan menghasilkan bulir-bulir yang terisi penuh. 
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Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan ada beda nyata antara perlakuan penyemprotan nano abu 

tulang sapi 0,2% dan TKKS 0,3% serta pemberian cacing pada Bobot kering tajuk tanaman padi. Hakim, et 

al (1986) menyatakan dalam pupuk organik yang mengandung unsur hara makro dan mikro dalam 

kandungan dan komposisi yang lengkap walaupun dengan persentasi yang kecil dapat meningkatkan hasil 

bobot kering batang pada budidaya padi sistem salibu. 

Guritno (1995) mengatakan bahwa bobot kering tajuk memiliki peranan yang penting karena dapat 

digunakan untuk meilhat proses metabolisme tanaman. bobot kering dapat menjadi perwakilan untuk 

melihat hasil metabolisme tanaman karena hasil metabaolisme terdapat didalam daun dan organ yang 

lainya. Bobot kering tajuk tanaman  mencerminkan akumulasi senyawa organik hasil sintesis dari senyata an 

organik yaitu air dan CO2. Nurdin (2011) menyatakan adanya suatu peningkatan proses fotosintesis akan 

meningkatkan pula hasil fotosintesis berupa senyawa-senyawa organik yang nantinya akan ditrasnlokasikan 

ke seluruh bagian organ tanaman lalu akan berpengaruh pada bobot kering batang. Hasil berat kering ini 

merupakan hasil keseimbangan antara fotosintesis dan respirasi. Fotosintesis akan meningkatkan berat 

kerung karena pengambilan CO2 sedangkan respirasi menyebabkan penurunan berat kering karena 

mengeluarkan CO2. Jika respirasi lebih besar di bandingkan dengan hasil fotosintesis tumbuhan maka akan 

menyebabkan terjadinya berat kering yang berkurang dan begitu juga sebaliknya. 

Bobot akar menunjukkan serapan hara yang masuk ke dalam tubuh tanaman. Akar berfungsi sebagai 

media untuk mencari usur hara dalam tanah untuk memenuhi kebutuhan tanaman untuk tumbuh dan 

berkembang. Pada tabel 3 memperlihatkan pemberian abu nano tulang sapi 0,2% dan TKKS 0,3% serta 

penambahan cacing tanah memberikan hasil yang paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lainya 

yaitu sebesar 319,38. Sedangkan perlakuan tanpa pemberian nano abu tulang sapi dan TKKS dan tanpa 

penamabahan cacing 300,95 , pemberian nano abu tulang sapi 0,2% dan  TKKS 0,3% tanpa 

penamabahan caing 308,48 , dan tanpa pemberian nano abu tulang sapi dan TKKS serta penamabahn 

cacing 306,22. Fatchul, dkk (2016) menyatakan bahwa hal ini dapat dikarenakan telah tercukupinya 

ketersediaan air dan unsur hara dalam tanah, sehingga pemberian cacing tanah pada perlakuan tidak 

memberikan pengaruh yang nyata dengan padi sistem salibu tanpa perlakuan pemberian cacing tanah  

Guritno (1995) menyatakan bahwa akar berfungsi untuk mengambil unsur hara dan air yang diperlukan bagi 

metabolisme tanaman. nutrisi yang berada dalam tanaman, yaitu nitrogen merupakan salah satu unsur yang 

penting dan memiliki keterkaitan yang erat dengan perkembangan akar dan mempertahankan respirasi. 

Kekurangan N dapat menyebabkan kekurangan jumlah akar, juga panjang akar sehingga akan 

menyebabkan bobot akar berkurang (Raun dan Johnson, 1999). 

Rerata bobot kering tajuk,  Bobot kering akar, panjang malai, bobot 1.000 biji, dan bobot gabah per 

rumpun tertera pada tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Nano Abu Tulang dan Nano Abu TKKS + Cacing   Terhadap Bobot Kering 
tajuk, Bobot Kering Akar, Panjang Malai, Bobot 1000 Gabah, Bobot Gabah per Rumpun. 

Perlakuan 
Bobot Kering 
Tajuk (gram) 

Bobot 
Kering Akar 

(gram) 

Panjang 
Malai 

Bobot 
1000 

Gabah 

Bobot 
Gabah 

Perumpun 

P1 35.71b 300.95a 517.42a 18.50a 58.44c 

P2 51.48a 319.38a 599.33a 19.20a 87.05a 

P3 37.51b 308.48a 581.75a 18.88a 64.12bc 

P4 43.85ab 306.22a 584.83a 19.12a 80.23ab 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama  menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji 
DMRT pada taraf  α 5%. 
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P1 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Tanpa Cacing  
P2 = Dosis Nano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Cacing  
P3 = DosisNano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Tanpa Cacing  
P4 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Cacing 

 
Pada tabel 2. Terlihat bahwa bobot kering tajuk dan bobot gabah per rumpun menunjukkan ada beda 

nyata. Sedangkan bobot kering akar, panjang malai, dan  bobot 1000 gabah menunjukkan  tidak ada beda 

nyata antar perlakuan. Muzahid, dkk (2009) menyatakan bahwa pada tahapan inisiasi malai untuk 

meningkatkan jumlah gabah permalai dan pada tahap pematangan dibutuhkan unsur N dalam prosesnya. 

Semakin banyak unsur N yang tersesap pada tanaman padi budidaya salibu, maka akan semakin panjang 

pula anakan tanaman padi akibat unsur N yang terpenuhi. Pada penelitian ini, unsur N didapatkan dari 

perombakan jerami oleh cacing tanah. Nurman (2002) mengatakan bahwa, unsur hara N memiliki peran 

dalam membuat malai menjadi lebih panjang dan membuat jumlah butiran gabah lebih banyak. Ketika N 

tidak terpenuhi, maka akan menyebabkan kualitas bulir padi yang semakin menurun. Hakim (1986) memiliki 

pendapat bahwa dengan rendahnya ketersediaan hara yang berada pada fase reproduktif maka akan 

menghambat proses metabolisme tanaman yang nantinya akan memberikan dampak pada penurunan hasil 

tanaman. kekurangan unsur hara P dapat mengakibatkan terjadinya penghambatan pertumbuhan akar, 

pembentukan bunga, dan dapat menyebabkan penurunan jumlah biji.  

Pemberian nano abu tulang sapi 0,2% dan TKKS 0,3% serta penamabahan cacing memberikan  

pengaruh yang yang relatif lebih baik terhadap berat 1000 biji padi dengan hasil 19,20. Sedangkan pada 

perlakuan pemberian abu nano tulang sapi 0,2% dan TKKS 0,3% tanpa penamabahan cacing memberikan 

hasil 18,88 dan perlakuan tanpa pemberian abu nano tulang sapi dan TKKS serta tanpa penamabahan 

cacing tanah memberikan hasil sebesar 18.50. pada perlakuan tanpa pemberian abu nano tulang spai dan 

TKKS serta dengan penamabahan cacing tanah memberikan hasil sebesar 19,12.  

Menurut Madani et al (2010) bobot 1000 butir padi akan meningkatkan indeks panen dan hasil gabah. 

Semakin tinggi perhitungan nilai indeks panen maka akan semakin menunjukkan bahwa fotosintat yang 

telah dihasilkan lebih banyak ditranslokasikan ke bulir padi. Ketika unsur hara dan kebutuhan air dan caha 

matahari terpenuhi dengan baik, maka dalam proses pengisian bahan kering yang terdapat di dalam biji 

akan terisis dengan baik. Unsur P dan K yang dimiliki oleh abu nano tulang sapi dan TKKS akan 

mempengaruhi ukuran lemma dan palea yang ada pada butir padi. Tinggi rendahnya berat biji padi 

tergantung pada banyaknya ketersediaan bahan keringa yang terkandung didalam butir padi. Bahan kering 

yang dapatkan butir padi dihasilkan oleh hasil fotosintesis yang selanjutnya akan digunakan untuk proses 

pengisian butir padi. Pada penelitian yang dilakukan pada padi salibu, di dapatkan hasil bobot 1000 butir 

padi yang lebih rendah dibandingkan dengan data yang didapatkan oleh Litbang (2000) yaitu bobot 1000 biji 

padi berkisar 27-28 gram.  

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat beda nyata antara perlakuan pemberian penyemprotan 

nano abu  tulang sapi 0,2% dan TKKS 0,3% serta penambahan cacing tanah terhadap bobot kering tajuk 

dan bobot kering gabah per rumpun pada budidaya padi sistem salibu. . Nizar, dkk (2017) mengatakan 

besarnya bobot kering gabah per tanaman mencerminkan serapan hara  pada tanaman. Hal ini 

menunjukkan bahwa status serapan hara yang diserap oleh tanaman padi sistem salibu yang diberi 

perlakuan nano abu tulang 0,2 % dan nano abu TKKS 0,3% ditambah cacing tanah lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain 

Prawiranata et al. (1988) mengatakan bawah bobot kering mencerminkan standar nutrisi pada 

tanaman, karena bobot kering tanaman bergantung pada hasil fotosintesis. Hal ini dikarenakan bahwa bobot 

kering gabah berkaitan erat dengan besarnya hasil tanaman. Tinggi rendahnya bobot kering gabah 
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tergantung pada ketersediaan banyak atau sedikitnya bahan kering yang terdapat dalam biji. Pada famili 

Graminae sendiri, bahan kering ini tersedia pada jaringan penyimpanan atau endosperm. Hasil rerata bobot 

gabah per rumpun tanaman padi pada budidaya salibu tertera  pada gambar 3. 

 
Gambar 3.Pengaruh Penyemprotan Nano Abu Tulang Sapi dan Nano Abu TKKS Terhadap Bobot Gabah 

per Rumpun Padi Sistem Salibu. 
 
Keterangan: 
P1 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Tanpa Cacing  
P2 = Dosis Nano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Cacing  
P3 = Dosis Nano Tulang Sapi 0,2% dan TKKS 0,3% + Tanpa Cacing  
P4 = Tanpa Pemberian Nano Tulang Sapi dan TKKS + Cacing 

  

Pada gambar 3. menunjukkan perlakuan dosis nano tulang sapi 0,2% dan TKKS 0,3% serta 

penamabahan cacing tanah  memberikan hasil bobot gabah per rumpun yang paling tinggi dibandingka 

dengan perlakuan lainnya  pada padi budidaya salibu. hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wikardjaka et al., (1999) yang menunjukkan padi gogo rancah dengan pemberian pupuk NPK dapat 

meningkatkan hasil  gabah. Buckam dan Brady (1982) mengatakan bahwa pada tanaman padi-padian, 

nitrogen akan memperbesar ukuran butiran dan meningkatkan presentase protein dalam biji. Pemberian 

unsur N dalam tanah dimaksudkan untuk meningkatkan hasil bahan kering. Tanaman dapat mengambil 

30%-70% dari unsur N yang diberikan tergantung pada jenis tanaman, tingkat dan jumlah N yang diberikan 

(Englestad, 1997).  

Sedangkan unsur K yang di berikan pada padi budidaya salibu dengan menyemprotkan abu nano 

TKKS 0,3% dimaksudkan untuk menguatkan batang tanaman, sehingga ketika batang tanaman menjadi 

kuat, maka tanaman tidak akan mengalami kerebahan. Hal ini tentunya akan semakin memperbanyak 

gabah kering. Pada pemberian unsur P dengan menyemprotkan abu nano tulang sapi 0,2% pada padi 

budidaya salibu, saat memasuki vase generatif maka sebagian unsur P yang terserap akan di arahkan ke 

biji atau bagian generatif tanaman (Winarso, 2005). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penyemprotan  nano abu ulang sapi dan nano abuTKKS efektif dalam meningkatkan pe rtumbuhan dan 

hasil padi . Perlakuannano  abu  tulang sapi 0,2% dan nano abu TKKS 0,3% serta pemberian cacing tanah 

memberikan hasil terbaik  dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi menggunakan sistem salibu.  
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 Abstrak 
Flakes dapat dibuat dari berbagai macam bahan makanan yang mengandung karbohidrat serta 
dapat ditambahkan bahan pangan sumber zat gizi lain untuk memenuhi kebutuhan gizi. Labu 
kuning dan daun kelor diketahui memiliki kandungan gizi yang tinggi, sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk menciptakan suatu produk flakes yang memenuhi kriteria sebagai pangan 
alternatif yang kaya akan energi, protein dan zat gizi lain,. Tujuan  penelitian untuk mengetahui 
tingkat kesukaan konsumen terhadap flakes dengan formulasi tepung labu kuning dan tepung 
daun kelor. Penelitian  menggunakan 1 faktor : formulasi tepung labu kuning dan tepung daun 
kelor untuk mensubstitusi tepung terigu, dengan formulasi : Kontrol (tepung terigu 100%) 
Formulasi1 (tepung terigu 70% : tepung labu kuning 27,5% : tepung daun kelor 2,5%), 
Formulasi 2 (tepung terigu 70% : tepung labu kuning 25% : tepung daun kelor 5%), Formulasi 3 
(tepung terigu 70% : tepung labu kuning 22,5% : tepung daun kelor 7,5%). Parameter yang 
diamati warna, aroma, tekstur dan rasa yang diuji secara organoleptik terhadap 30 panelis 
menggunakan skala hedonic 1-5  dengan katagori sebagai berikut : sangat suka (5), suka 
(4),cukup suka (3), tidak suka  (2), sangat tidak suka (1). Hasil menunjukkan Formulasi tepung 
labu kuning dan daun kelor mempengaruhi kesukaan terhadap rasa, aroma dan warna flake, 
dimana semakin banyak tepung daun kelor dan semakin sedikit tepung labu kuning dalam 
formula, semakin sedikit yang menyukainya, sedangkan untuk tekstur jumlah yang menyukai 
hampir sama untuk semua formulasi yaitu sekitar 50%. 
Kata kunci: flake, tepung labu kuning, tepung daun kelor, uji organoleptik 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia kaya akan sumber pangan lokal yang melimpah dan beraneka ragam. Banyak diantara 

bahan pangan lokal Indonesia tersebut belum dimanfaatkan secara optimal padahal mempunyai potensi gizi 

dan komponen bioaktif yang baik, , antara lain labu kuning dan tanaman kelor. Pengetahuan masyarakat 

yang terbatas tehadap manfaat dari sumber pangan local tersebut menjadi salah satu penyebabnya.  

Labu kuning/pumpkin (Cucurbita moschata Duschenes) merupakan salah satu bahan pangan lokal 

yang dikenal juga dengan nama waluh (Jawa), labu parang (Jawa Barat), labu merah dan labu manis 

(Sudarto, 2000). Selain terkenal sebagai komoditas pertanian yang mengandung β-karoten atau provitamin 

A, labu kuning juga mengandung banyak zat gizi yang baik bagi tubuh manusia, seperti protein, karbohidrat, 

beberapa mineral seperti kalsium, fosfor, besi; serta beberapa vitamin, yaitu vitamin B dan C (Hendrasty, 

2003). Melihat kandungan gizi yang cukup lengkap dan harga yang relative murah, namun sejauh ini 

pemanfaatannya belum optimal maka labu kuning potensial untuk dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai 

alternative pangan bagi masyarakat. Aroma yang khas dan cita rasa yang enak dari buah labu dapat 

menjadi pertimbangan untuk digunakan dalam pengolahan berbagai jenis makanan.  

Salah satu cara pemanfaatan labu kuning adalah dengan diolah menjadi tepung labu kuning. 

Kandungan nilai gizi labu kuning hampir sama dengan terigu dan mengandung nilai β-karoten lebih tinggi, 

sehingga tepung labu kuning dapat menjadi alternatif untuk menggantikan tepung terigu (Gardjito, 2006), 

yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan beberapa macam produk makanan atau sebagai substitusi 

tepung terigu dalam berbagai pembuatan roti tawar, cake dan kue kering termasuk flakes, sehingga 

diharapkan dapat mendukung upaya diversifikasi makanan bagi masyarakat (Hendrasty,2003) 
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Pohon Kelor adalah salah satu tanaman yang paling luar biasa yang pernah ditemukan. Penelitian 

ilmiah menunjukkan bahwa kelor merupakan tanaman yang  terbukti dapat dijadikan sumber gizi berkhasiat 

obat, karena kandungannya melebihi kandungan tanaman lain pada umumnya, yang diyakini memiliki 

potensi untuk mengatasi masalah kekurangan gizi, kelaparan, serta mencegah dan menyembuhkan 

berbagai penyakit di seluruh dunia ( Krisnadi, 2015). Seluruh dunia mulai mengenal kelor sebagai tanaman 

bergizi dan WHO telah memperkenalkan kelor dapat dijadikan salah satu pangan alternatif untuk mengatasi 

masalah gizi (malnutrisi) (Broin, 2010 dalam Aminah, dkk. 2015). Di Afrika dan Asia daun kelor 

direkomendasikan sebagai suplemen yang kaya zat gizi untuk ibu menyusui dan anak pada masa 

pertumbuhan. Semua bagian dari tanaman kelor memiliki nilai gizi, berkhasiat untuk kesehatan dan manfaat 

dibidang industri.  

Daun kelor sangat kaya akan nutrisi, sepert kalsium, zat besi, fosfor, kalium, zinc, protein, vitamin A, 

vitamin B, vitamin C, vitamin D, vitamin E, vitamin K, asam folat dan biotin (Aminah, dkk., 2015). Menurut 

Gary Bracey dalam Krisnadi (2015), bahwa serbuk atau tepung daun kelor mengandung : Vitamin A, 

mengandung 10 kali lebih banyak dibanding Wortel; Vitamin B1, 4 kali lebih banyak dibanding daging babi.; 

Vitamin B2, 50 kali lebih banyak dibanding Sardines; Vitamin B3, 50 kali lebih banyak dibanding Kacang; 

Vitamin E, 4 kali lebih banyak dibanding Minyak Jagung; Beta Carotene, 4 kali lebih banyak dibanding 

Wortel;  Zat Besi, 25 kali lebih banyak dibanding bayam,; Zinc, 6 kali lebih banyak dibanding almond; 

Kalium, 15 kali lebih banyak dibanding pisang; Kalsium, 17 kali dan 2 kali lebih banyak dibanding Susu; 

Protein, 9 kali lebih banyak dibanding Yogurt; Asam Amino, 6 kali lebih banyak dibanding bawang putih; Poly 

Phenol, 2 kali lebih banyak dibanding Red Wine; Serat (Dietary Fiber), 5 kali lebih banyak dibanding sayuran 

pada umumnya dan GABA (gamma-aminobutyric acid), 100 kali lebih banyak dibanding beras merah.  

Kelor memang layak mendapat sebutan “Miracle Tree” atau “Trees of Life” atau Super Nutrisi jika 

dilihat dari kandungan yang terdapat pada  kelor  (Krisnadi, 2015), namun di Indonesia sendiri pemanfaatan 

kelor masih belum banyak diketahui, umumnya hanya dikenal sebagai salah satu menu sayuran. Daun kelor 

dapat diolah menjadi bentuk tepung atau serbuk sebagai alternatif olahan daun kelor, yang biasanya 

dikonsumsi langsung dalam bentuk segar. Tepung atau powder daun kelor ini dapat digunakan sebgai 

bahan pada berbagai produk olahan pangan, seperti pudding, cake, nugget, biscuit, cracker serta olahan 

lainnya. Menurut Prajapati et al (2003), penambahan tepung daun kelor pada setiap jenis makanan 

bertujuan sebagai suplemen gizi berprotein rendah. 

Produk flakes merupakan produk pangan alternatif yang dapat dikonsumsi dan disukai oleh semua 

kalangan baik dewasa maupun anak-anak, berbentuk bulat, pipih dan tipis yang umumnya dikonsumsi 

dengan penambahan susu cair/susu segar sebagai menu sarapan atau bias juga sebagai snack atau 

cemilan.  Produk ini didipilih sebagai pangan alternatif karena dapat memberikan kemudahan dalam 

memenuhi kalori dalam waktu yang relatif singkat (Sukasih dan Setyadjit, 2012). 

Flakes pada awalnya dibuat dari biji jagung yang utuh yang dikenal dengan dengan nama corn 

flakes, namun pada saat ini telah dikembangkan inovasi dalam pembuatan flakes, dimana flakes dapat 

dibuat dari bahan baku lain, seperti umbi-umbian, kacang-kacangan dan biji-bijian untuk meningkatkan nilai 

nutrisi dan kesukaan konsumen (Hadi, dkk, 2017). Hal yang sama dikemukakan oleh Gisca I.D dkk (2013),  

flakes dapat dibuat dari berbagai macam bahan makanan yang mengandung karbohidrat dan dapat 

ditambahkan bahan makanan sumber zat gizi lain untuk memenuhi kebutuhan gizi. Labu kuning dan daun 

kelor diketahui memiliki kandungan gizi yang tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan untuk menciptakan suatu 

produk flakes yang memenuhi kriteria sebagai pangan alternatif yang kaya akan energi, protein dan zat gizi 

lain 
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Menurut Purnamasari dan Putri (2015), kerenyahan merupakan sifat fisik yang penting pada produk 

flakes, sehingga flakes yang bertekstur renyah ini sangat disukai anak-anak, yang pada umumnya menyukai 

makanan yang renyah, beraroma sedang  dan yang sudah dikenal. Perbedaan kandungan amilosa dan 

amilopektin dalam pati berpengaruh terhadap nilai kerenyahan suatu produk. Matriks pati, protein dan serat 

yang terbentuk akibat pencampuran dua jenis atau lebih tepung yang memiliki karakteristik yang berbeda, 

akan saling membentuk struktur yang kompak dan kemungkinan dapat menyebabkan tekstur produk akhir 

menjadi keras (Hayadi, 1994 dalam Purnamasari dan Putri, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian Majid, dkk (2017), perlakuan terbaik yang dapat diterima konsumen 

adalah flakes tepung terigu yang disubstitusi tepung daun kelor 5%, karena daun kelor memiliki  rasa pahit, 

bau langu dan warna gelap akibat proses pemanggangan. Kombinasi dengan tepung labu kuning yang 

memiliki rasa lebih enak dan warna kuning/oranye diharapkan bisa lebih diterima oleh konsumen.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh formulasi tepung labu kuning dan tepung 

daun kelor terhadap tingkat kesukaan konsumen terhadap flakes yang dihasilkan. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pangan Fakultas Vokasi Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya. Bahan penelitian yang dibutuhkan adalah tepung labu kuning, tepung daun kelor, tepung terigu 

protein, air, garam, gula halus, mentega, soda kue, dan telur. Sedangkan alat yang dipergunakan adalah 

baskom plastik , timbangan digital, panic kukusan stainless steel, kompor, spatula, gelas ukur, oven, piring 

kertas, alat pengepres mie, cetakan kue, loyang dan  sarung tangan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan 1 faktor : yaitu formulasi tepung 

labu kuning dan tepung daun kelor untuk mensubstitusi 30% tepung terigu, dengan komposisi : kontrol 

(tepung terigu 100%), Formula 1 (tepung terigu 70% : tepung labu kuning 27,5% dan tepung daun kelor 

2,5%), Formula 2 (tepung terigu 70% : tepung labu kuning 25% dan tepung daun kelor 5%), serta Formula 3 

(tepung terigu 70% : tepung labu kuning 22,5% dan tepung daun kelor 7,5%).  

Parameter yang diamati meliputi warna, aroma, tekstur dan rasa produk flakes yang diuji dengan 

menggunakan uji organoleptik terhadap 30 orang panelis dengan menggunakan skala hedonic 1-5  dengan 

katagori sebagai berikut : sangat suka =5, suka=4,cukup suka=3, tidak suka =2, sangat tidak suka =1.  

Pelaksanaan pembuatan flakes pada penelitian ini dilakukan dengan cara menimbang semua bahan 

sesuai dengan  komposisi perlakuan.  Tepung terigu, tepung labu kuning dan tepung daun kelor ditempatkan 

dalam wadah yang kering dan bersih sesuai perlakuan, kemudian tambahkan garam, gula halus, soda kue, 

margarine, telur. Semua bahan dicampur rata dan ditambahkan air  hingga  tercampur dan menjadi adonan. 

Kemudian adonan dikukus (steam blancing) selama 10 menit, selanjutnya digiling dalam  cetakan mie  

hingga tipis dan ketebalannya sama  1,5-2 mm (skala 3 pada alat penggiling mie). Bahan yang sudah 

digiling dicetak/dibentuk, kemudian dipanggang pada oven 140
0
C selama 45 menit . 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Tekstur 

 Penilaian tekstur oleh panelis diuji secara subjektif dengan cara mematahkan flakes dengan tangan 

dan menggigit flakes, menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan jumlah panelis yang menyukai tekstur 

pada semua perlakuan hampir sama yaitu sekitar 50% panelis (Tabel 2.1 dan Gambar 2.1),  ini berarti untuk 

semua formulasi dan control tidak menunjukkan perbedaan kesukaan terhadap tekstur flakes, sebagian 

besar panelis menyukai tekstur flakes karena teksturnya yang renyah. Proses pembentukan tekstur 
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dipengaruhi oleh adanya molekul karbohidrat, serat dan protein dengan membutuhkan air. Karbohidrat 

merupakan komponen lain yang penting pada tepung terigu dan tepung lainnya akan mengikat air serta 

terjadi gelatinisasi dan akan hilang pada saat pemanggangan yang menyebabkan adonan berubah menjadi 

renyah pada produk panggang (Williams dan Margareth, 2001 dalam Wahyudin, 2018 ).  Kandungan nilai 

gizi, seperti karbohidrat pada tepung labu kuning sebesar 77,6 gr  hampir sama dan tepung terigu, yaitu 77,3 

g (Gardjito, 2006 dalam Isnaini, 2016). Pada pembuatan flakes menggunakan tepung terigu protein rendah 

yang dapat menghasilkan produk dengan tekstur renyah. Tepung terigu yang mengandung kadar protein/ 

gluten yang sedang atau tinggi akan menyebabkan adonan liat dan sulit dibentuk sehingga menghasilkan 

produk yang tidak renyah dan keras (Hani, R, 2014 dalam Majid, Hidayat dan Waluyo, 2017), selain itu 

tingkat ketipisan adonan yang sama, bentuk yang sama serta lama waktu pemanggangan yang sama juga 

menyebabkan tekstur pada setiap perlakuan flakes relatif sama.  

Tabel 2.1. Persentase Penilaian Panelis Terhadap Tekstur  
TEKSTUR Kontrol Formula 

1 
 

Formula 
2 

Formula 
3 

SKOR 

1 0 0 0 0 

2 10 13,33 16,67 20 

3 23,33 26,67 30 26,67 

4 53,33 50 43,33 50 

5 13,33 10.0 10.0 3.33 

 

 

 

 

3.2. Rasa 

Rasa merupakan tanggapan adanya rangsangan kimiawi yang dirasakan oleh indera pengecap 

lidah, khususnya jenis rasa dasar yaitu manis, asin, asam dan pahit. Beberapa komponen yang berperan 

dalam penentuan rasa makanan adalah aroma, bumbu, bahan makanan, keempukan atau kekenyalan, 

kerenyahan, tingkat kematangan dan temperature makanan ( Meilgard, et al, 2007). Pada tabel 2.2 dan 

Gambar 2.2 dapat dilihat bahwa perlakuan yang paling disukai adalah Kontrol (60%), semakin banyak 

penambahan tepung daun kelor dan semakin sedikit tepung labu dalam formulasi, panelis yang menyukai 

rasa flakes semakin menurun ( Formula 1 disukai 40% panelis, Formula 2 disukai 36,67% panelis dan 

Formula 3 disukai 30% panelis).  
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Gambar 2.1. Histogram  Persentase Kesukaan Panelis terhadap Tekstur flakes 
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SKOR 1 2 3 

1 0 3,33 6,67 6,67 

2 10 16,67 33,33 33,33 

3 13,33 23,33 16,67 23,33 

4 60 40 36,67 30 

5 16,67 16,67 6,67 6,67 

 

 

 
 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak penggunaan tepung daun kelor dan semakin sedikit 

penggunaan tepung labu kuning dalam formulasi, semakin sedikit panelis yang menyukai rasa flakes, 

karena rasa khas yang dimiliki daun kelor akibat adanya kandungan tanin didalamnya (Aina, 2014 dan 

Hasanah, 2018).  

Tanin banyak dijumpai di alam dan terdapat pada tiap-tiap bagian tumbuhan khususnya tanaman di 

daerah tropis pada daun dan kulit kayu. Rasa sepat yang disebakan oleh tanin terjadi karena pada saat 

dikonsumsi akan terbentuk ikatan silang antara tanin dengan protein atau glikoprotein di rongga mulut 

sehingga menimbulkan perasaan kering dan berkerut (Jamriati, 2008 dalam Aina, 2014). Senyawa tannin 

adalah senyawa astringent yang memiliki rasa pahit dari gugus polifenolnya yang dapat mengikat dan 

mengendapkan protein  (Ismarani, 2012  dalam Hasanah (2018). Penggunaan bersama dengan tepung labu 

kuning diharapkan dapat mengurangi rasa khas dari daun kelor dalam pembuatan flakes, namun rasa yang 

terdapat pada tepung daun kelor lebih dominan daripada rasa tepung labu kuning. 

 

3.3. Aroma 

 Aroma adalah penerimaan yang sangat subyektif dan sulit untuk diukur, dimana setiap individu akan 

mempunyai sensitivitas dan kesukaan yang tidak sama (Meilgard, et al, 2007). Aroma makanan akan timbul 

apabila mengeluarkan senyawa yang mudah menguap yang dikeluarkan oleh bahan pangan. Molekul gas 

yang ada diudara akan terhirup oleh indera penciuman sehingga menyentuh sel-sel peka bau. 

 Berdasarkan Tabel 2.3 dan Gambar 2. 3 dapat dilihat bahwa hasil uji kesukaan terhadap aroma 

menunjukkan bahwa perlakuan tanpa substitusi formula tepung labu kuning dan tepung daun kelor paling 

banyak disukai (40%), sedangkan flakes dengan substitusi formula tepung labu kuning semakin sedikit dan 

tepung daun kelor semakin banyak, aroma semakin tidak disukai oleh panelis. 

 Daun kelor mempunyai aroma khas langu, sehingga penambahan tepung daun kelor mempengaruhi 

aroma yang dihasilkan flakes tersebut. Semakin banyak penambahan tepung daun kelor maka aroma khas 
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Gambar 2.2. Histogram  Persentase Kesukaan Panelis terhadap Rasa flakes 
 

Tabel 2.2. Persentase Penilaian Panelis Terhadap Rasa  
RASA Kontrol Formula Formula Formula 
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daun kelor akan semakin kuat, akan mengalahkan aroma tepung labu kuning dan terigu. Menurut penelitian 

Majid dan Waluyo (2017), flakes tanpa penambahan tepung daun kelor memiliki aroma harum khas flakes, 

sedangkan flakes dengan penambahan tepung daun kelor 5% menghasilkan aroma agak harum khas 

flakes, penambahan tepung daun kelor 7,5% aroma flakes yang dihasilkan agak langu khas daun kelor dan 

flakes dengan penambahan tepung daun kelor 10% menghasilkan aroma langu khas daun kelor. Santosa 

(2005) dalam Ilona dan Rita (2015), menyatakan bahwa penambahan ekstrak daun kelor berpengaruh 

terhadap aroma yoghurt karena daun kelor mengandung enzim lipoksidase, enzim yang terdapat pada 

sayuran hijau karena enzim lipoksidase menghidrolisis atau menguraikan lemak menjadi senyawa-senyawa 

penyebab bau langu. 

Tabel 2.3. Persentase Penilaian Panelis Terhadap Aroma  
AROMA Kontrol Formula 

1 
Formula 

2 
Formula  

3 

SKOR 

1 3.33 3,33 0 6,67 

2 13,33 13,33 26,67 36,67 

3 30 46,67 43,33 26,67 

4 40 33,33 26,67 23,33 

5 13,33 3,33 3,33 6,67 

 

 

 

3.4. Warna 

Warna merupakan penilaian panelis terhadap produk dimana umumnya panelis cenderung memilih 

produk yang penampilannya lebih menarik dan merupakan visualisasi terhadap suatu produk yang akan 

terlihat terlebih dahulu dibandingkan dengan factor-faktor yang lain, seperti tekstur, aroma dan rasa 

(Winarno, 2002).   Faktor warna merupakan parameter awal yang secara subjektif dan visual harus 

dipertimbangkan karena dapat menyebabkan penerimaan atau penolakan produk (Thenir dkk, 2017). Hasil 

uji kesukaan panelis terhadap warna flakes dapat dilihat pada Tabel 2.4 dan Gambar2.4  

 Kesukaan panelis terhadap flakes menunjukkan bahwa yang paling disukai F0 (63,33%) dengan 

warna flakes kuning, sedangkan flakes dengan formula tepung labu kuning semakin sedikit dan tepung daun 

kelor semakin banyak, maka semakin sedikit panelis yang menyukai, dimana F1 berwarna kuning 

cenderung coklat disukai 43,33 % panelis, F2 berwarna coklat kehijauan disukai 30% panelis dan F3 

berwarna hijau tua disukai 20%). Dibandingkan dengan control (F0) warna F1 cenderung lebih coklat, 

disebabkan warna tepung labu kuning yang sangat kuning serta adanya perubahan warna akibat reaksi 

maillard antara gula pereduksi dengan asam amino dan hasil akhirnya adalah melanoidin (Kusnandar, F, 

2011), sehingga  menyebabkan warna gelap pada saat di oven untuk dipanaskan. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Igfar (2012) dalam Isnaini (2016) yang menyatakan warna lebih gelap yang dihasilkan karena 

tepung labu kuning yang berwarna sangat kuning serta pengaruh protein yang bergabung dengan gula/pati 

dalam suasana panas akan menyebabkan warna menjadi gelap.  

Warna hijau yang semakin pekat disebabkan karena daun kelor mengandung klorofil atau pigmen 

hijau yang terdapat dalam sayuran berwarna hijau dengan konsentrasi tinggi. Daun kelor mengandung 

klorofil pada 6.890 mg/kg bahan kering, mengandung 4 kali lebih banyak klorofil dibanding wheatgrass 

(Krisnadi, 2015). Klorofil merupakan pigmen berwarna hijau yang terdapat dalam kloroplas bersama-sama 

dengan karoten dan xantofil (Winarno, 2002). Menurut hasil penelitian Dewi (2018), warna cookies daun 

kelor kuning agak kehijauan yang disebabkan dari warna hijau daun kelor kering. Helai daun kelor berwarna 

hijau muda, namun pada proses pembuatan tepung terjadi perubahan warna pada daun kelor menjadi hijau 

tua, hal ini disebabkan kandungan klorofil yang tinggi pada daun kelor. 

Tabel 2.4. Persentase Penilaian Panelis Terhadap Warna 
WARNA Kontrol Formula 1 Formula 2 Formula 3 

SKOR 

1 3,33 3,33 3,33 6,67 

2 3,33 6,67 36,67 40 

3 13,33 43,33 30 23,33 

4 63,33 43,33 30 20 

5 16,67 3,33 0 10 

 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Formulasi tepung labu kuning dan daun kelor mempengaruhi kesukaan terhadap rasa, aroma dan warna 

flake, dimana semakin banyak tepung daun kelor dan semakin sedikit tepung labu kuning dalam formula, 

semakin sedikit yang menyukainya, sedangkan untuk tekstur jumlah yang menyukai hampir sama untuk 

semua formulasi yaitu sekitar 50%. 

Saran 

Formulasi yang disarankan adalah formulasi tepung terigu 70%,  tepung labu kuning 27,5% dan  tepung 

daun kelor 2,5%, karena dari segi rasa, aroma dan warna lebih banyak disukai, serta perlu adanya 
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pengembangan lebih lanjut terhadap formulasi agar dapat meningkatkan daya terima rasa, aroma dan 

warna. 
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Abstrak 
Echinacea purpurea L. merupakan salah satu tanaman obat yang digunakan sebagai bahan 
baku obat karena memiliki kandungan metabolit sekunder yang bermanfaat untuk antioksidan 
dan immunomodulator. Salah satu peningkatan pertumbuhan dan produksi ekinase adalah 
dengan menggunakan pupuk organik cair (POC) keong mas. Perlakuan penggunaan POC 
keong mas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi POC keong 
mas terhadap pertumbuhan dan produksi tiga aksesi ekinase. Penelitian ini dilakukan di screen 
house, Jumantono, Karanganyar pada bulan April hingga Agustus 2020. Metode penelitian 
menggunakan Rancangan Acak  Lengkap (RAL) faktorial, faktor  pertama adalah aksesi 
yaitu aksesi batang hijau muda bercak hijau (A1), aksesi batang hijau bercak hijau tua (A2), 
dan aksesi batang hijau bercak ungu tua (A3); faktor kedua adalah POC keong mas yaitu 0 
ml/L/minggu (P0), 10 ml/L/minggu (P1), 20 ml/L/minggu (P2), 30 ml/L/minggu (P3), dan 40 
ml/L/minggu (P4). Setiap kombinasi perlakuan diulang 4 kali sehingga didapatkan 60 unit 
percobaan. Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah 
tangkai, waktu muncul bunga, panjang akar, volume akar, berat brangkasan segar, dan berat 
akar  segar.  Hasil  penelitian menunjukkan bahwa  terdapat  interaksi  antara  aksesi  dengan 
konsentrasi POC keong mas yaitu pada jumlah bunga ekinase. Aksesi batang hijau totol ungu 
tua menunjukkan hasil signifikan pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, dan berat 
brangkasan segar. Aksesi batang hijau muda totol hijau menunjukkan hasil signifikan pada 
waktu muncul bunga. Perlakuan konsentrasi POC 40 ml/L/minggu menunjukkan hasil signifikan 
pada tinggi tanaman dan jumlah bunga. Konsentrasi POC 0 ml/L/minggu menunjukkan hasil 
signifikan pada waktu muncul bunga. 
Kata Kunci: Echinacea purpurea L., Aksesi, Pupuk organik cair, Keong mas 

 
1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ekinase     (Echinacea    purpurea     L. ) merupakan salah satu tanaman obat sejenis herba yang 

berasal dari Amerika Utara (Bodinent et al., 2002). Ekinase pertama kali diketahui  berkhasiat  untuk  

peningkatan sistem kekebalan tubuh pada tahun 1914 (Hoobs,   1994).   Ekinase   dijadikan  bahan baku 

antioksidan untuk sistem kekebalan tubuh karena memiliki komponen penting seperti kandungan fenol, 

flavonoid, dan polisakarida, serta  mengandung komponen penting lain seperti turunan asam caffeic, 

alkamide, minyak atsiri dan polyacetylene (Lee et al., 2010). 

Indonesia baru mulai meneliti ekinase pada tahun 1998 oleh Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 

Obat di Bogor. Ekinase merupakan tanaman subtropik dan dapat tumbuh di Indonesia pada ketinggian 

450-1.100 m dpl, namun pertumbuhan pada dataran rendah masih terbilang rendah dibandingkan pada 

dataran tinggi (Rahardjo et al., 2000). Ketersediaan tanaman dan kandungan flavonoid ekinase di Indonesia 

khususnya di dataran rendah masih sedikit untuk digunakan sebagai bahan baku obat. Flavonoid 

merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang berkhasiat sebagai antioksidan dan meningkatkan 

sistem kekebalan  tubuh  (immunomodulator) (Aarland et al., 2013). 
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Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil yaitu dengan pemupukan  

menggunakan  pupuk  organik cair (POC) dari keong mas. Pupuk organik cair  mampu  menyediakan  unsur  

hara lengkap yang dibutuhkan tanaman karena lebih  mudah diserap  dibanding pupuk padatan  dan  

mampu  memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki kehidupan mikroorganisme dalam tanah yang 

berperan positif terhadap tanaman (Hadisuwito 2012). Penggunaan keong mas sebagai salah satu 

tindakan untuk meminimalisir hama pada padi. 

Keong   mas   dapat   dijadikan   pupuk karena mengandung unsur hara makro dan mikro  esensial  

yang  dibutuhkan  oleh tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg, Cu, Zn, Fe, dan Mn (Suhastyo et al., 2013). Keong 

mas juga mengandung  protein  kasar  sebesar 52,7%, lemak, karbohidrat, dan mengandung berbagai   

jenis   asam   amino   antara   lain arginin 18,9%, histidin 2,8%, isoleusin 9,2%, leusin 10%, lysine 17,5%, 

methionin 2%, phenilalamin 7,6%, threonin 8,8%, triptofan 1,2%, dan valin 8,7% (Damayanti, 2015). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

a. Apakah   terdapat   interaksi  antara kombinasi ragam aksesi dengan konsentrasi pupuk organic 

cair keong mas yang berbeda pada pertumbuhan dan hasil ekinase (Echinacea purpurea L.)? 

b. Berapakah  konsentrasi  pupuk  organik cair  keong  mas  yang  dapat meningkatkan  pertumbuhan  

dan  hasil tiga aksesi ekinase (Echinacea purpurea L.)? 

c. Aksesi Ekinase (Echinacea purpurea L.) mana  yang  lebih  baik  dalam pertumbuhan  dan  hasil  

melalui pemberian  konsentrasi  pupuk  organic cair keong mas yang berbeda? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menganalisis   interaksi   antara   ragam aksesi  dengan  konsentrasi  pupuk organic cair keong mas 

yang berbeda pada pertumbuhan dan hasil ekinase (Echinacea purpurea L.). 

b. Mendapatkan konsentrasi pupuk organic cair  keong  mas  yang  optimum  pada pertumbuhan 

dan hasil dari tiga aksesi ekinase (Echinacea purpurea L.). 

c. Mendapatkan aksesi Ekinase (Echinacea pupurea L.) yang memiliki pertumbuhan dan hasil 

optimum melalui pemberian konsentrasi pupuk organic cair keong mas yang berbeda. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan bulan April- Agustus 2020 di screen house UNS, Jumantono, Karanganyar 

(180 m dpl). Bahan yang digunakan adalah biji 3 aksesi ekinase, tanah andosol, keong mas 1 kg, air kelapa 

4 liter, tetes tebu 500 ml, dan EM4 160 ml. Alat yang digunakan adalah tray, polybag 40x40 cm, gelas ukur, 

jerigen 5 liter, selang kecil, botol air mineral, meteran, ember, alat tulis, dan kertas label. 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 

faktor. Faktor pertama adalah aksesi ekinase dengan 3 taraf (A1: Aksesi batang hijau muda bercak hijau 1; 

A2: Aksesi batang hijau bercak hijau tua; A3: Aksesi batang hijau bercak ungu tua). Faktor kedua adalah 

pupuk organik cair keong mas dengan 5 taraf (P0: 0 ml/liter/minggu; P1: 10 ml/liter/minggu; P2: 20 ml/liter/ 

minggu; P3: 30 ml/liter/minggu; P4: 40 ml/liter/minggu). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga 

didapatkan 60 unit percobaan. 

Tatalaksana penelitian diawali dengan pembuatan POC keong mas. Keong mas dicuci bersih lalu 

direbus kemudian dipisahkan antara cangkang dan dagingnya. Daging keong mas dihaluskan dengan cara 

diblender. Menyiapkan jerigen 5 liter kemudian diisi dengan air kelapa, tetes tebu, EM4, dan daging keong 

mas yang telah halus. Menutup rapat jerigen yang sebelumnya tutup jerigen dilubangi untuk dipasangkan 
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selang untuk menghubungkan dengan botol air mineral yang berisi air yang berfungsi untuk mengurangi 

gas dalam jerigen. 

Penyemaian biji 3 aksesi ekinase yang berasal dari B2P2TOOT Tawangmangu di tray kurang lebih 

1,5 bulan. Pindah tanam dilakukan setelah muncul 4-5 daun sejati pada polybag yang sudah terisi media 

tanam tanah  andosol.  POC  keong  mas diaplikasikan pada tanaman umur  14  HST dengan cara 

dikocor. Variabel yang diamati tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tangkai, waktu muncul bunga, jumlah 

bunga, panjang akar, volume akar, berat brangkasan segar, dan berat akar segar. Pemanenan dilakukan 

pada umur 120 HST. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan ANOVA apabila menunjukkan 

pengaruh nyata pada perlakuan maka dilakukan uji lanjut DMRT taraf 5%. 
 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Variabel Pertumbuhan 

Variabel pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah tangkai. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara  aksesi ekinase dengan  perlakuan konsentrasi POC  

keong mas pada variabel pertumbuhan. Aksesi batang hijau bercak ungu tua berpengaruh nyata dan 

memiliki hasil tertinggi terhadap aksesi lain pada tinggi tanaman dan jumlah daun yaitu 30.25 cm dan 30.18 

helai. Aksesi pada jumlah tangkai tidak menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata (Tabel 2.1.1). 

Tabel 1.Pengaruh Konsentrasi POC Keong Mas terhadap Rerata Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, dan 

Jumlah Tangkai pada Tiga Aksesi Ekinase 

Aksesi Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai) Jumlah Tangkai (buah) 

A1 24.57 a 24.99 a 2.50 a 

A2 25.93 a 26.03 a 2.70 a 

A3 30.25 b 30.18 b 2.85 a 

Konsentrasi POC 
(ml/L/minggu) 

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai) Jumlah Tangkai (buah) 

0 22.49 a 22.79 a 2.08 a 

10 24.87 ab 27.28 b 2.33 a 

20 27.02 bc 27.84 b 2.67 ab 

30 28.22 c 28.23 b 2.83 ab 

40 32.01 d 29.22 b 3.50 b 

Catatan: Angka  yang  diikuti oleh  huruf  berbeda di  kolom  yang  sama menunjukkan perbedaan 
signifikan pada DMRT level 5%. A1=aksesi batang hijau muda bercak hijau, A2=aksesi batang hijau bercak 
hijau tua, 

A3=aksesi batang hijau bercak ungu tua. 
 

Aksesi ekinase memiliki rerata hasil pada variabel pertumbuhan yang bervariasi dikarenakan pada 

setiap aksesi memiliki genetik dan respon terhadap lingkungan tempat  tumbuh  yang  berbeda-beda. 

Menurut Shidiq (2020) bahwa hasil pertumbuhan  aksesi  ekinase  yang bervariasi disebabkan karena 

ekinase merupakan tanaman introduksi dari daerah subtropis (4 musim) dimana biasanya ekinase ditanam 

pada musim semi dengan suhu rendah dan intensitas cahaya penuh. 

Perlakuan pemberian konsentrasi POC keong mas menunjukkan pengaruh nyata pada tinggi 

tanaman, namun tidak berpengaruh nyata  pada jumlah daun dan jumlah tangkai. Konsentrasi 40 

ml/L/minggu memiliki hasil tertinggi pada semua variabel pertumbuhan dibandingan dengan konsentrasi 

lainnya (Tabel 2.1.1). Hal ini disebabkan pada POC keong mas memiliki unsur hara NPK yang cukup untuk 

pertumbuhan tanaman ekinase. Prayitna (2017) menyatakan bahwa pupuk cair keong mas termasuk ke 

dalam pupuk yang memiliki kandungan NPK yang tinggi sehingga baik untuk pertumbuhan tanaman. 

POC keong mas memiliki kandungan unsur hara nitrogen yang berperan dalam pertumbuhan serta 

perkembangan pada fase vegetatif   tanaman   seperti   pada   batang, daun,  dan   akar.  POC  keong  
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mas  jugamengandung asam amino triptofan yang berfungsi sebagai perkusor auksin sehingga seiring 

meningkatnya pemberian konsentrasi POC maka akan meningkatkan pertumbuhan tanaman ekinase. 

Didukung dengan penelitian Basri (2015) bahwa penggunaan pupuk organic cair dari siput murbei atau 

keong mas dapat meningkatkan tinggi tanaman, panjang polong, dan jumlah polong pada tanaman kacang 

panjang lanjaran. 

 

3.2. Waktu Muncul Bunga 

Waktu muncul bunga dihitung apabila tanaman telah berbunga sekitar 50% pada setiap kombinasi 

perlakuan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara aksesi ekinase dengan 

perlakuan konsentrasi POC keong mas. Aksesi batang hijau muda bercak hijau menunjukkan hasil 

berpengaruh nyata terhadap aksesi lain dan memiliki waktu muncul bunga terlama dibandingkan aksesi 

lainnya yaitu 95.10 HST. Aksesi batang hijau bercak ungu tua menunjukkan waktu muncul bunga tercepat  

yaitu  86.65  HST   (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi POC Keong Mas terhadap Waktu Muncul Bunga pada Tiga Aksesi Ekinase 
Waktu Muncul 

Aksesi Waktu Muncul Bunga (HST) 

A1 95.10 c 

A2 90.20 b 

A3 86.65 a 

Konsentrasi POC (ml/L/minggu) Waktu Muncul Bunga (HST) 

0 102.8 c 

10 89.92 b 

20 89.83 b 

30 86.33 ab 

40 85.08 a 

Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan 
pada DMRT taraf 5%. A1=aksesi batang hijau muda bercak hijau, 
A2=aksesi batang hijau bercak hijau tua,  
A3=aksesi batang hijau bercak ungu tua. 
 

Respon kecepatan waktu berbunga setiap aksesi ekinase pada penelitian ini bervariasi hal ini 

disebabkan oleh faktor genetik yang dimiliki setiap aksesi berbeda- beda. Faktor lingkungan seperi suhu di 

tempat tumbuh ekinase juga dapat mempengaruhi kecepatan muncul bunga. Ekinase merupakan tanaman 

subtropis yang biasanya tumbuh pada suhu yang rendah. Ekinase yang tumbuh di Indonesia (tropis) pada 

dataran rendah yang bersuhu tinggi menyebabkan proses metabolisme dalam tubuh tanaman juga lebih 

cepat sehingga tanaman menjadi lebih cepat memasuki fase generatif atau pembungaan. Ambarwati et al. 

(2010) bahwa semakin tinggi tempat tumbuh maka  suhu  semakin  rendah  dan metabolisme akan berjalan 

lambat. 

Perlakuan konsentrasi POC keong mas 0 ml/L/minggu menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata 

terhadap konsentrasi lainnya dan merupakan waktu terlama dalam berbunga yaitu 102.08 HST. Konsentrasi 

40 ml/L/minggu menunjukkan waktu muncul bunga  tercepat  yaitu  85.08  HST   (Tabel 2.).   Hal   ini   

dikarenakan  ketersediaan unsur hara yang seimbang antara N,P,K dan unsur hara lain dapat membantu  

mempercepat metabolisme dalam  tanaman sehingga proses pembungaan juga menjadi lebih cepat. 

Ketersediaan unsur P pada POCkeong  mas   yang  diserap  akar  tanaman dengan   baik   juga   dapat   

memicu   waktu muncul bunga yang cepat pula. Sejalan dengan Novizan (2005), menyatakan bahwa unsur 

P berperan  dalam  proses pembungaan dan pembuahan serta pemasakan biji dan buah. 

 

3.3. Jumlah Bunga 
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Interaksi antara aksesi ekinase dengan perlakuan konsentrasi POC keong mas signifikan   pada   

variabel   jumlah   bunga. Jumlah bunga dihitung ketika tanaman telah memasuki  fase   generatif.  Aksesi  

batang hijau bercak ungu tua pada konsentrasi POC keong mas 40 ml/L/minggu menunjukkan hasil   yang   

berpengaruh   nyata   terhadap kombinasi perlakuan lain dan memiliki hasil tertinggi yaitu 9.50 buah 

(Tabel 3). Pembentukan   bunga   sangat   dipengaruhi oleh genetik dari setiap aksesi ekinase itu sendiri 

selain itu juga dipengaruhi ketersediaan unsur hara  yang cukup pada media tempat tumbuhnya. 

 

Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi POC Keong Mas terhadap Rerata Jumlah Bunga pada Tiga Aksesi 
Ekinase 

Aksesi 
Konsentrasi POC Keong Mas (ml/L/minggu) 

0 10 20 30 40 Rata-rata 

A1 2.50 a 2.50 a 2.75 a 6.50 c 7.75 c 4.40  
A2 2.75 a 4.50 b 5.00 b 5.00 b 7.75 c 5.00 
A3 2.50 a 7.25 c 7.25 c 6.50 c 9.50 d 6.60 

Rata-rata 2.58 4.75 5.00 6.00 8.33 (+) 

Catatan: Angka  yang  diikuti oleh huruf berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaansignifikan 
pada DMRT taraf 5%. A1=aksesi batang hijau muda bercak hijau, A2=aksesi batang hijau bercak hijau tua, 
A3=aksesi batang hijau bercak ungu tua. (+)=interaksi signifikan. 
 

Keseimbangan jumlah unsur hara yang diserap oleh tanaman dapat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan secara optimal. Tanaman akan tumbuh baik apabila semua unsur hara yang dibutuhkan 

tersedia dalam jumlah yang cukup dan berimbang. Puspita et al. (2017) menyatakan bahwa pemberian 

perlakuan dosis pupuk NPK memberikan hasil yang baik  pada variabel panjang rangkaian bunga, 

panjang, diameter tangkai bunga, diameter bunga, dan jumlah bunga. 

 

3.4. Variabel Hasil 

Variabel hasil meliputi panjang akar, volume akar, berat brangkasan segar, dan berat akar segar. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara aksesi ekinase dengan perlakuan 

konsentrasi POC  keong  mas  pada  semua variabel hasil. Aksesi ekinase tidak berpengaruh nyata pada 

variabel panjang akar, volume akar, dan berat akar segar namun berpengaruh nyata pada berat 

brangkasan segar. Berat brangkasan segar pada aksesi batang hijau bercak ungu tua menunjukkan  

hasil   tertinggi  dibandingkan aksesi lain yaitu 128.40 gram (Tabel 4). 

Hasil yang bervariasi dari setiap aksesi ekinase disebabkan karena genetik dan karakter morfologi 

yang berbeda-beda. Menurut penelitian Ganapathy dan Selvarasuvasuki  (2014)  pada  berbagai ragam 

aksesi Plectranthus forskohlii (Willd) Briq  menunjukkan  bahwa  terdapat perbedaan morfologi dan 

pertumbuhan akar pada setiap aksesi tanaman    tersebut meskipun ditumbuhkan pada kondisi lapangan 

yang sama. 

Perlakuan konsentrasi POC keong mas juga menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata. 

Konsentrasi 40 ml/L/minggu menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi lainnya pada 

variabel hasil (Tabel 2.4.1). Ketersediaan unsur hara di dalam tanah ditambah suplai POC keong mas yang 

cukup dapat meningkatkan sifat fisika dan kimia tanah serta mikroba yang membantu dalam kesuburan 

tanah. Sejalan dengan penelitian Zhang et al. (2006) menyatakan bahwa peningkatan pemberian pupuk 

organik dapatmeningkatkan  sifat  fisik  dan  kimia  tanah yang lebih tinggi, sehingga akan mendorong 

perakaran yang lebih baik serta penyerapan nutrisi dan air yang lebih tinggi. 
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A3 44.60 a 32.50 a 128.40 b 48.06 b 

Konsentrasi POC 
(ml/L/minggu) 

Panjang Akar (cm) Volume Akar (ml) Berat Brangkasan 
(gram) 

Berat Akar 
Segar (gram) 

0 36.92 a 22.92 a 86.33a 29.18 a 

10 41.17 ab 28.75 ab 113.92 ab 36.86 a 

20 41.75 ab 30.00 ab 116.17 b 38.11 a 

30 43.75 ab 32.92 b 120.50 b 46.22 a 

40 44.75 b 34.17 b 121.00 b 46.41 a 

Catatan: Angka  yang  diikuti oleh  huruf  berbeda di  kolom  yang  sama menunjukkan perbedaan signifikan 
pada DMRT taraf 5%. A1=aksesi batang hijau muda bercak hijau, A2=aksesi batang hijau bercak hijau tua, 
A3=aksesi batang hijau bercak ungu tua. 
  

Berat brangkasan segar merupakan akumulasi fotosintat yang dihasilkan selama pertumbuhan, 

sedangkan berat akar  segar mencerminkan tingginya serapan unsur hara yang diserap tanaman melalui 

akar untuk proses  pertumbuhan.  Tanaman  yang memiliki pertumbuhan yang tinggi maka akan 

mempengaruhi berat brangkasan basahnya. Novizan (2005) menuliskan bahwa ketersediaan unsur hara 

yang dapat diserap tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan 

dan  perkembangan  tanaman.  Sejalan dengan Gardner (1991) bahwa ketersediaan unsur hara secara 

umum mampu meningkatkan  pertumbuhan  jaringan tanaman seperti tinggi tanaman dan jumlah daun 

sehingga berat brangkasan basah juga meningkat. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah: 

a. Interaksi ditemukan pada variabel jumlah bunga yaitu pada aksesi batang hijau bercak ungu tua 

dengan pemberian konsentrasi POC keong mas 40 ml/L/minggu. 

b. Aksesi batanng hijau bercak ungu tua menunjukkan hasil yang optimal pada pertumbuhan dan hasil 

serta menghasilkan rerata hasil tertinggi pada semua variabel dibandingkan aksesi batang hijau 

muda bercak hijau dan aksesi batang hijau bercak hijau tua. 

c. Konsentrasi  pupuk  organik  cair  keong mas yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

ketiga aksesi ekinase adalah konsentrasi 40 ml/L/minggu yang memiliki rerata hasil tertinggi pada 

semua variabel meskipun tidak semua variabelnya berpengaruh nyata. 

4.2. Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi genetik pada setiap aksesi Echinacea purpurea 

L. agar dapat diketahui letak    perbedaan    genetik    yang    dapatmempengaruhi    pertumbuhan    dan    

hasil Echinacea purpurea L.  

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi POC Keong Mas terhadap Variabel Hasil pada Tiga Aksesi Ekinase 

Aksesi Panjang Akar (cm) Volume Akar (ml) Berat Brangkasan 
(gram) 

Berat Akar 
Segar (gram) 

A1 40.05 a 28.00 a 102.55 a 32.77 a 

A2 40.35 a 28.75 a 103.80 a 37.32 ab 
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Abstrak 
Seledri   termasuk dalam famili   Apiaceae,   komoditi ini banyak digunakan untuk penyedap 
makanan dan memelihara kesehatan yaitu untuk menurunkan darah tinggi dan kolestrol. Pupuk 
organik sangat menunjang pertumbuhan tanaman ini. Anorganik memiliki peran bagi  tanaman 
tetapi membawa dampak yang buruk bagi tanah jika digunakan secara berlebihan. Penelitian   
ini bertujuan untuk   mengetahui Respon Pertumbuhan Tanaman Selederi (Apium graveoles L) 
Terhadap Pupuk Organik Dan Anorganik. Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan Mei 2020  
sampai Agustus 2020 di Green House Lembaga Pendidikan Go Green jalan Dukuh Saleh 
Pejeruk Ampenan, menggunakan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 2 
perlakuan yaitu pupuk organik kompos kambing 10 g, pupuk organik kompos kambing 15 g dan 
Pupuk Phonshka  1 g, Phonshka 1,5 g. Parameter yang diamati adalah tinggi batang, jumlah 
tangkai daun, panjang akar, bobot akar tanaman, bobot basah pertanaman. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pada setiap para meter yang diamati perlakuan pupuk organik kompos 
kambing 10 g + phonska 1 g, memiliki nilai tertinggi dibandingan dengan perlakuan lainnya. 
Semua   perlakuan tidak berbeda nyata terhadap seluruh parameter pupuk organik kompos 
kambing 10 g +   Phonska   1 g   lebih efektif mempercepat pertumbuhan dan produksi 
tanaman seledri dibandingkan   dengan penambahan  dosis pupuk organik kompos kambing 15 
g +  Phonska  1,5 g, sehingga dapat direkomendasikan untuk budidaya tanaman seledri. 
Kata Kunci : Pupuk Organik, Anorganik, Seledri 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman Seledri    termasuk dalam famili Apiaceae. Komoditi ini banyak digunakan untuk 

penyedap makanan dan memelihara kesehatan yaitu untuk menurunkan darah tinggi dan kolestrol. 

Di Indonesia, tanaman seledri dikenal ada tiga varietas yaitu: seledri potong (Varietas Sylvester, 

seledri daun (Varietas Secalium) dan seledri berumbi (varietas Repaceum). Dari ketiga varietas ini varietas 

seledri daun (Varietas Secalium) yang paling banyak dibudidayakan. Varietas ini mempunyai   ciri-ciri 

diantarannya tanaman pendek, daunnya banyak, anakannya juga cukup banyak (Yetti Elidar, 2018). 

Kegiatan budidaya seledri tidak hanya dapat dilakukan di lahan luas saja akan tetapi dapat juga 

dilakukan pada lahan pekarangan rumah dengan menggunakan polybag atau pot. Menanam seledri dalam 

pot sangat mudah dikontrol dan berfungsi sebagai tanaman hias. 

Budidaya tanaman seledri juga didukung oleh pemberian pupuk, karena pupuk merupakan salah 

satu bagian sarana produksi yang erat kaitan dalam memenuhi kebutuhan hidup tanaman. Menurut Herlina 

(2017), pupuk menyumbang 20% dari keberhasilan peningkatan produksi pertanian. Pupuk ada dua jenis 

yaitu pupuk organik dan anorganik. 

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa 

tanaman, kotoran hewan dan manusia. Sedangkan, pupukanorganik adalah pupuk mineral yang diproduksi 

oleh pabrik kimia. Pupuk organik dapat mengembalikan keadaan tanah menjadi lebih subur dan gembur, 

sebaliknya pemberian pupuk anorganik secara berlebih membuat sifat fisik tanah mengeras (Herlina, C.N. 

2017). 

Pupuk organik kompos yang terbuat dari kotoran kambing memiliki kandungan kalium (K) yang 

tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya. Kalium sangat berfungsi Untuk merangsang perakaran 

baru untuk tumbuh dan juga menguatkan batang tanaman dan mempunyai banyak fungsi lainnya 

(Bayu.et.al,2019). 
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Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui bagaimanakah respon pertumbuhan tanaman Selederi 

(Apium graveoles L) terhadap pupuk organik dan pupuk anorganik. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2020 sampai Agustus 2020 di Green House Lembaga 

Pendidikan Go Greendengan alamat Jl. Dukuh Saleh, Pejeruk Ampenan. Penelitian ini menggunakan 

metode RAL (Rancangan Acak Lengkap)   dengan   2   perlakuan   yaitu   pupuk organik kompos kambing 

10 gram (O1), pupuk organik kompos kambing 15  gram dan Pupuk Anorganik Phonshka   1 gram, 

Phonshka 1,5 ggram. Setiap perlakuan diulang sebanyak  3 kali sehingga terdapat12 satuan percobaan, 

masing- masing percobaan terdiri dari 2 tanaman per pot. 

Media tanam yang digunakan adalah tanah + sekam dengan perbandingan 1:1, dengan berat 2 kg  

per  pot.  Media  tanam    disiapkan  7  hari sebelum penanaman dengan menambah perlakuan pupuk 

organik kompos kambing 10 gram (O1), pupuk organik kompos kambing 15 gram (O2) dan Pupuk 

Phonshka   1 gram (A1), Phonshka 1,5 gram (A2). Semua media di campur dan dimasukan ke dalam pot 

berdiameter 15 cm. 

Bibit seledri yang telah disemai, sudah membentuk 3 – 4 helai daun pada umur  minggu setelah 

tanam (MST) di pindakan ke pot berdiameter 15 cm masing-masing 2 tanaman per pot. 

Pemupukan sesuai perlakuan diberikan setiap 1 kali seminggu sampai panen yaitu umur 90 

harisetelah tanam. 

Parameter yang diamati adalah tinggi batang, jumlah tangkai daun, panjang akar, bobot akar 

tanaman, bobot basah pertanaman.Pengamatan dilakukan 1 kali seminggu. 
 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Tinggi Tanaman 

Hasil  analisis  ragam  dapat  dilihat  pada Tabel1, terdapat pengaruh interaksi pemberian pupuk 

organik dan anorganik terhadap tinggi tanaman seledri umur 3 MST dan 8 MST. Hasill Uji Duncan Perlakuan 

(A1O1) memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan taraf perlakuan lainya. 

Interaksi antara pemberian pupuk organik 10 gram dan 1 gram pupuk anorganik diduga mampu 

memberikan tambahan unsur hara yang berasal dari kompos kotoran kambing, memberikan hara   N, Ca, 

dan K Untuk menunjang kebutuhan tanaman. Unsur kalsium yang ada pada kotoran kambing mampu 

memperkokoh tanaman. 

Easterwood.G.W (2002) menyatakan unsur kalsium berfungsi untuk memperkuat dan mempertebal  

dinding sel tanaman, dan merupakan bagian terpenting dari dinding sel sehingga menghasilkan struktur 

tubuh tanaman yang kuat dengan  mempercepat pertumbuhan tanaman.Pupuk Phonska berperan juga 

untuk memperkuat batang tanaman agar tidak mudah roboh dan dapat memacu pertumbuan vegetatif dan 

generatif tanaman. 

Pemberian  pupuk organik 10 gram dan 1 gram pupuk phonska memberikan respon pertumbuhan 

terbaik pada parameter tinggi tanaman. Pada umur  6 MST dan 8 MST terlihat  pemberian pupuk kotoran 

kambing 10 gram dan 1 gram memberikan pengaruh pertumbuhan tinggi tanaman yang terus  meningkat 

signifikan dibandingkan pemberian pupuk kotoran kambing 15 gram  dan 1.5 gram. Hal ini dapat dilihat pada 

table 2. 

Diduga penggunaan dosis pupuk yang seimbang  akan  mempengaruhi  pertumbuhan tanaman. 

Menurut Husni (2015), memberikan pupuk sesuai dosis yang seimbang akan memperbaiki struktur dan 
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kesuburan tanah sehingga berperan memberi pupuk yang seimbang bagi tanaman.Sebaliknya jika 

kelebihan pupuk akan merusak struktur tanah dan meracuni tanaman. Nampak pada Gambar 1.  

perlakuan pupuk organik kompos kambing 15 g dan 1,5 phonska (A2O2) terlihat tidak sehat, daun 

menguning dan kurang bagus perumbuhannya. 

Tersedianya  nitrogen  dalam  pupuk  kandang akan mempercepat pembentukan bagian-bagian 

vegetatif tanaman karena jaringan meristem yang akan melakukan pembelahan sel,perpanjangan dan 

pembesaran sel-sel baru, dan protoplasma sehingga pertumbuhan tanamanberlangsung dengan baik 

(Rosmarkam danYuwono, 2002) 

Diketahui   pada   Tabel   3.   perlakuan   pupuk Organik kompos kotoran kambing 10 gram dan 

1gram per tanaman, memiliki panjang akar terpanjang yaitu (20,2cm). Hal ini diduga masing- masing pupuk 

yang diberikan mampu memperbaiki sifat fisik tanah sehingga akar dapat berkembang secara leluas. Sistem 

perakaran akan tumbuh maksimal pada kondisi tanah yang baik secara fisik maupun kimia (Nugroho, 2004). 

Menurut Fahmi et al. (2010), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa penambahan nitrogen melalui 

pemupukan akan merangsang pertumbuhan akar dan meningkatkan berat akar, perakaran yang tumbuh 

pada tanah cukup N berukuran besar, sedangkan perakaran pada tanah kurang N lebih panjang, kecil dan 

melimpah. 

Berdasarkan  Tabel  4.,  pada  perlakuan  pupuk  organik  kompos  kotoran  kambing  10  gram  dan 

Phonska 1 gram per tanaman memiliki bobot akar terberat yaitu 8,2 gram tetapi tidak berbeda nyata 

dengan semua perlakuan.  Perakaran tanaman seledri  adalah  sistem  akar  tunggang yang memiliki 

serabut akar yang pendek. Akar pada percobaan ini  termasuk akar yang sehat,  hal  ini  sesuai dengan 

pendapat  Wachjar  dan  Anggayuhlin  (2013)  melaporkan  bahwa  akar  yang  sehat  berwarna  putih  dan  

memiliki  serat  yang  banyak.  Akar  berinteraksi  langsung  dengan  partikel-partikel  tanah  dimana 

unsur-unsur hara terutama unsur N, P dan K  berada,  sehingga semakin baik serapan hara di akar, 

pertumbuhan dan percabangan akar untuk mengambil hara dari dalam tanah semakin luas dan bobot akar

 semakin  besar.  Sejalan  dengan  pendapat  Wijaya  (2008)  menyatakan  nitrogen  berperan  penting  dalam 

mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman dan percabangan akar. Namun, apabila suplai N berlebihan 

akan  mengubah  sifat-sifat  perakaran  tanaman.  Nitrogen  berlebihan  akan  lebih  banyak  memacu 

pertumbuhan tajuk  daripada pertumbuhan akar,  sehingga untuk  pertumbuhan selanjutnya  akar  tanaman 

tidak mampu melayani kebutuhan air dan unsur seperti P dan K.  Berat  basah  tumbuhan  disebabkan  

oleh  adanya  kandungan  air  sehingga  memungkinkan peningkatan kandungan air tanaman yang optimal. 

Pendapat  Mutryarny  et  al.,  (2014)  menyatakan  bahwa  berat  basah  tanaman  umumnya  sangat 

berfluktasi,  tergantung  pada  keadaan  kelambaban  tanaman.  Menurut  Jumin  (2008),  besarnya 

kebutuhan  air  pada  setiap  fase  pertumbuhan  berhubungan  langsung  dengan  proses  fisiologi, 

marfologi serta faktor lingkungan. Bobot konsumsi terberat dihasilkan oleh perlakuan pupuk organik kompod

 kotoran kambing 10 gram dan 1gram per tanaman yaitu 41.5gram tetapi berbeda  nyata  dengan  kontrol  

dan  perlakuan  pupuk  organik  kotoran  kambing  15g  dan  phonshka  1,5g,  (lihat  Tabel 5).  Hal ini  

diduga  bahwa  dosis  tersebut  dosis  yang  dibutuhkan  tanaman  seledri.  Pendapat  ini  sejalan  dengan 

penelitian Palimbungan et al. (2006) menyebutkan bahwa pemberian pupuk dalam jumlah sesuai dengan 

kebutuhan  tanaman  mendukung  terjadinya  pertumbuhan  yang  optimal  yang  menyebabkan  proses 

pembelahan  sel  dan  pemanjangan  sel  berlangsung  dengan  cepat.  Sedangkan  respons  tanaman 

seledri  terhadap  perlakuan  15  gram  dan  phonska  1,5  gram  per  tanaman  ml  per  tanaman menyebabkan 

bobot  basah  dan  bobot  konsumsi  tanaman  seledri  rendah.  Hal  ini  diduga  bahwa  tanaman  seledri  

mengalami kejenuhan hara sehingga tanaman seledri tidak mampu menyerap hara secara optimal. 
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Menurut Indrakusuma  (2000), rendahnya bobot basah dan bobot kering tanaman seledri disebabkan 

penambahan pupuk organik yang menyebabkan bertambahnya hara yang tersedia dalam media tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

O1A1 O2A2 

                 
Gambar 1. Pertumbuhan tanaman Seledri 

 

 

Tabel 1.Tabel Pengaruh interaksi Pemberian Pupuk Organik dan Anorganik Terhadap rata-rata tinggi 
tanaman (cm) pada umur 3 MST-8 MST. 

Hari ke- Pupuk Organik 
Pupuk Anorganik 

A1 A2 

 3 MST 

 

O1 
 

O2 

10,6 a 
A 

9,93 a 
A 

7,05 b 
A 

8,03 A  
B 

4 MST 

 

O1 
 

O2 

12,97 a 
A 

10,58 

 

7,77 b 
b 

9.05 

5 MST 

 

O1 
 

O2 

 

13.67 a 
A 

10,83 

8,36 b 
B 
 

12,8 

6 MST 

 

O1 
 

O2 

13.06a 
A 

12.08a 
A 

10.06b 
B 

9.08b 
B 

7 MST 

O1 
 

O2 

15.09a 
A 

12,40a 
A 

11,07b 
B 

10.85b 
+B 

8 MST 

O1 
 

O2 

13,04a 
A 

10.05a 
A 

12.13b 
B 

9.23b 
B 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama (huruf besar arah horizontal dan huruf kecil 
arah vertical) berbeda tidak nyata menurut Uji jarak  Berganda Duncan 5 %. 
 

 

Tabel 2. Respon Jumlah Tangkai Daun Tanaman Seledri Terhadap Pupuk Organik dan Anorganik 

 
Keterangan:Anggka –angka yang diikuti dengan huruf yang sama   berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak 

Berganda Duncan 5% 
 

 

 

 

 

Perlakuan Rata-rata jumlah Tangkai Daun (Helai) Umur tanaman (MST) 

Pupuk organik 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 

O1 4.,7a 6.2a 7.4a 8.3a 8.7a 9.5a 

O2 4.2a 4,4b 6.3b 6.8b 6.9b 7.1b 

Pupuk       

A1 4,6a 6.5a 6.8a 7.9a 8.6a 9.4a 

A2 4.1a 5.4b 5.6b 6.4b 6.8b 7.4b 
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 Tabel  3.Tabel  Respon    Panjang  Akar    Seledri Terhadap Pupuk Organik dan Anorganik 

Perlakuan 
Rata-rata jumlah panjang akar (cm) 

Umur tanaman (MST) 

Pupuk organik 8 MST 

O1 19.5 a 

O2 18.1 b 
Pupuk Anorganik  

A1 20.2a 

A2 17.4b 

Keterangan:Anggka –angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda 
Duncan 5%. 

 

Tabel  4.  Tabel  Respon     Bobot  akar  tanaman Terhadap Pupuk Organik dan Anorganik 

Perlakuan 
Rata-rata jumlah panjang akar (cm) 

Umur tanaman (MST) 

Pupuk organik 8 MST 

O1 7.5 a 

O2 7.1 a 

Pupuk Anorganik  

A1 8.2a 

A2 7. 9a 

Keterangan:Anggka –angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda 
Duncan 5%. 

 

 

Tabel 5. Tabel Respon  Bobot basah pertanaman Terhadap Pupuk Organik dan Anorganik 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:Anggka –angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak 
Berganda Duncan 5%. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pupuk organik kompos kambing 10g + phonska 1g, memiliki nilai tertinggi dibandingan dengan 

perlakuan lainnya. 

2. Semua    perlakuan tidak berbeda nyata terhadap seluruh parameter pupuk organik kompos 

kambing 10 g +  Phonska  1 g  lebih efektif mempercepat pertumbuhan dan produksi tanaman 

seledri dibandingkan dengan penambahan   dosis pupuk organik kompos kambing 15 g +   

Phonska   1,5 g, sehingga dapat direkomendasikan untuk budidaya tanaman seledri. 

4.2. Saran 

1. Penelitian dapat   dikembangkan di lahan dengan uji RAK  (Rancangan acak kelompok) dan dosis 

perlakuan yang di rekomendasi yaitu pupuk organik    pupuk kompos kotoran kambing 10 g dan 

Phonshka 1 g pada tanaman seledri. 

2. Peniltian dapat dikembangkan dengan jenis pupuk anorganik lain untuk mengetahui respon 

pertumbuhan tanaman seledri 

 

 

 

 

Perlakuan 
Rata-rata jumlah panjang akar 

(cm) Umur tanaman (MST) 

Pupuk organik 8 MST 

O1 40.5 a 

O2 36.1 b 

Pupuk Anorganik  

A1 41.5 a 

A2 38.6 b 
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Abstrak 
Lada perdu seperti halnya lada panjat merupakan tanaman yang memerlukan unsur hara yang 
banyak untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal. Kendala utama lainnya pada budidaya 
lada adalah adanya serangan penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB) yang disebabkan oleh 
Phytophthora capsici. Karena itu pemupukan pada lada selain untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi juga harus ditujukan untuk meningkatkan kesehatan tanaman. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan, produksi dan kesehatan dua 
varietas lada yang dibudidayakan secara perdu terhadap imbangan hara makro dan mikro. 
Penelitian dilakukan di Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP) 
Sukamulya Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) di Kabupaten Sukabumi 
Provinsi Jawa Barat dari tahun 2013- 2015. Rancangan lingkungan yang digunakan adalah 
Petak Terbagi (Split Plot Design) diulang 3 kali. Sebagai petak utama adalah dua varietas lada 
(Petaling 1 dan Natar 1), sedangkan sebagai anak petak adalah komposis pupuk makro NKCa 
dan pupuk mikro SiBCu (kontrol /tanpa pupuk, NKCa (1:2:1), NKCa (1:2:1) + SiBCu, NKCa 
(1:2:2), NKCa (1:2:2) + SiBCu. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter batang, bobot buah basah,  persentase tanaman yang terserang penyakit BPB, 
kandungan asam salisilat, hara tanah dan tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
imbangan hara makro dan mikro terbaik untuk pertumbuhan, bobot buah basah, kandungan 
hara, kandungan asam salisilat dan persentase tanaman yang terserang penyakit BPB adalah 

pemberian hara NKCa dengan perbandingan 1:2:2 (60 g N + 120 g K2O + 120 CaO) ditambah 

50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O. diikuti oleh pemberian hara NKCa 

dengan perbandingan 1:1:2 (100 g N + 200 g K2O + 100 CaO (1:2:1) + 50 g SiO2 + 30 ppm 

H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O). 

Kata kunci :  Lada perdu, hara makro dan mikro, imbangan hara, ketahanan tanaman. 
 

 

Abstract 
Bushy black pepper, like climbing pepper, is a plant that requires a lot of nutrients to grow and 
produce optimally. Another major obstacle in pepper cultivation is the attack of root rot disease 
(BPB) caused by Phytophthora capsici. Therefore fertilization in pepper in addition to 
increasing growth and pro duction must also be aimed at improving plant health. The research 
objective was to determine the response of growth, production and health of two varieties of 
pepper cultivated in shrubs to macro and micro nutrient balance. The research was carried out 
at the Sukamulya Agricultural Technology Research and Study Installation (IP2TP) Institute for 
Spices and Medicinal Plants Research (ICRI) in Sukabumi Regency, West Java Province 
from 2013-2015. The environmental design used is Split Plot Design repeated 3 times. The 
main plots were two varieties of pepper (Petaling 1 and Natar 1), while the subplots were the 
composition of macro fertilizer NKCa and micro fertilizer SiBCu (control / without fertilizer, NKCa 
(1: 2: 1), NKCa (1: 2: 1) ) + SiBCu, NKCa (1: 2: 2), NKCa (1: 2: 2) + SiBCu. The variables 
observed were plant height, number of leaves, stem diameter, wet fruit weight, percentage of 
plants attacked by BPB, acid content salicylates, soil and plant nutrients The results showed 
that the best macro and micro nutrient balance for growth, wet fruit weight, nutrient content, 
salicylic acid content and the percentage of plants attacked by BPB was the provision of NKCa 
nutrients with a ratio of 1: 2: 2 (60 g N + 120 g K2O + 120 CaO) plus 50 g SiO2 + 30 ppm 
H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O. followed by giving NKCa nutrients in a ratio of 1: 1: 2 (100 g N 
+ 200 g K2O + 100 CaO (1 : 2: 1) + 50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O). 
Key words: Bushy black pepper, macro and micro nutrients, nutrient balance, plant resistance.
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu kendala dalam pembudidayaan lada termasuk lada perdu adalah serangan penyakit 

Busuk Pangkal Batang (BPB) yang disebabkan oleh Phytophthora capsici. Penyakit tersebut sangat ditakuti 

oleh petani karena dapat menyebabkan kematian tanaman dan tersebar secara cepat. Serangan penyakit 

ini ditemukan hampir di semua pertanaman lada di Indonesia (Wahyuno et al., 2010). 

Usaha pengendalian penyakit pada pertanaman lada saat ini lebih ditekankan pada pengaturan 

kondisi lingkungan, khususnya kondisi tanah agar tidak sesuai untuk perkembangan P. capsici, yaitu 

secara kimia, diikuti dengan penggunaan agensia hayati (Wahyuno et al., 2003; Wahyuno et al., 2007) dan 

melakukan kultur teknis dengan pemberian bahan organik serta nutrisi yang cukup untuk meningkatkan 

ketahanan tanaman (Manohara et al., 2005). Pengendalian-pengendalian tersebut masih belum cukup 

efektif untuk mengendalikan BPB di lapang. Pemberian cendawan endofit dapat menekan serangan BPB 

namun penelitiannya masih dalam tahap uji di laboratorium dan rumah kaca (Wahyuno et al., 2017). Masih 

diperlukan upaya lain agar penyakit tidak mudah menyerang tanaman lada di lapang. 

Salah satu cara preventif agar penyakit tidak mudah menyerang tanaman adalah dengan 

peningkatan kesehatan tanaman. Peningkatan kesehatan  tanaman dapat dilakukan melalui pemberian 

hara dengan imbangan yang tepat. Pemberian imbangan unsur hara yang tidak tepat dapat mempengaruhi 

kerentanan tanaman terhadap penyakit melalui perubahan metabolisme tanaman, sehingga menciptakan 

lingkungan yang lebih menguntungkan bagi perkembangan penyakit (Spann dan Schumann, 2010). Sebagai 

garis pertahanan pertama, status unsur hara dapat menentukan kerentanan tanaman terhadap hama dan 

penyakit (Walters dan Bingham, 2007). Unsur hara makro yang berperan untuk meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap penyakit yang disebabkan oleh jamur adalah K, Ca, dan imbangannya terhadap N, serta 

unsur hara mikro Si, B, dan Cu. Nambiar, et al. (1965) menyatakan bahwa tanah yang mempunyai rasio 

N/K tersedia < 0,05 dan rasio CaMgK/N < 3,80 merupakan kondisi tanah yang kondusif untuk 

perkembangan penyakit. Sedangkan Waard (1969) menyatakan bahwa tanaman lada varietas Kuching 

dianggap sehat apabila kadar hara dalam daun adalah 3,10 % N, 0,16 % P dan 3,40 % K. Hasil penelitian 

Zaubin et al. (1995) menunjukkan bahwa tanaman lada yang relatif sehat mempunyai rasio N/K sebesar 

1,61. Oleh karena itu selain dosis, imbangan unsur hara sangat penting untuk meningkatkan kesehatan dan 

produktivitas tanaman lada. 

Lada (Piper nigrum L.) merupakan tanaman rempah yang mempunyai nilai ekonomi tinggi  dan 

merupakan komoditas ekspor Indonesia. Lada merupakan penghasil devisa terbesar ketujuh pada kelompok 

tanaman perkebunan (Purwantara et al., 2004). Daerah pengembangan lada di Indonesia sebagian besar 

ada di Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, dan Sulawesi Selatan 

dan Sulawesi Tenggara (Ditjenbun, 2019). Luas areal pertanaman lada di Indonesia pada tahun 2017 

mencapai 186.297 ha dengan produksi 87.991 ton (Ditjenbun, 2019). 

Menurut Spann dan Schumann (2010) terdapat dua mekanisme utama bahwa unsur hara hara 

dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit, yaitu: (1) Pembentukan hambatan mekanik, 

terutama melalui pengembangan dinding sel lebih tebal dan (2) Sintesis senyawa pertahanan alam, seperti 

phytoalexins, antioksidan, dan flavonoid, yang memberikan perlindungan terhadap patogen, Kalium, lebih 

dari unsur hara lainnya, diketahui dapat menurunkan kepekaan tanaman terhadap penyakit dengan 

mempengaruhi proses biokimia dan struktur jaringan (Ismunadji, 1989). Kekurangan kalium biasanya akan 

meningkatkan akumulasi senyawa N dan gula yang mudah larut di dalam jaringan tanaman yang 

merupakan medium yang cocok untuk perkembangan penyakit. Sedangkan N mempunyai pengaruh 

sebaliknya,  pemberian yang berlebihan akan menyebabkan jaringan tanaman menjadi lemah. Kalsium (Ca) 
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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan, produksi dan kesehatan dua 

varietas lada yang dibudidayakan secara perdu terhadap imbangan hara makro dan mikro. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di di Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP) 

Sukamulya (daerah endemik penyakit BPB) Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) di 

Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat dari tahun 2013-2015. 

Bahan yang digunakan adalah tanaman lada varietas Natar 1 dan Petaling 1, urea,  SP-36, KCl, 

CaO, H3BO3, CuSO4.5H2O, abu sekam padi (95% SiO2), pupuk kandang sapi, plastik dan kantong plastik. 

Peralatan yang digunakan  antara lain adalah : timbangan, meteran, sigmat, AAS, HPLC, sprayer, cangkul, 

parang, gunting setek, pisau, golok dan embrat. 

Rancangan lingkungan yang digunakan adalah Petak Terbagi (Split Plot Design) diulang 3 kali, 

dengan perlakuan sebagai berikut : 

A. Petak utama (varietas lada) 

1) v1 = Petaling 1 

2) v2 = Natar 1 

B. Anak petak (komposisi pupuk makro NKCa dan pupuk mikro SiBCu) 

1) p0 = kontrol/tanpa pupuk 

2) p1 = 100 g N + 200 g K2O + 100 CaO (1:2:1) 

3) p2 = 100 g N + 200 g K2O + 100 CaO (1:2:1) + 50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O 

4) p3 = 60 g N + 120 g K2O + 120 CaO (1:2:2) 

5) p4 = 60 g N + 120 g K2O + 120 CaO (1:2:2) + 50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O 

 

Jenis lada yang digunakan adalah lada perdu. Dosis pupuk makro NKCa yang diberikan sebesar 

300 g/tanaman/tahun ditambah pupuk P2O5 sebanyak 112 g/tanaman/ tahun (Wahid et al., 2005). Pupuk P2O5  

dan pupuk kandang sapi (5 kg/tanaman/tahun) diberikan sebagai pupuk dasar. Pupuk mikro Si diberikan 

dalam

termasuk  hara yang diperlukan oleh tanaman dalam jumlah yang relatif  besar (unsur hara makro). Ca 

mempunyai peran penting dalam jaringan tanaman, memelihara dan mengatur berbagai fungsi sel (Elad 

dan Kirshner,  1992).  Pemberian Ca dapat  meningkatkan resistensi tanaman kapas,  peaches dan plum 

terhadap penyakit yang disebabkan oleh bakteri (Anon, 2004). Selain unsur hara makro, tanaman juga 

memerlukan  unsur  hara  mikro.  Unsur  hara  mikro  yang  erat  kaitannya  dengan  penyakit  tanaman 

diantaranya adalah tembaga (Cu), boron (B) (Huber dan Graham, 1999) dan Si (Fauteux, et.al. 2005; 

Romero et.al. 2011). Cu dapat meningkatkan ketebalan kutikula (penghalang infeksi  penyakit) dan 

diperlukan dalam sintesa polyphenoloxidase yang menghasilkan beberapa phytoalexins dan molekul anti 

patogen lainnya. Boron dapat meningkatkan penyerapan kation oleh tanaman seperti. K, Ca, dan Cu 

yang  diperlukan  dalam  metabolisme  fenolat  (racun  bagi  patogen).  Si  adalah  elemen  bioaktif 

berpengaruh  menguntungkan  terhadap sifat  mekanik  dan fisiologis  tanaman.  Si  dapat  mengurangi 

cekaman abiotik dan biotik, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap jamur patogen. Si dapat 

pengurangan kehilangan air melalui transpirasi kutikula, menurunkan aliran apoplastik dan mengurangi  

penyerapan mineral  beracun, dan   meningkatkan kekakuan dan kekuatan dinding sel tumbuhan (Ma 

dan Yamaji, 2006; Ma dan Yamaji, 2008). Kandungan SiO2  pada abu sekam padi cukup tinggi yaitu 

sekitar 94-96 % (Prasad, et al., 2000; Anggoro, 2005). 
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bentuk abu sekam padi (95 % SiO2). Dosis pupuk makro NKCa dan mikro Si dipecah dalam dua kali 

pemberian yaitu pada awal ada akhir musim hujan yang diberikan melalui tanah kedalam alur dangkal 

sedalam 10 cm mengelilingi tajuk terluar tanaman lada perdu. Pupuk mikro B dan Cu (H3BO3  dan 

CuSO4.5H2O) diberikan dalam bentuk larutan, disemprotkan ke daun dengan interval waktu 10 hari sekali 

selama musim penghujan. 

Peubah pengamatan meliputi : tinggi tanaman,  jumlah daun, diamater batang, jumlah malai bunga 

jumlah tanaman yang terserang, kandungan asam salisilat (diamati setelah 3 bulan setelah pemupukan), 

kandungan hara NPKCaSiBCu tanah dan tanaman (dianalisis 1 bulan setelah pemupukan), dan bobot buah 

basah. Kandungan asam salisilat dianalisis menggunakan metode Tenhaken dan Rubel (1997) dan 

Martinez et al. (2000). Hasil analisa tanah sebelum perlakuan terlihat pada Tabel 1. Data penelitian 

dianalisis dengan menggunakan sidk ragam (5%), kemudian dilanjutkan dengan DMRT (5%). 

Tabel 1. Hasil analisa  tanah  sebelum perlakuan 

Unsur hara Nilai 
Kriteria umum 

(Hardjowigeno, 2003) 

N-total (%) 0,32 Sedang 
P2O5 tersedia (ppm) 5,19 Sangat rendah 

K (me/100 g) 0,45 Sedang 

Na (me/100 g) 0,23 Rendah 

Ca (me/100 g) 8,21 Sedang 

Mg (me/100 g) 0,93 Rendah 

C-organik (%) 3,68 Tinggi 

C/N-ratio 11,50 - 

Cu (ppm) 41 - 

B (ppm) 12,05 - 

Zn (ppm) 140 - 

Si (%) 22,56 - 

pH (H2O) 5,60 Agak masam 

KTK (me/100 g) 12,23 Rendah 
 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Pertumbuhan Tanaman, Tinggi tanaman, jumlah dan dan diameter batang 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemupukan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan diameter batang lada perdu (Tabel 2). 

Tabel 2. Pengaruh imbangan hara makro dan mikro terhadap pertumbuhan dua varietas lada perdu 18 
BST. 

Pemupukan 

Tinggi tanaman 
(cm) 

Jumlah daun 
(helai) 

Diameter batang 
(cm) 

Varietas Varietas Varietas 

Natar I Petaling Natar I Petaling Natar I Petaling 

PO 50,28 a 
(a) 

54.68 a 
(b) 

167.38 a 
(a) 

196,94 a 
(b) 

8,73 a 
(a) 

10,24 a 
(a) 

P1 60.83 c 
(a) 

62.73 b 
(a) 

231,43 ab 
(a) 

227,62 ab 
(a) 

10,45 ab 
(a) 

10,30 a 
(a) 

P2 55,63 b 
(a) 

65.28 b 
(b) 

257,17 b 
(a) 

296,21 bc 
(b) 

12.89 b 
(a) 

11.54 a 
(a) 

P3 57,24 bc 
(a) 

61.63 b 
(b) 

261,25 b 
(a) 

252,12 abc 
(a) 

11,36 ab 
(a) 

11.98 a 
(a) 

P4 63,20 c 
(a) 

66.10 b 
(b) 

282,32 b 
(a) 

337,52 c 
(b) 

13,14 b 
(a) 

12,16 a 
(a) 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom dan setiap baris tidak berbeda 
nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 95 %. 
- P0 = kontrol/tanpa pupuk; P1 = 100 g N + 200 g K2O + 100 CaO (1:2:1); P2 = 100 g N + 200 g K2O + 100 
CaO (1:2:1) + 50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O;  P3 = 60 g N + 120 g K2O + 120 CaO 
(1:2:2); P4 = 60 g N + 120 g K2O + 120 CaO (1:2:2) + 50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O
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Perlakuan terbaik terhadap tinggi tanaman pada kedua varietas lada yang diuji adalah perlakuan 

P1, P2, P3 dan P4, sedangkan terhadap jumlah daun adalah P2, P3 dan P4 dan terhadap diameter batang 

yang berbeda nyata hanya pada varietas Natar 1 yaitu P2 dan P4. Secara keseluruhan perlakuan yang 

terbaik adalah P2 dan P4, yaitu pemupukan makro NKCa dengan imbangan hara 1:2:2 ditambah pupuk mikro 

SiBCu. Responsifnya tanaman lada perdu terhadap pemupukan NKCa dikarenakan kandungan pada tanah 

termasuk kriteria sedang (Tabel 1). Menurut Srinivasan et al. (2007) bahwa unsur hara yg diserap tanaman 

lada adalah N yang tertinggi diikuti oleh K dan Ca, sedangkan terhadap serapan unsur hara lainnya 

urutannya adalah N> K> Ca> Mg> P> S> Fe> Mn> Zn. 

 

3.2. Lebar kanopi 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemupukan berpengaruh nyata terhadap lebar kanopi 

tanaman baik untuk varietas Natar 1 maupun Petaling 1 (Tabel 3). Pengaruh pemupukan antar varietas 

Natar 

1 dibandingkan dengan Petaling 1 tidak berbeda nyata. Pada kedua varietas tersebut perlakuan yang 

efisien adalah perlakuan pemupukan P3, yaitu pemberian pupuk NKCa dengan perbandingan 1:2:2 (60 g N 

+ 120 g K2O + 120 CaO) tanpa pupuk mikro SiCuB. Perlakuan pemupukan tersebut dapat meningkatkan 

lebar kanopi tanaman lada varietas Natar I dan Petaling I masing-masing sebesar 15,50 % dan 16,06 % 

dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan tersebut tidak berbeda nyata apabila dibandingkan dengan 

perlakuan P2 dan P4. Pemberian NKCa yang cukup dengan imbangan hara yang tepat pada tanaman 

lad a memberikan respon yang baik terhadap pertumbuhan lebar kanopi. Hara N sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman dan dapat meningkatkan bobot biomas tanaman (Tiwari and Parihar, 1992). Namun 

demikian pemberian hara N saja tanpa K akan menyebabkan tanaman mudah rebah (Rauf et al., 2000). Ca 

mempunyai peran penting dalam jaringan tanaman, memelihara dan mengatur berbagai fungsi sel (Elad 

dan Kirshner, 1992). Namun demikian untuk lebih meningkatkan kesehatan dan produksi tanaman lada 

perdu masih diperlukan pupuk mikro seperti pada perlakuan P3 dan P4. 

Tabel 3.   Pengaruh imbangan hara   makro dan mikro terhadap pertumbuhan lebar kanopi dua 
varietas tanaman lada (36 BST). 

Pemupukan 

Lebar kanopi (cm) 

Varietas 

Natar I Petaling I 

PO 110,73 a 
(a) 

111,90 a 
(a) 

P1 119,63 ab 
(a) 

121,17 ab 
(a) 

P2 131,47 b 
(a) 

135,50 b 
(b) 

P3 128,00 b 
(a) 

129,87 b 
(a) 

P4 129,97 b 
(a) 

131,70 b 
(a) 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom dan setiap baris tidak berbeda 
nyata 
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 95 %. 
- P0 = kontrol/tanpa pupuk; P1 = 100 g N + 200 g K2O + 100 CaO (1:2:1); P2 = 100 g N + 200 g 
K2O + 100 CaO (1:2:1) + 50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O;  P3 = 60 g N + 
120 g K2O + 120 CaO (1:2:2); P4 = 60 g N + 120 g K2O + 120 CaO (1:2:2) + 50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 
30 ppm CuSO4.5H2O 
 

 

3.3. Persentase tanaman yang terserang penyakit BPB dan kandungan asam salisilat 
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa permupukan secara nyata dapat menekan 

persentase tanaman yang terserang penyakit BPB dibandingkan kontrol  baik pada umur 18 BST 

maupun 36 BSP (Tabel 4). Pada perlakuan kontrol (tanpa pupuk makro NKCa dan mikro SiBCu) 

persentase tanaman yang terserang penyakit BPB adalah yang paling tinggi, pada varietas   Natar 1 

sebesar 22,2 - 24,11 % dan pada varietas Petaling 1 sebesar 28,55 – 30,15 %.  Persentase tanaman yang 

terserang penyakit terendah adalah pada perlakuan  P4 (60 g N + 120 g K2O + 120 CaO + 50 g SiO2 + 30 

ppm H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O) baik pada varietas Natar 1 maupun Petaling 1 (4,45 - 7,22 %). 

Pemberian pupuk makro NKCa dengan perbandingan 1:2:2 ditambah pupuk mikro SiBCu  (P4) selain 

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman lada perdu  juga berpengaruh untuk menekan serangan 

penyakit BPP. Pemupukan berperan dalam proses metabolisme, pembentukan struktur sel, dinding sel, dan 

meningkatkan kesehatan tanaman yang berperan secara langsung terhadap ketahanan tanaman terhadap 

serangan hama dan penyakit tanaman (Fragoyiannis et al., 2001; Gogi et al., 2012; Rouhani and Samih, 

2013).  Kalium dapat mengurangi produksi glutamin dan asam glutamate yang dapat meningkatkan 

kerentanan tanaman terhadap patogen (Klein, 1957 dalam. Huber dan Haneklaus, 2007). Sedangkan 

pemberian N yang berlebihan akan menyebabkan jaringan tanaman menjadi lemah. Unsur hara Ca juga 

dapat meningkatkan resintensi tanaman terhadap berbagai penyakit melalui penguatan jaringan tanaman, 

meningkatkan stabilitas membran tanaman, dan memperlambat  degradasi  jaringan  tanaman  oleh  

patogen (Volpin  dan  Elad,  1991)  serta  meningkatkan ketahanan terhadap stress abiotik (Yuen, 1993 

dalam Elmer at.al., 2006). Selain imbangan hara makro NKCa yang tepat (1:2:2) penambahan unsur hara 

mikro SiBCu lebih meningkatkan kesehatan tanaman lada perdu. Unsur hara mikro Si, B dan Cu dan  dapat 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit dan hama (Fauteux, et.al. 2005; Romero et.al. 2011; 

Cabot et al., 2013 Van Bockhaven et al., 2013; Huber dan Graham, 

1999; He et al., 2015). 

Kandungan asam salisilat dan unsur hara makro dan mikro pada perlakuan kontrol (P0) lebih rendah 

dibanding dengan perlakuan P2, P3 DAN P4 (Tabel 4). Kandungan asam salisilat tertinggi diperoleh pada 

perlakuan P4 baik untuk varietas Natar 1 maupun Petaling 1 dengan persentase tanaman yang terserang 

penyakit terendah yaitu sebesar 22,22 % - 30,15 %. Menurut Malamy et al. (1990) dan Metraux et al. 

(1990) bahwa terdapat korelasi yang kuat antara peningkatan akumulasi asam salisilat di dalam jaringan 

dengan ekspresi  gen  yang  berhubungan  dengan  patogenesis  serta  ketahanan  tanaman  terhadap 

.Tingginya kandungan asam salisilat pada jaringan tanaman mengindikasikan sifat ketahanan yang lebih 

tinggi terhadap serangan patogen.   Asam salisilat merupakan senyawa fenol sederhana yang berperan 

penting dalam mengatur proses fisiologi dan respons imunisasi tanaman (Hayat et al., 2010). Pemanfaatan 

asam salisilat sebagai sinyal transduksi dalam jaringan pertahanan tanaman telah diamati dan dikarakterisasi 

pada sejumlah gen yang berfungsi dalam biosintesis asam salisilat, meliputi konjugasi dan akumulas hormon 

tanaman seperti asam jasmonat, etilen, asam absisi, auksin, giberrelin, sitokinin, dan brassinosteroid (An 

dan Mou 2011). Peran biosintesis asam salisilat dalam peningkatan mekanisme pertahanan tanaman 

adalah dengan mengaktifkan gen-gen ketahanan tanaman (Van Loon dan Bakker, 2006). 

 

 

 

 

 

Pemupukan 

Kandungan asam salisilat 
(ppm) 

Persentase tanaman terserang 
penyakit BPB  (%) 

Varietas Varietas 

Natar 1 Petaling 1 Natar 1 Petaling 1 

18 BST 36 BST 18 BST 36 BST 18 BST 36 BST 18 BST 36 BST 
     

 

Tabel 4. Kandungan asam salisilat pada daun dan persentase tanaman terserang penyakit BPB
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P2 
 

556,25 
 

568,35 
 

436,25 
 

445,50 
6,67 bc 

(a) 
7,67 bc 

(a) 
8,89 bc 

(b) 
9,33 bc 

(b) 
 

P3 
 

542.30 
 

584.10 
 

441,50 
 

462,25 
11,11 b 

(a) 
10,22 b 

(a) 
13,33 b 

(a) 
14,20 b 

(a) 
 

P4 
 

673,10 
 

686,20 
 

578,62 
 

597,30 
4,45 c 

(a) 
5,35 c 

(a) 
6,67 c 

(a) 
7,22 c 

(a) 

- P0 = kontrol/tanpa pupuk; P1 = 100 g N + 200 g K2O + 100 CaO (1:2:1); P2 = 100 g N + 200 g 
K2O + 100 CaO (1:2:1) + 50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O;  P3 = 60 g N + 
120 g K2O + 120 CaO (1:2:2); P4 = 60 g N + 120 g K2O + 120 CaO (1:2:2) + 50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 
30 ppm CuSO4.5H2O 
  

3.4. Produksi Tanaman 

Analisis statistik menunjukkan bahwa pemupukan berpengaruh nyata terhadap jumlah malai bunga 

dan produksi buah lada basah baik untuk varietas Natar 1 maupun Petaling 1 (Tabel  5). Perlakuan terbaik 

terhadap jumlah malai adalah P4, sedangkan terhadap produksi bunga basah adalah P2 dan P4. 

Kandungan hara tanaman pada perlakuan tersebut untuk  varietas Natar I adalah 3,40 % N, 2,48 ppm 

P2O5, 3,20 % K, 11,32 % Ca, 36,29 % Si, 25,31 ppm B dan 62 ppm Cu. Sedangkan untuk varietas Petaling 

adalah 3,38 % N, 2,42 ppm P2O5, 3,21 % K, 9,69 % Ca, 31,14 % Si, 27,16 ppm B dan 72 ppm Cu. 

Kandungan hara tersebut sejalan dengan yang dilaporkan Sivaraman et al. (1999) bahwa tanaman lada 

untuk tumbuh sehat mempunyai kandungan hara dalam jaringan daun minimal sebanyak 3,10% N, 0,16% P, 

3,40% K, 1,66% Ca dan 0,44% Mg. Apabila kandungan unsur hara tersebut lebih rendah, maka akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi. 

Tabel 5. Pengaruh imbangan hara makro dan mikro terhadap jumlah malai bunga dan produksi buah 
basah dua varietas lada 24 dan 36 BST. 

Pemupukan 

Jml malai bunga 

 
Bobot buah basah 

(g) 

Varietas Varietas 

Natar 1 Petaling 1 Natar 1 Petaling 1 
 
24 BST 

 
36 BST 

 
24 BST 

 
36 BST 

 
24 BST 

 
36 BST 

 
24 BST 

 
36 BST 

 
PO 

 
56,23 a 

(a) 

 
147,20 a 

(a) 

 
55.33 a 

(a) 

 
94,60 a 

(a) 

 
690,00 a 

(a) 

 
850,33 a 

(a) 

 
883,33 a 

(b) 

 
896,00 a 

(a) 

 
P1 

 
84,80 ab 

(b) 

 
185,67 ab 

(b) 

 
78,67 ab 

(a) 

 
125,67 ab 

(a) 

 
1056,67 ab 

(a) 

 
1089,00 ab 

(a) 

 
1363,33 ab 

(b) 

 
1127,33 ab 

(b) 

 
P2 

 
87,15 ab 

(a) 

 
184,47 ab 

(a) 

 
94,87 b 

(b) 

 
173,40 ab 

(b) 

 
1442,33 b 

(a) 

 
1410,00 b 

(a) 

 
1583,33 b 

(b) 

 
1628,33 b 

(b) 

 
P3 

 
80,67 ab 

(a) 

 
194,80 ab 

(a) 

 
80,13 ab 

(a) 

 
180,93 ab 

(a) 

 
1373,33 b 

(a) 

 
1107,67 ab 

(a) 

 
1353,33 ab 

(a) 

 
1156,33 ab 

(a) 

 
P4 

 
98,00 b 

(a) 

 
251,33 b 

(a) 

 
96,87 b 

(a) 

 
213,73 b 

(a) 

 
1566,66 b 

(a) 

 
1880,00 b 

(a) 

 
1786,67 b 

(b) 

 
1705,00 b 

(b) 

120 g K2O + 120 CaO (1:2:2); P4 = 60 g N + 120 g K2O + 120 CaO (1:2:2) + 50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 
30 ppm CuSO4.5H2O

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom dan setiap baris tidak berbeda 
nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 95 %. 

- P0 = kontrol/tanpa pupuk; P1 = 100 g N + 200 g K2O + 100 CaO (1:2:1); P2 = 100 g N + 200 g 
K2O + 100 CaO (1:2:1) + 50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O;  P3 = 60 g N + 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom dan setiap baris tidak berbeda 
nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 95 %. 

PO 116,20 134,10 87,50 114,10 
22,22 a 

(a) 
24,11 a 

(a) 
28,55 a 

(b) 
30,,15 a 

(b) 

P1 
 

272,10 
 

284,20 
 

224,10 
 

236,20 
13,33 b 

(a) 
12,22 b 

(a) 
15,55 b 

(a) 
16,25 b 

(a) 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian hara makro NKCa dgn perbandingan 1:2:2 (60 g N + 120 g K2O + 120 CaO) ditambah 

hara mikro (50 g SiO2 + 30 ppm H3BO3 + 30 ppm CuSO4.5H2O) adalah pemupukan terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan, kesehatan tanaman,   bobot buah basah, kandungan asam salisilat, dan 

menurunkan persentase tanaman yang terserang penyakit BPB pada lada perdu. 

Disarankan untuk melakukan penelitian serupa pada tanaman lada panjat untuk mendapatkan dosis 

yang optimal. 
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Abstrak 
Kendala utama dalam budidaya pala adalah ketersediaan benih yang telah diketahui jenis 
kelaminnya karena umumnya masih diperbanyak secara generatif dengan biji. Salah satu cara 
untuk mendapatkan benih pala yang telah diketahui jenis kelaminnya adalah melalui 
perbanyakan secara vegetatif melalui sambung pucuk. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
umur batang bawah dan umur simpan batang atas (entres) serta Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
terhadap tingkat keberhasilan sambung pucuk pala dengan menggunakan entres dari Pohon 
Induk Terpilih (PIT) dari tempat yang berbeda. Penelitian dilakukan di rumah kaca Bogor tahun 
2018. Rancangan lingkungan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan pola 
faktorial diulang 3 kali. Faktor pertama adalah asal batang atas (PIT Bogor dan Lampung), 
faktor kedua adalah umur batang bawah (0,5-1 bulan dan 2-3 bulan), faktor ketiga adalah waktu 
simpan entres (2 dan 3 hari), dan faktor keempat adalah pemberian ZPT (entres tanpa dicelup 
IAA, dan entres dicelup pada 100 ppm IAA selama 1 -2 menit). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa batang bawah umur 0,5 - 3 bulan dengan entres yang disimpan 2-3 hari tanpa dicelup 
ZPT dapat digunakan untuk perbanyakan vegetatif tanaman pala secara s ambung pucuk. 
Kata kunci: Myristica fragrans Houtt, perbanyakan vegetatif, sambung pucuk, batang bawah, 
entres, ZPT. 

 

Abstract 
The main obstacle in the cultivation of nutmeg is the availability of seeds with known sex 
because generally it is still propagated sexually by seed. One way to get nutmeg seeds that 
have known sex is through vegetative propagation through shoot grafting. The aim of this 
research was to determine the age of the rootstock and the shelf life of the scion (scion) as well 
as the growth regulator substance on the success rate of nutmeg shoot grafting by using scion 
from selected parent trees from different places. The research was conducted in a Bogor 
greenhouse in 2018. The environmental design used was a randomized block design with a 
factorial pattern repeated 3 times. The first factor is the origin of the scion (Bogor and 
Lampung), the second factor is the age of the rootstock (0.5-1 months and 2-3 months), the 
third factor is the storage time of the scion (2 and 3 days), and the fourth factor is giving growt 
regulator  (scion without dipping in IAA, and entres dipping at 100 ppm IAA for 1-2 minutes). 
The results showed that below-age stems 0.5 - 3 months with scion stored for 2-3 days without 
growth regulator dyeing could be used for shoot grafting of vegetative propagation of nutmeg. 
Key words: Myristica fragrans Houtt, vegetative propagation, shoot grafting, rootstock, scion, 
growth regulator. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pala merupakan komoditas ekspor Indonesia yang bernilai ekonomi cukup tinggi. Saat ini di Indonesia 

ada dua jenis pala yang mempunyai nilai ekonomi yaitu Myristica fragrans Hout yang berasal dari kepulauan 

Maluku dan Myristica argentea Warb yang berasal dari Papua. Indonesia merupakan produsen pala Myristica 

fragrans terbesar di dunia dan merupakan satu-satunya produsen  pala Myristica argentea. Buah, fuli, minyak 

atsiri dan lemak pala banyak digunakan dalam industri makan, minuman, farmasi dan kosmetika. Sebagian besar 

pala di Indonesia diusahakan   dalam bentuk   perkebunan rakyat yaitu sebesar 99,78% dan sisanya dalam 

bentuk perkebunan perusahaan besar (Ditjenbun 2019). Pada Tahun 2018, luas areal pala Indonesia mencapai 

229.139 hektar, rata-rata peningkatan luas areal pala tahun 2010-2019 mencapai 7,47% per tahun dan rata-rata 

produksi 9,47 % (Siagian, 2019). Produktivitas pala nasional saat ini rata-ratanya hanya mencapai 0,49 ton/ha 
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(Ditjenbun, 2019), sedangkan potensi varietas pala yang sudah dilepas mencapai 3,75 ton/ha. Rendahnya 

produktivitas tersebut selain karena cara budidayanya tidak sesuai anjuran juga karena banyaknya tanaman yang 

tidak berbuah atau tidak produktif karena diperbanyak dari biji (tidak diketahui jenis kelaminnya pada saat 

penanaman). 

Salah satu kendala utama pada pengembangan pala saat ini  adalah ketersediaan benih yang telah 

diketahui jenis kelaminnya, sehingga tidak ada kepastian benih tersebut akan berbuah apabila sudah masuk 

periode generatif di lapang. Salah satu upaya untuk memecahkan masalah tersebut di atas adalah melalui 

perbanyakan vegetatif secara sambung (Ruhnayat, 2013; Ruhnayat dan Djauharia, 2013; Ruhnayat dan 

Martini, 2015). Melalui perbanyakan vegetatif dapat diperoleh benih pala yang telah diketahui jenis 

kelaminnya sejak di pembenihan, unggul seperti induknya, dan komposisi (sex ratio) dan posisi tanaman 

jantan dan betina dapat ditentukan pada saat penanaman. Hasil penelitian pada pala lokal Bogor yang 

entresnya diambil dari pohon induk yang lokasinya dekat dengan tempat penyambungan menunjukkan 

bahwa perbanyakan vegetatif pala yang terbaik adalah melalui sambung pucuk dengan menggunakan 

batang bawah umur 20-30 hari/epicotyl grafting dengan tingkat keberhasilan sebesar 91,50 % (Ruhnayat 

dan Djauharia, 2013; Ruhnayat dan Wahyudi, 2013). Begitu juga di India menunjukan hasil yang tidak jauh 

berbeda (Krishnamoorthy and Mathew, 1985; Krishnamoorthy and Rema,1987; Haldankar et al., 1999). 

Penggunaan batang bawah umur 20-30 hari pada penyambungan pala akan menjadi kendala dalam 

perbanyakan benih pala secara vegetatif dalam jumlah massal, karena rentang waktu yang diperlukan untuk 

penyambungan sangat sempit (10 hari) dan harus serentak. Penggunaan batang bawah yang lebih muda 

dan tua akan memperpanjang rentang waktu yang diperlukan untuk penyambungan (1-4 bulan), sehingga 

proses produksi benih pala secara vegetatif dapat dilakukan secara masal. Hasil penelitian Heryana et al. 

(2014) pada tanaman karet menunjukkan bahwa semakin tua umur batang bawah (maksimum 7 bulan) 

maka semakin meningkat persentase keberhasilan penyambungan. 

Pada perbanyakan tanaman secara vegetatif, umumnya jarak antara tempat penyambungan dan 

pohon induk sumber entres biasanya berjauhan. Selain itu, jumlah benih yang akan disambung sangat 

banyak sehingga penyambungan sulit diselesaikan dalam waktu satu hari oleh karena itu entres harus 

dikemas kembali dan disimpan. Saat ini pohon induk pala unggul sebagian besar tersebar di daerah Maluku, 

Papua Barat, Jawa dan Sumatera. Penggunaan varietas  yang sudah dilepas atau unggul lokal (Pohon 

Induk Terpilih/PIT) menjadi suatu keharusan dalam memproduksi dan pendistribusian benih (Kementan, 

2015). Penggunaan entres yang diambil dari pohon induk pala yang lokasinya jauh dari tempat 

penyambungan dan membutuhkan waktu berhari-hari belum pernah dilakukan. Menurunnya tingkat 

keberhasilan penyambungan tanaman berkayu dengan entres yang mengalami penyimpanan adalah 

karena menurunnya kadar air entres selama proses penyimpanan (Sutarto et al., 1989; Jawal, 2008; 

Hartmann et al., 2010; Saefudin dan Wardiana, 2015). Kesegaran entres perlu dijaga untuk menjamin 

tingkat keberhasilan pada penyambungan (Rahardjo, 2007). 

.Proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat ditentukan oleh aktifitas fitohormon, 

salah satunya adalah auksin. IAA (Indole Acetic Acid) adalah golongan auksin yang sangat berperan dalam 

proses pertumbuhan tanaman diantaranya dalam hal pembesaran sel, pembentukan kalus, pemanjangan 

batang dan pertumbuhan tunas latreral (Gardner, 1991). 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui untuk mengetahui umur batang bawah dan umur 

simpan 

batang atas (entres) serta Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) terhadap tingkat keberhasilan sambung pucuk pala 

dengan menggunakan entres dari Pohon Induk Terpilih (PIT) dari tempat yang berbeda. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) di 

Bogor Provinsi Jawa Barat pada tahun 2018. 

Bahan yang digunakan adalah   entres pala   dari pohon induk terpilih (PIT) yang telah ditetapkan 

di Jawa Barat dan Lampung Selatan, kecambah pala jenis M. fragrans dari PIT pala Lampung Selatan, 

IAA, Dithane M-45, polibag, tanah, pupuk kandang, cocopeat, plastik, kantong plastik, paranet, styrofoam, 

kertas koran, dan  tisue. Peralatan yang digunakan berupa penggaris, thermometer, gunting stek, cutter, 

silet, sprayer dan ember. 

Penelitian dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok diulang 3  kali. Perlakuan 

yang   diuji   adalah : 1) batang atas (PIT Bogor dan Lampung), dan 2) umur batang bawah (0,5-1 bulan 

dan 2-3 bulan), 3) waktu simpan entres (2 dan 3 hari), dan 4) pemberian ZPT (entres tanpa dicelup IAA, dan 

entres dicelup pada 100 ppm IAA selama 1-2 menit). Jumlah tanaman untuk setiap perlakuan adalah 30 

tanaman. Entres dibalut dengan tissue basah dan kertas koran basah kemudian dimasukan kedalam kotak 

styrofoam. 

Peubah pengamatan meliputi : jumlah benih hasil sambung yang hidup (1,5 dan 2,5 bulan setelah 

tanam/BSP), jumlah daun, panjang batang atas, diameter batang atas, dan visualisasi pertautan antara 

batang bawah dan batang atas (2,5 BSP). Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang 

diamati  digunakan analisis sidik ragam (5%). Beda antar perlakuan diuji dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan/DMRT (5 %). 

 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Tingkat Keberhasilan Penyambungan 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara asal  entres,  umur  batang 

bawah, lama penyimpanan entres dan ZPT terhadap jumlah benih hasil sambung yang hidup (Tabel 1). 

Rata-rata persentase benih hasil sambung yang hidup pada umur 1,5 BSP dengan menggunakan entres 

pala lokal Bogor lebih tinggi (90-95 %) dibandingan dengan menggunakan entres pala lokal Lampung (75-

93,33 %). Hal tersebut karena kondisi pohon induk palanya yang berbeda. Pohon induk pala lokal Lampung 

pada saat pengambilan entres pertumbuhannya kurang baik akibat musim kemarau dan buahnya baru 

dipanen, sedangkan pohon induk lokal Bogor pertumbuhannya lebih baik. Kondisi pohon induk tersebut 

mempengaruhi kualitas entres. Begitu pula pada benih hasil sambung umur 2,5 BSP menunjukkan bahwa 

rata-rata  persentase  benih  yang  hidup  dengan  menggunakan  entres  pala  lokal  Bogor  lebih  tinggi 

(90-93,33 %) dibandingan dengan menggunakan entres pala lokal Lampung (70-91,67 %). 

Perlakuan yang memberikan persentase benih hasil sambung yang hidup tertinggi adalah 

penggunaan entres lokal Bogor yang disimpan 2 hari dengan batang bawah umur 0,5 - 1 bulan tanpa 

dicelup ZPT IAA. Begitu pula hasil penelitian Heryana dan Supriadi (2011) menunjukkan bahwa pemberian 

ZPT (IBA dan NAA) pada penyambungan pala tingkat keberhasilannya  rendah hanya sebesar 37,33-

43,03%. Pada penelitian ini perlakuan tanpa ZPT IAA memberikan persentase jumlah benih yang hidup 

tertinggi yaitu sebesar 95,00 % pada umur 1,5 BSP dan sebesar 93,33 % pada umur 2,5 BSP. Namun 

demikian hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan entres yang disimpan  2  hari  

dibandingkan  dengan  3 hari  tidak berbeda nyata. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian pada 
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tanaman durian menunjukkan bahwa  entres  yang  disimpan  dua  hari  sebelum  penyambungan   

memberikan  persentase  tingkat keberhasilan cukup tinggi (90%) (Sukarmin, 2011). Begitu juga umur   

batang   bawah   0, 5  –  1  bu l a n dibandingkan dengan umur 2-3 bulan tidak berbeda nyata. Pada tanaman 

berkayu seperti pala umur batang bawah 0,5-3 bulan termasuk masih muda. Hasil penelitian penyambungan 

pada jeruk lemon menunjukkan bahwa batang bawah yang lebih muda cenderung menghasilkan 

persentase benih hidup, bertunas dan waktu tumbuh tunas yang lebih baik dibandingkan umur lainnya 

(Suharsi dan Sari, 2013). Demikian juga hasil penelitian Ihsan dan Sukarmin (2011) menunjukkan bahwa 

batang bawah yang berumur muda mengalami pecah tunas lebih cepat dibandingkan batang bawah 

berumur lebih tua. Cadangan makanan yang terakumulasi pada batang bawah yang terbentuk dari hasil 

proses fotosintesis akan memicu inisiasi pembentukan kalus di daerah pertautan serta merangsang mata 

tunas atau entres untuk pecah dan tumbuh (Sukarmin et al., 2009). 

 

Tabel 1.  Pengaruh interaksi asal  entres,  umur  batang  bawah,  lama  penyimpanan  entres  dan  ZPT 
terhadap rata-rata umlah benih hasil hidup dan persentase benih hidup  1,5 dan 2,5 BSP. 

 

No. 
 

Perlakuan 

Jmlah benih 

yang 

disambung 

Jumlah benih hidup 
Persentase benih hidup 

(%) 

1,5 BSP 2,5 BSP 1,5 BSP 2,5 BSP 

1 e1s1u1z0 30 28,50 a 28,00 a 95,00 a 93,33 a

2 e1s1u2z0 30 27,50 ab 26,50 abc 91,67 ab 88,33 abc

3 e1s2u1z0 30 27,00 ab 26,50 abc 90,00 ab 88,33 abc

4 e1s2u2z0 30 27,50 ab 27,00 abc 91,67 ab 90,00 abc

5 e1s1u1z1 30 28,00 ab 27,50 ab 93,33 ab 91,67 ab

6 e1s1u2z1 30 28,00 ab 27,50 ab 93,33 ab 91,67 ab

7 e1s2u1z1 30 27,50 ab 27,00 abc 91,67 ab 90,00 abc

8 e1s2u2z1 30 28,00 ab 27,50 ab 93,33 ab 91,67 ab

9 e2s1u1z0 30 23,50 ab 23,00 abcd 78,33 ab 76,67 abcd

10 e2s1u2z0 30 28,00 ab 27,50 ab 93,33 ab 91,67 ab

11 e2s2u1z0 30 23,50 ab 22,50 bcd 78,33 ab 75,00 bcd

12 e2s2u2z0 30 25,50 ab 24,50 abcd 85,00 ab 81,67 abcd

13 e2s1u1z1 30 22,50 b 21,00 d 75,00 b 70,00 d

14 e2s1u2z1 30 22,50 b 22,00 cd 75,00 b 73,33 cd

15 e2s2u1z1 30 22,50 b 22,00 cd 75,00 b 73,33 cd

16 e2s2u2z1 30 27,00 ab 26,00 abcd 90,00 ab 86,67 abcd

KK (%)  8,78 8,51 8,78 8,51 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom dan setiap baris tidak berbeda 
nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %. 
- e1 = entres pala lokal Bogor; e2 = entres pala lokal Lampung; 

- s1 = entres disimpan 2 hari; s2 = entres disimpan 3 hari; 

- u1 = batang bawah umur 0,5-1 bulan; u2 = batang bawah umur 2-3 bulan; 
- z0 = tanpa dicelup ZPT; z1 = dicelup ZPT. 
 

 

 

3.2. Pertumbuhan Benih Hasil Sambung 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa asal entres, umur batang bawah, lama penyimpanan 

entres dan ZPT tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata pertumbuhan benih hasil sambung pada umur 2,5 

BSP (Tabel 2). Hal tersebut karena pada umur 2,5 bulan telah terjadi pertautan yang optimal antara batang 

bawah dan batang atas (entres) pada semua perlakuan (Gambar 1). Dengan demikian translokasi asimilat, 

air, hormon dan enzim berjalan lancar dan proses metabolisme optimal sehingga mendorong pertumbuhan 

tanaman yang pesat (Muthohar, 2007 ; Lizawati, 2002). 
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No. Perlakuan 
Jumlah daun 

(helai) 

Panjang batang atas 

(cm) 

Diameter batang atas 

(%) 

1 e1s1u1z0 2,50 11,50 0,35 

2 e1s1u2z0 3,00 11,00 0,35 

3 e1s2u1z0 3,00 10,50 0,40 

4 e1s2u2z0 2,50 12,50 0,35 

5 e1s1u1z1 3,50 10,50 0,40 

6 e1s1u2z1 3,50 11,50 0,40 

7 e1s2u1z1 2,50 10,50 0,35 

8 e1s2u2z1 3,00 3,00 3,00 

9 e2s1u1z0 2,50 11,50 0,45 

10 e2s1u2z0 3,50 10,50 0,45 

11 e2s2u1z0 3,50 11,50 0,40 

12 e2s2u2z0 2,50 12,00 0,45 

13 e2s1u1z1 3,50 12,50 0,45 

14 e2s1u2z1 2,50 11,50 0,40 

15 e2s2u1z1 3,50 11,50 0,45 

16 e2s2u2z1 3,50 12,50 0,35 

Keterangan : - e1 = entres pala lokal Bogor; e2 = entres pala lokal Lampung; 

- s1 = entres disimpan 2 hari; s2 = entres disimpan 3 hari; 
- u1 = batang bawah umur 2-4 minggu; u2 = batang bawah umur 2-3 bulan; 

- z0 = tanpa dicelup ZPT; z1 = dicelup ZPT. 

 

 

 
 

Gambar 1. Pertautan antara batang bawah dan batang atas (etres) pada benih hasil sambung umur 2,5 BSP 
  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Batang bawah umur 0,5 - 3 bulan dengan entres yang disimpan 2-3 hari tanpa dicelup ZPT IAA 

dapat digunakan untuk perbanyakan vegetatif tanaman pala secara sambung pucuk. 

Penggunaan entres PIT Bogor yang disimpan 2 hari dengan batang bawah umur 0,5 – 1 bulan 

tanpa dicelup ZPT IAA adalah yg terbaik, memberikan persentase benih hasil sambung yang hidup tertinggi 

yaitu sebesar 93,33 % pada umur 2,5 BSP. 

Perlu  penelitian  lebih  lanjut  mengenai  pengaruh  musim  hujan  dan  musim  kemarau terhadap 

mutu entres dan tingkat keberhasilan penyambungan pala. 
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Abstract 
Soybean productivity in Kabupaten Bima has decreased during the last five years. Farmers' 
interest in planting soybeans is also low due to the low price of soybean. Therefore, it is 

necessary to investigate several new improved soybean varieties which able to adapt well to the 

dry climate of Bima Regency, according to farmers' preferences and generate satisfactory 

income for farmers. This study was conducted at Usaha Baru farmer group in Nggembe Village, 
District of Bolo, Bima Regency from May to August 2019. The experimental design used was a 

randomized block design with soybean varieties as treatment and replicated three times. The 

varieties used namely Detap 1, Devon 1, Dena 1, Devon 2, Deja, Demas, Dega and Anjasmoro. 
The parameters observed were agronomic soybean performances of   plant height, number of 
branches, number of nodes, number of pods, and yield performance namely yield weight, and 

weight of 100 seeds. The collected data were analyzed using analysis of variance (ANOVA). If 
the treatment shows a significant difference to the observed variables, then a further test was 

conducted using Duncan Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level. Data of farming input 
and output were also collected for the economic feasibility test and farmers' income levels for 
various varieties   with parameters R/C and B/C ratio. The results showed that the varieties of 
Devon 1, Anjasmoro and Detap 1 were the most adaptive to the dry climate of Bima Regency. 
The highest farmer income was on varieties of Deja, Devon 1 and Detap 1 varieties. Farmers' 
preferences were varieties of Devon 1, Detap 1 and Anjasmoro. 
Keywords: adaptation, income, soybean varieties 

 

Abstrak 
Produktivitas kedelai di Kabupaten Bima mengalami penurunan selama kurun waktu lima 

tahun terakhir. Minat petani untuk menanam kedelai juga rendah karena harga kedelai rendah. 
Oleh karena itu perlu dilakukan uji beberapa varietas unggul baru kedelai yang mampu 

beradaptasi baik dengan iklim kering Kabupaten Bima, sesuai preferensi petani dan 

menghasilkan pendapatan yang memuaskan bagi petani kedelai. Kajian ini dilakukan di 
kelompok tani Usaha Baru  desa Nggembe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima pada bulan Mei 
sampai dengan Agustus 2019. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak 

kelompok dengan varietas sebagai perlakuan sebanyak tiga ulangan. Varietas yang digunakan 

adalah varietas Detap 1, Devon 1, Dena 1, Devon 2, Deja 1, Demas 1, Dega 1 dan Anjasmoro. 
Parameter yang diamati meliputi keragaan agronomi tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah 

buku, jumlah polong serta keragaan hasil yaitu berat hasil biji, dan berat 100 biji. Data dianalisis 

menggunakan sidik ragam (Anova). Apabila ada   perbedaan yang nyata terhadap parameter 
yang diamati, maka dilakukan uji lanjut menggunakan DMRT (Duncan Multiple Range Test) 
pada taraf 5%. Data input dan output produksi juga dihimpun untuk uji kelayakan ekonomi  dan 

tingkat pendapatan petani pada berbagai varietas dengan parameter R/C dan B/C rasio. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa varietas Devon 1, Anjasmoro dan Detap 1 yang paling adaptif 
dengan iklim kering Kabupaten Bima. Produktivitas tertinggi diperoleh varietas Devon 1 (2,73 

t/ha) selanjutnya varietas Anjasmoro (2,48 t/ha) dan Detap 1 (2,47 t/ha). Pendapatan petani 
tertinggi  pada  varietas  Deja  1,  Devon  1  dan  Detap  1.  Preferensi  petani  adalah  pada  

VUB kedelai Devon 1, Detap 1 dan Anjasmoro 
Kata Kunci: Adaptasi, Pendapatan, VUB kedelai
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1. PENDAHULUAN 

Produksi kedelai nasional belum mampu memenuhi kebutuhan kedelai. Tahun 2018 produksi 

kedelai nasional sebesar 982.598 ton (Kementan RI, 2018). Adapun kebutuhan kedelai bulan Januari- 

November 2018 mencapai 2,7 juta ton (Kemendag, 2018) dan impor kedelai mencapai  2,5  juta  ton  (BPS,  

2018).  Proporsi impor yang besar mengharuskan kita untuk terus memacu   diri   melakukan   peningkatan   

produksi baik melalui ekstensifikasi maupun intensifikasi untuk kestabilan dan keamanan pangan. 

Kabupaten Bima adalah salah satu sentra produksi   kedelai   yang   menjadi   penyumbang angka 

pada produksi  kedelai  nasional.  Tahun 2018 Provinsi Nusa Tenggara Barat berada pada posisi ke 4 

penyumbang angka produksi nasional (Kementan RI, 2018) dan Kabupaten Bima menyumbang produksi 

15.714 ton (Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Bima, 2018). 

Tinjauan time series 2014-2018 trend produksi kedelai di Kabupaten Bima mengalami penurunan.  

Penurunan produksi merupakan akibat penurunan luas panen dan produktivitas. Produktivitas kedelai  

mengalami  penurunan dalam kurun waktu lima tahun tersebut sebesar 8,09 %. Produktivitas kedelai 

Kabupaten Bima tahun 2018 cukup rendah sebesar 0,98 ton/ha (Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab.  

Bima, 

2018) angka ini sangat jauh dibawah potensi hasil yang mampu dicapai oleh varietas unggul baru. Oleh 

karena itu, intensifikasi adalah pilihan utama untuk mendorong peningkatan produktivitas. 

Salah satu komponen teknologi yang diyakini mampu mendorong percepatan peningkatan produksi 

kedelai adalah penggunaan varietas unggul baru (VUB) kedelai. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Arifin 

dan Harnowo (2017) yang membuktikan penggunaan benih berkualitas tinggi dari varietas unggul baru 

merupakan  faktor  penting  dalam  meningkatkan produksi. Hasil penelitian uji VUB kedelai dan penerapan 

rekomendasi teknologi yang tepat menunjukkan produktivitas kedelai mampu mendekati potensi hasil VUB 

(Prasetyo dan Hidayanto, 2016; Hipi et al., 2016 dan Sulistiowati et al., 2017). 

Adapun komponen lingkungan dan agroklimat yang menentukan keberhasilan usaha produksi 

kedelai terutama adalah tanah yang subur, solum tanah yang dalam, struktur gembur, tekstur lempung 

berdebu dan kelembaban tanah yang cukup serta suhu dan panjang hari yang cukup.  Namun keragaman 

genetik kedelai cukup luas untuk penyesuaian dan adaptasi terhadap komponen agroklimat tersebut 

(Sumarno dan Mashuri, 2013). Balitkabi Malang sebagai balai penelitian  tanaman  kacang-kacangan  telah 

merakit dan melepas banyak varietas unggul baru kedelai untuk mengantisipasi perbedaan agroklimat di 

Indonesia. Beberapa VUB kedelai yang telah dilepas dan berdaya hasil tinggi adalah Devon 1, Devon 2, 

Detap 1,  Deja  1,  Demas  1 

Dega 1 dan Anjasmoro.   Masing-masing varietas memiliki keunggulan dan daya adaptasi pada berbagai 

lingkungan agroklimat yang berbeda (Anonim, 2016). 

Oleh karena itu kajian ini bertujuan untuk menguji VUB kedelai yang mampu beradaptasi baik 

dengan iklim kering Kabupaten Bima, sesuai preferensi petani dan menghasilkan pendapatan yang 

memuaskan bagi petani kedelai. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Kajian beberapa varietas unggul baru kedelai dilakukan dengan metode sekolah lapang di lahan 

petani seluas 1 ha. Penelitian dilaksanakan di Kelompok tani Usaha Baru  desa Nggembe Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2019. Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah rancangan acak kelompok yaitu varietas sebagai perlakuan  dengan  tiga  ulangan.  Varietas  yang 

digunakan  adalah  varietas  Detap  1,  Devon  1, Dena 1, Devon 2, Deja 1, Demas 1, Dega 1 dan Anjasmoro.  
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Benih-benih  tersebut  merupakan benih sumber produksi Balitkabi Malang berlabel putih kecuali kedelai 

varietas Anjasmoro adalah benih tak berlabel hasil produksi petani. 

Variabel yang diamati meliputi pertumbuhan agronomi saat panen meliputi tinggi tanaman, jumlah 

cabang, jumlah buku, jumlah polong, berat hasil, dan berat 100 biji. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan sidik ragam (Anova). Apabila dalam perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap 

variabel yang diamati, maka dilakukan uji lanjut menggunakan DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada 

taraf 5%. Data input dan out produksi juga dihimpun untuk uji kelayakan ekonomi dan tingkat pendapatan 

petani pada berbagai varietas dan perlakuan benih dengan parameter R/C dan B/C rasio  (Swastika,  2004).  

Preferensi  petani dihimpun dengan melakukan survey dan wawancara   petani   di   lokasi   sekolah   

lapang. 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Keragaan Agronomi 

Keragaan agronomi pada tabel 3.1 menunjukkan pada parameter tinggi tanaman varietas Anjasmoro 

yang paling tinggi dan tidak berbeda nyata dengan varietas Devon 1 dan Deja 1 sedangkan varietas Detap 1 

dan Demas 1 tinggi tanaman dalam kategori sedang.  Tinggi tanaman terendah  pada  varietas  Devon  2,  

Dega  1  dan Dena 1. Apabila dibandingkan dengan deskripsi varietas rata-rata tinggi tanaman yang dicapai 

di lokasi kajian masih di bawah angka potensi tinggi tanaman.  Hanya  varietas  Devon  1  yang mendekati 

potensi tinggi tanaman. 

Adapun pada parameter jumlah buku varietas Deja 1 yang tertinggi diikuti Anjasmoro, Demas   1   

dan   Devon   1.   Sedangkan   varietas Devon  2,  Detap  1,  Dega  1  dan  Dena  1  jumlah buku terendah. 

Pada parameter jumlah cabang, rata-rata varietas menghasilkan 3 sampai 4 cabang dan varietas 

Deja 1, Demas 1 dan Devon 2 yang tertinggi diikuti varietas lainnya. Namun secara umum jumlah cabang 

varietas yang diadaptasikan mendekati  potensi  sebagaimana  deskripsi varietas (Anonim, 2016). Adapun 

pada parameter jumlah polong varietas unggul baru tersebut tidak menunjukkan beda nyata. 

Keragaan   agronomi   lebih   dipengaruhi oleh sifat genetis varietas, sejalan dengan   hasil 

penelitian Gaol et al., (2018). Secara umum varietas Anjasmoro yang sudah lama dikenal petani Bima masih 

menunjukkan keunggulannya yang menyamai varietas unggul baru yang dilepas Balitkabi. Karakteristik 

Anjasmoro yang tinggi dan memiliki banyak buku dan cabang menyebabkan petani tetap menyukai 

Anjasmoro sebagai benih unggul kedelai di Bima. Varietas anjasmoro memiliki adaptasi yang luas pada 

beragam jenis tanah dan agroklimat, sebagaimana hasil kajian Bakhtiar et al., (2014) di Aceh Besar. Varietas 

Devon 1 dan Detap 1 adalah varietas unggul baru yang menyamai varietas Anjasmoro yang sudah lebih 

dikenal petani. 

Tinggi tanaman, jumlah buku, jumlah cabang, jumlah daun, jumlah isi merupakan interaksi antara 

faktor lingkungan dan genetik. Varietas Devon 1, Deja 1, Demas 1 dan Detap 1 menunjukkan adaptasi yang 

baik dengan iklim kering kabupaten Bima. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kuswantoro et al., (2017) 

bahwa kedelai yang adaptasinya baik pada lingkungan setempat akan menunjukkan keragaan agronomi 

yang baik. 
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Devon 1 57.87ab 12.67ab 3.50b 44.07a 
Devon 2 47.90c 12.07b 4.27a 42.33a 

Detap 1 56.57b 12.17b 3.17b 45.20a 

Anjasmoro 62.00a 13.47ab 3.10b 52.50a 
Dega 1 46.67c 10.93b 3.47b 43.53a 
Dena 1 45.23c 11.83b 3.43b 39.60a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut Uji DMRT (Duncan) pada taraf nyata 5%. 
 

3.2. Keragaan Hasil 

Hasil   pengamatan   pada   saat   ubinan menunjukkan berat hasil biji tertinggi pada Devon1,  

tidak  berbeda  nyata  dengan  varietas Anjasmoro, dan Detap 1 (Tabel 3.2). Hasil ubinan terendah  pada 

varietas Dena 1. Sedangkan berat 100 biji tertinggi pada varietas Dega 1 mencapai 22, 67 gram 

mendekati potensi berat varietas sebesar   22,98   gram   (Anonim,   2016).   Hasil tertinggi dicapai oleh 

varietas Devon 1 dan tidak berbeda nyata dengan Detap 1 dan Anjasmoro. Hal ini sejalan dengan 

temuan Kuswantoro et al, (2017)  dan  Bakhtiar,  (2014)     bahwa  genotype yang lebih tinggi atau ukuran 

biji lebih besar umumnya memiliki hasil biji yang lebih rendah sedangkan jumlah cabang, jumlah polong isi 

dan jumlah biji yang banyak umumnya menghasilkan bobot biji yang tinggi hasil.   Penelitian Suhartina et 

al., (2016) jumlah polong, jumlah biji perpolong dan jumlah cabang merupakan karakter agronomi yang 

berkontribusi terhadap hasil. Demikian pula hasil penelitian Dwiputra et al., (2015) variabel jumlah cabang, 

jumlah biji dan berat 100 biji merupakan komponen hasil yang memiliki hubungan      erat      terhadap      

hasil      kedelai. 

Tabel 3.2. Keragaan Hasil Varietas Unggul Baru Kedelai, di Desa Nggembe Kec. Bolo Kab. Bima MK I 2019 

 

 
VARIETAS 

 
HASIL BIJI/HEKTAR BERAT 100 BIJI 

Demas 1 1.68c 10.28e

Deja 1 

Devon 1 

2.30b

2.73a

14.04d

16.44c

Devon 2 1.47cd 17.73b

Detap 1 2.47ab 18.27b

Anjasmoro 

Dega 1 

2.48ab

1.67c

14.72d

22.67a

Dena 1 1.17d 14.40d

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut Uji DMRT (Duncan) pada taraf nyata 5%. 
 

3.3. Analisa Ekonomi 

Analisa  ekonomi  uji  keragaan  beberapa varietas    unggul    baru    kedelai    menunjukkan 

keuntungan tertinggi diperoleh dengan usaha tani kedelai varietas Deja 1, Devon 1 dan Detap 1 (Tabel 3.3). 

Keuntungan atas biaya total varietas Deja  1,   Devon  1   dan   Detap  1   berturut-turutsebesar Rp.  

25.334.960/ha, Rp. 24. 221.976/ ha dan Rp. 20.958.664 /ha. Keuntungan tertinggi diperoleh varietas Deja 1 

disebabkan karena hasil kedelai dijual dalam bentuk benih. Varietas Deja 1 kelas benih sumber lebih tinggi 

Tabel 3.1. Keragaan Agronomi Varieas Unggul Baru Kedelai di Desa Nggembe Kec. Bolo Kab. Bima MK 

I  2019 

VARIETAS 
PARAMETER AGRONOMI 

TINGGI 
TANAMAN 

JUMLAH BUKU JUMLAH CABANG 
JUMLAH 
POLONG 

Demas 1 55.77b 13.03ab 4.70a 48.90a 

Deja 1 59.17ab 16.20a 4.47a 46.53a 
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daripada  varietas  lainnya  sehingga  harga  jual  benih  lebih  tinggi.  Adapun  varietas  Anjasmoro 

meskipun hasil biji kering/ha lebih tinggi daripada Deja 1 namun karena varietas Anjasmoro kelas benih lebih 

rendah maka harga jual  kedelai  juga  rendah.  Dalam  usaha  tani  kedelai  menjual  dalam  bentuk benih  

akan  meningkatkan nilai  dan harga jual  kedelai   sehingga   keuntungan   yang   diperoleh selain   dari   

produktivitas   juga   dari   harga   jual kedelai. Semua varietas unggul baru kedelai menghasilkan R/C rasio 

yang lebih besar dari 1 dan rasio B/C lebih besar dari 0. Sehingga menguntungkan secara ekonomi dan layak

 diusahakan. 

Preferensi  petani  Bima  pada  varietas  kedelai  adalah  varietas  yang  berbiji  sedang  dan

 besar, keragaan tinggi tanaman yang tinggi, bercabang banyak dan berdaya hasil tinggi. Dari hasil uji coba 

varietas unggul baru dan survey preferensi diperoleh hasil varietas Detap 1 dan Devon 1 yang paling 

disukai. Meskipun demikian varietas     Anjasmoro     masih     tetap     menjadi preferensi petani juga. 
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4. KESIMPULAN 

Varietas  Devon  1,  Detap  1  dan Anjasmoro paling adaptif dengan kondisi iklim kering Kabupaten 

Bima. Produktivitas tertinggi diperoleh varietas Devon 1 (2,73 t/ha) selanjutnya varietas Anjasmoro (2,48 

t/ha) dan Detap 1 (2,47 t/ha). Pendapatan tertinggi petani adalah dengan memproduksi benih kedelai pada 

varietas Deja 1 dan   Devon 1. Preferensi petani adalah pada Varietas Devon 1, Detap 1 dan Anjasmoro. 
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 Abstrak 
Salah satu upaya untuk mendapatkan varietas tanaman jagung manis yang memiliki 
produktivitas dan kualitas hasil baik yaitu melalui program pemuliaan tanaman. Tujuan 
penelitian ini adalah menduga keragaman genetik dan menduga heretabilitas dalam arti luas 
serta mengetahui pengaruh langsung antara hasil dan komponen hasil pada beberapa galur 
jagung manis generasi S-4. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai 
dengan Maret 2020 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan tiga ulangan. 
Perlakuannya adalah 9 galur jagung manis generasi S-4 yang terdiri atas SB 1-1, SB 1-3, SB 1-
4, SB 1-6, SB 2-1, SB 2-2, KD 1-1, KD 1-3 dan 50/4-2B. Masing-masing peubah dianalisis 
menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada taraf α = 5 %. Pendugaan keragaman genetik dan 
fenotipik dilakukan dengan menguraikan kuadrat tengahnya, selanjutnya digunakan untuk 
menduga nilai heritabilitas. Untuk mendapatkan koefisien lintas digunakan analisis sidik lintas 
(path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai heritabilitas tinggi terdapat pada 
variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah buku, umur berbunga jantan, 
umur berbunga betina, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, diameter 
tongkol, panjang tongkol dan tingkat kemanisan. Variabel yang berpengaruh langsung 
signifikan terhadap hasil adalah jumlah tongkol pertanaman dan panjang tongkol. 
Kata kunci : Galur, Jagung manis, heritabilitas, sidik lintas 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Salah satu komoditas sayuran paling popular di dunia adalah jagung manis. Permintaan jagung 

manis terus mengalami peningkatan di Indonesia seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Produksi 

jagung manis di Indonesia masih belum bisa memenuhi permintaan pasar. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mendapatkan varietas tanaman jagung manis yang memiliki potensi kualitas hasil baik dan 

produktivitas yang tinggi dapat ditempuh dengan program pemuliaan tanaman (Sujiprihati dkk., 2005). 

Perakitan varietas unggul dimulai dengan membentuk galur murni (inbred line) sabagai calon tetua. 

Pembentukan galur murni pada dasarnya melalui seleksi tanaman dan tongkol selama menyerbuk sendiri 

dan bahan bersari bebas (Takdir dkk., 2007). 

Pendugaan heritabilitas dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar suatu karakter dapat 

diwariskan. Heritabilitas adalah perbandingan antara ragam genotipe dengan besaran total ragam fenotipe 

dari suatu karakter. Semakin tinggi nilai heritabilitas suatu sifat yang diseleksi, maka semakin tinggi 

peningkatan sifat yang diperoleh setelah seleksi (Sudarmadji dkk., 2007). Apabila keragaman genetik 

dalam suatu populasi besar, ini menunjukkan individu dalam populasi beragam sehingga peluang untuk 

memperoleh genotip yang diharapkan akan besar. Korelasi positif yang dimiliki tanaman akan memudahkan 

seleksi karena akan diikuti oleh peningkatan sifat yang satu dengan yang lainnya, sehingga dapat ditentukan 

suatu sifat tertentu sebagai kriteris seleksi. Sebaliknya bila korelasi negatif, maka sulit untuk memperoleh 

sifat yang diharapkan. Bila tidak ada korelasi di antara sifat yang diharapkan, maka seleksi menjadi tidak 

efektif (Suprapto, 2007). Pengaruh total komponen hasil terhadap hasil merupakan penjumlahan dari 

pengaruh langsung dan tidak langsung Dengan menghitung analisis lintas kita dapat menguraikan besarnya 

pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa komponen hasil terhadap hasil. Besarnya pengaruh 

langsung dinyatakan oleh besarnya koefisien lintas. Dengan mengetahui pengaruh langsung, maka seorang 
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pemulia bisa melakukan seleksi terhadap hasil melalui komponen hasil yang menpunyai pengaruh langsung 

yang besar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan Maret 2020 di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) satu faktor dengan tiga ulangan. Perlakuannya adalah 9 galur jagung manis 

generasi S-4 yang terdiri dari SB 1-1, SB 1-3, SB 1-4, SB 1-6, SB 2-1, SB 2-2, KD 1-1, KD 1-3,dan 50/4-2B. 

Dengan demikian seluruhnya terdapat 27 unit percobaan dan setiap unit percobaan terdiri dari 20 tanaman. 

Sehingga terdapat 540 tanaman. 

Tanah diolah dengan sempurna. Pemberian pupuk kandang dengan merek dagang Tani Subur (TS) 

sebagai pupuk dasar sebanyak 97,5 kg per petak. Penanaman dalam bentuk barisan jarak antar tanaman 

sebesar 30 cm. Jarak antar galur sebesar 75 cm. Benih ditanam sebanyak 2 benih per lubang tanam diikuti 

dengan pemberian Furadan 3G. Pemupukan dilaksanakan 3 kali, pertama pada 10 HST dengan Urea 5,4 

g/tanaman dan pupuk NPK Mutiara 10,8 g/tanaman. Pemupukan kedua dan ketiga pada 20 dan 30 HST 

menggunakan pupuk urea dengan dosis 5,4 g/tan. Pemupukan susulan dengan menggunakan Pupuk 

Organik Cair (POC) PAL dan ZPTA TOP DEWE. 

Penyiangan secara manual dengan tangan. Pembumbunan dilakukan sebanyak dua kali yaitu 

sebelum pemupukan ketiga dan setelah pemupukan ketiga. Pengairan menggunakan sistem vertigasi. Untuk 

mengendalikan ulat grayak dilakukan penyemprotan dengan pestisida buldok. Untuk mengendalikan gulma 

dilakukan penyemprotan dengan herbisida selektif kayabas. Panen dilakukan 75 hari setelah tanam.  

 
Pendugaan nilai heritabilitas dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh genotip dari 

keragaman fenotip yang dapat diwariskan dari tetua kepada turunannya. Hasil analisis pendugaan nilai 

heritabilitas dalam arti luas disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Pendugaan Heritabilitas Arti Luas (h
2
bs) 

 

Variabel σ
2
g σ

2
p h

2
bs Ket 

Tinggi Tanaman 449,52 479,74 0,94 Tinggi 

Diameter Batang 4,13 5,74 0,72 Tinggi 

Jumlah Daun 1,43 1,57 0,91 Tinggi 

Jumlah Buku 1,56 1,85 0,85 Tinggi 

Umur Bunga Jantan 9,70 11,46 0,85 Tinggi 

Umur Bunga Betina 6,07 6,60 0,92 Tinggi 

Jumlah Tongkol 0,004 0,03 0,14 Rendah 

Bobot Tongkol Dengan Kelobot 3082,96 4305,84 0,72 Tinggi 

Bobot Tongkol Tanpa Kelobot 1430,79 2169,02 0,66 Tinggi 

Diameter Tongkol 8,66 15,10 0,57 Tinggi 

Panjang Tongkol 4,26 4,85 0,88 Tinggi 

Tingkat Kemanisan 0,64 1,10 0,58 Tinggi 

Keterangan : σ
2
g (varian genotipe), σ

2
p (varian fenotipe), h

2
bs (heritablitias arti luas). 

 
Kriteria nilai heritabilitas (h

2
bs) menurut Stanfield (1991) terdiri dari tiga kelas yaitu: Heritabilitas 

rendah : h
2
bs < 0.2 ,Heritabilitas sedang : 0.2 ≤ h

2
bs ≤ 0.5 dan Heritabilitas tinggi : 0.5 < h

2
bs < 1. Variabel 

3. PEMBAHASAN 
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yang memiliki nilai heritabilitas arti luas yang tinggi adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, 

jumlah buku, umur berbunga jantan, umur berbunga betina, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol 

tanpa kelobot, diameter tongkol, panjang tongkol dan tingkat kemanisan. Hal ini menunjukkan faktor genetik 

yang tinggi dalam menyusun keragaman karakter. Hal ini menunjukkan bahwa keragaman karakter dalam 

variabel pada galur-galur inbred sangat dipengaruhi oleh faktor genetik. Variabel-variabel yang mempunyai 

heritabilitas tinggi akan sangat berguna untuk digunakan sebagai kriteria seleksi, yang akan mempercepat 

kemajuan seleksinya. Variabel yang mempunyai nilai heritabilitas rendah yaitu jumlah tongkol per tanaman. 

Nilai heritabilitas yang rendah bukan hanya disebabkan olah rendahnya variasi genetik namun lebih banyak 

ditentukan oleh tingginya variasi lingkungan. 

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai heritabilitas tinggi diatas 0,9 adalah variabel tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan umur berbunga betina, yang menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut 90% 

dipengarui oleh faktor genetic. Pada variabel Dilihat dari variabel bobot tongkol dengan kelobot dan bobot 

tongkol tanpa kelobot memiliki nilai heritabilitas dalam arti luas yang tinggi yaitu masing-masing sebesar 

0,715 dan 0,659. Dari hasil tersebut, selain faktor genetik yang tinggi, masih terdapat faktor lingkungan. 

Apabila ingin meningkatkan hasil bobot tongkol dengan kelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot, selain 

memperbaiki faktor genetik, maka harus memperbaiki faktor lingkungan berupa pola budidaya maupun 

agrosistemnya. Variabel yang memiliki nilai heritabilitas tinggi dapat dijadikan sebagai karakter kriteria 

seleksi. 

Nilai korelasi suatu sifat dengan sifat lainnya menunjukkan hubungan antara kedua sifat tersebut, 

yang nilianya antara -1 sampai dengan 1. Nilai korekasi antar sifat fenotip ditampilkan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Korelasi Fenotip Antar sifat Tanaman Jagung manis 
 DB JD JB BJ BB JT BTDK BTTK DT PT MNS 

TT 0,878 0,934 0,810 0,326 0,036 0,008 0,939 0,888 0,673 0,898 -0,372 

DB  0,817 0,632 0,339 0,120 -0,086 0,782 0,698 0,580 0,716 -0,311 

JD   0,909 0,108 -0,114 0,024 0,886 0,798 0,534 0,814 -0,617 

JB    -0,090 -0,280 0,366 0,853 0,790 0,468 0,730 -0,557 

BJ     0,914 -0,590 0,215 0,228 0,398 0,409 0,182 

BB      -0,696 -0,064 -0,068 0,124 0,142 0,108 

JT       0,162 0,205 -0,05 -0,06 0,152 

BTDK        0,984 0,768 0,960 -0,337 

BTTK         0,822 0,962 -0,205 

DT          0,835 0,191 

PT           -0,282 

Keterangan : TT (Tinggi Tanaman), DB (Diameter Batang), JD (Jumlah Daun), JB (Jumlah Buku), 
BJ (Umur Bunga Jantan), BB (Umur Bunga Betina), JT (Jumlah Tongkol), BTDK (Bobot Tongkol Dengan 

Kelobot), BTTK (Bobot Tongkol Tanpa Kelobot), DT (Diameter Tongkol), PT (Panjang Tongkol), MNS(Tingkat 

Kemanisan). 

 
Bobot Tongkol Tanpa Kelobot merupakan karakter komponen hasil yang turut menyusun daya hasil 

jagung. Variabel bobot tongkol tanpa kelobot berkorelasi nyata dan positif terhadap karakter tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun, jumlah buku, umur berbunga jantan, jumlah tongkol, bobot tongkol dengan 

kelobot, diameter tongkol dan panjang tongkol. Tinggi tanaman berkorelasi positif dengan semua variabel 

kecuali tingkat kemanisan. Hal ini berarti dengan bertambahnya tinggi tanaman maka diikuti pertambahan 

besar variabel lain. Nilai koefisien korelasi yang nyata dan positif mengindikasikan bahwa seleksi hasil 

berdasarkan variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah buku, umur berbunga jantan, 

jumlah tongkol dapat meningkatkan hasil, tetapi lebih tepat dipilih menggunakan koefisien lintas (Tabel 3 dan 

Tabel 4). Dengan hanya menggunakan analisis korelasi tidak cukup untuk menggambarkan hubungan   
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tersebut.   Hal   ini   dikarenakan   antar   komponen-komponen hasil saling berkorelasi dan pengaruh tidak 

langsung melalui komponen hasil dapat lebih berperan dari pada pengaruh langsung. Analisis lintas 

bertujuan menerangkan akibat langsung dan tidak langsung seperangkat variabel, sebagai variabel 

penyebab, terhadap varian lainnya yang merupakan variabel akibat (Muhidin dan Abdurrahman, 2017; 

Riduwan dan Kuncoro; 2017). 

Koefisien lintas antara kompoenen hasil dengan hasil dalam penelitian ini menggunakan dua model, 

yaitu model dengan hasilnya adalah bobot tongkol dengan kelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot. Model 

dengan hasilnya adalah bobot tongkol dengan kelobot terdapat pada Tabel 3 dan Gambar 1. Sedangkan 

model dengan hasil menggunakan bobot tongkol tanpa kelobot terdapat pada Tabel 4 dan Gambar 2. 

Mendasarkan model pertama, besarnya pengaruh sembilan variabel terhadap bobot tongkol dengan kelobot 

yaitu 0,80 atau 80%. Sehingga terdapat pengaruh sisa sebesar 0,20 atau 20% (Gambar 1). Sedangkan 

menggunakan model kedua, besarnya pengaruh sembilan variabel terhadap bobot tongkol tanpa kelobot 

yaitu 0,69 atau 69% (Gambar 2). Sehingga terdapat pengaruh sisa sebesar 0,31 atau 31%. Nilai sisa 

menunjukan model analisis lintas dengan kesembilan variabel terhadap bobot tongkol dengan kelobot dan 

tanpa kelobot masih terdapat variabel lain atau peubah lain yang berpengaruh. 

 
Tabel 3. Nilai Koefisien Lintas Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Komponen Hasil Terhadap Bobot 

Tongkol dengan Kelobot 
 
VARIABEL 

 
PL 

   
PEGARUH TIDAK LANGSUNG (PTL) 

  TOTAL 
PTL 

  TT DB JD JB BJ BB JT DT PT  

TT 0,105  0,068 0,061 0,027 0,018 -0,002 0,015 0,016 0,023 0,226 

DB -0,043 -0,028  -0,021 0,002 -0,016 -0,007 0,003 -0,002 -0,009 -0,078 

JD 0,346 0,201 0,168  0,131 0,097 0,026 0,053 0,073 0,137 0,886 

JB -0,060 -0,015 0,003 -0,023  0,022 0,028 -0,020 -0,031 -0,007 -0,044 

BJ 0,639 0,109 0,233 0,179 -0,230  0,572 -0,219 -0,107 0,153 0,690 

BB -0,586 0,012 -0,100 -0,045 0,270 -0,524  0,196 0,141 -0,075 -0,125 

JT 0,297 0,043 -0,019 0,045 0,097 -0,102 -0,099  0,047 0,039 0,052 

DT 0,088 0,013 0,004 0,019 0,046 -0,015 -0,021 0,014  0,010 0,070 

PT 0,371 0,082 0,076 0,147 0,044 0,089 0,047 0,049 0,043  0,578 

Keterangan : PL (Pengaruh Langsung), PTL (Pengaruh Tidak Langsung), TT (Tinggi Tanaman), 

DB (Diameter Batang), JD (Jumlah Daun), JB (Jumlah Buku), BJ (Umur Bunga Jantan), BB 

(Umur Bunga Betina), JT (Jumlah Tongkol), DT (Diameter Tongkol), PT (Panjang Tongkol) 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Koefisien Lintas Komponen Hasil Terhadap Bobot 

Tongkol Dengan Kelobot 
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel yang memiliki pengaruh langsung yang positif 

terhadap bobot tongkol dengan kelobot adalah tinggi tanaman , jumlah daun, umur bunga jantan, jumlah 

tongkol, diameter tongkol dan panjang tongkol (Gambar 1). Dari ke-enam variabel tersebut sifat umur 

berbunga jantan mempunyai pengaruh langsung yang tertinggi yaitu (0,639), yang diikuti dengan panjang 

tongkol (0,371) dan jumlah daun (0,346) yang bisa digunakan untuk seleksi tidak langsung dalam 

meningkatkan bobot tongkol dengan kelobot. 

Tabel 4. Nilai Koefisien Lintas Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Komponen Hasil Terhadap Bobot 

Tongkol Tanppa Kelobot 

    

 

VARIABEL PL                                      PEGARUH TIDAK LANGSUNG (PTL)   TOTAL 
PTL   TT DB JD JB BJ BB JT DT PT 

TT 0,075  0,049 0,044 0,019 0,013 -0,002 0,011 0,011 0,017 0,162 

DB 0,041 0,027  0,020 -0,002 0,015 0,007 -0,003 0,002 0,008 0,074 

JD 0,260 0,151 0,126  0,099 0,073 0,020 0,040 0,055 0,103 0,666 

JB 0,037 0,009 -0,002 0,014  -0,013 -0,017 0,012 0,019 0,004 0,027 

BJ 0,280 0,048 0,102 0,078 -0,101  0,251 -0,096 -0,047 0,067 0,302 

 

BB 
- 

0,149 
 

0,003 
 

-0,025 
 

-0,011 
 

0,069 
 

-0,133 
  

0,050 
 

0,036 
 

-0,019 
 

-0,032 

JT 0,308 0,045 -0,020 0,047 0,100 -0,105 -0,103  0,049 0,040 0,054 

DT 0,008 0,001 0,000 0,002 0,004 -0,001 -0,002 0,001  0,001 0,006 

PT 0,439 0,097 0,090 0,174 0,052 0,105 0,056 0,058 0,051  0,684 

Keterangan : PL (Pengaruh Langsung), PTL (Pengaruh Tidak Langsung), TT (Tinggi Tanaman), DB (Diameter 
Batang), JD (Jumlah Daun), JB (Jumlah Buku), BJ (Umur Bunga Jantan), BB (Umur Bunga Betina), JT (Jumlah Tongkol), 
DT (Diameter Tongkol), PT(Panjang Tongkol), 

 
Hasil analisis lintas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel yang memiliki pengaruh langsung 

positip terhadap bobot tongkol tanpa kelobot adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah 

buku pertanaman, waktu berbunga jantan, jumlah tongkol pertanaman, diameter tongkol, dan panjang 

tongkol. Koefisien langsung tertinggi terdapat pada variabel panjang tongkol (0,439), yang diikuti dengan 

variabel jumlah tongkol (0,308) dan umur bunga jantan (0,280). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Koefisien Lintas Komponen Hasil Terhadap Bobot Tongkol Tanpa Kelobot 

488



4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Nilai heritabilitas tinggi terdapat pada variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah 

buku, umur berbunga jantan, umur berbunga betina, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol tanpa 

kelobot, diameter tongkol, panjang tongkol dan tingkat kemanisan. Variabel yang berpengaruh langsung 

terhadap hasil (bobot tongkol dengan kelobot) adalah umur berbunga jantan dan panjang tongkol, 

sedangkan variabel yang berpengaruh langsung terhadap hasil (bobot tongkol tanpa kelobot) adalah jumlah 

tongkol pertanaman dan panjang tongkol. 
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Abstrak 
Peningkatan indeks pertanaman diharapkan dapat mengatasi terjadinya pelandaian produksi 
padi. Peningkatan indeks pertanaman padi akan menambah luas tanaman dan luas panen padi 
menjadi dua kali lipat atau lebih.  Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan paket teknologi 
peningkatan Indeks Pertanaman padi sawah sawah tadah hujan di Kepulauan Bangka Belitung. 
 Kajian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Gantung mulai dari bulan Januari – Desember 
2017. Kajian dilaksanakan secara on farm. Jenis data yang akan dikumpulkan adalah data 
primer dan sekunder. Data primer untuk mengetahui keragaan tanaman padi meliputi: tinggi 
tanaman, jumlah anakan, panjang malai, jumlah gabah dan produksi. Data sekunder yang akan 
dihimpun meliputi: potensi luas lahan dan luasaan produksi (setelah pengkajian berlangsung). 
Metode analisis hasil pengkajian pada dasarnya dilakukan dengan metode deskriptif dan 
eksplanatif untuk aspek sosial ekonomi. Sedangkan aspek teknis, data yang dikumpulkan akan 
dianalisis dengan menggunakan analisis anova dan dilakukan uji lanjut dengan menggunakan 
uji BNT pada taraf 5%. Hasil kajian menunjukan bahwa Inpari 34 laju pertumbuhan dan 
produksi yang lebih baik dibandingkan varietas lainnya. Varietas Inpari 34 layak untuk 
dikembangakan dalam rangka peningkatan IP pada lahan sawah tadah hujan di provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. Selain varietas, perbaikan irigasi juga harus dijadikan skala 
prioritas dalam mendukung optimalisasi lahan sawah. 
Kata kunci : Indeks Pertanaman, Padi, Tadah Hujan, Lahan Kering 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Laju pertambahan penduduk dan tingkat konsumsi perkapita yang semakin tinggi menuntut adanya 

kebutuhan pangan, utamanya beras. Penyediaan pangan terutama beras dalam jumlah yang cukup dan 

harga yang terjangkau masyarakat luas tetap menjadi prioritas utama pembangunan nasional. Selain 

merupakan makanan pokok lebih dari 95% rakyat Indonesia, bercocok tanam padi juga telah menyediakan 

lapangan pekerjaan bagi sekitar 20 juta rumah tangga petani di pedesaan, sehingga dari sisi ketahanan 

pangan nasional fungsinya menjadi sangat penting dan strategis (Badan Litbang Pertanian, 2009). 

Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan produksi padi adalah peningkatan indeks 

pertanaman dan produktivitas. Peningkatan indeks pertanaman ini dapat dilakukan dengan syarat adanya 

ketersediaan air tersedia sepanjang tahun. Selain itu, upaya peningkatan indeks pertanaman padi juga 

didasari ketersediaan varietas super genjah yang adaptif di lahan sawah tadah hujan dan lahan kering, 

sehingga sangat diharapkan akan terjadi peningkatan produksi dan produktivitas padi.  

Peningkatan indeks pertanaman ini diharapkan dapat mengatasi terjadinya pelandaian peningkatan 

produksi padi selama inisebab melalui peningkatan indeks pertanaman padi, maka luas tanaman padi dan 

luas panen akan menjadi dua kali lipat dari areal yang ditanami sekarang, sehingga produksi padi 

meningkat, lapangan pekerjaan di pedesaan berkesinambungan yang akan mengurangi terjadinya 

urbanisasi ke kota (Badan Litbang Pertanian, 2009). 

 Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka kegiatan peningkatan indeks pertanaman padi di 

lahan sawah tadah hujan dan lahan kering di Kepualaun Bangka Belitung menjadi penting untuk dilakukan. 

Pengkajian ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi inovasi teknologi peningkatan Indeks 

Pertanaman (IP) dalam upaya peningkatan produksi. 
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2. METODOLOGI 

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Pengkajian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai Desember 2017 di Kebun Percobaan 

Gantung yang berlokasi di Desa Gantung Kecamatan Gantung Kabupaten Belitung Timur Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung.  

 

2.2. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan yaitu cangkul, sabit, parang, meteran, gergaji dan alat pertanian lainnya. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian berupa benih padi, pupuk organik, pupuk anorganik, kapur, obat-obatan, 

dan lainnya 

 

2.3. Data dan Analisis 

 Jenis data yang akan dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data primer untuk mengetahui 

keragaan tanaman padi meliputi: tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang malai, jumlah gabah dan produksi.  

 Data sekunder yang akan dihimpun meliputi: potensi luas lahan dan luasaan produksi (setelah 

pengkajian berlangsung). Metode analisis hasil pengkajian pada dasarnya dilakukan dengan metode 

deskriptif dan eksplanatif untuk aspek sosial ekonomi. Sedangkan aspek teknis, data yang dikumpulkan 

akan dianalisis dengan menggunakan analisis anova dan dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji BNT 

pada taraf 5%.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kondisi Eksisting Sumber Daya Air 

 Dari hasil identifikasi sumber daya air di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, menunjukan bahwa 

sawah yang ada belum memiliki saluran irigasi yang baik sehingga sumber daya air yang ada belum dapat 

dimanfaatkan. Dalam rangka pemanfaatan sumber daya air yang ada, maka dilakukan pengusulan 

pembangunan sumber daya air di masing-masing lahan sawah sesuai dengan ketersediaan sumber daya 

air. Hasil identifikasi sumber daya air dan usulan pembangunan irigasinya dapat dilihat pada tabel 1 dibawah 

ini. 

Tabel 1. Rekapitulasi Identifikasi Pemanfaatan Sumber Air Untuk Irigasi 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketersediaan air bagi tanam merupakan komponen terpenting. Tanam padi dapat tumbuh dengan 

maksimal kalau air cukup sepanjang fase pertumbuhan. Setiap pertumbuhan tanaman dari awal persemaian 

No.  Jenis SDA  Jumlah 

Unit 

Luas 

Layanan 

(Ha)  

1. 

2. 

3. 

4. 

5.  

Embung  

Dam Parit  

Long Storage 

Pintu Air 

Pompanisasi  

34 

28 

14 

11 

2  

2.210 

3.386 

2.042 

1.645 

81  

Total  89  9.357  
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sampai panen pasti membutuhkan air akan tetapi besarnya kebutuhan air setiap fase pertumbuhan selama 

siklus hidupnya tidak sama, hal tersebut berhubungan dengan proses fisiologis, morfologis dan kombinasi 

kedua faktor tersebut dengan faktor-faktor lingkungan lainnya (Efendi dan Azrai, 2010). 

 Lahan sawah merupakan penghasil utama beras, akan tetapi telah terjadi konversi lahan sawah 

produktif ke lahan non pertanian. Sebagian besar lahan sawah yang terkonversi tersebut pada mulanya 

beririgasi teknis dan setengah teknis dengan produktivitas tinggi (Sumaryanto, 2001). Untuk mengimbangi 

penyusutan luas lahan sawah terutama di pulau Jawa maka banyak di cetak sawah baru di luar pulau Jawa. 

Akan tetapi sawah bukaan baru belum mampu memproduksi beras seperti layaknya sawah yang telah lama 

diolah dan ditanami. Pembukaan lahan sawah baru akan menghadapi permasalahan seperti kebutuhan air 

yang cukup banyak untuk pelumpuran; produktivitas tanah masih rendah; perubahan proses fisikokimia yang 

sedang berlangsung akibat penggenangan dapat mengganggu pertumbuhan tanaman, seperti keracunan 

besi atau mangan (Nursyamsi dkk, 2000).  

Pembukaan lahan sawah yang berpengairan  tadah hujan di daerah beriklim kering akan mempunyai 

kendala cekaman kekeringan bagi pengelolaannya. Pada kondisi lahan seperti ini diperlukan varietas padi 

yang toleran kekeringan, umur genjah, dan potensi hasil cukup tinggi. Hal ini mengingat bahwa inovasi 

penggunaan benih unggul mampu meningkatkan produktivitas sekitar 16-36% (Satoto dkk, 2009). 

 

3.2. Kondisi Eksisting Sawah dan Pola Tanam 

Kondisi lahan sawah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mayoritas merupakan lahan sawah 

bukaan baru dengan agroekosiste lahan tadah hujan. Lahan tadah hujan sangat tergantung dari sebaran 

curah hujan sepanjang tahunnya. Sawah tanah hujan biasanya ditanami bila musim hujan saja karena 

ketersediaan air cukup. Ketersediaan air akan berpengaruh terhadap pola tanam yang dilakukan oleh petani. 

Pola tanam yang ada terbagi menjadi: 1) lahan sawah irgasi teknis memiliki pola tanam Padi-Bera-Padi. 

Wilayah ini tersebar di Bangka selatan kurang lebih 2.000 ha, Bangka 500 ha, Bangka Tengah 50 ha, 

Belitung 300 ha dan Belitung Timur 400 ha; 2) lahan tadah hujan Padi-Bera. Lahan ini lahan yang dominan 

di seluruh wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
 

3.3. Peluang Peningkatan Indeks Pertanaman 

 Lahan sawah yang ada di provinsi Kepulauan Bangka Belitung digolongkan menjadi dua  tipe, yaitu 

1) lahan sawah bukaan baru dan 2) lahan sawah eksisting. Lahan sawah bukaan baru adalah sawah yang 

baru selesai dicetak dan sawah yang belum produktif kurang dari 10 tahun. Lahan sawah eksisting adalah 

lahan yang sudah diolah terus menerus dan produktif. Pelaksanaan peningkatan indeks pertanaman pada 

kedua lahan sawah tersebut dilakukan dengan cara: 1) pada lahan yang sarana dan prasarananya belum 

mendukung hanya dilakukan peningkatan produktivitas, dan 2) pada lahan yg sarana prasarananya 

mendukung dilakukan peningkatan indeks pertanaman, baik dari IP 100 menjadi IP 200 atau dari IP 200 

menjadi IP 300. 

 Lahan sawah yang digunakan pada pengkajian ini merupakan lahan yang baru dicetak pada tahun 

2015 dan dijadikan sebagai kebun percobaan Balai Pengkajain Teknlogi Pertanian Kepulauan Bangka 

Belitung yang berlokasi di Desa Gantung Kecamatan Gantung Kabupaten Belitung Timur. lokasi kajian 

lainnya bertempat di Desa Cerucuk Kecamatan Membalong dan Desa Air Saga Kecamatan Tanjung Pandan 

Kabupaten Belitung. 

 Kajian yang dilakukan merupakan dukungan inovasi teknologi peningkatan indeks pertanaman dari 

IP 200 menjadi IP 300. Varietas padi yang dugunakan adalah varietas berumur genjah (100-104 hari) yaitu 
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Inpari 19 dan Inpari 34, serta Inpari 30 dan Inpara 2 sebagai varietas eksisting (control). Pada Tabel 1 

dibawah ini menunjukan keragaan tanaman padi pada pertanaman tahap pertama. 

 

Tabel 2. Keragaan varietas padi pada kajian Dukungan Inovasi Pertanian untuk Peningkatan Indeks 
Pertanaman Padi di Lahan Tadah Hujan dan Lahan Kering Kepulauan Bangka Belitung Musim Tanam I 

(Januari-Mei 2017). 
 

Varietas  Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jmlh 

Anakan 

(batang) 

Produksi  

(T/Ha) 

Inpari 19 100,2 12 5,40  

Inpari 30 98 13 5,00  

Inpari 34 76 16 4,40  

Inpara 2 100 15 4,60  

 

 

Tabel 3. Keragaan varietas padi pada kajian Dukungan Inovasi Pertanian untuk Peningkatan Indeks 
Pertanaman Padi di Lahan Tadah Hujan dan Lahan Kering Kepulauan Bangka Belitung Musim Tanam I ( 

Mei-September 2017). 
 

Varietas Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Anakan 

(batang) 

Produksi  

(T/Ha) 

Inpari 19 68,8 9,6 2,88  

Inpari 30 76,6 17 4,42  

Inpari 34 78,6 10,4 3,72  

Inpara 2 - - -  

 

Tabel 4. Keragaan varietas padi pada kajian Dukungan Inovasi Pertanian untuk Peningkatan Indeks 
Pertanaman Padi di Lahan Tadah Hujan dan Lahan Kering Kepulauan Bangka Belitung Musim Tanam I 

(September-Januari 2017/2018). 
 

Varietas Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Anakan 

(batang) 

Produksi  

(T/Ha) 

Inpari 19 68,4 8.1 2,84  

Inpari 30 71 9 4,02  

Inpari 34 81,3 8,6 4,62  

Inpara 2 70 8,4 4,50  

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Rekapitulasi produksi tanaman padi dalam kurun waktu 1 tahun pada kajian Dukungan Inovasi 
Pertanian untuk Peningkatan Indeks Pertanaman Padi di Lahan Tadah Hujan dan Lahan Kering Kepulauan 

Bangka Belitung Tahun 2017. 
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Varietas 

Produksi T/ha  

Hari/Thn 

MT I MT II MT III Jumlah   Rataan    

Inpari 19  5,40  2,88  2,84  11,12  3,70  300 

Inpari 30  5,00  4,42  4,02  13,44  4,48  360 

Inpari 34  4,40  3,72  4,62  12,74  4,25  315 

Inpara 2  4,60  -  4,50  9,10  3,03  378 

 Dari tabel 4 diatas terlihat bahwa Inpari  30 dan Inpari 34 memiliki produksi tertinggi di bandingkan 

dengan varietas lain. Hal ini dapat membantu peningkatan produksi padi yang akan dicapai. Selain memiliki 

produksi tinggi inpari 34 juga berumur genjah 102 hari. Inpari 34 dapat digunakan untuk peningkatan indeks 

pertanaman dari IP 200 menjadi IP 300.  

3.4. Waktu Tanam 

 Peluang untuk meningkatkan indeks pertanaman sangat tergantung pada kondisi iklim khususnya 

curah hujan, dari sana dilakukan pengaturan waktu tanam. Pola curah hujan diwilayah pulau Belitung 

menunjukkan bahwa awal musim hujan dimulai pada bulan Oktober, puncak curah hujan bulan Desember 

hingga Januari dan kemudian mulai berkurang dan kemarau umumnya jatuh pada bulan Agustus – 

September. Sebaran curah hujan seperti diatas dan dari pengalaman di lapang, terdapat peluang besar 

untuk meningkatkan intensitas pertanaman hingga 3 kali dengan menggunakan padi unggul. Pertanaman 

padi pertama dimulai bulan Januari dan benih padi disemai dengan sistem dapog. Kemudian dilakukan 

penyiapan lahan dan pengaturan tata airnya. Tanam dilakukan pada minggu kedua bulan Januari dengan 

menggunakan Jajar Legwo 4:1 dengan jarak tanam (20 x 20) cm x 40 cm. Setelah tanam, dilakukan 

pemeliharaan meliputi pemupukan, penyiangan dan pencegahan/ pemberantasan hama dan penyakit. Padi 

kedua ditanam setelah padi pertama di panen (bulan April), namun sebelumnya dilakukan persemaian 

dilokasi yang terpisah menggunaka dapog. Segera setelah padi pertama di panen dilakukan penyiapan 

lahan. Tanam dilakukan pada minggu pertama bulan Mei dengan menggunakan jarak tanam seperti pada 

padi pertama dan panen akan jatuh pada minggu ke ketiga bulan Agustus. Penanaman ketiga dilakukan 

setelah panen padi kedua (pada awal bulan September). Seperti halnya penanaman padi kedua, 

penyemaian benih untuk pertanaman ketiga dilakukan diluar lokasi pertanaman sebelum padi kedua 

dipanen. Penyiapan lahan dilakukan segera setelah padi kedua selesai di panen dan tanam dilakukan pada 

akhir bulan September dan panen akan jatuh pada akhir Desember. 

 

3.5. Analisis Ekonomi 

 Analisis Ekonomi menunjukkan bahwa keuntungan dan efisiensi usahatani padi  disajikan pada 

Tabel 5 di bawah ini.  
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Berdasarkan hasil analisisi usahatani maka usahatani IP 300 layak untuk diusahakan dengan cara 

penerapan inovasi teknologi yang semakin efisien. Pelaksanaan usahatani IP 300 melalui penerapan 

teknologi spesifik lokasi yang saling sinergis yang dapat meningkatkan produksi, mengurangi biaya 

operasional, dan meningkatkan pendapatan usahatani padi (Pirngadi dan Karim, 2006). 

 

4. KESIMPULAN 

1. Inpari 34 layak untuk dikembangakan dalam rangka peningkatan Indeks Pertanaman. 

2. Perbaikan irigasi merupakan skala prioritas dalam mendukung peningkataan Indeks Pertanaman. 

3. Peningkatan Indeks Pertanaman 300 memiliki nilai ekonomis sehingga perlu di terapkan dalam 

skala luas untuk peningkatan produksi.  
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 URAIAN VARIETAS 
INPARI 19  
(Rp. 000) 

INPARI 30 
(Rp. 000) 

INPARI 34 
(Rp. 000) 

INPARA 2 
(Rp. 000) 

Saprodi  2.030 2.030 2.030 2.030 
Tenaga kerja 6.600 6.600 6.600 6.600 
Total biaya 8.630 8.630 8.630 8.630 
Pendapatan  11.100 13.400 12.750 9.090 
Keuntungan  2.470 4.810 4.120 460 
R/C 1,29 1,56 1,48 1.05 

Tabel 5. Analisis finansial dukungan inovasi teknologi peningkatan indeks pertanaman 
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Abstrak 
Kulit buah naga merah kaya akan polyphenol dan antioksidan sehingga kulit buah naga dapat 
dijadikan sebagai pengawet makanan alami dengan memanfaatkan antioksidan di dalamnya. 
Tujuan penelitian ini mengetahui perubahan masa simpan pempek dengan penambahan 
ekstrak kulit buah naga merah yang disimpan dalam kemasan vakum dan tidak vakum.  
Rancangan acak lengkap faktorial dipilih sebagai rancangan percobaan, dimana faktor pertama 
adalah konsentrasi ekstrak kulit buah naga (0%, 25%, 50% dan 75%) dan faktor kedua adalah 
macam kemasan (non vacuum dan vacuum).  Hasil penelitian menunjukkan penambahan 
ekstrak segar kulit buah naga mempengaruhi tingkat kesukaan panelis, meningkatkan 
kekenyalan pempek dan meningkatkan masa simpan pempek baik pada kemasan tidak vakum 
maupun vakum.  Konsentrasi ekstrak segar kulit buah naga yang direkomendasikan sebagai 
bahan pengawet pempek sebesar 50%. 
Kata kunci: ekstrak kulit buah naga, macam kemasan, pempek 

 

1. PENDAHULUAN 

Pempek merupakan makanan tradisional dari Palembang yang terbuat dari daging ikan giling yang 

dicampur dengan air, tepung tapioka dan bahan lainnya. Pempek diperkirakan berasal dari Tionghoa dan 

masuk ke Palembang pada abad 16 dan saat ini telah menjadi oleh-oleh khas dari daerah tersebut.  

Sayangnyam masa simpan pempek sangat pendek yaitu hanya 16 jam saja bila disimpan pada suhu ruang 

baik dalam kemasan vakum maupun tidak vakum.  Umur simpan dapat diperpanjang bila disimpan dalam 

suhu dingin (Pratama et al.,2016).  Hal ini menjadi kendala pendistribusian pempek ke luar daerah 

Palembang baik melalui transportasi darat maupun udara yang harus ditempuh lebih dari 10 jam perjalanan, 

akibatnya perlu dilakukan penambahan bahan pengawet untuk memperpanjang masa simpannya. 

Bahan pengawet dan antioksidan sintesis yang lazim digunakan oleh pengusaha makanan adalah 

formalin, asam benzoate, BHA (Butilated Hydroxyanisol), BHT (Butilated Hydroxytoluene) dan TBHQ (Tertier 

Butilated Hydroxyanisole).  Penggunaan antioksidan dan pengawet dalam waktu lama tidak disarankan dan 

tidak direkomendasikan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan karena diduga dapat menimbulkan 

peradangan sampai kerusakan hati dan meningkatkan resiko penyakit karsinogenesis (Barus, 2009 ; 

Parwata, 2016). 

Keadaan tersebut dapat diatasi dengan pemberian bahan pengawet dan antioksidan yang 

bersumber dari alam.  Pada penelitian ini diujicobakan kulit buah naga merah sebagai bahan pengawet dan 

antioksidan alami.  Pemilihan kulit buah naga merah didasari cukup besarnya proporsi kulit dan sisik buah 

naga yaitu sebesar 25 – 26% dari berat totalnya (Sari dan Hardiyanti, 2013) dan kandungan vitamin C yang 

lebih tinggi dibadingkan daging buahnya.  Noor et al. (2016) menambahkan, selain mengandung vitamin C, 

kulit buah naga merah juga mengandung flavonoid, tanin, alkaloid, steroid, dan saponin.  

Oktiarni et al. (2012) menyimpukan bahwa ekstrak kulit buah naga merah dapat memperpanjang 

masa simpan mie basah, dimana ekstrak segar kulit buah naga 25 ml/50 ml dapat disimpan selama 43 jam 

sedang perlakuan kontrol hanya selama 38 jam saja, bila kulit buah naga direbus terlebih dahulu baru 

diekstrak, masa simpan mie basah matang hanya bertahan selama 39 jam saja. 

Disamping menggunakan bahan pengawet makanan, upaya meningkatkan masa simpan dapat 

dilakukan dengan penyimpanan produk pangan dalam kemasan vakum, yaitu dalam plastik poly ethylene 
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nylon yang telah dilaminasi ketiga sisinya dan kedap udara sehingga aman digunakan untuk makanan dan 

minuman
1
. Beberapa informasi diatas mendorong dilakukannya penelitian penambahan ekstrak segar kulit 

buah naga pada pempek.  Tujuan penelitian ini mengetahui perubahan masa simpan pempek dengan 

penambahan esktrak segar kulit buah naga yang disimpan dalam kemasan vakum dan tidak vakum. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pangan Terpadu Fakultas Vokasi Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya mulai bulan Juli – Oktober 2020.   Rancangan percobaan yang dipilih adalah Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial dengan 3 ulangan.  Faktor I terdiri dari 4 taraf ekstrak segar kulit buah naga merah 

yaitu control (0%), 25, 50 dan 75%; sedangkan   factor   II   terdiri   dari   2   kondisi penyimpanan produk 

yaitu dalam kemasan vakum dan tidak vakum.  

Ekstrak kulit buah naga dibuat dengan cara memnghaluskan kulit buah naga yang telah dicuci 

bersih dan dihilangkan sisiknya.  Diagram alir pembuatan   ekstrak   segar    kulit    buah   naga disajikan 

pada Gambar 2.1 dan komposisi pempek disajikan ada Tabel 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Diagram Alir Pembuatan Ekstrak Segar Buah Naga 
 

Tabel 2.1 Komposisi Pempek pada Empat Taraf Ekstrak Segar Kulit Buah Naga 

Bahan 
Ekstrak Segar Kulit Buah Naga 

0% 25% 50% 75% 

Daging ikan tenggiri 
(gram) 

250 250 250 250 

Ekstrak segar kulit buah 
naga  (ml) 

0 ml/100 
ml 

25 ml/100 
ml 

50 ml/100 
ml 

75 ml/100 
ml 

Garam (gram) 7,5 7,5 7,5 7,5 

Tepung tapioka (gram) 95 95 95 95 

Tepung terigu (gram) 25 25 25 25 

Bawang putih (gram) 6,5 6,5 6,5 6,5 
 

 

Ikan tenggiri yang telah dicuci bersih dan ditiriskan dan disiangi kemudian di fillet.  Daging ikan 

tenggiri dihaluskan kemudian ditambahkan garam, ekstrak segar kulit buah naga (sesuai perlakuan), tepung 

tapioka, tepung terigu dan 0bawang putih dan diuleni sampai kalis.  Kemudian dibentuk lenjer dengan berat 

@ 40 gram dan panjang 10 cm  serta diameter 3 cm. Adonan pempek lenjer dikukus selama 30 menit lalu    

didinginkan.      

 

1
 Wiratech. 2018.  Kemasan Vakum Makanan.  (online) (https://Wiratech.co.id/product-category/plastik-

kemasan , diakses 24 Mei 2020). 

blender 

250 g kulit buah naga + 250 ml air mineral   

Saring dengan kain saring 

Ekstrak segar kulit buah naga 

(0, 25, 50 dan 75 ml) + air mineral sampai 
100 ml  
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Sebagian   pempek   setiap perlakuan dikemas dalam kondisi vakum dan tidak vakum untuk pengamatan 

variabel masa simpan, dan uji lipat, sedangkan sebagian digunakan sebagai bahan pengamatan uji 

organoleptik (tingkat kesukaan konsumen), uji lipat  dan  uji  gigit  (SNI 01-2964.1, 2016)   yang dilakukan 

sebelum penyimpanan dalam kemasan vakum maupun tidak vakum, kemudian pempek disimpan dalam 

suhu ruang.  Jumlah panelis yang digunakan sebanyak 20 orang dengan kategori agak terlatih.  Uji lipat 

dilakukan pula setelah berakhirnya masa simpan pempek guna mengetahui perubahan mutu pempek. 

Pengamatan masa simpan dilakukan pada 6, 12, 20, 24, 28, 32, 36, 40 jam setelah penyimpanan. 

Pengamatan selanjutnya dilakukan setiap 4 jam sekali dan dihentikan bila pada setiap unit percobaan telah 

muncul jamur atau lendir. Analisa statistic hanya dilakukan pada uji lipat, uji gigit dan masa simpan pempek 

sesuai rancanganpercobaan yang dipilih dengan taraf kepercayaan 95% dan dilakukan uji beda rata-rata 2 

perlakuan bila terdapat pengaruh nyata dengan uji Tukeys, sedangkan data tingkat kesukaan disajikan 

dalam bentuk prosentase. 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Aplikasi Ekstrak Segar Kulit Buah Naga 

Kulit buah naga mengandung pigmen betalain, senyawa ini terdiri dari betacyanin yang berwarna 

merah – ungu dan betaxanthin yang berwarna kuning. (Rebecca et al., 2008).  Pengaplikasian esktrak segar 

kulit buah naga mengakibatkan perubahan warna adonan menjadi merah keunguan saat adonan mentah, 

tetapi setelah dikukus warna merah pempek memudar menjadi kecoklatan.  Sonawe (2017) menambahkan 

pigmen betalain sangat rentan terhadap perubahan lingkungan, bila terekspos secara langsung oleh udara, 

cahaya, dan temperatur tinggi, pigmen merah berubah menjadi coklat muda.  Hal serupa juga dialami oleh 

Nirmalawaty dan Mahayani (2019) pada  bakpia kering, dimana semakin tinggi konsentrasi tepung kulit buah 

naga yang disubstitusikan, menghasilkan warna yang semakin gelap dan munculnya rasa pahit 

 
Gambar 3.1 

 

3.2. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik meliputi tingkat kesukaan panelis akan warna, rasa, tekstur dan aroma pempek.  

Pada variable warna, 72% panelis menyukai warna pempek dengan penambahan 50% ekstrak segar kulit 

buah naga (Gambar 3.2), hal serupa terjadi pada variabel  tekstur (Gambar 3.3) dan rasa (Gambar 3.4) 

dimana masing-masing 40 dan 52% panelis menyukai perlakuan 50% ekstrak segar kulit buah naga. 
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Gambar 3.2 

 
Gambar 3.3 

 

 
Gambar 3.4 

 
Pada variabel aroma, 47% panelis sangat suka dengan aroma pempek perlakuan kontrol (Gambar 

3.5).  Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa penambahan ekstrak segar kulit buah naga sampai 

konsentrasi 50% meningkatkan tingkat kesukaan pada warna, rasa, tekstur, tetapi bila konsentrasi ekstrak 

segar ditingkatkan akan menurunkan tingkat kesukaan panelis.  Hal ini disebabkan semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak kulit buah naga yang ditambahkan, semakin banyak pula pigmen betalain yang terdapat 

dalam adonan pempek, sehingga setelah dikukus warna kecoklatan yang terbentuk semakin gelap, tekstur 

semakin kenyal akibat tingginya kadar serat yang terkandung didalamnya.  Hal serupa terjadi pada 

penelitian Waladi et al. (2015) dan Rista et al. (2018).   
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Gambar 3.5 

 
Penurunan tingkat kesukaan panelis terhadap aroma pempek disebabkan timbulnya aroma langu 

dengan semakin meningkatnya konsentrasi kulit buah naga.  Hal serupa serupa dijumpai pada hasil 

penelitian Waladi et al. (2015) yang menyebutkan bahwa aroma langu pada kulit buah naga mengakibatkan 

menurunnya aroma dari bahan utama produk pangan. 

 

3.3. Uji Lipat, Uji Gigit dan Masa Simpan 

Sebelum dilakukan penyimpanan, perlakuan konsentrasi ekstrak segar kulit buah naga tidak 

berpengaruh nyata pada uji lipat (tingkat keretakan) tetapi berpengaruh nyata pada uji gigit (tingkat 

kekenyalan), dimana perlakuan kontrol berbeda nyata dengan perlakuan 25 dan 75% tetapi tidak 

berbedanya nyata secara statistic dengan perlakuan konsentrasi 50%. Rerata uji lipat dan uji gigit disajikan 

pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Rerata Uji Lipat dan Uji Gigit Sebelum Perlakuan Kemasan 

Perlakuan 
Uji Lipat Sebelum 

Penyimpanan 
Uji Gigit Sebelum 

Penyimpanan 

Kontrol 7.64 7.3 b 

25% 6.52 8.4 a 

50% 6.52 8.0 ab 

75% 6.76 8.2 a 

BNJ tn 0.84 

 

Penambahan ekstrak kulit buah naga meningkatkan tingkat keretakan dari 7,64 (sedikit retak bila 

dilipat 4) menjadi 6,6 (sedikit retak bila dilipat 2). Pada uji gigit, penambahan ekstrak segar kulit buah naga 

meningkatkan tingkat kekenyalannya dari agak kuat (7,3) menjadi kuat kekenyalannya (8,2).  Afifah et al. 

(2017) menyebutkan bahwa kulit buah naga mengandung 46,% total dietary fiber yang terdiri dari 12,6% 

insoluble dietary fibre dan 34,3% soluble dietary fibre.  Kadar soluble dietaty fibre pada kulit buah naga yang 

cukup tinggi menyebabkan ekstraknya membentuk gel. Akibatnya terjadi proses gelatinisasi antara esktrak 

segar kulit buah naga dengan tepung tapioka dan tepung terigu dalam adonan pempek   sehingga semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak segar kulit buah naga yang diberikan maka tingkat kekenyalan meningkat. 

Rerata masa simpan pempek disajikan pada Tabel 3.2. Penambahan ekstrak segar kulit buah naga 

meningkatkan secara nyata masa simpan pempek dalam kemasan tidak vakum, dimana penambahan 

esktrak sebesar 50% dan 75% meningkatkan masa simpan 2 kali lipat dibandingkan perlakuan kontrol.   

Pada perlakuan kemasan vakum, penambahan 25% ekstrak tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol 

dan tidak adanya perbedaan yang nyata pada semua perlakuan penambahan ekstrak segar kulit buah naga.   
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Tabel 3.2 Rerata Masa Simpan Pempek 

Perlakuan Masa Simpan (jam) 

K0V1 32.0 a 

K1V1 52.0 bc 

K2V1 68.0 d 

K3V1 68.0 d 

K0V2 44.0 ab 

K1V2 54.7 bcd 

K2V2 60.0 cd 

K3V2 84.7 d 

BNJ 14.65 

Keterangan : K0 = kontrol, K1 = 25%, K2 = 50%, K3 = 75% ; V1 = tidak vakum, V2 = vakum 
 

 

Peningkatan masa simpan pempek disebabkan keberadaan antioksidan dalam kulit buah naga.  Kulit 

buah naga merah mengandung beberapa antioksidan antara lain berupa vitamin C, flavonoid, tanin, alkaloid, 

steroid, dan saponin berdasaran hasil pengujian fotokimia dan Fourier Transform Infrared (FTIR) (Noor et al., 

2016) yang berperan menghambat proses oksidasi protein maupun lemak yang terkandung dalam pempek.  

Pada kemasan vakum, ketiadaan oksigen dalam kemasan ditambah adanya ekstrak segar kulit buah naga 

meningkatkan masa simpan pempek 24 – 96 prosen lebih lama dibandingkan perlakuan control yang 

disimpan dalam kemasan vakum. 

Penambahan esktrak kulit buah naga tidak berpengaruh nyata terhadap uji lipat setelah masa 

simpannya.  Uji lipat perlakuan  kontrol menurun dari 7,64 (sedikit retak bila dilipat jadi 4) menjadi 4,3 (sedikit 

retak bila dilipat jadi 2 sampai retak tapi bias menyatu bila dilipat jadi 2), sedangkan pada perlakuan 

penambahan ekstrak segar kulit buah naga rerata nilai uji lipat sebelum penyimpanan 6,5 (sedikit retak bila 

dilipat jadi 4 sampai sedikit retak bila dilipat jadi 2) menjadi 5,2 (sedikit retak bila dilipat jadi 2) (Tabel 3.1 dan 

Tabel 3.3).  Hal ini menunjukkan penurunan mutu pempek yang diberi tambahan esktrak kulit buah naga 

lebih rendah dibandingkan perlakuan kontrol. 

Tabel 3.3 Rerata Uji Lipat setelah Penyimpanan 

Perlakuan Uji Lipat Setelah Penyimpanan 

Konsentrasi   

Kontrol 4.3 

25% 5.0 

50% 5.6 

75% 5.2 

BNJ tn 

Kemasan   

Non Vakum 5.03 

Vakum 5.03 

BNJ tn 

 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  
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Kesimpulan dari penelitian adalah penambahan ekstrak segar kulit buah naga mempengaruhi tingkat 

kesukaan panelis, meningkatkan kekenyalan pempek dan meningkatkan masa simpan pempek baik pada 

kemasan tidak vakum maupun vakum.  Konsentrasi ekstrak segar kulit buah naga yang direkomendasikan 

sebagai bahan pengawet pempek sebesar 50%. 

Belum diketahuinya perubahan sifat kimia maupun jumlah koloni bakteri dalam pempek setelah diberi 

ekstrak segar kulit buah naga, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui perubahan sifat 

keduanya. 
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Abstrak 
Penelitian dilaksanakan di lahan sawah milik petani desa Sintung kecamatan Pringarata 
kabupaten Lombok Tengah pada bulan Agustus – Desember 2017. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 7 Perlakuan yaitu P1 : pupuk NPK Phonska 300 
kg/Ha + Urea 50 Kg/Ha., P2 : pupuk NPK Phonska 300 kg/ha + Urea 100 Kg/ha., P3 : pupuk 
NPK Phonska 300 kg/ha + Urea 150 kg/ha., P4 : pupuk NPK Phosnka 200 kg/ha + Urea 200 
kg/ha, P5 : pupuk NPK Phonska 250 kg/ha + Urea 200 kg/ha dan P6 : pupuk NPK Phonska 300 
kg/ha + Urea 200 kg/ha dan P7 : NPK Phonska 250 kg/ha + Urea 200 kg/ha. Untuk perlakuan 
P1 – P6 diberikan tambahan pupuk organic Biourin sedangkan untuk perlakuan 7 diberikan 
tambahan pupuk kandang sebanyak 500 kg/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon 
tanaman jagung berbeda pada dosis pemupukan yang berbeda, dimana P7 memberikan hasil 
yang lebih baik yaitu 8,9 ton/ha diikuti oleh P6 (8,8 ton/ha), P2 (8,5 ton/ha), P3 (8,2 ton/ha), P5 
(7,8 ton/ha), P4 (7,5 ton/ha) dan terrendah terdapat pada P1 yaitu 7,1 ton/ha. 
Kata kunci : Respon tanaman jagung, pupuk organic dan anorganik, lahan sawah 

 

1. PENDAHULUAN 

Jagung merupakan komoditas yang strategis dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Berdasar pada hal 

tersebut menyebabkan permintaan akan jagung terus meningkat. Jagung dapat di budidayakan dilahan 

sawah maupun lahan kering yang tentunya didukung oleh ketersediaan air dan unsur hara yang cukup untuk 

mencapai produktivitas yang optimal. 

Dalam usaha meningkatkan produktivitas jagung diperlukan teknologi budidaya yang tepat terutama 

dalam penggunaan input produksi seperti pupuk. Pupuk terbagi menjadi dua yaitu pupuk organic dan pupuk 

anorganik. Pupuk organic adalah pupuk yang terbentuk dari pelapukan sisa tanaman atau hewan (Fred et al., 

2009). Pupuk organic dapat berbentuk padat atau cair yang tentunya dipergunakan untuk memperbaiki 

kesuburan tanah (Susanto, 2002). Pupuk anorganik merupakan pupuk kimia yang terbuat dari bahan-

bahan kimia yang mengandung unsur hara N, P dan K yang cepat tersedia bagi tanaman seperti NPK 

Phonska dan Urea. 

Penggunaan pupuk anorganik akhir- akhir ini telah menghawatirkan karena berdampak pada 

terjadinya degradasi lahan dan pencemaran lingkungan. Degradasi lahan telah mengakibatkan menurunya 

kesuburan tanah yaitu kadar hara dan bahan organic di dalam tanah. Menurut Musnamar (2003), 

menyebutkan bahwa penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus berpengaruh terhadap menurunya 

produksi tanaman karena tergangunya keseimbangan sifat-sifat tanah terutama sifat kimia tanah. Untuk itu 

penggunaan pupuk organic menjadi alternative dalam memperbaiki kesuburan tanah. 

Penggunaan pupuk organic saja sepenuhnya belum mampu mendukung produksi dan produktivitas 

tanaman khususnya di NTB karena sebagian besar lahan pertanian di NTB memiliki tingkat kesuburan yang 

rendah akibat intensifnyan pemupukan dan hilangnya bahan organic karena terangkut pada saat panen. 

Untuk itu penggunaan pupuk organic perlu dikombinasikan dengan pupuk anorganik untuk mengurangi 
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karena memiliki lahan yang sangat luas baik lahan sawah irigasi maupun lahan sawah tadah hujan. Namun 

yang menjadi permasalahan yaitu produksi dan produktivitas jagung masih rendah. Berdasarkan data BPS 

selama tiga tahun terakhir (2014 – 2016), rata-rata produktivitas jagung hanya 5,4 – 6,7 ton/ha. berdasar pada 

data ini maka produktivitas jagung masih dapat ditingkatkan karena varietas jagung yang beredar seperti 

sekarang ini memiliki potensi hasil yang tinggi bahkan sampai 11 ton/ha pipil kering. 

Salah satu factor yang menyebabkan rendahnya produktivitas jagung di kabupaten Lombok Tengah 

yaitu petani masih menggunakan pupuk dengan dosis yang rendah (100 – 200 kg/ha urea) tetapi tidak 

dikombinasikan dengan pupuk organic. Untuk itu perlu dilakukan pengkajian untuk mengetahui respon 

tanaman jagung terhadap pupuk organic dan anorganik di lahan sawah kabupaten Lombok Tengah untuk 

menunjang peningkatan poduktivitas jagung. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pengkajian dilaksanakan di Desa Sintung Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok 

Tengah pada bulan Agustus – Desember 2017. Lokasi pengkajian merupakan lokasi pendampingan 

kawasan jagung. Penelitian menggunakan Rancangan Acak kelompok dengan 7 perlakuan yaitu P1 : pupuk 

NPK Phonska 300 kg/Ha + Urea 50 kg/Ha, P2 : pupuk NPK Phonska 300 kg/ha + Urea 100 kg/ha, P3: 

pupuk NPK Phonska 300 kg/ha + Urea 150 kg/ha, P4 : pupuk NPK Phosnka 200 kg/ha + Urea 200 kg/ha, P5 

: pupuk NPK Phonska 250 kg/ha + Urea 200 kg/ha dan P6 : pupuk NPK Phonska 300 kg/ha + Urea 200 

kg/ha dan P7 : Pupuk NPK Phonska 250 kg + Urea 200 kg/ha .Perlakuan P1 – P6 dikombinasikan dengan 

pupuk organic cair berupa biourien sedangkan perlakuan (P7) dikombinasikan dengan pupuk kandang. 

Varietas yang ditanam adalah Bima 20 URI yang diproduksi oleh UPBS BPTN NTB. Penanaman jagung 

dilakukan dengan cara ditugal. 

Untuk pemupukan, jenis pupuk NPK Phonska dan Urea diaplikasikan dengan cara ditugal 

sedangkan POC Biourin dengan cara disemprot dan pupuk kandang diaplikasikan pada saat tanam untuk 

menutup lubang tanam. Pupuk NPK Phonska diaplikasikan pada umur tanaman jagung 10 HST 

sedangkan urea diaplikasikan selama 2 kali yaitu umur 10 HST dan Umur 30 HST, dan pupuk organic cair 

biourin diapikasikan pada umur tanaman jagung 15 HST dan umur 35 HST. Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan dari saat tanam. Untuk pengendalian penyakit bulai dengan seed treatment yaitu dengan 

pemberian saromil (5 kg/kg benih). Penyiangan dilakukan umur 20 HST atau sebelum dilakukan 

pemupukan kedua. Variebel yang diamati meliputi variable Pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman dan 

tinggi tongkol) sedangkan variable hasil berupa : diameter tongkol, panjang tongkol, jumlah baris, jumlah 

biji dan Hasil. Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (Anova), jika ada perbedaan antara 

perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan 5%. 

 

Kabupaten Lombok Tengah memiliki prospek sebagai wilayah pengembangan jagung Nasional 

penggunaan  pupuk  kimia.  Menurut  Syafruddin  et  al,  2016)  bahwa  penggunaan  pupuk  anorganik  

secara terus-  menerus  tanpa  tambahan  pupuk  organik  dapat  menguras  bahan  organik  tanah  dan  

menyebabkan degradasi kesuburan hayati tanah.  Hasil  penelitian Ranchman et al.,  2008) menunjukkan 

bahwa kombinasi  pupuk NPK dan pupuk organic berpengaruh terhadap bobot  basah tongkol  jagung dan 

kelobot. 
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P2 197.0 b 103.40 b 

P3 182.2 b 88.200 c 

P4 183.0 b 88.200 c 

P5 181.6 b 87.40 c 

P6 180.0 b 92.60 bc 

P7 236.80 a 124.0 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hturuf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji lanjut Duncan 5%. 

 
Dari Tabel 1 menyatakan bahwa pemberian pupuk anorganik dengan kombinasi biourin tidak 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman jagung namun ada kecendrungan bahwa semakin rendah dosis urea 

yang diberikan maka tanaman jagung semakin tinggi. Pupuk urea merupakan pupuk yang mengandung 

unsur hara N yang tinggi. pada perlakuan menunjukkan bahwa pemupukan pada tanaman jagung jika 

dikombinasikan dengan biourin, membutuhkan pupuk urea yang rendah untuk mencapai tinggi tanaman yang 

optimal. Hal ini diduga dipengaruhi oleh jenis tanah dilokasi pengkajian yang memiliki respon yang tinggi 

pada unsur N yang rendah untuk mendukung pertumbuhan vegetative tanaman. Tinggi tanaman jagung juga 

dipengaruhi oleh jenis pupuk organic (tabel 1), dimana dengan penggunaan pupuk kandang pada P7 

memberikan tinggi tanaman yang lebih baik dibanding dengan semua perlakuan yang menggunakan biourin. 

Berdasarkan hasil  pengamatan selama pelaksanaan pengkajian bahwa aplikasi pupuk kandang sebagai 

penutup lubang tanam dapat memacu proses perkecambahan biji, merangsang pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih cepat karena media pertumbuhan yang lebih baik untuk perakaran. Ada serangan hama ulat 

grayak pada tanaman jagung umur 14 HST. Aplikasi pupuk kandang dapat menekan serangan hama ulat 

grayak, sehingga pertumbuhan tanaman tidak terganggu. Sementara pada perlakuan dengan menggunakan 

biouri, aplikasi di lakukan pada umur tanaman jagung 15 HST sehingga belum mampu menekan serangan 

hama ulat grayak yang berdampak pada terganggunya pertumbuhan tanaman sehingga perlu dilakukan 

pengendalian. Menurut Fred et al (2009) bahwa penggunaan pupuk organic selain meningkatkan kesuburan 

tanah juga dapat menekan serangan hama dan penyakit pada tanaman serta dapat menekan pertumbuhan 

gulma sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Menurut Januwati et al, 2002, bahwa pupuk 

kandang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman karena akar tanaman dapat menyerap air dan hara 

tinggi untuk tanaman serta dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme baik di dalam tanah. Menurut 

Kresnatita et al., 2013, menunjukkan bahwa pupuk kandang mampu menekan sifat pupuk urea yang mudah 

hilang karena pupuk kandang dapat mengikat unsur hara sesuia kebutuhannya. Pada parameter tinggi letak 

tongkol (Tabel 1), dosis pemupukan memberikan respon yang beragam dan cenderung berbanding lurus 

dengan tinggi tanaman kecuali P6 yang memiliki tinggi tanaman terrendah tetapi letak tongkol yang tidak 

berbeda nyata dengan P1 dan P2. 

 

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Tinggi letak tongkol (cm) 

P1 197.2 b 99.20 bc 

3.1. Pertumbuhan Tanaman 

Tabel 1. Tinggi tanaman dan Tinggi tongkol jagung 

3. PEMBAHASAN
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P2 4.72 ab 15.70 a 13.47 a 437.05 ab 

P3 4.93 a 15.63 a 13.86 a 441.57 a 

P4 4.72ab 15.36 a 13.46 a 415.37 ab 

P5 4.80 ab 15.63 a 13.20 a 412.63 ab 

P6 4.92 a 15.94 a 13.20 a 433.75 a 

P7 4.90 ab 15.91 a 13.86 a 452.25 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hturuf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji lanjut Duncan 5%. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dosis pemupukan dan jenis pupuk organic belum memberikan 

pengaruh terhadap panjang tongkol dan jumlah baris. Tetapi dosis pemupukan memberikan respon dan 

pengaruh yang nyata terhadap diameter tongkol dan jumlah biji. Semakin besar diameter tongkol jagung 

maka semakin banyak jumlah biji dalam tongkol. Diameter tongkol tertinggi terdapat pada P6 yang tidak 

berbeda nyata dengan semua perlakuan kecuali P1. Ini berarti bahwa pemberian pupuk NPK Phonska 200 – 

300 kg/ha dengan pupuk urea 100 – 200 kg/ha dan dikombinasikan dengan pupuk organic cair maupun padat 

memberikan diameter tongkol yang tidak berbeda nyata. Menurut Yanti et al., 2016, menunjukkan bahwa 

pupuk organic dapat menyumbang unsur hara N, P dan K yang cukup. Unsur hara P mempunyai peranan 

untuk pertumbuhan generative tanamanterutama untuk pembentukan tongkol, dan biji. Tongkol yang 

terbentuk sempurna akan membentuk diameter tongkol yang lebih besar. Diameter yang lebih besar 

berpeluang menghasilkan jagung dengan produktivitas yang tinggi. 

 

 

Grafik 1. Hasil jagung pada berbagai dosis pemupukan 
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Tabel 2. Dimater tongkol, pajang tongkol, Jumlah Bari dan Jumlah Biji Jagung 

 

Perlakuan Diameter tongkol (cm) Panjang tongkol (cm) Jumlah baris Jumlah Biji 

P1 4.58 b 14.70 a 12.93 a 397.4 b 

3.2. Parameter Hasil 
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dengan pupuk kandang serta mengandung hormone tertentu yang dapat merangsang perkembangan 

tanaman. Lebih lanjut Perdana, 2015 ; Kurniadita, 2007, menyatakan bahwa biourin dapat meningkatkan 

hasil tanaman yang hampir sama dengan bahan penyubur tanaman lainnya, memiliki kandungan hara yang 

dibutuhkan tanaman serta memberikan keuntungan bagi petani karena harga relative murah dan 

aplikasinya mudah dilaksanakan. 

Jenis pupuk organic juga berpengaruh terhadap produktivitas jagung, dimana produktivitas jagung 

tertinggi terdapat pada P7 dengan kombinasi pupuk kandang sebanyak 500 kg/ha dan berbeda nyata 

dengan P5 yang menggunakan biourin sebanyak 90 liter/ha. Pemberian pupuk kandang sebanyak 500 kg/ha 

dapat mengurangi penggunaan pupuk NPK Phonska sebanyak 50 kg/ha dan meningkatkan produktivitas 

jagung sampai 1,1 ton/ha. Pupuk kandang memiliki unsur hara yang lengkap termasuk P. Peranan unsur P 

bagi tanaman yaitu untuk pembentukan biji dan buah sehingga pemberiannya ke dalam tanah dapat 

mengurangi pupuk anorgnaik yang mengandung unsur hara P dan meningkatkan hasil tanaman. 

Pada umumnya pupuk organic memiliki kandungan unsur hara yang rendah di dalam tanah tetapi 

mampu menyediakan unsur hara yang lengkap seperti N, P dan K yang dibutuhkan taaman dalam jumlah 

yang relative banyak. Namun biouri memiliki kandungan N dan K yang tinggi serta mudah hilang 

melaluipenguapan karena diaplikasikan dengan cara disemprot. Sementara pupuk kandang berupa pupuk 

organic padat tidak mudah larut tetapi ketersediaanya di dalam tanah memberikan efek yang lama sehingga 

berpengaruh terhadap produktivitas jagung (Fred et al., 2009). Menurut hasil penelitan Widowati et al, 

bahwa penambahan unsur N dan K tanpa unsur P hanya mampu menghasilkan jagung 8,2 kg/ha sementara 

penambahan unsur P saja dapat menignkatkan hasil menjadi 8,9 kg/ha. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

1. Jenis pupuk organic memberikan pengaruh yang berbeda terhadap produktivitas jagung. Kombinasi 

pupuk anorganik dengan pupuk kandang mampu meningktakan hasil jagung 1,3 ton/ha jika dibanding 

dengan penambahan biourin. 

2. Penggunaan pupuk kandang dapat mengurangi penggunaan pupuk NPK Phonska sebanyak 50 kg/ha. 

3. Kombinasi pupuk anorganik dengan biourin belum berpengaruh terhadap hasil jagung tetapi dapat 

mengurangi penggunaan pupuk urea sebanyak 50 kg/ha. 

4.2. Saran  

1. Perlu dilakukan peneltian lanjutan dengan kombinasi penggunaan pupuk kandang dan biourin tetapi 

dengan dosis pupuk NPK phonska dan Urea rendah. 

2. Pemberian biourin dapat dilakukan sebelum lebih awal untuk memacu pertumbuhan dan menekan 

serangan hama dan penyakit pada tanaman. 

. 

Hasil pengkajian (grafik 1) menunjukkan penggunaan biourin belum berpengaruh terhadap 

produktivitas jagung. Hal ini ditunjukkan oleh perlakuan P2,P3 dan P6 yang memiliki produktivitas yang tidak 

berbeda nyata. Namun penambahan biourin dapat mengurangi penggunaan pupuk urea sampai 100 kg/ha. 

Pupuk urea mengandung unsur N yang tinggi sekitar 45 – 46%. Berdasarkan pada hasil uji laboratorium 

terhadap biourin yang digunakan, mengandung unsur hara N total 0,05%, K 1,31% dan C- Organik >4% 

tanpa unsur P sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk urea pada tanaman jagung. Menurut Aisyah 

et al, 2011 menyatakan bahwa pupuk biourin mengandung lebih banyak unsur hara N dan K dibanding 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beda waktu tanam dalam tumpangsari 
sorgum- singkong pada produktivitas, viabilitas pra dan pascasimpan empat varietas sorgum. 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Desa Karang Endah, Kecamatan Jati Agung, 
Kabupaten Lampung Selatan dan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas 
Pertanian, Universitas Lampung pada Januari 2019 sampai Maret 2020. Percobaan 
menggunakan rancangan perlakuan faktorial 2x4 yang diacak secara lengkap dalam petak 
berjalur (strip plot) dengan tiga ulangan dalam tiga blok. Petak utama yaitu empat varietas 
sorgum yang terdiri dari Samurai 1 (g1), Numbu (g2), Super 2 (g3), Talaga Bodas (g4). Anak 
petak yaitu beda waktu tanam yang terdiri dari nol minggu (s1) dan dua minggu (s2). Singkong 
yang ditumpangsarikan dengan sorgum adalah klonUJ-3 atau singkong Thailand. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa beda waktu tanam berpengaruh nyata terhadap viabilitas pra 
simpan pada variabel kecambah normal total sedangkan pada viabilitas pascasimpan empat 
bulan berpengaruh nyata terhadap varietas pada variabel kecepatan perkecambahan. 
Sedangkan pada variabel produktivitas tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 1000 butir 
benih, bobot benih per malai dan jumlah butir per malai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tidak ada nya pengaruh intaraksi antara varietas sorgum dan beda waktu tanam. 
Kata Kunci: sorgum, tumpangsari, produktivitas, viabilitas. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Sorgum adalah salah satu tanaman penghasil biji yang dapat dijadikan bahan pangan sebagaimana 

beras dan terigu. Oleh karena itu sorgum bisa dijadikan sebagai pangan alternatif sumber karbohidrat 

1(Ruchjaniningsih, 2008). Tanaman sorgum telah lama dibudidayakan di Indonesia sejak tahun 1940 namun 

masih dalam areal yang terbatas yaitu hanya 2.300 ha. Di Indonesia, sorgum dikenal sebagai palawija 

dengan sebutan cantel (Iriany dan Makkulewu, 2017). 

Di Indonesia, kebutuhan pangan yang makin meningkat tersebut bertolak belakang dengan makin 

terbatasnya sumber daya lahan (Suwarto, 2012). Oleh karena itu, optimalisasi penggunaan lahan menjadi 

prioritas dalam  budidaya pertanian untuk menghasilkan pangan. Salah satu bentuk peningkatan 

optimalisasi penggunaan lahan adalah penerapan sistem  tanam  tumpangsari. Tumpangsari merupakan 

suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman pada lahan dan waktu yang sama. Penanaman dengan 

cara ini bisa dilakukan untuk dua atau lebih jenis tanaman yang misalnya sorgum dan ubi kayu (singkong) 

atau bisa juga pada beberapa jenis tanaman yang umurnya berbeda.  

Salah satu keunggulan sistem tumpangsari sorgum dan ubi kayu adalah produktivitas lahan per 

satuan lahan akan meningkat karena produksi tanaman pokok ubi kayu tetap dan mendapat tambahan 

produksi  sorgum.    Dengan demikian sistem pola pertanaman tumpangsari ubi kayu dan sorgum 

merupakan     alternatif     pengembangan     sorgum khususnya daerah Lampung yang menjadi salah satu 

penghasil  ubi  kayu (Kamal,  2011). Selain itu tumpangsari sorgum telah banyak dilakukan dengan 

tanaman    lain    salah    satu    contohnya    seperti tumpangsari sorgum dengan kedelai 5(Siantar dkk., 

2019), tumpangsari    sorgum    dengan    kacang- kacangan seperti kacang kedelai, kacang tunggak, 

kacang hjau dan kacang tanah (Dewi dkk., 2017), serta tumpangsari sorgum dengan ubi kayu atau singkong 

(Aryanto dkk, 2015; Rahmawati dkk, 2014; 
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Yulisari dkk, 2014; Sitorus dkk, 2015). Pengaturan waktu tanam yang tepat antara dua jenis 

tanaman yang   ditumpangsarikan   adalah   penting   dalam rangka meminimalkan efek buruk dari adanya 

persaingan. Akan tetapi ketersediaan benih yang akan di tumpangsarikan dapat membuat pengaturan 

waktu tanam tidak sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Tumpangsari sorgum-singkong sudah banyak 

dilakukan, akan tetapi hanya sampai hasil biji saja (Rahmawati dkk, 2014; Ikrimah, 2018), untuk 

pertanaman dalam tumpangsari sorgum dengan singkong perlu diketahui pula mengenai viabilitas 

prasimpan dan pascasimpan, tetapi umumnya penggunaan singkong yang di tumpangsarikan   banyak   

menggunakan   singkong klon  UJ-5  yang  memiliki  umur  panen  9-10  bulan (Balitkabi, 2016) padahal 

terdapat singkong lebih genjah dengan umur panan 8-10 bulan yaitu singkong klon UJ-3. 

Benih singkong bila sudah tersedia maka harus segera ditanam, sedangkan apabila benih sorgum 

belum tersedia saat benih singkong ditanam maka benih  sorgum  dapat  ditanam  lebih  lambat  dari jadwal 

penanaman yang seharusnya. Penanaman pada tumpangsari umumnya dilakukan pada interval waktu yang 

bersamaan. Menurut Permanasari dan Kastono (2012) penundaan waktu tanam pada salah satu jenis 

tanaman dalam sistem tumpangsari akan memberikan peluang agar pada saat tanaman mengalami 

pertumbuhan maksimal tidak bersamaan dengan tanaman lain, hal ini akan membantu upaya pencapaian 

potensi hasil dari kedua jenis tanaman yang ditumpangsarikan. periode simpan benih juga dapat 

mempengaruhi viabilitas benih, hal tersebut dkarenakan viabilitas benih yang menurun berbanding lurus 

dengan pertambahan waktu penyimpanan. Perbedaan kinerja pertumbuhan dan produksi  dari  varietas  

sorgum  unggul  merupakan faktor penting dalam suatu pertanaman tumpangsari. Sorgum varietas 

Samurai-1, Numbu, Super-2 dan Talaga Bodas adalah dari varietas unggul nasional. Samurai-1 memiliki 

umur panen 111 hari, tinggi tanaman 188 cm, dan potensi hasil 7,5 ton/ha. Numbu memiliki umur  panen  

100-105 hari,  tinggi  tanaman 187  cm,  dan  potensi  hasil  4-5  ton/ha.  Super-2 memiliki umur  panen  

115-120 hari,  tinggi  tanaman 229,7 cm, dan potensi hasil 6,3 ton/ha (Balitsereal, 2013). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh beda waktu tanam tumpangsari sorgum- singkong pada 

produktivitas, viabilitas pra dan pascasimpan varietas sorgum. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Desa Karang Endah, Kecamatan Jati  Agung,  Kabupaten Lampung 

Selatan  (5,28◦  LS  105,27◦  BT)  dengan  ketinggian 82,3   m   dpl   dan   di   Laboratorium   Benih   dan 

Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Waktu penelitian dilaksanakan pada Januari 

2019 sampai dengan Januari 2020. Bahan- bahan yang digunakan yaitu benih sorgum Samurai-1, Numbu, 

Super-2, Talaga bodas dan Singkong varietas  UJ-3,  pestisida,  pupuk  (Urea,  TSP  dan KCl), label, 

akuades, plastik klip ukuran 6x10 cm, kertas merang, KNO3, kertas CD, plastk puth, karet gelang. Alat-alat 

yang digunakan yaitu alat tulis, kamera, gunting, pembajak tanah, cangkul, tal rafia, germinator tipe IPB 73 

2A/2B. Timbangan elektrik, thermohygrometer, strapless, moister tester tipe GMK-303 RS. 

Penelitian ini menggunakan perlakuan faktorial 2 x 4 yang diterapkan dalam petak berjalur (strip 

plot) dan diulang tiga  kali  dalam  tiga  blok.  Faktor  pertama yaitu   varietas   sorgum   yang   terdiri   dari   

empat varietas, yaitu Samurai-1 (g1), Numbu (g2), Super-2 (g3), dan Talaga Bodas (g4). Faktor kedua 

adalah beda   waktu   tanam   tumpangsari   sorgum   dan singkong dengan dua taraf, yaitu nol minggu 

(waktu tanam bersamaan) (s1) dan dua minggu (waktu tanam sorgum dua minggu setelah singkong) (s2). 

Analisis data dilakukan dengan Uji Bartlet untuk melihat homogenitas ragam antar perlakuan, Uji Tukey 

untuk melihat kemenambahan data, analisis ragam (uji F-simultan) untuk melihat pengaruh perlakuan  
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secara  simultasn,  dan  Uji  Beda  Nyata Jujur (BNJ) Tukey untuk membanding nilai tengah perlakuan. 

Masing-masing uji menggunakan taraf nyata 5%. 

Pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi persiapan lahan pertanaman, pembuatan petak 

percobaan, pada perlakuan beda waktu tanam nol minggu, sorgum ditanam pada hari yang sama dengan 

menanam singkong, sedangkan perlakuan beda waktu tanam dua minggu tanaman sorgum ditanam dua 

minggu setelah waktu tanam singkong. Penentuan tanaman sampel sorgum dilakukan dengan cara acak 

pada tiga lubang tanam atau enam tanaman dari barisan sorgum dan bukan merupakan tanaman pinggir. 

Pemupukan tanaman sorgum dilakukan dua kali yaitu pada umur empat minggu setelah tanam (MST) dan  

tujuh MST. Pemupukan singkong dilakukan dua kali yaitu pada empat MST dan 16 MST dengan cara 

ditugal. Pemeliharaan tanaman, seperti pengendalian gulma, hama dan penyakit selalu dilakukan sampai 

waktu pemanenan. Pemanenan dilakukan dengan memotong tangkai malai sorgum dengan memotong 

sesuai kriteria bentuk malai dan warna biji setiap varietas. 

Kegiatan pascapanen dilakukan dengan menjemur benih sorgum yang masih pada malainya 

sampai kadar air ±10%. Perontokan benih dilakukan dengan menggunakan penggilasan dan dilakukan 

dengan menggunakan tangan. Benih yang telah dirontokkan selanjutnya dibersihkan menggunakan seed 

blower sampai benih bersih dari kontaminan fisik non benih. Benih sorgum kering dan bersih kemudian 

dikemas dalam kantung plastik zip lock ukuran 6x10 cm, ±200 butir benih per kantung dengan kadar air  

9-10%.   Pengamatan  produktivitas  benih   dilakukan pada  benih  bersih  dan  kering  dengan  mengukur 

bobot benih permalai (BBPM), jumlah benih permalai (JBPM), dan bobot 1000 butir beih (B1000). Benih 

dalam kantung plastik itu kemudian disimpan dalam ruangan bersuhu kamar 28,5ᴼC dengan kelembaban 

rata-rata 64 sampai empat bulan. Setelah empat bulan, penyimpanan benih diakhiri dan viabilitas 

pascasimpannya  dengan  uji  perkecambahan. Variabel yang diamati adalah kecambah normal total (KNT) 

dan kecepatan perkecambahan (KP). 
 

3. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh beda waktu tanam tumpangsari sorgum 

singkong pada parameter viabilitas pra simpan variabel kecambah normal total berpengaruh nyata terhadap 

beda waktu tanam, pada viabilitas pascasimpan variabel kecepatan perkecambahan berpengaruh nyata 

terhadap varietas, sedangkan pada parameter produktivitas variabel bobot 1000 butir benih, bobot benih 

per malai dan jumlah benih per malai tidak berpengaruh nyata. 

Pengamatan produksi pada benih sorgum disajikan pada Tabel 2. Hasil menunjukkan bahwa 

pengaruh beda waktu tanam dan varietas pada variabel bobot 1000 butir benih, bobot benih per malai dan 

jumlah benih per malai tidak berbeda nyata pada taraf 5 %. 

Pengamatan viabilitas pra dan pascasimpan empat bulan disajikan pada tabel 3 dan 4. Hasil 

menunjukkan bahwa pengaruh beda waktu tanam tumpangsari sorgum-singkong pada viabilitas pra simpan 

berpengaruh nyata terhadap variabel kecambah normal total perlakuan beda waktu tanam dan pada 

viabilitas pascasimpan empat bulan berpengaruh nyata terhadap variabel kecepatan perkecambahan 

perlakuan varietas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beda waktu tanam tumpangsari sorgum singkong pada 

produktivitas  benih  tidak  berpengaruh  nyata terhadap bobot 1000 butir benih, bobot benih per malai dan 

jumlah butir per malai. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh sifat genetik dari varietas sorgum itu sendiri. 

Sejalan dengan hasil penelitian Rahmawati dkk. (2014) faktor gen dapat mempengaruhi sifat fisik benih 

dengan interaksi faktor   lingkungan,   hal   tersebut   karena   setiap varietas  sorgum  memiliki  sifat  

pertumbuhan  dan hasil sorgum yang berbeda setiap varietas. Menurut Siantar dkk. (2019) sorgum yang 
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ditanam dengan sistem tanam tumpangsari tidak menunjukkan hasil yang  berbeda  jika  dibandingkan  

dengan  sorgum yang ditanam secara monokultur. Sistem tanam tumpangsari tidak mempengaruhi jumlah 

benih permalai dan bobot benih permalai pada tumpangsari sorgum dengan kedelai. Hasil yang sama juga 

ditunjukkan oleh hasil penelitian Dewi dkk.  (2017) bahwa sorgum yang ditanam secara tumpangsari 

menghasilkan bobot benih permalai yang tidak berbeda nyata dengan sorgum yang ditanam secara 

monokultur dan dapat pula dipengaruhi oleh produksi biomassa dan alokasi fotosintat ke bagian tanaman 

yang akan di panen. Pada penelitian ini penggunaan beda waktu tanam nol dan dua minggu waktu tanam 

memperlihatkan hasil yang tidak berbeda terhadap keempat varietas sorgum pada parameter produktivitas. 

Selain faktor genetik dari varietas sorgum tersebut yang mempengaruhi hasil dari sorgum dapat juga 

dipengaruhi oleh pembagian fotosintat ke bagian tanaman yang di panen, semakin banyak fotosintat yang 

dialokasikan ke bagian yang akan di  panen,  maka  akan  mempengaruhi banyaknya jumlah biji sorgum 

yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beda waktu tanam tumpangsari sorgum-singkong 

berpengaruh nyata terhadap viabilitas pra simpan benih sorgum pada kecambah normal total. Daya 

berkecambah benih sorgum pra simpan lebih tinggi dibandingkan dengan daya berkecambah periode 

simpan empat bulan.  Hal tersebut di  duga karena adanya faktor dormansi dari benih pada beda waktu 

tanam tersebut dan didukung dengan adanya data persentase benih tidak  berkecambah  pada  sorgum  

Samurai-1  dari 29,00% menjadi 27,00% dan sorgum Talaga Bodas dari 18,00% menjadi 15,33%. 

Perlakuan varietas sorgum yang berbeda berpengaruh nyata terhadap parameter viabilitas pascasimpan 

empat bulan yang ditunjukkan oleh variabel kecepatan perkecambahan. Hal ini disebabkan karena 

perbedaan faktor genetik dari masing-masing varietas sorgum. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa  

terdapat  penurunan  maupun kenaikan pada hasil kecambah normal total pada viabilitas pra simpan dan 

viabilitas pascasimpan empat bulan. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh sifat dorman dari benih sorgum 

tersebut. Terdapat varietas sorgum yang mengalami dormansi. Pada viabilitas pascasimpan empat bulan 

Sorgum Samurai-1 memiliki persentase kecepatan perkecambahan terendah di bandingkan dengan sorgum 

yang lainnya yaitu 28,39%. Sejalan dengan penelitian (Tantia dkk., 2019) bahwa benih sorgum Samurai-1 

memiliki kandungan lemak yang lebih tinggi dibandingkan pada Samurai-2, sehingga benih sorgum varietas 

Samurai-1 lebih cepat mengalami kemunduran  benih.  Hal  tersebut  juga  dilaporkan oleh Pangastuti dkk. 

(2019), bahwa persentase kecepatan perkecambahan menunjukkan penurunan setelah dilakukan 

penyimpanan empat bulan. Menurut  Kolo  dkk.  (2016)  bahwa  penyimpanan benih menghasilkan 

kecepatan perkecambahan semakin menurun dengan lamanya periode penyimpanan. Penurunan nilai 

kecepatan perkecambahan menunjukkan bahwa benih mengalami penurunan pasca kecambah selama 

proses penyimpanan. 
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nyata terhadap kecambah normal total pada viabilitas pra simpan. Pengaruh interaksi tidak nyata baik pada 

produktivitas maupun viabilitas varietas dan beda waktu tanam tumpangsari sorgum-singkong.

4. KESIMPULAN 

Perbedaan varietas benih sorgum menunjukkan tidak berbeda  pada  produktivitas  benih  pada  

variabel bobot 1000 butir benih, bobot benih permalai dan jumlah  benih  permalai,  tetapi  berpengaruh  

nyata pada viabilitas pascasimpan variabel kecepatan perkecambahan. Beda waktu tanam berpengaruh 
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Abstrak 
Meningkatnya penggiat budidaya porang (Amorphophallus muelleri Blume) saat ini membuat 
ketersediaan benih dari bulbil yang berkualitas tinggi sangat diperlukan, sementara itu di tingkat 
petani ketersediaan bulbil ukurannya bervariasi dan harganya sangat mahal. Agar dapat 
diketahui dapat tidaknya variasi ukuran tersebut digunakan untuk benih yang mampu 
menghasilkan umbi, maka perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut. Percobaan ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi dapat tidaknya semua ukuran bulbil dapat digunakan sebagai benih 
melalui uji lama perendaman air kelapa sehingga mampu menghasilkan umbi untuk benih yang 
berukuran relatif besar. Percobaan dilaksanakan di kebun praktek Fakultas Pertanian UPN 
“Veteran” Yogyakarta desa Wedomartani, pada ketinggian tempat 115 m dpl. pada musim 
hujan tahun 2019/2020. Percobaan dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) dua faktor percobaan, yang terdiri atas ukuran bulbil dan lama perendaman air 
kelapa 50%. Faktor perlakuan pertama terdiri atas 3 ukuran bulbil: bulbil kecil (K) berdiameter ≤ 
1 cm, bulbil sedang (S) berdiameter >1cm-2 cm dan bulbil besar (B) berdiameter >2 cm, 

sedang faktor yang lain adalah lama perendaman air kelapa, terdiri atas tanpa perendaman 0 

jam (L0) sebagai kontrol, 1,5 jam (L1), 3 jam (L2) dan 4,5 jam (L3). Hasil percobaan 
menunjukkan, bahwa tidak ada interaksi antara ukuran bulbil dan perendamanan air kelapa. 
Sebagai faktor tunggal ukuran bulbil berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang 
diamati, kecuali parameter daya tumbuh dan T-50, sedangkan faktor tunggal perendaman air 
kelapa muda konsentrasi 50% tidak perpengaruh nyata hampir pada semua parameter 
pertumbuhan dan hasil seperti tinggi bibit, diameter daun, diameter batang, dan bobot umbi, dan 
tebal umbi kecuali pada diameter umbi. Dari percobaan ini dapat diketahui juga bahwa, semua 
bulbil berbagai ukuran mampu menghasilkan umbi bibit, namun bulbil ukuran kecil dan sedang 
sebaiknya disemaikan terlebih dahulu di pesemaian atau di polibag terlebih dahulu sedangkan 
jika langsung ditanam di lapang sebaiknya digunakan bulbil yang berdiameter > 2,0 cm. 
Kata kunci: Porang (Amorphophallus muelleri Blume), air kelapa, bulbil dan umbi  

 

1. PENDAHULUAN 

Potensi air kela muda, dapat digunakan sebagai Zat Pengatur Tumbuh Tanaman (ZPT) secara alami. 

Air kelapa muda merupakan bahan alami yang mempunyai aktivitas sitokinin untuk pembelahan sel dan 

mendorong pembentukan organ (Pierik, 1987 dalam Priyono dan Danimihardja, 1991). Pada umumnya ZPT 

alami ini sering digunakan dalam kegiatan kultur jaringan. Untuk air kelapa yang umum digunakan dalam 

kultur jaringan pada konsentrasi 2 - 15% (Trigiano dan Dennis, 2000), tetapi pada tanaman kentang 

kebutuhan air kelapa terbaik digunakan pada konsentrasi sampai 30% (Nadapdap, 2000). Menurut Ermiati 

(2009) penggunaan ZPT air kelapa 15% dengan media cair ternyata lebih murah dibandingkan dengan ZPT 

sintetik, sehingga perlu dikaji penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berasal dari bahan alami sebagai 

pengganti ZPT sintetik. Hasil penelitian Prihatmanti dan Mattjik (2004) bahwa penggunaan bahan alami air 

kelapa pada pengenceran 100-200 ml per liter untuk multiplikasi tunas Anthurium andreanum dapat 

meningkatkan daya tumbuh biakan in vitro. Selanjutnya Bey et al. (2006) mengemukakan bahwa perlakuan 

air kelapa secara tunggal pada konsentrasi 250 ml per liter mampu menghasilkan daun dan akar lebih cepat 

pada kultur in vitro anggrek (Phalaenopsis amabilis BL.). Hal yang sama juga diteliti Katuuk (2000), dengan 

pemberian 250 ml per liter air kelapa menunjukkan waktu yang paling tepat dalam perkecambahan biji 
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anggrek macan (Grammatohyllum scirptum) dimana sel kallus meristematik atau protocorm like bodies (plb) 

muncul lebih cepat pada perlakuan kombinasi Giberilin + air kelapa dengan kombinasi GA 2 ppm + air kelapa 

250 ml per liter, karena secara eksogen dapat mempengaruhi rasio ZPT endogen yang ada pada biji 

tersebut, sehingga plb mampu tumbuh dengan waktu yang tepat. Lebih lanjut air kelapa hijau muda 

konsentrasi 50% memberikan pengaruh positif dalam membantu percepatan tumbuh pada benih porang 

berupa biji (Sumarwoto, 2012). 

Dari berbagai informasi di atas mendorong penulis untuk melakukan percobaan pada bulbil 

sebagai bahan tanam Porang (Amorphophallus muelleri Blume) dengan menggunakan ZPT alami air kelapa 

muda konsentrasi 50% ini, sehingga diharapkan dapat mengatasi masalah dormansi pada bulbil. 

Selanjutnya diharapkan bibit dapat tersedia lebih awal dan panen dapat dilakukan lebih awal, sehingga 

dapat mendukung dalam percepatan ketersediaan pangan khususnya pangan yang berbahan baku dari 

umbi. Porang termasuk famili Araceae, sub famili Aroideae dan genus Amorphophallus (Benson, 1957 ; 

Lawrence, 1955). Dalam budidayanya, bahan tanam dapat diperoleh dari umbi, bagian dari umbi, biji, umbi 

daun (bulbil), dan setek daun (Sumarwoto, 2005). Berdasarkan pertimbangan efisiensi tenaga, bahan tanam 

yang paling efisien adalah berupa bulbil (umbi daun). Namun jika bahan tanam ini diperoleh langsung dari 

hasil panen, langsung ditanam tidak dapat segera tumbuh dalam waktu relatif cepat dan mengalami 

dormansi cukup lama yaitu antara 3-5 bulan. Penelitian tentang pengaruh ukuran bulbil dan perendaman air 

kelapa muda sebagai ZPT alami pada Porang belum banyak dilakukan, dan masih perlu dilakukan pengkajian 

terus menerus sampai berbagai permasalahan yang ada pada budidaya Porang dapat diatasi. 

Bulbil merupakan bahan tanam relatif lebih mudah diperoleh, dan saat ini harganya cukup mahal 

sudah mencapai Rp 300.000,- per kg nya. Jika akan melakukan percepatan tanam, maka perlu dilakukan 

usaha pematahan dormansi. Ada beberapa masalah yang dapat dirumuskan dalam hal ini ialah: (1) Apakah 

semua ukuran bulbil, dapat digunakan sebagai bahan tanam yang baik ?; Apakah bahan tanam bulbil ini, 

masa dormansinya dapat dipatahkan menggunakan perendaman air kelapa muda konsentrasi 50% ?, 

sehingga dapat tersedia bibit lebih awal saat masuk musim hujan? (2) Lama perendaman berapa jam, yang 

yang mampu mempercepat pertumbuhan bulbil ? Percobaan ini bertujuan untuk: (1) memperoleh informasi, 

apakah semua ukuran bulbil baik digunakan sebagai bahan tanam; (2) dapat melakukan percepatan tumbuh, 

sehingga dalam pembentukan umbi bibit dapat lebih lama, pertumbuhannya dapat lebih maksimum (3) dapat 

dihasilkan bibit lebih efisien, sehingga biaya pemeliharan dapat ditekan. 

2. METODE PENELITIAN 

Percobaan dilaksanakan di kebun praktek Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta desa 

Wedomartani, pada ketinggian tempat 115 m dpl dengan suhu rata-rata antara 27-32
o
 C. Waktu 

pelaksanaan pada saat menjelang musim hujan 2019/2020, dimulai bulan Oktober 2019 sampai dengan April 

2020. 

Percobaan dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL), dua faktor 

percobaan, yang terdiri atas ukuran bulbil dan lama perendaman air kelapa konsentrasi 50%. Faktor 

perlakuan pertama terdiri atas 3 ukuran bulbil: bulbil kecil (K) berdiameter ≤ 1 cm, bulbil sedang (S) 

berdiameter >1-2 cm dan bulbil besar (B) berdiameter >2 cm, sedang faktor yang ke dua lama perendaman 

air kelapa, terdiri atas tanpa perendaman 0 jam (L0) sebagai kontrol, 1,5 jam (L1),   3   jam   (L2)   dan 4,5 

jam (L3). 

Untuk melihat pengaruh perlakuan ukuran bulbil dan lama perendaman air kelapa muda yang terjadi 

dilakukan menggunakan analisis ragam dengan tingkat ketelitian 95%. Apabila hasil analisis ragam 

menunjukkan pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple 
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Range Test) pada jenjang nyata 5%. 

Dalam pelaksanaan percobaan, dimulai dari persiapan bulbil berbagai ukuran yang diperoleh dari 

Saradan, Madiun yang merupakan hasil tanaman yang sudah memasuki masa dorman. Persiapan ZPT alami 

air kelapa muda, diperoleh dari daerah sekitar Wedomartani dengan kriteria kelapa muda berwarna hijau, 

kemudian dipecah dan airnya dikeluarkan dan ditampung di suatu tempat tertentu. Selanjutnya dibuat larutan 

dalam konsentrasi 50%, dengan cara air kelapa hijau muda diencerkan menggunakan aquadest dengan 

perbandingan 1 : 1, sedangkan kontrol tanpa diberi air kelapa muda dan tanpa perendaman. Bulbil yang 

telah disiapkan sesuai perlakuan masing-masing, kemudian direndam menggunakan air kelapa muda 

konsentrasi 50% dengan lama waktu perendaman sesuai perlakuan. 

Seiring penyiapan perendaman, sebelumnya telah dilakukan penyiapan polibag yang diisi dengan media 

tanam campuran tanah dan pupuk kandang 1:1 yang diberi air agar berada dalam kondisi lembab, 

selanjutnya diinkubasikan selama 5-7 hari. Jika masa inkubasi sudah cukup, segera dilakukan seleksi dari 

bulbil hasil panen sesuai ukuran dan perlakuan perendaman. Selesai perendaman sesuai perlakuan, 

selanjutnya bulbil ditiriskan dan dikeringanginkan, selanjutnya ditanam pada media polybag yang telah 

disiapkan dan masing- masing perlakuan sebanyak 25 bulbil. Selesai penanaman, kemudian dilakukan 

pemeliharaan, khususnya dalam menjaga dan mempertahankan kelembaban media polibag berkisar antara 

(50- 75)%. Pemeliharaan yang lain, dengan cara menjaga media polibag dan bulbil yang telah mulai tumbuh 

yang diuji terbebas dari gangguan hama khususnya ulat. 

Peubah yang diamati meliputi T-50 (waktu yang diperlukan untuk mencapai jumlah bulbil yang telah 

tumbuh sebanyak lebih besar atau sama dengan 50% dari sejumlah bulbil yang ditanam), kecepatan 

tumbuh, daya tumbuh atau viabilitas potensial (persentase benih yang tumbuh dari sejumlah bulbil yang 

ditanam sampai habis waktu masa pertumbuhan yang stabil), jumlah tunas per polibag, tinggi bibit, diameter 

kanopi daun, diameter batang (tangkai daun), bobot umbi yang dihasilkan, diameter dan tebal umbi yang 

kelak akan digunakan sebagai benih. 
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3.  PEMBAHASAN 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara ukuran bulbil dengan 

lama perendaman air kelapa muda. Adapun dilihat dari pengaruh faktor tunggal, menunjukkan 

ukuran bulbil berpengaruh nyata terhadap peubah yang diamati seperti: T-50, kecepatan tumbuh, tinggi 

tanaman, diameter kanopi daun, diameter batang, bobot umbi, diameter dan tebal umbi. Tidak berpengaruh 

nyata terhadap daya tumbuh bulbil dan jumlah tunas per polibag tanaman. 

Untuk faktor tunggal lama perendaman air kelapa muda, berpengaruh nyata terhadap T-50, tinggi 

tanaman dan diameter batang, dan diameter umbi, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kecepatan dan 

daya tumbuh bulbil, jumlah tunas per polibag, diameter kanopi daun, bobot umbi, dan tebal umbi. Tampak 

perlakuan ZPT alami dari air kelapa hijau memberikan peluang lebih baik untuk digunakan dalam 

percepatan tumbuh awal (T-50) benih Amorphophallus muelleri ini daripada perlakuan lainnya, walau pada 

akhirnya dalam capaian kecepatan tumbuh secara keseluruhan tidak berbeda nyata. 

Secara lengkap, masing-masing pengaruh faktor perlakuan yang diuji disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 

2 di bawah ini. Terhadap peubah T-50, kecepatan tumbuh dan daya tumbuh, dan jumlah tunas secara rinci 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh ukuran dan lama perendaman air kelapa muda pada T-50, kecepatan tumbuh dan 
daya tumbuh (%) bulbil Porang 

Perlakuan  

Peubah yang diamati  

Tinggi Tanaman 
(cm) 

Diameter Kanopi 
Daun (cm) 

Diameter Batang 
(cm) 

Jumlah tunas 

Ukuran Bubil     

< 1 cm (K) 19,50 y 5,35 x 85,00 x 1,03 x 

> 1 cm – 2 cm 20,50 xy 5,20 x 82,50 x 1,07 x 

> 2 cm (B) 22,75 y 5,00 y 84,17 x 1,05 x 

Lama Perendaman     

0 jam (L-0) 22,00 b 5,10 a 85,00 a 1,03 a 

2,5 Jam (L-1) 20,25 xy 5,15 a 85,56 a 1,04 a 

5 Jam (L-2) 21,50 ab 5,13 a 80,56 a 1,07 a 

7,5 Jam (L-3) 20,50 a 5,15 a 84,44 a 1,05 a 

 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukkan beda 
nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% 
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T-50 menunjukkan waktu yang diperlukan untuk mencapai jumlah benih yang telah tumbuh sebanyak lebih 

besar atau sama dengan 50% dari sejumlah benih yang disemaikan. Pada Tabel 1 menunjukkan, T-50, dan 

kecepatan tumbuh bulbil yang berukuran kecil dan sedang lebih tinggi daripada yang berukuran besar, 

demikian juga pada kecepatan tumbuh walau akhirnya pada daya tumbuh bulbil dan jumlah tunas per 

polibag menunjukkan hasil yang sama. Hal ini diduga pada bulbil yang ukuran lebih kecil, kemampuan 

menyerap dan proses imbibisi larutan lebih cepat dan lebih efektif daripada bulbil yang berukuran lebih 

besar. Pada perlakuan perendaman bulbil yang direndam lebih lama umumnya menunjukkan hasil lebih 

tinggi daripada yang tidak direndam pada peubah T-50, pada peubah kecepatan tumbuh dan daya tumbuh 

dan jumlah tunas per polibag akhirnya menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 

Menurut Kamil (1982), benih yang berukuran kecil memiliki luas permukaan yang lebih luas sehingga 

proses imbibisi larutan ZPT lebih cepat dan efektif daripada benih yang berukuran lebih besar, sehingga 

bulbil yang berukuran lebih kecil justeru tumbuh dengan vigoritas yang lebih baik daripada benih yang 

berukuran besar. Hal ini tampaknya selaras dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan dilakukan penulis 

pada berbagai ukuran bulbil sebelumnya (Sumarwoto, 2010). Namun demikian jika diperhatikan secara 

seksama bahwa pada perlakuan ukuran bulbil dan lama perendaman menunjukkan nilai T-50, dicapai lebih 

cepat daripada penelitian-penelitian sebelumnya, dikarenakan pelaksanaan penelitian ini sudah memasuki 

musim hujan, yang biasanya untuk umbi porang sudah persiapan untuk terjadinya kemunculan tunas baru. 

Tabel 2. Pengaruh ukuran bulbil dan lama perendaman air kelapa muda pada tinggi tanaman (cm), diameter 

kanopi daun (cm), dan diameter batang (mm) Porang 

Perlakuan Jenis Ukuran Bulbil dan 
Lama Perendaman 

Peubah yang diamati 

Tinggi Tanaman 
(cm) 

Diameter Kanopi 
Daun (cm) 

Diameter Batang (cm) 

Ukuran Bulbil < 1 cm (K) 39,04y 23,00y 39,04y 

Ukuran Bulbil > 1 cm – 2 cm 39,12y 25,46x 39,12y 

Ukuran Bulbil > 2 cm (B) 41,93x 26,42x 41,93x 

Lama Perendaman 0 jam (L-0) 39,12b 24,78a 39,12b 

Lama Perendaman 2,5 Jam (L-1) 39,83b 24,89a 39,83b 

Lama Perendaman 5 Jam (L-2) 40,62a 24,78a 40,62a 

Lama Perendaman 7,5 Jam (L-3) 40,55a 25,39a 40,55a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukkan beda 

nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% 

Tabel 2 menunjukkan tinggi tanaman, diameter kanopi daun, dan diameter batang pada akhir 

pengamatan menunjukkan bulbil yang berukuran lebih besar cenderung lebih baik daripada yang bulbil yang 

lebih kecil. Namun pada akhir pengamatan menunjukkan bulbil yang lebih besar lebih baik pertumbuhan 

vegetatifnya daripada yang berukuran sedang dan kecil dan bulbil yang berukuran sedang tidak berbeda 

nyata dengan yang berukuran kecil. Jika diperhatikan lebih lanjut pada diameter kanopi daun pada bulbil yang 

berukuran besar tidak beda nyata dengan bulbil berukuran sedang, tetapi keduanya lebih lebar daripada 

diameter kanopi dari bulbil yang berukuran kecil. Menurut Rosman dan Rusli (1991) dan Hobir (2002), 

kecepatan dan besarnya pertumbuhan vegetatif tanaman dipengaruhi oleh perbedaan ukuran umbinya 
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Gambar 1.Pengaruh lama perendaman terhadap pertambahan tinggi tanaman 
 
 

 

 

Gambar 2. Pengaruh ukuran bulbil terhadap pertambahan tinggi tanaman 

 

Hal tersebut juga selaras dengan hasil penelitian sebelumnya, sebagaimana dilakukan pada bulbil 

yang berbeda ukurannya (Sumarwoto, 2010; Sumarwoto dan Maryana, 2011). Pada parameter diameter 

batang, menunjukkan bahwa bulbil besar menunjukkan lebih besar daripada bulbil sedang dan kecil. Untuk 

perkembangan pertumbuhan vegetatif ini, selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1-6. 
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Gambar 3. Pengaruh lama perendaman terhadap perkembangan diameter kanopi daun 

 
Pada perlakuan lama perendaman air kelapa muda, menunjukkan di awal pertumbuhannya tinggi 

tanaman, diameter kanopi daun dan diameter batang menunjukkan tidak berbeda nyata. Kusumo (1990) 

menyatakan, bahwa penggunaan ZPT akan efektif bekerjanya jika penggunaannya dicampur dengan jenis 

ZPT tumbuh yang lain yang mempunyai fungsi dan peranan berbeda dalam memengaruhi fisiologi 

pertumbuhan tanaman.   Namun   pada   akhir pengalaman menunjukkan perlakuan perendaman 5 jam 

dan 7,5 jam hasil yang sama tetapi keduanya menunjukkan hasil lebih tinggi daripada perlakuan tanpa 

perendaman dan lama perendaman 2,5 jam. Pada saat pertumbuhan ini, sudah mulai terjadinya hujan, 

sehingga intensitas cahaya tidak sekuat sebelumnya sehingga memacu pertumbuhan vegetatif tanaman 

(tinggi tanaman, diameter kanopi daun dan diameter batang). Adapun pada parameter diameter kanopi 

daun, dan diameter batang juga menunjukkan suatu gambaran yang hampir sama (Sumarwoto, 2010). 

 

Gambar 4. Pengaruh ukuran bulbil terhadap perkembangan diameter kanopi daun 
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Namun jika diperhatikan pada bobot umbinya, ternyata seirama dengan keadaan jumlah bibit yang 

tumbuh pada setiap benihnya yaitu bulbil yang tumbuhnya bibit lebih dari satu tanaman akan lebih berat 

daripada yang satu tanaman saja. Bulbil yang berukuran lebih besar kecenderungannya memberikan hasil 

umbi yang bobotnya lebih berat, ini akibat pada pertumbuhan tahap awal ini, cenderung dipengaruhi oleh 

besarnya ketersediaan nutrisi yang ada pada umbi tersebut (Rosman dan Rusli, 1991; Hobir, 2002; 

Sumarwoto, 2010; serta Sumarwoto dan Maryana, 2011). 

Lama perendaman dengan air kelapa muda, ternyata belum mampu memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam pembentukan umbi yang lebih berat. Hal ini diduga perlu adanya keseimbangan tambahan 

jenis ZPT yang lain. 

 

Gambar 5. Pengaruh lama perendaman terhada Pertambahan diameter daun 
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Gambar 6. Pengaruh ukuran bulbil terhadap pertambahan diameterbatang 

 

 
Sebagaimana pendapat Kusumo (1990) yang menyatakan, bahwa penggunaan ZPT akan efektif 

bekerjanya jika penggunaannya dicampur dengan jenis ZPT tumbuh yang lain yang mempunyai fungsi dan 

peranan berbeda dalam memengaruhi fisiologi pertumbuhan tanaman. Lebih tinggi daripada perlakuan 

tanpa  perendaman dan lama perendaman 2,5 jam.  Pada saat pertumbuhan ini, sudah mulai terjadinya 

hujan, sehingga intensitas cahaya tidak sekuat  sebelumnya sehingga memacu pertumbuhan vegetatif 

tanaman (tinggi tanaman, diameter kanopi daun dan diameter batang). Adapun pada parameter diameter 

kanopi daun dan diameter batang juga menunjukkan suatu gambaran yang hampir sama (Sumarwoto, 

2010). 

Namun jika diperhatikan dari bobot umbinya, ternyata seirama dengan keadaan jumlah bibit yang 

tumbuh pada setiap polibag yaitu bulbil yang tumbuh tunas lebih dari satu tanaman akan lebih berat 

daripada yang satu tanaman saja. Bulbil yang berukuran lebih besar kecenderungannya memberikan hasil 

umbi yang bobotnya lebih berat, ini akibat pada pertumbuhan tahap awal ini, cenderung dipengaruhi oleh 

besarnya ketersediaan nutrisi yang ada pada umbi tersebut (Rosman dan Rusli, 1991; Hobir, 2002; 

Sumarwoto, 2010; Sumarwoto dan Maryana, 2011). 

Lama perendaman dengan air kelapa muda, ternyata belum mampu memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam pembentukan umbi yang lebih berat. Hal ini diduga perlu ada keseimbangan tambahan 

jenis ZPT yang lain. Sebagaimana pendapat Kusumo (1990) yang menyatakan, bahwa penggunaan ZPT 

akan efektif bekerjanya jika penggunaannya dicampur dengan jenis ZPT tumbuh yang lain yang mempunyai 

fungsi dan peranan berbeda dalam memengaruhi fisiologi pertumbuhan tanaman. 
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Tabel 3. Pengaruh ukuran bulbil dan lama perendaman air kelapa muda terhadap bobot umbi (gram), 
diameter (mm) dan tebal umbi (mm) hasil panen. 

 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukkan beda 
nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% 

 

Untuk parameter diameter umbi dan tebal umbi, ini berkorelasi dengan bobot umbi, semakin berat umbi 

bobot biasanya erat hubungannya dengan diameter dan ketebalan umbinya. Hal tersebut tampak 

sebagaimna di gambarkan pada Tabel 3. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan  

Berdasar hasil percobaan yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tidak ada interaksi antara ukuran bulbil dan perendamanan air kelapa. Sebagai faktor tunggal, ukuran 

bulbil berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman dan hasil umbi yang didapat. 

2. Semua ukuran bulbil mampu menghasilkan umbi bibit, sehingga berpotensi dapat digunakan sebagai 

bahan tanam. 

3. Lama perendaman belum memuaskan untuk digunakan sebagai ZPT yang mampu mempercepat 

pertumbuhan. 

 
4.2. Saran 

1. Bulbil berukuran kecil jika akan digunakan sebagai bahan tanam, sebaiknya tidak langsung di lapang, 

perlu dilakukan pemeliharan awal terlebih dahulu di pesamaian khusus atau polibag yang terpelihara. 

2. Bahan penelitian, sebaiknya yang baru dan seragam dalam waktu panen sehingga memberikan hasil 

yang lebih valid adanya perlakuan perendaman air kelapa muda. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 
 

Disampaikan ucapan terima kasih kepada Ketua LPPM UPN “Veteran” Yogyakarta yang telah 

membiayai kegiatan penelitian ini melalui program hibah internal kepada peneliti. Semoga bantuan yang 

positif ini mendapat imbalan pahala dari Allah SWT. Aamiin. 

 

Perlakuan Ukuran Bulbil dan lama 
Perendaman 

Hasil Umbi Bibit 

Bobot Umbi 
(gram) 

Diameter umbi (mm) Tebal Umbi (mm) 

Ukuran Bulbil < 1 cm (K) 203,33 y 52,80 y 48,10 y 

Ukuran Bulbil > 1 cm – 2 cm 231,25 y 54,50 x 50,20 y 

Ukuran Bulbil > 2 cm (B) 404,33 x 69,30 x 60,80 x 

Lama Perendaman 0 jam (L-0) 262,56 a 69,20 a 53,10 b 

Lama Perendaman 2,5 Jam (L-1) 278,11 a 69,00 a 53,60 b 

Lama Perendaman 5 Jam (L-2) 255,33 a 64,30 a 50,20 a 

Lama Perendaman 7,5 Jam (L-3) 322,56 a 72,90 a 54,90 a 
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Abstract 
This study aims to study the response of cassava of Gatotkaca variety with different planting 
times in The Gunungkidul Regency. The research was conducted from September 2017 to May 
2018 in Ponjong Subdistrict, Gunungkidul Regency, Yogyakarta Province, and the Research 
Laboratory of Agriculture Faculty, University of Muhammadiyah Yogyakarta. The study was 
conducted using a single factor experimental design with 3 treatments, namely planting on 
September, October, and November which were arranged in a Randomized Complete Block 
Design (RCBD). Observation variables were carried out on the growth of cassava; ie plant 
height, the number of leaves, leaf area, and stem diameter and cassava yield component; ie 
number of tubers, tuber length, tuber diameter, weight per tuber, tuber weight per plant, tuber 
yield, starch, and HCN content. The research result showed that the planting time in September 
gave the best response to plant growth, and planting time in September gave the trend 
response to the yield of the Gatotkaca variety better than another. 
Keywords: Cassava, Gatotkaca variety, Gunungkidul, planting time 

 

1. PENDAHULUAN 

Singkong termasuk salah satu tanaman palawija penting di Indonesia, karena merupakan bahan 

pangan ketiga setelah padi dan jagung. Singkong sebagai salah satu komoditas yang cukup penting di 

Indonesia sudah selayaknya untuk didorong dan dikembangkan produksinya (Utami dan Sulistyani, 2014). 

Meskipun potensi produksi lahan sawah atau lahan basah lebih besar dibanding lahan kering, tetapi 

keberadaan lahan sawah ini dari sisi ketersediaan luasanya jauh lebih sedikit dibandingkan lahan kering. 

Pertambahan jumlah penduduk dan sekaligus terjadinya alih fungsi lahan produktif menyebabkan semakin 

tidak tercukupinya ketersediaan lahan subur (sawah) untuk produksi pangan, sehingga alternatif pilihan 

produksi pertanian di lahan kering menjadi makin diperlukan (Dyah, 2016). Luas lahan pertanian Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mencapai 241.113 ha yang terbagi menjadi lahan sawah dan lahan 

kering dengan masing-masing luasnya 55.292 ha dan 185.821 ha (BPS Yogyakarta, 2017). Seluas 117.332 

ha atau sebesar 63,1% lahan kering di Provinsi Yogyakarta terletak pada Kabupaten Gunungkidul. 

Dari segi produktivitas, singkong memiliki produktivitas tertinggi dibandingkan komoditas tanaman 

pangan lainnya yaitu sebesar 21,294 ton/ha dengan luas panen 52.850,3 ha yang mana 91,3% dari luasan 

tersebut berada di Kabupaten Gunungkidul (BPS Yogyakarta, 2017). Tingginya tingkat produktivitas 

singkong ini dapat dipahami karena kondisi tanah yang sebagian besar adalah tanah ladang atau bukan 

sawah beririgasi teknis sehingga perlu disesuaikan pola tanam dengan kondisi musim, dan tanaman 

singkonglah yang paling cocok di tanam di Gunungkidul (BPS Gunungkidul, 2016). Keunggulan tanaman 

singkong dibandingkan tanaman pertanian lain seperti beras adalah mudah untuk dibudidayakan, tahan 

terhadap serangan hama dan penyakit, mampu bertahan pada kondisi kekurangan air atau curah hujan 

yang rendah, dapat berproduksi dengan baik di tanah yang miskin hara (Caniago, dkk., 2014). 

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan produk pangan alternatif lokal yaitu ketersediaan bahan 

baku singkong di setiap waktu, jumlah melimpah, dan harga terjangkau. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui respon terhadap pertumbuhan dan hasil singkong varietas Gatotkaca dengan 

pengaturan waktu tanam yang berbeda sehingga produksi singkong dapat tersedia di setiap saat. Tujuan 
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penelitian ini yaitu mengaji respon tanaman singkong Varietas Gatotkaca terhadap waktu tanam yang 

berbeda di Kabupaten Gunungkidul. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gunungkidul Provinsi D.I Yogyakarta dan Laboratorium 

Penelitian Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan September 2017 sampai 

bulan Mei 2018. 

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah bibit singkong Varietas Gatotkaca, pupuk 

kandang, karung, kertas saring, aquadest, HCl 25%, NaOH 45%, NaOH 1 N, arseno molibdat, nelson A, 

nelson B, dan pikrat basa. Alat yang digunakan untuk penelitian ini yaitu penggaris, jangka sorong, label, 

sabit, cangkul, timbangan, neraca ohaus, erlenmeyer, labu takar, corong, tabung reaksi, pipet, mikropipet, 

kasa asbes, kompor, water bath, spectrofotometry, vortex, dan LAM (Leaf Area Meter). 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode percobaan lapangan dengan rancangan percobaan 

faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Perlakuan yang diuji 

adalah saat tanam yang terdiri dari 3 perlakuan, yaitu Tanam September, Tanam Oktober, dan Tanam 

November. Setiap perlakuan dilakukan tiga ulangan sehingga terdapat 9 unit percobaan. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam (Analysis Of Variance) dengan α 5%. 

Apabila hasil yang diperoleh menunjukkan signifikan (beda nyata) antar perlakuan, maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf α 5%. 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Pertumbuhan Tanaman Singkong Varietas Gatotkaca 

Hasil sidik ragam diketahui bahwa perlakuan yang diberikan menunjukkan pengaruh yang tidak beda 

nyata terhadap tinggi tanaman tetapi memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun, luas daun, 

dan diameter batang singkong varietas Gatotkaca pada umur 20 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Tabel 1. Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Luas Daun, dan Diameter Batang 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perlakuan yang tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf α 5% 

 
1. Tinggi Tanaman 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap perlakuan waktu tanam yang diujikan tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, akan tetapi pada waktu tanam September terjadi kecenderungan nilai 

tinggi tanaman yang lebih tinggi daripada waktu tanam Oktober maupun November. Hal ini diduga karena 

adanya perbedaan curah hujan yang menyebabkan perbedaan ketersediaan air setiap bulannya (Tabel 2). 

 

Waktu Tanam 

Komponen Pertumbuhan 

Tinggi Tanaman 
(cm) 

Jumlah Daun 
(helai) 

Luas Daun (dm
2
) Diameter Batang 

(cm) 

Tanam ke-11 
(September) 

181,54 130 333,85 1,75 

Tanam ke-2 
(Oktober) 

129,38 91.22 152,95 1,28 

Tanam ke-3 
(November) 

90,38 78,89 93,38 0,91 
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Anasir                                                               Bulan dan Tahun   

Cuaca Oktt‘17 Nov’17 Des’17 Jan’18 Feb’18 Mar’18 Apr’18 

Curah Hujan 
(mm) 

83 526 279 468 376 284 232 

Suhu (
o
C) 26,9 25,8 26,3 25,9 26 26,4 27 

Kelembaban 
(%) 

84 90 86 87 87 86 86 

IntensitasRa
diasi 
(watt/m

2
) 

- 122 219 196 223 230 220 

Sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika kelas IV Yogyakarta 

Waktu Tanam   Umur (Minggu Setelah Tanam)  

September 0 5-8 9-12 13-16 17-20   

Oktober  0-4 5-8 9-12 13-16 17-20  

November   0-4 5-8 9-12 13-16 17-20 

 
Jumlah curah hujan secara keseluruhan sangat penting dalam menentukan hasil (Anwar et al., 2015), 

terlebih apabila ditambah dengan peningkatan suhu. Berdasarkan Tabel 2, perbedaan suhu, kelembaban, 

maupun intensitas radiasi setiap bulannya tidak terlalu tinggi berbeda dengan perbedaan curah hujan setiap 

bulannya sehingga dapat diduga bahwa pertumbuhan lebih dipengaruhi oleh curah hujan yang diterima 

tanaman. Pada umur 1-5 bulan setelah tanam, singkong masih berada pada periode kritis sehingga masih 

belum toleran terhadap kekurangan air yang menyebabkan kecenderungan tinggi tanaman yang lebih tinggi 

apabila ketersediaan air lebih banyak. 

2. Jumlah dan Luas Daun 

Jumlah daun berbanding lurus dengan luas daun. Semakin banyak jumlah daun maka semakin luas 

pula luas daunnnya. Rerata jumlah dan luas daun waktu tanam bulan September memberikan pengaruh 

paling besar apabila dibandingkan dengan bulan Oktober maupun November. Perbedaan nyata antara ketiga 

waktu tanam diduga karena perbedaan ketersediaan air yang diterima oleh tanaman. 

Tingginya ketersediaan air memicu tanaman untuk memperluas tajuk sehingga meningkatkan 

transpirasi yang terjadi (Felania, 2017). Hal tersebut didukung oleh Saleh dkk., (2016) singkong pada umur 

4-5 bulan merupakan periode fotosintesis maksimum sehingga fotosintat sebagian besar untuk 

perkembangan daun dan ubi. Gangguan yang disebabkan oleh air, salah satunya yaitu kekurangan air yang 

dapat menurunkan laju fotosintesis. Hal ini sejalan dengan pendapat3Felania (2017) bahwa kekurangan 

air dapat menyebabkan stomata daun menutup sehingga ketersediaan CO2 sebagai bahan 

bakufotosintesis berkurang dan menghambat proses fotosintesis. Terhambatnya proses fotosintesis dapat 

menyebabkan berkurangnya hasil fotosintat yang dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhannya. 

3. Diameter Batang 

Penanaman pada bulan September memberikan pengaruh paling besar terhadap diameter batang 

(1,75 cm) akan tetapi tidak berbeda nyata dengan penanaman bulan Oktober (1,28 cm) dan beda nyata 

dengan penanaman bulan November (0,91 cm). Sedangkan penanaman bulan Oktober tidak beda nyata 

dengan penanaman bulan November. Pertumbuhan diameter batang sejalan terhadap pertumbuhan 

tinggi maupun pertumbuhan daun tanaman. Hal ini diduga karena air yang didapatkan dari curah hujan 

mempengaruhi perkembangan batang tanaman singkong. Menurut Felania (2017), respon tanaman untuk 

dapat memperbaiki status jika mengalami kekurangan air yaitu dengan mengubah distribusi asimilat baru 

dan mengatur derajat pembukaan stomata. Penggunaan distribusi asimilat baru akan mendukung 

Ponjong, Gunungkidul 
 

 
Tabel 2. Data Curah Hujan, Suhu, Kelembaban, dan Intensitas Radiasi di Kecamatan  Ponjong, Gunungkidul  
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pertumbuhan akar daripada tajuk, sehingga pertumbuhan diameter batang terhambat karena asimilat 

digunakan untuk perkembangan akar/ubi. 

3.2. Hasil Singkong Varietas Gatotkaca 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa waktu tanam yang berbeda tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah, diameter, dan bobot per ubi tetapi memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap panjang ubi singkong varietas Gatotkaca yang dipanen pada umur 20 MST. 

 

Tabel 3. Hasil Singkong Varietas Gatotkaca 

Waktu Tanam Jumlah Ubi (buah) Panjang Ubi (cm) Diameter Ubi Bobot per Ubi 
(kg) 

Tanam 1 
(September) 

10,50 a 30,26 a 2,47 a 0,148 a 

Tanam 2 (Oktober) 6,17 a 23,32 ab 2,19 a 0,102 a 

Tanam 3 
(November) 

4,67 a 16,02 b 2,12 a 0,054 a 

 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan akuan yang tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf α 5% 
 

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui bahwa perlakuan yang diujikan menunjukkan tidak 

adanya pengaruh nyata terhadap bobot ubi pertanaman dan hasil ubi, tetapi menunjukkan pengaruh yang 

nyata terhadap kadar pati dan kadar HCN singkong varietas Gatotkaca pada umur 20 MST. 

Tabel 4. Hasil Singkong Varietas Gatotkaca pada Minggu ke-20 

 

Waktu Tanam Bobot Ubi per 
Tanaman 

Hasil Kadar Pati Kadar HCN 

Tanam 
September 

1,557 a 15,57 a 27,02 b 51,30 b 

Tanam Oktober 0,727 a 7,27 a 26,71 b 72,51 a 

Tanam 
November 

2,47 a 2,47 a 31,70 a 38,77 c 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perlakuan yang tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf α 5% 

 
1. Jumlah Ubi 

Hasil rerata jumlah ubi pada Tabel 3 menunjukkan setiap perlakuan waktu tanam yang diujikan 

memberikan pengaruh yang sama. Akan tetapi pada waktu tanam September terjadi kecenderungan jumlah 

ubi yang lebih banyak daripada waktu tanam Oktober maupun November. Hal ini diduga karena tanaman 

lebih mengalokasikan hasil fotosintesis ke bagian ubinya sehingga perbedaan hasil fotosintat juga 

berpengaruh terhadap banyaknya ubi yang dihasilkan. Perbedaan fotosintat yang dihasilkan dipengaruhi 

oleh perbedaan pertumbuhan tajuk tanaman. Pertumbuhan tanaman akan terhambat apabila ketersediaan air 

untuk tanaman kurang, karena zat-zat hasil fotosintesis tidak terdistribusi secara merata. Diduga bahwa 

respon tanaman singkong varietas Gatotkaca terhadap kekurangan air yaitu dengan mengumpulkan 

fotosintat ke bagian ubinya. Hal tersebut didukung oleh Felania (2017) bahwa respon tanaman untuk dapat 

memperbaiki status jika mengalami kekurangan air yaitu dengan mengubah distribusi asimilat baru dan 

mengatur derajat pembukaan stomata. 
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Ukuran Ubi terdiri dari pengamatan panjang ubi, diameter ubi, dan bobot per ubi. 

Berat ubi per tanam berbanding lurus dengan hasil ubi. Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan waktu tanam yang diujikan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot ubi per tanaman dan hasil ubi, 

akan tetapi perbedaan waktu tanam memberikan kecenderungan hasil yang lebih tinggi pada waktu tanam 

bulan September. Rata-rata hasil panen singkong di Gunungkidul sebesar 17,81 ton/ha dengan umur panen 7 

bulan (Samidjo dkk., 2018). Penanaman pada Bulan September mampu memberikan hasil ubi singkong 

Varietas Gatotkaca mendekati rata-rata hasil panen di Gunungkidul, sedangkan penanaman pada bulan 

Oktober dan November masih jauh dibawah rata-rata. 

Faktor-faktor lingkungan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Keragaman 

di dalam faktor lingkungan mempengaruhi tanggapan tanaman pada berbagai tingkatan pertumbuhan yang 

pada akhirnya mempengaruhi hasil tanaman (Fitriani dkk., 2015). Hal tersebut berhubungan dengan kondisi 

lingkungan khususnya ketersediaan air oleh curah hujan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ubi. 

4. Kadar Pati 

Pada Tabel 4, perlakuan waktu tanam November memberikan pengaruh tertinggi terhadap kadar pati 

singkong varietas Gatotkaca yang dipanen pada umur 20 minggu dibandingkan waktu tanam September 

dan Oktober. Pengaruh perlakuan yang diberikan diduga karena perbedaan curah hujan yang diterima oleh 

tanaman saat panen. Hal tersebut didukung oleh Subandi (2009) yang mengemukakan bahwa kadar pati 

singkong dipengaruhi oleh umur panen dan saat panen. Ariani dkk., (2017) mengungkapkan bahwa singkong 

lebih baik dipanen pada saat kadar air mencapai 50 - 80%, karena di atas kadar air tersebut ubi yang 

dihasilkan mengandung banyak air dan kadar pati rendah. 

5. Kadar HCN 

Berdasarkan Tabel 4, perlakuan waktu tanam Oktober memberikan pengaruh kadar HCN tertinggi 

pada singkong yang dipanen pada umur 20 minggu dibandingkan dengan perlakuan waktu tanam 

September dan November. Hal ini diduga disebabkan oleh perbedaan kandungan linamarin yang berubah 

menjadi hydrogen cyanide. Linamarin merupakan bahan baku pembentuk hydrogen cyanide (HCN) yang 

terdiri dari C 48,58%, H 6,93%, N 5,6%, dan O 38,83%. Menurut Hartati dkk., (2008) bahwa perbedaan 

kandungan linamarin dikarenakan perbedaan laju biosintesis, degradasi dan laju transport serta perbedaan 

kondisi lingkungan dan cara budidaya tanaman singkong. Perbedaan laju biosintesis linamarin diduga 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan terutama ketersediaan air. 

Berdasarkan hasil sidik 

ragam menunjukkan bahwa waktu tanam yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang 

ubi tetapi tidak terhadap diameter maupun berat per ubi singkong varietas Gatotkaca yang dipanen pada 

umur 5 bulan. Hal ini diduga karena perbedaan ketersediaan air sehingga hasil fotosintat mempengaruhi 

pembentukan ubi terutama pada panjangnya. Menurut Felania (2017), pengaruh kekurangan air terhadap 

pertumbuhan tanaman tergantung pada tingkat kekurangannya dan jenis atau varietas yang ditanam. 

3. Bobot Ubi Per Tanaman dan Hasil Ubi 

2. Ukuran Ubi 
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4. KESIMPULAN 

1. Waktu tanam bulan September memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan singkong Varietas 

Gatotkaca di Kabupaten Gunungkidul. 

2. Hasil ubi singkong Varietas Gatotkaca cenderung lebih baik yang ditanam pada bulan September 

dengan hasil 15,57 ton/ha. 

 

5. DAFTAR PUSTAKA 

532



 

STRATEGI PENGEMBANGAN INDUSTRI STARTER BIMO-CF MENDUKUNG 

INDUSTRI TEPUNG KASAVA FERMENTASI 

 

Misgiyarta1 dan Marimin2
 

1
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian, Bogor. 

Jl. Tentara Pelajar No. 12 A. Cimanggu, Bogor, Jawa Barat. 
2
Program Studi Teknologi Industri Pertanian, Institut Pertanian Bogor. 

Email: misgiyarta@gmail.com 
 

 

 

Abstrak 
Populasi penduduk Indonesia terus berkembang dari waktu ke waktu. Pangan pokok penduduk 
Indonesia adalah beras.   Untuk memenuhi  kebutuhan beras semakin berat, perlu dilakukan 
diversifikasi sumber pangan pokok diantaranya dengan ubi kayu. Pemanfaatan ubi kayu untuk 
bahan pangan diantaranya diolah menjadi tepung agar penggunaannya fleksibel. Tepung ubi kayu 
atau tepung gaplek tidak disukai masyarakat karena sifatnya kurang putih, bau gaplek, ada rasa 
pahit, viskositas rendah, serta tidak mengembang bila dibuat adonan. Untuk mengatasi sifat yang 
tidak disukai  tersebut  dilakukan  pembuatan  tepung  dengan  teknologi  fermentasi  ubi  kayu. 
Pemerintah pada tahun 2009, dengan Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 2009, tentang 
kebijakan percepatan penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal. 
Kebijakan pemerintah ini untuk mendorong berkembangnya diversifikasi pangan bersumber dari 
pangan lokal, termasuk tepung mocaf dari ubi kayu. Untuk mendukung tumbuhnya industri mocaf 
diperlukan industri starter untuk fermentasi ubi kayu atau Starter Bimo-CF. Diperlukan strategi 
pengembangan  industri  Starter  Bimo-CF  meliputi;  pemilihan  lokasi  industri,  pengembangan 
Starter Bimo-CF dan pengembangan pasar Starter Bimo-CF. Metodologi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah; pemilihan lokasi industri Starter Bimo-Cf dengan Metode Perbandingan 
Eksponensial, pengembangan industri Starter Bimo-CF dengan Analytical Hierarchy Process 
(AHP), dan pengembangan pasar dengan Analisis SWOT. Lokasi industri Starter Bimo CF terpilih 
dengan nilai MPE tertinggi (46.323) yaitu di Gunung Putri, Bogor, strategi pengembangan Starter 
Bimo CF dengan memperpanjang masa aktif Starter Bimo-CF (0,67) dan peningkatan skala 
produksi (0,33), serta pengembangan pasar Starter Bimo-CF dengan memanfaatkan kekuatan 
pengalaman pemasaran, adanya konsultan pemasaran yang professional, serta pengembangan 
mutu produk Starter Bimo-CF. Pengembangan industri Starter Bimo-CF akan mendorong 
berkembanganya industri pangan lokal tepung ubi kayu fermentasi atau mocaf. 
Kata kunci:  Diversifikasi pangan, Starter Bimo-CF, fermentasi  ubi kayu, tepung MOCAF. 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Jumlah  penduduk  Indonesia  pada  tahun 2020 mencapai lebih dari 267 juta jiwa. Pertumbuahan 

penduduk terus terjadi dari waktu ke waktu. Jumlah penduduk dan pertumbuhannya yang tinggi memiliki 

konsekuensi pemenuhan kebutuhan pangan. Pangan pokok penduduk Indonesia adalah beras. Pemenuhan 

kebutuhan beras semakin berat. Oleh sebab itu per dilakukan upaya diversifikasi sumber pangan pokok. 

Diversifikasi pangan pokok adalah upaya menyediakan, memperkenalkan sumber-sumber pangan 

pokok sebagai sumber karbohidrat diluar beras. Berbagai potensi yang ada dimasyarakat digali sebagai upaya 

mendukung program trsebut. Pengalamam masyarakat mengkonnsumsi pangan pokok   non   beras   terus   

disebarluaskan   serta diperbaiki beberapa kendala yang muncul. Beberapa komoditas yang berpotensi 

sebagai pangan pokok diantaranya adalah ubi kayu, jagung, ubi jalar, sagu dan sorgum. 

Ubi kayu merupakan komoditas pertanian yang memiliki sebaran dan produksi yang besar secara 

nasional. Produksi ubi kayu secara nasional pada tahun 2018 mencapai lebih dari 16 juta ton (BPS, 2019). 

Tanaman ubi kayu sangat dikenal oleh masyarakat  dikarenakan mudah tumbuh dan hasil yang cukup 

tinggi dengan teknik pembudidayaan yang sederhana. Produktivitas per hektar dapat mencapai 18-25 ton/ha. 

Dengan pengelolaan yang baik produktivitas dapat mencapai 40 ton/ha. Ubikayu yang ditanam di lahan subur 
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dengan pengelolaan yang intensif termasuk pemanfaatan varietas unggul seperti  varietas  manggu,  

varietas gajah,  baplang produktivitas dapat mencapai 75 ton/ha. 

Pemanfaatan ubi kayu sebagai panganpokok masih terbatas jenis olahannya. Jenis olahan yang 

sering dijumpai ditengah masyarakat adalah direbus, digoreng, dibuat kue basah, keripik singkong. 

Pemanfaatan ubi kayu agar lebih fleksibel dibuat tepung  ubi  kayu.  Tepung  ubi  kayu   juga disebut tepung  

gaplek.  Beberapa  karakter  tepung  gaplek tidak disukai yaitu: warna kurang putih, bau gaplek atau bau 

apeg, viskositas rendah, tidak mengembang saan dibuat adonan, dan rasa agak pahit. Karakter tepung 

gaplek ini menyebabkan citra aneka olahan yang berasal dari ubi kayu menjadi kurang kurang disukai. 

Ragam aneka olahan yang dihasilkan dari ubi kayu terbatas. Harga produk aneka olahan berbahan baku dari 

ubi kayu dan tepung gaplek rendah. 

Upaya perbaikan karakter tepung ubi kayu terus dilakukan dengan perbaikan dari aspek warna 

tepung menjadi lebih putih, aroma ubi kayu atau gaplek tidak terasa, rasa tidak pahit, viskositas meningkat, 

memiliki daya kembang saat dibuat adonan (Misgiyarta et al., 2009). Beragam hasil olahan dari tepung ubi 

kayu terus dikembangkan . Berbagai olahan kue, mie, biskuit, cake, cokies telah banyak  dikembangkan.  Hal  

tersebut  memberikan citra positif terhadap pangan dari ubi kayu (Anonim, 2012). Pengenalan nama tepung 

kasava menggantikan istilah tepung gaplek adalah upaya pencitraan positif. Pencanangan produksi tepung 

kasava  fermentasi  secara  nasional   serta kemandirian tepung nasional oleh Menteri Pertanian RI, di 

Trenggalek 24 November 2009, adalah upaya mendorong diversifikasi pangan berbasis ubi kayu 

(Sudarmanto, 2009). 

Teknologi meningkatkan kualitas tepung ubi kayu adalah teknologi modifikasi secara biologi tepung 

ubi kayu (Bilogically Modified Cassava Flour/Bimo-CF) atau Tepung Kasava Bimo. Proses pembuatan 

tepung kasava Bimo adalah dengan cara fermentasi.  Proses  fermentasi  memerlukan    bibit yang disebut 

Starter Bimo-CF. 

Produksi tepung kasava Bimo terus berkembang. Keperluan bibit fermentasi StarterBimo- CF  terus  

meningkat.  Dukungan  produksi  Starter Bimo-CF untuk menghasilkan tepung fermentasi masih terbatas, 

sehingga diperlukan pengembangan produksi Starter Bimo-CF. Tujuan dari penelitian  ini adalah: 

1. Pemilihan lokasi pengembangan produksi Starter Bimo-CF. 

2. Strategi pengembangan produk Starter Bimo-CF. 

3. Strategi pengembangan pasar Starter Bimo CF. 

2. METODOLOGI 

Industri  pengolahan  pangan  skala  besar yang menggunakan proses fermentasi memerlukan 

starter mikroba dalam jumlah besar  dan kontinyu. Starter mikroba yang digunakan dalan fermentasi harus 

memiliki kualitas tinggi. Starter yang diperlukan industri lebih disukai starter padat karena mudah dalam 

pengelolaan, penyimpanan, distribusi, lebih stabil, serta lebih awet. Stabilitas starter yang dimaksud adalah 

tingkat perkembangan mikrobadan produktifitas metabolit oleh mikroba yang seragam. 

Namun kasus yang sering terjadi adalah stabilitas starter tidak stabil, sering mengalami perubahan karena 

lama penyimpanan, kondisi penyimpanan;  suhu  dan  kelembaban,   jenis kemasan, media penyimpanan. 

Diperlukan pengembangan industri Starter Bimo-CF. Penelitian pengembangan industri Starter Bimo-CF 

dilakukan dengan cara: pemilihan lokasi industri starter Bimo- CF, strategi pengembangan industri Starter 

Bimo-CF, dan pengembangan  pasar  Starter  Bimo-CF (Gambar 1). 
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terhadap sumber teknologi, pasar, ketersedian fasilitas produksi; gedung, listrik, sumber air, serta 

sumberdaya manusia dan finansial. Pemilihan lokasi industri Starter Bimo-CF menggunakan Metode 

Perbandingan Eksponensial /MPE (Marimin, 2010). 

Dalam penggunaan MPE ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu: penyusunan alternatif 

keputusan yang akan dipilih, menentukan perbandingan kriteria yang akan dievaluasi, menentukan tingkat 

kepentingan dari setiap kriteria keputusan atau pertimbangan kriteria, melakukan penilaian terhadap semua 

alternatif pada setiap kriteria, menghitung skor atau nilai total setiap alternatif dan menentukan urutan 

prioritas keputusan didasarkan pada skor atau nilai total masing-masing alternatif. 

Formula penghitungan skor pada setiap alternatif  dalam metode perbandingan eksponesial adalah 

sebagai berikut: 

Total nilai (TNi) = ∑ �RK ij�	

 ��
��  

Keterangan: 

TNi = Total nilai alternatif ke-1. 

RK ij = derajad kepentingan relatif kriteria ke-j pada pilihan keputusan i 

RKK = derajad kepentingan kriteria keputusan ke-j; TKK>0, bulat 

N = jumlah pilihan keputusan  

M = jumlah kriteria keputusan  

 

 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian 

 

 

2.1. Pemilihan Lokasi Industri Starter Bimo-CF 

Produksi Starter Bimo-CF skala komersial mempertimbangkan berbagai aspek diantaranya adalah:  

ketersediaan  bahan  baku  (bahan    aktif, bahan  pembawa,  serta  bahan  pengkaya  nutrisi), jarah 
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Penentuan tingkat kepentingan kriteria dilakukan  dengan  cara  wawancara  dengan  pakar atau 

melalui kesepakatan curah pendapat, sedang penentuan skor alternatif pada kriteria tertentu dilakukan 

dengan memberi nilai setiap alternatif berdasarkan nilai kriteriannya. Semakin besar nilai alternatif  semakin 

besar skor alternatif. Total  skor masing-masing alternatif keputusan akan relatif berbeda secara nyata 

karena adanya fungsi eksponensial. 

2.2. Strategi   pengembangan   industri   Starter Bimo-CF dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Menggunakan konsep pendekatan AHP dapat membantu pengambilan keputusan dalam menjawab 

permasalahan tentang pengembangan industri  Starter  Bimo-CF  (Marimin  dan  Eneng, 

2004). Metode AHP dikembangkan pertama pada awal 1970 oleh DR. Thomas L. Saaty. AHP telah banyak 

digunakan untuk membentuk para pembuat keputusan dari berbagai negara dan perusahaan. Dengan 

menggunakan AHP dapat melihat suatu masalah yang akan diselesaikan dalam suatu kerangka pikir yang 

terorganisir, sehingga memungkinkan seseorang dapat mengambil keputusan yang lebih efektif. Masalah-

masalah yang kompleks dapat disederhanakan dan dipercepat proses pengambilan keputusannya. Prinsip 

cara kerja AHP adalah menyederhanakan suatu masalah yang kompleks yang tidak terstruktur, strategik, dan 

dinamik menjadi bagian-bagian serta menata suatu variabel dalam suatu bentuk hierarki. Kemudian tingkat 

kepentingan setiap variabel diberi nilai numerik secara subyektif mengenai arti pentingnya variabel tersebut 

secara relatif dibandingkan dengan variabel lain. Dari berbagai pertimbangan tersebut kemudian dilakukan 

sintesa untuk menetapkan variabel yang memiliki prioritas tertinggi dan berfungsi untuk mempengaruhi hasil 

pada sistem tersebut. Selain dari pada itu, AHP juga menguji konsistensi  penilaian  dari  beberapa  pakar.  

Bila terjadi penyimpangan yang terlalu jauh dari nilai konsistensi yang sempurna, maka hal ini menunjukkan 

bahwa penilaian perlu diperbaiki dan hierarki perlu distruktur ulang Gambar 2 (Marimin, 2010). Secara 

umum proses kerja AHP dibagi menjadi empat tahap yaitu: 

2.2.1. Identifikasi sistem 
 

Untuk menyelesaikan masalah, kita perlu memahami terlebih dahulu pokok permasalahan yang akan 

diselesaikan. Pemahaman masalahdapat menentukan tujuan yang ingin dicapai, kriteria- kriteria yang akan 

digunakan untuk menentukan pilihan serta alternatif-alternatif yang akan dipilih. Menurut saaty (1998), dalam 

praktek tidak ada prosedur untuk membangkitkan tujuan, kriteria dan aktivitas   yang   dilibatkan   dalam   

suatu   hierarki bahkan dalam sistem yang lebih umum. Hal yang bisa kita lakukan hanyalah mempelajari 

literatur untuk memperkaya ide atau dengan berdiskusi untuk mendapatkan semua konsep yang relevan 

dengan permasalahan. 
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Gambar 2. Proses kerja AHP (Marimin 2010) 
 

 

2.2.2. Penyususnan hierarki 

Hirarki   adalah   abstraksi   struktur   suatu sistem yang mempelajari fungsi interaksi antara 

komponen dan juga dampak-dampaknya pada sistem. Abstraksi ini mempunyai bentuk yang saling berkaitan, 

tersusun dari suatu puncak atau sasaran utama (ultimate good) turun ke sub-sub tujuan tersebut, lalu ke 

pelaku (aktor) yang memberi dorongan, turun ke tujuan-tujuan pelaku dan kemudian kebijakan-kebijakannya,  

strategi-strategi dan akhirnya hasil dari strategi-strategi tersebut. Dengan demikian hirarki adalah suatu 

sistemdengan suatu tingkatan-tingkatan (level) keputusan yang berstratifikasi dengan beberapa elemen 

keputusan pada setiap tingkat keputusan. Penyusunan hirarki atau struktur keputusan dilakukan untuk 

menggambarkan elemen sistem atau alternatif keputusan yang teridentifikasi. 

2.2.3. Penentuan prioritas / Penilaian kriteria dan alternatif 

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan (pairwise 

comparison), yaitu membandingkan setiap elemen dengan elemen yang lainya pada setiap tingkat hirarki 

secara berpasangan sehingga didapat nilai tingkat kepentingan elemen dalam bentuk pendapat kualitatif. 

Untuk mengkuantifikasi pendapat kualitatif tersebut digunakan skala penilaian sehingga akan diperoleh nilai 

pendapat dalam bentuk angka (kuantitatif). 

Menurut Saaty (1998), untuk berbagai permasalahan, skala 1 sampai 9 merupakan skala yang 

terbaik dalam mengkualifikasi pendapat, yaitu berdasarkan akurasinya yang ditujukan dengan nilai RMS 

(Root Mean Square Deviation) dan MAD (Median Absolute Deviation). Nilai dan definisi pendapat kualitatif 

daripada skala perbandingan Saaty dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Aturan Penilaian AHP (Marimin, 2010) 

Nilai Keterangan 

1 Kriteria/alternatif A sama penting dengan 
kriteria/alternatif B 

3 A sedikit lebih penting dari B 
5 A jelas lebih penting dari B 
7 A sangat jelas lebih penting dari B 
9 A mutlak lebih penting dari B 

2,4,6,8 Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang berdekatan 

Nilai perbandingan A dengan B adalah 1 (satu) dibagi nilai perbandingan B dengan A. 
 

2.2.4. Konsistensi logis. 

 

Nilai-nilai perbandingan berpasangan yang telah dilakukan perlu diperiksa tingkat konsistensinya, 

misalnya bila dalam melakukan perbandingan kita menilai bahwa A > B dan B > C , maka secara logis 

seharusnys A > C. AHP telah memiliki prosedur untuk menghitung Consistency Ratio. Bila nilai konsistensi 

yang didapat lebih besar dari 0.10 maka proses penilaian berpasangan perlu diperbaiki. 

Kajian ini terdiri atas dua tahap, yaitu seleksi kriteria dengan menggunakan teknik AHP dan 

pengembangan Tahapan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Seleksi kriteria dengan teknik AHP 

 

a. Akuisi pengetahuan dari pakar. 

b. Melakukan   perbandingan   berpasangan hasil penilaian kriteria dan alternatif dari masing-masing 

pakar yang dilanjutkan dengan pengujian konsistensi. 

c. Agregasi     pendapat     pakar     dengan menggunakan rataan geometrik. 

d. Melakukan   perbandingan  berpasangan hasil agregasi penilaian kriteria dan alternatif yang 

dilanjutkan dengan pengujian konsistensi. 

e. Hasil akhir dari AHP diambil dari kriteria yang memiliki bobot terbesar yang signifikan. Prioritas 

kriteria akan dijadikan sebagai input untuk sistem pakar. 

f. Final skor. Menentukan skor akhir dapat digunakan set operasi yang memungkinkan sesuai dengan 

teori. 

2. Perhitungan Consistensy Ratio (CR)  

Perhitungan consistency ratio pada metode  AHP  dapat  menggunakan  formula sebagai berikut 

(Marimin, 2010). 

�� =
�p − n�

�n − 1�
 

Dimana: 

CI = konsistensi indeks 

RI = indeks random yang didapat dari table Oarkridge 

p = nilai rata-rata konsistensi vektor 

n = banyaknya alternatif atau kriteria. 

 

3. Penggabungan Pendapat Pakar 

Pada dasarnya AHP dapat digunakan untuk mengolah data dari satu pakar.  Namun demikian 

dalam  aplikasinya penilaian kriteria dan alternatif dilakukan oleh beberapa pakar multi disipliner. 
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Konsekwensinya pendapat beberapa pakar tersebut perlu dicek konsistensinya satu persatu. Pendapat yang 

mempunyai konsisten tersebut digabungkan dengan menggunakan rata-rata geometrik (Marimin, 2010). 

 

�� = √����
�

 

Dimana:  

XG = rata-rata geometrik  

N = jumlah responden 

Xi = penilaian oleh responden ke-i 

 

2.3. Analisis SWOT untuk Strategi Pemasaran Produk Starter Bimo-CF 

Analisis peluang peningkatan pemasaran dilakukan dengan analaisis SWOT. Analisis ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran peluang pemasaran Starter Bimo-CF secara komprehensif. Melalui analisis 

SWOT dapat diketahui   kekuatan,   kelemahan,   peluang serta tantangannya (Khayatum  & Syaikhu, 

2012). Dengan analaisis tersebut dapat direkomendasikan strategi pemasaran yang ditempuh. 

 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Diagram Sebab Akibat Industri Starter Bimo-CF 

Startegi pengembangan industri Starter Bimo-Cf tidak terlepas dari diagram sebab akibat. Berbagai 

komponen atau elemen yang mendukung terwujudnya produk Starter Bimo-CF yang terkait satu dengan 

yang lain dan memiliki peran sangat penting Gambar 3. Komponen yang berperan dalam pengembangan 

Starter Bimo-CF antara lain: ketersediaan  informasi  teknologi  (proses  maupun alat mesin),  keterasediaan 

bahan baku, ketersediaan dan dukungan infrastruktur berupa gedung, listrik air dan lain-lain. Komponen 

yang lainnya adalah keteraseidiaan modal, ketersediaan pasar/pengguna. 

Diagram sebab akibat adalah merupakan sistem saling mendukung antar komponen atau elemen. 

Apabila salah satu komponen atau diagram sebab akibat tidak berperan optimal akan mengganggu elemen 

lain bekerja tidak optimal dan hasil tidak optimal. 

 

 Gambar  3. Diagram sebab akibat  industri Starter Bimo-CF
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Dalam pengembangan produksi Starter Bimo-CF komponen produksi sebagai input, produk Starter 

Bimo-CF sebagai output digambarkan dalam diagram input dan output. Komponen lingkungan sangat 

berpengaruh dalam proses produksi seperti peran kebijakan pemerintah, dukungan   laboratorium, pengaruh 

pasar, lembaga penjamin mutu produk dan lain sebagainya. Peran factor input, pengaruh lingkungan kondisi 

proses/industri sangat berpengaruh terhadap kualitas, kuantitas produk Starter Bimo-CF. Hal tersebut 

digambarkan pada diagram input dan output pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Diagram input dan output industri Starter Bimo-CF 
 
 

3.3. Pemilihan Lokasi Industri Starter Bimo- CF 

Pemilihan lokasi pengembangan industri Starter Bimo-CF menjadi sangat penting terkait dengan 

strategi menghasilkan produk Starter Bimo-CF yang berkualitas serta strategi pengembangan pasar. PT. 

Multi Prima Sejahtera Tbk (PT. MPS) adalah   perusahaan swasta dibawah   Lippo   Grup   yang 

mengembangkan industry pertanian. Dalam implementasi kerjasama, PT. MPS. Tbk. meproduksi Starter 

Bimo-CF. PT MPS Tbk.,memliki beberapa alternatif lokasi pengembangan industri Starter Bimo-CF. 

Pemilihan lokasi terbaik menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE). Tahapan penentuan 

lokasi dengan MPE adalah sebagai berikut: penentuan alternative lokasi industri, penentuan kriteria lokasi 

yang baik  diperlukan dalam       pengembangan industri, serta memberikan bobot  terhadap kriteria.  

Ada empat alternatif lokasi yaitu: 1) Gunung Putri, Bogor, 2) Karawaci, Tangerang, 3) Garut, Jawa 

Barat., dan 4) Jakarta. Dalam pemilihan lokasi industri di tetapkan oleh pakar meliputi: 

1. Ketersediaan bahan baku. 

2. Ketersediaan air bersih. 

3. Ketersediaan   infrastruktur (jalan, gedung, gudang, instalasi pengolahan limbah). 

4. Ketersediaan pasar (kedekatan pasar Starter Bimo-CF) 

5. Dukungan Lembaga Litbang (konsentrat Starter Bimo-CF, pengendalian mutu). 

6. Ketersediaan Sumber Daya Manusia. 

7. Efisiensi usaha  grup  (penggunaan  sarana pendukung produkksi dari grup  usaha  utuk 

1) sangat kurang, 2) Kurang, 3) biasa, 4) bagus, dan 5) sangat bagus. 

 

3.2. Diagram Input Output Industri Starter Bimo- CF 

mendukung produksi Starter Bimo-CF). 

Pakar menentukan bobot penilaian kriteria lokasi industrii.  Ada lima tingkat  bobot penilaian yaitu: 
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Tabel 2.  Hasil pemilihan lokasi industri starter Bimo CF dengan analisis MPE 

Alternatif Kriteria Nilai 
 

Keputusan 

Bahan 
 

Baku 

Air 
 

Bersih 

Infra 
 

struktur 

Pasar Lembaga 
 

Litbang 

SDM Efisiensi 
 

Grup Usaha 

MPE 

Gunung Putri 4 4 4 4 4 3 4 46.323 

Karawaci 3 3 3 4 3 3 3 10.414 

Garut 2 4 4 3 3 3 3 9.136 

Jakarta 3 3 2 4 4 3 2 23.281 

Bobot MPE 7 5 6 6 7 5 6  

 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE), total 

nilai dari setiap lokasi ditampilkan pada kolom nilai keputusan. Nilai tertinggi merupakan hasil prioritas lokasi 

pabrik produksi Starter Bimo-CF kerjasama Badan Litbang Pertanian dengan PT. Multi Prima Sejahtera 

(Lippo Grup) adalah di Gunung Putri, Bogor, Tabel 2. Dengen penilaian menggunakan metode          

perbandingan eksponensial memberikan hasil penilaian yang lebih komprehensif. Metode penilaian ini dapat 

mempertimbangkan beberapa kriteria sekaligus, dari   beberapa   lokasi   yang   berbeda     dan dilakukan 

oleh pakar dibidangnya. Penilaian dengan   metode   MPE   akan   lebih   obyektif (Borman dan Helmi, 2018). 

 

3.4. Strartegi Pengembangan Industri Starter Bimo-CF 

Strategi pengembangan industri Starter Bimo- CF dianalisis dengan mengunakan metode AHP. 

Analisis AHP dapat digunakan untuk membantu memilih strategi yang tepat untuk 

pengembanganagroindustri (Budi  et.el  2009,  Lubis et al,  2019).  Hasil analisis menunjukkan skala prioritas 

pada setiap hirarkhi atau setiap tingkatan atau level. Pada Strategi pengembangan industri Starter Bimo-CF 

menggunakan hirakhi hingga 4 level atau tingkatan (Gambar 5). Hirarkhi ke-0 memberikan informasi 

mengenai target caian yang ingin diraih atau goal yaitu industri Starter Bimo-CF yang berkembang. Pada 

hirakhi ke-1 menggambarkan faktor – faktor berpengaruh dalam strategi pengembangan Starter Bimo-CF. 

Pada hirakhi ke-1 terdapat 7 aktor penting. Dari analisis yang dilakukan aktor terpenting adalah teknologi 

produksi. Pada hirarkhi ke-2 terdapat enam aktor yang paling berpengaruh dalam stratergi pengembangan 

Starter Bimo-CF. Aktor yang paling berpengaruh adalah lembaga kelitbangan. Pada hirakhi ke-3 terdapat dua 

tujuan. Tujuan paling prioritas adalah pengembangan mutu Starter Bimo- CF dengan bobot prioritasnya 

0,5661 dengan rasio konsistensi 0,06. Pada hirarkhi ke-4 terdiri atas dua alternatif. Alternatif paling prioritas 

dalam strategi pengembangan industri Starter Bimo-CF adalah memperpanjang masa hidup (fase life) bahan 

aktif atau mikroba utama penyusun Starter Bimo-CF dengan bobot 0,6667 dengan rasio konsistensi 0,08. 
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Gambar 5. Diagram hirakhi penentuan strategi pengembangan industri Starter Bimo-CF 
 

3.5. Pengembangan Pemasaran Starter Bimo- CF. 
 

Tabel 3. Matriks evaluasi faktor internal dan eksternal 
 

Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan    
Pengalaman grup usaha dalam 
pemasaran aneka 
produk (bank, 

property, ritel, otomotif dan komponen) 

0,4000 3 1,2 

Pendampingan konsultan pemasaran 
intensif. 

0,2000 3 0,6 

Produk Starter Bimo- CF berkualitas 0,4000 5 2,0 
Total Skor kekuatan   3,8 
Kelemahan    
SDM pemasaran 

muda, pemula. 
0,5000 4 2,0 

Bidang bisnis baru 0,1667 2 0,3334 
Citra negatif  produk olahan (tepung 

gaplek) 
0,3333 3 0,9999 
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Total Skor 
Kelemahan 

  3,3332 

Faktor Eksternal    
Peluang    
Peluang bisnis baru 0,3333 3 0,9999 
Dilindungi paten dan 

lisensi eksklusif 
0,5000 4 2,0 

Harga baru belum ditentukan, peluang 
harga baru 

0,1667 3 0,5001 

Total skor peluang   3,5 
Ancaman    
Belum masuk kebijakan pemerintah 
sebagai pangan pokok. (PPn 10%) 

0,428 5 2,14 

Persaingan produk global 0,286 4 1,144 
Mudah ditiru (teknologi sederhana) 0,286 3 0,858 
Total skor ancaman   4,142 

 
Pada analisis SWOT memberikangambaran bahwa PT. MPS. Tbk. pada posisi kuadran   III 

(Gambar 6). Kuadran III memberi gambaran bahwa PT. MPS. Tbk. memiliki kekuatan yang positif, memiliki 

peluang yang negatip. Kekuatan (S) = kekuatan (S) – kelemahan (W), Peluang (O) = peluang (O) –tantangan 

(T). Oleh sebab itu perlu penyusunan strategi pengembangan dalam pemasaran produk Starter Bimo-CF 

(Kurniawan dan Haryati, 2017).  

Kinerja pemasaran produk Starter Bimo-CF yang dilakukan oleh mitra PT. MPS. Tbk., belum efektif 

dan efisien. Strategi pengembangan pasarnya adalah pemanfaatan pengalaman grup usaha dalam 

keberhasilkan mengembangkan usaha dan memasarkan aneka produknya. PT. PT. MPS. Pengalaman 

dalam mengembangkan aneka produk serta keberhasilan memasarkannya adalah sebuah kekuatan.         

Kemampuan pemasaran terus ditingkatkan dengan adanya konsultan pemasaran yang 

memberikanmasukan untuk perencanaan bisnis serta memposisikan produk di pasaran sehingga 

dapatditerima pasar dan terus berkembang. Kekuatan yang lain adalah kualitas produk Starter Bimo-CF 

serta kebijakan mutu yang terus  meningkatkan kualitas  produk menjadikan mutu produk sebagai 

kekuatan yang terus dikembangkan. Kekuatan dan kelemahan faktor internal dan ekstrnal dipaparkan pada 

Tabel 3. 

Disamping memiliki kekuatan, PT.MPS.Tbk. memiliki ancaman dalam mengembangkan pemasaran 

produknya. Ancaman tersebut berupa belum ada dukungan kebijakan pemerintah dalam bentuk pengakuan 

tepung kasava fermentasi (mocaf) sebagai pangan pokok yang berimplikasi pembayaran PPn 10% masih 

ditanggung para produsen tepung mocaf. Hal tersebut memberikan beban dalam persaingan dengan produk 

sejenis. 

Kebijakan lain dalam rangkan mengatasi ancaman eksternal adalah peningkatan mutu Starter Bimo-

CF. Produk starter yang memiliki mutu yang baik dari aspek kinerja starter maupun masa aktif yang lama 

akan meningkatkan kepercayaan pasar akan manfaat starter serta manfaat tepung ubi kayu fermentasi atau 

tepung mocaf dan pada akhirnya juga meningkatkan pemasaran produk Starter Bimo- CF.  
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Gambar 6. Posisi  mitra PT. MPS pada kuadran analisis SWOT 

 

4. KESIMPULAN 

1. Lokasi pengembanga industri Starter Bimo- CF terpilih dengan menggunakan Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE) adalah di Gunung Putri, Bogor. Pertimbangan pemilihan lokasi 

adalah : ketrsediaan bahan baku, kedekatan dengan sumber informasi dan teknologi, dukungan 

infrastruktur (gedung, air, listrik) serta kedekantan pasar. 

2. Strategi pengembangan produk Starter Bimo-CF dianalisis  dengan  menggunakan  AHP yang 

mempertimbangkan: faktor startegis, keragaman aktor, alternative pengembangan Starter Bimo-CF 

yaitu: meningkatkan mutu produk   Starter   dan   meningkatkan   skala produksi Starter Bimo-CF. 

3. Strategi pemasaran dianalasis mengunakan analisis SWOT yang memberikan gambaran kekuatan, 

kelemahan, peluang serta tantangan. PT. Multi Prima Sejahtera Tbk. berada pada kuadran III 

Strategi pengembangan yang ditempuh adalah memanfaatkan kekuatan dalam bentuk pengalaman 

pemasaran, adanya konsultan pemasaran yang profesiobnal serta mutu produk Starter Bimo-CF. 

Kebijakan mutu terus meningkatkan mutu produk agar dapat mengatasi persaingan, menghasilkan 

produk kualitas,  serta  mampu  menyakinkan pemirintah   dan   masyarakat   luas   bahwa produk 

olahan tepung kasava fermentasi adalah produk memiliki peran penting sebagai pangan pokok. 
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Abstrak 
Singkong (Manihot esculenta) merupakan sumber bahan makanan ketiga di Indonesia setelah 
padi dan jagung. Banyaknya varietas yang ditanam dan perbedaan umur panen menyebabkan 
ketersediaan singkong berbeda-beda setiap tahunnya baik jumlah, sifat kimia dan fisik sehingga 
tepung Mocaf yang dihasilkan juga berbeda kualitasnya. Perlu dilakukan penelitian mengenai 
kandungan dan sifat fisik tepung Mocaf tersebut sesuai SNI, Penelitian ini disusun dalam 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan rancangan perlakuan faktorial. Faktor pertama 
perlakuan berbagai varietas yaitu varietas Bamban, dan Gambyong. Faktor kedua umur panen 
6 bulan, 7 bulan dan 8 bulan. Ada 6 kombinasi perlakuan, masing-masing perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 18 unit percobaan.Variabel pengamatan meliputi kadar air, 
kadar protein, kadar pati, kadar HCN, derajat putih..Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Singkong varietas Bamban dan Gambyong yang dipanen pada umur 6, 7, dan 8 bulan 
menghasilkan kualitas tepung Mocaf yang baik sesuai standar SNI. Singkong Varietas 
Gambyong umur panen 6 bulan menghasilkan tepung Mocaf dengan kualitas terbaik sesuai 
SNI dengan keunggulan kadar air 10,91 %, kadar protein 0,70 %, kadar pati 92,76 %, kadar 
HCN 6,93 ppm dan derajat putih 93,04. 
Kata kunci : Singkong, varietas, umur panen, Mocaf 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Konsumsi terigu di Indonesia mengancam ketahanan pangan dengan tingkat konsumsi mencapai 

4,3 juta ton/tahun pada tahun 2010 dengan kenaikan yang tetap setiap tahunnya
1
. Konsumsi terigu di 

Indonesia diperkirakan naik 7% menjadi 5,43 juta ton.
2
 Kenaikan tersebut dikarenakan adanya peningkatan 

produksi industri makanan, terutama biscuit. Salah satu bahan pangan lokal y a n g digunakan sebagai 

substitusi tepung terigu adalah singkong. Salah satu sentral  produski singkong yaitu di kecamatan 

Ponjong, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Gunung Kidul memiliki luas panen singkong sebesar 

50.415 ha.
3 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa jumlah varietas singkong yang dibudidayakan oleh petani di 

Gunung Kidul sebanyak 47 varietas dan hanya 45 % yang hingga sekarang ini masih dibudidayakan.
4  

Berdasarkan waktu panennya, singkong dapat dibagi menjadi dua, yaitu singkong berwaktu pendek atau 

genjah (5-8 bulan) dan singkong berwaktu panjang (9-10 bulan).
5
 

Salah satu produk tepung yang dihasilkan singkong adalah tepung Mocaf (Modified cassava flour). 

Tepung Mocaf merupakan tepung berbahan baku umbi singkong yang terbentuk karena adanya proses 

fermentasi bakteri asam laktat yang menghasilkan tepung Mocaf tidak beraroma dan berasa, serta 

mempunyai sifat fisik yang hampir sama dengan tepung terigu. Tingkat substitusi tepung singkong pada 

pembuatan mie hanya sebesar 5%.
6
 Dengan perkembangan teknologi, singkong dijadikan bahan dasar 

pada industri makanan seperti sumber utama pembuatan pati. 

1
Sapariah. 2012. Indonesia, tergantung impor di lumbung pangan. http://www.mongabay.co.od. Sudjana.2002. Metode Statistika. 

Tarsito:Bandung.  
2
Franciscus Welirang, Ketua Umum Aptindo (Asosiasi Produsen Tepung Terigu Indonesia), 2013.  

3
Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta. 2016. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2016. Dalam 

Https://Yogyakarta.Bps.Go.Id . Diakes Pada Tanggal 28 Juni 2018. 
4
Sarjiyah, Hariyono, Dan Gatot Supangkat. 2016. Identifikasi SingkongVarietas Lokal Kabupaten Gunung Kidul Daerah Istimewa 

Yogyakart. Yogyakarta. Dalam Http://Laporan_Ubi Kayu_Sarjiyah Dkk_2016.Pdf Diakses Pada Tanggal 28 Mei 2018.  
5
Lingga, P. 1986. Bertanam Umbi-umbian. Jakarta: Swadaya 

6
 Sugbaio, A. 2007. Industrialisasi Modified Cassava Flour (Mocal) Sebagai Bahan Baku Industri Pangan Untuk Menunjang Diversifikasi 

Pangan Pokok Nasional. Jurnal Agritepa Vol No 2.
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Sementara itu kualitas tepung Mocaf dapat ditentukan oleh perbedaaan varietas, umur panen, cara 

bertanam, iklim, pengeringan umbi, dan lokasi tanam. Banyaknya varietas singkong, dan pengeringan umbi 

mengakibatkan kandungan nutrisi dan sifat fisik singkong yang bervariatif.
7
 Berdasarkan hasil penelitian 

tepung modifikasi terbaik dihasilkan dari umbi singkong berumur 8-12 bulan. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian tentang pengaruh varietas singkong dan umur panen terhadap kualitas tepung Mocaf. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2018 di Laboratorium Pascapanen dan 

Agrobioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Laboratorium Chem-Mix 

Pratama. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 2 varietas singkong Bamban dan Gambyong, 

dengan waktu panen 6, 7, dan 8 bulan, bakteri Lactobactillus plantarum. aquadest, aceton, etanol 95 %, 

BaSO4, enzim pepsin 1 %, enzim beta amilase, enzim alpha amilase, katalis N (Na2SO4+CuSO4+Selenium ), 

Tio ( NaOH 40%+Na2S2O3 5%), HCL, H3BO3, indikatorMr-BCG, NaOH 1N, Nelson A, Nelson B, arseno 

molibdat, pikrat basa pH 11, buffer basa pH 7. 

Alat yang digunakan untuk membuat Mocaf yaitu Pisau, ember, talenan, blender, mesin penepung, 

plastik, dan ayakan 80 mesh. Sedangkan alat untuk analisis meliputi cawan, timbangan, loyang, oven, labu 

kjedahl, lemari asam, desstilasi, gelas piala 250 ml, kertas saring, tabung reaksi, penangasair, vortex, 

spectrofotometer, erlenmeyer 100 ml, waterbath, tabung reaksi, kalibrasis, pulpen, kain, kertas, sendok, 

baskom, Vacum Sealer, pipet tetes, pipet ukur, batang pengaduk, corong, dan cromameter. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan laboratorium yang disusun dalam Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan rancangan perlakuan faktorial. 

Faktor I : Singkong Varietas  

S1 : Varietas Bamban  

S2 : Varietas Gambyong 

Faktor II : Umur Panen  

B1 : Panen 6 Bulan  

B2 : Panen 7 Bulan  

B3 : Panen 8 Bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7
Miti. 2013. Memanfaatkan Singkong Menjadi Mocaf . Http://Gopanganlokal.Miti.Or.Id/Memanfaatkan- Singkong-Menjadi-Mocaf -

Modified-Cassava-Flour/. Diakses Pada Tanggal 25 Mei 2018. 

Ada 6 kombinasi perlakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 

18 unit percobaan. 
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Singkong Varietas 

2.1. Prosedur Penelitian 
 

 
 

 

 
 

  
 
-    Parameter Pengamatan 

1. Uji sifat nutrien pada singkong segar  

Kandungan nutrien dalam singkong yang diuji pada penelitian ini meliputi kadar air, kadar protein, 

kadar abu, total kandungan pati, dan derajat putih.   

2. Uji fisik 

Uji fisik pada tepung Mocaf yang dilakukan adalah pengamatan aroma oleh panelis. 

2.2. Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan Sidik Ragam Analysis of Varience (ANOVA) pada taraf 

kesalahan 5 %. Apabila terdapat beda nyata antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

 Uji Fisik 

Aroma 

 Uji Proksimat; 
Kadar Air 
Kadar Protein 
Kadar Pati 
Kadar HCN 
Derajat Putih 

Pembuatan Mocaf : 

 Pengupasan 

 Pengirisan 

 Pencucian 

 Fermentasi selama 72 jam 

 Pengeringan 

 Penepungan 

 Pengayakan 

 Penimbangan 

Umur 
Panen 6 

Bulan 

Umur 
Panen 7 

Bulan 

Umur 
Panen 8 

Bulan 
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3. PEMBAHASAN 

3.1. Uji Proksimat Tepung Mocaf 

Tabel. 1.1 Rerata Kadar Air ( % ) 
 

 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama menunjukan tidak ada beda nyata pada uji  DMRT  

        taraf 5 %. 
 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kandungan air pada varietas Gambyong pada umur panen 6 

bulan (10,91 %) tidak berbeda nyata dengan varietas Bamban dengan umur panen 6 (11,29 %) dan  8 

bulan (11,33 %). Perbedaan kandungan kadar air dipengaruhi oleh jenis varietas singkong itu sendiri, selain 

itu bisa juga dipengaruhi oleh iklim dari masing-masing daerah, untuk iklim dengan curah hujan yang tinggi 

dapat menyebabkan kadar air pada bahan baku singkong mengalami kenaikan yang akan berpengaruh 

terhadap tepung Mocaf.
8
 Singkong yang dipanen pada musim hujan memiliki kadar air lebih tinggi 

dibandingkan dengan singkong yang dipanen pada musim kering.
9
 

Proses pengeringan yang dilakukan setelah proses fermentasi juga dapat berpengaruh terhadap 

kadar air yang akan dihasilkan, semakin lama proses pemanasan akan mempengaruhi kadar air nya.  

Metode pengeringan yang dilakukan menggunakan sinar matahari. Adanya angin pada pengeringan 

menggunakan sinar matahari dapat membantu proses pertukaran udara dan membawa uap air hasil dari 

penguapan sampel yang menyebabkan proses pengeringan menjadi lebih cepat.
10

 Hal ini di pertegas, 

jumlah kehilangan air pada kering matahari disebabkan meningkat dengan bertambahnya intensitas cahaya 

matahari.
11

 Demikian juga dengan pengeringan oven yang memperlihatkan bahwa jumlah kehilangan air 

meningkat seiring dengan meningkatnya suhu pengeringan. 

Berdasarkan SNI kandungan air pada tepung Mocaf maksimum 13 %. Hasil penelitian ini baik 

varietas Bamban dan Gambyong pada umur panen 6, 7, dan 8 bulan menghasilkan kandungan kadar air 

dibawah Jadi semakin rendah kadar air maka kualitas tepung semakin baik karena akan memperpanjang 

daya simpan. Kadar air yang tinggi akan mempengaruhi keawetan bahan pangan dan mempercepat umur 

simpan serta memudahkan pertumbuhan mikroba.
12
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9
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 Revlisia, R., Laconi, E,B., dan Lubis, A,D. 2012. Evaluasi Kandungan Nutrien panicum maximum, Brachiaria decumbens dan 
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tanggal 23 April 2019.  
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Tabel 1.2. Rerata Kadar Protein (%) 

Kadar Protein (%) 

Varietas 
Umur panen (bulan) 

Rerata 
6 7 8 

Bamban 0,69 a 1,39 c 1,39 c 1,16 

Gambyong 0,70 a 1,11 b 1,18 b 0,99 

Rerata 0,69 1,25 1,28 (+) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama menunjukan tidak ada beda nyata pada uji  DMRT taraf 5 %. 
 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam kandungan kadar protein dengan taraf kesalahan 5 % ada interaksi 

perlakuan berbagai varietas dengan umur panen. Pada Tabel 1.2. menunjukkan bahwa varietas Bamban 

pada umur panen 6 bulan (0,69 %) tidak berbeda nyata dengan varietas Gambyong pada umur panen 6 

bulan (0,70%), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya. Perbedaan kandungan protein tepung 

Mocaf diduga dipengaruhi oleh berbedanya varietas yang digunakan, umur panen, fermentasi, pengupasan, 

dan pengeringan. Setiap varietas singkong memiliki kandungan nutrien yang berbeda. Banyaknya varietas 

singkong menyebabkan kandungan nutrisi dan sifat fisik singkong bervariatif.
13

 

Proses fermentasi mempengaruhi kandungan protein. Proses fermentasi dapat meningkatkan 

kandungan protein pada bahan pangan, kenaikan kandungan protein tersebut disebabkan karena selama 

proses fermentasi dari bakteri asam laktat Lactobacillus plantarum yang menghasilkan enzim proteinase.
14

 

Peningkatan kadar protein disebabkan oleh adanya pertambahan jumlah mikroorganisme yang berperan 

sebagai single cell protein atau protein yang diperoleh dari mikroorganisme tersebut.  Pengupasan pada 

saat pembuatan tepung Mocaf dapat mempengaruhi kandungan kadar protein. Kandungan protein tertinggi 

pada singkong terletak pada lapisan terluar daging umbi yang berdekatan dengan kulit terluar. Adanya 

proses pengupasan yang berlebihan menyebabkan bagian daging umbi yang kaya protein ikut terbuang.
15

 

Proses pengeringan yang dilakukan setelah proses fermentasi juga dapat berpengaruh terhadap 

kadar protein yang akan dihasilkan. Bahwa semakin tinggi suhu pengeringan dengan lama pengeringan 

yang tetap terjadi pengaruh kadar protein yang berbeda-beda, karena pemanasan dapat merusak asam 

amino dalam protein. Pemanasan yang terlalu lama dengan suhu pemanasan yang terlalu tinggi akan 

menyebabkan protein terdenaturasi (keadaan protein terurai menjadi struktur primernya).
16

 Perlakuan panas 

dapat memberikan pengaruh yang menguntungkan dan merugikan terhadap protein.
17

 Pengaruh yang 

menguntungkan yaitu meningkatkan daya guna protein, sebab adanya pemanasan pada proses pengolahan 

dapat menginaktifkan atau menurunkan protein inhibitor. Sedangkan pengaruh yang merugikan adalah 

terjadinya denaturasi protein.  

Berdasarkan standar mutu tepung Mocaf (SNI) yaitu kandungan maksimal kadar protein sebesar 1,0 

%. Sehingga dalam penelitian ini varietas Bamban dan Gambyong pada umur panen 6 bulan sudah sesuai 

SNI. Kandungan protein mempengaruhi jumlah gluten, tepung Mocaf tidak mengandung gluten, jumlah 

gluten tepung terigu diketahui cukup banyak.
18

 Ini menjadikan kandungan tepung Mocaf aman di konsumsi 

oleh penderita autis, diabetes, dan balita. 

 
13

 Senja, T.H. 2018. Karakteristik Berbagai Varietas Singkong Untuk Pembuatan Mocaf Di Gunung Kidul. Skripsi-Fakultas Pertanian 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.  
14

 Becker, E.W., Venktaraman, L.V. 1982. Biotechnology and exploitation of algae-The Indian approach. German Agency for technical 
Cooperation, E schborn, FRG p. 216.  
15

 Wolfee. 1992. Karakteristik Kimia dan Sensorik Ubi Jalar dengan Variasi Bahan Baku. Diakses 28 Juli 2019.  
16

 Lia Nuraeni, S. 2018. Pengaruh Suhu Dan Lama Pengeringan Terhadap Karakteristik Tepung Terubuk (Saccharum Edule Hasskarl). 
Jurusan Teknologi Pangan. Fakultas Teknik Universitas Pasundan Bandung.  
17

 Winarno, F.G. 2008. Kimia Pangan dan Gizi: Edisi Terbaru. Jakarta. Gramedia Pustaka Utama 
18
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Tabel. 1.3 Rerata Kadar Pati ( % ) 
 

Kadar Pati (%) 
 

PERL 
  umur panen (bulan)  

Rerata
 

 

 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama menunjukan tidak ada beda nyata pada uji 

DMRT taraf 5 %. 
 

Hasil pengujian kandungan kadar pati ( tabel 1.3) menunjukkan bahwa varietas Gambyong pada 

umur panen 8 bulan memiliki kadar pati tertinggi (95,63 %), berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya. 

Adanya beda nyata antar perlakuan diduga karena adanya perbedaan respon perkembangan akar menjadi 

ubi yang peka terhadap curah hujan yang berbeda setiap bulannya. Singkon yang selama pertumbuhannya 

kena hujan menghasilkan kadar pati yang rendaha adanya surplus air ini mendorong alokasi fotosintat yang 

lebih banyak ke akar sehingga akar berkembang, tetapi tidak digunakan untuk meningkatkan kadar pati. 

Kandungan kadar pati akan lebih tinggi jika singkong dipanen pada bulan kering. Pernyataan ini sesuai 

dengan hasil pati dari varietas Bamban pada umur panen 7 bulan yang dipanen saat cuaca basah memiliki 

kadar pati terendah. Penurunan kadar pati diduga dipengaruhi oleh peningkatan kadar air yang terjadi pada 

umur panen 7 bulan. Kadar air yang tinggi mengakibatkan granula pati banyak terisi oleh air sehingga asam 

akan mudah masuk pada granula pati dan terjadi hidrolisis asam atau penguraian rantai yang lebih pendek. 

Dalam fermentasi, aktivitas bakteri mampu membentuk pati, sehingga kadar pati pada semua 

varietas meningkat. Hal tersebut dikarenakan bahwa lamanya waktu fermentasi membuat populasi 

Lactobacillus plantarum semakin meningkat, sehingga membuat kadar pati terlarut juga meningkat.
19

 Pada 

proses fermentasi pembuatan Mocaf memanfaatkan bakteri asam laktat yang mampu menghasilkan enzim 

pektinolitik dan selulolitik yang dapat menghancurkan dinding sel singkong, sehingga terjadi pembentukan 

pati yang dapat larut.
20

 Semakin banyak starter, maka pati yang terbentuk akan semakin meningkat. 

Berdasarkan standar mutu tepung Mocaf (SNI) kandungan kadar pati tepung Mocaf minimum 85 % yang 

dibolehkan. Hasil penelitian ini baik varietas Bamban dan Gambyong pada umur panen 6, 7, dan 8 bulan 

sudah sesuai SNI. Pada varietas Gambyong dengan umur panen 8 bulan (95,65 %) memiliki kadar pati 

tertinggi 

Tabel 1.3. Rerata Kadar Pati (%) 

Kadar Pati (%) 

PERL 
umur panen (bulan) 

Rerata 
6 7 8 

Bamban 91,64 d 88,80 f 93,39 b 91,27 

Gambyong 92,76 c 90,57 e 95,63 a 92,99 

Rerata 92,20 89,68 94,51 (+) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama menunjukan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 5 %. 
 
 
 
 
 
 

 
19

 Tandrianto, dkk. 2014. Pengaruh Fermentasi Pada Pembuatan Mocaf (Modified Cassava Flour) Dengan Menggunakan Lactobacillus 
Plantarum Terhadap Kandungan Protein. Jurnal Teknik.  
20

 Nusa, M.I., dkk. 2012. Pembuatan Tepung Mocaf Melalui Penambahan Starter Dan Lama Fermentasi (Modified Cassava Flour). 
Program studi Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian UMSU Agrium, Oktober 2012 Volume 17 No 3 

Tabel 1.4. menunjukkan bahwa varietas Gambyong pada umur panen 6 bulan (6,93 ppm) tidak beda 

nyata dengan varietas Gambyong umur panen 7 bulan (7,22 ppm). Hal ini diduga karena adanya 

 6 7 8  

Bamban 91,64 d 88,80 f 93,39 b 91,27 
Gambyong 92,76 c 90,57 e 95,63 a 92,99 

Rerata 92,20 89,68 94,51 (+) 
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ketersediaan unsur hara nitrogen, varietas, fermentasi. Ketersediaan air yang banyak berkorelasi positif 

terhadap penyerapan unsur hara nitrogen sehingga kandungan HCN yang dihasilkan juga tinggi.
21

 

Kandungan HCN dalam umbi singkong tergantung pada varietas, lokasi, dan kondisi pertanian.
22

 

Perbedaan kadar sianida tepung Mocaf juga diduga dipengaruhi oleh konsentrasi HCN dalam singkong itu 

sendiri. Singkong varietas Gambyong, Jawa, Kirek, Gatotkaca dan Bamban tergolong singkong yang sangat 

beracun, karena memiliki kadar HCN lebih dari 100 ppm.
23  

Pengolahan yang dapat dilakukan untuk mengurangi kadar HCN dalam singkong antara lain 

dengan mengupas kulit singkong, pencucian, pengeringan, dan fermentasi. Dengan perlakuan tersebut 

linamarin dalam bahan akan rusak dan hidrogen HCN terbuang. Asam sianida bersifat mudah menguap di 

udara terutama pada suhu di atas 25°C.
24

 Oleh karena itu proses pencucian sangat diperlukan untuk 

mengurangi racun asam sianida, penurunan kadar HCN juga dipengaruhi oleh adanya proses perendaman, 

karena HCN bersifat larut dalam air. Hal tersebut karena asam sianida bersifat mudah menguap diudara, 

sehingga pada saat proses pembuatan tepung Mocaf pada proses penjemuran terjadi penguraian asam 

sianida mencapai 80 %.
25 

 

Menurut standar SNI tepung Mocaf standar maksimum kandungan sianida sebesar 10 ppm. Hasil 

penelitian ini, tepung Mocaf dari varietas Bamban dan Gambyong umur panen 6, 7, dan 8 bulan sudah 

sesuai standar SNI tepung Mocaf. Kandungan kadar HCN terendah pada varietas Gambyong umur 6 bulan. 

kandungan HCN sebesar 10 ppm. 

Tabel 1.5. Rerata Derajat Putih (L) 

Derajat Putih 

Varietas 
umur panen (bulan) 

Rerata 
6 7 8 

Bamban 93,78 d 88,80 f 93,39 b 91,27 

Gambyong 92,76 c 90,57 e 95,63 a 92,99 

Rerata 92,20 89,68 94,51 (+) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama menunjukan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 5 %. 
 

Pada Tabel 1.5. menunjukkan bahwa varietas Bamban dan Gambyong berbeda nyata pada tiap 

umur panen terhadap kandungan Derajat Putih. Pada varietas Bamban umur panen 6 bulan menghasilkan 

Mocaf dengan kandungan derajat putih yang tertinggi sebesar 93,78. Tepung Mocaf yang dihasilkan 

memilliki derajat putih yang berbeda. Perbedaan derajat putih diduga disebakan karena fermentasi dan 

pengeringan. Peningkatan kecerahan tepung diduga karena terjadi pemutusan gugus pereduksi oleh amilase 

akibat proses fermentasi. Gugus pereduksi dari gula dan gugus amino ketika berinteraksi akan dapat 

membentuk reaksi maillard yang dapat menyebabkan pencoklatan saat pengeringan. 
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Salah satu penyebab pencoklatan pada produk pangan adalah interaksi antara gugus amino pada 

protein dan gugus pereduksi dari gula. Reaksi tersebut dinamakan reaksi maillard, dan faktor yang 

merangsang reaksi tersebut adalah suhu selama pengolahan. Perbedaan warna tepung Mocaf dipengaruhi 

oleh adanya fermentasi. fermentasi tersebut diduga dapat meluruhkan komponen yang ada dalam bahan 

termasuk komponen warna, semakin lama fermentasi maka semakin banyak komponen warna yang luruh 

sehingga tepung yang dihasilkan menjadi semakin putih. 

Perlakuan fermentasi selama 72 jam menghasilkan derajat putih tertinggi pada tepung Mocaf 

sebesar 76,40.
26

 Peningkatan derajat putih disebabkan karena selama proses fermentasi terjadi 

penghilangan komponen penimbul warna dan protein yang mengakibatkan warna cokelat saat proses 

pengeringan. Metode pengeringan yang digunakan akan mempengaruhi warna putih pada tepung Mocaf. 

Pengeringan dengan suhu yang tinggi mengakibatkan penurunan kadar beta-karoten yang cukup besar.
27

 

Perbedaan derajat putih pada tepung Mocaf diduga dipengaruhi oleh kadar protein pada tepung Mocaf. 

Kandungan protein yang terdapat pada tepung singkong mempengaruhi warna cokelat pada tepung, hal 

tersebut disebabkan adanya proses pengeringan dan pemanasan selama proses pembuatan tepung 

Mocaf.
28 

Berdasarkan syarat mutu tepung Mocaf (SNI) derajat putih minimal 87. Hasil uji derajat putih semua 

tepung Mocaf dari berbagai varietas dan umur panen sudah memenuhi standar SNI, memiliki kecerahan 

lebih dari 87 yang artinya tepung Mocaf tergolong berwarna putih. 

3.2. Uji Fisik Tepung Mocaf 

Tabel 1.6. Hasil Aroma Tepung Mocaf 

VARIETAS 
Umur panen (bulan) 

6 7 8 

Bamban 3,1 3,4 3,2 

Gambyong 3,0 3,3 3,1 

Adapun kriteria aroma sebagai berikut :  
Nilai 1 = sangat beraroma singkong  
Nilai 2 = beraroma singkong 
Nilai 3 = sedikit beraroma singkong  
Nilai 4 = netral / tidak beraroma 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 1.6. tepung Mocaf yang menghasilkan rata-

rata skor tertinggi atau tingkat kesukaaan aroma tertinggi pada umur panen 7 bulan varietas Bamban 

dengan skor 3,4 yang artinya aroma tepung Mocaf sedikit beraroma singkong. Rerata dari semua varietas 

singkong pada umur panen 6, 7, dan 8 bulan menghasilkan aroma sedikit beraroma singkong. 
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Aroma dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat diamati dengan indera pembau. Dalam hal 

bau lebih banyak sangkut - pautnya dengan alat panca indera penghidung.
29

 Terjadinya perubahan dari 

beraroma singkong menjadi netral diduga karena adanya mikroba yang digunakan untuk proses fermentasi. 

Bahwa proses fermentasi berperan memicu terbentuknya asam laktat. Ketika bakteri memecah selulosa 

dan melubangi dinding granula pati maka menghasilkan glukosa, glukosa akan diubah oleh bakteri menjadi 

asam laktat yang beraroma seperti susu. Aroma dari asam laktat ini yang menutupi bau khas singkong, 

sehingga tepung Mocaf beraroma menjadi netral.
30

 Proses fermentasi merubah karakteristik tepung Mocaf 

berupa kemampuan gelasi, naiknya viskositas, daya rehidrasi dan kemudahan melarut. Perlakuan 

pengeringan singkong setelah difermentasi juga akan mempengaruhi hasil tepung Mocaf. Selama proses 

pengeringan juga dapat terjadi perubahan warna, tekstur, aroma, dan lain-lain. Meskipun perubahan-

perubahan tersebut dapat dibatasi seminimal mungkin dengan cara memberikan perlakuan pendahuluan 

terhadap bahan yang akan dikeringkan.
31

 Tepung Mocaf dari singkong varietas Bamban dan Gambyong 

pada umur panen 6, 7 dan 8 bulan masih memiliki kualitas aroma lebih baik, karena memiliki aroma 

mendekati netral (sedikit beraroma singkong). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

41. Kesimpulan 

Singkong varietas Bamban dan Gambyong yang dipanen pada umur 6, 7, dan 8 bulan 

menghasilkan kualitas tepung Mocaf sudah sesuai SNI. Singkong varietas Gambyong menghasilkan tepung 

Mocaf yang terbaik dengan keunggulan kadar air 10,91% , kadar protein 0,70%, kadar pati 92,76%, kadar 

HCN 6,93 ppm dan derajat putih 93,04 

4.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kandungan nutrisi pada berbagai varietas singkong yang 

lainnya dan umur panen untuk pembuatan tepung Mocaf . 
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Abstrak 
Pengembangan sorgum di Indonesia menghadapi kendala keterbatasan lahan juga 
memerlukan ketersediaan benih sorgum bermutu dari varietas unggul. Salah satu cara untuk 
mengatasi keterbatasan lahan adalah dengan sistem tumpangsari. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh sistem pertanaman terhadap produktivitas dan viabilitas benih 
pascasimpan 4 dan 8 bulan dari lima genotipe sorgum. Penelitian dilaksanakan dari bulan 
Januari 2019 sampai dengan Maret 2020 di Desa Karang Enda, Kecamatan Jati Agung, 
Kabupaten Lampung Selatan (5,28◦ LS105,27◦ BT) dengan ketinggian 82,3 Mdpl dan di 
Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 
Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot) dengan 3 ulangan. Petak 
utama yaitu sistem pertanaman tumpangsari dan sistem pertanaman monokultur. Anak petak 
yaitu genotipe yang terdiri dari GH-2, GH-8, GH-10, Cymmit, dan Mandau. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem pertanaman berpengaruh nyata (P<0,05) pada produktivitas yaitu 
pada bobot benih per malai dan viabilitas benih sorgum pascasimpan. Genotipe berpengaruh 
nyata (P<0,05) pada viabilitas pascasimpan. Pengaruh interaksi sistem pertanaman dan 
genotipe berpengaruh nyata (P<0,05) pada produktivitas yaitu pada bobot 1000 benih dan 
jumlah benih per malai, dan viabilitas benih pascasimpan terutama pada persentase 
kecambah normal total. 
Kata Kunci : Benih, Sorgum, Tumpangsari, Produktivitas, Viabilitas. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia   menempati   urutan   ke   empat   sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak di 

dunia.
1 

Peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya menyebabkan kebutuhan pangan terus meningkat 

sehingga memerlukan ketersedian pangan yang mencukupi dan  tersebar  untuk menjaga ketahanan 

pangan nasional. Jumlah penduduk Indonesia mencapai 268 juta jiwa pada tahun 2019 dengan laju 

pertumbuhan sebesar  1,31%  pada  periode  2010-2019.
2

 

Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench.) merupakan salah  satu  jenis  tanaman  serealia  yang  

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan di Indonesia karena memiliki daerah adaptasi yang luas.
3 

Budidaya sorgum di Indonesia umumnya dilakukan dengan menggunakan   pola   pertanaman   monokultur.   

Pola tanam  monokultur  memiliki  resiko  kegagalan  panen yang sangat tinggi. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi resiko kegagalan panen adalah menggunakan pola pertanaman tumpangsari. 

Tumpangsari adalah pola pertanaman dengan menanam  dua  jenis  tanaman  dalam  interval  

waktu yang sama atau berdekatan pada lahan yang sama. Penanaman dengan pola pertanaman 

tumpangsari dapat dilakukan pada tanaman semusim dengan  yang saling meguntungkan. Salah satu 

tanaman yang dapat ditumpangsarikan dengan sorgum adalah tanaman ubi kayu.  Pertumbuhan  dan  

perkembangan  kanopi  ubi kayu  pada  fase  awal  yang  relatif  lambat menyebabkan  ruang  tumbuh  

antara  tanaman  ubi kayu dapat ditanami dengan tanaman palawija. 

 
 
 
 
1
Worldometers, “Countries in the world by population”, Worldometers, diakses dari 

https://www.worldometers.info/worldpopulation/popula tion-by-country/, pada tanggal 14 Januari 2021 pukul 13.24. 

2
Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia, Badan Pusat Statistik, Jakarta, 790 hlm. 

3
Sirappa, M.P. 2003. Prospek Pengembangan Sorgum di Indonesia sebagai Komoditas Alternatif untuk Pangan, Pakan, dan Industri. 

Jurnal Litbang, 22 (4): 133-140.
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Keuntungan menggunakan pola pertanaman tumpangsari adalah modal, tenaga kerja, penggunaan 

pupuk dan pestisida lebih efisien serta berpotensi memperoleh    produksi    total    yang    lebih    besar 

dibandingkan monokultur.
4 
Selain memiliki keunggulan,  pertanaman  tumpangsari juga  memilki kelemahan 

yaitu adanya persaingan unsur hara, air dan cahaya matahari. Tanaman yang ditanam dalam satuan lahan 

yang di dalamnya terdapat gulma atau tanaman lain maka akan terjadi kompetisi unsur hara, air dan 

cahaya. 

Salah satu cara untuk memperkecil efek persaingan tersebut dapat dilakukan dengan pengaturan 

periode waktu tanam. Pada penelitian ini ubi kayu ditanam 2 minggu  lebih  dahulu  daripada  sorgum.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa produksi per  hektar tanaman jagung yang ditumpangsarikan dengan 

tanaman kacang tanah dengan beda  waktu tanam yang berbeda tidak berpengaruh nyata.
7

 

Pola pertanaman tumpangsari menyebabkan kompetisi antar tanaman dalam menggunakan faktor 

lingkungan yang ada.
5 

Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi dan viabilitas benih adalah kondisi  

lingkungan  selama  pertumbuhan  benih  di lapangan. Faktor-faktor yang mencakup lingkungan tersebut 

antara lain ketersediaan unsur hara, cahaya, suhu dan air. Hal ini juga akan mempengaruhi mutu benih 

yang akan dihasilkan oleh tanaman induk. 

Ketersediaan benih bermutu didukung oleh viabilitas benih    yang    tinggi.    Salah    satu    cara    

untuk mempertahankan viabilitas benih adalah penanganan pada  pascapanen  yaitu  penyimpanan benih.  

Tujuan dari  penyimpanan benih adalah  untuk mempertahankan viabilitas benih selama mungkin dalam 

periode simpan, sehingga benih dapat ditanam pada musim yang sama pada tahun yang berbeda. 

Sorgum memilki banyak varietas dan genotipe. Setiap varietas dan genotipe memilki komponen 

genetik yang berbeda. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap pertumbuhan, produksi, dan pertumbuhan 

biji sorgum. Komponen genetik yang berbeda akan mempengaruhi kemampuan tanaman untuk merespon 

keadaan lingkungan, kemampuan berproduksi, dan menghasilkan benih  untuk  dijadikan bahan tanaman 

untuk musim selanjutnya. 

Selain itu, varietas sorgum juga sangat beragam dari segi daya hasil, warna biji, umur panen, 

kualitas olah biji, dan rasa. Penggunaan genotipe yang berbeda dimaksudkan untuk membandingkan 

apakah benih yang berbeda genetik akan menghasilkan produktivitas dan viabilitas benih pada 

pascasimpan empat dan delapan  bulan   dari   sistem   tanam   yang   berbeda. Selama penyimpanan 

viabilitas benih sorgum yang dipanen dari sistem pertanaman tumpangsari dan monokultur akan 

menunjukkan hasil yang berbeda karena   genotipe   sorgum   memilki   karakter   yang berbeda. Genotipe 

memberikan respon yang berbeda untuk lingkungan yang berbeda. 

Pengaruh sistem pertanaman dan genotipe dapat menyebabkan interaksi. Pengaruh interaksi 

antara sistem pertanaman dan genotipe sorgum dapat bersinergi sehingga akan menunjukkan hasil yang 

berbeda pula pada produktivitas dan viabilitas benih pacasimpan 4 dan 8 bulan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas dan viabilitas benih pascasimpan 4 dan 8 

bulan lima genotipe sorgum yang dipanen dari sistem pertanaman monokultur dan sistem pertanaman 

tumpangsari sorgum. Genotipe sorgum tersebut yaitu GH-2, GH-8, GH-10, Cymmit, dan Mandau. 
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Prasetyo, E., Sukardjo, I. dan Pujiwati, H. 

2009. Produktivitas Lahan dan NKL pada Tumpangsari Jarak Pagar dengan Tanaman Pangan. Jurnal Akta Agrosia, 12(1): 51-55. 
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5 
Capriyati, R., Tohari, dan Kastono, D. 2014. Pengaruh jarak tanam dalam tumpangsari sorgum manis (Sorghum bicolor L. Moench) 

dan dua habitus wijen (Sesamum indicum L.) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil. Vegetalika, 3(3):49-62. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian  dilakukan  di  Desa  Karang  Enda, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan 

(5,28
◦  

LS 105,27
◦  

BT) dengan ketinggian 82,3 Mdpl dan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, 

Fakultas   Pertanian,   Universitas   Lampung   dalam periode waktu Januari 2019 sampai dengan Maret 

2020. 

Bahan-bahan yang digunakan yaitu benih sorgum genotipe GH-2, GH-8, GH-10, Cymmit, dan 

Mandau dan ubi kayu klon UJ-3, pestisida, pupuk (Urea, TSP, dan KCl), label, Akuades, plastik klip 

ukuran 6×10 cm, kertas merang, kertas CD, plastik putih, karet gelang.   Alat   yang   digunakan   adalah   

alat   tulis, kamera, gunting, pembajak tanah, cangkul, parang, tali rafia, tajak, meteran, sprayer, plastik, 

pisau, seed blower , seed counter, alat pengempa kertas, Germinator tipe IPB 73 2A/2B timbangan elektrik, 

thermohygrometer, strapless, dan moister tester tipe GMK-303 RS. 

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot) dengan 3 ulangan. Petak utama 

yaitu sistem pertanaman tumpangsari (t1) dan sistem pertanaman monokultur (t2). Anak petak yaitu 

genotipe yang terdiri dari GH-2 (g1), GH-8 (g2), GH-10 (g3), Cymmit (g4), dan Mandau (g5). Homogenitas 

ragam antar perlakuan diuji dengan uji Bartlett dan untuk menguji aditivitas data diuji menggunakan Uji 

Tukey. Analisis ragam digunakan untuk melihat pengaruh di antara perlakuan dan perbandingan nilai 

tengah perlakuan menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menggunakan taraf nyata 5%. 

Pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi persiapan benih sorgum, pengemasan benih sorgum, 

penyimpanan benih sorgum, dan pengukuran variabel pengamatan.  Pengamatan  produktivitas  benih 

meliputi variabel bobot 1000 benih, bobot benih per malai, dan jumlah benih per malai dan viabilitas benih 

meliputi  kecambah  normal  kuat,  kecambah  normal total, dan kecepatan perkecambahan pascasimpan 4 

dan 8 bulan. 

Penentuan bobot 1000 benih adalah bobot benih yang telah kering sebanyak 1000 dihitung 

menggunakan seed countr kemudian diukur dengan timbangan elektrik. Variabel bobot benih per malai 

adalah bobot benih kering per malai yang dihitung sebagai rataan bobot benih dari tanaman sampel lalu 

bobot benih dari seluruh malai ditimbang. Jumlah benih per malai dihitung berdasarkan rataan dari tanaman 

sampel di lapangan. 

Viabilitas benih dievalusi dengan uji perkecambahan benih. Uji perkecambahan dilakukan dengan 

menanam 50 butir benih sorgum di atas kertas merang yang telah dilembabkan lalu ditutup dengan kertas 

merang lagi kemudian didirikan dan  diletakkan dalam  germinator tipe IPB 73 2A/2B. Kecambah diamati 

selama 5 hari dimulai dari dua hari setelah tanam. 

Variabel yang diamati adalah kecambah normal kuat, kecambah nomal  total,  dan  kecepatan 

perkecambahan. kecambah normal kuat dihitung dengan rumus KNK= (ΣKNK/50) x100%. Kecambah 

normal total dihitung dengan rumus (ISTA, 2010) KNT = (Σ KNi/50) x100%; dengan KNT = Kecambah 

Normal Total (%); Σ KNi= Jumlah kecambah normal yang tumbuh pada hari ke 2 sampai hari 5.Kecepatan 

perkecambahan (KP) dapat dinyatakan dengan rumus Maguire (1962) sebagai berikut: 

�� =
�� 1

�1
+

�� 2

�2
+

�� 3

�2
+ ⋯ … +

�� 

�
 

KP   =   Perkecambahan   (%/hari),   KN   =   Persen Kecambah Normal (%), t = Jumlah hari sejak 

penanaman benih hingga hari pengamatan ke t (2,3,4,dan 5). 
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3. PEMBAHASAN 

Rekapitulasi analisis ragam data pengaruh sistem pertanaman terhadap produktivitas dan viabilitas 

benih pascasimpan disajikan pada Tabel 1. Hasil yang diproleh menunjukkan bahwa perlakuan sistem 

pertanaman berpengaruh nyata terhadap produktivitas yaitu pada variabel bobot benih per malai dan 

viabilitas   benih   pascasimpan   4   dan   8   bulan. Perlakuan genotipe sorgum berpengaruh nyata pada 

viabilitas   benih   pascasimpan   4   dan   8   bulan. Pengaruh interaksi sistem pertanaman dan genotipe 

berpengaruh nyata pada produktivitas dan viabilitas benih pascasimpan 4 dan 8 bulan. 

Pada Tabel 2. hasil uji BNJ menunjukkan perlakuan sistem pertanaman berpengaruh nyata pada 

produktivitas  yaitu  pada  variabel  bobot  benih  per malai. Sistem pertanaman monokultur menunjukkan 

hasil bobot benih per malai lebih tinggi dibandingkan sistem pertanaman tumpangsari. Sejalan dengan 

penelitian  yang   dilakukan  oleh   Rahmawati,  dkk. (2014) bahwa hasil tanaman sorgum yang ditanam 

secara monokultur cenderung lebih baik dibandingkan dengan hasil tanaman sorgum yang ditanam secara 

tumpangsari. Hal tersebut terjadi karena kompetisi pada  pertanaman monokultur  lebih  kecil  dibanding 

dengan pertanaman tumpangsari. 

Pengaruh interaksi sistem pertanaman dan genotipe berpengaruh nyata pada produktivitas yaitu 

pada variabel  bobot  1000  benih  dan  jumlah  benih  per malai. Pada variabel bobot 1000 (Tabel 3.) benih 

genotipe  Cymmit menunjukkan hasil  tertinggi  pada pertanaman tumpangsari dibandingkan dengan 

genotipe lainnya. Namun, genotipe Cymmit tidak berbeda nyata dengan genotipe GH-2, GH-8, GH-10, dan 

Varietas Mandau berdasarkan uji BNJ pada pertanaman tumpangsari. Genotipe GH-2 menunjukkan hasil 

tertinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya pada pertanaman monokultur. GH-2 tidak berbeda nyata 

dengan genotipe GH-8   dan varietas Mandau. Namun, berbeda nyata dengan genotipe GH-10 dan Cymmit.     

Pertanaman tumpangsari  dan  monokultur  tidak  berbeda  nyata pada genotipe GH-2, GH-8, GH-10, 

Cymmit, dan varietas Mandau. 

Variabel    jumlah    benih    per    malai    (Tabel    4.) menunjukkan    hasil    tertinggi    pada    

pertanaman tumpangsari dibandingkan dengan genotipe lainnya. Namun, varietas Mandau tidak berbeda 

nyata dengan genotipe GH-2, GH-8, GH-10, dan Cymmit pada pertanaman tumpangsari.       Genotipe GH-

2 menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya pada pertanaman monokultur.  GH-2 

berbeda nyata dengan genotipe GH-8, GH-10, dan varietas Mandau.    Akan tetapi,  GH-2 tidak  berbeda 

nyata dengan genotipe Cymmit.     Pertanaman tumpangsari dan monokultur tidak berbeda nyata pada 

genotipe GH-2, GH-8, GH-10, Cymmit, dan varietas Mandau.   Sejalan   dengan   kajian   Pramono   (2019) 

bahwa bobot 1000 benih (B1000) dan jumlah benih per malai (JBPM) dipengaruhi oleh interaksi sistem 

pertanaman dan genotipe sorgum. 

Penyimpaan benih setelah 4 bulan mempengaruhi viabilitas benih sogum. Setelah penyimpanan, 

viabilitas benih mengalami penurunan. Perlakuan sistem pertanaman dan genotipe sorgum berpengaruh 

nyata pada viabilitas benih pascasimpan 4 bulan (Tabel 5.). Viabilitas  benih  pascasimpan  4  bulan  

menunjukkan hasil   bahwa   perlakuan   sistem   pertanaman   dan genotipe berbeda nyata pada semua 

variabel pengamatan. Pada variabel kecambah normal total (KNT), sistem pertanaman menunjukkan hasil 

tertinggi pada pertanaman monokultur dan berbeda nyata dengan pertanaman tumpangsari. Perlakuan 

genotipe pada  variabel  kecambah  normal  total  (KNT)  hasil terbaik  ditunjukkan oleh  genotipe  Cymmit.  

Genotipe Cymmit berbeda nyata dengan genotipe GH-2, GH-8, GH-10, dan varietas Mandau, perlakan 

sistem pertanaman. 

Pada variabel kecambah normal kuat (KNK) hasil tertinggi pada pertanaman monokultur dan 

berbeda nyata dengan pertanaman tumpangsari dan pada perlakuan genotipe hasil tertinggi ditunjukkan 
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oleh genotipe Cymmit. Genotipe Cymmit berbeda nyata dengan genotipe GH-2, GH-8, GH-10, dan varietas 

Mandau. Variabel kecepatan perkecambahan (KP) menunjukkan hasil tertinggi pada sistem pertanaman 

monokultur   dan    berbeda   nyata    dengan   sistem pertanaman tumpangsari dan pada perlakuan 

genotipe, hasil tertinggi ditunjukkan oleh genotipe Cymmit.    Genotipe Cymmit berbeda nyata dengan 

genotipe GH-2, GH-8, GH-10, dan varietas Mandau. Salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan 

viabilitas benih adalah kondisi lingkungan selama perkembangan benih di lapangan. Hal ini juga akan 

mempengaruhi mutu benih yang akan dihasilkan oleh tanaman induk (Purnamsari, dkk, 2015). 

Genotipe sorgum berpengaruh nyata pada kecambah normal total, kecambah normal kuat, dan 

kecepatan perkecambahan. Hasil terbaik ditunjukkan oleh genotipe Cymmit dan tidak berbeda dengan GH-

2, GH-8, GH-10, dan Mandau. Perbedaan faktor genetik yang dimiliki akan memberikan respon yang 

berbeda terhadap kemunduran dan mutu benih setelah penyimpanan (Maksum, dkk, 2020) 

Pengaruh interaksi sistem pertanaman dan genotipe berpengaruh nyata pada viabilitas benih 

pascasimpan 4 bulan. Berdasarkan uji BNJ variabel kecambah normal total (Tabel 6.) Genotipe Cymmit 

menujukkan hasil terbaik dibandingkan dengan genotipe lainnya pada pertanaman tumpangsari.   Cymmit 

berbeda nyata dengan GH-2, GH-8, GH-10, dan varietas Mandau, namun GH-2, GH-8, GH-10, dan varietas 

Mandau tidak  berbeda nyata satu  sama lain  pada pertanaman tumpangsari.     Genotipe Cymmit 

menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan genotipe lainnya pada petanaman monokultur.   Cymmit tidak 

berbeda  nyata  dengan  genotipe  GH-2,  GH-8,  dan GH-10,  namun GH-2,  GH-8,    GH-10,  dan  Cymmit 

berbeda nyata dengan varietas Mandau. Pertanaman tumpangsari  dan  monokultur  tidak  berbeda  nyata 

pada genotipe Cymmit, namun berbeda nyata pada genotipe GH-2, GH-8, GH-10, dan varietas Mandau. 

Pada kecambah normal kuat (Tabel 7) Genotipe Cymmit menunjukkan hasil terbaik dibandingkan dengan 

genotipe lainnya pada pertanaman tumpangsari. Cymmit berbeda nyata dengan genotipe GH-2, GH-8, GH-

10, dan varietas Mandau.  Namun, genotipe GH-2, GH-8, GH-10, dan varietas Mandau tidak berbeda 

nyata satu sama lain.  Genotipe Cymmit menunjukkan hasil tertinggi pada pertanaman monokultur. Namun, 

Cymmit tidak berbeda nyata dengan genotipe GH-2, GH-8, GH-10, dan varietas Mandau.   Pertanaman 

tumpangsari dan monokultur tidak berbeda nyata pada genotipe GH-2, GH-8, GH-10, Cymmit,  dan  

varietas  Mandau.  Sejalan  dengan hasil penelitian Siantar dkk (2019), bahwa pada penyimpanan 4 bulan 

kecambah normal total (KNT) dan  kecambah  normal  kuat  (KNK)  yang  ditanam secara monokultur 

menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan pertanaman tumpangsari. 

Pada  variabel kecepatan perkecambahan (Tabel 8.) Genotipe Cymmit menunjukkan hasil terbaik 

dibandingkan genotipe lainnya pada pertanaman tumpangsari.  Cymmit  berbeda  nyata  dengan  GH-2, 

GH-8, GH-10, dan varietas Mandau. Namun, genotipe GH-2, GH-8, GH-10, dan varietas Mandau tidak 

berbeda nyata satu sama lain.   Genotipe Cymmit menunjukkan hasil tertinggi pada pertanaman 

monokultur. Namun, Cymmit tidak berbeda nyata dengan genotipe GH-2, GH-8, GH-10, dan varietas 

Mandau.    Pertanaman tumpangsari dan  monokultur tidak berbeda nyata pada genotipe GH-2, GH-8, 

GH-10, Cymmit, dan varietas Mandau. Menurut Pramono, dkk. (2019) genotipe Cymmit termasuk dalam 

genotipe bervigor tinggi. 

Perlakuan  sistem  pertanaman dan  genotipe  sorgum berpengaruh nyata pada viabilitas benih 

pascasimpan 8 bulan (Tabel 9.). Pada variabel kecambah normal total (KNT), kecambah normal kuat 

(KNK), dan kecepatan perkecambahan (KP), perlakuan sistem pertanaman berbeda  nyata.  Berdasarkan 

hasil  yang diproleh,  pertanaman monokultur  menunjukkan  hasil terbaik dibandingkan dengan 

pertanaman tumpangsari. Perlakuan  genotipe  menunjukkan hasil  terbaik  pada genotipe Cymmit 
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perkecambahan, genotipe Cymmit menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya. 

Cymmit tidak berbeda nyata dengan GH-2, namun berbeda nyata dengan GH-8, GH-10, dan Mandau. Hal 

ini dipengaruhi oleh faktor genetik masing-masing genotipe. Ini dapat terjadi karena sifat genetik dari setiap 

varietas berbeda sehingga dapat membedakan mutu dari setiap benih (Purnamasari, dkk., 2015). 

Pengaruh interaksi sistem pertanaman dan genotipe berpengaruh nyata pada viabilitas benih 

pascasimpan 8  bulan.  Hasil  tertinggi  pada  variabel  kecambah normal total (Tabel 10.) pada 

pertanaman monokultur ditunjukkan oleh genotipe GH-2 dan tidak  berbeda dengan GH-8, GH-10, 

Cymmit, dan Mandau. Pada pertanaman tumpangsari hasil tertinggi ditunjukkan oleh  genotipe Cymmit 

dan  berbeda  dengan GH-2, GH-8, GH-10, dan Mandau. 

Berdasarkan uji BNJ pada variabel kecambah normal kuat  (Tabel  11.)  hasil  tertinggi  pada 

pertanaman monokultur ditunjukkan oleh genotipe GH-2 dan tidak berbeda dengan GH-8, GH-10, Cymmit, 

dan Mandau. Hasil    tertinggi    pada    pertanaman tumpangsari ditunjukkan oleh genotipe Cymmit dan 

tidak berbeda dengan GH-2, GH-8, GH-10, dan Mandau. Variabel kecepatan perkecambahan (Tabel 12.) 

hasil tertinggi pada pertanaman monokultur ditunjukkan oleh genotipe GH-2 dan tidak berbeda dengan GH-

8, GH- 10,   Cymmit,   dan   Mandau.   Hasil   tertinggi   pada pertanaman tumpangsari ditunjukkan oleh  

genotipe GH-2  dan  tidak  berbeda  dengan  GH-8,  GH-10, Cymmit, dan Mandau. Sejalan  dengan  

penelitian  Pangastuti,  dkk.  (2019)penyimpanan  benih  setelah  8  bulan menunjukkan penurunan 

persentase pada kecambah normal total (KNT), kecambah normal kuat (KNK), dan kecepatan 

perkecambahan (KP). Penurunan tersebut terjadi karena adanya kerusakan pada benih selama 

penyimpanan.  

 

 

 

 

dibandingkan dengan genotipe lainnya. Cymmit berbeda nyata dengan genotipe GH-2, GH-8, GH-10, dan 

varietas Mandau pada kecambah normal total. Pada  kecambah normal  kuat  dan  kecepatan
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang diproleh adalah penanaman 

dengan pola pertanaman tumpangsari dapat dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanaman 

monokultur  dan  tumpangsari  tidak  berbeda  nyata pada  produktivitas  kecuali  pada  bobot  benih  per 

malai, yaitu hasil terbaik pada monokultur.   Akan tetapi, tidak dapat disimpan pada pada lama simpan 4   

dan   8   bulan   karena   viabilitas   yang   rendah. Genotipe sorgum GH-2, GH-8, GH-10, Cymmit dan 

Mandau dapat ditanam secara tumpangasari, namun GH-2, GH-8, GH-10, dan Mandau tidak cocok 

disimpan pada lama simpan 4 dan 8 bulan.  Genotipe yang   dapat   ditanam   secara   tumpangsari   dan 

disimpan sampai lama simpan 4 dan 8 bulan adalah genotipe Cymmit. Pengaruh interaksi sistem 

pertanaman dan genotipe nyata pada produktivitas dan  viabilitas  benih  pascasimpan  4  dan  8  bulan. 

Pada produktivitas hasil tertinggi ditunjukkan oleh genotipe GH-2 dari  sistem  pertanaman monokultur dan 

pada viabilitas benih pascasimpan empat dan delapan   bulan   hasil   tertinggi   ditunjukkan   oleh genotipe 

Cymmit baik dari sistem pertanaman monokultur maupun tumpangsari. 
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Abstrak 
Kedelai merupakan salah satu komoditas strategis nasional, namun kinerja produksinya belum 
mampu memenuhi kebutuhan domestik yang cenderung terus meningkat. Artikel ini bertujuan 
menganalisis dinamika kinerja produksi berikut faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam 
rangka merumuskan kebijakan antisipatif peningkatan produksi kedelai nasional. Data yang 
dikumpulkan merupakan data sekunder diperoleh dari buku-buku literatur, jurnal-jurnal serta 
instansi yang terkait selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan metode deskriptif. Hasil 
studi menunjukkan bahwa usahatani kedelai layak dikembangkan. Strategi utama yang harus 
diimplementasikan adalah perluasan areal tanam dan peningkatan produktivitas melalui 
introduksi tepat guna baik pada wilayah sentra produksi maupun di kawasan pendukungnya. 
Selain itu, kebijakan dan program pemerintah baik terkait dengan harga maupun dalam 
hubungannya dengan pengendalian impor kedelai perlu dilakukan secara konsisten dan 
berpihak kepada petani agar bergairah dalam budidaya kedelai. Sasarannya adalah dalam 
rangka memenuhi kebutuhan kedelai domestik dan mengurangi kergantungan terhadap kedelai 
impor seraya meningkatkan pendapatan petani.   
Kata kunci: kedelai, kinerja, produksi, impor, pengembangan, Indonesia  
 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu kebutuhan dasar masyarakat Indonesia adalah pangan dengan sumber utama berasal dari 

komoditas padi, jagung, dan kedelai. Diantara ketiga komoditas tersebut, kedelai memiliki arti penting dan 

strategis karena banyak dikonsumsi masyarakat terutama dalam bentuk produk makanan dan minuman 

seperti tempe, tahu, susu kedelai, dan produk jenis lainnya. Selain itu, menurut Tangendjaja dkk. (2003), 

kedelai juga sebagai bahan baku industri makanan dan peternakan (terutama unggas) karena mengandung 

protein tinggi.  

Produk kedelai sebagai bahan olahan pangan berpotensi dan berperan dalam menumbuh 

kembangkan industri kecil menengah. Sebagaimana dikemukakan oleh Nasution (1990), berkembangnya 

industri pangan berbahan baku kedelai membuka peluang kesempatan kerja dalam sistem produksi, yakni 

mulai dari budidaya, panen, pascapanen, transportasi, hingga industri pengolahan pangan. 

Permintaan kebutuhan terhadap kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk dan pendapatan masyarakat. Selama kurun waktu lima tahun terakhir (2014-2018), rataan 

produksi kedelai nasional adalah sekitar 854 ribu ton. Sementara itu, Pada tahun 2018 kebutuhan terhadap 

komoditas ini 2,4 Juta ton,  Tingginya permintaan terhadap produk kedelai tidak diikuti dengan produksi 

kedelai nasional yang belum mampu memenuhi kebutuhan domestik (Ariani, 2005).  

Permasalahan mendasar dalam pengembangan kedelai nasional antara lain terkait dengan beberapa 

faktor. Pertama, rendahnya produktivitas karena kedelai sejatinya adalah jenis tanaman sub-tropis yang 

memerlukan teknologi budidaya spesifik sesuai kondisi Indonesia sebagai negara tropis. Kedua, 

menurunnya ketersediaan prasarana dan prasarana budidaya kedelai karena alih fungsi lahan pertanian. 

Ketiga, adanya persaingan penggunaan lahan dengan jenis tanaman palawija lainnya serta persaingan 

pemanfaatan air irigasi dengan industri dan pemukiman. Keempat, kurangnya gairah petani dalam 

budidaya kedelai  karena rendahnya insentif akibat fluktuasi harga panen dan terlebih lagi apabila harga 
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sarana produksi tinggi. Kelima, gencarnya arus kedelai impor untuk memenuhi kebutuhan industri 

pengolahan domestik yang notabene pasokannya lebih terjamin dan berkelanjutan.  

 Secara umum artikel ini bertujuan menganalisis dinamika kinerja pengembangan produksi kedelai 

nasional dan faktor-faktor yang mempengaruhi berikut rekomendasi kebijakanya. Secara khusus, tujuannya 

adalah: (1) menganalisis dinamika dan kinerja produksi dan kebutuhan kedelai; (2) menganalisis keragaan 

usahatani kedelai; (3) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai; dan (4) merumuskan 

rekomendasi kebijakan antisipatif pengembangan produksi kedelai. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Kerangka Pemikiran 

 Kinerja kedelai dapat ditelusuri melalui analisis keragaan usahatani dengan faktor determinan produksi 

yang dihasilkan. Sementara analisis dinamika kinerja produksi kedelai dapat diamati pada rentang waktu 

dengan maksud untuk mengetahui tingkat ketersediaannya dalam memenuhi kebutuhan domestik. 

Kesenjangan antara produksi kedelai dengan tingginya konsumsi produk kedelai mengharuskan negara 

impor. Sehingga, perlu dirancang antisipasi kebijakan dalam rangka pengembangan produksi kedelai 

nasional mengurangi ketergantungan terhadap impor. Dari uraian di atas, kerangka pikir artikel ini 

diilustrasikan pada Gambar 2.1. Komponennnya meliputi keragaan usahatani dan kinerja dinamika produksi 

berikut faktor-faktor penentu (determinant) yang mempengaruhinya. Baik keragaan usahatani maupun 

kinerja produksi kedelai nasional diarahkan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi kedelai domestik. 

Determinasi terhadap keragaan usahatani dan dinamika kinerja produksi kedelai nasional merupakan basis 

analisis dalam rangka perumusan antisipasi kebijakan untuk merealisasikan ketersediaan produk kedelai 

domestik sehingga secara berangsur-angsur dapat melepaskan diri dari pasokan kedelai internasional.      

 

Gambar 2.1.Kerangka Pikir Analisis Dinamika Kinerja Pengembangan Produksi Kedelai dan Faktor-faktor 
yang Mempengaruhinya 

2.2. Data dan Analisis 

Data dalam artikel ini berasal dari data sekunder yaitu Badan Pusat Statistik, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, Pusat Data dan Informasi Pertanian, Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan 

Pertanian, dan sumber relevan lainnya. Data meliputi luas panen, produksi, produktivitas, konsumsi, dan 

ekspor-impor kedelai menurut rentang waktu (time series) selama sekitar empat dekade terakhir (1980-

2018). Data yang dikumpulkan selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan metode deskriptif. 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Kinerja Komoditas Kedelai 

3.1.1. Produksi Kedelai 

Periode 1980-1990 secara nasional perkembangan luas panen dan produksi kedelai di Indonesia 

meningkat, sedangkan periode 1990-2000 cenderung menurun, sementara selama periode 2000-2018 luas 
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panen kedelai sangat berfluktuasi dan cenderung menurun sebesar 0,86 (%/tahun). Pada tahun 2008 dan 

2009 luas panen kedelai mengalami peningkatan, namun setelah itu sampai tahun 2013 terus mengalami 

penurunan sampai pada tahun 2014 dan 2015 sedikit meningkat, namun menurun lagi selama tahun 2016-

2018, sekalipun luasnya masih jauh lebih rendah dari tahun 2000. Penurunan ini diduga selain disebabkan 

adanya konversi lahan ke penggunaan non pertanian dan puso akibat perubahan iklim yang ekstrim, juga 

akibat harga kedelai di tingkat petani kurang memberikan insentif bagi petani untuk memperluas lahan 

pertanaman kedelai dibandingkan dengan komoditas pesaingnya. 

Tabel. 3.1. Dinamika Luas Panen dan Produksi Kedelai Nasional, 1980-2018 

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1980 732.346 652.762 

1990 1.334.100 1.487.433 

2000 824.484 1.017.643 

2010 660.823 907.031 

2011 622.254 851.268 

2012 567.620 843.150 

2013 550.790 779.990 

2014 615.685 954.997 

2015 614.095 963.183 

2016 576.987 859.653 

2017 355.799 538.728 

2018 723.804 982.598 

Pertumbuhan (%/tahun)   

1980-1990 6,19 8,45 

1990-2000 -3,81 -2,79 

2000-2010 -2,45 -1,30 

2010-2018 6,62 5,38 

Sumber: BPS, Pusdatin Kementan 

Rata-rata peningkatan produksi kedelai selama periode 2000-2018 masih dibawah 0,94%/th. Pada 

tahun 2000, produksi kedelai mencapai 1,02 juta ton dan tahun 2014 tidak banyak bergerak dan bahkan 

cenderung turun menjadi 955 ribu ton. Demikian juga, walaupun lebih tinggi dari tahun 2014, produksi 

kedelai di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 963,18 ribu ton masih lebih rendah dari yang pernah dicapai 

tahun 2000. Dari penomena ini tampak bahwa peningkatan produksi kedelai di Indonesia masih lebih banyak 

tergantung pada luas tanam/panen. 
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Gambar 3.1. 
Produktivitas Kedelai Nasional, 1980-2018  

Bila dilihat pada grafik diatas, Secara umum produktivitas kedelai di Indonesia masih rendah, dan 

menurut data BPS selama periode 2000-2018 rata-rata produktivitas kedelai di Indonesia baru sekitar 1,2 

ton per hektar. Namun demikian, produktivitas kedelai di Indonesia cenderung meningkat sekitar 1,43%/th. 

Dalam kurun waktu lima tahun (2014-2018) produktivitas kedelai tahun 2018 turun 6,01% dari tahun 2017 

sebesar 1,5 Ton/ha menjadi 1,3 Ton/ha, namun tidak menyebabkan penurunan produksi karena ditunjang 

oleh peningkatan luas panen tinggi. Lima tahun terakhir produktivitas kedelai cenderung stagnan, meningkat 

tipis 0,25% per tahun.  Fluktuasi data luas panen dan produksi dari tahun ketahun selama empat dekade 

tersebut menunjukan peningkatan produktivitas secara konsisten rata-rata 1,43% pertahun ternyata belum 

mampu mengangkat produksi kedelai di Indonesia secara signifikan. 

3.1.2. Konsumsi Kedelai  

Selama periode 1980–2000, konsumsi per kapita kedelai cenderung meningkat, sementara dari tahun 

periode 2002-2017 relatif stabil dan tidak banyak berubah, namun cenderung menurun sebesar 

1,15%/tahun. Selama periode tersebut, rata-rata konsumsi kedelai sebesar 7,62 kg/kapita/tahun, dimana 

konsumsi tertinggi sebesar 8,63 kg/kap/th terjadi pada tahun 2007 dan terendah terjadi pada tahun 2010 

sebesar 7,01 Kg/kap/th. Data Pusdatin Kementerian Pertanian mencatat konsumsi kedelai nasional lima 

tahun terakhir (2013–2017) bervariasi, rata-rata sebesar 6,59 kg/kapita/tahun dan cenderung meningkat 

sebesar 8,39% per tahun. Sempat mengalami penurunan tajam tahun 2015 sebesar 44,58%, dari 7,13 

kg/kapita/tahun di tahun 2014 menjadi 3,95 kg/kapita/tahun. Tahun 2017 konsumsi kedelai sebesar 8,78 

kg/kapita/tahun, meningkat 47,50% dari tahun sebelumnya sebesar 5,95 kg/kapita/tahun.  

Tabel 3.2. Konsumsi Kedelai Nasional, 1980-2017 

Tahun Konsumsi 

Total (Juta Ton) Per Kg/Kapita/th 

1980 0,75 5,02 

1990 1,54 8,46 

2000 2,29 10,85 

2010 1,67 7,01 

2011 1,82 7,56 

2012 1,74 7,12 

2013 1,77 7,15 
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2014 1,79 7,13 

2015 1,56 6,12 

2016 2,85 5,95 

2017 2,96 8,78 

Pertumbuhan (%/tahun)   

1980-1990 10,41 8,29 

1990-2000 1,24 -0,26 

2000-2010 -2,72 -3,54 

2010-2018 -1,30 -2,54 

Sumber: BPS, Pusdatin Kementan 

3.1.3.  Ekspor Impor Kedelai 

 Neraca ekspor dan impor kedelai Indonesia selama periode 2013-2017 menunjukkan adanya 

fluktuasi defisit ekspor yang cukup tinggi, dengan rata-rata sekitar 2,1 juta ton per tahun dengan 

kecenderungan meningkat 1,22% per tahun. Defisit volume kedelai tertinggi terjadi pada tahun 2017 (2,61 

juta ton) dan terendah pada tahun 2005 sebesar (1,08 juta ton). Sejalan hal tersebut, defisit nilai neraca 

perdagangan kedelai Indonesia juga mengalami rata-rata peningkatan cukup tinggi (29,22%/th), dan 

bahkan dalam pada tahun 2012 dan 2013 lebih dari 100%, yaitu masing-masing 150,97% dan 128,51%. 

Peningkatan volume impor tertinggi terjadi pada tahun 2013 (49,58%). Namun demikian, volume impor 

juga pernah mengalami penurunan yaitu masing-masing pada tahun 2001-2005, tahun 2008, dan terakhir 

pada tahun 2013 dan tahun ini sekaligus merupakan penurunan volume impor kedelai yang tertinggi, 

41,58%. 

 

Tabel 3.3. Perkembangan Ekspor dan Impor Kedelai Indonesia, 1980-2017 

Tahun Ekspor (ton) Impor (Ribu ton) Neraca (Ribu ton) 

1980 - 100 -100 

1990 242 546 -546 

2000 521 2.574 -2.573 

2010 385 1.740 -1.740 

2011 8.996 2.088 -2.079 

2012 33.950 1.921 -1.186 

2013 11.133 1.785 -1.774 

2014 51.304 1.964 -1.912 

2015 13.935 2.256 -2.242 

2016 13.797 2.261 -2.248 

2017 56.473 2.671 -2.615 

Rataan Pertumb (%) 240,58 1,24  

Sumber: BPS, Pusdatin Kementan 

Selama periode 2000-2017, tercatat volume ekspor dan impor kedelai Indonesia sangat fluktuatif, 

khususnya volume ekspor yang tumbuh sangat fantastis, dengan kecenderung meningkat rata-rata sebesar 

240,58%/th, sementara untuk impor meningkat rata-rata sebesar 1,24%/th. Hal yang sama juga terjadi pada 

nilai ekspor dan impor. Nilai ekspor kedelai pada periode tersebut cenderung meningkat sangat fantastis, 

rata-rata 384,20%/th dan untuk nilai impor cenderung meningkat rata-rata 29,51%/th. 

Rata-rata volume ekspor kedelai Indonesia sebesar 7,14 ribu ton, dimana tertinggi terjadi pada tahun 
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2014 (51.304 ton) dan terendah pada tahun 2001 (188 ton). Peningkatan volume ekspor lebih dari dua kali 

pernah terjadi pada tahun 2004 sekitar 7,0 kali lipat, tahun 2012 sekitar 2,8 kali lipat, tahun 2014 sekitar 

2,7 kali lipat, dan bahkan pada tahun 2011 lebih dari 22 kali lipat. Walaupun demikian, volume ekspor 

kedelai sangat kecil bila dibandingkan dengan volume impor kedelai. 

3.2. Keragaan Usahatani Kedelai 

Tanaman kedelai mempunyai persyaratan tumbuh tertentu untuk dapat memproduksi biji secara 

optimal, di antaranya adalah foto periodesitas dan intensitas penyinaran matahari yang tinggi, atau 

memerlukan lama penyinaran matahari lebih panjang di banding jagung dan padi gogo, sehingga tidak 

semua tempat di Indonesia dapat memproduksi kedelai dengan baik. Oleh karena itu, perkembangan luas 

lahan kedelai sangat lambat, bahkan luas pertanaman kedelai semakin menurun produktivitasnya, karena 

berbagai kendala, sulit ditingkatkan, rata-rata nasional hanya 1,2 ton/ha (BPS, 2010).  

Upaya peningkatan kedelai baik dari kuantitas maupun kualitas terus diupayakan oleh pemerintah. 

Pengembangan komoditas kedelai untuk menjadi unggulan sub sektor tanaman pangan perlu mendapat 

dukungan dari semua pihak yang terkait. Kedelai memiliki potensi pasar yang besar dan terus berkembang 

untuk memenuhi kebutuhan pangan dan pakan. Namun, potensi pasar tersebut belum optimal 

pemanfaatanya melalui pengembangan produksi karena adanya persoalan teknis, sosial, dan ekonomi. Jika 

kondisi sosial ekonomi kondusif maka secara teknis pengembangan kedelai memiliki potensi dan peluang 

yang memadai (Sudaryanto. T dkk, 2001). 

Di Indonesia, 60% areal kedelai berada di lahan sawah pada musim kemarau I dan II, dan sisanya 

terdapat di lahan kering pada musim hujan (Sumarno, 2007).  Sumber pertumbuhan produksi kedelai melalui 

perluasan areal mencapai 2,71 juta ha, dengan rincian lahan sawah 1,42 juta ha dan lahan kering 1,29 juta 

ha, dibandingkan dengan lahan kering, lahan sawah memiliki potensi yang lebih besar dalam mendukung 

peningkatan produksi kedelai. Pada lahan sawah irigasi, kedelai dapat diusahakan setelah tanam padi 

kedua. Penanaman kedelai di lahan sawah setelah padi tidak memerlukan pengolahan tanah sehingga 

memberikan keuntungan ganda, yakni mempercepat waktu tanam dan mengurangi biaya produksi,  Selain 

lahan sawah, lahan kering juga memiliki potensi besar untuk pengembangan kedelai (Handayani, 2007). 

Upaya pengembangan kedelai dilatarbelakangi oleh prospek peningkatan produksi kedelai sebagai akibat 

dari membaiknya harga kedelai di pasar dunia sehingga harga kedelai impor meningkat tajam. Kondisi 

tersebut menjadi peluang untuk meningkatkan produksi kedelai dalam negeri ( Sari, 2011). 

Tabel. 3.4. Analisis Usahatani Kedelai Wilayah Jawa dan Luar Jawa,( Tahun 2018) 

 

No 

 

Uraian 

Wilayah 

Jawa 

Wilayah  

Luar Jawa 

Biaya 

(Ribu Rupiah) 

Biaya 

(Ribu Rupiah) 

A.  TENAGA KERJA 

 -Penyiapan lahan 700 900 

 -Penanaman 300 400 

 -Pemupukan 100 150 

 -Penyiangan 400 400 

 -Penyemprotan 100 150 

 -Panen 600 200 

 -Pengeringan 200 250 

 -Perontokan 200 200 
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 -Penyimpanan 100 150 

 Jumlah A : 2,700 2,800 

B.  SARANA PRODUKSI 

 -Benih 480 480 

 -Urea 105 115 

 -NPK 210 235 

 -Pestisida 600 850 

 Jumlah B: 1,395 1,680 

C  Lain-lain 

 - Sewa Lahan 2,500 2,000 

D Total Biaya Produksi  6,595 6,480 

E Penerimaan 9,600 7,600 

F Pendapatan  3,005 1,120 

G R/C 1.46 1.17 

Sumber: laporan Penelitian DIPA PSEKP tahun 2018 

Berdasarkan tabel diatas bahwa usahatani budidaya kedelai layak untuk diusahakan dan secara 

finansial memberikan keuntungan, hal ini tercermin dengan nilai R/C rasio sebesar 1,46 yang artinya  untuk  

setiap  biaya  yang  dikeluarkan  petani  sebesar  satu  rupiah  maka petani tersebut memperoleh 

penerimaan sebesar 1,46. Hal ini menunjukan usahatani kedelai nasional layak untuk diusahakan karena 

nilai R/C rasionya lebih dari satu. Keuntungan finansial dan kelayakan usahatani kedelai ini tentunya menjadi 

kekuatan dalam pengembangan agribisnis kedelai nasional. 

3.3. Faktor Determinan Produksi Kedelai 

Luas areal tanam kedelai mencapai puncaknya pada tahun 1992, yaitu 1,67 juta ha. Namun sejak tahun 

2000 areal tanam terus menurun. Penurunan areal tanam ada kaitannya dengan membanjirnya kedelai 

impor sehingga nilai kompetitif dan komparatif usahatani kedelai dalam negeri menurun. Konsep keunggulan 

kompetitif adalah sebuah konsep yang menyatakan bahwa kondisi alami tidaklah perlu untuk dijadikan 

penghambat karena keunggulan pada dasarnya dapat diperjuangkan dan ditandingkan (dikompetisikan 

dengan berbagai perjuangan/usaha). Unsur-unsur yang memegang peranan penting perkembangan kedelai, 

ini adalah sebagai berikut: kondisi faktor produksi, kondisi permintaan, industri-industri yang berkaitan dan 

mendukung, dan strategi, struktur, dan persaingan perusahaan (Ali moeso, 2008). 

Pemasaran  komoditas  pertanian sering dipandang  tidak efisien karena distorsi yang diakibatkan  oleh 

struktur pasar   yang   pada   akhirnya   akan   menurunkan   dayasaing (Iqbal M, 2011). Menurut (Kasryno 

dkk, 2001) dalam upaya meningkatkan dayasaing produk-produk pertanian, terdapat tujuh hal penting yang 

perlu diperhatikan, yaitu: 1) Kualitas, 2) Kontinuitas, 3) Ketepatan  waktu  pengiriman, 4) Teknologi, 5) 

Sumberdaya manusia, 6) Negara pesaing Indonesia, 7) Insentif investasi.  

3.4. Antisipasi Kebijakan Pengembangan Kedelai  

Pemilihan komoditi kedelai dalam kebijakan pangan didasarkan pada kemampuannya  untuk diolah 

menjadi produk makanan dengan harga yang relatif rendah, sehingga mampu dibeli oleh masyarakat. 

Kebutuhan kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun. Beberapa faktor penyebab meningkatnya 

kebutuhan kedelai ialah konsumsi yang meningkat seiring dengan pertambahan penduduk, membaiknya 

pendapatan per kapita, meningkatnya kesadaran masyarakat akan gizi makanan, berkembangnya industri 

pengolahan berbahan baku kedelai. Produksi kedelai beberapa tahun belakangan ini cenderung menurun 

tajam, sejalan dengan menurunnya luas panen setiap tahunnya.  
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Upaya  memenuhi  kebutuhan  nasional  dapat  dicapai  melalui  penambahan  luas panen, peningkatan 

produktivitas dan stabilitas produksi. Sejalan dengan tuntutan pembangunan  nasional, pengembangan  luas 

panen secara nasional perlu diarahkan ke wilayah luar Jawa. yang memiliki  peluang  untuk meningkatkan  

produktivitas  per hektar  melalui  peningkatan  mutu  intensifikasi maupun penerapan teknologi spesifik 

lokasi. Demikian pula potensi perluasan areal panen masih cukup besar, baik di lahan sawah maupun lahan 

kering melalui  peningkatan  indeks  pertanaman  (IP) dan  perluasan  areal  baru.   

Upaya perluasan  areal tanam perlu  dukungan  teknologi  kedelai  yang sangat  tergantung jenis lahan 

dan agroekologi. Upaya perluasan areal  tanam kedelai, kegiatan  yang perlu  diutamakan adalah : (1) 

Pemilihan  varietas  unggul  yang  sesuai  periode  tanamnya (crop growing period). (2) Penggunaan benih 

yang bermutu tinggi. (3) Penyiapan lahan agar bebas gulma. (4) Pengendalian gulma seawal mungkin. (5) 

Sanitasi lingkungan untuk mengurangi semak sebagai sumber hama. (6) Penggunaan inokulasi rhizobium 

untuk mengurangi penggunaan pupuk urea. (7)  Penyesuaian waktu tanam dengan ketersediaan air. (8) 

Pengendalian hama dan penyakit berdasarkan pemantauan saat pertanaman. (9)  Penyiapan alat dan 

tenaga saat panen dan pasca panen. (10) Ketersediaan pasar dengan harga yang wajar (Nasution, 1990). 

Pemerintah  telah melakukan berbagai macam program dalam rangka peningkatan produksi kedelai 

diantaranya: Bimas (Bimbingan Masal),  Inmas  (Intensifikasi  Masal), Inmum (Intensifikasi Umum), Insus 

(Intensifikasi Khusus), Supra Insus, kemudian program Operasi Khusus (Opsus) kedelai yang diterapkan 

sampai tahun 1986. Program berikutnya adalah Gema Palagung melalui peningkatan Indeks Pertanaman 

(IP) Terakhir  pada  tahun  2004  dilakukan  program  Pengembangan  Kedelai  Intensif (Bangkit Kedelai) 

(Pakpahan, A. 2004). 

Untuk memperoleh kemampuan dayasaing yang tinggi, pengembangan kedelai diarahkan pada 

peningkatan produksi, perbaikan mutu dan dayaguna produk olahan yang mampu bersaing dengan komoditi 

lain. Disamping itu dibutuhkan dukungan untuk melindungi harga kedelai petani dan kebijakan pemberlakuan 

tarif impor. Bahwa pemerintah perlu melakukan proteksi terhadap komoditas substitusi impor, khususnya 

komoditi yang banyak diusahakan petani agar 80 persen dari kebutuhan nasional  dapat  dipenuhi  dari  

dalam  negeri  untuk  jangka menengah dan jangka panjang (Pakpahan, A. 2003).  

Ketergantungan  konsumsi kedelai   yang  cukup  besar berdampak pada ketergantungan terhadap 

kedelai impor apabila produksi di dalam negeri tidak mengalami peningkatan secara nyata. Untuk itu, perlu 

adanya program dan dukungan nyata bagi peningkatan produktivitas dan produksi kedelai berupa kebijakan-

kebijakan strategis. Upaya terobosan sangat diperlukan dalam rangka menghambat laju ketergantungan 

terhadap  impor kedelai.dan perlu disusun strategi kebijakan secara jangka pendek dan jangka panjang. 

Strategi kebijakan jangka pendek yang dapat ditempuh antara lain dengan: 

1) Penciptaan teknologi spesifik lokasi. (2) Peningkatan produktivitas dan produksi kedelai. (3) Perbaikan 

kualitas kedelai nasional. (4) Pengaturan harga dan efisiensi pemasaran. (5) Pengaturan harga internasional 

dan nasional. 

Strategi kebijakan jangka panjang adalah mengupayakan tercapainya swasembada kedelai, yaitu produksi 

kedelai nasional dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

1. Di Indonesia kedelai merupakan salah satu komoditi pangan utama setelah beras dan jagung, dan juga 

termasuk komoditas yang mendapat prioritas produksinya untuk ditingkatkan. Kebutuhan terhadap 

komoditi ini terus meningkat dari tahun ke tahun, sementara produksi dalam negeri baru mencapai sekitar 
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30%-40% dari jumlah yang dibutuhkan, sehingga ketergantungan Indonesia terhadap pasar impor masih 

sangat tinggi. 

2. Laju peningkatan produksi kedelai di Indonesia sangat lamban dibandingkan permintaanya, akibat luas 

tanam/panen kedelai semakin menurun, padahal di sisi lain telah terjadi perbaikan produktivitas. Hal ini 

akibat harga kedelai yang diterima petani relatif rendah dan bahkan dibawah harga beli yang ditetapkan 

pemerintah, sehingga tidak mampu mendorong petani untuk memperluas tanaman kedelainya dan 

mengelola kedelainya secara intensif. Melihat kenyataan ini, maka arah kebijakan pengembangan 

produksi kedelai dalam jangka pendek sebaiknya diarahkan untuk peningkatan produksi dalam rangka 

mengurangi volume impor, bukan untuk swasembada kedelai. Namun, upaya-upaya untuk mencapai 

swasembada kedelai perlu terus dilakukan melalui penguatan penelitian dan pengembangan dalam 

menghasilkan varietas unggul baru kedelai yang mempunyai potensi tinggi serta mendorong petani untuk 

menerapkan teknologi produksi, panen dan pasca panen secara baik, mengingat penggunaan lahan akan 

semakin kompetitif dengan tanaman pangan lainnya. 

3. Program dan kebijakan peningkatan produksi kedelaiharus dilakukan secara komprehensif agar kinerja 

menjadi lebih efektif. Seperti program UPSUS kedelai sebaiknya dikombinasikan dengan kebijakan HBP 

yang layak untuk mendorong petani menanam kedelai, serta ada upaya untuk menekan impor melalui 

kebijakan tarif impor yang saat ini masih sebesar 0%. Kemampuan BULOG dalam membeli kedelai ketika 

harga di HBP perlu juga diperkuat, agar HBP menjadi bermanfaat dan tidak hanya sebatas himbauan 

saja. Selain HBP, kebijakan yang bisa dipertimbangan dalam upaya stabilisasi harga adalah 

pengembangan resi gudang. 

4. Bebeberapa instrument kebijakan lainnya harus dibangun dan dikembangkan secara simultan, seperti 

kebijakan penyediaan benih bermutu dan teknologi spesifik lokasi di tingkat petani, perbaikan infrastruktur 

dan peningkatan akses pasar, dan permodalan. Kebijakan penyediaan benih dapat dilakukan melalui 

penumbuhan dan pemberdayaan penangkar-penangkar formal dan lokal yang berbasis komunal. 

Kebijakan perbaikan infrastruktur dan akses pasar dapat difokuskan pada perbaikan infrastruktur jalan 

dan pasar agar biaya transportasi bisa ditekan serta memberi petani lebih akses terhadap informasi pasar 

input dan output. Kebijakan permodalan dapat ditempuh melalui penyediaan kredit bersubsidi dengan 

proses yang sangat sederhana untuk mendorong petani dapat menggunakan input produksi lebih baik 

ataupun mendorong petani agar menjadi akses terhadap sumber-sumber permodalan formal yang ada. 

4.2. Saran 

1. Evaluasi kebijakan pembangunan pertanian dari semua aspek sehingga perumusan kebijakan lebih 

terarah dan tepat sasaran dalam mengambil kebijakan pembangunan ke depan yang implikasinya besar 

terhadap peningkatan sumberdaya masyarakat pedesaan. 

2. Konsistensi Program dan kebijakan pemerintah yang dapat melindungi harga kedelai domestik dan 

kebijakan pemberlakuan tarif impor serta pembatasan jumlah impor kedelai. 

3. Pengembangan inovasi dan teknologi  dalam upaya peningkatan produksi, produktivitas serta perluasan 

areal tanam.   
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Abstrak 
Peningkatan produktivitas dan produksi padi dapat dicapai melalui penerapan inovasi teknologi, 
salah satunya inovasi teknologi sistem tanam padi Jarwo Super. Untuk meningkatkan 
pemanfaatan teknologi Jarwo Super oleh petani dilakukan melalui penderasan diseminasinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat dan jangka waktu adopsi inovasi teknologi 
Jarwo Super oleh petani. Penelitian dilakukan pada tahun 2018 di Desa Pasar Miring, 
Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Analisis data dilakukan 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komponen inovasi teknologi Jarwo Super yang mencapai tingkat atau level konfirmasi adalah 
varietas padi (Inpari-30, Inpari-32, Inpari-33), sistem tanam jajar legowo 2:1, pupuk hayati 
agrimeth, pestisida nabati, dan combine harvester. Sekitar 50%  petani membutuhkan waktu 
lebih dari satu musim tanam untuk memutuskan adopsi inovasi teknologi Jarwo Super. 
Kegiatan pendampingan perlu dilakukan secara terus menerus untuk meningkatkan 
tingkat/level dan kecepatan adopsi teknologi Jarwo Super dengan melibatkan penyuluh 
lapangan.  
Kata kunci: Tingkat Adopsi, Teknologi, Jarwo Super 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu sentra produksi padi di Sumatera Utara. Kontribusi 

produksi padi sawah Kabupaten Deli Serdang terhadap produksi padi di Sumatera Utara sebesar 10,97%. 

Produksi padi sawah Kabupaten Deli Serdang tahun 2017 mencapai 512.321,3 ton dengan produktivitas 

5,76 ton/ha. Produksi padi sawah Sumatera Utara tahun 2017 mencapai 4.669.777,5 ton dengan 

produktivitas 5,40 ton/ha (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2018). Produktivitas padi Kabupaten Deli Serdang 

lebih tinggi dibanding produktivitas rata-rata Provinsi Sumatera Utara. Kabupaten Deli Serdang memiliki luas 

lahan sawah 40.272 ha dengan luas tanam mencapai 82.368,3 ha dan luas panen 88.881,5 ha (BPS 

Kabupaten Deli Serdang, 2018). Peningkatan produksi dan produktivitas dapat dilakukan melalui penerapan 

teknologi. Salah satu teknologinya adalah teknologi Jarwo Super yang merupakan hasil inovasi teknologi 

Badan Litbang Pertanian. Teknologi Jarwo Super merupakan pengembangan dari inovasi jajar legowo 

(Jarwo), yang berpotensi memproduksi gabah lebih tinggi dibandingkan cara/sistem tegel dengan tetap 

memperhatikan aspek varietas, kesuburan tanah, tinggi tempat, dan musim tanam (Ikhwani et al., 2013). 

Balitbangtan (2016), teknologi Jarwo Super merupakan implementasi terpadu teknologi budidaya padi 

sawah irigasi berbasis cara tanam jajar legowo 2:1, meliputi: (1) penggunaan benih bermutu dari VUB 

potensi hasil tinggi; (2) pemberian biodekomposer pada saat pengolahan tanah; (3) pemberian pupuk hayati 

sebagai seed treatment dan pemupukan berimbang; (4) pengendalian organisme pengganggu tanaman 

(OPT) secara terpadu; (5) penggunaan alat dan mesin pertanian terutama untuk tanam dan panen. Kegiatan 

dem-area tahun 2016 seluas 50 ha di lahan sawah irigasi Kabupaten Indramayu, melalui penerapan 

teknologi Jarwo Super menghasilkan produksi padi di atas 10 ton GKG/ha dengan Varietas Inpari-30 

Ciherang Sub-1, Inpari-32 HDB, dan Inpari-33.Teknologi tersebut diharapkan dapat diterapkan oleh petani di 

tingkat lapang secara luas. Dalam mewujudkan adopsi teknologi Jarwo Super secara masif di tingkat lapang, 

Badan Litbang Pertanian melakukan kegiatan diseminasi inovasi teknologi Jarwo Super. Diseminasi 

merupakan suatu kegiatan menyampaikan materi berupa informasi atau teknologi yang ditujuakan pada 
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seseorang atau sekelompok target agar mereka memperoleh, timbul kesadaran, menerima, dan pada 

akhirnya memanfaatkan informasi atau teknologi tersebut (Djaffar, 2017). 

Kegiatan diseminasi teknologi Jarwo Super salah satunya dilaksanakan di Desa Pasar Miring, 

Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli Serdang pada tahun 2016. Komponen teknologi Jarwo Super 

yang didiseminasikan meliputi 7 komponen, yaitu: (1) penggunaan varietas unggul baru (Varietas Inpari-30, 

Inpari-32, dan Inpari-33); (2) sistem tanam jajar legowo 2:1; (3) penggunaan biodekomposer (MDec); (4) 

penggunaan pupuk hayati (Agrimeth); (5) penggunaan pestisida nabati (bioprotektor); (6) penggunaan alat 

dan mesin pertanian untuk tanam (Jarwo Transplanter); dan (7) penggunaan alsintan untuk panen (Combine 

Harvester). 

Kegiatan ini dilaksanakan di lahan petani seluas 10 ha, dengan sistem sewa. Keterlibatan petani 

dalam kegiatan ini adalah sebagai tenaga kerja, sehingga nantinya diharapkan petani tetap menerapkan 

teknologi Jarwo Super dalam kegiatan usatani padinya. Di samping itu, mereka juga dapat berperan sebagai 

informan kepada petani sekitarnya, sehingga terjadi adopsi teknologi Jarwo Super secara masif dan luas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai sejauhmana tingkat 

adopsi inovasi teknologi Jarwo Super di petani dan berapa lama jangka waktu yang dibutuhkan petani untuk 

memutuskan adopsi teknologi tersebut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat dan jangka waktu 

adopsi inovasi teknologi Jarwo Super di petani Kabupaten Deli Serdang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada tahun 2018 di Desa Pasar Miring, Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh 

melalui wawancara kepada petani (responden) menggunakan kuesioner terstruktur. Jumlah responden 

sebanyak 40 petani. Responden tersebut merupakan petani penggarap (menguasai dan menggarap lahan) 

dan petani tersebut telah terlibat dalam kegiatan diseminasi Jarwo Super tahun 2016, sehingga diharapkan 

pada saat penelitian ini (2018) tetap mengadopsi teknologi tersebut.  

Data primer tersebut meliputi karakteristik petani, keragaan tingkat atau level dan jangka waktu adopsi 

komponen teknologi Jarwo Super. Selain data primer, dilengkapi dengan data sekunder yang diperoleh 

melalui penelusuran (desk study) dari berbagai sumber, seperti dokumen berupa laporan maupun hasil-hasil 

penelitian dari berbagai instansi.  

Komponen teknologi yang dianalisis merupakan komponen teknologi yang diintroduksikan dalam 

kegiatan diseminasi teknologi Jarwo Super. Komponen teknologinya meliputi: 1. Penggunaan VUB (Varietas 

Inpari-30, Inpari-32, dan Inpari-33); 2. Sistem tanam jajar legowo 2:1; 3. Penggunaan biodekomposer 

(MDec); 4. Penggunaan pupuk hayati (Agrimeth); 5. Penggunaan pestisida nabati (bioprotektor); dan 6. 

Penggunaan alat dan mesin pertanian untuk tanam (Jarwo Transplanter) dan panen (Combine Harvester). 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat adopsi terhadap komponen-komponen teknologi 

Jarwo Super pada 4 (empat) tingkat atau level adopsi, yaitu: pengetahuan, sikap, implementasi, dan 

konfirmasi. Selain itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengetahui jangka waktu yang dibutuhkan 

petani dalam menentukan adopsi teknologi Jarwo Super. Berdasarkan tujuan tersebut, maka pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini melalui pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  
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3. PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Petani Responden 

Variabel-variabel karakteristik petani responden antara lain umur, pendidikan formal dan informal, 

pengalaman usahatani, jumlah anggota keluarga, pekerjaan, sumber pendapatan, dan jumlah/besaran 

pendapatan, serta luas lahan yang dikuasai oleh petani responden. Variabel-variabel tersebut tentunya 

diduga berpengaruh terhadap adopsi teknologi. Karakteristik petani seperti umur, pendidikan, jumlah 

anggota keluarga, luas lahan, dan pengalaman usahatani menjadi faktor positif dan signifikan dalam 

mempengaruhi adopsi teknologi (Kariyasa dan Dewi, 2013; Burhansyah, 2014; Maswadi et al., 2018). 

Rata-rata petani responden sekitar 45 tahun, termasuk dalam kategori usia produktif. Petani yang 

masuk kategori usia produktif biasanya cenderung cepat dalam proses belajar dan memiliki motivasi dan 

keinginaan yang tinggi untuk menerapkan suatu teknologi baru. Di samping itu, dapat dipandang sebagai 

peluang untuk dapat mengadopsi teknologi baru karena memiliki waktu cukup lama dalam melakukan 

kegiatan usahatani. Umur petani berpengaruh nyata terhadap adopsi teknologi pertanian (Agwu et al., 

2008). Petani yang berumur lebih muda lebih cepat menerima teknologi baru dibandingkan dengan yang 

berumur lebih tua. 

Pada variabel pendidikan formal, petani memiliki tingkat pendidikan rata-rata 10 tahun setingkat SMP. 

Pendidikan menjadi modal penting dalam memahami, menyerap, menerima, memilih, dan menentukan 

berbagai informasi yang dapat mendukung kegiatan usahataninya. Semakin tinggi pendidikan dapat 

mendorong petani untuk semakin terbuka dalam menerima informasi dan perubahan teknologi sehingga 

meningkatkan efisiensi usahatani (Sumarno et al., 2015). Sejalan dengan itu, Akudugu et al. (2012); Abebaw 

dan Haile (2013), semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka peluang terjadinya adopsi juga 

cenderung meningkat. Sebaliknya, menurut Baumgart-Getz et al. (2012), tingkat pendidikan tidak pengaruh 

signifikan terhadap tingkat adopsi suatu teknologi. 

Petani sangat jarang mengikuti pendidikan informal (pelatihan) yang berkaitan dangan kegiatan 

usahataninya. Frekuensi dalam mengikuti pelatihan cukup rendah, dalam setahun rata-rata petani hanya 

mengikuti pelatihan satu kali. Hal ini mengindikasikan bahwa akses petani terhadap kegiatan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan cukup rendah, yang berdampak pada kemampuan dan kapasitas petani. 

Petani perlu mengikuti pelatihan-pelatihan untuk menambah dan meningkatkan pengetahuannya, sehingga 

dapat mendukung usahataninya. Menurut Sarkis et al. (2010); Baumgart-Getz et al. (2012); Dewi dan 

Rahmawati (2019), peningkatan kapasitas petani melalui pendidikan informal (training atau pelatihan) 

berkontribusi positif terhadap adopsi. 

Pengalaman usahatani mengindikasikan seberapa jauh petani mengenal, memahami, dan menggeluti 

usahatani yang dilakukannya. Rata-rata pengalaman petani dalam melakukan kegiatan usahatani padi 

sudah cukup lama, yaitu 17 tahun. Jika dikaitkan dengan tingkat adopsi, petani yang memiliki pengalaman 

usahatani yang cukup lama tidak serta merta tingkat adopsinya lebih tinggi dibandingkan petani yang 

pengalaman usahataninya lebih pendek. Hal ini dimungkinkan karena petani yang memiliki pengalaman 

lebih lama cenderung melakukan kegiatan usahataninya berdasarkan pengalaman yang dimilikinya, 

sehingga tidak mudah untuk menerima sesuatu yang baru dan belum tentu sesuai dengan kebiasaannya. 

Pengalaman usahatani tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi (Mariano et al., 2012) dan Baumgart-

Getz et al., 2012). Berbeda halnya dengan penelitian Rangkuti (2009), pengalaman berusahatani dapat 

membentuk karakter petani menjadi orang lebih terbuka dan kompak dalam suatu jaringan komunikasi 

dengan petani lain. 
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Jumlah anggota keluarga memberikan gambaran potensi tenaga kerja yang dapat terlibat dalam 

kegiatan usahatani, di samping sebagai tanggungan keluarga. Jumlah anggota keluarga petani, rata-rata 5 

orang termasuk kepala rumah tangga. Keterlibatan anggota keluarga dalam kegiatan usahatani dapat 

mengurangi biaya tenaga kerja, karena dapat mengurangi penggunaan tenaga kerja dari luar keluarga. 

Sebagain besar responden pekerjaan utamanya adalah sebagai petani tanaman pangan, yaitu 75%, 

sedangkan pekerjaan sampingan sebagai petani hortikultura 62,5%. Sejalan dengan hal tersebut, pertanian 

tanaman pangan menjadi sumber pendapatan utama petani responden dan pertanian tanaman hortikultura 

menjadi sumber pendapatan sampingan. Kondisi ini menggambarkan bahwa petani masih menggantungkan 

hidupnya pada sektor pertanian. Pendapatan rata-rata petani responden sebesar Rp.2.090.000,00/bulan. 

Petani rata-rata menguasai lahan seluas 0,76 ha, dengan status kepemilikan lahan milik sendiri, sewa 

dan gadai. Lahan merupakan aset utama dan menjadi indikator kesejahteraan petani (Mulyono et al., 2016). 

Penguasaan lahan yang luas memungkinkan petani untuk mencoba teknologi baru, yang dapat dilakukan di 

sebagian lahan yang dimilikinya. Mariano et al. (2012); dan Ghimire (2015), menjelaskan pengaruh positif 

dan signifikan luas lahan garapan terhadap peningkatan peluang adopsi. Karakteristik petani Desa Pasar 

Miring, Kecamatan Pagar Merbau disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 3.1 

Karakteristik Petani Responden Desa Pasar Miring, Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli 
Serdang, Sumatera Utara, 2018 

No Karakteristik Petani Responden Keterangan 

1 Rata-rata umur (tahun) 45 

2 Rata-rata lama pendidikan formal (tahun) 10 

3 Rata-rata frekuensi mengikuti pendidikan informal (kali/tahun) 1 

4 Pengalaman usahatani (tahun) 17 

5 Rata-rata jumlah anggota keluarga (orang) 5 

6 Pekerjaan utama: pertanian tanaman pangan (padi) (%) 75 

7 Pekerjaan sampingan: pertanian hortikultura (%) 62,5 

8 Sumber pendapatan utama: pertanian tanaman pangan (%) 67,5 

9 Sumber pendapatan lain (sampingan): pertanian hortikultura (%) 62,5 

10 Rata-rata pendapatan (Rp/bulan) 2.090.000 

11 Luas penguasaan lahan (ha) 0.76 

Sumber: data primer (diolah), 2018 

3.2. Tingkat/Level Adopsi Teknologi Jarwo Super 

Komponen teknologi Jarwo Super diurai lebih detail menjadi 9 komponen teknologi, yaitu: 1. 

Penggunaan VUB Inpari-30; 2. Penggunaan VUB Inpari-32; 3. Penggunaan VUB Inpari-33); 4. Sistem tanam 

jajar legowo 2:1; 5. Penggunaan biodekomposer (MDec); 6. Penggunaan pupuk hayati (Agrimeth); 7. 

Penggunaan pestisida nabati (bioprotektor); 8. Penggunaan alat dan mesin pertanian untuk tanam (Jarwo 

Transplanter); dan 9. Penggunaan alat dan mesin pertanian untuk panen (Combine Harvester). Tingkat atau 

level adopsi dikategorikan dalam 4 (empat) level, yaitu pengetahuan, sikap, implementasi dan konfirmasi.   

Pada tingkat atau level pengetahuan, petani yang mengetahui komponen teknologi VUB Inpari-30; VUB 

Inpari-32; VUB Inpari-33; jajar legowo 2:1; jarwo transplanter, dan combine harvester (6 komponen 

teknologi) lebih dari 67,5%, sedangkan petani yang mengetahui komponen teknologi biodekomposer, pupuk 

hayati agrimeth, dan pestisida nabati kurang dari 32,5%. Pada tingkat atau level sikap, petani yang memiliki 

sikap terhadap teknologi VUB Inpari-30 dan VUB Inpari-32 lebih dari 57,5%, sedangkan petani yang memiliki 
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sikap terhadap komponen teknologi VUB Inpari-33; jajar legowo 2:1; biodekomposer; pupuk hayati agrimeth; 

pestisida nabati; jarwo transplanter, dan combine harvester kurang dari 30%. 

Pada tingkat atau level implementasi, petani yang menerapkan teknologi VUB Inpari-32 atau telah 

menanam padi VUB Inpari-32 sebesar 75%, sedangkan petani yang menerapkan VUB Inpari-30 sebanyak 

45%. Petani yang menerapkan teknologi VUB Inpari-33; jajar legowo 2:1; pupuk hayati agrimeth; pestisida 

kurang dari 12,5%, bahkan teknologi biodekomposer dan jarwo transplanter tidak ada yang menerapkan 

(0%). Pada tingkat atau level konfirmasi, petani yang melakukan konfirmasi terhadap teknologi VUB Inpari-

32 atau menanam padi VUB Inpari-32 lebih dari satu kali sebesar 65 %, dengan kata lain teknologi VUB 

Inpari-32 diadopsi petani secara terus menerus. Petani yang melakukan konfirmasi terhadap komponen 

teknologi VUB Inpari-30 hanya 37,5%, sedangkan petani yang melakukan konfirmasi terhadap teknologi 

VUB Inpari-33; jajar legowo 2:1;; pupuk hayati agrimeth; pestisida nabati; dan combine harvester kurang dari 

7,5%, bahkan teknologi biodekomposer dan jarwo transplanter tidak ada yang melakukan konfirmasi (0%), 

dimana pada pembahasan sebelumnya teknologi ini memang tidak diterapkan oleh petani. 

Pada tingkat atau level konfirmasi, dari 9 komponen teknologi Jarwo Super yang didiseminasikan, 7 

(tujuh) komponen teknologi masih diadopsi meskipun persentasenya semakin menurun. Indraningsih (2011), 

keputusan adopsi oleh petani dipengaruhi oleh manfaat langsung dari suatu teknologi. Ketujuh komponen 

teknologi Jarwo Super tersebut meliputi: 1. VUB Inpari-30; 2. VUB Inpari-32; 3. VUB Inpari-33; 4. Jajar 

legowo 2:1; 5. Pupuk hayati agrimeth; 6. Pestisida nabati; dan 7. Combine harvester. 

Adopsi teknologi oleh petani dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Beberapa indikasi 

yang diduga menyebabkan beberapa komponen teknologi Jarwo Super tidak diadopsi oleh petani, antara 

lain: 1. Tidak tersedianya komponen teknologi di lapang (lokasi), 2. Penerapan teknologi dapat menambah 

biaya usahatani, 3. Sosial budaya, seperti tenaga kerja masih sangat tersedia di lapang (lokasi).   

Ada tiga faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan adopsi teknologi, yaitu pertama 

sifat/karakteristik teknologi. Teknologi harus memiliki keunggulan secara teknis, teknologi tersebut harus 

siap digunakan (user oriented), teknologi tersebut mudah diterapkan, teknologi tersebut layak secara 

ekonomi, teknologi tersebut diterima secara sosial budaya, dan adanya dukungan kebijakan dan politik. 

Kedua, metode diseminasi yang digunakan. Metode diseminasi berpengaruh terhadap keberhasilan adopsi.  

Karakteristik petani yang beragam perlu disikapi dengan penggunaan metode diseminasi yang tepat dan 

sesuai dengan karakteristik petani, karakteristik lokasi, dan sebagainya. Faktor ketiga adalah pengguna 

teknologi (petani). Karakter petani yang memiliki keinginan untuk maju, selalu ingin mencoba hal-hal baru, 

tidak takut gagal, dan sebagainya menjadi faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi. Tingkat atau level 

adopsi teknologi Jarwo Super disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 3.2 
Persentase Tingkat atau Level Adopsi Petani terhadap Masing-Masing Komponen Teknologi Jarwo 

Super di Deli Serdang, Sumatera Utara, 2018 
 

 

No Komponen 

Level Adopsi Petani (%) 

Pengetahuan Sikap Implementasi Konfirmasi 

1 VUB Inpari-30 87.5 57.5 45,0 37,5 

2 VUB Inpari-32 95,0 82,5 75,0 65,0 

3 VUB Inpari-33 70,0 30,0 12,5 7,5 

4 Jajar Legowo 2:1 67,5 25,0 7,5 2,5 

5 Biodekomposer 22,5 7,0 0,0 0,0 
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6 Pupuk Hayati Agrimeth 32,5 15,0 5,0 2,5 

7 Pestisida Nabati 27,5 7,5 2,5 2,5 

8 Jarwo Transplanter 72,5 20,0 0,0 0,0 

9 Combine Harvester 77,5 27,5 2,5 2,5 

Sumber: data primer (diolah), 2018 

3.3. Percepatan Adopsi Teknologi Jarwo Super 

Adopsi teknologi membutuhkan waktu, tergantung pada berbagai faktor, baik faktor internal maupun 

eksternal adopter. Hampir semua komponen teknologi Jarwo Super memerlukan waktu lebih dari satu (1) 

musim tanam untuk diadopsi oleh petani, kecuali teknologi Jarwo Transplanter dan Combine Harvester. Hal 

ini disebabkan karena alat dan mesin pertanian tersebut tersedia di lapang (di kelompok tani), yang 

merupakan bantuan dari pemerintah. Hasil analisis menunjukkan bahwa 49,52% petani memerlukan waktu 

lebih dari satu musim tanam untuk menentukan adopsi teknologi dan 20,35% petani kurang dari satu musim 

tanam dalam menentukan adopsi teknologi Jarwo Super. Penyuluh memiliki peran dalam mempercepat atau 

mengakselerasi adopsi teknologi. Putri dan Safitri (2018), penyuluh memegang peran penting dalam adopsi 

teknologi jajar legowo 2:1, melalui pendampingan di lapang. Persentase petani berdasarkan jarak waktu 

adopsi disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3.3 
Persentase Petani Berdasarkan Jarak Waktu Adopsi Teknologi Jarwo Super di Deli Serdang 

Sumatera Utara, 2018 

No Komponen Teknologi Jarwo 

Super 

Persentase petani berdasarkan jarak waktu adopsi (%) 

 < 1 MT 1 MT > 1MT 

1 VUB Inpari-30 9,09 31,82 59,09 

2 VUB Inpari-32 3,70 25,93 70,37 

3 VUB Inpari-33 - 50,00 50,00 

4 Jajar Logowo 2:1 - 33,33 66,67 

5 Biodekomposer - - - 

6 Pupuk Hayati Agrimeth - 50,00 50,00 

7 Pestisida Nabati - - 100,0 

8 Jarwo Transplanter 100,00 - - 

9 Combine Harvester 50,00 50,00 - 

Rataan 20,35 30,14 49,52 

Sumber: data primer (diolah), 2018 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Pada tingkat atau level konfirmasi, komponen teknologi Jarwo Super yang masih diadopsi oleh petani 

meskipun persentasenya menurun, yaitu: VUB Inpari-30; VUB Inpari-32; VUB Inpari-33; jajar legowo 2:1; 

pupuk hayati  agrimeth; pestisida nabati; dan combine harvester. Pada tingkat atau level konfirmasi, petani 

yang mengadopsi komponen teknologi VUB Inpari-32 mencapai 65%, petani yang mengadopsi teknologi 

VUB Inpari-30 sebesar 37,5%, dan petani yang mengadopsi teknologi VUB Inpari-33; jajar legowo 2:1; 

pupuk hayati agrimeth; pestisida nabati; dan combine harvester kurang dari 7,5%, bahkan teknologi 

biodekomposer dan jarwo transplanter tidak ada yang mengadopsi (0%). Sekitar 50%  petani membutuhkan 
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waktu lebih dari satu musim tanam untuk memutuskan adopsi inovasi teknologi Jarwo Super, sedangkan 

petani yang membutuhkan waktu kurang dari satu musim tanam sekitar 20%. 

4.2. Saran 

Kegiatan pendampingan perlu dilakukan secara terus menerus untuk meningkatkan tingkat atau level 

dan kecepatan adopsi teknologi Jarwo Super dengan melibatkan penyuluh lapangan. 
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Abstrak 

Budidaya TSS dengan seedling (persemaian) berpotensi menghasilkan produksi hasil umbi 
dengan bobot lebih tinggi dibandingkan menggunakan benih umbi mini. Teknik persemaian 
TSS menjadi salah satu paket teknologi yang menjadi kunci keberhasilan budidaya bawang 
merah asal TSS yang perlu diadopsi oleh petani. Di beberapa daerah, tingkat adopsi teknik 
penyemaian TSS cukup tinggi. Akan tetapi, terdapat penelitian yang menyebutkan teknik 
penyemaian tersebut cukup rumit bagi petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan 
persepsi petani Cirebon mengenai teknik penyemaian bawang merah asal TSS. Penelitian 
dilaksanakan selama bulan Februari hingga April 2020 di Kabupaten Cirebon, menggunakan 
metode penelitian partisipatif petani dengan melibatkan 30 petani bawang merah anggota 
kelompok tani Subur Tani. Persepsi dan sikap responden terhadap teknologi penyemaian 
bawang merah asal TSS  diukur menggunakan skor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa a) 
teknik penyemaian bawang merah asal TSS tidak bertentangan dengan budaya dan sosial 
masyarakat setempat, skor 3,5; (b) penyemaian TSS tidak rumit dan mudah dipelajari, skor 4 ; 
(c) cara penyemaian TSS mudah untuk dicoba dan diamati secara visual, dengan  skor 3,8. 
Selain itu, petani menyatakan berminat untuk mencoba dan menerapkan cara penyemaian 
TSS. Balitsa dapat memfasilitasi  para petani yang berminat dengan memberikan pelatihan 
guna memudahkan petani dalam menerapkan penyemaian TSS secara langsung di lapangan. 

Kata Kunci : Adopsi inovasi, kecocokan, persepsi petani, penyemaian, TSS 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Produksi umbi bawang merah dapat dihasilkan dari benih yang berasal dari umbi maupun biji (True 

shallot seed/TSS).  Penggunaan benih TSS berpeluang menghasilkan umbi yang lebih sehat (Sumarni & 

Rosliani, 2010). Budidaya TSS dengan menggunakan seedling (persemaian) diduga menghasilkan umbi 

dengan bobot eskip  kering yang lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan  umbi mini (Sopha et al., 

2015; Basuki, 2009) dan seedling yang tepat sangat diperlukan untuk keberhasilan budidaya bawang merah 

asal TSS (Sopha et al., 2017). Penyemaian TSS membutuhkan waktu yang lebih lama dan tenaga lebih 

banyak dalam pengerjaannya, sehingga membutuhkan penambahan biaya. Akan tetapi, penambahan waktu 

dan biaya tersebut sepadan dengan keuntungan ekonomi yang dihasilkan (Roessali et al., 2019; Rahayu et 

al., 2019). 

Teknik persemaian TSS menjadi salah satu paket teknologi yang diadopsi oleh petani bawang merah 

untuk budidaya bawang merah asal TSS. Tingkat  adopsi untuk teknik penyemaian mencapai 95% (Pratiwi 

et al., 2018) dan waktu semai yang tepat akan memberikan bobot umbi kering yang lebih tinggi (Sopha et 

al., 2015). Akan tetapi terdapat juga penelitian yang menyebutkan adopsi budidaya produksi teknologi TSS 

terbilang rendah karena kerumitan dalam sistem persemaiannya, memerlukan tambahan biaya, waktu, dan 

tenaga, sementara umbi hasil produksinya tidak maksimal (Kiloes et al., 2019).  Keberhasilan adopsi inovasi  

teknologi dipengaruhi oleh berbagai sifat inovasi teknologi, antara lain 1) keuntungan nisbi 2) kesesuaian 

inovasi dengan sosial budaya  masyarakat 3) kerumitan penerapan teknologi 4) kemampuan teknologi 

diujicobakan dan 5) kemudahan hasil teknologi baru diamati secara visual  (Mundy, 2000; Ridwan et al., 

2008). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan persepsi petani Cirebon mengenai teknik 

penyemaian bawang merah asal TSS.  

588



2 
 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan selama Februari hingga April 2020 di Kabupaten Cirebon menggunakan metode 

penelitian partisipatif petani. Sebanyak 30 orang anggota kelompok tani Subur Tani yang merupakan petani 

bawang merah diundang dan dilibatkan dalam kegiatan persemaian yang dibimbing oleh peneliti Balai 

Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) dan petugas pendamping lapangan (PPL) setempat. Persepsi petani 

mengenai penyemaian bawang merah asal TSS dilihat dari aspek  kesesuaian, kerumitan serta kemampuan 

untuk diuji coba dan diamati, yang diadaptasi dari riset-riset sebelumnya (Kiloes et al., 2019 ; Ruswandi, 

2018). Persepsi petani berkaitan dengan penyemaian bawang merah asal TSS diukur dengan skor 

menggunakan  skala Likert, yakni dengan membuat serangkaian pernyataan kemudian diberikan pilihan 

jawaban dengan skor 1 sampai  5 (1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= netral, 4 setuju, dan 5 = sangat 

setuju). Sementara sikap untuk petani untuk mengadopsi diukur dengan skala likert, dengan skor 1 sampai 5 

(1= sangat sulit, 2=sulit, 3=cukup mudah/cukup buruk/netral, 4=mudah/baik/mau, 5 =sangat mudah/sangat 

baik/sangat mau). Sikap/persepsi responden terhadap teknologi penyemaian bawang merah asal TSS  

diukur menggunakan skor, dengan rumus = jumlah responden dengan skor yang sama untuk satu 

pernyataan (ni) x nilai skor pernyataan (si),  dibagi total seluruh responden (N). Bila diformulasikan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Sosial Ekonomi Responden  

Responden yang berjumlah 30 orang adalah petani bawang merah di Cirebon yang menanam bawang 

merah dalam 2 tahun terakhir, berasal dari 3 kecamatan, yaitu Pabedilan, Ciledug dan Pabuaran. Rerata 

usia responden adalah 50 tahun, dengan pendidikan terbanyak SD, yakni 53,3 % diikuti dengan SMA 

sebanyak 30 % (Gambar 1.1).   

 

 

Gambar 1.1 Tingkat pendidikan responden 

 

 

Rerata pengalaman tani bawang merah responden adalah 17 tahun, dengan luas lahan garapan 

sebesar 3.256 m
2
. Sebagian besar lahan yang digarap adalah sewa (80%) (Gambar 1.2).  
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Gambar 1.2 Status kepemilikan lahan 

 

3.2. Persepsi petani bawang merah Cirebon terhadap kecocokan, kerumitan, kemudahan untuk 

dicoba dan diamati terhadap cara penyemaian  

Persepsi Petani Kabupaten Cirebon mengenai kesesuaian cara penyemaian bawang merah asal TSS  

adalah sesuai dengan keinginan petani dan tidak bertentangan dengan budaya dan kepercayaan petani 

setempat. Persepsi petani netral mengarah kepada setuju, dengan skor kecocokan/kesesuaian 3,5 (Tabel 

1.1).  

 

Tabel 1.1 Persepsi petani bawang merah Cirebon terhadap kecocokan cara penyemaian bawang merah 

asal TSS (n=30) 

 

 

Responden mempersepsikan tingkat kerumitan penyemaian bawang merah asal TSS rendah. Petani 

setuju bahwa penyemaian TSS mudah dimengerti, tidak rumit dan mudah dipelajari. Hal ini disebabkan 

karena petani sudah terbiasa menanam bawang merah, sehingga teknik penyemaian bukan hal yang sulit 

bagi mereka. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa petani lebih mudah menerima komponen teknologi 

budidaya tanaman apabila sudah terbiasa dengan budidaya tanaman tersebut (Kahmir et al.,  2008).  Skor 

persepsi tingkat kerumitan cara penyemaian bawang merah asal TSS adalah 4 (Tabel 1.2).  

Petani menyatakan penyemaian TSS cukup mudah dicoba. Responden sepakat  sebelum 

menerapkannya, mereka dapat melakukan uji coba dengan mudah, informasi penyemaian mudah diperoleh 

dan terdapat panduan yang bisa dimengerti oleh petani serta cara penyemaian mudah diamati dan ditiru. 

Skor rata-rata persepsi responden untuk kemudahan cara penyemaian bawang merah asal TSS untuk 

dicoba adalah 4  (Tabel 1.3). 
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Tabel 1.2 Persepsi petani bawang merah Cirebon terhadap kerumitan cara penyemaian bawang merah asal 

TSS (n=30) 

 

 

Tabel 1.3 Persepsi petani bawang merah Cirebon terhadap kemudahan untuk dicoba 

cara penyemaian bawang merah asal TSS (n=30) 

 

 

3.3. Sikap adopsi terhadap cara penyemaian bawang merah asal TSS 

Berkaitan dengan  sikap petani untuk mengadopsi cara penyemaian, responden menjawab penerapan 

cara penyemaian bawang merah asal TSS mudah untuk diadopsi dengan skor 3,9. Cara penyemaian TSS 

yang diajarkan juga baik untuk dipraktekkan, dengan skor 4,4. Berkaitan dengan penerapannya, hasil skor 

rata-rata menunjukkan bawah responden petani bersedia menerapkan cara penyemaian bawang merah asal 

TSS dengan skor 4,1 (Tabel 1.4). Kesediaan petani untuk mau menerapkan penyemaian bawang merah 

asal TSS setelah mereka melihat dan mengamati teknik persemaian bawang merah asal TSS cukup mudah 

untuk dicoba (Sembiring & Rosliani, 2020). 

 

Tabel 1.4 Skor sikap petani bawang merah Cirebon untuk mengadopsi 

cara penyemaian bawang merah asal TSS (n=30) 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Persepsi petani bawang merah Cirebon terhadap teknik penyemaian bawang merah asal TSS 

berdasarkan sifat inovasi teknologi adalah a) berdasarkan kecocokan, penyemaian TSS tidak 

bertentangan dengan budaya dan sosial masyarakat setempat, dengan skor 3,5; (b) berdasarkan 

tingkat kerumitan, penyemaian TSS tidak rumit dan mudah dipelajari dengan skor 4 ; (c) dan 

berdasarkan kemudahan untuk diuji coba dan diamati, cara penyemaian TSS mudah untuk dicoba 

dan diamati secara visual, dengan  skor 3,8. 

2. Petani berminat untuk mencoba dan menerapkan cara penyemaian TSS.  

3. Balitsa dapat memfasilitasi  para petani yang berminat menerapkan cara penyemaian TSS dengan 

memberikan pelatihan guna memudahkan petani dalam menerapkannya secara langsung di 

lapangan.  
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Abstrak 
Bawang merah merupakan komoditas strategis dan mempunyai nilai ekonomi tinggi di 
Indonesia. Di Gorontalo, bawang merah merupakan salah satu komoditas utama hortikultura 
selain cabai rawit yang terus dikembangkan. Bahan tanam bawang merah ini dapat berasal dari 
umbi maupun dari biji botani (True Shallot Seed=TSS). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
sikap, persepsi, dan preferensi petani terhadap teknologi bawang merah asal TSS di Gorontalo. 
Penelitian dilaksanakan dengan metode survey dengan menggunakan kuisioner yang telah 
dipersiapkan sebelumnya pada 30 petani responden bawang merah di Kabupaten Gorontalo, 
Provinsi Gorontalo pada tahun 2020. Untuk mengetahui sikap petani terhadap teknologi 
bawang merah TSS menggunakan analisis Model Sikap Multiatribut Fishbein, dan  persepsi 
petani menggunakan Pemetaan Persepsi (Perceptual Mapping). Untuk mengetahui preferensi 
petani terhadap teknologi bawang merah TSS dilakukan dengan metode analisis Conjoint. 
Sikap petani terhadap bawang merah TSS lebih unggul jika dibandingkan dengan bawang 
merah asal umbi. Persepsi petani bahwa bawang merah TSS lebih unggul pada atribut 
produktivitas, ukuran hasil umbi, warna hasil umbi, ketahanan terhadap penyakit, jumlah benih, 
daya simpan, efisiensi biaya benih, dan harga jual hasil panen, dibandingkan dengan bawang 
merah asal umbi. Preferensi petani menunjukkan bahwa petani responden lebih menyukai jenis 
bawang merah asal umbi, jenis bawang merah dengan umur panen yang cepat, tahan terhadap 
penyakit, ukuran umbi sedang, dan warna umbi yang merah tua. Diperlukan penguatan logistik 
benih TSS agar benih tersedia ditingkat petani dalam jumlah, waktu, dan kualitas yang tepat 
serta harga yang terjangkau, dan pentingnya pendampingan teknologi budidaya bawang merah 
TSS, karena minat petani untuk mengembangkan bawang merah TSS cukup tinggi, namun 
masih terkendala oleh ketersediaan benih TSS yang terbatas dan pengetahuan petani yang 
masih kurang. 
Kata kunci : sikap, persepsi, preferensi, bawang merah, TSS 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Bawang merah asal biji botani (True Shallot Seed=TSS) merupakan jenis bawang merah yang 

sedang dikembangkan dewasa ini baik melalui program pemerintah maupun swadaya petani. Bahan tanam 

untuk budidaya bawang merah selain menggunakan benih umbi, sebagai alternatif juga bisa menggunakan 

benih bawang merah asal biji botani atau TSS (Shopa dan Basuki 2010). Hasil penelitian sebelumnya dan 

pengalaman petani menunjukkan bahwa benih bawang merah TSS ini memiliki kelebihan diantaranya yaitu 

lebih efisien dari sisi biaya benih, kebutuhan benih hanya berkisar 5-7 kg per ha dibanding bawang merah 

asal umbi yang membutuhkan sekitar 1-1.5 ton/hektar. Bawang merah TSS cenderung lebih bebas virus dan 

penyakit tular benih, menghasilkan tanaman yang lebih sehat, dan daya hasil lebih tinggi dibanding benih 

umbi (Permadi 1993, Putrasamedja 1995, Sumarni et al. 2005).  

Bawang merah TSS memiliki potensi besar dalam peningkatan produksi dan produktivitas bawang 

merah sebagai komoditas strategis dan mempunyai nilai ekonomi tinggi di Indonesia. Bawang merah 

sebagai komoditas yang memiliki pengaruh terhadap perekonomian nasional dan inflasi (Puspitasari et al. 

2016; Khoyriyah et al. 2019) perlu didukung dengan penyediaan teknologi yang baik untuk meningkatkan 

produksi dan produktivitas salah satunya dengan pengembangan teknologi bawang merah TSS. Penelitian 

Puspitasari et al. (2016) dan Maintang et al. (2019) mengungkapkan bahwa dari analisis usahatani, teknologi 

TSS layak dikembangkan karena dapat memberikan keuntungan usaha tani yang lebih besar dibandingkan 

penggunaan benih bawang merah dari umbi. Hasil penelitian Basuki (2009), menunjukkan bahwa umur 
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panen dengan benih asal TSS 19-26 hari lebih lama dibanding benih umbi, namun mampu menghasilkan 

bobot panen bawang merah secara signifikan 2 kali lipat lebih tinggi dengan ukuran umbi lebih besar 

dibandingkan hasil dari benih umbi. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh petani bawang merah di Indonesia dalam upaya 

peningkatan produksi bawang merah adalah keterbatasan benih bawang merah bermutu saat musim tanam, 

baik dari sisi jumlah maupun harganya (Khoyriyah et al., 2019). Petani memiliki ketertarikan untuk 

membudidayakan bawang merah namun terkendala oleh harga benih yang sangat tinggi. Petani di 

Indonesia lebih banyak menggunakan benih umbi sebagai bahan tanam, karena lebih mudah dalam 

penerapannya dan lebih cepat panen. Namun demikian, penggunaan benih umbi sebagai bahan tanam 

memiliki beberapa kelemahan diantaranya, biaya benih yang sangat tinggi, oleh karena kebutuhan benih 

dari umbi bawang merah mencapai 1,3 – 2,6 ton/hektar (Azmi et al. 2011; Rosliani et al. 2012). Jika harga 

rata-rata benih umbi sebesar Rp. 40.000,-/kg maka biaya benih bisa mencapai lebih dari Rp 50 Juta per ha. 

Menurut Nurasa dan Darwis (2007), benih merupakan salah satu komponen biaya terbesar kedua dalam 

usahatani bawang merah. Sementara Sumarni et al. (2012) menyebutkan bahwa biaya benih bisa mencapai 

40% dari biaya produksi. Selain dari sisi biaya benih yang tinggi, benih umbi juga cenderung tidak tahan 

simpan, biaya angkut mahal, dan sering terdapat penyakit tular umbi (Rosliani  2015). Oleh karenanya 

penggunaan benih bawang merah asal biji TSS berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia termasuk di 

Gorontalo karena mampu menghemat biaya produksi dan berpotensi untuk meningkatkan pendapatan 

petani. 

Budidaya bawang merah TSS masih relatif baru bagi petani bawang merah di Gorontalo dan masih 

memiliki tingkat adopsi atau penerapan yang masih rendah di tingkat petani. Untuk itu sangat penting 

melakukan penelitian terkait aspek  dan karakteristik bawang merah TSS, mengetahui sejauh mana 

pengetahuan petani mengenai bawang merah TSS serta perumusan strategi pengembangan bawang merah 

dan perakitan varietas unggul pada masa yang akan datang. Informasi yang diperoleh dari analisis ini juga 

sangat bermanfaat untuk merumuskan kebijakan yang terkait dengan upaya percepatan adopsi teknologi 

bawang merah TSS oleh petani. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sikap, persepsi, dan preferensi 

petani terhadap teknologi bawang merah asal TSS di Gorontalo. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di salah satu sentra produksi bawang merah yaitu di Kabupaten Gorontalo 

(Kecamatan Tabongo, Kecamatan Limboto Barat, dan Kecamatan Tibawa), Provinsi Gorontalo pada Bulan 

Maret sampai Bulan Juli 2020. Penelitian menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dengan metode survey menggunakan daftar pertanyaan  (kuisioner) terstruktur yang telah 

dipersiapkan sebelumnya pada 30 petani responden bawang merah. Data sekunder diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik, Dinas Pertanian, Balai Penyuluhan, dan instansi terkait lainnya. 

Untuk mengetahui sikap petani terhadap teknologi bawang merah TSS menggunakan analisis Model 

Sikap Multiatribut Fishbein. Model sikap ini juga dapat mengetahui sejauh mana atribut benih bawang merah 

dianggap penting oleh petani, yaitu dari hasil analisis tingkat kepentingan atribut. Tingkat kepentingan atribut 

dapat digunakan sebagai informasi untuk mengetahui atribut-atribut benih bawang merah yang dianggap 

penting oleh petani  sehingga dapat memberikan rekomendasi kebijakan pengembangan komositas bawang 

merah kedepan. Semakin tinggi tingkat kepentingan terhadap suatu atribut berarti semakin penting pula 

atribut tersebut bagi petani.  

Evaluasi kepentingan atribut bawang merah diukur menggunakan Skala Likert, yaitu dengan skala 

sebagai berikut : -2 = sangat tidak penting, -1 = tidak penting, 0 = cukup penting, 1 = penting, dan 2 = sangat 
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penting. Rentang skala tingkat kepentingan atribut benih bawang merah yaitu : (5-1)/5 = 0.80. Dengan 

rentang skala ini maka tingkat kepentingan dari nilai setiap atribut sebagai berikut: 

Tabel 1.  Rentang skala tingkat kepentingan atribut benih bawang merah 

Rentang Skala Kepentingan Keterangan 

-2.00 < X ≤ -1,20 Sangat tidak penting 

-1,20 < X ≤ -0,40 Tidak penting 

-0,40 < X ≤  0,40 Biasa 

0,40 < X ≤  1,20 Penting 

1,20 < X ≤  2,00 Sangat Penting 

 

Analisis Fishbein berfokus pada sikap yang dibentuk seseorang terhadap obyek tertentu. Formulasi 

model Fishbein (Mowen dan Minor  1998) sebagai berikut: 

 

 

A0 = 

 
 
Dimana:  

A0 = Sikap keseluruhan petani terhadap obyek  

bi  = Kekuatan kepercayaan petani terhadap atribut ke–i  

ei  = Evaluasi kepentingan terhadap atribut ke–i  

n  = Jumlah atribut menonjol yang dimiliki obyek 

 

Model Fishbein mengemukakan bahwa sikap terhadap objek tertentu didasarkan pada tingkat 

kepercayaan mengenai atribut objek yang diberi bobot oleh evaluasi terhadap atribut. Atribut benih bawang 

merah yang dievaluasi pada penelitian ini terdiri dari 15 atribut yaitu produktivitas, ukuran hasil umbi, warna 

hasil umbi, daya tumbuh, umur panen, jumlah anakan, ketahanan terhadap penyakit, jumlah benih, daya 

simpan, kemudahan akses benih, harga benih, efisiensi biaya benih, risiko produksi, kemudahan budidaya, 

harga jual hasil panen. Atribut yang memiliki nilai sikap tertinggi merupakan atribut yang dipersepsikan 

paling penting oleh petani. Sementara itu, sikap keseluruhan petani terhadap obyek dibandingkan antara 

benih bawang merah TSS dan benih bawang merah asal umbu dimana benih yang memiliki nilai sikap 

tertinggi dianggap lebih baik oleh petani. Selanjutnya persepsi petani terhadap atribut bawang merah TSS 

dan bawang merah asal umbu dilakukan pemetaan persepsi (Perceptual Mapping).  

Untuk mengetahui preferensi petani terhadap teknologi bawang merah pada penelitian ini 

menggunakan metode analisis Conjoint. Secara umum model dasar analisis Conjoint dapat dituliskan 

sebagai berikut:  


 


m

i

k

j

i

XijijbXU

1 1

)(  

 
Dimana: 

U(x) = Utilitas (nilai kegunaan) total 

bij = Nilai kegunaan atribut ke-i taraf ke-j 

Xij = Dummy variabel atribut ke-i taraf ke-j (bernilai 1 bila taraf yang berkaitan  muncul dan 0 bila tidak) 

ki = Banyaknya taraf ke-i dari atribut ke-i dikurangi 1 
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penelitian ini dilakukan analisis preferensi dengan 6 atribut bawang merah yaitu jenis bawang merah (umbi, 

biji TSS), teknis budidaya (tanam langsung, disemai dahulu), ukuran hasil umbi (kecil, sedang, besar), 

ketahanan terhadap penyakit (tahan, rentan), umur panen (50-55 hari, 60-70 hari), dan warna hasil umbi 

(merah tua, merah muda, ungu). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Tingkat kepentingan atribut bawang merah  

Analisis tingkat kepentingan atribut dilakukan untuk mengetahui persepsi petani terhadap 

penggunaan benih bawang merah. Dari hasil analisis pada tabel 2 dapat diketahui tingkat kepentingan 

atribut bawang merah di Gorontalo. Skor evaluasi atribut benih bawang merah menunjukkan bawah 

keseluruhan atribut yang dievaluasi memiliki skor yang positif dan berada pada rentang kategori penting dan 

sangat penting. Terdapat 11 atribut berada pada kategori sangat penting yaitu atribut produktivitas, warna 

hasil umbi, daya tumbuh, umur panen, jumlah anakan, ketahanan terhadap penyakit, kemudahan akses 

benih, harga benih, risiko produksi, kemudahan budidaya, dan harga jual hasil panen. Sisanya, 4 atribut 

berada pada kategori penting yaitu atribut ukuran hasil umbi, jumlah benih, daya simpan, dan efisiensi biaya 

benih. Hasil evaluasi kepentingan menunjukkan bahwa atribut yang paling tinggi tingkat kepentingannya 

menurut petani adalah produktivitas dengan skor evaluasi mencapai 1.80. Kemudian diikuti oleh atribut 

harga jual hasil panen, dengan skor 1.60, dan ketahanan terhadap penyakit dengan skor 1.53. Menurut 

petani, keputusan untuk menggunakan benih bawang merah yang paling utama adalah dilihat dari tingkat 

produktivitas bawang merah yang akan dihasilkan. Karena alasan berusahatani adalah untuk mencapai 

produksi yang tinggi dan pendapatan yang tinggi, sehingga perlu dipilih varietas bawang merah dengan 

produktivitas yang tinggi pula. Selain produktivitas, alasan petani menggunakan benih bawang merah adalah 

harga jual hasil panen. Dengan harga jual yang tinggi maka petani berpotensi mendapatkan keuntungan 

yang tinggi seiring dengan peningkatan produksi. Kemudian atribut ketiga yang dianggap paling penting 

menurut petani adalah ketahanan bawang merah terhadap serangan hama penyakit. Salah satu penyebab 

kegagalan panen pada usahatani bawang merah adalah tingginya tingkat serangan hama penyakit, 

sehingga penggunaan bawang merah yang tahan penyakit penting dilakukan untuk meminimal risiko 

kegagalan. 

Tabel 2. Hasil analisis sikap petani terhadap bawang merah TSS dan bawang merah umbi di Gorontalo 

No 
Atribut 

  

Evaluasi 
kepentingan 

(ei) 
  

Kepercayaan (bi) Sikap Kelas (A0) = ei x Bi 

BM Umbi BM TSS BM Umbi BM TSS 

1 Produktivitas 1.80 1.43 1.53 2.58 2.76 

2 Ukuran hasil umbi 1.17 0.70 1.67 0.82 1.94 

3 Warna hasil umbi 1.37 0.83 1.87 1.14 2.55 

4 Daya tumbuh 1.47 1.27 1.03 1.86 1.52 

5 Umur Panen 1.37 1.57 0.80 2.14 1.09 

6 Jumlah anakan 1.43 1.40 0.77 2.01 1.10 

7 
Ketahanan terhadap 
penyakit 1.53 1.07 1.67 1.64 2.56 

8 Jumlah Benih 1.07 1.10 1.83 1.17 1.96 

9 Daya simpan 1.03 0.97 1.53 1.00 1.58 

10 Kemudahan akses benih 1.30 1.10 0.90 1.43 1.17 

11 Harga benih 1.27 0.93 1.53 1.18 1.94 

 

Bila suatu atribut memiliki k level, maka atribut tersebut diwakili (k-1) variabel dummy. Pada 
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12 Efisiensi biaya benih 1.20 0.90 1.30 1.08 1.56 

13 Risiko Produksi 1.30 1.23 0.97 1.60 1.26 

14 Kemudahan budidaya 1.33 1.30 0.70 1.73 0.93 

15 Harga jual hasil panen 1.60 1.17 1.33 1.87 2.13 

Total Skor  23.24 26.05 

 

3.2. Sikap Petani terhadap Bawang Merah TSS dan Bawang Merah Umbi 

Hasil analisis model Fishbein pada tabel 2, dapat diketahui sikap petani terhadap bawang merah 

asal biji (TSS) dan bawang merah asal umbi. Sikap petani terhadap bawang merah TSS lebih unggul dari 

bawang merah umbi. Nilai sikap kelas (A0) terhadap bawang merah TSS sebesar 26.05, lebih tinggi dari nilai 

sikap kelas (A0) terhadap bawang merah umbi (23.24). Hasil ini menunjukkan bahwa bawang merah TSS 

memiliki keunggulan atau lebih baik pada atribut-atribut yang dianalisis dibandingkan dengan bawang merah 

umbi. Bawang merah TSS memiliki keunggulan (lebih baik) pada atribut produktivitas, ukuran hasil umbi, 

warna hasil umbi, ketahanan terhadap penyakit, jumlah benih, daya simpan, harga benih, efisiensi biaya 

benih, dan harga jual hasil panen dibandingkan bawang merah umbi. Sedangkan, bawang merah umbi 

memiliki keunggulan pada atribut daya tumbuh, umur panen, jumlah anakan, kemudahan akses benih, risiko 

produksi, dan kemudahan budidaya dibandingkan bawang merah TSS. Bawang merah TSS memiliki lebih 

banyak atribut yang lebih unggul dibandingkan bawang merah umbi (gambar 1). Namun demikian menurut 

petani, bawang merah TSS masih sulit dalam pembudidayaannya karena harus melalui proses persemaian 

terlebih dahulu dan proses transplanting yang sangat rawan terjadinya kematian benih, sehingga daya 

tumbuh rendah. Dengan adanya persemaian ini, umur budidaya dan umur panen bawang merah menjadi 

lebih lama dibandingkan dengan bawang merah asal umbi. Selain itu dari sisi ketersediaan benih, petani 

merasa masih kesulitan mendapatkan akses benih, baik petani penangkar maupun di toko tani.  

Dari sisi produktivitas, menurut petani responden, bawang merah TSS memiliki tingkat produktivitas 

relative lebih tinggi dibandingkan produktivitas bawang merah umbi jika berhasil dalam melakukan 

persemaian dan proses transplanting. Hal ini dikarenakan menurut pengalaman petani, bawang merah TSS 

cenderung memiliki pertumbuhan dan penampilan tanaman yang lebih baik, serta lebih relative tahan 

terhadap serangan hama penyakit. Ukuran hasil umbi yang dihasilkan bawang merah TSS lebih besar 

dibandingkan dengan ukuran hasil umbi bawang merah asal umbi. Penelitian Rahayu et al. (2019) juga 

mengungkapkan bahwa petani tertarik membudidayakan bawang merah TSS oleh karena tingkat 

produktivitas hasil yang tinggi. Pangestuti dan Sulistyaningsih (2011) mengungkapkan bahwa penggunaan 

TSS menghasilkan tanaman yang lebih sehat dan produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan dengan umbi 

konvensional. 

Menurut pengalaman petani, bawang merah TSS menghasilkan umbi dengan warna yang lebih baik 

yang digemari pasar yaitu warna umbi merah tua. Sedangkan warna hasil umbi bawang merah lokal asal 

umbi cenderung berwarna merah pucat. 
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Gambar 1. Pemetaan Persepsi petani terhadap atribut bawang merah TSS dan bawang merah umbi 
 

Menurut petani responden, budidaya bawang merah TSS lebih sedikit dalam jumlah benih yang 

digunakan dibandingkan dengan bawang merah asal umbi. Penggunaan benih bawang merah TSS hanya 

berkisar 5-7 kg/hektar tergantung daya tumbuh benih, sedangkan bawang merah asal umbi membutuhkan 

benih umbi berkisar 1-1.5 ton/hektar. Dengan jumlah benih yang lebih sedikit ini maka budidaya bawang 

merah TSS mampu menekan biaya produksi bawang merah, sehingga mampu meningkatkan keuntungan 

usahatani.  Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahayu et al. (2019) bahwa menurut petani, bawang merah 

TSS menghasilkan biaya produksi yang lebih rendah. Putter dan Adiyoga (2013) menyebutkan bahwa biaya 

benih umbi merupakan komponen biaya tertinggi dalam usahatani bawang merah. Oleh karenanya 

penggunaan benih umbi menghasilkan biaya yang sangat tinggi (Azmi et al. 2011; Rosliani et al. 2012). 

Dengan penggunaan benih TSS, mampu mengurangi komponen biaya benih secara signifikan. Sesuai 

temuan Brink dan Basuki (2010) bahwa penggunaan TSS sebagai bahan tanam lebih murah dibandingkan 

dengan benih umbi. 

Daya simpan benih bawang merah TSS juga lebih lama dibandingkan bawang merah asal umbi, 

bisa selama 1 hingga 2 tahun dalam suhu ruang yang dingin. Dari sisi harga jual hasil panen, bawang merah 

TSS cenderung memiliki harga yang lebih tinggi, karena ukuran, kualitas dan warna umbi yang dihasilkan 

lebih baik. Menurut petani, umbi hasil bawang merah TSS ini cocok untuk dijadikan bahan tanam musim 

berikutnya, karena menghasilkan tanaman yang lebih sehat, jumlah anakan lebih banyak dan relative tahan 

terhadap serangan hama penyakit. Menurut petani di Kecamatan Tabongo, Kabupaten Gorontalo, hasil umbi 

bawang merah TSS bisa mencapai Rp 100.000,-/kg karena kualitas yang dihasilkan sangat baik untuk 

bahan tanam. 

3.3. Preferensi petani terhadap bawang merah 

 Dari enam atribut bawang merah yang dilakukan analisis preferensi menggunakan metode Conjoint, 

atribut yang dinilai paling penting oleh petani responden adalah teknis budidaya (gambar 2) yang terdiri dari 

system tanam langsung atau melalui persemaian terlebih dahulu. Atribut teknis budidaya berdasarkan 

analisis memiliki nilai penting relative sebesar 39.78%, diikuti atribut umur panen dengan nilai penting 

relative sebesar 34.9 %, dan jenis bawang merah dengan nilai penting relative sebesar 11.6 %. Atribut 

teknis budidaya merupakan atribut yang paling penting menurut petani, karena  menganggap bahwa teknis 
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budidaya yang sulit akan berdampak pada kegagalan panen, yang berujung pada berkurangnya produksi 

dan pendapatan petani. 

 

 
 

Gambar 2. Nilai penting relative atribut bawang merah 
 

Hasil analisis preferensi petani terhadap atribut bawang merah disajikan pada tabel 3. Preferensi 

petani menunjukkan bahwa petani responden lebih menyukai jenis bawang merah asal umbi, jenis bawang 

merah dengan umur panen yang cepat, tahan terhadap penyakit, ukuran umbi sedang, dan warna umbi 

merah tua. Petani responden cenderung lebih memilih jenis bawang merah umbi, karena menurut petani 

bawang merah TSS lebih sulit dalam penerapannya di lapang, waktu panen bawang merah TSS yang 

dibutuhkan juga lebih lama. Selain itu ketersediaan benih bawang merah unggul TSS di Gorontalo masih 

terbatas baik di toko tani maupun distributor saprodi. Olehkarenanya, petani sampai saat ini masih 

cenderung menggunakan bawang umbi hasil pertanaman sebelumnya. Hal ini sesuai penelitian Sembiring 

(2016) dan Basuki (2010) bahwa, umumnya petani menggunakan benih umbi bawang merah yang berasal 

dari hasil pertanaman sendiri, membeli dari petani lain atau membeli benih impor. 

Dari sisi teknis budidaya, petani bawang merah di Gorontalo lebih menyukai sistem tanam langsung 

dibandingkan dengan harus disemai dahulu seperti pada bawang merah TSS karena masa panen jadi lebih 

cepat. Kedala masih kurangnya adopsi teknologi bawang merah TSS adalah karena petani merasa masih 

kesulitan dalam penerapan teknis persemaian dan proses transplanting. Namun demikian berdasarkan 

kegiatan kaji terap teknologi bawang merah TSS yang dilakukan oleh BPTP Gorontalo di beberapa lokasi di 

Kabupaten Gorontalo, menunjukkan bahwa petani telah mulai mampu melakukan persemaian bawang 

merah TSS dan proses transplanting dengan daya tumbuh lebih dari 80 persen. Jika petani telah terbiasa 

membudidayakan bawang merah TSS, maka peluang keberhasilan budidaya bawang merah TSS akan 

semakin tinggi. 

Hasil analisis preferensi menunjukkan bahwa petani responden lebih menyukai bawang merah 

ukuran sedang, yang banyak digemari pasar di Gorontalo. Lebih menyukai bawang merah yang memiliki 

ketahanan terhadap hama penyakit, umur panen relative singkat dan warna hasil umbi merah tua. 
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Tabel 3. Preferensi petani terhadap faktor-faktor bawang merah di Gorontalo 

Importance Values Utility Estimate Faktor  Preferensi  

11.6   Jenis bawang merah umbi 

0.3511 Umbi 

-0.3511 biji TSS 

39.78   Teknis Budidaya Tanam langsung 

2.8199 Tanam langsung 

-2.8199 Disemai dulu 

2.65   Ukuran hasil umbi Sedang 

-0.1281  Kecil 

0.2501 Sedang 

-0.1220  Besar 

4.6   Ketahanan thd penyakit Tahan 

0.3053 Tahan  

-0.3153 Rentan 

34.9   Umur Panen 50-55 hari 

1.9177 50-55 hari 

-1.4277 60-70 hari 

6.5   Warna hasil umbi Merah tua 

0.3562 Merah tua 

-0.1581  Merah muda 

-0.1981  Ungu 

 

 4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Dalam mengadopsi benih bawang merah, petani menganggap bahwa atribut produktivitas 

merupakan atribut paling penting, kemudian diikuti oleh harga jual hasil panen, dan ketahanan terhadap 

serangan hama penyakit. Sikap petani terhadap bawang merah TSS lebih unggul jika dibandingkan dengan 

bawang merah asal umbi lokal. Persepsi petani, bahwa bawang merah TSS lebih unggul pada atribut 

produktivitas, ukuran hasil umbi, warna hasil umbi, ketahanan terhadap penyakit, jumlah benih, daya 

simpan, efisiensi biaya benih, dan harga jual hasil panen, dibandingkan dengan bawang merah asal umbi. 

Preferensi petani menunjukkan bahwa petani responden lebih menyukai jenis bawang merah asal 

umbi, jenis bawang merah dengan umur panen yang cepat, tahan terhadap penyakit, ukuran umbi sedang, 

dan warna umbi merah tua.  

Diperlukan penguatan logistik benih TSS (agar tersedia ditingkat petani dalam jumlah, waktu, dan 

kualitas yang tepat serta harga yang terjangkau), dan pendampingan teknologi budidaya TSS, karena minat 

petani untuk mengembangkan bawang merah TSS cukup tinggi, namun masih terkendala oleh ketersediaan 

benih TSS yang terbatas dan pengetahuan petani yang masih kurang dalam budidaya bawang merah TSS. 

Dalam perakitan varietas unggul bawang merah diarahkan pada keunggulan produktivitas, daya tumbuh 

tinggi, jumlah anakan banyak, tahan terhadap HPT, umur panen yang lebih singkat. 
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Abstrak 
Tenaga kerja pemetik bunga melati putih (Jasminum sambac) merupakan salah satu jenis 
pekerjaan yang banyak ditekuni oleh wanita di Desa Maribaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui rata-rata curahan waktu kerja wanita sebagai pemetik bunga melati putih, 
mengetahui kontribusi wanita pemetik bunga melati putih terhadap pendapatan rumah tangga 
dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan tenaga kerja wanita pemetik 
bunga melati putih. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 59 orang wanita pemetik bunga melati putih yang 
diambil dengan menggunakan Simple Random Sampling. Data yang digunakan terdiri dari data 
primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan terdiri dari perhitungan persentase 
curahan waktu kerja dan kontribusi pendapatan serta analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata curahan waktu kerja wanita sebagai pemetik bunga 
melati putih sebesar 7 jam/hari atau 29,17%. Kontribusi pendapatan dari wanita sebagai tenaga 
kerja pemetik bunga melati putih terhadap pendapatan rumah tangga sebesar 29%. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa hari kerja dan kapasitas 
pemetikan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pemetik 
bunga melati putih. 

Kata Kunci : curahan waktu, kontribusi, pemetik, melati. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sub-sektor perkebunan dikenal sebagai sub-sektor dengan kontribusi nyata terhadap penyediaan 

lapangan kerja bagi semua kalangan masyarakat (baik pria maupun wanita). Perkebunan bunga melati putih 

(Jasminum sambac) merupakan salah satu sub-sektor perkebunan jenis hortikultura tanaman hias yang 

memposisikan wanita sebagai tenaga pemetiknya. Kabupaten Tegal merupakan daerah penghasil bunga 

melati putih di Jawa Tengah. Produktivitas bunga melati putih di Kabupaten Tegal dalam kurun waktu 4 

tahun terakhir, diketahui mengalami pasang surut. Pada tahun 2017, produktivitas bunga melati putih mulai 

mengalami penurunan, namun kembali meningkat pada dua tahun berikutnya. Produktivitas bunga melati 

putih tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 14,40 ton/ha dengan produksi bunga melati putih 

sebesar 3.142,27 ton dengan luas lahan 218,24 hektar. Hal ini dapatdilihat pada Tabel 1.1 produktivitas 

bunga melati di Kabupaten Tegal tahun 2016-2019. 

Tabel 1.1 Produktivitas Melati Kabupaten Tegal Tahun 2016-2019. 

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 
Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2016 340,92 4.856,82 14,25 
2017 340,25 4.100,56 12,05 
2018 209,54 2.585,98 12,34 
2019 218,24 3.142,27 14,40 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal, 2020.
1 

 
Perkebunan bunga melati putih di Kabupaten Tegal ini tersebar di sepanjang wilayah pesisir Pantai 

Utara Jawa Tengah, dengan sentra produksi di Desa Maribaya. Potensi komoditas bunga melati ini, telah 

memberi peluang bagi wanita di Desa Maribaya untuk bekerja sebagai tenaga pemetik. Wanita yang 

memutuskan untuk bekerja, otomatis akan memiliki peran ganda yaitu, peran domestik (istri/ibu rumah 

tangga) dan peran publik (bekerja dan aktif dalam bermasyarakat)
2
. Peran ganda inilah yang menjadikan 
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wanita harus berpikir secara cermat dalam membagi waktunya antara urusan rumah tangga (domestik) 

dengan pekerjaan sebagai tenaga pemetik bunga melati. Menurut Faqih (2011), curahan waktu bekerja bagi 

wanita dikatakan normal apabila mencapai 35 jam/minggu
3
. Bagi wanita pemetik, waktu tersebut 

dialokasikan untuk bekerja guna menambah pendapatan keluarga. Meskipun penghasilan yang didapat 

relatif kecil, namun wanita tetap memilih bekerja dengan penghasilan yang dianggap sudah dapat 

membantu suami dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Memetik bunga melati merupakan pekerjaan 

utama bagi wanita di Desa Maribaya. Tentunya hal ini tidak sekedar untuk memperlihatkan peranannya, 

melainkan juga menjadi keharusan bagi wanita untuk menambah pendapatan keluarga. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 1) 

Seberapa besar curahan waktu kerja wanita pada kegiatan ekonomi produktif sebagai pemetik bunga 

melati putih, 2) Berapa besaran kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita sebagai pemetik bunga melati 

putih terhadap total pendapatan rumah tangga, dan 3) Faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan 

tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan metode atau pendekatan yang digunakan adalah studi kasus 

(Case Studies) di Desa Maribaya. Pengambilan sampel lokasi dilakukan dengan metode Purposive 

Sampling, dengan pertimbangan yaitu Desa Maribaya memiliki luas lahan bunga melati putih terbesar di 

Kecamatan Kramat seluas 48 hektar lahan panen
4
. Selain itu, Desa Maribaya juga memiliki potensi tenaga 

kerja perkebunan paling banyak daripada desa lain sebanyak 297 jiwa pada tahun 2016
5
. 

Metode pengambilan sampel responden dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling, yaitu 

cara pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak tanpa memperhatikan tingkatan dalam 

populasi tersebut
6
. Dalam menentukan ukuran sampel, maka digunakan perhitungan dengan rumus Slovin 

pada toleransi ketidaktelitian sebesar 10%. Jumlah populasi wanita pemetik bunga melati putih di Desa 

Maribaya adalah 144 orang, kemudian didapatkan jumlah sampel sebanyak 59 orang yang dianggap sudah 

mewakili dari populasi wanita pemetik bunga melati di Desa Maribaya. Data penelitian diambil pada satu 

bulan produksi bunga melati yaitu pada bulan Maret 2020.    

 

2.1. Analisis Data : Curahan Waktu Tenaga Kerja Wanita Pemetik Bunga Melati Putih   

Dalam mengalokasikan waktunya sebagai pencari nafkah, seorang wanita diduga memiliki alokasi waktu 

paling besar, dibandingkan dengan menjalankan tugasnya sebagai istri/ibu rumah tangga. Maka dalam 

mengetahuinya, dapat digunakan analisis perhitungan persentase dengan rumus matematis sebagai 

berikut:  

� = (
�

∑�
 � 100% 
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Keterangan : 
P : Persentase (%). 
T : Alokasi waktu (jam). 
∑t: Jumlah jam/hari 
 

2.2. Analisis Data : Kontribusi Tenaga Kerja Wanita Pemetik Bunga Melati Putih 

Dalam mengetahui besar kontribusi pendapatan pada tenaga kerja wanita pemetik bunga melati 

putih, maka dilakukan analisis perhitungan persentase dengan rumus matematis sebagai berikut : 

��� =
���

����
 � 100% 

 

Keterangan :  

KTKW = Kontribusi Pendapatan Wanita (%) 

PTKW = Pendapatan Wanita (Rupiah/bulan) 

TPRt = Total Pendapatan Rumah Tangga (Rupiah/bulan) 

 
2.3. Analisis Data : Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Wanita Pemetik Bunga Melati 

Dalam mengetahui adanya pengaruh dari masing-masing faktor pendapatan dilakukan dengan 

langkah analisis regresi linier berganda. Model regresi linier berganda dapat ditunjukkan pada perumusan 

matematis sebagai berikut : 

Y = a + b
1
X

1  + b
2
X

2  + b
3
X

3 + b
4
X

4 + b
5
X

5  + b
6
X

6
+ e 

Keterangan : 

Y : Pendapatan wanita pemetik melati (rupiah/bulan). 

a : Konstanta. 

b : Koefisien regresi. 

X1 : Umur (tahun). 

X2 : Tingkat pendidikan (tahun). 

X3 : Lama bekerja (tahun). 

X4 : Hari kerja (HOK/bulan). 

X5 : Luas lahan pemetikan (m
2
). 

X6 : Kapasitas pemetikan (kg/bulan). 

e : Variabel pengganggu. 

 

Pengujian model regresi dilakukan dengan menggunakan uji asumsi klasik dan uji statistic. 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berkaitan dengan profil atau gambaran secara umum tentang keadaan dan 

latar belakang responden. Responden berjumlah 59 orang wanita yang mewakili dari populasi wanita 

pemetik bunga melati putih di Desa Maribaya. 
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Tabel 3.1. Karakteristik Responden Wanita Pemetik Bunga Melati Putih di Desa Maribaya 
 
 

Uraian Ket. Jumlah (Jiwa) Presentase (%) 

Umur (tahun) 

29-34 1 1,69 

35-40 15 25,43 

41-46 9 15,25 

47-52 15 25,43 

53-58 3 5,08 

59-64 8 13,56 

65-70 8 13,56 

Jumlah  59 100 

Tingkat Pendidikan 

(tahun) 

Tak 

Sekolah 
11 18,64 

Tak Tamat 

SD 
4 6,78 

SD 40 67,80 

SMP 2 3,39 

SMA 2 3,39 

Jumlah  59 100 

Lama Bekerja (Tahun) 

1-6 23 38,98 

7-12 16 27,13 

13-18 6 10,17 

19-24 8 13,56 

25-30 3 5,08 

> 31 3 5,08 

Jumlah  59 100 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga (Jiwa) 

1-2 42 71,19 

3-4 16 27,12 

≥ 5 1 1,69 

Jumlah  59 100 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020. 
 

Berdasarkan Tabel 3.1 menunjukkan bahwa sebagian besar wanita pemetik bunga melati putih 

termasuk dalam kategori angkatan kerja usia produktif yaitu usia 29-64, dengan rata-rata usia wanita pemetik 

melati adalah 49 tahun. Rata-rata tingkat pendidikan yang ditempuh oleh wanita pemetik adalah 

SD/Sederajat. 

Mengenai lama bekerja pada wanita pemetik bunga melati di Desa Maribaya, diketahui rata-rata 

dalam kategori pemetik baru. Sebanyak 23 orang dengan persentase 38,98% merupakan tenaga kerja 

dengan lama bekerja sekitar 1-6 tahun. Kemudian mengenai jumlah tanggungan keluarga bagi wanita, 

sebanyak 23 orang memiliki jumlah tanggungan keluarga 1-2 orang. Adanya jumlah tanggungan keluarga 

bagi wanita ini menjadi dorongan/motivasi bekerja sebagai tenaga pemetik bunga melati putih. 

3.2. Curahan Waktu Tenaga Kerja Wanita Pemetik Bunga Melati Putih 

Dalam mengalokasikan waktunya, wanita pemetik membagi waktu kegiatannya menjadi dua waktu, 

yaitu kegiatan ekonomi dan non ekonomi produktif. Curahan waktu kerja wanita dalam kegiatan ekonomi 

produktif dapat dilihat pada Tabel 3.2. produktif menunjukkan bahwa rata-rata curahan waktu pada kegiatan 

non ekonomi produktif tertinggi bagi wanita adalah kegiatan waktu pribadi, khususnya curahan waktu tidur 

sebesar 6,19 jam/hari (tidur siang dan malam). Sementara curahan waktu kegiatan domestik (rumah tangga) 

adalah 4,76 jam/hari. Curahan waktu kerja wanita kegiatan non ekonomi produktif dapat dilihat pada Tabel 

3.3. 
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Tabel 3.2 Rata-rata Curahan Waktu Kerja Wanita Pemetik Bunga Melati pada Kegiatan Ekonomi 
 

Kegiatan Ekonomi Produktif 
Curahan Waktu 

(Jam/hari) 
Presentase (%) 

Off Farm (Pemetik Bunga 
Melati) 

7 29,17 

Non Farm (Pekerjaan 
Sampingan) 

1,3 5,42 

Total 8,3 34,58 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020. 
 

Berdasarkan Tabel 3.2 menunjukkan bahwa rata-rata curahan waktu kerja pada kegiatan ekonomi 

produktif tertinggi bagi wanita adalah bekerja untuk memetik bunga melati putih (off farm) yaitu sebesar 7 

jam/hari. Sementara untuk pekerjaan sampingan, wanita hanya mencurahkan 1,3 jam/hari saja. Curahan 

waktu kerja ini lebih kecil dibandingkan pada penelitian Amin, dkk (2016) yang menyatakan bahwa rata-rata 

jam kerja pada tenaga kerja wanita dalam usaha produktif adalah 9 jam/hari
7
. 

Sementara, pada hasil analisis data curahan waktu kerja kegiatan non ekonomi produktif 

menunjukkan bahwa rata-rata curahan waktu pada kegiatan non ekonomi produktif tertinggi bagi wanita 

adalah kegiatan waktu pribadi, khususnya curahan waktu tidur sebesar 6,19 jam/hari (tidur siang dan 

malam). Sementara curahan waktu kegiatan domestic (rumah tangga) adalah 4,76 jam/hari. Curahan 

waktu kerja wanita kegiatan non ekonomi produktif dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
7
 Amin, M. N., Supardi, S., & Awami, S. N. Kontribusi Tenaga Kerja Wanita Pada Usaha Emping Melinjo Terhadap Pendapatan 

Keluarga (Studi Kasus Di Desa Sukomangli Kecamatan Reban Kabupaten Batang), Jurnal Mediagro. Vol. 12, No.2 : 26-38, 2017, 
hlm.30. 

607



 

 

 

Tabel 3.3. Rata-rata Curahan Waktu Kerja Wanita Pemetik Bunga Melati pada Kegiatan Non Ekonomi 
Produktif 

Kegiatan Non Ekonomi Produktif Curahan Waktu (Jam/hari) Presentase (%) 

Kegiatan Domestik (rumah Tangga)   

Memasak 1,31 5,46 

Belanja 0,6 2,5 

Mencuci Baju 1 4,17 

Mencuci Piring 0,45 1,87 

Membersihkan Rumah 
0,8 3,33 

Mengajari Anak Belajar 
0,6 2,5 

Jumlah 4,76 19,83 

Kegiatan Sosial Kemasyarakatan   

Pengajian 0,2 0,83 

PKH 0,01 0,04 

Arisan 0,01 0,04 

Jumlah 0,22 0,92 

Kegiatan Waktu Luang (Leisure)   

Nonton TV 2,07 8,63 

Bersantai 0,74 3,08 

Hobi 0,13 0,54 

Jumlah 2,94 12,25 

Kegiatan Waktu Pribadi   

Tidur Siang 0,25 1,04 

Tidur Malam 5,94 24,75 

Ibadah 0,91 3,79 

Keperluan Lainnya 0,68 2,83 

Jumlah 7,78 32,41 

Total 15,7 65,42 

Total Keseluruhan 
(3.2 + 3.3) 

24 100 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020. 

 
 

Berdasarkan Tabel 3.3 juga menunjukkan wanita dalam mencurahkan waktu pada kegiatan sosial 

kemasyarakatan hanya sebesar 0,22 jam/hari. Waktu yang diluangkan untuk kegiatan sosial 

kemasyarakatan diketahui lebih sedikit daripada kegiatan non ekonomi produktif lainnya. Rata-rata wanita 

pemetik hanya menyempatkan waktu ini untuk kegiatan seperti pengajian yang dilaksanakan setiap satu 

minggu 2 kali. Sementara, dalam meluangkan waktunya, rata-rata wanita pemetik mencurahkan waktu luang 

(leisure) sebesar 2,94 jam/hari. Curahan waktu wanita sebagai tenaga pemetik bunga melati putih adalah 7 

jam/hari dalam persentase 29,17% lebih besar dibandingkan kegiatan menjalankan tugas atau waktunya 

sebagai istri/ibu rumah tangga lainnya. Curahan waktu kerja ini lebih besar dibandingkan dengan penelitian 

Fauzan, dkk (2020) yang menyatakan buruh petik melati gambir di Kecamatan Bukateja, Kabupaten 

Purbalingga bekerja selama 6 hari dalam seminggu dengan rata-rata curahan waktu kerja adalah 6,2 

jam/hari
8
. 
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3.3. Kontribusi Tenaga Kerja Wanita Pemetik Bunga Melati Putih 

Dalam mengetahui kontribusi wanita pemetik melati terhadap pendapatan rumah tangga, maka perlu 

diketahui pendapatan wanita baik yang diperoleh dari bekerja sebagai tenaga pemetik bunga melati 

maupun pekerjaan sampingan. 

Tabel 3.4. Rata-rata Total Pendapatan Wanita Pemetik Bunga Melati Putih di Desa Maribaya dalam satu 
bulan 

 
Kegiatan Ekonomi Produktif Curahan Waktu (Jam/hari) Persentase (%) 

Off Farm (Pemetik Bunga Melati) 
7 29,17 

Non Farm (Pekerjaan 
  Sampingan) 

1,3 5,42 

Total 8,3 34,58 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020. 
 

Berdasarkan Tabel 3.4 menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan wanita dari pekerjaan sebagai 

pemetik bunga melati putih sebesar Rp. 707.572/bulan. Kemudian diketahui bahwa wanita pemetik melati 

juga memiliki pekerjaan sampingan. Pekerjaan sampingan ini menghasilkan rata-rata pendapatan sebesar 

Rp. 105.650/bulan. Sehingga diketahui total pendapatan wanita sebesar Rp. 813.222/bulan. Rata-rata 

pendapatan rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5. Rata-rata Total Pendapatan Rumah Tangga Wanita Pemetik Bunga Melati Putih di Desa 
Maribaya dalam satu bulan. 

Sumber Pendapatan Rumah Tangga Nilai (Rp) 

Istri 813.222 

Suami 903.288 

Anggota Keluarga Lainnya (Anak) 723.051 

Total Pendapatan Rumah Tangga 2.439.561 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020. 
  

Berdasarkan Tabel 3.5 menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan suami sebesar Rp. 

903.288/bulan. Sementara rata-rata pendapatan dari anak sebesar Rp 723.051/bulan. Kemudian 

dijumlahkan dengan pendapatan istri, diperoleh total pendapatan rumah tangga sebesar Rp 

2.439.561/bulan. Selanjutnya kontribusi wanita sebagai tenaga pemetik dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6. Rata-rata Kontribusi Tenaga Kerja Wanita Pemetik Bunga Melati Putih di Desa Maribaya. 
Uraian Nilai 

Pendapatan Wanita Sebagai 
Tenaga Kerja Pemetik Bunga Melati (Rp/bulan) 

 

707.572 

Total Pendapatan Rumah Tangga (RP/bulan) 
2.439.561 

Kontribusi (%) 29 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020. 
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Berdasarkan Tabel 3.6 menunjukkan bahwa dengan rata-rata pendapatan istri sebagai tenaga kerja 

pemetik bunga melati putih sebesar Rp 707.572/bulan, dapat memberikan kontribusi sebesar 29% terhadap 

pendapatan rumah tangga. Kontribusi pendapatan sebesar 29% ini, sesuai dengan penelitian Fatimah dkk 

(2015) yang menunjukkan kontribusi pendapatan bagi wanita < 50%
9
. Kontribusi yang diberikan wanita 

sebagai tenaga kerja pemetik bunga melati putih dikatakan memiliki kontribusi sedang. Artinya peran wanita 

sebagai tenaga pemetik bunga melati cukup berpengaruh terhadap total pendapatan rumah tangga. 

3.4. Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Wanita Pemetik Bunga Melati 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tahap wawancara dan kuesioner terhadap 59 orang wanita 

pemetik bunga melati, maka selanjutnya dilakukan pengolahan data menggunakan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) versi 21. Berdasarkan hasil analisis statistik pada Tabel 3.7, 

didapatkan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = - 766266,262 + 814,520 X1 + 524,028 X2 + 959,714 X3 + 26223,534 X4 – 7,848 X5 + 6944,773 X6 + e 
 

Tabel 3.7. Hasil Analisis Regresi Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Tenaga Kerja 

Wanita Pemetik Bunga Melati Putih. 

Variabel Koefisien Regresi t- hitung Sig. 

Konstanta -766266,262 -8,780 0,000* 
Umur 814,520 1,022 0,312 

ns
 

Tingkat 
Pendidikan 524,028 0,177 0,860 

ns
 

Lama Bekerja 
959,714 1,296 0,201 

ns
 

Hari Kerja 26223,534 12,092 0,000* 
Luas Lahan Pemetikan 

-7,848 -0,245 0,807 
ns

 

Kapasitas 
  Pemetikan 6944,773 34,593 0,000* 

R Square 0,969   
Adjusted R Square 

0,966 
  

F hitung 272,284  0,000* 
F tabel 1% 3,17   
t tabel 1% 2,673   
Durbin 

  Watson 1,989 
  

Keterangan: 
* Signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (a = 0,01) 

ns Tidak signifikan 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020. 
 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi terbebas dari uji asumsi klasik yang meliputi 

pengujian terhadap normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Sehingga model 

dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil analisis data statistik pada Tabel 3.7, 

menunjukkan nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,966. Artinya, variabel umur, tingkat pendidikan, lama 

bekerja, hari kerja, luas lahan pemetikan dan kapasitas pemetikan dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap 

pendapatan sebesar 96,6%, sedangkan sisanya 3,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

pada model regresi. 
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Berdasarkan hasil uji F-statistik, menunjukkan nilai F hitung sebesar 272,284 dengan nilai 

signifikansi 99%. Jika dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 3,17 maka secara simultan atau bersama- 

sama, semua variabel bebas memberi pengaruh pada variabel terikat yaitu pendapatan wanita pemetik 

bunga melati. Hasil uji F-statistik dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Marissa, dkk (2013) yang 

menyatakan bahwa secara serempak variabel bebas berpengaruh nyata terhadap pendapatan tenaga kerja 

wanita di Industri Sapu Ijuk di Kabupaten Deli Serdang
10

. 

Berdasarkan hasil analisis uji t-statistik, menunjukkan bahwa variabel bebas berupa hari kerja dan 

kapasitas pemetikan berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap variabel terikat yaitu pendapatan 

tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih. Sementara, variabel bebas berupa umur, tingkat 

pendidikan, lama bekerja dan luas lahan pemetikan menunjukkan tidak memberi pengaruh yang nyata 

(signifikan) terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih. 

Variabel umur secara statistik dinyatakan tidak memberi pengaruh secara nyata (signifikan) 

terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih. Hal ini dikarenakan semakin 

bertambahnya umur pemetik, tidak dapat menentukan jumlah pendapatannya. Dalam kegiatan pemetikan 

bunga melati putih, tidak dikenai adanya kriteria batasan usia bagi pemetik. Sehingga baik usia tua maupun 

muda, dapat ikut ambil bagian dalam kegiatan pemetikan. Faktor kesehatan dan ketahanan fisik masing-

masing pemetik yang menjadi tumpuan dalam pemetikan. Sehingga, walau pemetik beranjak pada usia tua 

namun memiliki fisik yang sehat, maka tetap berkesempatan mendapat jumlah petikan dan penerimaan 

(upah petik) setara dengan pemetik yang berusia muda. Hasil uji-t terhadap variabel umur ini sejalan dengan 

penelitian Amin, dkk (2016) yang menyatakan bahwa variabel umur secara statistik tidak berpengaruh nyata 

terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pada usaha emping melinjo, disebabkan dalam pembuatan 

emping melinjo tidak membedakan umur baik tua maupun muda tetapi dilihat dari ketekunan dan 

keterampilan
11

. 

Variabel tingkat pendidikan secara statistik dinyatakan tidak memberi pengaruh secara nyata 

(signifikan) terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih. Ini berarti dengan tinggi 

atau rendahnya jenjang pendidikan pemetik bunga melati, tidak berpengaruh terhadap pendapatan. Hal ini 

dikarenakan untuk menjadi seorang pemetik bunga melati putih tidak dikenai kriteria jenjang pendidikan. 

Dalam penelitian ini, bahkan diketahui sebagian pemetik masih belum memiliki latar belakang pendidikan 

dan tidak oleh semua orang. 

Hasil uji-t terhadap variabel tingkat pendidikan ini sejalan dengan penelitian Hutapea, dkk (2012) 

yang menyatakan tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan wanita nelayan, hal ini 

disebabkan pekerjaan yang dilakukan oleh wanita nelayan tidak membutuhkan ijazah sekolah ataupun 

kemampuan yang berasal dari sekolah. Jenjang pendidikan yang telah mereka tempuh tidak akan 

mempengaruhi pendapatannya karena jenis pekerjaan yang dilakukan oleh wanita nelayan hanya 

membutuhkan keterampilan dan kemampuan bekerja
12

. 
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Variabel lama bekerja secara statistik dinyatakan tidak memberi pengaruh secara nyata (signifikan) 

terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih. Hal ini dikarenakan lamanya 

pengalaman wanita bekerja sebagai tenaga pemetik bunga melati putih tidak menentukan seberapa besar 

hasil petikan bunga melati yang diperoleh serta tidak dapat digunakan sebagai dasar penentuan penerimaan 

(upah) pemetik. Dalam kegiatan pemetikan bunga melati, hanya diperlukan ketelatenan dan ketekunan 

dalam bekerja. Sehingga walaupun pemetik tersebut dikategorikan masih muda (berpengalaman baru), 

namun memiliki semangat dan ketekunan bekerja maka hasil petikan yang didapat juga akan banyak. Hasil 

uji-t terhadap variabel lama bekerja ini sejalan dengan penelitian Fatimah, dkk (2015) yang menyatakan 

pengalaman bekerja tenaga kerja wanita pada usaha lemang tidak berpengaruh nyata secara parsial 

terhadap pendapatan tenaga kerja wanita
13

.tamat SD/Sederajat. Sehingga dapat dikatakan pekerjaan 

sebagai pemetik dapat dilakukan Variabel hari kerja secara statistik dinyatakan berpengaruh secara nyata 

(signifikan) terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih. Hal ini dikarenakan 

semakin bertambahnya jumlah hari kerja untuk memetik, maka hasil petikan bunga melati dan penerimaan 

(upah petik) akan ikut bertambah. Dalam penelitian ini, masing-masing pemetik memiliki hari kerja yang 

berbeda-beda, dikarenakan tidak adanya standar jam dan hari bekerja bagi pemetik. Berkaitan dengan 

karakteristik tanaman melati putih yang cenderung menghasilkan kuncup bunga pada setiap harinya maka 

adanya penambahan hari kerja bagi pemetik dapat menambah penerimaan pemetik. Hasil uji-t terhadap 

variabel hari kerja ini tidak selaras dengan penelitian Lutviani, dkk (2020) yang menyatakan bahwa hari kerja 

tidak terdapat beda nyata/pengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan wanita pemetik teh. Hal ini 

disebabkan oleh responden dalam melakukan pemetikan menyesuaikan dengan kemampuan fisiknya
14

. 

Variabel luas lahan pemetikan secara statistik dinyatakan tidak memberi pengaruh secara nyata 

(signifikan) terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih. Luas lahan merupakan 

sarana produksi utama dari proses pemetikan, dimana semakin luas lahan pemetikan maka umumnya akan 

meningkatkan hasil petikan. Namun pada penelitian ini, memperlihatkan bahwa luasnya lahan pemetikan 

bunga melati tidak menentukan perolehan hasil petikan melati maksimal, sehingga tidak mempengaruhi 

pendapatan. Peneliti menemui fenomena ini, dimana hasil pemetikan maksimal ditentukan oleh banyaknya 

kuncup bunga melati yang muncul di lahan, tergantung pada perawatan masing-masing lahan. 

Variabel kapasitas pemetikan secara statistik dinyatakan berpengaruh secara nyata (signifikan) 

terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih. Hal ini dikarenakan semakin banyak 

jumlah petikan bunga melati yang diperoleh, maka akan diikuti dengan adanya peningkatan penerimaan 

(upah) yang didapat. Upah yang diperoleh dari bekerja sebagai pemetik bunga melati berkaitan dengan 

berat hasil petikan melati yang didapat oleh masing-masing pemetik. Hal ini dikarenakan penerimaan 

merupakan hasil kali antara hasil pemetikan melati dengan upah petik (Rp/kg). Hasil uji-t terhadap variabel 

kapasitas pemetikan ini sejalan dengan penelitian Munawaroh, dkk (2013) yang menyatakan bahwa variabel 

hasil sadap karet berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan buruh wanita penyadap karet di 

PTPN IX Kebun Balong/Beji-Kalitelo Afdeling Ngandong Kabupaten Jepara
15

. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

1. Curahan waktu kerja wanita sebagai pemetik bunga melati sebesar 7 jam/hari. Curahan waktu 

kerja ini lebih besar dibandingkan dengan menjalankan tugas atau waktunya sebagai istri/ibu 

rumah tangga. 

2. Kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga sebesar 29% dari rata-rata pendapatan sebesar 

Rp. 707.572/bulan terhadap total pendapatan rumah tangga sebesar Rp. 2.439.561/bulan. 

Sehingga dinyatakan kontribusi yang diberikan wanita terhadap keluarga dikategorikan 

sedang. 

3. Faktor yang mempengaruhi pendapatan wanita pemetik bunga melati putih meliputi adalah hari 

kerja dan kapasitas pemetikan. 

4.2. Saran  

1. Diketahui kontribusi wanita terhadap pendapatan rumah tangga tergolong sedang. Sehingga 

direkomendasikan pemetik dapat menjalin relasi antara pemetik lain supaya dapat mengetahui 

informasi terkait ketersediaan bunga melati pada lahan lain. Sehingga berpeluang wanita lebih 

banyak memperoleh hasil petikan bunga melati. 

2. Direkomendasikan bagi wanita dapat memanfaatkan waktu sisa dengan ikut me- ronce atau 

penyortiran melati, supaya dapat menambah perolehan pendapatan. 

3. Direkomendasikan wanita pemetik melati untuk menambah hari kerja guna meningkatkan 

pendapatan. Selain itu, pemetik diharapkan selalu berangkat pada waktu pagi, dikarenakan 

kuncup melati masih melimpah di lahan. 
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Abstrak 

Selain ketersediaan dari sisi produksi dan permintaan, harga pada komoditas jagung 
tergantung pada pemanfaatan dalam bentuk produk turunan ketika dijual. Kecenderungan 
harga jagung selama lima tahun terakhir semakin naik, hal tersebut merupakan peluang dan 
menarik untuk diusahakan jika petani mampu menjual jagung dalam bentuk produk olahan 
pakan. Penjualan jagung dalam bentuk pakan olahan selain memberikan nilai tambah juga 
berujung pada peningkatan kesejahteraan petani. Tujuan penulisan makalah ini untuk melihat 
keragaan harga jagung, tingkat keuntungan secara budidaya serta apabila petani menjual 
jagung sebagai bahan pakan ternak. Perkembangan harga dianalisis dengan menggunakan 
trend dan tingkat keuntungan produk olahan dianalisis menggunakan analisis nilai tambah. 
Harga jagung di dalam negeri lebih tinggi dibandingkan dengan negara lain penghasil jagung 
seperti Brasil dan Meksiko. Tingkat keuntungan pada tingkat budidaya memberikan keuntungan 
70 persen dari biaya produksi dan memberikan nilai tambah Rp. 920 per kilo kepada petani jika 
menjual jagung dalam bentuk pakan ternak. Pengembangan usaha produksi pakan ternak 
berbasis rumah tangga memerlukan dukungan adopsi teknologi budidaya dan pasca panen 
untuk peningkatan dan efisiensi produksi serta kemitraan dengan pabrik pakan untuk menjamin 
harga pada tingkat petani.  
Kata Kunci : Jagung, Produk olahan, Pakan ternak, Harga, Nilai Tambah. 
 
 

1. PENDAHULUAN  

Produk dari hasil pertanian yang menjadi perhatian pemerintah adalah beras, jagung, kedelai, daging 

sapi, cabai dan bawang merah (Badan Ketahanan Pangan, 2013). Kestabilan harga komoditas tersebut 

menjadi fokus perhatian bagi pemerintah yang selanjutnya diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan 

Nomor 07 Tahun 2020 tentang Harga Acuan Pembelian di Tingkat Petani dan Harga Acuan Penjualan di 

Tingkat Konsumen. Jagung sebagai salah satu komoditas yang diatur dalam peraturan tersebut mengalami 

kenaikan Rp. 500,- per kilogram, sejak 2018 harga jual jagung olahan ke pabrik pakan naik dari Rp. 4.000,- 

menjadi Rp. 4.500,- di tahun 2020.  

Harga komoditas pertanian di Indonesia dinilai lebih mahal dari negara lain penghasil jagung, hal ini 

dikarenakan proses distribusi yang belum tertata dengan baik (Respatiadi, 2018). Perkembangan harga 

produk pertanian di pasar dunia sendiri mengikuti mekanisme permintaan dan penawaran yang dipengaruhi 

oleh ketersediaan juga disebabkan oleh peningkatan manfaat produk itu sendiri menjadi makanan, pakan 

dan energi (Hasan dan Yustika, 2008).  

Disisi lain, Kementerian Pertanian berupaya meningkatkan produksi jagung nasional sehingga 

kebutuhan jagung dalam negeri khususnya peternak tidak lagi bergantung pada impor. Perkembangan 

industri peternakan yang pesat menuntut kontinuitas pasokan dan bahan baku dari petani, mencermati 

perkembangan harga dunia jagung dan dalam upaya meningkatkan daya saing di pasar domestik maupun 

luar negeri pemerintah perlu menerapkan kebijakan yang bisa mengakomodasi semua pihak yang terlibat 

sehingga ketersediaan pasokan dan kesejahteraan petani dapat berjalan secara beriringan.  

Peningkatan nilai tambah dalam konteks produksi sektor pertanian merupakan suatu upaya yang bisa 

dilakukan untuk kesejahteraan petani, salah satunya adalah mengaitkan pertanian dengan industri 

pengolahan sehingga nilai tambah tercipta. Berdasarkan uraian diatas, makalah ini bertujuan untuk untuk 

melihat bagaimana keragaan harga jagung baik tingkat domestik dan luar negeri serta bagaimana tingkat 

keuntungan secara budidaya dan apabila petani menjual jagung sebagai bahan pakan ternak. 
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Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018 di Provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur dengan menggunakan 

data primer dan data sekunder. Data primer berupa data dan informasi yang berhasil digali di tingkat petani 

yaitu struktur ongkos yang dikeluarkan dalam memproduksi dan memasarkan komoditas jagung yang 

dihasilkan, selain itu juga berupa informasi yang dikumpulkan dari pengolah jagung. Pengumpulan data dan 

informasi dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner tertsruktur. Responden petani sebanyak 80 

petani jagung (masing-masing 40 petani per provinsi sample) dan 4 pengolah produk turunan jagung. Data 

Sekunder diperoleh dari instansi dalam negeri dan luar negeri diantaranya BPS, Kementerian Perdagangan, 

Keuangan, Pertanian, Bulog, Dinas pangan dan pertanian terkait di tingkat provinsi dan kabupaten, FAO dan 

juga USDA. Penelusuran data sekunder diperoleh juga  melalui penelusuran dokumen dari jurnal ilmiah, 

laporan penelitian yang dipublikasikan baik dalam bentuk hardcopy maupun elektronik melalui website. 

Data dan informasi yang terkumpul kemudian dianalisa dengan menggunakan pengolahan statistik 

dengan menggunakan penyajian tabulasi dan gambar yang dibantu software Microsoft Excel dan dianalisa 

secara deskriptif.  

Dinamika harga dianalisis dengan pendekatan trend sederhana, sedangkan untuk mengetahui nilai 

tambah didekati dengan model Hayami et al (1987) seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. Perhitungan nilai 

tambah menggunakan data variabel output, input dan harga dari usaha tani jagung. Variabel tersebut 

menjadi dasar perhitungan yang kemudian dianalisis pendapatan dan keuntungannya dalam menjual jagung 

sebagai pakan ternak. Output jagung sebagai pakan ternak didekati dengan mengidentifikasi harga bahan 

baku, sumbangan variabel input yang dibutuhkan dan nilai tambah. Analisis perhitungan imbal jasa dari 

masing-masing faktor produksi yaitu menghitung margin balas jasa dari variabel tenaga kerja, sumbangan 

input lain dan keuntungan. 

 

Tabel 1. Analisis Pendekatan Nilai Tambah 

NO VARIABEL NILAI 

A Output, Input dan Harga 

1 Output (Kg/periode) A 
2 Bahan Baku (Kg/periode) B 
3 Tenaga Kerja (HOK/periode) C 
4 Faktor Konversi (Kg output/Kg bahan baku) D = A/B 
5 Koeefisien tenaga kerja (HOK/Kg Bahan baku) E = C/B 
6 Harga output (Rp/Kg) F 
7 Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HOK) G 

B Pendapatan dan Keuntungan 

8 Harga bahan baku (Rp/Kg) H 
9 Sumbangan input lain (Rp/Kg) I 

10 Nilai output (Rp/Kg) J = DxF 
11 a. Nilai tambah (Rp/Kg) K = J-I-H 

  b. Rasio Nilai Tambah (%) L% = (K/J)x100% 
12 a. Imbalan tenaga kerja (Rp/Kg) M = ExG 

  b. Bagian tenaga kerja (%) N% = (M/K)x100% 
13 a. Keuntungan *Rp/Kg) O = K-M 

  b. Tingkat Keuntungan (%) P% = (O/J)x100% 

C Balas Jasa dari Faktor Produksi 

14 Margin (Rp/Kg) Q = (J-H) 
  a. Imbalan tenaga kerja (%) R% = (M/Q)x100% 
  b. Sumbungan input lain (%) S% = (I/Q)x100% 
  c. Keuntungan (%) T% = (O/Q)x100% 

15 RC Rasio U = J/(H+I+M) 

Sumber : Hayami. et al (1987) 
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2. PEMBAHASAN 

Kestabilan harga ditingkat produsen dan konsumen merupakan fokus dari kebijakan pangan (ellis, 

1992). Harga yang tercipta di tingkat produsen diharapkan dapat memberikan proteksi dan stimulasi dalam 

peningkatan kuantitas dan kualitas barang yang diproduksi. Sedangkan, ditingkat konsumen harga yang 

tercipta diharapkan dapat secara wajar berada pada rata-rata daya beli.  

2.1. Dinamika Harga Jagung Dalam Negeri 

Harga Jagung secara nasional menunjukan peningkatan. Harga jagung dalam negeri selama kurun 

waktu 2008 hingga 2017 ditampilkan pada Tabel 2. Trend harga nominal rata-rata bulanan sejak tahun 2008 

hingga 2017 sebesar 6,16 persen per tahun. Pergerakan harga meningkat dari Rp 2.500 per kilogram di 

tahun 2008 menjadi Rp. 4.274 per kilogram di tahun 2017. Secara umum peningkatan yang terjadi pada 

kurun waktu tersebut lebih tinggi dari pada peningkatan harga yang terjadi di rentang kurun waktu 2014 

hingga 2017 yang hanya sebesar 5,23 persen per tahun.  

Tabel 2. Perkembangan Harga Nominal dan riil jagung pada tingkat Produsen, Tahun 2008-2017. 

 Tahun 

Rataan  

Harga Nominal Bulanan 
(Rp/Kg) 

Harga Riil Bulanan 
(Rp/Kg) 

2008 2.500 2.995 
2009 2.731 3.154 
2010 2.934 3.224 
2011 3.107 3.240 
2012 3.306 3.306 
2013 3.486 3.259 
2014 3.670 3.242 
2015 3.778 3.137 
2016 4.094 3.284 
2017 4.274 3.302 

Pertumbuhan 
2008 – 2017 (%/tahun) 

6,16 1,12 

Pertumbuhan  
2014 – 2017 (%/tahun) 

5,23 0,67 

Sumber : BPS, 2018, diolah. 

Trend peningkatan harga riil rata-rata bulanan juga terjadi pada kurun waktu 2008 hingga tahun 2017 

sebesar 1,12 persen per tahun dengan pergerakan harga secara riil dari Rp. 2.995 per kilogram pada tahun 

2008 menjadi Rp. 3.302 di tahun 2017. Sedangkan, peningkatan harga secara harga riil yang terjadi pada 

kurun waktu sesudahnya yaitu tahun 2014 hingga 2017 cenderung melambat jika dibandingkan dengan 

kurun waktu sebelumnya yang hanya semcapai 0.67 persen per tahun. 

Perkembangan harga jual jagung di dalam negeri mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Kenaikan harga jagung selama tahun 2008 hingga 2017 menggambarkan permintaan yang melebihi 

penawaran akan komoditas jagung. Permintaan akan jagung lebih didominasi oleh permintaan pabrik pakan 

ternak, hal tersebut disatu sisi merupakan peluang petani jagung untuk dapat memproduksi jagung lebih 

banyak, dengan harga jual yang tinggi diharapkan keuntungan yang didapatkan oleh petani menjadi lebih 

besar.  

Pulau Jawa merupakan pusat pabrik pakan ternak di Indonesia. Jenis ternak yang banyak diusahakan 

yang mengkonsumsi jagung sebagai pakan adalah ayam ras baik pedaging maupun petelur, babi dan sapi 

perah (Kasryno, 2003; Swastika, 2005). Kegiatan usaha tersebut mengkonsumsi lebih dari 70 persen bahan 

baku jagung yang dihasilkan oleh petani
1
.  

 

                                                           
1
 media online okenews.com, 22 Januari 2020, https://news.okezone.com/read/2020/01/22/1/2156396/stok-jagung-aman-petani-pasok-

kebutuhan-pabrik-pakan 
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2.2. Perbandingan Harga Jagung Dalam dan Luar Negeri 

Perkembangan harga jagung di tingkat produsen antara Indonesia dan negara penghasil Jagung 

lainnya ditampilkan pada Tabel 3. Pergerakan harga rata-rata jagung ditingkat produsen di Indonesia lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan negara Brazil maupun Meksiko. Perkembangan kenaikan harga selama 

kurun waktu 2008 hingga 2017 sebesar 5,98 persen per tahunnya. Sedangkan pergerakan harga di tahun 

2008 sebesar Rp. 2.822 di tahun 2008 menjadi 4.134 di tahun 2017, sehingga rataan harga di tingkat 

produsen selama kurun waktu tersebur sebesar Rp. 3.416.  

Brazil maupun Meksiko merupakan negara pengekspor dunia jagung. Jika melihat pergerakan harga 

produsen pada negara Brazil yang juga cenderung mengalami kenaikan dengan fluktuasi seperti yang 

terjadi di tahun 2008 yang turun dari Rp. 2.363 hingga ke level Rp. 1.528 di tahun 2009 dan kembali ke jalur 

trendnya kenaikannya di tahun 2011 pada level Rp. 2.322 dengan rata-rata pergerakan harga selama kurun 

waktu tersebut ada pada level Rp. Rp. 2.116 dengan tingkat pertumbuhan 2,66 persen per tahun. 

Sedangkan di negara Meksiko pergerakan harga jagung di tingkat produsen tidak jauh berbeda keadaannya 

jika dibandingkan dengan Brazil.  

Fluktuasi pergerakan harga di Brazil dan Meksiko lebih tinggi, hal tersebut ditunjukan dengan nilai 

Koefisien keragaman (CV) perkembangan harga jagung Indonesia menunjukan nilai yang lebih rendah yaitu 

17,62  jika dibandingkan dengan Brazil 19,93 dan Meksiko 18,22. 
 

Tabel 3. Perkembangan Harga Jagung di Tingkat Produsen di Indonesia, Brazil dan Meksiko, Tahun 2008-
2017 

Tahun 

Negara  

Indonesia 
(Rp/Kg) 

Brazil 
(Rp/Kg) 

Meksiko 
(Rp/Kg) 

2008 2.822 2.363 2.771 
2009 2.470 1.489 1.950 
2010 2.901 1.528 2.004 
2011 3.213 2.322 2.976 
2012 3.406 2.191 2.945 
2013 4.061 2.463 3.212 
2014 3.848 2.313 2.916 
2015 3.893 1.905 2.980 
2016 4.134 2.468 2.542 

Rataan 3.416 2.116 2.699 

r (%/th) 5,98 2,66 2,61 

CV 17,62 19,93 18,22 

Sumber : BPS, 2018, diolah 

Indikator pergerakan harga merupakan salah satu cerminan dari mekanisme pasar yang terbentuk 

dari kekuatan permintaan dan penawaran dari para pemain yang ada. Dinamisnya pergerakan harga di 

negara Brazil dan Meksiko menunjukan bagaimana produsen pabrik pakan lebih efisien dalam 

mengalokasikan sumber daya ekonominya dan di sisi lain khususnya petani jagung di indonesia merupakan 

kesempatan untuk peningkatan  pendapatan dari komoditas jagung dalam bentuk olahan pakan ternah.  

Pemenuhan kebutuhan jagung akan pakan selain dipenuhi dari produksi dalam negeri juga dipenuhi 

oleh impor. Hal tersebut sangat dimungkinkan mengingat harga jagung di pasar luar negeri lebih rendah jika 

dibandingkan dengan dalam negeri. Kesenjangan harga yang terjadi dapat di imbangi dengan peningkatan 

nilai tambah akan produk itu sendiri  sehinga daya saing juga akan tercipta. Peningkatan nilai tambah pada 

komoditas jagung merupakan sebuah tantangan juga diperlukan kedepan. 

2.3. Usahatani dan Nilai Tambah Produk Jagung Olahan Pakan Ternak 

Nilai tambah adalah pertambahan nilai dari suatu komoditas atau produk yang dihasilkan karena 

mengalami rangkaian proses olah. Proses pengolahan yang memunculkan nilai tambah dapat didefinisikan 
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sebagai selisih antara nilai produk dengan biaya bahan baku dan input lainnya, tidak termasuk tenaga kerja. 

Marjin adalah selisih antara nilai produk dengan harga bahan bakunya saja. Dalam marjin ini tercakup 

komponen faktor produksi yang digunakan yaitu tenaga kerja, input lainnya dan balas jasa pengusaha 

pengolahan (Hayami et al, 1987).  

Jagung selain sebagai sumber bahan pangan pada daerah tertentu juga dapat digunakan sebagai 

pakan ternak.  Peningkatan nilai tambah jagung sebagai bahan pangan yang mendatangkan nilai ekonomi 

seperti makanan penyela, makanan kecil dan lainnya pada industri pangan dengan output produk corn-flake, 

pop-corn, tepung jagung, pati jagung dan minyak jagung (Mahendradatta dan Tawali, 2008; Jumadi, 2008; 

Ahmadi, 2009; Iffan, 2010; Mangunwidjaja, 2003). Pengolahan jagung menjadi produk olahan pangan juga 

mempersyaratkan beberapa hal seperti mudah disimpan, praktis, mempunyai nilai gizi, dan higenis (Ratna et 

al 2014; Qanytah 2012) yang sangat mempengaruhi nilai ekonominya ketika menjadi produk nantinya.  

Pengusahaan jagung pada lokasi penelitian masih mendatangkan keuntungan bagi petani, hal 

tersebut ditunjukan dengan nilai R/C ratio sebesar 0,70 seperti yang ditunjukan pada Tabel 3. Porsi terbesar 

ada pada biaya tenaga kerja dan biaya sewa lahan dalam pengusahaan jagung. Tingkat keuntungan yang 

diterima petani pada usahatani jagung masih dibawah R/C ratio 1 yang berarti usahatani jagung 

mendatangkan keuntungan yang kecil bagi petani. 

Pengolahan jagung menjadi pakan ternak di lokasi penelitian umumnya dalam bentuk industri dengan 

skala rumah tangga belum ada kemitraan secara khusus dengan industri pabrik pakan. Kapasitas 

penggunaan jagung sebagai bahan baku pakan yang dipergunakan dalam satu periode usaha rata-rata 

sekitar 4.500 kilogram per hari, dengan output yang dihasilkan sebanyak 5.100 kilogram dalam bentuk 

pakan (Tabel 3.4.). Pakan ternak hasil dari pengolahan tersebut dijual dengan harga Rp. 4.300 per kilogram 

atau lebih tinggi Rp. 920 jika dibandingkan dengan menjual jagung dalam bentuk pipilan.  
 

Tabel 3. Biaya dan Pendapatan usahatani Jagung per hektar per musim pada lokasi penelitian, Tahun 2018 

Uraian Satuan (kg.lt) Rp/unit Nilai Rp.(000) 

Biaya Usahatani 
Sarana Produksi 1.983 

1. Benih 23,8 26.261 625 
2. Pupuk       

-Urea 385,2 1.950 751 
-Sp 36 106,4 2.199 234 
-Npk 97,1 2.750 267 

3. Obat 0,61 173.770 106 
Tenaga Kerja 54,3 60.037 3.260 
Upahan (Hok) 30 60.000 1.800 
Keluarga (Hok) 24,3 60.082 1.460 
Sewa Lahan     3.750 
Total Biaya     8.993 
Produksi 4510 3.380 15.244 
Keuntungan     6.251 

R/C Ratio   0,70 

Sumber : Data Primer, diolah, 2018 

Perhitungan nilai tambah pada pengolahan jagung menjadi pakan ternak bertujuan untuk mengetahui 

besarnya nilai tambah dalam satuan per 1 kilogram jagung setelah diolah menjadi pakan ternak. Besarnya 

nilai tambah sangat bergantung pada biaya yang dikeluarkan yang meliputi pembelian bahan baku yaitu Rp. 

3.380 per kilogram dan sumbangan input lain sebesar Rp. 206 per kilogram.  

Margin yang diterima terbagi atas imbalan tenaga kerja sebesar 4,24 persen, untuk pengadaan bahan 

tambahan membuat pakan dan lainnya sebesar 22,39 persen dan sisanya merupakan keuntungan bersih 

dengan porsi 73,37 persen. Melihat komposisi margin diatas dimana margin pengadaan bahan tambahan 
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merupakan porsi terbesar jika dibandingkan dengan margin tenaga kerja, maka pengusahaan jagung olahan 

yang dilakukan petani sudah bersifat padat modal. Penelusuran di lapangan petani sudah menggunakan 

mesin dalam proses penciptaan pakan yang menandakan penggunaan tenaga kerja dapat ditekan untuk 

mengurangi biaya dan meningkatkan keuntungan. 

Pengusahaan jagung sebagai produk pakan ternak mendatangkan keuntungan yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan jika petani menjual hasil jagungnya langsung. Nilai R/C ratio pengusahaan jagung 

sebagai pakan ternak sebesar 1,19 (lebih besar dari 1) yang berarti pengusahaan tersebut dinilai layak 

untuk diusahakan. Hasil analisis nilai tambah diatas jika dibandingkan dengan hasil penelitian lain 

menghasilkan nilai yang hampir sama dan margin yang diterima semakin tinggi jika pengusahaan tersebut 

dilakukan oleh industri pakan yang berskala lebih besar (Julian W, 2017; Pramisto R.A et al 2014). Hal 

tersebut berbanding lurus dengan nilai omset yang dihasilkan dari suatu usaha, dimana semakin besar input 

yang dikelola maka akan mendatangkan penerimaan yang semakin besar.  

Berdasarkan hasil uraian analisis diatas, penerimaan petani dapat ditingkatkan jika petani mau untuk 

mengolah jagung menjadi pakan ternak, dengan demikian proses nilai tambah dapat ditingkatkan. 

Penelusuran lebih lanjut di lapangan, aktivitas produksi pakan yang dilakukan petani masih perlu 

ditingkatkan dengan peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan teknologi yang digunakan sekalipun secara 

kualitas output pakan oleh para peternak dapat diterima dengan baik. Hal lain yang dibutuhkan adalah 

perluasan pasar dari produk olahan tersebut juga menjadi hal yang harus dipikirkan kedepan. Pasar jagung 

olahan sebagai pakan pada saat ini dikuasai oleh industri yang berskala besar.   

Tabel 4. Analisis Nilai Tambah Produk Jagung Olahan Pakan Ternak, Tahun 2018 

No Variabel Rumus Nilai (000) 

Output, Input dan Harga 

A Output (Kg/periode)   5.100 
B Bahan Baku (Kg/periode)   4.500 
C Tenaga Kerja (HOK/periode)   3 
D Faktor Konversi (Kg output/Kg bahan 

baku) D=A/B 1,13 
E Koeefisien tenaga kerja (HOK/Kg Bahan 

baku) E=C/B 0,0006 
F Harga output (Rp/Kg)   4.300 
G Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HOK)   65.000 

Pendapatan dan Keuntungan  

H Harga bahan baku (Rp/Kg)   3.380 
I Sumbangan input lain (Rp/Kg)   206 
J Nilai output (Rp/Kg)   4.300 
K a. Nilai tambah   (Rp/Kg) K=J-I-H 714 
L b. Rasio Nilai Tambah (%) L%=(K/J)x100% 16,6 
M a. Imbalan tenaga kerja (Rp/Kg) M=ExG 39 
N b. Bagian tenaga kerja (%) N%=(M/K)x100% 5,46 
O a. Keuntungan Rp/Kg) O=K-M 675 
P b. Tingkat Keuntungan (%) P%=(O/J)x100% 15,7 

Balas Jasa dari Faktor Produksi 

Q Margin (Rp/Kg) Q=(J-H) 920 
R a. Imbalan tenaga kerja (%) R%=(M/Q)x100% 4,24 
S b. Sumbungan input lain (%) S%=(I/Q)x100% 22,39 
T c. Keuntungan (%) T%=(O/Q)x100% 73,37 
U RC Rasio U=J/(H+I+M) 1,19 

Sumber : Data Primer, diolah, 2018 

Pengembangan produk olahan jagung menjadi pakan yang dilakukan petani memiliki berbagai 

keuntungan ganda diantaranya (1) memenuhi kebutuhan pakan dalam negeri (2) menciptakan nilai tambah 

(3) menciptakan lapangan pekerjaan baru, dan (4) meningkatnya adopsi teknologi oleh petani. Manfaat 
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ganda tersebut secara makro akan dapat meningkatkan daya saing produk. Penggunaan teknologi olah 

pakan oleh petani dapat di dayagunakan dengan memanfaatkan sumberdaya pertanian khususnya 

komoditas jagung yang dihasilkan oleh petani sendiri. Upaya pengembangan dan peningkatan produk 

olahan di dalam skala petani masih dibutuhkan efisiensi dan peningkatan mutu produk melalui perbaikan 

sistem produksi dan pengolahan baik dari sisi usahatani maupun usaha pengolahan produk. 

Terkait dengan upaya peningkatan nilai tambah dan pengembangan perdagangan produk pertanian 

olahan dibutuhkan peningkatan skala usaha melalui pengembangan dan peningkatan kinerja seperti pada 

aspek pengembangan teknologi olahan, kelembagaan dan pembinaan serta pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan petani dalam mengolah jagung menjadi pakan ternak. 

 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1. Kesimpulan  

Perkembangan harga jagung di tingkat produsen mengalami kenaikan yang signifikan selama rentang 

waktu 2008 hingga 2017. Rata-rata peningkatan harga jagung di Indonesia lebih besar jika dibandingkan 

dengan negara penghasil jagung lainnya seperti Brazil dan Meksiko. Keadaan tersebut memunculkan 

peluang bagi petani jagung untuk melakukan peningkatan produksi dan peningkatan nilai tambah. 

Analisis usahatani jagung ditingkat petani dinilai memberikan keuntungan dengan nilai perbandingan 

pendapatan dan biaya yang dikeluarkan sebesar 0,70 dan naik menjadi 1,19 jika apabila petani menjual 

jagung yang dihasilkannya dalam bentuk produk olahan pakan ternak. Sedangkan, nilai keuntungan tersebut 

akan bertambah sebesar Rp. 920 per kilogram. 

3.2. Saran 

Peningkatan harga jagung selain mendatangkan peluang bagi petani untuk peningkatan 

kesejahteraan harus diimbangi dengan kebijakan stabilisasi harga output. Kebijakan stabilisasi yang ada 

harus direview secara berkala, dikarenakan kebijakan tersebut mengakomodasi berbagai kepentingan dari 

stakeholder yang bermain dalam rantai pasok jagung diantaranya kemitraan petani dan pabrik jagung pakan 

olahan yang sudah terjalin selama ini. 

Upaya peningkatan produksi dalam peningkatan daya saing komoditas jagung harus terus 

dilakukakan. Peningkatan produksi dapat dilakukan dengan efesiensi produksi maupun adopsi teknologi 

budidaya dan pasca panen sesuai dengan Good Agricultural Practice (GAP) sehingga perbaikan output 

produk baik dari budidaya maupun olahan dapat dipastikan baik secara kualitas maupun kuantitas.  
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Abstrak 
Program kemitraan antara PT Sadhana dengan petani tembakau di Kabupaten Rembang 
diharapkan mampu memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi petani, seperti harga 
jual dan jaminan pasar. Informasi dari persepsi petani mitra mengenai aktivitas kemitraan 
dibutuhkan untuk evaluasi dan perbaikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis program 
kemitraan PT Sadhana Arifnusa dengan petani tembakau yang diukur dalam dua indikator, yaitu 
tingkat kepentingan dan kinerja. Metode penentuan sampel dilakukan secara purposive. 
Responden yang dipilih adalah petani tembakau yang sudah bermitra minimal 5 tahun, yakni 
sebanyak 57 orang. Terdapat 12 atribut program yang dianalisis. Berdasarkan hasil analisis, 
kesenjangan tertinggi antara tingkat kepentingan dan kinerja program kemitraan menurut 
persepsi petani mitra yaitu: 1) penyerapan hasil panen, 2) penetapan harga panen, 3) bantuan 
pemetikan dan pengangkutan hasil panen, 4) kompensasi atau bonus kepada petani. Hasil ini 
menunjukkan bahwa petani mitra menganggap program-program ini sangat penting bagi mereka, 
namun kinerjanya tidak sesuai dengan yang mereka harapkan. Oleh karena itu, keempat program 
ini perlu dievaluasi dan ditinjau kembali agar kemitraan yang terjalin saling menguntungkan. 
Kata Kunci: Kemitraan, PT Sadhana Arifnusa, petani tembakau 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Tembakau termasuk produk sub sektor perkebunan yang berperan besar dalam menyokong sektor 

pertanian di Indonesia. Peran tembakau dan industri hasil tembakau antara lain menyediakan lapangan 

kerja, sumber pendapatan petani, buruh, pedagang, dan pendapatan daerah. Tembakau memberikan 

sumbangan pendapatan negara yang besar dalam bentuk cukai dan devisa. Penerimaan Cukai Hasil 

Tembakau (CHT) bahkan mempunyai porsi terbesar dalam penerimaan cukai, yakni mencapai Rp164,87 

triliun hingga Desember 2019 (APBN kita, 2020). 

Produktivitas tembakau di beberapa provinsi terus mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun. 

Data produktivitas tembakau lima tahun terakhir dari Kementan (2020) menunjukkan bahwa Jawa Tengah 

merupakan provinsi dengan nilai pertumbuhan produksi tembakau tertinggi. Salah satu daerah penghasil 

tembakau di Jawa Tengah ini adalah Kabupaten Rembang. 

Meskipun dapat memproduksi tembakau, ada permasalahan utama yang dihadapi petani tembakau 

di Rembang yaitu kesulitan akses informasi mengenai pasar yang akurat. Mayoritas petani juga masih 

kurang pengetahuan, keterampilan, modal dan teknologi. Salah satu upaya untuk meminimalisir 

permasalahan tersebut adalah dengan mengintregasikan petani tembakau dengan perusahaan yang bergerak 

di sektor industri rokok. Hal inilah yang kemudian mendasari terbentuknya sistem kemitraan. 

PT Sadhana Arifnusa merupakan salah satu perusahaan rokok yang menjalin kemitraan dengan 

petani tembakau di Kabupaten Rembang. Namun dalam setiap program kemitraan pasti terdapat kelebihan 

atau kekurangan. Hal ini bisa berupa kendala atau penyimpangan- penyimpangan, seperti kurangnya 

komitmen terhadap perjanjian yang telah disepakati oleh masing-masing pihak yang bermitra. Oleh karena 

itu, informasi mengenai aktivitas kemitraan dibutuhkan untuk evaluasi dan perbaikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis program kemitraan PT Sadhana Arifnusa dengan petani tembakau dari sisi petani mitra. 

Analisis program kemitraan ini diukur dalam dua (2) indikator, yaitu tingkat kepentingan dan kinerja. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1. Metode Penentuan Sampel 

Penentuan wilayah sampel menggunakan metode purposive berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang dilakukan dalam dua (2) tahap. Pada tahap pertama, Kecamatan Sulang dipilih sebagai wilayah sampel 

karena memiliki luas area, produksi, dan jumlah petani tembakau paling banyak dibandingkan kecamatan 

lain di Kabupaten Rembang berdasarkan data Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Rembang (2016). 

Pada tahap kedua, dengan multistage ditentukan dua (2) desa di kecamatan Sulang yang memiliki 

jumlah petani tembakau mitra terbanyak, yaitu desa Kaliombo dan desa Seren dengan total populasi di 

kedua desa sebesar 82 petani. Selanjutnya dari total populasi, secara purposive ditentukan responden 

sebagai sampel yaitu petani tembakau yang sudah bermitra minimal lima (5) tahun, yakni sebanyak 57 orang 

petani seperti pada Tabel 2.1. Wawancara juga dilakukan pada pihak perusahaan untuk menggali informasi 

mengenai aktivitas pelaksanaan kemitraan. 

Tabel 2.1. Jumlah Responden setiap Desa 

Desa Jumlah Populasi Jumlah Sampel 

Kaliombo 32 24 

Seren 50 33 

Total 82 57 

Sumber : Analisis Data Sekunder (2020) 

 
 

2.2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui wawancara dan kuesioner. 

Sementara data sekunder diperoleh dari sumber lain seperti literatur atau referensi yang terkait topik 

penelitian. 

2.3. Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilakukan melalui wawancara dengan memberikan butir-butir pertanyaan atau 

pernyataan untuk mendapatkan keterangan responden dalam bentuk kuesioner. Tipe pertanyaan pada 

kuesioner adalah pertanyaan tertutup (closed question). Responden diminta untuk membuat pilihan dari 

serangkaian alternatif jawaban yang terdapat dalam kuesioner. Alternatif jawaban ini merupakan 

pengembangan dari setiap item/atribut dalam penelitian. 

2.4. Kompilasi Item Kuesioner 

Untuk membuat kuesioner, langkah pertama adalah mengidentifikasi konstruk. Konstruk dalam 

penelitian ini adalah program kemitraan PT Sadhana Arifnusa dengan petani tembakau yang bermitra. 

Selanjutnya agar dapat didefinisikan secara operasional, konstruk dijelaskan menjadi item yang dapat 

diukur. 

Dalam konteks penelitian ini, item atau atribut program kemitraan ini diukur dengan 2 indikator, 

yaitu tingkat kepentingan dan kinerja untuk setiap atribut, sehingga ada 2 item pertanyaan pada setiap 

atribut. Atribut berupa kualitas jasa dari program kemitraan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Atribut yang Diteliti 

No. Atribut 

1 prosedur penerimaan petani mitra 

2 kualitas benih yang diberikan 

3 tingkat pengetahuan teknisi lapangan 
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4 
kemudahan pendamping untuk dihubungi saat petani membutuhkan 

5 frekuensi pembinaan yang dilakukan 

6 
SOP mengenai penetapan kualitas daun tembakau 

7 
respon teknisi lapangan terhadap segala keluhan 

8 penyerapan hasil panen 

9 penetapan harga panen 

10 waktu pembayaran hasil panen 

11 
bantuan pemetikan dan pengangkutan hasil panen 

12 
pemberian kompensasi atau bonus kepada petani 

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini 

Setiap atribut akan diukur dalam dua indikator yaitu tingkat kepentingan dan kinerja. Skala pada 

penilaian indikator menggunakan skala Likert 1-5. Indikator tingkat kepentingan, diukur dari poin "1" = sangat 

tidak penting hingga "5" = sangat penting. Sementara indikator kinerja menggunakan pengukuran berbeda 

sesuai dengan kinerja atribut yang diukur. Misalnya pada atribut nomor 2, pengukurannya yaitu poin "1" = 

sangat tidak baik hingga poin "5" = sangat baik. Untuk elemen nomor 5, pengukurannya yaitu poin "1" = 

sangat jarang hingga poin "5" = sangat sering. Selanjutnya untuk elemen nomor 9, pengukurannya yaitu poin 

"1" = sangat tidak sesuai hingga poin "5" = sangat sesuai. Total atribut yang dikukur berjumlah 12 atribut. 

2.5. Importance Performance Analysis (IPA) 

Metode Importance Performance Analysis (IPA) merupakan teknik penerapan yang mudah untuk 

mengatur atribut dari tingkat kepentingan dan kinerja yang berguna dalam pengembangan suatu program 

yang efektif (Ruhimad, 2008). Pada penelitian ini, tingkat kepentingan yaitu seberapa penting atribut yang 

diteliti dari persepsi petani, sedangkan kinerja adalah seberapa baik atau puas atribut tersebut dirasakan oleh 

petani. Metode ini dapat menunjukkan atribut mana yang perlu dievaluasi untuk ditingkatkan atau dikurangi 

demi menjaga kepuasan serta meningkatkan komitmen petani dalam menjalankan kemitraan. 

Langkah-langkah menganalisis tingkat kepentingan dan kinerja menurut Prihastono (2012) adalah 

sebagai berikut : 

a. Menentukan tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan dan tingkat kinerja kualitas atribut-atribut 

yang diteliti melalui perbandingan skor penilaian kinerja dengan skor penilaian kepentingan. 

 = 100% ……………………. (1) 

Dimana : 
Tki : tingkat kesesuaian responden Xi : total skor penilaian kinerja 
Yi : total skor penilaian kepentingan 

 

b. Menghitung rata-rata untuk setiap atribut. 

c. Menghitung rata-rata skor kepentingan dan kinerja secara keseluruhan. 
 

 

 

 Kuadran III (prioritas rendah) 

Merupakan daerah   dimana   atribut-atribut 

program dianggap kurang penting oleh petani dan kinerjanya tidak terlalu istimewa. 

X = 
∑ Xi ....................................... 

(2) 
 

Y = 
∑ Yi ......................................... 

 
 

(3) 
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Xi : rata-rata skor kinerja ke-i 

 
 

Yi : rata-rata skor kepentingan ke-i 

 

 

X : rata-rata skor kinerja atribut 

 

 

Y : rata-rata skor kepentingan atribut n : jumlah responden 

 
Setelah diperoleh skor rata-rata kinerja 

   

dan kepentingan untuk setiap atribut ( Xi dan Yi ), serta rata-rata skor keseluruhan kinerja atribut 

 

( X ) dan rata-rata keseluruhan kepentingan atribut ( Y ), maka selanjutnya nilai tersebut diplotkan ke 

dalam diagram kartesius IPA . Nilai 

 

 

X akan memotong tegak lurus pada sumbu horisontal, sedangkan nilai Y akan memotong tegak 

lurus sumbu vertikal. 

5 

4 

3 

2 

1 

1 2 3 4 5 

Gambar 2.1. Diagram Kinerja 

Keterangan : 

 Kuadran I (prioritas utama) 

Merupakan daerah dimana atribut-atribut program dinggap penting oleh petani, namun kinerjanya 

dinilai belum sesuai harapan. 

 Kuadran II (pertahankan prestasi) Merupakan daerah dimana atribut-atribut program dianggap 

penting oleh petani dan kinerjanya dinilai sudah sesuai harapan. 

 Kuadran IV (berlebihan) 

Merupakan daerah dimana atribut-atribut program dirasa kurang penting oleh petani, namun 

kinerjanya sangat tinggi. 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Secara administratif Kecamatan Sulang berbatasan dengan: 

Sebelah Utara : Kecamatan Rembang  

Sebelah Selatan : Kecamatan Bulu  

Sebelah Timur : Kecamatan Gunem 

Sebelah Barat : Kecamatan Sumber  

(BPS Kabupaten Rembang, 2019). 

Produksi pertanian terbesar di kecamatan Sulang yaitu pada sub sektor perkebunan. Komoditas 

perkebunan ini terdiri dari tembakau, siwalan, tebu, kelapa, kapuk, wijen, kopi dan juga cengkeh, disusul 

palawija dan buah-buahan. 

3.2. Gambaran Umum PT Sadhana Arifnusa 

PT Sadhana Arifnusa merupakan perseroan terbatas yang bergerak dalam bidang perdagangan 

K
e
p

e
n
ti
n
g

a
n

 Kuadran I 

Prioritas Utama 

Kuadran II 

Pertahankan 

Prestasi 

Kuadran III 

Prioritas Rendah 

Kuadran IV 

Berlebihan 

 

Dimana : 
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tembakau. Perusahaan ini berpusat di Kota Surabaya dan mempunyai anak cabang hampir di seluruh 

wilayah Jawa Tegah, Jawa Timur, dan Nusa Tenggara. Salah satu cabang perusahaan yaitu Kabupaten 

Rembang, tepatnya di Jalan Rembang-Blora, Kemadu, Kecamatan Sulang. Cabang ini berdiri pada Tahun 

2010. Dalam usahanya PT Sadhana Arifnusa bekerja sama dengan petani untuk melakukan kemitraan. 

Kerjasama atau kemitraan yang dilakukan ini yaitu dalam hal untuk menampung hasil produksi petani mitra 

sebagai upaya untuk menjamin pemasaran dari hasil produksi mitra, mengusahakan teknologi dan 

manajemen budidaya, panen dan pasca panen untuk kepentingan petani serta perusahaan. Hasil pembelian 

tembakau dari petani ini nantinya akan disetor ke PT Sadhana Arifnusa Pusat untuk pengolahan lebih lanjut 

menjadi tembakau yang siap sebagai bahan baku rokok. Tembakau yang telah diolah, kemudian akan 

disetor ke PT HM Sampoerna untuk diproses menjadi rokok. 

3.3. Deskripsi Responden 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui jawaban dari responden, maka diperoleh gambaran 

mengenai kondisi responden. Karakteristik responden ini dideskripsikan berdasarkan usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, dan luas lahan. 

3.3.1. Berdasarkan Usia 

Responden yang terpilih sebagai sampel penelitian ini berada pada kisaran umur 23 – 64 tahun, dan 

terbanyak pada kelompok usia 41 – 50 tahun. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 
 

Tabel 3.1. Distribusi Responden berdasarkan Umur 

Interval (Tahun) Frequency 
Percent (%) 

Valid 23-30 4 7.02 

 31-40 18 31.58 

 41-50 26 45.61 

 51-60 9 15.79 

Total  57 100.00 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

 
3.3.2. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Persentase responden berjenis kelamin laki-laki sebesar 80.70% yaitu sebanyak 46 orang, 

sedangkan wanita hanya 19.30% yaitu sebanyak 11 orang. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 

ini disajikan pada Tabel 3.2. di bawah. 

Tabel 3.2.Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frequency 
Percent (%) 

Valid Pria 46 80.70 

 Wanita 11 19.30 

Total  57 100.00 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 
 

3.3.3. Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan responden dikelompokan ke dalam lima (5) tingkatan, yaitu SD, 

SMP, SMA, Diploma, dan Sarjana (S1) atau di atasnya. Berdasarkan data responden yangdiperoleh, 

terdapat satu orang responden yang sudah menempuh pendidikan di tingkat Sarjana. Namun mayoritas 

responden hanya menempuh pendidikan pada tingkat SD yakni sebanyak 77.19%. Disusul SMP 8.77%, dan 

627



SMA sebesar 12.28% seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Frequency 
Percent (%) 

Valid SD 44 77.19 

 SMP 5 8.77 

 SMA 7 12.28 

 DIPLOMA 0 0 

 S1 atau di 1 1.75 

 atasnya   

Total  57 100.00 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

 
3.3.4. Berdasarkan Luas Lahan 

Berdasarkan Tabel 3.4. dapat diketahui bahwa luas kepemilikan lahan yang paling luas adalah 1.5 

ha yaitu sebanyak 3.51% responden. Persentase responden yang memiliki luas lahan 

0.5 ha adalah yang terbanyak yakni 54.39%. Tidak sedikit juga responden yang hanya memiliki luas lahan 

0.25 ha yang mana merupakan batas minimal untuk bermitra dengan perusahaan. 

 

 

 

Tabel 3.4. Distribusi Responden berdasarkan Luas Lahan 

Luas Lahan (ha) Frequency 
Percent (%) 

Valid 1,5 2 3.51 

 1 3 5.26 

 0.5 31 54.39 

 0.25 21 36.84 

Total  57 100.00 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

  
3.4. Alasan Petani Ikut Program Kemitraam 

Beberapa alasan petani mengikuti kemitraan antara lain untuk meningkatkan keuntungan, mendapat 

jaminan pasar, mendapat bantuan modal, menambah pengetahuan, dan alasan lainnya. Di antara alasan 

tersebut, sebagian besar petani memilih untuk mendapatkan jaminan pasar dan meningkatkan keuntungan 

dengan persentase masing-masing 40.35% dan 35.09%. Sebesar 3.51% ingin menambah pengetahun, 

8.77% petani mitra berharap mendapat bantuan modal, sementara 12.28% punya alasan lain. Untuk 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Alasan Petani Mengikuti Kemitraan 

Alasan Bermitra Frequency 
Percent (%) 

Valid Meningkatkan 20 35.09 
 keuntungan   

 Mendapat 23 40.35 
 jaminan pasar   

 Mendapat 5 8.77 

 bantuan   

 modal   

 Menambah 2 3.51 
 pengetahuan   

 Lainnya…. 7 12.28 

Total  57 100.00 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 
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3.5. Pelaksanaan Program Kemitraan 

Program kemitraan PT Sadhana Arifnusa dengan petani tembakau di wilayah Rembang dimulai 

sejak tahun 2011 yang diinisiasi AMTI dengan mengusung sistem produksi terintegrasi tembakau. Pola 

kemitraan yang diterapkan oleh PT Sadhana Arifnusa dengan petani mitra adalah Contract Farming, dimana 

dalam kemitraan yang terjalin terdapat kontrak atau perjanjian tertulis antara dua belah pihak. 

Dalam kontrak perjanjian kerjasama ini terdapat identitas kedua belah pihak yang bermitra (termasuk 

luas areal dan estimasi produksi serta lokasi), syarat tembakau dan sanksi bagi yang melanggar. Kontrak ini 

juga mengatur tugas, hak, dan kewajiban pihak-pihak yang bersangkutan. 

Kewajiban PT Sadhana Arifnusa dalam kemitraan antara lain menyediakan saprodi, bimbingan 

teknis, gudang, hingga jaminan pasar. Untuk bimbingan teknis mulai dari budidaya hingga panen pihak 

perusahaan telah membagi paling sedikit 3 orang teknisi lapangan dan gabungan untuk melakukan 

penyuluhan serta pembinaan terhadap petani di masing maing desa. Pembinaan yang dilakukan yaitu 

pembinaan grup dan individu. Pembinaan grup dilakukan melalui sosialisasi kepada petani mitra secara 

bekelompok, diantaranya seperti program GAP (Good Agriculture Practice), sosialisasi petani sayang anak 

dan farmer day. 

Di sisi lain, petani telah melakukan proses budidaya sesuai ketentuan persahaan atau sesuai yang 

dianjurkan perusahaan, salah satunya menggunakan pestisida yang direkomendasikan oleh perusahaan 

serta tidak mempekerjakan anak yang masih dibawah umur. Namun, terkadang masih ada petani yang lalai 

atau kurang teliti dalam pendistribusian, sehingga di dalam rajangan yang akan disetor ke perusahaan masih 

terdapat NTRM (Non Tobacco Related Material) yaitu ditemukannya material bukan tembakau seperti plastik, 

putung rokok dan lain sebagainya. Jika hal itu terjadi maka rajangan akan langsung dikembalikan kepada 

petani. 

Kelalaian lain yaitu ketika panen dan pasca panen, petani tembakau diwajibkan memakai APD 

lengkap dari perusahaan seperti penutup kepala, masker, sarung tangan, baju dan celana panjang serta 

sepatu. Namun kebanyakan petani tidak mengenakannya, karena bagi petani APD yang sesuai standart itu 

terasa aneh dan asing. Selain itu ada kelalaian-kelalaian lain, misalnya tembakau yang kurang kering namun 

sudah disetorkan atau dari pihak petani justru terkadang mencampurkan antara rajangan daun bawah dan 

daun tengah. Kemungkinan petani berfikir bahwa dengan melakukan itu grading hasil panen tersebut akan 

memperoleh grade yang lebih tinggi, sehingga mendapatkan harga yang tinggi juga. Pada kasus ini, 

perusahaan akan langsung mengembalikan kepada petani dan perusahaan tidak mau menyerap hasil panen 

tersebut. 

Saat harga tembakau di luar lebih tinggi, mungkin akan ada beberapa petani yang memilih untuk 

menjual keluar. Apabila hal ini diketahui oleh perusahaan, sanksi yang diberikan kepada petani mitra yaitu 

dengan mengurangi target pembelian. Misalnya dalam 1 ha seharusnya petani dapat menyetor 2 ton 

rajangan kering, maka akan dikurangi menjadi 1 ton atau bahkan tidak diperbolehkan bermitra di tahun-tahun 

selanjutnya. 

3.6. Analisis Kesesuaian Tingkat Kepentingan dan Kinerja Program Kemitraan 

Analisis kesesuaian merupakan persentase perbandingan antara total skor kinerja dengan total skor 

tingkat kepentingan dari program kemitraan yang diperoleh berdasarkan jawaban responden atau petani 

mitra. Skor kepentingan atau harapan ini menunjukkan sejauh mana harapan atau keinginan petani tembakau 
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mitra terhadap jalannya kemitraan sesui dengan atribut yang telah ditetapkan (Tjiptono dan Candra, 2016). 

Hasil analisis kesesuaian disajikan pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6. Kesesuaian Tingkat Kepentingan dan Kinerja 

 
No 

 
Atribut 

Tingkat 
Kesesuaian (%) 

1 Prosedur penerimaan petani mitra 92.49 

2 kualitas benih yang diberikan PT 94.90 

3 tingkat pengetahuan teknisi lapangan 95.98 

4 kemudahan pendamping untuk 103.43 

 dihubungi saat petani membutuhkan  
5 frekuensi pembinaan yang dilakukan 100.84 

6 SOP yang mengenai penetapan 88.01 

 kualitas daun tembakau  
7 respon teknisi   lapangan   terhadap 94.82 

 segala keluhan  
8 penyerapan hasil panen 73.80 

9 penetapan harga panen 74.25 

10 waktu pembayaran hasil panen 92.96 

11 bantuan pemetikan dan pengangkutan 46.89 

 hasil panen  
12 pemberian kompensasi atau bonus 45.69 

 kepada petani  

 Rata-rata 83.67 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

  
Tabel 3.6. menunjukkan ada dua atribut wawancara dengan responden, hal ini dikarenakan tidak semua 

hasil panen diserap oleh perusahaan, sehingga apabila terdapat tembakau reject, petani akan menimbun 

hasil panennya untuk dijual ke tempat lain. Harga beli dari perusahaan juga dirasa petani kurang sesuai dan 

bersifat subjektif. 

Selanjutnya untuk rata-rata kesesuaian diperoleh hasil 83,67%. Nilai tersebut menunjukan bahwa 

kesesuaian atribut antara tingkat kepentingan dan kinerja sudah cukup baik. Jika persentase tingkat 

kesesuaian berkisar 80-100%, maka dapat dikatakan bahwa atribut-atribut tersebut telah dapat memenuhi 

harapan konsumen, namun perlu dilakukan perbaikan lagi. 

 
3.7. Analisis IPA 

Metode Importance Performance Analysis (IPA) digunakan untuk menggolongkan atribut- atribut 

program kemitraan ke dalam skala prioritas. IPA bertujuan untuk mengukur sejauh mana kinerja (X) atribut 

program kemitraan yang dilaksanakan oleh PT Sadhana Arifnusa dalam mempengaruhi 

harapan/kepentingan (Y) petani tembakau mitra di Kabupaten Rembang. 

Berdasarkan jawaban responden, didapatkan nilai rata-rata kinerja dan kepentingan pada    setiap    

atribut.    Hasil    analisis    juga menunjukkan adanya kesenjangan antara kinerja yang memiliki nilai 

kesesuaian lebih dari 100%, yaitu atribut no. 4) kemudahan pendamping untuk dihubungi dan 5) frekuensi 

pembinaan yang dilakukan. Pada tingkat kesesuaian 80-90% terdapat enam atribut, yaitu 6) SOP penetapan 

kualitas daun tembakau, 1) prosedur penerimaan petani mitra, 10) waktu pembayaran hasil panen, 7) 

respon teknisi lapangan terhadap keluhan, 2) kualitas benih yang diberikan PT, dan 3) tingkat pengetahuan 

teknisi lapangan. 

Sementara    pada    tingkat    kesesuaian ≤ 80% yang berarti petani kurang puas dengan kinerja yaitu 

pada atribut 8) penyerapan hasil panen, 9) penetapan harga panen, 11) bantuan pemetikan dan pengakutan 

hasil panen, dan 12) pemberian bonus kepada petani. Berdasarkan dan tingkat kepentingan pada setiap 
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atribut. Selanjutnya nilai rata-rata pada setiap atribut ini akan dijadikan koordinat untuk menentukan posisi 

kuadran dalam diagram kartesius oleh matriks X yaitu kinerja dan matriks Y yaitu kepentingan. 

Tingkat kesenjangan dan posisi kuadran berdasarkan koordinat kinerja (X) dan kepentingan 

(Y) dapat dilihat pada Tabel 3.7. Berdasarkan Tabel 3.7., kesenjangan tertinggi antara tingkat kepentingan 

dan kinerja yaitu 8) penyerapan hasil panen, 9) penetapan harga panen, 11) bantuan pemetikan dan 

pengangkutan hasil panen, 12) kompensasi atau bonus kepada petani. Hasil ini menunjukkan bahwa petani 

mitra menganggap program-program ini penting bagi mereka, namun kinerjanya belum sesuai yang 

diharapkan. 

Tabel 3.7. Tingkat Kesenjangan dan Posisi Kuadran berdasarkan Koordinat Kinerja dan Kepentingan 

 

 
No 

 
Atribut 

Kinerja (X) 
Kepenti 
ngan (Y) Kesenj 

angan 

 
Kuadran 

 
1 

Prosedur penerimaan petani 
mitra 4.11 4.44 0.33 IV 

 
2 

Kualitas benih yang diberikan 
PT 4.25 4.47 0.22 IV 

 
3 

Tingkat pengetahuan 
teknisi lapanga 

 
4.19 

 
4.37 

 
0.18 

 
IV 

 
 

4 

Kemudahan pendamping 
untuk dihubungi saat petani 
membutuhkan 

 

 
4.23 

 

 
4.09 

 

 
0.14 

 

 
IV 

 
5 

Frekuensi pembinaan yang 
dilakukan 

 
4.21 

 
4.18 

 
0.03 

 
IV 

 
 

6 

Terdapat SOP yang jelas 
mengenai penetapan kualitas 
daun tembakau 

 

 
4.12 

 

 
4.68 

 

 
0.56 

 

 
II 

 
 

7 

Respon teknisi lapangan 
terhadap segala keluhan 

 

 
4.18 

 

 
4.40 

 

 
0.22 

 

 
IV 

8 
Penyerapan hasil panen 

3.51 4.75 1.24 I 

9 Penetapan harga panenl 3.49 4.70 1.21 I 

 
10 

Waktu pembayaran hasil 
panen 4.40 4.74 0.34 II 

 
 

11 

Bantuan dalam pemetikan 
dan pengangkutan 
hasil panen 

 

 
2.25 

 

 
4.79 

 

 
2.54 

 

 
I 

 

12 

Adanya kompensasi serta 
pemberian bonus 

 
2.14 

 
4.68 

 
2.54 

 
I 

 Rata-rata 3.76 4.52   

Sumber: Analisis Data Primer (2020) 
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Selanjutnya posisi kuadran pada setiap atribut jika digambarkan dalam diagram kartesius IPA, maka 

akan tampak seperti Gambar 3.1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.1. Diagram Kartesius IPA 

 
Berdasarkan Gambar 3.1. terlihat bahwa keempat atribut dengan kesenjangan tertinggi berada di kuadran I 

(prioritas utama). 

1. Penyerapan hasil panen 

Dari hasil penelitian diketahui sebesar 75.44% responden menyatakan bahwa atribut ini sangat 

penting dan sebesar 24.56% menyatakan penting. Atribut ini dirasa penting karena tujuan petani mengikuti 

kemitraan salah satunya adalah untuk mendapatkan jaminan pasar. Namun pada kinerjanya, hanya sebesar 

19.30% responden menyatakan sangat puas, sedangkan sisanya 26.32% menyatakan tidak puas dan 

15.79% menyatakan cukup puas. Kinerja atribut ini dirasa petani kurang memuaskan karena tidak semua 

hasil panen tembakau diserap oleh perusahaan. Responden menyatakan bahwa hasil tembakau yang 

diserap oleh perusahaan hanya ±80% dan sisanya dianggap kurang bagus dan dikembalikan. Tembakau 

yang dikembalikan biasanya dijual ke tengkulak dengan harga yang lebih rendah. 

2. Penentuan harga panen 

Jawaban kuesioner memberikan hasil sebesar 75.44% responden menyatakan bahwa atribut ini 

sangat penting, 19.30% menyatakan penting, dan 5.26% menyatakan cukup penting. Atribut ini dianggap 

penting oleh petani karena apabila harga yang diberikan perusahaan tidak sesuai dengan perjanjian maupun 

harga di luar, maka petani akan rugi. Pada tingkat kinerjanya, 12.28% responden menyatakan sangat puas, 

dan sisanya responden menyatakan cukup puas dan tidak puas. Penentuan harga daun tembakau ini dilihat 

berdasarkan hasil grading. Menurut responden, penilaian grade tembakau bersifat subjektif tergantung dari 

pihak grading yang mencium aroma rajangan serta menentukan kandungan air hanya dengan hidung dan 

tangan. 

3. Bantuan pengangkutan hasil panen Berdasarkan jawaban responden, 78.95% 

Responden menyatakan bahwa atribut ini sangat penting dan sebesar 21.05% responden 

menyatakan penting. Sementara pada tingkat kinerjanya hanya 3.51% responden yang menyatakan 

sangat puas dan sisanya responden meyatakan tidak puas dan sangat tidak puas. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh perusahaan yang tidak menyediakan bantuan transportasi untuk mengangkut dan 

menyalurkan hasil panen. 

4. Kompensasi serta pemberian bonus 

Pada atribut ini, diperoleh hasil sebesar 68.42% responden menyatakan bahwa atribut ini sangat 
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penting dan sebesar 31.58% responden menyatakan penting. Pada tingkat kinerjanya, terdapat 40.35% 

responden menyatakan sangat tidak puas dan 59.65% meyatakan tidak puas. Menurut petani mitra, 

seharusnya perusahaan memberikan kompensasi atau bonus jika petani mampu memproduksi tembakau 

dengan jumlah dan grade yang tinggi, namun dari hasil survey yang dilakukan, perusahaan tidak 

melakukannya. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Bentuk kemitraan antara PT Sadhana Arifnusa dengan petani tembakau di Kabupaten Rembang 

adalah Contract Farming. Berdasarkan hasil analisis, kesenjangan tertinggi antara tingkat kepentingan dan 

kinerja program kemitraan menurut persepsi petani mitra, yaitu 1) penyerapan hasil panen, 2) penetapan 

harga panen, 3) bantuan pemetikan dan pengangkutan hasil panen, 4) kompensasi atau bonus kepada 

petani. Analisis IPA menunjukkan bahwa keempat atribut program ini berada di kuadran I, sehingga menjadi 

prioritas utama untuk dievaluasi kembali agar kemitraan yang terjalin bisa lebih baik. 

4.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, sebaiknya pihak perusahaan melakukan evaluasi berkala pada atribut 

yang berada pada kuadran I. Selain itu, petani mitra juga harus mematuhi kontrak dan prosedur yang 

ditetapkan perusahaan agar tembakau yang dihasilkan dapat memenuhi kriteria perusahaan, sehingga pada 

gilirannya kemitraan yang terjalin akan saling menguntungkan. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan petani dari penerapan teknologi 
tumpangsari jambu mete dengan padi gogo. Penelitian dilaksanakan di Desa Punti Sai, 
Kecamatan Soromandi, Kabupaten Bima pada tahun 2018. Penelitian menggunakan 
pendekatan penelitian tindakan partisipatif. Pendekatan penelitian tindakan partisipatif terkait 
dengan pelaksanaan diseminasi teknologi tumpangsari jambu mete dengan padi gogo. Metode 
penentuan sampel responden secara purposive. Data dikumpulkan menggunakan teknis 
observasi pelibatan, pencatatan, diskusi kelompok, dan wawancara mendalam menggunakan 
kuesioner. Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif dan analisis kelayakan usahatani. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diseminasi teknologi dengan penjarangan tanaman jambu 
mete dari jarak tanam 6 m x 6 m menjadi 12 m x 12 m yang ditumpangsarikan dengan padi 
gogo meningkatkan produktivitas lahan dan nilai tambah yang diterima petani. Secara ekonomi 
berdasarkan hasil analisis kelayakan usahatani tumpangsari jambu mete dengan padi gogo 
meningkatkan tambahan keuntungan dari usahatani padi gogo sebesar Rp 4.168.524/ha. 
Keuntungan yang diterima dari usahatani jambu mete sebesar Rp 4.945.250/ha. Total 
keuntungan penerapan teknologi tumpangsari jambu mete dengan padi gogo sebesar Rp 
9.113.773,-/ha. Tumpang sari jambu mete dengan padi gogo meningkatkan keuntungan petani 
dengan nilai MBCR 2,39. 

Kata kunci :Teknologi, Tumpangsari, Pendapatan 

 

1. PENDAHULUAN 

Perekonomian Indonesia masih bergantung pada sektor pertanian. Salah satu sektor pertanian yang 

dikembangkan adalah perkebunan. Pembangunan di sektor ini ditujukan untuk kesejahteraan petani dengan 

cara antara lain menjadikan perkebunan mampu bersaing dan berkelanjutan (Kementerian Pertanian RI, 

2015).  

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) sektor perkebunan telah berkembang dan masih akan 

dikembangkan karena kesesuaian potensi sumberdaya daerah ini, termasuk sumberdaya lahan, iklim, dan 

manusia. Permasalahan usahatani perkebunan telah menjadi sektor andalan pembangunan di provinsi ini 

karena berperan besar dalam memberi kontribusi terhadap pendapatan domestik regional bruto (PDRB), 

memberi kesempatan kerja dan kesempatan usaha, mendorong pengembangan wilayah, mendukung 

konservasi lingkungan, dan lain-lain (Dinas Perkebunan NTB, 2016). Dari luas pertanian yang ada di NTB, 

luas areal perkebunan jambu mete di Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 2018 sebesar 47.021 ha 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018). Kabupaten Bima sebagai salah satu kabupaten di Provinsi NTB 

memiliki luas areal jambu mete 8.288,52 ha dengan produksi yang dicapai 1.870,17 ton/tahun, dan 

produkstivitas 225 kg/ha biji gelondong/tahun (BPS Kabupaten Bima, 2018). 

Tanaman jambu mete di Kabupaten Bima masih belum mendekati potensi produktivitas yang ada. 

Sementara itu jambu mete mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi karena mempunyai banyak kegunaan 

dalam berbagai bentuk produk. Pada awal penanaman tanaman jambu mete tahun 1994/1995 dengan jarak 

tanam 6 m x 6 m dengan tingkat produksi cukup tinggi. Setelah 15 tahun umur panen perkembangan kanopi 

jambu mete semakin lebar dan disertai serangan hama helopeltis yang menyebabkan tingkat produktivitas 

tanaman jambu mete relatif menurun. Semakin berkembangnya tanaman jambu mete sehingga tidak 
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memungkinkan untuk penanaman tanaman pangan secara tumpangsari pada tanaman jambu mete dengan 

jarak tanam 6 m x 6 m.  

Para petani tidak lagi memperoleh tambahan penghasilan dari tanaman pangan secara 

tumpangsari. Untuk meningkatkan produktivitas lahan, usahatani dan nilai tambah yang akan diterima 

petani, sehingga dilakukan introduksi teknologi penjarangan jambu mete dari 6 m x 6 m menjadi 12 m x 12 

m, sehingga pada lorong tanaman jambu mete bisa ditanami padi gogo. Kendala yang ada dalam 

perkembangan jambu mete di Kabupaten Bima antara lain berupa fakta bahwa tanaman ini umurnya sudah 

diatas 20 tahun, dengan pemeliharaan yang sederhana. Untuk itu, perlu dilakukan penjarangan secara 

bertahap agar dapat dilakukan peremajaan secara bertahap. Penjarangan tanaman jambu mete dan 

introduksi tumpangsari jambu mete dengan padi gogo dapat diterima dan diterapkan oleh petani.  

Penelitian terkait analisis tumpangsari jambu mete dengan padi gogo di Kabupaten Bima, NTB 

belum pernah dilakukan. Beberapa penelitian lain yang menjadi referensi untuk penelitian ini terdiri dari 

penelitian yang berkaitan dengan analisis kelayakan introduksi tanaman ganda (double row) ubi kayu pada 

usahatani system tumpangsari di lahan kering di Kabupaten Gunung Kidul (Subagiyo dan Charrisnalia, 

2017), Analisis pendapatan usahatani tumpangsari palawija di Desa Letneo Selatan dan Desa Unini 

Kecamatan Insana Barat (Sanit dan Agustinus, 2018). Tujuan kajian ini adalah untuk menganalisis 

pendapatan petani dari penerapan teknologi tumpangsari jambu mete dengan padi gogo. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Punti Sai, Kecamatan Soromandi, Kabupaten Bima Provinsi 

Nusa Tenggara Barat pada tahun 2018. Pemilihan lokasi penelitian dan populasi sampel berdasarkan 

kriteria bahwa hampir semua desa di Kecamatan Soromandi merupakan sentra pengembangan tanaman 

jambu mete. Desa Punti Sai merupakan desa yang dipilih menjadi lokasi pelaksanaan diseminasi teknologi 

budidaya jambu mete. Pelaksanaan diseminasi teknologi budidaya jambu mete dan teknologi pola tanam 

(tumpangsari) menggunakan pendekatan “penelitian tindakan partisipatif”. 

Teknik penentuan sampel responden dilakukan secara purposive. Penggunaan purposive sampling 

didasarkan atas ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 1997). Responden yang 

diwawancarai meliputi petani yang melakukan penjarangan tanaman jambu mete dan tumpangsari dengan 

padi gogo dan petani yang tidak melakukan penjarangan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

meliputi data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan menggunakan teknis observasi pelibatan, 

pencatatan, diskusi kelompok, dan wawancara mendalam menggunakan kuisioner. Data sekunder yang 

digunakan berasal dari instansi terkait diantaranya BPS, Dinas Pertanian, dan instansi terkait lainnya. Data 

yang diperoleh dari lapangan baik data primer maupun data sekunder digolongkan berdasarkan sifat dan 

cirri-ciri data, kemudian diolah sesuai kebutuhan. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan analisis kelayakan ekonomi usahatani. 

Untuk mengetahui keadaan finansial dari usahatani dilakukan melalui studi analisis finansial yang 

mencakup biaya produksi, penerimaan, keuntungan, dan pendapatan. Analisis pendapatan usahatani jambu 

mete merupakan hasil pengurangan antara penerimaan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Penerimaan 

dalam usahatani adalah perkalian antara jumlah produksi usahatani jambu mete dengan harga, sedangkan 

biaya dibagi biaya tetap (fixed cost) dengan biaya tidak tetap (variable cost). Pendapatan usahatani 

menggunakan rumus sebagai berikut (Kuncoro, 1981; Soekartawi, 1995; Kusumawati dkk, 2019)): Π = TR – 

TC, dimana: Π = Pendapatan usahatani (Revenue of farming system) TR= Total penerimaan (Total benefit) 

TC= Total pengeluaran (total cost).  TR = Py.Y dan TC = FC + VC, dimana Py = Harga (padi gogo dan 
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jambu mete) Y = Produksi yang diperoleh (padi gogo dan jambu mete)  FC = Biaya tetap  VC = Biaya 

variable.  

Selanjutnya untuk melihat kelayakan dari usahatani yang dilakukan digunakan analisis Marginal 

Benefit Cost Ratio (MBCR). Rumus Marginal Benefit Cost Ratio (MBCR) menurut Hidayah (2010), Malian 

(2004), Malik dan Andi (2008), FAO (2010) adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Dimana: B = Teknologi baru (introduksi); P = Teknologi Petani (existing).  Jika nilai MBCR > 1 maka 

penerapan teknologi introduksi layak untuk dilakukan, begitu pula sebaliknya jika nilai MBCR < 1 maka 

penerapan teknologi introduksi tidak layak dilakukan (usahatani merugi). 

 
3. PEMBAHASAN 

3.1.  Keragaan Tanaman Jambu Mete di Kabupaten Bima 

Luas wilayah Kabupaten Bima adalah 402.081 ha, dan didominasi oleh lahan kering. Kegiatan 

pertanian masih banyak bergantung kepada hujan, dan selain itu, banyak bagian wilayah kabupaten ini 

merupakan daerah berbukit atau pegunungan. Ketinggian tempat Kabupaten Bima adalah antara 0 – 714 

meter di atas permukaan laut, dengan beberapa tempat merupakan daerah yang cukup curam. Kondisi 

ketinggian tempat ini sesuai untuk pertumbuhan tanaman jambu mete, karena tanaman ini menghendaki 

ketinggian tempat berkisar antara 0 – 700 meter di atas permukaan laut.  

Curah hujan di Kabupaten Bima cukup bervariasi dengan rata-rata 1.139 mm per tahunnya (BPS 

Kabupaten Bima, 2018). Suhu minimum-maksimum di Kabupaten ini adalah 22,40
0
C – 34,90

0
C. Menurut 

Cahyono (2001), jumlah curah hujan dan keadaan temperatur tersebut relatif sesuai untuk pertumbuhan 

jambu mete, yang mensyaratkan curah hujan antara 1.000 – 2.000 mm per tahun dan temperatur dengan 

kisaran 17 – 37
0
C.  

Jambu mete merupakan tanaman perkebunan yang mempunyai luas pertanaman terbesar di 

Kabupaten Bima. Luas tanaman jambu mete pada tahun 2018 adalah 47.021 ha dengan produktivitas yang 

masih rendah 219.69 kg/ha biji gelondong/tahun. Oleh karena itu, kabupaten ini perlu meningkatkan 

penampilannya untuk dapat menyamai atau melebihi rata-rata produktivitas nasional tahun 2018 sebesar 

271.73 kg/ha biji glondong/tahun, atau lebih tepatnya untuk dapat mendekati potensi produksi dari tanaman 

ini. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, jambu mete yang ada di lokasi kegiatan rata-rata 

memiliki umur 15-25 tahun. Populasi tanaman jambu mete padat dengan penanaman menggunakan jarak 

tanam 6 x 6 m dan 9 x 6 m. Pemeliharaan tanaman jambu mete minim dilakukan, baik itu kegiatan 

pemupukan, pemangkasan atau penjarangan, dan pengendalian terhadap hama penyakit. Sedangkan untuk 

penyiraman masih mengandalkan hujan. Pemupukan tanaman hanya diberikan saat tanam berupa pupuk 

dasar, dan setelah itu tanaman sangat jarang di pupuk hingga tidak diberikan pemupukan lagi. 

Pemangkasan, yang merupakan kegiatan memotong cabang dan atau ranting tanaman jambu mete yang 

tidak produktif, ternaungi, sakit dan mati/kering, yang bertujuan agar tanaman memiliki bentuk 

percabangan/tajuk yang baikdan mampu menjaga sanitasi kebun (Daras dan Bambang, 2011). Pada awal 

pertanaman, saat tanaman setinggi 1-15 meter dari permukaan tanah dilakukan pemangkasan bentuk, 

namun kegiatan ini tidak dilakukan oleh petani setelah tanaman dewasa dan mulai berbuah. Hal ini 

disebabkan petani belum mengerti benar dan takut kehilangan hasil dari cabang yang dipotong. Demikian 

MBCR = ---------------------------------------------------- 

Penerimaan (B) – Penerimaan (P) 

Total Biaya (B) – Total Biaya (P) 
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pula halnya dengan kegiatan penjarangan tanaman jambu mete. Kegiatan pengendalian hama penyakit 

tanaman jambu mete juga tidak dilakukan oleh petani, disebabkan minimnya pengetahuan petani terhadap 

gejala dan serangan hama penyakit. 

3.2.  Pendapatan Usahatani Jambu Mete  

 Petani yang menanam jambu mete dengan jarak tanam 6 m x 6 m lebih dominan dibandingakan 

dengan yang menanam dengan jarak tanam 6 m x 9 m. Seiring dengan pertambahan umur tanaman jambu 

mete serta serangan hama penyakit, pertemuan antara kanopi yang berjarak 6 m x 6 m, serta jarang 

dilakukan pemupukan sehingga produktivitas jambu mete semakin menurun. Meskipun secara ekonomi 

masih layak diusahakan, namun tambahan penghasilan dari satu satuan lahan tersebut tidak dapat 

diperoleh petani. 

 Produktivitas rata-rata tanaman jambu mete monokultur dengan jarak tanam 6 m x 6 m sebesar 289 

kg/ha dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp 5.202.000. Pendapatan petani sebesar tersebut sangat tidak 

mungkin untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga. Untuk itu petani mengolah lahan yang bisa di 

tanam jagung dan padi gogo, namun penguasaan lahan lain relatif sempit.  

Tabel 1. Analisis Usahatani jambu mete monokultur dengan jarak tanam 6 m x 6 m di Desa Punti Sai, 
Kecamatan Soromandi kabupaten Bima 

No Uraian 
Jumlah satuan Harga satuan 

(Rp) 
Jumlah 

(Rp) 

 Produksi (kg/ha) 289 18.000 5.202.000 
II Biaya Produksi:    

1. Biaya Input Produksi    
 - Benih / bibit (kg) - - - 
 - Pupuk urea (kg) - - - 
 - Pupuk NPK (kg) 110 2.500 275.000 
 - Herbisida (ltr) - - - 
 - Insektisida (ltr) - - - 
 Total Biaya input produksi   275.000 

2. Biaya Tenaga Kerja (HOK)    
 1. Pembersihan lahan 2,2 50.000 110.000 
 2. Penyemprotan herbisida - -  
 3. Pengolahan tanah  - - - 
 4. Penanaman - - - 
 5. Penyiangan - - - 
 6. Pemupukan 4 50.000 200.000 
 7. Penyemprotan insek - - - 
 8. Panen/anggkut - - - 
 Total Biaya tenaga kerja   310.000 
III. Total biaya (1 + 2):   585.000 
 Pendapatan   5.202.000 
 Keuntungan   4.617.000 
 B/C Ratio   7,89 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

Mempertahankan tanaman jambu mete dengan pola monokultur merupakan hal yang tidak mungkin. 

Tanaman jambu mete yang berumur tua dengan produktivitas rendah perlu dilakukan peremajaan kembali 

dengan tanaman baru. Untuk itu diperlukan perbaikan teknologi budidaya untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman jambu mete. Upaya peningkatan produktivitas lahan pada lahan tanaman jambu mete yang sudah 

berumur tua, dilakukan introduksi teknologi meliputi penjarangan, pemangkasan, peremajaan tanaman, 

serta penerapan pola tanaman tumpangsari. Pola tanam tumpangsari jambu mete dengan padi gogo pada 

lahan yang telah dilakukan penjarangan dari 6 m x 6 m menjadi 12 m x 12 m merupakan salah satu yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas lahan. 
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Produktivitas jambu mete dengan jarak tanam 12 m x 12 m yang ditumpangsarikan dengan padi 

gogo sebesar 329 kg/ha. Harga jual jambu mete glondongan pada saat panen sebesar Rp 18.000,-/kg. 

Pendapatan kotor usahatani jambu mete yang ditumpangsarikan dengan padi gogo di Kabupaten Bima 

sebesar Rp 5.922.000,-/ha. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani sebesar Rp 976.750,-/ha, sehingga 

diperoleh keuntungan sebesar Rp 4.945.250,-/ha. Besarnya biaya ini merupakan biaya untuk pemeliharaan 

tanaman jambu mete yaitu untuk pembelian pupuk, herbisida, dan biaya tenaga kerja untuk kegiatan 

pembersihan lahan, penyemprotan herbisida dan pemupukan. Pemberian pupuk NPK pada tanaman mete 

tetap dilakukan setiap tahunnya, pemenuhan kebutuhan pupuk untuk jambu mete pada kegiatan 

tumpangsari ini juga diperoleh dari pemberian pupuk pada tanaman padi gogo.  Produktivitas padi gogo 

yang ditanam pada lorong tanaman jambu mete sebesar 1,896 t/ha. Harga jual padi pada saat panen 

sebesar  Rp Rp 3.700,-/kg, sehingga diperoleh pendapatan kotor sebesar Rp 7.015.200,-/ha. Total biaya 

produksi yang dikeluarkan petani untuk usahatani padi gogo sebesar Rp 2.846.676,-/ha, sehingga diperoleh 

keuntungan sebesar Rp 4.168.524,-/ha. Total pendapatan kotor tumpangsari jambu mete dengan padi gogo 

pada satu satuan lahan mencapai Rp 12.937.200,-/ha (Tabel 2).  Total biaya produksi yang dikeluarkan 

petani untuk dua jenis tanaman (jambu mete dan padi gogo) sebesar Rp 3.823.426,-/ha. Introduksi teknologi 

baru tersebut diperoleh keuntungan bersih pola tumpangsari jambu mete dengan padi gogo sebesar Rp 

9.113.773,-/ha. Ini berarti sumbangan keuntungan dari padi gogo yang ditumpangsarikan dengan jambu 

mete sebesar  45,74%, sedangkan kontribusi keuntungan dari usahatani jambu mete sebesar 54,26%.  

Tabel 2. Analisis Usahatani tumpangsari jambu mete dengan padi gogo di Desa Punti Sai   
Kecamatan Soromandi, Kabupaten Bima 

No Uraian 

Jambu mete Padi gogo 

Jumlah 
satuan 

Harga 
satuan 
(Rp) 

Jumlah 
(Rp) 

Jumlah 
satuan 

Harga 
satuan 
(Rp) 

Jumlah 
(Rp) 

I. Penerimaan       
 Produksi (kg/ha) 329 18.000 5.922.000 1.896 3.700 7.015.200 
II Biaya Produksi:       

1. Biaya Input Produksi       
 - Benih / bibit (kg) - - - 50 5.000 250.000 
 - Pupuk urea (kg) - - - 122,32 1.800 220.176 
 - Pupuk NPK (kg) 55,2 2.500 138.000 24,46 2.500 61.500 
 - Herbisida (ltr) 2,5 77.500 193.750 4,52 77.500 350.300 
 - Insektisida (ltr) - - - 4,08 25.000 102.000 
 Total Biaya input produksi   331.750   983.676 

2. Biaya Tenaga Kerja (HOK)       
 1. Pembersihan lahan 6,7 50.000 335.000 - - - 
 2. Penyemprotan herbisida 2,0 50,000 100.000 - - - 
 3. Pengolahan tanah  - - -   4,89  50.000  244.500 
 4. Penanaman - - - 12,23  50.000 611.500 
 5. Penyiangan - - -   6,52  50.000 326.000 
 6. Pemupukan 4,2 50.000 210.000    1,63  50.000   81.500 
 7. Penyemprotan insek - - -   1,63  50.000   81.500 
 8. Panen/anggkut - - - 10,36 50.000 518.000 
 Total Biaya tenaga kerja   645.000   1.863.000 
III. Total biaya (1 + 2):   976.750   2.846.676 
 Pendapatan   5.922.000   7.015.200 
 Keuntungan   4.945.250   4.168.524 
 B/C Ratio   5,06   1,50 

Sumber: Data primer diolah, 2019 
Keterangan: Jarak tanam jambu mete 12 m x 12 m 

 
Rata-rata jumlah anggota keluarga yang diberi makan selama satu tahun sebanyak 4 orang. 

Pendapatan dari usahatani tumpangsari jambu mete dengan padi gogo sebesar Rp 9.113.773,-/ha per 

tahun, maka pendapatan rumah tangga per bulan sebesar Rp 759.482,-. Jumlah pendapatan per bulan 
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untuk membiayai kebutuhan rumah tangga tentu tidak mencukupi. Jumlah pendapatan ini hanya cukup 

untuk memenuhi kebutuhan minimum keluarga petani. Namun, untuk memenuhi kebutuhan lainnya masih 

terbilang belum dapat tercukupi. Keadaan ini terjadi bilamana petani hanya melakukan usahatani jambu 

mete sebagi satu-satunya sumber pendapatan keluarga petani tersebut. Untuk itu, seorang petani perlu 

menambah lahan usahatani dengan system sewa, atau berburuh untuk memperoleh tambahan pendapatan. 

Keluarga petani perlu meningkatkan pendapatannya, baik dari usahatani jambu mete maupun dari kegiatan-

kegiatan produktif lainnya seperti tanaman jambu mete yang ditumpangsarikan dengan padi maupun 

menanam tanaman pangan pada MK II jika air hujan masih tersedia, agar dapat memenuhi kebutuhan 

keluarganya. 

3.3.  Nilai Marginal Benefit Cost Ratio (MBCR) 

Analisis kelayakan usahatani pola introduksi dengan pola petani dilakukan analisis R/C ratio dan 

untuk membandingkan tingkat pendapatan yang diperoleh dengan analisis MBCR (marginal benefit cost 

ratio) (Hendayana 2006). Tingkat kelayakan dari usahatani tumpangsari jambu mete dengan padi gogo yang 

dilakukan oleh petani kooperator, dianalisis dengan menggunakan marginal benefit cost ratio (MBCR) yaitu 

penerimaan usahatani tumpangsari jambu mete dengan padi gogo dikurangi dengan penerimaan usahatani 

jambu mete existing dibagi dengan total biaya usahatani tumpangsari jambu mete dengan padi gogo 

dikurangi total biaya usahatani jambu mete. Secara ekonomis, usahatani tumpangsari jambu mete dengan 

padi gogo layak untuk dikembangkan dan mampu meningkatkan keuntungan petani dengan nilai MBCR 

sebesar 2,39.   

 

 

Teknologi pola introduksi maupun eksisting memberikan nilai B/C Ratio >1, artinya keduanya layak 

untuk dilaksanakan. Meskipun, B/C Ratio pola eksisting monokultur jambu mete (Tabel 1) dengan nilai 

indeks yang tinggi, namun tingkat pendapatan maupun keuntungan yang diperoleh belum mampu menjamin 

kebutuhan keluarga sehari-hari. Hasil analisis MBCR diperoleh nilai indeks sebesar 2,39, menujukkan 

bahwa tambahan keuntungan yang diperoleh pada pola introduksi 2,39 kali lipat dibandingkan dengan 

tambahan biaya pola eksisting. Artinya setiap penambahan biaya sebesar Rp 1.000 akibat perubahan pola 

eksisting dengan pola introduksi akan menyebabkan penambahan keuntungan sebesar Rp.2.390. Oleh 

karena itu, pola eksisting yang selama ini dilaksanakan oleh petani seperti monokultur jambu mete sudah 

selayaknya ditingkatkan melalui penerapan inovasi teknologi pola tumpangsari jambu mete dengan padi 

gogo. 

3.4. Permasalahan Dalam Pengembangan Jambu Mete  

Tingkat produktivitas jambu mete yang berumur di atas 25 tahun semakin menurun yaitu 225,63 

kg/ha biji gelondong/tahun. Rendahnya produktivitas jambu mete  diantaranya disebabkan oleh penerapan 

teknologi budidaya yang belum mengikuti rekomendasi teknologi yang disyaratkan. Misalnya, petani belum 

menerapkan penanaman jambu mete, tidak sesuainya ukuran lubang tanam, tidak melakukan penjarangan 

tanaman, dan tidak memelihara tanaman secara intensif. Terdapat 20 orang petani responden (80%) yang 

merasakan bahwa mereka kurang menguasai teknis budidaya jambu mete. Aspek teknis yang dirasakan 

kurang dikuasai termasuk dalam pemangkasan pemeliharaan, pemupukan, pengendalian hama penyakit 

serta tidak melakukan pembibitan untuk peremajaan. Selain masalah teknis juga ada masalah keamanan 

yaitu pada 2 tahun terakhir terdapat petani yang kehilangan hasil panen jambu mete di lahan karena 

dipanen oleh orang yang tidak berhak. Hal ini disebabkan oleh harga biji mete gelondongan yang tinggi 

diatas Rp 20.000/kg. Rendahnya pengetahuan petani dan tingkat penerapan teknologi disebabkan oleh 

MBCR = ------------------------------------- = 2,39   
12.937.200  – 5.202.000 

3.823.426 – 585.000  
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Dalam mendukung pengembangan jambu mete, beberapa upaya yang dapat dilakukan diantaranya 

meningkatkan produksi maupun meningkatkan nilai tambah dari komoditas jambu mete. Peningkatan 

produksi dapat diupayakan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi (Rosman, 2018). Upaya peningkatan 

produksi jambu mete yang saat ini masih berada di bawah produktivitas Provinsi Nusa Tenggara Barat dapat 

dilakukan melalui beberapa cara. Pada intinya adalah mengupayakan praktik budidaya yang lebih baik dari 

yang telah ada atau sedang dilaksanakan saat ini. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa hal yang masih belum optimal dilaksanakan. Untuk meningkatkan produktivitas jambu mete 

khususnya di Kabupaten Bima, beberapa inovasi teknologi budidaya jambu mete dapat diterapkan yaitu : 

a) Pemupukan.  

Tanaman jambu mente mempunyai sistem perakaran yang dalam terdiri dari akar tunjang dan 

perakarannya tumbuh kesamping, panjangnya tergantung umur dan kondisi tanaman. Melihat kondisi 

yang demikian maka perlu diketahui cara penempatan pupuk yang tepat bagi tanaman agar pupuk yang 

diberikan dapat segera dimanfaatkan oleh tanaman semaksimal mungkin. Dosis pupuk yang diberikan 

400 gram NPK per pohon di awal musim hujan dan akhir musim kemarau.  

b) Pemangkasan di akhir musim kemarau 

Pemangkasan pada tanaman jambu mete dimaksudkan untuk membentuk kerangka tanaman dengan 

pertumbuhan batang, cabang yang ideal. Dengan pemangkasan, maka akan terbentuk percabangan 

yang bagus, tajuk yang luas, dan pohon yang luas. Pemangkasan pada tanaman jambu mete dimulai 

sejak tanaman masih berupa bibit sampai tanaman berbuah. Pemangkasan tanaman yang masih 

berupa bibit hanya dilakukan untuk membuang tunas-tunas sampingnya saja dan diusahakan 

pertumbuhan cabangnya juga dikendalikan. Sedangkan pemangkasan pada tanaman yang 

menghasilkan dilakukan pada cabang-cabang yang mati, pertumbuhannya kurang sehat, cabang yang 

rusak dan cabang-cabang yang pertumbuhannya sudah saling bersinggungan dengan tanaman lain di 

sekitarnya. 

c) Penjarangan tanaman menjadi 12 m x 12 m 

Penjarangan tanaman jambu mete harus dilakukan pada saat yang tepat, artinya saat tanaman tidak 

sedang tumbuh bunga atau dengan kata lain waktu yang tepat adalah setelah periode panen buah telah 

habis. Periode panen buah jambu mete biasanyaterjadi selama tiga kali yaitu panen pertama yaitu jatuh 

pada bulan Juli/Agustus, panen ke dua bulan Agustus/September dan panen ke tiga bulan 

September/Oktober. Kegiatan penjarangan dapat juga dilakukan bersamaan dengan persiapan lahan. 

Pohon jambu mete yang sudah ditebang segera dibersihkan ranting-rantingnya dan kayu yang besar-

besar dan ranting dapat dimanfaatkan sebagai kayu bakar atau kebutuhan lainnya. Sementara itu, sisa – 

sisa dari daun jambu mete dapat disebarkan ke lahan sebagai mulsa atau dibenamkan dalam rorak-

rorak di sekitar tanaman jambu mete yang tidak dijarangkan sebagai bahan organik. Penjarangan 

tanaman jambu mete tidak dilakukan sekaligus, akan tetapi dilakukan secara bertahap selama 3 tahun 

berturut-turut. Lahan diantara tanaman jambu mete bekas pohon yang ditebang dapat diolah tanahnya 

dan diusahakan tanaman semusim. Dengan demikian diversifikasi horisontal bagi petani jambu mete 

akan timbul kembali melalui pengembangan tanaman semusim sebagai tanaman sela. Melalui bentuk 

diversifikasi demikian, porsi pendapatan petani akan bertambah dengan adanya pembudidayaan 

tanaman semusim diantara tanaman jambu mete. Menerapkan teknologi dengan melakukan 

penjarangan dan menerapkan pola tanam tumpangsari jambu mete dengan padi gogo, maka dapat 

selama pengembangan tanaman jambu mete tidak didukung oleh pendampingan teknologi pada kelompok 

tani. 

3.5. Upaya yang Perlu Dilakukan Dalam Pengembangan Jambu Mete  
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meningkatkan pendapatan bersih menjadi Rp 9.113.773,-/ha/tahun sedangkan bilamana dilakukan 

tumpangsari dengan padi maka pendapatannya menjadi Rp 12.937.200/ha/tahun. 

Untuk meningkatkan nilai tambah perlu dipikirkan untuk penanganan pascapanen mete, diantaranya 

adalah mengolah biji mete glondongan menjadi kacang mete serta pemanfaatan buah semu yang tidak 

dimanfaatkan atau dibuang begitu saja yang kemudian dimakan ternak sapi. Buah semu jambu mete sangat 

potensial untuk diolah menjadi beberapa produk olahan pangan seperti abon, manisan, jus, selai, dan 

lainnya (Muljohardjo, 1990; Zainuri et al., 1999; Listyati dan Bedy, 2011). Agroindustri dipercaya dapat 

mengatasi beberapa permasalahan terkait dengan produk pertanian (Cramer et al., 2001; Dillon, 1999; 

Downey and Erickson, 1987; Gumbira-Said and Intan, 2001; Saragih and Sipayung, 2007). Perolehan nilai 

tambah dari olahan buah semu masih belum berkembang dibandingkan produksi kacang mete, ini 

disebabkan harga jual kacang mete masih lebih tinggi dan bernilai ekspor (Listyati dan Bedy, 2011).   

Sedangkan dari segi keamanan perlu upaya bersama dari masyarakat untuk menjaga 

lingkungannya secara bersama-sama.Disamping itu perlu adanya kerjasama yang baik dengan stakeholder 

bagian keamanan atau meningkatkan keamanan masyarakat melalui komitmen bersama, sehingga 

keamanan lingkungan masyarakat dapat terjaga. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kegiatan diseminasi teknologi penjarangan tanaman jambu mete dari jarak tanam 6m x 6m menjadi 12m 

x 12m yang ditumpangsarikan dengan padi gogo meningkatkan produktivitas lahan dan nilai tambah 

yang diterima petani.  

2. Kegiatan usahatani tumpangsari jambu mete dengan padi gogo secara ekonomis meningkatkan 

tambahan keuntungan dari usahatani padi gogo sebesar Rp 4.168.524/ha. Keuntungan yang diterima 

dari usahatani jambu mete sebesar Rp 4.945.250/ha.  

3. Usahatani tumpangsari jambu mete dengan padi gogo layak dilakukan dan meningkatkan keuntungan 

petani dengan nilai MBCR sebesar 2,39. 
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Abstrak 
Tembakau merupakan salah satu hasil agribisnis pertanian yang memiliki andil besar dalam 
perekonomian Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat biaya, penerimaan, 
pendapatan, dan kelayakan usaha berdasarkan nilai R/C. Metode dasar penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Metode pengambilan lokasi penelitian dengan purposive 
sampling, pengambilan sampel responden dengan metode insidental sampling. Pengumpulan 
data dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi, pencatatan, dan kajian pustaka. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Hasil penelitian usahatani tanaman 
tembakau petani mitra, memiliki rata-rata luas lahan 0,576 ha dengan rata-rata total biaya yang 
dikeluarkan dalam satu kali musim tanam tanaman tembakau sebesar Rp.6.722.424,51, rata-
rata penerimaannya sebesar Rp.26.270.161,29 sehingga diperoleh rata-rata pendapatan 
sebesar Rp.19.547.736,77. Sedangkan petani non mitra memiliki rata-rata luas lahan 0,6 ha 
dengan rata-rata total biaya yang dikeluarkan dalam satu kali musim tanam tanaman tembakau 
sebesar Rp.7.367.249,19, rata- rata penerimaannya sebesar Rp.21.945.000 sehingga diperoleh 
rata-rata pendapatan sebesar Rp.14.577.750,81. Nilai R/C dalam satu kali musim tanam 
tembakau untuk petani mitra memperoleh nilai R/C 3,9 dan untuk petani non mitra memperoleh 
nilai R/C 2,97. Petani mitra dan non mitra memperoleh nilai R/C > 1 yang artinya usahatani 
tanaman tembakau petani mitra dan non mitra layak untuk diusahakan. 
Kata kunci: Tembakau, Penerimaan, Pendapatan, R/C, Kemitraan. 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Musfiroh (2015) sektor pertanian merupakan bidang kehidupan yang penting bagi Indonesia, 

tercatat sekitar 41,18% masyarakat Indonesia bekerja pada bidang pertanian, maka hal ini wajar apabila 

pembangunan pertanian pada prioritas yang utama. Peranan sektor pertanian, tercatat sebagai devisa yang 

cukup besar juga merupakan sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduknya. Salah satu bentuk 

pembangunan ekonomi berbasis pertanian secara luas adalah agribisnis perkebunan. 

Tembakau merupakan salah satu hasil agribisnis pertanian yang memiliki andil besar dalam 

perekonomian Indonesia. Tembakau memiliki peran yang strategis dalam perekonomian lokal dan nasional 

baik dari berbagai aspek yaitu sebagai penyediaan lapangan kerja, sumber pendapatan negara,pendapatan 

petani maupun sektor jasa lainnya (Suwarto, dkk. 2014). Tembakau yang baik hanya dihasilkan di daerah-

daerah tertentu, akibatnya hanya beberapa tempat yang memiliki kesesuaian dengan kualitas terbaik. 

Kualitas tembakau sangat ditentukan oleh lokasi penanaman, waktu tanam, dan pengolahan pasca panen. 

Kecamatan Sulang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Rembang yang sebagian besar 

penduduknya melakukan aktivitas pertanian, khususnya pertanian tembakau saat musim kemarau. Tahun 

2018 luas area yang ditanami tembakau di Kecamatan Sulang yaitu 1.152   ha   dan   hasil   

produksinya   mencapai 2.304.000 ton kemudian produktivitas dari tanaman tembakau 2.000 kg/ha dan 

jumlah petani mencapai 1.200 (kk). Kecamatan Sulang merupakan    daerah    yang    paling    dominan 

menanam tanaman tembakau dibandingkan kecamatan lainnya di Kabupaten Rembang (BPS Kabupaten 

Rembang, 2018). 
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Budidaya komoditas tembakau memerlukan modal yang besar sedangkan kondisi petani Indonesia 

sangat lemah baik dalam hal manajemen dan terbatasnya akses terhadap permodalan, teknologi, dan 

jaringan pemasaran, maka diperlukan peran serta pengusaha besar pemilik modal untuk membantu 

mengembangkan usahatani petani kecil dalam bentuk kemitraan. Kemitraan usaha merupakan suatu bentuk 

kerjasama yang tepat untuk mengatasi permasalahan petani tersebut. Kemitraan dikembangkan atas dasar 

aspek ekonomis dan pembinaan untuk menghasilkan manfaat jangka panjang. Namun tidak semua petani 

tembakau di Desa Kaliombo Kecamatan Sulang mengikuti program kemitraan tersebut. Petani tembakau 

yang tidak mengikuti program kemitraan bebas memilih bibit tembakau yang akan ditanam, pupuk yang 

digunakan, dan pengolahan tembakau, serta mereka bebas menjual produksi tembakau kemana saja. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis: (1) besarnya total biaya, penerimaan, dan pendapatan yang 

diperoleh petani mitra dan non mitra dalam usahatani budidaya tembakau (2) tingkat kelayakan usahatani 

tembakau petani mitra dan non mitra ditinjau dari nilai R/C di Desa Kaliombo Kecamatan Sulang Kabupaten 

Rembang. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode dasar deskriptif yaitu suatu 

metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2014). Pemilihan lokasi pelaksanaan penelitian 

ditentukan secara sengaja (purposive sampling). Peneliti tertarik untuk mengambil komoditas tembakau 

karena sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dan Desa Kaliombo Kecamatan 

Sulang memiliki luas wilayah yang sangat luas dan merupakan daerah berpotensi untuk budidaya tembakau. 

Teknik pengambilan sampel responden menurut Arikunto (2016) jika populasi kurang dari 100 orang 

maka seluruhnya dijadikan responden, dan apabila populasinya lebih dari 100 orang maka sampel dapat 

diambil menggunakan persentase 15% dari jumlah populasinya. Berdasarkan teori tersebut dapat ditentukan 

bahwa sampel yang digunakan untuk analisis sebanyak 72 petani dari populasi sebesar 482 petani. 

Pengambilan sampel dibagi menjadi dua yaitu petani mitra dan non mitra. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut dapat dipilih sampel responden secara proporsional yaitu dengan pertimbangan yang memenuhi 

syarat sebagai mana dengan rumus di bawah ini : 

 
� = ��/� � 72 

 

Keterangan : 
n = jumlah petani tembakau setiap strata 

Nk = jumlah petani tembakau terpilih 

N = jumlah keseluruhan petani tembakau yang dijadikan sampel. 

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan insidental sampling 

yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 

cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2009). Analisis data yang digunakan adalah analisis biaya, 

penerimaan, pendapatan, dan R/C. Adapun analisis biaya, penerimaan, pendapatan, dan R/C menggunakan 

rumusan sebagai berikut: 

1. Biaya Usaha 

Biaya usaha adalah pengeluaran yang dilakukan oleh petani untuk usaha tani yang sedang dijalankan

 (Soekartawi, 2009). Petani mitra dan non mitra mengeluarkan biaya dalam budidaya tembakau sebagai

 berikut:   

644



TR = P x Q 

R/C Ratio = TR / TC 

peralatan dan pajak tanah. 

b. Biaya variabel (VC) yaitu biaya yang digunakan untuk membeli atau menyediakan bahan baku yang 

habis dalam satu kali produksi seperti biaya pupuk, benih/bibit, pestisida, tenaga kerja dari pengolahan 

lahan sampai pasca panen perajangan tembakau, dan transportasi. 

c. Biaya total (TC) yaitu jumlah seluruh biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani untuk 

menghasilkan sejumlah produksi dalam suatu periode tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut biaya 

total dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 
2. Penerimaan 

Penerimaan merupakan jumlah produksi yang diperoleh dikalikan dengan harga produksi dengan 

satuan rupiah (Suratiyah, 2016). Total penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 

 

 
Keterangan : 
TR  = Total Penerimaan (Rp/musim tanam)  

P  = Harga Produksi per unit (Rp/kg) 

Q = Jumlah Produksi (kg) 

 
 
 
 
 

3. Pendapatan 

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan total biaya per usaha tani dengan satuan 

: 

 
 
 

Keterangan : 

Pd = Pendapatan (Rp/musim tanam) 
TR = Total penerimaan (Rp/musim tanam)  

TC = Total biaya (Rp/musim tanam) 

4. Kelayakan Usahatani 

Analisis kelayakan usahatani tembakau dapat dihitung menggunakan R/C ratio (revenue cost ratio) 

atau sebagai perbandingan antara penerimaan dengan total biaya per usaha tani (Suratiyah, 2016). Rumus 

untuk mencari kelayakan usahatani adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

R/C ratio = Revenue cost ratio 
TR = Total revenue (Rp/musim tanam) 

 TC = Total cost (Rp/musim tanam) Syarat Pengambilan Keputusan : 

TC = FC + VC 

Pd = TR – TC 

         

a. Biaya tetap (FC) yaitu biaya yang dalam periode waktu tertentu jumlahnya tetap seperti penyusutan 

rupiah (Suratiyah, 2016). Rumus untuk mencari pendapatan adalah sebagai berikut 

a) Jika R/C ratio < 1, usahatani tersebut tidak layak dan mengalami kerugian. 

b) Jika R/C ratio = 1, usahatani tersebut tidak mendapatkan keuntungan dan tidak rugi (impas). 

c) Jika R/C ratio > 1, usahatani tersebut layak untuk dikembangkan. 
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3. PEMBAHASAN 

3.1 Kemitraan 

Petani di Desa Kaliombo Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang mengikuti kemitraan dengan PT. A 

dan melakukan sistem kontrak yaitu dalam kemitraan terdapat kontrak atau perjanjian tertulis antara dua 

belah pihak yang saling bermitra. Manfaat dari kemitraan yaitu adanya peningkatan efisiensi bagi petani 

mitra, perusahaan memperoleh pasokan tembakau rajangan secara optimal dengan mutu atau kualitas yang 

terjamin, dengan kemitraan perusahaan dapat mengetahui karakter lahan yang cocok untuk pembudidayaan 

tembakau, dan mendapatkan mitra bisnis. Ada beberapa alasan petani mengikuti sistem kemitraaan yaitu 

adanya jaminan pasar dan tidak mengalami fluktuasi harga, sarana produksi pertanian sudah tersedia, 

meminimkan resiko dalam penanaman tanaman karena mendapatkan bimbingan teknis dari perusahaan 

melalui PPL. 

3.2 Non Kemitraan 

Petani non mitra di Desa Kaliombo Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang melakukan penjualan 

hasil rajangan daun tembakaunya di PT. B. Petani non mitra bebas memperoleh pupuk, bibit, dan pestisida 

darimana saja, serta PT. B selalu menerima produksi tembakau rajangan kering dan menerima semua 

varietas tembakau yang dibudidayakan oleh petani. 

3.3 Karakteristik Sosial Ekonomi Petani  Tembakau 

Di Desa Kaliombo Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang, petani mitra sebagian besar berumur 51 

– 60 tahun dan petani non mitra berumur 41 – 50 tahun. Umumnya, petani yang berumur relatif muda 

mempunyai kemampuan fisik dan semangat kerja yang lebih tinggi dibanding petani yang berumur relatif 

tua. Petani mitra dan non mitra menggunakan lahan untuk budidaya tanaman tembakau sebagian besar 

pada luas 1000 – 5000 m². Tingkat pendidikan pada petani mitra sebagian besar adalah lulusan SD 

sedangkan pada petani non mitra sebagian besar adalah lulusan SD dan SMP, hal ini dikarenakan 

rendahnya sebagian besar penduduk tentang pentingnya masalah pendidikan dan kebanyakan penduduk 

dipermasalahkan pada kekurangan biaya untuk melanjutkan pendidikan. Sebagian besar lama usahatani 

budidaya tembakau pada petani mitra dan non mitra yaitu 6 – 10 tahun. Hal ini menunjukkan petani yang 

banyak memiliki pengalaman usahatani tembakau mampu untuk menghadapi masalah atau kendala yang 

dihadapi pada tanaman tembakau. 

Tabel 1 Karakteristik Sosial Ekonomi Petani Tembakau. 

Uraian Petani Mitra Persentase (%) Petani Non Mitra Persentase (%) 

Umur Responden 
(tahun) 

    

21-30 1 1,61 - - 
31-40 17 27,41 3 0,30 
41-50 20 32,25 5 0,50 
51-60 22 35,48 2 0,20 
61-70 2 3,22 - - 

Jumlah 62 100 10 100 

Luas Lahan (m²)     

1.000 - 5.000 52 83,87 9 0,90 
5.001 - 10.000 9 14,51 - - 
10.001- 15.000 1 1,61 - - 
15.001- 20.000 - - 1 0,10 
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Jumlah 62 100 10 100 

Tingkat Pendidikan     

SD 34 54,83 4 0,40 
SMP 16 25,80 4 0,40 
SMA 11 17,74 2 0,20 
Sarjana 1 1,61 - - 

Jumlah 62 100 10 100 

Lama Usahatani     

0 – 5 tahun 6 9,67 3 0,30 
6– 10 tahun 56 90,32 7 0,70 

Jumlah 62 100 10 100 

Sumber : Analisis Data Primer, 2020. 

3.4 Proses Budidaya Tanaman Tembakau di Desa Kaliombo Kecamatan Sulang Kabupaten 

Rembang 

Pembibitan dilakukan dengan pembuatan bedengan secara sederhana, benih disebar dan diberi 

naungan untuk menjaga kelembaban dan suhu yang tepat untuk pertumbuhan pembibitan tembakau. 

Pengolahan dimulai dengan membersihkan sisa tanaman yang lalu, tanah dicangkul/dibajak secara merata 

dan dibiarkan terbuka selama 10-15 hari. Kegiatan pengolahan lahan meliputi pembukaan lahan, 

penggemburan tanah, pembuatan saluran drainase, dan pembuatan lubang tanam. Petani menanam 

tembakau pada musim kemarau sekitar bulan Juni-Agustus. Bibit tembakau yang siap ditanam adalah yang 

berukuran seragam yaitu sekitar 10- 15 cm, berbatang keras, tidak terlalu kurus, daun berwarna hijau, 

jumlah daun 5 lembar, sehat, tidak terserang penyakit, dan jarak tanam tembakau sekitar 80 cm x 40 cm. 

Proses pemeliharaan tanaman tembakau meliputi pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, 

penyiraman, penyiangan gulma serta pemangkasan bunga ataupun tunas ketiak daun. Waktu panen 

tanaman tembakau yang dilakukan petani biasanya sekitar bulan Agustus-Oktober. Setelah panen daun 

disortir dengan cara mengelompokkan berdasarkan ukuran daun dan warna daun. Lama proses pemeraman 

biasanya sekitar 2-4 hari. Setelah pemeraman, daun tembakau dirajang menggunakan mesin perajang dan 

kemudian dijemur di atas rigen selama 2 hari. 

 

3.5 Biaya Usahatani Tembakau 

Tabel 2 Rata – Rata Total Biaya Budidaya Tembakau dalam Satu Musim Tanam. 
 

Unsur Biaya Petani Mitra 

Luas 0,576 ha 

Konversi Luas 1 

ha 

Petani Non Mitra 

Luas 0,6 ha 

Konversi Luas 1 ha 

a Pajak 33.602,14 6.722.424,51 34.999,99 58.337,04 

b Penyusutan 

Alat 

86.644,95 6.722.424,51 86.749,2 144.582 

c Bibit - - 720.000 1.300.000 

d Benih 235.887,1 409.526,21 - - 

e Pupuk 1.696.774,19 2.945.788,52 1.747.000 2.911.666,67 

f Pestisida 121.935,48 211.693,54 110.000 183.333,33 

g Tenaga Kerja 4.337.419,35 7.530.241,93 4.335.000 7.225.000 

h Transportasi 210.161,29 364.863,35 313.500 522.500 

 Jumlah (Rp) 6.722.424,51 11.670.875,9 7.367.249,19 12.278.748,6 
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Rp. 33.602,14 dan petani non mitra Rp. 34.999,99. 

b. Penyusutan alat 

Penyusutan alat dalam proses budidaya tanaman tembakau di antaranya cangkul, sabit, ember, rigen, 

alat perajang, dan alat semprot. Penyusutan alat ini diperoleh hari harga beli dikurangi harga jual dibagi 

umur ekonomis, untuk cangkul, ember, dan sabit umur ekonomisnya rata-rata 5 tahun, alat semprot dan 

rigen umur ekonomisnya rata-rata 10 tahun, sedangkan alat perajang umur ekonomisnya rata-rata 20 

tahun Rp.86.644,95 per musim tanam dan petani non mitra Rp. 86.749,2 per musim tanam. 

c. Bibit dan benih 

Petani mitra membeli benih di PT. A dengan harga Rp. 25.000/bungkus dengan berat 1,5 gr sedangkan 

petani non mitra membeli bibit di PT. B dengan harga Rp.40/bibit. Rata-rata benih yang digunakan untuk 

petani mitra untuk luas lahan 0,576 ha adalah 9 bungkus atau 13,5 gr dengan pembelian total benih 

sebesar Rp.235.887,1 dan rata-rata pembelian bibit untuk petani non mitra adalah Rp. 720.000 dengan 

kebutuhan bibit sebesar 18.000 untuk luas lahan 0,6 ha. 

d. Pupuk 

Pembelian pupuk pada petani mitra rata- rata sebesar Rp. 1.696.774,19 dan petani non mitra rata-rata 

sebesar Rp.1.747.000. Semua petani menggunakan pupuk ZA, ZK, dan TSP untuk memupuk tanaman 

tembakaunya. Harga dari pupuk ZA sebesar Rp. 1.400/kg, pupuk ZK sebesar Rp. 10.000/kg, dan pupuk 

TSP sebesar Rp. 2.200/kg. 

e. Pestisida 

Petani mitra diperoleh hasil rata-rata pembelian pestisida ammate sebesar Rp.121.935,48 dan petani 

non mitra rata-rata pembelian pestisida organtrin sebesar Rp.110.000. Pestisida yang digunakan petani 

yaitu untuk pengendalian hama ulat daun yang menyerang pada daun tembakau.  

f. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja dalam proses budidaya tanaman tembakau diantaranya pengolahan lahan, pembibitan, 

penanaman, penyiangan gulma dan penyulaman, pengairan, pemupukan, penyemprotan, panen dan pasca 

panen. Upah tenaga kerja terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan, sebesar Rp. 60.000 untuk 

laki- laki dan Rp. 50.000 untuk perempuan. Budidaya tanaman tembakau untuk satu periode tanam 

membutuhkan 79,9 HOK untuk petani mitra dan 78,4 HOK untuk petani non mitra. Rata – rata biaya tenaga 

kerja dalam usahatani budidaya tembakau yang dikeluarkan petani mitra sebesar Rp. 4.337.419,35 dan 

petani non mitra sebesar Rp. 4.335.000. 

g. Transportasi 

Petani mitra menjual hasil rajangan daun tembakaunya di PT. A dan petani non mitra menjualnya di 

PT. B, petani mitra mengeluarkan biaya transportasi rata-rata sebesar Rp.210.161,29 dan petani non mitra 

sebesar Rp.313.500. Penghitungan biaya transportasinya dihitung berdasarkan per bal rajangan tembakau, 

dengan biaya Rp. 10.000/bal untuk petani mitra dan Rp.15.000/bal untuk petani non mitra. 

Total biaya produksi usahatani tanaman tembakau dalam satu musim tanam adalah Rp.6.722.424,51 

untuk petani mitra dan Rp.7.367.249,19 untuk petani non mitra. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam 

usahatani tembakau biaya terbesar terletak pada biaya tenaga kerja dan untuk biaya terkecil adalah biaya 

pajak. 

 
a. Pajak 

Proses budidaya tanaman tembakau terdapat pengeluaran biaya pajak lahan dikarenakan dari 72 

petani lahannya adalah milik sendiri. Rata-rata biaya pajak dalam satu kali musim tanam untuk petani mitra 
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Total Produksi (Kg) 

Harga jual/Kg 

Total Penerimaan 

(Rp) 

1.050,80 

25.000 

26.270.161,29 

1.824,30 

25.000 

45.607.500 

1.045 

21.000 

21.945.000 

1.741 

21.000 

36.561.000 

Sumber : Analisis Data Primer, 2020.  

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat dari hasil usahatani budidaya tanaman tembakau pada petani mitra 

memperoleh total produksi sebesar 1.050,80 kg dan petani non mitra memperoleh 1.045 kg. Harga jual 

rajangan daun tembakau pada petani mitra Rp. 25.000/kg sehingga dapat diketahui hasil penerimaan petani 

mitra Rp.26.270.161,29 dan harga jual pada petani non mitra Rp. 21.000/kg sehingga hasil penerimaan 

petani non mitra Rp.21.945.000. Perbedaan penerimaan petani mitra dengan petani non mitra di pengaruhi 

oleh total produksi dan harga tembakau. 

3.6 Pendapatan Usahatani Tembakau 

Tabel 4 Rata – Rata Pendapatan Usahatani Budidaya Tembakau dalam Satu Musim Tanam. 

Uraian Petani Mitra 

Luas 0,576 ha 

Konversi Luas 1 ha Petani Non Mitra 

Luas 0,6 ha 

Konversi Luas 1 ha 

Penerimaan (Rp) 

Total Biaya (Rp) 

Pendapatan (Rp) 

26.270.161,29 

6.722.424,51 

19.547.736,77 

45.607.000 

11.670.875,9 

33.937.043 

21.945.000 

7.367.249,19 

14.577.750,81 

36.575.000 

12.278.748,6 

24.296.251,4 

Sumber : Analisis Data Primer, 2020. 

Berdasarkan Tabel 4 tentang pendapatan usahatani budidaya tembakau diketahui bahwa jumlah 

pendapatan petani mitra Rp.19.547.736,77 dan petani non mitra Rp. 14.577.750,81. Petani mitra 

memperoleh penerimaan dan pendapatan yang lebih positif dari petani non mitra. Hal ini disebabkan karena 

harga jual daun rajangan tembakau dan hasil produksi daun tembakau petani mitra lebih tinggi daripada 

petani non mitra. Keunggulan dari petani mitra karena adanya bimbingan teknis dari PPL tentang budidaya 

tembakau, sarana produksi sudah disediakan dari PT A, adanya jaminan pasar, dan harga rajangan daun 

tembakau pada petani mitra stabil atau adanya kesepakatan harga antara petani dan PT A. 

3.7 Kelayakan Usahatani Tembakau 

Menurut penelitian Puryantoro (2018) yang berjudul Analisis Kelayakan Usahatani Tembakau 

Samporis di Kabupaten Situbondo, menyatakan bahwa penerimaan yang diperoleh petani tembakau sebesar 

Rp.30.990.000/ha dan total biaya yang dikeluarkan dalam satu musim tanam sebesar Rp.9.456.200/ha, 

sedangkan pendapatan yang diperoleh petani dalam satu musim tanam sebesar Rp.21.553.800/ha. 

Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa semakin besar hasil produksi, maka akan semakin besar 

penerimaan dan pendapatan yang diperoleh. 

Tabel 5 Rata – Rata R/C Usahatani Tembakau dalam Satu Musim Tanam. 

Uraian Petani Mitra Luas 

0,576 ha 

Konversi Luas 1 ha Petani Non Mitra 

Luas 0,6 ha 

Konversi Luas 1 ha 

Penerimaan (Rp) 

Total Biaya (Rp) 

R/C 

26.270.161,29 

6.722.424,51 

3,9 

45.607.000 

11.670.875,9 

3,9 

21.945.000 

7.367.249,19 

2,97 

36.575.000 

12.278.748,6 

2,97 

Sumber : Analisis Data Primer, 2020. 

Tabel 3 Rata – Rata Total Penerimaan Usahatani Budidaya Tembakau dalam Satu Musim Tanam. 

Unsur Penerimaan Petani Mitra 

Luas 0,576 ha 

Konversi Luas 1 

ha 

Petani Non Mitra 

Luas 0,6 ha 

Konversi Luas 1 

ha 
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tembakau setiap penggunaan input sebesar 1 memperoleh penerimaan 2,97. Nilai R/C petani mitra dan non 

mitra keduanya memperoleh R/C>1 sehingga usahatani tanaman tembakau untuk petani mitra dan non 

mitra layak untuk dijalankan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Menurut penelitian Faizah (2016) yang berjudul Analisis Usahatani Tembakau Studi Kasus Desa 

Sogaan Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo, yang menunjukkan bahwa produksi usahatani 

tembakau yaitu sebesar 1.435 kg dalam satu musim dengan harga Rp 25.000/Kg, sedangkan penerimaan 

yang didapatkan yaitu sebesar Rp. 35.872.406,76 dan pendapatan sebesar Rp. 16.226.568,48 yang 

menghasilkan nilai R/C sebesar 2,17. Hal ini disebabkan karena perbedaan harga jual daun tembakau 

ataupun faktor lain yang menyebabkan perbedaan nilai R/C. 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Kelayakan Usahatani Tanaman Tembakau (Nicotiana tabacum) 

Sistem Kemitraan dan Non Kemitraan di Desa Kaliombo Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Usahatani tanaman tembakau pada petani mitra memiliki rata-rata luas lahan 0,576 ha dengan hasil rata-

rata total biaya yang dikeluarkan dalam satu kali musim tanam tembakau sebesar Rp.6.722.424,51, rata-

rata penerimaan sebesar Rp.26.270.161,29 sehingga diperoleh rata-rata pendapatan sebesar 

Rp.19.547.736,77. Sedangkan pada petani non mitra memiliki rata-rata luas lahan 0,6 ha dengan hasil 

rata-rata total biaya yang dikeluarkan dalam satu kali musim tanam tembakau sebesar Rp.7.367.249,19, 

rata-rata penerimaan sebesar Rp. 21.945.000 sehingga diperoleh rata-rata pendapatan sebesar 

Rp.14.577.750,81. 

2. Nilai R/C untuk petani mitra dalam satu kali musim tanam tembakau diperoleh nilai R/C 3,9dan untuk 

petani non mitra diperoleh nilai R/C 2,97 sehingga usahatani tembakau petani mitra dan non 

mitra layak untuk dijalankan. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Kelayakan Usahatani Tanaman Tembakau (Nicotiana tabacum) 

Sistem Kemitraan dan Non Kemitraan di Desa Kaliombo Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang 

didapatkan saran sebagai berikut: 

1. Petani non mitra dapat meningkatkan pendapatan yang diperoleh dalam usahatani tembakau dengan 

cara lebih efisiensi dalam penggunaan biaya yang dikeluarkan dalam proses budidaya tembakau. 

2. Seharusnya petani non mitra menanam tembakau dengan sistem tumpangsari untuk meningkatkan 

pendapatan yang diperoleh dari komoditas lain hasil budidaya secara tumpangsari. 

3. Petani non mitra dapat mengikuti sistem kemitraan untuk meningkatkan pendapatan dalam usahatani 

tembakau. 

setiap penggunaan input sebesar 1 memberikan penerimaan 3,9, sedangkan 

untuk petani non mitra diperoleh jumlah R/C sebesar 2,97 maka diartikan bahwa usahatani tanaman 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai R/C usahatani tembakau pada petani mitra diperoleh nilai 

R/C sebesar 3,9 maka diartikan 
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Abstrak 
Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendapatan petani melalui penerapan pola 
tanam tumpangsari antara tanaman serealia dan legume yang dilaksanakan di lahan kering 
iklim kering. Pengkajian dilakukan melalui metode action research berlokasi di Desa Labuhan 
Lombok Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur pada bulan Agustus – Desember 
2019. Varietas jagung yang digunakan adalah Srikandi Kuning dan varietas kacang hijau 
Kenari. Penanaman jagung menggunakan jarak tanam 100 – 50 x 20 cm (sistem tanam double 
row) dan jarak tanam kacang hijau 30 x 20 cm. Waktu tanam kacang hijau dibagi menjadi tiga 
aras, yaitu (W1= tanam kacang hijau 10 hari sebelum tanam jagung; W2= tanam kacang hijau 
bersamaan dengan tanam jagung; W3= tanam kacang hijau 10 hari setelah tanam jagung). 
Produktivitas jagung maupun kacang hijau tertinggi ditunjukkan pada waktu tanam W1 yakni 7,4 
t/ha untuk jagung dan 1,18 t/ha untuk kacang hijau dibandingkan waktu tanam lainnya. 
Penerapan pola tanam tumpangsari jagung dengan kacang hijau telah menambah input pada 
usahatani yang dilaksanakan petani di lahan kering, tetapi peningkatan jumlah pengeluaran 
yang dikeluarkan petani berbanding lurus terhadap peningkatan pendapatan petani sebesar 
53% jika dibandingkan dengan pendapatan petani jagung sistem monokrop. Nilai R/C ratio pola 
tanam tumpangsari menunjukkan nilai > 1 yang artinya bahwa penerapan pola tanam 
tumpangsari jagung dan kacang hiijau di lahan kering iklim kering layak untuk dikembangkan. 
Kata kunci : Mikoriza, jagung, kacang hijau, lahan kering. 
 
 
 1. PENDAHULUAN 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan yang memiliki potensi besar untuk 

kepentingan industri pangan, pakan maupun biofuel. Di Indonesia, jagung merupakan bahan makanan 

pokok kedua setelah beras, yang lebih banyak dikonsumsi masyarakat dalam bentuk produk olahan seperti 

campuran dalam pembuatan kue, bubur instan, campuran kopi maupun produk minuman yang rendah 

kalori. Berdasarkan (Muliany, 2018) konsumsi per kapita jagung untuk rumah tangga dalam kurun 2014 – 

2017 cenderung terus meningkat dengan rata-rata peningkatan 1,65% per tahun, sedangkan untuk 

kebutuhan konsumsi pakan jauh lebih tinggi yakni berkisar antara 1,46 – 1,81 juta ton dengan laju 

pertumbuhan 2,31% per tahun. Berbeda halnya dengan penggunaan jagung untuk bahan industri, dalam 

kurun waktu 2014 – 2018 meningkat jauh lebih tinggi yakni 6,73% per tahun atau 1,64 juta ton.  Kebutuhan 

jagung nasional belum sepenuhnya dapat dipenuhi dari produksi jagung nasional meskipun luas panen 

jagung terus bertambah. Hal ini disebabkan karena pola panen jagung mencapai puncaknya pada bulan 

Februari, Maret dan April, sedangkan pada bulan lainnya cenderung konstan. Selain itu, produktivitas jagung 

secara nasional masih rendah hanya berkisar rata-rata 5,1 t/ha. Hasil penelitian Balai Penelitian Serealia 

melalui introduksi teknologi, dapat meningkatkan produktivitas jagung sebesar 7-9 t/ha (Saenong dan 

Subandi, 2002), sedangkan hasil penelitian Balai Pengkajian Teknologi Pertanian melalui introduksi 

teknologi dapat meningkatkan produktivitas jagung hingga mencapai 10 t/ha (Erawati dan Hipi, 2016), 

sementara hasil yang diperoleh petani dengan penerapan paket teknologi baru dapat mencapai 6 t/ha 

(Erawati et al, 2013). Hasil kajian di lahan kering Desa Sambelia Lombok Timur melalui perbaikan teknologi, 

produktivitas jagung komposit varietas Lamuru mencapai hasil 7,87 t/ha, jauh lebih tinggi dibandingkan 
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teknologi petani yakni 4,81 t/ha (Zubactirodin et al, 2004). 

Melihat kenyataan ini, masih ada peluang untuk dapat meningkatkan produktivitas jagung melalui 

pengaturan tanam sistem double row. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa tumpangsari 

dengan jenis tanaman legume dapat meningkatkan serapan hara N dan hasil tanaman jagung karena 

adanya transfer N dari tanaman legume ke non legume, apalagi dengan meningkatkan kerapatan tanaman 

yang ditumpangsarikan (Fujita et al, 1990; Wangiyana dan Kusnarta, 1998). 

Keterlibatan kolonisasi FMA yang menginfeksi kedua akar tanaman yang ditumpangsarikan dapat 

meningkatkan proses transfer N akibatnya adanya hypal bridge (Smith dan Read, 2008), dimana proses 

transfer N akan meningkat dengan semakin rapatnya jarak tanam, seperti yang dilaporkan Fujita et al., 

(1990), jarak tanam 12,5x12,5 cm menunjukkan transfer N tertinggi dari kedelai ke tanaman sorghum 

dibandingkan dengan jarak tanam atau jarak barisan 17,7 cm, 25 cm atau 50 cm. Peningkatan serapan N 

oleh tanaman sangat penting untuk meningkatkan produksi biji, karena laju pengisisan biji sangat dipengaruhi 

kemampuan suplai N tanaman (Sinclair dan de Wit, 1975).  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode action research yang berlokasi di Desa Labuhan Lombok Kec. 

Pringgabaya Kab. Lombok Timur mulai bulan Agustus sampai Desember 2019. Jagung yang digunakan 

varietas Srikandi Kuning dan kacang hijau varietas Kenari. Jarak tanam jagung menggunakan double row 

yakni 100 – x 50 x 20 cm dan jarak tanam kacang hijau 33 x 20 cm. Penanaman dilakukan dengan tugal, 

aplikasi pemberian FMA pada tanaman jagung diberikan bersamaan pada saat tanam dengan dosis 8 

g/tanaman. Penanaman kacang hijau dibagi ke dalam 3 aras yakni (W1= penanaman kacang hijau 10 hari 

sebelum tanam jagung; W2= penanaman kacang hijau bersamaan dengan tanam jagung; W3= penanaman 

kacang hijau 10 hari setelah tanam jagung) dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

Pemupukan tanaman jagung dua kali, yakni NPK Phonska sebanyak 250kg/ha diberikan pada saat 

tanaman berumur 7 hari setelah tanam dan pupuk Urea 125 kg/ha diberikan pada saat tanaman berumur 30 

hari setelah tanam. Pemupukan pada tanaman kacang hijau hanya diberikan 1 kali pada saat tanaman 

berumur 7 hari setelah tanam menggunakan NPK Phonska sebanyak 200 kg/ha. Penyiangan dilakukan 

sebanyak tiga kali, pada saat tanaman berumur 2, 4 dan 7 minggu setelah tanam dengan cara mencabut 

tanaman pengganggu/gulma yang tumbuh disekitar tanaman. Pengairan tanaman jagung diberikan 

sebanyak 7 kali dan tanaman kacang hijau 5 kali dengan interval pemberian yang sama yaitu selama 14 

hari. Panen tanaman kacang hijau dilakukan saat tanaman berumur 60 hari setelah tanam dan tanaman 

jagung pada umur 105 hari setelah tanam. 

 3. PEMBAHASAN 

3.1. Produktivitas Tanaman 

Pengaturan waktu tanam pada pola tanam tumpangsari ditujukan untuk menghindari pertumbuhan 

maksimum tanaman tidak berlangsung secara bersamaan sehingga capaian potensi hasil dari masing-

masing tanaman dapat diperoleh. Manfaat FMA pada tanaman sudah banyak dilaporkan, dimana asosiasi 

FMA dengan tanaman memberikan nilai manfaat, salah satunya meningkatkan kapasitas akar dalam 

penyerapan hara karena inokulasi FMA pada tanaman dapat menyebabkan perubahan pada sistem 

perakaran tanaman, yaitu antara lain : meningkatkan jumlah percabangan akar, pemanjangan akar 

sekunder dan menginduksi pembentukan akar kuartier serta meningkatkan jumlah akar lateral pada 

tanaman jagung (Kaldorf dan Ludwig-Muller, 2000). Sasli dan Ruliansyah (2012) melaporkan tingkat 

serapan hara N, P dan K tanaman jagung yang diinokulasi mikoriza jauh lebih tinggi dibandingkan tanaman 
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7.4 

6.67 6.67 

6.2 

tanpa inokulasi mikoriza, dimana infeksi akar dan serapan hara tertinggi dengan menggunakan mikoriza 

yang berasal dari slury/ekstrak akar vegetasi gambut (nenas). Moelyohadi (2019) juga melaporkan bahwa 

pemberian pupuk mikoriza dengan dosis 10 g/tanaman memberikan pengaruh terbaik, dimana hasil 

panen/hektar rata-rata mampu mencapai 13,47 ton/ha tongkol kering. 

 

 
Gambar 1.1 

 
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa penanaman kacang hijau 10 hari lebih awal dari penanaman jagung 

menunjukkan pengaruh yang positif untuk tanaman jagung dimana produktivitas tanaman jagung mencapai 

7,4 t/ha atau sekitar 14% lebih tinggi dibandingkan dengan penanaman kacang hijau pada waktu tanam 

bersamaan atau penanaman kacang hijau 10 hari lebih lambat yang produktivitasnya hanya mencapai 6,67 

t/ha, sedangkan untuk penanaman jagung secara monokrop menunjukkan tingkat produktivitas yang paling 

rendah 6,2 t/ha. Hal ini diduga karena pertumbuhan akar pada tanaman yang diinokulasi FMA akan 

membantu meningkatkan status hara (Astiko dan Wangiyana, 2018). Selain itu, adanya hifa eksternal dari 

mikoriza dapat membantu meningkatkan serapan hara (Manurung et al., 2015). Cruz et al (2004) juga 

melaporkan mikoriza yang menginfeksi sistem perakaran tanaman inang akan memproduksi jalinan hifa 

eksternal yang dapat tumbuh dengan ekspansif, sehingga dapat meningkatkan kapasitas akar dalam 

penyerapan hara   terutama   P   dan   N. Peningkatan produktivitas tanaman jagung pada sistem 

tumpangsari yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan monokrop selain karena meningkatnya serapan 

hara karena adanya infeksi mikoriza, juga diduga karena puncak fiksasi N tanaman kacang hijau pada 

waktu tanam sisip W1 bertepatan dengan tanaman jagung yang berada pada fase V6-V10 (jumlah daun 

terbuka sempurna 6-10), dimana pada fase ini titik tumbuh tanaman jagung sudah di atas permukaan tanah, 

perkembangan akar dan penyebarannya di tanah sangat cepat, dan pemanjangan batang meningkat 

dengan cepat. Pada fase ini bakal bunga jantan (tassel) dan perkembangan tongkol dimulai (Lee 2007). 

Sabaruddin et al. (2003) melaporkan pada penerapan pola tanam tumpangsari penyediaan nitrogen 

meningkat apabila menggunakan tanaman kacang- kacangan, dimana 30 % dari hasil N fiksasi tanaman 

legume tersebut akan disumbangkan dalam sistem tumpangsari (Wargino, 2005) 

Ketersediaan hara N yang cukup bagi tanaman jagung pada fase ini sangat membantu laju 
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pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga berpengaruh nyata terhadap peningkatan hasil tanaman, seperti 

yang dilaporkan Sinclair dan de Wit (1975) bahwa peningkatan serapan N oleh tanaman sangat penting 

untuk meningkatkan produksi biji, karena laju pengisian biji sangat dipengaruhi kemampuan suplai N 

tanaman. Wangiyana dan Kusnarta (1998) melaporkan bahwa setelah dilakukan analisis tanah di rizosfir 

tanaman jagung yang disisipi tanaman kacang tanah juga telah membuktikan bahwa kadar N rizosfir 

jagung yang disisipi tanaman kacang tanah lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman jagung monokrop. 

Beberapa hasil kajian terdahulu juga melaporkan bahwa dengan melakukan pengaturan waktu 

tanam kacang hijau 7 hari sebelum tanaman jagung menunjukkan hasil efisiensi penggunaan lahan, nilai 

kalori total dan total hasil tertinggi dibandingkan waktu tanam lainnya, sedangkan penanaman kacang 

tanah 10 hari sebelum tanaman jagung dapat meningkatkan produksi jagung maupun kacang tanah 

dibandingkan dengan penanaman kacang tanah secara bersamaan maupun penanaman kacang tanah 10 

hari setelah penanaman jagung (Arma et al. 2013). 

 

Gambar 3.1.2 Produktivitas tanaman kacang hijau yang disisip diantara tanaman jagung dengan waktu 

tanam yang berbeda. 

 
Pengaturan waktu tanam kacang hijau lebih awal dari penanaman jagung menunjukkan 

produktivitas kacang hijau yang lebih baik dibandingkan dengan penanaman kacang hijau secara bersamaan 

ataupun 10 hari lebih lambat dari penanaman jagung Gambar 2. Hal ini diduga karena penundaan waktu 

tanam jagung mengakibatkan menurunnya tingkat kompetisi tanaman jagung terhadap tanaman kacang 

hijau yang ditanam terlebih dahulu sehingga menunjukkan produktiviitas lebih baik yakni 1,18 t/ha, 

dibandingkan dengan penanaman jagung secara bersamaan dengan kacang hijau 0,91 t/ha maupun 

penanaman kacang hijau setelah penanaman jagung 0,76 t/ha. Nurmas (2011) melaporkan bahwa 

penundaan penanaman jagung dua minggu lebih lambat dari penanaman kacang tanah memberikan hasil 

tertinggi dibandingkan dengan penanaman jagung secara bersamaan maupun penanaman jagung satu 

minggu lebih lambat dari penanaman kacang tanah. Sektiwi et al., (2013) juga melaporkan bahwa 

penanaman kacang hijau lebih awal 10 hari dari penanaman jagung memberikan hasil tertinggi yakni 2,59 

t/ha dibandingkan dengan penanaman kacang hijau secara bersamaan dengan jagung maupun kacang 

tanah setelah 10 hari penanaman jagung hanya menghasilkan produktivias secara berurutan sebesar 2,35 
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t/ha dan 2,00 t/ha. 

3.2. Analisis usahatani 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan pola tanam tumpangsari tanaman serealia 

dan legume pada lahan kering iklim kering mampu meningkatkan pendapatan petani jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan penanaman secara monokrop. 

 
Tabel 1.1 Analisis usahatani tumpangsari tanaman jagung dan kacang hijau 

 

Uraian 
Pola Tanam 

Monokrop Tumpangsari 

Saprodi 3.750.000,- 4.730.000,- 

Tenaga kerja 4.615.000,- 6.960.000,- 

Produksi (kg/ha)   

- Jagung 6.100 7.400 

- Kacang hijau - 1.180 

Harga   

- Jagung 4.200,- 4.200,- 

- Kacang hijau - 13.000,- 

Nilai hasil 25.620.000,- 48.980.000 

Pendapatan 17.255.000,- 37.290.000,- 

  R/C ratio  2,1 3,2  

 
Penerapan pola tanam tumpangsari jagung dengan kacang hijau telah menambah input pada 

usahatani yang dilaksanakan petani dilahan kering, tetapi peningkatan jumlah pengeluaran yang 

dikeluarkan petani memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan petani sebesar 53% 

jika dibandingkan dengan pendapatan petani jagung sistem monokrop. Nilai R/C ratio pola tanam 

tumpaangsari menunjukkan nilai > 1 yang artinya bahwa penerapan pola tanam tumpangsari jagung dan 

kacang hiijau dilahan kering iklim kering layak untuk dikembangkan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

4.1. Kesimpulan 

Inokulasi mikoriza pada tanaman jagung dengan penyisipan tanaman kacang hijau 10 hari lebih awal 

dibandingkan penanaman jagung mampu meningkatkan produktivitas tanaman jagung yakni 7,4 t/ha 

dbandingkan dengan penyisipan kacang hijau bersamaan dengan penanaman jagung maupun penyisipan 

kacang hijau lebih lambat 10 hari dari penanaman jagung. Peningkatan produktivitas berpengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan petani sebesar 53%. 

4.2. Saran 

Untuk pengkajian selanjutnya mungkin perlu dilakukan pengaturan waktu tanam sisip yang lebih 

bervariasi dan kombinasi jumlah baris penyisipan kacang hijau. 
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Abstrak 
Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui   dampak pendampingan terhadap tingkat adopsi 

teknologi PTT padi dan peningkatan hasil serta pendapatan petani. Pengkajian dilaksanakan di 

Desa Kuripan Lombok Barat pada bulan April sampai Juli 2018. Komponen teknologi PTT yang 

diterapkan : penggunaan varietas unggul baru, umur bibi muda dengan jumlah bibit  1-3 

batang per rumpun. Jarak tanam legowo 2:1 (50-25x12,5 cm). Pemupukan sesuai rekomendasi 

desa setempat, NPK Phonska 300 kg/ha dan Urea 250 kg/ha. Pengendalian hama dan penyakit 

sesuai dengan pengendalian hama terpadu dan pengelolaan air secara berselang 

(intermitten) serta panen tepat waktu. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat adopsi 

komponen teknologi PTT  padi  berbanding  lurus  dengan  peningkatan  produktivitas  tanaman.  

Adopsi  komponen teknologi petani  didalam kawasan setelah pendampingan mencapai  rata-

rata 65.56% dengan rata-rata  produktivitas  6,7  t/ha,  sedangkan  adopsi  komponen  

teknologi  untuk  petani  diluar kawasan sebesar 40.77%   dengan rata-rata produktivitas 4,3 

t/ha. Hasil analisis usahatani menunjukkan, keuntungan penerimaan petani didalam kawasan 

sebesar Rp. 21.052.000,-, sedangkan petani diluar kawasan hanya memperoleh keuntungan 

Rp. 11.895.000,-. Nilai R/C ratio petani didalam kawasan 3,46, ini artinya introduksi teknologi 

yang dilakukan petani mampu memberikan nilai tambah bagi petani dengan memperoleh 

keuntungan penerimaan sebesar  43% lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang diluar 

kawasan. 

Kata kunci : Tingkat adopsi, Teknologi PTT, Produktivitas, Pendapatan. 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era revolusi hijau, pengembangan varietas unggul yang dibudidayakan dengan input kimia secara 

tidak terkendali untuk memacu produksi   padi   ternyata   menurunkan   kualitas lahan, lingkungan dan 

efisiensi sistem produksi, sehingga keuntungan yang diperoleh petani dari usahatani  padi  relatif  tidak  

seimbang  dengan biaya dan tenaga yang diinvestasikan. Belajar dari pengalaman itu, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian  berupaya menghasilkan inovasi yang mampu meningkatkan produksi dan 

pendapatan petani tanpa merusak kualitas lahan dan lingkungan. Inovasi tersebut kemudian dikenal dengan 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) sejalan dengan tuntutan revolusi hijau lestari yang lebih 

mengedepankan peningkatan  pendapatan  petani  dan  pelestarian sumberdaya   alam   (Badan   Litbang   

Pertanian, 2015).  

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah adalah suatu pendekatan inovatif dan dinamis 

dalam upaya meningkatkan produksi dan pendapatan petani melalui perakitan komponen teknologi secara 

partisipatif bersama petani. Upaya peningkatan produksi padi yang lebih memungkinkan untuk dilaksanakan 

adalah melalui intensifikasi dan perbaikan teknologi (Kusnadi et al., 2011), Produksi Beras Nasional (P2BN) 

yang diimplementasikan sejak 2007 tentu tidak dapat dipisahkan dari pengembangan padi sawah.  Untuk  

mempertahankan swasembada beras yang telah berhasil diraih kembali tahun 2008, Badan Litbang 

Pertanian terus berupaya mengembangkan inovasi teknologi padi dengan pendekatan PTT ini (Badan 

Litbang Pertanian, 2015). 
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Penerapan PTT, dikenal beberapa prinsip utama, yaitu : (1) Partisipatif, artinya petani berperan aktif 

dalam pemilihan dan pengujian teknologi yang sesuai dengan kondisi setempat, (2)  Spesifik  lokasi,  

artinya  pemilihan  dan penerapan teknologi memperhatikan kesesuaian teknologi dengan lingkungan fisik, 

sosial budaya, dan   ekonomi   petani   setempat;   (3)   Terpadu, artinya sumberdaya tanaman, tanah dan air 

dikelola dengan baik secara terpadu; (4) Sinergi, artinya pemanfaatan teknologi terbaik, memperhatikan 

keterkaitan antar komponen teknologi   yang   saling   mendukung,   dan   (5) Dinamis, artinya penerapan 

teknologi selalu disesuaikan  dengan  perkembangan  dan kemajuan IPTEK serta kondisi sosial ekonomi 

setempat (Badan Litbang Pertanian, 2015). 

Perbedaan  utama antara  budidaya  padi sistem  PTT  dengan  sistem  konvensional  yang biasa 

diterapkan petani adalah jarak tanam dan kebutuhan benih.  Jarak tanam  pad sistem  PTT legowo 2:1 

adalah 50 x 25x 12,5 cm, sedangkan pada sistem konvensional 20 x 20 cm atau tanpa penerapan jarak 

tanam. Kebutuhan benih sistem PTT berkisar antara 20 – 25 kg/ha, sedangkan sistem konvensional diatas 

50 kg/ha. Tujuan PTT adalah  untuk meningkatkan  produktivitas tanaman, dengan meningkatnya 

produktivitas diharapkan pendapatan petani akan meningkat. Adnyana dan Kariysa (2006) melaporkan 

bahwa dengan penerapan teknologi PTT, usahatani padi selama tiga musim mampu memberikan 

keuntungan keuntungan masing-masing sebesar 15,5 – 17,3%, 13,7 – 18,0% lebih tinggi dibandingkan 

dengan teknologi petani. Bahasoan (2013) juga melaporkan bahwa petani yang menerapkan teknologi PTT 

pada usahatani padi sawah memperoleh hasil 5.542 kg/ha, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan petani 

yang tidak menerapkan PTT yang hanya memperoleh hasil sebesar 4.949 kg/ha. 

Analisis  finansial  penting  dilakukan karena salah satu penyebab rendahnya tingkat kepercayaan   

petani   terhadap   teknologi   PTT adalah  kurangnya  informasi  mengenai keuntungan financial yang terukur 

dan dapat diterima oleh petani. hasil analisis finansial biasanya lebih memiliki daya tarik dari pada hasil 

analisis teknis sehingga petani dapat menyimpulkan sendiri jika pengorbanan berupa input usaha tani dapat 

memberikan keuntungan yang lebih baik. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan dengan metode action research dilahan milik petani seluas 5 Ha di kelompok 

tani Karang Bucu desa Kuripan Utara kecamatan  Kuripan  Kabupaten  Lombok  Barat pada bulan April 

sampai Juli 2018. Varietas padi yang digunakan Inpari 32. Pupuk yang digunakan NPK Phonska dengan 

dosis 300 kg/ha yang diberikan pada saat tanaman berumur 10 hari setelah tanam dan pemupukan kedua 

menggunakan  pupuk  Urea  dengan  dosis  250 kg/ha yang diberikan pada saat tanaman berumur 30 hari 

setelah tanam. Komponen teknologi yang diterapkan yaitu : penggunaan bibit muda < 21 hari dengan 

jumlah bibit per rumpun 1-3 batang. Penanaman dengan menggunakan jajar legowo 2:1. Penggunaan 

bahan organik dan pemupukan sesuai rekomendasi. Pengendalian hama dan penyakit sesuai dengan 

pengendalian hama terpadu dan pengelolaan air secara berselang (intermitten)  serta panen tepat waktu. 

 

3. PEMBAHASAN 
 

3.1.  Tingkat Adopsi dan Produktivitas 
 

Pendampingan yang dilakukan mampu meningkatkan  persentase  adopsi  teknologi, dimana sebelum 

pendampingan tingkat adopsi petani berada pada kategori sedang dan setelah pendampingan tingkat adopsi 

teknologi meningkat menjadi kategori tinggi. 

Tabel 1.1 Adopsi  komponen  teknologi  PTT  padi  sebelum  dan  sesudah  pendampingan  serta  petani  

yang  tidak didampingi di kawasan padi Kabupaten Lombok Barat MK. I. 2018 
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No. 

 
Komponen Teknologi 

Adopsi Per Komponen Teknologi (%) 

Sebelum 
Pendampingan 

Setelah 
Pendampingan 

Petani non 
kawasan 

1 Interval waktu olah tanah >7 hari 
 

46.43 
 

73.33 
 

36.43 

2 Varietas anjuran 48.57 63.33 41.43 

3 Benih bermutu 85.00 90.00 70.71 

4 Bibit muda <21 hari 37.14 68.33 37.14 

5 Bibit per rumpun 1-3 batang 
 

32.14 
 

63.33 
 

32.14 

6 Tanam dengan Jajar Legowo 
 

50.71 
 

53.33 
 

29.29 

7 Penggunaan bahan organik 
 

5.00 
 

21.67 
 

0.00 

8 Pemupukan rekomendasi BPTP 
 

36.43 
 

58.33 
 

36.43 

9 
Kesesuaian       hama       dengan 
pestisida 

 

58.57 
 

68.33 
 

51.43 

10 
Kesesuaian    penyakit    dengan 
pestisida 

 

58.57 
 

68.33 
 

51.43 

11 Pengelolaan air secara efisien 58.57 68.33 51.43 

12 Panen tepat waktu 
 

70.71 
 

90.00 
 

51.43 

Rerata Adopter 48.99 65.56 40.77 

Catatan: kategori tingkat adopsi: 1-20% sangat rendah;>20-40% rendah; >40-60% sedang; >60-80% 
tinggi;>80% sangat tinggi 
 

Data   Tabel   1.1   menunjukkan   tingkat adopsi komponen teknologi PTT berbanding lurus dengan 

peningkatan produktivitas, seperti yang terlihat pada Gambar 1.1. Adopsi komponen teknologi petani 

didalam kawasan setelah pendampingan  mencapai  rata-rata  65.56% dengan  rata-rata  produktivitas  6,7  

t/ha, sedangkan adopsi komponen teknologi untuk petani diluar kawasan sebesar 40.77%   dengan rata-

rata produktivitas 4,3 t/ha, seperti yang dilaporkan Pirngadi  dan Makarim  (2006)  bahwa dengan introduksi 

teknologi seperti penggunaan varietas  unggul,  mutu  benih  baik,  jarak  tanamteratur,  dan  pengelolaan  

hara  sesuai  teknologi BWD berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tanaman padi di lahan 6,01 t/ha  

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan teknologi petani yang hanya memperoleh 3,38 t/ha. Terdapat 

kecenderungan yang kuat dari petani diluar pendampingan untuk mengikuti penerapan teknologi karena 

masih berada dalam satu kawasan dengan agroklimat yang sama dan dalam musim yang bersamaan. 

Kegiatan pendampingan berpengaruh cukup efektif terhadap penyebaran teknologi bagi petani yang tidak 

mendapat pendampingan berpengaruh cukup efektif terhadap penyebaran teknologi bagi petani yang tidak 

mendapat pendampingan dan signifikan dapat meningkatkan produktivitas 
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Gambar 1.1. Produktivitas padi di dalam kawasan dan luar kawasan 

 

Hasil penelitian terdahulu melaporkan dari 10 varietas padi gogo yang diuji coba, 9 diantaranya 

memberikan hasil yang jauh lebih tinggi dengan penanaman jajar legowo dibandingkan dengan cara tanam 

tegel (Ikhwan et al., 2013). Senada dengan yang dilaporkan oleh Putra   (2011)   yang  menyatakan   bahwa   

jarak tanam legowo (30-25 cm x larikan), legowo (30-25 cm x 12,5 cm), legowo (30-20 cm x larikan), (30- 

20 cm x 10 cm) meningkatkan hasil padi gogo varietas  Situpatenggang  masing-masing  27,3%, 34%, 

36,6%, 49,9% dibandingkan   dengan cara tanam tegel. Dalam bentuk pilot percobaan, introduksi teknologi 

budidaya terintegrasi pada tanaman  padi  sawah  melalui  pendekatan  PTT telah  dilaksanakan  sejak  

tahun  2002, sesuai dengan konsep dasarnya antara lain: spesifik loaksi, partisipasi, terpadu dan sinergis 

antara komponen teknologi dalam skala besar juga mampu memberikan perubahan dan peningkatan 

efisiensi penggunaan input. Rata-rata petani kooperator yang menerapkan teknologi PTT memperoleh hasil 

20% lebih tinggi dengan peningkatan pendapatan yang mencapai 35% lebih banyak disbanding petani non 

kooperator atau petani yang tidak menerapkan PTT (Budianto dan Zaini, 2003; Zaini dan Las, 2004). 

Babihoe (2009) menambahkan penerapan model PTT padi sawah dengan mengintroduksi komponen-

komponen teknologi budidaya sinergis mampu meningkatkan efisiensi penggunaan input dan produktivitas 

usahatani padi berupa peningkatan hasil panen GKP yang rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan pola 

petani. 

Tingkat adopsi PTT merupakan suatu ukuran sampai sejauh mana teknologi PTT yang 

diintroduksikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi petani setempat. Arsyad dan Jamal (2011) melaporkan 

bahwa inovasi teknologi yang berpeluang tinggi diadopsi petani adalah VUB. Sirappa  (2011)  juga  

melaporkan  bahwa penerapan inovasi teknologi PTT melalui penggunaan varietas unggul baru memberikan 

hasil   gabah   yang   cukup   tinggi   dibandingkan teknologi   yang   diterapkan   petani,   sedangkan pada 

agroekosistem lahan kering introduksi varietas unggul yang sesuai komponen PTT padi gogo dapat 

meningkatkan hasil dan pendapatan petani (Toha, 2007). 

3.2. Analisis Usahatani 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa dengan penerapan teknologi PTT yang dilaksanakan oleh 

petani didalam kawasan jauh lebih  menguntungkan  dibandingkan  dengan petani diluar kawasan (Tabel 

2.1). 

 

 

Petani Luar Kawasan Petani Dalam 
Kawasan 

6.7 

4.3 
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Tabel 1.2. Analisis usahatani padi per hektar di Desa Kuripan Utara Kecamatan Kuripan Kab. Lombok Barat 

pada MK I tahun 2018. 

Uraian Petani dalam kawasan Petani luar kawasan 

Saprodi 2.483.000 1.920.000 

Tenaga Kerja 3.600.000 2.975.000 

Produksi (kg/ha) 6.700 4.300 

Harga 4.050 4.050 

Nilai Hasil 27.135.000 17.415.000 

Pendapatan 21.052.000 11.895.000 

R/C ratio 3,46 2,43 

 

Hasil analisis usahtani menunjukkan bahwa keuntungan penerimaan petani didalam kawasan lebih 

tinggi, yakni Rp. 21.052.000,- dibandingkan petani  diluar  kawasan yang hanya memperoleh keuntungan  

Rp.  11.895.000,-.  Nilai  R/C    ratio petani didalam kawasan yang menerapkan teknologi PTT >  1, hal ini 

menunjukkan bahwa introduksi teknologi yang dilakukan petani mampu memberikan   nilai   tambah   bagi   

petani   yakni dengan penerimaan keuntungan yang jauh lebih besar  43% dibandingkan petani diluar 

kawasan. Asnawi  et  al  (2013) melaporkan  bahwa  secara statistic terjadi peningkatan pendapatan petani 

sebesar  29,07%  melalui  penerapan  komponen PTT pada lokasi SLPTT LL VUB dibandingkan dengan 

petani    SLPTT LL non    VUB dan meningkatkan pendapatan petani sebesar 76,12% jika dibandingkan 

dengan non SLPTT. Krismawati dan Anggraeni (2012) melaporkan bahwa penerapan  PTT  padi  sawah  

dengan menggunakan varietas unggul baru, mampu meningkatkan produktivitas maupun pendapatan petani 

sebesar 43%. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

4.1. Kesimpulan 

1. Kegiatan pendampingan  menunjukkan pengaruh positif terhadap tingkat adopsi teknologi PTT ditingkat 

petani. 

2. Penerapan teknologi PTT berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas tanaman padi. 

3. Introduksi PTT padi yang dilaksanakan petani didalam kawasan mampu meningkatkan pendapatan 

hingga 43% dibandingkan dengan petani diluar kawasan. 

4.2.  Saran 
 

Untuk pengkajian selanjutnya perlu memperhatikan pemberdayaan sumber daya manusia baik secara 

individu maupun kelompok karena merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan terkait 

perkembanagn teknologi baru. 
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Abstract 
 

The objective of this research was to see the income of the Captikus’ farmers during the corona 
virus pandemic and to determine the properness of Captikus farming in Tumaluntung Village, 
Kauditan District, North Minahasa Regency. To answer these research problems and 
objectives,  twenty  respondents  were taken who  could describe  the  situation  of  farmers  in 
Tumaluntung Village. As for the analysis used is to find out the farmer's income, by using farm 
income analysis where p = TR – TC, p = Profit, TR = Total Revenue, and TC = Total of 
Production Costs. Whereas, to know the properness of Captikus farming business, the R/C 
analysis was used.Based on the analysis result, it is visible that by doing Captikus farming, 
the farmers in Tumaluntung Village, Kauditan District, North Minahasa Regency will get 
average income of IDR 1,188,336 per month. Furthermore, the R/C analysis shows the value of 
1.65 which means that Captikus farming in Tumaluntung Village, Kauditan District, North 
Minahasa Regency is proper to carry out. 
Key Words: Covid-19 Pandemic , Captikus’ Farming ,Income 
 

 

 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah Melihat pendapatan Petani cap tikus pada saat adanya 
pandemic virus korona dan untuk mengetahui kelayakan usahatani cap tikus di Desa 
Tumaluntung Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara. Untuk menjawab masalah dan 
tujuan tersebut maka dalam penelitian ini diambil 20 responden yang dapat menggambarkan 
keadaan petani di Desa Tumaluntung. Adapun nalisis yang digunakan yaitu untuk 

mengetahui pendapatan petani digunakan analisis pendapatan usahatani dimana p = TR – 

TC dimana = Profit, TR = Total Revenue, dan TC = Total Cost biaya produksi. Sedangkan 
untuk melihat kelayakan usaha tani cap tikus dengan menggunakan analisis R/C. Dari hasil 
analisis dapat dilihat bahwa dengan melakukan usahatani captikus maka petani   di   Desa   
Tumaluntung   Kecamatan   Kauditan   Kabupaten   Minahasa   Utara   akan mendapatkan 
pendapatan rata-rata sebesar Rp 1.188.336 setiap bulannya. Selanjutnya Analisis R/C 
menunjukan nilai sebesar 1,65 yang berarti bahwa usahatani Captikus di Desa Tumaluntung 
Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara  layak untuk dilaksanakan. 
Kata Kunci: Pandemi Covid-19, Usahatani Captikus, Pendapatan 
 
 
 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dunia saat ini sedang menghadapi pandemi covid-19. Pandemi ini tidak semata-mata berdampak 

pada sektor kesehatan, tetapi juga sosial ekonomi masyarakat serta bidang pertanian. Pandemi covid-19 

menjadi momentum reformasi sektor pangan. Indonesia dituntut memenuhi seluruh kebutuhan pangan 

dalam negeri. 

Indonesia sebagai negara agraris yang memiliki kekayaan alam yang sangat berpotensi untuk 

pengembangan industry pertanian, Sebagian besar penduduk Indonesia bekerja di sektor pertanian. Bahan 

baku pangan, sandang, papan dan industri    semua    berasal    dari    hasil pertanian. Hasil produksi dari 

sektor pertanian sebagian besar memiliki sifat dan ciri yang seragam, diantaranya produksi   bersifat    

musiman,    produksi terpencar, produk hasil pertanian bersifat berat (bulky), mengambil banyak tempat 
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(voluminous) dan mudah rusak atau perishable (Soetriono,2016). Hal tersebut menyebabkan perlu adanya 

perlakuan khusus guna mengatasi permasalahan yang muncul akibat adanya sifat dari hasil pertanian, 

salah satunya usaha diversifikasi produk untuk mengolah hasil usahatani menjadi produk yang memiliki 

tambahan nilai guna, seperti pengolahan buah nira menjadi cairan beralkohol yang dalam bahasa Minahasa 

dikenal dengan nama “captikus”. Perlakuan tersebut diupayakan dari mulai budidaya sampai pada 

pemasaran ke tangan konsumen akhir. 

“Captikus” sebelum diolah bernama Air Nira (Saguer). Saguer selain sebagai minuman itu sendiri, 

juga sebagai bahan mentah yang dapat dijadikan berbagai  produk  yang  dianggap tradisional yaitu cuka 

saguer, gula merah (gula aren), Obat-obatan dan Minuman beralkohol yakni Cap Tikus (Pristiwanto,2019). 

Cap tikus ini selain digunakan untuk obat-obatan bisa juga menjadi salah satu bahan baku untuk membuat 

Cairan Pembunuh kuman virus dan bakteri untuk tangan (Handsanitizer) yang sangat dibutuhkan dalam Era 

Pandemik Covid-19. 

Desa  Tumaluntung  dikenal sebagai wilayah pengembangan usaha cap tikus Desa yang memiliki 

potensi yang tinggi, karena tanaman pohon aren banyak tersebar diperkebunan Desa Tumaluntung dan 

juga faktor alam dan lingkungannya sangat mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan pohon aren. 

Salah satu mata pencaharian yang membantu kehidupan keluarga Petani adalah Pengolahan Cap Tikus 

sehingga Petani bisa menyekolahkan anak-anak, mendirikan rumah, membeli kendaraan bermotor, dan 

mencukupi semua kebutuhan rumah tangga. 

Deskripsi Produk Nira 

Hasil alami dari Pohon Enau adalah Air Nira (Saguer). Saguer berbentuk cairan putih yang rasanya 

manis jika baru dipanen, rasanya seperti jus buah. Ketika baru selesai disadap Saguer akan nampak 

berbusa, memiliki gas dan sering mengundang lebah terbang di sekitarnya karena rasanya yang sangat 

manis. Saguer disimpan yang dibiarkan beberapa jam, akan mengalami proses fermentasi alami dan 

rasanya akan menjadi keasam-asaman serta mengandung alkohol sekitar 5(lima) persen. Untuk 

mendapatkan saguer yg asam biasanya hanya dibiarkan selama beberapa jam untuk dikonsumsi, sekitar 

6(enam) jam sampai satu malam. Metode lain yakni dengan cara mencampur air nira segar (mentah) yang 

berasal dari pohon aren dengan air nira yang sudah lama yang telah berfermentasi dan punya endapan. 

Mayoritas petani sejauh ini masih menggunakan cara tradisional yakni nira dimasak kemudian 

uapnya disalurkan dan dialirkan melalui bambu ketempat penampungan. Kadar  alkohol pada cap tikus 

tergantung dari teknik penyulingan dan pembakaran. Semakin besar api pada tungku maka semakin besar 

pula tetesan- tetesan captikus yang mengalir dari bambu. Misalnya untuk mendapatkan kadar alkohol lebih 

dari 40% maka presentasi  penyulingannya  diperketat. Dari 100 botol saguer petani hanya akan 

menyuling 10 botol captikus pada sulingan berikutnya, kadar alkohol captikus yang diperoleh  mulai  

menurun  kurang  lebih 30% dan mencapai produksi 30 botol. Begitu    seterusnya,    semakin    banyak 

sulingannya  maka  akan  semakin  kecil pula kadar alkoholnya dan rata-rata petani membutuhkan waktu 4 

jam untuk melakukan proses penyulingan ini (Pristiwanto,2019).  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah dikemukakan,     maka     yang     menjadi rumusan  masalah  

dalam  penelitian  ini adalah : 

1. Berapa Besar Pendapatan Petani Cap Tikus di Desa Tumaluntung Kecamatan Kauditan Kabupaten 

Minahasa Utara pada saat pandemic virus Korona? 

2. Apakah usahatani Captikus layak untuk di laksanakan untuk petani yang ada di Desa Tumaluntung 

Kecamatan  Kauditan  Kabupaten Minahasa Utara?
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Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Melihat  pendapatan  Petani  cap tikus pada saat adanya pandemic virus korona. 

2. Untuk mengetahui kelayakan usahatani captikus di di Desa Tumaluntung Kecamatan Kauditan 

Kabupaten Minahasa Utara 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi kepada petani maupun pemerintah 

tentang usaha tani cap tikus yang berada di Desa Tumaluntung Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa 

Utara. 

 2. METODOLOGI PENELITIAN  

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama 3 (Tiga) bulan dari bulan Juni 2020 sampai bulan Agustus 2020 

mulai dari persiapan sampai pada penyusunan laporan. Penelitian ini dilakukan di Desa Tumaluntung 

Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara. 

2.2. Jenis dan Metode Pengumpulan Data  

Data  yang  peroleh  dalam  penelitian  ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer di 

peroleh melalui wawancara langsung   dengan   petani   mengunakan daftar  pertanyaan  (kuesioner)  dan  

Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi yang terkait dalam penelitian ini. 

2.3. Metode Pengambilan Sampel  

Populasi   petani   cap   tikus   di   Desa Tumaluntung sebanyak 40 orang dengan memilih   petani  

dari  populasi  tersebut diambil  yang  mengusahakan  cap  tikus mengunakan metode purposive 

sampling kadar alkohol cap tikus 30-60 %, yaitu 20 orang. 

2.4. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pendapatan usaha tani pengolahan cap 

tikus. 

p = TR – TC  

Keterangan : 

p = profit/keuntungan 

TR = Total Revene/Total penerimaan  
 

TC = Total Cost/Total biaya produksi  

 
Untuk     mengetahui     besarnya     biaya penyusutan alat digunakan perhitungan : 

 

P =  
�����

�
 

Keterangan : 

P = Biaya Penyusutan (Rp/bulan)  

HA = Harga Awal 

HB = Harga Akhir 

T  = Umur Ekonomis Alat (Bulan) (RitaHanafie,2010) 

Dan untuk mengetahui apakah usahatani yang dilaksanakan oleh petani mengalami keuntungan 

atau kerugian, maka diperlukan analisis R/C yang merupakan perbandingan antara penerimaan dan biaya 

a = R / C (Yogi, 2012) 

1.3. Tujuan Penelitian 
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a = Perbandingan antara penerimaan dan biaya 

R = Revenue (penerimaan) 

C = Cost (biaya) Apabila : 

R/C <  1, berarti usahatani mengalami keuntungan, 

R/C =  1, berarti usahatani tidak menguntungkan dan tidak merugikan  

R/C > 1, berarti usahatani menerima keuntungan.  

3. PEMBAHASAN  

3.1. Deskripsi Wilayah Penelitian 

Desa Tumaluntung adalah desa tua yang berada di Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara 

yang peradabannya telah dimulai sejak zaman purbakala. Hal ini dibuktikan dengan adanya kuburan- 

kuburan   tua yang disebut Waruga, dan temuan lainnya berupa batu-batu pahatan hasil karya para leluhur 

desa. Kata Tumaluntung berasal dari kata Matalengteng, merupakan nama desa mula-mula yang artinya 

bunyi gema air terjun. Luas wilayah Desa Tumaluntung ± 2400 ha, memanjang ± 9 km dari kaki Gunung 

Klabat ke selatan hingga perbatasan dengan Kecamatan Tondano Kabupaten Minahasa. Di Timur 

berbatasan dengan Desa Paslaten Kecamatan Kauditan 1,8 km ke Barat berbatasan dengan Kecamatan 

Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara. Ketinggian desa ± 244 m dari permukaan air laut meruppakan daerah 

dengan dengan kemiringan rata-rata 6
o 
. Jarak dari desa Tumalantung ke:  

- Ibukota Kecamatan : 7 km 

- Ibukota Kabupaten : 7 km  

- Ibukota Provinsi  : 22 km 

- Pelabuhan Bitung : 24 km 

- Bandara Sam Ratulangi : 26 km 

3.2. Keadaan Penduduk  

Total keseluruhan jumlah penduduk yang mendiami desa Tumaluntung adalah sebanyak 3163 

jiwa. Tabel satu menunjukkan jumlah penduduk yang ada di Desa Tumaluntung Kec. Kauditan. 

Tabel 1 menunjukkan jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 1613 jiwa dan jumlah 

penduduk berjenis kelamin perempuan 1550 jiwa tersebar dalam 6 (enam) dusun dengan jumlah 

kepala keluarga 906 kk. 

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin  

Jumlah Penduduk Jumlah 
Keluarga 

(KK) Laki- laki Perempuan Jumlah 

1613 1550 3163 906 

Sumber : Profil Desa Tumaluntung, 2019 

 

3.3. Keadaan Sosial dan Budaya 

a. Tingkat pendidikan penduduk 

Salah  satu  program  proritas Pemerintah Desa adalah pembangunan pendidikan karena sektor ini 

adalah salah satu penunjang kualitas sumber daya manusia yang terdapat di satu kawasan lingkungan. 

Semakin baik tingkat pendidikan seseorang maka semakin besar peluang seseorang mendapatkan 

Keterangan : 

668



 

penghidupan yang layak lewat profesi yang dilakukannya. Tabel 2 menunjukkan jumlah penduduk Desa 

Tumaluntung berdasarkan tingkat pendidikan: 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan  

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 Tidak Sekolah 194 6,13 

2 SD 791 25 

3 SMP 614 19,41 

4 SMA 711 22,47 

5 D1 36 1,13 

6 D2 6 0,25 

7 D3 19 0,60 

8 S1 759 23,99 

9 S2 26 0,82 

10 S3 5 0,15 

 TOTAL 3163 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar Penduduk Desa Tumaluntung mengenyam 

pendidikan formal hingga sekolah lanjutan tingkat atas berjumlah 759 orang.  

 

b. Mata Pencaharian 

Walaupun jarak dan waktu tempuh dari Desa Tumaluntung ke Kota Manado begitu dekat, tapi Desa 

tumaluntung merupakan Desa Pertanian karena sebagian  besar  Penduduknya ber mata pencaharian 

sebagai Petani.  

Tabel 3. Sumber mata pencaharian 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Guru 38 

2 PNS 69 

3 Pegawai Swasta 250 

4 TNI 4 

5 Polri 20 

6 Tani 258 

7 Nelayan - 

8 Jasa 68 

9 Pedagang 315 

10 Tibo-tibo - 

11 Pengairan - 

12 Tukang 51 

13 Lainnya  

Sumber: Profil Desa Tumaluntung, 2019 
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3.4. Karakteristik Responden  

a. Umur Responden  

Umur responden mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas maupun 

konsep berpikir. Petani pengolah cap tikus yang memiliki umur mudah memiliki kondisi fisik yang kuat dan 

daya berpikir yang lebih kreatif dibandingkan dengan petani yang berumur tua, tapi pengalaman usaha lebih 

banyak dari pada petani yang berumur lebih muda. Berikut umur responeden dalam penelitian ini dapat 

dilihat dari Tabel 4.  

Tabel 4. Umur Responden 

 No 
Umur 

(Tahun) 

Jumlah Responden 

(Petani) 

Presentase 

(%) 

1 21 – 50 10 50 

2 51 – 70 10 50 

Sumber : Diolah dari Data Primer, 2020 

Tabel 4 menjelaskan bahwa data primer yang diperoleh umur responden yang berada pada umur produktif 

sebanyak 10 orang atau 50 persen dari jumlah keseluruhan responden dan yang berada pad umur yang 

sudah tidak produktif sebanyak 10 orang atau 50 persen dari jumlah keseluruhan. Hal ini berarti presentase 

sama banyak antara petani yang masih produktif dan yang sudah tidak produktif.  

b. Pendidikan Responden 

Pendidikan dalam usahatani cap tikus sangat berperan penting dalam kemampuan inovasi dan 

mengelola manajemen usahataninya. Pendidikan yang baik akan memberikan dasar yang berguna bagi 

petani dalam proses pengambilan keputusan dalam mengalokasikan pengggunaan faktor-faktor produksi 

yang efisien. Tabel 5 menguraikan tingkat pendidikan responden:  

 

Tabel 5. Pendidikan Responden 

No 

Tingkat  

Pendidikan 

Formal 

Jumlah Responden 

(Petani) 

Presentase 

(%) 

1 SD 3 15 

2 SMP 6 30 

3 SMA 11 55 

Sumber : Diolah dari Data Primer, 2020 

Tabel 5 menjelaskan bahwa jumlah responden berpendidikan SD sebanyak 3 respoden atau 15 

persen,  30 persen responden yang berpendidikan SMP, dan 55  persen berpendidikan  SMA.  Hal  ini 

berarti bahwa rata-rata tingkat pendidikan responden cukup baik dimana 55 persen atau persentase paling 

besar adalah responden yang berpendidikan SMA. 

 

3.5. Pengalaman Usaha Tani 

Lamanya seorang petani melaksanakan usahatani  sangat berpengaruh terhadap ketrampilan dan 

penguasaan dalam melaksanakan pekerjaan usaha tani.  
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Tabel 6. Jumlah Responden Berdasarkan Pengalaman Usaha 

No 
Umur (Tahun) 

 

Jumlah Responden 

(Petani) 

Presentase 

(%) 

1 0 – 10 6 30 

2 11 – 20 7 35 

3 21 – 30 7 35 

Sumber : Diolah dari Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel 7 Petani yang berpengalaman paling lama yakni 0 -30 tahun berjumlah 7 (Tujuh) 

orang atau 35 (Tiga Puluh Lima), jumlah yang sama juga bagi Petani dengan pengalaman 0 – 20 Tahun 

yakni sebanyak 7 (Tujuh) orang dan yang masih belum terlalu lama berkecimpung di usahatani Petani Cap 

tikus yakni 6 (Enam) Orang.  

3.6. Penggunaan Sarana dan Input Peralatan Pengolahan Cap Tikus Peralatan Pengolahan 

Cap TIkus 

Alat-alat yang dibutuhkan dalam proses pembuatan captikus pada dasarnya masih menggunakan alat-

alat tradisonal seperti pisau, parang, drum, bambu, jerigen, Toples. Formulasi untuk menghitung biaya 

penyusutan alat adalah :  

Dimana, P = 
�����

	
 

 
P  = Biaya Penyusutan (Rp/bulan) 

HA = Harga Awal 

HB  = Harga Akhir 

T  = Umur Ekonomis Alat (Bulan)  

Yusnatiti Purwaningsih, 2017 

 Tabel 7. Penyusutan Peralatan 

No 
Alat yang 

digunakan 

Biaya Penyusutan 

(Perbulan) 

1 Pisau 5.000 

2 Parang 12.500 

3 Drum 8.333 

4 Bambu 16.666 

5 Jerigen 25.000 

6 Toples 4.166 

 Total Biaya 

Penyusutan 
71.665 

Sumber : Diolah dari Data Primer, 2020 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa biaya penysutan alat paling besar dikeluarkan setiap petani adalah 

jerigen karen dibutuhkan rata-rata 4 – 5 buah. Jerigen besar untuk menampung Air Nira dan 2 (Dua) buah 

jerigen besar untuk menampung hasil jadi Cap Tikus. Biaya penyusutan pisau rata-rata sebesar Rp. 
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5.000/bulan, penyusutan parang rata-rata sebesar Rp. 12.500/bulan dan penyusutan Drum rata-rata sebesar 

Rp. 8.333,bulan. Maka dapat disimpulkan bahwa peatni cap tikus rata-rata mengeluarkan biaya penyusutan 

alat sebesar Rp. 71.665/bulan.  

3.7. Penggunaan Tenaga Kerja  

Kualitas tenaga kerja sangat mempengaruhi produktifitas kerja (Yogi, 2012). Tenaga kerja yang 

digunakan dalam proses produksi cap tikus adalah tenaga kerja manusia. Berdasarkan penelitian, tenaga 

kerja yang digunakan adalah sepenuhnya tenaga kerja manusia dan proses produksi dikerjakan sendiri oleh   

Petani  yang   bersangkutan.   Tapi biaya tenaga kerja harus tetap dihitung dengan tarif yang berlaku 

sehari-hari untuk Pekerja di Desa Tumaluntung yakni Rp.100.000/ 1 HOK (Hari Orang kerja) 8 – 10 Jam 

/hari. Dalam proses pembuatan hanya membutuhkan 4-5 Jam jadi Biaya Tenaga kerja nya sebesar 

Rp.50.000 per 1 (Satu) kali produksi. 

Tabel 7. Biaya Tenaga Kerja 

No Durasi 1 HOK Biaya Perhari Biaya Per Produksi 

1 4 – 5 Jam 
8 – 10 

Jam 
100.000 50.000 

2 
1 Minggu 

(3x) 
24 – 30 Jam 300.000 150.000 

3 1 Bulan (12x) 
96 – 120 

Jam 
1.200.000 600.000 

Sumber: Diolah dari Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel 7, Biaya tenaga kerja yang dibutuhkan per 1(satu) kali produksi sebesar  

Rp.50.000.  Untuk 3 (tiga) kali produksi per minggu membutuhkan biaya Rp.150.000, dan sebulan sebesar 

Rp.600.000. 

 

3.8. Biaya Bahan Baku 

Bahan baku utama yang digunakan dalam pembuatan Cap Tikus adalah Air Nira (Saguer).  

Tabel 8. Biaya Bahan Baku 

No Produksi Nira (Saguer) Harga (Per 

Jerigen) 

Biaya Bahan 

Baku 

1 1x 8,5 Jerigen 10.000 85.000 

2 1 Minggu 25,5 Jerigen 10.000 250.000 

3 1 Bulan 102 Jerigen 10.000 1.020.000 

Sumber: Diolah dari Data Primer 2020 

Berdasarkan Tabel 8, untuk menghasilkan 1 Jerigen Cap Tikus membutuhkan 8 (delapan)   sampai   

9(sembilan)   Jerigen Nira (1 Jerigen kapasitas 10 Liter). Harga nira per Jerigen yaitu Rp.10.000 berarti 

dalam sekali proses produksi biaya bahan baku Rp.80.000-Rp.90.000. Dalam seminggu 3(Tiga) kali proses 

produksi, berarti dalam sebulan Petani Cap Tikus menggunakan 102 (Seratus Dua) Jerigen Nira  dan 

mengeluarkan uang sebanyak Rp.1.020.000. 

Bahan Bakar 

Dalam proses produksi, bahan bakar yang digunakan adalah kayu bakar dan kayu bakar tersebut 

tidak diperjual belikan melainkan hanya mencari di kebun dan di hutan pasti mendapatkannya. Petani tidak 
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perlu mengeluarkan biaya untuk mendapatkan kayu bakar tersebut. Tapi biaya bahan bakar harus tetap 

dihitung jadi diperkirakan dalam 1 (satu) kali produksi biaya bahan bakar berupa kayu bakar sebesar Rp. 

5.000 (Lima RIbu Rupiah).  

Tabel 10. Biaya ahan Bakar 

No Produksi Biaya Bahan Bakar 

1 1x 5.000 

2 1 Minggu 15.000 

3 1 Bulan 60.000 

Sumber: Diolah dari Data Primer, 2020 

 

3.9. Biaya Transportasi 

Untuk mempermudah Petani dalam Proses produksi terutama dalam hal pengangkutan Air Nira dan 

hasil jadi Cap Tikus Petani biasanya memakai motor dan di isi bensin untuk 1 Minggu sebesar Rp.15.000. 

Tabel 11. Biaya Transportasi 

No Produksi Biaya Transport (Ojek) 

1 1x 5.000 

2 1 Minggu 15.000 

3 1 Bulan 60.000 

Sumber: Diolah dari Data Primer, 2020 
 

3.10. Biaya Produksi 

Dalam proses produksi Usaha tani Cap Tikus biaya yang dikeluarkan Petani adalah Biaya Tetap 

berupa biaya penyusutan dan biaya variabel berupa biaya transportasi biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja. Berdasarkan pengelolaan data primer yang dilakukan secara keseluruhan untuk menghitung semua 

komponen biaya yang ada bisa dilihat di Tabel 12 di bawah ini.  

Tabel 12. Biaya Produksi 

Biaya Jumlah  
(Per Produksi) 

Jumlah 
(Per Bulan) 

Biaya Penyusulan  5.972 71.665 

Biaya Bahan Baku 85.000 1.020.000 

Biaya Bahan Bakar 5.000 60.000 

Biaya Transportasi  5.000 60.000 

Biaya Tenaga Kerja 50.000 600.000 

Total Biaya 150.972 1.811.665 

Sumber: Diolah dari Data Primer, 2020 
 
Berdasarkan tabel 12, dapat disimpulkan bahwa biaya produksi yang dikeluarkan Petani Cap Tikus untuk 

satu satu kali Produksi adalah sebesar Rp. 150.972 dan dalam sebulan sebesar Rp. 1.811.665.  

3.11. Tingkat Produksi dan Harga Jual 

Tingkat produksi Cap Tikus di kalangan Petani Desa TUmaluntung dipengaruhi oleh kadar Cap Tikus 

itu sendiri, untuk mendapatkan Cap TIkus dengan kadar alcohol tinggi sampai dengan 60% yang di ambil 
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adalah 12 – 13 botol dengan ukuran sebotol 600 ml, untuk mendapatkan Cap TIkus dengan kadar alkohol 

menengah yakni 40% yang diambil adalah 20 botol dengan ukuran sebotol 600 ml, dan untuk mendapatkan 

cap tikus dengan kadar alcohol rendah yakni 25% yang diambil adalah 30 botol dengan ukuran sebotol 600 

ml. Untuk semua hasil produksi dari tiap-tiap kadar di tuang dalam 1 (satu) buah jerigen dan harga jual untuk 

1 (satu) jerigen adalah Rp. 250.000. Jika dijual eceran 1 botol 600 ml kadar 60% dijual Rp. 30.000, 1 botol 

600 ml kadar 40% Rp 25.000, dan 1 botol 600 ml kadar 25% Rp 20.000. 

Tabel 13. Produksi dan Penerimaan Usahatani Cap Tikus 

Produksi Kuantitas (Per 

Jerigen) 

Harga Jual Penerimaan 

1x 1 250.000 250.000 

1 Minggu 3 250.000 750.000 

1 Bulan 12 250.000 3.000.000 

Sumber: Diolah dari Data Primer 

Total rata-rata penjualan Captikus per minggu Rp.750.000 untuk 3 Jerigen dan perbulan adalah 

Rp.3.000.000 untuk 12 jerigen.  

Pendapat Usaha dan Analisis R/C 

Pendapatan usaha adalah hasil dari pengurangan antara total penerimaan dengan total biaya produksi yang 

dikeluarkan setiap petani dari tahap persiapan hingga transportasi hasil produksi.  

Tabel 14. Penerimaan, Biaya, R/C Ratio serta Pendapatan 

Produksi Penerimaan Biaya Produksi R/C Ratio Pendapatan 

1 Bulan 3.000.000 1.811.640 1,65 1.188.336 

Sumber: Diolah dari Data Primer, 2020 

 

Tabel 14 menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan usaha tani cap tikus dalam sebulan   adalah   

Rp.3.000.000 dengan biaya produksi sebulan Rp.1.811.640. Berdasarkan data riel yang diambil dari 

pembagian kuisioner maka diperoleh total pendapatan Petani dalam usahatani cap tikus adalah sebesar 

Rp. 1.188.336 per bulan. Dilanjutkan dengan analisis R/C Ratio yaitu untuk mengetahui apakah usahatani 

cap tikus layak untuk dilaksanakan yaitu dengan cara membagi jumlah penerimaan  dan biaya  produksi, 

jika angka yang didapatkan lebih dari 1 maka usahatani tersebut untung, jika kurang dari 1 maka usahatani 

tersebut rugi, dan jika hasilnya sama dengan 1 maka petani tidak untung dan tidak rugi (Impas). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dengan melakukan usahatani  captikus maka petani di Desa Tumaluntung Kecamatan Kauditan 

Kabupaten Minahasa Utara akan mendapatkan pendapatan rata-rata sebesar Rp 1.188.336 setiap 

bulannya.  

2. Analisisn R/C menunjukkan nilai sebesar 1,65 yang berarti bahwa usahatani Captikus di Desa 

Tumaluntung Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara layak untuk dilaksanakan.  

4.2. Saran  

Penelitian  ini  dapat  memberikan  saran sebagai berikut : 
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1. Perlu    adanya    penelitian    lanjutan dampak pandemic virus korona terhadap pendapatan petani 

dengan melihat perbandingan pendapatan petani sebelum terjadinya pandemic virus korona dan 

setelah adanya pandemic virus korona. 

2. Perlu adanya perhatian dari pemerintah dalam hal ini sosialisasi terhadap petani Captikus tentang 

kegunaan lain dari captikus selain sebagai minuman keras. 
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Abstrak 
Secara teknis kegiatan usaha di sektor pertanian akan selalu dihadapkan pada risiko 
ketidakpastian yang cukup tinggi. Risiko ketidakpastian yang mengakibatkan kegagagalan 
panen tersebut meliputi resiko yang diakibatkan oleh faktor alam seperti banjir, kekeringan, dan 
serangan organisme pengganggu tanaman. Jika hal ini dibiarkan lebih lanjut dikhawatirkan 
akan berdampak terhadap stabilitas ketahanan pangan nasional khususnya produksi dan 
ketersediaan bahan pangan. Data Kementerian Pertanian menjelaskan bahwa lahan sawah 
yang terkena banjir, kekeringan dalam 5 tahun terakhir meningkat, akibat resiko tersebut 
menghambat petani untuk melakukan aktivitas usahataninya untukk musim selanjutnya. Tujuan 
penulisan ini adalah untuk menganalisis mitigasi resiko yang dihadapi oleh petani khususnya 
tanaman pangan dalam menjaga stabilitas ketahanan pangan di Indonesia. Ketahanan pangan 
perlu untuk dijaga untuk menyediakan kebutuhan pangan bagi seluruh rakyat Indonesia yang 
telah diatur dalam UUD 1945. Dilandasi hal tersebut pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 
untuk menjaga ketahanan pangan dengan memitigasi resiko usahatani yang dihadapi petani 
melalui  kebijakan Asuransi pertanian. Secara umum dapat digambarkan bahwa model asuransi 
pertanian yang diaplikasikan di Indonesia adalah berdasarkan produktivitas (yield base). Resiko 
yang di tanggung adalah kerusakan akibat banjir, kekeringan dan serangan hama penyakit. Di 
harapkan dengan melakukan mitigasi resiko melalui asuransi mengurangi beban resiko yang 
ditanggung oleh petani dan memberi perlindungan  secara finansial sehingga dapat terus 
melanjutkan usahataninya yang pada akhirnya memberikan kontribusi terhadap mendukung 
ketahanan pangan. 
Kata kunci : mitigasi risiko, ketahanan pangan, asuransi pertanian  

 

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan usaha di bidang pertanian sering menghadapi situasi ekstrim, yaitu kejadian yang 

mengandung risiko (risk events) dan kejadian yang tidak pasti (uncertainty events). Risiko produksi 

pertanian lebih besar dibandingkan risiko non pertanian, karena pertanian sangat dipengaruhi oleh alam 

seperti cuaca, hama penyakit, suhu, kekeringan, dan banjir. Apabila ditingkat hulu ketersediaan produksi 

terganggu akibat faktor alam dan serangan hama dan penyakit akan berdampak pada terganggunya 

ketersediaan pangan dalam negeri yang pada ujungnya akan mengganggu ketahanan pangan di Indonesia.  

Ketahanan merupakan isu multidimensi dan sangat kompleks, meliputi aspek sosial, ekonomi, politik, 

dan lingkungan. Aspek politik seringkali menjadi faktor dominan dalam proses pengambilan keputusan untuk 

menentukan kebijakan pangan. Mewujudkan ketahanan pangan berkelanjutan menjadi isu dan agenda 

prioritas dalam berbagai pertemuan yang diselenggarakan berbagai negara dan lembaga internasional. 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2020 (Bappenas, 2019). Untuk 

mendukung pencapaian ketahanan pangan tersebut, di Kementerian Pertanian dilaksanakan program yang 

disebut Empat Sukses Pertanian, yang terdiri dari pencapaian swasembada lima komoditas pangan penting, 

yaitu beras, jagung, kedelai, gula, dan daging sapi pada tahun 2014; peningkatan diversifikasi pangan; 

peningkatan nilai tambah, dayasaing dan ekspor komoditas pertanian; dan peningkatan kesejahteraan 

petani. Dalam prakteknya, sukses nomor satu selalu menjadi fokus utama karena peningkatan produksi 

pangan menjadi kriteria utama keberhasilan kementerian ini dalam mengemban tugasnya.  

Sejak tahun 1998 telah terjadi kenaikan suhu yang mencapai 1 derajat celsius, sehingga diprediksi 

akan terjadi lebih banyak curah hujan dengan perubahan 2-3 persen per tahun. Dalam 5 tahun terakhir rata-

rata luas lahan sawah yang terkena banjir dan kekeringan masing-masing sebesar 188.662 ha terkena banjir 
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(52.265 ha di antaranya puso karena banjir) dan 255.974 Ha terkena kekeringan (75.246 ha di antaranya 

puso karena kekeringan). 

 

 
 

Gambar 1. Data Puso akibat banjir dan kekeringan pada Tanaman padi 2015-2019 
Sumber : Renstra strategis Kementerian Pertanian 2020-2024. 

Sejak tahun 1998 telah terjadi kenaikan suhu yang mencapai 1 derajat celsius, sehingga diprediksi 

akan terjadi lebih banyak curah hujan dengan perubahan 2-3 persen per tahun. Dalam 5 tahun terakhir 

(Gambar 1) rata-rata luas lahan sawah yang terkena banjir dan kekeringan masing-masing sebesar 188.662 

ha terkena banjir (52.265 ha di antaranya puso karena banjir) dan 255.974 Ha terkena kekeringan (75.246 

ha di antaranya puso karena kekeringan). 

Tantangan terbesar bagi produksi pertanian timbul dari perubahan iklim yang mengarah pada 

akumulasi bencana akibat cuaca ekstrim khususnya kekeringan, banjir dan angin topan. Hasil pertanian di 

Asia diperkirakan menurun sebesar 15% hingga 20% menjelang tahun 2050 akibat kekeringan (Gertraud 

Faltermeier, 2010). Dengan dimensi dampak negatif perubahan iklim pada produksi pertanian secara global, 

maka petani skala kecil di negara sedang berkembang tidak dapat mengatasi dampak negatif ancaman 

cuaca secara tradisional, sehingga harus mencari instrumen manajemen risiko untuk menghadapi ancaman 

tersebut. 

Sepuluh tahun ke depan, dalam kurun waktu 2015-2025, sejalan dengan kondisi global, negara-

negara berkembang termasuk Indonesia menghadapi keadaan yang semakin sulit untuk mencapai, 

mempertahankan, dan meningkatkan kualitas keberlanjutan ketahanan pangan (FAO, 2011; Badan 

Ketahanan Pangan, 2013; Suryana, 2014). Tantangannya muncul dari dua sisi sekaligus yang saling 

menguatkan tingkat kesulitannya, yaitu dari sisi supply (penawaran, pasokan) dan sisi demand (permintaan, 

kebutuhan) yang berperilaku sangat dinamis. Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) menganalisis faktor-faktor 

risiko yang dihadapi oleh usahatani padi, 2) analisis mitigasi risiko untuk menjaga ketahanan pangan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Mitigasi risiko dalam mendukung ketahanan pangan  mencakup pada pengelolaan risiko gagal panen 

atau risiko usaha pertanian lainnya. Untuk mengelola risiko tersebut pemerintah telah melakukan berbagai 

upaya dalam penangannya, Upaya melindungi petani ini sejalan dengan amanat UU no. 19 tahun 2013 

tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani yakni salah satunya melalui asuransi pertanian. Pada 

umumnya petani  diberikan perlindungan usaha dari resik kerusakan tanaman atau gagal panen, sehingga 

terhindar dari kerugian besar. Berikut ini adalah kerangka peimiran yang dapat dijelaskan dalam tlisan ini : 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran tulisan 
 

 Metode analisis dilakukan secara deskriptif review dan menuangkannya dalam beberapa pokok 

bahasan serta dinarasikan dengan sistematika yang sejalan dengan tujuannya. Informasi yang diperoleh 

merupakan hasil review dan analisisis dari hasil-hasil penelitian sebelumnya, dan kementerian pertanian.  

3. PEMBAHASAN  

3.1.  Analisis Faktor-Faktor Risiko Yang di Hadapi Usahatani 

Suryana et al., (2009) mengungkapkan bahwa beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 

usahatani padi sawah antara lain : (a) kepemilikan lahan usahatani yang relatif kecil dan tersebar dan 

bahkan cenderung mengecil karena adanya proses fragmentasi lahan sebagai akibat dari sistem/pola 

warisan, (b) terjadinya alih fungsi lahan sawah untuk penggunaan lainnya sebagai akibat perkembangan 

perekonomian daerah baik untuk pariwisata, perumahan maupun sektor lainnya, (c) keterbatasan debit air 

irigasi pada beberapa wilayah, terutama pada musim kemarau yang disebabkan oleh persaingan dalam 

penggunaan air irigasi, (d) keterbatasan tenaga kerja terutama pada saat panen raya, sehingga kebutuhan 

tenaga kerja umumnya berasal dari luar Bali, (e) keterbatasan modal usahatani, sehingga produktivitas yang 

dicapai masih dibawah produktivitas potensialnya dan (f) tingkat serangan hama penyakit yang masih 

cenderung tinggi dan beragam antar wilayah dan antar musim tanam seperti wereng coklat, penggerek 

batang, tungro dan tikus. 

Dalam praktek usahatani, walaupun telah memiliki pengalaman panjang dalam berusahatani untuk 

komoditas pertanian, namun petani tidak selalu dapat mencapai tingkat efisiensi dan produktivitas seperti 

yang diharapkan. Walaupun mempergunakan paket teknologi yang sama, pada musim yang sama dan di 

lahan yang sama sekalipun, keragaman selalu muncul. Hal ini disebabkan oleh hasil yang dicapai pada 

dasarnya merupakan resultan bekerjanya demikian banyak faktor, baik yang yang dapat dikendalikan 

(internal) maupun faktor yang tidak dapat dikendalikannya (eksternal), serta faktor yang mempengaruhi 

intensitas input dan harga relatifnya (Coelli et al., 1998). Risiko usahatani padi yang utama antara lain 

frekuensi banjir, kekeringan dan serangan hama penyakit yang saat ini menjadi masalah yang semakin 

kompleks dalam situasi perubahan iklim yang sulit diprediksi karena kebutuhan untuk tetap menyediakan 

beras dengan jumlah yang cukup untuk dikonsumsi masyarakat. 

Perkembangan yang modern ini mendorong orang untuk berpikir bagaimana memenuhi kebutuhan 

hidup dengan lebih efektif dan efisien. Setiap orang mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan pada 

diri sendiri, keluarga, harta benda, dan perlindungan dari ancaman kerusakan atau kehilangan. Kesadaran 

masyarakat akan pentingnya sebuah perlindungan atas berbagai macam risiko yang terjadi dan menimpa 

Analisisi Mitigasi Resiko 

Analisis : Opsi instrument Asuransi 

yang dapat diaplikasikan sesuai 

kebutuhan 

Kesimpulan Saran 

‘ 
Resiko yang dihadapi usahatani petani 
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diri mereka sewaktu-waktu adalah salah satu penyebab tingginya jumlah pengguna asuransi. Hal ini menjadi 

sebuah keuntungan tersendiri bagi perusahaan asuransi yang menyediakan layanan dan produk asuransi 

karena akan semakin luas pangsa pasar yang bisa diolah dan dijadikan sebagai sasaran penjualan 

perusahaan asuransi.  

Berdasarkan data yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan diketahui perkembangan industri 

perasuransian di Indonesia memiliki peran yang signifikan dalam mendukung terjadinya proses 

pembangunan nasional. Hal ini dilihat dari kontribusi perusahaan asuransi dalam memupuk dana jangka 

panjang dalam jumlah yang besar dan kemudian digunakan sebagai dana dalam pembangunan yang 

dilakukan oleh pemerintah. Di dalam layanan yang diberikan oleh perusahaan asuransi masyarakat juga 

mendapatkan bentuk perlindungan atas berbagai risiko dan juga kerugian yang bisa saja menimpa mereka 

sewaktu-waktu terutama di saat mereka sedang menjalankan usahanya. Hal ini menunjukkan betapa 

perkembangan asuransi juga memiliki peran yang cukup besar di dalam pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan yang terjadi belakangan ini.  

Secara teknis kegiatan usaha di sektor pertanian akan selalu dihadapkan pada risiko ketidakpastian 

yang cukup tinggi. Risiko ketidakpastian tersebut meliputi tingkat kegagalan panen yang disebabkan oleh 

bencana alam seperti banjir, kekeringan, atau serangan organisme pengganggu tanaman, dan perubahan 

iklim. Ketidakpastian dan tingginya risiko ini sangat memungkinkan petani beralih mengusahakan komoditas 

lain yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dengan risiko kegagalan yang lebih kecil. Risiko pada pertanian 

tidak hanya mempengaruhi para petani, tetapi juga memberikan pengaruh secara keseluruhan pada rantai 

nilai agribisnis. Jika hal ini dibiarkan lebih lanjut dikhawatirkan akan berdampak terhadap stabilitas 

ketahanan pangan nasional khususnya produksi dan ketersediaan bahan pangan pokok beras.  

Program ketahanan pangan yang digagas pemerintah menawarkan salah satu cara melakukan ganti 

rugi gagal panen melalui asuransi pertanian. Berdasarkan asas kehidupan pertanian yaitu maju, ramah 

ekologi, berkelanjutan, hukum harus mendorong serta mengarahkan agar kehidupan pertanian secara teknis 

selalu menjadi lebih sempurna dan menguntungkan semua pihak. Dalam upaya mewujudkan ketahanan 

pangan Presiden menargetkan pengendalian impor pangan dengan cara meningkatkan produktivitas 

pangan dalam negeri, pemberantasan mafia impor, dan juga mengembangkan ekspor pertanian berbasis 

pengolahan pertanian. Sehingga disaat terjadinya gagal panen terutama yang diakibatkan oleh bencana 

alam, petani tidak akan menanggung kerugian sendiri karena lahan pertaniannya telah diasuransikan.  

Risiko merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang dan tidak ada 

seorang pun yang dapat bebas dari suatu risiko. Besarnya nilai risiko dapat di ukur dengan nilai suatu 

barang dapat merugikan pemiliknya. Tingkat risiko diukur dengan menghitung kemungkinan antara 

perkiraan dengan yang sesungguhnya terjadi, semakin kecil selisih persentasi antara keduanya maka 

semakin kecil risiko yang ada. Semakin besar nilai barang yang di miliki seseorang maka semakin besar 

juga risiko kerugiannya.  

Peristiwa tidak tentu akan membuat seorang yang memiliki nilai barang menjadi bertanggung jawab 

terhadap kerugian barang miliknya sendiri. Peralihan risiko pada perusahaan asuransi akan berakibat 

tanggung jawab kerugian atas nilai barang seseorang menjadi tanggungan penanggung. Adanya perjanjian 

asuransi antara pihak penanggung dan tertanggung maka tanggung jawab beban kerugian akan beralih dari 

tertanggung kepada penanggung atau perusahaan asuransi, beban kerugian ini yang disebut risiko.  

Menurut Robert Meh dalam Vandawati et al., (2018) mengemukakan 5 (lima) cara dalam mengatasi 

risiko yaitu:  

a. Menghindari risiko (risk avoidance), tidak melakukan kegiatan yang memberi peluang kerugian;  
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b. Mengurangi risiko (risk reduction), memperkecil peluang terjadi kerugian;  

c. Menahan risiko (risk retention), tidak melakukan apa-apa terhadap risiko karena dapat menimbulkan 

kerugian;  

d. Membagi risiko (risk sharing), memindahkan risiko kepada pihak lain, misalnya melalui reasuransi;  

e. Mengalihkan risiko (risk transfer), memindahkan risiko kepada pihak lain yaitu perusahaan asuransi. 

Risiko dapat diartikan sebagai kerugian yang tidak pasti (uncertainty of financial lost), didalamnya 

terdapat dua unsur yaitu ketidakpastian dan kerugian pengalihan. Besarnya risiko dapat diukur dengan nilai 

barang yang mengalami peristiwa diluar kesalahan tertanggung maka risiko dapat dialihkan pada 

perusahaan asuransi kerugian dalam bentuk pembayaran premi. Pengalihan risiko diimbangi dalam bentuk 

pembayaran premi pada perusahaan asuransi kerugian setiap beberapa periode bergantung pada polis di 

perjanjian asuransi dan manfaat risiko inilah yang diperoleh tertanggung.  

Risiko kerugian yang datang harus di antisipasi secara tepat karena akan berpotensi melemahkan 

motivasi petani untuk mengembangkan usaha tani atau bahkan dapat mengancam ketahanan pangan 

nasional. Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO) memperkirakan bahwa meskipun beberapa negara 

di belahan bumi utara justru ada yang diuntungkan, akan tetapi sebagian besar wilayah negara di dunia 

(terutama negara-negara berkembang diwilayah beriklim tropis) diperkirakan akan menghadapi tantangan 

yang lebih berat untuk mencukupi kebutuhan pangannya. 

3.2. Analisis Mitigasi Risiko Untuk Menjaga Ketahanan Pangan 

Analisis mitigasi resiko berorientasi pada perlindungan/penanganan yang baik melalui program dan 

kegiatan yang tepat. Rancangan program yang terfokus dan tepat sasaran diharapkan dapat dihasilkan oleh 

instansi terkait dengan tetap memerhatikan dampak yang ditimbulkan sebagai konsekuensi logis dari 

penerapan program atau kegiatan tersebut. Instrumen kebijakan apapun yang diambil, program dan 

kegiatannya harus selalu disesuaikan dengan kondisi daerah dan dengan partisipasi instansi dan 

masyarakat di daerah. Upaya-upaya teknis yang dilakukan dan telah dimasyarakatkan, misalnya adopsi 

teknologi dan inovasi, ketersediaan input dan penyediaan atau perbaikan infrastruktur lainnya, serta 

didukung oleh penyuluhan/pendampingan harus mengarah pada peningkatan kinerja usaha pertanian yang 

sedang dilaksanakan (Pasaribu, 2012) 

Peluang yang cukup relevan untuk menjadi bagian dari pengambilan keputusan dalam manajemen 

usahatani adalah pemanfaatan data dan informasi tentang kesesuaian lahan, penggunaan kalender tanam 

(katam), ketepatan RDKK, ketersediaan input usahatani, hingga penyelenggaraan asuransi pertanian. 

Komoditas pangan spesifik lokasi patut mendapat perhatian dan akan membuka peluang yang cukup besar 

untuk meningkatkan produksi dan menyediakan gizi yang baik bagi masyarakat. Komoditas pangan lokal 

tidak hanya menjadi perhatian pemerintah daerah, tetapi juga menjadi bagian dari pembangunan pertanian 

atau pengembangan komoditas pangan di tingkat pusat. 

Selanjutnya, semua program atau kegiatan untuk meningkatkan produksi dan menyediakan bahan 

pangan bagi penduduk tidak dapat dilakukan jika tidak tersedia pendanaan yang memadai untuk 

melaksanakannya. Pembiayaan pertanian, dengan demikian, menjadi sangat kritikal untuk selalu tersedia 

menurut kebutuhannya. Kemampuan menyediakan dukungan keuangan, khususnya untuk petani kecil 

sangat disarankan menjadi bagian penting dari kebijakan pembangunan pertanian. Sumber-sumber 

pembiayaan yang berasal dari perusahaan (kemitraan/dana PKBL), misalnya dapat diberdayakan untuk 

menguatkan aspek keuangan petani kecil. Disamping itu, dukungan pada kemandirian lembaga keuangan 

atau lembaga agribisnis yang terdapat di daerah (desa, LKM-A pada Gapoktan), juga perlu diberdayakan 
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dengan memberikan kesempatan pada lembaga tersebut menjadi lembaga keuangan yang berkedudukan di 

desa dan dapat diakses petani. 

 

3.3. Model Pengembangan Asuransi Pertanian 

Model asuransi yang diaplikasikan dan dikembangkan pada saat sekarang ini masih didasarkan atas 

besarnya biaya produksi dan diajukan untuk menanggung kerugian karena bencana banjir, kekeringan dan 

serangan OPT. Pada waktu yang akan datang, berbagai model skema asuransi pertanian perlu diciptakan 

dan diperkenalkan. Hal ini diperlukan untuk mengantisipasi kepesertaan petani di berbagai agroekosistem, 

berbagai wilayah, dan berbagai jenis komoditas (Pasaribu, 2012). Beberapa prinsip dasar yang menjadi 

pedoman dalam pelaksanaan asuransi (Insyafiah et al, 2014) diantaranya: 

1. Indemnity (ganti rugi). 

Apabila obyek yang diasuransikan terkena musibah, penanggung bersedia untuk membayar ganti rugi 

tidak lebih dari nilai aktual yang harus ditanggung oleh tertanggung. Dalam hal ini tujuan asuransi adalah 

untuk mengembalikan posisi ekonomi tertanggung sama saat kerugian belum terjadi dan tertanggung 

tidak memperoleh keuntungan dari adanya kerugian tersebut. 

2.  Insurable interest (kepentingan yang dipertanggungkan). 

Seseorang dikatakan memiliki kepentingan atas obyek yang diasuransikan apabila seseorang menderita 

kerugian keuangan seandainya terjadi musibah yang menimbulkan kerugian atau kerusakan atas obyek 

tersebut. Kepentingan keuangan ini memungkinkan seseorang mengasuransikan harta benda atau 

kepentingan anda. 

3. Utmost good faith (kejujuran sempurna). 

Dimana nilai kejujuran dijunjung tinggi dalam asuransi. Pihak tertanggung berkewajiban memberitahukan 

dengan jelas dan teliti terkait segala hal yang berkaitan dengan obyek yang diasuransikan. Prinsip inipun 

menjelaskan risiko-risiko yang dijamin maupun yang dikecualikan, segala persyaratan dan kondisi 

pertanggungan secara jelas serta teliti. 

4. Subrogation (subrogasi). 

Prinsip subrogration (perwalian) ini berkaitan dengan suatu keadaan dimana kerugian yang dialami 

tertanggung merupakan akibat dari kesalahan pihak ketiga (orang lain). Prinsip ini memberikan hak 

perwalian kepada penanggung oleh tertanggung jika melibatkan pihak ketiga. Dengan kata lain, apabila 

tertanggung mengalami kerugian akibat kelalaian atau kesalahan pihak ketiga, maka penanggung 

setelah memberikan ganti rugi kepada tertanggung, akan mengganti kedudukan tertanggung dalam 

mengajukan tuntutan kepada pihak ketiga tersebut. 

5. Proximate cause (sebab akibat yang berantai). 

Apabila kepentingan yang diasuransikan mengalami musibah atau kecelakaan, penanggung pertama-

tama akan mencari sebab-sebab yang aktif dan efisien yang menggerakkan suatu rangkaian peristiwa 

tanpa terputus sehingga pada akhirnya terjadilah  musibah atau kecelakaan tersebut. 

6. Contribution (kontribusi). 

Harta benda yang sama dapat diasuransikan pada beberapa perusahaan asuransi. Namun bila terjadi 

kerugian atas obyek yang diasuransikan maka secara otomatis berlaku prinsip kontribusi. Dimana apabila 

penanggung telah membayar penuh ganti rugi yang menjadi hak tertanggung, maka penanggung berhak 

menuntut perusahaan-perusahaan lain yang terlibat suatu pertanggungan (secara bersama-sama 

menutup asuransi harta benda milik tertanggung) untuk membayar bagian kerugian masing-masing yang 
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besarnya sebanding  dengan jumlah pertanggungan yang ditutupnya. Prinsip ini tidak berlaku bagi 

asuransi jiwa dan asuransi kecelakaan diri yang berkaitan dengan meninggal dunia atau cacat tetap. 

7. The law of large numbers (hukum bilangan besar) 

Menurut hukum bilangan besar, semakin banyak observasi yang dilakukan atas suatu peristiwa semakin 

besar kemungkinannya bahwa observasi tersebut menghasilkan estimasi probabilitas yang benar. 

Sehingga perusahaan asuransi dapat menetapkan besarnya nilai kerugian dan menetapkan nilai premi 

yang layak serta siap membayar klaim. 

Beberapa model skema asuransi pertanian yang saat ini sudah diaplikasikan di berbagai Negara, 

termasuk aplikasi berdasarkan produktivitas (yield-based) di Vietnam, berdasarkan indeks iklim (weather-

based) di Filipina, atau kerusakan tanaman (damage field using satellite image data) di berbagai negara di 

Eropa. Model-model ini dapat dipertimbangkan dan menjadi bagian dari dinamika skema asuransi pertanian 

di Indonesia. Uji coba untuk berbagai model ini menjadi bagian yang terintegrasi dari pengembangan model 

asuransi dengan masing-masing kelemahan dan kekuatannya. 

Opsi adaptasi lain terhadap perubahan iklim adalah asuransi pertanian berbasis iklim (climate index-

based). Ini adalah salah satu model lain asuransi usahatani padi yang membayarkan pertanggungan kepada 

pemilik polis (petani) jika kondisi usahatani memenuhi level tertentu perubahan iklim yang direpresentasikan 

oleh indeks iklim tanpa harus menunjukkan adanya kerusakan tanaman/kegagalan panen (Estiningtyas, 

2012). Dalam kaitan ini, deskripsi tentang penerapan model asuransi ini perlu disiapkan dan diintroduksikan 

kepada para pemangku kepentingan asuransi pertanian. Pengenalan model ini kepada petani disarankan 

jika mereka sudah memahami konsep asuransi pertanian dan menekankan bahwa perlindungan petani 

melalui pemanfaatan asuransi pertanian akan sangat menolong kinerja usahatani mereka. Faktor utama 

yang menghambat penerapan asuransi pertanian berbasis iklim ini adalah ketidaksediaan stasiun 

pengamat/pencatat curah hujan. Dalam jangka panjang, model asuransi pertanian berbasis indeks iklim ini 

akan semakin dibutuhkan karena pengaruh negatif perubahan iklim semakin sulit diprediksi (CCAFS, 2013). 

Peningkatan kapasitas petani dalam kerangka perlindungan usaha pertanian ditengah perubahan 

Iklim global: peningkatan kapasitas petani diharapkan dapat dicapai melalui aplikasi skema asuransi 

usahatani padi saat ini. Pelajaran yang dapat ditarik dari pengalaman mengikuti skema asuransi telah 

menambah pengetahuan petani terhadap risiko berusahatani dan berbagi risiko untuk memperoleh manfaat 

dari kejadian yang tidak terduga. Bencana alam karena perubahan iklim global tidak dapat ditolak, tetapi 

dapat dipelajari untuk menghasilkan program perlindungan yang adaptif terhadap perubahan yang terjadi. 

Beberapa aspek peningkatan kapasitas petani yang perlu dipertimbangkan untuk melindungi usaha 

pertanian, mencakup (a) kemampuan membaca dan menginterpretasikan hasil prakiraan cuaca dan hasil-

hasil perkiraan perubahan iklim lainnya dikaitkan dengan usaha pertanian yang sedang dan akan 

dilaksanakan (penentuan waktu pengolahan lahan, waktu tanam, dll); (b) kemampuan merespon perubahan 

iklim dengan aplikasi teknologi adaptif (penggunaan varietas unggul tahan perubahan iklim, kebersamaan 

petani dalam aplikasi sistem irigasi, dll); dan (c) penguatan kelembagaan mengantisipasi perubahan iklim 

melalui pemberdayaan petani/kelompok tani yang dilatih (training) dalam berbagai bidang pengetahuan, 

khususnya terkait dengan perubahan iklim. 

 
4. KESIMPULAN 

Usaha pertanian selalu berhadapan dengan risiko yang dapat merugikan petani dari segi finansial 

maupun secara sosial. Ditengah pengalaman perubahan iklim global yang semakin sulit diprediksi, 

perlindungan terhadap usahatani dan petani dipandang sangat perlu untuk menghindarkan petani dari 

682



 

 

8 

 

kerugian besar karena kehilangan hasil panen. Meskipun risiko pertanaman membawa kerugian, namun 

upaya-upaya beradaptasi terhadap perubahan iklim terus dilakukan melalui penerapan inovasi dan 

teknologi. Petani harus pandai untuk mengantisipasi perubahan alam yang mungkin memengaruhi kinerja 

usahataninya. Kecerdikan yang umumnya berhubungan dengan kearifan lokal masyarakat setempat perlu 

didukung dengan upaya-upaya mensinergikannya sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. 

Risiko produksi pangan juga membawa tantangan dan peluang agar mampu melalui berbagai kendala 

usahatani. Risiko teknis budidaya, pasca panen, distribusi dan pemasaran, manajemen usahatan,i, dan lain-

lain memerlukan penanganan yang serius untuk mengurangi kerugian yang ditanggung petani. Risiko-risiko 

ini menjadi tantangan yang perlu dihadapi dengan kemungkinan membuka peluang pengendalian atau 

pengurangan dampak negative yang ditimbulkannya. Sumber daya pertanian yang tersedia di perdesaan 

merupakan asset bangsa yang harus mendapat perlindungan demi kelestarian pembangunan pertanian, 

peningkatan pendapatan petani, dan perbaikan kesejahteraan masyarakat. 

Saran pengembangan asuransi yang berkembang harus disesuaikan dengan kembutuhan dan resiko 

yang dihadapi oleh masing-masing komoditas pertanian. Pertanggungan resiko yang diterapkan pada saat 

ini adalah yield base, pengembangan kedepan sebaiknya di kembangkan dengan opsi yang berbeda seperti 

berdasarkan weather base. Penenerapan base asuransi harus dilengkapai dengan data yang relevan agar 

perhitungan resioko lebih akurat untuk di perhitungkan. Pemilihan banyak fitur pada asuransi pertanian 

membuat petani dapat mengikuti kegiatan program asuransi sesuai kebutuhan dan kemampuan. 
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Abstrak 
Desa Clekatakan merupakan salah satu daerah di Kabupaten Pemalang yang membudidayakan 
kentang atlantik. Keberhasilan pemasaran kentang atlantik ini erat kaitannya dengan pola 
pemasaran yang terbentuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran pemasaran dan 
keuntungan yang diterima petani dari masing-masing saluran pemasaran yang ada. Metode 
sampling menggunakan teknik snowball sampling. Responden yang dijadikan informan kunci 
dalam penelitian ini adalah petani kentang atlantik di Desa Clekatakan Kabupaten Pemalang. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua saluran pemasaran, yaitu 1) saluran tingkat nol : 
Petani -> Perusahaan Mitra, 2) saluran tingkat dua : Petani -> Pedagang pengumpul -> Pengecer 
-> Konsumen. Pada saluran 1), petani menjual produknya langsung ke perusahaan mitra sebagai 
konsumen akhir mereka. Hal ini bisa terjadi karena berdasarkan informasi responden, mayoritas 
petani kentang atlantik melaksanakan kemitraan dalam bentuk pola dagang umum. Dalam pola 
kemitraan dagang umum, perusahaan mitra seperti PT Indofood dan PT Wings Food 
menyediakan bibit kentang kepada petani mitra, kemudian hasil panennya dipasokkan ke 
perusahaan mitra untuk dijadikan sebagai bahan baku produk makanan ringan. Sementara untuk 
kentang yang tidak sesuai dengan kriteria perusahaan mitra, petani mitra boleh menjual ke luar. 
Keuntungan yang diterima petani pada saluran 1) sebesar Rp. 4772,-/kg, dan pada saluran 2) 
sebesar Rp. 6472,-/kg. Hasil ini menunjukkan bahwa saluran 2) memiliki tingkat keuntungan yang 
lebih tinggi dibandingkan pada saluran 1). Namun saluran 1) memiliki keunggulan dibanding 
saluran 2) yaitu dalam hal jaminan pasar atau jaminan pembelian oleh perusahaan mitra. 
Kata Kunci: kentang atlantik, saluran pemasaran, tingkat keuntungan 
 
 
 1. PENDAHULUAN 

Daerah pembudidaya kentang di dataran tinggi Jawa Tengah selain Kabupaten Wonosobo adalah 

Kabupaten Pemalang. Di Kabupaten Pemalang sendiri, Kecamatan Pulosari merupakan kecamatan yang 

memiliki luas panen tanaman kentang tertinggi di antara kecamatan lain menurut data BPS Kabupaten 

Pemalang (2019). Salah satu desa di Kecamatan Pulosari yang banyak membudidayakan kentang ini adalah 

Desa Clekatakan yang berada di kaki Gunung Slamet. 

Ketinggian daerah dan iklim yang sesuai untuk budidaya kentang, menjadikan masyarakat di Desa 

Clekatakan banyak yang menanam kentang, khususnya kentang varietas Atlantik. Kentang varietas atlantik 

ini berwarna putih berbentuk bulat dengan diameter 6-7 cm dan panjang 10-11 cm sehingga sangat menarik 

apabila kentang Atlantik digunakan sebagai salah satu bahan olahan yang berupa keripik kentang. 

Keberhasilan pemasaran kentang atlantik ini erat kaitannya dengan pola pemasaran yang terbentuk. 

Panjang pendeknya saluran pemasaran akan mempengaruhi besarnya selisih harga di tingkat petani dengan 

konsumen akhir yang dikenal dengan istilah margin pemasaran. Penyebab tingginya margin pemasaran ini 

perlu diketahui untuk perbaikan pemasaran. 

Besarnya biaya pemasaran dan keuntungan yang diperoleh petani juga merupakan hal yang penting 

untuk diperhatikan dalam usaha perbaikan di bidang tataniaga. Mengingat usaha peningkatan produksi saja 

tidak mampu untuk meningkatkan pendapatan petani bila tidak didukung dan dihubungkan dengan situasi 

pasar. Berdasarkan uraian diatas, maka informasi terkait pemasaran sangat diperlukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui saluran pemasaran kentang atlantik di Desa Clekatakan, Kecamatan Pulosari, 

Kabupaten Pemalang dan keuntungan yang diterima petani dari masing- masing saluran pemasaran yang 

ada. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1. Metode Penentuan Wilayah 

Penentuan wilayah sampel menggunakan metode purposive berdasarkan pertimbangan tertentu dalam 

dua (2) tahap. Tahap pertama, Kecamatan Pulosari dipilih sebagai wilayah sampel karena memiliki jumlah 

produksi kentang terbanyak dibandingkan kecamatan lain di Kabupaten Pemalang. Menurut data Dinas 

Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Pemalang (2016), Kecamatan Pulosari mampu memproduksi kentang 

sebanyak 599 ton. Data terbaru dari BPS Kabupaten Pemalang (2019) juga menunjukkan bahwa 

Kecamatan Pulosari memiliki luas panen kentang terbesar dibanding kecamatan lain, yakni seluas 140 

hektar. Pada tahap kedua, dengan multistage ditentukan desa di Kcamatan Pulosari yang memiliki jumlah 

petani kentang terbanyak. Desa Clekatakan dipilih karena memiliki jumlah petani kentang paling banyak 

dibandingkan desa lain di Kecamatan Pulosari, dengan jumlah petani kentang sekitar 100 petani. 

2.2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner atau wawancara 

langsung. Sementara data sekunder diperoleh dari sumber lain seperti literatur atau referensi yang terkait 

topik penelitian. 

2.3. Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling (bola salju). 

Snowball sampling merupakan teknik sampling dimana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu 

responden ke responden yang lain dengan menetapkan kelompok kecil sebagai informan kunci sebagai 

awal. 

Selanjutnya informan kunci ini akan diminta untuk menunjukkan kawan masing-masing untuk 

dijadikan sampel dan begitu seterusnya sehingga menjadi bertambah besar bagaikan bola salju yang 

menggelinding dari puncak bukit. Teknik snowball ini terus bergerak dan akan berhenti sampai informasi 

yang dicari dianggap sudah memenuhi syarat yang diinginkan (Sugiyono, 2016). Responden yang dijadikan 

informan kunci dalam penelitian ini adalah petani kentang atlantik di Desa Clekatakan Kabupaten Pemalang. 

2.4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis saluran pemasaran 

Saluran pemasaran diperoleh melalui kuesioner atau hasil wawancara responden dengan menelusuri 

saluran pemasaran kentang mulai dari produsen (petani kentang) sampai ke konsumen. 

2. Analisis margin pemasaran 

Analisis margin pemasaran dilakukan untuk mengetahui perbedaan harga persatuan di tingkat 

produsen atau di tingkat konsumen pada rantai pemasaran (Sugiyono, 2002). Secara matematis dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 
 

Dimana : 

Mi   = Margin Pemasaran tingkat ke-i  

Psi  = Harga jual pasar di tingkat ke-i  

Mi = Psi – Pbi 

Pbi = Harga beli pasar di tingkat ke-i 
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dapat diketahui 

dengan rumus : 

 

 

Dimana : 

P = Keuntungan 

TR = Total Revenue 

TC = Total Cost 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kecamatan Pulosari merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kabupaten Pemalang yang terdiri 

dari 12 desa/kelurahan dan terletak di daerah berbukit dengan ketinggian ± 914 m dari permukaan laut. 

Jarak dari Ibukota Kabupaten ke Kecamatan Pulosari ± 49 km. Luas wilayah Kecamatan Pulosari 87.53 

km², dimana 3% dari luas tersebut merupakan lahan sawah dan sisanya tanah kering termasuk tanah hutan. 

Sebagian besar penduduknya sekitar 56% bermata pencaharian sebagai petani. 

Secara administratif Kecamatan Pulosari berbatasan dengan: 

Sebelah Utara : Kecamatan Moga  

Sebelah Selatan : Kecamatan Purbalingga 

 Sebelah Timur : Kecamatan Belik 

Sebelah Barat : Kecamatan Tegal  

(BPS Kabupaten Pemalang, 2019). 

Wilayah Kecamatan Pulosari ini termasuk dalam kategori wilayah dataran tinggi karena sebagian 

besar wilayahnya berada di kaki Gunung Slamet salah satunya adalah Desa Clekatakan. Menurut data yang 

diambil dari Kantor Kepala Desa penduduk Desa Clekatakan saat ini mencapai 3504 jiwa. Desa 

Clekatakan memiliki 5 Dusun yaitu Dusun Jawar, Dusun Soyi, Dusun Srawadadi, Dusun Gunungsari, dan 

Dusun Kandang Gotong (Dindukcapil, 2019). 

Desa Clekatakan memiliki luas wilayah 724925 ha yang sebagian besar wilayahnya berada persis 

di bawah lereng gunung Slamet sehingga memiliki kemiringan yang curam. Sebagian besar wilayah Desa 

Clekatakan merupakan lahan pertanian masyarakat, yang digunakan untuk bercocok tanam berbagai 

tanaman semusim seperti kentang, kubis cabai dan sayuran lainnya. 

3.2. Produksi Kentang di Jawa Tengah 

Tren produksi kentang Jawa Tengah mengalami kenaikan walaupun tren nya landai. Produksi kentang 

P = TR – TC 

dari tahun 2015 sampai dengan 2017

Data prod

 mengalami penurunan. Penurunan produksi kentang dikarenakan 

penurunan luas lahan bila dibandingkan tahun sebelumnya. Selain luas lahan, bibit dan pupuk juga dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya produksi kentang. Selanjutnya pada tahun 2018 hingga 2019 produksi 

kentang terus mengalami kenaikan. uksi kentang di Jawa Tengah disajikan pada Tabel 3.1. 

3. Analisis keuntungan lembaga pemasaran Keuntungan setiap lembaga pemasaran 
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2018 290.655 

2019 294.015 

Sumber : BPS dan Dirjen Hortikultura (2020) 

 
3.3. Deskripsi Responden 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui jawaban dari responden, maka diperoleh gambaran 

mengenai kondisi responden yang dideskripsikan berdasarkan kelompok umur, tingkat pendidikan, lama 

menekuni usaha, dan asal responden. 

3.3.1. Berdasarkan Kelompok Umur 

Responden pada penelitian ini berada pada kisaran umur 21 – 60 tahun ke atas pada setiap 

lembaga pemasaran. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.2. s/d Tabel 3.5. 

 
Tabel 3.2. Distribusi Responden Produsen/Petani berdasarkan Kelompok Umur 

 

Interval (Tahun) Frequency 
Percent 

(%) 

Valid 21-30 2 10,00 

 31-40 10 55,00 

 41-50 6 25,00 

 51-60 2 10,00 

Total  20 100,00 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

 

Tabel 3.3. Distribusi Responden Pedagang Pengumpul berdasarkan Kelompok Umur 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) Tabel 3.4. 

Distribusi Responden Pedagang Pengecer berdasarkan Kelompok Umur 
 

Interval (Tahun) Frequency 
Percent 

(%) 

Valid 21-30 0 0 

 31-40 2 40,00 

 41-50 2 40,00 

 51-60 1 20,00 

Total  5 100,00 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Interval (Tahun) Frequency 
Percent 

(%) 

Valid 21-30 0 0 

 31-40 1 20,00 

 41-50 4 80,00 

 51-60 0 0 

Total  5 100,00 

 

Tahun Produksi (ton) 

2015 278.552 

2016 272.978 

2017 269.476 

Tabel 3.1. Produksi kentang di Jawa Tengah 
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Tabel 3.5. Distribusi Responden Konsumen berdasarkan Kelompok Umur 
 

Interval (Tahun) Frequency 
Percent 

(%) 

Valid 21-30 2 30,00 

 31-40 4 70,00 
 41-50 0 0 
 51-60 0 0 

Total  6 100,00 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

 
 

Berdasarkan data umur, mayoritas umur petani berada pada kelompok umur antara 31- 40 tahun, 

yakni sebanyak 55% sehingga termasuk umur yang produktif dalam menjalankan usahanya sebagai petani 

kentang. Berikutnya untuk responden pedagang pengumpul mayoritas berumur 41-50 tahun, sedangkan 

pedagang pengecer pada porsi yang sama mayoritas berumur 31-40 tahun dan 41-50 tahun. Sementara 

konsumen yang dijadikan responden semuanya beada kisaran usia produktif, yakni 21-40 tahun. 

3.3.2. Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan responden dikelompokan ke dalam lima (5) tingkatan, yaitu SD, SMP, SMA, 

Diploma, dan Sarjana (S1) pada masing-masing lembaga pemasaran. Distribusi data responden 

berdasarkan tingkat pendidikan ini disajikan pada Tabel 3.6. s/d Tabel 3.9. 

Berdasarkan Tabel 3.6. s/d Tabel 3.9. tersebut, dapat diketahui bahwa semua responden pernah 

menempuh pendidikan formal. Namun, mayoritas pendidikan yang ditempuh oleh responden hanya sampai 

dengan Sekolah Dasar. Hal ini dapat mempengaruhi tingkatan pengetahuan mengenai pemasaran, serta 

level informasi mengenai harga jual produk. Sementara responden yang berpendidikan tinggi cenderung 

lebih berhati-hati dalam memasarkan produknya, sehingga resiko kerugian dapat diminimalisir. 

 
Tabel 3.6. Distribusi Responden Produsen/Petani berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Pendidikan Frequency 
Percent 

(%) 

Valid SD 11 55.00 

 SMP 8 40.00 

 SMA 1 5.00 
 DIPLOMA 0 0 
 S1 0 0 

Total  20 100.0 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

 
Tabel 3.7. Distribusi Responden Pedagang Pengumpul berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Pendidikan Frequency 
Percent 

(%) 

Valid SD 2 40.00 

 SMP 2 40.00 

 SMA 1 20.00 
 DIPLOMA 0 0 
 S1 0 0 

Total  5 100.0 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 
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Tabel 3.8.Distribusi Responden Pedagang Pengecer berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) Tabel 3.9. 

Distribusi Responden Konsumen berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 

Pendidikan Frequency 
Percent 

(%) 

Valid SD 1 20.00 

 SMP 2 30.00 
 SMA 0 0 

 DIPLOMA 0 0 
 S1 3 50.00 

Total  6 100.0 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

 
 

3.3.3. Berdasarkan Lama Menekuni Usaha 

Pengalaman kerja mempunyai hubungan erat dengan usia. Terkadang usia dapat dipandang 

sebagai ukuran pengalaman secara kasar, atau yang berusia lebih tinggi dianggap mempunyai lebih 

banyak pengalaman kerja. Sementara pengalaman kerja yang dimaksud di sini adalah lama dalam 

menekuni usaha pemasaran kentang atlantik. Hal ini dapat dijadikan acuan seberapa besar pengalaman 

responden dalam mengelola usaha pemasaran kentang atlantik. Lama menekuni usaha responden pada 

masing-masing lembaga pemasaran disajikan pada Tabel 3.10. 

 
Tabel 3.10. Distribusi Responden berdasarkan Lama Menekuni Usaha 

 

Lama 

Menekuni 

Usaha 

(tahun) 

 

Petani 

 
Pedagang 

pengumpul 

 
Pedagang 

pengecer 

0-5 15 3 4 

6-10 5 2 1 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

 

Berdasarkan jawaban responden, sebagian besar responden masih relatif baru dalam menekuni 

usaha pemasaran kentang atlantik. Rata-rata responden baru menekuni usahanya antara 0 - 5 tahun. Hal ini 

menyebabkan banyak dari responden kurang mengetahui keadaan pemasaran kentang atlantik khususnya 

yang berada di daerah penelitian. Di samping itu, lama menekuni usaha juga diyakini berpengaruh pada 

luasnya jaringan pemasaran yang dimiliki. 

3.3.4. Berdasarkan Asal Responden 

Hasil penelitian menunjukan bahwa responden, baik itu petani kentang atlantik, pedagang 

pengumpul, dan pedagang pengecer merupakan penduduk asli dari desa setempat yang memang memiliki 

tempat tinggal dan bekerja di desa sendiri. Sementara sebagian responden konsumen merupakan 

pendatang atau bukan warga desa Clekatakan. Distribusi berdasarkan asal responden ini disajikan pada 

Pendidikan Frequency 
Percent 

(%) 

Valid SD 3 60.00 
 SMP 2 40.00 
 SMA 0 0 
 DIPLOMA 0 0 
 S1 0 0 

Total  5 100.0 
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Petani Konsumen 
(Perusahaan Mitra) 

Tabel 3.11.  
Tabel 3.11. Distribusi Responden berdasarkan Asal Responden 

 

Asal 

Responden Petani Pengumpul Pengecer Konsumen 

Asli 

setempat 20 5 5 4 

Pendatang 0 0 0 2 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

 
Tempat dimana responden berasal ini tentu akan dapat mempengaruhi kegiatan pemasaran 

kentang atlantik di desa Clekatakan. Dengan adanya petani, pedagang pengumpul, serta pedagang 

pengecer yang sama-sama penduduk asli desa, maka kegiatan pemasaran akan berjalan dengan sinergi 

dan kerjasama pemasaran juga relatif lebih mudah. 

3.4. Saluran Pemasaran Kentang Atlantik di Desa Clekatakan 

Berdasarkan informasi dari responden, terdapat dua saluran pemasaran kentang atlantik di desa 

Clekatakan, yaitu : 1) Saluran tingkat nol, dan 2) Saluran tingkat dua. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. dan 3.2. Saluran 1 (Saluran Tingkat Nol). Pada saluran 1, petani menjual produknya langsung 

ke perusahaan mitra sebagai konsumen akhir mereka tanpa adanya perantara. Hal ini bisa terjadi karena 

berdasarkan informasi responden, mayoritas petani kentang atlantik melaksanakan kemitraan dalam bentuk 

pola dagang umum. Dalam pola kemitraan dagang umum, perusahaan mitra seperti PT Indofood dan PT 

Wings Food menyediakan bibit kentang kepada petani mitra, kemudian hasil panennya dipasokkan ke 

perusahaan mitra untuk dijadikan sebagai bahan baku produk makanan ringan. 

Pembelian kentang atlantik yang dilakukan oleh perusahaan mitra petani relatif banyak. Sistem 

pembayaran yang dilakukan oleh perusahaan dengan petani adalah sistem tunai tempo. Perusahaan yang 

bermitra dengan petani masing-masing mempunyai petugas lapangan yang akan mengambil dan membeli 

kentang atlantik hasil panen petani, namun yang diterima hanya yang masuk dalam kriteria perusahaan. 

Harga beli dari perusahaan atau harga jual petani kepada perusahaan mitra mereka rata-rata sebesar 

Rp.6.900/kg, dengan jumlah pembelian rata-rata 20-30 ton/ periode panen. 

 
Gambar 3.1. Saluran Pemasaran Tingkat Nol 

 
3.4.1. Saluran 2 (Saluran Tingkat Dua) 

Pada saluran 2, petani menjual kentang atlantik hasil panennya kepada pedagang pengumpul. 

Begitu juga dengan petani yang bermitra dengan perusahaan, mereka akan menjual kentang yang tidak 

sesuai dengan kriteria perusahaan mitra ke pedagang pengumpul. 

Pedagang pengumpul akan mengambil dan membeli kentang atlantik petani dalam waktu satu 

periode pemanenan dengan jumlah pembelian 2-3 kw/periode. Pedagang pengumpul ini kemudian akan 

menjual kentang tersebut dalam 

bentuk kemasan dengan berat 10 kg kepada pedagang pengecer. Satuan yang digunakan pedagang 

pengecer dalam membeli kentang atlantik kepada pedagang pengumpul adalah per satu kilogram. Terakhir, 
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Petani 
Pedagang 
Pengumpul 

Pedagang 
Pengecer 

Konsumen 

pedagang pengecer ini akan menjual kembali kentang atlantik kepada konsumen di pasar-pasar tradisional. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3.2. Saluran Pemasaran Tingkat Dua  

Adanya beberapa saluran pemasaran kentang atlantik di Desa Clekatakan memberikan dampak positif 

kepada setiap lembaga pemasaran yang ada. Selain itu luasan pemasaran juga dapat memberikan dampak 

yang baik khususnya penjual kentang atlantik. Semakin luas jaringan pemasaran yang ada, maka jumlah 

produk kentang atlantik akan ikut meningkat untuk memenuhi kebutuhan pasar kentang atlantik. sehingga 

akan memacu petani dalam meningkatkan produksi dan mengembangkan usaha budidaya kentang atlantik. 

 
3.5. Distribusi Margin dan Keuntungan Pemasaran Kentang Atlantik 

Margin pemasaran merupakan selisih antara harga jual dan harga beli suatu produk pada setiap 

lembaga pemasaran yang terlibat dalam suatu kegiatan pemasaran. Dalam perhitungan margin pemasaran 

juga dihitung biaya pemasaran yang dikeluarkan agar dapat mengetahui keuntungan yang diterima. 

Distribusi margin pemasaran dan keuntungan yang diterima masing-masing lembaga pemasaran pada setiap 

saluran pemasaran disajikan pada Tabel 3.12. dan 3.13. 

 
Tabel 3.12. Distribusi Margin dan Keuntungan Pada Saluran Pemasaran Tingkat Nol 

 

Lembaga Pemasaran Satuan (Rp/kg) 

Produsen/petani Harga jual 

Biaya pengemasan Biaya Produksi 

Keuntungan 

 
6900 

50 

2079 

4772 

Konsumen (Perusahaan Mitra) 

Harga beli 

 

 
6900 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

 
 

Tabel 3.12. menunjukkan bahwa besarnya keuntungan yang diterima petani kentang atlantik di Desa 

Clekatakan pada saluran pemasaran satu (saluran tingkat nol) adalah sebesar Rp. 4772/kg. 
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Produsen/petani Harga jual 

Biaya pengemasan Biaya Produksi 

Keuntungan 

 
8600 

50 

2079 

6472 

Pedagang pengumpul Harga beli 

Harga jual 

Biaya transportasi Biaya pengemasan Margin 

Keuntungan 

 
8600 

10000 

80 

20 

1400 

1300 

Pedagang pengecer Harga beli Harga jual 

Biaya transportasi Biaya pengemasan Biaya 

parkir Margin 

Keuntungan 

 
10000 

12000 

200 

25 

200 

2000 

1575 

Konsumen 

Harga beli 
 

12000 

Total margin 

Total keuntungan 

3400 

8600 

Sumber : Analisis Data Primer (2020) 

 
Tabel 3.13. menunjukkan bahwa besarnya keuntungan yang diterima petani kentang atlantik di Desa 

Clekatakan pada saluran pemasaran 2 (saluran tingkat dua) adalah sebesar Rp. 6472/kg. Sementara 

pedagang pengumpul mendapat keuntungan sebesar Rp. 1300/kg, dan pedagang pengecer sebesar Rp. 

1575/kg. Berdasarkan hal ini, maka dapat dikatakan bahwa dalam saluran pemasaran 2 ini, porsi 

keuntungan yang diterima petani lebih besar dibandingkan lembaga pemasaran lainnya (pedagang 

pengumpul dan pengecer). Keuntungan petani pada saluran 2 ini juga lebih besar dibandingkan pada 

saluran 1. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran kentang atlantik di desa Clekatakan memiliki dua 

saluran pemasaran, yaitu : 1) Saluran tingkat nol : Petani -> Perusahaan Mitra, 2) Saluran tingkat dua : Petani -

> Pedagang pengumpul -> Pengecer -> Konsumen. 

Keuntungan yang diterima petani pada saluran 1) sebesar Rp. 4772,-/kg, dan pada saluran 2) 

sebesar Rp. 6472,-/kg. Hasil ini menunjukkan bahwa saluran 2) memiliki tingkat keuntungan yang lebih 

tinggi dibandingkan pada saluran 1). Namun saluran 1) memiliki keunggulan dibanding saluran 2) yaitu dalam 

hal jaminan pasar atau jaminan pembelian oleh perusahaan mitra. 

 
4.2. Saran 

Petani dapat terus melanjutkan usaha budidaya kentang atlantik ini karena keuntungan yang 

diperoleh relatif tinggi. Petani juga perlu memperhatikan supply and demand terkait permintaan akan 

kebutuhan kentang atlantik ini. Jika permintaan tinggi, maka petani perlu untuk meningkatkan produksinya 

dan mengembangkan usahanya, sehingga potensi keuntungan yang bisa didapat juga akan semakin 

meningkat. 

 
Tabel 3.13.Distribusi Margin dan Keuntungan Pada Saluran Pemasaran Tingkat Dua 

 

Lembaga Pemasaran Satuan (Rp/kg) 
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Sementara untuk pedagang pengumpul dan pengecer, meskipun keuntungan per kg nya tidak 

sebesar petani, maksimalisasi keuntungan bisa dilakukan dengan menambah volume penjualan kentang 

atlantik ini dan memperluas jangkauan pasarnya ke luar desa. 

Selanjutnya untuk perusahaan mitra, sebaiknya menjalin kerjasama tertulis maupun kemitraan 

berupa kontrak yang jelas dengan petani, termasuk hak dan kewajiban dari masing- masing pihak. Hal ini 

dapat membantu petani dalam hal jaminan pasar, sehingga petani akan lebih fokus dalam produksi 

kentang. Pada tahap ini, perusahaan juga akan diuntungkan dengan tersedianya pasokan kentang dari 

petani baik dalam kuantitas maupun kualitas. 
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Abstrak 
Nenas merupakan salah satu komoditi unggulan buah-buahan di Indonesia yang mengalami 
peningkatan produksi selama 3 (tiga) tahun terakhir dan semakin banyak diekspor, misalnya ke 
negara Argentina. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui saluran 
pemasaran nenas, struktur pasar dalam pemasaran nenas, biaya, marjin pemasaran, dan 
bagian harga jual nenas di tingkat petani (farmer’s share) serta efisien atau tidaknya saluran 
pemasaran nenas di daerah penelitian. Pemilihan daerah penelitian dilakukan dengan metode 
purposive (sengaja) di Desa Siabal-abal I, Kecamatan Sipahutar, Kabupaten Tapanuli Utara, 
Provinsi Sumatera Utara karena desa tersebut memiliki luas areal pertanaman dan produksi 
nenas paling banyak daripada desa lainnya. Metode penentuan sampel petani nenas adalah 
purposive sampling, yaitu 20 orang, dan metode penentuan sampel yang digunakan untuk 
pedagang nenas adalah metode penelusuran (snowball sampling), yaitu 15 orang. Metode 
analisis data dilakukan secara deskriptif, tabulasi sederhana dengan menghitung biaya, marjin 
pemasaran, farmer’s share, dan tingkat efisiensi pada setiap saluran pemasaran nenas di 
daerah penelitian. Hasil penelitian terdiri dari 1) Ada tiga saluran pemasaran nenas di daerah 
penelitian, 2) Struktur pasar dalam pemasaran nenas di daerah penelitian adalah pasar 
oligopoli, 3) Biaya pemasaran saluran I sebesar Rp 3.513,04, marjin pemasaran sebesar Rp 
5.189,16, dan farmer’s share sebesar 32,46%. Pada saluran II, besarnya biaya pemasaran Rp 
1.871,20, marjin pemasaran sebesar Rp 2.783,33, dan farmer’s share sebesar 46,49%. Pada 
saluran III, besarnya biaya pemasaran Rp 1.033,49, marjin pemasaran sebesar Rp 2.200, dan 
farmer’s share sebesar 53,19%. 4) Saluran pemasaran nenas di daerah penelitian efisien 
dimana nilai Ep pada saluran I sebesar 45,72%, Ep pada saluran II sebesar 32,83%, dan Ep 
pada saluran III sebesar 21,99% < 50%. 

Kata Kunci : Saluran, Biaya, Marjin, Farmer’s Share, Efisiensi 

 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman hortikultura cocok untuk diusahakan di Indonesia. Hortikultura diantaranya terdiri dari sayur-

sayuran, buah-buahan, tanaman biofarmaka, dan tanaman hias. Komoditas hortikultura memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi dan pembudidayaannya perlu dilakukan secara intensif dengan keterampilan tinggi [1]. 

Nenas merupakan salah satu komoditas unggulan sub sektor hortikultura Indonesia yang telah dikenal 

di seluruh dunia. Oleh karena itu, produksi nenas nasional sebagian digunakan untuk keperluan ekspor. 

Dalam perdagangan internasional, ekspor nenas Indonesia dalam bentuk nenas dalam kaleng cukup 

berperan, tetapi masih kalah bersaing dengan nenas dari Filipina dan Thailand [6]. Selain itu, permintaan 

pasar dalam negeri terhadap buah nenas juga cenderung terus meningkat sejalan dengan petumbuhan 

jumlah penduduk, semakin baiknya pendapatan masyarakat, semakin tinggi pula kesadaran penduduk akan 

nilai gizi dari buah – buahan [8]. 

Nenas merupakan salah satu komoditas buah – buahan yang sangat potensial di Indonesia. Hal ini 

ditunjukkan dengan luas tanam dan produksi nenas dari waktu ke waktu yang berfluktuasi seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut [5]. 
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Gambar 1.1 Luas Lahan dan Produksi Nenas di Indonesia Tahun 2013 s.d 2017 

 

Adapun sentra produksi nenas di Indonesia tersebar di beberapa provinsi, antara lain Sumatera Utara, 

Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Timur, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Bangka 

Belitung. Dimana Provinsi Sumatera Utara sebagai salah satu sentra produksi nenas di Indonesia memiliki 

beberapa kabupaten yang menghasilkan nenas dengan data luas tanam dan produksi nenas tahun 2016 

yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1.1 Luas Tanam dan Produksi Nenas di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016 

No. Kabupaten/ 
Kota 

Luas Tanam (ha) Produksi (ton) 

1. Nias 2.583,39 15,8 
2. Mandailing Natal 2.863,69 10,0 
3. Tapanuli Selatan 1.952,28 295,2 

4. Tapanuli Tengah 961,54 0,5 

5. Tapanuli Utara 2.356,52 159.153,1 

6. Toba Samosir 1.361,0 46,9 

7. Labuhan Batu 1.247,47 24,7 

8. Asahan 3.006,73 66,1 

9. Simalungun 1.897,86 1.860,4 

10. Dairi 1.319,11 71,0 

11. Karo 1.562,52 404,6 

12. Deli Serdang 2.328,12 348,1 

13 Langkat 3.000,45 316,8 

14. Nias Selatan 1.192,66 18,2 

15. Humbang Hasundutan 2,293,34 122,4 

16. Pakpak Bharat 1.754,38 644,0 

17. Samosir 1.682,69 12,6 
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18. Serdang Bedagai 1.638,35 5,4 

19. Batu Bara - - 

20. Padang Lawas 1.431,82 6,3 

21. Labuhan Batu Selatan 416,67 2,5 

22. Nias Utara 738,51 16,9 

23. Nias Barat 1.364,56 8,1 

24. Tanjung Balai 3.640,78 3,0 

25. Pematang Siantar 3.333,33 0,4 

26. Tebing Tinggi 1.885,19 11,1 

27. Medan 1.180,48 4,5 

28. Binjai 1.954,02 3,4 

29. Padangsidempuan 2.826,09 2,6 

30. Gunung Sitoli 1.207,89 28,4 

Total 54.981,44 163.503,0 

Sumber : Dinas Pertanian Provinsi Sumatera     Utara, 2017 
 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa Kabupaten Tapanuli Utara merupakan salah satu daerah dengan 

tingkat luas tanam dan produksi nenas yang lebih tinggi dibandingkan kabupaten/kota lainnya. Dimana 

setelah penulis melakukan observasi secara langsung ke Kabupaten Tapanuli Utara diketahui bahwa 

Kecamatan Sipahutar merupakan sentra produksi nenas di kabupaten tersebut dengan salah satu desa 

disana, yaitu Desa Siabal-abal I yang dijadikan sebagai lokasi penelitian diketahui bahwa adanya perbedaan 

rata-rata harga nenas di tingkat produsen (petani), yaitu sebesar Rp 2.500,00/buah dengan harga di tingkat 

konsumen, yaitu sebesar Rp 7.700,00/buah. Selain itu, diketahui juga bahwa ada keterlibatan beberapa 

pedagang perantara dalam pemasaran nenas di desa tersebut, sehingga pemasaran nenas yang berasal 

dari daerah tersebut sudah dilakukan sampai ke luar daerah, antara lain Medan, Binjai, dan 

Pematangsiantar. 

Oleh karena itu, berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui jumlah saluran pemasaran nenas di daerah penelitian, jenis struktur 

pasar pada saluran pemasaran nenas di daerah penelitian, menganalisis komposisi biaya dan marjin 

pemasaran, serta bagian harga jual nenas di tingkat petani (farmer’s share) di daerah penelitian, dan 

menganalisis efisien atau tidaknya saluran pemasaran nenas di daerah penelitian. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian. 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Siabal-abal I, Kecamatan Sipahutar, Kabupaten Tapanuli Utara, 

Provinsi Sumatera Utara dengan pertimbangan bahwa desa ini merupakan desa yang paling luas areal 

pertanaman nenasnya dan paling banyak produksi nenasnya daripada desa lainnya yang ada di Kecamatan 

Sipahutar. Adapun waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Februari 2018 dengan mengumpulkan data 

produksi dan penjualan nenas yang terjadi di daerah penelitian selama 1 (satu) bulan terakhir. 

2.2.  Sampel Penelitian. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah petani dan pedagang nenas di desa Siabal–abal I, 
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kecamatan Sipahutar, kabupaten Tapanuli Utara. Dimana jumlah populasi petani nenas yang ada di desa 

Siabal – abal I ± 340 orang dengan luas lahan yang relatif homogen. Berdasarkan kondisi tersebut, maka 

metode penentuan sampel petani yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu sebanyak 20 orang. 

Selanjutnya, metode penentuan sampel yang digunakan untuk pedagang adalah metode penelusuran 

(snowball sampling), yaitu menelusuri semua pedagang yang terlibat dalam pemasaran nenas di daerah 

penelitian mulai dari pedagang tingkat desa, pedagang pengumpul, pedagang besar, dan pedagang 

pengecer. Hal ini dikarenakan keterbatasan data/informasi tertulis mengenai populasi pedagang nenas di 

daerah penelitian. Adapun jumlah sampel pedagang perantara dalam penelitian ini sebanyak 15 orang. 

2.3 Metode Analisis Data. 

Metode analisis data untuk rumusan masalah pertama dan kedua menggunakan metode deskriptif, 

yaitu dengan menjelaskan saluran pemasaran nenas dan struktur pasar yang terbentuk dalam pemasaran 

nenas di daerah penelitian. Sedangkan metode analisis data untuk rumusan masalah ketiga dengan cara 

tabulasi sederhana untuk menghitung biaya dan marjin pemasaran, bagian harga jual nenas di tingkat petani 

(farmer’s share), dan tingkat efisiensi pada setiap saluran pemasaran nenas. Dimana untuk menghitung 

marjin pemasaran dapat menggunakan persamaan matematis sebagai berikut [3]. 

Mji  = Pr – Pf 

Keterangan : 

Mji = Total marjin pada satu saluran pemasaran 

Pr = Harga di tingkat konsumen 

Pf  = Harga di tingkat petani/produsen 

 
Selanjutnya, untuk menghitung bagian harga jual nenas di tingkat petani (farmer’s share) dapat 

menggunakan persamaan matematis sebagai berikut [7]. 

Sp  =  

Keterangan : 

Sp = bagian harga jual nenas di tingkat petani (farmer’s share) 

Pf  = Harga di tingkat petani dan pedagang perantara (Rp) 

Pr   = Harga di tingkat konsumen akhir (Rp) 

Adapun rumus perhitungan matematis efisiensi pemasaran adalah sebagai berikut [9]. 

EP =  
Keterangan : 

EP : Efisiensi Pemasaran 

TB : Total Biaya Pemasaran 

TNP : Total Nilai Produk 

Kriteria Penilaian : 

Apabila nilai EP < 50%, maka pemasaran efisien. 

Apabila nilai EP ≥ 50%, maka pemasaran tidak efisien. 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Saluran Pemasaran Nenas 

Saluran pemasaran atau saluran distribusi adalah kelompok individu atau perusahaan atau 

lembaga-lembaga yang mengarahkan aliran produk dari produsen kekonsumen. Distribusi barang 

dibedakan antara saluran untuk mememindahkan hak kepemilikan barang dan saluran untuk memindahkan 
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barang secara fisik yaitu, hubungan dengan saluran distribusi (channel of distribution) dan kegiatan-kegiatan 

disebut distribusi fisik (physical distribution). Adapun bentuk-bentuk saluran pemasaran/ distribusi antara 

lain, (1) saluran distribusi paling pendek yang terdiri dari produsen ke konsumen, (2) saluran distribusi 

langsung yang terdiri dari produsen, ke pengecer, dan konsumen, (3) saluran distribusi tradisional yang 

terdiri dari produsen, ke grosir, ke pengecer, dan konsumen, (4) saluran distribusi panjang yang terdiri dari 

produsen, ke agen, ke pengecer, dan konsumen, (5) saluran distribusi sangat panjang yang terdiri dari 

produsen, ke konsumen, ke agen, ke grosir, ke pengecer, dan konsumen [2]. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pemasaran nenas yang dihasilkan oleh Desa Siabal – abal 

I melibatkan beberapa pedagang perantara (middleman), antara lain pedagang pengumpul desa (PPD), 

pedagang besar, dan pedagang pengecer. Selain itu, diketahui pula bahwa nenas yang dihasilkan oleh 

Desa Siabal – abal I dipasarkan ke luar daerah tersebut, terutama ke daerah Medan dan Binjai. Hal ini 

mengakibatkan tidak adanya pemasaran nenas secara langsung dari petani kepada konsumen di Medan 

dan Binjai dikarenakan jarak yang terlalu jauh (± 306,5 km). Oleh karena itu, diketahui bahwa terdapat 3 

(tiga) pola saluran pemasaran nenas di Desa Siabal – abal I yang dijelaskan sebagai berikut. 

Saluran Pemasaran I 

Saluran pemasaran I nenas di daerah penelitian dimulai dari petani lalu pedagang pengumpul desa lalu 

pedagang besar yang berada di Medan (daerah Tembung) dan Binjai lalu pedagang pengecer yang ada di 

pasar tradisional Sei Kambing dan Binjai. Adapun saluran pemasaran I nenas di daerah penelitian dilakukan 

oleh 17 orang petani sampel yang menjual nenas kepada pedagang pengumpul desa dengan rata–rata 

harga jual sebesar Rp 2.494,34/buah. Dimana jumlah pedagang pengumpul desa yang terlibat pada saluran 

I sebanyak 4 (empat) orang yang datang langsung ke kebun nenas milik para petani yang ada di Desa 

Siabal – abal I. Selanjutnya, pedagang pengumpul desa menjual nenas kepada pedagang besar sebanyak 4 

(empat) orang yang berlokasi di daerah Medan Tembung dan Binjai. Dimana pedagang pengumpul desa 

pada saluran pemasaran I mengantar langsung nenas yang akan dijual kepada pedagang besar. Adapun 

pedagang besar pertama berlokasi di Medan (daerah Tembung) yang membeli nenas dari pedagang 

pengumpul desa pertama dengan rata – rata harga beli sebesar Rp 3.350,00/buah. Selanjutnya, pedagang 

besar kedua berlokasi di daerah Binjai yang membeli nenas dari pedagang pengumpul desa kedua dengan 

rata – rata harga beli sebesar Rp 3.500,00/buah. Kemudian pedagang besar ketiga berlokasi di Medan 

(daerah Tembung) yang membeli nenas dari pedagang pengumpul desa ketiga dengan  rata-rata harga beli 

sebesar Rp 4.000,00/buah. Selanjutnya, pedagang besar keempat berlokasi di di Medan (daerah Tembung) 

yang membeli nenas dari pedagang pengumpul desa keempat dengan rata – rata harga beli sebesar Rp 

3.800,00/buah. 

Selanjutnya, pedagang besar menjual nenas kepada pedagang pengecer sebanyak 4 (empat) orang 

yang berlokasi di pasar tradisional Sei Kambing (Medan) dan Binjai. Akan tetapi,  dalam proses penjualan 

nenas dari pedagang besar kepada pedagang pengecer dilakukan grading nenas, yaitu adanya perbedaan 

harga nenas berdasarkan ukuran, sehingga terdapat tiga grade ukuran nenas yang dijual, yakni ukuran 

besar, sedang, dan kecil. Dimana volume pembelian nenas di tingkat pedagang pengecer lebih sedikit 

daripada volume penjualan di tingkat pedagang besar (1.073,75 atau 1.074 buah). Hal ini dikarenakan 

jumlah pedagang pengecer yang relatif banyak, sehingga dibatasi hanya 4 (empat) orang pedagang 

pengecer yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini dengan tujuan untuk membantu dalam 

keterbatasan waktu dan biaya dalam pelaksanaan penelitian. Adapun rincian mengenai rata – rata harga 

beli untuk setiap pedagang pengecer adalah sebagai berikut. Pedagang pengecer pertama berlokasi di
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pedagang pengecer kedua berlokasi di daerah Binjai membeli nenas dari pedagang besar kedua dengan 

rata – rata volume pembelian sebanyak 1.050 buah dengan rata – rata harga beli sebesar Rp 

4.500,00/buah. Kemudian, pedagang pengecer ketiga berlokasi di pasar tradisional Sei Kambing (Medan) 

membeli nenas dari pedagang besar ketiga dengan rata – rata volume pembelian sebanyak 700 buah 

dengan rata – rata harga beli sebesar  Rp 5.550,00/buah. Pedagang pengecer keempat berlokasi di pasar 

tradisional Sei Kambing (Medan) yang membeli nenas dari pedagang besar keempat dengan rata – rata 

volume pembelian sebanyak 110 buah dengan rata–rata harga beli sebesar Rp 6.000,00/buah. Kemudian, 

pedagang pengecer menjual nenas kepada konsumen dengan rata – rata volume penjualan sebanyak 

490,25 atau 490 buah dan rata–rata harga jual sebesar Rp 7.683,50/buah. 

Saluran Pemasaran II 

Saluran pemasaran II nenas di daerah penelitian dimulai dari petani lalu pedagang pengumpul desa 

lalu pedagang pengecer yang berada di daerah Pematangsiantar. Adapun saluran pemasaran II nenas di 

daerah penelitian dilakukan oleh 2 orang petani sampel yang menjual nenas kepada pedagang pengumpul 

desa dengan rata – rata harga jual sebesar Rp 2.650,00/buah. Dimana jumlah pedagang pengumpul desa 

yang terlibat pada saluran II hanya 1 (satu) orang yang datang langsung ke kebun nenas milik para petani di 

Desa Siabal – abal I.  

Selanjutnya, pedagang pengumpul desa menjual nenas kepada pedagang pengecer sebanyak 1 

(satu) orang yang berlokasi di daerah Pematangsiantar. Dimana pedagang pengumpul desa pada saluran 

pemasaran II mengantar langsung nenas yang akan dijual kepada pedagang pengecer. Akan tetapi, 

pedagang pengecer membeli nenas dari pedagang pengumpul desa dengan volume yang relatif lebih sedikit 

daripada pembelian pedagang pengumpul desa. Hal ini dikarenakan jumlah pedagang pengecer yang relatif 

banyak, sehingga dibatasi hanya 1 (satu) orang pedagang pengecer yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini. Adapun rincian rata – rata harga beli untuk pedagang pengecer adalah sebagai berikut. Pedagang 

pengecer yang berlokasi di daerah Pematangsiantar membeli nenas dari pedagang pengumpul desa 

dengan rata–rata harga beli Rp 3.500,00/buah. Kemudian, pedagang pengecer nenas yang berlokasi di 

Pematangsiantar menjual nenas kepada konsumen dengan rata – rata harga jual sekitar Rp 5.700,00/buah. 

Dimana dalam proses penjualan nenas dari pedagang pengecer kepada konsumen dilakukan grading sama 

seperti pada saluran pemasaran I, yaitu adanya perbedaan harga nenas berdasarkan ukuran, sehingga 

terdapat tiga grade ukuran nenas yang dijual, yakni ukuran besar, sedang, dan kecil. 

Saluran Pemasaran III 

 

pasar tradisional Sei Kambing (Medan) yang membeli nenas dari pedagang besar pertama dengan rata – 

rata volume pembelian sebanyak 101 buah dan rata – rata harga beli Rp 4.250/buah. Selanjutnya, 

Saluran pemasaran III nenas di daerah penelitian dimulai dari petani lalu pedagang pengecer yang 

berada di pasar tradisional Sei Kambing. Adapun saluran pemasaran III nenas di daerah penelitian 

dilakukan oleh 1 (satu) orang petani sampel yang menjual nenas kepada pedagang pengecer dengan rata – 

rata harga jual sebesar Rp 2.500,00/buah. Dimana jumlah pedagang pengecer yang terlibat pada saluran 

pemasaran III ini hanya 1 (satu) orang yang datang langsung ke kebun nenas milik petani nenas di Desa 

Siabal – abal I. Setelah itu, pedagang pengecer yang berlokasi di pasar tradisional Sei Kambing langsung 

menjual nenas kepada konsumen dengan rata – rata harga jual sebesar Rp 4.700,00/buah. Akan tetapi, 

dalam proses penjualan nenas dari pedagang pengecer kepada konsumen mengalami proses penjualan 

yang sama dengan saluran pemasaran I dan II, yaitu adanya grading, sehingga terdapat tiga grade ukuran 

nenas yang dijual, yakni ukuran besar, sedang, dan kecil. 
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nenas di daerah penelitian, yaitu struktur pasar oligopoli. Hal ini dapat disimpulkan dikarenakan relatif 

sedikitnya jumlah pedagang perantara nenas di Desa Siabal – abal I, pedagang perantara sebagai penentu 

harga (price maker), dan adamya grading nenas pada tingkat pedagang perantara (pedagang besar dan 

pedagang pengecer) yang terdiri dari 3 (tiga) ukuran antara lain, ukuran besar, sedang, dan kecil. 

3.3. Biaya Pemasaran, Margin Pemasaran, dan Share Petani. 

 Nilai marjin pemasaran dipengaruhi oleh besarnya biaya pemasaran dan keuntungan yang didapatkan 

oleh setiap lembaga pemasaran nenas. Sedangkan share petani diartikan sebagai persentase dari 

perbandingan harga yang diterima oleh petani dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen. Adapun 

rincian mengenai biaya pemasaran, marjin pemasaran, dan share petani dalam pemasaran nenas di Desa 

Siabal-abal I Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut. 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

Biaya Pemasaran, Marjin Pemasaran, dan Share Petani dari Masing-Masing Pola Saluran Pemasaran 

Nenas di Desa Siabal-Abal I Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara 

Parameter Saluran I Saluran II Saluran III 

Biaya Pemasaran (Rp) 3.513,04 1.871,20 1.033,49 

Marjin Pemasaran (Rp 5.189,16 3.050,00 2.200,00 

Share Petani (%) 32,46 46,49 53,19 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas dapat diketahui bahwa total biaya dan marjin pemasaran nenas di 

Desa Siabal-abal I Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara terbesar ada pada saluran I (petani-

pedagang pengumpul desa-pedagang besar-pedagang pengecer), yaitu masing-masing sebesar Rp 

3.513,04,-/buah dan Rp 5.189,16,- per buah disebabkan adanya keterlibatan pedagang perantara dengan 

jumlah yang lebih banyak daripada saluran II dan saluran III, sehingga total biaya pemasaran semakin 

banyak dan rata-rata harga jual nenas kepada konsumen semakin mahal (Rp 7.683,50,-/buah) disebabkan 

setiap pedagang perantara pada saluran I mengambil keuntungan yang berbeda-beda. Sedangkan total 

biaya dan marjin pemasaran paling sedikit ada pada saluran III (petani–pedagang pengecer) yaitu masing-

masing sebesar Rp 1.033,49,-/buah dan              Rp 2.200,-/buah disebabkan hanya ada 1 (satu) orang 

pedagang perantara yang terlibat, sehingga rata-rata harga jual nenas di tingkat konsumen menjadi lebih 

murah daripada saluran I dan II, yaitu sebesar Rp 4.700,-/buah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian [1] 

yang menyimpulkan bahwa apabila semakin sedikit jumlah lembaga pemasaran nenas yang terlibat, maka 

semakin kecil biaya pemasaran yang dikeluarkan. 

Selanjutnya, dalam hal share petani diketahui bahwa petani nenas pada saluran I dan II 

mendapatkan share (bagian) dari harga jual lebih sedikit, yaitu masing-masing sebesar 32,46% dan 46,49%) 

daripada share harga jual yang didapatkan oleh petani pada saluran III pemasaran nenas di Desa Siabal-

abal I Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara, yaitu sebesar 53,19%. Berdasarkan ketiga nilai 

farmer’s share pada masing-masing saluran pemasaran, maka dapat disimpulkan bahwa saluran yang 

Berdasarkan hasil observasi dan penelusuran di lapangan diketahui bahwa struktur pasar nenas yang 

tercipta untuk setiap lembaga pemasaran (petani dan pedagang perantara) yang terlibat dalam pemasaran 

 

3.2. Struktur Pasar.  
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paling menguntungkan bagi petani adalah saluran tiga. 

3.4. Efisiensi Pemasaran Nenas di Desa Siabal-abal I Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli 

Utara. 

Pemasaran yang efisien akan tercipta apabila seluruh lembaga pemasaran yang terlibat dalam kegiatan 

memperoleh kepuasan dengan aktivitas pemasaran tersebut. Penurunan biaya input dari pelaksanaan 

pekerjaan tertentu tanpa mengurangi kepuasan konsumen akan output barang dan jasa menunjukkan 

tingkat efisiensi. Oleh karena itu, dengan kata lain, suatu saluran pemasaran dikatakan efisien apabila biaya 

yang dikeluarkan untuk melakukan fungsi-fungsi pemasaran paling sedikit.  

Adapun rincian biaya pemasaran, harga jual atau nilai produk, dan efisiensi pemasaran nenas di Desa 

Siabal-abal I Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut. 
 

 

 

 Tabel 3.2 
Efisiensi Pemasaran Nenas di Desa Siabal-Abal I Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara 

Uraian Saluran Pemasaran 

I II III 

Biaya Pemasaran (Rp) 3.513,04 1.871,20 1.033,49 

Nilai Produk (Rp) 7.683,50 5.700,00 4.700,00 

Efisiensi Pemasaran (%) 45,72 32,83 21,99 

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas dapat diketahui bahwa ketiga saluran pemasaran nenas di daerah 

penelitian efisien dengan masing – masing nilai efisiensi pemasaran < 50%. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini antara lain 1) Ada tiga saluran pemasaran nenas di daerah penelitian, 2) Struktur 

pasar dalam pemasaran nenas di daerah penelitian adalah pasar oligopoli, 3) Biaya pemasaran saluran I 

sebesar Rp 3.513,04, marjin pemasaran sebesar Rp 5.189,16, dan farmer’s share sebesar 32,46%. Pada 

saluran II, besarnya biaya pemasaran Rp 1.871,20, marjin pemasaran sebesar Rp 2.783,33, dan farmer’s 

share sebesar 46,49%. Pada saluran III, besarnya biaya pemasaran Rp 1.033,49, marjin pemasaran 

sebesar Rp 2.200, dan farmer’s share sebesar 53,19%. 4) Saluran pemasaran nenas di daerah penelitian 

efisien dimana nilai Ep pada saluran I sebesar 45,72%, Ep pada saluran II sebesar 32,83%, dan Ep pada 

saluran III sebesar 21,99% < 50%. 

Kepada petani diharapkan agar dapat mencari alternatif pemasaran yang lain, misalnya melakukan 

penjualan secara langsung kepada konsumen agar dapat meningkatkan pendapatan petani. Kepada 

pemerintah diharapkan agar harga terendah nenas dapat ditetapkan seperti komoditas lainnya, sehingga 

tidak terjadi fluktuasi harga di pasar yang dapat merugikan petani. Kepada pedagang perantara yang terlibat 

dalam pemasaran nenas di daerah penelitian agar memberikan harga yang lebih layak kepada petani nenas 

terutama pada saat musim panen raya. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian 

tentang strategi pemasaran nenas di desa Siabal – abal I, kecamatan Sipahutar, kabupaten Tapanuli Utara. 

Selain itu, dapat juga dilakukan penelitian tentang analisis pemasaran nenas di kabupaten lain, seperti 

Simalungun. 
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Abstrak 

Peningkatan perekonomian keluarga merupakan suatu hal yang perlu dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari - hari. Hal tersebut dapat terwujud salah satunya dengan 
memanfaatkan buah durian untuk diolah menjadi produk yang memiliki nilai jual tinggi. 
Pelatihan keterampilan mengolah durian menjadi produk yang bernilai jual tinggi dilakukan 
untuk menumbuhkan minat berwirausaha ibu – ibu Aisyiyah di Kelurahan Sidorame Barat I 
Kecamatan Medan Perjuangan. Wirausaha dalam pengolahan durian merupakan salah satu 
bentuk usaha yang dapat meningkatkan perekonomian keluarga melalui pemanfaatan buah 
durian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan keterampilan mengolah 
durian terhadap minat berwirausaha ibu – ibu Aisyiyah. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 40 orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner terstruktur. 
Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian diperoleh nilai 
signifikasi 0,00 < 0,05 yang menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan mengolah durian 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha ibu – ibu Aisyiyah. Nilai koefisien 
determinasi diperoleh sebesar 0,658 atau sama dengan 65,8% yang menyatakan bahwa 
pelatihan keterampilan mengolah durian berpengaruh terhadap minat berwirausaha ibu – ibu 
Aisyiyah, sedangkan sisanya sebesar 34,2% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. 
Kata Kunci : pengaruh, pelatihan keterampilan pengolahan durian, minat berwirausaha. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dengan laju perekonomian yang semakin cepat dan persaingan yang semakin 

pesat ditandai dengan kebutuhan masyarakat Indonesia yang semakin meningkat. Tantangan yang dihadapi 

masyarakat saat ini menuntut adanya keterampilan yang harus dimiliki setiap individu agar kebutuhan hidup 

dapat terpenuhi.  Selain itu, dengan keterampilan yang dimiliki dapat dijadikan bekal untuk menciptakan 

suatu karya atau produk yang bermanfaat dan  memiliki nilai ekonomi sehingga dapat dijadikan sebagai 

sumber penghasilan.  

Berdasarkan taksonomi, keterampilan terbagi kepada tiga faktor diantaranya adalah keterampilan 

teknis, keterampilan sosial dan keterampilan konseptual. Keterampilan teknis adalah pengetahuan 

mengenai metode, proses dan prosedur dalam melakukan suatu kegiatan khusus serta memiliki 

kemampuan dalam mengoperasionalkan peralatan dan perlengkapan tersebut. Keterampilan sosial adalah 

pengetahuan mengenai perilaku manusia dan lebih mengarah kepada sikap dan perasaan. Sedangkan 

keterampilan konseptual adalah kemampuan dalam hal menganalisa secara umum dan mampu memahami 

segala kompleksitas dalam organisasi.
1
 

Keterampilan yang dimiliki seseorang dapat di peroleh melalui berbagai kegiatan salah satunya 

adalah kegiatan pelatihan. Pelatihan adalah suatu rangkaian kegiatan yang telah direncanakan kepada 

individu atau kelompok berdasarkan perencanaan dengan tujuan untuk mencapai penguasaan keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap.
2
 Oleh karena itu pelatihan keterampilan dilakukan agar menarik minat seseorang 

untuk berwirausaha dengan bekal keterampilan yang telah diperoleh. 

Berbagai program telah dilakukan oleh Pemerintah tingkat daerah maupun nasional dalam rangka 

                                                
1
Usman Husaini. Kepimpinan Efektif. Jakarta, Bumi Aksara, 2019, hlm 56 

2
Suparno Eko Widodo. Manajemen Pelatihan.Jakarta Pusat, Pustaka Pelajar, 2018, hlm.5 
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mengembangkan program wirausaha produktif dengan tujuan untuk membuka lapangan usaha dan 

meningkatkan ekosistem wirausahawan. Salah satu program wirausaha seperti program gerakan 

kewirausahaan nasional yang diadakan oleh Kementrian Koperasi dan UKM RI. Kementrian Koordinator 

Bidang Perekonomian RI juga sudah mensosialisasikan tentang kebijakan program kewirausahaan nasional 

sebagai langkah kesejahteraan ekonomi masyarakat. Akan tetapi minat berwirausaha masyarakat masih 

dinilai rendah. 

Berdasarkan total jumlah penduduk Indonesia yang saat ini sekitar 260 juta jiwa diperkirakan bahwa 

jumlah wirausaha di Indonesia saat ini menembus 3,1 persen dari total jumlah penduduk saat ini atau sekitar 

8,06 juta jiwa. Angka yang diperoleh sebanyak 2 persen atau dianggap telah melampaui standar 

internasional.
 
Jika dibandingkan rasio wirausaha pada tahun 2016 dengan tahun 2017 terjadi peningkatan 

rasio dari 1,65 persen menjadi 3,1 persen. Akan tetapi jumlah peningkatan ini masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan negara Malaysia dan Singapura yang telah mencapai 5 persen dari total jumlah 

penduduknya.
3
 

Untuk meningkatkan jumlah wirausaha, maka terlebih dahulu diperlukan upaya untuk meningkatkan 

minat berwirausaha. Minat merupakan bentuk ketertarikan seseorang terhadap suatu hal sehingga orang 

tersebut memiliki rasa keinginan dan memfokuskan perhatiannya terhadap hal tersebut.
4
 Oleh sebab itu, 

minat dapat menjadi alasan keikutsertaan atau partisipasi seseorang dalam suatu kegiatan. Minat juga erat 

kaitannya dengan dorongan dan reaksi emosional. 

Selain itu peningkatan keterampilan dan kemampuan yang diperoleh melalui kegiatan pelatihan 

keterampilan, kursus ataupun seminar-seminar merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan potensi 

diri. Tujuannya adalah masyarakat akan mampu menyalurkan ide dengan menjalankan kewirausahaan. Hal 

ini  menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong peningkatan perekonomian di Indonesia maupun di 

daerah. 

Wirausaha dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Wirausahawan adalah seorang 

produktif dalam menciptakan suatu inovasi atau karya yang bermanfaat bagi orang lain dan memiliki nilai 

jual.  Seorang wirausahawan juga memiliki  keterampilan dan kreativitas yang tinggi. Selain itu, seorang 

wirausaha juga harus mempunyai kinerja yang baik agar produk  atau jasa yang dihasilkan dapat 

bermanfaat bagi orang lain dan secara khusus membantu pertumbuhan ekonomi nasional.
5
 Salah satu 

organisasi sosial keagamaan yang berkembang cukup baik di Kecamatan Medan Perjuangan adalah 

kelompok ibu-ibu Aisyiyah, baik di tingkat kecamatan dalam yang tergabung dalam Pimpinan Cabang 

Aisyiyah (PCA) maupun tingkat desa/dusun dalam Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA). Banyak kegiatan yang 

dilakukan oleh kelompok Aisyiyah, antara lain pengajian, penyuluhan, pelatihan, dan sebagainya.  

Sebagian ibu – ibu yang tergabung dalam anggota Aisyiyah tidak bekerja dan hanya menjadi ibu 

rumah tangga sedangkan sebagian lain bekerja sebagai guru, dosen, dan wirausaha. Sebagai organisasi 

perempuan yang aktif dalam kegiatan – kegiatan yang memajukan derajat perempuan baik di bidang 

kesehatan, pendidikan, ekonomi, kesejahteraan sosial. dan lain sebagainya, maka Aisyiyah sangat 

mendukung berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggotanya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota Aisyiyah sebelum penelitian dilakukan bahwa kegiatan 

pelatihan keterampilan belum pernah dilakukan. 

                                                
3
 Tongkulem Siregar, “Jumlah Wirausaha di Indonesia Tembus 8 Juta Jiwa”, diakses dari https://rri.co.id/ekonomi/651422/jumlah-

wirausaha-di-indonesia-tembus-8-juta-jiwa pada tanggal 30 September 2020 Pukul 15.00 WIB. 
4
Ismaulina dan Ali Muhayatsah. Keputusan Mahasiswa dan Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Memilih Jurusan Baru. Serang, CV. 

AA. RIZKY, 2020, hlm 23. 

 
5
Astamoen, M.P. Entrepeneurship Dalam prespektif Kondisi Bangsa Indonesia. Bandung: Alfabeta, 2005, hlm 13. 
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Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan dengan ibu – ibu Aisyiyah, maka diadakan kegiatan 

pelatihan keterampilan dalam mengolah durian untuk meningkatkan minat berwirausaha sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian keluarga yang dilakukan oleh dosen agribisnis fakultas pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Ketersediaan dan ketertarikan konsumen terhadap buah durian di Kota Medan merupakan peluang 

bagi wirausahawan yang ingin mengembangkan usaha dengan memanfaatkan buah durian. Selain itu, buah 

durian juga menjadi icon Kota Medan yang banyak diminati masyarakat dari dalam maupun luar Kota 

Medan. Oleh karena itu tak ayal kalau buah durian sudah dijuluki dengan “The King of Fruit”. Selain karena 

rasa buah durian yang sangat lezat dan aromanya yang harum, ternyata buah durian merupakan salah satu 

makanan sehat karena memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh. Buah durian mempunyai kandungan 

gizi yang cukup tinggi yaitu vitamin B, C, E, dan zat besi.  

Durian diolah menjadi kebab durian yang bernilai jual tinggi. Dalam kegiatan pelatihan keterampilan 

tersebut, ibu – ibu Aisyiyah diberikan pengetahuan bagaimana mengolah durian mulai dari penyediaan 

bahan baku, proses pembuatan kebab durian dan sampai menjadi produk yang siap dijual ke konsumen. 

Selain itu dalam kegiatan tersebut ibu – ibu Aisyiyah juga dilibatkan dengan mempratikkan secara langsung  

proses pembuatan kebab durian. 

Dengan demikian, ibu – ibu Aisyiyah yang telah mengikuti kegiatan tersebut diharapkan dapat 

memanfaatkan ilmu yang telah diperoleh pada saat kegiatan pelatihan dan mengimplementasikan dalam 

bentuk kegiatan wirausaha. Setelah kegiatan pelatihan ini selesai dilakukan, peneliti melakukan  wawancara 

terhadap sekretaris cabang Aisyiyah. Hasil wawancara menjelaskan bahwa setelah mendapatkan 

pengetahuan dan pendidikan keterampilan pengolahan durian, hanya ada beberapa ibu – ibu asiyiyah yang 

tertarik untuk berwirausaha kebab durian, sedangkan beberapa lainnya belum memiliki minat untuk 

berwirausaha. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti melakukan penelitian  untuk 

menganalisis pengaruh pelatihan keterampilan pengolahan durian terhadap minat berwirausaha ibu – ibu 

Aisyiyah di Kelurahan Sidorame Barat I Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sidorame Barat I Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan. 

Metode penentuan sampel pada penelitian ditentukan secara purposive dengan jumlah sampel berjumlah 40 

orang. Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara berdasarkan kuesioner yang disusun 

secara terstruktur. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup 

dengan menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert agar variabel yang diukur dengan instrumen 

tersebut dapat diukur dalam bentuk angka. 

Menurut Santoso dan Tjiptono (2001), terdapat beberapa tahapan dasar untuk menganalisis data 

dalam penelitian. Tahap tersebut diantaranya: proses editing, proses coding dan tabulasi. Proses editing 

merupakan tahap awal analisis data yang dilakukan terhadap data yang telah dikumpulkan dari hasil survey 

di lapangan. Tujuan dilakukannya proses editing data agar data yang nanti akan dianalisis telah akurat dan 

lengkap. Tahap berikutnya adalah proses coding yaitu pengubahan data kualitatif menjadi angka dengan 

mengklasifikasikan jawaban yang ada menurut kategori-kategori yang penting. Tahap terakhir adalah proses 

tabulasi yaitu menyajikan data-data yang diperoleh dalam tabel dengan tujuan agar pembaca dapat melihat 

hasil penelitian dengan jelas. Setelah proses tabulasi selesai kemudian data-data dalam tabel tersebut akan 

diolah dengan bantuan software statistik yaitu SPSS.  

706



dependen pada penelitian ini adalah minat berwirausaha sedangkan untuk variabel independen adalah 

pelatihan keterampilan pengolahan durian. Adapun indikator yang digunakan peneliti untuk mengukur 

pelatihan keterampilan pengolahan yang diikuti oleh ibu – ibu Aisyiyah terdiri dari :  

1. Kesediaan waktu peserta dalam menghadiri pelatihan. 

2. Keaktifan peserta pada saat mengikuti kegiatan pelatihan.  

3. Ketersediaan bahan, peralatan dan fasilitas yang digunakan atau diperlukan.  

4. Penilaian peserta terhadap materi yang disampaikan. 

5. Penilaian peserta terhadap metode penyampaian. 

Sedangkan indikator yang digunakan dalam menilai minat berwirausaha diantaranya terdiri dari : 

1. Ketertarikan dan keinginan ibu – ibu Aisyiyah untuk berwirausaha. 

2. Adanya rasa optimis pada kemampuan sendiri.  

3. Memiliki rasa kepuasan terhadap apa yang dimiliki. 

4. Memiliki rasa tanggung jawab yang besar. 

5. Memiliki kreatifitas dan  inisiatif yang tinggi.  

6. Memiliki gambaran masa depan 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana, yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan keterampilan pengolahan durian terhadap minat 

berwirausaha ibu – ibu Aisyiyah di Kelurahan Sidorame Barat I Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan. 

Menurut Ghozali (2001) regresi linier sederhana adalah analisis statistik yang mempelajari hubungan secara 

linear dan pengaruh antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 

positif atau negatif dan memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. 

Y = α + βX 

dimana : 

Y = Variabel minat berwirausaha 

α  = Konstanta 

β = Koefisien regresi yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada Y jika satu unit perubahan pada variabel 

sederhana (variabel x) 

X = Variabel pelatihan keterampilan 

 

Koefisien determinasi (R²) merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Nilai koefesien determinasi ini digunakan untuk mencari pengaruh pelatihan keterampilan 

terhadap minat berwirausaha, jika perhitungan menunjukkan -1 ≤ r ≤1, jika r mendekati 1 maka variabel Y 

mendekati kebenaran, dan dapat memberi informasi yang cukup. Sedangkan jika diperoleh nilai koefesien 

determinasi yang kecil berarti bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas (Setiawan, 2010). 

 3. PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Responden 

Aisyiyah merupakan organisasi otonom Muhammadiyah yang anggotanya adalah perempuan. 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan independen. Variabel 
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Responden pada penelitian ini berjumlah 40 orang. Rata – rata usia responden pada penelitian ini adalah 

berusia 42 tahun. Sedangkan dari segi pekerjaan responden, sebagian ibu – ibu bekerja sebagai dosen, 

guru, dan wirausaha sedangkan sebagian lain tidak bekerja dan hanya menjadi ibu rumah tangga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Pekerjaan Ibu – Ibu Aisyiyah 

Grafik diatas menunjukkan bahwa 5% responden bekerja sebagai dosen, 25% bekerja sebagai guru, 

20% bekerja sebagai wirausaha dan sisanya 50% tidak bekerja dan hanya menjadi ibu rumah tangga. 

Adapun ibu – ibu Aisyiyah yang berwirausaha dengan membuka usaha jahit, membuka warung makan, 

berjualan sayur di pasar dan lain sebagainya.  

3.2 Analisis Data Regresi Sederhana  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda sederhana dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (pelatihan keterampilan mengolah durian) terhadap variabel terikat 

(minat berwirausaha). Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear sederhana yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 15.0. Ringkasan hasil 

pengolahan data dengan menggunakan program SPSS tersebut adalah sebagai berikut :  

Tabel 1. Coefficients (a) 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
t hitung Sig.t Keterangan 

(Constant) 1.629 4.051 0.00  

Pelatihan 

Keterampilan 

mengolah 

durian (X) 

0.572 6.549 0.00 Signifikan 

R Square 0.658    

a Dependent Variable: Minat berwirausaha 

Dari hasil tersebut apabila ditulis dalam bentuk standardized dari persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut :  

Y = α + βX 

Y = 1,629 +  0,572X + µi 

Aisyiyah sendiri telah banyak berkontribusi untuk memajukan perempuan Indonesia pada berbagai bidang 

kehidupan seperti bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, kesejahteraan sosial dan lain sebagainya. 

Aisyiyah sendiri telah banyak berkontribusi untuk memajukan perempuan Indonesia pada berbagai bidang 

kehidupan seperti bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, kesejahteraan sosial dan lain sebagainya. 

Nilai  konstanta  sebesar  1,629  hal  ini  berarti  bahwa  minat  berwirausaha  akan  sebesar  1,629  jika 

pelatihan keterampilan sama dengan nol. Hal ini dapat dijelaskan bahwa minat berwirausaha ibu – ibu 

Aisyiyah akan menurun jika tidak ada kegiatan pelatihan keterampilan pengolahan durian. Variabel pelatihan 

keterampilan pengolahan durian (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap minat  berwirausaha  ibu  –  ibu  
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Berdasarkan perhitungan SPSS, nilai t hitung sebesar 6,549 , sedangkan p value sebesar 0,000, 

sehingga p value < 5% (0,000<0,05), artinya ada pengaruh signifikan variabel pelatihan keterampilan 

pengolahan durian terhadap minat berwirausaha ibu – ibu Aisyiyah. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

baik pelatihan keterampilan dilakukan maka akan menumbuhkan minat berwirausaha  yang semakin baik 

pula, begitu juga sebaliknya. Sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan di Kabupaten Sumbawa 

dengan memberikan pelatihan keterampilan mengolah durian menjadi brownies, pancake dan bolu gulung. 

Kegiatan ini berhasil menarik minat kelompok mitra untuk bekerja sama dengan pihak pelaksana 

pengabdian dalam pengembangan usaha  durian (Yadi Hartono, 2019). 

Koefisien determinasi �
2
 sebesar 0,658 yang berarti 65,8% variasi pada variabel dependen Minat 

Berwirausaha ibu – ibu Aisyiyah dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen Pelatihan Keterampilan. 

Sedangkan sisanya 34,2 % dipengaruhi oleh variabel yang tidak dijelaskan dalam model tersebut. Dengan 

demikian hipotesis yang menyatakan pelatihan keterampilan pengolahan durian berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha ibu – ibu aisyiyah diterima.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh Vembri dan Roziana 

(2019) untuk menganalisis pengaruh langsung pelatihan keterampilan terhadap minat wirausaha. Nilai 

koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,431 menjelaskan bahwa kontribusi pengaruh langsung pelatihan 

keterampilan terhadap minat berwirausaha adalah sebesar 43,1%, sementara sisanya yaitu sebesar 56,9% 

adalah berasal dari faktor lain di luar penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Falaly dan Ilyas (2016) untuk mengetahui pengaruh pelatihan 

keterampilan sapu glagah terhadap minat berwirausaha pemuda desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan minat berwirausaha pemuda desa sebesar 10,52%. Peningkatan minat  ini diperoleh 

dengan membandingkan minat berwirausaha sebelum dan setelah pelatihan keterampilan sapu glagah 

dilakukan di Desa Gunungsari Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang. 

Kegiatan pelatihan keterampilan pengolahan durian menjadi kebab durian merupakan salah satu 

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu – ibu Aisyiyah tentang bagaimana mengolah 

daging buah durian menjadi produk yang bernilai jual tinggi. Dalam hal ini, daging buah durian diolah 

menjadi kebab durian. Kebab durian merupakan salah satu olahan durian yang disajikan dalam kulit kebab 

dan didalamnya terdapat daging buah durian yang telah dicampur dengan susu kental manis. Untuk 

menambah varian rasa, dapat juga menambahkan oreo, chocomaltine dan ovomaltine sebagai pelengkap 

sesuai dengan selera. Dalam proses pembuatan kebab durian juga, tidak memerlukan teknis khusus dan 

peralatan canggih dalam pengolahannya 

meningkat sebesar 0,572 persen dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan. Nilai signifikan (sig) 

Melalui kegiatan pelatihan keterampilan dalam mengolah durian yang diberikan kepada Ibu – Ibu 

Aisyiyah di Kelurahan Sidorame Barat I Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan, memberikan 

perubahan positif terhadap minat berwirausaha Ibu – Ibu Aisyiyah. Ilmu yang diperoleh dari pelatihan 

dimanfaatkan oleh ibu – ibu Aisyiyah sebagai bekal untuk berwirausaha. Dengan demikian, ibu – ibu 

Aisyiyah dapat memanfaatkan ketersediaan waktu luang untuk berwirausaha dengan bekal ilmu yang 

diperoleh dari kegiatan pelatihan.  Hasil penelitian ini sejalan dengan Nitisemito (2002) dimana pelatihan 

merupakan usaha yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

individu.  

 

pelatihan keterampilan meningkat sebesar 1 persen maka minat berwirausaha ibu – ibu Aisyiyah akan 

Aisyiyah  (Y),  dengan  koefisien  regresi  sebesar  0,572  menunjukkan  bahwa  apabila

Aisyiyah  (Y),  dengan  koefisien  regresi  sebesar  0,572  menunjukkan  bahwa  apabila

sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 maka pengaruh pelatihan keterampilan 

terhadap minat berwirausaha ibu – ibu Aisyiyah adalah signifikan. 
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dilakukan seorang istri  untuk meningkatkan perekonomian keluarga di Mukim Lhoknga. Wirausaha yang 

dilakukan oleh ibu – ibu di Mukim Lhoknga adalah membuka usaha jahit. 

Selain diolah menjadi kebab durian, durian juga dapat diolah menjadi aneka produk lainnya. Seperti 

kegiatan pengabdian yang pernah dilakukan oleh Waryono (2018) terkait dengan pengolahan durian 

menjadi cake dan wingko durian. Kegiatan ini juga bertujuan untuk untuk mendorong ibu – ibu rumah tangga 

agar berwirausaha dengan memanfaatkan potensi daerah yaitu buah durian. Selanjutnya cake wingko 

durian ini nantinya akan dijadikan sebagai oleh – oleh atau makanan khas dari Kenagarian Barung Belantai 

Selatan. Hasil dari penjualan produk durian ini juga dapat meningkatkan perekonomian keluarga dan 

mendukung pengembangan pariwisata Pesisir Selatan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah pelatihan keterampilan mengolah durian 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha ibu – ibu Aisyiyah. Hal ini dinilai dari antusias dan 

semangat peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan keterampilan pengolahan durian dan ketertarikan 

peserta terhadap materi yang disampaikan. Kegiatan pelatihan keterampilan mampu memberikan 

perubahan positif terhadap minat berwirausaha. Selain itu pelatihan keterampilan mengolah durian 

merupakan kegiatan yang pertama kali dilakukan di organisasi tersebut dengan memanfaatkan ketersediaan 

buah durian untuk diolah menjadi produk yang bernilai ekonomi dan siap dipasarkan ke konsumen. Dengan 

bekal keterampilan mengolah durian yang dimiliki, maka ibu – ibu Aisyiyah dapat memiliki kesempatan dan 

peluang untuk berwirausaha sehingga dapat meningkatkan perekonomian keluarga.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai masukan dan solusi yang 

bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu pemerintah daerah, akademisi, peneliti, ibu – ibu Aisyiyah dan 

masyarakat demi kemajuan di masa mendatang.  Dengan bekal keterampilan yang dimiliki dalam mengolah 

durian menjadi kebab durian, maka diharapkan kepada ibu – ibu Aisyiyah dapat mengimplementasikannya 

dalam kegiatan wirausaha agar dapat meningkatkan perekonomian keluarga. Wirausaha dapat menjadikan 

ibu – ibu Aisyiyah menjadi wanita yang mandiri dan tangguh yang dapat membantu memenuhi kebutuhan 

keluarga. Kepada pemerintah daerah diharapkan agar dapat mengadakan kegiatan pelatihan keterampilan 

lainnya agar dapat lebih meningkatkan minat berwirausaha. Kepada akademisi seperti dosen dan 

mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan pengabdian sebagai bagian dari tri dharma perguruan tinggi 

melalui pemberdayaan dan pengembangan kehidupan bermasyarakat seperti mengadakan kegiatan 

pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan dalam mengolah durian menjadi produk lainnya yang 

bernilai jual tinggi.  Semakin sering pelatihan diikuti oleh masyarakat maka akan semakin tinggi minat 

berwirausahanya. Kepada peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat memasukkan variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian agar dapat mengetahui faktor – faktor lain yang dapat meningkatkan minat 

berwirausaha. Untuk memperluas kajian hasil penelitian, disarankan pada penelitian selanjutnya juga untuk 

menggunakan sampel lain seperti petani, pemuda, ibu rumah tangga, dan masyarakat lainnya yang telah 

menerapkan ilmu dari pelatihan. 

 

Dengan berwirausaha, maka ibu – ibu Aisyiyah dapat memperoleh keuntungan dan dapat 

meningkatkan perekonomian keluarga serta dapat mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Kota 

Medan . Latifa, dkk (2018)  menyatakan bahwa kegiatan wirausaha merupakan salah satu upaya yang 
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Abstrak 
Kajian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan faktor produksi dalam upaya peningkatan 
produksi buah naga di UD.Sabila Farm, Pakem, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. UD. Sabila 
Farm adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang hortikultura khususnya tanaman buah- 
buahan. Buah Naga mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, karakteristik yang unik dilihat dari 
warnanya yang menarik yaitu pink atau magenta, bentuknya yang memiliki sisik/sirip seperti 
seekor naga, dan termasuk buah yang eksotik, buah yang masih trend di Indonesia, karena masih 
minim orang yang membudidayakannya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu 
pengamatan langsung pada kegiatan usahatani buah naga, wawancara dengan pemilik 
usahatani dan dokumentasi atau pencatatan. Hasil kajian diperoleh informasi terdapat 6 (enam) 
faktor produksi yang digunakan dalam usahatani buah naga, yaitu : lahan 10 hektar, modal Rp 
500.000.000,-, tenaga kerja 10 orang, bibit 8.000 batang, pestisida (bubur California), pupuk 
(pupuk kandang 40.000 kg, pupuk NPK 10 kg, sekam bakar 4.000 kg, kapur kaptan 4.000 kg) 
dan peralatan produksi (linggis, cangkul, golok/sabit, bambu ajir, tali rafia, lot). 
Kata kunci : faktor produksi, usahatani, buah naga  

 
 

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan produksi tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya peralatan atau bahan yang akan 

digunakan untuk  memproduksi suatu barang. Dalam kegiatan produksi dibutuhkan tempat untuk 

produksi, peralatan produksi dan orang yang melakukan produksi. Penggunaan faktor-faktor produksi di  

dalam  usaha pertanian merupakan hal yang sangat penting, karena tanpa faktor-faktor produksi tersebut 

tentunya petani tidak dapat memproduksi usahatani, jika petani tidak dapat memproduksi usahatani tentu 

saja petani tidak akan menerima pendapatan dari usahataninya. 

Keberhasilan usahatani dipengaruhi oleh faktor- faktor produksi (modal, tanah, tenaga kerja). Modal 

diperlukan untuk pengadaan sarana produksi (benih, pupuk, pestisida, dan peralatan), biaya pemeliharaan 

tanaman, biaya penyimpanan, pemasaran, dan pengangkutan. Dalam usahatani, kekurangan modal 

menyebabkan kurangnya masukan yang diberikan sehingga menimbulkan resiko kegagalan atau 

rendahnya produktivitas. Petani cenderung mengalami hambatan dalam mengembangkan hasil 

usahataninya dengan menambah luas lahan maupun pengadaan sarana produksi (Darmawati, 2005). 

Buah naga (Hyolocerous spp.) awalnya hanya dikenal sebagai tanaman hias di Taiwan, Vietnam dan 

Thailand. Setelah diketahui buahnya dapat dimakan, semakin banyak yang membudidayakan buah naga. 

Buah naga semakin diminati di beberapa kota besar di Indonesia. Jumlah permintaan untuk pasar lokal 

belum mampu dipenuhi oleh produksi di dalam negeri. Akibatnya, di beberapa supermarket di kota-kota 

besar di  Indonesia dipenuhi  buah  naga  impor  (Kristanto, 

2008). 
 

Sabila Farm berbeda dengan perkebunan buah naga yang lain. Harga buah naga di perusahaan ini 

cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan harga di  pasaran,  akan  tetapi hal  ini tidak  

mempengaruhi banyaknya konsumen di Sabila Farm. UD. Sabila Farm mengalami peningkatan dalam 

produksi buah naga. Oleh karena itu, UD. Sabila Farm harus dapat meningkatkan faktor produksi agar 

produksi usahataninya dapat meningkat, dengan meningkatnya produksi buah naga tentu pendapatan di 

UD. Sabila Farm tersebut pun akan meningkat 
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2. METODE PENELITIAN 

Kajian ini terfokus untuk mengetahui penggunaan faktor produksi pada usahatani buah naga di UD 

Sabila Farm Pakem, Sleman-Yogyakarta. Data diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara dan 

observasi/pengamatan langsung di UD Sabila Farm. Metode analisis yang digunakan adalah metode 

deskriptif. 

 

3. PEMBAHASAN 

UD. Sabila Farm adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang hortikultura khususnya tanaman 

buah-buahan. Tanaman buah-buahan yang diproduksi di Sabila Farm adalah Buah Naga, Srikaya, Pepaya 

California, Lemon dan Alpukat. Tetapi yang lebih dominan diproduksi adalah tanaman buah Naga. Ir. 

Muhammad Gunung Soetopo yang sering kali dipanggil “Pakde Gun” bersama istrinya Ir. Elly Mulyati 

adalah pemilik kebun Sabila Farm yang merintis kebun buah naga di jalan Kaliurang KM 18,5 Dukuh 

Kertodadi, Kelurahan Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Sleman, Yogyakarta. Sabila Farm dibangun 

tahun 2005 dengan menyewa tanah kas desa. 

Pada tahun 2005, kebun Sabila Farm mulai ditanami buah naga. Jenis buah naga yang ditanam adalah 

varietas Buah Naga Sabila Putih dan Buah Naga Sabila Merah yang sudah disahkan oleh SK Menteri 

Pertanian pada 26 Mei 2010 dengan no SK untuk Buah Naga Sabila Merah 2105/Kpts/SR.120/5/2010 dan 

no 2103/Ktps/SR.120/5/2010 untuk Buah Naga Sabila Putih. Alasan Pakde Gun memilih Buah Naga, 

karena Buah Naga mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, karakteristik yang unik dilihat dari warnanya yang 

menarik yaitu pink atau magenta, bentuknya yang memiliki sisik/sirip seperti seekor naga, dan termasuk 

buah yang eksotik, buah yang masih trend di Indonesia, karena masih minim orang yang 

membudidayakannya. Di Indonesia buah naga impor masih tinggi menandakan pangsa pasar juga tinggi. 

Setiap perusahaan harus memiliki visi maupun miis, namun seharusnya visi harus terbentuk lebih 

dahulu daripada misi. Visi merupakan suatu pernyataan yang menggambarkan kondisi perusahaan di masa 

yang akan datang. Visi UD. Sabila Farm yaitu : meningkatkan produksi dan kualitas buah-buahan 

khususnya buah yang berkhasiat untuk kesehatan, menjadikan kebun sebagai sarana pendidikan dan 

pariwisata. Misi UD. Sabila Farm yaitu : memotivasi pemuda dan pecinta pertanian untuk berwirausaha, 

memanfaatkan lahan marginal atau miskin menjadi produktif. Struktur organisasi adalah suatu susunan dan 

hubungan antara tiap bagian baik secara posisi maupun  tugas  yang  ada  pada  perusahaan dalam 

menjalin kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Adanya struktur organisasi memudahkan manajemen 

dalam mengelola suatu perusahaan 

 

Gambar 2.1. Struktur Organisasi UD. Sabila Farm 

 

Gambar 2.1. Struktur Organisasi UD. Sabila Farm 
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Dalam usahatani terdapat berbagai macam faktor-faktor produksi yang digunakan demi kelancaran 

suatu usaha. Di Sabila Farm sendiri menggunakan faktor-faktor produksi sebagai berikut:  

 

Tabel 2.1. Faktor-faktor Produksi Usahatani Buah Naga di UD. Sabila Farm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Primer Tahun 2020 

 

Lahan merupakan tanah yang sudah ada peruntukannya dan umumnya dimiliki dan dimanfaatkan 

oleh perorangan atau lembaga untuk dapat diusahakan (Jayadinata, 1999). Pada usahatani buah di 

Sabila Farm luas areal yang digunakan secara keseluruhan seluas 10 Ha dimana terbagi menjadi 5 bagian 

yaitu Sabila Farm 1 seluas 2,5 Ha; Sabila Farm 2 dan Sabila Farm 3 seluas 1,5 Ha; Sabila Farm 4 dan 

Sabila Farm 5 seluas 6 Ha. Dimana masing-masing lahan digunakan untuk berbagai macam usahatani 

buah-buahan yaitu Buah Naga, Srikaya, Pepaya California, Lemon dan Alpukat. 

Usahatani buah naga memakan luas lahan sebanyak 2 Ha dimana luas lahan yang berada di Sabila 

Farm 1 seluas 1,7 Ha dan di Sabila Farm 3 seluas 0,3 Ha. Dan lahan yang lain digunakan untuk 

usahatani buah-buahan seperti Buah Srikaya, Pepaya California, Lemon dan Alpukat. Lahan di Sabila 

Farm ini merupakan lahan sewa dengan membayar sewa sebesar 10 juta per hektarnya dalam satu tahun. 

Namun, untuk saat ini luas lahan di Sabila Farm hanya tersisa 5 Ha dimana 5 Ha yang lain telah berakhir 

masa sewanya pada tanggal 8 Februari 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Pemetaan Lahan Buah Naga 
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Modal merupakan unsur dalam pertanian yang sangat  penting sebab  tanpa  modal suatu  usahatani 

tidak akan dapat berjalan. Pemilik usahatani buah naga Sabila Farm menggunakan modal usaha yang 

berasal dari modal pribadi atau keluarga untuk usahanya dimana sumber modalnya tidak berasal dari 

pinjaman bank  atau  menggunakan pinjaman kredit dari  bank. Dalam usahatani buah naga ini pada 

awal penanaman yaitu menggunakan kurang lebih modal sebesar 500 juta untuk lahan seluas 2 Ha. Modal 

ini digunakan untuk kebutuhan budidaya seperti pembelian bibit, peralatan, bahan perawatan serta upah 

tenaga kerja. 

Tenaga kerja merupakan bagian terpenting dalam sebuah perusahaan. Jumlah staff maupun tenaga 

kerja yang ada di UD. Sabila Farm berjumlah 10 orang. Tenaga kerja yang dibutuhkan biasanya dilihat 

dari keahlian calon pekerja baik hardskill maupun softskill yang mereka miliki. Bibit adalah sesuatu yang 

diperoleh dari benih, yang nantinya akan ditanam dan tumbuh di media penanamannya. Bibit buah naga di 

Sabila Farm berupa stek. Bibit stek tanaman buah naga di dapatkan dari Kebun Paiton, Probolinggo, Jawa 

Timur.Bibit yang digunakan harus memiliki syarat bibit yang baik. Bibit buah naga yang dibudidayakan di 

Sabila Farm memiliki harga Rp 15.000,00/bibit. Dalam lahan seluas 2 hektar bibit yang diperlukan dalam 

budidaya buah naga yaitu sebanyak 8.000 bibit yang digunakan untuk 2.000 tiang. Karena dalam 1 tiang 

ditanam bibit sebanyak 4 buah. Hal tersebut bertujuan agar tanaman buah naga yang dibudidayakan 

tumbuh dengan baik karena apabila hanya ditanam satu bibit belum tentu bibit tersebut akan tumbuh 

secara maksimal sehingga penanaman dalam 1 tiang ditanami sebanyak 4 bibit. 

Budidaya buah naga di UD. Sabila Farm menggunkan beberapa macam pupuk diantara lain Pupuk 

Kandang sebanyak 20kg / satu lubang tanam, Pupuk NPK sebanyak 5gr / 2 sendok, Sekam Bakar 

sebanyak 2 kg, Kapur Kaptan sebanyak 2 kg. Pupuk tersebut digunakan untuk satu lubang tanam. 

Pemupukan tanaman buah naga ini dilakukan selama 4 bulan sekali agar tanaman buah naga tumbuh 

dengan baik. Pestisida atau  pembasmi hama adalah bahan yang digunakan untuk mengendalikan, 

menolak, atau membasmi organisme pengganggu tanaman.Di Sabila Farm sendiri tidak menggunakan 

pestisida untuk mengendalikan hama  akan  tetapi  untuk  mengatasi penyakit tanaman buah naga di Sabila 

Farm menggunakan Bubur California. Bubur California ini merupakan pestisida yang dibuat sendiri oleh 

pemilik Sabila Farm. Bahan baku untuk pembuatannya pun mudah didapatkan dan merupakan pestisida 

alternatif untuk  mengendalikan hama dan  penyakit tanaman buah naga. Peralatan adalah suatu alat 

atau yang gunanya adalah untuk mendukung berjalannya suatu usahatani. Dalam usahatani buah naga di 

Sabila Farm menggunakan peralatan produksi yaitu linggis, cangkul, golok/sabit, bambu ajir, tali rafia dan lot 

berfungsi untuk mengukur kelurusan beton. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani buah naga di UD. Sabila Farm yaitu lahan, bibit, 

pupuk, pestisida, modal, tenaga kerja, peralatan. Penggunaan suatu faktor-faktor produksi di UD. Sabila 

Farm sangat perlu ditingkatkan kembali demi berlangsungnya perusahaan. Tingkat profesionalisme dari 

pekerja harus dimaksimalkan dan  juga  perlu  adanya  penambahan sumberdaya manusia yang nantinya 

akan dapat meningkatkan produktivitas hasil oleh para pekerja. 
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Abstrak 
Sampah merupakan problema yang utama dihadapi oleh masyarakat,tidak terkecuali 
masyarakat  kota  Yoyakarta.  Salah  satu  solusi  penanganan  sampah,  adalah  membuat  
sampah menjadi  pupuk  dengan  menggunakan  bahan  alami,  salah  satunya  adalah  lalat  
BSF  yang menghasilkan maggot (Hermetia illucen) dimana maggot ini dapat mereduksi 25 
– 100% sampah yang dihasilkan menjadi pupuk cair (POC) dan kompos yang bernilai ekonomi 
tinggi.Penelitian ini dilakukan di RW 01 kelurahan Warungboto Yogyakarta, dengan 
menggunakan uji kelayakan secara ekonomi, menggunakan R/C ratio, dimana jika nilai R/C 
rationya >1 maka usaha tersebut layak dilanjutkan. Untuk partsisipasi masyarakat dilakukan 
dengan reduksi data, melihat seberapa peran masyarakat untuk memanfaatkan 
sampahnya.Dari segi ekonomi, untuk sekali memproduksi POC diperlukan biaya Rp 100.000 
untuk membuat ember tumpuk yang diperlukan untuk mengembangbiakan maggot. Dalam satu 
ember tumpuk (kapasitas 20 lt) dapat menghasilkan POC sebanyak 10 – 15 lt, yang dijual 
dengan harga Rp 25.000/lt (dimana harga POC warga lebih rendah dari harga POC pasar). 
Selain POC dijual juga maggot baik kering dengan harga Rp 15.000/kg dan maggot basah 
sebesar Rp 10.000/kg. Hasil lainnya yang diperoleh adalah kompos berupa hasil reduksi 
sampah, yang dipergunakan warga sebagai pupuk untuk berkebun di lorong sayur warga. 
Hasil uji kelayakan menunjukan nilai R/C sebesar 2.84 dan payback periodnya 0.38, artinya 
usaha ini layak  dilakukan  dan  diteruskan.  Partisipasi  warga  masyarakat  ternyata  diperoleh  
67.5%  warga berperan aktif dalam pembudidayaan maggot, mulai dari pembuatan ember 
tumpuk sampai tahap penjualan. Sebanyak 23.6% warga berperan setengah-setengah, karena 
alasan tidak tahan maggot,dan sisanya 9.2% warga masih ragu-ragu terhadap program 
pemanfaatan sampah organic menjadi pupuk, karena mereka enggan untuk “repot-repot” 
menangani sampah 
Kata kunci: maggot, ember tumpuk, nilai R/C, dan partisipasi warga 
 
 
 1.  PENDAHULUAN 

Limbah atau sampah adalah sesuatu yang tidak  ada manfaatnya dan jika dibiarkan akan 

berpengaruh negatif terhadap lingkungan, antara  lain  pencemaran lingkungan, menimbulkan wabah 

berbagai penyakit di masyarakat dan kerusakan lingkungan. Volume sampah dipengaruhi oleh jumlah   

penduduk, aktivitas, dan gaya hidup. Kota Yogyakarta merupakan  penyumbang  sampah  terbesar  di TPA 

Piyungan, kemudian diikuti Kabupaten Sleman   dan   Bantul.   Saat   ini   keberadaan sampah masih menjadi 

persoalan serius di sejumlah daerah termasuk DIY, bahkan keberadaan TPA yang ada di Piyungan Bantul, 

dalam kondisi melebihi kapasitas alias overload (Widiyanto, 2019). 

Sebagian limbah ini  belum  tertata dan 
 

tertangani dengan baik. Alternative pengelolaan yaitu pengolahan sampah organik untuk menghasilkan 

pupuk organik baik berupa pupuk cair maupun padat dengan mempergunakan maggot atau larva BSF. 

Pengelolaan bisnis pupuk organik limbah rumah  tangga padat  atau  cair  (POC) dapat dilakukan di setiap 

rumah tangga, sehingga mengurangi peningkatan volume sampah di TPA.. 

Maggot adalah yang merupakan larva lalat Black  Soldier  Fly (BSF)  memang  sangat istimewa 

dibandingkan bahan baku pakan alternatif lainnya karena mengandung nutrien yang lengkap untuk ikan dan 

kualitas yang baik (Ambari, 2020). Dalam 100g maggot mengandung protein yang tinggi antara 41-42% 
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protein kasar, 31-35% ekstrak eter, 14-15% abu, 4,18-5,1% kalsium, dan 0,60-0,63% fosfor dalam bentuk   

kering, sehingga berpotensi sebagai pakan ikan. Selain mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi  

alternative pakan ikan, hasil olahan limbah dapat dipergunakan sebagai pupuk. Pupuk yang dihasilkan dari 

olahan limbah sampah maggot  berupa POC dan kompos. Kandungan pupuk padat (kompos) maupun 

POC yang di hasilkan dari bekas kotoran maggot sangat kaya dengan asam amino , enzim, mikroorganisme 

dan hormon tumbuh yang bisa jadi tidak di temukan lagi pada pupuk organik lainnya, sehingga berpotensi 

sebagai alternatif pupuk bagi pertanian organik perkotaan (Anonim, 2019). 

Harga jual pupuk POC dan kompos dari maggot sangat tinggi. Satu botol   pupuk   POC   dengan   

isi   500   ml dihargai Rp 45.000 sedangkan pupuk kompos  dengan  isi  500  g  dihargai  Rp 

25.000,    lebih    mahal    daripada    pupuk kimiawi. Harga magot di pasaran bervariasi karena 

dibedakan menurut jenisnya.  Maggot  premium  dihargai  Rp 125.000 per kg karena digunakan untuk 

produk  kecantikan  dan  kosmetik,  berasal dari maggot buah asli bukan campuran. Sedangkan   maggot   

biasa   dihargai   Rp 25.000 – Rp 50.000 per kg dan biasanya digunakan sebagai pakan ikan atau untuk 

umpan mincing. Maggot bukan premium dijual ke pasar ikan hias atau ke peternak lele, tetapi jika magot 

premium bisa dijual ke penampungan “Dunia Maggot” yang nantinya dikirim ke perusahaan kosmetik. 

(Dunia Maggot, 2020).  

RW 01 Kelurahan Warungboto merupakan salah satu wilayah dengan perkotaan dengan 

permasalahan sampah yang   belum   mendapatkan   penanganan yang baik. Selain itu warga disini 

biasanya membuang  sampah  tergantung  pada tukang sampah yang dalam kesehariannya tidak menentu 

dalam megambil sampah warganya. Sering terjadi penumpukan sampah di rumah warga yang 

menimbulkan efek  kesehatan  dan  menjadi  salah  satu penyebab pencemaran lingkungan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui respon warga, melalui tingkat partisipasi warga, dengan pengelolaan sampah 

mandiri mempergunakan maggot. Diharapkan setelah penelitian ini warga dapat  mengelola  sampahnya  

sendiri,  mandiri, dan dapat memanfaatkan sampah karena mengatahui nilai ekonomi pengelolaan 

sampahnya.  Hal  ini  dikarenakan  maggot  dan hasil sampingannya dapat menunjang perekonomian 

terutama di masa pandemic covid 19, dimana banyak warga masyarakat yang kehilangan lapangan 

pekerjaan. 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitan ini dilakukan di RW 01 Warungboto, Umbulharjo, Yogyakarta, dimana di daerah  ini  

penanganan  sampah  belum  optimal dan mempunyai kendala dalam pengelolaan sampah secara mandiri. 

RW ini mempunyai penduduk sebanyak kurang lebih 900 jiwa yang terbagi menjadi 10 RT, dimana dalam 

penelitian ini   diambil   responden   sejumlah   400   sampel dengan cara purposive sampling dimana sampel 

yang diambil dengan memenuhi kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). Kriteria yang diambil dari setiap RW   40   

orang,   dengan   kriteria   pengelolaan sampah belum baik, masih tergantung pada pengambil sampah, dan 

mau berpartisipasi dalam pengelolaan sampah mandiri nantinya.menggunakan  metode  perhitungan  

secaraekonomi, dengan menggunakan rumus pendapatan melalui analisis pendapatan dengan rumus 

(Soekartawi, 2002) sebagai berikut : 

 
 
Keterangan : 
 

π = Pendapatan 
 

TR = Total Revenue (Total Penerimaan) TC = Total Cost (Total Biaya) 
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Soekartawi (2002), menyatakan bahwa untuk mengetahui kelayakan suatu usaha dapat dihitung 

dengan menggunakan analisis Revenue Cost Ratio (R/C-ratio),  dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 
 

 
Keeterangan : 
 

TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 
 

TC = Total Cost (Total Biaya)  

Sedangkan untuk  partisipasi  warga menggunakan   reduksi   dengan   mengukur tingkat aktifitas warga 

dalam pengelolaan sampah  dengan  menggunakan  embe tumpuk dan maggot, yang terbagi menjadi: 

1. Tinggi  :  apabila  warga  mau  dan  aktif berperan dalam pengelolaan dan pengolahan sampah dengan 

menggunakan maggot dan ember tumpuk 

2. Sedang : apabila warga aktif  berperan dalam pengelolaan sampah tetapi tidak berperan dalam 

pengolahan sampah dengan menggunakan ember tumpuk dan maggot 

3. Rendah   :   apabila   warga   tidak   mau berperan aktif dalam pengelolaan dan pengolahan sampah 

dengan menggunakan ember tumpuk dan maggot 

. 
 

3.  PEMBAHASAN 

Secara ekonomis, penggunaan ember tumpuk sebagai media untuk menguraikan sampah dengan 

menggunakan maggot atau larva BSF ternyata menguntungkan, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  1. Perhitungan nilai  ekonomi pembuatan  POC  dengan  menggunakan maggot 

No Keterangan Nominal (Rp) 

1 Biaya tetap Rp 412.500 

2 Biaya variable Rp 21.000 

3 Biaya total selama sebulan Rp  433.500 

4 Penerimaan selama sebulan 
 

(POC+maggot+kompos) 

Rp 1.660.000 

5 Keuntungan selam sebulan Rp 1.226.500 

6 B/C ratio 2.83 

7 Payback period 0.34 

Sumber: analisis data primer 2020 
Pada tabel 4 dapat dilihat jika mengusahakan pengolahan  sampah  dengan  menggunakan ember  

tumpuk  dan  maggot,  maka  hasil  yang dapat diperoleh sebesar lebih dari Rp 1.000.000, dengan mereduksi 

sampah sebesar hampir 100% dari sampah dapur yang diproduksi setiap hari. Dengan asusmsi bahwa 

maggot yang dihasilkan adalah maggot biasa bukan premium, jika premium, maka hasil yang diperoleh bisa 

lebih besar  dari   Rp  2.000.000, karena harga jual maggot premium Rp 20.000/kg. Jika dihitung dari pay 

back periode dengan tingkat suku bunga hari  ini  sebesar  4  %  dan  kondisi  pandemic, dimana  daya  beli  

masyarakat menurun, dan tingkat inflasi tinggi, maka dapat diperoleh nilai 0.34. Artinya jika   

mengusahakan budidaya maggot untuk pengolahan sampah yang nantinya dihasilkan POC, maka modal 

akan kembali dalam waktu 0.3 tahun atau sekitar 3 bulan, dengan asumsi semua hasil pengolahan sampah 

dijual. Hal ini didukung dengan nilai B/C ratio dimana nilai ini digunakan untuk menghitung kelayakan dari 

usaha yang dilakukan, jika nilai B/C > 1 maka dianggap layak. Dari perhitungan dapat dilihat bahwa  nilai  B/C  
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yang  diperoleh  sebesar  2.83, yang artinya usaha ini layak dipergunakan sebagai usaha skala rumah   

tangga dimana dengan menggunakan usaha ini selain dapat mereduksi sampah juga menambah 

penghasilan keluarga.  

Jika diusahakan secara serius dan berkelanjutan, maka dapat memperoleh keuntungan atau 

tambahan penghasilan sebesar Rp 1.226.500 dengan menjual ketiga hasil dari ember tumpuk. Jika hanya 

menjual POC saja maka tambahan penghasilan  Rp  1.006.500  dengan  harga jual  POC  Rp  75.000  (harga  

jual POC di pasar nornalnya Rp 100.000 – Rp 150.000), sedangkan harga jual maggot Rp 15.000 (harga   

jual maggot premium antara   Rp 25.000 – Rp   390.000) dan harga jual kompos Rp 20.000 (sama dengan 

harga jual kompos dipasar). 

Partisipasi warga dilihat sangat aktif dan antusias, karena warga melihat pengolahan sampah  dengan  

menggunakan  ember tumpuk masih baru dan belum banyak di sosialisasikan.   Selain   itu   warga   melihat 

bahwa dengan pengelolaan sampah dengan menggunakan ember tumpuk ini, warga tidak lagi mencari 

pupuk yang nantinya digunakan untuk urban farmingnya. Dari 400 responden sebanyak 270 warga atau 

sekitar 67.5% berperan aktif hingga hari ini untuk konsisten mengelola sampahnya  dengan menggunakan  

ember tumpuk dan maggot. Hal ini karena warga merupakan warga yang mengikuti kegiatan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Ijo Royo-Royo yang giat dalam pemberdayaan wanita untuk pertanian perkotaan. 

Sebanyak 105 warga atau 23.6% yang masih setengah-setengah dikarenakan mereka  “geli”  melihat  dan  

mengambil maggot. Hal ini dikarenakan warga merupakan warga yang tidak ikut KWT tetapi menjadi  

partisipan  dari  KWT  sebagai selingan  selama  pandemic ini.  Sedangkan 25 warga atau sekitar 8.9% 

tidak mau berpartisipasi,   karena   warga   merupakan anak kost atau mahasiswa yang mengontrak di 

daerah tersebut, sehingga enggan untuk ikut  berpartisipasi  dalam  pengelolaan  danpengolahan    sampah    

dengan    menggunakan ember tumpuk dan maggot. 

 
 
 

  
 

Gambar 1. POC hasil penguraian sampah dengan bantuan maggot 
 

  
Gambar 2. Hasil uji coba hidroponik slada dengan menggunakan POC 
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 Gambar 3. Hasil uji coba dengan tanaman langsung di tanah 

 
 

Gambar 4. Partisipasi ibu-ibu RW 01 dalam kegiatan uji coba POC di lahan dan panen 

 
4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil pengamatan dan penelitian: 

1. Reduksi sampah oleh adanya maggot dengan  kapasitas  ember  tumpuk sebesar 75%   dalam 3 

minggu, artinya jika ember tumpuk tersebut di beri sampah dengan kapasitas maksimal (25 lt atau 25 

kg) maka dihasilkan POC sebanyak 10 lt, maggot sebanyak 4 kg dan pupuk kompos sebanyak 10 kg 

2. Pengolahan sampah dengan menggunakan maggot sangat direkomendasikan pada saat  pandemic 

karena mampu memberikan tambahan penghasilan sebesar Rp 1.226.500 dengan  menjual  semua  

hasil pengolahan sampah 

3. Pengolahan sampah dengan system ini juga   direkomendasikan   layak diusahakan dalam skala rumah 

tangga karena nilai B/C 2.84 dan nilai payback periodnya 0.3 

4. Sebanyak 67.5% warga berperan aktif 23.6% warga berperan setengah- setengah, dan sisanya 8.9% 

warga tidak mau terhadap program pemanfaatan sampah organic menjadi pupuk.  
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Abstrak 
Langsat, duku, dan kokosan merupakan kultivar dari spesies Lansium parasiticum, salah satu 
spesies tanaman buah tropis dengan keragaman genetik yang cukup tinggi di Indonesia. 
Meskipun popularitasnya masih kalah dibandingkan dengan duku, namun langsat termasuk 
buah lokal yang cukup disukai oleh masyarakat. Langsat air putih merupakan salah satu aksesi 
langsat unggul lokal asal Kota Samarinda yang telah dikenal selama puluhan tahun. Selain itu, 
Kota Samarinda juga memiliki aksesi-aksesi langsat lokal lain dengan karakter buah yang 
unggul. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dua aksesi langsat unggul lokal asal 
Kota Samarinda, yaitu langsat air putih dan langsat sambutan. Identifikasi serta karakterisasi 
tanaman dilaksanakan pada pohon induk tunggal dari dua aksesi langsat yaitu langsat air putih 
dan langsat sambutan, mulai bulan Juni 2019 sampai dengan Maret 2020 di Kota Samarinda. 
Pengamatan karakterisasi tanaman dilakukan terhadap karakter pohon, daun, buah, dan biji 
yang terdiri dari karakter kualitatif dan kuantitatif. Keunggulan kedua aksesi langsat tersebut 
adalah pada daging buah yang manis tanpa rasa asam, dengan jumlah biji per buah hanya satu 
atau bahkan tidak berbiji. Buah langsat air putih (bobot per buah 14,4 g) dan langsat sambutan 
(16,29 g) relatif kecil jika dibandingkan buah varietas unggul langsat yang telah dilepas 
misalnya langsat tanjung B-1 (22,3-29,3 g). Langsat air putih dan langsat sambutan potensial 
untuk dilepas sebagai varietas unggul untuk mendukung pengembangannya. Dukungan dari 
Pemerintah Daerah sebagai pemilik kedua varietas lokal tersebut berperan sangat penting baik 
dalam produksi benih untuk pengembangan varietas maupun dalam upaya konservasi berbasis 
perlindungan hukum. 
Kata kunci : langsat, aksesi lokal, identifikasi, karakterisasi 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Langsat merupakan tanaman buah tropis yang dapat ditemui di hampir seluruh wilayah 

di Indonesia. Langsat juga dikenal dengan nama lain yaitu bidjitan (Syamsuardi et al., 2018), pisitan (Edison 

dan Hermanto, 2012), dan piedjietan (Hanum et al., 2013a). Langsat termasuk anggota famili Meliaceae. 

Tanaman ini berasal dari wilayah Asia Tenggara (Yulita, 2011; Syamsuardi et al., 2018; 

Techavuthiporn, 2018), banyak ditemukan (spesies liar atau tanaman budidaya) di Malaysia, Thailand, 

Indonesia, dan Filipina (Hanum et al., 2013b; Techavuthiporn, 2018), dan telah menyebar ke berbagai 

negara seperti Vietnam, India, Burma, Srilanka (Hanum et al., 2013b), Australia, Suriname, dan 

Puerto Rico (Yulita, 2011; Hanum et al., 2013b). Banyak literatur yang menyebut langsat dengan 

nama ilmiah Lansium domesticum Corr. (Yulita, 2011; Hanum  et  al., 2012; Subandrate et  al., 

2016; Susilawati et al., 2016; Techavuthiporn, 2018; Matra et al., 2019). Namun menurut Syamsuardi et al. 

(2018) Lansium parasiticum (Osbeck) K.C.Sahni & Bennet adalah nama ilmiah yang valid dan diakui 

untuk kepentingan ilmiah bagi tanaman kerabat langsat. 

L. parasiticum merupakan spesies tanaman dengan keragaman genetik yang sangat tinggi. Selain 

langsat, ada dua kultivar lain dari spesies L. parasiticum yang paling banyak ditemukan, yaitu duku dan 

kokosan. Secara morfologi duku, kokosan, dan langsat mirip satu sama lain sehingga kadang sulit 

dibedakan (Syamsuardi et al., 2018). Menurut Hanum et al. (2013a), para ahli masih berbeda pendapat 

mengenai status taksonomi duku, kokosan, dan langsat. Ada yang membagi ketiganya ke dalam 3 varietas 

(Sunarti, 1987 cit. Hanum et al., 2013a), yaitu L. domesticum var. Duku (duku), L. domesticum var. kokosan

 (kokosan), dan L. domesticum var.piedjietan (langsat). Namun ada juga ahli 

taksonomi yang membagi menjadi 2 varietas (Techavuthiporn, 2018) atau 2 grup (Hanum et al., 2012; 

Hanum et al., 2013a; Hanum et al., 2013b) yaitu grup duku dan grup kokosan-langsat. Dalam taksonomi 
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formal, kategori grup dapat disetarakan dengan varietas (Bradenburg, 1986 cit. Hanum et al., 2013a). Yulita 

(2011) dan Hanum et al. (2012) menganalisis keragaman genetik aksesi duku, langsat, dan kokosan dari 

berbagai wilayah di Indonesia secara molekuler. Keragaman genetik berkisar antara 35-98% (Yulita, 2011), 

dan 4-24 % (Hanum et al., 2012), di mana hasil analisis kluster menunjukkan bahwa seluruh aksesi terbagi 

secara random dalam beberapa kluster, tidak terpengaruh oleh lokasi asalnya. 

Menurut Yulita (2011) dan Syamsuardi et al. (2018) perbedaan duku, kokosan, dan langsat dapat 

dikenali dari morfologi buahnya. Buah duku berbentuk ellipsoid, berwarna kuning pucat dan tidak bergetah; 

buah langsat berbentuk ellipsoid berukuran lebih besar daripada duku, berwarna kuning pucat dan sedikit 

bergetah; sedangkan buah kokosan berbentuk globose, berwarna kuning oranye, dan mengandung getah 

lebih banyak (Syamsuardi et al., 2018). 

Buah merupakan hasil utama dari tanaman langsat yang biasanya dikonsumsi sebagai buah segar. 

Selain daging buah, bagian lain dari tanaman langsat juga dapat dimanfaatkan berdasarkan kandungan 

metabolit sekundernya yaitu kulit buah (Al-Adhroey et al., 2010; Mirnawaty et al., 2012; Salim et al., 2016), 

kulit batang (Al-Adhroey et al., 2010), dan biji (Ni’mah et al., 2015; Subandrate et al., 2016). Hasil penelitian 

Hadi et al. (2016) menunjukkan bahwa oligisakarida alami dari ekstrak daging buah duku dan langsat dapat 

menstimulasi pertumbuhan dan stabilitas Bifidobacteria spp pada susu skim. Kulit buah duku mengandung 

senyawa terpenoid sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembuatan insektisida (Salim et al., 2016). 

Mirnawaty et al. (2012) membuat anti nyamuk elektrik dari ekstrak kulit buah langsat yang efektifmembunuh 

nyamuk Aedes aegypti. Kulit buah dan kulit batang langsat merupakan salah satu jenis obat tradisional 

untuk penyakit malaria di Malaysia (Al-Adhroey et al., 2010). Biji duku mengandung banyak senyawa 

bermanfaat, salah satunya adalah flavonoid yang dapat berfungsi sebagai antioksidan (Subandrate et al., 

2016). Ekstrak etanol biji duku mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin sehingga memiliki 

potensi sebagai larvasida bagi larva nyamuk Aedes aegypti (Ni’mah et al., 2015). 

Di Kota Samarinda, langsat dan kerabat dekatnya yaitu duku, termasuk satu dari tujuh komoditas 

buah-buahan utama dengan total produksi sebesar 388 ton (BPS Kota Samarinda, 2016). Salah satu kultivar 

langsat lokal Samarinda yang sangat terkenal adalah langsat air putih. Buah langsat air putih sangat disukai 

konsumen di wilayah Samarinda dan sekitarnya karena rasanya yang manis tanpa rasa asam, seperti buah 

duku. Begitu terkenalnya langsat air putih sehingga banyak pedagang yang menyebut buah langsat 

dagangannya adalah langsat air putih untuk alasan komersial, meskipun secara genetik buah langsat 

tersebut mungkin tidak ada hubungannya dengan langsat air putih yang asli. 

Selain langsat air putih, berbagai wilayah lain di kota Samarinda juga memiliki kultivar/pohon langsat 

yang bersifat unggul. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dua aksesi langsat unggul lokal 

asal Kota Samarinda, yaitu langsat air putih dan langsat sambutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilakukan di dua lokasi di Kota Samarinda, yaitu di Kelurahan Air Putih Kecamatan 

Samarinda Ulu, dan Kelurahan Sambutan Kecamatan Sambutan. Pengumpulan data dilakukan secara 

bertahap. Sebagai langkah awal adalah penggalian informasi tentang keberadaan aksesi langsat lokal yang 

memiliki keunggulan terutama pada karakter buahnya. Informasi dikumpulkan dari petugas Pengawas Benih 

Tanaman yang wilayah kerjanya adalah Kota Samarinda. Dari informasi awal yang diperoleh selanjutnya 

dilakukan penelusuran di lokasi-lokasi di mana aksesi tersebut tumbuh, sekaligus menjalin komunikasi awal 

dengan pemilik pohon yang akan dijadikan sebagai obyek pengamatan. Karena terkendala oleh musim 

berbuah, lokasi tanaman yang sulit diakses, dan kesediaan pemilik pohon untuk bekerjasama, akhirnya 
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hanya ada dua aksesi langsat yang bisa dijadikan obyek penelitian, yang kemudian dalam penelitian ini 

disebut sebagai langsat air putih dan langsat sambutan. 

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data paspor dan pengamatan karakter morfologi tanaman, 

yang terdiri dari karakter vegetatif dan generatif. Pengamatan dilaksanakan mulai bulan Juni 2019 sampai 

dengan Maret 2020, terhadap pohon induk tunggal (PIT) dari kedua aksesi langsat lokal tersebut. PIT 

langsat sambutan adalah aksesi langsat milik Bapak Aliansyah di Kelurahan Sambutan Kecamatan 

Sambutan. Sedangkan PIT langsat air putih adalah aksesi langsat milik Bapak Ibnu di Kelurahan Air Putih 

Kecamatan Samarinda Ulu. 

Karakterisasi pohon dilaksanakan untuk mengetahui karakter tajuk, percabangan, dan batangnya. 

Karakterisasi daun dilaksanakan untuk mengetahui bentuk, ukuran dan warna daun, serta warna dan ukuran 

tangkai daun. Karakterisasi buah dilaksanakan untuk mengetahui bentuk, warna kulit dan ukuran buah, 

tandan buah, juring buah, serta sifat-sifat daging buah seperti warna, tebal, rasa, tekstur dan aroma. 

Sedangkan karakter yang diamati pada biji adalah bentuk, warna, dan ukuran biji. Data kuantitatif diukur dari 

10 sampel, kemudian dihitung nilai rata-ratanya. Foto tanaman dan organ-organ tanaman diambil 

menggunakan kamera sony alpha A5000. 

 

3. PEMBAHASAN 
 

Langsat air putih merupakan kultivar langsat yang sangat terkenal di Samarinda sejak puluhan 

bahkan lebih dari seratus tahun yang lalu. Nama air putih berasal dari wilayah dimana pohon induknya 

tumbuh, yaitu di Kelurahan Air Putih, Kecamatan Samarinda Ulu. Sejak dulu perbanyakan tanaman langsat 

air putih telah dilakukan oleh masyarakat di sekitar pohon induk, namun umumnya perbanyakan tanaman 

dilakukan dari biji. Sampai saat ini tanamanlangsat hasil perbanyakan dari biji langsat air putih masih banyak 

terdapat di wilayah kecamatan Samarinda Ulu. Saat ini pohon induk langsat air putih sudah mati, dan tidak 

ada informasi tentang hasil perbanyakan pohon induk tersebut secara vegetatif. Namun UPTD Pengawasan 

dan Sertifikasi Benih Tanaman pangan dan Hortikultura (PSBTPH) Provinsi Kaltim pernah melaksanakan 

identifikasi dan karakterisasi terhadap pohon induk langsat air putih, sehingga data karakter tanaman sudah 

ada meskipun tidak detail. Data karakter tersebut kemudian menjadi referensi bagi tim dari UPTD PSBTPH 

untuk mencari tanaman langsat hasil perbanyakan dari biji langsat air putih yang memiliki karakter paling 

mirip dengan pohon induknya. Pada penelusuran tersebut, tim UPTD PSBTPH menemukan satu tanaman 

yang dinilai paling mirip dengan pohon induk langsat air putih, yaitu pohon milik Bapak Ibnu yang berada di 

kelurahan Air Putih, berumur sekitar 30 tahun. Tanaman inilah yang kemudian diidentifikasi dan 

dikarakterisasi untuk memperoleh deskripsi varietas langsat air putih. 

Salah satu varietas lokal duku yang telah dilepas sebagai varietas unggul nasional adalah duku 

prunggahan tuban dari Jawa Timur. Seperti langsat air putih, duku prunggahan tuban telah dikenal oleh 

masyarakat lokal selama ratusan tahun karena buahnya yang sangat manis dan berukuran besar. 

Perbanyakan secara generatif telah dilakukan sejak lama sehingga populasi duku prunggahan tuban di 

wilayah asalnya (Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban) cukup tinggi dengan variasi genetik yang tinggi 

pula karena diperbanyak dengan biji. Oleh karena itu Baswarsiati dan Sumaryati (2018) melakukan seleksi 

dan karakterisasi untuk menentukan pohon induk tunggal duku prunggahan tuban. Seleksi tahap pertama 

dilakukan berdasarkan penampakan tanaman (sehat dan kekar), karakter daun (jumlah dan ukuran), serta 

produksi buah. Calon pohon induk terpilih selanjutnya diseleksi lagi berdasarkan keragaan tanaman 

dankesukaan konsumen, sehingga terpilih satu tanaman sebagai pohon induk tunggal duku prunggahan 

tuban. 
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Selain langsat air putih, kota Samarinda memiliki potensi kultivar-kultivar langsat lain yang memiliki 

keunggulan terutama pada hasil buahnya. Salah satunya adalah kultivar langsat yang tumbuh di kebun milik 

Bapak Aliansyah di Kelurahan Sambutan, Kecamatan Sambutan, yang selanjutnya disebut sebagai langsat 

sambutan. Buah langsat sambutan milik Bapak Aliansyah memiliki rasa manis yang tidak kalah dengan 

langsat air putih. Buah langsat sambutan juga sangat disukai oleh masyarakat sekitar yang menjadi target 

pemasaran setiap musim panen langsat. Sebagian konsumen yang sudah menjadi pelanggan memesan 

kepada pemilik pohon, sedangkan sisa buah yang belum dipesan biasanya dijual di kios buah yang terletak 

di depan rumah pemilik pohon. 

Menurut informasi dari pemilik pohon, pohon induk langsat sambutan berumur sekitar 40 tahun, 

ditanam dari biji, dan belum pernah diperbanyak secara vegetatif. Meskipun umur pohon induk langsat 

sambutan lebih tua dibandingkan pohon induk langsat air putih, namun dari hasil pengamatan di lapangan 

pohon induk langsat air putih lebih tinggi dibandingkan langsat sambutan dengan ukuran tajuk yang lebih 

besar. Secara morfologi, karakter batang langsat air putih mirip dengan langsat sambutan (Tabel 1). Salah 

satu ciri khas batang pohon duku/langsat adalah penampang batang yang beralur dalam tidak beraturan. 

Menurut Sugiarto dan Marisa (2018), alur pada penampang batang menunjukkan bahwa tanaman tersebut 

sudah dewasa, karena pada saat tanaman masih muda penampang batang berbentuk bulat. Pada karakter 

pohon, perbedaan antara langsat air putih dan langsat sambutan adalah pada tipe percabangan dan bentuk 

tajuknya (Tabel 1). 

Keragaman antara langsat air putih dan langsat sambutan juga ditemui pada karakter daunnya 

(Tabel 2). Meskipun bentuk ujung danpangkal daunnya sama, namun helaian daun langsat air putih 

cenderung oblong, sedangkan pada langsat sambutan bentuk helaiannya elliptic. Bentuk helaian daun 

merupakan karakter dengan keragaman yang tinggi pada langsat/duku, di antaranya adalah bentuk oval 

pada langsat tanjung B-1 (Menteri Pertanian, 2005), bentuk elliptic pada 15 aksesi duku di Kabupaten Musi 

Banyuasin (Susilawati et al., 2016), bentuk obovate pada daun duku komering (Sugiarto dan Marisa, 2018), 

dan bentuk jorong pada duku prunggahan tuban (Baswarsiati dan Sumaryati, 2018; Menteri Pertanian, 

2006). 

Ukuran daun langsat sambutan sedikit lebih besar dibandingkan langsat air putih (Tabel 2). Ukuran 

daun langsat sambutan kurang lebih sama dengan daun duku prunggahan tuban yaitu panjang 16,6-16,9 cm 

dan lebar 7,7-7,9 cm (Menteri Pertanian, 2006), namun lebih kecil jika dibandingkan dengan daun aksesi-

aksesi duku di Kabupaten Musi Banyuasin yang berkisar antara 17,7-20,21 cm (panjang) dan 8,15-9,39 cm 

(lebar) (Susilawati et al., 2016). Sedangkan daun langsat tanjung B-1 ukurannya lebih bervariasi berkisar 

antara 13-16,5 cm (panjang) dan 6,1-7,5 cm (lebar) (Menteri Pertanian, 2005). Langsat sambutan memiliki 

kemiripan dengan langsat Tanjung B-1 pada karakter permukaan daun bagian atas, yaitu mengkilat, 

sedangkan permukaan atas pada daun langsat air putih cenderung kusam dan tidak mengkilat. 

Tandan buah langsat air putih rata-rata terdiri dari 34 buah, sedangkan pada langsat sambutan rata-

rata 27 buah. Buah langsat air putih dan langsat sambutan (Tabel 3) relatif lebih kecil dibandingkan buah 

langsat Tanjung B-1 yang berukuran panjang 4-4,7 cm, diameter 3-3,7 cm, dan berat per buah 22,3-29,3 g 

(Menteri Pertanian, 2005). Menurut Syamsuardi et al., (2018) buah langsat berukuran lebih besar daripada 

duku. Namun ternyata buah langsat air putih dan langsat sambutan lebih kecil jika dibandingkan dengan 

duku prunggahan tuban yang berukuran panjang 3,98-4,32 cm, diameter3,4-3,54 cm, dan berat per buah 

20,4-35,6 g (Menteri Pertanian, 2006). Menurut Baswarsiati dan Sumaryati (2018) duku prunggahan tuban 

memang terkenal karena ukurannya yang relatif besar dibandingkan varietas duku lainnya. 

Buah langsat/duku terdiri dari 5 juring buah, di mana setiap juring berupa daging buah berwarna 

putih bening yang membungkus sebuah biji yang berkembang sempurna atau biji yang tidak berkembang. 
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Pada langsat air putih dan langsat sambutan, jumlah biji yang berkembang sempurna dalam satu buah 

hanya 1, bahkan ada buah yang seluruh bijinya tidak berkembang. Selain rasa daging buah, jumlah biji 

merupakan karakter penting yang menentukan keunggulan suatu aksesi duku/langsat. Buah dengan jumlah 

biji sedikit atau tanpa biji tentu lebih disukai konsumen karena biji duku/langsat rasanya pahit dan lekat 

dengan daging buah. Varietas unggul langsat tanjung B-1 dan duku prunggahan tuban memiliki biji 

berjumlah 0-1 per buah. Suparwoto dan Hutapea (2005) meneliti aksesi-aksesi duku dari empat wilayah 

sentra duku di Sumatera Selatan, salah satu provinsi produsen buah duku unggul, dan menemukan bahwa 

jumlah biji duku berkisar antara 66-166 biji per seratus buah duku. 

 

Tabel 1. Karakter pohon langsat air putih dan langsat sambutan 
 

 Langsat Air Putih Langsat Sambutan 
    

Letak cabang terendah ± 7 m ± 8 m 

Lingkar batang 134 cm 120 cm 

Bentuk penampang batang Beralur dalam tidak beraturan Beralur dalam tidak beraturan 

Tekstur kulit batang Kasar Kasar 

Warna kulit batang Kecoklatan Kecoklatan 

Percabangan Vertikal Melengkung ke atas 

Bentuk tajuk Piramida tumpul Tidak beraturan 

Keadaan tajuk Sedang Sedang 
    

Tabel 2. Karakter daun langsat air putih dan langsat sambutan 
    

 Langsat Air Putih Langsat Sambutan 
    

Bentuk daun Oblong Elliptic 

Bentuk ujung daun Acuminate/melancip Acuminate / melancip 

Bentuk pangkal daun Acute / meruncing Acute / meruncing 

Tepi daun Rata Rata 

Belahan daun Simetris Simetris 

Warna permukaan atas daun Hijau tua Hijau tua 

Warna permukaan bawah daun Hijau Hijau muda 

Kilap permukaan atas daun Kusam Mengkilap 

Panjang daun 15,9 cm 17,6 cm 

Lebar daun 6,1 cm 7 cm 

Warna tangkai daun Coklat Coklat kehijauan 

Panjang tangkai daun 3,8 mm 7 mm 

Diameter tangkai daun 2,34 mm 1,72 mm 
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Tabel 3. Karakter buah dan biji langsat air putih dan langsat sambutan 
 

 Langsat Air Putih Langsat Sambutan 
   

Tipe buah Rata Rata 

Bentuk buah Lonjong Lonjong 

Panjang rangkaian buah 20,14 cm 11,5 – 26,2 cm 

Diameter tangkai tandan buah 11,98 mm 6,43 mm 

Jumlah buah per tandan 34 buah 27 buah 

Tekstur kulit buah Halus Halus 

Warna kulit buah mentah Hijau Hijau 

Warna kulit buah matang Krem kekuningan Krem kekuningan 

Panjang buah 3,09 cm 3,35 cm 

Lebar buah 2,55 cm 2,72 cm 

Bobot buah 14,4 g 16,29 g 

Tebal kulit buah 0,1 cm 0,85 mm 

Warna daging buah Putih bening Putih bening 

Rasa daging buah Manis Manis, tanpa rasa asam 

Tekstur daging buah Halus tidak berserat Halus tidak berserat 

Aroma buah Lembut Lembut 

Kandungan air buah Agak basah Agak basah 

Jumlah juring per buah 5 juring 5 juring 

Umur simpan buah pada suhu ruang 3-4 hari 3-4 hari 

Bentuk biji Ellipsoid, pipih Ellipsoid, pipih 

Warna biji Coklat Hijau 

Jumlah biji sempurna per buah 0-1 biji 0-1 biji 

Panjang biji 1,44 cm 1,67 cm 

Lebar biji 1,11 cm 1,17 cm 
   

 

Di Indonesia, usahatani duku/langsat umumnya masih sebatas skala pekarangan/kebun dengan 

luasan kecil atau jumlah tanaman sedikit, belum ada perkebunan langsat skala besar (Syamsuardi et al., 

2018). Biasanya duku/langsat diusahakan sebagai tanaman sampingan, tidak ada petani yang 

menggantungkan ekonominya hanya dari usahatani duku/langsat. Oleh karena itu, pohon duku/langsat 

biasanya ditanam bersama-sama dengan tanaman buah atau pohon lain di pekarangan atau kebun, tidak 

terkecuali di Samarinda. Pohon induk langsat air putih dan langsat sambutan tumbuh di kebun campuran 

bersama-sama dengan pohon durian, aren, kelapa, jeruk, dan tanaman yang berumur lebih pendek seperti 

pisang dan ubi kayu. 

Permasalahan yang biasanya dihadapi dalam usahatani tanaman yang sifatnya sampingan seperti 

duku/langsat adalah pemeliharaan dilakukan secara tradisional, pengelolaan tanaman minimum 

(tanpa/sedikit sentuhan teknologi), penggunaan benih yang kurang bermutu (Edison dan Hermanto, 2012), 

serta kurangnya peremajaan tanaman dan perluasan areal tanam (Suparwoto dan Hutapea, 2005). Selain 

itu berkurangnya populasi akibat alih fungsi lahan juga menjadi ancaman yang menyebabkan penurunan 

produksi dan hilangnya aksesi-aksesi unggul. 
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Pada spesies tanaman buah tahunan seperti duku/langsat, aksesi atau kultivar lokal yang unggul 

merupakan aset berharga untuk memperoleh suatu varietas unggul. Berbagai varietas unggul duku/langsat 

yang telah dilepas umumnya merupakan hasil seleksi dari kultivar lokal yang memiliki karakter-karakter 

unggul, di antaranya adalah duku rasuan, palembang, kumpeh, sabu, dan tembung dari Sumatera, duku sri 

gading dan prunggahan tuban dari Jawa Timur, duku matesih dan woro dari Jawa tengah, duku padang 

betung, pontianak, dan bulungan dari Kalimantan (Edison dan Hermanto, 2012), serta langsat tanjung B-1 

dari Kalimantan Selatan (Keputusan Mentan No.490 Tahun 2005). 

Sebagai kultivar lokal dengan berbagai karakter unggul dan memiliki buah yang disukai oleh 

masyarakat, langsat air putih dan langsat sambutan sangat potensial untuk dikembangkan sebagai 

komoditas unggulan dari Samarinda. Oleh karena itu, dukungan dari Pemerintah Kota sebagai pemilik 

varietas lokal berperan sangat penting baik dalam hal konservasi tanaman, legalisasi status varietas 

berbasis perlindungan hukum, maupun dalam upaya perbanyakan tanaman/produksi benih. 

Pendaftaran varietas lokal merupakan upaya awal konservasi tanaman berbasis perlindungan 

hukum. Varietas lokal yang telah memiliki sertifikat tanda daftar maka telah sah status kepemilikannya oleh 

pemerintah daerah yang bersangkutan, sehingga mempermudah upaya pemanfaatannya. Langsat air putih 

telah terdaftar sebagai varietas lokal asal Kota Samarinda dengan nomor pendaftaran 1256/PVL/2019. 

Untuk menjaga kebenaran genetik pohon induk agar tetap terjaga dan terdokumentasikan dengan 

baik, maka perlu dilakukan registrasi terhadap pohon induk varietas lokal yang telah terdaftar oleh UPTD 

PSBTPH. Selanjutnya perlu dilakukan pembuatan duplikat pohon induk (monoklonal) dan/atau perbanyakan 

tanaman secara vegetatif untuk tujuan konservasi, sebagaiantisipasi jika pohon induk mati akibat serangan 

OPT atau sengaja ditebang. 

Upaya pengembangan tanaman dalam skala luas tidak terlepas dari proses produksi benih yang 

berkualitas dan seragam secara genetik. Produksi benih bersertifikat hanya dapat dilakukan bagi varietas 

yang telah dilepas sebagai varietas unggul. Oleh karena itu perlu dilakukan pendaftaran varietas hortikultura 

untuk peredaran benih bagi varietas lokal terdaftar seperti langsat air putih, agar benih sumber dan benih 

sebar yang bersertifikat dapat diproduksi sesuai aturan perbenihan. 

Sifat poliembrioni (Subantoro dan Prabowo, 2012; Murni et al., 2019) dan apomiksis (Murni et al., 

2019) pada biji langsat dapat dimanfaatkan dalam proses produksi benih bersertifikat. Poliembrioni adalah 

fenomena di mana satu biji dapat menghasilkan lebih dari satu embrio. Sedangkan apomiksis merupakan 

fenomena dimana embrio terbentuk tanpa melalui pembuahan, yaitu berasal dari sel-sel dalam kandung 

lembaga selain sel telur yang dibuahi, sehingga dikelompokkan sebagai salah satu cara perbanyakan 

tanaman secara aseksual/vegetatif. Murni et al. (2019) mengamati sifat poliembrioni pada duku kumpeh, dan 

menyimpulkan multi-embrio pada duku berasal dari embrio apomiksis. 

Selama ini produksi benih tanaman tahunan umumnya dilakukan melalui perbanyakan vegetatif 

dengan cara grafting atau okulasi. Teknik perbanyakan vegetatif tersebut telah terbukti efektif untuk 

memproduksi benih yang seragam secara genetik dalam jumlah besar. Namun kelemahan grafting dan 

okulasi adalah membutuhkan benih yang banyak untuk memproduksi batang bawah, memerlukan pohon 

induk berkualitas baik sebagai sumber entres, waktu produksi benih yang relatif lama, dan prosentase 

keberhasilan yang dipengaruhi oleh banyak faktor (kondisi batang bawah, kualitas entres, ketrampilan 

teknis, dll). Apomiksis merupakan cara perbanyakan vegetatif yang terjadi secara alami melalui biji, 

sehingga anakan yang dihasilkan dari embrio apomiksis memiliki genetik yang sama dengan induknya. Sifat 

poliembrioni dan apomiksis pada duku/langsat sangat potensial dimanfaatkan untuk memproduksi benih 

dalam jumlah banyak dengan genetik seragam, di mana secara teknis lebih mudah dan lebih murah 

dibandingkan perbanyakan vegetatif melalui grafting atau okulasi. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

4.1. Kesimpulan 
 

1. Keunggulan langsat air putih dan langsat sambutan adalah pada daging buah yang rasanya 

sangat manis dengan jumlah biji yang sangat sedikit atau tidak berbiji. 

2. Keragaman  langsat  air  putih  dan  langsat sambutan terdapat pada karakter percabangan, 

bentuk tajuk, bentuk daun, kilap permukaan atas daun, dan warna biji. Pada karakter kuantitatif, 

langsat sambutan memiliki daun, buah, dan biji yang lebih besar dibandingkan dengan langsat air 

putih. 

3. Karakter spesifik dari langsat sambutan adalah bentuk daun elliptic, permukaan atas daun 

mengkilat, dan ukuran buah yang relatif kecil. 

4. Karakter spesifik dari langsat air putih adalah bentuk daun oblong, permukaan atas daun kusam, 

dan ukuran buah yang relatif kecil. 

5. Langsat air putih dan langsat sambutan sangat potensial untuk dikembangkan sebagai 

komoditas unggulan daerah. Dukungan dari Pemerintah Kota sebagai pemilik varietas lokal 

berperan sangat penting baik dalam hal konservasi dan legalisasi status varietas berbasis 

perlindungan hukum, maupun dalam upaya perbanyakan tanaman/produksi benih. 

4.2. Saran 
 

Pemerintah Kota Samarinda melalui dinas teknis dan instansi terkait sebaiknya segera 

melaksanakan proses pendaftaran varietas lokal untuk langsat sambutan, serta pendaftaran varietas 

hortikultura untuk peredaran benih bagi langsat air putih dan langsat sambutan. 
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Abstrak 
Air merupakan salah satu  hal yang penting dalam pengembangan komoditas utama 

dalam budidaya tanaman, khususnya tanaman padi, jagung dan  kedele (Pajale). Kondisi 

air yang optimum dan berkecukupan akan sangat baik mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Potensi ketersediaan sumberdaya air mendukung peningkatan 

produktivitas Pajale khususnya padi dilakukan di salah satu lokasi potensi di Jambi, yaitu 

kabupaten tanjung jabung timur yang berbasis ekosistem lahan rawa pasang surut, mulai 

Januari sampai November 2017. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi sumberdaya air 

secara spatial dan jenis bangunan air untuk pengembangan kawasan tanaman padi di 

Tanjabtim. Melalui metode penelitian survey dan sebaran quisioner yang dilakukan bertahap, 

berkelanjutan dan sistematis maka identifikasi sumber daya air di Kabupaten tersebut mencapai 

luas areal pengembangan sekitar 6.697 ha pada tahun 

2017. Data sekunder dan primer digunakan untuk dioverlay dengan satuan luas lahan layanan 

kemudian dianalisis lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan, potensi sumberdaya air 

diTanjabtim terutama berasal dari daerah aliran sungai, dan rawa. Jenis alat mesin pertanian 

dan bangunan fasilitas air merupakan data pelengkap supaya pelayanan air dapat dilakukan 

secara optimal. Hasil analisis terdapat beberapa luas area layanan komoditas pajale 

khususnya padi dan potensi pengunaan sumber daya air antara lain terdapat di wilayah 

kecamatan Sadu, Berbak, Nipah Panjang dan Geragai dengan bangunan air Dam Parit seluas 

3.997 ha dan Long Storage seluas 2.700 ha. Rekomendasi kedapan supaya bangunan air 

dapat segera diaplikasikan oleh instansi dan stakeholdes terkait. 

Kata Kunci: Sumber daya air, Padi, Luas layanan, Jambi. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Air merupakan salah satu elemen penting dalam siklus hidup suatu tanaman khususnya komoditas 

utama, seperti padi, jagung dan kedele (Pajale). Kondisi air yang optimum dan berkecukupan akan sangat 

baik mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Djamhari. 2009; Umar et all. 2017). 

Ketersediaan air akan dimanfaatkan tumbuhan untuk pembentukan sel, jaringan dan organ tumbuhan. 

Sumber air untuk tanaman dapat berasal dari air hujan / irigasi dan dari air tanah tanah. Ketersediaan air 

tanah sangat erat kaitannya dengan sumber dan ketersediaan keadaan air alam disekitarnya  (Haryono  &  

Las. 2011). Keberadaan air tanah yang terkandung di sekitar zona perakaran tanaman (sebagai level mikro) 

dan ketersediaan sumber air yang berada di dekat area perkebunan (sebagai level makro), keduanya harus 

diperhatikan dengan baik sesuai dengan kebutuhan masing-masing tanaman (Subagiyono et all. 2004; 

Berrang-Ford et all. 2019). 

Di beberapa daerah, sentra produksi tanaman masih terkendala ketersediaan air (Soeparno at all. 

2013). Alternatif metode perlu dilakukan untuk meningkatkan aksesibilitas air dengan melibatkan perubahan 

bangunan penampungan air, penggunaan peralatan pertanian otomatis dan manual (Estiningtyas et all. 

2012). Air pada pertanian yang paling sering digunakan adalah air irigasi, waduk dan sumur dalam 

(Pusposutardjo. 2001). Semua cara tersebut membutuhkan sarana dan prasarana yang baik. Kendala lain 

terkait ketersediaan air untuk tanaman adalah terkaitdengan perbedaan musim tanam yaitu musim 
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kemarau dan musim hujan (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.  2011; Pratiwi et all. 2018). 

Dengan demikian pada musim kemarau luas lahan tanam menjadi kekurangan air sedangkan pada musim 

hujan luas lahan tanam menjadi kelebihan air atau banjir (Alwi. 2014). Oleh karena itu, sangat penting untuk 

membangun dan memanfaatkan bangunan penampungan air spesifik lokasi yang sesuai dengan komoditas 

tanaman dan karakteristik lahan serta jenis sumber air yang ada (Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana 

Pertanian. 2017). 

Optimalisasi pengelolaan sumber daya air difokuskan pada penyediaan air irigasi, baik berupa air 

permukaan maupun air tanah (Saputro et all. 2016). Peningkatan perubahan penggunaan lahan dan 

variasi iklim berdampak langsung pada penurunan tingkat ketersediaan air yang akan mempengaruhi 

keberlanjutan komoditas pertaniannya. Oleh karena itu efisiensi penggunaan dan distribusi air menjadi 

faktor yang sangat penting dalam pengelolaan sumber daya air. Berkaitan dengan hal tersebut, makalah ini 

bertujuan mengidentifikasi sumberdaya air secara spatial dan jenis bangunan air untuk pengembangan 

kawasan tanaman padi di Tanjung Jabung Timur. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Bahan dan alat yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: alat survey dan alat tulis 

(ATK). Pengkajian dan survey dilaksanakan secara berkelanjutan mulai bulan Maret sampai dengan 

Desember 2017 di wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Timur.   Kegiatan sebagian besar dilakukan melalui 

survei lapangan dan studi data sekunder dari berbagai sumber terkait. Tahapan kegiatan dilakukan 

berkoordinasi dengan Dinas Pertanian setempat, Dinas Pekerjaan Umum, Pemerintah Desa, dan beberapa 

tokoh adat setempat. 

Luas areal target secara umum telah ditentukan oleh Kementerian Pertanian sehingga yang 

dilakukan selanjutnya adalah survei lokasi (Ground validating). Beberapa informasi yang teridentifikasi 

antara lain:  (a)  Identitas  lokasi:  (1) Provinsi, (2) Kabupaten, (3) Kecamatan, (4) Desa, (5) ID Desa, (6) 

Dusun, (7) Nama Petani Kelompok, (8) Alamat Kelompok Tani, (9) Ketua Kelompok Tani. (b)  Kondisi 

Eksisting: (1) Jenis lahan, (2) nomor persil, (3) Koordinasi bidang tanah dan bujur, (4) Indeks pertanaman 

yang ada, (5) Target indeks pertanaman, (6) Peningkatan indeks tanaman, (7) Rata-rata produktivitas padi 

eksisting, (8) tipe bangunan eksisting, (9) sumber air terdekat, (10) jarak sumber air ke darat. (c) 

Rekomendasi: (1) Jenis bangunan yang dapat menampung air yang direkomendasikan, (2) Lebar saluran, 

(3) Panjang saluran, (4) Tinggi saluran, (5) Area layanan, (7) Perkiraan anggaran, (8) Foto. Data 

dikumpulkan dan disiapkan untuk rencana pengembangan sumber daya air di masa mendatang 

Indentifikasi dan inventarisasi dilakukan untuk menghimpun data dan potensi ketersediaan air, 

sistem irigasi yang tersedia, jenis lahan, pemanfaatan lahan, karakterisik bio-phisik dan sistem pola tanam 

yang diterapkan oleh petani selama ini, serta ketersediaan tenaga kerja dan alsintan. Selama observasi, 

dihimpun pula data sejarah pengelolaan lahan, komoditas dan varietas yang diusahakan selama kurun 

waktu 3 tahun terakhir, penggunaan dan rekomendasi pemupukan, keragaan hasil masing-masing 

komoditas yang diusahakan, serta kendala biofisik lainnya seperti ketersediaan air irigasi dan serangan 

hama penyakit saat usaha budidaya tanaman sebelumnya (Koesrini et all. 2013). Data identifikasi dan 

inventarisasi pemanfaatan lahan dan ketersediaan air selanjutnya digunakan  untuk  rencana  pembangunan 

infrastruktur dan mekanisme tata kelola air, sehingga dapat dimanfaatkan untuk peningkatan IP padi di lahan 

pasang surut dan tadah hujan.
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3. PEMBAHASAN 

Kabupaten     Tanjung     Jabung     Timur (Tanjabtim) secara geografis terletak pada 0°53’ - 

1°41’ LS dan 103°23 - 104°31 BT dengan luas 5.445Km² dengan ketinggian Ibukota-Ibukota Kecamatan 

dalam Kabupaten Tanjung Jabung Timur berkisar antara 1-5 m dpl. Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

mempunyai luas wilayah 5.445 Km². Berdasarkan Zona Agroklimat B 1 dengan 8 bulan basah (bulan 

dengan curah hujan > 200 mm) dan 2 bulan kering (bulan dengan curah hujan < 100 mm) berturut-turut. 

Bulan basah terjadi pada bulan Oktober sampai April, sedangkan bulan kering terjadi mulai bulan Juni 

sampai Agustus (Biro Pusat Statistik. 2019). Kab.Tanjabtim mempunyai wilayah dengan kelerengan antara 0 

– 3 % (datar). Kawasan ini dapat dikembangkan sebagai kawasan pertanian dengan syarat input manajemen 

drainase dann tata air harus optimal, karena adanya pengaruh arus pasang. Penyebaran tanah di kawasan 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur secara makro pada umumnya adalah tanah yang selalu dipengaruhi oleh 

air, yaitu tanah- tanah yang berumur muda dan tanah organik atau tanah gambut (Adri et all. 2013). Padi 

merupakan komoditas tanaman pangan yang terluas. Luas panen dan luas lahan di Tanjabtim pada Tabel 

1.1. 

Tabel 1.1. Luas lahan padi eksisting di Tanjung Jabung Timur 

Kecamatan Sisa 

Tanaman 

Luas Tanaman 

Tahun Ini 

Luas 

Panen 

Mendahara - - -

Mendahara Ulu 18 22,8 29

Geragai 55 511,9 573

Dendang 1.959 4.268,00 3.741

Muara Sabak Barat 324 620,8 641

Muara Sabak Timur 2.828 3.968,10 3.839

Kuala Jambi - - -

Rantau Rasau - 3.244 3.189

Berbak 1.838 6.372 3.746

Nipah Panjang 2.355 4.847 4.603

Sadu 51 183,8 223

Jumlah 9.428 24.039 20.590

Sumber: Biro Pusat Statistik. 2019 

 Wilayah kecamatan yang memiliki luas lahan padi terluas  antara lain  Kecamatan Berbak, 

Dendang, Muara  Sabak Timur, Nipah Panjang dan  Rantau Rasau. Beberapa wilayah tersebut masih 

berpotensi untuk penambahan luasan yang ada. Namun kendala yang timbul antara lain sumberdaya air 

dan fasilitas pendukungnya agar irigasi bisa  langsung sampai ke lahan padi dengan baik  serta 

aplikasi teknologi usahatani padi spesifik lokasi yang adaptif (Pusat Penelitian Pengembangan Tanaman 

Pangan. 2007b). 

Terkait dengan pengelolaan sumber daya air, telah banyak hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa petani secara mandiri mempunyai kemampuan/kapabilitas yang memadai untuk mempraktekkan 

sistem pengelolaan sumberdaya air (SDA) yang efisien sehingga memungkinkan berkelanjutan seperti 

pemanfaatan air irigasi (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. 2009). Peningkatan efisiensi 

pendayagunaan sumberdaya air untuk irigasi membutuhkan pendekatan sistematis dan komprehensif 

sehingga dapat dijabarkan dalam tiap tingkatan manajemen pengelolaan irigasi. Untuk itu, perlu 

dikondisikan agar keswadayaan petani dalam pengelolaan irigasi diberi ruang yang lebih luas (Kementerian 

Pertanian. 2017). Pola pendekatan dalam pengelolaan irigasi yang cenderung terfokus pada level agregat 
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seperti yang terjadi selama PJP I perlu direvisi/reorientasi, karena di  tingkat lapangan cenderung 

mereduksi daya kreatif dan inisiatif petani pengguna air irigasi untuk mengelola air irigasi secara efisien dan 

kompatibel dengan prinsip-prinsip pengelolaan sumberdaya air yang mampu mewujudkan sistem pertanian 

berkelanjutan. Pengelolaan sumberdaya air harus sesuai dengan karekteristik wilayah dan klasifikasi 

supaya pemanfaatan SDA tersebut bisa dilakukan dengan optimal (Wahyunto & Widiastuti.2014). Kriteria 

SDA dan infrstruktur air dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2. Klasifikasi dan karakteristik jenis sumberdaya air dan tipe infastruktur air 

Parameters Kondisi Tipe Infrastruktur 
Jenis sumber air: aliran sungai Minimum debit >50 l/s,, lebar sungai <18 m, 

kedalam sungai <1.5 m, perbedaan elevasi 

Dam Parit 

Jenis sumber air: Aliran Sungai, Saluran 

irigasi, Danau 

Minimum debit >25 l/s, Lebar sungai >18 m, 

kedalaman > 1.5 m, perbedaan elevasi 

Pompanisasi 

Jenis sumber air:  Curah Hujan, Saluran 

drainase, Sungai intermitten  (Sungai 

kering saat kemarau) 

Topografi sekitar lahan berombak-ombak, 

berbukit yang merupakan kaerah tangkapan 

air (DTA), dekat dengan saluran darinase 

atau sungai intermitten 

Dam Parit 

Janis sumber air: Curah hujan, saluran  

Drainase, sungai intermitten, pasang surut 

Topografi sekitar datar, dekat dengan saluran 

darinase, sungai intermitten atau pasang 

surut sungai 

Long Storage 

Jenis sumber air: Air tanah Kedalaman muka air tanah <20 m Sumur dangkal 

Kegiatan budidaya pertanian seperti pengembangan tanaman pangan, ketersediaan air merupakan 

faktor yang sangat strategis. Tanpa adanya dukungan ketersediaan air yang sesuai dengan kebutuhan baik 

dalam dimensi jumlah, mutu, ruang maupun waktunya, maka dapat dipastikan kegiatan budidaya tersebut 

akan berjalan dengan tidak optimal (Romdon & Pramono. 2015). Selain itu yang paling penting adalah 

manusia sangat membutuhkan air untuk memenuhi segala kebutuhannya. Oleh karena itu, perlu 

dilakukannya pengembangan sumber-sumber air (Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian. 

2017). 

Pengelolaan pembangunan pertanian tidak hanya ketersediaan air yang penting, namun 

pengunaan dan pemanfaatan juga merupakan faktor penentu keberhasilan pengembangan pertanian 

(Kementerian Pertanian.   2015). Pengaturan pola tanam merupakan salah satu bentuk efisiensi pengunaan 

sumberdaya air untuk peningkatan produktivitas hasil pertanian. Pola Tanam adalah usaha penanaman 

pada sebidang lahan dengan mengatur susunan tata letak dan urutan tanaman selama periode waktu 

tertentu termasuk masa pengolahan tanah dan masa tidak ditanami selama periode tertentu (Tresliyana et 

all. 2012). Pola tanam di  daerah  tropis,  biasanya  disusun  selama  satu tahun dengan memperhatikan 

curah hujan, terutama pada daerah atau lahan yang sepenuhnya tergantung   dari curah hujan   (Direktorat   

Jenderal Tanaman Pangan. 2009). Selain pola tanam waktu tanam juga menentukan peningkatan 

produktivitas hasil pertanian dan efisiensi pengunaan air. Salah satu upaya peningkatkan 

produksi/produktivitas tanaman pertanian khususnya tanaman pangan adalah meningkatkan luas panen 

melalui peningkatan indeks pertanaman. Peningkatan produksi melalui intensitas pertanaman (IP)  lebih 

rasional dan dapat memberikan dampak yang lebih cepat (Pujiharti. 2017). Indeks pertanaman adalah 

perbandingan luas areal tanam terhadap luas areal lahan yang dimiliki selama beberapa kali tanam dalam 

setahun.  Peningkatan IP 200 % menjadi IP 300 % di lahan sawah sangat ditentukan oleh waktu 

pengolahan tanah dan umur tanaman padi dan kedelai yang digunakan (Pusat Penelitian Pengembangan 

Tanaman Pangan. 2007a; Balai Besar Pengkajian  dan  Pengembangan Teknologi Pertanian. 2018). 

Beberapa sampel areal pengembangan IP dan pemanfaatan SDA dapat dilihat di Tabel 1.3.
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Tabel 1.3. Beberapa lokasi hasil survey sumber daya air untuk pengembangan IP padi di Tanjabtim 

 
No 

 
Nama Kelompok 

Penerima 

 
Alamat (Desa, 
Kecamatan) 

 
Jenis 

Bangunan 

 
Luas 

layanan 
(ha) 

Indek Pertanaman  

 
Existing 

 
Sasaran 

 
Peningkatan 

Provitas 
padi 

existing 
(ton/ha) 

1 KARYA MAJU I 
Simpang Datuk, 
Kecamatan Nipah 
Panjang 

Dam Parit 
Besar 

500 200 300 100 3,8 

2 
HARAPAN 
MASA I 

Simpang Datuk, 
Kecamatan Nipah 
Panjang 

Dam Parit 
Besar 

500 200 300 100 3,7 

3 SUBUR JAYA 
Desa Kota Kandis, 
Kecamatan Dendang 

Dam Parit 
Besar 

500 100 200 100 3,5 

4 KARYA BARU 
Desa Karya Bakti, 
Kecamatan Rantau 
Rasau 

Dam Parit 
Besar 

500 200 300 100 3,8 

5 
TUNAS 
HARAPAN 

Desa Simpang, 
Kecamatan Berbak 

Dam Parit 
Besar 

500 100 200 100 3,7 

Sumber: Data primer hasil survey

 

Selain kondisi eksisiting sumber daya air yang ada, indentifikasi/karakterisasi pola tanam dan 

peningkatan indeks pertanaman (IP) setiap tahunnya, fasilitas infrastruktur merupakan komponen yang 

sama pentingnya untuk melangsungkan pembangunan pertanian berkelanjutan berdasarkan ketersediaan 

sumberdaya air/alam (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi. 2009). Diperlukan pengelolaan air agar air 

yang tersedia mampu digunakan seefektif dan seefisien mungkin agar mampu memenuhi kebutuhan 

pertanian (Hendrayana. 2002; Sumarno. 2010). Berikut beberapa fasilitas infrastruktur irigasi yang dapat 

ditemui tersebar hampir disemua sentra produksi tanaman pangan di Tanjabtim (Grafik 1.1 dan Tabel 1.4).

Grafik 1.1. Bangunan air dan luas layanan pengembangan tanaman padi di Tanj
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Tabel 1.4. Total hasil identifikasi bangunan air mendukung pengembangan padi di Tanjabtim 

 

No. 
 

Tipe Bangunan Air 
Total 

Unit Cakupan Area (ha) 

1. Sumur Dangkal 0 0

2. Dam Parit 19 3.997

3. Long Storage 9 2.700

4. Pipanisasi 0 0

 Total 28 6.697

Sumber: Data primer hasil analisis 

 

Berdasarkan hasil survey sumberdaya air yang diikuti alternatif fasilitas bangunan air yang 

dibandingkan dengan eksisting luas tanam padi spesifik lokasi Tanjabtim, maka data dan informasi ini 

dapat ditindak lanjuti kepada fihak terkait atau pembuat kebijakan pembangunan pertanian khususnya 

tanaman padi di pasang surut. Beberapa kecamatan penghasil padi yang tinggi antara lain Muara Sabak 

Timur, Nipah Panjang, Rantau Rasau, Berbak dan Dendang. Melalui peningkatan fasilitas bangunan air 

seperti dam parit perluasan areal padi bisa mencapai 3.997 ha, sedangkan Long storage mencapai 2.700 

ha dengan total areal layanan pengembangan padi mencapai lebih dari 6.697 ha. 

 
 

 
 

Gambar 1.1. Contoh fasilitas bangunan air terkini di Tanjung Jabung Timur 
 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Wilayah Tanjung Jabung Timur masih memiliki potensi pengembangan kawasan produksi padi 

sekitar lebih dari 6.697 ha. Beberapa kecamatan penghasil padi yang tinggi antara lain Muara Sabak timur, 

Nipah Panjang, Rantau Rasau, Berbak dan Dendang. Melalui peningkatan fasilitas bangunan air seperti dam 

parit perluasan areal padi bisa mencapai 3.997 ha, sedangkan Long storage mencapai 2.700 ha. Data dan 

rekomendasi telah disampaikan kepada Kementan dan Pemda untuk ditindaklanjuti. 

Saran kedepannya hasil penelitian dan survei ini dapat digunakan oleh Pemerintah Daerah dan 

Kementrian  Pertanian melalui  Direktorat  Jenderal Sarana dan Prasarana Pertanian sebagai dasar 

pengembangan bangunan air dan upaya ekstensifikasi tanaman pajale khususnya padi spesifik lokasi di 

masa yang akan datang. 
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Abstrak 
Tanaman kakao merupakan komoditas unggulan di Kalimantan Timur. Tren 5 tahun terakhir, 
luas areal perkebunan kakao rakyat di Kalimantan Timur menurun ±19,28%. Sebagai akibat 
gap antara tanaman menghasilkan dengan tanaman rusak/mati. Salah satu solusi yaitu 
penyediaan bibit kakao yang baik untuk peremajaan. Tanah sebagai media tumbuh memegang 
peranan penting bagi tanaman. Oleh karenanya diperlukan perbaikan kesuburan fisik, kimia 
dan biologi tanah agar dapat meningkatkan produktivitas tanaman. Penelitian bertujuan 
menentukan dosis pupuk NPK coating mikroba (produk terbaru Pupuk Kaltim) yang dapat 
memberikan pertumbuhan kakao di pembibitan dengan mutu terbaik. Penelitian dilaksanakan di 
Kebun Percobaan Lempake BPTP Kaltim dimulai Juni 2019 hingga Januari 2020. Desain 
penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri atas 6 perlakuan yang 
diulang 4 kali. Keenam perlakuan yaitu: B-1 (tanpa pupuk), B-2 (6 g NPK Pelangi+kocor 
Mutiara), B-3 (6 g NPK Pelangi), B-4 (6 g NPK Pelangi coating mikroba), B-5 (4 g NPK Pelangi 
coating mikroba), B-6 (2 g NPK Pelangi coating mikroba). Hasil penelitian menunjukkan dosis 
pupuk 6 gram NPK coating mikroba (B-4) memberikan pertumbuhan tajuk tanaman lebih baik, 
sedangkan pemberian 2 gram NPK coating mikroba (B-6) menunjukkan perakaran tanaman 
paling subur dengan pertumbuhan tanaman setara dengan dosis 6 gram NPK tanpa mikroba 
(B-2 dan B-3). Artinya dengan pemberian pupuk NPK coating mikroba dapat menekan input 
pupuk sekaligus menjaga kelestarian sumberdaya lahan dan memperbaiki kualitas biologi tanah 
pada lahan kering masam.  
Kata kunci : NPK coating mikroba, kakao, pembibitan 
 

 

1.  PENDAHULUAN 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas ekspor yang mampu memberikan 

kontribusi dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. Komoditas kakao menempati peringkat ketiga ekspor 

sektor perkebunan dalam menyumbang devisa negara, setelah komoditas kelapa sawit dan karet. Kakao 

juga memiliki pasar yang cukup stabil dan harga yang relatif mahal. 

Sejak 25 tahun terakhir, biji kakao merupakan komoditas ekspor yang penting bagi Indonesia. Saat 

ini komoditas kakao di Indonesia sedang mengalami pertumbuhan signifikan, yang didukung oleh 

perkembangan partisipasi petani kecil (perkebunan rakyat). Di Kalimantan Timur, komoditas kakao termasuk 

dalam 5 komoditas unggulan perkebunan. Tiga daerah sentra kakao yaitu Kab. Kutai Timur, Kab. Berau dan 

Kab. Mahakam Ulu (Ditjen Perkebunan, 2018).    

Luas perkebunan kakao rakyat di Kalimantan Timur mengalami penurunan (19,28%) yang 

diakibatkan gap antara peremajaan dengan tanaman tua/mati dan alih fungsi lahan menjadi kelapa sawit. 

Luas perkebunan kakao rakyat tahun 2013 mencapai 10.999 ha dan sejak tahun 2016 hingga 2020  

terjadi pelandaian ± 7 ribu ha (Disbun Prov. Kaltim, 2017; Ditjen Perkebunan, 2019).  

Peremajaan kebun kakao atau perluasan areal perkebunan rakyat memerlukan bibit yang 

berkualitas (bukan asal tanam). Pembibitan merupakan langkah awal penentu keberhasilan usaha pertanian 

terutama tanaman perkebunan. Untuk menghasilkan tanaman yang mempunyai produktivitas yang tinggi 

dan menghasilkan  produk bermutu sebaiknya dilakukan pemilihan tanaman induk sesuai kriteria dan 

ditanam pada media tanam yang baik.  

Hasil penelitian komposisi media tanam pada pembibitan tanaman kakao telah dilakukan oleh Nora, 

M., et al (2015), yaitu dengan komposisi media tanam 2:1:1 (tanah: pupuk kandang kotoran ayam: sekam) 
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memberikan pertambahan tinggi tanaman, berat basah dan berat kering akar, berat berangkasan basah dan 

kering terbaik. Sedangkan hasil penelitian Marpaung, R. (2013), dengan pemupukan 10 g NPK (16-16-16) 

memberikan pertumbuhan tanaman kakao dengan hasil terbaik (tinggi tanaman 31,15 cm dan diameter 

batang 5,92 mm)   yang ditanam pada media tanam tanah ultisol dan pasir.Pupuk Kaltim sebagai salah satu 

produsen pupuk terbesar di Asia yang berada di Kalimantan Timur, telah menghadirkan beragam produk 

berkualitas dalam mendorong peningkatan produktivitas hasil pertanian. Salah satunya NPK Pelangi yang 

teruji mampu meningkatkan produktivitas lahan dan kapasitas produksi hasil pertanian (Pupuk Kaltim, 

2018). Produk pupuk terbaru yang akan diproduksi tahun 2021 ini yaitu pupuk NPK Coating mikroba, 

merupakan terobosan baru berupa pupuk kimia yang diperkaya dengan pupuk hayati (mikroba) dari 4 jenis 

Bacillus sp, sebagaimana disampaikan oleh Sulastri selaku VC Riset PT. Pupuk Kaltim.  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk NPK coating mikroba yang efektif  

memberikan pertumbuhan kakao optimal pada fase pembibitan. 

 
 

2. METODOLOGI 
 

Penelitian pengujian pupuk NPK coating mikroba (produk terbaru PT. Pupuk Kaltim) dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Lempake BPTP Kaltim. Kegiatan dimulai bulan Juni 2019 dan berakhir bulan Januari 

2020. 

Bahan dan alat yang digunakan terdiri atas : bahan  yaitu biji kakao, pupuk NPK Pelangi, NPK 

coating mikroba, polybag 20x30 cm, pupuk kandang, obat-obatan; alat yaitu timbangan, meteran, jangka 

sorong, sprayer, dan alat tulis menulis. 

Desain penelitian menggunakan RAK 6 perlakuan dosis pupuk dengan 4 ulangan. Keenam 

perlakuan tersebut yaitu B-1 (tanpa pupuk), B-2 (pupuk 6 g NPK Pelangi+kocor Mutiara), B-3 (6 g NPK 

Pelangi), B-4 (6 g NPK Pelangi coating mikroba), B-5 (4 g NPK Pelangi coating mikroba) dan B-6 (2 g NPK 

Pelangi coating mikroba). 

Pelaksanaan penelitian : (1) persiapan media tanam dengan menggunakan campuran  tanah, pupuk 

kandang dan pasir dengan komposisi 2:1:1, (2) Pendederan biji kakao, (3) Pemindahan biji kakao yang telah 

berkecambah ke dalam polybag dengan cara membenamkan 2/3 bagian, (4) Pemupukan, dilakukan setelah 

bibit berumur 1,5 bulan, (5) Penyiraman tanaman setiap hari tergantung kelembaban tanah, (6) 

Perlindungan tanaman terhadap OPT, (7) Pengamatan. Parameter pengamatan meliputi pengukuran pH 

tanah, tinggi tanaman, jumlah cabang, diameter batang, panjang akar dan biomasa (akar dan tajuk 

tanaman). 

 

3.  PEMBAHASAN 

3.1. Komoditas Kakao di Kalimantan Timur. 

Wilayah Kaltim berpotensi besar untuk pengembangan tanaman kakao mengingat ketersediaan 

lahannya yang masih cukup luas. Status pengusahaan kakao di Kaltim yaitu  perkebunan rakyat dengan tren 

perkembangan selama 5 tahun terakhir menunjukkan luas areal tanam melandai dan terjadi penurunan 

produksi (Gambar 1). 
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Gambar 1. Luas areal dan produksi kakao di Prov. Kaltim  tahun 2016 - 2020 (Sumber : BPS, 2017; 
Ditjenbun 2018; Ditjenbun 2019). 

 

Pengembangan kakao terbesar terluas di Kab. Berau, diikuti Kab. Kutai Timur dan Kab. Mahakam 

Ulu. Persentase tanaman produktif (menghasilkan) ada peningkatan 3 tahun terakhir (2018-2020) jika 

dibandingkan tahun 2016 dan 2017 yaitu ± 60%. Sebaliknya terjadi penurunan jumlah tanaman rusak sekitar 

6-7% sedangkan tanaman belum menghasilkan sekitar 33% (Tabel 2). Artinya tanaman tua/mati telah 

dilakukan peremajaan. 
 

Tabel 2. Luas areal, produksi dan produktivitas kakao tahun 2016-2020 di Prov. Kaltim. 
Produksi Produktivitas

TBM TM TTM Jumlah (Ton) (Kg/ha)

2016 1.886 3.687 2.356 7.929 2.036    552              

2017 1.926 3.600 2.252 7.778 1.806    502              

2018 2.468 4.343 487    7.298 2.393    551              

2019* 2.427 4.436 432    7.295 2.360    532              

2020** 2.384 4.358 424    7.166 2.165    497              

Sumber : BPS Indonesia (2018), Ditjen Perkebunan (2018), Ditjen Perkebunan (2019)

  Ket : *) angka sementara; **) angka estimasi

             TBM tanaman belum menghasilkan

             TM    tanaman menghasilkan

             TTM   tanaman tidak menghasilkan

Luas Areal (Ha)
Tahun

 

 

3.2. Pengaruh NPK Coating Mikroba 

Hasil pengujian NPK coating mikroba terhadap pertumbuhan tanaman menunjukkan pemberian 

pupuk kimia berbahan tambahan pupuk hayati yang di-coating (B-4, B-5, B-6) berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar dibanding dengan perlakuan pupuk NPK/non coating (B-2, B-3). Penambahan panjang akar 

merupakan respon akar terhadap ketersediaan nutrisi tanaman dan peran mikroba pada pupuk.    

Hasil uji statistik terhadap parameter panjang akar menunjukkan beda nyata antar perlakuan. Pada 

perlakuan tanaman yang sama-sama dipupuk dengan NPK Coating mikroba, panjang akar pada perlakuan 

B-6 lebih panjang dengan bobot yang lebih berat dibanding B-5 dan B-4. Hal ini menunjukkan aktivitas 

mikroba Bacillus sp yang terdapat pada pupuk NPK coating mikroba sebagai pelarut fosfat dan mikoriza 

yang bersimbiosis pada akar tanaman berperan optimum (Tabel 3). 

Peran mikroba dalam tanah sangat diperlukan oleh tanaman, hal ini terlihat bahwa perlakuan 

pemberian pupuk NPK coating mikroba yang minimum (B-6) memberikan hasil yang setara (biomasa 

akar, diameter batang, biomasa tanaman dan tinggi tanaman) dengan perlakuan pupuk NPK yang 

maksimum tanpa mikroba (B-3). Ini menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk NPK coating 

mikroba dapat mengurangi dosis pupuk sekaligus meningkatkan kesuburan biologis tanah. Adanya 

mikroba bakteri Bacillus sp yang di-coating dapat meningkatkan serapan hara dalam tanah dan 

menghasilkan fitohormon. Menurut Gupta (2012), pengaruh langsung fitohormon meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan bertindak sebagai fasilitator dalam penyerapan beberapa unsur hara.  

Sedangkan keragaan pertumbuhan tanaman secara keseluruhan (akar, daun dan tajuk) 

terbaik ditunjukkan oleh perlakuan B-4. 
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3.3.  Hasil Pengujian NPK Coating Mikroba 

3.3.1. Kesuburan tanah 

Tingkat kesuburan tanah pada media tanam biji kakao diukur menggunakan pH meter baik 

pada awal penelitian maupun pada akhir penelitian. Hasil pengukuran pH tanah setelah pemberian 

pupuk terjadi kenaikan nilai pH tanah (Tabel 4). 
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MSTp. 

 

  
Panjang akar 

Biomasa Diameter Tinggi Biomasa 
 

Perlakuan Akar batang tanaman tanaman  

(cm)   

(g) (mm) (cm) (g)     

B-1 Kontrol 18,33 a 4,98 a 8,7a 56,33 a 39,38 
a 

B-2 6 g NPK Pelangi+kocor pupuk Mutiara 36,67 b 5,42 a 8,2a 56,33 a 43,06 
a 

B-3 6 g NPK Pelangi 37,33 b 8,40 a 9,2a 60,00 a 52,76 
a 

B-4 6 g NPK Pelangi coating mikroba 44,33 bc 9,71 a 9,3a 62,67 a 51,44 
a 

B-5 4 g NPK Pelangi coating mikroba 46,33 bc 7,97 a 8,2a 60,33 a 52,12 
a 

B-6 2 g NPK Pelangi coating mikroba 50,33 c 9,95 a 9,0a 59,00 a 52,65 
a 

 
Ket : Angka yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada uji DMRT taraf 5% 
 
 

Tabel 4. Derajat keasaman tanah setelah perlakuan pemupukan. 
 

No  Perlakuan Nilai pH 
    

1 B-1 Kontrol 5,0 

2 B-2     6 g NPK Pelangi+kocor Mutiara 5,2 

3 B-3     6 g NPK Pelangi 5,4 

4 B-4 6 g NPK Pelangi coating mikroba 6,2 

5 B-5 4 g NPK Pelangi coating mikroba 5,6 

6 B-6 2 g NPK Pelangi coating mikroba 6,0 
    

 

Derajat keasaman tanah (pH) tanah mineral di Kaltim umumnya antara 4,2-4,5. Pemberian pupuk 

kandang dapat meningkatkan pH tanah, hal ini terlihat nilai pH pada kontrol (B-1). Adanya bahan organik 

memacu aktivitas mikroba lebih aktif sehingga terjadi sinergisme antara pupuk organik dan pupuk hayati 

yang berdampak dan diyakini dapat memperbaiki kualitas tanah baik secara fisik, kimia dan biologi.  

3.3.2. Pengaruh Pupuk terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao 

Secara keseluruhan hasil pengamatan terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

cabang, biomasa tanaman, biomasa akar, diameter batang dan panjang akar menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk NPK Coating mikroba lebih baik dibanding pupuk NPK saja (Gambar 2) dan keragaan 

pertumbuhan kakao terbaik yaitu dosis pemupukan 6 g (B-4). 

 

Gambar 2.  Pengaruh pemupukan terhadap tinggi, panjang akar dan biomasa tanaman kakao. 

 

Tabel 3. Pengaruh pupuk terhadap panjang akar, biomasa, diameter dan tinggi tanaman kakao umur 16 
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Data pengukuran tinggi tanaman pada umur tanaman 114 HSTb (hari setelah tumbuh) atau 4 

BSTb (bulan setelah tumbuh)  menunjukkan beda nyata antara perlakuan dosis yang sama yaitu 6 g 

antara pupuk NPK coating mikroba (B-4) dan pupuk NPK tanpa coating (B-3).  

Pengaruh adanya tambahan hara melalui kombinasi pupuk anorganik dan mikroba yang di coating 

terlihat jelas pada parameter panjang akar. Adanya mikoriza, terjadi simbiosis jamur dengan akar yang 

dapat meningkatkan intersepsi akar meningkat. Efek positif mikoriza ini paling besar bila tanaman tumbuh 

pada tanah-tanah yang kurang subur (Comerford 2005; Havlin et al. 2005 dalam Munawar 2011). 

Kemampuan akar suatu tanaman dalam menyerap air dan nutrisi ditunjukkan oleh panjang akar dan 

biomasa akar. Hasil uji DMRT taraf 5% menunjukkan panjang perakaran tanaman kakao berbeda nyata 

antar perlakuan (Tabel 1). Aktifitas mikroba meningkatkan panjang akar sebesar 142–175 % dibanding 

kontrol dan 19–35 % dibanding dosis optimal (6 g NPK tanpa mikroba). Peran pupuk hayati memberikan 

efek positif terhadap perkembangan perakaran karena adanya simbiosis mikroba Bacillus sp dengan akar. 

Penggabungan hara makro NPK yang berimbang dengan mikroba-mikroba terbaik ternyata mampu 

meningkatkan kesuburan dan keefektifan penyerapan nutrisi untuk tanaman.   

Pupuk hayati juga menghasilkan fitohormon yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Sebagai contoh, bakteri pelarut fosfat (BPF) seperti Bacillus sp dan Pseudomonas sp yang terkandung 

dalam pupuk hayati memiliki kemampuan untuk menghasilkan fitohormon seperti auksin, giberelin, dan 

sitokinin (Setiawati et al., 2014). 

Menurut Alexander (1977) dalam Rasti dan Suwarno (2008), peran pupuk hayati yaitu dapat 

memfiksasi N2 yang mampu menghasilkan substansi zat pemacu tumbuh giberelin, sitokinin, dan asam indol 

asetat, sehingga dapat memacu pertumbuhan akar. Demikian pula bakteri yang hidup disekitar perakaran 

terjadi ketika suatu rizobakterium memproduksi metabolit yang berperan sebagai fitohormon yang secara 

langsung menginduksi pertumbuhan tanaman (Tien et al. 1979, Schroth & Weinhold 1986, Zakharova et al. 

1999, Maor et al. 2004 dalam Rasti dan Suwarno, 2008). 

Adanya aktivitas mikroba secara simultan akan memperbaiki tingkat kesuburan tanah di daerah 

perakaran tanaman sehingga menciptakan kondisi lingkungan sekitar tanaman yang ideal. Mengingat peran 

utama dari pupuk hayati yaitu memfasilitasi tersedianya hara, hal ini dapat berlangsung melalui : (1) 

peningkatan akses tanaman terhadap hara misalnya oleh cendawan mikoriza arbuskuler, pelarutan oleh 

mikroba pelarut fosfat, maupun perombakan oleh fungi, aktinomiset atau cacing tanah, (2) mengeluarkan zat 

pengatur tumbuh yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Sebagaimana parameter pertumbuhan bibit 

kakao yang ditunjukkan pada gambar dan tabel berikut ini. 

 
 

Gambar 3. Pengaruh pemupukan terhadap tinggi tanaman kakao  

 

 

 

745



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4  Pengaruh pemupukan terhadap jumlah daun kakao 

 
Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman kakao tanaman pada semua fase. 

 

 
Perlakuan 

  Tinggi tanaman umur (cm)   
 

4 minggu 8 minggu 10 minggu 12 minggu 14 minggu   
        .    

B-1 Kontrol 15,63a 18,30 a 20,85 a 25,95 ab 35,05 
ab 

B-2 6 g NPK Pelangi+kocor pupuk Mutiara 15,71a 17,83 a 20,08 a 28,67 ab 37,67 
abc 

B-3 6 g NPK Pelangi 15,46a 18,50 a 22.00 a 30,25 b          38,50 
abc 

B-4 6 g NPK Pelangi coating mikroba 16,13a 19,67 a 22,92 a 30,67 b          43,50 
c 

B-5 4 g NPK Pelangi coating mikroba 15.00a 19,33 a 22,21 a 27,58 ab          40.00 
bc 

B-6 2 g NPK Pelangi coating mikroba 14,63a 17,67 a 20,21 a 24,58 a 33,33 
a 

 

Ket : Angka yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 
 

Tabel 5. Rata-rata jumlah daun tanaman kakao. 

Perlakuan 
Tinggi tanaman umur (cm) 

4 minggu 8 minggu 10 minggu 12 minggu 14 minggu 

B-1 Kontrol    15,63  a
 18,30 a

 20,85 a
 25,95 ab

 35,05 
ab

 

B-2 6 g NPK Pelangi+kocor pupuk Mutiara    15,71  a
 17,83 a

 20,08 a
 28,67 ab

 37,67 
abc

 

B-3 6 g NPK Pelangi    15,46  a
 18,50 a

 22,00 a
 30,25 b

 38,50 
abc

 

B-4 6 g NPK Pelangi coating mikroba    16,13  a
 19,67 a

 22,92 a
 30,67 b

 43,50 
c
 

B-5 4 g NPK Pelangi coating mikroba    15,00  a
 19,33 a

 22,21 a
 27,58 ab

 40,00 
bc

 

B-6 2 g NPK Pelangi coating mikroba    14,63  a
 17,67 a

 20,21 a
 24,58 a

 33,33 
a
 

Ket : Angka yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

  

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Keragaan tanaman kakao di pembibitan lebih baik pertumbuhannya pada perlakuan pupuk anorganik 

yang diperkaya dengan pupuk hayati (NPK coating mikroba) diibanding pupuk anorganik (NPK) tanpa 

mikroba.  

Dosis pupuk optimum NPK coating mikroba untuk mendapatkan performa tanaman kakao terbaik yaitu 

dosis 6 g/polybag. 

Pemanfaatan pupuk anorganik dengan pupuk hayati sebagai pelengkap yang dikemas dalam produk 

NPK coating mikroba dapat mengurangi pemakaian pupuk anorganik sekaligus memperbaiki kualitas 

kesuburan tanah dan meningkatkan serapan unsur hara bagi tanaman. 

Guna  mengetahui  keefektifan  produk pupuk NPK coating mikroba maka disarankan agar dilakukan 

uji lanjut di lapangan/kebun kakao. Selain itu juga dilakukan uji pada komoditas lainnya. 
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Abstrak 
Kelapa Dalam Mapanget (DMT) merupakan salah satu kelapa Dalam unggul Nasional yang 
memiliki karakteristik bentuk buah bulat, sabut tipis, kadar minyak tinggi dan telah terbukti 
beradaptasi baik di barbagai wilayah Indonesia. Kelapa DMT sudah dilakukan selfing sampai 
generasi keempat (DMT-S4). Adanya perlakuan selfing pada saat proses pembentukan buah 
dan adanya pengaruh interaksi genetik x lingkungan menyebabkan produksi kelapa DMT hasil 
selfing fluktasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adaptabilitas masing-masing genotipe 
kelapa DMT generasi selfing (S2, S3 dan S4) terhadap pengaruh curah hujan selama 
pembentukan buah. Penelitan ini dilaksanakan pada awal tahun 2017 hingga akhir tahun 2018 
di KP Kima Atas. Genotipe yang digunakan adalah: DMT-S2, DMT-S3, dan DMT-S4. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok  (RAKS) dengan 3 ulangan. Setiap petak percobaan 
terdiri dari 7 tanaman dengan jarak tanam 9 m x 9 m. Data yang diperoleh setiap musim 
dianalisis dengan analisis ragam gabungan dan dilanjut analisis AMMI jika ada interkasi genetik 
x lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Genotipe DMT-S2 dinyatakan stabil oleh 
analisis Finlay-Wilkinson, Francis-Kannenberg, Eberhart-Russell, dan AMMI serta memiliki 
jumlah buah paling tinggi dibanding genotipe lain.  
Kata Kunci: AMMI, kuantitatif, stabilitas produksi, vektor. 

Abstract 
Mapanget Tall coconut is one of the superior coconut variety in Indonesia which has the 
characteristics of round fruit shape, thin coir, high oil content and has been proven to adapt well 
in various regions of Indonesia. The Mapanget Tall coconut has been selfing until the fourth 
generation (DMT-S4). Selfing treatment during the fruit formation process and the influence of 
genetic interactions x the environment causes the production of DMT coconut resulting from 
selfing fluctuations. This study aims to determine the adaptability of each genotype of the DMT 
selfing generation (S2, S3 and S4) to the effect of rainfall during fruit formation. This research 
was conducted in early 2017 until the end of 2018 at the Kima Atas KP. The genotypes used 
were: DMT-S2, DMT-S3, and DMT-S4. The experiment used a randomized block design (RBD) 
with 3 replications. Each experimental plot consisted of 7 plants with a spacing of 9m x 9m. 
Data obtained each season are analyzed by combined variance analysis and continued by 
AMMI analysis if there is genetic x environmental interaction. The results showed that the DMT-
S2 genotype was declared stable by Finlay-Wilkinson, Francis-Kannenberg, Eberhart-Russell, 
and AMMI analysis and had the highest number of fruits compared to other genotypes. 
Key words: AMMI, quantitative, stability of production, vector. 

 

1. PENDAHULUAN 
Kelapa merupakan tanaman tahunan berkayu yang memiliki sistem penyerbukan silang, sehingga 

membutuhkan waktu cukup panjang dalam budidaya maupun proses pemuliaannya. Perakitan varietas 

hibrida merupakan salah satu metode pemuliaan tanaman kelapa yang sering digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas. Jarak genetik yang cukup jauh antara kelapa Dalam dan Genjah
1
.  

                                                           
1 Pesik, A. 2016. Keragaman Genetik Plasma Nutfah Kelapa Indonesia dan Penentuan Identitas Kelapa Hibrida Berdasarkan Marka Molekuler. [Disertasi]. 

Bogor (ID): Institut Pertanian Bogor 

STABILITAS PRODUKSI KELAPA DALAM MAPANGET HASIL  PADA PROSES 

PERAKITAN GALUR 

STABILITY OF MAPANGET TALL COCONUT PRODUCTION TO ASSEMBLING 

COCONUT LINE 
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Kelapa Dalam Mapanget (DMT) merupakan salah satu kelapa Dalam unggul Nasional yangmemiliki 

karakteristik bentuk buah bulat, sabut tipis, kadar minyak tinggi dan telah terbukti beradaptasi baik di 

barbagai wilayah Indonesia. Selain itu, kelapa DMT telah dimanfaatkan sebagai tetua dalam perakitan 

kelapa hibrida.Kelapa DMT merupakan kelapa Dalam lokal hasil seleksi massa positif Dr. Tammes pada 

tahun 1926 di Desa Mapanget, Kecamatan Mapanget, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. 

Berdasarkan hasil seleksi massa negatif, diperoleh 29 nomor famili terpilih dan selanjutnya dilakukan 

persilangan buatan pada beberapa nomor family terpilih sehingga terbentuk beberapa generasi selfing, 

yaitu: DMT S1 (1957/1958), DMT S2 (1967/1968), DMT S3 (1982/1983) dan DMT S4 (1995/1996). 

Berdasarkan hasil penelitian 
2
 diketahui bahwa beberapa lokus pada DMT S4 hampir homogen 

homozigot sehingga telah siap dimanfaatkan sebagai tetua dalam perakitan kelapa hibrida dengan 

pertumbuhan tinggi batang yang lambat.Interaksi genotipe DMT generasi selfing yang dominan homozigot 

dengan kelapa Genjah yang secara alami bersifat homozigotdiharapkan menghasilkan turunan dengan 

genotipe heterozigot. Berdasarkan teori overdominan, genotipe-genotipe heterozigot pada tanaman hibrida 

akan menghasilkan fenotipe yang lebih menguntungkan dibandingkan genotipe homozigotnya, baik 

homozigot dominan maupun homozigot resesif. Efek perlakuan selfing pada kelapa Dalam Mapanget telah 

diteliti, baik pada homozigositas genotipe populasi DMT selfing tekanan tangkar dalam pada karakter 

vegetatif, generatif dan produksi 
3
, tingkat keragaman dalam populasi selfing 

4
,korelasi karakter vegetatif dan 

generatif terhadap produksi 
5
dan karakteristik tanaman muda F1 hasil persilangan kelapa Genjah dengan 

DMT S4 
6
 .Akan tetapi, pengaruh perlakuan selfing pada pembentukan galur pada tanaman kelapa terhadap 

interaksi antara genotipe dengan lingkungan (G x E) yang selanjutnya akan mempengaruhi stabilitas hasil 

hingga saat ini belum pernah diteliti. Menurut 
7
,  tanaman kelapa  dapat meningkat produksinya dengan 

syarat bulan kering kurang dari 3 bulan berturut-turut (< 130 mm per bulan) dan kebutuhan air berkisar yaitu 

1500-4000 mm per tahun. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkuat analisa potensi produksi 

benih pada perbanyakan populasi selfing yang akan dimanfaatkan sebagai tetua dalam perakitan benih 

kelapa hibrida seperti pada kelapa hibrida varietas HENGNIU yang memanfaatkan DMT S4 sebagai tetua 

jantannya maupun dalam program perakitan galur-galur kelapa generasi  selfing selanjutnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui stabilitas masing-masing genotipe kelapa DMT generasi selfing (S2, S3 dan S4) 

terhadap pengaruh curah hujan selama pembentukan buah. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitan ini dilaksanakan pada tahun 2017 di KP Kima Atas. Aksesi yang diamatiadalah: DMT-S2, 

DMT-S3, dan DMT-S4. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 

3 ulangan. Setiap petak percobaan terdiri dari 7 tanaman dengan jarak tanam 9 x 9m. Pemupukan yang 

digunakan untuk pemeliharaan yaitu NPK dengan dosis 1300 gr/pohon/tahun dan urea dengan dosis 200 

gr/pohon/tahun. Dihitung produksi buah tiap pohon setiap 2 bulan sekalipada proses pemanenan yang 

dilakukan dengan memanen 2 tandan buah.  

                                                           
2
 Pandin, D.S. 2009. Depresi Silang Dalam Kelapa Dalam Mapanget Berdasarkan Penanda Mikrosatelit (SSR). Buletin Palma. 37(2): 127-137 

3 Pandin, D.S. 2010. Observasi Karakter Morfologi Batang Kelapa Dalam Mapanget Akibat Penyerbukan Sendiri. Buletin Palma. 38(1): 67-72 
4 Mahayu, W.M., Novarianto H . 2014. Karakteristik Generasi Selfing Kelapa Dalam Mapanget untuk Seleksi Pohon Induk Sumber Polen. Buletin Palma.  

15(1): 24-32 
5 Mahayu W.M., Miftahorrachman. 2015. Korelasi Karakter Vegetatif Dan Generatif terhadap Produksi Kelapa Dalam Mapanget Open Pollinated Dan 

Selfing. Buletin palma. 16(1): 104-114 
6
 Mahayu, W.M., Novarianto H . 2014. Karakteristik Generasi Selfing Kelapa Dalam Mapanget untuk Seleksi Pohon Induk Sumber Polen. Buletin Palma.  

15(1): 24-32 
7
 Akuba R.H. 1998. Dampak Kekeringan Dan Kebakaran Terhadap Kelapa Dan Upaya Penanggulangannya. Prosiding KNK IV. Modernisasi Usaha 

Pertanian Berbasis Kelapa. Bandar Lampung 21 – 23 April 1998.Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Industri Bogor. hal.223 – 244. 
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Buah kelapa DMT dipanen setiap 2 bulan sekali, sehingga terdapat 6 kali panen pada tahun 2017. 

Proses pemanenan dilakukan dengan cara menurunkan dua tandan buah kelapa yang telah masak fisiologis 

per pohon. Buah kelapa Dalam pada umumnya dipanen pada umur 11-12 bulan setelah penyerbukan. Untuk 

mengetahui adanya perbedaan curah hujan selama masa pembentukan buah pada tiap panennya, maka 

dilakukan uji t terhadap rata-rata curah hujan selama proses pembentukan buah kelapa yang dipanen yaitu 

dengan cara menghitung mundur rerata curah hujan selama 11 bulan pada setiap bulan panen atau musim 

panen buah kelapa Dalam Mapanget selama tahun 2017.  Analisis sidik ragam gabungan terhadap produksi 

buah kelapa ketiga aksesi (DMT S2, DMT S3 dan DMT S4) pada tahun 2017 untuk mengetahui keberadaan 

interaksi antara genotipe dengan lingkungan. Bila interaksi antara genotipe dengan lingkungan nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji stabilitas hasil dengan AMMI model untuk mengetahui stabilitas hasil pada populasi 

kelapa DMT generasi selfing. 

Data jumlah buah per pohon dilakukan analisis ragam, jika berbeda nyata dilakukan uji lanjut DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test). Pendugaan stabilitas dan adaptabilitas dilakukan berdasarkan empat 

analisis yaitu: 

 

1. Finlay dan Wilkinson (1963) 
8
: 

 

 

 

 

2. Francis dan Kannenberg (1978)
9
: 

 

 

 

 

3. Eberhart dan Russel
10

: 

 

 

 

 

4. AMMI (Mattjik dan Sumertajaya 
11

: 

 

 

 

                                                           
8 Finlay, K.W., Wilkinson, G.N. 1963. The Analysis of Adaptation in A Plant Breeding Programme. Aust. J. Agric. Res. 4:742-754.  
9
Francis,  T. R. & Kannenberg, L.W.  1978. Yield Stability Studies In Short Season Maize1. A Descriptive Method For Grouping Genotypes. Can. J. Plant Sci. 58: 1029–1034. 

10
 Eberhart, S.A., Russell, W.A. 1966. Stability Characters for Comparing Varieties. Crop. Sci. 6:36-40 

11
 Mattjik A.A. dan Sumertajaya. 2006. Perancangan Percobaan. Jilid 1 Edisi ke-2. IPB Press, Bogor.  
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3. H

ASIL 

DAN 

PEMBAH

ASAN 

Ber

dasarkan 

hasil 

penelitian 

ini, 

diketahui terdapat perbedaan nyata rerata curah hujan selama 11 bulan masa pembentukan buah kelapa 

DMT pada tiap musim panennya pada tahun 2017 sehingga dilanjutkan dengan analisis sidik ragam 

gabungan.Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara genetik x lingkungan 

(Tabel 2), artinya pengaruh faktor lingkungan (curah hujan) menyebabkan perbedaan produktivitas pada 

masing-masing aksesi pada lingkungan uji. Tanaman kelapa memerlukan air dalam jumlah yang besar dan 

merata sepanjang tahun yaitu 1500–4000 mm per tahun dengan bulan kering menurut Oldeman (<130 mm 

per bulan) tidak lebih dari 3 bulan berturut-turut
12

. Berdasarkan hasil pengamatan BMKG Minahasa Utara, 

tidak terdapat bulan kering (<130 mm per bulan) selama tiga bulan berturut-turut pada tahun 2016 dan 2017. 

Interaksi genetik x lingkungan pada masing-masing genotipe mencerminkan adanya sensitifitas 

suatu genotipe terhadap perubahan lingkungan yang ekstrim. Interaksi antara genotipe dan lingkungan yang 

nyata mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan setiap genotipe tanaman yang diuji dalam 

menanggapi perubahan lingkungan dalam hal ini curah hujan sehingga populasi yang diuji akan terlihat 

heterogen. Seleksi yang akurat perlu dilakukan terhadap genotipe-genotipe yang diuji tersebut sehingga 

dapat diperoleh genotipe yang tepat 
13

. Adanya interaksi dengan lingkungan akan memungkinkan kita 

mengetahui genotipe yang adaptif pada berbagai kondisi lingkungan, genotipe tersebut akan menunjukkan 

produktivitas diatas rata-rata genotipe lain pada berbagai kondisi lingkungan yang diujikan. Genotipe yang 

toleran terhadap kondisi lingkungan tertentu juga berpeluang kita dapatkan. genotipe tersebut tidak 

menunjukkan produktivitas yang istimewa pada kondisi lingkungan optimum, namun secara stabil 

menunjukkan produktivitas di atas rata-rata genotipe lain pada kondisi lingkungan ekstrim disaat genotipe 

lain mengalami kemerosotan produktivitas. Oleh karena itu, metode seleksi yang tepat akan memungkinkan 

kita memperoleh genotipe yang tepat dalam menjawab kebutuhan. 

 

 

  

                                                           
12

 Akuba R.H. 1998. Dampak Kekeringan Dan Kebakaran Terhadap Kelapa Dan Upaya Penanggulangannya. Prosiding KNK IV. Modernisasi Usaha 
Pertanian Berbasis Kelapa. Bandar Lampung 21 – 23 April 1998.Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Industri Bogor. hal.223 – 244. 

13
 
 
Temesgena, T., Kenenib, G., Seferaa, T., Jarsob, M. 2015. Yield Stability and Relationships among Stability Parameters in Faba Bean (Vicia faba L.) 

Genotypes. The Crop Journal. 3: 258-268. 

 

Cvi = Koefisien Keragaman 
S

2
i = Ragam lingkungan 

Ȳij = Rataan pada genotipe ke-i dan lingkungan ke-j 
Ȳ.j = Rataan lingkungan ke-j untuk seluruh genotipe 
Ȳi. = Rataan genotipe ke-i pada seluruh lingkungan ke-j 
Q = Banyaknya lingkungan ke-i 
Bi = Koefisien regresi 
 = Rata-rata seluruh indeks lingkungan 
Yij = Rataan hasil dari genotipe ke-i di lingkungan ke-j 
Ij = indeks lingkungan yaitu rata-rata semua varietaspada lingkungan ke-j 

dikurangi rata-rata seluruhpercobaan 
Sdi

2
 = simpangan dari regresi 

 = simpangan gabungan 
Se

2
 = galat pada anova gabungan 

 
Yger = nilai pengamatan genotipe ke-g, lingkungan ke-e dan kelompok ke-r 
Μ = rataan umum 
αgᵝ = pengaruh aditif dari pengaruh utama genotipe ke-g 
Βe = pengaruh aditif dari pengaruh utama lingkungan ke-e 
Λ = nilai singular untuk komponen bilinear ke- 
Φgn = pengaruh ganda genotipe ke-g melalui komponen bilinear ke-n 
Ρen = pengaruh ganda lokasi ke-e melalui komponen bilinear ke-n 
Δge = simpangan dari pemodelan linear 
Εger = pengaruh acak pada genotipe ke-g, lokasi ke-edan kelompok ke-r 
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Tabel 3.1 Curah hujan tahun 2016, 2017dan selama masa pembentukan buah kelapa DMT di Kebun 

Percobaan Kima Atas. 

Tahun 
Curah hujan bulan ke- (mm) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

2016 184 230 10 99 311 423 203 75 279 333 199 651 
2017 639 391 344 145 166 483 126 203 209 219 194 283 

Tahun 
Rerata curah hujan selama pembentukan buah pada musim panen ke- (mm) 

1 2 3 4 5 
6 

2017 
327.55 334.73 336.82 334.55 325.09 

251.18 

Sumber data: BMKG Minahasa Utara. 

 

Tabel 3.2  Analisis sidik ragam karakter jumlah buah 

Sumber Keragaman 
db 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah F Value Pr > F 

Lingkungan 5 424.81 84.96 36.24 <.0001 

Ulangan(Lingkungan) 12 69.97 5.83 2.49 0.03* 

Genotipe 2 3.08 1.54 0.66 0.53 

Lingkungan*Genotipe 10 76.53 7.65 3.26 0.01** 

Keterangan= berbeda nyata pada taraf α 1%, tn= tidak berbeda nyata 

 

Karakter produksi dalam hal ini jumlah buah merupakan karakter kuantitatif yang dikendalikan oleh 

banyak gen (poligenik) sehingga cenderung memiliki tingkat keragaman yang tinggi. Berdasarkan hasil 

penelitian ini diketahui bahwa terdapat perbedaan rerata hasil panen ketiga aksesi selama 6 musim panen. 

Hasil panen terendah terdapat pada aksesi DMT-S2 (17.33 butir/panen) pada musim ke-4 dan DMT-S4 

(17.40 butir/panen) pada musim panen ke-3. Selain menunjukkan hasil panen terendah pada musim panen 

ke-3, DMT-S4 menunjukkan hasil panen tertinggi pada musim panen ke-1 yaitu 26,96 butir/panen.

Tabel 3.3 Rata-rata hasil jumlah buah genotipe DMT-S2, DMT-S3, dan DMT-S4 selama 6 kali musim panen 

Perlakuan 
Rerata produksi buah kelapa DMT pada musim panen ke- (butir/panen) 

1 2 3 4 5 6 

DMT-S2 24.46 ab 25.26 ab 19.74 ab 17.33 a 17.77ab 18.61 ab 

DMT-S3 23.69 ab 24.73 ab 19.11 ab 18.12 ab 17.96 ab 18.87 ab  

DMT-S4 26.96 b 19.99 ab 17.40 a 18.66 ab 17.98 ab 18.85 ab 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut DMRT pada taraf 5%.

3.1. Stabilitas jumlah buah populasi kelapa DMT-S2, DMT-S3, dan DMT-S4 

Terdapat beberapa metode untuk mengetahui stabilitas hasil, menurut Finlay Wilkinson suatu 

populasi yang memiliki nilai bi=1 maka populasi tersebut memiliki stabilitas umum yang baik pada 

lingkungan yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian ini, jumlah buah pada enam musim panen kelapa 

DMT-S2 menunjukkan koefisien regresi yang tidak berbeda nyata dengan 1 atau bi = 1, dan sebaliknya 

dengan populasi DMT-S3 dan DMT-S4 yang menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata sehingga 

membuktikan kedua populasi tersebut memiliki stabilitas hasil yang rendah. Selain itu, menurut Eberhart dan 

Russel suatu populasi memiliki stabilitas yang baik jikaS
2
di = 0.  
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Tabel 3.4 Parameter stabilitas hasil 3 populasipada 6 musim panen. 

Perlakuan Rata-rata Cvi bi S
2
di R

2
 

DMT-S2 20.53 5.45 1.08tn 0.03 0.97 

DMT-S3 20.41 4.67 0.93* 0.02 0.90 

DMT-S4 19.97 10.13 0.99* 0.09 0.97 

* berbeda nyata dengan nilai koefisien regresi rata-rata (b = 1 pada taraf 5%). 
Pengujian terhadap bi =1,00.Cii=0.021186, Kuadrat Tengah GxE plot basis= 54.99347, rxl= 18, Kuadrat 

Tengah GxE mean basis=1.250458, t(0,025, db GxE=18)= 2.101,  sdi= 0.06492, Kriteria tes= 1 ±  1.05566 

(0.94434  s/d 1.05566) 

 

DMT-S2 memiliki nilai bi tidak berbeda nyata atau sama dengan 1, dan deviasi dari regresi tidak 

berbeda nyata atau sama dengan nol sehingga populasi tersebut dinilai lebih stabil dibanding dengan 

genotipe lain. Genotipe DMT-S2 memiliki nilai rata-rata jumlah buah tertinggi disbanding dua populasi 

lainnya, DMT-S2 memiliki jumlah buah yang tinggi diberbagai lingkungan uji. Berdasarkan hasil penelitian ini 

diketahuipopulasi DMT-S3 dan DMT-S4 peka terhadap perubahan lingkungan. Akan tetapi, suatu populasi 

memiliki stabilitas hasil yang baik menurut Francis dan Kannenberg jika populasi tersebut memiliki nilai Cvi 

yang rendah, yaitu dibawah 25%. Populasi DMT-S2, DMT-S3 dan DMT-S4 

ng stabil karena memiliki nilai Cvi yang rendah.  

 

3.2. Indeks Lingkungan  

 Indeks lingkungan merupakan salah satu faktor untuk menduga produktitas. Menurut 
14

, 

produktivitas relatif dapat diduga dengan nilai indeks lingkungan. Nilai indeks lingkungan L1 (+4.73) dan L2 

(+3.02) lebih cocok untuk semua genotipe yang diuji karena nilai tergolong indeks lingkungan positif (Tabel 

5). Semakin tinggi dan positif nilai indeks lingkungan maka Genotipe yang diuji sesuai di lingkungan 

tersebut.  

Tabel  3.5 Rata-rata jumlah perlakuan dan indeks Lingkungan di setiap tahun 

Lingkungan Rata-rata jumlah buah Indeks lingkungan 

L1 25.04 4.73 

L2 23.33 3.02 

L3 18.75 -1.56 

L4 18.04 -2.27 

L5 17.90 -2.40 

L6 18.78 -1.53 

 

3.3. Biplot AMMI Karakter Jumlah Buah 

Hubungan antara genotipe dengan lingkungan ditunjukkan Gambar 2. Genotipe DMT-S2 memiliki 

hubungan keeratan dengan lingkungan L1 sehingga dapat memberikan lingkungan tumbuh yang baik 

dibanding genotipe lain di lingkungan tersebut. Genotipe DMT-S3 memiliki keeratan hubungan dengan 

lingkungan L6. Genotipe DMT-S4 memiliki keeratan hubungan yang tinggi di lingkungan L1, L4, L5, dan L6. 

15
menyatakan bahwa genotipe yang memiliki keeratan hubungan dengan lingkungan tertentu maka genotipe 

tersebut termasuk genotipe yang beradaptasi khusus. 
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Yuliasti. 2016. Analisis Interaksi Genotipe X Lingkungan dan Stabilitas 
Galur Mutan Harapan Kacang Hijau [Vigna radiata (L.)]. Jurnal Ilmiah Aplikasi Isotop dan Radiasi. 12(1): 37-48. 

15
 Purbokurniawan, Purwoko, B.S., D. Wirnas, D.,  Dewi, I.S. 2014. Potensi dan Stabilitas Hasil, serta Adaptabilitas Galur-Galur Padi Gogo Tipe Baru Hasil 
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3.4. Evaluasi Lingkungan Uji 

 Stabilitas jumlah buah yang dipanen dari ketiga genotipe yang dievaluasi dengan 

averageenvironment coordination (AEC) Gambar 3. Ordinat AEC yang melewati garis tegak lurus dan 

memiliki arah panah penting untuk mengetahui rata-rata jumlah buah pada masing-masing genotipe. 

Genotipe yang ideal yaitu genotipe yang terletak di lingkaran konsentris dengan vektor AEC paling jauh 

dibanding genotipe lain. Genotipe DMT-S2 merupakan genotipe yang stabil dengan hasil tinggi dibanding 

genotipe lain karena terletak di lingkaran konsentris. 
16

menyatakan bahwa average environment coordination 

(AEC) sangat bagus digunakan untuk mengetahui genotipe yang stabil diberbagai lingkungan dan berdaya 

hasil tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 
17

, perlakuan selfing menyebabkan DMT-S3 dan DMT-S4 

mengalami peningkatan keragaman dibanding populasi open pollinated (OP). Keragaman yang meningkat 

terhadap beberapa karakter pada DMT-S3 dan DMT-S4 tersebut diduga sebagai akibat dari terbentuknya 

genotipe-genotipe dengan homozigositas yang meningkat bila dibanding generasi sebelumnya 
18

. 

Keragaan individu dengan genotipe homozigot dominan dan keragaan individu dengan genotipe 

homozigot resesif menyebabkan peningkatan keragaman dalam populasi selfing pada kelapa Dalam
19

. 

Diduga, peningkatan homozigositas pada struktur genetik tanaman kelapa Dalam yang pada kondisi normal 

bersifat heterozygous menyebabkan beberapa konsekuensi, diantaranya: terjadinya tekanan tangkar dalam, 

peningkatan keragaman dalam populasi selfing dan peningkatan interaksi antara genotipe dengan 

lingkungan yang menyebabakan penurunan stabilitas produksi. Tanaman kelapa Dalam pada umumnya 

memiliki stabilitas produksi yang lebih tinggi dibanding dengan kelapa Genjah yang secara genetik bersifat 

homozygous karena memiliki sistem penyerbukan tertutup. Interaksi genotipe dan lingkungan kelapa Genjah 

cukup tinggi sehingga produksi buah kelapa Genjah sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sehingga 

menyebabkan stabilitas produksinya rendah. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Analisis Biplot DMT-S1, DMT-S2 dan DMT-S3 pada enam musim panen. 
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Gambar 3.2 Peringkat genotipe berdasarkan rataan jumlah buah dengan metode average environment 

coordination (AEC). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Genotipe DMT-S2 dinyatakan stabil oleh analisis Finlay-Wilkinson, Francis-Kannenberg, Eberhart-

Russell, dan AMMI. Adaptabilitas populasi DMT-S2 paling tinggi diantara populasi lainnya yang dibuktikan 

dengan karakter rerata jumlah buah yang tertinggi dibanding populasi lainnnya. Genotipe DMT-S3 dan DMT-

S4 memiliki adaptabilitas yang spesifik pada kondisi lingkungan tertentu. Perlakuan selfing menurunkan 

stabilitas hasil pada populasi kelapa DMT. 

4.2. Saran 

Pembentukan generasi selfing untuk merakit galur kelapa DMT harus disertai dengan seleksi yang 

ketat dan terarah sehingga diperoleh beberapa nomor galur dengan keunggulan yang spesifik. Kegiatan 

selfing untuk pembentukan galur perlu dilanjutkan. 
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Abstrak 
Pengelolaan limbah kotoran sebagai bahan baku untuk pembuatan kompos dapat menjadi 
alternatif untuk menjadikan limbah kotoran mempunyai nilai tambah secara ekonomi. Kombinasi 
berbagai bahan baku pembuatan kompos perlu dilakukan untuk memperoleh kandungan unsur 
hara yang tinggi sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas lahan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk melihat kombinasi berbagai bahan baku pupuk kandang terhadap kandungan 
hara dari kompos yang dihasilkan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2019. 
Kegiatan dilaksanakan di Kebun Percobaan Jakenan, Balai Penelitian Lingkungan Pertanian 
(Balingtan). Analisis kandungan hara dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Balingtan. 
Perlakuan yang diberikan antara lain : Kompos 1 (sludge padat, mol rumen, tetes tebu dan air), 
Kompos 2 (blotong tebu, kotoran sapi, kapur, bekatul, gula/tetes tebu, EM4, biochar sekam), 
Kompos 3 (blotong tebu, kotoran sapi, kapur, bekatul, gula/tetes tebu, EM4), Kompos 4 (kotoran 
ayam, kotoran sapi, Mol Rumen, tetes tebu dan air); Kompos 5 (kotoran ayam, kotoran sapi, 
Mol Rumen Sapi, tetes tebu, dan biochar sekam). Analisis dilakukan setelah kompos matang 
dengan parameter pH, Kadar air, C organik, N total, P tersedia, K Tersedia, Pb Total, Cd total 
dan CN Ratio. Hasil penelitian menunjukkan komposisi pada perlakuan Kompos 3 dan Kompos 
4 menghasilkan kandungan hara yang lebih baik dibanding perlakuan lainnya. Perlakuan 
Kompos 3 dan Kompos 4 menghasilkan kandungan antara lain pH 7.97-8.21, Kadar air 15.88-
16.8%, C organik 23.37-34.09%, N total 1.27-1.34%, P tersedia 0.08-0.16%, K tersedia 0.11-
0.8% dan CN ratio 18.44-25.44%. Komposisi bahan pada Kompos 3 dan Kompos 4 dapat 
digunakan sebagai alternatif dalam pembuatan kompos dengan kandungan hara yang tinggi.  
Kata Kunci : Kompos, Kotoran Ayam, Kotoran Sapi 

 

1. PENDAHULUAN 

Kompos merupakan bahan organik seperti daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput rumput, dedak 

padi, batang jagung, sulur serta kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi oleh 

mikroorganisme pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat sifat tanah. Selama proses 

penguraian bahan organik, unsur hara akan menjadi bentuk larut dan dapat diserap tanaman. Sebelum 

mengalami proses perubahan, sisa hewan dan tanaman ini tidak berguna bagi tanaman, karena unsur hara 

masih dalam bentuk terikat yang tidak dapat diserap tanaman (Setyorini et al, 2006). Penambahan bahan 

organik dapat berasal dari berbagai bahan yang telah dilapukkan. Proses pelapukan dapat terjadi secara 

alami dan buatan. Proses pelapukan secara alami proses dekomposisi dapat berlangsung lebih lama 

sedangkan proses pelapukan buatan dapat mempercepat lamanya proses dekomposisi. Tingkat 

kematangan bahan organik akan mempengaruhi kecepatan tanah dan tanaman menyerap kandungan hara 

yang terkandung pada bahan organik. Penambahan mikroorganisme dalam proses dekomposisi akan 

mempercepat waktu dan menghasilkan kompos yang berkualitas.    

Pupuk kandang merupakan semua produk buangan dari hewan peliharaan yang dapat  digunakan untuk 

menambah hara, memperbaiki kesuburan tanah. Pupuk kandang padat yaitu kotoran ternak yang berupa 

Bahan organik tanah merupakan kumpulan dari beragam senyawa senyawa organik yang sedang atau 

telah mengalami dekomposisi dan penting dalam menentukan sifat fisik, kimia dan biologi (Hanafiah, 2014). 

Aplikasi bahan organik dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, dan 

meningkatkan kehidupan biologi tanah, serta meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah (Acquaah, 2005; Riley et al, 2008; Dinesh et al, 2010). Tanah yang memiliki struktur 

yang baik, kemantapan agregatnya akan baik pula. Stabilitas agregat tergantung besar kecilnya kadar 

bahan organik ( Juarsah, 2014). 
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padatan baik yang belum dikomposkan maupun yang sudah dikomposkan sebagai sumber hara N untuk 

tanaman dan dapat memperbaiki sifat kimia, biologi dan fisik tanah. Pupuk kandang berasal dari hewan 

peliharaan yang digunakan sebagai usaha tani, antara lain kotoran ayam, sapi, kambing dan kerbau. 

Umumnya kandungan hara dalam pupuk kandang lebih rendah dibanding pupuk kimia. Ketersediaan hara 

dalam pukan bergantung oleh tingkat dekomposisi dari bahan bahan tersebut. (Hartatik dan Widowati, 

2006). Ketersediaan hara pada pupuk kandang sangat dipengaruhi oleh tingkat dekomposisi. Rendahkan 

ketersediaan hara dari pupuk kandang antara lain disebabkan karena bentuk N, P, dan K serta unsur lainnya 

dalam bentuk senyawa kompleks organo protein atau senyawa humat atau lignin yang sulit terdekomposisi 

(Setyorini et al, 2006).  

Penggunaan limbah sludge biogas bermanfaat untuk memperbaiki sifat fisik tanah, antara lain tanah 

menjadi gembur, meningkatkan kemampuan tanah mengikat atau menahan air lebih lama yang bermanfaat 

saat musim kemarau dan meningkatkan kesuburan tanah (Utami et al, 2014). Sludge biogas mengandung N 

(0,82 %), P (0,20 %) dan K (0,82 %) (Hidayati et al 2008). Pemanfaatan Sludge biogas kotoran sapi dapat 

memperbaiki sifat fisik (kemantapan agregat) tanah Vertisol dapat meningkatkan daya dukung terhadap 

lingkungan, antara lain; meningkatkan kemampuan tanah untuk menyerap air, mengurangi laju aliran 

permukaan (run off) dan meminimalisir terjadinya erosi. Lingkungan fisik tanah yang baik, akan menjadi 

media yang baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman (Nenobesi et al, 2017)  

Pupuk organik yang berasal dari pupuk kandang merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik. 

Pengelolaan limbah kotoran sebagai bahan baku untuk pembuatan kompos dapat menjadi alternatif untuk 

menjadikan limbah kotoran mempunyai nilai tambah secara ekonomi. Kombinasi berbagai bahan baku 

kotoran hewan untuk pembuatan kompos perlu dilakukan untuk memperoleh kandungan unsur hara yang 

tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kualitas kompos dari kombinasi berbagai bahan baku 

kompos terhadap kandungan hara dari kompos yang dihasilkan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2019. Kegiatan dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Jakenan, Balai Peneltian Lingkungan Pertanian (Balingtan). Analisis kandungan hara dilaksanakan di 

Laboratorium Terpadu Balingtan. Perlakuan yang diberikan antara lain : 

1. Kompos (slugde padat, Mol Rumen) 

2. Kompos (blotong tebu, kotoran sapi, kapur, bekatul, tetes tebu, EM4, biochar sekam) 

3. Kompos (blotong tebu, kotoran sapi, kapur, bekatul, tetes tebu, EM4) 

4. Kompos (kotoran ayam, kotoran sapi, Mol Rumen) 

5. Kompos (kotoran ayam, kotoran sapi, Mol Rumen, biochar sekam) 

2.2 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan percobaan dimulai dengan menyiapkan semua bahan bahan untuk pembuatan kompos. 

Pelaksanaan percobaan untuk masing masing perlakuan antara lain : 

a. Pembuatan MOL Rumen Sapi 

Bahan pengembangbiakan mol berbahan dasar isi rumen sapi antara lain rumen sapi 5 kg + tetes 

tebu 2 liter + bekatul 5 kg + air 15 liter. Bahan dicampur rata dan difermentasi selama 14 hari secara 

anaerob. Setelah 14 hari mol disaring dan disimpan di dirigen dan siap digunakan .  

b. Kompos 1 (1 ton sludge biogas padat, 3 liter mol rumen, 1 liter tetes tebu, 20 liter air) 

Pembuatan kompos 1 dengan bahan sludge biogas padat. Takaran 1 ton sludge biogas padat 

dicampur dengan Campuran bioaktivator Rumen sapi ( 3 liter Mol rumen sapi, 1 liter tetes tebu dan 
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air sebanyak 20 liter). Proses pengomposan dilakukan selama 3 minggu dengan proses pembalikan 

setiap seminggu sekali.  

c. Kompos 2 (1 ton blotong tebu, 2 ton pukan sapi, 10 kg kapur, 50 kg bekatul, 100 gr gula/tetes tebu, 

3 liter EM4, 7,7 kwintal biochar sekam) 

Pembuatan kompos 2 dengan menyediakan bahan blotong tebu 1 ton, Pukan Sapi 2 ton, bekatul 50 

kg, kapur/dolomite 10 kg, gula/tetes tebu 100 gr, EM4 3 liter. Encerkan EM4 (dosis 10 cc/liter air, 

sebelum dicampur dengan air EM4 diberi gula/tetes tebu satu sendok makan setiap 1 liternya). 

Lapisan pertama pupuk kandang disebar tipis rata di atas terpal lalu disempot EM4. Lapisan kedua 

blotong tebu disebar dan di semprot bioaktivator. Bekatul disebar diatas blotong lalu disemprot 

bioaktivator. Kapur/dolomite di sebar diatas bekatul dan di semprot bioaktivator. Ulangi dengan 

urutan sama sampai mencapai ketinggian 50-60 cm. Lapisan yang sudah tersusun di cangkul 

sampai rata sambil disemprot bioaktivator. Tutup kompos dengan terpal kedap udara. Balik atau 

aduk tumpukan kompos setiap 2 minggu sekali dan tutup kembali setelah diaduk. Bongkar kompos 

setelah 6 minggu. Kompos matang ditandai kondisi pupuk yang terurai. Kompos yang sudah matang 

lalu dicampur dengan biochar sekam dengan perbandingan Kompos : biochar (4:1). 

d. Kompos 3 (1 ton blotong tebu, 2 ton pukan sapi, 10 kg kapur, 50 kg bekatul, 100 gr gula/tetes tebu, 

3 liter EM4) 

Proses pembuatan kompos sama seperti pembuatan kompos 2. Namun dalam Kompos 3 tidak 

ditambahkan dengan biochar sekam. 

e. Kompos 4 (200 kg kotoran ayam, 400 kg kotoran sapi, 2 liter Mol Rumen, 300 ml tetes tebu dan 13 

liter air) 

Pembuatan kompos 3 dengan menyediakan bahan baku kotoran ayam 200 kg, kotoran sapi 400 kg 

dan Bioaktivator (Mol rumen sapi 2 liter, tetes tebu 300 ml, dan air 13 liter). Kotoran sapi di sebar 

diatas terpal lalu di semprot dengan cairan bioaktivator. Letakkan kotoran ayam diatas lapisan 

pertama lalu di semprot mol rumen. Ulangi setiap lapisan sampai bahan kotoran ayam dan kotoran 

sapi habis. Selanjutnya tumpukan tersebut dicangkul secara rata dan disemprot hingga cairan mol 

rumen habis. Tutup dengan terpal. Setiap seminggu sekali dibuka dan dibalik. Kompos akan jadi 

dalam waktu 3 minggu. Kompos siap digunakan.  

f. Kompos (200 kg kotoran ayam, 400 kg kotoran sapi, 2 liter Mol Rumen, 300 ml tetes tebu, air 13 liter 

dan 150 kg biochar sekam) 

Proses pembuatan untuk kompos 5 ini sama dengan proses pembuatan kompos 4. Bahan kompos 

yang sudah jadi di campur dengan biochar sekam dengan perbandingan Kompos : Biochar (4:1).  

Sampel kompos di ambil untuk masing masing perlakuan seberat 1 kg lalu dilakukan analisis. Analisis 

dilakukan setelah kompos matang dengan parameter ph, Kadar air, C organik, N total, P tersedia, K 

Tersedia, Pb Total, Cd total dan CN Ratio.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisa kandungan pH dan kadar air dari berbagai jenis kompos tersaji pada Tabel 1. Kandungan 

pH lebih tinggi pada bahan baku kompos yang menggunakan kotoran ayam (Kompos 4 dan 5). Nilai pH dari 

semua perlakuan sesuai dengan Permentan No. 70 Tahun 2011 yang memiliki nilai 4-9. Pada semua 

perlakuan nilai pH mendekati netral yaitu 6.69-8.29. Nilai pH kompos yang mendekati netral menunjukkan 

kompos sudah matang serta berguna untuk mengurangi keasaman tanah yang bersifat masam (Atyanta, 

2010). Kematangan bahan organik akan mempengaruhi pH tanah apabila diaplikasikan dapat meningkatkan 

atau menurunkan pH tanah (Atmojo, 2003) 
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Kadar air pada semua perlakuan tersaji pada Tabel 1. Kadar air pada perlakuan Kompos 1, Kompos 3 

dan Kompos 4 sesuai dengan Permentan No 70 Tahun 2011 berkisar 15.88-18.75 %, kecuali pada 

perlakuan Kompos 2 dan 5. Penambahan bahan biochar sekam pada Kompos 2 dan 5 menyebabkan kadar 

air lebih rendah dibandingkan dengan kompos yang tidak diberikan biochar. Menurut Asyifa et al (2019), 

kadar air biochar sebesar 10.2 %. Kadar air yang rendah pada biochar ketika digabungkan dengan kompos 

yang mempunyai kadar lebih tinggi akan menyebabkan kadar air gabungan menjadi lebih rendah karena 

penyeimbangan kadar air biochar dan kompos.  

Kandungan C organik dari berbagai perlakuan tersaji pada Tabel 2. Kandungan C organik pada semua 

perlakuan sudah memenuhi persyaratan minimum pupuk organik padat (Permentan No. 70 Tahun 2011). 

Kandungan C organik berkisar 15.75 - 34.09 % pada semua perlakuan. Kandungan C organik tertinggi di 

peroleh pada perlakuan dengan kotoran ayam (Kompos 4 dan 5) menghasilkan C organik sebesar 29.97-

34.09 %. Menurut Nenobesi et al (2017), kandungan C-organik dalam kompos, dimana kompos sludge 

padat biogas memiliki kandungan C organik yang lebih tinggi yakni 22.28 persen, dibandingkan dengan 

kompos kotoran ayam (13,52 persen) dan kompos kotoran sapi (17,09 persen). Perbedaan hasil diduga 

kandungan C organik pada kompos kotoran sapi (Kompos 2 dan 3) dan Kompos 1 sludge padat karena 

konsumsi dari pakan yang diberikan serta umur ternak yang berbeda. Kandungan hara dalam pupuk 

kandang berbeda beda bergantung pada jumlah dan jenis makanannya (Hartatik dan Widowati, 2006). 

Kandungan N total pada semua perlakuan berkisar 1.14-2.11 % (Tabel 2). Hasil pengamatan kandungan 

N total masih berada dibawah batas persyaratan pupuk organik padat (Permentan No 70 Tahun 2011). 

Kandungan N total pada kompos kotoran sapi (Kompos 2 dan 3) lebih besar dibandingkan kompos kotoran 

ayam (Kompos 4 dan 5). Hasil tersebut sesuai dengan Hartatik dan Widowati (2006), Kompos kotoran sapi 

menghasilkan N 2.34 % sedangkan pada kompos kotoran ayam menghasilkan N 1.70 %. Unsur N 

merupakan unsur penting yang berguna untuk pertumbuhan tanaman. Penambahan bahan kaya N dalam 

pengomposan perlu dilakukan untuk meningkatkan kandungan N pada kompos yang dihasilkan. 

Tabel 1. Kandungan pH dan Kadar Air dari berbagai jenis bahan kompos 

Perlakuan pH Kadar Air (%) 

Kompos 1 7.37 18.75 

Kompos 2 6.69 11.26 

Kompos 3 7.97 15.88 

Kompos 4 8.21 16.80 

Kompos 5 8.28 13.26 

Permentan 70 Tahun 

2011 
4-9 15-25 

 

C/N ratio merupakan rasio massa karbon terhadap massa nitrogen pada suatu zat. Proses pengomposan 

akan menurunkan C/N ratio sehingga bahan organik dapat diserap oleh tanaman. Hasil pengamatan C/N 

ratio pada semua perlakuan tersaji pada Tabel 2 yaitu berkisar 7-49 - 26.44. Berdasarkan Permentan No 70 

Tahun 2011 yang memenuhi syarat batas persyaratan pupuk organik padat (15-25) pada perlakuan Kompos 

3 dan Kompos 4. Nilai C/N ratio yang melebihi batas persyaratan menyatakan bahwa proses dekomposisi 

masih berlangsung. Nilai C/N ratio yang memenuhi batas persyaratan pada Permentan No 70 Tahun 2011 

menunjukkan bahwa pada Kompos 3 dan Kompos 4 sudah dapat diaplikasikan sebagai bahan pembenah 

tanah dan dapat langsung di serap oleh tanaman sebagai unsur hara pendukung pertumbuhan tanaman. 

Hasil pengamatan terhadap P tersedia tersaji pada Tabel 3. Berdasarkan hasil pengamatan kandungan P 

tersedia pada semua perlakuan berada masih berada di bawah batas persyaratan pupuk organik padat 
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(Permentan No. 70 Tahun 2011). Penggunaan kotoran ayam (Kompos 4 dan 5 ) dan sludge padat (Kompos 

1) menghasilkan menghasilkan kandungan P tersedia yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan kotoran 

sapi  (Kompos 2 dan 3).  Kadar hara pada 100 gr kompos menghasilkan kandungan P tersedia yang lebih 

besar pada kompos kotoran ayam (2.12%) dibandingkan dengan kompos kotoran sapi (1.08 %) (Hartatik 

dan Widowati, 2006). Kotoran ayam mengandung unsur hara yang lengkap antara lain N, P, K, Ca, Mg dan 

S (Musnawar, 2003).  

Tabel 2. Kandungan C Organik, N Total, CN Ratio dari berbagai jenis bahan kompos 

Perlakuan C organik (%) N Total (%) CN Ratio 

Kompos 1 15.75 1.24 12.75 

Kompos 2 15.82 2.11 7.49 

Kompos 3 23.37 1.27 18.44 

Kompos 4 34.09 1.34 25.44 

Kompos 5 29.97 1.14 26.27 

Permentan 70 Tahun 2011 Min 15 Min 4% 15-25 

 

Tabel 3. Kandungan P tersedia, K tersedia dan logam Berat dari berbagai jenis bahan kompos.  

Perlakuan 
P Tersedia K tersedia Pb Cd 

(%) (ppm) 

Kompos 1 0.16 0.27 24.36 1.90 

Kompos 2 0.09 0.83 25.01 1.97 

Kompos 3 0.08 0.80 22.52 1.75 

Kompos 4 0.16 0.11 23.63 1.80 

Kompos 5 0.13 0.58 23.67 1.80 

Permentan 70 

Tahun 2011 
Min 4 % Min 4 % Maks 50 ppm Maks 2 ppm 

 

Hasil pengamatan kandungan K pada berbagai kompos yang dihasilkan berkisar 0.11 %- 0.83 %. 

Kandungan K tersedia pada semua perlakuan masih dibawah batas persyaratan pupuk  organik padat 

(Permentan No 70 Tahun 2011). Hasil pengamatan kandungan K tersedia pada perlakuan bahan sludge 

0.27 5, Kompos Kotoran sapi 0.80- 0.83 % dan Kompos Kotoran Ayam 0.11-0.58 %. Hasil tersebut sedikit 

berbeda dengan hasil dari Nenobesi et al (2017) yang menyatakan hasil analisa kompos sludge biogas 

kotoran sapi memiliki kandungan K sebesar 0.81 %, kompos kotoran ayam 0.51 % dan kompos kotoran sapi 

0.21 %. Perbedaan hasil pada kompos sludge biogas kotoran sapi dan kompos kotoran sapi dipengaruhi 

oleh pakan yang dikonsumsi oleh hewan ternak. Hartatik dan Widowati (2006) menyatakan kandungan hara 

dalam pupuk kandang berbeda beda bergantung pada jumlah dan jenis makanannya. Ketersediaan hara 

dalam pukan bergantung oleh tingkat dekomposisi dari bahan bahan tersebut. 

Kandungan logam berat dari semua kompos yang dihasilkan berada dalam batas aman.. Kandungan 

logam berat Pb berkisar 22.63 – 25.01 ppm, sedangkan kandungan Cd berkisar 1.75-1.97 ppm. Kandungan 

logam berat tersebut berada dibawah aturan Permentan 70 Tahun 2011 yaitu Pb maksimal 50 ppm dan Cd 

maksimal 2 ppm. Kandungan logam berat yang rendah dibawah batas persyaratan menyatakan kompos 

tersebut aman digunakan oleh tanaman dan tanah sehingga apabila di serap oleh tanaman dan dapat 

dikonsumsi oleh manusia secara aman.  

Struktur fisik dan karakteristik produk kompos merupakan salah satu indicator penting dalam menentukan 

kualitas dari proses pengomposan. Struktur fisik kompos diperoleh dari keadaan fisik produk kompos dan 
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karakteristik kompos dinilai dari parameter akhir kompos, antara lain nilai pH dan rasio C/N (Ismayana, et al 

2012) .Hasil pengamatan terhadap kondisi fisik kompos menunjukkan  penampakan bahan wrana coklat 

kehitaman dan bau mendekati tanah. Cahaya dan Nugraha (2008) menyatakan kompos yang telah matang 

berbau seperti tanah, karena bahan yang dikandungnya sudah menyerupai bahan tanah dan berwarna 

coklat kehitam-hitaman yang terbentuk akibat bahan organik yang sudah stabil. Bentuk akhir kompos sudah 

tidak menyerupai bentuk aslinya karena sudah hancur akibat penguraian alami oleh mikroorganisme yang 

hidup di dalam kompos. Karakteristik kompos menunjukkan pH pada semua perlakuan mendekati netral dan 

C/N rasio pada Kompos 3 dan Kompos 4 yang sesuai dengan Permentan No. 70 Tahun 2011. Kompos 3 

dan Kompos 4 menunjukkan hasil karakteristik dan kualitas kompos yang sesuai dengan Permentan No. 70 

Tahun 2011.  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komposisi pada perlakuan Kompos 3 dan Kompos 

4 menghasilkan kandungan hara yang lebih baik pada semua parameter yang diamati dibanding perlakuan 

lainnya. Perlakuan Kompos 3 dan Kompos 4 menghasilkan kandungan antara lain pH 7.97-8.21, Kadar air 

15.88-16.8%, C organik 23.37-34.09%, N total 1.27-1.34%, P tersedia 0.08-0.16%, K tersedia 0.11-0.8% dan 

CN ratio 18.44-25.44%. Komposisi bahan pada Kompos 3 dan Kompos 4 dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam pembuatan kompos dengan kandungan hara yang tinggi.  

4.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk dilakukan penelitian lanjutan untuk semua perlakuan diaplikasikan 

pada tanaman untuk melihat pengaruh kompos terhadap produksi tanaman.  
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Abstrak 
Eksplorasi tumbuhan guna memperkaya koleksi tanaman Kebun Raya Sambas dilakukan 
selama tujuh hari dari tanggal 11 – 17 Mei 2018 di hutan sekitar Desa Temajuk Kec.Paloh 
Kabupaten Sambas. Ditemukan antara lain dua  jenis tumbuhan kacang-kacangan   liar di 
Pantai Gosong Tanjung Datu, Desa Temajuk Kec. Paloh, Kab. Sambas, Kalimantan Barat 
(Kalbar),yang tumbuh subur dengan buah yang cukup banyak. Sampai saat ini kedua 
tumbuhan kacang-kacangan ini belum teridentifikasi sampai tingkat spesies. Masih diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengungkap potensi yang dimiliki kedua tumbuhan 
tersebut,sehingga kekayaan plasma nutfah Indonesia semakin dapat diungkap dan bermanfaat 
untuk kehidupan. Apabila dilihat secara fisik kedua kacang-kacangan tersebut memiliki ciri-ciri 
seperti kacang hijau dan kacang kate. Secara umum curah hujan di wilayah Kalimantan Barat 
berkisar antara 201 - 500 mm (normal hingga di atas normal),sedangkan Kab.Sambas sendiri 
mempunyai curah hujan rata-rata di bawah normal. Curah hujan terendah sebesar 76 
mm/bulan: di Kab. Mempawah (Sungai Pinyuh). Curah hujan tertinggi sebesar 596 mm/bulan : 
di Kab. Landak (Ngabang).Berdasarkan data curah hujan tersebut kedua tumbuhan kacang-
kacangan tersebut mempunyai potensi dikembangkan untuk daerah dengan curah hujan 
rendah. 
Kata kunci: kacang-kacangan liar,tanjung datu,potensi plasma nutfah 

 

1. PENDAHULUAN 

Pantai Gosong Niger terbentang seluas sekitar 50 kilometer persegi, memanjang dari barat sampai ke 

timur, melewati Tanjung Datu. Disebut gosong karena di situ terdapat dasar laut dangkal berupa karang, 

dengan endapan lumpur dan pasir dengan kedalaman 8-16 meter. Kawasan Tanjung Datu, letaknya 

berada di Kelurahan Temajuk, Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat, dapat 

ditempuh lewat jalur darat atau laut. Jika lewat jalur darat, dibutuhkan waktu perjalanan lebih dari 7 jam dari 

Pontianak menyeberangi sungai Sambas dan Sungai Sumpit di Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas. Saat 

menyeberangi Sungai Sambas dan sungai sumpit penyeberang bisa memanfaatkan kapal ferry ASDP. Di 

wilayah Tanjung Datu, batas dan kepemilikan wilayah Indonesia ditandai dengan suar buatan Belanda pada 

1884 setinggi 7 meter. Suar ini berdiri persis di batas wilayah Indonesia, tepatnya pada patok A4. 

Sayangnya, tanda batas ini sudah padam, lalu dihapus dari Daftar Suar Indonesia dan peta laut sejak tahun 

1978. Dua suar lain dibangun oleh Malaysia di wilayahnya. Negara itu membangun suar pertamanya 

setinggi 10 meter pada 1987. Karena padam, dibangun lagi suar baru setinggi 7 meter pada 1990. Suar ini 

telah masuk dalam Daftar Suar Internasional tahun 2004.Sebetulnya perbatasan darat antara Indonesia dan 

Malaysia di ujung Tanjung Datu telah disepakati pada 1976. Rujukannya adalah perjanjian batas darat 

Hindia Belanda dengan Inggris pada 1891. Hanya, tidak diatur pembagian, penetapan, atau delimitasi 

wilayah laut. Perjanjian landas kontinen Indonesia-Malaysia pun telah diteken pada 1969. Isinya mencakup 

kawasan Tanjung Datu dan Laut Cina Selatan. Garis batas ditarik dari titik dasar nomor 35, yang terletak 

pada koordinat 2 derajat 5 menit 10 detik Lintang Utara dan 109 derajat 38’43” Bujur Timur.  
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Secara umum curah hujan di wilayah Kalimantan Barat berkisar antara 201 - 500 mm.  Curah hujan 

terendah sebesar 76 mm/bulan : di Kab. Mempawah (Sungai Pinyuh). Curah hujan tertinggi sebesar 596 

mm/bulan : di Kab. Landak (Ngabang). Sifat hujan bawah normal terjadi pada sebagian Kab/Kota : 

Bengkayang, Kayong Utara, Ketapang, Mempawah, Sambas, dan Sintang. Secara umum sifat hujan di 

wilayah Kalimantan Barat normal hingga di atas normal. 

Kacang-kacangan atau polongan termasuk famili Leguminosae. Kacang-kacangan mengandung 

sejumlah besar serat pangan yang jika terlarut dapat membantu menurunkan kadar kolesterol. Kacang-

kacangan bersifat rendah kalori, rendah lemak, serta rendah garam natrium. Kacang-kacangan juga 

mengandung protein, karbohidrat kompleks, folat, dan besi. Berbagai jenis kacang-kacangan telah banyak 

dikenal seperti kacang kedelai (Glycine max), kacang hijau (Phaseoulus radiatus), kacang merah 

(Phaseoulus vulgaris). Berbagai jenis kacang-kacangan dapat dibedakan berdasarkan varietas atau jenis 

namanya, warna, bentuk, dan karakter fisiknya. Kacang-kacangan merupakan sumber utama protein nabati 

dan mempunyai manfaat yang sangat banyak, mempunyai banyak keunggulan dari segi gizi, antara lain: 1) 

sumber protein yang murah, 2) kaya asam amino lisin, 3) rendah lemak dan tidak mengandung kolesterol, 4) 

sumber vitamin B yang baik,  5) sumber kalsium, zat besi, zink, tembaga, dan magnesium yang baik, 6) 

rendah kandungan natrium dan sodiumnya.  

Menurut Kaulan dkk. (2008), macam-macam dan jenis kacang-kacangan dibagi menjadi 12 yaitu : (a) 

kara pedang, buah polong berbentuk seperti pita hingga lonjong, melebar pada ujungnya dan kadang-

kadang melengkung dengan bubungan, berisi 8-16 biji, berbentuk lonjong dan berwarna merah 

muda/merah/coklat kemerahan/hitam, jarang yang berwarna putih. (b) kacang merah, polong lonjong, pipih, 

berkulit keras bila tua, pada umumnya melengkung kadang-kadang dengan bentuk mengait ada bagian 

atasnya, berisi 4-5 biji,berbentuk lupis, belah ketupat, maupun bulat sedangkan warna mulai dari seragam 

(loreng), putih, hijau, kuning, coklat, merah, hitam, hingga ungu. (c) buncis, polong berbentuk pita dengan 

panjang hingga 20 cm, lurus/melengkung dengan paruh menyolok, berdaging ketika muda, berwarna hijau 

atau kuning, kadang-kadang berbintik maupun bergaris ungu atau kemerahan.  Biji berbentuk bulat telur, 

berwarna hitam, coklat, kuning, merah sampai putih dengan lekehan, lurik, pelana, dan pola lapisan atas 

yang berwarna gelap.(d) kapri,  buah kadang-kadang memiliki selaput dalam yang kuat. Biji kering 

digunakan untuk sayuran dan makanan ternak. Komoditas ini memiliki prospek yang baik dalam permintaan 

khususnya di daerah tropis. (e) kecipir, polong berbentuk lonjong hingga pita, bentuk persegi dengan 4 

buah sayap halus dengan lebar 0,3-1 (cm), berwarna kuning, krem hingga hijau. Biji tiap polong berisi 5-21, 

berbentuk agak bulat dengan panjang sekitar 0,6-1 (cm) berwarna coklat, kuning, putih, hingga seragam. (f) 

kacang babi, polong berbentuk silinder hingga pipih, kultivar memiliki panjang mencapai 5-10 cm bila 

ditanam di lapangan sedangkan di kebun panjang dapat mencapai 30 cm. Bentuk dan ukuran biji sangat 

beragam, biasanya berbentuk bulat dan berwarna putih, kekuning-kuningan, coklat, ungu, hingga hitam. 

Kacang babi biasanya digunakan sebagai bahan makanan baik dikonsumsi langsung maupung diolah 

menjadi masakan lain. (g) kacang hijau,polong tersebar atau menggantung, berbentuk silinder dengan 

panjang hingga 15 cm, biasanya lurus, berbulu, jumlah biji hingga 20 butir dan berbentuk bulat hingga 

lonjong. Biji berwarna hijau atau kuning, kadang-kadang coklat atau kehitaman. (h) kacang bogor, buah 

terdapat di dalam tanah, berbentuk bulat berdiameter sekitar 2,5 cm, biasanya hanya terdapat satu biji 

berwarna putih, kuning, hinggan merah.  Kacang bogor ini paling sering digunakan untuk dikonsumsi 

langsung ataupun sebagai bahan masakan, seperti bahan pembuat bubur. (i) kacang kate, polong 

melengkung, berbentuk silinder, biji berbentuk menjorong dan berisi 6-12 serta berwarna coklat. (j) kacang 

uci, polong panjang dan lampai, memiliki dimensi 6-13 (cm) x 0,5 cm (P x L), memiliki 10-16 biji yang 

berbentuk lonjong hingga memanjang dengan dimensi biji 5-10 (mm) x 2-5 (mm) (P x L), berwarna merah, 
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hijau, kuning, coklat, hingga hitam. (k) kacang panjang, biji memanjang dan berbentuk silinder hinga bulat, 

ukuran dan warna beragam. Polong menggantung hingga menjalar dengan panjang 10-100 cm. Bentuk dan 

ukuran bervariasi, berbentuk persegi hingga lonjong dengan dimensi 5-10 (mm) x 4-8 (mm) (P x L). (l) 

kacang tanah, buah polong berbentuk silinder, berisi 1-6 biji. Setiap biji diliputi oleh selaput biji tipis 

berwarna antara putih, merah, merah muda, ungu, hingga coklat kemerahan. Setiap biji memiliki dua keping 

biji yang lebar, epokotil dengan daun dan tunas primordial, hipokotil, serta akar primer. Kacang tanah dapat 

dimanfaatkan sebagai makanan cemilan. Pada Tabel1 dapat dilihat komposisi kimia kacang-kacangan.

Tabel 1 komposisi kimia kacang-kacangan 

No. Kandungan nutrisi Kacang hijau Kedelai 

1 Energi (Kal)  316 286 

2 Protein (g)  20,7 30,2 

3 Serat (g)  4,6 4,9 

4 Abu (g)  4,6 - 

5 Kalsium (mg)  146 196 

6 Fosfor (mg)  445 506 

7 Zat besi (mg)  4,7 6,9 

8 Karbohidrat (g) 58 30,1 

9 Vit. B1 (mg)  0,3 0,93 

10 Karbohidrat (g) 58 30,1 

Sumber : Anonim 1 , 2014 

Plasma nutfah merupakan sumber genetik dalam suatu organisme, menandakan adanya potensi sifat-

sifat penting dari organisme tersebut dan memiliki arti strategis (Kasno 2009). Dengan kebutuhan 

pemanfaatan plasma nutfah yang beragam dan dinamis, maka diperlukan karakterisasi sifat-sifat penting 

yang bernilai ekonomis dan atau penciri dari plasma nutfah tersebut. Dari hasil karakterisasi diharapkan 

diperoleh sifat karakter spesifik dari plasma nutfah tersebut yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

pemuliaan (Silitonga & Risliawati 2013; Upadhyaya et al. 2006, 2012). 

 

2. TUJUAN 

Kegiatan eksplorasi tumbuhan  bertujuan untuk   mengungkap kekayaan hayati  Indonesia di 

Kalimantan Barat khususnya dan menyelamatkan  di Kebun raya Sambas, Kalimantan Barat dengan 

memperkaya jumlah tanaman koleksinya. Dengan begitu besarnya tekanan terhadap hutan,dimana  laju  

perusakan hutan dan alih fungsi hutan untuk kebutuhan pemukiman,perkebunan dan pertambangan sangat 

masif terjadi sehingga penyelamatan plasma  nutfah tumbuhan Indonesia berpacu dengan waktu,terlambat 

berarti  musnah sebelum berhasil diungkap potensi-potensi yang dikandungnya. Dua jenis kacang-kacangan 

liar ditemukan tumbuh subur di pasir Pantai Gosong desa Temajuk Kec.Paloh Kab.Sambas dan berbuah 

lebat.Kedua kacang-kacangan tersebut diperkirakan mempunyai potensi untuk dikembangkan atau budidaya 

pada lahan kering dan lahan dengan salinitas tinggi.Masih diperlukan kegiatan lanjutan yang lebih jauh 

untuk hal tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan tumbuhan kacang-kacangan pertama (1) mempunyai ciri-ciri fisik yaitu: 

tumbuh tidak merambat, majemuk beranak daun tiga, dengan anak daun bundar telur melancip batang dan 

cabang berbentuk bulat,tidak berkayu dan berambut halus, pada batang terdapat stipula. Bunga 
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berkembang di ketiak cabang dan melakukan penyerbukan sendiri,polong muda berwarna hijau dan coklat 

saat tua,polong  tersebar di sepanjang ruas dan  menggantung saat tua, berbentuk bulat silinder dengan 

panjang hingga 15 cm, biasanya lurus, berbulu. Jumlah biji hingga 20 butir dan berbentuk bulat hingga 

lonjong. Biji berwarna hijau atau kuning, kadang-kadang coklat atau kehitaman (gambar 1) 

   

Gambar 1. kacang jenis ke-1                Gambar 2. kacang jenis ke-2 

 

Sedangkan tumbuhan ke-2 mempunyai ciri-ciri fisik: tumbuh merambat, majemuk beranak daun tiga, 

dengan anak daun bundar telur,batang dan cabang berbentuk bulat,tidak berkayu dan berambut halus,buah 

polong berbentuk seperti pita sampai lonjong melengkung, meruncing  pada ujungnya dan umumnya 

melengkung dengan bubungan, berisi 8-16 biji, berbentuk lonjong dan berwarna putih (gambar 2) 

 

4. KESIMPULAN 

Apabila dilihat secara fisik kedua kacang-kacangan tersebut memiliki ciri-ciri seperti kacang hijau dan 

kacang kate. Kedua tumbuhan polong-polongan ini mempunyai potensi dikembangkan sebagai sumber 

plasma nutfah untuk dibudidayakan daerah kering yang bercurah hujan rendah dan  daerah dengan tingkat 

salinitas tinggi. Masih diperlukan penelitian lanjutan untuk mengungkap lebih jauh potensi yang dimiliki 

kedua kacang-kacangan tersebut. 
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Abstrak 
Luas lahan kedelai di Aceh dalam 3 tahun terakhir mengalami penurunan signifikan dari 37.220 
ha tahun 2015 menjadi 10.025 ha tahun 2017 sedangkan Kabupaten Pidie jaya dari 1.293 ha 
menjadi 465 ha (BPS, 2018). Terjadinya pertumbuhan penduduk dan industri telah 
menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian sehingga pemanfaatan lahan sub optimal 
seperti lahan kering menjadi salah satu alternatif yang harus ditempuh untuk budidaya kedelai 
dengan mempertimbangkan varietas toleran dan aplikasi pemupukan yang tepat pada kondisi 
lahan dengan tingkat keterbatasan air dan unsur hara untuk mendukung pertumbuhan dan 
produksi tanaman kedelai. Subandi (2007) mengemukakan penyebab rendahnya produktivitas 
kedelai yaitu rendahnya teknologi seperti pemakaian benih belum tepat dan berkurangnya 
lahan penanaman kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan 
produksi varietas kedelai pada lahan kering dengan aplikasi pemupukan spesifik lokasi. 
Penelitian dilaksanakan di Desa Paru Keude, Kecamatan Bandar Baru, Pidie Jaya, Aceh pada 
bulan April-September 2019, menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan faktor 
paket pemupukan (P) terdiri dari paket NPK 150 kg ha

-1
 + pupuk organik lokal 2 ton ha

-1
 (P1) 

dan Urea 75 kg ha
-1

 + SP-36 100 kg ha
-1

 + KCl 100 kg ha
-1

 (P2) dan Varietas (V) berupa Dena 
1 (V1) Anjasmoro (V2) dan Kipas Merah (V3). Hasil pengamatan dianalisis dengan ANOVA, jika 
F hitung lebih besar daripada F tabel maka dilakukan Uji Nyata Jujur (BNJ) 95%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan paket pemupukan tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tanaman, tetapi pada produksi tanaman menunjukkan perlakuan 
varietas Anjasmoro  lebih tinggi 19,68% dari varietas Dena 1 dan paket NPK 150 kg ha

-1
 + 

pupuk organik lokal 2 ton ha
-1

 lebih baik 11,05% dari paket Urea 75 kg ha
-1

 + SP-36 100 kg ha
-1

 
+ KCl 100 kg ha

-1
.  

Kata kunci : Lahan sub optimal, Pemupukan, Produksi kedelai, Varietas Kedelai. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kedelai (Glycine max L. (Merr) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan utama dan 

merupakan sumber protein nabati penting dan mendapat perhatian karena kebutuhan dalam negeri cukup 

tinggi mencapai 2,02 juta ton tahun
-1

. Tastra et al. (2012) menyatakan kedelai sebagai sumber pangan kaya 

protein dan pangan fungsional berperan penting dalam meningkatkan ketahanan pangan nasional. Provinsi 

Aceh merupakan salah satu daerah sentra produksi kedelai di Indonesia dengan produksi mencapai  47.910 

ton (BPS, 2015), masih jauh dari produksi kedelai yang dihasilkan oleh sentra produksi lainnya antara lain 

Jawa Timur (344.998 ton), Jawa Tengah (129.794 ton) dan NTB (125,036 ton). Penurunan produksi di Aceh 

erat kaitannya dengan penurunan luas lahan budidaya kedelai yang secara langsung mempengaruhi tingkat 

produksi. Pada tahun 2017, luas lahan kedalai di Aceh mengalami penurunan yang sangat signifikan dari 

37.220 ha tahun 2015 menjadi 10.025 ha. Daerah-daerah sentral produksi kedelai di Aceh, seperti Pidie 

Jaya mengalami penurunan luas lahan dari 1.293 ha menjadi 465 ha (BPS, 2018). 

Penurunan luas lahan kedelai disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya pertumbuhan 

penduduk dan berkembangnya industri perumahan sehingga masyarakat melakukan ahli fungsi lahan 

pertanian menjadi pemukiman. Alih fungsi lahan pertanian, mengharuskan adanya upaya pemanfaatan 

lahan sub optimal  menjadi lahan budidaya untuk peningkatan produksi tanaman kedelai. Lahan sub optimal 

memiliki kekurangan utama seperti keterbatasan air dan unsur hara dalam tanah yang mengakibatkan 

tanaman tidak dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal. Salah satu solusi pola pengelolaan lahan sub 
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optimal yang dapat dilakukan adalah pemanfaatan virietas unggul kedelai yang toleran terhadap lahan sub 

optimal. Varietas unggul bukan satu-satunya faktor utama yang mempengaruhi produksi tanaman, tetapi 

tanaman yang berproduksi tinggi berasal dari varietas unggul. Varietas unggul memiliki kemampuan untuk 

tetap tumbuh dan berproduksi pada berbagai masalah lahan seperti kemasaman, ketidakseimbangan hara, 

cekaman hara dan penyakit, berdasarkan tingkat keunggulan masing-masing varietas unggul yang 

dikembangkan (Suhartina, 2005). Subandi (2007) mengemukakan bahwa salah satu penyebab rendahnya 

produktivitas kedelai adalah rendahnya aplikasi teknologi budidaya seperti penggunaan benih bermutu 

masih rendah dan berkurangnya lahan budidaya kedelai. Introduksi varietas unggul di lahan sub optimal, 

perlu didukung dengan penambahan unsur hara melalui pemupukan sehingga kebutuhan hara tanaman 

dapat terpenuhi secara optimal pada fase vegetatif dan generatif.  

Pemupukan merupakan upaya menyuplai unsur hara dari lingkungan eksternal tanah untuk 

memnuhi kebutuhan hara tanaman. Pemupukan umumnya dilakukan dengan pupuk anorganik dan organik 

sesuai dengan tingkat kebutuhan dan percepatan pemenuhan hara tanaman. Pupuk anorganik dapat 

memenuhi kebutuhan hara tanaman secara cepat karena bersifat mudah larut dalam air, tetapi bahan 

anorganik yang digunakan secara terus menerus dapat menurunkan tingkat kesuburan lahan karena sisa 

bahan pembawa pupuk anorganik dapat merusak struktur tanah. Putro et al. (2016) menyatakan bahwa 

pemupukan anorganik yang berlebih dapat menyebabkan penurunan kesuburan tanah (penurunan unsur N, 

P dan K dalam tanah). Pupuk organik merupakan jenis pupuk yang lambat tersedian bagi tanaman karena 

memerlukan waktu dekomposisi bahan organik menjadi unsur hara tersedia. Unsur hara dalam pupuk 

kandang kambing N2,10%, P2O5 0,66%, K2O 1,97%, Ca 1,64%, Mg 0,60%, Mn 233 ppm dan Zn 90,8 ppm 

(Semekto, 2006). Petroganik memiliki kandungan C-organik 15%, C/N ratio 15-25, pH 4-9, kadar air 8-20% 

(Petrokimia Gersik, 2019).  

Menutut Nuro et al. (2016), umumnya pertanaman akan menghasilkan produksi yang lebih baik 

pada musim kedua sejak aplikasi pupuk organik, khususnya ketersediaan hara N, P dan K jika dibandingkan 

dengan pemupukan anorganik. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan pengujian paket pemupukan 

terhadap varietas kedelai untuk mengetahui pengaruh paket pemupukan terhadap pertumbuhan dan 

produksi verietas kedelai di lahan sub optimal.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Paru Keude, Kecamatan Bandar Baru, Pidie Jaya, Aceh pada 

bulan April-September 2019. Analsis tanah lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Tanah dan Tanaman, 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Aceh, Banda Aceh. Bahan yang digunakan yaitu varietas 

Dena 1, varietas Anjasmoro, varietas Kipas Merah, NPK mutiara, SP 36, KCL, Urea, pupuk petroganik 

(kotoran sapi dan kambing). Rancangan penelitian yang digunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola 

faktorial yang terdiri dari varietas dan paket pemupukan. Varietas berupa varietas Dena 1 (V1) Anjasmoro 

(V2) dan Kipas Merah (V3) sedangkan paket pemupukan berupa pupuk NPK 150 kg ha
-1 

+ pupuk petroganik 

2 ton ha
-1

 (P1) dan pupuk Urea 75 kg ha
-1

 + SP-36 100 kg ha
-1 

+ KCl 100 kg ha
-1

 (P2) (rekomendasi). 

Kombinasi varietas dan paket pemupukan menghasilkan 6 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga 

menghasilkan 18 unit percobaan dengan luas petakan perperlakuan 25 m x 20 m. Variabel pengamatan 

yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong isi, jumlah biji, bobot biji, dan produktivitas 

tanaman. Hasil pengamatan pada 15 sampel tanam untuk setiap perlakuan, dianalisis sidik ragam (ANOVA) 

pada taraf kepercayaan 95%, jika F hitung lebih besar daripada F tabel maka dilanjutkan Uji Nyata Jujur 

(BNJ) 95% (Steel and Torrie, 1960). 

2. PEMBAHASAN 

2.1. Kondisi lokasi penelitian 
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Kandungan unsur hara dalam tanah lokasi penelitian sangat menentukan input teknologi pemupukan 

yang tepat dari segi bahan dosis dan waktu pemupukan sehingga unsur hara dapat tersedia pada fase 

pertumbuhan dan produksi kedelai. Pada Tabel 1 dapat dilihat hasil analisis tanah tempat dilakukan 

percobaan.  

Tabel 1. Hasil analisis tanah lokasi penelitian Desa Paru Keude, Kecamatan Bandar Baru, Pidie Jaya, Aceh 

No Parameter Hasil Analisis Kriteria 

1 pH     

 
-H20 5,85 Masam 

2 Bahan Organik     

 
-C-Organik (%) 1,49 Rendah 

 
-N total (%) 0,16 Sangat rendah 

 
-C/N 9,23 Sedang 

3 Ekstrak HCl 25%     

 
-P2O5 (mg 100 g

1
) 16,56 Sedang 

 
-K2O (mg 100 g

-1
) 19,28 Rendah 

4 KTK (cmol(+) kg
-1

) 17,10 Sedang 

Keterangan : Hasil analisis Laboratorim Tanah dan Tanaman, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Aceh 

Hasil analisis tanah menunjukkan kandungan hara dalam tanah yang berada pada kategori tekstur 

tanah lempung berpasir, bahan organik rendah dan kandungan unsur NPK yang sedang sehingga 

diperlukan pemupukan untuk meningkatkan ketersedian unsur hara dalam tanah.  

2.2. Pertumbuhan dan produksi tanaman 

Hasil analisis sidik ragam berbagai variabel pengamatan (Tabel 2) menunjukkan hasil yang berbeda-

beda pada variabel vegetatif dan generatif dengan aplikasi peket pemupukan pada berbagai varietas kedelai 

di lahan sub optimal. Secara umum hasil analisis menunjukkan adanya interaksi antara varietas kedelai dan 

paket pemupukan terhadap jumlah polong isi tanaman. Perlakuan mandiri varietas menunjukkan pengaruh 

sangat nyata pada variabel jumlah polong isi, bobot biji dan jumlah biji serta berpengaruh nyata pada 

produksi tanaman sedangkan perlakuan mandiri paket pemupukan berpengaruh nyata terhadap produksi 

tanaman. 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil analsisi sidik ragam (ANOVA) pada berbagai variable pengamatan akibat 

perlakuan varietas kedelai dan paket pemupukan 

Variabel 
Mandiri 

Interaksi 
Varietas Pemupukan 

Tinggi tanaman (cm) 
   

- 30 HST tn tn tn 

- 60 HST tn tn tn 

Jumlah cabang produktif (cabang) tn tn tn 

Jumlah polong isi (polong) ** * ** 

Bobot biji (kg) ** tn tn 

Jumlah biji (biji) ** tn tn 

Produktivitas (ton ha
-1

) * * tn 

Keterangan: tn= tidak berpengaruh nyata, *= berpengaruh nyata dan **= berpengaruh sangat nyata 

Variabel-variabel pengamatan yang menunjukkan pengaruh nyata pada analisis ANOVA, maka 

dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ 95%) untuk mengetahui perlakuan yang memberikan hasil terbaik pada 

setiap variabel pengamatan. 

a. Tinggi tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan paket pemupukan pada berbagai varietas 

kedelai berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 30 HST dan 60 HST (Gambar 1). 
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Gambar 1. Hasil rata-rata tinggi tanaman pada berbagai varietas kedelai dengan aplikasi paket pemupukan pada umur 

30 dan 60 HST 

Pada rata-rata tinggi tanaman umur 30 dan 60 HST (Gambar 1) menunjukkan bahwa varietas 

kedelai dengan aplikasi paket pemupukan mampu tumbuh optimal pada kondisi lahan sub optimal. Hal ini 

terlihat pada capai rata-rata tinggi tanaman yang tidak berbeda antar varietas pada semua paket 

pemupukan. Rata-rata tinggi tanaman pada umur 30 HST, varietas Dena 1 mencapai 53,33 cm, Anjasmoro 

mencapai 55,31 cm dan Kipas Merah mencapai 57,17 cm. Pada umumnya, rata-rata tinggi tanaman kedelai  

umur 30 HST, varietas Dena 1 mencapai 59 cm, Anjasmoro 60-68 cm dan Kipas Merah 40-90 cm (Balitkabi, 

2017).  Hal ini menunjukkan tanaman kedelai  mampu tumbuh secara optimal pada kondisi lahan sub 

optimal dengan aplikasi paket pemupukan.  

b. Jumlah cabang produktif 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan paket pemupukan pada berbagai varietas 

kedelai berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif umur 60 HST (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil rata-rata tinggi tanaman pada berbagai varietas kedelai dengan aplikasi paket pemupukan pada umur 

30 dan 60 HST 

Pada rata-rata jumlah cabang produktif umur 60 HST (Gambar 2) menunjukkan bahwa varietas 

kedelai dengan aplikasi paket pemupukan memiliki rata-rata jumlah cabang produktif yang relatif sama. Hal 

ini menunjukkan tingkat adaptasi varietas kedelai terhadap kondisi lahan sub optimal dengan aplikasi paket 

pemupukan baik anorganik kombinasi organik maupun anorganik secara keseluruhan memiliki kemampuan 

tumbuh yang sama.  

c. Jumlah polong isi 

Hasil analisis sidik ragam jumlah polong isi (Gambar 3) menunjukkan adanya interaksi perlakuan 

paket pemupukan pada berbagai varietas kedelai berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah polong isi 

tanaman kedelai.  
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Gambar 3. Hasil analisis BNJ 95%, perlakuan varietas kedelai terhadap rata-rata jumlah polong isi tanaman kedelai 

Hasil penelitian (Gambar 3) menunjukkan perlakuan + pupuk NPK 150 kg ha
-1 

+ pupuk organik lokal 

(kompos) 2 ton ha
-1

 (V2P1) berbeda dengan perlakuan Dena 1 + pupuk NPK 150 kg ha
-1 

+ pupuk organik 

lokal (kompos) 2 ton ha
-1

 (V1P1), Dena 1 + pupuk Urea 75 kg ha
-1

 + SP-36 100 kg ha
-1 

+ KCl 100 kg ha
-1

 

(P2) (rekomendasi) (V1P2) dan Anjasmoro + pupuk Urea 75 kg ha
-1

 + SP-36 100 kg ha
-1 

+ KCl 100 kg ha
-1

 

(P2) (rekomendasi) (V2P2) tetapi tidak berbeda dengan perlakuan Kipas Merah + pupuk NPK 150 kg ha
-1 

+ 

pupuk organik lokal (kompos) 2 ton ha
-1

 (V3P1) dan Kipas Merah + pupuk Urea 75 kg ha
-1

 + SP-36 100 kg 

ha
-1 

+ KCl 100 kg ha
-1

 (P2) (rekomendasi) (V3P2). Interaksi perlakuan terjadi karena adanya perubahan 

jumlah polong isi secara signifikan pada paket pemupukan P1 ketika dikombinasikan dengan V2 

dibandingkan dengan aplikasi paket P1 pada V1 dan V3. Jumlah polong tanaman sangat dipengaruhi oleh 

tingkat ketersediaan unsur hara yang cukup pada pengisian polong tanaman sehingga mempengaruhi 

jumlah polong isi tanaman. Unsur hara yang tersedia dari pupuk kompos pada fase generatif tanaman 

dengan jumlah yang cukup meningkatkan jumlah polong isi varietas Anjasmoro (V2P1) dibandingkan 

dengan pemupukan anorganik secara keseluruhan dan varietas Dena 1 dan Kipas Merah. Hal ini terjadi 

karena pupuk organik memiliki tambahan unsur N dan P yang sangat dibutuhkan tanaman pada fase 

pengisian polong tanaman. Kekurangan N dan P dapat menyebabkan meningkatkan jumlah polong hampa 

tanaman. Hasil penelitian Zainal et al. (2014) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang (organik) 

dengan berbagai dosis pupuk nitrogen (22, 50, 75 kg ha
-1

) menghasilkan jumlah polong isi tertinggi 

dibandingkan dengan tanpa pupuk organik. Selain ketersediaan unsur hara, jumlah polong isi dipengaruhi 

respon dan daya adaptasi (toleransi) varietas Anjasmoro terhadap kondisi lingkungan tumbuh sehingga 

pengisian biji menjadi optimal. 

d. Jumlah biji 

Hasil analisis sidik ragam jumlah biji (Gambar 4) menunjukkan  bahwa perlakuan paket pemupukan 

pada berbagai varietas kedelai tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah biji tanaman kedelai, tetapi 

perlakuan mandiri varietas berpengaruh sangat nyata terhadap bobot biji tanaman kedelai. Perlakuan 

mandiri paket pemupukan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah biji tanaman, yang menunjukkan 

persamaan rata-rata jumlah biji pada berbagai varietas kedelai dengan aplikasi berbagai paket pemupukan. 

Perlakuan Kipas Merah (V3) memiliki rata-rata jumlah biji terbaik (234 biji) yang berbeda nyata dengan 

perlakuan Dena 1 (V1), tetapi tidak berbeda dengan perlakuan Anjasmoro (V2). 
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Gambar 4. Hasil analisis BNJ 95%, perlakuan varietas kedelai terhadap rata-rata bobot biji tanaman kedelai 

Hasil penelitian (Gambar 4) menunjukkan bahwa perlakuan varietas Kipas Merah (V3) dan 

Anjasmoro (V2) mampu mempertahankan jumlah biji tertinggi pada berbagai aplikasi paket pemupukan 

sedangkan Dena 1 (V1) memiliki bobot biji lebih rendah pada berbagai paket pemupukan. Perbedaan jumlah 

biji tanaman berbeda-beda pada setiap varietas tanaman sesuai dengan potensi genetik tanaman. Pada 

kondisi lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman kemampuan adaptasi tanaman sangat 

menentuan kemampuan tanaman mencapai potensi genetik. Kriswantoro et al. (2012) menyatakan bahwa 

varietas tanaman memiliki peran penting terhadap perkembangan tanaman karena capaian fase vegetatif 

dan generatif secara optimal ditentukan oleh potensi hasil dari varietas unggul yang dibudidayakan. 

e. Bobot biji 

Hasil analisis sidik ragam bobot biji menunjukkan  bahwa perlakuan paket pemupukan pada 

berbagai varietas kedelai tidak berpengaruh nyata terhadap bobot biji tanaman kedelai, tetapi perlakuan 

mandiri varietas berpengaruh sangat nyata terhadap bobot biji tanaman kedelai. Perlakuan mandiri paket 

pemupukan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot biji tanaman, yang menunjukkan persamaan bobot biji 

berbagai varietas kedelai. Perlakuan Anjasmoro (V2) memiliki rata-rata bobot biji terbaik (21,41 kg) yang 

berbeda nyata dengan perlakuan Dena 1  dan Kipas Merah.

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil analisis BNJ 95%, perlakuan varietas kedelai terhadap rata-rata bobot biji tanaman kedelai 

Hasil penelitian (Gambar 5) menunjukkan bahwa perlakuan varietas Anjasmoro (V2) mampu 

mempertahankan bobot biji tertinggi pada berbagai aplikasi paket pemupukan sedangkan Dena 1 (V1) dan 

Kipas Merah (V3) memiliki bobot biji lebih rendah pada berbagai paket pemupukan. Hasil bobot biji yang 

tinggi pada varietas Anjasmoro sangat erat kaitannya dengan perbedaan varietas yang dibudidayakan 

karena setiap varietas memiliki potensi dan respon lingkungan yang berbeda. Menurut Jumin (2002), 

translokasi bahan kering menuju pengisian biji tanaman sangat dipengaruhi oleh kemampuan biji untuk 

menampung asimilat, sehingga respon tanaman mempengaruhi bobot biji tanaman. Pencapaian potensi 

hasil merupakan interaksi faktor genetik dan lingkungan tumbuh tanaman sehingga respon varietas dan 

ketersedian unsur hara fosfor (P) sangat mempengaruhi bobot biji tanaman setiap varietas. Pemanfaatan 
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unsur P secara optimal terjadi pada periode pembentukan polong sampai 10 hari sebelum biji mulai 

berkembang, sehingga kekurangan unsur P menyebabkan pengisian biji berkurang (Yustisia et al., 2005). 

f. Produktivitas tanaman 

Hasil analisis sidik ragam produksi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan paket pemupukan pada 

berbagai varietas kedelai tidak berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman kedelai, tetapi perlakuan 

mandiri varietas dan paket pemupukan berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman kedelai. Perlakuan 

Anjasmoro (V2) memiliki rata-rata produksi terbaik (1,89 ton ha
-1

) yang berbeda nyata dengan perlakuan 

Dena 1 (V1), tetapi tidak berbeda  dengan perlakuan Kipas Merah (V3), sedangkan perlakuan KIpas Merah 

(V3) tidak berbeda dengan perlakuan Dena 1 (V1). 

Tabel 3. Hasil analisis Uji BNJ 95%, perlakuan mandiri varietas dan paket pemupukan terhadap produksi 

tanaman kedelai 

Variabel 

Mandiri 

Varietas Paket pemupukan 

V1 V2 V3 P1 P2 

Produksi (ton ha
-1

) 1,52 b 1,89 a 1,73 ab 1,81 a 1,61 b 

Keterangan: bilangan yang didampingi huruf yang berbeda pada baris yang sama pada setiap perlakuan mandiri 

menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 95%. 

Hasil analisis (Tabel 3) menunjukkan varietas Anjasmoro (V2) memiliki produktivitas tertinggi (1,81 

ton ha
-1

) pada semua paket pemupukan berbeda 19,68% dibandingkan varietas Dena 1 (V1). Produksi 

tanaman sangat dipengaruhi oleh jumlah dan bobot biji tanaman pada setiap varietas sehingga perlakuan 

dengan jumlah dan bobot biji tertinggi berbanding lurus dengan peningkatan produksi tanaman. Pada jumlah 

biji  perlakuan Anjasmoro memiliki rata-rata tertinggi dan pada bobot biji perlakuan Kipas Merah memiliki 

rata-rata tertinggi tetapi tidak berbeda dengan Anjasmoro sehingga perlakuan Anjasmoro memiliki rata-rata 

produksi tertinggi. Tinggi rendahnya produktivitas tanaman sangat dipengaruhi oleh potensi hasil (genetik) 

dan kesesuaian lingkungan tumbuh tanaman. Perbedaan produktivitas pada varietas kedelai dipengaruhi 

oleh potensi dan hasil rata-rata setiap varietas sehingga pada kondisi lingkungan yang sesuai memiliki 

produktivitas yang berbeda setiap varietas. Varietas Dena 1 memiliki potensi dan rata-rata hasil 2,9 ton ha
-1 

dan 1,7  ton ha
-1 

, Anjasmoro memiliki potensi dan rata-rata hasil 3 ton ha
-1

 dan 2 ton ha
-1

, dan Kipas Merah 

memiliki potensi dan rata-rata hasil 3,5 ton ha
-1

 dan 2,5 ton ha
-1

 (Balitkabi, 2019). Optimalisasi potensi hasil 

tanaman dipengaruhi oleh interaksi faktor genetik dan lingkungan tumbuh tanaman sehingga ketersedian 

unsur hara pada fase generatif mempengaruhi tinggi rendahnya poduktivitas tanaman.  

Varietas-varietas yang diuji tidak mampu mencapai potensi genetik tanaman karena ekspresi 

genetik dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh tanaman. Kondisi lingkungan yang berubah dari pengujian 

potensi genetik awal mempengaruhi pencapaian potensi hasil tanaman. Hasil analisis tanah menunjukkan 

rendahnya pH dan kandungan unsur hara makro dalam tanah sehingga mempengaruhi pencapaian potensi 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Upaya meningkatkan pH dan kandungan unsur hara dalam tanah 

dilakukan pemupukan organik dan anorganik sesuai dengan dosis rekomendasi kebutuhan hara tanaman 

kedelai, tetapi belum mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman secara optimal sehingga produktivitas 

tanaman belum mencapai potensi genetik tanaman. Selain itu, perubahan lingkungan tumbuh pada setiap 

wilayah memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap respon genetik tanaman sehingga pada kondisi 

kadar unsur hara yang relatif sama, tanaman menunjukkan respon yang berbeda. Perbedaan respon 

tanaman terhadap lingkungan tumbuh, tidak hanya dipengaruhi oleh kadar unsur hara tetapi kondisi iklim 
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dan ketersedian air. Hal ini mempengaruhi pencapaian potensi genetik pada semua varietas kedelai yang 

diujikan.  

Hasil analsis menunjukkan Paket pemupukan NPK 150 kg ha
-1 

 + pupuk organik  20 ton ha
-1

 (P1) 

memiliki produktivitas tertinggi berbeda 11,05% dibandingkan paket pupuk Urea 75 kg ha
-1

 + SP-36 100 kg 

ha
-1 

+ KCl 100 kg ha
-1

 (P2). Paket pemupukan sangat mempengaruhi ketersedian hara tanaman kedelai 

didalam tanah sehingga jenis pupuk dan dosis yang tepat menentukan tingkat kecukupan hara tanaman. 

Kombinasi pemupukan anorganik NPK 150 kg ha
-1

 menjadi suplai unsur hara tanaman pada awal 

pertumbuhan vegetatif sedangkan pupuk organik (kompos) 2 ton ha
-1

 menjadi sumber hara tanaman pada 

fase generatif seperti pengisian polong dan bobot biji sehingga ketersedian unsur hara yang cukup pada 

semua fase mampu meningkatkan produktivitas tanaman kedelai dibandingkan dengan pemupukan 

anorganik secara keseluruhan. Hasil penelitian Lemond and Wesley (2001), menunjukkan bahwa 

ketersedian unsur hara nitrogen (N) pada fase generatif tanaman dapat meningkatkan hasil 11% 

dibandingkan tanaman dengan ketersedian N rendah. Hal ini menjadi dasar bahwa aplikasi pupuk kompos 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman kedelai pada lahan sub optimal dengan ketersedian unsur hara 

rendah. Effandi et al. (2014) menyatakan bahwa aplikasi biochar dan kompos mampu meningkatkan 

produktivitas tanaman sampai 2 kali lipat dari 20,43 t ha
-1

 menjadi 40,95 t ha
-1

 sehingga dianjurkan pada 

tanah Andisol. Sejalan dengan Simajuntak (2013), menunjukkan bahwa kompos berpengaruh nyata 

terhadap produksi per plot bawang merah, dosis 10 ton ha
-1

 dapat meningkatkan produksi tanaman sebesar 

10,26% dibanding tanpa pupuk kompos. 

3. KESIMPULAN 

Pertumbuhan berbagai varietas tanaman kedelai relatif sama pada berbagai paket pemupukan, 

yang menunjukkan kemampuan tumbuh tanaman pada lahan sub optimal.  Varietas kedelai Anjasmoro 

memiliki produksi terbaik (1,89 ton ha
-1

) dibandingkan dengan perlakuan varietas Dena 1 (V1) sedangkan  

paket pemupukan NPK 150 kg ha
-1 

+ pupuk organik  20 ton ha
-1

 (P1) memiliki rata-rata produksi 1,81 ton ha
-

1
, lebih baik dari paket pupuk Urea 75 kg ha

-1
 + SP-36 100 kg ha

-1 
+ KCl 100 kg ha

-1
 (P2) (rekomendasi). 
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Abstrak 
Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) merupakan salah satu kabupaten pelaksana kegiatan 
Australian Centre for International Agricultural Research (ACIAR) di Provinsi Kalimantan Timur. 
Keterlibatan perempuan dalam pengelolaan ternak sapi di kabupaten ini bukanlah hal yang 
baru. Dalam hal ini perempuan memegang peran ganda, tidak hanya melakukan kegiatan 
domestik mengurus rumah tangga, tetapi juga terlibat dalam mengurusi ternak. Penelitian yang 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Desember 2019 ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauhmana peran perempuan dalam kegiatan peternakan di Kabupaten PPU dari aspek 
partisipasi, akses, pengembangan diri, dan pengambilan keputusan. Responden berjumlah 30 
orang (15 laki-laki dan 15 perempuan) yaitu pasangan suami-isteri anggota Poktan Mekar Jaya 
(Desa Gunung Mulya), Poktan Sumber Makmur (Desa Gunung Intan), dan Poktan Gemah 
Ripah (Desa Gunung Makmur) Kecamatan Babulu, Kabupaten PPU. Metode analisa data 
adalah tabel sederhana (distribusi frekuensi) dan analisis deskriptif. Dari penelitian ini 
didapatkan: 1) Partisipasi perempuan (isteri) dalam pengelolaan usaha, pengaturan 
pendapatan, dan pengembangan usaha lebih besar dibandingkan laki-laki (suami); 2) Akses 
terhadap sumberdaya dan informasi laki-laki jauh lebih besar dibandingkan perempuan; 3) 
Tingkat pengetahuan laki-laki terhadap penggunaan sarana produksi, proses produksi dan 
aktifitas pemasaran lebih besar daripada perempuan; 4) Pengambilan keputusan dalam 
penggunaan faktor produksi dominan laki-laki, sedangkan dalam hal proses produksi, 
pemasaran dan alokasi pendapatan, pengambilan keputusan dominan perempuan. Dan setelah 
ditelaah lebih lanjut, keterlibatan perempuan ini lebih banyak terkait dalam hal keuangan, yaitu 
dalam hal mengakses modal, mengatur pendapatan, pembelanjaan serta pemasaran. Ini sesuai 
dengan norma gender dalam adat Jawa yang menempatkan perempuan sebagai 
pendaringan.Ke depan diperlukan suatu kegiatan untuk menambah tingkat pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan perempuan, baik melalui pendidikan formal maupun non formal guna 
peningkatan peran perempuan dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan faktor 
produksi dan proses produksi. 
Kata kunci : Gender, Peternakan 
 
 

 1. PENDAHULUAN 

Kegiatan usaha ternak pada umumnya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. 

Kegiatan ini melibatkan peran perempuan dalam pelaksanaan usaha tani, terutama usaha tani keluarga. 

Menurut pendapat Kandhie (2013), bahwa keikutsertaan perempuan dalam usaha tani-ternak mampu 

memberikan sumbangan finansial dalam bentuk pendapatan keluarga. Sebagai anggota keluarga, 

perempuan juga mampu mengontrol aset produksi. Kegiatan usaha ternak pada umumnya bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan rumah tangga. Kegiatan ini melibatkan peran perempuan dalam pelaksanaan 

usaha tani, terutama usaha tani keluarga. Menurut pendapat Kandhie (2013), bahwa keikutsertaan 

perempuan dalam usaha tani-ternak mampu memberikan sumbangan finansial dalam bentuk pendapatan 

keluarga. Sebagai anggota keluarga, perempuan juga mampu mengontrol aset produksi. 

Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) merupakan salah satu kabupaten pelaksana kegiatan 

Australian Centre for International Agricultural Research (ACIAR) di Provinsi Kalimantan Timur. Dimana 

dulunya 3 poktan yang ada di kabupaten ini merupakan penerima bantuan ternak kegiatan ACIAR dan 

sampai sekarang masih berjalan. Keterlibatan perempuan dalam pengelolaan ternak sapi di kabupaten ini 

bukanlah hal yang baru. Dalam hal ini perempuan memegang peran ganda, tidak hanya melakukan kegiatan 
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domestik mengurus rumah tangga, tetapi juga terlibat dalam mengurusi ternak. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauhmana peran perempuan dalam kegiatan peternakan di Kabupaten PPU 

dari aspek partisipasi, akses, pengembangan diri, dan pengambilan keputusan.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai Desember 2019 ini adalah penelitian 

deskriptif. Surakhmad (1990) menjelaskan bahwa metode deskriptif analisis yaitu usaha untuk 

mengumpulkan dan menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut dan 

ditampilkan untuk melukiskan keadaan yang ada. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Nawawi 

(1987), metode penelitian deskriptif analisis adalah metode penelitian yang memusatkan perhatian pada 

masalah-masalah atau fenomena yang bersifat aktual pada saat penelitian dilakukan, kemudian fakta-fakta 

tentang masalah yang diselidiki digambarkan sebagaimana adanya dengan interpretasi rasional dan akurat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kasus sehingga hanya dibatasi pada area atau daerah penelitian 

saja. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode ini mengambil sampel 

dari populasi tersebut dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok 

(Singarimbun, 1995). 

Nasution (2003) menyatakan bahwa tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah sampel yang 

dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari populasi yang tersedia. Berdasarkan pendapat tersebut, secara 

kondisional pada penelitian ini diambil responden sejumlah 30 orang (15 laki-laki dan 15 perempuan) yaitu 

pasangan suami-isteri anggota Poktan Mekar Jaya (Desa Gunung Mulya), Poktan Sumber Makmur (Desa 

Gunung Intan), dan Poktan Gemah Ripah (Desa Gunung Makmur) Kecamatan Babulu, Kabupaten PPU. 

Metode analisa yang dipakai adalah tabel sederhana (distribusi frekuensi) dan analisis deskriptif. 

Adapun data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

langsung dikumpulkan peneliti dari sumber pertama yaitu responden. Sedangkan teknik yang dipakai adalah 

wawancara terstruktur, in-depth interview (wawancara mendalam) dan observasi secara partisipatif. Data 

sekunder diperoleh dari Dinas Pertanian dan Puskeswan di Kabupaten PPU. Sedangkan aspek gender 

menurut Anonymous (2001) meliputi: 

a. Partisipasi adalah keterlibatan responden terhadap pengelolaan usaha dan pengembangan usaha. 

b. Akses adalah peluang terhadap sumberdaya dan informasi.  

c. Pengembangan Diri yaitu pengetahuan dan pemahaman responden terhadap penggunaan faktor 

produksi, proses produksi dan aktifitas pemasaran. 

d. Pengambilan Keputusan/ Kontrol Usaha yaitu dominasi dalam pengambilan keputusan tentang 

aktifitas penggunaan faktor produksi, proses produksi dan aktifitas pemasaran. 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Partisipasi (Aktifitas) 

Menurut Suprapti (1989), konsep partisipasi perempuan dalam kegiatan pertanian adalah keterlibatan 

dalam pekerjaan dan keputusan berkenaan dengan alokasi sumber daya, tenaga kerja, keuntungan dan 

keterlibatan dalam intervensi dari berbagai institusi (KUD, kredit, penyuluhan). 
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Tabel 1.  Keterlibatan Suami dan Isteri dalam Pengelolaan, Pengaturan Pendapatan Dan Pengembangan 
Usaha Tani di Kabupaten PPU Tahun 2019 

Jenis Informasi 
Isteri Suami 

n % n % 

1 Pengelolaan Usaha 
 Pengadaan bibit sapi 2 13,33 15 100 
 Pengadaan modal 13 86,67 7 46,67 
 Pengadaan pakan dan vitamin sapi 1 6,67 13 86,67 
 Kawin/IB sapi 4 26,67 10 66,67 
 Penjualan sapi 7 46,67 12 80 

Persentase rata-rata  36  76 

2 Mengatur Pendapatan Usaha 

 
Jenis penggunaan (pengembangan 
usaha, konsumsi dll) 

15 100 3 20 

 Jumlah pengeluaran menurut jenis 15 100 3 20 

Persentase rata-rata  100  20 

3 Pengembangan Usaha 
 Mencari peluang pasar 8 53,33 12 80 

Persentase rata-rata  53,33  80 

Persentase rata-rata total  63,11  58,67 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 
Keterangan: 
n   : jumlah suami/isteri yang menjawab “terlibat” pada jenis kegiatan tertentu 
% : persentase suami/ isteri yang menjawab “terlibat” pada jenis kegiatan tertentu 
 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi terbesar perempuan adalah dalam pengadaan 

dan alokasi pemanfaatan modal, pengaturan pendapatan dan mencari peluang pasar, dimana kesemuanya 

terkait dengan pengelolaan keuangan. Hal ini sesuai dengan pengamatan Sukesi (1995), bahwa norma 

gender dalam keuangan rumah tangga menempatkan perempuan sebagai pengatur dan penyimpan uang 

(pendaringan). Dari rata-rata persentase diperoleh partisipasi perempuan (63,11%) yang proporsinya lebih 

besar daripada laki-laki (58,67%). Isteri memiliki keterlibatan dalam pengelolaan usaha terkait kawin/IB sapi 

karena 30% dari suami ini berusia di atas 60 tahun sehingga tidak bisa menggunakan gadget sehingga yang 

menghubungi dokter hewan/mantri ternak adalah isteri. 

3.2. Akses Terhadap Sumberdaya dan Informasi 

Akses merupakan peluang terhadap pemilikan sumberdaya (kepemilikan ternak), juga jangkauan 

terhadap informasi teknologi melalui penyuluhan pertanian. 

3.3. Akses Perempuan Terhadap Sumberdaya (Kepemilikan Ternak) 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, status kepemilikan ternak 100% (30 responden) milik sendiri 

dan hibah dari kegiatan ACIAR dan semua atas nama suami. Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa 

akses (peluang) perempuan terhadap kepemilikan ternak sangat kecil. Perempuan dapat mempunyai hak 

kepemilikan ternak yang berasal dari warisan dan dalam kedudukannya sebagai janda. Perempuan dengan 

status menikah kepemilikan ternak tetap atas nama suami. 

3.4. Akses Perempuan Terhadap Informasi 
 

Tabel 2. Akses Perempuan dan Laki-Laki  Terhadap Informasi di Kabupaten PPU Tahun 2019 

Jenis Informasi 
Isteri Suami 

n % n % 

1 Teknologi pakan/vitamin ternak 1 6,67 13 86,67 
2 Kawin/IB ternak 4 26,67 10 66,67 
3 Harga ternak 7 46,67 12 80 
4 Lokasi/tempat penjualan 7 46,67 12 80 

Persentase Rata-Rata  31,67  78,34 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
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Secara garis besar peluang laki-laki terhadap informasi ternak jauh lebih besar. Informasi ini dapat 

mereka peroleh dari media cetak, media elektronik maupun dari orang lain, terutama tetangga. Dari tabel 

dapat dilihat bahwa peluang terbesar perempuan terkait dengan informasi masalah keuangan seperti 

informasi harga ternakdan tempat penjualan. Peran ganda perempuan sebagai ibu yang mengurus rumah 

tangga dan anak serta bekerja (bagi perempuan pekerja) menyebabkan mereka harus membagi waktu 

meski hanya sekedar membaca koran, membuka internet, ataupun menghadiri pertemuan kelompok tani. 

Hal inilah yang menyebabkan rendahnya akses terhadap informasi terkait ternak. 

3.5. Tingkat Kesadaran Pengelolaan dan Pengembangan Usaha 

Tingkat pengetahuan merupakan kunci awal berkembangnya usaha tani. Seseorang akan terbuka 

aksesnya, besar partisipasinya, juga keterlibatannya terhadap kontrol usaha, apabila dia mempunyai banyak 

pengetahuan dan pemahaman tentang hal yang berkaitan erat dengan bidang usaha mereka. 

 Tabel 3. Pengetahuan Individu Terhadap Penggunaan Sarana Produksi, Proses Produksi dan Aktifitas 
Pemasaran di Kabupaten PPU Tahun 2019 

Jenis Informasi 
Isteri Suami 

n % n % 

1 Penggunaan Faktor Produksi 
 Jenis sarana produksi ternak 2 13,33 15 100 
 Asal modal 15 100 15 100 
 Jumlah modal usaha sendiri 15 100 10 66,67 
 Jumlah modal usaha dari luar 15 100 10 66,67 
 Jangka waktu pengembalian 15 100 7 46,67 
 Tingkat bunga pinjaman 15 100 5 33,33 
 Jenis peralatan 2 13,33 15 100 
 Jumlah peralatan 1 6,67 15 100 

Persentase Rata-Rata  66,67  76,67 

2 Proses Produksi 
 Jenis ternak 9 60 15 100 
 Jumlah ternak 15 100 15 100 
 Kebuntingan ternak 7 46,67 15 100 
 Umur ternak 5 33,33 15 100 

Persentase Rata-Rata  60  100 

3 Aktivitas Pemasaran 
 Tempat/lokasi 12 80 15 100 
 Harga ternak 12 80 15 100 
 Proporsi hasil yang dijual 13 86,67 15 100 
 Sistem pemasaran 12 80 15 100 

Persentase Rata-Rata  81,67  100 

Persentase Rata-Rata Total  69,45  92,22 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 

Keterangan: 
n  : jumlah suami/isteri yang menjawab “tahu”  
pada jenis kegiatan tertentu 
% : persentase suami/isteri yang menjawab  
“tahu” pada jenis kegiatan tertentu 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pengetahuan laki-laki lebih tinggi daripada perempuan, yaitu 

rata-rata persentase 92,22% untuk laki-laki dan 69,45% untuk perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

sub-sektor peternakan jenis kelamin menentukan usaha untuk mengembangkan diri. Ini dikarenakan seperti 

yang telah dikemukakan di atas tadi yaitu waktu perempuan yang terbagi yaitu sebagai ibu yang mengurus 

rumah tangga dan bekerja (bagi perempuan pekerja) ataupun lokasi untuk menambah pengetahuan (misal 

penyuluhan pertanian) yang jauh. Kalau dari segi kesempatan, laki-laki dan perempuan memiliki 

kesempatan yang sama untuk meningkatkan pengetahuan mereka. 

% : persentase suami/isteri yang menjawab “berpeluang” pada jenis kegiatan tertentu 
 

Keterangan: 
n  : jumlah suami/isteri yang menjawab “berpeluang” pada jenis kegiatan tertentu 
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Dan jika ditelaah lebih lanjut lagi, tingkat pengetahuan perempuan terkait aktifitas pemasaran yang 

berorientasi pada pendapatan tetap menduduki peringkat utama. Sedangkan pengetahuan pada hal-hal 

yang lain bisa dikatakan kurang. Apalagi bagi perempuan pekerja di luar peternakan, mereka sama sekali 

tidak memahami akan pengelolaan usaha taninya. 

3.6.  Pengambilan Keputusan dan Kontrol Usaha 

Pengambilan keputusan dan kontrol usaha merupakan faktor yang sangat penting dalam keberlanjutan 

usaha peternakan. Dalam pengambilan keputusan harus kita lihat siapa yang sangat berwenang 

memutuskan atau menentukan pelaksanaan aktifitas penggunaan faktor produksi, proses produksi, 

pemasaran, dan alokasi pendapatan. 

1. Pengambilan Keputusan Dalam Penggunaan Faktor Produksi 

 
Tabel 4. Pola Pengambilan Keputusan Dalam Penggunaan Faktor Produksi di Kabupaten PPU Tahun 

2019 

Aktifitas 

Dominasi Dalam Pengambilan Keputusan 

Dominan P Dominan L Kep. Bersama 

n % n % n % 

1 Jenis pakan/ vitamin ternak 
yang digunakan 

2 13,33 15 100 - - 

2 Jumlah pakan/vitamin yang 
diberikan 

2 13,33 15 100 - - 

3 Tempat pembelian vitamin 2 13,33 15 100 - - 
4 Jenis peralatan yang digunakan 2 13,33 15 100 - - 
5 Jumlah peralatan yang 

digunakan 
2 13,33 15 100 - - 

6 Tenaga kerja yang digunakan 12 80 7 46,67   

Persentase Rata-Rata  24,44  91,11  0 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 

Keterangan: 
n  : jumlah suami/isteri/bersama yang mendominasi keputusan  
% : persentase suami/isteri/bersama yang mendominasi keputusan 
 

Pada aktifitas penggunaan faktor produksi, sebanyak 91,11% adalah dominan laki-laki dan 24,44% 

dominan perempuan. Pada pengambilan keputusan dalam penggunaan faktor produksi ini tidak ada 

responden yang menjawab hasil keputusan bersama, pihak laki-lakilah yang dominan merencanakan dan 

memutuskan. Sedangkan dominasi tenaga kerja yang digunakan dimana nantinya terkait dengan keuangan, 

pihak perempuanlah yang dominan memutuskan. 
 

2. Pengambilan Keputusan Dalam  Proses Usaha 

Tabel 5. Pola Pengambilan Keputusan Dalam Proses Usaha di Kabupaten PPU Tahun 2019 

Aktifitas 

Dominasi Dalam Pengambilan Keputusan 

Dominan P 
Dominan  

L 
Kep. Bersama 

n % n % n % 

1 Penentuan waktu beli ternak 0 0 5 66,67 10 66,67 
2 Jumlah ternak yang dikelola 0 0 5 33,33 10 66,67 
3 Jenis sapi 0 0 10 66,67 5 33,33 

Persentase Rata-Rata  0  55,56  55,56 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 

Keterangan:  
n : jumlah responden yang menjawab dominan laki-laki/perempuan/bersama 
% : persentase jumlah responden yang menjawab dominan laki-laki/perempuan/bersama 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pola ini mengandung unsur keputusan bersama, artinya 

terdapat musyawarah antara suami dan isteri dalam memutuskan jenis aktifitas tertentu. Pada pengambilan 
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keputusan terkait penentuan waktu beli ternak tambahan, jumlah ternak yang dikelola, serta jenis sapinya 

(Bali/Brahman/ lainnya) terdapat peran perempuan/isteri. Hal ini dikarenakan aktifitas di atas ada 

hubungannya dengan jumlah tabungan yang ada. 

3.  Pengambilan Keputusan Dalam Pemasaran 

Tabel 6. Pola Pengambilan Keputusan Dalam Aktifitas Pemasaran di Kabupaten PPU Tahun 2019 

Aktifitas 

Dominasi Dalam Pengambilan Keputusan 

Dominan P Dominan L Kep. Bersama 

n % n % n % 

1 Tempat penjualan 0 0 12 80 3 20 

2 Proporsi ternak yang dijual 8 53,33 2 13,33 5 33,33 
3 Harga jual 6 40 1 6,67 8 53,33 
4 Cara pemasaran 0 0 15 100 0 0 
5 Sistem pemasaran 4 26,67 4 26,67 7 46,67 

Persentase Rata-Rata  24  45,33  30,67 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 
Keterangan: 
n  : jumlah responden yang menjawab dominan laki-laki/perempuan/bersama 
% : persentase jumlah responden yang menjawab dominan laki-laki/perempuan/bersama 
 

Dari tabel di atas, secara keseluruhan pengambilan keputusan dominan laki-laki/suami (45,33%). 

Sedangkan untuk pengambilan keputusan terkait proporsi/jumlah ternak yang dijual dan berapa harganya 

dominan perempuan. Namun ada juga pengambilan keputusan hasil musyawarah. Dalam hal ini suami dan 

isteri cenderung bermusyawarah (Jawa: rembugan). 

4. Pengambilan Keputusan Dalam Alokasi Pendapatan 
 

Tabel 7. Pola Pengambilan Keputusan Dalam Aktifitas Pemasaran di Kabupaten PPU Tahun 2019 

Aktifitas 

Dominasi Dalam Pengambilan Keputusan 

Dominan  
P 

Dominan  
L 

Kep. Bersama 

n % n % n % 

1. Pendapatan yang berasal dari suami 12 80 2 13,33 1 6,67 
2. Pendapatan yang berasal dari isteri 15 100 - - - - 
3. Pendapatan rumah tangga 15 100 - - - - 
4. Keuntungan usaha 12 80 -  3 20 

Persentase Rata-Rata  90  3,33  6,67 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019  
 
 
 
 

Keterangan: 
n  : jumlah responden yang menjawab dominan laki-laki/perempuan/bersama 
% : persentase jumlah responden yang menjawab dominan laki-laki/perempuan/bersama 
 

Dalam aktifitas pengalokasian pendapatan, perempuan mempunyai peran besar dalam pengambilan 

keputusan yang terkait dengan pengaturan keuangan. Ini sangat sesuai dengan norma gender dalam adat 

Jawa yang menempatkan perempuan sebagai penyimpan uang atau pendaringan (tempat menyimpan 

beras).   

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan  

1. Partisipasi perempuan (isteri) dalam pengelolaan usaha, pengaturan pendapatan, dan pengembangan 

usaha lebih besar dibandingkan laki-laki (suami). Partisipasi terbesar perempuan adalah dalam 

pengadaan dan alokasi pemanfaatan modal, pengaturan pendapatan dan mencari peluang pasar, 

dimana kesemuanya terkait dengan pengelolaan keuangan. 
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2. Akses terhadap sumberdaya dan informasi laki-laki jauh lebih besar dibandingkan perempuan. 

 
3. Tingkat pengetahuan laki-laki terhadap penggunaan sarana produksi, proses produksi dan aktifitas 

pemasaran lebih besar daripada perempuan. 

 
4. Pengambilan keputusan dalam penggunaan faktor produksi dominan laki-laki, sedangkan dalam hal 

proses produksi pemasaran dan alokasi pendapatan, pengambilan keputusan dominan perempuan. 

Dan setelah ditelaah lebih lanjut, keterlibatan perempuan ini lebih banyak terkait dalam hal keuangan, 

yaitu dalam hal mengakses modal, mengatur pendapatan, pembelanjaan serta pemasaran. Ini sesuai 

dengan norma gender dalam adat Jawa yang menempatkan perempuan sebagai pendaringan.  

 
4.2 Saran  

Perlu suatu kegiatan untuk menambah tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan perempuan, baik 

melalui pendidikan formal maupun non formal guna peningkatan peran perempuan dalam pengambilan 

keputusan terkait penggunaan faktor produksi dan proses produksi. 
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